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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pe- 
langgaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 
izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana di- 
maksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Ko- 
mersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 
3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa 

izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana di- 

maksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf 

e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Ko- 

mersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 

tempat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana di- 

maksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


PENGANTAR PENERBIT 


-hamdulillah, segala puji hanya milik Allah, Rabb sekalian alam. 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Baginda Rasulullah 
$g, keluarga, para shahabat, para alim ulama, dan para pengikut 
beliau hingga akhir zaman. 

Kitab Al-Lu'lu wal Marjan merupakan himpunan hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim sekaligus. Kumpulan 
hadits yang terdapat dalam kitab ini merupakan hadits tershahih 
sekaligus memiliki kekuatan dalil setingkat di bawah Al-Qur'an. 
Artinya, keberadaan hadits-hadits ini tak dapat dipisahkan dari umat 
Islam sebagai penyandang dua warisan Nabi 4, yaitu Al-Qur'an 
dan Hadits. 

Sebagai salah satu ulama dalam bidang katalogisasi hadits, 
Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, penyusun kitab ini, telah mampu 
mengumpulkan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim. Oleh sebab itu, kita layak berterima kasih 
kepada penyusun kitab ini karena dengan segenap keikhlasan dan 
kemampuannya telah menghimpun hadits tershahih ini dalam satu 
kitab, sehingga memudahkan kita untuk mengkaji dan menjadikan 
kitab ini sebagai pegangan. 

Sebagai penerbit, kami pun merasa terpanggil untuk menerjemahkan 
kitab ini dan mempersembahkannya kepada para pembaca. Harapan 
kami, semoga upaya kami ini mampu memberikan kontribusi positif 
bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan Islam. 


Dalam penyajian terjemahan ini, kami mengawali dengan 
memperkenalkan secara singkat biografi penyusun kitab ini. Tujuan 


kami tak lain adalah untuk memberikan apresiasi kepada beliau 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM O 


sebagai tokoh yang telah mencurahkan perhatian, tenaga, waktu, 
dan pikiran beliau untuk menyusun kitab ini. Selanjutnya, kami 
juga menambahkan sekilas tentang ilmu Musthalah Hadits, sebagai 
langkah awal bagi pembaca untuk memahami betapa kitab ini penting 
dijadikan pegangan kaum, sebab tingkat keshahihannya berada di 
urutan teratas dari seluruh hadits Nabi 4 yang ada. Kami memandang 
perlu menampilkan kilasan pembahasan ini, sebab kami melihat telah 
banyak terjemahan kitab ini di pasaran dan selalu mengedepankan 
sisi keshahihannya, namun tanpa menyertakan alasan mengapa 
kumpulan hadits ini diberi predikat Mutafag Alaih (disepakati oleh 
Bukhari dan Muslim) dan menjadi kumpulan hadits yang menduduki 
urutan hadits tershahih. 


Di luar semua itu, kami pun tak pernah menutup kemungkinan 
adanya kekurangan di sana-sini yang senantiasa membutuhkan 
masukan dari pada pembaca agar kualitas terbitan kami menjadi 
lebih baik lagi dari hari ke hari. 


Kepada semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung 
telah memberikan kontribusi dalam penerbitan kitab ini, kami haturkan 
terima kasih yang tak terhingga. Semoga sumbangsih itu menjadi 
tabungan kebaikan kita semua kelak saat menghadap Sang Maha 


Pencipta. Akhirnya, Semoga Allah عع‎ meridhai upaya kami ini dan 
memberikan manfaat kepada masyarakat muslim di Indonesia. Amin. 


Penerhit 


Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 
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Bab: Larangan Membangun Masjid di Atas Kuburan ......... 
Bab: Anjuran dan Fadhilah Membangun Masjid .................... 
Bab: Sunnah Meletakkan Tangan di Lutut Ketika Ruku'.. 


Bab: Haram Bicara dalam Shalat dan Mansukh 


حم همهو هنمو مهه ممه ممم وه ممه مه ممه ممم مه ممه ممم مهم ممم ممم ممة ف فقة Dibolehkannya‏ 


Bab: Boleh Melaknat Setan dalam Shalat............... 


Bab: Boleh Membawa Anak Kecil Ketika Shalat ............... 


Bab: Boleh Melangkah Satu atau Dua Langkah 
Ketika Shalat.............. 


Bab: Makruh Meletakkan Tangan di Pinggang 


Ketika Shalat... 2s 011101010101101 


Bab: Makruh Mengusap Kerikil dan Meratakan Tanah 


Ketika Shalat: 0101111 


Bab: د‎ Meludah di E Ketika Shalat dan 
Lainnya ... 


Bab: Boleh Shalat Memakai لاد و‎ TE 
Bab: Makruh Shalat dengan Pakaian Bergambar............... 
Bab: Makruh Shalat di Depan Makanan............................. 


Bab: Larangan Bagi Orang Sehabis Makan Bawang Putih, 
Bawang Merah, atau Kucai Masuk Ke Masjid.................... 


Bab: Jika Lupa Jumlah Raka'at dalam Shalat Hendaklah 
Melakukan Sujud Sahwi... 


Bab: Melakukan Sujud Tilawah Ketika Membaca 56 aya 
Bab: Dzikir Sesudah Shalat........................ ea. 
Bab: Sunnah Berlindung Kepada Allah dari Siksa Kubur 
Bab: Berlindung Kepada Allah Ketika Sedang Shalat........ 
Bab: Sunnah Berdzikir Sesudah Shalat ............................. 
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۰ 


۰ 


* Bab: Bacaan Antara Takbiratul Ihram 
dan Bacaan Al-Fatihah ..............ooocoooWoooo.oo. 205 


» Bab: Sunnah Mendatangi Tempat Shalat Sa kata 


dan Dilarang Berlari Mengejar Shalat... kemben OA 
* Bab: Bilakah Orang Harus Berdiri Tegak untuk Shalat.......... 206 
» Bab: Siapa yang Mendapat Satu Raka'at Berarti Menemui 

Shalat Jamaah سه‎ anembang 1 2 1 12 2 2 2 tekanan 207 
* Bab: Waktu-Waktu Shalat Lima Waktu... 207 


» Bab: Menunda Shalat Zhuhur Hingga Agar Dingin 
pada Musim Kemarau, Terutama Bagi Orang yang 
Akan: Pergi Berjama'ah......................... 1 209 


* Bab: Sunnah Shalat Zhuhur di Awal Waktu, 


Jika Cuaca Tidak Sangat Panas... 210 
* Bab: Sunnah Shalat Ashar di Awal Waktunya........................ 211 
* Bab: Beratnya Dosa Bagi Orang yang Meninggalkan 

Shalat Asha ال ا ا وټ‎ a galan ga ag لح نیک علو نل ل‎ 212 
* Bab: Dalil Orang yang Mengatakan Ashar Shalat 

Pertengahan oa 1 212 
* Bab: Keutamaan Shalat Subuh dan Ashar dan Menjaga 

Agar Tepat Waktu .................... 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 enan 213 
* Bab: Awal Waktu Maghrib adalah Ketika Terbenam Matahari .... 215 
* Bab: Waktu Isya' dan Mengakhirkannya................................ 215 
* Bab: Sunnah Shalat Subuh pada Awal Waktu 

Ketika Masih Gelap 1 1 1 da naa 218 
* Bab: Fadhilah Shalat Jama'ah dan Ancaman Terhadap 

Orang yang Meninggalkannya....................... ea. 220 


e Bab: Udzur untuk Tidak Berjama'ah.....................................222 
* Bab: Berjama'ah dalam Shalat Sunnah, Juga Shalat 


di Atas Tikar dan Kain yang SUCI... 224 
* Bab: Keutamaan Shalat Berjama'ah dan Menunggu 

Shalat Jama acacia 224 
* Bab: Fadhilah Memperbanyak Langkah ke-Masjid ................ 225 
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* Bab: Berjalan untuk Mengerjakan Shalat Dapat 


Menghapuskan Dosa dan Menaikkan Derajat....................... 225 
* Bab: Yang Berhak Menjadi Imam... دا ا ا‎ A us 
* Bab: Sunnah Qunut di setiap Shalat tJia. Ada 
Bencana Menimpa Kaum Muslimin .. D 21111111 
* Bab: Mengqadha Shalat yang TR dan Sunnah 
Segera زو اه تي‎ 444۸٩۸٩۸۸۸۸۸٢ 229 
KITAB SHALAT BAGI MUSAFIR DAN QASHAR 
(MERINGKAS SHALAT).................... ee ena. 232 
* Bab: Shalat Orang Musafir dan Qashar................................. 232 


* Bab: Qashar Shalat Ketika di Mina..................... esa 233 


* Bab: Shalat dalam Perkemahan Masing-Masing 

Ketika Turun; HUARD 234 
* Bab: Boleh Shalat Sunnah di Atas Kendaraan 

Menghadap Arah Tujuan Bepergian.......................................235 


* Bab: Jamak Mengumpulkan Antara Dua Shalat..................... 236 
* Bab: Jamak di Antara Dua Shalat di Dalam Kota 

(Tidak Bepergian)............................. 1ز1‎ 1 1 1 1 nane na eee tni 237 
* Bab: Sesudah Shalat Boleh Berpaling ke Kanan 

atau ke KIfi. ا‎ R238 
* Bab: Makruh Shalat Sunnah Ketika Mu'adzdzin 

Mula Adzan nan laka ab 238 
* Bab: Sunnah Shalat Khan p Sebelum Duduk 

dan di Segala Waktu... 9 
* Bab: Sunnah Shalat Dua Raka'at Ea Orang 

yang Baru Datang dari Bepergian ......................................... 239 
* Bab: Sunnah Shalat Dhuha dan Sedikitnya Dua Raka'at........ 240 
e Bab: Anjuran Shalat Sunnah Fajar (Subuh)............................ 241 


* Bab: Fadhilah Sunnah Rawatib Oabliyah dan Ba'diyah 
(Sebelum dan Sesudah Fardhu) dan Bilangannya...................242 


e Bab: Boleh Shalat Sunnah Sambil Berdiri atau Duduk 
atau Sebagian Berdiri dan Sebagian Duduk........................... 243 
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* Bab: Bilangan Raka'at Shalat Malam dan Witir 
Boleh Satu Raka'at atau Lebih Asalkan Ganjil ....................... 244 


* Bab: Shalat Malam Dua Raka'at Satu Kali Salam, 
dan Witir Satu Raka'at pada Akhir Malam ............................246 


* Bab: Anjuran Berdzikir dan Berdo'a di Waktu 


Akhir Malam karena Waktu Mustajab .................................... 246 
* Bab: Anjuran Bangun untuk Shalat Malam pada Bulan 

Ramadhan (Tarawih) kosan Mah 247 
* Bab: Do'a Shalat Malam aan bang 248 


* Bab: Sunnah Memanjangkan Baca'an dalam Shalat Malam....251 
* Bab: Jika Ketiduran Semalaman Hingga Pagi.........................252 
* Bab: Sunnah Hukumnya Shalat Sunnah di Rumah 


dan Boleh Juga di Masjid... 253 
* Bab: Orang yang Mengantuk dalam Shalat Sampai Sukar 
Membaca, Harus Tidur atau Shalat Sambil Duduk ............... 254 


» Bab: Perintah Mempelajari Al-Qur'an, dan Makruhnya 
Perkataan “Aku Lupa Ayat Ini...” dan Diperbolehkan 


dengan Mengatakan “Aku Telah Dibuat Lupa" ...................... 255 
e Bab: Sunnah Memerdukan Suara Bacaan Al-Our'an............. 257 
e Bab: Nabi چا‎ Membaca Surat Al-Fath Saat Fathu Makkah ....258 
* Bab: Turunnya Ketenangan Karena Bacaan Al-Our'an.......... 258 
* Bab: Fadhilah Menghafal Al-Qur'an ...................................... 260 
* Bab: Kelebihan Orang yang Mahir dan Orang yang Masih 

Terbata Membaca Al-OUr' an... 260 


* Bab: Sunnah Membacakan Al-Qur'an Kepada Orang yang 

Pandai Al-Our'an Meskipun yang Membacakan Lebih 

Utama dari Orang yang Dibacakan Al-Qur'an Kepadanya ...261 
* Bab: Fadhilah Mendengar Bacaan Al-Qur'an Lalu 

Menangis dan Menghayatinya.... siaga aaa ena 2| 
* Bab: Fadhilah Surat Al-Fatihah dan Dua 0-٣ 

Terakhir Surat Al-Baqarah ..........ooooooWoo.mo263 
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Belajar 
Hikmah Ilmu Fiqih Lalu Diamalkan dan Diajarkannya........... 


* Bab: Al-Qur'an Diturunkan dalam Tujuh Huruf.................... 
* Bab: Harus Membaca Al-Qur'an dengan Tartil dan Jangan 


Tergesa-Gesa atau Sangat Cepatserta Dibolehkan 
Membaca Dua Surat dalam Satu Raka'at .................... 


* Bab: Fadhilah Orang yang Mengajar Al-Qur'an atau 


* Bab: Yang Berkenaan dengan Bacaan... 


* Bab: Waktu-Waktu yang Dilarang Shalat Sunnah Mutlak ..... 


asesunu, 


* Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at 
Yang Dikerjakan Nabi # Sesudah Ashar.................. 


* Bab: Sunnah Shalat Dua Raka'at Sebelum Shalat Maghrib ... 


* Bab: Di Antara Adzan dan kat Ka Pasti Ada Shalat 
Sunnah... 


* Bab: Shalat Khauf (Shalat K Ketika Perang Kondisi T Tidak karen 


KITAB: HARI JUM'AT ... 


» Bab: Laki-Laki yang Baigh Wajb N Mandi Sebelum 


Shalat Jum'at ................ 
* Bab: Memakai Wewangian dan Bersiwak 


g , 
pada Han Jum nd ng oe Rs 


* Bab: Wajib Mendengar Khutbah Jum'at dengan Penuh 
Perhatian 2 2 2 ةي‎ aa 


22111111110 


* Bab: Waktu Mustajab Pada Hari Jum'at ................... 
* Bab: Hidayah Allah Bagi Umat Islam Mendapatkan 


7 , 
Han jumat nn an anne  NA 


ددد 


22111111111 


ددد دة 


01111111111111 


* Bab: Shalat Jum'at Ketika Telah Tergelincir Matahari 
* Bab: Adanya Dua Khutbah Sebelum Shalat Jum'at.... 


* Bab: Turunnya Ayat: 

Wa Idza Ra'au Tijaratan Aw Lahwa In Fadhdhuilaiha 
* Bab: Sunnah Meringankan Shalat dan Khutbah 

atau Khutbahnya yang Ringan dan Shalatnya Lama... 
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* Bab: Shalat Tahiyatul Masjid Ketika Imam 


Sedang Khutbah 2 اه دوه‎ 
* Bab: Bacaan pada Hari JUM'at......oooooooooooo 
KITAB: SHALAT DUA HARI RAYA ...................................... 


* Bab: Sunnah Bagi Wanita untuk Keluar Shalat Hari Raya 
Ke Mushalla dan Mendengarkan Khutbah di Tempat 
yang Terpisah dari Laki-Laki.................... 


* Bab: Boleh Mengadakan Permainan yang Bukan Masi'at 


pada Hari Raya ساسض9س0‎ 8۶۴۶۴۶۶۳۳۶۶۶٨٨۲ 


* Bab: Mengangkat Kedua Telapak a Ketika Berdo'a 
dalam Shalat Istisqd' ................... 


KITAB: SHALAT ISTISQA' (MINTA HUJAN) O 


» Bab: Do'a Istisga' (Minta Hujan) .................... 


* Bab: Berlindung Kepada Allah Ketika Melihat 
Angin Kencang atau Awan Gelap, dan Jika Turun 


Hujan Merasa Gembira dengan Rahmat Allah ................... 

e Bab: Angin Shaba dan Dabur.............................................. 
KITAB: SHALAT KUSUF (SHALAT GERHANA)................ 
e Bab: Shalat Kusuf (Gerhana)............................... a... 

e Bab: Siksa Kubur Ketika Gerhana....................................... 


* Bab: Diperlihatkan Kepada Nabi 4t 


dalam Shalat Gerhana Tentang Surga dan Neraka.............. 


“ Bab: Seruan untuk Shalat Gerhana: 
As-Shalatu Jaami'ah (Shalat Jama'ah) ......... 


KITAB: JENAZAH ... 


* Bab: Menangisi aa yang Sudah Meninggal.................... 
* Bab: Sabar Ketika Pertama Ditimpa Musibah .................... 
* Bab: Orang Mati Tersiksa Karena Tangisan Keluarganya.... 


# Bab: Ancaman Berat Terhadap Niyahah (Ratapan 


karena Kematian)..................... ٧۳۴۸۴۱۱۳۶۳٣ 


* Bab: Larangan Mengantar Jenazah Bagi Wanita ................. 
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* Bab: Memandikan Jenazah .......................... ....310 
* Bab: Mengkafani Mayit.............................. ......312 
* Bab: Menutupi Jenazah.............................. Peer 
* Bab: Menyegerakan Penguburan Jenazah.............................. 313 
» Bab: Fadhilah Shalat Jenazah dan Mengantarnya................... 313 
* Bab: Menyebut Kebaikan atau Kejelekan 

Orang yang Telah Meninggal ....................... ......314 
* Bab: Beristirahat dan yang Diistirahatkan ............................. 315 
* Bab: Tempat Ketika Shalat Jenazah........................................ 316 
* Bab: Shalat Jenazah di Atas Kubur....................... ea... 317 
* Bab: Berdiri untuk Jenazah............................. 1 ل‎ nanen nean nean 318 
* Bab: Letak Berdirinya Imam Ketika Shalat Jenazah ............. 320 

KITAB: ZAKAT LA 001000 321 

» Bab: Tidak Wajib Zakat Bagi Seorang Muslim 

Pada Budak dan Kudanya...................... 21 
* Bab: Mendahulukan Pengeluaran Zakat Sebelum 

Waktunya ...................... مه‎ 
* Bab: Zakat Fitrah يي 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ې‎ 
* Bab: Dosa Orang yang Enggan Mengeluarkan Zakat............ 324 
* Bab: Hukuman Berat Bagi yang Tidak Menunaikan Zakat....325 
* Bab: Anjuran Bersedekah.......................... aa. 326 
* Bab: Ancaman Terhadap Orang yang Menumpuk-Numpuk 

AFTRA ea وا‎ Esa AN 329 
* Bab: Anjuran Bersedekah dan Kabar Gembira 

Bagi Mereka yang Bersedekah Akan Mendapat Ganti .......... 330 
* Bab: Mendahulukan Kerabat Terdekat Ketika Bersedekah ...33 | 
* Bab: Keutamaan Belanja, Sedekah pada Kerabat, 

Suami, dan Kedua Orang TUA.....ooooooooooWo.ooWoooo 331 
* Bab: Pahala Sedekah sampai Pada Orang yang 

Telah Meninggal aan 1 بب000100‎ esai siioni 335 
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Bab: Nama Sedekah untuk semua Amal Kebaikan ............... 


Bab: Tentang Orang yang Dermawan dan 


Orang yang Bakhil.................. 1 1 [1 1 1 1 1 151 nan sakb sunan narar anan 


Bab: Segera Bersedekah Sebelum Tiba Saat Tak Ada 
Lagi Orang yang Mau Menerima Sedekah .. 


Bab: Sedekah yang Diterima Allah jak 
dari Sumber yang Halal.. 


Bab: Anjuran Bersedekah Walau Hanya Aa Lang 


Kurma, atau dengan Kalimat yang Baik, karena Sedekah 


akan Menjadi Hijab dari Neraka ........................................ 


Bab: Menanggung Upah yang Disedekahkan 


dan Larangan Mengurangi Sedekah.................................... 


Bab: Keutamaan Unta......... 


Bab: Perumpamaan Orang Dermawan dan Orang Bakhil .... 


Bab: Tetap Mendapat Pahala Sedekah Walaupun 
Sedekahnya Diterima oleh Orang yang Tidak Berhak 


امو ممم ممه مو ممه conan‏ ممه مم موه م ممه ممه مه مم ممم وهه ممة م ممه مممة م مقة IN lenerimanya‏ 


Bab: Pahala Bendahara yang Amanat dan Isteri 


yang Bersedekah dari Harta Suaminya............................... 


Bab: Orang yang Bisa Menghimpun Dua Macam Amal 


Bab: Anjuran Bersedekah Tanpa Hitungan......................... 


Bab: Anjuran Sedekah Meskipun Sedikit dan Jangan 


Menganggap Remeh yang Sedikit....................................... 
Bab: Keutamaan Sedekah dengan Sembunyi-Sembunyi ..... 
Bab: Sedekah yang Utama .....oooooooooooooooooooo 


Bab: Tangan di Atas Lebih Mulia dari Tangan di Bawah 
dan Tangan di Atas adalah yang Memberi dan Tangan 


di Bawah adalah yang Menerima........................................ 


Bab: Larangan Meminta-Minta ................oooo.oo. 


Bab: Orang Miskin adalah Orang yang Kekurangan 
Tetapi Tidak Meminta-Minta ........................ 
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Bab: Bahaya Meminta-Minta .................................................350 


Bab: Boleh Menerima Jika Diberi Tanpa Meminta 


dan Tidak Berlebihan ........................ متسس سم‎ 351 
Bab: Tidak Boleh Rakus Terhadap Dunia.............................. 351 
Bab: Andaikan Anak Adam Memiliki Satu Lembah 

Emas Tentu Ingin yang Kedua ........ooooooo 352 


Bab: Kekayaan Bukan karena Banyaknya Harta Benda......... 353 
Bab: Khawatir Keluar dari Kemewahan Hidup di Dunia.......353 


Bab: Keutamaan Sabar dan Menjaga Kehormatan Diri ......... 355 
Bab: Qana'ah dan Kesederhanaan Hidup ..............................356 
Bab: Tetap Memberi Kepada Orang yang Meminta 

Meskipun Cara Mintanya dengan Kasar................................ 356 


Bab: Memberi Kepada Orang karena Khawatir Goyah Imannya...357 
Bab: Memberi Kepada Orang Mu'allaf 


untuk Menjinakkan Hati Mereka... 358 
Bab: Seputar Orang-Orang Khawarij dan Sifat Mereka........364 
Bab: Anjuran untuk Membunuh Kaum Khawarij................... 368 
Bab: Golongan Khawarij Sejahat-Jahat Makhluk ................... 369 


Bab: Haram Zakat (Sedekah) pada Rasulullah 

dan Keluarganya (Bani Hasyim dan Bani Abdul Mutthalib)...370 
Bab: Nabi 3#: dan Keluarganya Boleh Makan Hadiah, 

Meskipun Hadiah Itu Diperoleh Melalui Zakat, 

dan Penjelasan Jika Zakat Telah Diterima Oleh yang 

Berhak, Hilanglah Sifat Zakatnya dan Menjadi Halal 


Bagi Orang yang Haram Menerima Zakat ............................. 371 
Bab: Nabi 3 Menerima dan Makan Makanan Hadiah 
dan Tidak Makan Makanan Sedekah....................... ممم‎ 372 


KITAB: PUASA م‎ 0 00 74 


* Bab: Keutamaan Bulan Ramadhan....................... as... 374 
* Bab: Wajibnya Puasa Ramadhan dan ا‎ 

Hari Raya Idul fitri Karena Melihat Hilal, Jika Tidak, 

maka Bilangan Bulannya Digenapkan jadi Tiga Puluh Hari ...374 
* Bab: Jangan Mendahului Puasa Ramadhan dengan Puasa 

Sehari atau Dua Hari Sebelum Masuk Bulan Ramadhan....... 376 
* Bab: Adakalanya Bulan Ramadhan Ada Dua Puluh Sembilan Hari... 6 


* Bab: Pengertian Sabda Nabi Tentang Dua Bulan 
yang Tidak Berkurang همه هسوسو سو سه‎ 377 


* Bab: Permulaan Waktu Puasa Ketika Terbit Fajar, 
Diperbolehkannya Makan dan Minum Hingga Waktu Fajar, 
dan Keterangan Tentang Fajar yang Menyebabkan 
Munculnya Hukum-Hukum kena Waktu Puasa, 
Waktu Subuh, dan Lainnya.... Gea Senen 


* Bab: Keutamaan Sahur, Hawa Sunnah Mu'akkad, Sunnah 
Mengakhirkan Sahur, dan Menyegerakan Berbuka Puasa .....380 


e Bab: Habisnya Waktu Puasa..................................................381 
* Bab: Larangan Puasa Terus Menerus Siang Malam................ 382 
* Bab: Tidak Diharamkan Mencium Isteri Ketika 

Puasa Bagi Orang yang Tidak Bangkit Syahwatnya............... 384 
* Bab: Sahnya Puasa Orang yang Junub...................................3B4 


* Bab: Sangat Haram Jima' (Bersetubuh) pada Siang Hari 
di Bulan Ramadhan, dan Bagi Orang Kaya Wajib Menebus 
Dosanya Ka Kaffarah, ban sed EN Miskin Gugur 


Kaffarah .. Bean OS 
* Bab: Boleh Puasa atau Tidak Puasa Bagi Musafir 
yang Perjalannya Bukan untuk Maksiat ................................. 387 


* Bab: Pahala Bagi Orang yang Tidak Berpuasa Jika la 
Bertanggungjawab dalam sebuah Pekerjaan.......................... 388 
* Bab: Boleh Memilih Antara Berpuasa atau Tidak 
Berpuasa Bagi Orang yang Bepergian.................................... 389 
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393 


* Bab: Sunnah Tidak Berpuasa Arafah Bagi Orang 
yang Ikut Wuguf di Arafah نس‎ sss. 


.ncc.nucenngsennasan 


.ncc..ncenungennasan 


* Bab: Puasa Hari Asyura'................................... 


+ Bab: Siapa yang Terlanjur Makan pada Hari ‘Asyura’ 
Sebaiknya Menahan Makan pada Waktu yang Tersisa Hari Itu.... 


eveveverrevevevevevever 


Pena 


* Bab: Larangan Berpuasa pada Hari Raya Idul Fitri 
atau Idul Adha ښهل(۹١صسسښښ‎ ٢٨ ٣ 


* Bab: Makruh Puasa Khusus pada Hari Jum'at... 


* Bab: Keterangan Dimansukhnya Ayat: “Dan Bagi 
Orang-Orang yang Mampu Berpuasa Bisa Membayar Fidyah..." 
dengan Ayat: “Maka Siapa Di antara Kalian yang Hadir 


di Bulan Tersebut Maka Puasalah.” den nanas 396 
* Bab: Menggadha Puasa Ramadhan di Bulan Syah: ban............. 396 
* Bab: Mengqadhai Puasa Orang yang Telah Meninggal........... 397 
* Bab: Orang yang Berpuasa Harus Menjaga Lidah.................. 397 
* Bab: Fadhilah Puasa... Saraba anana Ioi! 
“ Bab: Fadhilah Puasa Karena Allah h Bi Oranyang K Kuat 

dan Tidak Berhalangan.... ..399 
* Bab: Tidak Batal Puasa Bila Makan, Minum, atau panau 

karena Mapan sun ena aa nahan ai 399 
* Bab: Puasa Nabi # Selain Ramadhan dan Disunnahkan 

Tidak Membiarkan Setiap Bulan Berlalu Tanpa Ada Puasa 

di Dalamnya en HAN Ba ووو‎ 400 


* Bab: Larangan Berpuasa Sepanjang Masa Bagi Orang yang 
Terberatkan Dengannya, Menghilangkan Hak Dirinya, atau 
yang Tidak Berbuka Pada Hari Raya dan Hari Tasyrig, 
dan Penjelasan Keutamaan Puasa Satu Hari dan Berbuka 
Satu; Haris adas ae em gayanya 


* Bab: Puasa pada Akhir Sya'ban ..................... 


* Bab: Keutamaan Lailatul Qadar, Anjuran Mencarinya, 


sc.co.omco.onco..x 


dan Waktu yang Dianjurkan untuk Mencarinya 
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sanan 123 


424 


425 


426 


426 


PER A 


Peran 


Bab: Itikaf pada Sepuluh Malam Terakhir 


di Bulan Ramadhan... ووو وو‎ 


Bab: Waktu Masuk Bagi Orang yang Akan I'tikaf 


dari Tempat Etika ز 1 1 10 1 وه‎ 1 1 1 1 1 2 1 naga ai. 


Bab: Anjuran Agar Bersungguh-Sungguh Mencari 
Lailatul Qadr pada Malam Ganjil di Sepuluh Malam 


Terakhir di Bulan Ramadhan...........o.ocooooo 
KITAB: HAJI 


Bab: Pakaian yang Haram Bagi Orang yang Sedang 


Ihram Ketika Haji atau Umrah.................... متسس‎ 
Bab: Miqat Haji dan Umrah............................ kaan ana 


Bab: Penduduk Madinah Memakai Pakaian Ihram 
di Mulai dari Masjid Dzul Hulaifah ................................ 


Bab: Bertalbiyah Ketika Kendaraan akan Berangkat .......... 
Bab: Memakai Wewangian untuk Ihram ............................ 
Bab: Haram Berburu Bagi Orang yang Sedang Berihram.. 


Bab: Binatang yang Boleh Dibunuh oleh Dewi yang 
Sedang Ihram .. 


Bab: Orang yang reih Ihram Boleh Mencukur Rambut 


Jika Merasa e tetapi Harus pesan Fidyah 
(Denda)... 


Bab: Boleh Kian Ceng ا‎ e yang Ihram....... 


Bab: Orang Berihram Boleh Mandi dan Mencuci Seluruh 


Tubuhnya ()س۵س۳۹١ا۸١هااسس"#چچچ۴۴۴۴‎ 98 


Bab: Perlakuan Terhadap Orang yang Meninggal Dunia 


Ketika: ااال‎ 1 1 1 1 2 2 maan 


Bab: Orang yang Ihram Boleh Mensyaratkan Akan 
Bertahatftuf Jika Sakit....................... 


SHAT Bundar MUSLIM 6 
حا‎ dp حت‎ da موه عت جود جود‎ Ht dp Tx جع دق‎ Ap ماب کي عن‎ bt EO عدن‎ da ta 


KITAB: I'TIKAF 


* 


A2 


434 


...436 


445 
..446 


a. 


Bab: Beberapa Macam Ihram Haji: Ifrad, Tamattu' 

dan Qiran; Boleh Menggabungkan Haji dengan Umrah, 
dan Waktu Orang yang Melakukan Qiran 

Bertahallul dari Manasik Hajinya... RRS 
Bab: Wuquf di Arafah dan Firman Allah: “Kemudian 
Bertolaklah Kamu dari Tempat Bertolaknya 
Orang-Orang Banyak.” .......................... sea. 


Bab: Pembatalan Tahallul dari Ihram 


dan Perintah Ihram dengan Sempurna................................ 
Bab: Boleh BertamattuU'....................... esa 


Bab: Orang yang Tamattu' Didenda Dam (Menyembelih 
Kambing), atau Puasa Tiga Hari Ketika مدل حي‎ 


Tujuh Hari Jika Pulang ke Negaranya... 


Bab: Orang yang Melakukan Haji Qiran Tidak Bertahallul 
Kecuali pada Saat Orang yang Berhaji Ifrad 


Melakukan Tahallul ...................... ممه ممم ممم ممه وه سن‎ maan ممم‎ manawa 


Bab: Boleh Tahallul karena Tertahan dan Bolehnya 


Haji QAM ا ذا‎ ana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 1 AAA 
Bab: Ifrad dan Qiran dalam Haji dan Umrah....................... 


Bab: Thawaf dan Sa'i yang Harus Dilakukan oleh Orang 


Yang Ihram untuk Haji Ketika Tiba di Makkah.................... 


Bab:Yang Harus Dilakukan Oleh Orang 
yang Berthawaf di Baitullah dan Sa'i, Serta Tetap 


dengan Ihramnya dan Tidak Bertahallul.............................. 


Bab: Boleh Berumroh pada Bulan Haji ... 


Bab: Mengalungi Hadyu dan ana Ketika Ihram... 
Bab: Potong Rambut Ketika Umrah.................................... 


Bab: Niat Ihram dan Hadyunya Nabi #:............................. 
Bab: Waktu dan Jumlah Umrah Nabi سل‎ 


Bab: Disunnahkan Masuk Makkah dari Tsaniyah “Ulya 
dan Keluar dari Tsaniyah Sufla serta Masuk dan Keluar 
Kota Makkah Melalui Jalan yang Berbeda............................ 
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Bab: Disunnahkan Bermalam di Dzu Thuwa 


dan Mandi Sebelum Masuk Kota Makkah..............................449 
Bab: Disunnahkan Lari-Lari Kecil Ketika Thawaf 
Pertama dalam Haji dan Umrah...........................................450 


Bab: Disunnakan Menyentuh Kedua Rukun Yamani 
Ketika Thawaf dan Tidak untuk Rukun yang Lainnya ........... 452 


Bab: Disunnahkan Mencium Hajar Aswad Ketika Thawaf....452 
Bab: Boleh Menyentuh Hajar Aswad dengan 


Tongkat Jika Thawaf Sambil Berkendara.............................453 
Bab: Perjalanan Sa'i di Antara Shafa Dan Marwah 
Termasuk Rukun Haji yang Menentukan Sahnya Haji ........... 453 


Bab: Disunnahkan Bagi Orang yang Berhaji untuk Terus 
Membaca Talbiyah Sampai akan Melempar 


Jumrah Aqabah pada Hari Raya Idul Adha............................457 
Bab: Bertalbiyah dan Takbir Ketika Berangkat 
dari Mina ke Arafah pada Hari Arafah..................................457 


Bab: Berangkat dari Arafah ke Muzdalifah, 

dan Disunnahkan Menjamak Shalat و‎ 

dengan 'Isya' di Muzdalifah . Ben en ob 
Bab: Disunnahkan Shalat Subuh Ketika Masih 5-58 pada 

Hari Raya Idul Adha di Muzdalifah, Sebelum Terbit Fajar.....459 
Bab: Disunnahkan Berangkat Lebih Awal Selain Rombongan 
Wanita dari Muzdalifah ke Mina, yaitu di Penghujung Malam 
Sebelum Padat dan Disunnahkan Bermalam untuk Selain 
Mereka Hingga Mereka Bisa Shalat Subuh di Muzdalifah .....460 
Bab: Melempar Jumrah Aqabah dari Tengah Lembah dengan 
Posisi Makkah Berada di Sebelah Kirinya, serta Bertakbir 
Setiap Kali Melempar ..................... 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 ا‎ 462 
Bab: Lebih Afdhal Mencukur Rambut daripada Menggunting ...463 
Bab: Sunnah pada Hari Raya Adha Melempar Jumrah 

Aqabah, Lalu Berkurban, Mencukur Rambut Dimulai 

dari Rambut Sisi Kanan .................. ee GA 
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* Bab: Orang Yang Bercukur Sebelum Berkurban atau 


Menyembelih Sebelum Melempar Jumrah ............................465 
* Bab: Disunnahkan Thawaf Ifadhah pada Hari Nahr.............. 466 
* Bab: Disunnahkan Turun di Al-Muhasshab 

pada Hari Nafar dan Shalat di Sana ....................................... 466 


* Bab: Wajib Bermalam di Mina pada Malam-Malam Tasyrik, 
Tetapi Boleh Tidak Bermalam di Mina Bagi Orang-Orang 
yang Harus Melayani Air di Masjidil Haram...........................467 


* Bab: Bersedekah dengan Daging Hadyu, Kulitnya, 
dan Seiya as San art 468 


* Bab: Menyembeih Unta dalam Keadaan Berdiri Terikat ....... 468 


* Bab: Sunnah Mengirim Hadyu ke Makkah Bagi Orang 
yang Akan Berangkat Sendiri dan Sunnah Memasangkan 
Kalung pada Hadyu dan Orang yang Mengirim Itu 
Tidak Langsung Ihram bio رګم سو‎ 


» Bab: Boleh Mengendarai Binatang Hadyu Jika Diperlukan....470 


* Bab: Wajibnya Thawaf Wada' dan Gugurnya 
Kewajiban Itu Bagi Perempuan yang Haidh ..........................47| 


* Bab: Sunnah Masuk Ka'bah Bagi Orang yang Berhaji dan 
Shalat di dalamnya Serta Berdo'a di Semua Sisi Ka'bah........472 


* Bab: Menghancurkan Ka'bah dan Membangunnya Kembali..473 


* Bab: Dinding Ka'bah dan Pintunya........................................ 474 
* Bab: Menghajikan Orang yang Lemah Karena Tua, 

Sakit, atau Telah Meninggal Dunia............oo 475 
* Bab: Kewajiban Berhaji Hanya Sekali Seumur Padi e 476 
* Bab: Wanita Yang Bepergian Bersama 

Mahram untuk Haji atau Lainnya........................................476 
* Bab: Bacaan Ketika Kembali dari Haji dan Lainnya.............. 478 
* Bab: Singgah Waktu Malam di Dzul Hulaifah dan Shalat 

di Sana Bila Pulang dari Haji atau Umrah ............................478 
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Bab: Orang Musyrik Tidak Boleh Berhaji, Orang Telanjang 
Tidak Boleh Thawaf di Baitullah, dan Penjelasan Tentang 
Hari Haji Akbar 1 1 1 [ 1 1 1 1 1 1 12 1 e kanea nagan 2 2 2 2 2 10 102 
Bab: Fadhilah Haji, Umrah, dan Hari Arafah ............ 


Bab: Singgah di Makkah dan Mewariskan Rumah-Rumah 
di SAA enno batre AN E ae ES 


Bab: Diperbolehkan Menetap di Makkah Bagi Orang 

yang Telah Hijrah dari Makkah Setelah Selesai Berhaji 

dan Umrah Selama Tiga Hari, Tidak Lebih........................... 
Bab: Haram Berburu di Makkah atau Mencabut Pohon 
dan Mengambil yang Ditemukan di Jalan Kecuali 

Bagi Orang yang Bekerja Memungutinya............ 

Bab: Boleh Masuk Kota Makkah Tanpa Ihram....................... 
Bab: Keutamaan Kota Madinah dan Do'a Nabi 4 

Bagi Kota Madinah agar Diberkahi dan Penjelasan 

tentang Pengharamannya, Pengharaman Buruannya, 
Pepohonannya, dan Penjelasan Batas-Batas Tanah Haram... 
Bab: Anjuran untuk Tinggal di Madinah dan Bersabar 
dengan Penyakit dan Kesukarannya....................................... 
Bab: Terjaganya Kota Madinah dari Wabah Tha'un 

dan Dajjal 0 ددبببب01012‎ e 
Bab: Kota Madinah Dapat Menyingkirkan Keburukannya..... 
Bab: Siapa yang Berniat Jahat Terhadap Penduduk 

Madinah Pasti Dileburkan oleh Allah .................................... 
Bab: Anjuran untuk Kembali ke Madinah Sesudah 
Terbukanya Kota-Kota yang Lain... Cs 
Bab: Kota Madinah Ketika Ditinggalkan ل‎ anini 


Bab: Di Antara Kuburan dan Mimbar adalah Taman 
di Antara Taman-Taman Surga ... 


Bab: Gunung Uhud Cinta San Kami dan Kami 
Juga Cinta Kepadanya Lu Mosul 


......504 


Bab: Fadhilah Shalat di Masjid Haram Makkah 
dan Masjid Nabawi Madinah......................... ea. 


Bab: Jangan Dikerahkan Kendaraan Kecuali Menuju 
Tiga Masjid........................... 


Bab: Keutamaan Masjid Quba'; Keutamaan Shalat dan 
Menziarahi Masjid Quba ................. 


KITAB: NIKAH (PERKAWINAN) ... 


Bab: Nikah Mut'ah Pernah Diizinkan Kemudian Mansukh 
Hingga Hari 1332 ننس‎ 1 1 1 1 1 141 amy batnamaga 


Bab: Haramnya Menikahi Seorang Wanita Sa 
Bibinya Sekaligus dari Pihak Ayah atau Ibu.. 


Bab: Haram Menikah Bagi E yang یا‎ Sedang I Ihram 
dan Makruh Lamarannya.... 


Bab: Orang Yang Ihram Haram Menikah dan Makruh 
Meminang Ketika Ihram .. 


Bab: Haram Nikah ii (Tukar P Perkawinan n Tanpa 


Mahar) dan Pernikahannya Dianggap Batal.. 


Bab: Memenuhi Syarat-Syarat dalam Pernikahan................ 


Bab: Janda Harus Diminta Izinnya, Sedangkan Gadis 


Cukup dengan Diam .......................... hun daan 


Bab: Bapak Berhak Menikahkan Anak Gadisnya yang 


Masih Kecil ا‎ agan a aaa panan a aana gga gaga dan ag aga Ai 


Bab: Mahar Boleh dalam Bentuk Mengajar Al-Qur'an, 
Cincin Besi, Atau dalam Bentuk Lainnya, Baik Sedikit 


atau Banyak E 


Bab: Memerdekakan Budak Wanita Kemudian 
Menikahinya ........ 


Bab: Perkawinan Nabi #& dengan Zainab Binti Jahsi dan 


Turunnya Ayat Hijab dan Ketentuan Walimah Pengantin... 
Bab: Perintah untuk Menghadiri Undangan........................ 


Bab: Isteri yang Telah Dicerai Tiga Kali Tidak Boleh Dinikahi 
Kembali Kecuali Dia Telah Menikah dengan Lelaki yang Lain 


dan Selesai Iddahryya .........ooo.ooo.coooooooo.mooo.oooooo.oo. 
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Bab: Do'a yang Sunnah Dibaca Ketika Bersetubuh............... 


Bab: Boleh Bersetubuh dengan Isteri, dari Depan 


dan Belakang Asalkan Tidak di Dubur.............................. 


Bab: Haram Bagi Isteri Menolak Keinginan Suaminya 


untuk jimak sia ajaaa 
Bab: Hukum Az! (Membuang Mani di Luar Farji) .............. 
KITAB: MENYUSUI... 


Bab: Diharamkan karena Susuan Sama Halnya dengan 


yang Diharamkan karena Kelahiran.................................... 
Bab: Haramnya Susuan Karena Air Mani Suami (Jantan) ... 


Bab: Haram Menikah dengan Putri Saudara Sesusuan....... 


Bab: Haram Kawin dengan Anak Tiri dan Saudara 


Isteri (Bila Dimadu)..................... AA esen 


Bab: Sesusuan yang di Anggap adalah Ketika Masa Bayi 


(Ketika Kelaparan SUSU) هتسم سه‎ 


Bab: Anak Milik (Ayah yang Memiliki) Tempat Tidur 


dan Menjauhi Keraguan....................... 1 1 1 awanan 


Bab: Menghubungkan Orang yang Ahli Menelusuri 


ممم مه ممه ممم ممم ممم Jejak (Nasab) Anak..................... mee‏ 


Bab: Lamanya Suami Tinggal Bersama Istrinya yang Gadis 


dan Janda sebagai Hak Mereka dari Suami Setelah Menikah ..520 


Bab: Pembagian Hari di Antara Istri-Istri dan Penjelasan 
Bahwa Sunnahnya adalah Bagi Setiap Istri 


Satu Malam Satu Malam....................... ea. 
Bab: Istri Boleh Menghadiahkan Gilirannya karena Udzur... 
Bab: Disunnahkan Menikahi Wanita yang Beragama.......... 


Bab: Disunnahkan Menikahi Gadis ........................ 
Bab: Menasehati Perempuan............................... 


ممم ممم م ممه ............................. KITAB: TALAQ (CERAI)‏ 


Bab: Haram Mencerai Istri dalam Keadaan Haidh Tanpa 
Ridhanya, Seandainya Berselisih dan Terjadi Thalag, 
Dianjurkan untuk Rujuk............... ee. 


e 


* Bab: Wajib Membayar Kifarat Bagi Orang yang 
Mengharamkan Isterinya Tetapi Tidak Berniat 
Menceraikanrnya.........................eeeen 12 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ياي‎ ٣ 529 


* Bab: Penjelasan Bahwa Memberikan Pilihan Kepada 

Istrinya Tidak Menjadi Thalaq Kecuali dengan Niat.............. 532 
* Bab: Bersumpah Ila' (Tidak akan Berkumpul dengan 

Isteri), Memberi Mereka Pilihan, dan Firman Allah: “Dan 

Jika Kamu Berdua Bantu-Membantu Menyusahkan Nabi”....534 


* Bab: Isteri yang Telah Dithalag Tiga Tidak Berhak 
Mendapat لل‎ saham 42 


* Bab: Selesainya Iddah Kematian Karena Melahirkan.............. 543 
KITAB: LEAN nn nn amankan 548 
KITAB: MEMERDEKAKAN BUDAK.......o.ooooooooomm. 553 

* Bab: Mempekerjakan Seorang Hamba Sahaya...................... 553 

* Bab: Hak Wala' (Jasa Memerdekakan) 

Hanya Bagi Orang yang Memerdekakan................................ 554 


e Bab: Larangan Menjual Hak Wal?'.........................................556 
* Bab: Haram Seorang Budak Berwali Kepada Orang 


yang Bukan Majikannya ........................ ea... 556 
e Bab: Fadhilah Memerdekakan Budak.....................................B57 
ال الا القن‎ 00000 558 


* Bab: Batalnya Jual Beli Musalamah (Mendeteksi 
Barang Hanya dengan Menyentuh Tanpa Melihat) atau 
Munabadzah (Melemparkan Kain Kepada Calon Pembeli) ...558 


* Bab: Haram Menjual Anak Binatang yang Masih 
dalam Kandungan ......................... aaa 559 
* Bab: Haram Merusak Penjualan Saudaranya, atau Menawar 
Barang yang Sedang Ditawar Saudaranya, Pengharaman 
Najasy dan Tashriyah..............................................................560 


* Bab: Haram Menghadang Pedagang......................................561 


* Bab: Penduduk Setempat Haram Menjualkan Barang 
Orang yang Baru Datang dari Desa.......................................562 
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Bab: Tidak Sah Menjual Barang yang Belum Ada di Tangan ....... 563 

Bab: Bebas Memilih Ketika Masih Berada di Majelis Jual Beli...... 564 

Bab: Jujur dalam Jual Beli dan Memberi Penjelasan 

(Kondisi Barang) nnti Kana 565 

Bab: Orang yang Ditipu dalam Jual Beli................................ 565 

Bab: Jujur dalam Berjual Beli dan Memberi Penjelasan 

566 ممم ممم an‏ ممم ممم ممم ممم Tentang Kondisi Barang......................‏ 

Bab: Haram Menjual Kurma Segar (Ruthab) dengan 

Kurma Tamar (Kering) Kecuali dalam Bentuk Ariyah........... 567 

Bab: Penjualan Pohon Kurma yang Berbuah.......................... 569 

Bab: Larangan Muhaqalah, Muzabanah, Mukhabarah, 

Menjual Buah Sebelum Layak, dan Menjual Mu'awamah, 

Yaitu Menjual dengan Jangka Waktu Tahunan ........................ 569 

Bab: Menyewa Tanah dengan Makanan ............................. 571 

Bab: Tanah Pemberian ......... ERS 
KITAB: AL-MASAQAH ............... 101011010101011 573 

Bab: Menyerahkan Tanah Kepada Orang untuk 

Dikerjakan Kemudian Memberikan Sebagian Hasilnya ......... 573 

Bab: Fadhilah Bercocok Tanam........................... ممم ممم ممم‎ anne 574 

Bab: Menghindari Penyakit Tanaman ...................... 75/د..‎ 

Bab: Sunnah Membebaskan Hutang.................... ممم ممعم ممم‎ 575 

Bab: Siapa yang Menemukan Hartanya yang Telah Dijual 

Ada pada Orang yang Telah Pailit Maka Ia Boleh 

Mengambil Kembali Barangnya ...............oooooomo 576 

Bab: Keutamaan Memberi e a e 

yang Kesulitan .. 7ه‎ 7 


Bab: Haram Menunda 0 ae Bagi yang Kaya, 


Boleh Mengalihkan Hutang, dan Sunnah Menerima 


Pengalihan Jika Dialihkan Kepada Orang yang Kaya.............. 
Bab: Haram Menjual Kelebihan Air....................................... 
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* Bab: Haram Makan Hasil Penjualan Anjing, Bayaran 
Dukun, dan Bayaran Pelacur... 79 


* Bab: Perintah Membunuh Anjing .......ooooooo ممعم ممم ممم ممم‎ 579 
* Bab: Halal Hasil (Upah) Tukang Bekam ................................580 
* Bab: Haram Menjual KhaMF.....ooooooooooooenaaan 581 
* Bab: Haram Penjualan Khamr, Bangkai, Babi, dan Patung ....581 
« Bab اي قطن‎ Be 583 
» Bab: Larangan Menjual Emas atau Perak Secara Hutang .......583 


» Bab: Menjual Makanan dengan yang Sejenis .........................584 


* Bab: Tuntunan Mengambil yang Halal dan Meninggalkan 

yang Syubhat... a kenamaan SA Ga aaa agan a meraka banger as NO 
* Bab: Menjual Unta dan Pengecualian 

(Diantar dengan Cara) Menungganginya................................ 587 
* Bab: Orang Berhutang Lalu Membayar yang Lebih Baik. 

Sebaik-Baik Orang di antara Kalian adalah yang Paling 

Baik Ketika Membayar Hutang .............................................589 


* Bab: Pegadaian dan Boleh Dilakukan Ketika Mukim 


dan Salat sS 590 
* Bab: Salam (Menyerahkan Barang Sebelum Uang 

daf Sebaliknya adab ana aa AAA AAA DA anu 590 
* Bab: Larangan Bersumpah dalam Jual Beli............................ 591 
وغ‎ Bab: a ا‎ Raî 591 
* Bab: Menancapkan Kayu pada Tembok Tetangganya............. 592 


* Bab: Haram Merampas Hak Orang Lain, Berupa Tanah 
atau Lainnya Ra AAA Boa 59) 


* Bab: Ukuran Jalanan Jika Terjadi Perselisihan........................593 


KITAB: FARAIDH (PEMBAGIAN WARIS)............................... 594 
* Bab: Berikanlah Bagian Tertentu untuk Ahli Waris 
dan Sisanya untuk Ahli Waris Laki-Laki................................. 594 
* Bab: Warisan Kalalah (Hanya yang Mempunyai Ahli Waris 
Saudara) sen 8 594 
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Bab: Ayat Terakhir yang Diturunkan adalah Ayat 
Tentang Waris Kalalah .. 


Bab: Siapa yang Meringgalkan Harta Maka untuk 
Ahli Warisnya ... 


KITAB: HIBAH (PEMBERIAN)... 


Bab Makruh Membeli Kembali Barang y yang 
Telah Disedekahkan... 


Bab: Haram Menarik Kembali Pemberian Sedekah 
atau Hibah Sesudah Dipegang Oleh yang Diberi Kecuali 


Pemberian kepada Anak Kandung... 


Bab: Makruh Wa akak Salah Satu Anak 
dalam Pemberian... 


Bab: ‘Umra aa PENIS Selama 0 E 


Bab: Wasiat Hanya Sepertiga ............. 


Bab: Sampainya Pahala Sedekah kepada Orang 


yang Meninggal... Sen [1 1 1 1 121 a sand ani 
Bab : Wagaf 
ا‎ 121 1 Pn a ak aenak a 


Bab: Tidak Sah Wasiat Bila Tidak Ada Barang yang 


eee‏ 1 1 12 1 1 1 1 1 1 [ 1 1 ا ا اا 


Bab: Wajib Menepati Nadzar.. 
Bab: Larangan Nadzar dan Nadzar Tidak . Dapat 


Menolak Sesuatu .......oooooocooooWooo..o.ooo.oooWoo mc. 


Bab: Orang yang Nadzar dengan Berjalan Kaki Sampai 
ke Ka'bah... 


Bab: Larangan Bersumpah dengan Sesuatu Selain Allah ..... 


Bab: Siapa yang Terlanjur Bersumpah dengan Nama Lata 
dan “Uzza (Berhala) Maka Hendaklah Segera Membaca 
Laa 1106 ۳۳۳٠٠٠ 
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KITAB: WASIAT 


* 


KITAB: AIMAN (SUMPAH). 


e 


Bab: Anjuran Bagi Siapa yang Terlanjur Bersumpah, Lalu 
Mengetahui yang Lebih Baik Agar Menebus Sumpahnya 
dan Mengerjakan Kebaikan Itu.............ocoo oo 611 


Bab: Pengecualian (Ucapan Insya Allah Sesudah Bersumpah)....6 15 
Bab: Larangan Meneruskan Sumpah yang Menyusahkan 


Keluarganya Walau Tidak Haram نن سن نس‎ assesses 66 
Bab: Nadzar Orang Kafir dan Apa yang Harus Diperbuat 

Jika Masuk Islam. ا‎ san nasa 616 
Bab: Dosa Besar Bagi Orang yang Menuduh Hamba 

Sahayanya BerZzina............................ 1 1ز‎ 1 1 12 2 1 12 2 2 2 2 2 aan 617 


Bab: Harus Memberi Makan dan Pakaian pada Budak 

Seperti yang Dipakainya dan Tidak Memaksakan sesuatu 

yang di Luar Kemampuannya mo... 0168 
Bab: Pahala Seorang Hamba Jika Jujur kepada Majikannya 

dan Bagus Ibadahnya kepada Allah .......................................619 


Bab: Orang yang Membebaskan Kepemilikan 


Bersamanya atas Seorang Hamba Sahaya.............................. 620 
Bab: Boleh Menjual Budak yang Dijanjikan 
Kemerdekaan dengan Kematian Majikannya.......................... 621 


KITAB: QASAMAH Leena kan ممه‎ O22 


Bab: Qasamah (Sumpah Karena Pembunuhan 
yang Tidak Diketahui Pembunuhnya)....................................622 


Bab: Hukum Orang Kafir Harbi dan Murtad ........................ 623 


Bab: Ketetapan Qishash dalam Pembunuhan 

dengan Batu dan Lainnya dari Benda yang Tajam 

atau Berat, Juga Lelaki yang Membunuh Wanita................... 624 
Bab: Penyerang yang Didorong oleh yang Diserang Sampai 
Merusak Anggota Badannya Sendiri, maka Tidak Ada 
Jjaminannyan 1 noken 625 


Bab: Ketetapan Qishash (Pembalasan e dalam 
Hal Gigi dan yang Sejenis... و وان‎ 066 


Bab: Perbuatan yang EAA WANA 
Darah Seorang Muslim ممعم عع مم عمل‎ aa ممم ممم ممه‎ naen ممم‎ 627 
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Bab: Dosanya Orang yang Pertama Memberi Contoh 
Pembunuhan. SOAS 


Bab: Penetapan Hukum Pembunuhan Sebagai 


Perkara yang Pertama Diputuskan di Hari Kiamat............... 


Bab: Sangat Haram Pelanggaran Darah, Kehormatan, 
dan Harta................... 


Bab: Denda Pembunuhan Janin dan Denda Pembunuhan 


yang Tidak Sengaja dan Seperti Disengaja Bagi Pelakunya 
yang Berakal. in دوه وهو‎ a ووه ا‎ 
KITAB: HUDUD (HUKUMAN FISIK) nenen eee 


Bab: Hukuman Mencuri dan Batasannya............................ 


Bab: Hukum Potong Tangan Berlaku pada Kaum 
Bangsawan dan Rendahan Serta Larangan Memberi 


Pertolongan dalam Hukum Hudud ..............oooo 


Bab: Hukum Rajam Terhadap Pelacur Muhshan 


(Bersuami/Beristeri) ..................... SIN 


Bab: Hukum Rajam Juga Berlaku pada Yahudi 


dan Kafir Dzimmi dalam Hal Perzinahan ........................... 


Bab: Hukuman Minum Khamr ................ (Woo... 


Bab: Hukuman Had sebagai Penebus Dosa 
Bagi Pelakunya.............................. 


Bab: Luka karena Serangan Binatang atau Jatuh dalam 


Sumur dan Galian Logam Tidak Ada Ganti Ruginya .......... 
KITAB: PUTUSAN HUKUM 
Bab: Harus Disumpah Orang yang Tertuduh...................... 


Bab: Hukum Diputus Menurut Lahirnya dan Kekeliruan 


dalam Berargumen................. 1 [1 1 1212121 1 121212 اي‎ 


Bab: Persoalan Hindun Binti Utbah (Isteri Abu Sufyan)..... 


Bab: Larangan Banyak Bertanya yang Tidak Perlu Serta 
Larangan Bersifat Kikir dan Tamak, yaitu Menahan 
yang Seharusnya Dikeluarkan dan Meminta yang 
Bukan Haknya nn ا ا‎ 


* 


e 


* Bab: Pahala Seorang Hakim pang la Berijtihad; 


Benar ataupun Salah belasan masi 
* Bab: Makruh a Hakim Memutuskan Hukum 

Ketika Marah... 1111112 se Dao 
* Bab: Membatalkan Hukum yang Salah dan Menolak 

Perkara yang Diada-adakan ...........oo.oo.oo 645 
* Bab: Kemungkinan Perbedaan Pendapat para Mujtahid........ 646 


* Bab: Disunnahkan Hakim Mendamaikan Dua Orang 
yang Sedang Bertengkar..........ooooooooooo. 046 


KITAB: LUOATHAH (BARANG TEMUAN)............................ 648 


* Bab: Haram Memerah Susu Binatang Tanpa Izin 
Pemiliknya ERA LK ON ENG OAO 


* Bab: Menjamu Tamu (Menghormati Tamu) .......................... 650 
KITAB: JIHAD- anna na Bakal 652 


» Bab: Boleh Menyerbu Daerah Kafir yang Telah Sampai 
Dakwah Islam kepada Mereka Meskipun Tanpa 


Pemberitahuan kepada Mereka............................................. 652 
* Bab: Anjuran Supaya Mempermudah dan Jangan 

٢٢٢22053139 که‎ engan samakan kaan 653 
e Bab: Haram Menipis. naas 653 
* Bab: Boleh Berbuat Siasat dalam Ta (Siasat 

Bagaikan Tipuan)... ووه هوه د‎ RN E a 
* Bab: Makruh anal Bertemu Musuh 

tetapi Jika Sudah Berhadapan Pantang Mundur .................... 655 
* Bab: Haram Membunuh Wanita dan Anak-Anak 

dalam Perang nicieni 1 1 ena ane ae 656 
* Bab: Boleh Membunuh Wanita dan Anak-Anak Ketika 

Menyergap di Waktu Malam karena Tidak Sengaja............... 656 
* Bab: Boleh Menebang Pohon Orang Kafir atau 

Membakamnya sesa ا‎ 657 


* Bab: Halal Makan Hasil Ghanimah Hanya Khusus 
untuk Umat Muhammad #£........................... a OS 7 


O Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 


* Bab: Al Anfaal (Ghanimah Hasil Rampasan Perang) .............. 658 


* Bab: Orang yang Membunuh Musuh Berhak Mendapat 
Salab Orang yang Dibunuh (Salab yaitu apa yang Dipakai 
Orang yang Terbunuh) 04۸۸۸۸۸۸۸۸۸۸۸۸٢ 659 
* Bab: Hukum Fai’ (Rampasan yang Didapat Tanpa Perang) ...662 


* Bab: Sabda Nabi: Kami Tidak Mewariskan Harta, 


Peninggalan Kami Menjadi Sedekah ...................................... 665 
* Bab: Mengikat dan Memenjara Tawanan 

atau Melepaskannya aan ma 669 
» Bab: Pengusiran Yahudi dari Hijaz......................................... 671 


* Bab: Boleh Memerangi Kaum yang Melanggar Perjanjian 
dan Menyuruh Orang yang Terkurung dalam Bentengnya 


Supaya Menyerah kepada Seorang Hakim ............................ 672 
* Bab: Jika Datang Suatu Perintah Dan Lalu seba 
Kewajiban Lainnya................... O7 


* Bab: Sahabat DAN Meierin Pemberian 
Kaum Anshar Berupa Tanaman dan Buah-Buahan 
Ketika Mereka Merasa Sudah Cukup (Kaya)......................... 675 


* Bab: Mengambil Makanan dari Tanah Musuh........................677 
* Bab: Surat Nabi #z kepada Hiraklius Mengajaknya 


MASUK ISLAM nn naa 2 2 2 2 2 2 2 2 2 gaen 677 
* Bab: Perang Hunain.............................. aa... 081 
* Bab: Perang Tha'if... RSA PENA 683 
* Bab: Melenyapkan Berhala-Berhala di Sekitar Ka'bah........... 683 
* Bab: Sulhul Hudaibiyah (Perdamaian Hudaibiyah) ................. 684 
e Bab: Perang Uhud............... 000001 686 
* Bab: Allah Sangat Murka pada Orang yang Dibunuh oleh 

Rasulullah 3#; (Di Jalan Allah)... 687 
e Bab: Hal yang Didapatkan Nabi # dari Usaha 

Orang-Orang Musyrik dan Munafik untuk Menyakitinya......687 


* Bab: Dakwah Nabi 3: dan Kesabarannya Menghadapi 
Gangguan Kaum ااا‎ 690 


...698 


699 
701 


......705 
......705 


706 


707 


708 


..712 


SIA 


karis 


716 


Bab: Terbunuhnya Abu Jahal ............................................ 
Bab: Terbunuhnya Ka'ab Bin Al-Asyraf, Thaghut Yahudi 
Bab: Perang Ahzab adalah Perang Khandaq..................... 


Bab: Perang Dzu Qarad dan Lain-Lainnya........................ 
Bab: Perempuan Berperang Bersama Laki-Laki............... 
......702 
.....703 


Bab: Jumlah Peperangan Nabi $#š............. 
Bab: Perang Dzatur Riga'......... 


Bab: Semua Bangsa Arab Pengikut Quraisy dan 
Khalifah dari Kaum Quraisy ............ 


KITAB: IMAROH (KEPEMIMPINAN) .. 


Bab: Mengangkat Khalifah Pengganti atau Tidak.............. 


Bab: Larangan Meminta Jabatan dan Bersemangat 


Mencari 1 1 1 1 1 1 12 2 + | <| | | 00 


Bab: Keutamaan Pemimpin yang Adil, dan Hukuman 
Bagi yang Zhalim serta Anjuran Berbuat Baik kepada 


Rakyat dan Tidak Memberatkan Mereka.......................... 
0 
«710 


Bab: Sangat Haram Ghulul (Korupsi) ....... 
Bab: Petugas Haram Menerima Hadiah .......... 


Bab: Wajib Taat kepada Pemimpin Selama Bukan 


Maksiat dan Haram Taat Jika Maksiat............................... 


Bab: Perintah Patuh Berbai'at aa Khalifah 
yang Pertama yang Diangkat... 


Bab: Anjuran Sabar Ketika A aa 
yang Zhalim dan Egois............................... 


Bab: Anjuran Agar Tetap dalam Jama'ah Kaum Muslimin 


Terutama di Waktu Timbulnya Fitnah, dan Peringatan 
Jangan Sampai Terkena Pengaruh Kekafiran........... 


Bab: Pemimpin Disunnahkan Membai'at Pasukan Ketika 
Akan Perang dan Penjelasan Tentang Bai'at Ridhwan 
di Bawah Pohon 1 1 1 1 eae 2 12 2 2 1 12 05 


۰ 


۰ 


٠ Bab: Orang yang Telah Hijrah Diharamkan Kembali 
ke Tanah yang Ditinggalkan....................... ee. 719 


* Bab: Berbai'at Sesudah Fathu Makkah untuk Tetap Islam, 
Berjihad dan Beramal Kebaikan serta Arti Tiada Hijrah 


Sesudah Fathu Markah 1 1 1 1 1 مدا 2 2 202 1 1 ز 2 2 2 12 1 ز1‎ 79 
٠ Bab: Cara Membai'at Kaum Wanita... 720 
* Bab: Baiat untuk Mendengar dan Taat Semampunya........... 722 
* Bab: Penjelasan Tentang Usia Baligh .....................................?22 
* Bab: Larangan Membawa Mushaf (Al-Qur'an) ke Daerah 

Orang Kafir, Jika Khawatir Jatuh ke Tangan Mereka............ 722 
٠ Bab: Perlombaan Kuda dan Menguruskannya........................ 723 
* Bab: Tetap Adanya Kebaikan di Atas Ubun-Ubun 

Kuda Hingga Hari Kiamat ا[ ننس‎ 
* Bab: Fadhilah Jihad dan Keluar Fisabilillah 

(untuk Kepentingan Agama Allah)......................................... 724 
* Bab: Keutamaan Mati Syahid Fisabilillah................................726 
* Bab: Fadhilah Berjihad Pagi atau Sore Fisabilillah.................. 727 


e Bab: Keutamaan Jihad dan Berjaga-Jaga di Garis Depan....... 728 
* Bab: Keterangan Tentang Dua Orang yang Satu 
Membunuh yang Lain dan Keduanya Masuk Surga................ 728 


e Bab: Fadhilah Membantu Orang yang Berjihad dengan 
Kendaraan atau Lainnya, dan Menjaga Keluarganya 


dengan Baik... Pandan هت‎ IA TI 
* Bab: Tea E dai Temat Sea yang Udzur...729 
» Bab: Orang yang Mati Syahid Pasti Masuk Surga................... 730 
e Bab: Orang yang Perang untuk Menegakkan Kalimatullah 

(Agama Allah), Dialah yang Disebut Fisabilillah ...................73| 
* Bab: Hadits: “Setiap Amal Tergantung Niat Termasuk 

Juga Perang dan Amal Lainnya ..........ooWoomo. 732 


٠ Bab: Fadhilah Perang di Laut سن‎ enam ana 733 


Bab: Keterangan Tentang Orang-Orang yang Mati Syahid....734 
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Hadits: Selalu Akan Ada dari Umatku Orang-Orang 


Bepergian Itu E Daripada 5 Siksa, dan Sunnat 


Jika Kembali Segera Mendapati Keluarganya......................... 
Bab: 
yang Baru Datang dari Bepergian Jauh.................................. 
KITAB: MEMBURU DAN MENYEMBELIH BINATANG 
YANG BISA DIMAKAN (HALAL) .................... 

Bab: 


Makruh Mengetuk Pintu di Waktu Malam Bagi 


Berburu Menggunakan Anjing yang Terlatih.................. 


: Haram Makan Binatang Buas yang Bertaring 
dan Burung yang Bercakar.............. 


Bab: 
Bab: 
Bab: 
Bab: 
Bab: 
Bab: 
Bab: 


Boleh Makan Bangkai Ikan Laut.............. 
Haram Makan Daging Himak Peliharaan ...................... 
Halal Makan Daging Kuda......... 
Halal Makan Dhab (Biawak) ............ 
Halal Makan Belalang sikatan niaga 
Halal Makan Kelinci............ 

Boleh Menggunakan Alat yang Bisa Dipakai 


Bab: 
yang Gigih Sp sed mina a dan Tidak Peduli 
Berhdapan dengan Siapa... 


Bab: 


Bab 


untuk Berburu dan Membunuh Musuh dan Melarang 
Penggunaan اا‎ 000010101 


Larangan Mengurung Binatang Hingga Mati.................. 


Sunnah Menyembelih Udh-Hiyah Sendiri Tanpa 


Bab: 
KITAB: UDH-HIYYAH (KURBAN)........................... 
Bab: Waktu Berkurban.................... 

Bab: 


Mewakilkan dan Membaca Bismillah Allahu Akbar ................ 


Boleh Menyembelih dengan Alat yang Bisa 


Bab: 


Mengalirkan Darah, Kecuali Gigi, Kuku, dan Tulang.............. 


Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 


* 


e 


Bab: Larangan Makan Daging Udh-Hiyah Sesudah 
Tiga Hari pada Awal Islam, Kemudian Dimansukh 
dan Boleh Disimpan Sesukanya........................ aan. 755 


Bab: Fara’ (Anak Unta yang Biasa Disembelih untuk Berhala) 
dan Al-'Atirah (Penyembelihan Ternak untuk Berhala Lalu 
Darahnya Disiramkan di Atas Kepala Berhala)...................... 757 


TAB: MINUMAN 758 
KITAB: MINUMAN ....................... 1 1 1 1 1 1 1414141 1 اا‎ 


Bab: Haramnya Khamr dan Khamr Dibuat dari Anggur, 
Kurma Mentah, dan Kismis serta Bahan Lain yang 
Memabukkan a ز 1 ز 2 1 1 1 1 ا‎ 12 2 ea 758 


Bab: Makruh Merebus Kurma Kering Dicampur Kismis........ 760 


Bab: Larangan Membuat Nabidz (Rebusan Tamr, Kismis, 
dan Anggur) dalam Wadah Bercat dengan Tir, Labu Kering, 
Panci, dan Melobangi Pohon. Larangan Ini Kemudian 


Dimansukh, Selama Tidak Menjadi Khamr ........................... 761 
Bab: Setiap Minuman yang Memabukkan adalah Khamr 

dan Setiap Khamr Haram................ tuas, 763 
Bab: Hukuman Bagi Peminum Khamr ie Jika T Tidak ا‎ 
Bertobat Rea ET 764 
Bab: Boleh Minum Nabidz Selama Belum Berubah 

Menjadi ٢ 71 ۸۳۳۸٨٧۱۱۱۷۱۶٨" ٨ ٧٧٨٧۴٧٧٢٧٧۶٧۶۶۶ 764 
Bab: Boleh Minum Susu نس نس‎ era. 766 
Bab: Minum Nabidz (Rebusan Kismis, Anggur, 

Kurma) dan Menutupi Wadah ....................... aa. 767 


Bab: Perintah Menutupi Wadah (Bejana), Menutup Pintu, 
Menutup Tempat Air, Memadamkan Api Ketika Akan 
Tidur Sambil Menyebut Nama Alah. Melarang Anak-Anak 
Keluar Rumah dan Memasukkan Ternak Ke Kandang 


Ketika Maghribi kn ata 768 
Bab: Adab Makam, Minum, dan Hukumnya .........................769 
Bab: Minum Air Zam-Zam Sambil Berdiri............................ 770 
Bab: Makruh Bernapas di dalam Tempat Minum dan 

Disunnahkan Bernapas Tiga Kali di Luar Tempat Minum......770 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


* Bab: Sunnah Mengedarkan Minuman atau Susu 


Al 


.772 


dari Sebelah Kanan................ 


* Bab: Sunnah Menjilat Sisa Makanan yang Lekat di Jari 
dan Makan Suapan yang Jatuh Sesudah Membersihkan 
Kotorannya dan Makruh Mengelap Tangan Sebelum 
Membersihkan Sisa Makanan yang Lekat di Jari-Jari............. 


٠ Bab:yang Harus Dilakukan Oleh Tamu Jika Diikuti 
Orang yang Tidak Diundang Oleh Orang yang Membuat 
Makanan Sampai Si Pembuat Makanan Mengizinkan 


Orang yang Tidak di Undang Itu untuk Ikut ....................... 


* Bab: Boleh Membawa Orang Lain, yaitu Orang yang Dia 
Mengetahui Bahwa yang Didatangi Pasti Rela Juga Datang 
Bersama dan Makan Bersama Mereka.................................. 

* Bab: Boleh Makan Kuah Sayur dan Disunnahkan 
Makan Labu, Serta Sesama Tamu Saling Mengutamakan 


sennecennsennneennneennecennesenneenn 


Asalkan Tuan Rumah Mengizinkan.... 


* Bab: Makan Timun dengan Ruthab (Kurma Basah)............... 


* Bab: Larangan Makan Dua Biji Kurma Sekaligus 
Jika Makan Bersama Kecuali Atas Izin Rekan-Rekannya........ 


e Bab: Keutamaan Kurma Madinah....................... aaa. 


* Bab: Kelebihan Cendawan untuk Obat Mata........................ 


* Bab: Kelebihan Buah Pohon Arak yang Hitam....................... 


* Bab: Memuliakan Tamu dan Mengutamakannya 


Sedikit, Makanan 


Dari Diri Sendiri............................... 


* Bab: Fadhilah Hemat Makanan yang 


untuk Dua Orang Bisa Mencukupi Tiga Orang 


چمیوویییوویییوویییووییوویییووووووویوو 


Satu Usus Sedang 


dan SeterusSnya.....oooo.ooo.oooo.oo.. 


* Bab: Orang Mukmin Makan dengan 


Orang Kafir Makan dengan Tujuh USUS...........ooo.Wo. 


وویییووېېمموییوویییوویییوویمووووووموو 


ددعووددعودندموددپیپوننوووددپیوننمودددو 


KITAB: PAKAIAN DAN PERHIASAN 
e Bab: Tidak Boleh Mencela Makanan 
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Bab: Memakai Wadah Emas dan Perak untuk Makan 
dan Minum Bagi Laki-Laki dan Wanita........... oo 


Bab: Haram Memakai Wadah dari Emas dan Perak Bagi 


Laki-Laki dan Perempuan. Haram Memakai Cincin Emas 
dan Pakaian Sutra Bagi Lelaki dan Boleh Bagi Wanita......... 


Bab: Boleh Memakai Sutra Bagi Orang yang Sakit 


Aa Pan Oa Na reneo awan NAN an na APN NA 


Bab: Tawadhu' dalam Berpakaian dan Lebih Memilih 
Pakaian yang Kasar, Alas Tidur, dan Lainnya Serta 
Bolehnya Memakai Pakaian Berbulu dan yang Ada Sutera 


di UEA NANO 789 
Bab: Boleh Memakai Permadani ..........ooooooom 790 
Bab: Menjulurkan Pakaian Karena Sombong 

dan Penjelasan Batas Diperbolehkan Menjulurkan Kain...... 790 
Bab: Haram Sombong Ketika Berjalan atau Bangga 

dengan Pakaian.................................. ..79 1 
Bab: Menanggalkan Cincin Emas.................... sa 791 
Bab: Nabi # Memakai Cincin Perak yang Diukir: 

Muhammad Rasulullah dan Para Khalifah Sesudah Beliau 

Juga Memakainya....................... seen esen aaa 792 
Bab: Nabi ## Membuat Cincin Ketika akan Menulis 

Surat pada Raja.................................. a 793 
Bab: Meletakkan Cincin ..................... ea. 794 


Bab: Ketika Memakai Sandal Dahulukan yang Kanan, 


Ketika Melepasnya Dahulukan Kaki Kiri.............................. 


Bab: Boleh Berbaring Sambil Meletakkan Kaki 


Satu di Atas yang لات ا ا مهللا‎ 


Bab: Larangan Memakai Za'faran...................................... 


Bab: Membedakan Diri dengan Orang Yahudi 
dalam Mewarnai Rambut......................... ٢٢ ر٨۶٢‎ 


* Bab: Malaikat Tidak Akan Masuk ke Rumah yang 

Ada Anjing atau Gambar... oom 796 
* Bab: Makruh Mengalungkan Busur Panah ke Leher Unta.....800 
* Bab: Boleh Memberi Tato pada Makhluk Hidup Selain 


Manusia dan Selain di Wajah dan Disunnahkan pada 

Hewan Zakat ا و‎ sss 800 
* Bab: Makruh Qaza' (Mencukur Sebagian Rambut 

Kepala Anak dan Membiarkan Sebagiannya).........................801 
* Bab: Larangan Duduk di Tepi Jalan dan Harus Memberi 

Hak Bagi Pengguna Jalan.......................................................801 


* Bab: Haram Menyambung Rambut, Minta Disambungkan, 
Mentato, Minta Ditato, Menghilangkan Bulu di Wajah, 
Merenggangkan Gigi Seri, dan Mengubah Ciptaan Allah.......802 

* Bab: Larangan Memakai Pakaian Palsu atau Hal Lain 
yang Palsu dan Merasa Puas dengan Ba Memakai 
Bukan yang Telah Diberikan Oleh Allah... Sasa 

# Bab: Larangan Memakai Kuniyah Yulukar) د‎ Abul 
Qasim dan Penjelasan Nama-Nama yang Disunnahkan........805 


KITAB: ADAB (TATA TERTIB).................................................B05 
* Bab: Sunnah Mengganti Nama yang Buruk dengan 


Nama yang 0 0 بب000000‎ amanah 807 
* Bab: Haram Memakai Nama Malikul Amlak (Raja Dan 
dan Malikul Muluk... Pena ووه هده لا‎ 


* Bab: Sunnat Mentahnikkan 5 kesa Ori Salih, dan 
Sunnah Diberi Nama Abdullah dan Ibrahim, Juga dengan 


Nama-Nama Para Nabi...................... oo 807 
e Bab: Minta Izin. ا ا‎ 1 1 1 1 1 nina ban 80 
* Bab: Orang yang Minta Izin (Mengetuk Pintu) 

Jika Ditanya Tidak Boleh Menjawab: “Aku."......................... 811 
* Bab: Haram Melihat ke dalam Rumah Orang Lain ............... 812 


E Muhammad Fu'ad Abdul Baqi 


TAB: SALAM 814 
KITAB: SALAM Saas 


» Bab: Orang yang Berkendaraan Memberi Salam pada 
yang Berjalan dan Rombongan yang Sedikit Memberi 


Salam pada Rombongan yang Banyak ................................... 814 
* Bab: Di Antara Hak Seorang Muslim kepada Muslim 

Lainnya adalah Menjawab Salam .........oooo 814 
* Bab: Larangan Memberi Salam Lebih Dahulu kepada 

Ahli Kitab dan Cara Menjawab Salam Mereka...................... 815 
* Bab: Disunnahkan Memberi Salam pada Anak-Anak ............ 816 
» Bab: Wanita Boleh Keluar Rumah untuk Kepentingan.......... 816 


* Bab: Haram Berduaan dengan Perempuan yang 
Bukan Mahram dan Masuk ke Rumahnya.............................. 817 


» Bab: Disunnahkan Bagi Orang yang Dilihat Orang Lain 
Sedang Berduaan dengan Perempuan, Padahal Bukan Isteri 
atau Mahramnya untuk Mengatakan bahwa Perempuan 
Tersebut adalah Si Fulanah, untuk Menghilangkan 
Prasangka BUnuk ben 1 1 man 18 


* Bab: Siapa yang Datang ke suatu Majelis dan Melihat 

Ada Tempat Lowong Boleh Duduk, Jika Tidak Ada, 

maka Harus Duduk di Belakang.... ات‎ ga na Ni na BUG 
* Bab: Haram Mengusir Orang dari D Duduknya, 

Lalu Ganti Mendudukinya ......oo.cooo.oo.o.o.ooomooooood20 
* Bab: Larangan Banci Masuk ke Rumah Wanita 

yang Bukan Mahramnya ... 01 alan angan RO 
* Bab: Memberi SA ke Wanita yang 

Bukan Mahram (Ajnabiyah) Jika Kelelahan di Jalan................82 | 


* Bab: Makruh Hukumnya Dua Orang Berbisik Tanpa 


Keridhaan Orang yang Ketiga.............ooocoooooooo 822 
KITAB: RUOYAH deh nyang AA kan ialah gass 824 
e Bab: Pengobatan, Sakit, dan Ruqyah...................................... 824 

e Babi Sihir- ا ااا‎ 0 0 000010010 824 


. : 
Bab: ۱3011 17 825 


* Bab: Disunnahkan Berruqyah karena Sakit ...........................826 


* Bab: Meruqyah Orang Sakit dengan Surat Al-Ikhlas, 
Al-Falaq, An-Nas, dan Meniupnya.........................................826 


* Bab: Sunnat Meruqyah karena Tenung, Gigitan Binatang 
Berbisa atau Terkena Mata Jahat (Tenung).......................... 827 


* Bab: Boleh Menerima Upah Karena Meruqyah dengan 
Al-Qur'an dan Dzikir ........ocoocooWoo Women 828 


* Bab: Disunnahkan Berobat 
dan Setiap Penyakit Ada Obatnya..........................................829 


* Bab: Makruh Berobat dengan Paksaan Dimasukkan 
keiMulut SSSA | 


* Bab: Berobat dengan Kayu Gahru, yaitu Alkustu..................832 
* Bab: Berobat dengan Jintam Hitam ...................................... 833 


* Bab: Talbinah (Bubur Tepung) Bisa Membuat Rileks 
Ulu Hati yang Sakit bean 1 1 1 1 1 1 151 1 B33 


* Bab: Berobat dengan Minum Madu ...................................... 834 
* Bab: Wabah Tha'un, Thiyarah, Perdukunan, dan Lainnya.....834 


* Bab: Penularan Penyakit, Meramalkan Hal-Hal Buruk, 
Hammar, Shafar, Binatang yang Mempengaruhi Nasib, Hantu 
Itu Tidak Ada dan Unta yang Sakit Tidak Mendatangkan 
Penyakit Bagi Manusia dan Tidak Benar Kepercayaan 
Sial Karena Burung Hantu atau Bulan Shafar......................... 837 


* Bab: Thiyarah, Optimis, dan Hal-Hal yang Mengandung 


* Bab: Membunuh Ular dan Hewan Berbahaya yang Sejenis ..839 
* Bab: Disunnahkan Membunuh Cecak (Tokek)......................B40 
* Bab: Larangan Membunuh Semut.........................................B41 
* Bab: Haram Membunuh Kucing .............. ema 841 


e Bab: Keutamaan Memberi Makan dan Minum 
pada Binatang yang Terhormat.............................................B42 


O Muhammad Fu'ad Abdul Bagi 


KITAB: TUNTUNAN MENGGUNAKAN KATA-KATA 


YANG SOPAN DAN BERADAB oo... 844 
* Bab: Larangan Memaki Masa (Waktu)................................... 844 
* Bab: Makruh Menamakan Pohon Anggur dengan Karm........ 844 
* Bab: Panggilan Terhadap Budak dan Majikan ........................ 845 


* Bab: Makruh Menggunakan Kalimat: Khabutsat Nafsi 
(Buruknya Diriku)................... سم‎ #45 


KITAB: SYPIR ا‎ 1 1 1 1 1214 BAT 

KITAB: ل‎ 1 nba 2 2 2 2 2 2 ةي ةي‎ inn 849 
* Bab: Sabda Nabi #:: Siapa yang Mimpi Melihat Aku 

Berarti Benar-Benar Telah Melihatku....................................B50 


* Bab: Ta'wil Mimpi (Tafsir Mimpi) oo 851 
+ Bab; Mimpi Nabi RE A a a ap a an nag Aa Ana anaa 852 
KITAB: TENTANG KEUTAMAAN......................... a... 859 
* Bab: Mukjizat Nabi تسس سك‎ B59 

* Bab: Tawakkalnya Nabi #: dan Pemeliharaan Allah 
pada Nabi dari Gangguan Manusia.................................... 861 


* Bab: Keterangan Tentang Nabi 4 yang Diutus 

Membawa Petunjuk dan NIM... 862 
e Bab: Kasih Sayang Nabi #: kepada Ummatnya 

dan Besarnya Perhatian Beliau untuk Memperingatkan 

dari Hal yang Membahayakan........................................... 863 
* Bab: Nabi #: Sebagai Penutup Semua Nabi dan Rasul .... 864 
* Bab: Keterangan Tentang Haudh (Telaga) Nabi 


Muhammad #4: dan Sifatnya ............oooooo 865 
* Bab: Malaikat Jibril dan Mikail Ikut Serta Membela 

Nabi # dalam Perang Uhud........ocooooroooomemecenee 869 
* Bab: Keberanian Nabi #z dan Majunya Beliau 


untuk Berperang ..................... PETER 11211000 


* Bab: Kedermawanan Nabi $ Bagaikan Angin Kencang 
yang Tidak Ada Halangan Mampu Merintangi....................... 871 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


* Bab: Nabi #: adalah Sebaik-Baik Manusia dalam Budi 


Pekerti Ya el 1 12 12 2 2 2 02 202 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 Ti 871 
* Bab: Rasulullah # Tidak Pernah Menolak Permintaan 
dengan Kata 'Tidak' dan Beliau Banyak Memberi................. 872 


* Bab: Kasih Sayang Nabi st: Terhadap Anak-Anak dan 

Keluarga serta Ketawadhu" an Beliau dan Keutamaan Sifat 

TawadhU ا ا اا‎ 0 0001 873 
* Bab: Nabi 4: Sangat Pemalu.. ANN Pe E Pn 2 at 
» Bab: Kasih Sayang Nabi st: Terhadap Wanita dan Perintah 

Beliau kepada Penuntun Unta Agar Berlemah Lembut 

pada Penumpang Wanita..............ooooooB75 
* Bab: Nabi 4 Sangat Menjauh dari Dosa dan Memilih 

yang Termudah dari Hal yang Mubah serta Pembalasan 


Beliau karena Allah Ketika Dinodai Kehormatannya............. 876 
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BIOGRAFI SINGKAT 
MUHAMMAD FU'AD ABDUL BAQI 
(1882-1967) 


KELUARGA DAN MASA KECIL 


Muhammad Fu'ad Abdul Baqi lahir pada 8 maret 1882 M (3 
Jumadil Awal 1299 H) dari ayah-ibu yang berkewarganegaraan 
Mesir. Ayahnya berasal dari Gaman Al-Arus sedangkan ibunya dari 
Barnabal. Saat berusia lima tahun, ia beserta keluarganya pindah ke 
Sudan sebab harus mengikuti ayahnya yang bertugas sebagai pejabat 
Departemen Keuangan. Disana, ia bersekolah dan menetap di Wadi 
Halfa selama kurang lebih satu setengah tahun. Sekembalinya dari 
Sudan, ia dan keluarganya selalu berpindah pindah ke berbagai 
daerah di Mesir. 


Pada tahun 1899, ia bekerja sebagai tenaga pengajar dan tak lama 
kemudian menjadi kepala sekolah di salah satu sekolah di desa pesisir 
Mesir selama kurang lebih dua setengah tahun. Ia pun sempat mengajar 
matematika dan pada akhirnya lebih memilih menekuni bidang sastra 
di Madrasah al-Tahdziriyah Al-kubra di Darb Al-Jamamis, Mesir. 
Profesi guru hanya ditekuninya beberapa tahun, sebab kemudian ia 
merasa jenuh dan memilih turut andil dalam mengembangkan sebuah 
bank pertanian tahun 1905 hingga tahun 1933. Namun demikian, 
beragam kitab yang telah dibacanya sangat mengusik nurani untuk 
terus menggeluti dunia ilmu pengetahuan Islam. Diantara kitab yang 
menjadi fokus bacaanya adalah sastra Arab, Hadits, Figih, dan juga 
literatur-literatur berbahasa perancis, diantaranya karya Victor Hugo 
dan L. Martin. 
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BERTEMAN DAN BERGURU DENGAN RASYID RIDHA 


Pada tahun 1922, bertepatan hari jadi Syaikh Muhammad Abduh, 
majalah Al-Mannar milik Rasyid Ridha diterbitkan. Muhammad Fu`ad 
Abdul Baqi mendatangi kantornya untuk membeli majalah tersebut. 
Kemudian ia bertemu dengan Abdurrahman 'Asyim, sepupu Ridha yang 
pada akhirnya mereka berkawan. Setelah beberapa kali kunjungan, 
akhirnya Fu`ad Abdul Bagi bertemu dengan Rasyid Ridha dan dari 
situlah persahabatan antara keduanya mulai tumbuh. Bahkan, setiap 
hari Ahad (hari libur bank), Fu'ad Abdul Bagi selalu menyempatkan 
diri menjumpai Ridha, sebagai rekan sekaligus guru untuk sekedar 
berbincang ringan sampai berdiskusi mengenai isu-isu kekinian. 


Pada masa akhir hidupnya, penglihatannya mulai kabur dan 
kemudian menjadi buta karena terlalu banyak membaca dan menelaah 
kitab. Pada tahun 1967 M (1388 H) Fu'ad Abdul Bagi wafat di 
kota Kaherah pada usia 90 dan meninggalkan “warisan” yang tak 
terbilang sedikit terutama kajian terhadap berbagai manuskrip Islam. 
Semasa hidupnya, Fu'ad Abdul Bagi bisa dibilang termasuk ulama 
produktif dengan banyaknya karya yang dihasilkanya. Yakni: Al-Mu jam 
Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur'an Al-Karim, Mu'jam Gharib Al-Qur'an 
Mustakhrijan Min Shahih Al-Bukhari, Al-Lu'lu” Wa Al-Marjan Fi Ma 
Htafaga'Alaihi A-Syaikhan dan lain-lain. la juga telah mentohgig 
(meneliti secara detail sebuah manuskrip sebelum dicetak) beberapa 
kitab, diantaranya: Sahih Muslim karya Abu Al-Husain ibn Al-Muslim Al- 
Gusairi al-Naisaburi, Sunan Ibn Majah karya Abu Abdillah Ibn Majjah, 
Miftah Kunuz Al-Sunnah dan Al-Mu'jam Al-Muhfaras li Alfadz Al-Hadits 
Al-Nabawi karya A.J. Wensinck, Tafshil Ayat Al-Qur'an, dan lain-lain. 


FU'AD ABDUL BAGI, SANG AHLI KATALOGISASI AL-GUR'AN DAN 
HADITS 

Pengaruh Rasyid Ridha amat besar terhadap Fu'ad Abdul Bagi, 
begitu juga sebaliknya karena kedekatan hubungan keduanya dalam 
kajian Qur`an dan Hadits terutama dalam bidang katalogisasi. Pada 
tahun 1928, Ridha tertarik dengan kitab Miftah Kunuz Al-Sunnah 
karya A. J. Wensick dalam bahasa Inggris, Ridha amat terkesan 
dengan kitab tersebut, sehingga Ridha merekomendasikan Fu'ad 
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Abdul Baqi untuk menerjemahkanya ke dalam bahasa Arab. Tugas 
mulia itu mampu ia selesaikan dalam waktu lima tahun, tepatnya 
pada tahun 1933. Setelah menerjemahkan Miftah Kunuz al-Sunnah ia 
memutuskan untuk menerjemahkan Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfadz 
Al-Hadis Al-Nabawi karya A. J. Wensick. la pun mengirim surat untuk 
minta izin dan A. J. Wensick pun sangat mendukung. Setelah diteliti, 
Fu'ad Abdul Bagi menemukan banyak kesalahan, lantas Fu'ad Abdul 
Bagi mentashihimenyempurnakan) dan mengembalikanya kepada 
A.J. Wensick sebagai koreksi. Setelah banyak menterjemahkan karya 
orientalis, ia bermaksud menyusun kitab dari kumpulan Hadits Shahih 
yang diberi nama Al-lu'lu' Wa Al-Marjan Fi Ma lafoga “Alaihi Al- 
Syaikhan yang terjemahannya sekarang berada di tangan Anda ini 
dalam kajian figih. 

Di samping menekuni penerjemahan kitab-kitab hadits, Fu’ ad 
Abdul Bagi juga terjun ke bidang katalogisasi al-Qur'an. Salah satu 
karyanya adalah Tafshil Ayat Al-Qur'an Al-Karim yang dikerjakan 
atas rekomendasi Rasyid Ridha juga. Pada tahun 1924, Ridha 
juga merekomendasikan Fuad Abdul Bagi untuk menerjemahkan 
kamus bahasa Perancis. Fu'ad Abdul Bagi pun sangat senang 
dan bersemangat mengerjakannya. Dan pada tahun 1934 salah 
seorang kerabat Ridha datang untuk mencetak kitab tersebut. 
Selain itu ia juga menyusun sendiri indeks al-Qur'an yang diberi 
nama Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Qur'an Al-Karim yang 
hingga saat ini menjadi rujukan utama para pengkaji ilmu-ilmu ke- 
Islaman, terutama ilmu tafsir. Namun datang kritikan bahwa karangan 
itu bukan original karyanya, melainkan sanduran dari kitab Mu'jam 
karya Flugel, seorang orientalis Jerman yang berjudul Concordantiae 
Corani Arabicae (Leipszig,1842), yang disinyalir sebagai buku indeks 
pertama yang menjadi acuan utama para orientalis. Dalam beberapa 
artikelnya, Fu'ad Abdul Bagi menuturkan bahwa ia memang terinspirasi 
dari Nujum Al-Qur'an Fi Athraf Al-Qur'an karya Flugel. 


Husain Haikal, seorang ahli sejarah Islam pernah berkata 
bahwa Fu'ad Abdul Bagi adalah orang yang senantiasa terjaga di 


sepertiga malam dan berpuasa di siang hari. Jasanya yang amat 
besar karena buah karyanya menjadi rujukan hampir seluruh disiplin 
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ilmu Islam, dari Ushul Fiqih, Ulum Al-Qur'an, Tafsir dan lain lain. 
Sedang Mansur Fahmi menganggap karya Fu'ad Abdul Bagi 
merupakan penemuan paling mutakhir di bidang Al-Qur'an. 


PEMIKIRAN FU'AD ABDUL BAGI TENTANG HADITS 


Dalam mendifinisikan hadits, Fu'ad Abdul Bagi sejalan dengan 
fatwa Ibnu Taimiyah. Hal ini dibuktikan dengan kutipan beliau dalam 
mugoddimah karyanya Al-Lu'lu' Wa Al-Marjan ini: 


e pf هی ا ع نې سر کا ك‎ a P كيب اطع‎ WA Ba? 
الحدیت النټوی هو عند الاطلاق يتصرف الى ما حَدَث به عنه صَلَى الله عليه‎ 
1 0 p و كا‎ Pa; PY Pera ده سه‎ 

eA النبوة مِنْ قَوْلِهِ وَفِعْلِهِ وَ‎ Aela g 


“Hadits Nabi ialah segala hal yang terjadi pada diri Rasul 4. 
setelah kenabianya, berupa ucapan, perbuatan, maupun ketetapan.” 


Dari sini terlihat adanya perbedaan antara hadits dan sunnah. Hadits 
sebagi segala hal yang bersumber dari Nabi # pasca kenabianya. 
Sedangkan Sunnah bersumber dari nabi sebelum kenabianya. 
Dalam karyanya ini, (Al-Lu'lu” Wa Al-Marjan) ia menegaskan bahwa 
hadits adalah wahyu yang langsung diberikan pada diri Nabi #. 
Sebagaimana firman Allah يعر‎ An-Najm: 3-4: 


“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Qur'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” 

Menurutnya, jika kita telah beriman kepada Allah, maka kita pun 
wajib mengimani dan percaya terhadap Rasul-Nya. Beriman berati 
tidak ragu sedikit pun, tidak menentang, juga tidak mengkoreksi segala 
yang datang dari Nabi 4#. Hal ini berdasarkan pada QS. An-Nisa :65 


و 
په sr‏ مهمع hn‏ 


1 چوھ‎ A s a E اير ان حوره‎ a 
هم ثم لا يجدوا في أنفسهم‎ Pa Led SAS فلا وَرَبّك لا یؤمنون حتى‎ 


SOE او‎ LELE pror 
حرجا مما قضيت وسلموا سلما‎ 


“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
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mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya." 


Sedangkan orang munafiq akan ragu-ragu terhadap putusan Nabi 
HE, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al Nur: 48. 


A‏ الله BL ES alats‏ فريق مهم مُفْرِضُونَ 

“Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar 

Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba sebagian 

dari mereka menolak untuk datang." 

Mengenai istilah “Hadits Shahih”, Fu`ad Abdul Bagi tidak jauh 
dengan konsep ulama-ulama klasik. Hal ini terlihat melalui karyanya, 
“نإ سا-ام‎ Wa Al-Marjan dalam memilah dan memilih hadits-hadits 
ia mengusung teori Ibn Shalah dan Al-Syahrazuni ۸۱-5۷61 dalam 
mengklasifikasikan hadits shahih. Diantaranya: 

٠ Shahih muttafag “alaih (diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
sekaligus). 

٠ Shahih yang hanya diriwayatkan oleh Bukhari. 

٠ Shahih yang hanya diriwayatkan Muslim. 

٠ Shahih menggunakan syarat muttafag 'alaih tapi tidak diriwayatkan 
keduanya. 

٠ Shahih dengan syarat Bukhari tapi tidak diriwayatkanya. 

٠ Shahih dengan syarat Muslim tapi tidak diriwayatkanya. 

e Shahih menurut periwayat-periwayat lainnya. 

Fu’ ad Abdul Bagi memang sangat menguasai bidang ilmu hadits. 
Akan tetapi, nama beliau tidak setenar para ahli hadits lainnya, semisal 
Al-Albani. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya totalitas beliau 
berkecimpung dalam pengkajian katalogisasi Qur'an dan Hadits. 
Tetapi beliau mendapat julukan Nashiru As-Sunnah (Sang Pembela 
Sunnah) karena kesungguhanya dalam melestarikan hadits Nabi 
dan juga karya katalog haditsnya yang sangat bermanfaat bagi para 
pemikir Islam setelahnya. 
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RINGKASAN 
MUSTAHALAH HADITS 


HADITS DITINJAU DARI KUANTITASNYA 
HADITS MUTAWATIR 


دزن وا go. EN‏ ڼل م Ar Te A3 pa‏ 
ما 33 عدد كَثيرٌ تحبل salad‏ تواطؤهم على SIN‏ 


“Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang menurut 
kebiasaan, mereka terhindar dari kesepakatan bersama untuk 
melakukan kebohongan." 

Dengan kata lain, hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh perawi yang banyak pada setiap tingkatan sanadnya, hingga 
menurut akal tidak mungkin para perawi tersebut sepakat untuk 
berdusta dan memalsukan hadits.Semua mereka mendasarkan 
periwayatannya pada sesuatu yang dapat diketahui secara inderawi, 
seperti pendengaran, penglihatan, dan lainnya. 


* SYARAT HADITS MUTAWATIR 


* Diriwayatkan oleh banyak perawi. 


Muhaditsin (ahli hadits) berbeda pendapat mengenai jumlah 
minimal perawinya. Abu Thayib menentukan minimal 4 orang, 
adapun Syaikh Dr. Mahmud ath-Thahhan memilih pendapat 
yang menyebutkan jumlah minimalnya adalah 10 orang rawi. 
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e Jumlah rawi -sebagaimana yang disebut di poin 1— tersebut 
terdapat di setiap tingkatan sanad. 


* Menurut kebiasaan mustahil para perawi bersepakat untuk 
berbohong. Misalnya karena masing-masing mereka berada 
di negeri yang berbeda, bangsa yang berbeda, atau dari 
berbagai madzhab yang berbeda. 


e Penyandaran hadits tersebut dilakukan melalui indra "مش‎ 
, Seperti kami mendengar (an kami melihat iii atau 
kami menyentuh (CLA. Adapun jika penyandaran hadits 
tersebut berdasarkan akal, seperti perkataan ‘menurut aku’, 
maka hadits seperti ini tidak bisa disebut sebagai hadits 
mutawatir. 


٠ Seimbang jumlah para perawi, sejak dalam thabagat (lapisan/ 
tingkatan) pertama maupun thabagat berikutnya. 


Hadits mutawatir yang memenuhi syarat-syarat seperti ini tidak 
banyak jumlahnya, bahkan Ibnu Hibban dan Al-Hazimi menyatakan 
bahwa hadits mutawatir tidak mungkin ada karena persyaratan 
yang begitu ketatnya. Sedangkan Ibnu Shalah berpendapat bahwa 
hadits mutawatir itu memang ada, tetapi jumlahnya hanya sedikit. 
Ibnu Hajar Al-Asgalani mengatakan bahwa tidak benar jika ketatnya 
syarat hadits mutawatir mengakibatkan sedikit bahkan tidak adanya 
hadits mutawatir. Menurutnya, bila mau menela'ah lebih dalam jalan- 
jalan hadits, perilaku, dan sifat-sifat perawi yang dapat menjadikan hadits 
layak menjadi hadits mutawatir itu banyak jumlahnya sebagaimana 
dikemukakan dalam kitab-kitab yang terkenal.Bahkan ada beberapa 
kitab yang khusus menghimpun hadits-hadits mutawatir, seperti Al- 
Azharu al-Mutanatsirah fi a-Akhabri al-Mutawatirah, susunan Imam 
As-Suyuti (911 Hj, Nadmu al-Mutasir Mina al-Haditsi a-Mutawatir 
susunan Muhammad Abdullah bin Ja'far Al-Khattani (1345 H). 

Hadits mutawatir ini memiliki kekuatan hukum yang pasti karena 


ketatnya syarat yang diterapkan untuk mencapai derajatnya. 


* MACAM-MACAM HADITS MUTAWATIR: 


"= 


1. Mutawatir Lafzhi » Jaka, A Tea 


Yaitu hadits yang mutawatir lafazh dan maknanya. Misalnya hadits: 
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0 
P ٩ 


رمو á‏ 
متقعدهم" WI‏ 
۸ ه من النار 


o 8‏ سر ماس org‏ 
من كذب علي متعمدا فلت 


“Siapa yang dengan sengaja berdusta atas namaku maka dia telah 
mempersiapkan tempatnya di neraka.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh lebih dari 70 orang shahabat, dan 
jumlah rawi yang sangat banyak ini berlanjut -bahkan bertambah- 
pada setiap tingkatan sanad yang di bawahnya. 


2. Mutawatir Manawi Eg saas! DIAA! 
Yaitu hadits yang maknanya mutawatir namun lafazhnya tidak. 
Misalnya hadits tentang mengangkat kedua tangan ketika berdo'a. 
Diriwayatkan dari Nabi g kurang lebih seratus hadits, yang 
masing-masing hadits menyebutkan bahwa Nabi # mengangkat 
kedua tangan beliau ketika berdo'a, namun dalam keadaan 
yang berbeda-beda. Semua kondisi tersebut tidak mutawatir, 
namun keadaan yang selalu ada -yaitu mengangkat tangan 
ketika berdo'a- hukumnya mutawatir berdasarkan pengumpulan 
banyaknya jalur periwayatan yang ada. 


3. Mutawatir Amaly (Yaa اط‎ saha: 
Sesuatu yang mudah dapat diketahui bahwa hal itu berasal dari 
agama dan telah mutawatir di antara kaum muslimin bahwa Nabi 
melakukannya atau memerintahkan untuk melakukannya atau 
sejenis dengan itu. 
Contoh: Kita melihat dimana saja bahwa shalat Zhuhur dilakukan 
dengan jumlah raka'at empat dan kita tahu bahwa hal itu adalah 
perbuatan yang diperintahkan oleh Islam dan kita mempunyai 
sangkaan kuat bahwa Nabi Muhammad $# melakukannya atau 
memerintahkan yang demikian itu. 


HADITS AHAD 


Suatu hadits (khabar) yang jumlah pemberitaannya tidak mencapai 
jumlah pemberita hadits mutawatir: baik pemberita itu seorang, dua 
orang, tiga orang, empat orang, lima orang dan seterusnya, tetapi 
jumlah tersebut tidak memberi pengertian bahwa hadis tersebut masuk 
ke dalam hadis mutawatir. 
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Macam-macam Hadits Ahad 


Hadits Masyhur 

Hadits yang diriwayatkan oleh 3 perawi atau lebih pada setiap 
thabaqah (tingkatan) tetapi belum mencapai batas mutawatir. 
Hadits Aziz 

Hadits yang perawinya tidak lebih dari dua orang dalam semua 
thabagat sanad. 


Hadits Gharib Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang 
perawi secara sendiri. 


Pembagian hadits gharib: 
Gharib Muthlag, disebut juga al-Fardul-Muthlag 


Yaitu bilamana kesendirian (gharabah) periwayatan 
terdapat pada asal sanad (shahabat). Misalnya hadits Nabi 
fk “Bahwa setiap perbuatan itu bergantung pada niatnya” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh Umar bin Al-Khaththab, 
lalu darinya hadits ini diriwayatkan oleh Algamah. Muhammad 
bin Ibrahim lalu meriwayatkannya dari “Algamah. Kemudian 
Yahya bin Sa'id meriwayatkan dari Muhammad bin Ibrahim. 
Kemudian setelah itu diriwayatkan oleh banyak perawi melalui 
Yahya bin Sa'id. Dalam gharib muthlag ini yang menjadi 
pegangan adalah apabila seorang shahabat hanya sendiri 
meriwayatkan sebuah hadits. 


Gharib Nisbi, disebut juga Al-Fardun-Nisbi 


Yaitu apabila keghariban terjadi pada pertengahan sanadnya, 
bukan pada asal sanadnya. Maksudnya satu hadits yang 
diriwayatkan oleh lebih dari satu orang perawi pada asal 
sanadnya, kemudian dari semua perawi itu hadits ini 
diriwayatkan oleh satu orang perawi saja yang mengambil dari 
para perawi tersebut. Misalnya: Hadits Malik, dari Az-Zuhri 
(Ibnu Syihab), dari Anas :ضع‎ “Rasulullah # memerintahkan 


kepada kami agar kita membaca Al-Fatihah dan surat yang 
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beg mpaw pr Ag peanin AJA 


„ oyag uop 
upypowoy uong 1251500 "|0١02 uoyiounuaw 4DjDYS لاه راوقاهیرصحصن‎ 
والإحان*‎ UDSNIN PDWUDYMA DMUYDG UDP yojiy utojas UDYNI DPD 
JOPH DMYDG jOPDYDAS ‘DJd DUY SOJO م۱‎ uNbBUNgIP N! 951 ږ‎ 


Tadi Tanda DPS بېج‎ 
وه‎ A a ل داد‎ Ag 
وهعمومه:‎ Ht لجإصكمرمر رصن‎ "YOJUO) 
‘SD}DIp #DIDAS-yDuDAS ynuswaw BUDA yiyoys sppoy م١۸‎ 


وپ اې (ا ۱۱۱۱۱٥2‏ 


٨ SIPOY WDODW -WDODW‏ پادایا!ل: 


١66۱ nojo z045 Jop pAuunyjoyy 

YO, ٥٥٣٣ (DIDI DPD JEP 

Bunguiosisg DAUpRUNG 

هم مې بصر ‘Duınduıas Diumoiad‏ 

"po BupA mod پا‎ ٣٥ uDyIDADAMING 

چ٨صمېغلصمړ‏ اهم د YIYOYS‏ 

Go) دمدمر‎ uop (zpoAs) (ةأه 66م رهن‎ uop د٥۹٥‎ ن٨پ‎ 65 
Bupuogip numdutas (mbul poop) ygoyp uop jipo Bunio yayo 
unyjokomutp MAUPDUNS (و هد٥ ١و ؛ق6)‎ jisoynw BUDA SHPOY NDA, 


۴ 


"AA 


SME N ET ITP TI AK LK وې لو‎ 
2 0 . 2 7 z ۰ مر مر‎ 2 


HIHYHS SUAYH 
WANSVLITVNY MYO NYINILIG SLIOYH 


'njuapa mod ppod ipoliay pAupy uppokomuad uDuipussay 


pua igsiu gisDyÊ unBusp UDYDWUDUIG ١٥۶2-2۷ HDP لاه إلا‎ 
yaje ubyIDADMUIP DAUDY IUI SJPDH UD ANIY-[Y UPP ybpNW 


2. Shahih fighairihi 
Yaitu hadits yang keadaan perawinya kurang hafidz dan dhabith 


tetapi mereka masih terkenal sebagai orang yang jujur hingga 
haditsnya berderajat hasan. Namun kemudian ditemukan hadits- 
hadits itu dari jalur lain yang serupa atau lebih kuat, yang dapat 
menutupi kekurangan yang yang ada pada jalur rawi sebelumnya. 
Contoh hadits shahih lighairihi: 


ža‏ سير كم KT‏ ,3 ۰ يوس A‏ "هاو 
شق على امتی Jl gah mya‏ عند كل صلاة 


“Seandainya aku tidak menyusahkan ummatku, pastilah aku 
perintahkan mereka untuk menggosok gigi tiap akan shalat.” (HR 
Bukhari Muslim) 


Hadits ini bila kita sandarkan riwayatnya dari Bukhari dan Muslim, 
menjadi hadits yang shahih dengan sendirinya. Karena keduanya 
meriwayatkan dari jalan Al-Araj bin Hurmuz (117 H) dari Abi 
Hurairah .شا‎ Isnad ini dengan jelas menetapkan keshahihan 
hadits. Namun bila kita lihat lewat jalur periwayatan At-Tirmizi, 
maka hadits ini statusnya menjadi shahih li ghairihi (menjadi 
shahih karena ada hadits lainnya yang shahih). Berbeda dengan 
Bukhari dan Muslim, At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini lewat jalur 
Muhammad bin Amir yang kurang kuat ingatannya. Lalu lewat 
jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah se. Maka segala riwayatnya 
dianggap hasan saja. Namun karena ada riwayat yang shahih dari 
jalur lain, maka jadilah hadits ini shahih lighairihi. 


HADITS HASAN 


Macam-macam hadits Hasan: 

Hasan Lidzotihi 

Adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang adi! tapi hafalannya 
kurang sempurna dengan sanad bersambung dan tidak terdapat 
keganjilan dan kecacatan. Jadi, tidak ada perbedaan antara hadits 
ini dengan hadits shahih lidzatihi kecuali dalam satu persyaratan, 
yaitu hadits hasan lidzatihi itu kalah dalam sisi hafalan. Misalnya 
perkataan Nabi #&,“Shalat itu dibuka dengan bersuci, diawali 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam.” 


Suami Bukar MUSLIM 


b. Hasan Lighairihi 


Adalah hadits yang dha'ifnya ringan dan memiliki beberapa jalan 
yang bisa saling menguaikan satu dengan yang lainnya karena 
menimbang di dalamnya tidak ada pendusta atau rawi yang 
pernah tertuduh membuat hadits palsu. Misalnya, hadits dari Umar 
ibn Khatthab x berkata bahwasannya Nabi # jika mengangkat 
kedua tangannya dalam do'a maka beliau tidak menurunkannya 
hingga mengusapkan kedua tangan ke wajahnya. (HR. Tirmidzi) 


Ibnu Hajar dalam Bulughu! Maram berkata, “Hadits ini memiliki 
banyak hadits penguat dari riwayat Abu Daud dan yang selainnya. 
Gabungan hadits-hadits tersebut menuntut agar hadits tersebut 
dinilai sebagai hadits hasan. Dan dinamakan hasan lighairihi 
karena jika hanya melihat masing-masing sanadnya secara 
terpisah maka hadits tersebut tidak mencapai derajat hasan. 
Namun, bila dilihat keseluruhan jalur periwayatan, maka hadits 
tersebut menjadi kuat hingga mencapai derajat hasan. 


HADITS 7۴۶ 


Hadits dha'if ialah hadits yang tidak menyandang sifat-sifat hadits 


shahih, dan tidak pula memiliki sifat-sifat hadits hasan. 


Sebab-sebab hadits dha'if: 
1. Karena gugurnya rawi 


Yang dimaksud dengan gugurnya rawi adalah tidak adanya 
satu atau beberapa rawi, yang seharusnya ada dalam 
suatu sanad, baik pada permulaan sanad, maupun pada 
pertengahan atau akhirnya. Ada beberapa nama bagi hadits 
dha'if yang disebabkan karena gugurnya rawi, antara lain 
yaitu: hadits mursal, hadits mungathi”, hadits mu'dhal, dan 
hadits mu'allag. 


a. Hadits Mursal 


Hadits mursal menurut bahasa, berarti hadits yang terlepas. 
Para ulama memberikan batasan bahwa hadits mursal 
adalah hadits yang gugur rawinya di akhir sanad. Yang 
dimaksud dengan rawi di akhir sanad ialah rawi pada 
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tingkatan sahabat yang merupakan orang pertama yang 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah #5. (penentuan awal dan 
akhir sanad adalah dengan melihat dari rawi yang terdekat 
dengan imam yang membukukan hadits, seperti Bukhari, 
sampai kepada rawi yang terdekat dengan Rasulullah). Jadi, 
hadits mursal adalah hadits yang dalam sanadnya tidak 
menyebutkan sahabat Nabi, sebagai rawi yang seharusnya 
menerima langsung dari Rasulullah. 
b. Hadits Mungathi' 


Hadits mungathi” menurut etimologi ialah hadits yang ter- 
putus. Para ulama memberi batasan bahwa hadits mungathi' 
adalah hadits yang gugur satu atau dua orang rawi tanpa 
beriringan menjelang akhir sanadnya. Bila rawi di akhir 
sanad adalah sahabat Nabi, maka rawi menjelang akhir 
sanad adalah tabi'in. Jadi, pada hadits mungathi' bukanlah 
rawi di tingkat sahabat yang gugur, tetapi minimal gugur 
seorang tabi'in. Bila dua rawi yang gugur, maka kedua rawi 
tersebut tidak beriringan, dan salah satu dari dua rawi yang 
gugur itu adalah tabi'in. 


c. Hadits Mu'dhal 


Menurut bahasa, hadits mu'dhal adalah hadits yang sulit 
dipahami. Batasan yang diberikan para ulama bahwa hadits 
mudhal adalah hadits yang gugur dua orang rawinya, atau 
lebih, secara beriringan dalam sanadnya. 
d. Hadits Mu'allag 

Menurut bahasa, hadits mu'allag berarti hadits yang ter- 
gantung. Batasan para ulama tentang hadits ini ialah hadits 
yang gugur satu rawi atau lebih di awal sanad atau bisa juga 
bila semua rawinya digugurkan (tidak disebutkan). 


Karena cacat pada matan atau rawi 


Banyak macam cacat yang dapat menimpa rawi ataupun 
matan. Seperti pendusta, fasig, tidak dikenal, dan berbuat 
bid'ah yang masing-masing dapat menghilangkan sifat adil 
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pada rawi. Sering keliru, banyak waham (keraguan), hafalan 
yang buruk, atau lalai dalam mengusahakan hafalannya, dan 
menyalahi rawi-rawi yang dipercaya. Ini dapat menghilangkan 
sifat dhabith pada perawi. Adapun cacat pada matan, 
misalkan terdapat sisipan di tengah-tengah lafaz hadits atau 
diputarbalikkan sehingga memberi pengertian yang berbeda 
dari maksud lafaz yang sebenarnya. 


Ada beberapa nama bagi hadits dha'if yang karena cacat pada 


rawi atau matan: 


Hadits Maudhu' 


Menurut bahasa, hadits ini memiliki pengertian hadits palsu 
atau dibuat-buat. Para ulama memberikan batasan bahwa hadis 
maudhu' ialah hadits yang bukan berasal dari Rasulullah #&. 
Akan tetapi disandarkan kepada dirinya. Golongan-golongan 
pembuat hadits palsu yakni musuh-musuh Islam dan tersebar pada 
abad-abad permulaan sejarah umat Islam, yakni kaum yahudi 
dan nashrani, orang-orang munafik, zindig, atau sangat fanatik 
terhadap golongan politiknya, mazhabnya, atau kebangsaannya. 
Hadits Matruk atau hadits Mathruh 

Hadits ini, menurut bahasa berarti hadits yang ditinggalkan/ 
dibuang. Para ulama memberikan batasan bahwa hadits matruk 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh orang-orang yang pernah 
dituduh berdusta (baik berkenaan dengan hadits ataupun 
mengenai urusan lain), atau pernah melakukan maksiat, lalai, 
atau banyak wahamnya. 


Hadits Munkar 
Hadits munkar, secara bahasa berarti hadits yang diingkari atau 


tidak dikenal. Batasan yang diberikan para “ulama bahwa hadits 
munkar ialah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang lemah dan 


menyalahi perawi yang kuat. 
Hadits Mu'allal 


Menurut bahasa, hadits mu'allal berarti hadits yang terkena ‘illat 
. Para ulama memberi batasan bahwa hadits ini adalah hadits 
yang mengandung sebab-sebab tersembunyi , dan ‘illat yang 
menjatuhkan itu bisa terdapat pada sanad, matan, ataupun 
keduanya. 
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5. Hadits Mudraj 


Hadits ini memiliki pengertian hadits yang dimasuki sisipan, yang 
sebenarnya bukan bagian dari hadits itu. Contoh, Rasulullah 
bersabda: “Saya adalah za'im (dan za'im itu adah penanggung 
jawab) bagi orang yang beriman kepadaku, dan berhijrah; dengan 
tempat tinggal di taman surga”. Kalimat akhir dari hadits tersebut 
adalah sisipan (dengan tempat tinggal di taman surga), karena 
tidak termasuk sabda Rasulullah 4$. 


Hadits Maglub 


Menurut bahasa, berarti hadits yang diputarbalikkan. Para ulama 
menerangkan bahwa terjadi pemutarbalikkan pada matannya atau 
pada nama rawi dalam sanadnya atau penukaran suatu sanad 
untuk matan yang lain. 


Hadits Syadz 


Secara bahasa, hadits ini berarti hadits yang ganjil. Batasan 
yang diberikan para ulama, hadits syadz adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh rawi yang dipercaya, tapi hadits itu berlainan 
dengan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang 
juga dipercaya. Haditsnya mengandung keganjilan dibandingkan 
dengan hadits-hadits lain yang kuat. Keganjilan itu bisa pada 
sanad, pada matan, ataupun keduanya. 


کې 
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da معد‎ 


| MUQADDIMAH | 


باب Ka‏ غلی رول اله فى Dep‏ 


BAB: BERATNYA DOSA ORANG YANG BERDUSTA 
ATAS NAMA RASULULLAH 3š; 


JG TA ۱‏ : قال MI ng MEN AS LA‏ علي a‏ مَنْ SIS‏ 
gih MG‏ 3 ار البخاري في: : کاب ال حلسم ۸ باب ml‏ م ن كذب على 


ai‏ لی الله ala‏ وشا 


1. Ali æ berkata: “Nabi #i bersabda: Janganlah kalian berdusta 
atas namaku, karena sesungguhnya siapa yang berdusta atas namaku 
pasti masuk neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, 
Kitab Ilmu dan bab ke-38, bab dosa orang yang berdusta atas nama 
Rasulullah 4!) 


Lb á a ó% 2a 
ade أن النبيّ لی الله‎ aa na 


ae UAN Cat aa aa‏ لم 


P ah. 


05 0 زات إثم ه ن كذب على النبي da3 a‏ 


2. Anas æ berkata: “Sesungguhnya yang menahan diriku untuk 
memperbanyak riwayat hadits kepadamu adalah karena Nabi 
# bersabda: “Siapa yang berdusta atas namaku, maka ia telah 
menyiapkan tempatnya di neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-3, Kitab Ilmu dan bab ke-38, bab dosa orang yang berdusta 
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atas nama Rasulullah $$) 


# وگ خو‎ LO ع‎ ia سے هس کے عل‎ A sa 
adas علي‎ LS AI pada SAN Iya ۳ 


مو رو ور 


pa 3‏ مده isa PTK P‏ ااي في: YA: all SY:‏ باب al‏ م ن کذب 
le‏ ی القن Jo‏ الله ع Lag‏ 4 


3. Abu Hurairah a berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka berani dia telah 
menyiapkan tempatnya di dalam neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu dan bab ke-38, bab dosa orang yang 
berdusta atas nama Rasulullah 455) 


Gal IE Gis :إن‎ Jai ag le MEN صَلَى‎ Sana JG الْمُفِيرَةِ‎ Sis 
ري‎ las. JI د من الثّار آخر جه‎ 7 ea من ْ کب على | متعمدًا‎ ai على‎ LIS 
یکره من النياحة على الميت‎ Ls 5 ٠ کتاب ااجنائز:‎ YP: فى:‎ 


4. Al-Mughirah x berkata: “Aku telah mendengar Nabi #8: bersabda: 
“Sesungguhnya semua dusta tidak sama dengan berdusta atas namaku, 
siapa yang berdusta atas namaku dengan sengaja, berarti dia telah 
menyiapkan tempatnya di neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-23, Kitab Jenazah dan bab ke-34, bab hal-hal yang dibenci 
dari meratapi orang yang telah meninggal dunia) 
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- 


pepe gs Jatah :ما‎ JB می السَّاعَةٌ‎ WENG, jovas 


HA زا الابل‎ Jala; pp P HANI 313 5i شرّاطها‎ A gs 43125 Jal 


في KON‏ حدس ian Gan,‏ ثم تاا ال صلی gas de in‏ (ٍن الله 


sat 


Ars جبریل‎ lis “la k يروا‎ ab ردوه‎ MH A 1 الآية:‎ 1 asi 2 aleg عله‎ 


الي AN, iis‏ 0 عن الإيمان والإسلام 


5. Abu Hurairah تت‎ berkata: “Pada suatu hari ketika Nabi 4 
duduk bersama sahabat, tiba-tiba seseorang datang dan bertanya: 
Apakah iman itu?’ Nabi # menjawab: “Iman ialah percaya pada 
Allah, Malaikat-Nya, dihadapkan kepada-Nya, pada Nabi utusan- 
Nya, dan percaya pada hari berbangkit dari kubur.” Lalu ditanya 


lagi: Apakah Islam itu?” Jawab Nabi #&: “Islam ialah menyembah 
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, 
dan mendirikan shalat.” Lalu orang itu bertanya lagi: 'Apakah Ihsan 
itu?’ Nabi # menjawab: “Ihsan ialah menyembah Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya, maka jika engkau tidak melihat-Nya, ketahuilah 
bahwa Allah melihatmu.' Lalu bertanya lagi: "Kapankah hari 77 
Jawab Nabi 4: “Orang yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada 
yang bertanya, tetapi aku akan menceritakan padamu beberapa 
tanda-tanda akan tibanya hari kiamat, yaitu jika hamba sahaya telah 
melahirkan majikannya, dan jika penggembala unta dan ternak lainnya 
telah berlomba membangun gedung-gedung, termasuk dalam hal lima 
perkara yang tidak diketahui kecuali hanya oleh Allah, yang tersebut 
dalam ayat: “Sesungguhnya kanya Allah yang mengetahui, kapar kari 
kiamat, dan Dia pula yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang di dalam rahim ibu, dan tiada seorang pun yang mengetahui apa 
yang akar terjadi esok hari, dan tidak seorang pur yang mengetahui 
di manakah ia akan mati, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
sedalam-dalamnya.” Kemudian orang itu pergi. Lalu Nabi # menyuruh 
sahabat: “Datangkan kembali orang itu!” Tetapi sahabat tidak melihat 
jejak orang tersebut.” Maka Nabi 4 bersabda: “Dia adalah Malaikat 
Jibril yang datang untuk mengajarkan agama kepada manusia.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-37, 
bab pertanyaan Jibril kepada Rasulullah #£ tentang iman dan Islam) 


ان بيان الضاوات الى هئ a‏ أركان الإشلام 


BAB: SHALAT LIMA WAKTU 
SEBAGAI SALAH SATU RUKUN ISLAM 


daa Aa رَسُوْلِ الله‎ JI الله قَالَ: چاة رَجُل‎ 33 BEN EKA aa 


SEA BBS Sg, e 
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ن A] 33 JG Gali‏ رل الله 
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Ta‏ ال Lara ejn‏ قَال: لا الا 
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أن 
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JAN gas ANY هَاوَالَ: لا‎ wá Als JANGAN ا وَسَلَّمَ‎ 
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يد عَلَى JB jati NG IA‏ رَسُولُ الله صَلَّى da‏ 
an‏ : صدق am ai‏ البخاري في: ۲ کاب الإيمان: ۳٤‏ باب الزكاة من الإسلام 


- 


6. Thalhah bin Ubaidillah #5 berkata: “Ada seseorang dari Najd 
datang kepada Nabi %4 dalam keadaan terurai rambutnya, lalu ia 
mendekat kepada Nabi 35 sampai bisa didengar dengung suaranya 
tetapi tidak dapat dimengerti apa yang ditanyakannya, tiba-tiba ia 
bertanya tentang Islam. Maka Rasulullah 4 bersabda: ‘Lima kali shalat 
dalam sehari semalam.” la bertanya lagi: Apakah ada kewajibanku 
selain itu?’ Nabi 4# menjawab: “Tidak, kecuali jika engkau mau shalat 
sunnah.” Lalu Nabi # bersabda: “Dan puasa pada bulan Ramadhan.” 
Orang itu bertanya lagi: aan ada lagi puasa yang wajib atasku 
selain itu?’ Jawab Nabi 4: “Tidak, kecuali jika engkau mau puasa 
sunnah.” Kemudian Nabi pg menerangkan kewajiban zakat. Maka 
ia bertanya: “Apakah ada kewajiban selain itu?” Jawab Nabi #&: 
“Tidak, kecuali jika engkau mau bersedekah sunnah.’ Orang itu pun 
pergi sambil berkata: “Demi Allah aku tidak akan melebihkan atau 
mengurangi dari itu.” Kemudian Rasulullah 4 bersabda: “Sungguh 
bahagia ia jika (yang dikatakan itu) benar-benar (dilakukan). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke- 
34, bab zakat sebagai rukun Islam) 


Sada بیان مان ادي بدا ل‎ nah 


BAB: IMAN YANG DAPAT MEMBAWA 
ORANG MASUK SURGA 


LAU ا‎ Ji AG ES AN رَضِيَ‎ ga Sidin N 
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Jæ 187 1 333 SEAI‏ - حم دَرْمَا JG‏ کا نه Ssi‏ عَلَى da‏ أخرجه البخاري 


فى: ۷۸ کاب الأدب: i‏ باب Ten‏ صا ال ردم 


7. Abu Ayyub Al-Anshari s% berkata: “Ada seorang Baduwi yang 
menghadang Nabi # di tengah jalan, lalu memegang kendali 
unta tunggangan Nabi # dan bertanya: “Ya Rasulullah, ceritakan 
kepadaku amal yang bisa memasukkanku ke surga.' Para sahabat 
bertanya-tanya: “Mengapa, mengapa orang itu?” Nabi 4 menjawab: 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


Ada kepentingannya.’ Lalu Nabi # menjawab: “Hendaknya engkau 
menyembah Allah dan tidak NOE مد‎ dengan apa pun, dan 
mendirikan shalat, dan menunaikan (mengeluarkan) zakat dan menjalin 
tali kekerabatan.” Kemudian Nabi # berkata padanya: 'Lepaskan 
kendali unta itu.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab 
Adab dan bab ke-10, bab keutamaan silaturahim) 
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8. Abu Hurairah æ% berkata: “Ada seorang Baduwi datang bertanya 
kepada Nabi $: “Tunjukkan kepadaku amal yang bila kukerjakan akan 
membuatku masuk surga!” Nabi # menjawab: “Sembahlah Allah dan 
jangan mempersekutukannya dengan apa pun, dan mendirikan shalat 
yang fardhu (wajib), dan menunaikan zakat yang fardhu, dan puasa 
bulan Ramadhan.” Lalu Baduwi itu berkata lagi: “Demi Allah yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, aku tidak akan melebihi dari itu.” Ketika 
ia telah pergi, Nabi ## bersabda kepada sahabatnya: “Siapa yang 
ingin melihat seorang penghuni surga, maka lihatlah orang tadi.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat dan bab 
ke-1, bab kewajiban zakat) 
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٢‏ باب دعاؤكم إيمانكم 


9. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Islam didirikan di 
atas lima perkara: 1) Percaya bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa 
Nabi Muhammad utusan Allah. 2) Mendirikan shalat. 3) Mengeluarkan 
zakat. 4) Haji ke Baitullah jika kuat melakukan perjalanan. 5) Puasa 
bulan Ramadhan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab 
Iman dan bab ke-2, bab do'a kalian adalah iman kalian) 
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10. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika utusan dari Abdul Qays datang 
kepada Nabi 4, ditanya: ‘Utusan siapakah kalian?’ Jawab mereka: 
‘Rabi'ah.’ Maka Abo oleh Nabi # dengan (ucapan): ‘Selamat 
datang rombongan utusan yang tidak kecewa dan tidak akan menyesal.” 
Lalu mereka berkata: ‘Ya Rasulullah, kami tidak bisa datang kepadamu 
kecuali pada bulan haram (Rajab, Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram), 
sebab antara kami dengan kamu ada suku kafir dari Mudhar (ya'ni yang 
selalu merampok di jalanan), karena itu ajarkan pada kami ajaran yang 
jelas dan terperinci untuk kami sampaikan pada orang-orang yang di 
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belakang kami, dan dapat memasukkan kami ke surga, juga mereka 
menanyakan tentang minuman.” Maka Nabi 4 menyuruh mereka empat 
hal dan mencegah dari empat hal: Menyuruh beriman kepada Allah saja. 
Lalu ditanya: Apakah kalian mengerti apakah iman hanya kepada Allah?’ 
Mereka menjawab: Allah dan Rasulullah yang lebih mengetahui.” Maka 
Nabi $š bersabda: “Percaya bahwa tiada Tuhan kecuali Allah, dan Nabi 
Muhammad utusan Allah, dan mendirikan shalat, dan mengeluarkan 
zakat, dan puasa bulan Ramadhan, dan memberikan seperlima dari 
hasil ghanimah, dan melarang mereka membuat minuman dalam 
genuk, atau dibuat dalam labu, atau melobangi batang pohon, atau 
bejana yang dicat dengan tir.” Kemudian Nabi # bersabda: “Ingatlah 
semua itu dan sampaikan pada orang-orang yang di belakangmu.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-40, 
bab menyerahkan seperlima dari aa adalah bagian dari iman) 
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٤‏ كتاب الزكاة: ١٤‏ باب لا تؤخذ كرائم أموال الناس في الصدقة 


11. Ibnu Abbas $$ berkata: “Ketika Rasulullah # mengutus Mu'adz 
bin Jabal 2: ke Yaman, beliau berpesan: “Engkau akan menghadapi 
orang-orang ahli kitab, karena itu hal pertama yang harus engkau 
ajarkan kepada mereka adalah tauhid dalam beribadah kepada 
Allah, maka bila mereka telah mengerti, beritahukan pada mereka 
bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam 
sehari semalam, dan bila mereka telah mengerjakan itu, sampaikan 
pada mereka bahwa Allah mewajibkan mereka mengeluarkan zakat 
harta untuk diberikan kepada fakir miskin di antara mereka, maka 
bila mereka menaati, maka terimalah dan berhati-hatilah, jangan 
mengambil harta kesayangan mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-24, Kitab Zakat dan bab ke-41, bab jangan mengambil 
harta-harta yang berharga dari seseorang sebagai sedekah/zakat) 
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AS 47 جاب أخرجه البخاري في:‎ er Pei EP دَعْوَةٌ المَظلُوم‎ GA 
المظالم: 4 باب الاتقاء والدذر من دعوة المظاوم‎ 


12. Ibnu Abbas كما‎ berkata bahwa Nabi mengutus Mu'adz ke Yaman 
dan beliau bersabda: “Hindarilah oleh kalian do'a orang yang 
terzhalimi, karena sesungguhnya tidak ada penghalang antara dia 
(do'anya) dengan Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, 
Kitab Kezhaliman dan bab ke-9, bab menjaga diri dan mewaspadai 
do'a orang yang terzhalimi) 


ل em Ùl‏ نه ipak; DAN Lya‏ الله 


BAB: PERINTAH PERANG TERHADAP ORANG KAFIR HINGGA 
MEREKA MENGAKUI BAHWA TIADA TUHAN SELAIN ALLAH 
DAN NABI MUHAMMAD UTUSAN ALLAH 
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Ji ورت أن‎ A Tea Ja تقال الاش تل تو الله‎ GS: a 
sisa Yi AA) Ma عَصَم مني‎ AB BE o AN Yi لوا لا ال‎ a 
3 IS IG MSI 55 G5 ya Sk BY و الله‎ : Š A على الله قال‎ uss 
رول الله صل الله‎ BULE GS tes saka و الله لو‎ a 


at‏ ا وو ړا ی ٨71 y‏ 7 44 ره z‏ 03 5 2۴6 ه سه 
عَلَيِْ mela Las‏ عَلى Ga‏ قال ye‏ رَضِيَ AN‏ عن قو الله ما ja‏ إلا أن 35 


شرح الله صَلْرَ BK‏ الله عَّهُفَعَرَفْتُ gal A‏ أخرجه البخاري في: Yé‏ 
کتاب اأوكاة: ۱ راب وجوب الزكاة 


13. Abu Hurairah #2 berkata: “Ketika Nabi 4% wafat, dan Abu Bakar 
Siddiq x terpilih sebagai khalifah, ada beberapa orang murtad 
(menolak sebagian kewajiban dalam Islam). Maka Umar 2; berkata 
kepada Abu Bakar :يم‎ ‘Bagaimana, atau dengan alasan apakah 
engkau akan memerangi orang-orang itu, padahal Nabi # telah 
bersabda: Aku diperintah agar kalian memerangi orang-orang itu 
sehingga mereka mengakui La ilaha illallah, maka siapa yang telah 
mengakuinya (mengucapkannya) berarti terpelihara daripadaku harta 
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dan jiwanya, kecuali menurut hak Islam, dan perhitungan mereka 
terserah kepada Allah.” Abu Bakar فھ‎ menjawab: ‘Demi Allah, aku akan 
memerangi orang yang membedakan antara kewajiban shalat dengan 
kewajiban zakat, sebab zakat itu kewajiban harta kekayaan, demi Allah 
jika mereka menolak kewajiban zakat meskipun seukuran anak kambing, 
yang biasa mereka serahkan kepada Nabi #&, pasti aku akan perangi 
mereka karena menolak zakat itu.” Kemudian Umar a; berkata: ‘Demi 
Allah, sungguh Allah telah membuka hati Abu Bakar غھ‎ sehingga aku 
sadar bahwa itulah yang benar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-24, Kitab Zakat dan bab ke-1, bab wajibnya zakat) 
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إلا به Hang‏ ى الله خ خر جه البخاري في: 55 کتاب الجهاد: ١٠١7‏ باب sles‏ 


النبي صَلَّى ale IN‏ وَسَدَّمَ إلى الإسلام والنبوة 

14. Abu Hurairah # berkata: “Rasulullah # bersabda: Aku diperintah 
memerangi orang-orang sehingga mereka mengakui La ilaha illallah, 
maka siapa yang telah mengucap La ilaha illallah, maka telah terpelihara 
jiwa dan hartanya dariku kecuali menurut kewajibannya dalam Islam, 
dan perhitungannya terserah kepada Allah ta'ala.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan bab ke-102, bab ajakan 

Nabi # untuk memeluk Islam dan mengakui kenabian) 
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ls‏ ى الله آخر جه اابمخاري في: Ta‏ کتاب الإيمان: NY‏ ,باب فإن تابوا وأقاموا الصلاة 


واتوا الزكاة فخلوا سبيلهم 


15. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: Aku diperintah 
memerangi orang-orang sehingga mengucapkan kalimat syahadat 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah, 
dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka bila mereka telah 
mengerjakan semua itu berarti telah terpelihara darah dan harta mereka 


42 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


dariku kecuali dengan hak dalam Islam, dan perhitungan mereka 
terserah kepada Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, 
Kitab Iman dan bab ke-17, bab apabila mereka bertobat, mendirikan 
shalat, dan membayar zakat, maka lapangkanlah jalan mereka) 
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BAB: PERTAMA-TAMA DALAM IMAN ADALAH 
MENGUCAP KALIMAT: LAA ILAHA ILLALLAH 
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الجنائز: ۸١‏ باب إذا قال المشرك عند الموت لا اله yı‏ الاه 


16. Al-Musayyab bin Hazn #5 berkata: “Ketika Abu Thalib akan 
meninggal, datanglah Nabi # ke rumahnya, dan mendapati di 
sana ada Abu Jahal bin Hisyam, Abdullah bin Abi Umayyah bin 
Al-Mughirah, maka Nabi #& berkata kepada Abu Thalib: “Wahai 
pamanku, katakanlah Laa ilaha illallah, kalimat yang dengannya 
aku akan menjadi saksi untukmu di sisi Allah.” Lalu Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abi Umayyah berkata: “Hai Abu Thalib, apakah engkau 
akan meninggalkan agama Abdul Mutthalib?” Kemudian Nabi 35 
menawarkan kembali kepada Abu Thalib, namun kedua orang itu 
menyanggah kembali, sehingga akhirnya Abu Thalib berkata bahwa 
dia tetap pada agama Abdul Mutthalib, dan menolak kalimat Laa 
ilaha illallah. Lalu Nabi # bersabda: “Demi Allah, aku akan tetap 
membacakan istighfar untukmu selama aku tidak dilarang untuk itu.' 
Maka Allah menurunkan ayat 113 surat At-Taubah: “Tiadalah sepatutnya 
bagi Nabi dan orang-orang yarg beriman untuk memimtakar ampun 
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kepada Allah: bagi orang-orang musyrik meskipun mereka kerabat 
yang dekat, sesudah nyata bahwa mereka termasuk penghuni neraka 
jahim.” (QS. At-Taubah: 113). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-23, Kitab Jenazah dan bab ke-81, bab apabila seorang musyrik 
menjelang matinya mengucap Ia ilaaha illallah) 
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SA JURI 083,253‏ وُو ون واه 7 AS an‏ الله الو 
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أخر جه البخاري في: 1 كتاب الأنبياء: ¥ ,راب و له: l)‏ آهل الكتاب Y‏ تغاوا 


17. Ubadah bin As-Shamit æ berkata: “Nabi 4 bersabda: “Siapa 
yang membaca: Asyhadu arı faa ilaha illallahu wakdahu laa syarika 
lahu wa anra Muhammad abduhu warasuluhu, wa anna Isa abdullahi 
worasuluhu (wabnu amatiki) wakalimatuhu algaaha ila Maryam wa 
rukun mirku, waljannatu kog warnaaru kag. (Aku percaya bahwa tiada 
Tuhan kecuali Allah yang Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Nabi Muhammad hamba Allah dan utusan-Nya, dan bahwa Isa juga 
hamba Allah dan utusan-Nya (putra dari hamba-Nya), dan kalimat 
Allah telah diturunkan kepada Maryam, juga Isa sebagai ruh yang 
diciptakan Allah, dan surga itu hag (benar) neraka juga hag (benar), 
pasti Allah akan memasukkannya ke dalam surga bagaimanapun 
amalnya). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para 
Nabi dan bab ke-47, bab firman Allah: “Wahai ahli kitab,janganlah 
kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah kamu 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.”) 
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18. Mu'adz bin Jabal 2 berkata: “Ketika aku sedang mengikuti di 
belakang kendaraan Nabi $, tiada jarak antaraku dengan Nabi 4 
kecuali bagian belakang kendaraan itu, tiba-tiba Nabi #& memanggil: 
“Ya Mu'adz.” Jawabku: ‘Labbaika Rasulullah wa sa’ daik.’ Kemudian terus 
berjalan sejenak, lalu memanggil lagi: “Ya Mu'adz!” Aku menjawab: 
‘Labbaika Rasulullah wa sa'daika.” Kemudian terus berjalan dan memanggil 
lagi: “Ya Mu'adz!” Aku menjawab: ‘Labbaika Rasulullah wa sa'daika.' Lalu 
beliau bersabda: “Tahukah engkau apakah hak Allah yang diwajibkan 
atas hamba-Nya?’ Jawab Mu'adz: “Allah dan Rasulullah yang lebih 
mengetahui.” Maka Nabi #& bersabda: “Hak Allah yang diwajibkan 
atas hamba-Nya, supaya mereka menyembah kepada-Nya dan tidak 
mempersekutukan Allah dengan suatu apa pun.” Kemudian meneruskan 
perjalanan, lalu bertanya lagi: “Ya Mu'adz bin Jabal.” Aku menjawab: 
‘Labbaika Rasulullah wa sa'daika." Lalu (aku) ditanya: “Tahukah engkau 
apakah hak hamba jika mereka telah melaksanakan kewajiban itu?” 
Jawab Mu'adz: Allah dan Rasulullah yang lebih mengetahui.” Maka Nabi 
#z bersabda: “Hak hamba atas Allah bahwa Allah tidak akan menyiksa 
mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian dan 
bab ke-101, bab seorang laki-laki yang membonceng seorang laki-laki) 
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19. Mu'adz bin Jabal # berkata: “Ketika aku di belakang Rasulullah 
رقيد‎ di atas himar yang bernama Ufair, tiba-tiba Nabi # bertanya: 
‘Ya Mu'adz, tahukah engkau apakah hak Allah yang diwajibkan atas 
hamba-Nya, dan apakah hak hamba atas Allah?” Jawab Mu'adz: Allahu 
wa rasuluhvu alamu (Allah dan Rasulullah yang lebih mengetahui).' 
Maka Nabi #8: bersabda: “Hak Allah yang diwajibkan atas hamba-Nya 
supaya mereka menyembah Allah dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan suatu apa pun. Dan hak hamba atas Allah adalah Dia tidak 
akan menyiksa siapa yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun.” Lalu Mu'adz bertanya: “Ya Rasulullah bolehkah 
aku sampaikan kabar gembira ini pada semua orang supaya mereka 
gembira?” Jawab Nabi 8: Jangan disampaikan dulu agar mereka 
tidak teledor.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad dan bab ke-46, bab nama kuda dan keledai) 
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20. Anas bin Malik # berkata: “Ketika Nabi 4% memboncengkan 
Mu'adz bin Jabal di atas kendaraannya, tiba-tiba Nabi # memanggil: 
‘Ya Mu'adz.” Dijawab: ‘Labbaika ya Rasulullah wa sa'daika,' lalu 
dipanggil lagi: “Ya Mu'adz.” Dijawab: ‘Labbaika ya Rasulullah wa 
sa'daika,' kemudian diulang lagi: “Ya Mu'adz,” maka dijawab: ‘Labbaika 
ya Rasulullah wa sa'daika.'" Lalu Nabi 3 bersabda: “Tiada seorang 
pun yang bersyahadat, mempercayai bahwa tidak ada Tuhan kecuali 
Allah, dan bahwa Nabi Muhammad utusan Allah dengan benar dari 
lubuk hatinya, melainkan Allah mengharamkan dari api neraka.' 
Mu'adz # bertanya: “Bolehkah aku sampaikan hal itu pada orang- 
arang agar mereka gembira?’ Nabi #z menjawab: Jika diceritakan, 
mereka akan sembrono.’ Tetapi Mu'adz gi memceritakan hadits ini 
ketika hampir meninggal dunia, karena khawatir menanggung dosa 
sebab menyembunyikan ilmu dalam agama.” (Dikeluarkan oleh 
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Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu dan bab ke-49, bab siapa yang 
mengkhususkan suatu ilmu kepada satu kaum saja tanpa yang lain 
karena dikhawatirkan mereka tidak paham) 
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BAB: CABANG-CABANG IMAN: 
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21. Abu Hurairah 285 berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Iman itu enam puluh 
lebih cabangnya, dan sifat malu itu termasuk salah satu cabang iman.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-3, 
bab perkara-perkara keimanan) Muslim meriwayatkan: “Tujuh puluh 
lima cabang, yang paling utama adalah kalimat La ilaha illallah, dan 
yang terendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan, serta malu juga 
merupakan salah satu cabang iman.” 
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22. Ibnu Umar kis berkata: “Nabi 4% melihat seorang yang menasihati 
saudaranya karena malu, maka Nabi ## bersabda: “Biarkanlah ia, 
karena sesungguhnya malu itu sebagian dari iman.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-16, bab malu 
sebagian dari iman) 
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23. Imran bin Hushain s% berkata: “Nabi # bersabda: “Malu itu tak 
mendatangkan sesuatu kecuali kebaikan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab dan bab ke-77, bab malu) 
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فى: Dha Y! Ss Y‏ 1 باب إطعام | لطعام من الإسلام 
Abdullah bin Amr #3 berkata: “Seseorang bertanya kepada Nabi‏ .24 
HE: Apakah yang baik dalam Islam?’ Nabi # menjawab: ‘Memberi‏ 
makan dan memberi salam pada orang yang engkau kenal atau tidak‏ 


engkau kenal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman 
dan bab ke-6, bab memberi makan dalam Islam) 
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25. Abu Musa تين‎ berkata: “Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah 
apakah yang utama dalam Islam?’ Nabi #& menjawab: “Orang yang 
orang Islam lainnya selamat dari gangguan lidah dan tangannya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab 
ke-5, bab perkara apakah yang paling utama dalam Islam) 


SEN ياب بیان خصال من اص هن ود‎ 
BAB: SIFAT-SIFAT UNTUK MENGGAPAI NIKMATNYA IMAN 


A aa As La) a .يت انس‎ Yi 


دوع 


Ye Seni Op Lah aa لسا‎ Cat 255 na KG 2 الإيمانٍ‎ 


۲ فى نار أخرجه البخاري فی:‎ Zika di NANG الكفر‎ Asat Si 255 وان‎ alj 
کاب الإيمان: : باب حلاوة الإيمان‎ 
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26. Anas تين‎ berkata: “Nabi 4g bersabda: “Tiga sifat, siapa yang 
melakukannya pasti dapat merasakan manisnya iman: 1) Cinta kepada 
Allah dan Rasulullah melebihi cintanya kepada yang lain. 2) Cinta kepada 


sesama manusia semata-mata karena Allah. 3) Enggan (tidak suka) 
kembali kepada kekafiran sebagaimana enggan (tidak suka) dimasukkan 
ke dalam api neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab 
Iman dan bab ke-9, bab manisnya iman) 


NE‏ 8 كاه 


ياب ووی نحي زول الله ضلى gk‏ 
PARA PER BY: Ks‏ 


BAB: WAJIB CINTA KEPADA RASULULLAH MELEBIHI CINTANYA 
PADA ANAK, KELUARGA, DAN SEMUA MANUSIA 


2 9g م وار رم‎ Se gagan A E ا‎ AR A 

AS ٧‏ قَالَ: قال TAN‏ صَلَى الله ade‏ وَسَلْمَ: يُؤْمِنْ SIA‏ أكون 

EN ndasa Sea) Ka‏ أَجَْمينَ أخدر جه البخاري في: ٢‏ كتاب الإيمان: 
زات ع ال A E‏ م من الايمان 


27. Anas x berkata: “Nabi 4g bersabda: “Tidak sempurna iman 
seseorang sehingga ia cinta kepadaku melebihi dari anak, ayah 
kandungnya, dan semua manusia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-8, bab cinta kepada Rasulullah 2 


termasuk bagian dari iman) 
a7” 5 3, . ",. È 2 f 
PO Laga ان حب‎ 


JAN ما‎ KI باب‎ 


BAB: TANDA ADANYA IMAN ADALAH MENCINTAI SAUDARANYA 
SEPERTI MENCINTAI DIRINYA SENDIRI DALAM KEBAIKAN 


hana‏ لقن نز کي دن اد لاف atA‏ ل ve‏ هو e2 f‏ رس قات 
ods YA‏ اتسن عن La‏ صلی الله عليه وسم قال: لا Dah‏ احدكم خش ا 
E‏ نه Da‏ : 
aY‏ داب :سه اخرجه Gl‏ في : Y‏ كاب Y “Dha Y!‏ ياب من الإيمان ان 


0 sh 
dama) يعدب‎ La aY يعدت‎ 


28. Anas تت‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak sempurna iman 
seorang sehingga ia mencintai saudaranya (sesama muslim) seperti ia 
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mencintai dirinya sendiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, 
Kitab Iman dan bab ke-7, bab termasuk kesempurnaan iman adalah 
mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri) 


Pan e 


BAB: TERMASUK IMAN, BERBUAT BAIK PADA TETANGGA, 
MENGHORMATI TAMU, DAN SELALU DIAM 
KECUALI DALAM URUSAN KEBAIKAN 


deni .4‏ هُرَيْرَةَ قَالَ: قَالَ رَسُول ال َه صَلَى الله عي las‏ دن کان aki‏ 


Èa 


55 


الله د EN pa‏ قلا يوو جار وََنْ ¿ كان يو اله ايوم BS PA AN‏ 
وَمَنْ کان ya‏ يال له eils‏ الآخر فليقل حيرا أو AI‏ أخرجه اابخاري في: 
۷۸ کاب الأدب: ١‏ باب من كان DAH‏ دالله والهوم الآخر فلا بژد à‏ جاره 


29. Abu Hurairah 3ë berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Siapa 
yang beriman الوكين‎ Allah dan hari kemudian, maka jangan 
mengganggu tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, maka harus menghormati tamunya. Dan siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian maka hendaknya berkata 
yang baik atau diam.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, 
Kitab Adab dan bab ke-31, bab siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka jangan menyakiti tetangganya) 


راه ھ چ 
Ya‏ حدیث ابی 


بي شُرَيْح A3 8 a Gs S2, gii kas : JG DAH‏ المي 


2 


صلی الله عل Jada‏ :2 ن کان Lap‏ يال لوم ار KE‏ جَارهوَمَنْ كان 
يون الو Na aa ras‏ وما Eple‏ يا شو ل الله Jis‏ 


يوم aiii Hu‏ لان هام فما کان #155 Saka Sa PE PROIE‏ ومن "کان دوعن يالل 
may‏ ال مرا EL‏ أخرجه البخاري فى: ۷۸ کتاب الأدب: ١٣‏ 


باب من كان يؤه ن بالله واليوم الآخر فلا يؤذ جاره 


30. Abu Syuraih Al-'Adawy æ berkata: “Aku telah mendengar dengan 
kedua telingaku dan melihat dengan kedua mataku ketika Nabi 4 
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bersabda: “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka 
harus menghormati tetangganya. Dan siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian maka harus menghormati tamunya (dengan) 
ja'izahnya.' Sahabat bertanya: “Apakah ja'izahnya itu ya Rasulullah?” 
Nabi 4 menjawab: Ja'izahnya itu adalah hidangan jamuan pada hari 
pertama (sehari semalam). Dan hidangan dhiyafah (tamu) itu hingga 
tiga hari, dan lebih dari itu, maka dianggap sedekah. Dan siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka harus berkata baik 
atau diam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
dan bab ke-31, bab siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka jangan menyakiti tetangganya) 


کو ماه ar]‏ لی په ملل a aml‏ 
بات ضل Ja‏ الإشان فيه ور هان JA‏ اليم فيد 


BAB: PERBEDAAN TINGKATAN IMAN 


3 


at- کو‎ # 3 5 EE 
الله عليه وَمَ‎ Ap شار رَسُول الله‎ 


í: J6 b ; AA KN 8.0 a ۳۹‏ 
ديت عفية بق عمرو يي مشعو د د Et‏ 

€ 
) 


(APE PNG PER TA E‏ سه 
بيده نحو Jla ya‏ الإيمان يمان Gaa‏ لا إن المَسُوَة وغاظ القلموب فى المفدادين 


ah رخ تښ سرک عا ل‎ D sort, Po, o Ar P. 
الابل حیث يطاع قرنا الشيطان فى رښسعه ومر اخرجه البخارى‎ wal أصول‎ Ae 


في: ٥٩٥‏ کتاب بدء الخاق: ٥١‏ باب خير مال المسلم غنم يتبع بها شعف الجبال 


31. ‘Uqbah bin Amr (Abu Mas'ud) & berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
‘Iman itu di sini, sambil menunjuk ke arah negeri Yaman, sedang 
kerasnya hati dan kekejaman itu ada pada hartawan ternak yang selalu 
di belakang ekor unta, di tempat keluarnya tanduk setan di suku Rabi'ah 
dan Mudhar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal 
Penciptaan dan bab ke-15, bab sebaik-baik harta seorang muslim 
adalah kambing-kambing yang diikutkan di puncak-puncak bukit) 


fhaa‏ ورحدي د د Pap‏ خا رواو اښ و الع تس سکس ان 
SAN Handa SEN‏ الله Sore‏ صلی الله ade‏ وسم “Jt‏ أتاكم 
È A yg * 58 zZ EC bs‏ جع مم A a e oa‏ “ 
آهل ya‏ أضعف Kail sai BU Gala‏ مان وَالْحِكمَة يّمانية أخرجه البخاري 


في: 54 كتاب المغازي: VE‏ باب قدوم الأشعريين وأهل اليمن 


32. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Telah datang 
kepadamu orang-orang Yaman, mereka itu lebih lembut hatinya dan 
halus perasaannya. Fiqih itu layak pada orang Yaman dan hikmah itu 
juga Yamaniyah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 


Peperangan dan bab ke-74, bab kedatangan orang-orang Asy'ari 
dan orang Yaman) 


2 
< 
la AT اسما‎ z3? 


ا 
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33. Abu Hurairah کھ‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Induk 
kekafiran itu di timur, dan sombong itu ada pada pemilik kuda dan 
peternak unta, sedang ketenangan itu pada peternak kambing.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Penciptaan dan 
bab ke-15, bab sebaik-baik harta seorang muslim adalah kambing- 
kambing yang diikutkan di puncak-puncak bukit) 


i 


٤‏ یت لی هوو AA Ng‏ سمحت وټول الله كل اللَهْعَل وسا 
SG A:‏ الْمَداينَ أَغْلِ Ola Ai Jï EET‏ 
يَمانٍ وَالْحِكْمَةٌ يني أخرجه البخاري في: 5١‏ كتاب المتاقب: ١‏ باب قول الله 
(تعالى: (يأيها الناس إنا خلقناکم من ذكر وأنثى وجعلناکم شعوباً وقبائل لتعارفوا 


34. Abu Hurairah æ berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah #5 
bersabda: “Bangga dan sombong ada pada para peternak unta yang 
bersuara besar, sedang ketenangan umumnya pada peternak kambing. 
Dan iman itu layak pada orang-orang Yaman, demikian pula hikmah 
layak disebut yamaniyah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
61, Kitab Kevtamaan-keutamaan dan bab ke-1, bab firman Allah: 
“Wahai manusia sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari laki-laki 
dan perempuan dan Kami menjadikan kalian bersuku dan berbangsa- 
bangsa supaya kalian saling kenal mengenal.”) 


aa ج‎ 


باب يهان ا : kna‏ 


BAB: POKOK AGAMA ADALAH NASEHAT 


Ni 2 ص‎ I EK JG ن عَبْدِ الل‎ PLAY 
وم کی ا‎ TT 2 
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Y 


js a Les gi ia‏ سم م أخرجه الببخاري في: A:‏ كتاب 


35. Jarir bin Abdullah x berkata: “Aku telah berbai'at kepada Nabi $$ 
untuk mendengar dan patuh, lalu aku dituntun Nabi # untuk menyebut 
(suatu) kalimat semampuku dan memberi nasihat baik kepada setiap 
muslim.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab Hukum 
dan bab ke-43, bab bagaimana seorang imam membai'at manusia) 


nn ga ad نتان الان‎ ya باب ب‎ 
SS ha Kl kai 


BAB: BERKURANGNYA IMAN KARENA MAKSIAT, 
DAN HILANGNYA IMAN KETIKA MELAKUKAN 
MAKSIAT TERUS MENERUS 


IE sd 


٩۹‏ بت S‏ أبي NA‏ َلَى الله JB (lag sfe‏ زي SI‏ حينَ 


رول ع رک د و Pa‏ 


يني وَهُوَ Gadi ST Yep‏ حِينَ ES‏ وَهُوَ Bg NG baja‏ قر 
ELANG An‏ قرفي يرم التاس ليه 
SA‏ فيها حين lens‏ 383 0 * أخرجه البخاري في : ٠‏ کاب الأشرية: 
۹ اب ةو ل الله تال (اما لر والمټر و الا ات والأزلام رجس من 

(عمل الشيطان 


36. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: ‘Tidak akan 
berzina seorang pelacur jika ketika berzina dia memiliki iman. Dan 
tidak akan minum khamr jika ketika minum dia memiliki iman. Dan 
tidak akan mencuri jika ketika mencuri dia memiliki iman.” Dalam 
riwayat lain: “Dan tidak akan merampok barang yang berharga 
sampai orang-orang membelalakkan mata kepadanya, jika ketika 
merampok dia memiliki iman.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-74, Kitab Minuman dan bab ke-1, bab firman Allah: “Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban 
untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syetan.”) 
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باب يان PEN‏ 


BAB: SIFAT-SIFAT MUNAFIK 

سر عم سي ag o7 P-‏ 4 دد Hat‏ م شدي 
igas ۷‏ عي الله بن عمُرو Ji AM ot‏ اللا ل SJ‏ ديع کن کن 
فيه كَانَ LAN Gali‏ وَمَنْ SAS‏ فيه Iga Kl‏ كانت فيه Sui‏ 
يَدَعَهَا: إذا اومن ان وَإِذا SUS Sas‏ وَإِذا عاهَد 56 وَِذا حاص فَجَرَ أخرجه 

البخاري في: ۲ كتاب الإيمان: ٤٢‏ باب علامة المنافق 
Abdullah bin Amr & berkata: “Nabi 4% bersabda: “Empat sifot,‏ .37 
siapa yang melakukannya akan menjadi munafig sejati, dan siapa yang‏ 
melakukan sebagian, berarti dalam dirinya ada sebagian sifat nifaq‏ 
sampai dia meninggalkannya, yaitu: 1) Jika dipercaya dia khianat: 2) Jika‏ 
berkata-kata dia dusta: 3) Jika berjanji dia menyalahi: 4) Jika bertengkar‏ 


dia curang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan 
bab ke-24, bab tanda-tanda orang aa 


Š gatti 4i قَالَ:‎ 20 Parit Jor A هَرَيرَةَ عن‎ Y Soda ۸ 


إذا خلث í$‏ وإذا 385 2 وإذا ونور وان Sl as ya‏ في : د کتاب 
الایمان: ٤‏ باب علامة المت Ga‏ 


` 


38. Abu Hurairah # berkata: “Nabi # bersabda: ‘Tanda seorang 
munafiq itu tiga: 1) Jika berkata-kata dia dusta: 2) Jika berjanji dia 
ingkar: 3) Jika dipercaya dia khianat.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-24, bab tanda-tanda orang 
munafik) Dalam riwayat Muslim ada tambahan: “Walaupun ia shalat, 
puasa, dan mengaku muslim.” 


AS من فال لا جه اسم را‎ ya باب بيان حال‎ 
BAB: SEPUTAR ORANG YANG MEMANGGIL SAUDARANYA 
SESAMA MUKMIN: “HAI KAFIR!” 


5 ai قَالَ:‎ gias SEA حَدِيْف َب الله ن عَمَرَ اَن رَسُولَ الله صَلَى‎ ۹٩ 


خر 


قال لأخيه يا Add BIS‏ باء بها أَحَدَهُما أخرجه البخاري فی: vr e AS VA‏ 


باب من كفر أخاه بغير تأويل 
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39. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Setiap 
orang yang berkata pada saudaranya, ‘Hai Kafir!', maka pasti akan 
menimpa pada salah satunya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-78, Kitab Adab dan bab ke-73, bab orang yang mengkafirkan 
saudaranya tanpa dalil) 


Maksudnya: bila yang dituduh kafir tidak kafir, maka kembali kepada 
orang yang menuduh menjadi kafir. Jadi salah satu dari mereka pasti 
akan terkena tuduhan itu. 

Me اټ ونټ‎ 
BAB: TENTANG IMAN ORANG YANG TIDAK MENGAKUI AYAHNYA, 
PADAHAL IA TAHU BAHWA ORANG TERSEBUT MEMANG AYAHNYA 


ەو چو ے 


د عا لي در man ERA‏ الو ا 
من رَجُلٍ  ga ENYA jagal PA AS‏ قَوْما َس Ina atap REI‏ 


JÊNG, Men‏ أخرجه البخاري في: ١۱‏ كتاب المناقب: ٥‏ باب حدثنا أبو معمر 
Abu Dzar x telah mendengar Rasulullah 4 bersabda: “Tidaklah‏ .40 
seseorang yang bernasab kepada orang yang bukan ayahnya padahal‏ 
ia mengetahui bahwa itu bukan ayahnya, melainkan ia kafir. Dan siapa‏ 
yang mengakui bernasab pada suatu kaum yang tidak berhubungan‏ 
nasab kepada mereka, maka dia telah mempersiapkan tempatnya di‏ 
dalam neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab‏ 
Keutamaan-keutamaan dan bab ke-5, telah bercerita kepada kami‏ 
Abu Ma' mar)‏ 


SAT e قَالّ: لا كرْكَبُوا‎ gig عليه‎ iin صَلّى‎ ZA حي آي هُرَيْرَةَ عن‎ .٤۱ 
باب‎ ٩ کتاب الفراقض:‎ A0: أخرجه البخاري هئ‎ "35, wé kad رَعغب عن‎ 3 


ki . 


41. Abu Hurairah #5 berkata: “Nabi #& bersabda: an kalian 
mengabaikan ayah kandungmu, maka siapa yang tidak sudi bernasab 
pada ayah kandungnya, maka itu merupakan kekufuran.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-85, Kitab Faraidh dan bab ke-29, bab orang 


yang dipanggil bukan dengan nama ayahnya) 
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چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i Ti an 2 4 An 5 نت‎ 


S3 عليه حرام‎ TAG 4 1 ws asi يك‎ da ٢ کن ادع‎ J5 aa 
رَسُول الله صَلَى الله عله‎ Ya 2033 GUSI En لابن بكرة فقال: ونا‎ 


e 


az‏ أخرجه البخاري في: ٥٨‏ كتاب الفرائض: ٩٢‏ باب من ادعى إلى غير أبيه 


42. Sa'ad bin Abi Waqqash 2 berkata: “Aku telah mendengar Nabi 4 
bersabda: ‘Siapa yang mengakui nasab yang bukan ayah kandungnya, 
sedang ia mengetahui, maka haram baginya masuk surga.” Hadits ini 
ketika diceritakan kepada Abu Bakar 2, maka Abu Bakar 3š; berkata: 
“Aku juga telah mendengar hadits itu dari Rasulullah # dengan kedua 
telingaku dan diingat oleh hatiku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-85, Kitab Faraidh dan bab ke-29, bab orang yang dipanggil 
bukan dengan nama ayahnya) 


س ولل ١٢‏ 


اب Ng‏ صلی AAA‏ اسيل Sa‏ کر 


BAB: SABDA NABI: “MEMAKI ORANG MUSLIM ADALAH FUSUG 
DAN MEMERANGI KAUM MUSLIM BERARTI KUFUR.” 


دا 


د ال ل a‏ ينات SE‏ 


A ,‏ و a‏ 
فسُوق وقتاله JAS‏ أخرجه البخاري في: کتاب الإيمان: 71 باب خوف المؤمن من 


- - سی a‏ 55 
.٣‏ ليث عيك الله دن Aan‏ مهرد 


أن يحبط عمله وهو لا يشعر 
berkata: “Nabi # bersabda: 'Memaki‏ هع Abdullah bin Mas'ud‏ .43 


sesama muslim adalah fusug, dan memeranginya berarti kufur." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2 Kitab Iman dan bab ke-36, 
bab ketakutan seorang mukmin akan terhapusnya amalannya sedang 
ia tidak merasakannya) Fusug berarti menyeleweng dari kebenaran 


(agama) dan menyimpang dari garis yang semestinya, adapun kufur 


berarti ingkar. 
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و | عدوا ري كار رأ تارب به لک رقاب بعض 


BAB: JANGANLAH KALIAN KEMBALI KAFIR 
SEPENINGGALKU, YANG SATU MEMENGGAL LEHER YANG LAIN 


IA لداع‎ KS قال لَه في‎ lsclo GN pa حَدِيْتُ‎ ٤ 
Sea أخر جه‎ jan رقاب د‎ an Dy “ss زجعو عدي‎ y ققال:‎ 0 


44. Jarir x berkata: “Ketika haji wada’, Nabi #8 menyuruhnya 
memanggil orang-orang untuk mendengarkan khutbah Nabi 4 
Lalu Nabi # bersabda: Janganlah kalian kembali menjadi نا‎ 
sepeninggalku, sebagian kalian memenggal leher sebagian lainnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu dan bab ke-43, 
bab diam dan mendengarkan orang-orang yang berilmu) 


- .2 2 کارا کب دو .2 غو ري NE a a‏ ا و 3-3 ےه 
0 خلیت رن او لي الله مو و م قال: ويلکم y Sa‏ 
yan‏ عدي AD AaS‏ 4 رقا 
din Io bae‏ 


45. Ibnu Umar %3 berkata: “Nabi 4# bersabda: "Waspadalah kalian, 
jangan sampai kembali menjadi kafir sepeninggalku, yaitu yang satu 
memenggal leher yang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-78, Kitab Adab dan bab ke-95, bab keterangan tentang perkataan 
seseorang: ‘Celakalah engkau!”) Maksudnya: saling membunuh 
karena berebutan dunia, kekayaan, dan kedudukan. 


قاب بَعْضِ أخر جه البخاري VA:‏ کاب 


BAB: KAFIRLAH ORANG-ORANG YANG BERKATA: 
“HUJAN INI KARENA BINTANG.” 


akan ahe al Io AN رَسُولُ‎ A a ٩ 
على‎ jai Si HE dan £ کات دن‎ slam Pa صح ب بالحديية عا‎ Wak 


عبادي مُؤْمِنْ G‏ وَكافِرٌ فَأَمَا مَنْ قال kan‏ بفضل الله وَرَحْمَتِهِ مُوْمِنْ بي 


با 


Ul, SSL St‏ مَنْ َال مُطِرّنا IIS ya‏ وَكَذا [a TS NIH‏ وموم بالكو کي 
أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١١‏ باب يستقبل الإمام الناس إذا سلّم 


46. Zaid bin Khalid Al-Juhani 3# berkata: “Ketika kami bersama 
Nabi 4 di Hudaibiyah, beliau shalat subuh berjama'ah bersama 
kami, ketika itu malamnya turun hujan, maka sesudah shalat Nabi 4 
langsung menghadap kami dan bersabda: “Tahukah kamu apakah yang 
difirmankan Tuhanmu?” Kami menjawab: “Hanya Allah dan Rasulullah 
yang lebih mengetahui.” Maka beliau bersabda: Allah berfirman: “Di 
waktu pagi hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang 
kafir. Adapun orang yang berkata: “Hujan ini adalah karunia dan 
rahmat Allah, maka ia beriman kepada-Ku dan kafir terhadap bintang 
(tertentu).' Adapun orang yang berkata: “Hujan ini karena bintang ini 
dan bintang itu, maka dia kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang 
itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan dan bab 
ke-156, bab imam menghadap ke arah makmum setelah selesai salam) 


1 abh ao t په‎ a Nik 
JAN باب الد لیل لی ان حب الاتصار من‎ 


BAB: CINTA PADA SAHABAT ANSHAR 
MERUPAKAN TANDA BERIMAN 


Q ža. د رد‎ Î ع ا ګوسته‎ 8 Air 
وَسَلمَ قال: آية الايمان حب الأنصار‎ ade الله‎ Lo PI حَديث أنس عن‎ . 


سا 2 . PA‏ ع 
IG‏ التفاق a‏ الأنصار أخرجه البخاري فى: كتاب الإيمان: ٠١‏ باب علامة 
الإأيمان حب الأنصار 


47. Anas @ berkata: “Nabi #& bersabda: “Tanda adanya iman adalah 
mencintai sahabat Anshar, dan tanda munafiq adalah membenci 
sahabat Anshar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab 
Iman dan bab ke-10, bab termasuk tanda-tanda iman adalah 
mencintai shahabat Anshar) 


3 ا ر 4 دو‎ 5 ao 3 5 -r 2 Ê Ai 5 
الا‎ hee VAN وَسَلَم:‎ ako صَلَّى الله‎ LAN قال‎ JI البراء‎ biak .٨ 
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os‏ # لي سر سهان 5 


ب وى توج ب و 


مرن N3‏ بعصهم لا a LA E Sal‏ الله وَمَنْ بخضهم أدخضه am AN‏ 
البخاري في: 77 كتاب مناقب الأتصار: ٤‏ باب حب الأنصار 
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48. Al-Barra' g% berkata: “Nabi # bersabda tentang sahabat Anshar, 
bahwa tidak mencintai mereka (Anshar) kecuali orang mukmin, dan 
tidak membenci mereka kecuali orang munafiq, maka siapa yang cinta 
pada mereka akan dicintai Allah dan siapa yang membenci mereka, 
dibenci Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Keutamaan shahabat Anshar dan bab ke-10, bab termasuk tanda- 
tanda iman adalah mencintai shahabat Anshar) 


gawa a‏ الطاعاتب 


BAB: IMAN DAPAT BERKURANG KARENA BERKURANGNYA TA'AT 


D 


A 4‏ سَعِيدٍ GUA‏ قَالَ: pala‏ الله AN‏ الله gles sl‏ في 
js AS‏ إلى المُصَلَّى AG ALA ALA AI AE Gas‏ 

< a of Fik 2 
ma rk ya م ا رول اللو قال: تُكيرن‎ 6:3 oli Č Jali KN 


ak 


ما رایت مِنْ ناقصات CA ge Jas‏ اك SE‏ حازم من ! ادا نن وما 
dibisa‏ دِيئنا MAS‏ رَسُولٌ الله قَالَ: ای LS‏ الا مل صف Su‏ ال 
NIK JG etos‏ مِنْ LAS Gad lis olai‏ لَمْ ka‏ وَلَمْ تَصُمْ Gi‏ 
لى SAS JB‏ مِنْ Ulat‏ دينها أخرجه البخاري في: AS‏ الحيض: ‏ باب ترك 


الدائض الصوم 


49. Abu Sa'id Al-Khudri 2: berkata: “Rasulullah ii keluar ke mushalla 
untuk shalat idul fitri atau adha, maka ia berjalan ke arah jama'ah 
wanita dan bersabda: “Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian, 
sebab aku melihat kebanyakan penghuni neraka adalah wanita.' 
Mereka bertanya: “Mengapa demikian ya Rasulullah?” Nabi چا‎ 
menjawab: 'Karena kalian sering bergunjing dan melupakan kebaikan 
suami. Tak pernah aku melihat orang yang kurang akal dan agama 
yang bisa menawan hati lelaki pandai selain kalian.” Mereka bertanya: 
Apakah kekurangan agama dan akal kami ya Rasulollah?” Nabi 4 
menjawab: ‘Bukankah persaksian wanita separuh dari persaksian laki- 
laki?” Jawab mereka: “Benar.” Nabi # bersabda: ‘hu tanda kekurangan 
akalnya. Tidakkah di waktu haidh seorang wanita tidak menjalankan 
shalat dan puasa?” Jawab mereka: “Benar.” Maka Nabi #i bersabda: 
“Itulah kekurangan agamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
Haidh bab ke-6, bab meninggalkan puasa bagi wanita haidh) 
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مه‎ ٨ Ne Wars d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 Tp d Tin ل‎ an is 4 An 5 Sin 


JUSA kadi 5 لله نیا‎ ih Ts, الإا‎ ok سا‎ ar 4 


BAP: IMAN ADALAH SEBAIK-BAIK AMAL 


áz 
چت‎ 


2 33 


ره CHA‏ بي هريره أن رَسُول الله Jang Atap ale AU E‏ 8 العمل أ Ji‏ 
luolaa „jla‏ ور وله THETIS ET‏ : اأجهادفي AF Jadi Ja‏ م ماذا قَالَ: احج 
مرو أخرجه البخاري فی: ٢‏ : الإيمان: ٨١‏ باب من قال إن ie‏ هو العمل 


50. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah 4 ditanya: Apakah amal yang 
paling utama?’ Nabi 4 bersabda: “Iman kepada Allah dan Rasulullah." 
Lalu ditanya: Kemudian apa?' Jawabnya: Jihad fi sabilillah.” Lalu 


Lid 


ditanya lagi: “Kemudian apa?’ Nabi # menjawab: “Haji yang mabrur. 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-18, 
bab orang yang berkata: “Sesungguhnya iman adalah perbuatan.”) 


- 
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ا ا ya‏ اله عن قال سات الي صَلَّى الله Jani delay ade‏ 


z 


4 
8) 
N AI ai Ning تين‎ ; Jl Jal Job „Zj; tla عِنْدَ‎ eni 
أ‎ Ian تَصَدَّقُ بها عَلى‎ BID a Ga wa ERY 
باب أي الرقاب أفضل‎ ٢ کتاب العتق:‎ ٤٩ البخاري في:‎ 


0 مان يالل ng‏ سَبيل “iba sb ila‏ رقاب شل ال فل 


51. Abu Dzar & berkata: “Aku bertanya kepada Nabi 4%: Apakah amal 
yang utama?’ Jawabnya: “Iman kepada Allah dan jihad fi sabilillah.” Lalu 
aku tanya lagi: 'Memerdekakan budak yang mana yang lebih utama?’ 
Nabi # menjawab: “Yang lebih mahal harganya dan yang sangat disayang 
oleh pemiliknya.” Abu Dzar bertanya: Jika aku tidak bisa melakukan itu?’ 
Nabi # bersabda: "Membantu orang yang melakukan demikian, atau 
melaksanakan untuk orang yang tidak bisa (mewakili orang yang tidak 
bisa melakukannya).' Abu Dzar bertanya lagi: Jika tidak bisa juga?’ Nabi 
# menjawab: ‘Menghindarkan orang-orang dari kejahatan, maka itu 
sebagai sedekah untuk dirimu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-49, Kitab Memerdekakan Budak dan bab ke-2, bab memerdekakan 
budak ang bagaimana yang paling afdhal) 


م ول سم هني 9E = da‏ ىت 52 3 
.٢‏ عَدِيْتِ عب الله أن aa Ju Lea‏ صَلَى الله ade‏ وَسَلُمَ 5 


قال: الجهاۀ فى شبيل الله فال SIS‏ يهن واو IRA‏ أخرجه البخارزي 
فى: 4 كتاب مواقيت ااصلاة: ٥‏ باب فضمل الصلاة لوقتها 


52. Abdullah bin Mas'ud æ% berkata: “Aku bertanya kepada Nabi ki: 
Apakah amal yang lebih disuka Allah?” Nabi 4 menjawab: “Shalat tepat 
pada waktunya.” Kemudian apa lagi?’ Nabi # menjawab: ‘Berbakti pada 
kedua orang tua.’ “Lalu apa lagi?” Jawab Nabi #&: Jihad fi sabilillah 
(berjuang untuk menegakkan agama Allah).' Ibnu Mas'ud berkata: 
“Begitulah Rasulullah # menerangkan kepadaku, dan andaikan aku 
minta tambah tentu ditambah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat dan bab ke-5, bab keutamaan shalat 
tepat pada waktunya) 


باب کون اف رافح الدب وا PR PARA‏ بد 
BAB: SYIRIK (MEMPERSEKUTUKAN ALLAH) ADALAH DOSA TERBESAR‏ 
aa Alas .٣‏ مَسْعُودٍ le: JG‏ ل 
IN Kis Abs‏ قال Oh‏ تَجْعَلَ لاه ذا وَهُوَ LB HA‏ ند" san‏ 000 
JB ad‏ وَأَنْ Sita Bala JS‏ أن Sea gala‏ 
جارك أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب التفسير تفسير سورة البقرة: ٣‏ باب قوله 
(تعالى: SB)‏ تجعاوا لله أزدادًا 


53. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Aku bertanya kepada Nabi 
Hz: tentang dosa apakah yang terbesar di sisi Allah?” Nabi #& 
menjawab: “Jika mempersekutukan Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Aku bertanya lagi: “Lalu apa lagi?” Jawab Nabi 
:ميق‎ Jika engkau membunuh anakmu karena khawatir dia makan 
bersamamu (khawatir tidak mampu memberi makan).” Aku bertanya 
lagi: “Kemudian apa lagi?” Nabi # menjawab: ‘Berzina dengan isteri 
tetanggamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
pada tafsir surat Al-Bagarah, bab ke-3, bab firman Allah: “Karena 
itu janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal 
kamu mengetahui.”) 
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ai pi باب‎ 


BAB: DOSA-DOSA BESAR DAN YANG PALING BESAR 


4. حَدِيْتُ أبِي بَكُرَة JG‏ قَالَ ال ی م آلا تكم بكر AS‏ 
لوب ا الله JG‏ الإ راك all‏ و HA Goa‏ وَجَلَّسَ وَكانَ 
Jas KS‏ الا dija‏ الور قال قما SR IIS‏ فلا ERa Ka‏ أخرجه 
البخاري في: ٢٥‏ كتاب الشهادات: ٠١‏ باب ما قرل في شهادة الزور 


54. Abu Bakrah x berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Maukah kalian 
kuberitahu dosa apa yang paling besar?’ Pertanyaan ini diulang tiga 
kali. Para sahabat menjawab: “Baiklah ya Rasulullah.” Maka Nabi 
e bersabda: '1) Syirik (mempersekutukan Allah), 2) durhaka pada 
د‎ orang tua.” Nabi # yang tadinya menyandar, tiba-tiba duduk 
dan bersabda lagi: 3) Ingatlah, dan kata-kata dusta, tipuan.” Lalu 
mengulang yang ketiga ini beberapa kali sehingga kami (sahabat) 
berkata: “Semoga beliau berhenti (diam). (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-52, Kitab Kesaksian dan bab ke-10, bab apa yang 
dikatakan dalam hal kesaksian palsu) Maksudnya: Nabi #& benar- 
benar minta perhatian terhadap hal yang biasanya disahkan oleh 
masyarakat karena dianggap sepele. 


Ee,‏ خو an ye.‏ زا ر Ta sÍ BG‏ ځ اول 
Lada 09‏ انس رضي ll‏ سيل رسول الله صلى الله عليه وَسَلْمَ 98 
SY! -JÚ AS‏ بالل A Bana‏ ول a‏ زا اازور 
PSA‏ ري في: : oY‏ کتاب الشهادات: ٠١‏ باب ما فيل في شهادة الزور 


55. Anas @ berkata: “Ketika Nabi št ditanya tentang dosa-dosa besar, 
maka beliau menjawab: “Syirik (mempersekutukan Allah), durhaka 
pada kedua orang tua, menghilangkan jiwa (manusia), dan saksi 
palsu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab Kesaksian 
dan bab ke-10, bab apa yang dikatakan dalam hal kesaksian palsu) 


سرھو سر 


Pera قال؛‎ dosa وال على ال‎ aa ain E 
aa EPA GA LI ياشو‎ aii An NS 


- 


à 


Jla Ii LI ISE ajl DET ga A‏ ليم a Per‏ دقدف 
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الْمْخْصَنَاتِ nela anter ja‏ أخرجه البخاري فى: ٥٥‏ كتاب الوصايا: YY‏ باب 
(قول الله تعالى: (إن الذين يأكلون أموال اليتامى Lab‏ 


56. Abu Hurairah # berkata: “Nabi # bersabda: 'Tinggalkanlah 
tujuh dosa yang dapat membinasakan.” Sahabat bertanya: “Apakah 
itu ya Rasulullah?” Nabi & menjawab: '1) Syirik (mempersekutukan 
Allah), 2) berbuat sihir (tenung), 3) membunuh jiwa yang diharamkan 
oleh Allah kecuali dengan hak, 4) makan harta riba, 5) makan harta 
anak yatim, 6) melarikan diri dari medan perang, 7) dan menuduh zina 
wanita mukminah yang baik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-55, Kitab Wasiat dan bab ke-23, bab firman Allah: “Sesungguhnya 
orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim...”) 


2 


bai as ala n Iss IN رَدُولُ‎ JÉ عرو قَالَ:‎ gi عَبْدِ‎ Las ٧ 
2 قبل يا رَسُولَ اللو كف علق لوان‎ ip 775 jak SA 


ASI JAMU JAH Sata dh‏ في: ٨۸‏ كتاب 
الأدب: ٤‏ باب لا Ja! SR‏ والدیه 


57. Abdullah bin “Amr & berkata: “Rasulullah 4 bersabda: 
“Sesungguhnya dosa yang paling besar di antara dosa-dosa besar ialah 
orang yang memaki (mengutuk) kedua orang tuanya.' Ketika ditanya: 
“Bagaimana mungkin ada orang memaki kedua orang tuanya?’ Nabi 
# menjawab: “Seseorang memaki ayah orang lain, lalu orang yang 
dimaki membalas dengan memaki ayahnya, dan orang yang memaki 
ibu seseorang, lalu dibalas dengan memaki ibu orang yang memaki 
tersebut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
dan bab ke-4, bab janganlah seseorang mencela kedua orangtuanya) 


بات من مات لا شرك ع دخل الْحَنََ 


BAB: SIAPA YANG MATI DAN TIDAK SYIRIK TERHADAP ALLAH 
PASTI MASUK SURGA 


P 
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2 
rale Las .۸‏ ڼ مَسْعِودٍ رَضِيَ اللا ا :لوشو الآ و صلی الله عله 
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DAN انا: مَنْ مات‎ S3, An a Tan 
ومن كان‎ pa T باب‎ ١ کتاب الجنائر:‎ YY أخرجه اابمخاري کی‎ ta ji JAS 


آخر كلامه لا إله إلا الله 
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58. Abdullah bin Mas'ud g% berkata: “Rasulullah 4% bersabda: 
“Siapa yang mati dan ia mempersekutukan Allah dengan suatu apa 
pun pasti masuk neraka.” Dan aku berkata: “Siapa yang mati tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun pasti masuk surga.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah dan bab 
ke-1, bab tentang jenazah dan siapa yang akhir perkataannya Laa 
Haaka 0 
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A 6‏ هده و 


٣٢ نی وَإِنْ رق أخرجه البخاري فى:‎ OLS IE ba o نی‎ Ol قلت:‎ RA 
إلا اله‎ aJl N باب 2 الجدائز ومن کان آخر كلامه‎ ١ كتاب الجتائز:‎ 


59. Abu Dzar يعم‎ berkata: Nabi # bersabda: “Telah datang kepadaku 
utusan Tuhanku dan memberitakan bahwa siapa dari umatku yang 
mati dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apa pun, pasti masuk surga.” Lalu aku bertanya: “Meskipun ia berzina 
dan mencuri?’ Nabi # menjawab: “Meskipun pernah berzina dan 
mencuri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Adzan 
dan bab ke-1, bab tentang jenazah dan siapa yang kalimat terakhirnya 


taa laata Ilallah) 

ETEN EA 2و سم‎ ۹٩ ا م کو سا که و‎ e Efan 

۰ حَدِيثت ابي 3 الله عنه قال: Sal‏ النبي صلی الله عليه adeg alas‏ ثوب 
P) 5‏ 
AR‏ ت 
أبيض وهو نام دم 
An masa Kue‏ اق پور ميل الام موا رع رش مقو ا a E‏ 
ذلك إلا دخل الجٌنه قات: وان زنى وان سَرَق قال: وَإن زنى وان سَرَق قلت: ols‏ 
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د سجن وي کې م خو E alant - TS‏ 
aah ES‏ استيقظ فقال: ما مَنْ as‏ َال لا اٍله إلا الله نع مات على 


r‏ سړ 
ayy‏ هي 


aa‏ صن ا کا ا اور نه e‏ پر a‏ ع 
زنی وان سََرَق قال: وَاِنِ زنی وَاٍن رق قلت: olg‏ زنی ols‏ سَرّق قال: وَاٍن نى وَإِن 
رن GA‏ ا کا E‏ صا سن نر و کا صا د کا سه پا ره ERE‏ اي 
سَرَق على وغم أنفي أبي ذر. وكان pl‏ ذر إذا حُدث بهذا قال وان eh‏ أنف ابي ذر 


أخرجه البخاري فی: ۷۷ كتاب الاياس: ٤٢‏ باب ASIN‏ الييض 


60. Abu Dzar ge berkata: “Aku pernah datang kepada Nabi 4 ketika 
beliau sedang tidur berbaju putih, kemudian aku datang kembali dan ia 
telah bangun, lalu bersabda: “Tak seorang hamba pun yang membaca: 
Laa ilaha ilallah kemudian ia mati di atas kalimat itu, melainkan pasti 
masuk surga.” Aku bertanya: “Meskipun ia telah berzina dan mencuri?” 
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Nabi # menjawab: “Meskipun ia pernah berzina dan mencuri.” Aku 
bertanya lagi: “Meskipun ia telah berzina dan mencuri?” Nabi ال‎ 
menjawab: “Meskipun ia pernah berzina dan mencuri.” Aku bertanya 
lagi: “Meskipun ia telah berzina dan mencuri?' Nabi # menjawab: 
“Meskipun ia pernah berzina dan mencuri di depan batang hidung 
Abu Dzar (meskipun mempermalukan Abu Dzar).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian dan bab ke-24, bab pakaian 
berwarna putih) 


باب محري قر SG‏ بن أن قال BII‏ 


BAB: HARAM MEMBUNUH ORANG KAFIR SESUDAH MENGUCAP: 
LAA ILAHA ILLALLAH 


H a 2‏ ش lan‏ 
اد لەد لاود ددهو Saad‏ بن عَدْرو الكِنْدِي) أنه قال لِرَسُولٍ 
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خدى ia D. Gi‏ ها ai‏ فال رشول الله AS‏ الل عا وسل لا 
ل Ji bia Ng TES‏ أَنْ قول کلمئه التي 
Jk‏ أخرجه pa‏ في: دچ 5 المغازي: NY‏ باب HA‏ 4ه 


61. Al-Miadad bin Al-Aswad së bertanya kepada Nabi #: “Bagaimana 
pendapatmu jika aku berhadapan dengan orang kafir dalam 
peperangan lalu ia menebas tanganku dengan pedang hingga patah, 
lalu ia berlari dan berlindung di belakang pohon dan berkata: Aku 
Islam kepada Allah, apakah boleh kubunuh ya Rasulullah?” Nabi 4 
menjawab: Jangan engkau bunuh.” Al-Migdad berkata: “Ya Rasulullah, 
dia telah memutuskan tanganku baru kemudian menyatakan Islam.' 
Nabi # bersabda: Jangan engkau bunuh, maka jika engkau 
membunuhnya, ia akan berada pada keadaanmu sebelum engkau 
membunuhnya, dan engkau berada pada keadaannya sebelum dia 
menyatakan kalimat yang diucapkannya itu.’ (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan dan bab ke-156, bab 
tentang Khalifah telah menceritakan kepadaku) 
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3 حَدِيْتُ BLN‏ بن ويد رَضِيَ HAA‏ بعتا رَسُولُ J5 AN‏ الله aie‏ 


وس 5 م إلى ea An pa) ES Sl‏ 5 ا ن الأتصار ل yis‏ 

Han Tab e SLS SAI قال لا إلة إلا‎ as Ab نهم‎ 
قٌال لا‎ Lani يا أسامة‎ dls A MAM 8 لن‎ AK Kiai G ig 
قبل‎ SA saja MABES حَتَى‎ aki ما وال‎ aa كان‎ HB له إلا اله‎ 

ذلك ايوم أخرجه البخاري في: Ne.‏ کاب المغازي: £0 باب بعث j‏ “بي ما 
aal a ade AN‏ بن رزیل إلى | أعدرقات من جهنه 


62. Usamah bin Zaid x berkata bahwa Rasulullah # mengutus kami 
ke daerah Al-Huragah, maka kami segera menyerbu suku Daurah itu 
di pagi hari sehingga mengalahkan mereka, kemudian aku bersama 
seorang sahabat Anshar mengejar salah seorang dari mereka, dan 
ketika telah kami kepung tiba-tiba ia berkata: Laa ilaha illallah, maka 
kawan Anshar-ku itu menghentikan pedangnya, dan aku langsung 
menikamnya dengan tombakku hingga mati. Ketika kami kembali 
ke Madinah dan berita itu telah sampai kepada Nabi # sehingga 
Nabi # langsung bertanya padaku: “Ya Usamah, apakah engkau 
membunuhnya sesudah ia berkata: Laa ilaha ilallah?’ Jawabku: 
(Ucapan) itu hanya untuk menyelamatkan diri.” Maka Nabi 3 
mengulang-ulang tegurannya itu sehingga aku sangat menyesal seolah 
aku belum Islam sebelum hari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan dan bab ke-45, bab Nabi # mengutus 
Usamah bin Zaid ke Huragat dari Juhainah) 


Maksudnya: dia merasa begitu besar dosanya padahal sudah masuk 
Islam. Andaikan belum Islam, maka dia bisa menebus dosa itu dengan 
masuk Islam. 


اټ قول yA‏ ص فى الله عليه IG Jade kan‏ الالام فليس من 


BAB: SIAPA YANG MENYERANG ORANG ISLAM DENGAN 
SENJATANYA MAKA BUKAN TERMASUK MUSLIM 


4 3 ری : 3 - 2 با 5 2 
۳ خی عق الله تن غر أن وشوق الله صلۍ الله las ade‏ قال: مَنْ Jaw‏ 
PMA Ula‏ فَلَيْسَ ينا أخرجه البخاري في: ٩۲‏ كتاب الفتن: ۷ باب قول النبي 


ale AN BA‏ ل دن حمل kole‏ السلاح فایس منا 
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63. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah 5 bersabda: “Siapa 


و 


yang menyerang kami dengan senjata, maka ia bukan dari umatku. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-fitnah dan 
bab ke-7, bab sabda Nabi: “Siapa yang menghunuskan senjatanya 
kepada kami, maka bukan termasuk golongan kami.”) 


bs at‏ موت عن لي صلی الله lag ia‏ ال NGE fisia:‏ سلاخ 
Ea Gadi‏ أخرجه البخاري في: AS ٩۲‏ الفتن: ۷ باب قول التبي صَلَّى da‏ 
Pita‏ ن حمل علينا الس ملاح فليس متا 


64. Abu Musa a berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
menyerang kami dengan senjata, maka bukan termasuk umatku.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah dan bab 
ke-156, bab sabda nabi: #5 “Siapa yang menghunuskan senjatanya 
kepada kami, maka bukan termasuk golongan kami.”) 


ياب pepaya‏ الُغدو د وشن MEN gagad‏ غو الج هله 


BAB: HARAM MEMUKUL PIPI, MEROBEK BAJU, 
DAN MERAUNG SECARA JAHILIYAH KETIKA KEMATIAN 


a 


gi Le Sis ٥‏ مود رَضِيَ ّ الله Je e‏ قَالَ ale An Io LAN‏ وََلُمَ 


عل م 


ا sa Dsi 7 Ca‏ و اشرت ودَعا دعو Za‏ أخر جه البخاري 
ف NY‏ کتاب الجنائز ya‏ باب لیس منا دن ضرب الخدود 


65. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Nabi # bersabda: “Bukan dari 
umatku orang yang memukul-mukul pipinya, merobek bajunya, dan 
meraung dengan raungan jahiliyah (ketika kematian). (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah dan bab ke-39, bab 
bukan termasuk golongan kami orang yang memukul pipi) 


نمو ې 


ale کديڌا فَفْيِي‎ lang موسَى‎ ٨ وجع‎ EE بي وس رَضِيَ‎ agé AA 
Pa na هه فل بحن‎ Sada وراه في حجر‎ 
نز ټول اال ن الله عليه و‎ kag se رئ رَسُولُ الله صَلَّى الله‎ dén 
YA الجنائز:‎ HS ٣٢ أخرجه البخاري فى:‎ AKATERE ERWA, رئ من‎ 


باب ما ينهى من الحا ing Us‏ 
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66. Abu Musa e menderita sakit keras hingga pingsan, sedang 
kepalanya di pangkuan isterinya, tiba-tiba menjeritlah seorang wanita 
dari keluarganya, tetapi Abu Musa tidak dapat menjawab apa- 
apa. Kemudian setelah sadar kembali ia berkata: “Aku lepas (tidak 
bertanggungjawab) dari orang yang Nabi #8 terlepas dari mereka, Nabi 
He lepas dari orang yang menjerit ketika kematian, mencukur rambutnya, 
dan merobek-robek bajunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-23, Kitab Pakaian dan bab ke-24, bab pakaian berwarna putih) 


st, 
7 حر له‎ | bla بیان‎ MAN 
BAB: HARAM FITNAH NAMIMAH (MENGADU DOMBA) 


Zi JAK N ول‎ AE, عله‎ AN ee سَوعات لشي‎ Ji; FAN Ea Sis. IV 
di باب ما يكره من‎ ôe كتاب الأدب:‎ YA أخر جه البخاري في:‎ S5 


67. Hudzaifah x berkata: “Aku mendengar Nabi 4# bersabda: “Tidak 
akan masuk surga seorang yang memfitnah (mengadu 7" 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab dan bab ke- 
50, bab hal-hal yang dibenci dalam mengadu domba) 


باب ps BEG‏ إشيال الا زار Ia‏ 
بالمعلية وم KA gag Ayake‏ 
لين لا كلمع الم i Pena‏ اي 


BAB: HARAM MENURUNKAN KAIN DI BAWAH MATAKAKI, 
MENGUNGKIT-UNGKIT (MENYEBUT-NYEBUT PEMBERIAN), 
DAN BERSUMPAH DALAM JUAL BELI 


A a 3‏ اب 


iy y IE cdas ala رَسُولُ الله صلى الله‎ di JB AA خد دیث أبي‎ ٨ 


AI‏ يوم Na Aa‏ اه : جل کان له ela as‏ بالطریق 
is Jw A ya Kalah‏ 7 5ه HB LAN‏ أَعْطاُ he‏ رَضِيَ وَإِنْ 


۳ 


للم ha kasa abani‏ وَرَجُلٌ أَقامَ J pana Kala‏ وَ الله الذي لا إلة SE‏ 
7 


ا 
og of orz‏ < 2 2 


َد Lhah‏ بها ذا وکا feses‏ ؛ inter‏ (إن D9 A33 Gali‏ بِعَهُد 


C) MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


خر 


الله “ia ya‏ رمَا قلا أخرجه البخاري في: EY‏ كتاب المساقاة: ٥‏ باب شم من 
منم أبن السبيل من الماء 


68. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Tiga macam 
orang yang tidak akan dilihat oleh Allah dengan pandangan rahmat- 
Nya pada hari kiamat, tidak akan dimaafkan, dan bagi mereka siksa 
yang pedih; 1) Seorang yang memiliki kelebihan air di tengah perjalanan 
lalu menolak (memberikan kepada) musafir yang membutuhkannya, 
2) Seorang yang berbai'at pada imam (pimpinan) semata-mata untuk 
dunia, jika ia diberi imbalan duniawi) maka dia ridha, bila tidak diberi 
ia marah, 3) Seorang menjual barangnya sesudah waktu 'ashar, lalu ia 
bersumpah: Demi Allah aku telah membayar sekian pada penjualnya, 
lalu dipercaya oleh pembelinya, padahal ia berdusta.” Kemudian Nabi 
# membacakan ayat: “Sesungguhnya mereka yang menukar janji 
Allah dan sumpah mereka dengan harga (harta dunia) yang sedikit, 
mereka tidak mendapat bahagian di akhirat, dar Allah tidak akar 
berkata-kata dan tidak akan melihat mereka pada hari kiamat, bahkan 
tidak akan memaafkar mereka, dan bagi mereka tetap mendapat siksa 
yang sangat pedih.” (AS. Ali Imran: 77)” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-42, Kitab Masagah dan bab ke-5, bab dosa bagi orang 
yang tidak memberi air bagi orang yang sedang dalam perjalanan) 


prr ٣ل‎ p- a’ ٣ 7‏ 
5 ا ل a‏ حم ې5 .هه م ا gg‏ بب 8٩‏ 
باب بيان كلظ حر قل الإصماق ننسه وان من قل سه بسي 
عدب به مي AN‏ وا ند لا مدل ala LE Yasa‏ 


BAB: HARAM BUNUH DIRI DAN DIA AKAN DISIKSA 
DENGAN ALAT YANG DIPAKAINYA UNTUK BUNUH DIRI SERTA 
TIDAK AKAN MASUK SURGA KECUALI JIWA 
YANG BERSERAH DIRI 


فر سر 


a J6 صلی الله عله وَسَلَمَ‎ zi 3 الله عَنّهُ عن‎ SA Ha AA 


283 فيه الا 0 فيها يد‎ a 36 في‎ 3 aii د‎ jas jer صْ‎ S3 


په 2 


NY مادا فما‎ ID شب فقتل سه فا في بده وه في تار رجهم ې‎ Se 


8. Ph. 5 


- 
۳٠‏ | سي سو 


ومن قتل به بحديدة A53‏ وا في ده نی بها في aka;‏ نه في دار رجهت م الد laa‏ 


موسر ې مغ 
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فيها IG‏ أخرجه البخاري في: ۷٧‏ كتاب الطب: 01 باب شرب السم والدواء به 


وبما يخاف ás‏ 


69. Abu Hurairah قن‎ berkata: “Nabi $š bersabda: “Siapa yang terjun 
dari gunung untuk bunuh diri, maka ia kelak di neraka jahannam 
akan tetap terjun untuk selama-lamanya. Dan siapa yang makan 
racun untuk bunuh diri, maka racun itu akan tetap berada di tangan 
dan dijilatinya dalam neraka jahannam untuk selama-lamanya. Dan 
siapa yang membunuh dirinya sendiri dengan senjata besi, maka besi 
itu akan tetap di tangannya untuk menikam perutnya dalam neraka 
jahannam untuk selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-76, Kitab Pengobatan dan bab ke-56, bab meminum racun dan 
obat, dan hal-hal yang ditakuti darinya) 


ji Te Ji ji ُو‎ Si LA Ami ئ وَكان ه من‎ BAN شد تاپ ڊ دن‎ No 
: ot le a JG LS 7 D 23 AA ds خلفت‎ ye JG 2153 adhe 


3 فيما Y‏ نلك وَمَنْ js‏ نه سب تس يو في Dis LAN‏ به به يوم ZE PANEN‏ لَعَنَ k‏ 
KIE AaS PE ka 5 4‏ قذف مُؤمن 00 PE‏ ر dis‏ آخر جه البخاري في: VA:‏ كتاب 
الأدب: ٤١‏ باب Le‏ پنهیۍ من الاب واللعن 


70. Tsabit bin Adh-Dhahhak æ% , sahabat yang ikut bai'at pada Nabi 4 
di bawah pohon (Bai'atur Ridhwan), berkata: “Rasulullah # bersabda: 
‘Siapa yang bersumpah dengan agama selain Islam, maka ia termasuk 
dalam agama yang dipakai bersumpah itu. Dan tidak dianggap nadzar 
seseorang terhadap sesuatu yang tidak dimilikinya. Dan siapa yang 
membunuh dirinya dengan sebuah alat di dunia, akan disiksa di hari 
kiamat dengan alat itu. Dan siapa yang mengutuk seorang mukmin, 
maka sama dengan membunuhnya. Dan siapa yang menuduh berzina 
terhadap seorang mukmin, maka sama dengan membunuhnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab dan bab ke- 
44, bab hal-hal yang dilarang dalam hal menghina dan menghujat) 
لا ن الله‎ 5 cie عَنْهُ َال‎ IN Gosip ايت أبي‎ vy 


ليه 
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å‏ سر 


2 J zá% HE Ru Hi: هذا دن‎ : BM ەن يدعي الات‎ Jas Jl 25 r gls 
رشول الله الع بت په‎ J3 ا ر‎ 5 
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Ae صَلَّى الله‎ AS SG بدا وَقَدْ‎ Vi الْيَوْمَ‎ JA قَدُ‎ SG الثار‎ Jal 

إلى الث aa IA SIS JG‏ ا ذلك إِذْ قبل نه َم Sg‏ 
وَلكِنَّ به جر جراحًا DAS La Kie‏ من JAM‏ لم ra‏ ; لى الجراح فقتل تسه Pe‏ 
Jo LAI‏ الله ade‏ وَسَلُمَبذلِكَ ia Í‏ عبد الل َر“ و 


FX‏ الثامن: انه لا JAN‏ الج الا تفس makana‏ وان الله نود هذا 
الدّينَ بالرّجُل الْفاجر أخرجه البخاري فى: AS OT‏ الجهاد: 187 باب إن الله 


يؤيد الدين بالرجل الفاجر 


. Abu Hurairah x berkata: “Kami hadir bersama Nabi # pada 
an Khaibar, tiba-tiba Nabi 4 bersabda terhadap seseorang yang 
mengaku muslim: “Orang itu Elon penghuni neraka.” Kemudian ketika 
terjadi perang Khaibar, orang itu ikut berperang dengan semangat yang 
membara, hingga terluka parah, maka orang-orang berkata kepada 
Nabi: Ya Rasulullah, orang yang engkau katakan calon penghuni 
neraka ini telah ikut berperang secara hebat sehingga ia mati.” Maka 
Nabi #& bersabda: “la sedang menuju ke neraka.” Orang-orang yang 
mendengar keterangan Nabi 4% itu hampir ragu menanggapinya, 
tiba-tiba ada berita bahwa orang itu belum mati tetapi terluka parah, 
dan pada malam harinya ia tidak sabar menderita karena lukanya 
hingga membunuh dirinya sendiri. Dan ketika berita ini disampaikan 
kepada Nabi #, maka Nabi # bersabda: “Allahu akbar, asyhadu anni 
abdullahi wa rasuluhu (Allah yang Maha Besar, aku bersaksi bahwa 
aku hamba Allah dan utusan-Nya).' Kemudian Nabi #& menyuruh Bilal 
supaya berseru pada semua orang: Sesungguhnya tidak akan masuk 
surga kecuali jiwa yang benar-benar berserah diri, dan sungguh Allah 
akan membantu agama ini dengan perjuangan seorang fajir (yang 
tidak lurus imannya).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad dan bab ke-182, bab sesungguhnya Allah menguatkan 
agama ini dengan (tenaga) orang-orang yang jahat) 


E gro 


ala IN الله صل‎ A s viJ Bias ٧ 
plss ale ila Ao كلها قال 5 سول الله‎ WA رکون‎ pg GA AI وش‎ 
aka لله‎ Segi ى عَسْكرِهِمْ وَفي‎ Nora Ni asa ی‎ !! 


z 


AA NAET sin lpas WA SI SG NG Ses 6) 2 y 18 2185 


ره ما of‏ 


Kei A an با‎ 


5 


1515 Aa 533 وف‎ At E JG “lp ذا‎ | a “ya رَجُل‎ Ja Pu 


IL 


Era‏ أسرع JANG E JG Axa‏ جرخا Laó‏ سور الم ت ETE‏ صل 
سَبْْهِ hr Ee PIL‏ انيه falai EE‏ على تمه فقتل ari‏ ا 
إلى رَسُولٍ الله IS‏ الله لَه وَسَلُمَ فقال: d yang IT Agil‏ الله ajib‏ وما ذَاكَ 
قال: IRI‏ الذي 25 GA ABE a‏ ذَلِكَ Ela‏ أنا 5 

sk JAG tèh الت‎ Jaan KN apa cAi P3 Sab في‎ Sióg 
AEP AA ek ea" Ha ce م تحال‎ E E AN في‎ 
اج قفا ولو انس 383 دن‎ JA Jaja JAH إن‎ 5 Ke ata sie 


of, 


ea ail JA ba a وَهْوَ‎ ČU saa فيما‎ JUN أَغْلِ‎ Jas Jari JAS ts AN JA 
يقول ولان سمهيد‎ N باب‎ YY خر جه البخاري في :01 كتاب الجهاد:‎ 


72. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idy & berkata: “Rasulullah # berhadapan 
dengan kaum musyrikin dalam perang, kemudian ketika Nabi 4: telah 
berkumpul dengan bala tentaranya, demikian pula kaum musyrikin 
telah kembali kepada bala tentaranya, sedang ada seorang dari 
sahabat Nabi # yang sangat hebat perjuangannya pada hari itu 
sehingga serangannya benar-benar membuat para sahabat lainnya 
merasa kagum, mengejar musuh ke sana ke mari, memenggal de- 
ngan pedangnya, sehingga sahabat berkata: ‘Hari ini tiada seorang 
yang sehebat Fulan,” tiba-tiba Rasulullah #& bersabda: “Ingatlah, dia 
calon penghuni neraka.” Maka seorang sahabat berkata: Aku akan 
menyelidiki keadaannya.” Kemudian sahabat ini terus mengikutinya, 
baik ketika lari maupun berhenti, tiba-tiba orang itu terluka parah, 
lalu ia tidak tahan menanggung penderitaan karena luka itu dan 
meletakkan pedangnya di tanah dengan ujung runcingnya berada di 
dada antara kedua teteknya, lalu ditekannya hingga mati bunuh diri. 
Maka segera sahabat itu lari kepada Rasulullah dan berkata: Aku 
bersaksi bahwa engkau Rasulullah.” Ditanya oleh Nabi # : "Mengapa 
begitu?” Dia menjawab: “Orang yang engkau sebut calon penghuni 
neraka itu. Karena kami ragu dan bingung mendengar berita itu, maka 
aku menyelidiki keadaannya, kemudian setelah ia luka parah, ia ingin 
segera mati, lalu dia meletakkan pedangnya di tanah dengan ujung 
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runcingnya berada di antara kedua teteknya kemudian ditekan sehingga 
ia mati bunuh diri.” Nabi # bersabda: “Sesungguhnya adakalanya 
orang beramal dengan amalan ahli surga pada lahirnya yang terlihat 
orang, padahal ia ahli neraka, dan adakalanya seorang mengerjakan 


د 


amal ahli neraka dalam pandangan orang, padahal ia ahli surga. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan bab ke- 
77, bab janganlah berkata seseorang mati syahid) 


dg a P IN رول‎ JG -JG الله‎ IE gi حَدِيْتُ جُنْدُبَ‎ .۳ 


فين کان T Si;‏ به به جرح a Ea Teles ea‏ بها K PFS NGA‏ ادم حتی 
مات JG‏ ال Ji‏ بادرنی عدي تة ade aya‏ اا > جه البخاري فى: 

٠‏ كناب الأنبياء: ٠٥‏ پاپ ما ذكر عن شي اسرائيل 
Jundub bin Abdillah ses berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Pada‏ .73 
zaman dahulu sebelum kamu ada seorang menderita luka, tiba-tiba ia‏ 
jengkel lalu mengambil pisau dan memotong lukanya, maka darahnya‏ 
terus mengalir hingga mati. Allah ta'ala berfirman: 'Hamba-Ku akan‏ 
mendahului Aku terhadap dirinya (jiwanya) maka Aku haramkan‏ 
padanya surga (yakni haram ia masuk surga karena ia telah membunuh‏ 
dirinya dan tidak sabar menerima ujian Allah).” (Dikeluarkan oleh‏ 


Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi dan bab ke-50, bab hal-hal 
yang disebutkan tentang Bani Israil) 


geg الي ةلا‎ i Bl اب‎ 


BAB: HARAM GHULUL 
(MENGAMBIL BARANG GHANIMAH SEBELUM DIBAGI) 


La‏ , > £ ار امو $ ور 
Saad .4‏ ابی BJ‏ رَنِي الله عنه قال: افتتحنا يبر ولم 5 َعَم م DAS‏ ولا فشبه 
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بلی ولي هسي pat AH beli E AGRAT E a‏ هن j aiai‏ ۳ م تسه 


SHAHIH Burnari MUSLIM 


a io 3 a را قَجاء رَجُل جين‎ Ba Jai ela 
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ل بشراكٍ al‏ شراگن sda‏ هذا RSI LS‏ قا ad) Tn‏ صَلَى الله 
r MA‏ شراك ٩‏ شر Re ISI‏ نار a SA ax >i‏ :3 كتاب المغازى: 
YA‏ باب غزوة خيبر 


74. Abu Hurairah #» berkata: “Ketika kami selesai menaklukkan 
Khaibar, dalam ghanimahnya tidak terdapat emas dan perak, hanya 
ternak unta, lembu, dan barang perkakas serta kebun. Kemudian kita 
kembali bersama Nabi #& ke Wadil Qura, ketika itu bersama Nabi 
& turut seorang hamba bernama Mid'am, hadiah seseorang dari 
suku Bani Adh-Dhibab, dan ketika hamba itu menurunkan kendaraan 
Nabi #& tiba-tiba ada panah yang jatuh dan mengenai hamba itu 
hingga mati, maka orang-orang berkata: “Untunglah ia mati syahid.” 
Mendadak Rasulullah # bersabda: ‘Demi Allah yang jiwaku di tangan- 
Nya, selimut yang ia ambil dari ghanimah Khaibar yang belum dibagi 
itu, kini menjadi api yang menyala di atas badannya.” 

Setelah itu datanglah seorang yang mendengar sabda Nabi # itu 
membawa dua tali sepatu (sandal), sambil berkata: “Ini aku ambil dari 
ghanimah sebelum dibagi, maka sabda Nabi :وا‎ “Satu atau dua tali 
sepatu dari api neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan dan bab ke-38, bab perang Khaibar) 


أت ngi San pa‏ لحاهلية 


BAB: APAKAH ADA PERTANGGUNGJAWABAN TERHADAP AMAL 
YANG DILAKUKAN PADA MASA JAHILIYAH? 


Gu 


4 
t o 5 > 2‏ م 
YO‏ حريث اد 3 ن مُسعود ضى الله عنه 


PA 


٢ 3 Lis‏ رنه 58 فی: ۸۸ 56 اا 


DAN - 


السرتدين: ١‏ ا من من أشرك alil‏ 


75. Ibnu Mas'ud gx berkata: “Seseorang bertanya: “Ya Rasulullah 
apakah kami akan dituntut terhadap amal perbuatan kami di masa 
jahiliyah?” Nabi # menjawab: “Siapa yang berbuat baik di dalam 
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Islam, maka tidak akan dituntut terhadap amal yang dilakukan di 
masa jahiliyah. Dan siapa yang berbuat dosa dalam Islam, maka 


MU 


akan dituntut amal yang awal hingga yang akhir.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-88, Kitab Taubatnya Orang-orang yang Murtad 
dan bab ke-1, bab dosa orang yang menyekutukan Allah). 


eling باب کون الاسلام هد مما قبل کنا‎ 
BAB: ISLAM, HIJRAH, DAN HAJI DAPAT MENGHAPUS 
DOSA YANG DILAKUKAN SEBELUMNYA 


oga 


BÍS وا ودروا‎ is BAN JAN ابن عباس أن ناا ِن‎ aa YA 
AR SI إن الذي تَهُولُ ودعو‎ : Wa alas ala الله‎ kesat 
A). GANG NG AN BAN li ISA ن يما عونا‎ 


رم D JP ON BINA‏ يا Ya JA AA Sadli gala‏ 
َفْنَطُوا دن 1123 ة الله أخرجه الببخاري في: qô‏ کاب التفسير: Y4‏ سوره زمر 


76. Ibnu Abbas & berkata: “Ada beberapa orang musyrik yang 
sering membunuh dan berzina datang kepada Nabi Muhammad 5 
dan bertanya: “Sesungguhnya yang engkau ajarkan itu baik, andaikan 
engkau bisa memberitahu bahwa ada jalan untuk menebus dosa-dosa 
yang telah kami perbuat?” Maka turunlah ayat: “Dan mereka yang tidak 
meminta kepada Tuhan yang lain selain Allah, dar tidak membunuh jiwa 
yang diharamkan oleh Allak kecuali dengan hak, dan tidak berzina.” 
(QS. Al-Furqan: 68). Dan ayat: “Katakanlah kai hamba-Ku yang telah 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian putus 
asa dari rahmat Allah.” (QS. Az-Zumar: 53) (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir dan bab ke-39, bab tafsir surat Az-Zumar) 


s‏ كاف إذا سام يده 


BAB: HUKUM AMAL ORANG KAFIR JIKA MASUK ISLAM 


£ 8 7 -z P 
AN ا وو ل‎ Ea قال‎ kaai? g جزام‎ oi حَدِيْت حَكيم‎ ۷ 
- A مھ‎ 


كنت k: CA‏ في الجاهليّة من صل هه 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


e Ja‏ : صا ی الله ade‏ و 7 ات As‏ ا aa‏ بر أخرجه البخاري 


في: ٠‏ كتاب Ji‏ زكاة: yé‏ باب من تصدق في الشرك A‏ 


77. Hakim bin Hizam يهم‎ berkata: “Ya Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang ibadah yang telah aku lakukan di masa jahiliyah 
seperi sedekah, memerdekakan budak, dan silaturrahmi, apakah 
mendapat pahala?” Nabi # menjawab: “Engkau masuk Islam dengan 
(membawa) amal kebaikan yang telah engkau lakukan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat dan bab ke-24, bab orang 
yang bersedekah semasa musyrik kemudian masuk Islam) Maksudnya; 
mendapat pahala dari amal kebaikan yang dilakukan di masa jahiliyah, 
selama engkau melakukan amal seperti itu sesudah Islam. 


باب صدْق ga‏ وېخلاصه 
BAB: KESUNGGUHAN IMAN DAN KEIKHLASANNYA‏ 


رقو ت 


ay اموا‎ ai عليه قال: لما لت‎ 41 Sea Sie AN Aw A YA 
ai لا‎ WI, تنعل الاي تقالو يا‎ la Helo! او‎ 


5 


Ulas‏ ليس Las I‏ هو an a; SAN‏ لمان لانم وهو ما نا 


وسو 


بني y‏ شرك ا 5 | (bae ziii nya‏ آخرجه البخاري La‏ کتاب الانبياء: 
(1 باب قول الله تعالى (ولقى lis‏ اقيمان الحكمة 


78. Abdullah bin Mas'ud 2: berkata: “Ketika turun ayat: “Mereka yang 
beriman dan tidak menodai (mencampuri) iman mereka dengar 7 
(ariaya), merekalah yang terjamin keamararnrya, dar mereka yarg 
mendapat hidayah.” Ayat ini benar-benar terasa berat bagi sahabat 
Nabi # sehingga mereka berkata: “Ya Rasulullah, siapakah di antara 
kami yang tidak pernah berbuat zhalim (dosa)2' Nabi # menjawab: 
“Bukan itu yang dimaksud, yang dimaksud ialah syirik, tidakkah kamu 
mendengar nasihat Luqman pada putranya: “Hai anakku jangan 
mempersekutukar: Allah sesangguhnya syirik itu zhulm (aniaya) yang 
sangat besar “(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab 
Para Nabi dan bab ke-1, bab firman Allah: “Dan sesungguhnya Kami 
telah memberikan hikmah kepada Lugman.”) 
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Ai a‏ - ساد a‏ لک A‏ م - م 5 ° 14 پا نه 
باب محاو؛ الله عن حديث التعس والمحواطر باتعلپ ادا لم سور 


BAB: ALLAH MEMAAFKAN BISIKAN HATI SELAMA BELUM 
DIBICARAKAN ATAU DILAKSANAKAN 


VA‏ زیت أبي غر رجن ال عن ا ني AE Has le NA‏ إن الله 


5 
5 
ا 


AA £ Sala‏ ما mani 0 aa‏ ما 3 jas‏ 5 صا »م أخرجه البخاري في: 
۸ کتاب الطلاق: ١١‏ باب الطلاق فى الإغلاق 


79. Abu Hurairah g% berkata: “Nabi #£ bersabda: “Sesungguhnya Allah 
memaafkan umatku, sesuatu yang masih tergerak dalam hati selama 
belum dibicarakan atau dilaksanakan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-68, Kitab Thalag dan bab ke-11, bab thalag ketika tertutup 
akalnya) 


۹ 1 ge. Ex EE PE. ا به کر ال پا‎ E 
باب إا هم المد بحسنة ليث وإذا عم نه نحلب‎ 


BAB: NIAT BERBUAT KEBAIKAN DICATAT BAIK, 
DAN NIAT BERBUAT DOSA TIDAK DICATAT 
0 2 كو‎ Di UR 
A da Is رَسُول الله‎ JG عه قال:‎ Un Ge هريره‎ A Las AN 


5 
af 


إذا أَحْسَنَ SIS piaga Ae ji TOMP SAS‏ سَبْع 
ema Pa Can‏ له يوثلها أخرجه البخار ري فی: ٢‏ کتاب اا 


80. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika seseorang 
berbuat baik dalam Islamnya, maka tiap kebaikan yang diamalkannya 
dicatat sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus, dan tiap desa yang 
dilakukannya hanya dicatat satu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-2, Kitab Iman dan bab ke-24, bab baiknya ۴-767 
seseorang) 


سه ۴ مه سي La MA‏ و 5 až‏ شن z “sis‏ 
AN‏ . حَدِيْتُ gil‏ عباس رَضِيَ الله عَنْهُما OP‏ راصي ال د مل وما و وي 


mus ذا‎ Ga الْحَسَنات الات‎ CE AN إن‎ JG IE وجل‎ ga ن رَبه‎ 


Ter Ia 


AN LS PS E 8 ge‏ ه عنده حَسَنه pas GA oğ ils å‏ بها kas llass‏ الله 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i d Tin ل‎ an 2 ا‎ fr م‎ 


Se NE 


له عه His pri‏ إلى سبعمائة Hn‏ إلى ححا که ومن هم د Na‏ 3 
ul‏ کم عاو عق خا NG TAN An AP‏ 


bil a‏ خر جه SI‏ في: AN‏ کتاب اارقاق: YA‏ باب من هم Ka‏ أو دسيئة 


81. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 4É; bersabda berdasarkan riwayat 
dari Allah Azza wa Jalla: ‘Sesungguhnya Allah menetapkan perbuatan 
baik dan jahat kemudian menjelaskan keduanya, maka siapa yang niat 
berbuat kebaikan lalu tidak mengerjakannya, akan dicatat untuknya 
satu kebaikan, dan bila dikerjakan, akan dicatat oleh Allah sepuluh 
kebaikan dan ditambah hingga tujuh ratus kali lipat, dan bisa berlipat 
lebih dari itu. Sebaliknya, jika niat berbuat kejahatan (dosa) lalu tidak 
dikerjakan, akan dicatat untuknya satu kebaikan yang sempurna, 
dan bila niat itu dilaksanakan, maka baginya dicatat satu dosa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kehalusan Hati 
dan bab ke-31, bab orang yang berniat melakukan kebakan atau 


keburukan) 
ji و ورل‎ TE ir 
باب الوسوسية في السا ن وما وله من وحده‎ 


BAB: BISIKAN WASWAS DALAM IMAN DAN CARA 
MENANGGULANGINYA 


akon adi AN AS الله‎ d yg قال‎ RE َضِيَ الل‎ HA a AN 
اش ول علق ريك‎ Na na Is AN ÉJ A 
باب‎ ١١ له 233 أخرجه البخارى فى: 04 كتاب بدء الخاق:‎ L فلخل‎ AMBA 

ad 9.29 إبليس‎ iao 


82. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Setan akan 
datang pada setiap orang dan bertanya (berbisik): ‘Siapakah yang 
menjadikan ini? Siapakah yang menjadikan itu? sampai pertanyaan: 
Siapakah yang menjadikan Tuhanmu? Apabila sampai di sini, maka 
hendaklah membaca: A'udzu billahi minasy setanir rajim untuk 
menghentikan bisikan itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
59, Kitab Awal Mula Penciptaan dan bab ke-11, bab sifat iblis dan bala 
tentaranya) 
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Aan ikan be IN رَسُولُ الله صَلَّى‎ JIE مالك قَالَ:‎ 5 A Sis AY 
الله أخرجه‎ ER شَيْءٍ فَمَنْ‎ 5 Sli Al! هذا‎ a ټی‎ San Aa 
Jl Bad باب ما یکره من كثرة‎ ٣ كتاب الاعتصام:‎ 41: “ia البخاري‎ 


83. Anas bin Malik x berkata: “Rasulullah #1: bersabda: ‘Banyak saja 
orang bertanya-tanya sampai mereka berkata: Allah yang menjadikan 
segala sesuatu, maka siapakah yang menjadikan Allah?” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh dan bab ke-3, 
bab hal yang dibenci dari banyak bertanya) 


ياب وعید من ya lan jangka‏ اجوق بالثار 


BAB: ANCAMAN BERAT TERHADAP ORANG YANG MENGAMBIL 
HAK SESAMA MUSLIM DENGAN SUMPAH PALSU 


8 


ېر 


Da 5٤‏ عبد JM‏ إن مَسْعُودٍ رَضِيَ Ao An dyang JAN‏ ال 
e‏ و g‏ بها مال ا eg j‏ ملم Í‏ 
a 2 P 23‏ ا 

A ES angikal عفد الله‎ DG MI op Nb Ha aj) pa oleat 
J65 قيس‎ GAES a JG ANI في الآخرَةِ) إلى آخر‎ ang) اولك لا لاق‎ 
gèn كانت لي بر في‎ : NN َال في‎ LIS GAS : ci yan ate ُو‎ SAS) sak 
يَحْلِففَ يا‎ BI SET تمه‎ O ak Sea ان عَم لي َالَ الي صَلَى‎ 


5 


زول اال دال صل الله عله alay‏ مَنْ Ws‏ عَلى مین صر BET‏ بها 
مال امُرىءِ A3 lih‏ فا فا لقن ع اخ اى ف 
To‏ کتاب AN san)‏ سورة آل عمران Y‏ باب إن الذين يشتروت dgr‏ الله 


84. Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa 
yang berani bersumpah untuk mengambil hak (harta) seorang muslim, 
ia akan menghadap kepada Allah, sedang Allah murka kepadanya. 
Maka Allah menurunkan ayat 77 surat Ali “Imran untuk membenarkan 
berita itu: “Sesungguhnya orang yang menukar (membeli) janji Allah 
dar: sumpah dengar: harta yang sedikit, mereka tidak akar mendapat 
bagian di akhirat, dar: Allah tidak berkata-kata pada mereka pada kari 
kiamat dan tidak akar. melihat mereka, dan tidak akar 7 
mereka bakkar bagi mereka siksa yang pedih.” Kemudian masuklah 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


DA و‎ 


gagala‏ ءَ 


Al-Asy'ats bin Qays dan bertanya: “Apakah yang diceritakan oleh Abu 
Abdurrahman kepada kalian?” Kami menjawab: “Begini dan begitu,” 
lalu ia berkata: Ayat itu turun mengenai diriku, yaitu aku memiliki 
sebuah sumur di tanah sepupuku yang tiba-tiba diakui sebagai haknya, 
maka Nabi # bersabda kepadaku: “Engkau harus membuktikan, jika 
tidak, maka e diminta sumpahnya, lalu aku berkata: Jika demikian 
pasti ia akan bersumpah ya Rasulullah.” Maka Nabi #i bersabda: 
'Siapa yang berani bersumpah untuk mengambil hak seorang muslim, 
padahal ia dusta, maka ia akan menghadap Allah, sedang Allah murka 
kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir: 
3 Tafsir Surat Ali-Imran bab ke-3, bab “Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janjinya (dengan) Allah...) 


اب الد LAA Na‏ مال غيره شبر مهي NS‏ مهدر ادم 
باب اليل Ji‏ انم لهد أ د نال غيره دير حي کان الما صد مهدر الدرم 
BAB; ORANG YANG MATI KARENA MEMBELA HAK DAN HARTA‏ 
MILIKNYA DIA MATI SYAHID, DAN YANG TERBUNUH KARENA‏ 
MERAMPOK MASUK NERAKA‏ 
لن ده وى لعا او a‏ خو ره 7 s‏ 
9٥‏ حَديْ LE‏ وين عَمْرِو Ji‏ سَوِعْتٌ ake JS SN‏ وَسَلُم يَقُول: مَنْ 
3- 5 ۳ غع 
قتل دون ماله فهو د 
قاتل دون ماله 


85. Abdullah bin Amr & berkata: “Aku telah mendengar Nabi 35 
bersabda: “Siapa yang terbunuh karena mempertahankan haknya, 
maka ia mati syahid.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
46, Kitab Kezhaliman bab ke-33, bab orang yang berperang 
mempertahankan hartanya) 


KRS‏ أخرجه البخاري في: 5 کتاب المظاام نوا باب من 


JNE AN 
BAB: PEMERINTAH YANG KORUPSI PADA RAKYATNYA 


AKAN MASUK NERAKA 
-oP , 9 
فيه‎ AA روه الذي‎ 7 le عبيك الل > بن ن¿ زا‎ Si دن يسار‎ : Jawa يث‎ a حدیت‎ AI 
وا‎ ak AN Jo يا 2 نْ رَسُول 4 له‎ Bas SEA A 1 له‎ Jia 
belas كل‎ Tie 9 a سوقت الي صلى الله عله وَسَلَم يدول ما‎ 
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ER‏ إلا لم يَجِدْ TAI TI)‏ أخرجه البخاري في: AS ٩۳‏ الأحكام: ۸ باب 


من استرعی رعية فلم ينصح 
sakit, dia dijenguk oleh gubernur‏ تين Ketika Ma'gil bin Yasar‏ .86 
Ubaidillah bin Ziyad, maka Ma'gil berkata: “Aku akan menyampaikan‏ 
kepadamu suatu hadits yang telah aku dengar dari Rasulullah #ë yang‏ 
bersabda: “Siapa yang diamanati oleh Allah untuk memimpin rakyat,‏ 
lalu ia tidak memimpinnya dengan tuntunan yang baik, maka ia tidak‏ 
akan dapat merasakan bau surga.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 
Kitab ke-93, Kitab Hukum bab ke-8, bab siapa yang diminta mengurus‏ 
rakyat dan dia tidak amanah) Maksudnya: pasti masuk neraka.‏ 


دي يڼ هت 0 t. E‏ “ “م pua‏ جد ا نن = pala‏ 
باب رفم الامانه والإنشان من بعص العلوب وعرض الاين على ال لري 
BAB: TERANGKATNYA AMANAT DAN IMAN‏ 


DARI HATI BERGANTI DENGAN FITNAH 


7 s AT MY An 8 ولا الله‎ aE JG ع حذيفة‎ AY 


hu Y رانا انظ‎ GA 


pan = Oa pe AN 
Peri AS عن رَفْعِها قال:‎ IG LM Ga pa 5 Ona 
Puf ْب فيبقى‎ BPI نام‎ 8 Sh Agra Ja adi aU 
pAn C ا فيه‎ ea wi bgs la, د حر جه على‎ ga Jas 
FA في بي 356 نرجلا "ایا ال‎ 3 JGS SNI يوي‎ va MSG د‎ 
ودای‎ Oka من‎ JS Ks jle ا وَمَا في قله‎ usi G3 ilish ما‎ 
وَاٍنْ كَانَ تَصْرَانيًَ‎ NI مُسْلِمًا 255 علي‎ DB بيعت‎ SI JI Musa Je 
۸۱ أخرجه البخاري في:‎ HASE إا‎ Kan SS قَمَا‎ al 5 aeli Je رده‎ 


كتاب الرقاق: ٥٣‏ باب رفع الأمانة 


87. Hudzaifah æ berkata: “Rasulullah # telah menceritakan kepada 
kami dua hadits, aku telah melihat yang satu dan sedang menanti 
yang kedua. Rasulullah # menceritakan bahwa amanah (iman) 
pada mulanya turun dalam lubuk hati manusia, lalu mereka mengerti 
dari Al-Qur'an dan mengetahui dari Sunnatur Rasul. Kemudian 
menceritakan tercabutnya amanah (iman), ketika orang sedang tidur, 


tercabutlah amanat dari hatinya, sehingga tinggal bekasnya seperti 
bintik yang hampir hilang, kemudian tidur lagi, maka tercabut sehingga 
tinggal bekasnya seperti kapal (kulit yang mengeras karena sering 
bergesekan dengan benda), bagaikan bara api yang engkau injak 
di bawah telapak kaki, sehingga mengembang (membengkak) maka 
tampaknya membesar tetapi tidak ada apa-apanya, maka pada esok 
harinya orang-orang berjual beli, dan sudah tidak terdapat orang yang 
amanah, dapat dipercaya, sehingga mungkin disebut-sebut ada dari 
suku Bani Fulan seorang yang amanah (dapat dipercaya), sehingga 
dipuji-puji: Alangkah pandainya, alangkah ramahnya, alangkah 
baiknya, padahal di dalam hatinya tidak ada iman seberat zarrah sekali 
pun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan 
bab ke-35, bab terangkatnya amanah) Hudzaifah berkata: “Dan aku 
pernah berada dalam suatu masa, tidak usah memilih orang dalam 
jual beli, jika bertepatan seorang muslim, maka ia baik karena takut 
hukum agamanya, dan jika seorang Kristen (atau kafir) maka ia takut 
dari hukuman pemerintahnya, adapun sekarang ini, maka aku tidak 
bisa mempercayai kecuali satu dua orang saja, yaitu fulan dan fulan." 


پاټ بیان لاغ رتفد Yg‏ وس ppm!‏ 


BAB: ISLAM PADA MULANYA ASING DAN AKAN KEMBALI ASING, 
DAN ISLAM BERKUMPUL DIANTARA DUA MASJID 


- تو‎ 
سه‎ e = ano”. 


٢ si رَضِيَ الله عنه فمال:‎ jas عند‎ e Es ال‎ Ada ie AA 
Para A : JG ANG GS É AÉ ai في‎ aga عله‎ Al | ۸1 ول سول الله‎ 


KAGAT aaa a 
رت‎ 


LS ج‎ E 3 a 2533 Sal قال لس هنا‎ S رالد الا وا‎ MA 
Lal AH Pete at sa ير‎ icek Gaite a ا‎ 
Li pai yan 6164 sa Na IV Bp قَالَ:‎ GAK قَال:‎ gak قَالَ: کسر اَم‎ 
أن ال‎ ag BEN, دت لبن‎ SAS 8 a ال نعم كما أن دون الخد‎ 
جه البخاري في: 4 كتاب مواقيت‎ Adi NP AA Pant 
باب ااصلاة كفارة‎ ٤ الصلاة:‎ 


88. Hudzaifah فيج‎ berkata: “Ketika kami duduk di majelis Umar 2 
tiba-tiba ia bertanya: 'Siapakah di antara kalian yang ingat sabda 
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Nabi # mengenai fitnah?’ Aku menjawab: Aku, dan aku menghafal 
sebagaimana yang dikatakan Nabi.” Umar x berkata lagi: “Engkaulah 
yang harus berani mempertanggungjawabkannya.' Lalu aku berkata: 
“Fitnah yang menimpa seseorang pada keluarga, harta, dan anak- 
anaknya atau tetangganya dapat tertebus dengan shalat, puasa, 
sedekah, dan amar ma'ruf nahi munkar.” Umar x berkata: ‘Bukan 
itu yang aku tanyakan, tetapi fitnah yang besar bagaikan gelombang 
air laut.” Hudzaifah menjawab: “Engkau tidak perlu cemas (terkena 
fitnah itu) ya amiral mukminin, sebab di antaramu dan fitnah itu ada 
pintu yang terkunci rapat.” Umar x% bertanya: Apakah pintu itu akan 
dibuka atau dihancurkan?’ Hudzaifah menjawab: ‘Dihancurkan.’ 
Umar 3# berkata: Jika demikian maka tidak akan dapat ditutup 
untuk selamanya.” Kami bertanya kepada Hudzaifah: Apakah Umar 
mengetahui siapakah pintu itu?’ Jawab Hudzaifah: “Ya, sebagaimana 
dia tahu bahwa sebelum esok hari adalah malam ini. Sungguh aku telah 
menerangkan padanya hadits yang sebenarnya dan bukan yang salah.” 
Kami merasa segan untuk bertanya langsung kepada Hudzaifah, maka 
kami menyuruh Masrug menanyakan siapakah pintu itu? Hudzaifah 
25 menjawab: “Pintu itu adalah Umar 22.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-9, Kitab Waktu Shalat bab ke-4, bab shalat adalah 
kafarah (penghapus dosa)) 


PA 
tr 


JG dag ala اله‎ lo in د رول‎ IN رَضِيَ‎ Ka AA 
Y4 F إلى جَجرما أخرجه البخاري‎ AN TE GS Sa Ji aa Oky SI 
كتاب فضائل المدينة: ۹ باب الإيمان يأرز إلى المدينة‎ 


aa 


89. Abu Hurairah s% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya 
iman itu akan kembali berkumpul di Madinah sebagaimana ular 
kembali ke dalam lubangnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-29, Kitab Keutamaan Kota Madinah bab ke-6, bab tentang iman 
berkumpul di Madinah) 


AS - LAN gpu باب‎ 


BAB: BOLEH MERAHASIAKAN ATAU MENYEMBUNYIKAN 
KEIMANANNYA BAGI ORANG YANG TAKUT 


۰ حَدِيث Sea‏ الله عه َال ال LAN‏ صَلَى a‏ نو Pir‏ 


SAI SSB رَجُل‎ Be لَه اا وعمس‎ ES انس‎ iya a La 
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-AE ọ t z 


a> ed las 85213 لَيصَلي‎ JAN إن‎ as ليا‎ Ga ahaaa ألف‎ 


البخاري في : :هه کاب الجهاد LAN‏ باب ela Ji als‏ ااناس CA i‏ قب من Blus‏ 
على (بمانه aiana)‏ والنهي عن القطع A Ulas Yk‏ ن غير دليل ل قاطع 


90. Hudzaifah x berkata: “Nabi #5 bersabda: “Catatkanlah untukku 
nama orang-orang yang telah masuk Islam, maka kami mencatat 
seribu lima ratus orang, dan kami berkata: ‘Kami masih merasa 
khawatir padahal kini kita berjumlah seribu lima ratus orang. Aku 
menyaksikan sendiri ketika kami diuji dengan ketakutan sehingga 
adakalanya orang shalat sendirian karena takut.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-181, bab catatan 
seorang imam/pemimpin kepada orang-orang) 


١ 
کي کي د ےھ‎ BAN - 5 An 2 - 
maaa باب تالف فل من بسحا غلی‎ 
5 5 4 PA 5 
Sada ااه : 11 اط وان‎ 
من غير دلب فا ج‎ kak والنهي عن‎ 


BAB: LUNAKNYA HATI ORANG YANG MERASA LEMAH IMANNYA 
DAN LARANGAN MENGHUKUMI SESEORANG BERIMAN 


TANPA DALIL YANG PASTI 
has أَعْطَى‎ alay a Isa الله عه آن رَسُولَ الله‎ caas مَعٍْ‎ SAS ۱١ 
¿jiš me Ka جَالِسٌ 335 شو اله صَلّى اا له عا ه وسلو‎ a 


ارول A AA‏ ن لان قو اللو ئي لارا bagi‏ فَقَالَ: أَو مُسْلِمًا سكت WG‏ 
مم دوه و 


5 ثم adah G Aé‏ منه فعدت Alan‏ قل الك عن فلن 33 الله نی al5N‏ ! 


Dapil 


ا E E‏ للا م لبتي ما أعْلَمْ ونه só; Aan Da‏ ل 


San JG 0‏ وغو مل و اه 
K‏ أ هو 2 


& 
ت‎ 
e 


ri 


Sai‏ أخرجه البخاري في: ٢‏ كتاب الإيمان: ۱١‏ باب إذا لم 
: ا على الحقيقة زيادة طمأنينة بتظاهر الأدلة 
Sa'ad bin Abi Waqqash x berkata: “Rasulullah #& telah‏ .91 
memberi bagian kepada beberapa orang, sedang Sa'ad duduk‏ 


melihat, maka Sa'ad berkata: “Ya Rasulullah, mengapakah engkau 
meninggalkan si Fulan padahal aku tahu dia seorang mukmin.' Nabi 
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#z bersabda: “Ataukah muslim.” Maka diamlah Sa'ad sementara, 
kemudian mengulang pertanyaannya: “Ya Rasulullah, mengapakah 
engkau meninggalkan Fulan, demi Allah aku tahu dia seorang mukmin. 
Nabi ë bertanya: “Ataukah muslim?’ Maka Sa'ad diam sejenak, 
lalu mengulang kembali pertanyaannya, dan Nabi juga mengulangi 
sabdanya, kemudian Nabi 4 bersabda: “Ya Sa'ad, adakalanya aku 
memberi kepada seseorang, padahal yang lain (yang tidak aku beri) 
lebih aku sayangi, karena khawatir kalau ia (orang yang kuberi) akan 
terjerumus dalam api neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-2, Kitab Iman bab ke-19, bab jika Islam bukan yang sebenarnya) 
Maksudnya: Nabi lebih memilih memberi pada orang yang lemah 
imannya karena beliau khawatir jika orang itu tidak diberi akan 
mencela Nabi # sehingga menyebabkannya masuk ke dalam neraka. 
y 


1 
9 اليد‎ 
re 


BAB: BERTAMBAHNYA KETENANGAN HATI KARENA ADANYA BUKTI 


a NE 


aū ŽEN‏ > ت رت E sarad‏ ې 
أن رَسُولَ الله صَلَى الله عَلَيْهِ plg‏ قال حن 


2 > تن E‏ سر 


EvE -‏ - وره 
ay‏ .ليت أبي هُرَيْرَةَ رَضِيٌ " الله عة 


Haa JGN atau PO ى‎ za 
لود‎ 253 AM كَانَ يَأوِي‎ ai الله لوطا لَه‎ E9 al “seba وَلكِنْ‎ an du 
Te لداعي أخرجه البخار ري فى:‎ | EN فى السجر ڼ طول 1 يث نوست‎ 


r 
zi 


۱١١ EN Os)‏ باب قوله عر وجل (ونبئهم عن ضيف ابراهيم 


92. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Kami lebih 
layak untuk ragu daripada Nabi Ibrahim 4652 ketika berkata: “Ya 
Tuhan perlihatkan kepadaku bagaimana Tuhan menghidupkan orang 
yang telah mati?’ Tuhan bertanya: “Apakah engkau tidak percaya?’ 
Jawab Ibrahim 3%: “Sungguh aku telah percaya, tetapi agar hatiku 
lebih tenang.” Dan semoga Allah merahmati Nabi Luth %3 ketika 
akan berlindung kepada pelindung yang kuat. Dan Andaikan aku 
tinggal dalam penjara selama Nabi Yusuf, niscaya segera aku sambut 
panggilan raja.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab 
Para Nabi bab ke-11, bab firman Allah: “Dan kabarkanlah kepada 
mereka tentang tamu-tamu Ibrahim) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i Ti an 2 e An 5 Sin 


gi و10‎ 


پاب وجب الاش ن بر سالد یتام NAD Joox sma‏ 


Me‏ يله 


BAB: WAJIB BERIMAN PADA NABI MUHAMMAD ÑE SEBAGAI 
UTUSAN ALLAH KEPADA SELURUH MANUSIA, DAN 
SYARI'ATNYA MEMANSUKHKAN (MENGHAPUS) 
SYARI'AT-SYARI'AT SEBELUMNYA 


Ye Sae حَدِيْتٌ ابي هُرَيْرَة قَالَ: قَالَ ال بي صلی الله علو‎ aY 
ا‎ s : 4 

Zi G chs‏ آمَنَ a gi 58 5 ja ade‏ وَحْيًا واه الله اَي فأرْجُو 
أن أَكُونَ ai‏ تاعا يَوْمَ الْقيَامَةِ أخرجه البخاري في: 57 كتاب فضائل القرآن 


١‏ باب كيف تزول الوحي وأول ما نزل 


93. Abu Hurairah غھ‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Tak ada seorang nabi 
melainkan telah diberi mukjizat yang karenanya orang-orang percaya 
kepadanya, sedang yang diberikan Allah kepadaku berupa wahyu 
(Al-Qur'an) yang diturunkan kepadaku, maka aku berharap semoga 
akulah yang terbanyak pengikutnya pada hari kiamat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan-keutamaan bab ke-1, 
bab bagaimana turunnya wahyu dan wahyu yang pertama turun) 


0 ع اد ا وام ره‎ ga, 
akah وسم لاه‎ ate: الأ‎ Ao الله‎ APAN A MATA JON SA ٤ 


KAYA 41 ف كت م‎ af : cd : 

APA II الله عله ول‎ Ab ALL A الاب امن به و‎ Ks J5 
ngis le LAPEL, 

Si 6i‏ > الله و د وَحَق al ya‏ د نت عنده >Ü PSE ial‏ خسن kanal‏ وَعَلْمَهَا 

AL oli He Le Ga ; TE A‏ جه اليخاري في: ٣‏ کتاب العلم: 


١‏ باب تعليم اأرجل د وأهله 


94. Abu Musa gt berkata: “Rasulullah 4 bersabda: ‘Tiga macam 
arang yang akan mendapat pahala dua kali lipat: 1) Seorang ahlil 
kitab yang dahulu percaya kepada nabinya, kemudian beriman 
kepada Nabi Muhammad 248: 2) Hamba sahaya yang menunaikan 
kewajibannya terhadap Allah dan kewajiban terhadap majikannya, 3) 


Dan seorang majikan yang memiliki budak wanita yang dididik dengan 
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baik dan diajari agama sebaik-baiknya kemudian memerdekakan 


tg 


dan menikahinya, mereka ini mendapat pahala dua kali lipat. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-31, 
bab didikan seseorang kepada sahaya perempuan dan keluarganya) 


Kagak in Jas jama AK 3 peer مراع‎ 


BAB: TURUNNYA NABI ISA XX UNTUK MELAKSANAKAN 
SYARI'AT NABI MUHAMMAD 6 


Ang MA AN Apa الله‎ JG عنه قَالّ:‎ AN RA cel NE 49 
AG KA gak a NG ES ag Ka Si ول‎ Nai a gai GANG 
أخرجه البخاري‎ IA حى لا يله‎ dkil وفيض‎ Sia الْخْنّرِيرَ وََضَعَ‎ Jina 


95. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah 4 bersabda: ‘Demi Allah 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sudah dekat waktu turunnya 
Nabi Isa putra Maryam kepadamu sebagai hakim yang adil, lalu 
ia menghancurkan semua salib, membunuh babi, menghapuskan 
cukai (dari orang kafir), dan berlimpah harta kekayaan sehingga 
tiada seorang pun yang mau menerimanya (sedekah).'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Jual Beli bab ke-102, bab 
membunuh babi) 


as ake عَنْهُ قال: وال رَسُول الله صَلَى الله‎ AN حََدِيْت أبي هْرَيْرَةَ رَضِيَ‎ ٢ 
كتاب‎ ٠۰ أخرجه البخاري في:‎ KA وَإِمَامُكُمْ‎ Sa ala ابن‎ JB أَنتَمْ إا‎ Las 
الأنبياء: 44 باب نزول عيسى ابن مريم عليهما السلام‎ 

96. Abu Hurairah së berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Bagaimana 
keadaanmu jika turun kepadamu Isa putra Maryam 4 sedang imam 
(pimpinanmu) dari kalanganmu sendiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-60, Kitab Kisah Para Nabi bab ke-49, bab turunnya 
Isa bin Maryam) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM G) 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i Ti an 2 4 An fr م‎ 


باب بیان الزن الذي Ja‏ فيه اران 


BAB: SAAT KETIKA IMAN TIDAK DITERIMA LAGI 


روم ع E E‏ و رو aA‏ 
AN‏ حديث آیی Tol: Jé ERA G5 ESA‏ سول الله صلی الله عليه 55 NG‏ 
Tar 7 2. 58 22‏ 
تقوم الا نود حى HAN‏ من Ka‏ 5 طَلَعَتُ وَرَآهَا التاس Da Ugal‏ 


CIK 


رَد لك حو لا lu LS Aa‏ الآية أخرجه البخاري في: 10 كتاب التفسير: 


1 سورة ة الأنعام: 4 باب هلم شع داء کم 


97. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Tidak akan tiba 
hari kiamat sehingga matahari terbit dari barat, maka bila itu terjadi 
dan dilihat oleh orang-orang, mereka segera beriman semuanya, dan 
pada saat itu tidak berguna lagi iman itu, jika sebelum itu dia tidak 
beriman. Kemudian Nabi 4 membaca ayat 158 surat Al-An'am: 
“Pada kari tibanya salak satu ayat (bukti) yang telah ditentukan oleh 
Tokanmu, maka tidak akan bergura iman yang baru bagi orangnya jika 
dahulunya (sebelum itu) ia tidak berimar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-6, Kitab Tafsir bab ke-9, bab bawalah saksi-saksi kalian) 
الله‎ Aos الله‎ una TEA) SIS: “JG سه‎ ALI ا ابي 55 رضي‎ ۹۸ 
سه‎ AN il تَذْرِي‎ JA SG: J8 2 JAN ربت‎ AB جَالِسٌ‎ a55 ade 
وکیا‎ kd 5343 ea 2 سا‎ AN (Bb: كال‎ alel AP AN ¿i JG 
Gi ar NG مَْرِيهًا نم‎ ba iba gie 0 Da اچمي‎ t َد قيل‎ 
باب وکال عرشه على | الماع وهو‎ ٢ کتاب التوحيد:‎ Av: أخرجه البخاري في:‎ 


رب العرش العظيم 


98. Abu Dzar x berkata: “Ketika aku masuk masjid, Rasulullah 4 
sedang duduk dan ketika terbenam matahari, Nabi #& bersabda: 
'Hai Abu Dzar, tahukah engkau ke mana matahari itu pergi?” Aku 
menjawab: Allahu wa rasuluhu a'lam. Maka Nabi # bersabda: ‘Dia 
minta izin kepada Tuhan untuk sujud, lalu diijinkan terbit kembali, dan 
akan tiba masa diperintahkan kepadanya: ‘Kembalilah dari mana 
engkau datang, sehingga ia terbit dari barat (tempat terbenamnya). 
Dan itulah tempatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, 
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Kitab Tauhid bab ke-22, bab dan 'Arsy Allah itu berada di atas air dan 
Dia adalah penguasa “Arsy yang agung) 


پات بده Ka, EE‏ الله عليه وسم 
BAB: TURUNNYA WAHYU YANG PERTAMA‏ 


خر 


MA الله‎ dd Je Sa .ليت عا‎ 44 
Je fi SAE ENSAYA SISA AI Gp lo 


ل 


JAN EN جرَاء راء قحلت فيه وهو‎ Ga 1) gai 
CEDE ase ديك نمرج إلى‎ Sa نزع ع إلى‎ ol Ja? NA 55 


ehe 


"J6 ; ِقَارِيٍ‎ Wi WA JG 15 5 JE SUN مسا‎ el وهو کي عار‎ ja An pa 


A‏ ا 
z‏ 
Las‏ 


لي Pa‏ حت له NGEH JS SUS‏ دتو 
Abeg ú dusta Jus Aji Ban sih Hu‏ 
عطي Si‏ )51 رأ بام رَبّكَ الذي Sea ASIN HIS IE‏ 


| وو سر سس 


Kerai الله حل‎ on Jen با‎ AGAN Sala 
J 4 Je ما تی ذهب‎ E ت ولد وال مل ا‎ 
CPAN تيبي َال حَدِيجَة: كَل‎ Ji asi i PN kmu 
مدوم وري ال هین لی‎ NEK وول الكل‎ ai Jaa إكَ‎ ín 


11 2 b 
عبن س یھ ا ر‎ Tah e 5 


وئب II Taha LAU GI‏ به SGE‏ دن 


7 
ول د آم 


ابن ع خدِيِجَةوَكَان AS, al‏ فِي NDES) OS Bala‏ لیران مدت وو 

, 
da Jani‏ الله آن تب وان joii E‏ له خديجة: 
Gg a‏ ابن يك JJ‏ وََقَة يا ا AN‏ ری ابره رول الل 
صَلَى gepi sea‏ رَأَى JJ‏ 1553 هذا النَامُوسٌ الَّذِي AAN IE‏ 
موی صَلَى Sari Bira a Has sie i‏ جك قَوْمِكَ 
E‏ شول الله صَلّى الله A: las ala‏ َال نَعَمْ لَمْ بت 


یول ما ج جثت به إلا ودي NS SA‏ تَصْرَامُورراخرجه Ka‏ 


في: NG‏ کتاب eda‏ الوحى: ٣‏ باب حدثنا يحيى ابن بكير 


99. Ummul Mukminin, Aisyah & berkata: “Pertama turunnya wahyu 
kepada Nabi #5: berupa mimpi yang baik dan tepat, maka setiap mimpi 
pada waktu malam, keesokan harinya hal itu benar-benar terjadi, 
bagaikan pastinya terbit fajar subuh. Lalu beliau menyendiri di gua 
Hira’, di sana beliau beribadah beberapa hari dan malam sebelum 
kembali kepada isterinya untuk mengambil bekal dan kembali ke 
tempat khalwatnya, kemudian kembali kepada isterinya Siti Khadijah 
dan mengambil bekal pula seperti yang semula, sehingga tibalah saat 
turunnya wahyu yang hak ketika Nabi di gua Hira', maka datanglah 
Malaikat dan menyuruhnya: ‘Iqra’! (bacalah).” Nabi #5 berkata: 
‘Maa ana bigaari' (Aku tidak bisa membacaj),' tiba-tiba Malaikat itu 
mendekapnya sampai beliau kehabisan tenaga, kemudian dilepas dan 
diperintah lagi: ‘Iqra’ l Beliau menjawab: Aku tidak bisa membaca." 
Maka didekap lagi kedua kalinya sampai beliau merasa payah, 
kemudian dilepas dan diperintah lagi: ‘Iqra’! (bacalah). Dijawab: ‘Maa 
ana bigaari' (Aku tidak bisa membaca),' maka didekap untuk ketiga 
kalinya, kemudian dilepas dan diperintah: gra’ bismi rabbikal 27 
khalag, khalagal insaana min alaq, igra’ warabbukal akram, (Bacalah 
dengan nama Tuhanmu yang menjadikan, menjadikan manusia dari 
sekepal darah, bacalah dan Tuhanmu yang termulia).” Maka kembalilah 
Rasulullah # dengan perasaan gemetar, sehingga sampai ke rumah 
Khadijah binti Khuwailid #8 dan berkata: “Selimutilah aku!’ Lalu dise- 
limuti dan ditenangkan hingga hilang rasa takut dan gemetarnya, 
lalu Nabi # bersabda pada Khadijah sesudah menceritakan semua 
kejadian yang terjadi padanya: Aku khawatir atas diriku.” Untuk 
menenangkan beliau, Khadijah menjawab: Jangan! Jangan khawatir, 
demi Allah, Allah tidak akan menghinakan engkau untuk selamanya, 
engkau selalu menjalin silaturahim, dan suka menanggung beban yang 
berat, membantu fakir miskin, menghormati tamu, dan meringankan 
penderitaan orang yang membutuhkan. 

Kemudian Khadijah membawanya ke rumah Waragah bin Naufal 
bin Asad bin Abdul 'Uzza, sepupu Siti Khadijah. Waragah seorang 
yang telah masuk Nasrani di masa Jahiliyah, dan biasa menulis 
injil berbahasa Ibrani, dan ia seorang yang telah tua bahkan buta. 
Khadijah berkata: “Hai Ibnu Am, dengarkanlah apa yang diutarakan 
oleh keponakanmu ini.” Waragah berkata: “Hai keponakan, apakah 
yang telah engkau alami?” Maka Nabi # menceritakan semua yang 
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dialami dan dilihatnya. Lalu Waragah berkata: “Itu Malaikat yang 
telah diturunkan oleh Allah kepada Musa! Duh, andai saja aku masih 
muda dan kuat, semoga aku masih hidup ketika engkau diusir oleh 
kaummu.' Nabi & bertanya: Apakah mereka akan mengusir aku?’ 
Waragah menjawab: “Ya, tak seorang pun yang mengajar kepada 
kaumnya seperti ajaranmu itu melainkan dimusuhi, dan sekiranya 


Hi 


aku mendapati saat itu pasti aku akan membantu sekuat tenagaku. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-1, Kitab Permulaan Wahyu 
bab ke-3, bab Yahya bin Bakir telah menceritakan kepada kami) 


a e- . = Wg =‏ = 
همها ا بن عبډٍ الله AN‏ ضاري Jé‏ وَغُوبُحَنْ عَن JS eha‏ 
, .و 


ئی ا - 5 e‏ 3 سمعت صرناه من السَّمَاءِ lai.‏ بصړي Indi pe‏ 


SI‏ جَاءَنِي Ja 42 sl‏ کو ۷ asa Sie ANG: Pra‏ و 
Hah JANG aras zia‏ اذز CRAG SP SBN‏ 


هلرل دو اس سا 


فَحَمِيَ A‏ ونتابع أخر جه البخاري في: ١‏ کتاب بلء الوحى: Y‏ ,راب حلا 


يحيي ابن بكير 
Jabir bin Abdullah Al-Anshari gt: ketika menceritakan turunnya‏ .100 
wahyu, dia berkata: “Nabi # bersabda: ‘Ketika aku berjalan, tiba-tiba‏ 
mendengar suara orang dari langit, maka aku melihat ke atas, ternyata‏ 
ada Malaikat yang datang kepadaku di gua Hira’, dia duduk di kursi‏ 
di antara langit dan bumi sehingga aku merasa sangat gentar, dan‏ 
kembali ke rumah minta diselimuti, maka Allah menurunkan kepadaku:‏ 
“Ya ayyuhal muddatstsir Qum fa ardzir, Wa rabbaka fakabbir, wa‏ 
tsiyabaka fathahhir, Warrujza fahjur (Wahai orang yang berselimut.‏ 
Bangunlah dan peringatkanlah. Dan nama Tuhanmu agungkanlah.‏ 
Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan semua berhala tinggalkanlah). Lalu‏ 
berturut-turut turun wahyu yang banyak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-1, Kitab Permulaan Wahyu bab ke-3, bab Yahya bin‏ 
Bakir telah menceritakan kepada kami)‏ 


٣۸ "٢ PN E On 8: a و ولاه‎ -$ 3 pa? 
سالت ایا س ۸ بن‎ A جابر دن عيبل الله ا نصارى عن یحی دن‎ Led 


PA BE ا ا‎ 
a 
Gas 


KPA pt 


MEEA کو‎ J g E al Par 


a‏ سڅ B‏ سر 
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Se ya uap ET‏ ما 


33 AF 5 pura) le ¿Íy Jú 56 ska “ds زا‎ PAT db JAN 
بحيى‎ id سورة المدثر: بياب‎ vé في: 10 کتاب التفسير:‎ SAI أخرجه‎ C3 


101. Jabir æ berkata: “Yahya bin Katsir berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Salamah bin Abdurrahman tentang pertama kali turunnya ayat 
Al-Qur'an, dia menjawab: “Ya Ayyuhal muddats-tsir. Aku berkata: 
‘Orang-orang berkata: /gra' bismi rabbikalladzi khalaga. Jawab Abu 
Salamah: Aku bertanya pada Jabir bin Abdullah tentang itu, dan aku 
juga menegur sebagaimana yang engkau lakukan, dan Jabir berkata: 
Aku tidak meriwayatkan kepadamu kecuali apa yang diceritakan oleh 
Rasulullah £ kepada kami, yaitu: Ketika aku beribadat di gua Hira’, 
dan ketika sia aku turun dari Hira' tiba-tiba dipanggil, maka aku 
melihat ke kanan dan ke kiri, ternyata tidak ada apa-apa, melihat ke 
depan dan belakang, juga tidak melihat apa-apa, lalu aku melihat ke 
atas, terlihatlah sesuatu, maka segera aku pergi menemui Khadijah 
dan berkata kepadanya: “Selimutilah aku dan siramkan air dingin 
kepadaku," maka diselimutilah aku dan diseka dengan air dingin, maka 
turunlah ayat: “Ya ayuuhal muddats-tsir. Qum fa andzir Warabbaka 
fakabbir” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-74, bab surat Al-Mudatstsir yang telah menceritakan kepada 
kami Yahya) 
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SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


102. Abu Dzar x% berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Pada suatu 
malam terbuka atap rumahku di Makkah, lalu turun Jibril dan 
membelah dadaku, kemudian membasuhnya dengan air zamzam, 
kemudian ia membawa mangkok emas yang penuh berisi hikmah dan 
iman lalu dituangkan ke dalam dadaku, kemudian ditutup kembali. Lalu 
ia membimbing tanganku dan menaikkan aku ke langit dunia. Ketika 
tiba di langit, Jibril berkata kepada penjaganya: ‘Bukalah!’ Lalu ditanya: 
“Siapakah itu?’ Jawabnya: Jibril.” Lalu ditanya lagi: Apakah engkau 
bersama orang lain?’ Jibril menjawab: “Ya, aku bersama Muhammad 
ag,” Ditanya lagi: “Apakah karena dipanggil?” Jawabnya: “Ya.” Ketika 
telah dibuka, kami naik ke langit dunia dan bertemu dengan orang 
yang duduk, di kanan dan kiri orang itu ada banyak orang lain. Bila 
melihat ke kanan ia tertawa, tetapi bila melihat ke kiri menangis, lalu 
ia menyambut: “Marhaban (selamat datang) Nabi yang shalih dan 
putra orang shalih.” Aku bertanya kepada Jibril: “Siapakah itu?’ Jibril 
menjawab: “Itu Adam Zi, sedang orang-orang di kanan-kirinya 
adalah anak cucunya. Yang di kanan ahli surga dan yang di kirinya 
ahli neraka, karena itu ia tertawa bila melihat ke kanan, dan menangis 
bila melihat ke kirinya.” Kemudian dinaikkan ke langit kedua, dan minta 
buka pada penjaganya, juga dikatakan oleh penjaganya sebagaimana 
pada langit pertama, lalu dibuka.’ Anas æ berkata: “Beliau bercerita 
bahwa di masing-masing langit itu beliau bertemu dengan Adam, 
Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim 3%% tetapi tidak dijelaskan tempatnya 
masing-masing, hanya menyebut bahwa Adam di langit pertama dan 
Ibrahim di langit keenam.” 

Anas في‎ berkata: ‘Ketika Jibril dan Nabi Muhammad # bertemu 
dengan Nabi Idris, maka disambut: "Marhaban (Selamat datang) Nabi 
yang shalih dan saudara yang shalih.” Lalu aku bertanya: “Siapakah 
dia?’ Jibril menjawab: “Dia Nabi Idris,” kemudian ketika bertemu Nabi 
Musa juga disambut: ‘Marhaban bin Nabiyyis shalih,” dan aku bertanya: 
“Siapakah dia?’ Jibril menjawab: “Dia Musa.’ Beliau kemudian bertemu 
dengan Isa yang juga menyambut: “Selamat datang Nabi yang shalih 
dan saudara yang shalih, ketika aku bertanya: “Siapakah dia?’ Jibril 
menjawab: “Dia Isa #3 .' Beliau kemudian bertemu dengan Ibrahim 
yang juga menyambut: “Selamat datang Nabi yang shalih dan putra 
yang shalih.” Lalu aku bertanya: “Siapakah dia?” Jibril menjawab: “Dija 
Ibrahim XE. 

Kemudian aku dibawa naik sampai ke mustawa, di mana aku 


42 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


mendengar suara kalam yang mencatat أل‎ /auh mahfuzh. Maka Allah 
mewajibkan atas umatku lima puluh kali shalat. Lalu aku kembali 
membawa perintah kewajiban itu sampai berpapasan dengan Musa, 
maka ia bertanya: “Apakah yang diwajibkan Tuhan kepada umatmu?” 
Aku menjawab: 'Lima puluh kali shalat.” Dia berkata: “Kembalilah 
kepada Tuhan untuk minta keringanan, sebab umatmu takkan 
kuat melakukan itu.” Maka aku kembali kepada Tuhan untuk minta 
keringanan dan diberi keringanan separuhnya. Lalu aku kembali lagi 
kepada Musa dan kuterangkan padanya bahwa telah diringankan 
separuhnya, tetapi Musa tetap berkata: "Mintalah keringanan, karena 
umatmu tidak akan kuat.” Maka aku kembali minta keringanan kepada 
Tuhan dan mendapat keringanan separuhnya lagi.” Kemudian hal ini 
pun kusampaikan kepada Musa, tetapi Musa tetap menganjurkan 
supaya minta keringanan karena umatku tidak akan kuat melakukan 
itu. Maka kembalilah aku minta keringanan kepada Tuhan, sehingga 
Allah berfirman: “Kewajiban itu hanya lima kali namun bernilai lima 
puluh, tidak akan berubah lagi putusan-Ku.' Maka aku kembali kepada 
Musa dan Musa tetap menganjurkan supaya minta keringanan, tetapi 
aku jawab bahwa aku malu kepada Tuhan. Kemudian aku dibawa 
ke sidratul muntaha yang diliputi berbagai warna sehingga aku tidak 
mengerti benda apakah itu. Kemudian aku dimasukkan ke surga yang 
kubah-kubahnya terbuat dari mutiara dan tanahnya harum kasturi 
(misik).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
dan bab ke-1, bab bagaimana diwajibkannya shalat dalam peristiwa 
Isra” Mi'raj) 
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BALA‏ سو o g‏ ع 
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البخاري فى: :04 کاب بلع الخاق: 7۹ باب ذکر الملاتكة 


103. Malik bin Sha'sha'ah x berkata: “Nabi # bersabda: “Ketika 
aku berada di dekat Ka'bah, di antara tidur dan terjaga, tiba-tiba 
aku mendengar suara salah seorang di antara dua orang. Lalu 
disediakan mangkok emas yang berisi hikmah dan iman. Kemudian 
bagian bawah tenggorokan hingga perutku dibelah dan dadaku 
dibasuh dengan air zamzam, lalu dipenuhi dengan hikmah dan iman. 
Kemudian didatangkan untukku binatang putih yang lebih besar dari 
himar dan lebih kecil dari keledai. Hewan itu bernama burag. Lalu 
kami berangkat bersama Jibril hingga tiba di langit dunia. Ketika 
itu ada seseorang bertanya: “Siapakah itu?’ Jibril menjawab: Jibril." 
Ditanya lagi: ‘Bersama siapa?” Jawab Jibril: “Muhammad.” Ditanya 
lagi: Apakah dipanggil?” Jibril menjawab: ‘Ya.’ Lalu disambut dengan 
ucapan selamat datang. Maka aku bertemu dengan Adam Wet. Dia 
memberi salam dan menyambutku dengan kailmat: “Selamat datang 
putraku dan sang Nabi.” Kemudian kami naik ke langit kedua, dan 
ditanya: “Siapakah itu?’ Jibril menjawab: “Jibril.” Ditanya lagi: “Siapa 
yang bersamamu?” Jawab Jibril: Naa ' Ditanya lagi: Apakah 
dipanggil?’ Jibril menjawab: “Ya.” Lalu kami disambut: “Selamat 
datang.' Di sana kami bertemu Maa Isa dan Yahya $š . Keduanya 
menyambut: “Selamat datang saudara, sang Nabi.’ Kemudian kami 
naik ke langit ketiga, lalu ditanya: “Siapakah itu?’ Jawab Jibril: Jibril.” 
Ditanya lagi: “Siapa yang bersamamu?” Jawabnya: “Muhammad.” 
Ditanya lagi: “Apakah dipanggil?’ Jibril menjawab: ‘Ya.’ Maka disambut 
dengan ucapan selamat datang. Di situ kami bertemu dengan Yusuf 
SEL. Setelah kami memberi salam padanya, ia menyambut: ‘Selamat 
datang saudara, sang Nabi.” Kemudian kami naik ke langit keempat, 
dan ditanya: “Siapakah itu?” Jawabnya: Jibril.” Ditanya lagi: Apakah 
dipanggil?” Jawabnya: “Ya.” Maka kami disambut dengan selamat 


datang. Di situ kami a dengan Idris 3%. Sesudah aku beri 
salam, ia menyambut: “Selamat datang saudara, sang Nabi.” Kemudian 
kami naik ke langit kelima, dan ditanya: “Siapakah itu?’ Jawabnya: 
Jibril.” Ditanya lagi: “Siapakah yang bersamamu?' Jibril menjawab: 
‘Muhammad.’ Ditanya pula: “Apakah dipanggil?’ Jawabnya: ‘Ya.’ 
Maka kami disambut: “Selamat datang.' Di situ kami bertemu dengan 


KEL, maka aku memberi salam, dan ia menyambut: ‘Selamat 
datang sadaa; sang Nabi. Kemudian kami naik ke langit keenam, 
juga ditanya: “Siapakah itu?” Jawabnya: Jibril.” Lalu ditanya lagi: 
‘Siapa yang bersamamu?” Jibril pe a ‘Muhammad.’ Ditanya 
lagi: Apakah dipanggil?’ Jawab Jibril: ' Maka kami disambut: 
‘Selamat datang.’ Di situ kami bertemu Pa Musa EX. Setelah 
aku memberi salam, ia menyambut dengan ucapan: “Selamat datang 
saudara, sang Nabi.” Ketika kami meninggalkannya, ia menangis. 
Ketika ditanya kenapa menangis? Dia menjawab: “Ya Rabbi, dialah 
pemuda yang diutus Tuhan sesudahku dan umatnya yang masuk surga 
lebih banyak dari umatku.' Kemudian kami naik ke langit ke tujuh, 
maka ditanya lagi: “Siapakah itu?’ Jibril menjawab: Jibril.” Ditanya 
lagi: “Siapa yang bersamamu?’ Jawabnya: “Muhammad.” Ditanya lagi: 
‘Apakah dipanggil?” Jawabnya: “Ya.” Maka kami disambut: “Selamat 
datang.” Di situ kami bertemu dengan Nabi Ibrahim kak. Sesudah 
aku memberi salam, maka ia menyambut dengan ucapan: “Selamat 
datang putraku, sang nabi.” Kemudian aku melihat Baitul Ma mur. 
Aku bertanya kepada Jibril tentang tempat itu). Jawabnya: “Ini Baitul 
Ma'mur, setiap hari dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikat untuk 
shalat. Jika mereka sudah keluar, tidak akan masuk lagi selamanya." 
Kemudian diperlihatkan kepadaku Sidratu! Muntaha. Terlihat olehku 
buahnya bagaikan bejana Hajar, sedang daunnya bagaikan telinga 
gajah dan di bawahnya mengalir empat sungai, dua ke dalam dan 
dua keluar. Aku menanyakan hal itu kepada Jibril. Jawabnya: “Yang 
ke dalam itu di surga, sedang yang keluar itu yaitu sungai Nil dan 
Furat.’ Kemudian diwajibkan atasku lima puluh kali shalat. Lalu aku 
turun dan bertemu dengan Musa, lalu ia bertanya: “Apakah yang 
engkau dapat?’ Aku menjawab: “Diwajibkan atasku lima puluh kali 
shalat.” Musa berkata: Aku lebih berpengalaman daripadamu, aku 
telah bersusah payah melatih Bani Isra'il, dan umatmu tidak akan kuat. 
Karena itu kembalilah kepada Tuhan untuk minta keringanan.” Maka 
aku kembali untuk minta keringanan dan diringankan sepuluh sehingga 
tinggal empat puluh. Kemudian dikurangi lagi sepuluh sehingga tinggal 
tiga puluh, lalu diringankan lagi sepuluh sehingga tinggal dua puluh. 
Kemudian minta keringanan dan diberi sepuluh lagi, sehingga tinggal 
sepuluh. Dan aku kembali kepada Musa dan ia tetap menganjurkan 
supaya minta keringanan, maka aku minta keringanan dan dijadikan 
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lima kali. Maka aku bertemu dengan Musa dan menyatakan bahwa 
kini telah tinggal lima kali. Maka ia tetap menganjurkan supaya minta 
keringanan, tetapi aku menjawab: 'Aku telah menerima dengan baik.' 
Maka terdengar seruan: Aku telah menetapkan kewajiban-Ku, dan 
meringankan pada hamba-hamba-Ku, dan akan membalas setiap 


و 


kebaikan dengan sepuluh kali lipat.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-59, Kitab Asal Mula Penciptaan bab ke-6, bab penyebutan 
tentang malaikat) 
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فی آيَاتٍ 5 هن الله Ma‏ قلا كن فى Da‏ مِنْ ti‏ أخرجه البخاري فی: 09 كتاب 


بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم آمين والملائكة في السماء 


104. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 4 bersabda: “Ketika malam 
Isra' aku melihat Nabi Musa seorang yang coklat rupanya, tinggi dan 
keriting rambutnya, bagaikan orang dari suku Syanv'ah. Aku juga 
melihat Isa 3%. Orangnya sedang, tidak tinggi dan tidak pendek 
sedang bentuk badannya berkulit putih kemerah-merahan serta lurus 
rambutnya. Aku juga melihat Malaikat Malik, sang penjaga neraka dan 
Dajjal dalam beberapa bukti kebesaran Allah yang telah diperlihatkan 
kepadaku. Karena itu, janganlah kalian ragu, karena pasti akan 
bertemu dengan-Nya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, 
Kitab Asal Mula Penciptaan bab ke-7, bab jika salah seorang diantara 
kalian berkata “amiin” dan para Malaikat berada di langit) 


SI عباس 1833 الد جال‎ oi عِنْدَ‎ ÉS JG نْ مجاهي‎ E ان عباس‎ Sana 
ني‎ ra َم‎ ja و‎ PI PERASAAN 
٠۰ كتاب الحج:‎ ٥٢ أخر جه البخاري في:‎ pai GA الْحَدَرَ في‎ 3 <Í A 
باب التلبية إذا انحدر في الوادي‎ 


105. Mujahid berkata: “Ketika kami berada di majelis Ibnu Abbas ai, 
maka orang-orang menyebut Dajjal dan dikatakan bahwa di antara 
kedua matanya ada tertulis “Kafir.” Ibnu Abbas berkata: 'Aku tidak 
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mendengar keterangan itu, tetapi Nabi # bersabda: Adapun Musa 
maka seakan-akan aku melihatnya ketika turun ke lembah sambil 
membaca talbiyah {Labbaika Allahumma labbaika). (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-30, bab talbiyah 
ketika turun di lembah) 


$ oi. 7 E 2 4 9. tis 4 Se يجن قا از‎ €٤ 
e ول‎ D سو‎ ٢ 


Ap را ارا‎ Zu Ta ۸٢ 0 1 uis PA فا هو 5255 ته‎ ust 


See a لن وه في الآخر خم‎ kasi في‎ a LÊ 
NGE LE MIA Kera ié أَمَا‎ aah DASI Si a 
Silat AIA باب قړل الله تمالئ: دومل‎ nn البخاري في:‎ 
(موسى) (وکلم الله موسى تكليما‎ 


106. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Ketika 
malam Isra' aku melihat Musa adalah orang yang kurus dan 
berperawakan sedang seperti orang dari suku Syanu'ah. Begitu juga 
Isa, dia berperawakan sedang, (kulitnya) putih kemerahan bagaikan 
orang yang baru keluar dari pemandian, dan aku sangat mirip dengan 
Ibrahim. Kemudian dihidangkan kepadaku dua bejana: satu berisi susu 
dan yang kedua berisi khamr, dan diperintahkan kepadaku supaya 
memilih salah satu yang kusuka, maka aku ambil susu lalu aku minum, 
lalu aku diberitahu: “Engkau telah mengambil (sesusai) fitrah agama, 
andaikan engkau mengambil khamr pasti umatmu akan tersesat,” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke- 
24, bab firman Allah: “Apakah telah datang kepadamu cerita Musa" 
dan Allah berbicara kepada Musa secara langsung) 


۾ Pyr.‏ چو د اح ...2 
A 1‏ د 3 : م كس | 7 "u‏ و 
باب ف ور Jaga‏ 


BAB: TENTANG AL-MASIH ISA BIN MARYAM 
DAN AL-MASIH AD-DAJIAL 


= وما بين‎ alga dis الي صَلَى الله‎ Ka الله بن‎ ag EMS AV 


ظَهْرَي 3 ناس الْمَسِيحَ الال فَقال: : Pua : Yi 5584 al‏ 
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عمو 


Naga‏ مين A‏ كان عه Tab Ke‏ أخرجه البخاري في: ٠۰‏ كتاب الأنبياء: 


SA)‏ باب (واذکر فى الكتاب مریم 


107. Abdullah bin Umar *$ berkata: “Pada suatu hari Nabi الا‎ 
menceritakan tentang Dajjal kepada orang-orang, lalu bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak buta sebelah matanya. Ingatlah, 
sesungguhnya Dajjal itu buta matanya sebelah kanan, bagaikan 
buah anggur yang timbul (menonjol).” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-48, bab “Dan ceritakanlah 
(kisah) Maryam di dalam Al-Qur'an”) 


ce A pu ن‎ á ت‎ á 2 

.٠ A‏ حَلِيْت عد الله ب ن عمَرَ قال ر سول الله صَلَى الله عليه rakwa‏ أرَاني الليلة 
t‏ 

a D JE د جل آدَمُ كَأَحْسَنِ مَا يُرَى مِنْ اذم‎ Da Le 

ته رجا ال عط راه عم وا اندو على a‏ ر جل ين وَهُوَ يَطُو 


Fa p قر‎ E 


pera 22153 Sen ات‎ 4 ee الْمَسِيحٌ ابن‎ Ija هلا فقاو ا:‎ ` Ya فقلت:‎ cl 


ف 


x 


Sen 


ع د a‏ 


J SS قطن وَاضِعًا يَدَيْهِ عَلَى‎ gil مَنْ رايت‎ 4 AS AI الْعَيْنِ‎ gael akah 
1+ : في‎ Sel | آخر جه‎ JIN aa َقَالُوا‎ lia 0 KAYA Sa طرف‎ 
باب (واذكر في الكتاب مريم‎ ٨ (کتاب الأنبياء:‎ 


108. Abdullah bin Umar berkata: “Rasulullah وش‎ 7: 
“Semalam aku mimpi di dekat Ka'bah ada seorang yang kulitnya 
kemerahan dan bagus rupanya, rambutnya panjang sampai ke 
bahu, lurus rambutnya bagaikan air yang menetes, sambil thawaf dia 
meletakkan kedua tangannya di atas bahu orang di kanan kirinya, 
maka aku bertanya: “Siapakah orang itu?' Beliau menjawab: “Itu 
Al-Masih Isa bin Maryam.' Kemudian aku juga melihat seseorang di 
belakangnya yang berambut sangat keriting, matanya kanannya buta, 
hampir serupa dengan Ibnu Qathan. Sambil thawaf di Ka'bah, dia 
juga meletakkan kedua tangannya di atas bahu dua orang di kanan 
kirinya, ketika aku (rawi) bertanya siapa orang itu? Nabi menjawab: 
‘Dia adalah Al-Masih Dajjal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Kisah Para Nabi bab ke-24, bab “Dan ceritakanlah (kisah) 
Maryam di dalam Al-Qur'an”) 
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AH‏ حَدِيْتُ zo‏ : ع الله آله شيم وشُول اللوضلى الله علو وتلم يقول: 


2 


AH‏ ني قر da‏ في Nas Ab‏ الله لی ر بیت 1 Žids ai‏ ات 
ad) Al Ag cd ۷‏ أخرجه البخاري في: ٣٩‏ كتاب مناقب الأنصار: ١٤‏ باب 
(خيوٌث الاسراه وقول الله تعالى (سبحان الذي آسرى بعېده ليللا 


109. Jabir bin Abdullah x berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: ‘Ketika tokoh-tokoh Quraisy mendustakan aku, maka aku 
berdiri di hijir (Isma'il), tiba-tiba Allah menampakkan kepadaku Baitul 
Magdis, sehingga aku dapat menceritakan kepada mereka tanda- 
tandanya sambil melihat padanya (Baitul Magdis).” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-41, bab peristiwa Isra’ dan firman Allah: “Maha suci Allah yang 
telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam.”) 


PA La <a 


KEB yaaa باب ق دک‎ 
la 
BAB: SIDRATUL MUNTAHA 


Ea 
tar ha. 3 


٠‏ حَدِيْتُ ابن ngadi‏ عَنْ أبي SL JB GEN omi‏ 33 بن حُبَيْشٍ عَنْ 
ول الى كاد امور مور ae A‏ ما Eis JG (AE‏ 


ES 


P a Syaa Sa‏ جبريل لَه 
الخاق: ۷ باب إذا Ji‏ أحدکم 1 والملائکة کی Lam!‏ # 


ed کتاب‎ 04 e. أخرجه البخاري‎ ci Blai 


110. Abu Ishaq Asy-Syaibany berkata: “Aku bertanya pada Zirr bin 
Hubaisy z tentang firman Allah: “Maka ia telah mendekat sehingga 
Fampir sedekat dua ujung parah atau lebih dekat. Dan telah 
mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang diwahyukan.” la berkata: 
Ibnu Abbas & telah menerangkan kepada kami bahwa Nabi #5 telah 
melihat Jibril memiliki enam ratus sayap.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-7, apabila salah 
seorang dari kalian berkata “amin bersamaan dengan Malaikat yang 
berada di langit) 
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AA‏ ق يگ نا 
باب معني قول الله غز وجل: (ولمد gang‏ اجری) 
وغل رای انب سار اللہ علیہ وسملمم ريه بده الرسْراء 
BAB: FIRMAN ALLAH: “DAN SESUNGGUHNYA MUHAMMAD‏ 
TELAH MELIHAT JIBRIL ITU (DALAM RUPANYA YANG ASLI)‏ 


PADA WAKTU YANG LAIN” DAN APAKAH NABI it: 
MELIHAT ALLAH PADA MALAM MJ’ RAJ? 


و اع BR iB‏ ق LN‏ لا ا د Pa‏ کل Ta‏ 
١‏ حَديث Ye asle‏ مَسْرُوق قال: قلت لعائشه يا آمتاه هل رای محمد صلی 

رح 9 2 Aa‏ 
وھ #3 ريو Binong oran‏ سار Ek. g‏ وچ SIB.‏ 
الله عليه وسم 0 فقالت لقد قف شعري مما قلت اين أ x‏ من ثلاث ya‏ خدلکهن 
Za La‏ و sans ME Kia‏ 8 وي ريب پر کال رچ ang‏ نه ل af‏ 
“a‏ رد مر 5 7 áa r =. - erje á‏ 
ومد لل من حدتكک ان محمدا صلی الله عليه ping‏ رای رنه KAB‏ كلت سم 


IA - 2 2 2‏ و A E PAN‏ اپ رو ده 
قرأت (لا تدرکه الاأبصار 323 يدرك SLAI‏ وَهَوَ اللطيف الخبيرٌ) (وَمَا OS‏ 
که 92 Perta‏ 2 موس Lai Ta PU dan Kal aa - a oE‏ 
a‏ أن SA‏ الله الا G3‏ أو مِنْ وَرَاءِ a‏ وَمَنْ SAS‏ آذه ekas‏ ما في Jé‏ 


SET‏ سم بر aa‏ مر کان د اه جکھ سو one yts Ba‏ ر سم خرو 
قود کیلب دم قرات (وما درق نفس قاد تكست غدا) ومن حدلكک نه کم BYE‏ 
5 | رس يچ 3 ٩‏ ا ل “عه 52 - £ ۶ 
تك له 133 ه٥‏ بپ -o E PPE-‏ 2 وی è EL‏ 
کذب ad‏ قرات (يَايهَا الرَسُول بلغ ما أنزل إليك Ga‏ رزَبك) الآية ولکِنه رای Jera‏ 


عليه SMAN‏ صورَته gaga‏ أخرجه البخاري في: ٥٤‏ كتاب التفسير: 07 سورة 
النجم: ١‏ باب لا یحیی حلا وكيع 


111. Masruq berkata: “Aku bertanya kepada Aisyah :هع‎ “Hai ibu, 
apakah Nabi Muhammad # telah melihat Tuhan?’ ‘Aisyah © 
menjawab: “Sungguh bulu romaku berdiri karena pertanyaanmu itu, 
di manakah (pemahamanmu) dari tiga hal berikut ini: 1) Siapa yang 
menerangkan kepadamu bahwa Nabi Muhammad #iz melihat Tuhan, 
maka ia dusta.” Lalu Aisyah membaca ayat: “Allah tidak dapat dicapai 
oleh penglihatan mata, dar Dia yang mencapai semua penglihatan, 
dan Dia Maha Halus kekuasaar- Nya yang Maha Mengetahui sedalam- 
dalamnya.” juga membaca ayat: “Tiada seorang yang berkata-kata 
dengan Allah melainkan dengar: wahyu atau dari balik tabir (hijab). 
2) Dan siapa yang mengatakan bahwa ia mengetahui apa yang akan 
terjadi esok hari, maka itu pun sungguh dusta, lalu dibacakan ayat: 
“Dan tiada seorang pur yang mengetahui apa yang akar terjadi 
{atau dikerjakan) esok hari.” 3) Dan siapa yang berkata bahwa Nabi 
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Muhammad menyembunyikan apa yang diwahyukan oleh Allah maka 
sungguh orang itu dusta. Siti Aisyah membaca: “Hai utusan Allah 
sampaikanlak apa yang diturunkan oleh Tuhan kepadamu.“ Tetapi 
Nabi Muhammad 4 telah melihat Jibril dalam bentuk yang sebenarnya 
dua kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
53, Surat An-Najm bab ke-1 telah menceritakan kepada kami Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Waki’) 


z 
Sg 5 


ا ا 
11۲ . حييث عائشة ةا لك قن زع آنا رای ويه تقذ عم ولک هډ رای 


رټ م 


جبريل في صُورَته اس 8 م بين BN‏ أخرجه البخاري في : : 4ه كتاب بلع 
الخاق: ۷ باب إذا وال أحدكم أمين والملائکة فى elan!‏ 
Aisyah g berkata: “Siapa yang menerangkan bahwa Nabi‏ .112 
Muhammad telah melihat Tuhannya, maka sungguh besar bahayanya,‏ 
tetapi Nabi Muhammad #5 telah melihat Malaikat Jibril dalam bentuk‏ 
aslinya yang bisa menutupi ufuk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 
Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-7, apabila salah‏ 
seorang kalian berkata ‘amin’ bersamaan dengan ucapan Malaikat‏ 
yang berada di langit)‏ 


Ipa‏ دس 


z 7‏ باب اتبا روما ۇم تین فی الاخرة ريا سبحا ونال 
BAB: ORANG MUKMIN DI AKHIRAT BISA MELIHAT TUHAN 4:‏ 
۳. حَدِيْتُ آپي مُوسَى 23 NS‏ صَلَى Hah eos Ji gias MAN‏ 
زو es‏ وساد 33 kaga‏ رم lag‏ وَمَاَيّنَ Si ans esih‏ و 
5 رك Ia‏ )#15 الْكِبْر Te‏ وجهه في جنه ode‏ أخرجه البخاري في: 54 کتاب 
٥ 27‏ سورة الرحمن: ١‏ باب قوله (ومن دونهما جنتان 


113. Abu Musa æ berkata: “Rasulullah ii bersabda: Ada dua surga 
yang semua perabot dan bejananya terbuat dari perak, lalu dua surga 


lagi bejana dan peralatannya terbuat dari emas, dan tidak ada hijab 
antara mereka dengan Tuhan agar mereka dapat melihatnya kecuali 
tabir kebesaran Allah dalam jannatu ‘adn.’” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir: 55 Surat Ar-Rahman: 1 bab firman-Nya: 
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“Dan selain surga itu ada dua surga lagi.”) 


ان ري و 


BAB: ORANG MUKMIN DAPAT MELIHAT ALLAH 
KELAK DI AKHIRAT 


S |‏ چا هځ 


ENI AGAN‏ يا رَسُولَ الله هَل تَرَى رد 
„J6‏ هَل تَمَارُونَ في GN ANAN 2 SE‏ 7 4 
Ja‏ ااي س Wa‏ كات ٢‏ چه رَسُوَلَ اللو قَالَ: SIB‏ 


z 
2 
2 Boten مع رم‎ 


ا : ژ الاس يَوْمَ الْقيَامَةِ يول مَنْ كان به د شيا وله ف OA aka‏ 


3 ل 8وو مدع ۸ SI‏ ۶و ره 3ه و ااي ریه بوره 5 ng‏ 

يتم ان وعنهم هن پک الم ر ومنهم من يتيع abli‏ اغیت A‏ هله الا 

A‏ # ریه وس مچ 

BG G Cal AS CIKA هذا‎ Dl yis 13 Wi فقول‎ a BC Ga 
چه س 3 03 روه‎ t- 3 z و‎ 


an تل 0 ا رم وأو أت رج تيعو م‎ Kh Gas 
Kan ENG شل‎ Ma nada oU giaa Jb صَرَاط بين‎ 
يروم‎ Bayan an 


ato -ag 


SARA‏ هل RAE i‏ قال َعَم WB JB‏ نل MAAN Ny‏ غَيْرَ 
أنه Y Gobe 535 alas Y‏ الله ت meist Ps‏ م فونم 93 وبق dhana‏ 
ومهم BA SIG 8 N‏ نْ أَمْلٍ s AI‏ الله 


. 
اسر مر وه مر‎ ctz? bo- ob: | 5 eerie 


CTS ده‎ Ae أن خْرِجُوا مَنْ ۰ کان يع‎ AI 
Y pa siet S9 al JANG ya SAP الوذ‎ Ag 5 Ku de AN 
مِنَ الد‎ DEA agaa GI 


Tar z 3‏ روس 


3 
os d5 sana العتاد‎ Gor LAS Da AN St نعل‎ 
مقرلا بوجو قبل الا ول بارت‎ SAN Nge النار دخ‎ 
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AT Me aa 2 Tawa ka‏ دك 2 o. 6 0 at,‏ 
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H Para T 9 a PTE Xx, Sa e >z‏ مر ځور پخ خو 
وميثاق فيَصْرِف الله agag‏ عَن ال 56 JB‏ به عَلَى الْجَنَةِ رَأى bi‏ کت 
a 3‏ و - wi a‏ 


اب 
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LA A‏ العهود وَالمَوَا Sx‏ ان N‏ سال si‏ الذي کس شالت ول G‏ رپ y‏ 
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Ji Pe dls y 5 SIS عت : ات‎ K3 Jas حاف‎ 
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SAH GS إن‎ Pn له‎ Tali dasi 55 ك يول ا ر‎ 
2. fo a € 7 f ده‎ 676 


& 
= ياي‎ Se 


Sa 0‏ نفك 41 عر 3 8 a‏ 3 َد 4 في 8 اة 

7 0 الْقَطَعَتْ Je kal‏ الله عر Jas‏ من كَدَا وَكَدَا i‏ 
و و ش 2 وير 

ana الال لك ذلك وول كما‎ SNI به ۾‎ AN حَتى‎ Aga 
سج ود‎ j باب فضل‎ NY 4 SNI کاب‎ ya البخاري فى:‎ 


114. Abu Hurairah æ berkata: “Orang-orang bertanya: ‘Ya 
Rasulullah, apakah kami bisa melihat Allah pada hari kiamat?’ Nabi 4 
menjawab: Apakah engkau membantah bisa melihat bulan purnama 
jika tidak ada awan?’ Mereka menjawab: “Tidak ya Rasulullah." Nabi 4 
bertanya: “Apakah kalian juga akan membantah bisa melihat matahari 
ketika tidak ada awan?’ Jawab mereka: “Tidak ya Rasulullah.” Maka 
Nabi # bersabda: “Begitu pula kalian akan bisa melihat Tuhan.” Akan 
dihimpun semua manusia pada hari kiamat, lalu diberitahu: “Siapa 
yang dahulu menyembah pada sesuatu, hendaknya mengikuti yang 
disembah itu.” Maka ada yang ikut matahari, bulan, dan berhala, 
sehingga tinggal umat ini bersama orang-orang munafiq. Lalu Allah 
datang kepada mereka dan berkata: “Akulah Tuhanmu.' Dijawab oleh 
mereka: 'Kami akan terus di sini sampai Tuhan kami datang, maka 
jika la datang kami telah mengenal-Nya.' Maka datanglah Allah dan 
berfirman: Aku Tuhanmu.” Maka disambut: “Benar Engkau Tuhan 
kami, lalu dipanggil mereka dan dibentangkan jembatan (shirath) 
di atas neraka jahannam, dan akulah yang pertama menyeberang 
shirath beserta umatku, dan tidak ada yang berani berkata-kata pada 
waktu itu kecuali para Rasul, sedang kata-kata Rasul pada waktu itu 
hanya: Allahumma sallim, sallim (Ya Allah selamatkanlah).' Sedang di 
dalam neraka jahannam ada pengait (kait) seperti duri pohon sa'dan, 
apakah kalian pernah melihat duri pohon sa'dan?2' Mereka menjawab: 
“Ya.” Nabi # bersabda: “Maka kaitnya bagaikan duri sa'dan, hanya 
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saja tidak ada yang mengetahui seberapa besarnya kecuali Allah. la 
dapat mengait orang-orang menurut amal perbuatan mereka. Ada 
yang langsung tersungkur karena amalnya, dan ada yang jatuh tetapi 
kemudian selamat. Bila Allah berkenan memberi rahmat pada ahli 
neraka, maka Dia menyuruh Malaikat supaya mengeluarkan orang 
yang pernah menyembah Allah, lalu dikeluarkan mereka sedang di 
dahi mereka ada tanda bekas sujud, dan Allah telah mengharamkan 
api untuk melalap (membakar) bekas sujud itu. Keluarlah mereka 
dari neraka, sedang semua jasad anak Adam dimakan api kecuali 
bekas sujud, dan mereka keluar itu sudah hangus. Lalu dituangkan 
pada mereka air hidup (ma'ul hayat), hingga mereka tumbuh kembali 
bagaikan tumbuhnya biji di tengah banjir. Setelah Allah menyelesaikan 
urusan semua hamba, tinggallah seorang yang berada di antara surga 
dan neraka. Dialah orang yang terkhir masuk surga dari ahli neraka. 
Wajahnya masih tetap menghadap neraka, lalu berdo'a: “Ya Tuhan, 
palingkan wajahku dari neraka, sungguh aku terganggu oleh baunya 
dan hangus karena nyalanya.' Lalu ditanya: Apakah mungkin setelah 
permintaan itu dikabulkan, engkau akan minta yang lainnya?” Dia 
menjawab: “Tidak, demi kemuliaan-Mu.' Lalu dia berjanji kepada 
Allah dengan sumpahnya. Allah pun memalingkan wajahnya dari 
neraka. Setelah menghadap surga dan melihat keindahannya, ia 
diam beberapa lama, kemudian berdo'a: “Ya Tuhan, dekatkan aku 
dengan pintu surga.' Ditanya oleh Allah: “Bukankah engkau sudah 
berjanji tidak minta yang lainnya.” Dia berkata: “Ya Tuhan, semoga 
aku tidak tergolong makhluk-Mu yang paling celaka.' Lalu ditanya: 
"Mungkinkah jika sudah diberi ini kalu minta lainnya?’ Dia menjawab: 
“Tidak, demi kemuliaan-Mu ya Allah, aku tidak akan minta lainnya.” 
Dia pun bersumpah untuk itu. Maka dimajukan oleh Allah ke depan 
pintu surga. 


Setelah berada di depan pintu surga, dia pun melihat semua 
kesenangan yang ada di dalamnya. Dia diam beberapa saat kemudian 
berdo'a: “Ya Tuhan, masukkanlah aku ke dalam surga.” Allah berfirman: 
‘Celakalah engkau hai anak Adam, alangkah penipunya engkau ini. 
Bukankah engkau telah bersumpah tidak akan minta selain yang sudah 
engkau minta itu.” Dia berkata: “Ya Allah, jangan Engkau jadikan aku 
hamba yang sangat sial.” Lalu Allah tersenyum karenanya. Dia pun 
diizinkan masuk surga dan ditawari: “Mintalah hal lain yang engkau 
inginkan.' Lalu ia minta banyak hal sampai habis usul permintaannya, 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


maka Allah berfirman sambil mengingatkan kepadanya: “Dari sini ke 
sini, dan sesudah selesai semua keinginannya, maka Allah berfirman 


In 


kepadanya: “Untukmu semua ini dan dua kali lipat dari semua itu. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-129, 
bab keutamaan sujud) 
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115. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Kami bertanya (kepada Nabi 
3): ‘Ya Rasulullah apakah kami bisa melihat Tuhan kami pada hari 
kiamat?’ Nabi #iz menjawab: "Apakah kalian membantah bahwa bisa 
melihat matahari atau bulan jika (langit) bersih tanpa awan?’ Kami 
menjawab: “Tidak.” Maka Nabi #& bersabda: “Begitulah, kalian tidak 
akan membantah untuk melihat Tuhanmu di hari kiamat, sebagaimana 
kalian tidak membantah mampu melihat keduanya." Kemudian Rasul 
bersabda: “Tiap kaum harus pergi pada apa yang disembahnya: 
maka penyembah salib pergi bersama salibnya, dan penyembah 
berhala pergi bersama berhalanya dan tiap golongan bersama 
tuhannya, sehingga tinggallah orang yang hanya menyembah Allah: 
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baik mereka yang jujur maupun yang dusta dan sisa-sisa ahli kitab. 
Kemudian didatangkan jahannam bagaikan fatamorgana (bayangan 
air), lalu dipanggil kaum Yahudi: 'Apakah yang kalian sembah?' 
Mereka menjawab: 'Kami menyembah Uzair putra Allah.' Lalu dijawab: 
'Bohong kalian! Allah tidak beranak dan tidak berpasangan, lalu apa 
yang kalian inginkan?' Mereka menjawab: “Kami ingin minum.” Lalu 
diperintahkan: ‘Minumlah!’ Lalu pergilah mereka dan berjatuhan ke 
dalam jahannam. Kemudian ditanya kaum Nasrani: Apakah yang 
kamu sembah?” Mereka menjawab: ‘Kami menyembah Isa putra Allah.” 
Dijawab: 'Bohong kalian! Allah tidak beristeri dan tidak beranak, 
maka apakah yang kalian inginkan?’ Mereka menjawab: ‘Kami ingin 
minum. Lalu dipersilakan minum dan berguguranlah mereka ke dalam 
jahannam. Tinggallah orang-orang yang hanya menyembah Allah, 
lalu ditanya: “Apakah yang menahan kalian, padahal orang-orang 
sudah pergi?’ Mereka menjawab: “Kami memang telah memisahkan 
diri dari mereka dan hari ini kami sangat membutuhkan Dia, karena 
kami mendengar seruan yang berseru: “Setiap orang harus mengikuti 
apa yang disembah, dan kami menunggu Tuhan kami.” Lalu datanglah 
Tuhan yang tidak pernah sesuai dengan gambaran mereka pada 
awalnya dan berkata: “Akulah Tuhanmu. Lalu ditanya oleh para Nabi: 
Apakah engkau Tuhan kami dan tak ada yang berbicara selain para 
Nabi.” Lalu ditanya: “Apakah ada petunjuk yang membuat kalian 
mengenali-Nya2' Mereka menjawab: ۸٧۰-595. Maka diperlihatkan 
As-Sag kepada mereka hingga setiap mukmin sujud kepada Allah. 
Tinggallah orang yang dahulunya bersujud bukan karena Allah, 
namun hanya riya’ dan sum'ah. Mereka melakukan sujud, namun 
punggungnya (seakan) menjadi satu ruas (tidak bisa bersujud). 
Kemudian dibentangkan jembatan (sirath) yang diletakkan di sisi neraka 
jahannam. Kami bertanya: “Ya Rasulullah, apakah jembatan itu?’ 
Beliau menjawab: Jalan yang sangat licin menggelincirkan, terdapat 
pengait dan duri yang tajam dan bengkok sebagaimana yang di Najd 
biasa disebut As-Sa'dan. Orang-orang mukmin berjalan secepat 
kedipan mata, atau kilat, atau angin, dan yang secepat larinya kuda 
yang kencang atau pengendara yang cepat. Maka ada yang selamat 
dan ada juga yang luka terkena kait tetapi selamat, dan ada pula yang 
tersungkur ke dalam jahannam. Lalu berjalanlah orang yang terakhir 
selamat dengan cara merangkak. Pada saat itu tuntutanmu tidak lebih 


۹ MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


keras kepadaku dalam hal kebenaran. Pada hari itu telah jelaslah bagi 
kalian bukti seorang mukmin di hadapan Sang Maha Perkasa. Ketika 
mereka telah selamat dan hanya tersisa saudara-saudara mereka, 
mereka berkata: “Ya Tuhan kami, saudara-saudara kami itu dulu shalat, 
puasa, dan beramal bersama kami.' Allah menjawab: “Pergi dan 
carilah mereka, siapa yang kalian dapati iman dalam hatinya seberat 
dinar, maka keluarkan mereka dari neraka.' Dan Allah mengharamkan 
wajah mereka dari api neraka. Lalu orang-orang itu pergi mencari 
mereka, sedang ada di antara mereka yang terbenam dalam neraka 
hanya di telapak kaki, dan ada yang sampai betis. Lalu dikeluarkan 
siapa yang mereka ketahui, lalu kembali dan diperintah: “Pergi dan 
carilah mereka, siapa yang kalian dapati iman dalam hatinya seberat 
setengah dinar, maka keluarkan mereka dari neraka.” Lalu dikeluarkan 
orang yang mereka kenali memiliki ciri demikian. Mereka diperin- 
tahkan Allah: “Pergi dan carilah mereka, siapa yang kalian dapati 
iman dalam hatinya seberat dzarrah, maka keluarkan mereka dari 
neraka.” Dikeluarkan orang yang mereka ketahui. 


Abu Sa'id berkata: Jika kalian tidak percaya kepadaku, bacalah 
ayat: “Sesungguhnya Allah tidak akar menyia-nyiakan (merugikan) 
walau seberat zarrah (biji sawi) jika itu suatu kebaikan, maka akan 
dilipatgandakan pahalanya.“ Kemudian diberi hak syafa'at bagi para 
Nabi, para Malaikat, dan kaum mukminin. Setelah selesai semuanya, 
Allah berfirman: ‘Kini tinggal syafa'at-Ku.' Lalu Allah mengeluarkan 
segenggam dari neraka, dan keluarlah orang-orang yang sudah 
menjadi arang. Mereka dimasukkan ke dalam sungai di depan pintu 
surga yang bernama Ma-ul Hayat (Air Kehidupan). Mereka pun 
tumbuh di pinggir surga, bagaikan biji yang tumbuh di tepi aliran air, 
sebagaimana yang biasa kamu lihat tumbuhnya biji di dekat bukit yang 
jika terkena matahari berwarna kehijauan, dan yang di bawah naungan 
agak putih. Maka keluarlah mereka bagaikan mutiara, lalu diletakkan 
tanda di leher mereka dan dipersilakan masuk surga. Penduduk surga 
kemudian berkata: “Mereka yang dibebaskan oleh Yang Maha Rahman 
dan dimasukkan ke dalam surga tanpa amal kebaikan sama sekali. 
Lalu dikatakan kepada mereka: ‘Untuk kalian apa yang telah kalian 
lihat dan yang semisal dari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-97, Kitab Tauhid bab ke-24, bab firman Allah: “Wajah-wajah pada 
hari itu berseri-seri sambil melihat kepada Rabbnya.”) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 = hb Tah an دول‎ An 5 Sin 


JUN دين من‎ ada ARBANI 2 بات‎ | 


BAB: KEPASTIAN ADANYA SYAFA'AT DAN KELUARNYA 
ORANG-ORANG YANG BERTAUHID DARI NERAKA 


st. 2.‏ 8 8 5 ت 8 ote‏ وب 
5 رضي الله عله عن النبي صَلى الله عليه pas‏ 


ال دحل JA Jai Za Lai Jah‏ الول ل الله تغالى: وا من كان 
ئي Jé aj‏ حَبَة مِنْ Jas‏ من إِيِمَانٍ فرعو دسا قد واد لفون في تهر 

كبا HD aed‏ من Jln Hi‏ المد AS‏ ال فى 8٢‏ 
JI‏ ألم DAS‏ صَهْرَاءَ Gal‏ أخرجه البخاري في ٢‏ كتاب الإيدان: ٥١‏ 


باب تفاضل أهل الإيمان في الأعمال 


116. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi 4 bersabda: Ahli surga 
akan masuk ke surga, dan ahli neraka ke neraka. Kemudian Allah 
memerintahkan: 'Keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberat biji sawi.” Lalu dikeluarkan mereka 
sesudah hitam warnanya. Kemudian mereka dimasukkan ke dalam 
Sungai Kehidupan (Nahrul Hayat), maka tumbuhlah mereka bagaikan 
biji yang tumbuh di tepi aliran air. Tidaklah kalian lihat biji itu keluar 
berwarna kekuningan lagi membungkuk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-2, Kitab Iman bab ke-15, bab kelebihan orang beriman 
dalam beramal) 
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117.Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Nabi 4 bersabda: “Sungguh 
aku mengetahui orang-orang yang terakhir keluar dari neraka dan yang 
terakhir masuk surga, yaitu seorang yang keluar dari neraka sambil 
merangkak, lalu diperintah oleh Allah: "Masuklah ke surga.” Maka 
ia segera pergi ke surga, namun telihat olehnya seakan surga telah 
penuh. Maka ia kembali dan berkata: “Ya Tuhan, aku temukan surga 
sudah penuh.” Dia diperintah lagi: ‘Masuklah ke surga!’ Dia pergi lagi 
dan telihat olehnya seakan surga sudah penuh. Dia kembali lagi dan 
berkata: “Ya Tuhan, aku temukan surga sudah penuh.” Diperintah lagi: 
“Masuklah ke surga! Untukmu di sana seluas dunia dikali sepuluh, atau 
untukmu sepuluh kali lipat luas dunia.” Maka ia berkata: Apakah Engkau 
mengejek dan memperolokku, sedang Engkau Raja Yang Maha Kuasa.’ 
Sungguh aku telah melihat Rasulullah #55 tertawa ketika menerangkan 
hadits ini sehingga terlihat gigi Gerakan Dan itu serendah-rendah 
tingkat ahli surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 
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118. Anas يعم‎ berkata: “Rasulullah #5 bersabda: “Kelak Allah akan 
mengumpulkan semua manusia di hari kiamat, lalu mereka berkata: 
Andaikan kami menemukan orang yang bisa memberikan syafa'atnya 
ketika menghadap Tuhan, agar segera melepaskan kami dari tempat 
ini.” Lalu mereka pergi kepada Adam dan berkata: “Engkaulah yang 
dicipta oleh Allah dengan tangan-Nya, dan ditiupkan ruh kepadamu 
serta menyuruh Malaikat sujud kepadamu, maka berikan syata'atmu 
untuk kami di sisi Tuhan.” Adam menjawab: “Bukan aku yang berhak 
memberikan syafa'at itu.” Lalu ia mengingat dosanya dan mereka 
disuruh pergi menemui Ibrahim yang telah dijadikan Khafilullah (kekasih 
Allah). Pergilah mereka kepada Ibrahim, dijawab oleh Ibrahim: “Itu 
bukan wewenangku.' Lalu ia mengingat dosanya dan menganjurkan 
agar pergi kepada Musa yang menjadi Kalimullah (yang diajak 
berbicara oleh Allah). Ketika mereka datang kepada Musa, beliau 
menjawab: “Itu bukan wewenangku.' Lalu ia mengingat dosanya dan 
berkata: “Pergilah kepada Isa!’ Mereka pun pergi kepada Isa, tetapi 
juga dijawab: “Itu bukan wewenangku, tetapi pergilah kepada Nabi 
Muhammad 32۰, yang telah diampuni desanya yang telah lalu dan 
kemudian.' Mereka pun datang kepadaku, maka aku pergi minta izin 
kepada Tuhan. Ketika aku melihat-Nya, aku segera sujud dan dibiarkan 
oleh Allah beberapa saat memuji-Nya hingga aku diperintah: “Angkat 
kepalamu dan mintalah pasti akan diberi, katakanlah pasti didengar, 
ajukanlah syafa'atmu pasti dilaksanakan!” Aku mengangkat kepala 
dan kembali memuji Allah dengan pujian yang langsung diajari oleh 
Allah. Kemudian aku diizinkan memberi syafa'at pada orang-orang 
tertentu. Aku keluarkan mereka dari neraka dan aku masukkan mereka 
ke surga. Lalu aku berdo'a kembali sambil bersujud dan diterima seperti 
semula, kemudian yang ketiga dan keempat, sehingga tak tersisa lagi 
di dalam neraka kecuali orang yang tidak percaya kepada Al-Qur'an 
dan menentangnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, 
Kitab Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 
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خر 


3 jas ts سَاجِدًا فتال:‎ Aj Pi e RE EA Ss, Net غود‎ 2 P 


۷٧ 


ISA an JG E عط وَاشْمَعْ‎ jos ك‎ San 
3 a إِيمَانِ ق يق‎ a s a5 dls adi 8 مِنْهَا مَنْ كَانَ‎ Ana 
Jae áis ارْقَعْ‎ KGI لَه سَاجِدًا.‎ PG Pada JON أَعُودُ‎ 
كتل فع قأخرج مَنْ‎ E نط الع تلخ‎ desa 


KA s 4 ٠ ن فاخ رجه‎ ola ¿ خردل من‎ å ýs Jis A A أذ‎ 4 J; في‎ 515 


z 
واج"‎ 


Jaw‏ $ نم أَعُود ia Y‏ = مَك sis aa REA] an‏ 2 سَاجِدًا. ا دا معدم 


رفع َك jis‏ بشع da jas‏ وام تسشع. .قو يا رَبٍ ان لي فين قَالَ 
YG iate DEAN A ASS tes alas Jin Va‏ 
ai‏ ال له خرجه البخاري في: ٩۷‏ كتاب التوحيد: 75 باب كلام الرب عز وجل 


نوم القيامة ف الأنبياء وغيرهم 

119. Anas bin Malik & berkata: “Nabi Muhammad #& menceritakan 
kepada kami: Jika tiba hari kiamat kacaulah keadaan manusia dan 
tak mengenali sebagian yang satu dengan lainnya, sehingga mereka 
pergi kepada Adam dan berkata: “Berikan syafa'atmu di depan Tuhan 
untuk kami!” Dijawab: “Bukan wewenangku, tetapi pergilah kepada 
Ibrahim, sebab ia Khafilullah.' Lalu orang-orang pergi kepada Ibrahim 
yang menjawab: “Bukan wewenangku, tetapi pergilah kepada Musa, 
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Kalimullah, "Maka pergilah mereka kepada Musa dan dijawab: “Bukan 
wewenangku, tetapi pergilah kepada Isa, Ruhulullah dan Kalimat-Nya. 
Lalu mereka pergi kepada Isa dan dijawab: “Bukan wewenangku, tetapi 
pergilah kepada Muhammad #5.” Maka mereka datang kepadaku dan 
kusambut: “Akulah orangnya.” Kemudian aku minta izin kepada Allah. 
Allah pun mengijinkan dan diilhamkan kepadaku beberapa kalimat 
pujian yang belum pernah aku ketahui kecuali pada saat itu. Setelah 
memuji, lalu aku bersujud sehingga diperintah: Angkat kepalamu! Dan 
katakanlah pasti didengar, mintalah pasti diterima, berikan syafa'atmu 
pasti dilaksanakan.” Aku pun meminta: “Ya Allah, tolonglah umatku, 
tolonglah umatku! Lalu aku diperintah: “Pergilah dan keluarkan dari 
neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman seberat biji jagung.' 
Setelah aku melaksanakannya, aku kembali bersujud dan memuji 
Allah dengan pujian yang istimewa itu, sehingga diperintah: “Angkatlah 
kepalamu, dan katakanlah pasti didengar, mintalah pasti diberi, dan 
berikan syafa'atmu pasti dilaksanakan.” Kembali aku berdo'a: “Ya 
Allah tolonglah umatku, tolonglah umatku.' Aku diperintah untuk pergi 
dan mengeluarkan dari neraka orang yang di dalam hatinya ada iman 
seberat biji sawi. Aku pun melaksanannya. Kemudian aku kembali 
bersujud dan memanjatkan pujian yang istimewa itu, sehingga dipe- 
rintah: Angkatlah kepalamu, dan katakanlah pasti didengar, mintalah 
pasti diberi, dan berikan syafa'atmu pasti dilaksanakan.” Aku pun 
berdo'a: “Ya Allah, tolonglah umatku, tolonglah umatku.” Maka aku 
diperintah: “Pergilah, keluarkanlah dari neraka orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman yang lebih ringan, lebih ringan, lebih ringan dari 
biji sawi. Maka aku melaksanakan. 

Kemudian aku kembali untuk keempat kalinya. Aku bersujud dan 
memuji Allah dengan pujian yang istimewa itu, sehingga dipanggil: 
“Ya Muhammad, angkatlah kepalamu dan katakanlah pasti didengar, 
mintalah pasti diberi, dan berikan syafa'atmu pasti dilaksanakan.” Lalu 
aku berdo'a: “Ya Rabbi, izinkan aku memberi syafa'at pada orang 
yang pernah mengucap La ilaha illallah.” Dijawab: ‘Demi kemuliaan 
dan kebesaran-Ku, pasti akan Aku keluarkan dari neraka orang yang 


MA 


pernah mengucap La ilaha illallah.“ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-36, bab perkataan Tuhan pada hari 
kiamat bersama para Nabi yang lainnya) 
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مو 


BRA AS,‏ ئی الل قال afe IN Ja dd ea‏ وَسَلَمَ 


مرم 


a 9 7‏ سو eṣ PE o"‏ 2 2 روس 
يلحم a J BP‏ جيه an ia E‏ قال: آنا سيد الناس pa‏ 
CAN‏ وهل درون مم = pasa‏ التاس Se BAYI‏ صي Isly‏ 


YG وَالْكَرْبٍ‎ KAN Gya GAN AAS TAN PI ووه الداعى يدهم لب ر‎ 
PE من‎ BN Ss رون ما‎ Vi فقول الاش‎ SAS NO hi بطم‎ 
ولون‎ FAS ا‎ DAS م‎ le عض‎ AI Gan ۾ فقو‎ SJ 


چو ^ 


BL yA SAN وُو جه وَأَمَرَ‎ Ia b هوف‎ e AN DAS a P ¿ñi 
فد آلا ری إلى تا ا‎ Sus AN رَبك‎ NG pad 


عن الْسْجَرَةٍ فعصيته نه سي لهسي j paii nai‏ عَيْرِي AN‏ | توح فر تون 
وا ga‏ پوځ SAM‏ ت أو | سل إلى JAN‏ الأزض a‏ اا غا 
شَكُورًا اشع an IE‏ ما تحن فع فیقول: إن ريي $ jes‏ 3 
a‏ د و AN‏ قَذْ BE‏ 
3633363 على ومن ره ي Il‏ إلى عَيري sr‏ إِلَى إبْرَاهِيمَ 


g 0 - 


kaa AN (Ang dn 3 A Fan NT‏ نا 
TT‏ 


يَعْضَبْ قَبْلَهُ مثله وَلَنْ يَعْضَب بَعْدَهُ Glg Ata‏ قَدْ biS LNG LIS LIS‏ تي 
- 3 - 0 

تأي شين ET a NGANG Sa INGON‏ ارد مرش ف ولون : يَا موی 
gerit‏ 


تت الله تفلك الله AKS adhag‏ عَلَى الاس AS‏ رَبك Yi‏ 
ری إِلَى ada‏ يلرل لا eh‏ يقب هوان 


bes ل‎ 


Sena وَإِنّي‎ Mia يَخْصَبَ بَعْدَهُ‎ 
IAIN yang GAJI جبسى عیسی‎ MAN GE 
2 Sl ت التاس في‎ EC 2335 Ai SI KARAS د وَسَلَمَ‎ ala 


GA ai Dedi u ANG 1g‏ عقب َه 
1“ د سیا aer‏ ره سب ره ره 


| pal دنا تب ي نه‌سي نمسي‎ KE j; ali odas وَأَنْ يَغَضبَ‎ Ata 
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Da daa ٠ وام‎ EN لى‎ a 
ق‎ 2 

Bea Gah 163 ENI SIS رَسُول الله‎ SIA 3,3 alas 

و لا UII Va PAN‏ فيه JB Hb‏ تخت 


ÉS ۾ : ن املو و وحن‎ de 41 = 4 J53 لربي 2 عز‎ NGANA a A 
Sa kk; J ái; 2 م‎ G: َال‎ FA Ted عَلَى‎ EY Pa ES se 


Agog‏ که 


Ab aa‏ ي Ai: J3‏ يا وب A‏ ارت تقال ا ja‏ دن 
Doa Ya di‏ سو NI ik‏ 2 مِنْ Ea AG‏ وَهُمْ PES‏ 
Gd‏ سِوّى ذلك م PN‏ لم sal Jus‏ ب T‏ یه : Cas Na‏ من ya a‏ 
مَصَار ريع Éz‏ كما بين Ate Sa PA We Da‏ 33 أخرجه البخاري في: 
٥‏ كتاب التفسير: 1١‏ سورة الإسراء: ٥‏ باب ذرية من حملنا مع وح 


120. Abu Hurairah # berkata: “Telah dihidangkan daging kepada 
Nabi 4, lalu ia mengambil sampil (paha) yang memang disukai 
beliau dan menggigitnya, tiba-tiba beliau bersabda: “Akulah pimpinan 
manusia di hari kiamat, tahukah kamu mengapakah begitu? Kelak 
seluruh manusia akan dikumpulkan dari yang pertama hingga yang 
terakhir dalam sebuah dataran sehingga setiap seruan mudah 
didengar dan dapat dilihat oleh mata. Ketika itu matahari didekatkan 
sehingga kegelisahan manusia mencapai puncaknya dan tak 
sanggup lagi menanggungnya, sampai mereka berkata: “Tidakkah 
kalian memikirkan keadaan yang genting ini? Tidakkah kalian 
mencari siapakah kiranya yang dapat memberikan syafa'atnya untuk 
menghadap kepada Tuhan?’ Sebagian mereka berkata: ‘Lebih baik 
kalian pergi kepada Adam.” Maka pergilah mereka kepada Adam 
dan berkata kepadanya: “Engkaulah bapak sekalian manusia, Allah 
telah menciptakanmu langsung dengan tangan-Nya, dan meniupkan 
ruh-Nya serta menyuruh Malaikat bersujud kepadamu, maka tolong 
gunakan syafa'atmu untuk minta keringanan bagi keadaan kami ini. 
Bukankah engkau mengetahui bagaimana beratnya penderitaan kami 
ini?’ Adam menjawab: “Pada hari ini Tuhan sangat murka dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi dari dahulu hingga akhir. 
Dulu Dia melarangku mendekati pohon, namun aku melanggar. 
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Bagaimana diriku, diriku, diriku? Lebih baik kalian pergi kepada Nuh 
SEE Maka pergilah mereka kepada Nuh dan berkata: “Engkaulah 
Rasul yang pertama diutus untuk penduduk bumi, Allah juga 
menamakanmu hamba yang banyak bersyukur, maka mintakanlah 
pertolongan kepada Tuhan untuk meringankan keadaan kami ini. 
Bukankah engkau mengetahui bagaimana beratnya penderitaan 
kami ini?” Nuh menjawab: “Pada hari ini Tuhan sangat murka dengan 


kemarahan yang belum pernah terjadi dari dahulu hingga akhir. 
Dahulu aku diberi do'a yang mustajab dan telah kugunakan untuk 
mendo'akan kecelakaan bagi kaumku. Kini aku hanya mengharapkan 
keselamatan diriku, keselamatan diriku, diriku. Lebih baik kalian pergi 
kepada Ibrahim AK.” Maka pergilah mereka kepada Ibrahim dan 
berkata: “Engkaulah Nabiyullah dan Khalilullah dari penduduk bumi, 
tolonglah berikan syafa'atmu untuk meringankan penderitaan kami ini. 
Bukankah engkau mengetahui bagaimana beratnya penderitaan kami 
ini?’ Ibrahim 3% menjawab: “Sungguh Tuhan sangat murka dengan 
kemarahan yang belum pernah terjadi seperti hari ini. Dahulu aku 
pernah berdusta tiga kali, kini aku hanya minta keselamatan diriku, 
diriku, diriku.Pergilah kalian kepada Musa 3%." Maka pergilah 
rombongan itu kepada Musa, dan berkata: “Engkau sebagai utusan 
Allah yang telah dilebihkan dengan risalah dan langsung mendengar 
firman Allah (berkata-kata dengan Allah), tolonglah berikan syafa'atmu 
kepada kami untuk meringankan penderitaan kami ini. Bukankah 
engkau mengetahui bagaimana beratnya penderitaan kami ini?” Musa 
SE menjawab: “Sesungguhnya Tuhan sangat murka pada hari ini, 
belum pernah marah seperti ini dan tidak akan marah seperti hari 
ini. Dahulu aku pernah membunuh orang yang tidak diperintahkan 
kepadaku, kini aku hanya mengharap semoga selamat diriku, diriku, 
diriku. Pergilah kalian kepada Isa Ek.” Lalu mereka pergi kepada Isa 
AZE dan berkata: “Wahai Isa, engkaulah utusan Allah dan kalimat 
Allah yang diturunkan kepada Maryam sekaligus ruh daripada-Nya. 
Engkau bisa berkata-kata sejak masih bayi, maka tolonglah berikan 
syafa'atmu untuk meringankan penderitaan kami. Bukankah engkau 
mengetahui bagaimana beratnya penderitaan kami ini?” Isa SEL 
menjawab: “Sesungguhnya pada hari ini Tuhan sangat murka, belum 
pernah marah seperti ini sebelumnya, dan tidak akan murka seperti 
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ini sesudahnya. Aku kini hanya mengharap semoga selamat diriku, 
diriku, diriku.” Nabi ٣ tidak menyebut dosanya. “Pergilah kalian 
kepada Muhammad #5.” Maka datanglah mereka kepadaku dan 
berkata: “Ya Mana engkau sebagai Rasulullah dan penutup 
semua Nabi, Allah telah mengampunkan dosamu yang lampau dan 
yang akan datang, tolong berikan syafa'atmu kepada Tuhan untuk 
meringankan penderitaan kami ini, tidakkah engkau mengetahui 
bagaimana keadaan kami ini?’ Maka pergilah aku ke bawah “arsy 
untuk bersujud kepada Allah, lalu Allah membukakan untukku puja 
puji yang belum pernah kuucapkan dan tidak pernah diucapkan 
oleh orang sebelumku, sehingga Tuhan berfirman: “Ya Muhammad, 
angkat kepalamu, mintalah pasti kukabulkan dan berikan syafa'atmu 
pasti dilaksanakan. Maka kuangkat kepalaku dan berdo'a: “Ya Rabbi 
selamatkan umatku, Ya Rabbi selamatkan umatku.' Allah menjawab: 
“Ya Muhammad, masukkan umatmu yang tidak ada hisabnya dari 
pintu kanan surga, sedang yang lain bersama orang banyak dari 
pintu yang lainnya.” Kemudian Nabi #& bersabda: ‘Demi Allah yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, lebar di anaia kedua daun pintu surga 
itu sebagaimana jarak antara Makkah dengan Himyar, atau antara 
Makkah dengan Bushra (Syam). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir surat Al-Isra' bab ke-5, bab “(yaitu) anak 
cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh.”) 


Aas dadi Kor 2” äl + ADA 


BAB: NABI : MENYIMPAN DO'A SEBAGAI SYAFA'AT 
UNTUK UMATNYA PADA HARI KIAMAT 


2 


AGE اللا عل رسام‎ Ja كال ول الأو‎ Jap P. aa JA 
Gl د أخرجه‎ akali دوم‎ DAN AP 333 SA Si AN Kane : Ai 
باب قوله تعالى (قل أو كان البحر مدادًا لكلسات ربي‎ ١٣ كتاب التوحيد:‎ AV) 


121. Abu Hurairah s% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Setiap Nabi 
mempunyai do'a mustajab, dan aku ingin menyimpan do'aku untuk 
memberikan syafa'at bagi umatku di hari kiamat.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-31, bab firman Allah 
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“Katakanlah, ‘Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 
kalimat Rab-ku.”) 


A‏ ,غييت انس عن Jo LAN‏ الله عله SAS JB Ia‏ ال 
-A‏ 


zial ag A HA دعر تى‎ IS تع بها فَاسْتَجِيبّتُ‎ po JAG 
باب لكل نبي دعوة مستجابة في قوله‎ ١ أخدر جه البخاري في: ۰ کتاب الدعوات:‎ 

(تعالى: (وأنذر عشيرتك الأقربين 
Anas ə% berkata: “Nabi # bersabda: ‘Setiap Nabi telah‏ .122 
menggunakan do'anya, dan telah diterima oleh Allah (ketika di‏ 
dunia), dan aku akan menggunakan do'aku untuk memberi syafa'at‏ 
bagi umatku di hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-80, Kitab Do'a-do'a bab ke-1, bab setiap Nabi mempunyai‏ 
do'a yang mustajab) Dalam riwayat lain: “Setiap Nabi telah minta‏ 
permintaannya.”‏ 


باب فى قوله تعالى : وانډر خير یك الأفريين 


BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH: “BERILAH PERINGATAN 
PADA KERABATMU YANG TERDEKAT 


ردو سم 


daaa سُول الله صلی‎ Sp: JG الله عة‎ GEA Dean YY 


GA Sei Sip J F2 حر رل ال‎ 
ya hi i Aj ف اکم‎ = 
بت من فی الل ل و‎ abu : Es I a عَئْك‎ AS Yan Iya 
شيعا أخرجه البخاري فى: 00 کداب‎ 5 Gya عَنْكِ‎ 2 y نْ مالي‎ 2 Lii la ٢ 
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الوصايا: ١١‏ باب هل يدخل النساء a‏ الأقارب 


123. Abu Hurairah æ berkata: “Ketika turun ayat: “Berilah peringatan 
kepada kerabatmu yang terdekat,” maka Rasulullah # segera berdiri 
dan bersabda: "Wahai bangsa Quraisy, tebuslah (belilah) dirimu sendiri, 
sebab aku tidak dapat menyelamatkanmu dari siksa Allah walau sedikit 
pun. Hai Bani Abdi Manaf, aku tidak dapat menyelamatkanmu dari 


siksa Allah sedikit pun. Hai Abbas bin Abdul Mutthalib, aku tidak dapat 
menyelamatkanmu dari siksa Allah walau sedikit pun. Hai Shafiyah bibi 
Rasulullah, aku tidak dapat menyelamatkanmu dari siksa Allah walau 
sedikit pun. Hai Fatimah putri Muhammad #5 mintalah kepadaku apa 
yang engkau inginkan dari hartaku, dan ingatlah aku tidak dapat 


MU 


menyelamatkanmu dari siksa Allah walau sedikit pun.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab Wasiyat bab ke-11, bab apakah 
istri dan anak termasuk kerabat dekat?) 


A KE ۱٢٣٢‏ قال: KONANG Ge Hina AD SIT‏ نهم 
الْمُخْلَصِينَ او ga‏ لاهسا لاله عا das‏ تی صَعِدَ Bila GAN‏ 


WA‏ ک2 


0۷ تخرح‎ A ان‎ SISA زان‎ IS 7 JB AG) فَاجْتَمَعُوا إ‎ lia مَنّْ‎ JAYA SEA 
قَالّ: ي نز له‎ GAS HIS دو جلاک‎ 
i5) SIP at لهذا دم‎ y بل عَاجَجَمنا‎ np AJB Inai Air F 
سورة تبت يدا‎ NAN كتاب التفسير:‎ TO أخرجه البخاري في:‎ E بي‎ 

اب وتب: ١‏ باب حدلثنا Ham ga‏ 


124. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika turun ayat: ‘Berilah peringatan 
kepada kerabatmu yang terdekat,” Rasulullah # keluar dan naik ke 
atas bukit Shofa lalu berseru: ‘Telah tiba waktu pagi dan bersiaplah.” 
Tokoh-tokoh Quraisy bertanya: “Siapakah yang berseru itu?’ Lalu 
mereka berkumpul di sekitar Nabi #, maka Nabi # bertanya: 
“Bagaimana pendapatmu jika aku memberitakan kepadamu bahwa 
ada tentara berkuda yang akan menyerbu kalian dari balik bukit ini, 
apakah kalian percaya kepadaku?” Mereka menjawab serentak: “Kami 
tidak pernah mengetahui engkau berdusta.” Maka Nabi $ bersabda: 
“Sekarang aku memberitahu kepadamu bahwa aku memperingatkan 
bahwa kalian diliputi oleh siksa yang berat.” Abu Lahab berkata: 
‘Celaka engkau, hanya untuk ini saja engkau mengumpulkan kami. 
Lalu ia pergi, maka turunlah surat: “Celakalah kedua tangan (usaha) 
Abu Lahab dan sungguh dia akan binasa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir: 111 surat Tabbat yadaa abii lahabiw 
watab bab ke-1, bab Yusuf telah bercerita kepada kami) 
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ea 0 الله عليه أي طا‎ Jo لفاغ لين‎ Li 


BAB: SYAFA'AT NABI 1: TERHADAP ABU THALIB 
DAN MERINGANKAN SIKSANYA 


ade الله‎ Ao لني‎ JB ESA رَضِيَ‎ AKAN A2 yi MEN عَيِبْت‎ ٥ 
dana و فِي‎ JB وص لب لك‎ ahi SIS “b az: ye SA 7 زا‎ 
کتاب‎ Vig جه البخاري‎ aÍ دن ”| او‎ ÁI SAN تار زا را لََكَانَ في‎ 0 

pa باب قصة أبي‎ ٠٤ الأتصار:‎ ala 


125. Al-Abbas bin Abdul Muththalib x bertanya kepada Nabi $: 
“Apakah pertolonganmu (manfaatmu) bagi Abu Thalib yang telah 
mengasuh dan membelamu, bahkan ia marah karenamu?” Nabi عله‎ 
menjawab: “la kini berada di atas permukaan neraka, dan andaikan 
bukan karena aku niscaya ia berada di neraka paling bawah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan- 
keutamaan Anshar bab ke-40, bab kisah Abu Thalib) 


Ga ا‎ fye شه یار واكم دهم تمر‎ 0 a 
ada النبيّ صَلَى الله‎ aa 253 GE Jana حَيِيْٿ آي‎ ۳۹ 
ghnó في‎ Jai يوم الا‎ a anan مار‎ “les a ae عه‎ E AL 


Ia‏ لار alas‏ کسه ۾ يغلي ه مث >i alaa‏ جه البیخاري في: ۰ کتاب مناقب SI‏ نصار: 
٠‏ باب قصة أبي طالب 


126. Abu Sa'id Al-Khudri 2: mendengar Rasulullah ې‎ bersabda ketika 
disebut tentang Abu Thalib: “Semoga berguna baginya syafa'atku 
sehingga diletakkan di bagian atas neraka sehingga api neraka 
hanya membakarnya sampai batas mata kakinya yang cukup untuk 
mendidihkan otaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, 
Kitab Keutamaan-keutamaan Anshar bab ke-40, bab kisah Abu Thalib) 


باب اعون اهل da‏ 


BAB: AHLI NERAKA YANG PALING RINGAN SIKSANYA 


2 2 2 ا‎ ۰ 5 2 2, - 
یقول: إن‎ alon ليه‎ 5 1 da Ce Kana Ji شیر‎ la حدیث‎ YY 
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کو 


رن که و کې سر az‏ ېي سه رع °- 
a S3 asal a an Si Ku Hi 7-0‏ في أخخص dedd‏ جمرَة ct‏ متها 


a‏ > جه البخاري في: Ar:‏ کاب الرقاق: ١‏ باب iao‏ الجنة والتار 


127. An-Nu'man bin Bisyir 2 berkata: “Aku mendengar Nabi #& 
bersabda: “Sesungguhnya seringan-ringan siksaan ahli neraka di hari 
kiamat, ialah orang yang diletakkan bara api di bawah tumitnya namun 
mampu membuat otaknya mendidih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-81, Kitab Kelembutan bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 


باب موالاةالمؤمتين ومقاطفة غبرهم MTA‏ 


BAB: BERWALI KEPADA KAUM MUKMININ, 
DAN MEMUTUSKAN MUSUH MEREKA 


SS NYA‏ عَمْرو : ن الَْاصِ Chan dh‏ ال adhi AN AS‏ وَسَلَمَ جِهَارًا 
ور ول A Ji ro‏ لان IS) SES AI‏ الله وَصَالِحٌ Ganda!‏ 
وَلكِنْ آَهُمْ رح laha A UG uh‏ أخرجه البخاري في: AS VA‏ 

الأدب: ٤‏ باب ييل ال رحم ببلاها 
Amr bin Al-'Ash berkata: “Aku mendengar Nabi # bersabda dengan‏ .128 
jelas: “Sesungguhnya keluarga Fulan bukan waliku, sesungguhnya‏ 
waliko adalah Allah dan orang mukmin yang baik, tetapi mereka‏ 
ada hubungan famili (kerabat) yang akan aku hubungi sebagaimana‏ 


biasanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
bab ke-14, bab menjaga silaturahim) 


m sak Ten ban a Sean ال‎ Tg Da KE 
على دخول طواف من المسلمين الجتة بر جاب ولا عذاب‎ IAI باب‎ 


BAB: ADANYA SEBAGIAN ORANG MUSLIM 
YANG MASUK SURGA TANPA HISAB 


۸ اس‎ # aro تخو‎ FS EE NI 
Pe ale ai أبي هْرَيْرَةَ قَال: سَمِعْتُ رَسُولٌ الله صَلَّى‎ las NYA 
sog s 32 


KN AI اِصَاَة القَمَر‎ pangan t ea NAN Da من أ‎ jas 


5 
کا ې 


8 مدير‎ 
: dipan ts 1 ale 6 233 شا‎ MAKAN ن حصن‎ ta i كاف‎ plá هر‎ 31 


اذ الله : يَجْعَلَنِي مِنْهُمْ َال êh agin Lan KAN‏ م قَامَ ل WERS‏ 
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سرو goenta fy T‏ "شه هته اديع shoga‏ 
يا رَسُولَ الله ES‏ الله أن Alas‏ سْهُمْ JB‏ سَبَقَكَ عَكَاشَةٍ أخرجه البخاري في: 


١‏ كتاب الرقاق: ٠٥‏ باب يدخل الجنة سبعون la‏ بغير حساب 


129. Abu Hurairah st berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: Akan ada serombongan umatku sebanyak tujuh puluh ribu 
yang masuk surga tanpa hisab, wajah mereka bercahaya bagaikan 
bulan purnama.’ Abu Hurairah 3ë berkata: ‘Maka berdirilah 
‘Ukasyah bin Mihshan Al-Asady sambil menjinjing kemulnya, lalu 
berkata: “Ya Rasulullah, do'akan semoga Allah menjadikan aku dari 
golongan mereka.” Maka Nabi št berdo'a: “Ya Allah, jadikanlah dia 
dari golongan mereka.” Kemudian seorang sahabat Anshar berdiri 
dan berkata: “Ya Rasulullah, do'akan semoga Allah menjadikan aku 
termasuk golongan mereka.” Nabi 4 menjawab: “Engkau sudah 
didahului oleh ‘Ukasyah ".شه‎ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-81, Kitab Kelembutan bab ke-50, bab ada 70 ribu orang masuk 
surga tanpa hisab) 


5 
pe 


ai E sila 


ہہ 3 3 2 3 
AN‏ حييث شهل بن م 
2 و عر 9 
PA‏ س 16 يي کو a ah‏ 
عن الي و ا تہ 
s oà Ba.‏ ۶ وي م هو ېر ا 
او ال 757 ٥‏ 
ia‏ أخرجه البخاري في: AN‏ کتاب الرقاق: 0 باب ص هة del‏ واانار 


130. Sahl bin Sa'ad تين‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Pasti akan 
masuk surga dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu atau tujuh ratus 
ribu (rawinya ragu antara 70.000 atau 700.000) sambil berpegangan 
satu sama lain, tidak masuk yang pertama sehingga masuk juga yang 
akhir, wajah mereka bagaikan bulan purnama.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Kelembutan bab ke-51, bab sifat 
surga dan neraka) 


# 


ادا ونث بن عَبَاسِ IU‏ خوخ علا 2 IS‏ الله dis‏ وسل يَوْمّا JB‏ 
عرضت AN Je‏ م عل يمر التي مَعَهُ AG JA‏ مَعَهُ ana Ga JUALAN‏ 


0 


a E F j -2 s Fs 

A‏ والب لد نفك ea‏ سواد اشا الا و جرت اد کن ان 
A # sr san. gg ot.‏ : 

Haja Akarnya AA i لي‎ Eug هدا موسی‎ Ja 


BEKAS وَمَعَ‎ UB Ap Jah BW A1 Sya EN ika Mika 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


MARA ين لوم‎ MEN GS حِسَاب‎ KA 
بالله وَوَسُولِهِ وَلكِنَّ‎ ÉT وَلكِنَا‎ SAN في‎ SNP A plag ala الله‎ 
Yoo SY اليرت‎ BJ وَسَلْمَ‎ EA da A 

a‏ حر ما ا Waa‏ شاعم MEN‏ ا “دا رڅ اوځ 
is MI‏ عكاشّة bya‏ محْصَن Bea‏ 
يا RAN‏ قَالَ: نَعَمْ Aa JUS PET AB‏ آنا مَقَالَ: KAA A‏ 

البخاري فى: YI‏ کاب الطب: ٢‏ باب من لم يرق 
Ibnu Abbas & berkata: “Pada suatu hari Nabi #i menemui kami‏ .131 
dan bersabda: “Telah diperlihatkan kepadaku umat-umat semuanya,‏ 
maka ada seorang Nabi yang bersama seorang saja, ada yang‏ 
bersama dua orang, ada yang bersama tujuh orang, dan ada juga‏ 
seorang Nabi yang sendirian tidak ada pengikutnya. Lalu aku melihat‏ 
serombongan besar yang menutup udara, maka aku mengharap‏ 
semoga mereka umatku. Tiba-tiba aku diberitahu bahwa mereka‏ 
adalah Musa dan kaumnya, kemudian dikatakan kepadaku: “Lihatlah!'‏ 
Maka aku melihat rombongan yang lebih banyak bahkan telah‏ 
menutupi ufuk (seantero), lalu aku disuruh melihat ke kanan dan ke‏ 
kiri. Maka aku melihat rombongan yang amat banyak telah memenuhi‏ 
udara. Kemudian dijelaskan bahwa mereka adalah umatku, dan di‏ 
samping mereka ada lagi tujuh puluh ribu yang akan masuk surga‏ 
tanpa hisab.' Lalu kami ditinggalkan oleh Nabi dan tidak diterangkan‏ 
kepada kami (lebih lanjut), sehingga orang-orang berberselisih paham.‏ 
Maka para sahabat berpendapat: 'Kami lahir dalam syirik, tetapi‏ 
kami telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tetapi bagaimana‏ 
dengan anak-anak kami?” Maka tanggapan itu sampai kepada Nabi‏ 
$g, beliau bersabda: “Mereka yang tidak mengundi nasib dengan‏ 
burung, tidak berjampi, dan tidak mencuri, serta tetap bertawakkal‏ 
kepada Allah.” Maka berdirilah ‘Ukasyah bin Mihshan dan bertanya:‏ 
Apakah aku termasuk dari mereka ya Rasulullah?’ Nabi # menjawab:‏ 
‘Ya.’ Maka berdirilah orang lain dan bertanya: Apakah aku juga‏ 
termasuk golongan mereka?’ Jawab Nabi $: “Engkau sudah didahului‏ 
oleh “Ukasyah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab‏ 
Pengobatan bab ke-42, bab orang yang tidak merugyah)‏ 


الله ڼ مَسْعُود قَالَ: كتا مع AN AS LAN‏ عَلَيْهِ okas‏ في 
»کوڅ ata nh ud‏ 
َكُونُوا ربع JA‏ الجنة Gs‏ نَعَمْ G‏ أترضون أن تَكُونُوا 
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z - 
of > 1’ 


5 دو‎ ra 3 g . | و و‎ z . . 7 - 
وذلك‎ wa) J! D لارجو ان تکونوا‎ A edz تەس محمد‎ Sa 


i - 


1 8 y 


Fo‏ ره 


Ia JAS ANE Va في َل‎ 3 Sl وَمَا‎ kaken إلا تفس‎ AN 


Ar: آخر جه البخاري في:‎ KeS السوداء 2 ناد الور‎ AMS 3 ود‎ TN Bu 
باب كيف الحشر‎ z0 کناب اأرقاق:‎ 


132. Abdullah bin Mas'ud يعم‎ berkata: “Kami bersama Nabi 4# 
di dalam kemah, tiba-tiba Nabi ££ bertanya: Apakah kalian ridha 
menjadi seperempat ahli surga?’ Kami menjawab: “Ya.” Lalu ditanya 
lagi: Apakah kalian ridha bila menjadi sepertiga penduduk surga?' 
Jawab kami: “Ya.” Lalu ditanya lagi: Apakah kalian ridha bila menjadi 
separuh penduduk surga?’ Jawab kami: “Ya.” Lalu Nabi 4: bersabda: 
“Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan- Na sungguh 
aku berharap semoga kalian merupakan separuh penduduk surga, dan 
tidak akan dapat masuk surga kecuali jiwa yang muslim (patuh), sedang 
jika kalian dibanding dengan ahli syirik bagaikan sehelai rambut putih 
di tengah kulit lembu hitam, atau bagaikan rambut hitam di atas kulit 
lembu putih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan bab ke-45, bab bagaimana hari berkumpulnya manusia) 


-2 8 foe 


#, A Ba HN Ia سو‎ í ga KA + ei. ot 
سه ونارو‎ AP قوله هول الله لادم: اځځ يع الثار من‎ NAN 


BAB: FIRMAN ALLAH KEPADA ADAM: “KELUARKAN SEBAGIAN 
PENGHUNI NERAKA, DARI SETIAP SERIBU ORANG DIKELUARKAN 
SEMBILAN RATUS SEMBILAN PULUH SEMBILAN” 


Pa han‏ ۽ بي سَعِيد da ANAA AF‏ رس :يول اللَهُ: پا آد 
Sans lan JG EN EA: Ja JB a Sita OWE :‏ 
را 


AN 


2 
Pp ورب‎ 0 


“Jt‏ دن es Mi: os A Sa AI NK‏ تا الصغير وتضع كل 


San AA S3 ZA da A‏ وما A‏ م SIKA‏ 93 $ عََذَابَ الله : ديد 
sa : ai A KG‏ سول الله َا درك bad) 58 be JB Ja‏ يَأْجُوج 
مرت م 


SIG 33 353 Saji Ta 7‏ هي ٩ kah EE‏ کو را ثلث 
Tn | Klases: “Jk nedi Jal‏ قَالَ: bg:‏ فی یلو انی aby‏ نگرتوا 
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e -‏ چ ا 4 - A 0 : : s‏ 5 
SO) KAI Jal jas‏ في AVI‏ كَمَثَل الشَّعَرَة ASN pal SALA‏ 
kad)‏ في 3 الْحِمَارِ أخرجه الببخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: باب قوله عز وجل 

إن زلزلة الساعة شىء عظيم 
Abu Sa'id s% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah berfirman:‏ .133 
“Ya Adam.’ Adam menjawab: ‘Labbaika wasa daika dan semua kebaikan‏ 
di tangan-Mu.' Allah berfirman lagi: “Keluarkan sebagian penghuni‏ 
neraka!’ Adam bertanya: ‘Berapa bagian dari penghuni neraka?” Jawab‏ 
Allah: “Dari setiap seribu orang, keluarkanlah sembilan ratus sembilan‏ 
puluh sembilan.” Maka pada saat itu berubanlah anak kecil, wanita‏ 
yang mengandung menggugurkan kandungannya, dan orang-orang‏ 
seperti mabuk, padahal tidak minum khamr, tetapi karena siksa Allah‏ 
yang sangat berat. Berita ini sangat berat diterima oleh para sahabat‏ 
sehingga mereka bertanya: “Yang manakah orang itu di antara kami‏ 
ya Rasulullah?” Nabi # menjawab: “Terimalah berita gembira! Dari‏ 
seribu Ya'juj wa Ma'juj kamu hanya seorang.” Kemudian Nabi 4‏ 
bersabda: 'Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, aku berharap semoga‏ 
kalian menjadi sepertiga dari penghuni surga.” Maka kami sambut:‏ 
Alhamdulillah wallahu akbar.’ Lalu Nabi # bersabda: ‘Demi Allah yang‏ 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku berharap semoga kalian‏ 
menjadi separuh dari penghuni surga. Sesungguhnya perbandinganmu‏ 
dengan umat-umat yang lain bagaikan satu rambut putih di tengah kulit‏ 
lembu hitam, atau bintik di lengan himar.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan bab firman Allah: “Sesungguhnya‏ 
kegoncangan hari kiamat itu adalah kejadian yang besar (dahsyat).”)‏ 


کې 
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DU 


| KITAB BERSUCI 


BAB: WAJIB BERSUCI UNTUK SHALAT 


BATAS FE وَسَلَّمَقَالَ:‎ EM Jo Ay BA يت ابي‎ ٤ 

bê SMAN‏ أخ رجه البخاري في: ۹۰ کتاب الحيل: ٢‏ باب في الصلاة 
Abu Hurairah g berkata: “Nabi #& bersabda: Allah tidak‏ .134 
menerima shalat seorang yang berhadats sampai berwudhu (terlebih‏ 
dahulu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-90, Kitab Siasat‏ 
bab ke-2, bab tentang sholat)‏ 


jan و اا‎ 8 8 
باب صفة الوضوء وکاله‎ 
BAB: WUDHU YANG SEMPURNA 
P y سک په د = تيل مې‎ q- > معش‎ tag ang s Sa P La 4۹ T 
ثلاث مرار فَعْسَلَهِمَا ثم‎ aas فأفرّغ على‎ elib دعا‎ olat oli حَدِيْث‎ .٥ 
aa Mera a اي الإنَاءِ‎ 
je JB ya Ap AN alan م عسل‎ Bean 


ولال ا :من توا تو وُضوتي هذا فم صلی 3555 لآ 
a TR PAHA a‏ أخرجه اليا ري في: ٠‏ کتاب الوضوء: 


y Éy داب ااوضوء‎ Yé 
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135.Usman bin ‘Affan #5 minta bejana air untuk wudhu, lalu 
menuangkan air untuk membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, 
kemudian memasukkan tangan ke dalam tempat air untuk berkumur, 
menghirup dan mengeluarkan dari hidung, lalu membasuh muka tiga 
kali, membasuh kedua tangan sampai siku tiga kali, lalu mengusap 
kepalanya, kemudian membasuh kedua kaki hingga mata kaki tiga 
kali, lalu berkata: “Rasulullah #8 bersabda: “Siapa yang berwudhu 
seperti wudhuku ini, lalu shalat dua raka'at dengan khusyu”, tidak 
berkata apa-apa dalam hatinya, maka akan diampuni dosanya yang 
telah lalu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu 
bab ke-24, bab wudhu itu tiga kali tiga kali) 


04 g fa ځم‎ 3 = t ل هم لان‎ ig 
پاب ق وضوءع التب صلی الله عليه وسم‎ 
BAB: WUDHU NABI $ 

SR a‏ عَبْدٍ الله A5 yi‏ سيل عَنْ و 24 اللي Ae‏ الله عله z “lag‏ دحا 

Fa - AIS 
يده دن‎ el ds وضو التي صَلَى الله لهو‎ Ap 
7 كام‎ E ما‎ eng عد رع‎ 
TAr واس‎ Ga ja يم ادخل له 2 التورة‎ [ip ads ففسٌل‎ 
آذ رم‎ Z t aa ې اهي‎ Terra BA 
A م أذخل‎ wi E إلى‎ E لم يليه‎ GU 2223 فغسّل‎ Os يم آذخل‎ 
أخرجه‎ ya Ialah J ٿم‎ Kinta isa وَأَدْبْرَ‎ Ke Jab kah ga 


“a 


اليخاري في: E‏ كاب الوضوء: ٩٩‏ باب غسل الرجاين !ا ى الكعبين 


136. Abdullah bin Zaid x ketika ditanya tentang wudhunya Nabi 
#2, maka ia meminta mangkok berisi air lalu berwudhu untuk 
mencontohkan wudhu Nabi #&, dia menyangkan air ke tangan dan 
membasuh kedua telapak tangan tiga kali, kemudian memasukkan 
tangan ke dalam mangkok untuk berkumur, lalu menghirup air dan 
mengeluarkannya dari hidung tiga kali, kemudian memasukkan tangan 
ke dalam air dan membasuh muka tiga kali, kemudian membasuh 
kedua tangan hingga siku dua kali, kemudian memasukkan tangan ke 
dalam air dan mengusap kepalanya dari depan ke belakang satu kali, 
kemudian membasuh kedua kaki hingga mata kaki. (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-39, bab membasuh 
kaki sampai mata kaki) 
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u 


باب A ay‏ لسار ولإ 


BAB: SUNNAH MELAKUKAN TIGA KALI (ATAU BILANGAN GANJIL) 
KETIKA MENGHIRUP AIR ATAU CEBOK DENGAN BATU 


KE IL» ASA ATV‏ وسم أنه قال: مَنْ توضا فليستتيز 
ya‏ ور s‏ > جه البخاري في: ٤‏ کتاب ااوضوء: ۵ باب الاستتثار 


137. Abu Hurairah s berkata: “Nabi #2 bersabda: “Siapa yang 
berwudhu hendaknya menghirup air (mencuci hidung) kemudian 
mengeluarkannya, dan siapa yang cebok dengan batu hendaknya 
melakukan dengan tiga batu atau lebih dengan bilangan ganjil.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-25, 
bab memasukkan air ke hidung ketika wudhu) 


Bi Ji Pa HEM صَلَى‎ ci | عَن‎ KE رَضِي الله‎ EA ابي‎ Eia NYA 


3, NE Fa ټی‎ E a سرو‎ 


a تست ٹ على‎ E ال‎ op 2 S3 ssi ن مَنَامه‎ a Sasi binil 


at 


أخر جه اليخاري في: 04 کتاب دلء الخلى: 1 باب iio‏ 5 وجنوده 


138. Abu Hurairah x% berkata: “Nabi #i: bersabda: Jika seseorang 
bangun dari tidurnya, lalu wudhu, hendaklah ia menghirup air ke 
dalam hidung kemudian mengeluarkannya dan diulang tiga kali, 
sebab setan bermalam dalam rongga hidungnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-11, 
bab sifat iblis dan bala tentaranya) 


5 ې ر :ع د ۸٩٩‏ ره س 
باب وجوب عسل Kel lan‏ 
BAB: WAJIB MEMBASUH KEDUA KAKI DENGAN SEMPURNA‏ 


NYA‏ حَدِيْتٌ عَبْ الله ون عَدْرِو BASE JB‏ عَنَا الي صَلَّى الله aag gie‏ في 


رټ کا TB‏ 2 


se ۶ ana Pra 


5 


ata 


SL 3‏ صوته: JÊNG, 8 Hae b:‏ مرنین َو 596( a‏ جه اليخار ريق في: 
AS ٣‏ العلم: ٣‏ باب من رفع صوته بالعلم 
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139. Abdullah bin Amr s% berkata: “Dalam suatu perjalanan bersama 
sahabat Nabi عق‎ pernah terlambat (shalat) sedang waktu shalat sudah 
mendesak, maka Rasulullah عد‎ datang ketika kami sedang berwudhu dan 
mengusap kaki, tiba-tiba Nabi #k bersabda dengan suara terkerasnya: 
“Waspadalah terhadap siksa neraka karena tumit-tumit kalian!” Diserukan 
dua atau tiga kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu 
bab ke-3, bab siapa yang mengeraskan suaranya dengan ilmu) 


Maksudnya: “Waspadalah karena tidak sempurnanya wudhu di bagian 
tumit yang dapat menyebabkan siksa neraka.” 


Ga‏ خا 


Wa ا( ار‎ Os ES ٨ W د له‎ Sa AN سم صلی اا‎ KET f : PEN, 
باب غسل الأعقاب‎ Y4 كناب الو ضوء:‎ ٤ البخاري فن:‎ 


140. Ketika Abu Hurairah æ% berjalan dan melihat orang-orang sedang 
berwudhu dari tempat wudhu, ia berkata: “Sempurnakan wudhu kalian! 
Karena Abul Qasim 4& telah bersabda: “Waspadalah terhadap siksa 
neraka karena tumit-tumit kalian!” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-4, Kitab Wudhu bab ke-29, bab membasuh tumit) 


باب اس حباب iaaa ii‏ في الوضوب 


BAB: SUNNAH MELEBIHKAN SEDIKIT KETIKA MEMBASUH 
ANGGOTA WUDHU UNTUK MEMANJANGKAN 
CAHAYA WAJAH, TANGAN, DAN KAKINYA DI HARI KIAMAT 


a RETRY íz $ Wa. ق‎ BD نا‎ 5 EIT 
صَلَى الله عليه وَسَلَمَ يقول إن‎ Gaal حَديث أبي هِرَيرَةَ قال: إني سَوعْت‎ .١ 


b یاو غم‎ st 
أن طل‎ (Ss اسْتَطَاعَ‎ ya اسوه‎ AS را مُحَجَلينَ مِنْ‎ BA يُدَعَوْنَ يَوْمَ‎ SI 


رتت سر 


١ zat 


Jaa se‏ أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الوضوء: ٣‏ باب فضل الوضوء والغر 
السحجاون من AH‏ الوضوء 


141. Abu Hurairah x, berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: ‘Kelak pada hari kiamat umatku akan terkenal karena wajah, 
tangan, dan kakinya bercahaya karena bekas air wudhu. Karena itu, 
siapa yang dapat memanjangkan cahayanya, maka lakukanlah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-3, 
bab keutamaan wudhu dan anggota wudhu) 
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ALAN 


BAB: SIWAK (SIKAT GIGI) 


z 
2 ص‎ 


سه An‏ الل ta‏ أن رول اللو حل الله علو ال 


ARIS‏ أو عَلَى pa‏ لأَمَرْتُهُمْ AS JS pa MGAL‏ أخرجه 
Abu Hurairah g% berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Andaikan‏ .142 
aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, pasti aku perintahkan‏ 
(wajibkan) bagi mereka bersiwak (sikat gigi) setiap hendak shalat.”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-8, 
bab bersiwak pada hari jum'at) 


يت أي مُوسى قال: أت SAM‏ صلي الله عله وسل Gang Rap‏ 
ANE aa GH Da Dn‏ يموع آخرچه البخاري فى: AS ٤‏ 


143. Abu Musa 2 berkata: “Aku datang kepada Nabi # dan aku 
mendapati beliau sedang bersiwak dengan kayu arak yang ada di 
tangannya sampai berbunyi: 'Uk, uk' sedang kayu siwak masih di 
tangannya seperti akan tumpah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-4, kitab wudhu bab ke-73, bab siwak) 


Bar ta Ea و و‎ Ni A Tedna Pa 
A J قَام ِن‎ eloa ie صَلَى الله‎ LAN SIS JB And حَدِيْت‎ .٣ 
ياب السواك‎ VÝ كتاب الوضوء:‎ ٤ أخرجه اليخارى فى:‎ a فاه‎ 


144. Hudzaifah æ% berkata: “Kebiasaan Nabi # jika bangun tengah 
malam langsung menggosok giginya dengan siwak.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-73, bab siwak) 


opa] . ۸ 
pedl باب هال‎ 


BAB: AJARAN YANG FITRAH 


Ka . ٤‏ عَن da YAN‏ الله aha JB dn ale‏ مس أو 


SAI ja JAE pekik وَالِسْتِحْدَاد 2853 الإإط‎ Sesi Bad ya حمس‎ 


خر جه البخاري في: YY:‏ کاب الاباس: AY‏ ,راب قص الشارب 


145. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #5 bersabda: “Ada lima ajaran 
yang fitrah: 1) Khitan, 2) Mencukur bulu di sekitar kemaluan, 3) 
Mencabut bulu ketiak, 4) memotong kuku, 5) Memotong (menggunting) 
kumis.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-63, bab mencukur kumis) 


140 اه إن عُمَرَ عَنٍ الي صلۍ الله عليه Ing‏ قال: افوا IS pd‏ 


ya SANA Ar SAN Maa‏ جه البخاري فى: ۷۷ کاب اللیاس: qé‏ باب 

تقليم الأظفار 
Ibnu Umar #8 berkata: “Nabi ££ bersabda: ‘Kalian harus‏ .146 
berbeda dengan kaum musyrikin; peliharalah (panjangkan) jenggotmu‏ 


dan potong kumismu.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, 
Kitab Pakaian bab ke-64, bab memotong kuku) 


7 حَدِيْتٌ ابن عُمَرَ قَالَ: قال رَسُولُ الله Jo‏ الله AE‏ وَسَلَّمَ: PRA‏ 
TAH‏ = 
وَأَعفوا SI‏ أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب الاباس: NO‏ باب إعفاء اللحى 


147. Ibnu Umar قي‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: 'Potonglah kumis 
dan pelihara (panjangkan) jenggotmu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-65, bab memanjangkan janggut) 


Palak 
aka راب‎ 
BAB: ADAB BUANG AIR 


ag 
ol 


لاط قل مدعو ah‏ 95 يوق ون aj‏ بوا قال اتو اوت 


ر 


an ASI Kar‏ مَرَاحیض د Ser‏ قل ba 5 akah‏ تحرف وتستغور الله A‏ آخ رجه 


Goal‏ في: A:‏ کتاب الصلاة: ۲۹ باب al‏ أهل asoa) jl‏ و أهل || اشام والمشرق 


148. Abu Ayyub Al-Anshari æ berkata: “Nabi 4 bersabda: Jika kalian 
buang air maka jangan menghadap giblat dan jangan membelakanginya, 
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tetapi hendaknya ke arah selatan atau utara (barat atau timur jika tidak 


واو 


menghadap atau membelakanginya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-29, bab kiblat penduduk Madinah, 
Syam, dan daerah timur) 


Abu Ayyub g% berkata: “Ketika kami temukan WC menghadap qiblat, 
maka kami berpaling daripadanya sambil minta ampun kepada Allah.” 


4 


o ان 2 سه # م‎ -F لل ق حم ي‎ ah 
یقول: إن ناسا یقولون إذا قعدت على‎ sa الله بن‎ Jaw ah . ۸ 


ہے ر . orr‏ خر otze‏ د 


حَاجَتكٌ 9G‏ تَسْتَُبِلِ NG ALI‏ بَيْتَ اله مرس JG‏ عبد SEA jan Yi SN‏ 
برفاغعل کے ا ت وت ل الله صا اناغ وا على لين تقلا 
يت يسن لحَاجَته أخرجه SI‏ فى: ws ٤‏ اأوضوء: NY‏ باب من تبرز 


علی لبنتين 

149. Abdullah bin Umar & berkata: “Sesungguhnya ada orang-orang 

berkata: Jika duduk (jongkok) untuk buang air, maka jangan menghadap 

giblat dan Baitul Magdis. Sungguh aku pernah naik ke atas rumah 

kami, tiba-tiba aku melihat Nabi # duduk di atas dua bata (buang air) 

menghadap Baitul Maqdis.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, 
Kitab Wudhu bab ke-12, bab buang air di atas dua ubin) 


5 
5 


4 حَدِيْتُ عي ab Gp Si JB gae op AN‏ يَيْتِ iai‏ يعض حَاجتِي 


AAN PENA (EA اجه‎ sak > alay A Jo dn ور وقول‎ 
کتاب الوضوء: 3 ۱ بات التبرز 3 البيوت‎ E? iA أخرجه البخاري‎ 


150. Abdullah bin "Umar #$ berkata: “Pada suatu hari aku naik ke 
atas rumah Hafshah untuk suatu kepentingan, tiba-tiba aku melihat 
Rasulullah # buang air membelakangi qiblat, menghadap Syam 
(arah Baitul Magdis).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, 
Kitab Wudhu bab ke-14, bab orang yang buang air di dalam rumah) 


gl‏ عن naa Ni‏ بالبعين 
BAB: LARANGAN CEBOK DENGAN TANGAN KANAN‏ 


5 د‎ z 


PA 3, -‏ سر سر 
NO‏ ليث ابي َادَة قال: JG‏ ر الله صَلَّى الله عليه e‏ : إذا شرب 
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E‏ يرق 


حي رسك و A Na a Ea o‏ 
أحدكم فلا يتنمس في الإناء وإذا أنى الخلاء فلا يمس > © din yna‏ ولا تمسح 


b ġ مرم‎ 


SI am ai kas‏ في: ٤‏ كتاب اأوضوء: YA‏ باب النهي عن الاس :تداع باليهمین 


151. Abu Qatadah 3ë berkata: “Rasulullah #2 bersabda: “Bila 
seseorang minum, maka jangan bernafas di tempat air yang diminum, 
dan jika kencing maka jangan memegang kemaluannya dengan tangan 
kanan, juga jangan cebok dengan tangan kanan.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-18, bab larangan untuk 
membersihkan bekas buang air dengan tangan kanan) 


Spa‏ الطهور وعيره 
BAB: SUNNAH MENDAHULUKAN ANGGOTA TUBUH‏ 
SEBELAH KANAN DALAM BERSUCI‏ 


ی ا ایس په Lah‏ 


AE SIA Lani وَسَذَمَ‎ ahe AN ال صَلَّى‎ NG حَدِيْتُ عَائِسَةَ قَاآَثْ:‎ NON 
ايان‎ Seda احرج لكاي فى کات‎ ali ورجا وور 2 فى‎ 

التیمن قی الوضوء والغسل 
Aisyah $s berkata: “Nabi # suka mendahulukan anggota‏ .152 
tubuh sebelah kanan ketika memakai sandal, menyisir rambut,‏ 
bersuci, dan dalam setiap tindakannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 


pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-31, bab mendahulukan yang 
kanan ketika wudhu dan mandi) 


باب a‏ من Jae‏ 
BAB: CEBOK DENGAN AIR‏ 
8 ٥چ ia‏ حر کن و يي J. 2 a‏ نو a oT-‏ اوس د س سر ofr‏ ۶ 
١ oY‏ . حولي انس Tila‏ کان رسول الله صلی الله عليه وسَلم بدخل اا خَلّ فاحمږل 
e‏ سم A YEN‏ ر aa‏ نت پس 2 
ul‏ وَعلام إذاوة من ela‏ وعنزه يستنجي بِالْمَاءٍ اخرجه Sean‏ في: £ كاب الوضوء: 


NY‏ باب حمل العنرة مع اليماء a‏ الاستنحداء 


153. Anas فيه‎ berkata: “Ketika Nabi #; masuk WC, maka aku dan 
kawanku membawakan tempat air untuk cebok dan membawakan 
tongkatnya juga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab 
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Wudhu bab ke-17, bab membawa tombak kecil beserta air untuk 
bersuci dan buang air) 


Pe en LN on aje á # 35 Fe. 
إذا د تبررلحاجته‎ aa ي صلی الله عليه و‎ SAB: JB انس ج الك‎ Lada .۳٣ 


Ji 
NGA به أخرجه البخاري في: :£ تاپ‎ ii 

غسل | لبول 
Anas bin Malik æ berkata: Jika Nabi 4 keluar untuk buang air,‏ .154 
maka aku bawakan tempat air untuk menyuci (bersuci).” (Dikeluarkan‏ 


oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-56, bab keterangan 
tentang membersihkan kencing) 


SA على‎ gali REN 
BAB: MENGUSAP SEPATU BUT (KHUFF) 
فل‎ ISP ال ال موا مسح على‎ a 
ASA هذا أخرجه البخاري في:‎ Jin مال رال ل م صح‎ 
باب الصلاة فى الخفاف‎ Yoa اص لاة:‎ 


155. Jarir bin Abdullah عي‎ kencing kemudian berwudhu dan 
mengusap kedua sepatunya, lalu berdiri untuk shalat. Ketika ditanya 
tentang hal itu, ia berkata: “Aku telah melihat Nabi #& berbuat seperti 
itu." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke- 
25, bab shalat dengan menggunakan sarung kaki) 


f A سس كس‎ eqe siy TA Re رقم‎ Ua داه اك‎ 
Ri ia صَلَى‎ GANGA قال رأيتني‎ kad حَييْث‎ ٩ 
ks JI AENG Ka LIS JG SAM AS il ال‎ aa 1 5 ds 
ياب اليول‎ 5١ کتاب الوضوء:‎ ٤ : چ £ أخر جه البخاري في‎ såe Le aa 


عند صاحبه والکستر بالعدائط 


156. Hudzaifah x berkata: “Ketika aku berjalan bersama Nabi 4% 
lalu Nabi # pergi ke tempat sampah di belakang rumah (pagar) lalu 
berdiri dan kencing, maka aku menjauh darinya tetapi dipanggil oleh 
Nabi #, aku pun mendekatinya dan berdiri di belakangnya sampai 
selesai.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab 


ke-61, bab kencing di samping temannya dan menutup diri dengan 


dinding) 


gesta bale‏ سرک کی ماک = رڅ TE en i iy‏ که 
7. حديث خذيفة la 5 Ja‏ آنا والنيي صَلَى الله عليه plg‏ فانی 
وم شلف حاط al‏ كَبَا SA jó Sh x‏ ته ۳ aaa Ji‏ 
T f 2‏ 37 


a‏ اا ن 


Ja | ig 5١ جه البخاري في: 2 كتاب الوضوء:‎ ja A aas Ae aan 
صاحبه والتستر بالحائط‎ Le 


157. Al-Mughirah bin Syu'bah æ berkata: “Rasulullah $ keluar untuk 
buang hajat, dia mengikutinya sambil membawakan ember berisi air. 
Sesudah selesai buang hajat, Mughirah menuangkan air untuk Nabi 
yang beliau pakai untuk berwudhu dan mengusap dua sepatu but 
(khuff).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab 
ke-48, bab mengusap kedua sepatu) 


مر سي مې اوو 


لحرت الك بن ٢ JER‏ ردو در 


ر 


: خی‎ Ig ala الله‎ lo ali رشو‎ SIG NGANG الإدَاوَة‎ Ie ipad قَقَال: يا‎ 


SEE A Ja A‏ کار لک افرع بترن كه قاد 


4 
صلی اخرجه البخارى فى: ۸ كتاب الصلاة: ۷ باب الصلاة فى ال جبه الشاميه 


158. Al-Mughirah bin Syu'bah s berkata: “Ketika aku bersama 
Nabi št pada suatu perjalanan, lalu Nabi # berkata: ‘Hai Mughirah, 
bawakan tempat air.” Maka aku bawakan dan Nabi # menjauh sampai 
tersembunyi dariku untuk buang air. Ketika itu beliau memakai jubah 
syamiyah. Lalu beliau bermaksud mengeluarkan lengan tangan, namun 
karena sempit beliau mengeluarkan lengannya dari bawah lengan 
bajunya. Maka aku tuangkan air untuk berwudhu dan mengusap kedua 
sepatu butnya (khufi-nya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-8, Kitab Shalat bab ke-7, bab shalat menggunakan jubah syam) 


Pd 


ale PIN den LIGA رَضِيّ ال‎ AE a Sus ٩ 


نس 


سے 
پس چ 


3 ذَاتَ لياو في سر ei JG‏ ا ل Ab jas JA‏ 


هرھ ررحه در سپ ه 


aken “ل وجه ويدبه‎ RE الادَاوَةَ‎ 4 ale GAF ې حَاع‎ Sji Haaa SI 
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tas 
Ladi JAS مِنْ‎ AAL Sa CAN EN حبة مه ن ضوف قَلَمْ‎ 


وم و 


a JS is JS SEN HA Pelan an Ja 


laga G Han gaya‏ > جه البخاري فى: VV;‏ کاب الاباس: NA‏ ماب جية 
Al-Mughirah bin Syu'bah a berkata: “Pada suatu malam aku‏ .159 
bersama Nabi 4 dalam sebuah perjalanan, lalu beliau bertanya:‏ 
Apakah ada air?’ Aku menjawab: “Ya.” Lalu Nabi $% turun dari‏ 
kendaraannya dan berjalan terus hingga tersembunyi di dalam‏ 
gelap malam, kemudian kembali, maka aku tuangkan air padanya,‏ 
dan beliau membasuh muka dan kedua tangannya. Tetapi beliau‏ 
memakai jubah kain shuf yang sempit lengannya sehingga terpaksa‏ 
mengeluarkan tangan dari dalam, lalu membasuh kedua tangannya‏ 
dan mengusap kepalanya. Ketika aku akan jongkok untuk membuka‏ 
sepatunya, maka Nabi 4 bersabda: “Biarkan keduanya karena aku‏ 
memakainya ketika kedua kakiku suci.” Lalu beliau mengusap bagian‏ 
atas kedua sepatu but itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-‏ 
Kitab Pakaian bab ke-11, bab jubah wol di dalam peperangan)‏ ,77 
Ahli figih kemudian memasukkan syarat bolehnya mengusap sepatu‏ 
tanpa membuka jika waktu memakainya sudah berwudhu. Jika tidak‏ 
berwudhu, maka tidak boleh diusap dan harus dilepas sepatunya‏ 

untuk dibasuh kakinya. 


Aa دخرع‎ ٠ ۳ 

باب حک وريغ الكل 
BAB: HUKUM JILATAN ANJING‏ 
; َال ِن رَسُولَ AN‏ صَلَى الله gias e‏ قَالَ: دا کرب 
۽ أَحَدِكُمْ akadi‏ سَبْعَا أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الوضوء: ۳٣‏ 
یاب الماع الذي يغسل ده شمعر الانسان 


160. Abu Hurairah 2: berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika anjing 
minum dalam bejanamu, maka harus dibasuh tujuh kali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-33, bab air yang 


digunakan untuk mencuci rambut manusia) 


Dalam riwayat Muslim: “Jika anjing telah menjilat bejanamu maka harus 
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dibasuh tojuh kali, salah satunya dengan tanah; bisa pada basuhan 
pertama atau yang terakhir.” 


باب النهي عن البول في SA‏ 


BAB: LARANGAN KENCING DALAM AIR 
YANG MENGGENANG (TIDAK MENGALIR) 


الوضوء: TA‏ باب البول في الماء الدائم 
Abu Hurairah 2 telah mendengar Rasulullah # bersabda:‏ .161 
“Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di dalam air yang‏ 
diam (tidak mengalir) kemudian mandi di dalamnya.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab-68, bab kencing di‏ 
dalam air yang diam)‏ 
کم لساك دام 4 azs‏ ىت E S r‏ الام s‏ 
یاب وجوب عسل البول عير ومن سات اا ika‏ السحد 
وأن الارض طهر يأثناء من عير خا حة إلى خفرها 
BAB: WAJIB MENYUCIKAN MASJID DARI SEGALA NAJIS DAN‏ 
MENYUCIKAN TANAH CUKUP DENGAN DISIRAM‏ 


a SIS NIY‏ أن BINA seh GA‏ فال مول الله 
صلی ade AN‏ ودل Ja 123 Bag‏ من ela‏ قصب ale‏ أخرجه البخاري 
فى: VA‏ کتاب الأدب: ٥٣‏ باب الرفق فى الأمر كله 


162. Anas bin Malik &$ berkata: “Ada seorang Baduwi yang kencing di 
dalam masjid, maka sahabat bangun untuk memukulnya. Namun Nabi 
# bersabda: Jangan kalian ganggu (hentikan kencingnya), kemudian 
beliau menyuruh membawakan setimba air dan dituangkan di atas 
tempat yang dikencingi itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-78, Kitab Adab bab ke-35, bab bersikap lembut dalam segala hal) 
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باب حك نل الئل لايع Ka‏ 


BAB: HUKUM KENCING BAYI LAKI-LAKI 
DAN CARA MENYUCIKANNYA 


RY ai -‏ 
۳. یٹ عائشة 2 َال :: كَانَ الي صلی الله kag ala‏ 6 ئی nh‏ فيدعو 


کے چ 


RA‏ أ بي ENI‏ عَلَى د Ay alz 1555 slas YANA Ly‏ 0 أخرجه البخاري 
فى: 8١‏ کتاب الدعوات: ٣‏ باب الدعاء لاصبيان بالبركة ومسح رؤوسهم 


2 


163. Aisyah & berkata: “Orang-orang selalu membawa bayinya 
kepada Nabi #5 untuk minta dido'akan. Suatu ketika ada bayi yang 
diberikan padanya, tiba-tiba bayi tersebut kencing di baju Nabi ik, 
maka beliau minta air dan disiramkan di atas kencing dan tidak 
dibasuh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a- 
Do'a bab ke-3, bab mendoakan keberkahan untuk anak sambil 


mengusap و‎ mereka) 


Naa 
و‎ 


sora 


حجره ji.‏ 0 نُوبه Na ai EET a aa sla leda‏ في : Ex‏ کناب 
الوضوء: 4 ۵ باب بول O Leai‏ 


164. Ummu Qays binti Mihshan & membawa bayinya kepada Nabi 
# sedang bayi itu belum makan kecuali susu, maka diletakkan di 
pangkuan Nabi # dan tiba-tiba kencing di baju Nabi ##. Maka 
Nabi # minta air dan dipercikkan ke atas bekas kencing itu tanpa 
membasuhnya. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab 
Wudhu bab ke-59, bab air kencing anak kecil) 


باب Jok‏ المي في اب وفرکه 


BAB: MENCUCI MANI YANG LENGKET 
DI BAJU ATAU MENGERIKNYA 


2 وة ا هو z e‏ سی 5 
۱٥‏ حديث عائشة سبلت عن 1 2 “JS Su Laa‏ کت Î‏ 
7 


ثوب رَسولِ الفا لل عا ريك 233 SKA AAN‏ نويه 


بقع ja Ali‏ جه البخاري في: £ کتاب اأوضوء: 5 باب عسل الم ني وفرکه 
وغسل ما يصيب المرأة 


165. Ketika Aisyah & ditanya tentang mani yang lengket di baju, 
dia menjawab: “Aku biasa mencuci mani dari baju Rasulullah # yang 
langsung beliau pakai untuk shalat sementara bekas siraman airnya 
masih tampak di baju itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, 
Kitab Wudhu bab ke-64, bab mencuci dan menggosok air mani dan 
mencuci apa-apa yang mengenai seorang wanita) 


a Í pitar „t هور ګ عمي‎ 
Al pa Ar / ' 


BAB: NAJISNYA DARAH DAN CARA MEMBASUHNYA 


2 


EI kag ade AN Io SANA أَسْماءَ قَالَتُ: جَاءت‎ Ela 57 
0 - ووو د‎ Dea a nai في‎ yea KAS 

شه أخر جه SAI‏ في: ٤‏ کتاب الوضوء: 1 باب غسل الدم 
Asma’ ya berkata: “Ada seorang wanita yang datang kepada‏ .166 
Nabi $ dan bertanya: “Bagaimana pendapatmu jika pakaian kami‏ 
د terkena darah haidh, apa yang harus kami perbuat?’ Nabi‏ 
menjawab: 'Dikerik lalu dikucek dengan air dan disiram, kemudian‏ 


bisa dipakai untuk shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
4, Kitab Wudhu bab ke-63, bab mencuci darah) 


r^, 


hia لاه‎ GA 1 KAN ل على‎ WAN 


BAB: BUKTI NAJISNYA KENCING DAN HARUS 
MENYELESAIKANNYA HINGGA TUNTAS 


5 


Ke JI yeah plang ake الي صلی الله‎ Ga قَالَ:‎ A 
وأا الا فگان‎ gi a T= NIS 2 "na في‎ n ل‎ 
LiG وَاحِدَة‎ IS a SA gaa B5 Dn IA 

یا رَسُولَ الله م فَعَلْتَ هذًا وَالَ: لَعَلَهُ Laki‏ َدْهُمَا مَا نع LA‏ أخرجه اليخار 


اق ٤‏ کتاب اأوضوء: 01 بياب elo La‏ 3 عسل اليول 
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167. Ibnu Abbas #8 berkata: “Nabi #5 berjalan melalui dua kuburan, 
lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya kedua orang dalam kubur ini 
sedang disiksa, dan keduanya bukan disiksa karena dosa besar. 
Adapun yang satu karena tidak menuntaskan kencing. Sedang yang 
kedua biasa mengadu domba. Lalu Nabi # mengambil dahan 
pohon yang masih basah dan membelahnya menjadi dua lalu 
menancapkan pada tiap kubur satu potongan itu. Sahabat bertanya: 
“Mengapa engkau berbuat demikiang' Beliau menjawab: “Semoga 
Allah meringankan siksa keduanya selama dahan itu belum kering.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-56, 
bab keterangan tentang mencuci air kencing) 


Zu 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM €} 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i hb TE an i 4 ا‎ b Tr 


Jaa 


| KITAB HAIDH | 


7 کو می ایر‎ ae 
AN Sp باب ماش رال عایض‎ 
BAB: BERGAUL DENGAN ISTERI YANG SEDANG HAIDH 


RE P 


ث: II LSE‏ إِذَا كَانَتْ at‏ الاه صلی 


٢7 


يَمُلك ريه A‏ کان 1 شی 41 sya Ps) NG Aa, ade‏ اابشاری في: 
1 کتاب اا حیض: ٥‏ بات Bak‏ الحائض 


168. Aisyah & berkata: Jika salah satu di antara kami (isteri-isteri 
Nabi #i) sedang haidh, dan Rasulullah # akan tidur bersama, maka 
kami disuruh memakai kain, kemudian tidur bersama di luar kain.” 
Siti Aisyah & melanjutkan: “Tetapi siapakah di antara kamu yang 
kuat menahan nafsunya sebagaimana Nabi # mampu menahan 
nafsunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh 
bab ke-5, bab menggauli istri yang haidh) 


; 
اَن 


Aaf إِذَا‎ gias ala In صَلَّى‎ du رَسُولُ‎ ót Ed Ba د٢‎ ٩ 


a‏ مشاه اى فا D‏ وهي Jais‏ أخرجه البخاري في: ٩‏ كتاب 


الحيض: ٥‏ باب ê malas‏ الدائقض 
Maimunah g berkata: “Jika Rasulullah # akan tidur dengan‏ .169 
isterinya yang sedang haidh, maka istri itu disuruh memakai sarung‏ 
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(mengencangkan ikatan sarungnya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-5, bab menggauli istri yang haidh) 


5 و‎ ia روم او‎ + ti 
BAB: TIDUR BERSAMA ISTERI YANG HAIDH DALAM SATU SELIMUT 


Sea de قَالَتْ: ب آنا مع الم صَلَى الله‎ iog igw 
تع فَدَعَاني‎ Ed نت‎ JG اب عَبْصتي.‎ DAN LIS حصت‎ ad 
أخرجه البخاري في: 5 كتاب الحيض: ۲۲ باب من‎ Sa Da 
MEN اتخذ ثياب الحيض سوى‎ 


170. Ummu Salamah & berkata: “Ketika aku bersama Nabi # dalam 
satu selimut, tiba-tiba aku haidh, maka aku keluar dari selimut dan 
berganti dengan kain haidh (pakaian untuk haidh).” Dia ditanya oleh 
Nabi: “Apakah engkau haidh?” Aku menjawab: “Benar.” ناما‎ Nabi 
# memanggilku agar kembali ke dalam selimut.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-22, bab orang yang 
mengenakan pakaian haidh selain pakaian bersih) 


Sei kas MEA يننا مع الي 3 صَلَى‎ IG aka Uas ۰٠ 


ه تم نا و 8-52 


SAH ریت قا نعم‎ JG. JAS OS Tisu SN حضت‎ aka 
راب من‎ NY کتاب الحيض:‎ yi : أخرجه البخاري في‎ TA) في‎ An فَاصْطََْت‎ 


171. Ummu Salamah & berkata: “Aku juga mandi janabat bersama 
Nabi # dari satu bejana.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
6, Kitab Haid bab ke-21, bab tidur bersama istri yang haidh dengan 
berpakaian) 


كا D‏ دوت ارو 15 : 4 " د رس بر اش 
باب جعوار سل العا راس زوحها وترجيله 


BAB: ISTERI YANG HAIDH BOLEH 
MENYIRAM KEPALA SUAMINYA DAN MENYISIRNYA 


1 1 س‎ Di JA $ يږ‎ E E 4 ٩ 
ولد کا تسول الله‎ niló zis Sg مميت عائنه ررع اي صا الله عليه‎ 
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as pe 


JENG D3 ALI ngasih راك وهر من‎ Te Jai ag ale الله‎ io 
۳ أخرجه البخاري فى: ۳۳ كتاب الاعتکاف:‎ GS إلا لِحَاجَةٍ اذا كان‎ et 


باب لا يدخل البيت إلا أحاجة 


172. Aisyah & berkata: “Adakalanya Nabi #& ketika di masjid 
memasukkan kepalanya ke rumahku untuk kusisir rambutnya, sebab 
jika ia sedang i'tikaf di masjid tidak pulang ke rumah kecuali untuk 
buang hajat, atau ada keperluan mendesak.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab I'tikaf bab ke-3, bab tidak masuk ke 
rumah kecuali karena keperluan) 


gal IG ndas IE Io LS BIRA Ha as .۳ 
أخرجه الببخاري‎ ai yna AS Jah iya وَكَانَ يرح رَأْسَهْ‎ 


فى: ۳۳٣‏ كتاب الاعتكاف: ٤‏ باب غسل المعتكف 


173. Aisyah & berkata: “Rasulullah 3 biasa bersenang-senang 
denganku ketika aku haidh, dan adakalanya ia mengeluarkan 
kepalanya ke rumahku dari masjid ketika i'tikaf untuk kusiram, juga 
ketika aku haidh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab 


I'tikaf bab ke-4, bab mandi orang yang beri'tikaf) 
SAS وَسَلُمَ كَانَ کی في‎ dada ie S. ٤ 
باب قراعة‎ Y كاب الحيض:‎ Ti أخرجه البخاري في:‎ sai, وا ا تم ية‎ 


اارجل في حجر امرأته وهي ی حاثض 


174. Aisyah # berkata: “Adakalanya Nabi #& bersandar di 
pangkuanku ketika aku sedang haidh, kemudian membaca Al- 
Qur'an.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh 
bab ke-3, bab seorang laki-laki membaca Al-Qur'an di pangkuan 
istrinya yang sedang haidh) 


باب المذىي 


BAB: HUKUM MADZI (CAIRAN YANG KELUAR DARI KEMALUAN 
KETIKA SYAHWAT ATAU KARENA SANGAT PANAS) 


5 
5 ac 


AN رَسُول الله صل‎ INI Eee aka رجلا‎ 23 JG  Eias ٥ 
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LG des ale‏ اأْممّدَادَ 0 Jl 33 IA‏ فيه am Í ARI‏ البخاري 


في: ٤‏ كتاب الوضوء: ٤‏ باب من لم یر الو ضوء إلا من السخر جين 

175. Ali 2 berkata: “Aku sering keluar madzi, dan aku merasa malu 

untuk menanyakan hukumnya kepada Nabi 4, maka aku menyuruh 

Al-Migdad bin Al-Aswad untuk menanyakannya. Maka dijawab oleh 

Nabi 4: “Hanya wajib wudhu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 

ke-4, Kitab Wudhu bab ke-34, bab orang yang berpendapat tidak ada 
keharusan wudhu kecuali yang keluar dari dua tempat keluar) 


mai 


le 0‏ ادنب وساب الو کو له 


BAB: ORANG YANG SEDANG JANABAT BOLEH TIDUR SEBELUM 
MANDI DAN SUNNAH BERWUDHU TERLEBIH DAHULU 


EJ Kae Las NYA‏ کان a ۳ SAN‏ وَسَلُمَ إا أَرَادَ أن يَنَامَ وَهُوَ 
anal DM S3 = dah 3‏ البخاري في: ٥‏ كتاب الغسل: ۲۷ باب 


176. Aisyah هي‎ berkata: “Jika Nabi # akan tidur saat janabat, maka 
beliau membasuh kemaluannya dan berwudhu sebagaimana wudhu 
untuk shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi 
bab ke-27, bab orang yang junub berwudhu kemudian tidur) 


ps is n, ا‎ Sb G3 ja jaga حّدیث‎ AVY 


و واو وښو 


51 38 د اعدا JB È 2s PY‏ کا 55i; SA Les BP‏ وهو جن ا 
البخاري فى: ٥‏ کاب | لفسل: 55 باب نوم الجنب 


177. Ibnu Umar & berkata: “Umar bin Al-Khatthab 2 bertanya 
pada Rasulullah ë: “Bolehkah seseorang tidur ketika sedang junub?” 
Nabi 34 menjawab: “Ya, jika ia berwudhu maka boleh tidur dalam 
keadaan junub.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab 
Mandi bab ke-26, bab tidurnya orang yang junub) 


sate i عله‎ in io ل ول اله‎ JUS yi; MAAE نه‎ ih. daa 


A ih ana 0 e a 5 

Leg‏ وَاغْسِل As‏ نم تم |> a>‏ البخاري فى: ٥‏ کاب الغسل: YY‏ باب الب 
يتوضا ثم ينام 

178. Abdullah bin Umar & berkata: “Umar bin Al-Khatthab 2 
bertanya kepada Nabi #& bahwa ia sering janabat di waktu malam. 
Maka Nabi # bersabda padanya: “Basuhlah kemaluanmu, lalu wudhu 


kemudian tidurlah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab 
Mandi bab ke-27, bab orang yang junub berwudhu kemudian tidur) 


ale E کان‎ EA ale AN Aea Íj 7 ني‎ 77 Hb بن‎ ga CRE ٩٩۹ 
کاب | لفسل:‎ ٥ : البخاري في‎ am aÍ 2323 يشم‎ Jaw وله‎ KE نساته في | َيل‎ 
باب الجنب يمرج ویمشی فى السوق وغيره‎ ٠ 


179. Anas x berkata: “Pada suatu malam Nabi 8 keliling pada semua 
isterinya, sedang beliau mempunyai sembilan isteri.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-34, bab orang yang 
junub keluar dan berjalan-jalan di pasar dan tempat lainnya) 


Sara AN 


BAB; WAJIB MANDI BAGI WANITA YANG MIMPI 
DAN KELUAR MANJ 


- 8 م‎ 
- 3 bh 


Wa 58 EA, 2 IS Sa pada الله‎ aa ii JS Lala 


-3 © چم بت مر‎ NA PP 


وجهها J3‏ - سه çi‏ رك الله و ٠ “JG AS‏ معام َرَت n‏ فيم Gaii‏ 


٨ 


al;‏ أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ٠٥‏ باب الحياء في العلم 


180. Ummu Salamah & berkata: “Ummu Sulaim bertanya kepada 
Nabi #: “Ya na pan sa Allah tidak malu terhadap 
kebenaran (hak), apakah wanita wajib mandi jika #htilam (mimpi 
berjima')2' Nabi # menjawab: “Ya, jika keluar mani.” Ummu Salamah 
ms Jalu menutup mukanya sambil bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
wanita juga keluar maninya?’ Jawab Nabi 32:: “Ya, (kalau bukan 
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dengan mani) lalu dengan apakah anak akan menyerupainya?'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-50, 
bab malu dalam ilmu) 


Fasa | In ب‎ ٢ 
Btn bat باب صعة‎ 
BAB; TATACARA MANDI JANABAT 


Ie صَلَّى الله‎ i : 5 زوج‎ Sam a NAN 
3 و‎ 
ا‎ 


ل BSI SS‏ ال من الا تدأ Jas‏ يديه 4 
Jaa‏ أَصَابعَة في he ٢ oja sÍ, Lg: Jaa „Laji‏ لی اه لات عرف 


5 Ba) i : كما‎ 


p ۰٥ 2 [akih 9 اږ ې‎ en 
الغسل: 1 باب‎ ls 9 على چلده کله اخرجه البخاري فى:‎ Si A يرد به نم‎ 


الوضوء قبل الغسل 

181. Aisyah & berkata: “Jika Nabi 4 mandi janabat, beliau 
membasuh kedua telapak tangannya lalu berwudhu sebagaimana 
wudhu untuk shalat, kemudian memasukkan tangannya ke dalam air 
untuk membasuh sela-sela rambutnya sampai ke bagian dalamnya, 
kemudian menuangkan air di atas kepalanya tiga kali dengan kedua 


tangannya, lalu menyiram seluruh badannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-1, bab wudhu sebelum mandi) 


ed Ken 


بېو مه 


5 AAL e EET ل ديلو‎ en Hi i 5 ٢ i 
Ja 5 را ثم‎ 5 Pan 2923 وَا وغل‎ aaas 2 ipar 
i - 

: ثم 2 EY deter‏ ھا أخرجه البخاري في: :0 کتاب الغسل: Y‏ باب 
المضمضة SEN‏ فى alase)‏ 


182. Maimunah $s berkata: “Aku pernah menuangkan air untuk 
Nabi #& ketika mandi, maka beliau menuangkan air dengan tangan 
kanan kepada tangan kiri dan mencuci keduanya, lalu membasuh 
kemaluannya, kemudian mengusapkan tangannya ke tanah dan 
mencucinya, lalu kumur-kumur dan menghirup air kemudian membasuh 
muka, lalu menyiramkan air ke atas kepalanya lalu menyamping dan 
membasuh kedua kakinya. Kemudian diberikan kepadanya handuk, 
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tetapi beliau tidak menggunakannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-7, bab berkumur-kumur dan menghirup 
air ke hidung dalam mandi junub) 


۳. حَدِيت SG EHE‏ : گان الي َلَى الله علوم JEN A‏ مِنَ sad‏ 


7 


و 


5 الجلآب دا sa‏ دا را ا Lag ٣ A‏ 
على 5 أخرجه البخاري في: AS ٥‏ الغسل: 1 باب من بدأ بالحلاب أو 
الطيب عند الغسل 

183. Aisyah % berkata: “Jika Nabi # mandi janabat, beliau minta 
air dalam wadah sebesar panci perahan susu untuk cebok, lalu 
beliau memegang dengan satu tangannya dan mulai mandi dengan 
menyiram kepala sebelah kanan, kemudian yang kiri, lalu seluruhnya.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-6, 
bab orang yang memulai mandi dengan wadah kecil atau wewangian) 


س ق an,‏ 0 ا په م Ma.‏ 
باب goal‏ لمسب من الذاء في ل الاب 
BAB: BANYAKNYA AIR YANG SUNNAH‏ 

UNTUK MANDI JANABAT 


lol « كنك أغتيل وای صلی الله عليه وار‎ SIB LA jas AA 


ن ! 
وَاحِدٍ Sai JI a‏ أخرجه البخاري فى : ٥‏ کتاب الفسل: ٢‏ باب غسل 
الرجل مع مرا A)‏ 

184. Aisyah هع‎ berkata: “Aku mandi bersama Nabi #4: dari satu bejana 
(ember) yang bernama af-farag (berisi sekitar 16 liter).” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-2, bab laki-laki 

mandi dengan istrinya) 
Ees das e صَلَى الله‎ GA أخومًا عَنْ عُسْلٍ‎ Us ie Uas ٥ 
این‎ d3) حاب‎ eng a Ged; عَلَى‎ 233 IN tara د تخو من صاع‎ elok 


Ga‏ أخر جه البخاري Ss de‏ | لفسل: AN‏ باب الغسل وا gla‏ ونحوه 


185. Ketika Aisyah g ditanya oleh saudaranya tentang mandinya 
Nabi z, lalu ia minta diambilkan tempat air yang berisi satu gantang, 
lalu ia naa dan menuangkan air di atas kepalanya. Di antara kami 
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dengan dia ada dinding. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, 
Kitab mandi bab ke-3, bab mandi dengan satu sha' air dan ukuran 
yang semisal) 


TAS 


1 58 قَالّ:‎ A AN 
53 داو‎ aliz 12 A gah; 


الس Ja akas ala BA,‏ أَوْ كَانَ a‏ 
م المد أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الوضوء: 


P 


186. Anas # berkata: “Rasulullah 3 biasa mandi dengan air satu 
sha’ dan wudhu dengan satu mud.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-47, bab wudhu dengan satu mud air) 


لي 
a ga Ma‏ ما هه پس ا 
تأيه BAN San‏ 


BAB: MENUANGKAN AIR DI ATAS KEPALA 
DAN LAINNYA TIGA KALI 


AE sE 


HAH Sela dalah الله‎ A JG D a Tan 


Au على رأسه‎ Wr من‎ 0 ٤ 


187. Jubair bin Muth'im z berkata: “Rasulullah 3 bersabda: ‘Aku 
(ketika mandi) menyiram ke atas kepalaku tiga kali.” Beliau sambil 
mencontohkan dengan kedua telapak tangannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-4, bab orang yang 
menyiramkan air ke atas kepalanya tiga kali) 


دعم ابر 


pl AAN YAA‏ دن عبد الله Jis‏ بو جَعْفَر: ads SS SI‏ هو NT TAE‏ قو 
P E PREE DE‏ 
pe‏ الغشل فقال: As SLS‏ فقال ل 2 ne Ji a‏ کان يَكْفِي 
وال عه Ẹ‏ 
í P‏ 


6 سر ې - b â‏ 4 
هن هو أوفى م متك عر ae‏ و خير منك ثم 
الفسل: ۳ باب الفسل بالصاع ونحوه 


ما فی نوب أخرجه البخاری فی: AS ٥‏ 


188. Jabir bin Abdillah 2x bercerita bahwa Abu Ja'far berkata: 
“Ketika dia dan ayahnya berada di rumah Jabir, bertepatan di situ ada 
beberapa orang yang bertanya pada Jabir $% tentang mandi janabat. 


Jabir x menjawab: “Cukup bagimu satu sha'.” Ada orang berkata: 
“Seukuran itu tidak cukup untukku sebab rambutku lebat.” Dijawab 
oleh Jabir 3%: Air sebanyak itu sudah mencukupi untuk orang yang 
rambutnya lebih lebat dan lebih baik daripadamu (yaitu Rasulullah 
#2), kemudian ia mengimami kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-3, bab mandi dengan satu sha' air 
dan ukuran yang semisal) 


pal اس‎ 


jas PAR Me E‏ فرصة من مسل في مَؤصواندم 


BAB: SUNNAH BAGI WANITA SETELAH SUCI DAN MANDI SETELAH 
HAIDH MENGUSAP BEKAS TEMPAT DARAH DENGAN KAPAS YANG 
DIBASAHI DENGAN MINYAK KASTURI 
مِنَ‎ GL وَسَلُمَ عَنْ‎ ale ي صلی اله‎ SN alta Aa أن‎ Hse dis AM 


6 
- t 2 
5 Abe ot ar 


EROF Lag فرص من مسك ي فتَطهري‎ sii: JG) كيف تخ‎ la jala وزو‎ 
A Tanda بها‎ Sa Ai | ردان‎ Ju كيف‎ : RATA 8 Sa „Jó بها‎ Seal 


روه و 


an ala‏ بها a‏ لدم أخرجه البخاري في: ۹ كتاب الحيض: NY‏ باب دلك 
المرأة نفسها اذا تطهرت من السمحيض 


189. ‘Aisyah & berkata: “Ada seorang wanita bertanya kepada 
Nabi # tentang mandi sesudah haidh, maka dijawab oleh Nabi # 
“Ambillah sedikit kapas yang diberi minyak kasturi dan biG ok 
dengan itu.” Wanita itu bertanya: “Bagaimana mungkin bersuci dengan 
itu?’ Nabi 3 bersabda: ‘Bersihkan dengan itu.” Wanita itu bertanya 
lagi: “Bagaimana?” Nabi # bersabda: “Subhanallah, bersihkan 
dengan itu.” Lalu ditarik oleh Aisyah dan dijelaskan: 'Usapkan di 
tempat bekas darah Itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, 
Kitab Haidh bab ke-13, bab perempuan menggosok dirinya sendiri 
ketika bersuci dari haidh) 


باب Wek yana ani]‏ وصصلاتها 


BAB: MANDI DAN SHALATNYA ORANG YANG ISTIHADHAH 
(DARAH YANG KELUAR SELAIN HAIDH DAN NIFAS) 


E‏ ف LG‏ و وڅ وه د و 
يې پا کی 
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EAE TT 
حك‎ SH pe Aa 5۹ ذَلِكَ‎ GN: A رما‎ A AN Is ali 


AD jg aan ثم‎ ea 5 an or قَامُسلی‎ Sal BARA 233 
باب غسل الدم‎ ٣۳ أخرجه البخاري في: کتاب الوضوء:‎ LEG حى يجي ء ذَلِكَ‎ 
190. Aisyah & berkata: “Fatimah binti Abi Hubaisy & bertanya: 
“Ya Rasulullah, aku sering /s#hadhah dan tidak berhenti, apakah tetap 
tidak shalat?’ Nabi #8: menjawab: ‘Bukan, itu hanya penyakit pembuluh 
darah dan bukan haidh, maka bila tiba masanya haidh, tinggalkan 
shalat, dan bila selesai masa haidh maka cucilah darahmu lalu shalat, 


dan engkau harus wudhu untuk setiap shalat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab Wudhu bab ke-63, bab mencuci darah) 


£ As 


pisaid MER KEH‏ ا 
هذا 3 فَكَانَتْ ل 0 Dn‏ أخرج a‏ البخاري في: ۹ كتاب الحيض: ۲١‏ 
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Sana ka‏ سبع 


باب عرق الاستداضة 


191. ‘Aisyah هع‎ berkata: “Ummu Habibah #8 pernah istihadhah 
selama tujuh ik maka ia bertanya kepada Nabi #8: dan diperintah 
oleh Nabi 4% supaya mandi setiap akan shalat, dan diberitahu bahwa 
itu penyakit pembuluh darah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-6, Kitab Haidh bab ke-26, bab penyakit istihadhah) 


باب وج قاء Jgn‏ الحا PAN Ga‏ 


BAB: ORANG HAIDH WAJIB MENGGADHA' PUASA 
DAN TIDAK WAJIB MENGGADHA' SHALAT 


SS sab 9) MS a: لَهَا‎ IE ia Sin Alas NAN 
WENG به أو‎ GG قلا‎ akng ale صلی الله‎ z Seri 
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ا أخرجه البخاري في: .۰ كتاب الحيض: ٠٢‏ باب لا تقضي ی العدائض الصلاة 


192. Aisyah a berkata: “Ada seorang wanita bertanya kepadanya: 
'Apakah wanita wajib menggadha shalatnya jika telah suci dari haidh?' 
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Aisyah balik bertanya padanya: “Apakah engkau termasuk golongan 
Haruriyah (Khawarij)2” Lalu “Aisyah berkata: “Kami dahulu haidh di 


tg 


masa Nabi # dan beliau tidak menyuruh kami menggadha shalat. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-20, 
bab perempuan yang haidh tidak menggadha shalat) 


سال 27 e: ra PERH‏ 
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BAB: ORANG YANG MANDI HENDAKNYA MEMBUAT 
PENGHALANG WALAU DENGAN KAIN 
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4 úi, ti Ah فَقَال: مَرْحَبًا‎ lb هَانِىءٍ بدت أبي‎ l Weda هزو‎ 
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Ab MG هَانىء:‎ ii IE هَانۍء‎ : HARA S rakan ale du 
باب الصلاة هی الوب الواحد ملسا به‎ ٤ أخرجه البخاري فى: ۸ کتاب الصلاة:‎ 


193. Ummu Hani’ binti Abu Thalib & berkata: “Ketika Fathu Makkah 
aku pergi menghadap Rasulullah # maka aku mendapatinya sedang 
mandi ditutup kain oleh Fatimah قع‎ (putrinya), maka aku memberi 
salam dan ditanya oleh Nabi #&: “Siapakah itu?’ Jawabku: ‘Ummu 
Hani’ binti Abi Thalib.” Langsung disambut dengan: "Marhaban bi 
Ummi Hani'.' Setelah selesai mandi, beliau shalat delapan raka'at 
mengenakan satu selimut. Setelah selesai aku bertanya: “Ya Rasulullah, 
saudaraku sekandung (yakni Ali bin Abi Thalib) akan membunuh 
seseorang yang telah aku lindungi: yaitu Ibnu Wubairah.’ Maka sabda 
Nabi #5: “Kami telah melindungi orang yang engkau lindungi hai Ummi 
Hani.” Ummi Hani’ berkata: “Waktu itu bertepatan dengan waktu 
dhuha.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab 
ke-4, bab shalat dengan berselimut satu kain) 
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FAN a باب‎ 


BAB: BOLEH MANDI TELANJANG 
JIKA SENDIRIAN (DI KAMAR MANDI) 


سب با 


JI نو‎ ES قال:‎ pias aka IN da PGA Ka ٤ 
فَفَالُوا و الله ما‎ den JI بَعْضٍ وَكَانَ مُوسی‎ II HAN BIG A War 


ور ځور ور 


بتع وسى أن يتل معنا إلا ل T‏ دعب َيل SENG‏ حجر 
ف PETET E = AAA‏ ُو وبي با حجر حَتّی نَظَوَتْ بَنْو JAGA‏ 
KAL ju á=; Ei Bea GUA AAA‏ ضَرْيًا JB‏ 
LAU 0 ASEE‏ بِالْحَجَرٍ Aru‏ أخرجه البخاري 


فى: ٥‏ كتاب الغسل: ٠٢‏ باب من اغتسل عريانًا وحده فى الخاوة 


194. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Dahulu Bani Isra'il 
biasa mandi telanjang sehingga yang satu bisa melihat aurat yang 
lain. Adapun Musa نكن‎ mandi sendirian, sehingga mereka berkata: 
“Musa malu mandi bersama kami karena besar buah kemaluannya.' 
Pada suatu hari Nabi Musa SEE mandi dan meletakkan bajunya 
di atas sebuah batu, tiba-tiba bajunya dibawa lari oleh batu, maka 
Nabi Musa keluar dari pemandian itu telanjang sambil mengejar batu 
yang melarikan bajunya dan berkata: "Kembalikan bajuku hai batu.’ 
Kejadian itu membuat Bani Israil berkesempatan melihat aurat Nabi 
Musa, dan mereka berkata: “Musa tidak berpenyakit.” Lalu berhenti 
batunya dan dipukuli oleh Nabi Musa 32x.” 


Abu Hurairah æ berkata: “Demi Allah, di batu itu ada tujuh atau 
delapan tanda bekas pukulan Nabi Musa Ek.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-20, bab orang yang 
mandi dalam keadaan telanjang ketika sendirian) 
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BIP SS خي لَوْ‎ GANG ai SARI لَه‎ JUS a وَعَلَيْهِ‎ KAKI الْحِجَارَة‎ 
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تل وغل كين ومد E I‏ شه 135 
ade‏ فما An B3‏ ذلك عزيانا/ صَلَّى ala AN‏ ول خر جه البخاري في: A‏ 


vls‏ الصلاة: A A‏ داب Sa aal S‏ فی الصلاة وغیرها 


195. Jabir bin Abdullah *$ berkata: “Ketika Nabi # ikut membantu 
pembangunan Ka'bah dan memindahkan batu bersama bangsa 
Guraisy dengan mengenakan sarung, maka diberitahu oleh Abbas, 
paman Nabi: “Hai keponakanku, kenapa engkau tak melepas baju 
dan kau letakkan di bahu untuk menahan batu yang engkau angkat?’ 
Maka Nabi # melepas baju dan meletakkan di atas bahunya, tiba- 
tiba beliau jatuh pingsan, maka sejak itu beliau tidak pernah terlihat 
telanjang (dada).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat bab ke-8, bab makruhnya telanjang di dalam shalat dan 
lainnya) 


ل 5 م۱ PP.‏ 
باب Lal‏ الماء عن الماع 


BAB: WAJIB MANDI JANABAT 


KARENA KELUAR MANI 
j jef ale ate ala Jo dn ي وا 5 ل‎ 15 
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6 ورس رت سه ° هنو‎ a MA 
Shams [AWE IBI adag EN AS Ís رول‎ AA فال‎ dasi 


نوا 


Ae das‏ ا اليخاري في: £ کتاب الوضوء: Yé‏ باب من لم یر الوضوء 
إلا من المخرجين 


196. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Rasulullah #; memanggil 
seorang sahabat Anshar, maka orang itu datang sedang kepalanya 
dalam keadaan basah, maka Nabi #& bertanya: “Mungkin kami 
mengganggumu sampai engkau terburu-buru?’ ‘Dia menjawab: “Ya.” 
Maka Nabi # bersabda: Jika terburu-buru atau masih kering (belum 
keluar mani), maka cukup dengan berwudhu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-34, bab orang yang 
tidak berpendapat harus berwudhu kecuali ada yang keluar dari dua 
tempat keluar) 


Hadits ini mansukh terhapus) dengan hadits Aisyah yang menyatakan 
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apabila telah bertemu dua kemaluan dan terjadi penetrasi, maka wajib 
mandi meskipun tidak keluar mani. 


Jp Bah EN شو الل ذا جاع‎ SE Saba 14۷ 
f] 
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AS ٥ أخرجه البخاري في:‎ Az 55 4 la an زا‎ A 
ھرس من فرج المرأة‎ Ls باب غسل‎ Y4 اافسل:‎ 


197. Ubay bin Ka'ab يعم‎ bertanya: “Ya Rasulullah jika seseorang 
(bersetubuh) dengan isterinya, lalu tidak keluar mani (apakah wajib 
mandi)?” Jawab Nabi #&: “Ia harus membasuh kemaluannya kemudian 
berwudhu dan shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, 
Kitab Mandi bab ke-29, bab mencuci apa yang mengenai kemaluan 
perempuan) 
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SP (SI د ال ۱ 93 زيد ان خالاب د: آرّادت‎ A ان دن عمال رضي الله‎ EnS ١ QA 


ر ل 


Kena قال عثمان:‎ 2569 KE a Sg ks lis NRA BER 
٤٣ کتاب الوضوء:‎ ٤ أخرجه البخاري فی:‎ 6 cie الله‎ sk الله‎ Jaa دن‎ 


باب من لم یر اأوضوء إلا من المخرجين 
Zaid bin Khalid bertanya kepada Usman bin Affan ag:‏ .198 
“Bagaimana pendapatmu jika seseorang jima' tetapi tidak keluar‏ 
mani?” Usman menjawab: “la harus mencuci kemaluannya lalu‏ 
berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, demikian yang aku‏ 
dengar dari Rasulullah #5.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-‏ 
Kitab Wudhu bab ke-34, bab orang yang tidak memandang harus‏ ,4 
berwudhu kecuali ada yang keluar dari dua tempat keluar)‏ 


اب شيخ الما امن a Pe aa‏ 


BAB: HADITS WAJIBNYA MANDI HANYA KARENA KELUAR MANI 
MANSUKH (TERHAPUS) DENGAN HADITS YANG MEWAJIBKAN 
MANDI SEBAB BERTEMUNYA DUA KEMALUAN DALAM JIMA' 
WALAU TIDAK KELUAR MAN! 


WA 3 a عن الي ضلي‎ iga A elus ٩ 
YA كتاب الغسل:‎ ٥ : ثم جَهَدها فقد وَجَبَ الفشل أخرجه الببخاري في‎ NI 


باب إذا التقى الختانان 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


199. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4; bersabda: Jika salah seorang 
kalian duduk di antara cabangnya yang empat, kemudian menekannya, 
maka wajib mandi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab 
Mandi bab ke-28, bab apabila dua yang dikhithan bertemu) Dalam 
riwayat Muslim: “Meskipun tidak keluar mani.” 


ee ora »‏ سه د 
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BAB: TIDAK WAJIB WUDHU 
KARENA MAKAN DAGING (IKAN) LAN AGAN 


Bi ias e الله‎ Ao رَسُولَ الله‎ Oh عبد الله ين عباس‎ SAN 


In ia‏ يَتَوَضَأ أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الوضوء: و 


# اوخ 


Lg‏ من لحم lai‏ والسويق 


200. Abdullah bin Abbas & berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
# makan paha kambing panggang, kemudian shalat tanpa 
memperbaharui wudhunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-4, Kitab Wudhu bab ke-50, bab orang yang tidak berwudhu karena 
memakan daging domba dan bubur sawig) 
موه سر خر مك‎ na 2 Ta 0 2 NA سے هم و‎ 
لي هن‎ as e الله‎ Kn يه هی رَسُولَ‎ al عمرو بن‎ Lada NN 
اک ا وَل وش أخرجه البخاري في:‎ WA Pie کب شَاةٍ وء‎ 
والأسويق‎ AKA لحم ا‎ us د باب من لم يتوضاً‎ a کتاب‎ ٤ 
201. Amru bin Umayyah æ telah melihat Rasulullah # menggigit 
(makan) lengan kambing panggang, kemudian mendengar adzan, 
lalu meletakkan pisau dan langsung shalat tanpa memperbaharui 
wudhunya. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu 
bab ke-50, bab orang yang tidak berwudhu karena makan daging 
domba dan bubur sawiq) 


P P‏ ان 
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Lg‏ أخرجه البخاري في: E‏ کتاب الوضوء: مك باب من مضمض من السويق 


Laga ولم‎ 
202. Maimunah & berkata: “Nabi # makan daging kambing panggang 
di rumahnya kemudian langsung shalat tanpa memperbaharui wudhu.” 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-51, 
bab orang yang berkumur-kumur karena sawiq dan tidak berwudhu) 


ag 


۳٣‏ . حَدِيْتْ اب عباس أن Ndang‏ صلی ANIS 3 ATA‏ وَقَالَ: 
إن Ar‏ دسا أخرجه البخاري في: ls ٤‏ الوضوء: 3 باب هل بمضمضصس من oA‏ ; 


203. Ibnu Abbas k berkata: “Rasulullah # minum susu, kemudian 


berkumur dan bersabda: “Susu itu mengandung lemak.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-52, bab apakah 


harus berkumur-kumur karena susu) 


ENa Jabe ان لد ما‎ ni 3 NA ses على ان من‎ Mau باب‎ 
BAB: JIKA YAKIN TELAH BERWUDHU KEMUDIAN 
RAGU-RAGU APAKAH BERHADATS, MAKA BOLEH SHALAT 
TANPA MEMPERBAHARUI WUDHU 
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pa Y‏ 3 يِسْمَعَ nya‏ أو dani‏ ریخا أخر جه 1 که ٤‏ كاب الوضوء: 
٤‏ باب : يتوضاً من الشك حتى يستیګن 

204. Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Al-Anshari & mengadu kepada 
Rasulullah #&: “Bagaimana jika seseorang merasa seperti keluar sesuatu 
(dari dua lubang) ketika sedang shalat?” Nabi 4 menjawab: “Jangan 
berhenti (shalat) sampai engkau mendengar suara atau mencium bau.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-4, bab 
orang yang tidak berwudhu karena ragu sampai ia yakin) 


باب طهارة حلود Aa‏ 


BAB: KULIT BANGKAI BISA MENJADI 
SUCI DENGAN DISAMAK 
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+1١ الزكاة:‎ AS ٤٢ أخرجه البخاري في:‎ SI حرم‎ aj قَالَ:‎ Ka G JG 

باب الصدقة على موالي أزواج النبي صَلَى الله عليه وَسَلَمَ 
berkata: “Nabi ££ melihat bangkai kambing‏ كيم Ibnu Abbas‏ .205 
milik bekas budak Maimunah yang didapat dari sedekah, maka Nabi‏ 
bertanya: "Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Mereka‏ ميد 
menjawab: 'Itu bangkai.” Nabi # bersabda: “Sesungguhnya yang haram‏ 


hanya memakannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, 
Kitab Zakat bab ke-61, bab shadagah kepada maula istri-istri Nabi) 


Maksudnya; Haram memakan bangkai kambing, tetapi kulitnya boleh 
dimanfaatkan setelah disamak. 
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Ji‏ بي بكر د قَالٌت: rob ade ÈS Si AN a‏ اَعَد kasa‏ ا البخاري 


في: کتاب التيمم: ١‏ باب حا رل adil‏ دن یو سف 


206. Aisyah & berkata: “Aku keluar bersama Nabi #& dalam suatu 
perjalanan, dan ketika kami berada di lapangan Baida', atau Dzatul 


D MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


Jaisy, tiba-tiba kalungku putus, maka Nabi #£ terpaksa berhenti untuk 
mencarinya, orang-orang juga berhenti, sedang di situ tidak ada air, 
maka orang-orang mengadu kepada Abu Bakar Ash-Shiddig: “Tidakkah 
engkau melihat perbuatan “Aisyah, ia telah menahan Rasulullah dan 
sahabatnya di tempat yang tidak ada air, sedang mereka sudah 
kehabisan air.' “Aisyah berkata: “Maka datanglah Abu Bakar kepadaku 
ketika Rasulullah #55 tidur di pangkuanku, lalu ia berkata (kepadaku): 
“Engkau telah menahan Rasulullah #i dan orang-orang di tempat yang 
tidak ada air, sedang persediaan air juga sudah habis.” maka Abu 
Bakar marah kepadaku sambil menusukkan tangannya di pinggangku, 
tetapi aku tidak berani bergerak karena Rasulullah sedang tidur 
nyenyak di pahaku. Kemudian bangunlah Nabi št di waktu pagi dan 
tidak ada air, maka Allah menurunkan ayat tentang tayammum, maka 
tayammumlah semua sahabat.” Usaid bin Al-Hudhair x berkata: “Ini 
bukan berkah keluargamu yang pertama kalinya, hai keluarga Abu 
Bakar.” Aisyah berkata: “Kemudian kami membangunkan unta yang 
kami kendarai, tiba-tiba kami menemukan kalung itu di bawahnya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab Tayammum, bab Abdullah bin 
Yusuf telah bercerita kepada kami) 


HP 7 Fi or سے‎ Pa Tar 9 Ta ې‎ Ea A A 
SANA PAM قَالَ:‎ gai عَنْ‎ JUS Las ۷ 
المَاءَ هرا أَمَا گان يمم ويد‎ dg هَلَمْ‎ SAW له أو مُوسی لَوْ ن‎ JUS 
(b واا‎ Wayan ik A الأية في سُورَةٍ‎ eie Dn TS 
الْمَاء أن يَتيَمّموا‎ hee بَرَدَ‎ BI فال بد الله: لو رخص لَهُمْ في هدا لأَوْدَكُوا‎ 
J آل نشم‎ : PET او‎ Ji عَم‎ zJ م مدا لذا‎ AS KA HA, 
Je فل‎ Sa Sarla َم ف في‎ 7 41 Idaa ني ي دَسُولُ الله‎ ۶ = 


rjr‏ و سرت د 


K dp 7 Thi ب بكم‎ Ka sena ا یك‎ LS) ds aas 


- 
daa 


Jus و بها وجهه‎ Tand دُم‎ 4 ; ai% شَمَالهِ‎ se Sla daan Pes seb په‎ Tana 
التيصم:‎ AS 7 بدَوْلٍ عَمَارٍ أخرجه البخاري في:‎ pat لَمْ‎ gas رَ‎ adil 0 NG 


۸ باب التیمم ضربة 
Syaqiq berkata: “Ketika aku duduk bersama Abdullah dan‏ .207 
Abu Musa Al-Asy'ari ¥$ maka Abu Musa bertanya: “Bagaimana‏ 


jika seseorang janabat lalu tidak menemukan air hingga satu bulan. 
Apakah dia tetap boleh bertayammum dan shalat? Lalu bagaimana 
maksud ayat dalam surat Al-Ma'idah: “ffika) kamu tidak mendapat 
air, maka tayammumlak kalian dengan tanah yang suci.” Abdullah 
berkata: Jika ada keringanan begitu, kemungkinan jika mereka merasa 
kedinginan, mereka akan bertayammum.’ Lalu Abu Musa berkata: Jadi 
kamu tidak suka karena khawatir jadi begitu?” Jawab Abdullah: ‘Benar.’ 
Maka Abu Musa berkata: “Apakah engkau tidak mendengar keterangan 
Ammar bin Yasir kepada Umar bahwa Nabi #8: telah mengutusku 
dalam suatu hajat, kemudian aku janabat dan tidak mendapat air 
sehingga berguling-guling di tanah bagaikan binatang. Lalu aku 
menceritakan kejadian itu kepada Nabi ##, maka Nabi #& bersabda: 
“Sesungguhnya cukup bagimu berbuat begini, sambil memukul telapak 
tangan ke tanah, kemudian ditiup lalu tangan kanan mengusap yang 
kiri dan tangan kiri mengusap yang kanan lalu mengusap wajahnya.’ 
Abdullah berkata: “Tidakkah engkau mengetahui bahwa Umar tidak 
puas dengan keterangan Ammar s7” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-7, Kitab Tayammum bab ke-8, bab bertayammum 
dengan satu kali pukul) 


ot mat ده‎ oa Tao oaot Nah سا‎ ga Mars 
ليث عمار اء رَجل إلى عمر دن الخطاب فقال: بي اجزيت ایم ايب‎ YA 


سرت -3o st‏ ورره PIN‏ كس متشو کک لگ رب کت 
المَاء فقال عمار دن Ji wes sah‏ الخطاب: اما JSA‏ اذا كنا في سَفر ادا وانت. 
aka‏ غور سب و د رچي چک سر ره غ سر له ع تبسن e sbg ٥۵‏ وف موه رر 
مت ناف رت ai‏ سو حر اد A‏ و نا اا a‏ 
Jla‏ النبي صَلى الله عليه وَسَلْمَ: kadi‏ كان يكفيك هكذا Sa‏ النبي لى الله 


AN a‏ وَجْهَهُ G‏ مع بها وَجْهَهُ 35 أخرجه 
الببخاري في: ۷ AS‏ التيمم: ٤‏ باب اله تیمم هل ينفخ فيهما 

208. Ammar bercerita, ada seseorang datang kepada Umar bin 
Khathab #5: dan bertanya: “Aku janabat lalu tidak menemukan 
air.” Umar menjawab: “Jangan shalat.” Maka Ammar si: berkata 
kepada Umar: “Ya Amiral Mukminin, apakah engkau tidak ingat 
ketika aku bersamamu dalam bepergian lalu kita berdua janabat. 
Ketika itu engkau tidak shalat, sedang aku berguling-guling di tanah 
lalu shalat, kemudian hal itu kuceritakan kepada Nabi # dan beliau 
bersabda: “Sesungguhnya cukup bagimu berbuat begini, lalu Nabi 
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g memukulkan kedua telapak tangan ke tanah, lalu ditiup 6 


f 


diusapkan ke muka dan kedua telapak tangannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-7, Kitab Tayammum bab ke-4, bab orang yang 
bertayammum apakah meniup kedua telapak tangannya) 


-€ 


Ka قال:‎ A T مَوْلَى‎ p عَنْ‎ GAN أبي الْجْهَيْم‎ Siak 84 
A 0 MEH NA لي‎ o وَعَبْد‎ 


1 
.9 د 3-3 


ale AN 3 - KP 5 28 Hi Jaa 1 وَل ن َو بر‎ ale 
أخرجه‎ GEN SE 55 A5 وَيَدَيْهِ‎ sena فَمَسَحَ‎ iadi عَلَى‎ JET حَتَّى‎ : ba 
ela! Jas لم‎ Isl التيمم فى الحضر‎ — Y البخاري فى:‎ 

209 Umair, maula (pembantu) Ibnu Abbas & berkata: “Aku bersama 
Abdullah bin Yasar, maula Maimunah & pergi ke tempat Abul Juhaim 
bin Al-Harits Al-Anshari æ lalu Abul Juhaim berkata: “Rasulullah 
He datang dari arah bir jamal (sumur jamal), lalu bertemu dengan 
orang yang memberi salam kepadanya, tetapi beliau tidak menjawab 
salamnya sehingga beliau menghadap dinding, mengusap muka dan 
kedua tangannya kemudian menjawab salam orang itu.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-7, Kitab Tayammum bab ke-3, bab tentang 
orang yang tidak bepergian jika tidak menemukan air) 


AI EA 
BAB: ORANG MUSLIM TIDAK NAJIS 


ale له ان الله‎ ji َال اق شو‎ à A 2 رَضي‎ Yaya لات بي‎ x ١ a 


9 
مو رچسي « 
سے وا 2 3 


II وأتيت‎ ana SL Jas pa aka E Gde Teh فيا‎ ts 3 
سُْحَانَ‎ da يا ابا هر‎ ES AJ Sel جِنْتٌ وهو‎ 3 LEG 
ټی‎ ٤ AN لای د دد کان‎ aa TES Ga at ادا و‎ 


الجنب بمخرج ویم شی کین ااسوق وغیره 


210. Abu Hurairah 2 berkata: “Aku bertemu Nabi # ketika sedang 
junub lalu dipegang tanganku, maka aku berjalan bersama beliau 
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sehingga sampai di suatu tempat lalu beliau duduk, maka aku 
berusaha meloloskan diri dari padanya dan segera mandi kemudian 
kembali ke tempat Nabi # maka beliau bertanya: “Kemana engkau 
wahai Abahir2' Aku menjawab: Aku tadi sedang junub dan sungkan 
duduk bersamamu, maka aku segera mandi.” Nabi #& bersabda: 
“Subhanallah, hai Abu Hurairah, sesungguhnya seorang mukmin itu 
tidak najis.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi 
bab ke-24, bab orang yang junub pergi dan berjalan-jalan di pasar 
dan tempat lainnya) 


باب اليل على انم الال نمض الوضو: 
BAB: DO'A YANG HARUS DIBACA KETIKA‏ 
MASUK KAMAR MANDI/WC‏ 
ade Al BA I SS AIE ٣ A YAA‏ و aa Tap‏ إذا “IG SS J=‏ 
الله vay Ceti 0 Sh 3 yel E‏ أخرجه Sl‏ فى: ٤‏ کاب الوضوء: 
4 باب ما يقول عند الخلاء 


211. Anas g berkata: Jika Nabi # masuk kamar mandi atau WC, 
beliau selalu membaca: Allahuma inni a'udzu bika minal khubursi 
wal khabaafisi' (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari gangguan 
setan atau binatang yang jahat, jantan atau betina). (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-9, bab apa yang 
harus dibaca ketika masuk kakus) 


e wi 


Sena لس‎ MAT Jaa باب الذي‎ 


BAB: TIDUR DALAM KEADAAN DUDUK 
YANG MANTAP TIDAK MEMBATALKAN WUDHU 


Esda Iie: بن مالي قال‎ au ٢٢٢ 
أخرجه اليخاري في:‎ bsa حَتى دام ا‎ Lin | z Ah اا سا‎ ila في‎ Maj 
دول الإقامة‎ ala a) باب الإمام تعرض‎ YY کتاب الأذان:‎ ١ 5 


212. Anas bin Malik #5 berkata: “Setelah iqamatus shalah sedang 
Nabi # masih bicara dengan dua orang di samping masjid, maka 
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Nabi يخ‎ tidak melaksanakan shalat, sampai para sahabat tertidur 
karena menunggunya, kemudian mereka bangun dan langsung 
shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Wudhu 
bab ke-27, bab imam ketika tiba-tiba ada keperluan setelah iqamah 


dikumandangkan) 


ab 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


BAB: PERMULAAN ADZAN 


سر ولا يغ د رد شه لو تت 6 اود ریت ول لت وت 7 
LAS NY‏ ان Gas‏ کان یقول: کان الْمُسْلِدُون جين قَدِمُوا D sasi KAA‏ 
dtg AG. ta SEA MP‏ ذَلِاكَ ا a‏ فرشا 


HM Ñ: a JG; SA aa ۱۷‏ ل برق اليَهُود se Ke Jis‏ . الله 
و ع 


ع e‏ مول الله صلئ الله علي وسل با 


D.‏ م a ot‏ ة أخرجه البخاري في: ٠‏ کتاب الأذان: ١‏ باب بلء الأذان 


213. Ibnu Umar & berkata: “Ketika pertama kaum muslimin 
sampai ke kota Madinah, mereka berkumpul dan menantikan 
waktu shalat. Ketika itu belum ada seruan adzan, kemudian mereka 
bermusyawarah. Sebagian usul membuat bel seperti cara kaum 
Nasrani. Sebagian mengusulkan terompet seperti Yahudi. Lalu Umar 
ms usul supaya orang keliling berseru: 'Shalah... shalah.” Maka 
Nabi # menyuruh: “Hai Bilal, bangunlah dan serukan: Shalaah... 
shalaah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-1, bab asal mula adzan) 
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. 4 2. ak 1. "٧ ۰ 2 
SA Pay شغفم‎ pa باب‎ 


BAB: PERINTAH MENGGENAPKAN BACAAN ADZAN 
DAN GANJIL DALAM IGAMAH 


د ,#8 
NN‏ حل پٹ انس قال: 13585 KA | 5554 Per pai‏ والتضائي AE‏ 
IS‏ أَنْ يَمْهَمَ SEM‏ وَأَنْ BEN g g‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ١‏ 
باب بلع الأذان 


214. Anas gi berkata: “Orang-orang mengusulkan untuk menggunakan 
api atau terompet, tetapi mereka ingat hal itu menyerupai Yahudi dan 
Nasrani. Setelah menemukan cara adzan, maka Bilal diperintah supaya 
menggenapkan kalimat-kalimat dalam adzan dan satu-satu (ganjil) 
dalam bacaan iqamah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-1, bab asal mula adzan) 


mo ha BA ngi بات‎ 
dd Ni a gajian Je in fé 


BAB: PENDENGAR ADZAN DIANJURKAN UNTUK MENGIKUTI 
KALIMAT MU'ADZIN KEMUDIAN MEMBACA SHALAWAT 
DAN BERDO'A MEMOHON WASILAH UNTUK NABI #5 


- ه خ# چ 7 دلب 03 ٠‏ ۸1 .2 - 
8 حريك اې دول:الخبرې اد َسُولَ oa‏ الله علي JG ag‏ إا 


pi 


Ja IA ASIN a‏ ما SAN dya‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 


215. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika 
kalian mendengar adzan maka bacalah seperti apa yang dibaca oleh 
mu'adzdzin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-7, bab apa yang harus dikatakan apabila mendengar 
panggilan adzan) Dalam riwayat lain: “Kemudian bacakan shalawat 
dan mohonkan wasilah untukku, maka siapa yang meminta wasilah 
untukku pasti mendapat syafa'atku.” 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i Ti an ول‎ An fr م‎ 


باب قصل الاذان وخرب الشرطان si‏ -بماعه 


BAB: FADHILAH ADZAN DAN SETAN LARI 
KETIKA MENDENGAR ADZAN 


- e- - 3-3 ga کو‎ 5 3 5 8>. a 
ANA هر ان رول | الو الله عا وَسَلَمَ فال: إذا نودي ل‎ a أبي‎ Sak 7 
5 5i | مب خی‎ ANG We pe اجن اين‎ Ss bs a; KAKA 55 
OR E کی ا َر‎ 3 LA اٍدَا فضي‎ AS pal DASI, 
صَلَّى أخرجه البخاري‎ SEN JAN Jas Sa كَذَا اذْكْرْ كَذَالِمَا لَمْ‎ 
باب فضل التأذين‎ ٤ کتاب الأذان:‎ ٠١ فى:‎ 
216. Abu Hurairah ge; berkata: “Rasulullah 4 bersabda: Jika ada 
seruan adzan maka larilah setan terkentut-kentut sampai tidak lagi 
mendengar suara adzan. Bila adzan telah selesai, dia datang kembali, 
kemudian jika iqamah lari lagi. Bila selesai iqamah, dia kembali lagi 
sambil membisikkan dalam hati manusia: “Ingatlah ini, ingatlah itu 
yang tadinya tidak diingat, sampai orang tersebut sering tidak ingat 


berapa raka'at ia shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
10, Kitab Adzan bab ke-4, bab keutamaan adzan) 


SAS PES حَد‎ PAN eta باب‎ 


Soal Lap, رم‎ Bika Thai رقي رفم‎ 


BAB: SUNNAH MENGANGKAT KEDUA TANGAN DI DEPAN 
BAHU KETIKA TAKBIRATUL IHRAM, RUKU’, TIDAL, 
DAN KETIKA BANGKIT DARI TASYAHHUD AWAL 


5 
= 


Las NAN‏ عبد AN‏ بن عُمَر EA IG‏ رَسول الله Io‏ الله عََيِ وَسَلمِدَ فَام في 

Pa Sr‏ ا م ي 

JA دَِكَ چ رک‎ Jas Ona توا لو‎ Sau a 

UI ga 73 UN ai AP AI 1- ran‏ في السود 
ya g PEN) a xÍ‏ كعات ال ذان: :۸ باب رۀ الد اذا کہ إذار اذا a,‏ 

ر بعذاري فی - اب ركم ابيد )د در ور وإدا رفع 


217. Abdullah bin Umar & berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah &tz 
jika berdiri shalat beliau mengangkat kedua tangan di depan bahunya 
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ketika takbiratul ihram, ruku', dan ketika bangkit dari roku’ (itidal) sambil 
membaca: Samia Allahu liman hamidahu' (Allah mendengar siapa 
yang memuji kepada-Nya) dan tidak mengangkat kedua tangannya 
ketika bersujud.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-84, bab mengangkat kedua tangan apabila bertakbir 
dan jika hendak ruku” serta ketika mengangkat kepala dari roku’) 


5 
- 


هدور Gi ed : HOII Gi‏ صَلَى 
4 سن عرق 
25 وَدَفْعَ يديه č; 55 KN sg Biza‏ يليه 3 وا 3 راس D2‏ الركوع 35 ana dada‏ 


ردول IN‏ صَلَى الله Kam lag ale‏ هكذًا أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 
٤‏ باب رفع اليدين إذا كبر وإذا ركع وإذا رفع 

218. Abu Qilabah berkata bahwa ia telah melihat Malik bin Al- 
Huwairits jika takbir untuk shalat mengangkat kedua tangannya. Begitu 
juga ketika akan ruku' dan bangkit dari ruku', lalu berkata bahwa 
Rasulullah telah berbuat begitu. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-84, bab mengangkat kedua tangan 


apabila bertakbir dan jika hendak ruku' serta ketika mengangkat 
kepala dari ruko’) 


=Œ - 


NAN نْ أبي‎ eja, Kelah YA 


ب ابات الي ره کل نض وني الات 


لدم مه r,‏ 


اه KASES AG‏ سم الل لمن 5-8 


BAB: MEMBACA TAKBIR SETIAP BANGKIT DAN TURUN KECUALI 
KETIKA /TIDAL (BANGUN DARI RUKU'), MAKA MEMBACA: 
SAMPALLAHU LIMAN HAMIDAH 


NAN To e A TER BAANG 

Sya Ku . ۹‏ آنه کان يُصَلَي بهم ARE WAS GK‏ 353 َا اصرف 

قال: Ae KEY Il‏ برَسُولٍ الله صَلَى الله عَلَيْهِ adag‏ أخرجه البخاري في: 
٠‏ كتاب الأذان: ٥١١‏ باب إتمام التكبير في الركوع 


219. Abu Hurairah $% ketika mengimami bertakbir tiap bangkit dan 
turun, setelah selesai dia berkata: “Aku contohkan kepadamu shalatnya 
Rasulullah #&.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-115, bab menyempurnakan takbir dalam roku’) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM (3 
چ‎ ٨ رت ان په‎ d da : 0 1 په‎ 0 ri 1 i Ti an 2 4 ا‎ fr م‎ 


و يئ 


الا SAK‏ اش هريرة قال: ان وَسُولُ an‏ صَلّى الله NGANA 25 ie‏ 


الصلاة يكبر جين يموم ثم يكير P JE‏ لِمَنْ حَمِدَهُ جين 
Ab iy‏ لرك ثم KAA $i Eng AG adaga‏ جين هوي م 
جم بزع رأة م کر جين جد م يكب جين رقع رأة Sus Ha‏ 
في Gai SAN‏ ويکب جين يموم GEN Ga‏ بَعْدَ الْجُلُوس أخرجه 
البخاري في : ٠‏ كتاب الأذان: ۱١١‏ باب التكبير إذا قام من السجود 


220. Abu Hurairah x berkata: “Jika Nabi #& berdiri untuk shalat, 
beliau takbir ketika berdiri, dan takbir ketika ruku', dan membaca: 
“Sami'allahu liman hamidah’ ketika mengangkat punggungnya dari 
ruku‘, kemudian ketika berdiri membaca: Rabbana wa takal hamdu.” 
Kemudian takbir ketika akan sujud, kemudian takbir ketika bangun 
dari sujud, kemudian takbir ketika sujud kedua kali, kemudian takbir 
ketika bangun dari sujud, dan begitulah beliau berbuat pada setiap 
raka'at hingga selesai, dan juga takbir ketika bangun dari raka'at 
kedua sesudah duduk tasyahhud.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-117, bab bertakbir apabila bangun 
dari sujud) 


+ 


A: JB gra~ o? 35 ديدي عم‎ Ha; NA شی‎ EB pe ta Ya yak 
محمد‎ NS lis 52 مع دص ]اله ع وشاع أو ةَالً: لَقَدُ‎ Sa كني‎ 
باب (تمام‎ ١١5 کتاب الآذان:‎ ya yo أخرجه اليخاري‎ aen ale 2 | a 

التكبير فى ااسجود 
Mutharif bin Abdillah berkata: “Aku dan Imran bin Hushain‏ .221 
æ shalat di belakang Ali bin Abi Thalib æ, ketika sujud dia takbir,‏ 
bertakbir ketika bangkit, dan takbir ketika berdiri dari raka'at kedua,‏ 
dan ketika selesai shalat. Imran bin Hushain memegang tanganku dan‏ 
berkata: “Ini mengingatkanku pada shalat Rasulullah št.’ Atau dengan‏ 
kalimat: “Sungguh ia telah mencontoh shalat Nabi Muhammad št.”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-116, 
bab menyempurnakan takbir dalam sujud) 
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BAB: WAJIB MEMBACA AL-FATIHAH PADA SETIAP RAKA'AT, BILA 
TIDAK BISA DAN TAK MUNGKIN BAGINYA MEMPELAJARINYA, 
MAKA BOLEH MEMBACA AYAT LAIN YANG MUDAH 


و 


وه 
pe‏ 
z P‏ 


AA TE EARANN] yi ks A YYY‏ َال لا صَلاَهٍ 
لِمَنْ لَمْ ية la a‏ الاب أخر جه البخاري في: : ml‏ الأذان: 40 باب وجوب 
القراءة لل سام والماً موم في الصاوات کلها 


222. Ubadah bin As-Shamit 3 berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Al-Fatihah.” Dikelvatkon 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-95, bab wajibnya 
membaca bagi imam dan makmum dalam setiap shalat) 


2 A JEN 
Jen Kena PANEN د‎ Jasa PAN امت‎ 


يس اس 9 


ds ۾ زد‎ 5 53 Sr Ta 5 1 - وم‎ PEN a ale AN Jadi 


ya 2 
A 


٠١ 5 كتاب الأذان:‎ ٠١ البمخاري فى:‎ a oh ya PE 55; 513 HA oa 
ف الفجر‎ sel jah یاب‎ 


223. Abu Hurairah x% berkata: “Dalam setiap raka'at ada bacaan, 
maka apa yang diperdengarkan oleh Nabi # kepadaku, kami 
perdengarkan kepada kalian, dan apa yang dipelankan juga kami 
pelankan darimu, dan jika kalian tidak menambahkan ayat lain selain 
Al-Fatihah, maka itu sudah cukup, tetapi jika engkau menambah ayat 
atau surat yang lain maka itu lebih baik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-104, bab bacaan pada saat fajar) 


Jes JE iach Sea صلی‎ GS NGA أبي‎ blus ٤ 
Se An jo NG gos الله‎ ig 
Je gas ag Pia JAE ازجع قصل‎ JS AN م عليه‎ Aap 
SANG JS ES Ja JIE Jab ازجع‎ aa da 


م 


a a Sun jaa هه‎ nas 


ووه و 


a op‏ 3 م افع E teks Ka 1 Bung ak Ss‏ م 


Jas‏ ذَلِكَ ئی IS‏ کہا خر جه البخاري ١ E‏ كتاب الأذان: ٢‏ باب 
أمر النبي JS‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ الذي لا يتم ركوعه بالإعادة 


224. Abu Hurairah & berkata: “Ketika Nabi # masuk masjid, ada 
juga orang yang masuk masjid lalu shalat, setelah selesai ia datang 
kepada Nabi # dan memberi salam. Setelah dijawab oleh Nabi #& 
lalu beliau menyuruh orang itu: "Kembalilah shalat, sebab engkau 
belum shalat.” Maka orang itu shalat kembali, lalu datang lagi memberi 
salam kepada Nabi 4, lalu diperintah untuk shalat kembali sebab 
engkau belum shalat hingga berulang tiga kali. Lalu ia berkata: “Demi 
Allah yang mengutusmu dengan hak, aku tak dapat berbuat lebih 
baik dan itu, maka ajarkanlah kepadaku.” Maka Nabi #8: bersabda: 
Jika engkau berdiri maka takbirlah, lalu bacalah apa yang engkau 
ketahui dari Al-Qur'an, kemudian ruku' dan tenang (tumaninah) 
dalam ruku', lalu itidal berdiri dan tenang dalam i'tidal, kemudian 
sujud dan tenang dalam sujud, kemudian duduk sehingga tenang 
dalam duduk, kemudian sujud dan tenang dalam sujud, dan lakukan 
semua itu dalam semua raka'at shalatmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-122, bab perintah nabi untuk 
mengulangi shalat bagi siapa yang tidak menyempurnakan rukuknya) 


1 4 © ا ati BrE TES‏ 
باب pekan‏ قال لا gae‏ باليس له 


BAB: PENDAPAT ORANG YANG MENYATAKAN TIDAK 
MENGERASKAN BACAAN BISMILLAHIRRAHAMNIRRAHIM 


ع شو 


PE A واا بکر‎ aka ate ل الد‎ AA د‎ ut 


الصَّلاَةَ ب الْحَمْدُ لله S3‏ الَْالَوِينَ أخرجه البخاري فى: ٠١‏ كتاب الأذان: ۸۹ 
باب ما يقول بعد التكبير 


225. Anas & berkata bahwa Nabi št, Abu Bakar, dan Umar g 
memulai shalatnya dengan bacaan: Alhamdulillah rabbil alamin. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-89, 
bab apa yang dikatakan setelah takbir) 
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ML 


KAN‏ في الملا 


BAB: TASYAHHLID DALAM SHALAT 


AAA ata E 57‏ کت JAN o‏ اله َل و 
Tae g;‏ عَلَى الله a, ake Jó‏ عا عَلَى PASI Jaga‏ عَلَى مِيکَائيل PAN‏ 
IE Ji‏ أْصَرَفَ ds RAN IS LN‏ بل Ea‏ جهو dp Jt‏ الله 


SAN LSN لاه‎ LE HAN جَلْسَ أَحَدْكُمْ في‎ BB FAN Ga 


للام عَليكَ أا ا KEH‏ الله 33 SIS‏ السام le‏ وَعَلَى AN Ge‏ الصالجين 


JG E] | sb‏ ذلك Je J Sial‏ لصاح في Y aJ N ol an AN: ala‏ الله 


£ 


: 
وی ر بورد‎ i ےو‎ Wee Fg ED, gi 


Ker 9 Ag‏ رده ورسوله دم يتحير دعل San A‏ ما اع آخر جه البیخاري 
في: va‏ کاب الاستتدان: y‏ بياب | pA)‏ اسم من انوا الله تعالی 


226. Abdullah bin Mas'ud #& berkata: “Dahulu jika kami shalat 
bersama Nabi # membaca: Assalamu “alallah qabla 'ibaadihi, 
Assalamu “ala Jibril, Assalamu ‘ala Mikail, Assalamu ‘ala Fulan. Ketika 
selesai shalat, Nabi # langsung menghadapkan wajahnya kepada 
kami dan bersabda: “Sesungguhnya Allah adalah As-Salam, maka jika 
seseorang duduk dalam shalat hendaknya membaca: ٧ 
lillahi was shalawatu watthayyibaatu assalamu "alaika ayyuhan nabiyyu 
wa rahmatullahi wabarakatuh, assalamu “alaira wa “ala ibaadillakis 
shalihin. (Segala penghormatan dan kebesaran hanyalah milik Allah, 
begitu pula rahmat dan kebaikan. Selamat sejahtera atasmu hai Nabi 
dan rahmat Allah serta berkah-Nya. Selamat sejahtera atas kami 
dan semua hamba Allah yang shalih), maka jika membaca itu akan 
mencakup semua hamba yang shalih di langit dan bumi. Asyhadu an 
laa ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammad ‘abduhu wa rasuluhu.' 
Kemudian boleh memilih do'a sesukanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-3, bab As-Salam adalah 
salah satu nama Allah) 
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Ai sandang aie اله‎ | a 2 ya الي اا على‎ ai 


BAB: MEMBACA SHALAWAT NABI ġġ; 
SESUDAH TASYAHHUD 


a 2‏ هرم 2 3 م 2 3 
.۷٧‏ حديث كعب بن عجرَةً عن عبد الرخمن ابن أيی Id‏ قال: ab‏ دعب بن 
ر ر a? a MAH 30 Ea MAT NIN ee‏ رح پ سوه و 
br‏ الهس z - - 3 ٨7‏ - مر u a‏ 
عجره. فشال: yi‏ اهدي لك هليه م من النبي لى الله عليه وسم لت 


می بوا 


نافرع Js GENG Ja‏ الل صَلَى Malas ala 5 aja IN‏ يا رول الله 
ANK ja AAN a‏ قد Kls 2 a‏ قان: ولوا 
dogi KA‏ عَلَى محمد SAS ks dasar Ji Sega‏ غلی des mal‏ آل mala‏ 


- 


Ladi Ladi 2 


mala ما بار کٹ عَلَى‎ Jasa Jl د وَعَلَى‎ Ases ارك على‎ KAU مد مجر‎ 4i 
۱٠ الأثبياء:‎ ml : مَجِيدٌ ]> جه البخاري في:‎ Kak Or alah Ji وَعَلَى‎ 
باب حدثنا موسى بن إسماعيل‎ 


227. Abdurrahman bin Abi Laila berkata: “Aku bertemu dengan Ka'ab 
bin Ujrah x, maka ia berkata: "Maukah engkau kuberi hadiah yang 
telah kudengar dari Rasulullah 47" Aku menjawab: ‘Baiklah, berikan 
kepadaku." Ka'ab berkata: “Kami bertanya pada Rasulullah: “Ya Rasulullah, 
bagaimanakah cara membaca shalawat atas kalian wahai ahlul bait, 
karena Allah telah mengajarkan kepada kami bagaimana memberi 
salam padamu?” Maka Nabi 4 bersabda: Katakanlah: Allahumma sholli 
ala Muhammad wa “ala aali Muhammad, kama skallaita ‘ala Ibrahim 
wa “ala aali Ibrahim Innaka hamidun majid, Allahumma baarik ‘ala 
Muhammad wa ala aali Muhammad, kama baarakta ala Ibrahim wa 7 
Ibrahim innaka hamidun majid.” (Ya Allah limpahkan rahmat-Mu kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau limpahkan 
pada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkatilah Muhammad dan 
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau memberkati Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim, sungguh Engkau Maha Terpuji dan Maha 7 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-10, 
bab telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail) 


Ga Pn‏ ره z‏ 5 ەو o sR‏ ب سي ند 
Sak NYA‏ أبى ela ID‏ عدی ر ىّ الله 4 عن Ja AJI rs‏ الله كت 
PA 2 pa = 0‏ 5 


Jasa صل عل‎ 5 ad كولوا:‎ : Aa ون اللو ل‎ sda aie Jas 
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Ba GA MP rrea Sale PE‏ هي 
selai‏ 333 كما صَليت على anla] J‏ وبارك على مكل وار و 


SS LS‏ على آل maa‏ م ان حَمِيد مَجيد أخرجه البخاري في: ٠٢‏ كتاب 
الأنبياء: ٠١‏ باب حدثنا موسى بن إسماعيل 


228 Abu Humaid As-Sa'di ته‎ berkata: “Sahabat bertanya tentang 
bagaimana cara membaca shalawat atasmu ya Rasulullah. Maka 
Nabi 4 bersabda: Allahumma shalli “ala Muhammad wa azwajihi 
wa dzurriyyatihi kama shallaita ala aali Ibrahim, wa baarik “ala 
Muhammad wa azwajiki wa dzurriyatiki kama baarakta ala aali Ibrahim 
innaka hamidun majid.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
60, Kitab Para Nabi bab ke-10, bab telah menceritakan kepada kami 
Musa bin Ismail) 


vr z 
2 AP | 3. 
gal) باب السميم والتحيود‎ 


BAB: BACAAN SAMI'ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU DAN AAMIIN 


AG (JB 
J 
١ 


SARA as NYA‏ وَسُولَ اللو BP dB dls Sea do‏ لام 
ا SI‏ وو 1 Gad)‏ ربا وَلَكَ الْحَمْدُ NG‏ مَنْ yg Gala‏ 
KAMI‏ عوْرَ لَهُ ما ai Ya pasi‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٥٢‏ 


باب فضل اللهم ربنا ولك المد 
Abu Hurairah # berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika imam‏ .229 
membaca: 'Sami'allaku limar hamidah, maka bacalah: 06‏ 
walakal hamdu.” Maka siapa yang bacaannya bertepatan dengan‏ 
bacaan Malaikat, diampuni semua dosanya yang telah lalu.'”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-‏ 
bab keutamaan membaca do'a “wahai Rabb kami dan bagimu‏ ,125 
segala pujian')‏ 


م قوع 


ERI kag fe الل صَلّى الله‎ jys عه أن‎ g بي هُرَيْرَةَ رضي‎ jins. yy. 
الاد اهي راك ری شو‎ SAN وَقَاأَتِ‎ sa م‎ Jl; 


pa laa)‏ من ده أخرجه البخاري فى: ٠١‏ کتاب الأذان: ١١7‏ باب فضل التأمين 
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230. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 4% bersabda: Jika kalian 
mengucapkan 'aamiin' dan Malaikat di langit juga mengucapkan 
“aamiin,” hingga bertepatan yang satu dengan yang lain, diampuni 
dosanya yang telah lalu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
10, Kitab Adzan bab ke-112, bab keutamaan membaca Amin) 


Gale, الل صَلَى الل علي‎ dais Sia du ۱ 


KAI 8 4 js KÊN Ya sp Saal الصَّالَِينَ فَمُولُوا:‎ NG عَلَيْهِمْ‎ Sp بر‎ pe 
باب جهر‎ ١١7 كتاب الأذان:‎ ٠١ دنه أخرجه البخاري في:‎ iya padi لَه ها‎ jas 
الماه وم بالتامین‎ 


231. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika imam 
selesai membaca: 'Ghairil maghdhubi “alaihim waladhdkaalliir', 
maka bacalah: ‘aamiin. Maka sesungguhnya siapa yang bacaannya 
bertepatan dengan bacaan Malaikat, diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab 
ke-113, bab makmum mengeraskan bacaan Amin) 


باب gi‏ الماموم بالإام 
BAB: MAKMUM HARUS MENGIKUTI IMAM‏ 
yi A RA‏ مالك قال: Iis‏ رَسُولُ الله صَلَّى Sena‏ 
7 س فخ Udi LAN da‏ عله تعره kai SAN ar‏ بنا NG‏ 
GSI JB NS ên kak WA‏ جُعل الام لیوتم به فإذا کر AS‏ وَإِذَا رَكَمَ 
فَارْكَهُوا وَإذَا رَفْع aa Sal AN pa JI SP IG‏ قرا وا KAN‏ 
وَإِذَا سَجَدَ فَامْسجَدُوا أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: NYA‏ باب يهوى 


بالتكبير حين يسجد 


232. Anas bin Malik æ berkata: “Rasulullah # jatuh dari kendaraannya 
sehingga luka dan sakit pinggang kanannya, kemudian kami datang 
menjenguk dan bertepatan tiba waktu shalat, maka beliau shalat 
bersama kami sambil duduk, kami juga shalat duduk, dan ketika telah 
selesai, beliau bersabda: “Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk 
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diikuti, maka bila imam takbir, takbirlah kalian, dan jika ruku' maka 
ruku'lah kamu, dan jika bangun maka bangunlah, dan jika membaca: 
Sami alaku liman hamidah’, bacalah: Rabbana wa lakal hamdu”, dan 
jika imam sujud, maka sujudlah kalian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-128, bab menjatuhkan diri 
untuk bersujud dengan membaca takbir) 


Pay dea As nd, Faa: Sgi: ej ama De وت‎ YYY 
GAH ga) MSG Ae وَصَلَى وَرَاءَهُ قوم‎ la NEE Ga في‎ 
رَهَعّ فَارْفَعُوا‎ SIS رَكَمَ فَارْكَعُوا‎ as BEI الإِمَامُ‎ Jaw La JB اصرف‎ SG 
باب‎ ١٥ کتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخاري في:‎ BANGGA الا ارا‎ 2 ISIS 

Lail‏ جعل الإمام ليؤتم به 


233. Aisyah & berkata: “Ketika Rasulullah #& sedang sakit maka 
beliau shalat sambil duduk di rumahnya dan orang-orang shalat 
di belakangnya sambil berdiri, maka Nabi #5 memberi isyarat 
kepada mereka supaya duduk, dan ketika selesai, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya imam diadakan agar diikuti, maka jika ruku' maka 
ruku'lah, dan bila berdiri maka berdirilah kamu, dan bila imam shalat 
sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-51, bab sesungguhnya 
imam dijadikan supaya diikuti) 


سے »۶# يچ Pata E a‏ 5 3 راځ 5 سكو سر 3 Ga z‏ 
4 حَِيْت أبي هْرَيْرَةَ قَالَ: قال TAI‏ صَلَى الله عَلَيْهِ UI glos‏ جيل Hay‏ 


PFT odas ya سوم م الل‎ Jd Sr ES pg S5 pF PCE ې‎ pE به‎ SH 
ا‎ Gale We TaS Ja 1513 تل نمل اسم دا‎ dwa امد وَإِذَا‎ NG 56 


آخرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: ٢‏ باب إيجاب التكبير وافتتاح الصلاة 


234. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
imam dijadikan untuk diikuti, maka jika ia takbir takbirlah kamu, bila 
ruku' ruku'lah kamu, dan jika membaca: “Sami allahu liman hamidahu, 
maka sambutlah dengan ucapan: "۲055070 wa lakal hamdu’, dan 
bila imam sujud sujudlah kamu, dan bila imam shalat sambil duduk, 
maka shalatlah kamu semua sambil duduk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-82, bab wajibnya takbir dan 
iftitah shalat) 
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pae سرب الإمام إذا عرض له‎ REI 


من فرص وس وير arp‏ بلقا 


BAB: JIKA IMAM UDZUR (BERHALANGAN), 
BISA DIGANTI ORANG LAIN 


iise عَلَى‎ ASA a a عَنْ‎ Tie Ejas ٥ 
Baa do: شول الله‎ PA Pa NAH 
قَالَ: ضعُوا‎ SEES لا هم‎ Ji ققَال: أَصَلَّى ا اس‎ ala Sean IS DI 
1 ale م ا ا‎ E 15 OA IG WAN ِي مَاءَ في‎ 

e 56‏ الل عله َه ولم الاس E AN Tae‏ 


1 - ومو سے 


ag TE‏ سه 2 خښ ېه رل يا 


- 


+ - 


Ade PE AA : الاس‎ Ja ل اق لاه‎ Para 
AS jó ا‎ 5g o Gan GL 


- 


الاس CLS‏ لا هُمْ يَنتَظِرِوتَكَ يا رَسُولٌ الله ENG‏ عُكُوفٌ في الْمَسْجِدِ Daan‏ 
sd Ji LA‏ 0 اك ال Pa‏ 


€ 


SKA WANG AP 5‏ نه 135 مل ار 
فالغ ا ا AN ke Dana KA Per‏ 


glas a‏ وَجَدَ مِنْ لفو يه gA‏ بن AE dis‏ اعباس La j‏ بعلاو طهر 


dai RA‏ لتاس ا نع لا AU WG‏ الت Ao AA‏ الله 
gale‏ م بان لا Sa JB pa‏ إِلَى A Ab ais‏ ج o‏ 
ska lng gies SARS lai Ke Jasa‏ 
آبي بَكْرٍ ade i Ie LA‏ وَسَلَمَ As JG IL‏ الله: Ai‏ عَلّى aa‏ الله 
بن عَيّاس AVI LB‏ عرض ui‏ .ما SE pie‏ عَنْ مَرَضِ da‏ الله 


É 0‏ ړس PER‏ ۴# - ټه 


aa‏ فال مات a Ad‏ عله gas‏ فعا a‏ آنه قال أسَيت 
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که TA AU‏ کو شر 2:٤ hre‏ یه څس سراپ : 
SI‏ الرَّجُل gii‏ كان مَعَ pakal‏ قلت: لا قال: JP ja‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ 
كتاب الأذان: ١٥‏ باب نما جعل الامام ليؤتم به 


235. Ubaidullah bin Abdullah bin ‘Utbah æ berkata: “Aku masuk 
ke tempat Aisyah 8 untuk minta riwayat sakitnya Nabi #8, ‘Aisyah 
# berkata: “Ketika sakit beliau semakin berat, beliau bertanya: 
'Apakah orang-orang sudah shalat?” Aku menjawab: “Belum, mereka 
masih menantikanmu.' Nabi 4 berkata: ‘Sediakan air di ember.’ 
Setelah disediakan, beliau duduk dan mandi, ketika beliau hendak 
bangun, tiba-tiba pingsan. Kemudian setelah sadar, beliau bertanya: 
Apakah orang-orang sudah shalat?” Aku menjawab: “Belum, mereka 
menantikanmu ya Rasulullah.” Nabi 4 bersabda: “Sediakan air untukku 
di ember." Kemudian beliau duduk dan mandi. Ketika bangun tiba-tiba 
pingsan, sesudah sadar beliau bertanya: “Apakah orang-orang sudah 
shalat?” Aku menjawab: “Belum, mereka menunggumu ya Rasulullah. 
Kemudian beliau minta disediakan air di ember, lalu duduk dan mandi. 
Ketika akan bangun tiba-tiba beliau pingsan lagi. Sesudah sadar 
beliau bertanya: “Apakah orang-orang sudah shalat?’ Aku menjawab: 
'Belum, mereka menunggumu ya Rasulullah.' Ketika itu orang banyak 
masih setia menanti Nabi 4 di masjid untuk shalat Isya”. Lalu Nabi $ 
menyuruh Abu Bakar untuk mengimami orang-orang. Ketika utusan 
memberi tahu pada Abu Bakar bahwa Rasulullah menyuruhnya agar 
mengimami orang-orang, maka Abu Bakar berkata kepada Umar: “Hai 
Umar shalatlah engkau sebagai imam terhadap orang-orang.” Umar 
menjawab: “Engkau yang lebih layak (berhak). Maka Abu Bakarlah 
yang mengimami shalat dalam beberapa hari itu. Kemudian Nabi 
# merasa penyakitnya ringan, maka beliau keluar dengan dituntun 
oleh dua orang yang satu Al-Abbas untuk shalat zhuhur ketika itu Abu 
Bakar mengimami orang-orang. Ketika Abu Bakar melihat Nabi #5, 
maka ia berniat mundur, tetapi diberi isyarat oleh Nabi # agar tidak 
mundur, lalu Nabi # berkata kepada kedua orang yang menuntunnya: 
'Dudukkan aku di samping Abu Bakar.” Maka Abu Bakar bermakmum 
pada Nabi # dan orang-orang bermakmum pada Abu Bakar x. 
Ketika itu Nabi # shalat sambil duduk. “Ubaidillah berkata: “Lalu 
aku masuk ke tempat Abdullah bin Abbas dan berkata: ‘Maukah 
kuceritakan padamu apa yang telah diceritakan kepadaku oleh Aisyah 
tentang sakit Rasulullah 8:2” Ibnu Abbas هع‎ menjawab: “Ceritakanlah, 
apa itu?’ Lalu aku menceritakan semua keterangan Aisyah, maka 
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ia tidak menyalahkan satu pun, ia hanya bertanya: Apakah Aisyah 
menyebutkan padamu nama orang yang kedua?’ Aku menjawab: 
‘Tidak.’ Ibnu Abbas berkata: “Itu Ali g.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-51, bab sesungguhnya imam 
dijadikan supaya diikuti) 


8 z 
له ل شل قير وو عه‎ HOE BO A à روس‎ 


SEN ang NA ss و‎ ade ني صلی الله‎ o BSI 


ذن َر ين yi‏ تجاه الا وان 
e‏ ون دَجُلٍ ae 8 i‏ الله (راوي És 5 Sh (SLS‏ 
: وکل تَدْرِي مَن JANG‏ الذي لَمْ 2 ENY Ine‏ 


JG 
کتاب الهية: 14 باب هبه الرجل‎ ٥ نی طالب أخ رجه البخاري ین‎ 


ا 
سب 


Na ae غو‎ g 
فا‎ ade SIG ما‎ 
KALA 
هر عَلِي بن‎ 
لامرأته والمرأة ازو جها‎ 


236. Aisyah & berkata: “Ketika sakit Nabi #š# telah berat, beliau 
minta izin pada isteri-isterinya untuk dirawat di rumahku, maka 
semua isterinya mengizinkan. Maka ia keluar dipapah oleh dua orang 
dengan kaki beliau menyeret ke tanah antara Al-Abbas dan orang 
lain. “Ubaidillah berkata: “Maka aku ceritakan keterangan itu kepada 
Ibnu Abbas, lalu ia bertanya: “Tahukah engkau siapa orang yang tidak 
disebut namanya oleh Aisyah itu?’ Aku menjawab: ‘Tidak.’ Ibnu Abbas 
g berkata: ‘Dia adalah Ali bin Abi Thalib æ.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Pemberian bab ke-14, bab pemberian 
suami kepada istrinya dan istri kepada suami-nya) 

I في‎ pat AAA الله ضا‎ cimi: SI iine TR ۳۷ 


S0. غو‎ seg 


PENEGE aa‏ يع في قَلبِي بُح GAN‏ بَعْدَهُ رجلا 
ام ENG it‏ أرَى GA Wala SA JA‏ التاس به ڈت ان 


فا 
ل ذلك ر مرل الله ضا الله gs Fae‏ عَنْ بي LK‏ خرجه الببخاري في: 14 
کتاب المغازي: AY‏ باب عرض النبي صَلَّى الله aje‏ ووس ووفاته 


237. ‘Aisyah & berkata: “Tak ada keinginannku untuk menolak usul 
Rasulullah # dengan menjadikan Abu Bakar sebagai imam, melainkan 
karena aku tidak yakin sepeninggal Rasulullah orang-orang akan 
mencintai pengganti beliau. Aku juga berpendapat bahwa setiap 
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orang yang menggantikan tempat beliau, pastilah orang-orang akan 
kecewa padanya. Karena itu aku ingin Nabi # mengganti Abu Bakar 
dengan orang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-83, bab sakitnya Nabi dan wafatnya beliau) 


dab Ga His aje AN da رهن وول‎ új Media aiste عَدِيُث‎ YYA 
AI Ia بالناس‎ Jaki KU NG SARA a مات‎ si 


J -fr 


إن أ وجل Land‏ سيف إِذَا قَامَ في مالك لَمْ س شطع أن di‏ الاس LSB SA‏ 
JEB Kea Jean sub aj‏ بالتاس GA‏ 

Ni JS KA‏ ني صلۍ الله غابد Ae‏ و Dt‏ توه Sala EAS Aa‏ بين 
ya‏ ن كَأنّي slang jl‏ َحْطَانٍ AN‏ ۾ ِن الوَجَع Bb PENA ASI‏ 


NG إِلَى جَنبه‎ aa به تی‎ AF anta Ian a 


a, وَسَلُم يلي وأبو بكر لعل متاك ولاس بسر د‎ e الله‎ JA 
باب خد العريض أن يشهد‎ ۳٣ کناب الأذان:‎ ١١ : أبى بكر أخرجه البخارۍ‎ 
الجماعة‎ 


238. Aisyah x3 berkata: “Ketika Nabi # menderita sakit yang 
menyebabkan wafatnya, tibalah waktu shalat dan adzan pun 
dikumandangkan, beliau bersabda: “Suruhlah Abu Bakar mengimami 
orang-orang.' Lalu ada orang yang berkata pada beliau: “Sesungguhnya 
Abu Bakar seorang yang tidak dapat menahan perasaan, lemah hati, 
mudah menangis, jika berdiri di tempatmu pasti tidak bisa mengimami.’ 
Maka Nabi št mengulangi perintahnya, dan mereka juga mengulangi 
sanggahannya, sehingga pada ketiga kalinya Nabi #iz bersabda: 
“Kalian seperti para wanita yang bersekongkol terhadap Nabi Yusuf, 
suruhlah Abu Bakar supaya mengimami orang-orang.” Maka keluarlah 
Abu Bakar dan shalat dengan orang-orang, tiba-tiba Nabi #2 merasa 
penyakitnya membaik, lalu keluar dipapah oleh dua orang sedang 
kakinya terseret ke tanah karena sakitnya. Lalu Abu Bakar bermaksud 
mundur, tetapi diberi isyarat oleh Nabi # agar tetap pada tempatnya. 
Kemudian Nabi #ë didudukkan di samping Abu Bakar. Nabi #& 
pun shalat dan Abu Bakar mengikuti Nabi #k sedang orang-orang 
mengikuti Abu Bakar æ.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
10, Kitab Adzan bab ke-39, bab batasan orang yang sakit untuk ikut 


shalat berjamaah) 
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t 


Jas alas di صَلَى الله عليه‎ AN َسُولْ‎ 5 JBS ENG LL das ۹ 


وذ NG ASI,‏ مُرُوا KG‏ ان بُصَلَيَ én‏ فَقَلْتُ: پا رَسُول Kea‏ 


Fu 


5 
و 


Wg Ji حمر‎ SA BNN aa PUG Jt 
SEWA ولي ل إن با بكر‎ D 


مامت JG zas Sia 3 alih ya SN‏ ال: GS‏ اك واچ Ag‏ مروا 


Para AN وَج رل الله لل‎ AÉ في‎ JAS K بالتاس‎ Ta Si S : 
JES ya في‎ SAE ور‎ gali بين‎ GP i لم في تيو‎ 


ò 


na & a em Gi Kang)‏ ونا ووا 
الله alas ala‏ قَجَاءَ رول Jo dn‏ الله SAS Ia Balas da‏ 
کر KAS‏ يُصَلَي É‏ وَكَانَرَ Jaan,‏ الله عل ود ضر Deo‏ 


5 moka JANG Laga Jo bana KA gt 
باب الأرجل 2 نم‎ TA کاب الأذان:‎ ١ نه خرجه البخاري في:‎ ue AE رضي‎ S 
بالسأموم‎ gil بالإمام ويأتم‎ 


239. ‘Aisyah x berkata: “Ketika sakit Nabi # telah berat, datanglah 
Bilal memberitahu telah masuk waktu shalat, maka Nabi # bersabda: 
“Suruhlah Abu Bakar mengimami orang-orang.” Maka aku berkata: 
“Ya Rasulullah, Abu Bakar seorang yang lemah hati, bila ia berdiri di 
tempatmu pasti tidak dapat bersuara (karena menangis), sebaiknya 
engkau menyuruh Umar.” Nabi #& bersabda: “Suruhlah Abu Bakar 
mengimami orang-orang.” Maka aku berkata kepada Hafshah: 
“Katakan kepada Nabi # bahwa Abu Bakar seorang yang lemah 
hati, bila berdiri di tempatmu pasti tidak memperdengarkan suaranya 
pada orang-orang, sebaiknya beliau menyuruh Umar.” Maka Nabi 
Jl bersabda: ‘Kalian seperti wanita yang bersekongkol terhadap 
Nabi Yusuf. Suruhlah Abu Bakar mengimami orang-orang.” Ketika 
Abu Bakar shalat, tiba-tiba Nabi # merasa penyakitnya membaik. 
Beliau bangun dengan dituntun oleh dua orang sementara kedua 
kakinya terseret di tanah sampai masuk masjid. Ketika Abu Bakar 
merasakan kedatangan Nabi, dia bermaksud untuk mundur, Nabi 
langsung memberi isyarat agar tetap di tempatnya. Lalu Nabi #& duduk 
di sebelah kiri Abu Bakar. Ketika itu Abu Bakar shalat sambil berdiri 
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sedang Nabi #É; shalat sambil duduk, Abu Bakar mengikuti shalat Nabi 
# dan orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar x.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-68, bab seorang 
laki-laki mengikuti imam, sedangkan orang-orang mengikuti laki-laki 
yang mua makmum tersebut) 


0 Tera Deng كاقل‎ aan 2 
ale صَلَى الله‎ GA BEN يوم م الاين وَهُمْ صُهُوفٌ في‎ la 
HN AS وهه ور مطحي‎ E pa gas G Essai i م‎ Pata 


SESAT‏ من ESTIR‏ ج صلی الله ale‏ وَسَلُمَ KN SS‏ عَلَى 
a‏ لص NA ira‏ على عله ري م حارج ES II‏ 


me ای‎ 


akan ade A cÍ‏ أن أَُِوا ya BEA A3 SN‏ يومه 
خرجه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: 55 باب أهل ال علم والفضل أحق بالإمامة 


| 
| 
240. Anas bin Malik (pelayan Nabi # dan sahabatnya) 837 
“Abu Bakar tetap mengimami orang-orang di masa sakitnya Nabi 
# hingga beliau wafat. Ketika itu hari Senin, saat orang berbaris 
untuk shalat, tiba-tiba Nabi $ membuka tabir kamarnya melihat ke 
arah kami sambil berdiri, mukanya bagaikan kertas putih, kemudian 
tersenyum sehingga kami hampir batal shalat karena sangat gembira 
melihat Nabi #iz. Ketika itu Abu Bakar bermaksud mundur ke belakang 
untuk pindah ke shaff di belakangnya sebab mengira Nabi ## akan 
keluar, tetapi beliau memberi isyarat agar Abu Bakar meneruskan 
shalatnya. Beliau lalu menutup kembali tabirnya, maka wafatlah beliau 
pada hari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-46, bab seorang ahli ilmu dan memiliki kelebihan lebih 
berhak untuk menjadi imam) 


DI Ss US alan ale 41 صَلَى‎ A Na sa) AIF رك أن‎ ٤٤٢١ 
ME فَرَفَعَةُ‎ Abal, عله صلم‎ AN A الله‎ ٌ 2 ; J م‎ aa Š د‎ 33 


> 2ه 


Pem ن صَلَى الله ع َم ا رن‎ tabah 
بو‎ alon alo صَلَّى الله‎ SG aa SE I 
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Ta ri 


ae sE وَسَلَمَ الْحجَاب فاس‎ ala UN صَلَّى‎ SN BAE KAI 
العلم والفضل‎ jal باب‎ ١٤ الأذان:‎ AS ٠١ حَتَّى مات أخرجه البخاري في:‎ 
sala Yl; Gi 


241. Anas # berkata: “Nabi 4 tidak keluar selama tiga hari, 
kemudian ketika tiba waktu shalat dan Abu Bakar telah maju sebagai 
imam, tiba-tiba Nabi # membuka tabir rumahnya sehingga tampak 
wajah beliau. Kami tidak pernah melihat pemandangan yang lebih 
menakjubkan selain wajah beliau ketika kami bisa melihat wajah Nabi 
HE dengan jelas. Maka Nabi # memberi isyarat kepada Abu Bakar 
supaya maju mengimami. Nabi #£ lalu menutup tabir dan tidak dapat 
ditemui lagi hingga beliau wafat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-46, bab seorang ahli ilmu dan memiliki 
kelebihan lebih berhak untuk menjadi imam) 


An das dis صَلَى الله‎ PAN أب كرس كال امرض‎ at 7 
3 KAFA ASI ISI تل د‎ 2 OP ci Č Jl = Li مروا‎ 
Gi Sp JB Sa ااناس‎ jai Ku م‎ A iz fa 


& 2 بالتاس KB‏ صَوَاحِبُ يوسف IE‏ يالاس فِي حَيَاة 
LAN‏ صَلَّى الله le‏ وَسَلَمَ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 45 باب أهل 


العلم والفضل أحق بالإمامة 
berkata: “Ketika sakit Nabi # telah keras, beliau‏ عق Abu Musa‏ .242 
menyuruh: “Suruhlah Abu Bakar mengimami orang-orang.” “Aisyah‏ 
s3 berkata: Abu Bakar seorang yang lemah hati, jika ia berdiri di‏ 
tempatmu maka tidak akan dapat mengimami orang-orang.” Nabi‏ 
orang-orang.” Aisyah‏ لاا يد He bersabda: “Suruhlah Abu Bakar‏ 
mengulang perkataannya, maka Nabi 4% bersabda: “Suruhlah Abu‏ 
Bakar mengimami orang-orang, kalian ini sama dengan wanita yang‏ 
bersekongkol terhadap Nabi Yusuf.” Maka pesuruh Nabi # memberi‏ 
tahu kepada Abu Bakar.” Dia pun selalu mengimami orang-orang di‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10,‏ ".ې masa hidup Nabi‏ 
Kitab Adzan bab ke-46, bab orang yang berilmu lebih berhak untuk‏ 
menjadi imam)‏ 
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اف دِيم ال لجنائة من نصلي بهمإذا ا تاراما ولم شاا مشي 


BAB: JAMA'AH BOLEH MEMILIH IMAM YANG LAIN, JIKA IMAM 
YANG BIASANYA TERLAMBAT DATANG DAN 
DIKHAWATIRKAN KEHABISAN WAKTU 


í 


۳ حَدِيْتُ aka yi Jara‏ اعري آذ زرل لوصا الله غل Ka aka‏ 
إلى تي حارو : عَوْفٍ Ae aa‏ فَحَانَتِ Si A 55i A‏ 

0 á 3 
ea a AA IS JG i الاس تاقيم‎ Asi A 
الس رَكَان‎ TA وَقف فى الصف‎ AAS a ks Jale 
الله صَلَى‎ Syang Su AN ES GE KI 
کا د ره‎ z # اور ار‎ a, #7 ۶ مهم ص‎ 6 KS 
Pa SK وَسَلُمَ أن‎ ale رَسُول الله صَلَى الله‎ adi ََشَارَ‎ mias ade AN 
ade الله‎ ao AN يه رَسُول‎ Sana الله عن ديه‎ e رَضِيَ‎ Š al 


- 


A53‏ مِنْ ذلك د aa‏ اشتوی في Jesi AAN‏ ا 


الله عله gag‏ قَصَلَى NA‏ صَرَفَ KUE "JB‏ مَا مَنَدَكَ ان د TA‏ 


ag ore 


KA JB‏ ما DIS‏ لال ن أي B3‏ أَنْ Ja)‏ ن ندی رشول 1 ل 
at‏ ا مل a‏ ا Gabah Ba‏ 
من Ka al)‏ في al Säi ara 5i ge aai TAD‏ ۾ KAWA Lis‏ للنْسَاءٍ 
أخرجه Goal‏ في: 1٠۰‏ کتاب الأذان: SA‏ باب من دخل يوم | ناس ؤيداء الإمام 
الأول فتأخر الآخر 

243. Sahl bin Sa'ad As-Sa'di æ berkata: “Rasulullah # pergi kepada 
suku Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan mereka, maka tibalah 
waktu shalat dan mu'adzdzin bertanya pada Abu Bakar: “Apakah 
engkau bersedia mengimami orang-orang? Biar aku iqamah.” Abu 
Bakar menjawab: ‘Baiklah.’ Ketika Abu Bakar mulai shalat, tiba-tiba 
Rasulullah # datang dan masuk dalam barisan shaff, maka orang- 
orang bertepuk tangan mengingatkan Abu Bakar. Ketika suara tepuk 
tangan semakin membahana, Abu Bakar menoleh dan melihat 


Rasulullah ##, Rasulullah # memberi isyarat padanya agar tetap di 
tempat. Lalu Abu Bakar mengangkat kedua tangannya dan memuji 
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Allah atas apa yang diperintahkan Nabi $ itu. Kemudian ia mundur 
sehingga masuk (sejajar) dalam shaff dan majulah Rasulullah # untuk 
menjadi imam. Setelah selesai shalat Nabi 4 bertanya: ‘Hai Abu Bakar, 
mengapakah engkau tidak tetap di tempat ketika aku menyuruhmug' 
Abu Bakar menjawab: “Tidak layak putra Abu Quhafah shalat di depan 
Rasulullah #8.“ Lalu Nabi # bertanya kepada para sahabat: “Mengapa 
kalian bertepuk tangan? Siapa merasa atau meragukan sesuatu dalam 
shalat dan bermaksud mengingatkan, hendaknya bertasbih (membaca: 
Subhanallah), karena bila bertasbih, imam akan menoleh. Sedangkan 
tepuk tangan hanya bagi wanita.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-48, bab seseorang masuk untuk 
menjadi imam lalu datang imam utama, maka orang tersebut mundur) 


4r- > 


باب سميج AAN sa) ja‏ في الصلاة 


BAB: MEMBACA SUBHANALLAH UNTUK LAKI-LAKI 
DAN BERTEPUK TANGAN BAGI WANITA 


?ق مر 


JG Tg ال قل الله عله و‎ ye EE أبي هُرَيْرَةَ رضي الله‎ EE 
العمل في و‎ wis: ۽ أخرجه لبخاري في:‎ eL A5) dl ea 


244. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #iz bersabda: ‘Membaca 
Subhanallah itu bagi laki-laki, dan tepuk tangan bagi wanita.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab Amalan dalam Shalat bab ke-5, 
bab tepuk tangan bagi perempuan) 


Maksudnya; jika terjadi kesalahan dalam shalat yang perlu diingatkan. 


Kepo ونما‎ RAN باب الا بحسي‎ Y 


BAB: PERINTAH SUPAYA MENYEMPURNAKAN 
SHALAT DAN KHUSYU' 


Ee b 


Gas NGA des. ٤٤٥٤‏ الله صَلَى الله عل Jé gas‏ : هَل تَرَوْنَ قبتي 
Ea‏ 3 الله Pee ‘de na‏ عك Se RE‏ إني SN‏ من وَرَاءِ Si‏ ې 
أخرجه البخاري في: كتاب الصلاة: ٠٤‏ باب عظة الإمام بالناس في إتمام الصلاة 

akal وذكر‎ 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


245. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah ## bersabda: “Apakah 
kalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah, tiada tersembunyi dariku 
khusyu kalian dan ruku' kalian. Sungguh aku dapat melihat kalian 
dari belakang punggungku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
Shalat bab ke-40, bab nasehat imam kepada orang-orang untuk 
menyempurnakan shalat dan menyebutkan tentang kiblat) 


ES AT kang ake AN IS TAN ن مالك عَن‎ HA EY 


وَالسجوة وو dna Ad‏ مِنْ بعد ظَهْرِي إِذَا رَكَعْتَمْ 


ما سات 


PAS‏ أخرجه SI‏ في: 1 کتاب الأذان: AA‏ باب الخشوع في | أصلاة 


246. Anas bin Malik x berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Sempurnakan 
ruku” dan sujudmu, maka demi Allah sesungguhnya aku bisa melihat 
dari belakangku, dari belakang punggungku jika kalian ruku” dan 
sujud.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-88, bab khusyu” dalam shalat) 


Eag EET ES 5 UU ٢ + 
جدود وتخوصا‎ So al باب التھی غن سبى‎ 


BAB: LARANGAN MENDAHULUI IMAM DALAM RUKU' 
ATAU SUJUD DAN LAIN-LAIN 


SANA وال‎ a kenak الا‎ JS LA ابي هُرَيْرَةَ عن‎ Sat .٧ 


يَجُعل الله رَأْسَهُ رَس حِمَار A‏ 


z 5 
£ - 2 0# 


و ا Sa‏ تارق رام ككل ola‏ 
3 ږو ع 3 3 


| am Í ال صو رده صورة حِمَار‎ Jasa 
إشم من رفع رأسه قبل الإمام‎ 

247. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: Apakah seseorang 
tidak takut jika mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah menukar 
kepalanya dengan kepala himar atau menukar bentuknya menjadi 
bentuk himar?'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 


Adzan bab ke-53, bab dosa bagi siapa yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam) 


Sial 


خاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: “01 باب 
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0 دس د اپ 
باب تسونة الصعوف وا قا سها 


BAB: MELURUSKAN DAN MERAPATKAN SHAF 


7 A 1 كتاب الأذان:‎ ٠ 7 Da "ې‎ AN 
الصف من تمام اص لاة‎ 


248. Anas x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Luruskan barisanmu, 
karena sesungguhnya meluruskan barisan itu termasuk bagian dalam 
menegakkan (menyempurnakan) shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-74, bab meluruskan shaf adalah 
bagian dari kesempurnaan shalat) 


وي چ 
| 


Si Ab ESA وسل پل و‎ Sa AU BA, النبي‎ BIN 
باب تسوية الصذرف‎ ۷١ کتاب الأذان:‎ ٠١ خر نه البخاري فی:‎ Spb a 
عند الإقامة وبهدها‎ 
249. Anas 2 berkata: “Nabi # bersabda: 'Tegakkanlah barisanmu, 
karena sesungguhnya aku bisa melihatmu dari belakang punggungku.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-71, 
bab meluruskan shaf ketika iqamah dan setelahnya) 
لون‎ gias d صَلَى الله‎ LAN JB شير قَالَ:‎ Ji SERI Sias .٠ 
کتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخاري في:‎ aga an an أو‎ Ah 
باب تسوية الصفوف عند الإقامة وبعدها‎ ١۱ 


250. An-Nu'man bin Basyir æ berkata: “Nabi # bersabda: 
“Hendaklah kalian meluruskan barisanmu, atau jika tidak, maka Allah 
akan merubah bentuk wajahmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-71, bab meluruskan shaf ketika 
igamah dan setelahnya) 


ja oti si. 2 Sa #٢ 
BA dis plas le رَسُولَ الو صَلَى الله‎ alis أپي هر‎ Saat ١ 
ولو كلدو‎ a ala | gagns AV يدوا‎ ae رالد الأول‎ AKI فى‎ 
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م في التهجير aji DSS‏ ۾ وَل D salang‏ ما في KAN ai Ka‏ ولو حيوا 


أخر جه البخاري في: ٠‏ كتاب الأذان: 4 باب الاستهام في الأذان 


251. Abu Hurairah g berkata: “Rasulullah #2 bersabda: “Andaikan 
orang-orang mengetahui pahala adzan dan berada pada shaff pertama, 
kemudian untuk mendapatkan itu harus diundi, pasti mereka akan 
mengundinya. Andaikan mereka mengetahui pahala datang lebih dahulu 
untuk shalat jama'ah, pasti mereka akan berlomba. Andaikan mereka 
mengetahui pahala shalat isya” dan subuh berjama'ah, pasti mereka akan 
mendatanginya meskipun sambil merangkak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-9, bab undian untuk adzan) 
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BAB: SHAFF WANITA DI BELAKANG LELAKI, 
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ks جه اليخاري فى: ۸ كتاب الصلاة: > ۹ باب إذا كان الثوب‎ aÍ tai 


252. Sahl bin Sa'ad # berkata: “Ada beberapa lelaki yang shalat 
bersama Nabi # sambil mengikatkan sarung mereka ke leher bagaikan 
anak kecil. Dikatakan pula pada para wanita: Jangan mengangkat 
kepala sampai para lelaki duduk tegak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-6, bab jika keadaan baju sempit) 


BAB: JIKA TIDAK KHAWATIR AKAN TERJADI FITNAH, 
WANITA BOLEH KE MASJID 


Sal Ta Su د‎ A Log ake AN AS عن‎ Bea a YoY 


A‏ الج SU‏ البخاري في: ٧۷‏ كتاب النكاح: ١١7‏ باب استئذان 


المرأة زوجها في الخروج إلى اللمسجد وغيره 
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253. Ibnu Umar #3 berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Jika isteri minta 
ijin untuk ke masjid, maka jangan menolaknya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-116, bab seorang 
istri meminta izin kepada suaminya untuk pergi ke masjid atau 
selainnya) 


نښ ولا قل NGE ah‏ كفي ري aa‏ سه صا پس حا A Pn‏ 
yo‏ حدیث os‏ عمر Jb‏ كانت Saal öl sl‏ تشهد ضلاة الصبح والعشاء aa‏ 
an 00 Te, 207 Pi‏ ا ن A 2 LF rO‏ ا د“ موسي 
aka)‏ فى dani‏ فقيل ها: لم ee‏ وقد تعلوين أن عر ae‏ ذلك وَيَغْارٌ 


Lei 7 Lara 4 2 P fe” Ta a. جل لس ع ق ي‎ Ee 
لا‎ reny ade الله صلی الله‎ Jass ان بنهانی قال: ا قول‎ Ans قالته: وما‎ 


Irta‏ إِمَاءَ الله مَسَاجِدَ الله أخرجه البخاري في: ١١‏ کتاب الجمعة: ٣١‏ باب 
حدثةا عيد الله دن معدمد 


254. Ibnu Umar & berkata: “Isteri Umar biasa menghadiri shalat isya’ 
dan subuh berjama'ah di masjid, dan ketika ditegur: "Mengapa engkau 
keluar? Padahal engkau mengetahui bahwa Umar tidak senang dan 
sangat cemburu?” Dia menjawab: “Mengapa ia tidak melarangku?' 
Dijawab: 'Yang membuatnya tak berani melarang karena sabda 
Rasulullah 3: Jangan menahan hamba Allah wanita untuk pergi ke 
masjid Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-13, bab telah menceritakan kepada kami Abdullah Bin 
Muhammad) 
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A قدي‎ reuera a Me ان‎ FO E فيه لكشو‎ Pili AN. 
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Gaia) A‏ الْمَسَاجِدَ aa GS‏ نِسَاء بني JAG‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ 
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كتاب الأذان: 177 باب انتظار الناس قيام الإمام العالم 


255. Aisyah s berkata: “Andaikan Rasulullah #& mengetahui 
apa yang dilakukan wanita, tentu beliau melarang mereka pergi 
ke masjid, sebagaimana wanita-wanita Bani Isra'il telah dilarang.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab 
ke-163, bab orang-orang menunggu munculnya imam yang 
berpengetahuan) 
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ai ERA, pa اب الو سُطقي‎ 
Ba ja ya زار إذا حاف‎ Ai 


BAB: BACAAN SHALAT YANG TIDAK TERLALU KERAS 
DAN TIDAK TERLALU PELAN 
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256. Ibnu Abbas kê berkata: “Ketika diturunkan ayat: Jangan kalian 
mengeraskan bacaan shalatmu dar jangan terlalu pelan.” Rasulullah 
masih sembunyi di Makkah, sehingga bila beliau membaca dengan 
suara lantang akan didengar oleh kaum musyrikin lalu mereka memaki 
Al-Qur'an, Tuhan yang menurunkannya, dan Nabi yang membawanya. 
Karena itu Allah menurunkan ayat: “Jangan kalian mengeraskan 
bacaan skalatmu dar jangar terlalu pelan.” Dan janganlah engkau 
mengeraskan bacaan shalatmu sehingga didengar oleh kaum 
musyrikin, dan jangan terlalu perlahan sehingga tidak terdengar 
oleh sahabatmu. Lakukanlah di tengah antara keduanya, yakni 
perdengarkan pada sahabatmu sehingga mereka dapat mempelajari 
Al-Qur'an darimu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab 
Tauhid bab ke-34, bab firman Allah : Allah menurunkannya dengan 
pengetahuan-Nya dan para malaikat menyaksikannya) 
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(البخاري فی: 50 كتاب التفسير: ٥٧‏ سورة القيامة: ٢‏ باب قوله (فإذا قرأناه 


257. Ibnu Abbas & berkata mengenai ayat: Yanganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena hendak 
cepat-cepat dengannya.” Ibnu Abbas berkata: “Apabila jibril turun 
membawa wahyu, Nabi 4 selalu menggerakkan lidah dan bibirnya 
sampai beliau merasa berat karenanya, lalu Allah menurunkan ayat: 
“Aku bersumpah dengan hari kiamat,” Yanganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an karena hendak cepat-cepat 
dengannya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkan 
dan membacanya.“ Ibnu Abbas menjelaskan, (yaitu) kewajiban Kami 
(Allah) untuk mengumpulkan di dalam dadamu dan juga bacaannya. 
“Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaan 
itu” yaitu, apabila kami telah menurunkannya, lalu dengarkanlah 
“Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penjelasannya.” 
Yaitu, kewajiban Kami-lah untuk mendaskannya dengan lisanmu. 
Sesudah turun ayat ini, jika Nabi #& didatangi Jibril, beliau hanya 
diam. Jika jibril telah pergi, beliau membacanya seperti yang telah 
dijanjikan Allah kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab tafsir bab ke-2, bab firman Allah {maka apabila kami 
telah membacanya) 
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a> al ol 3 Ls AA ale Al “2‏ اأبيخاري في: ١‏ كتاب بلع اأوحى: ٤‏ باب 
حلا موسى دن إسماعيل 


258. Ibnu Abbas & berkata: “Dahulu Nabi # merasa sukar dan berat 
ketika menerima wahyu, sebab beliau selalu menggerakkan bibirnya.” 
Ibnu Abbas berkata: “Aku menggerakkan bibirku kepadamu untuk 
mencontohkan Nabi #5.” Sa'id bin Jubair yang meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas yang berkata: “Aku juga menggerakkan bibirku sebagaimana 
Ibnu Abbas menggerakkan bibirnya.” Maka Allah menurunkan ayat: 
“Jangan kamu menggerakkan lidakmu untuk (membaca) Al-Qur'an 
yang turun padamu. Sungguh Kami akan mengumpulkan wahyu itu 
dalam dadamu dan membacakannya. Maka bila Kami bacakan, maka 
dengar dan perhatikan serta ikutilah bacaannya, kemudian Kami juga 
yang akan menerangkannya kepadamu.” Maka sejak itu jika Nabi 
#2 didatangi Jibril, beliau hanya menundukkan kepala dan bila telah 
Sales Jibril membacanya, beliau baca sebagaimana bacaan Jibril.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-1, Kitab Permulaan Wahyu 
bab ke-4, bab telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail) 


Pua BPA هر‎ pe باب‎ 


BAB: MEMBACA DENGAN SUARA KERAS KETIKA 
SHALAT SUBUH DAN PELAJARAN KEPADA JIN 
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a 4 3 e‏ نهر من ع Kek Call‏ ابوا Ya AT‏ الجن أخ رجه البخاري 
فى: ٠‏ کناب الأذان: ٥‏ باب الجهر بقراءة صصلاة الفجر 


259. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 2 pergi bersama beberapa orang 
sahabatnya menuju Pasar “Ukadz. Ketika itu setan telah dihalangi 
untuk mendengarkan berita dari langit, dan dilempari dengan bola 
api yang membakar mereka sehingga mereka kembali dengan kecewa 
dan berkata kepada kaumnya: Ada apa ini? kini kami telah dihalang 
untuk mendengar berita dari langit, bahkan kami dilempari bola api.’ 
Mereka juga berkata: “Tidak mungkin semua ini terjadi kecuali ada 
hal yang baru, karena itu harus diselidiki sampai ke ujung timur dan 
barat, apakah kejadian itu?’ Maka berangkatlah rombongan menuju 
Tuhamah, tempat di mana Rasulullah #& telah sampai di Nakhlah 
sedang shalat subuh dengan para sahabat. Ketika jin-jin itu men- 
dengar Al-Qur'an, mereka langsung berkata: ‘Demi Allah, inilah 
yang menghalangi kami untuk mendapat berita dari langit.” Dari situ 
mereka lalu kembali kepada kaumnya dan berkata: “Wahai kaumku, 
sungguh kami telah mendengar Al-Qur'an yang sangat mengagumkan, 
membimbing ke jalan yang lurus dan kami langsung percaya dar tidak 
akan mempersekutukan Tuhan kami dengan siapa pun.” Maka Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi #&: “Katakanlah, telah diwahyukan 
kepadaku bahwa beberapa rombongan jin telah mendengarkan bacaan 
Al-Qur'an.” Sedang yang diwahyukan itu adalah apa yang dikatakan 
oleh jin itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-105, bab mengeraskan bacaan pada shalat subuh) 
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که . A‏ ښو صا بد اه ګن ىش ود z‏ 
يطول في الأولى وَدَانَ Jln‏ في SAS‏ الأولى Ya‏ صَلاَةٍ الصبح وَيةصر في BA‏ 
أخرجه البخاري في: ١4‏ كتاب الأذان: ۹٩‏ باب القراءة في الظهر 


260. Abu Qatadah x berkata: “Rasulullah #8 selalu membaca Al- 
Fatihah dan dua surat pada dua raka'at HERE shalat zhuhur. Beliau 
memanjangkan surat pada raka'at pertama dan memendekkannya 
pada raka'at kedua, terkadang beliau juga memperdengarkan suara 
bacaannya. Begitu juga pada shalat ashar, beliau selalu membaca 
Al-Fatihah dan dua surat. Beliau juga memanjangkan bacaan pada 
raka'at pertama. Beliau juga memanjangkan bacaan surat pada 
raka'at pertama shalat subuh dan memendekkan pada raka'at kedua.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Adzan bab ke-96, 
bab bacaan pada shalat zhuhur) 
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261. Jabir bin Samurah s% berkata: “Penduduk Kufah mengadukan 
Sa'ad bin Abi Wagash kepada Umar bin Al-Khaththab x, maka Umar 
memecat Sa'ad dan menggantinya dengan Ammar bin Yasir æ. Dalam 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


pengaduan itu mereka berkata bahwa Sa'ad tidak pandai shalat, 
sehingga dipanggil oleh Umar dan ditanya: 'Hai Abu Ishaq, orang- 
orang ini menganggap engkau tidak pandai shalat.” Abu Ishaq (Sa'ad) 
menjawab: 'Demi Allah, aku shalat dengan mereka sebagaimana 
shalatnya Nabi ##, tidak menyalahi daripadanya sedikit pun. Pada 
shalat isya” aku bacakan surat dalam raka'at pertama dan kedua, 
sedang ketiga keempat tanpa surat.’ Umar 2 berkata: “Demikianlah 
perkiraan kami terhadap dirimu.” Lalu Umar mengirimnya kembali 
ke Kufah dengan beberapa orang saksi untuk menanyakan kepada 
penduduk Kufah. Tak satu masjid pun terlewatkan untuk dimasuki 
dan menanya orang-orang di situ. Ternyata semuanya memuji baik 
terhadap Sa'ad, sampai masuk ke masjid Bani Abas, lalu ada orang 
bernama Usamah bin Qatadah yang digelari Abu Sa'dah berkata: 
Jika engkau menanyakan perihal Sa'ad, maka dia tidak suka keluar 
dalam sariyah (perang kecil), tidak membagi secara rata, dan tidak adil 
dalam memutuskan hukum.’ Sa'ad bin Abi Wagash as berkata: ‘Demi 
Allah, aku akan berdo'a tiga macam: “Ya Allah, jika orang ini berdusta 
dan hanya untuk mencari nama, maka panjangkan umurnya: teruskan 
kefakirannya: dan timpakanlah untuknya berbagai godaan (fitnahj).' 
Setelah usia orang tersebut menjadi renta, ia berkata: “Akulah orang tua 
yang tergoda, aku terkena do'anya Sa'ad bin Abi Wagash.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-95, bab imam dan 
makmum wajib membaca Al-Qur'an dalam semua shalat) 

Abdul Malik, salah seorang yang meriwayatkan hadits ini berkata: 
“Aku sendiri melihat orang itu (Usamah bin Qatadah) telah renta 
sampai kedua alisnya turun ke matanya dan suka duduk di jalan untuk 
mengganggu para wanita.” 
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262. Abu Barzah يعن‎ berkata: “Nabi #8: shalat subuh dan kami bisa 
mengenali orang yang berada di dekatnya (karena telah terang). 
Ketika itu beliau membaca antara enam puluh hingga seratus ayat. 
Bila beliau shalat zhuhur, maka (saat itu) matahari telah tergelincir. 
Kemudian beliau melakukan shalat ashar dan salah seorang dari kami 
pergi ke pinggir Madinah lalu kembali lagi, sedangkan matahari belum 
terbenam. Beliau juga tidak mempermasalahkan untuk mengakhirkan 
shalat isya hingga sepertiga malam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat bab ke-11, bab waktu shalat 
zhuhur ketika tergelincirnya matahari) 
© رقا ره‎ T څک کن اه‎ ALE ا الوا سي‎ at at E 
وهو يرا‎ Kira baal! ابن اس اذه وال: إن ام‎ gs حيبت أم الفضلٍ‎ NAN 
GÉ السُورَة‎ da SIA AAN E PB عرفا)‎ AS 
ma في‎ A Ai Me لخر ما‎ 
البخاري فى: ۱ کتاب الأذان: ۹۸ باب القراءة فى المغرب‎ 


263. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika Ummul Fadhl mendengar 
Abdullah Ibnu Abbas membaca surat: “Walmursalaati urfa”, beliau 
berkata: “Hai anakku engkau telah mengingatkanku, sungguh surat 
itu adalah akhir surat yang aku dengar dibaca Rasulullah # dalam 
shalat maghrib .” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-98, bab bacaan pada Shalat Maghrib) 


٩٤٢‏ حَدِيْتُ pb‏ بن Ba‏ بت ورل امل توما اراق 
aF‏ بالطور أخرجه اليخاري فك ١‏ کتاب الأذان: 44 باب الجهر فى ال عغرب 


264. Jubair bin Muth'im 2: berkata: “Aku mendengar Rasulullah 35 


membaca surat “waththuur” dalam shalat maghrib.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-99, bab mengeraskan 
bacaan pada Shalat Maghrib) 


اب Sana‏ المشناء 


BAB; BACAAN DALAM SHALAT ISYA' 


KAN NO‏ اا 3 ل ني الله Aa aje‏ کان في 8۶١ pena‏ في الْعِشَاءِ 


SHAHIH Buxnaw 4 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f ap 1 په‎ et: ip H Ta سه‎ ٣ n لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


في ASI SA‏ بالتين AI‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠٠١‏ 


باب الجهر فی العشاء 


265. Al-Barra' x berkata: “Ketika bepergian, maka (Nabi) membaca 
“wattini waz zaituni” pada salah satu raka'at shalat isya'.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-100, bab 
mengeraskan bacaan pada Shalat Isya”) 


ې 


v da عَنْهُ كَانَ‎ AN e SAN أن معاد‎ ea 


e J كلا وق یي‎ H dai 7 NG Palapa ai ال لى‎ 


6 الي صلی اله غ a‏ ا رشول الله 0 تناز Gah‏ = 


= ya 


JS تجوت فرعم آي ماف‎ PANEN A G Aa مُعَاذًا‎ A 
3 وَضْحَاهَا)‎ gatal iA لاتا‎ SIT SIT Sa وَسَذَمَ: يا‎ sia الله‎ a 
۷٤ کتاب الأدب:‎ VA وَنَحْوَهَا أخرجه البخاري في:‎ (ENI اشم رَيّكَ‎ pan) 

باب D‏ لم ير إكفار من قال ذلك متأولاً أو Mala‏ 


266. Jabir bin Abdullah x berkata: “Mu'adz bin Jabal # sering 
shalat bersama Nabi ## kemudian pergi ke kampungnya untuk 
mengimami mereka dan membaca surat Al-Bagarah. Maka ada orang 
yang tergesa-gesa, hingga ia shalat sendiri dan segera pergi. Ketika 
Mu'adz mengetahui orang itu, ia berkata: “Sungguh munafiq ia.” Ketika 
orang itu mengetahui bahwa Mu'adz menuduhnya munafiq, ia segera 
pergi memberitahu Rasulullah #&, “Ya Rasulullah, kami mencari nafkah 
dengan tangan kami dengan cara menggembala ternak, dan Mu'adz 
ketika shalat semalam membaca surat Al-Bagarah. Karena aku sedang 
tergesa-gesa, aku shalat sendiri dengan singkat, lalu dia menuduhku 
munafiq.” Maka Nabi # bersabda: ‘Ya Mu'adz, apakah engkau akan 
menyebabkan fitnah2' Diulang sampai tiga kali. “Bacalah wassyarnsi wa 
dkukaha, sabhihisma rakbikal ala, dan yang sejenisnya.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-74, bab orang 
yang tidak memandang menjadi kafir karena mengatakan kafir kepada 
orang lain karena mewakilinya atau karena tidak tahu) 
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باب PA Age ka‏ تدم 


BAB: ANJURAN AGAR IMAM MERINGANKAN SHALAT 
Si doings djed JG أبي مَسْعُودٍ الأَنَضَارِيٌ‎ CEAN 
ن أجل 988 مسا‎ ya داو‎ S Ya و الله لاخر‎ aa J5 نلم‎ 
ey pt iiis; الله عليه وشا‎ As التب‎ 7 Jóga Ja 
a صلی‎ te aa 7 إ‎ gal JG a 
٣١ كتاب الأحكام:‎ ٩۳ وَذَا الْحَاجَةِ أخرجه البخاري في:‎ Haa BIN الْكَبيرَ‎ A3 


,راب و الحاكم أو HA‏ وهو عضبان 


267. Abu Mas'ud Al-Anshari #5 berkata: “Ada seseorang datang 
kepada Nabi # dan berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah aku terpaksa 
mundur berjama'ah subuh karena si Fulan f(imamnya) sangat panjang 
bacaannya.' Abu Mas'ud melanjutkan: “Belum pemah aku melihat Nabi 
#2 dalam nasihatnya marah seperti waktu itu, kemudian bersabda: ‘Hai 
manusia, di antara kalian ada orang yang menimbulkan keresahan, 
maka siapa yang mengimami orang lain harus menyingkat, sebab di 
antara makmum itu ada yang tua, yang lemah, dan yang sedang ada 
kepentingan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab 
Ahkam bab ke-13, bab bolehkah seorang hakim memutuskan atau 
memberi fatwa dalam keadaan marah) 


ALS -t 


SA ذامل‎ Jé gos ale صَلَّى الله‎ adi ANG Pan 
ليه‎ Sasi وَالسَّقِيمَ وَالْكَبيرَ وَإذَا ای‎ Cina) ٢ 1 FF 3 ÉU 
باب إذا صلى (نفسه‎ ٢٩ کتاب الأذان:‎ ٠١ ما شََاءَ أخرجه البخاري فى:‎ Iblis 

Sua 


268. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah #& bersabda: ٥ 
seseorang mengimami, maka harus meringankan, sebab ada di antara 
makmum itu yang lemah, sakit, dan tua. Dan bila shalat sendiri maka 
boleh memanjangkan sesukanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-62, bab apabila shalat sendiri maka 
panjangkanlah shalatnya sekehendaknya) 


d 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
ao شی "لل‎ © AK دنه‎ r IIS ٣۶ Tin dr مول نک‎ Ia ab که‎ Jb a: TI 


Ego 
lay بي ھ‎ 


5 


iz 3 


Pay WA پوه يوجر‎ ade alil ak الى‎ SIS -JG A a Y14 


+ <% 


أخرجه البخاري في: ٠١‏ کتاب الأذان: 54 باب الإيجاز في الصلاة وإكمالها 


269. Anas x berkata: “Nabi #& selalu mempersingkat (meringankan) 
shalat, namun tetap sempurna.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-64, bab menyingkat shalat dan 
menyempurnakannya) 


DE خم‎ 0 á سڅچه‎ ۰ ak 8. ٨ 

۰. حدیيټ ان 4 iba‏ ال م ا bs la! Ap‏ أخف صلاد و لا ان 
Ara‏ نس دن ما 53 امام 3 سم 

g er حر‎ = 0 = 2 3 


ن الى صا الله عَلَيْهِ da‏ وَإِنْ گان Lah Zal AK ha‏ مَحَافَةَ أن 


ذ۴- څځپوم 


تهس امه أخر جه البخاري في: ٨د‏ کتاب ٥ SINI‏ باب من اهت الصلاة Je‏ 


SA 


270. Anas bin Malik a berkata: “Tidak pernah aku shalat di belakang 
imam yang lebih ringan dan lebih sempurna dari Rasulullah #, bahkan 
pernah Nabi # (ketika menjadi imam) mendengar tangisan bayi, maka 
beliau menyegerakan shalatnya karena khawatir ibunya kerepotan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke- 
65, bab orang yang meringankan bacaan shalat ketika mendengar 


tangisan bayi) 


£ 3 


Ala NYA 


5 2 


ن daaa Jo £ a‏ لأذخل في 
AAN‏ و Ki)‏ يد SBI‏ فأَسمَعُ ya dela SAD Se Gal AS‏ 543 
zi 323‏ من SK‏ - البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 16 باب من أخف 

الصلاة عند بكاء Ka‏ 


271. Anas bin Malik & berkata: “Nabi # bersabda: “Suatu ketika 
aku masuk (masjid) untuk shalat dengan niat akan memanjangkannya, 
tiba-tiba aku mendengar tangis anak bayi (kecil), maka aku segerakan 
shalatku karena aku mengetahui kerisauan ibunya karena tangis 
anaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-65, bab orang yang meringankan bacaan shalat ketika 
mendengar tangisan bayi) 
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باب AYLA‏ الملا وا في تتام 


BAB: MELAKUKAN RUKUN-RUKUN SHALAT 
SECARA SEDANG NAMUN TETAP SEMPURNA 


HE ja KOE ۲‏ كَانَ ا رصان piss MP‏ وسجودة 1333 
lip 2 BF yea‏ من ن الركوع 7 pal Yak‏ وا 5 b2 FE‏ © الْسَّوَاءِ 
أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٢١١‏ باب حد إتمام الركوع والاعتدال 

فيه والطمأنينة 


272. Al-Barra' x berkata: “Ketika Nabi 4 shalat, maka ruku”, sujud, 
duduk di antara dua sujud, dan berdiri i'tidal dari ruku'nya semua 
hampir sama lamanya, kecuali ketika berdiri membaca surat dan 
duduk tahiyat akhir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-140, bab berdiam di antara dua sujud) 


و نو 


! IR WE عَدِيْتُ‎ . LAYAN 
ana Ia (راوي هذا الْحَدِيْتْ) گان‎ = É JÉG a عَله ل وَأ‎ 3 ji na 


b‏ باو م ا 


6 - LA 
0 2 2. Bea 2 LAH 


وسر Senang‏ ځتی يول ا 5 البخاري قي: ٠١‏ کتاب الأذان: 
رد باب المكث بين OS bosan!‏ 


273. Anas ms berkata: “Sungguh aku akan shalat bersama 
kalian sebagaimana Nabi 385 shalat bersama kami.” Tsabit (yang 
meriwayatkan hadits ini) berkata: “Anas telah berbuat sesuatu yang 
tidak kalian perbuat. Jika bangun dari ruku” (i'tidal) dia berdiri (lama) 
sehingga mungkin orang berkata bahwa mungkin lupa. Demikian 
pula bila duduk di antara dua sujud, orang berkata, mungkin ia 
lupa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-140, bab berdiam di antara dua sujud) Yakni lupa tidak 
membaca sesuatu. 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM á 


باب منابعة الإمام والعمل هده 


BAB: MENGIKUTI IMAM DAN 
MELAKUKANNYA SESUDAH IMAM 


zz 5 5 r 1 5‏ که و Z‏ ېو مې 2 2 م سه A‏ 
٤‏ يك op AI‏ غار dan ng ES JB‏ الله akng ade‏ 
JB SG‏ سمح الله Gal‏ حَمِدَهُ لَمْ ين NAN‏ ما هره حَنّى 33 SI‏ صَلَّى الله 
KPS alas ala‏ عَلَى الأزض أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ۱٣١‏ باب 
اس جود على دمه بعد أعظم 


274. Al-Barra' bin ‘Azib # berkata: “Kami shalat di belakang Nabi 
g, jika beliau membaca: “Sami” Allahu lima hamidahu,” maka 
tiada seorang pun yang membengkokkan punggungnya sampai 
Nabi #5 meletakkan dahinya ke tanah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-133, bab sujud dengan 
tujuh tulang) 


Ya‏ "تل loe giy‏ ده 
باب عا الى في yai DEEI‏ 
BAB: BACAAN KETIKA RUKU' DAN SUJUD‏ 
3 را رد ويه و قا ځا اق رر اځ #و مجم رار # وه و چه ۸« س 
iise esas ٥‏ قَالَتْ: TA OS‏ صَلَى aaa‏ أن يول في 


2 سوه ° pa‏ را و وا ور TT Teo‏ 
رکوعه وسجُوده: Sen‏ اللهم رَينا jasses‏ اللهم jae!‏ لي اول القران >Í‏ جه 


البخاري في: ٠١‏ کتاب الأذان: ۱۳۹ باب التسبيح والدعاء في السجود 


275. Aisyah & berkata: “Dalam ruku” مول‎ sujudnya, Nabi # selalu 
membaca: Subharakallakuma rabbana wabikamdika Allakummagh 
fir di.” (Maha suci Engkau ya Tuhan kami, dan segala puji bagi-Mu 
ya Allah, ampunilah aku). (Beliau melakukan itu karena) Mengikuti 
tuntunan dan perintah Al-Qur'an: Fa sabbik bikamdi rabbika 
wastagh firhu innahu kaan tawwaaba. “(Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-139, bab tasbih dan do'a 
dalam sujud) 
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ata 5‏ ه 4 A‏ هوه دد 
باب اعضاء السجود والنهي عن PENS‏ 


ولوب وعمصر اراس في الف لج 


BAB: ANGGOTA SUJUD 
DAN LARANGAN MEMPERMAINKAN SESUATU KETIKA SHALAT 


- a sg F اقا 3 3 د‎ ng 2 = P 8 ر‎ 

LA Gal MY‏ صَلّى الله Mang Ay ahe‏ عَلَى سَبْعَةٍ 
أَعْضَاءٍ وَل KN ENG (ea LS‏ وَاليدَيْن SESI‏ وَالو جْلَوْنِ أخرجه 

البخاري في: ٠‏ كتاب الآذان: ١77"‏ باب السجود على سبعة ة أعظم 
Ibnu Abbas & berkata: “Nabi ££ diperintah bersujud di atas‏ .276 
tujuh anggota; yaitu dahi, kedua tangan, kedua lutut, dan kedua kaki,‏ 
serta tidak menelangkupkan kain, baju atau rambut.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-133, bab sujud‏ 
dengan tujuh tulang)‏ 


LA WÉ‏ دل Padangan > : A‏ دوه 
“la |‏ 
باب ما para‏ حيفة للا وما تيح يه ويخام په 


BAB: TATACARA SUJUD 


£ z, 


YSS وَسَذَّمَ‎ ade صَلَّى الله‎ GAN Esa الله بن ماك بن‎ ate jas .٧ 
إنطيه ا البخاري في: ۸ كتاب الصلاة:‎ La صلی فرج بيْنَ ديه حت يبدو‎ 
باب يبدي ضمعيه ويجافي في السجود‎ ٧ 


277. Abdullah bin Malik bin Buhainah s% berkata: “Jika Nabi 
# sujud dalam shalat, beliau merenggangkan kedua tangannya 
sehingga terlihat putih ketiaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-27, bab menampakkan ketiak dan 
merenggangkannya ketika sujud) 


Kai انب مسر‎ 
BAB: DINDING UNTUK ORANG YANG SHALAT 


Ap 


5 رَسُولَ dn‏ صَلَّى OS aa‏ خَرَجَ يَوْمَ 


G 2 e P 
Sa ابن‎ ied NYA 


borr md -‏ ماس 


SI Jak والناس ووغه ركان‎ G) AAD بين يديه‎ SA TAN, : اأعيد‎ 


فی السّمر و فون NGA hi‏ أخدر جه البخاري A‏ كتاب الصاذة: 0 4 باب 
سكرة الإمام سترة من امه 


278. Ibnu Umar & berkata: Jika Nabi št keluar pada hari raya (untuk 
shalat ‘id) , beliau menyuruh agar ditancapkan senjata di depan tempat 
imam lalu shalat menghadapnya sedang orang-orang mengikuti di 
belakangnya. Beliau juga berbuat hal yang sama ketika bepergian, 
maka dari situlah para gubernur mengikuti perbuatan itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-20, bab Sutrah Imam 
adalah Sutrah bagi orang di belakangnya) 


PNG pa yi Asas ۹٩‏ م Io‏ الله aja ike‏ اکان يعرش ااه 
ja Lal D‏ جه | ليخاري فى: A‏ کتاب اص لام ۹۸ ياب rip WAN)‏ إلى alel JI‏ 
والبعير والشجر والرحل 


279. Ibnu Umar & berkata: “Nabi %4 pernah memalangkan 
kendaraannya untuk dijadikan dinding ketika shalat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-98, bab shalat 
menghadap binatang tunggangan, unta, pohon, dan sejenis pelana) 


0 - سوج عور چ سماخو ۵۵ سر 8 8 كرمج واي ومر‎ EA, 
بالأذانٍ‎ Ega Cga al AT بي جُحَيْمَة أنه رَأَى بل لا بوذن فَجَعَلْتْ‎ adas .۰٠۰ 
کتاب الأذان: 19 باب هل يتتبع المؤذن فاه ههذا وههنا‎ ٠١ أخرجه البخاري في:‎ 


280. Abu Juhaifah ظ‎ ketika melihat Bilal adzan, dia mengikuti mulut 
Bilal yang menghadap ke kanan dan ke kiri. (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-19, bab apakah orang yang 
adzan diikuti gerak mulutnya ke sana kemari) 


Sa. كاله راش رول اه صا الله عا‎ E E RE 
1 S2» 


adia jag de الله‎ AS ڀال َد وَضُوءَ رَسُول الل‎ D 1 adam 


-arlot‏ پر ب وس 


الاس baira Oa‏ صاب من شيا تن قر ۶ 
ا Gemini‏ وَحَرَجَ do GAN‏ الله 


a سر‎ 


ATAA‏ ۾ في 1 د pda jae Aa‏ 1 اة يالتاس 9S‏ ا اا 
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PO 


من بين يدي SA‏ أخر a>‏ البخاري في: A;‏ کاب الصاذة: NY‏ 


281. Abu Juhaifah x berkata: “Aku melihat Rasulullah ## berada 
di dalam kemah dari kulit merah, dan melihat Bilal mengambil 
bekas air wudhu Nabi 4, lalu aku melihat orang-orang berebutan 
air bekas wudhu Nabi 48 itu, maka siapa yang mendapat sedikit 
langsung diusapkan ke badannya, dan yang tidak dapat, maka 
memegang tangan saudaranya yang basah. Kemudian aku melihat 
Bilal mengambil tongkat kecil lalu ditancapkannya, kemudian Nabi 4 
keluar dengan kain baju merah hingga terlihat betisnya, lalu berdiri 
menghadap tongkat dan shalat dua raka'at sebagai imam bagi para 
sahabat. Dan aku melihat orang-orang dan binatang-binatang lalu lalu 
lalang di depan tongkat itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-8, Kitab Shalat bab ke-17, bab shalat mengenakan pakaian merah) 


SAS YAY‏ عَبْدٍ Se 3 all‏ قال: Eii‏ رَائًا A‏ حِمار jas UG gi‏ قد 
ld ng Se Dan‏ صن ال ale‏ وَسَلَمَ بصَلَّي ونی إلى dis é‏ 


اا 


فَمَرَرْتُ بَيْنَ يَدَيْ بَْض SIA SEN SANG MAA!‏ في la LAN‏ ې 
ذلك عَلَيَ خر جه البخاري في: ۳ کتاب از علم: ۸ باب متی ئی يصح سماع الصغير 


282. Abdullah bin Abbas x berkata: “Aku datang dengan mengendarai 
himar betina, sedang ketika itu aku pemuda yang hampir baligh, dan 
Rasulullah # sedang shalat di Mina tanpa berdinding, maka aku 
berjalan di depan shaf dan melepaskan himar untuk makan, sedang 
aku masuk dalam shaf, dan hal itu tidak ditegur.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-18, bab kapan 
dipercayainya seorang anak kecil dalam mendengarkan hadis) 


Maksudnya: tidak ada teguran dari Nabi #& berarti hal itu tidak dilarang. 
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283. Abu Shalih As-Samman berkata: “Aku melihat Abu Sa'id Al-Khudri 
25 pada hari Jum'at sedang shalat menghadap ke sebuah dinding. 
Tiba-tiba ada seorang pemuda dari Bani Abu Mu'aith akan berlalu di 
depannya, maka Abu Sa'id langsung mendorong dada pemuda itu, 
maka pemuda itu melihat Abu Sa'id dengan marah, tetapi karena tidak 
ada jalan melainkan di depan Abu Sa'id, maka ia kembali bermaksud 
lewat di depan Abu Sa'id, tetapi oleh Abu Sa'id mendorong pemuda 
itu lebih keras lagi, maka pemuda itu memaki Abu Sa'id, kemudian 
pemuda itu pergi menyampaikan kejadian itu kepada Marwan. Ketika 
Abu Sa'id pergi ke rumah Marwan, lalu ditanya oleh Marwan: “Ada 
apa denganmu dan bagaimana engkau ini hai Abu Sa'id?” Abu Sa'id 
menjawab: Aku telah mendengar Rasulullah #4: bersabda: Jika seorang 
shalat menghadap ke dinding untuk menahan orang yang melintasi di di 
depannya, lalu ada orang yang akan melewati depannya, maka harus 
ditolak, jika menentang maka harus dipukul, karena dia itu setan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-100, 
bab orang yang shalat menolak orang yang ingin lewat di hadapannya) 
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284. Zaid bin Khalid menyuruh Busr bin Sa'id bertanya kepada Abu 
Juhaim tentang apa yang telah didengar dari Rasulullah # mengenai 
orang yang berjalan di depan orang shalat. Abu Juhaim gt berkata: 
“Rasulullah 4 bersabda: “Andaikan orang yang lewat di depan orang 
yang shalat itu mengetahui (betapa besar) dosanya, pasti ia akan rela 
berdiri menunggu hingga empat puluh, (dan itu) lebih ringan baginya 
daripada lewat di depan orang yang shalat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-101, bab dosa orang 
yang lewat di hadapan orang yang shalat) 


Abu Nazhir yang meriwayatkan dari Busr berkata: “Aku tidak mengetahui 
apakah empat puluh hari atau bulan atau tahun.” 
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285. Sahl bin Sa'ad berkata: “Di antara letak berdirinya Nabi je 
dalam shalat dengan dinding yang di depannya itu sekadar dapat 
dijalani oleh kambing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, 
Kitab Shalat bab ke-91, bab jarak yang layak antara orang yang shalat 
dengan Sutrahnya) 


Maksudnya: jaraknya yang sangat dekat sehingga diumpamakan 
sekedar bisa dilewati oleh kambing. 


سن يګ TS. a‏ ري رڅ ران TA‏ حا اس LAN‏ 
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والسترة 


286. Salamah æ berkata: “Dinding masjid di dekat mimbar itu hampir 
tidak dapat dilewati oleh kambing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-91, bab jarak yang layak antara orang 
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287. Yazid bin Abi Ubaid berkata: “Aku datang ke masjid bersama 
Salamah bin Al-Akwa' a lalu ia shalat di dekat tiang sebelah mushaf, 
maka aku bertanya: “Hai Abu Muslim, aku perhatikan engkau selalu 
shalat di dekat tiang ini?” Jawab Salamah بيعم‎ ‘Karena aku telah 
melihat Nabi #i selalu shalat di situ.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-95, bab shalat menghadap ke tiang) 
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BAB: TIDUR MELINTANG DI DEPAN ORANG 
YANG SEDANG SHALAT 
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٢‏ باب الصلاة على ال فراش 


288. Aisyah هع‎ berkata: “Nabi # pernah shalat sedang aku 
(berbaring) melintang di atas tempat tidur di depannya (di antaranya) 
dengan giblat, seperti jenazah yang melintang.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-22, bab shalat 
menghadap kasur) 


Tata, 
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289. Aisyah & berkata: “Nabi # pernah shalat sedang aku tidur 
melintang di tempat tidur, dan ketika beliau akan shalat witir, beliau 
membangunkan aku untuk shalat witir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-103, bab shalat di belakang 
orang yang tidur) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 
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290. Masruq berkata: “Ketika diceritakan kepada Aisyah x bahwa 
hal yang dapat membatalkan (memutuskan) shalat adalah anjing, 
himar, dan wanita. Maksud a. jika salah satunya berlalu di depan 
orang yang shalat. Aisyah x berkata: “Kalian menyamakan kami 
dengan himar dan anjing! Demi Allah aku telah melihat Nabi # shalat 
sedang aku berbaring melintang di atas ranjang di antaranya dengan 
qiblat, lalu aku ada keperluan dan aku enggan untuk duduk karena akan 
mengganggu beliau, maka aku turun dari sisi kakinya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-105, bab orang yang 
berkata, “Tidak ada sesuatu pun yang memutuskan shalat.”) 
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291. ‘Aisyah & berkata: “Apakah kalian menyamakan kami dengan 
anjing dan himar? Sungguh aku berbaring di atas ranjang lalu Nabi 4 
datang dan berdiri di tengah tempat tidur dan shalat, maka aku segan 
berjalan di hadapannya sehingga aku turun dari arah kaki tempat tidur 
dan keluar dari selimutku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, 
Kitab Shalat bab ke-99, bab shalat menghadap ranjang) 
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292. Aisyah & berkata: “Aku pernah tidur di depan Rasulullah #& 
sedang kakiku tepat di giblatnya, maka jika Nabi #& sujud, beliau 
menusuk kakiku dengan tangannya sehingga aku tarik kakiku. Dan 
ketika beliau berdiri, aku bujurkan kembali kakiku, dan ketika itu di 
rumah-rumah tidak ada lampu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-104, bab Shalat Sunat di belakang 
perempuan) 
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293. Maimunah & berkata: “Nabi $ a shalat sedang aku di 
hadapannya, dan aku ketika itu sedang haidh dan pernah juga baju 
beliau tersentuh padaku ketika sujud.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-19, bab jika orang yang shalat 
mengenai istrinya ketika sujud) 
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294. Abu Hurairah s% berkata: “Ada seseorang datang bertanya 
kepada Nabi #& tentang shalat dengan satu kain. Nabi št; menjawab: 
'Apakah kalian: semua mempunyai dua baju?” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-4, bab shalat dengan 
mengenakan satu pakaian yang diselimutkan) 
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295. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: Janganlah 
seseorang shalat dengan satu kain yang di lehernya tidak tertutup.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-5, 
bab apabila shalat dengan mengenakan satu pakaian, hendaklah 
mengaitkannya ke pundaknya) 


A53 الله عل‎ Jo LP His JB سَلَمَةَ‎ [pa Cas ۹۳ 
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البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: ٤‏ باب الصلاة فى الثوب الواحد ملتحةًا به 
Umar bin Abi Salamah x berkata: “Aku telah melihat Nabi 4%‏ .296 
shalat dengan satu baju yang dipakai berselimut, sambil meletakkan‏ 
kedua ujung kain di atas bahunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-4, bab shalat dengan mengenakan 
satu pakaian yang diselimutkan) 
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أخرجه البخاري فى: ۸ كتاب الصلاة: ٣‏ باب عقد الإزار على القها فى الصلاة 


297. Muhammad bin Al-Munkadir berkata: “Aku telah melihat Jabir bin 
Abdullah x shalat dengan satu kain, lalu berkata: Aku telah melihat 
Nabi # shalat dengan satu kain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-3, bab mengikat kain sarung ke tengkuk) 
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298. Abu Dzar ييخ‎ berkata: “Ya Rasulullah, masjid yang manakah 
yang pertama ada di bumi ini?” Nabi # menjawab: “Masjidil 
Haram.” “Lalu yang mana lagi?” Nabi # menjawab: “Masjid Al- 
Aqsha.” Abu Dzar bertanya: “Berapa lama antara keduanya?” Nabi 
# menjawab: “Empat puluh tahun. Kemudian di mana pun tiba waktu 
shalat kepadamu, maka shalatlah karena ada keutamaan padanya." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Anbiya' bab ke-10, 
bab telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il) 
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299. Jabir bin Abdullah x berkata: “Rasulullah 5 bersabda: Aku 
telah diberi lima macam yang tidak diberikan kepada nabi-nabi 
sebelumku; 1) Aku dimenangkan dengan kegentaran musuh pada 
jarak perjalanan sebulan; 2) Bumi ini dijadikan untukku sebagai masjid 
dan alat bersuci, maka di mana saja umatku menemui waktu shalat, 
boleh langsung shalat; 3) Dan dihalalkan untukku hasil ghanimah 
(rampasan perang); 4) Semua nabi diutus khusus bagi kaumnya, 
sedang aku diutus untuk semua manusia: 5) Dan aku diberi hak untuk 
memberi syafa'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat bab ke-56, bab Sabda Nabi, “Dijadikan bumi bagiku sebagai 
tempat bersujud dan suci.”) 
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300. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah 4g bersabda: Aku diutus 
dengan kalimat yang singkat dan padat, dan aku dimenangkan dengan 
rasa gentar (di hati) musuh. Dan ketika aku sedang tidur, tiba-tiba aku 
diberi kunci kekayaan dunia dan diletakkan di tanganku.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-122, bab Sabda 
Nabi, “Aku ditolong dengan menimpakan rasa takut terhadap musuh 
dalam perjalanan selama satu bulan.”) Abu Hurairah g% berkata: 
“Sungguh, Rasulullah št telah wafat dan kalian yang memanennya.” 


دعت al yana‏ مع الكَلِم Dan‏ ال 2 فيا 4 


لابب أت E‏ صن الامعليه وسلم 
BAB: PEMBANGUNAN MASJID NABI ii:‏ 


laa‏ 3 صَلَّى KA IP Ca dea‏ الْمَدِينَة 


# 


کک ۾ لو عرو بن ag‏ ور د 
15 


LA NI AS SAN SARAN GAS SN AI سل‎ 


a‏ ا م عَلَى رَاجلته Aa‏ کر ی او کی اا 


4 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM i 181) 
5 an AN 2 ۸ 25 لن وا‎ vi; 0 W? YA 0 : 


ا سه که 
يوب La NG‏ أَنْ يُصاي حَيْث ag KAN S‏ في مَرابض 


Na بي‎ 8 Jt A JAN بټي‎ 0 ga A jae dani eiu ر‎ Aki َعَم‎ 
PSS L 


KEH Sab‏ هذًا قَانُوا: لآ و dn‏ لنَطْلْبُ YES‏ الله ه J6‏ فَكَانَ 
فد أثول ANA‏ کين فيه خرب ab JB‏ َي صَلَى الله حل 
AAN‏ الشركة akali YANG HS Ae TA‏ َصَُا JAN‏ 


Sa iks‏ ر و هم چون 
335 صَلَّى الله kan ae‏ مَعَهُمْ PANGAN GAN AN yi gas‏ 
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301. Anas æ berkata: “Ketika Nabi #& telah tiba di kota Madinah, 
beliau tinggal di kota atas, di daerah suku Bani Amr bin 'Auf selama 
selama empat belas hari, kemudian Nabi # mengutus seseorang 
kepada suku Bani Najjar, maka mereka datang ونا‎ ang 
pedang. Anas s berkata: “Sama-samar aku melihat Nabi 4 
di atas kendaraannya sedang Abu Bakar mengikuti di belakang, 
sedang rombongan Bani Najjar mengelilinginya, sehingga berhenti 
di halaman rumah Abu Ayyub Al-Anshari. Ketika itu Nabi $ selalu 
shalat di mana saja ketika waktu shalat telah tiba, beliau juga shalat di 
tempat penggembalaan kambing. Kemudian Nabi #5: memerintahkan 
membangun masjid, lalu mengutus pesuruh kepada pemuka-pemuka 
Bani Najjar: “Hai Bani Najjar berilah harga kebunmu untuk aku beli.” 
Mereka menjawab: 'Demi Allah! Kami tidak minta harganya kecuali 
kepada Allah.” 


Anas # berkata: ‘Di kebun itu terdapat kuburan orang musyrikin dan 
puing-puing rumah dan pohon-pohon kurma. Lalu Nabi # menyuruh 
menggali kubur (untuk dipindahkan), dan bekas bangunan yang rusak 
supaya diratakan dengan tanah dan pohon kurma supaya dipotong. 
Kemudian ditegakkan pohon kurma di bagian giblat untuk masjid dan 
memperkuat kusen pintu dengan batu, lalu sahabat memindahkan 
batu-batu yang besar sambil bersya'ir bersama Nabi 4%: “Allahumma 
laa khaira illa khairul akkirak 109/۳7۳ lil arskari wal mukajirah (Ya Allah 
tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka ampunilah sahabat 
Anshar dan Muhajirin).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


Kitab Shalat bab ke-48, bab bolehkah menggali/ memindahkan kuburan 
orang-orang musyrik lalu dijadikan sebagai masjid) 
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302. Al-Barra' bin ‘Azib æ berkata: “Rasulullah # shalat menghadap 
Baitul Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan, sedang Nabi 
He ingin agar kiblat dikembalikan Ka'bah, maka Allah menurunkan ayat: 
Fool Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit...” 
(QS. Al-Baqarah: 144). Maka Nabi # langsung menghadap ke arah 
Ka'bah. Adapun orang-orang yang bodoh [orang-orang Yahudi) 
bertanya: Apakah yang menyebabkan kaum muslimin berpaling dari 
qiblat yang telah mereka hadapi?’ Katakanlah: ‘Timur dan barat itu 
milik Allah. Allah sendiri yang memberi hidayah kepada siapa yang 
dikehendaki menuju jalan yang lurus (agama Allah). Lalu ada seseorang 
yang ikut shalat bersama Nabi #&. Ketika selesai shalat, dia keluar 
dan melewati kaum Anshar yang masih shalat “ashar menghadap ke 
Baitul Magdis. Lelaki itu berseru: “Bahwa ia ikut shalat bersama Nabi 
# menghadap ke Ka'bah, maka langsung orang-orang yang sedang 
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shalat itu berpindah arah menghadap ke Ka'bah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-31, bab menghadap ke 
arah kiblat di mana pun berada) 
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303. Al-Barra x berkata: “Kami telah shalat bersama Nabi $ selama 
enam belas atau tujuh belas bulan menghadap ke Baitul Magdis, 
kemudian dipindah ke arah Ka'bah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-18, bab bagi tiap-tiap umat ada 
kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya) 
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304. Abdullah bin Umar berkata bahwa ketika orang-orang 
berada di masjid Quba’ pada waktu shalat shubuh, tiba-tiba ada 
seseorang datang kepada mereka, lalu berkata: “Sesungguhnya telah 
turun ayat Al-Qur'an kepada Rasulullah # pada malam ini bahwa 
beliau ## diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. Maka mereka pun 
menghadap Ka'bah. Di mana wajah-wajah mereka asalnya menghadap 
ke Syam kemudian berputar menghadap Ka'bah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-32, bab hal-hal yang 
berhubungan dengan kiblat) 
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WA سو‎ 


ا Manan aga‏ ارا 


Ke‏ الله a‏ امه مَة a> ai‏ البخاري في: A:‏ کاب الصلاة: EA‏ باب هل تیش قبور 
مشر کی المجاهاية Iban‏ مكانها ماحل 


305. Ummu Habibah dan Ummu Salamah #a menceritakan kepada 
Nabi #t keadaan gereja yang telah mereka lihat di Habasyah yang di 
dalamnya banyak gambar dan lukisan, maka Nabi 4 bersabda: “Jika 
ada seorang shalih di antara mereka mati, lalu mereka membangun 
masjid di atas kuburnya dan melukis berbagai lukisan, merekalah 
sejahat-jahat makhluk di sisi Allah pada hari kiamat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-48, bab bolehkah 
menggali/ memindahkan kuburan orang-orang musyrik lalu dijadikan 
sebagai masjid) 


Se pai pe ANE Du 7‏ الله ع ووس قَالَ في ترضه gi‏ مات فيه: 
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باب ما يكره من اتخاذ المساجد على القبور 


306. Aisyah 3 berkata: “Nabi #zbersabda dalam sakit yang menyebabkan 
beliau wafat: “Semoga Allah mengutuk kaum Yahudi dan Nashara yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jana'iz bab ke-62, bab hal yang 
dibenci dari membangun masjid-masjid di atas kubur) 

Aisyah يه‎ berkata: “Andaikata bukan karena sabda beliau itu, niscaya 
mereka akan menonjolkan kuburan Nabi ë, hanya saja aku khawatir 
kalau (kuburan beliau) dijadikan masjid.” 
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307. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Semoga 
Allah membinasakan orang Yahudi yang menjadikan kuburan para 
nabi mereka sebagai masjid.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
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ke-8, Kitab Shalat bab ke-55, bab telah menceritakan kepada kami 
Abu Al-Yaman) 
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308. “Aisyah dan Abdullah bin Abbas WÉ berkata: “Ketika Nabi #5 
dalam keadaan sakaratul maut, beliau meletakkan kain di wajahya, 
dan ketika merasa panas maka dibuka, tiba-tiba dalam keadaan 
begitu Nabi #£ bersabda: “Allah mengutuk orang Yahudi dan Nashara 
karena mereka telah menjadikan kuburan nabi mereka sebagai masjid. 
Seakan-akan Nabi عي‎ memperingatkan umatnya jangan sampai 
berbuat idaman 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-55, 
bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 


I 5 c. ٣ EE‏ دا 
باب قصل ياء اتسا ka‏ والح شايها 


BAB: ANJURAN DAN FADHILAH 
MEMBANGUN MASJID 


ع وا م ع 4# PA en‏ 5 
NA‏ حَدِيث عثمَان بن عفان عن Ang‏ الله Goki A‏ 0 
937 


Sal الأول صلي الله علد‎ Kena AA قو‎ yA JP Tp دول‎ 


ات Dan A‏ اَي لل or Ae ale AN‏ عن ی اا 


-w 


SAM 13‏ الله له Ata‏ فى Hill‏ أخرجه البخاري فى: ۸ کتاب الصلاة: ٤٥‏ 
باب من دی sa‏ 


309. Ubaidillah Al-Khaulani mendengar Usman bin Affan dicela 
oleh orang-orang ketika ia membangun masjid Nabi ë, maka ia 
berkata: “Kalian banyak bicara, dan aku telah mendengar Nabi 4 
bersabda: 'Siapa yang membangun masjid karena mengharap ridha 
dan pahala Allah, maka Allah akan membangunkan untuknya yang 
seperti itu di surga.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat bab ke-65, bab barangsiapa yang membangun masjid) 
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BAB: SUNNAH MELETAKKAN TANGAN 
DI LUTUT KETIKA RUKU' 
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310. Mush'ab bin Sa'ad berkata: “Aku shalat di samping ayahku, 

maka aku rapatkan kedua telapak tanganku lalu aku letakkan di 

antara kedua pahaku ketika ruku', tiba-tiba dilarang oleh ayahku 

dan berkata: 'Kami dahulu berbuat begitu, lalu dilarang dan disuruh 

meletakkan telapak tangan di atas lutut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 

pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-118, bab meletakkan telapak 
tangan di atas lutut ketika rukuk) 
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311. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Kami dahulu memberi salam 
kepada Nabi # ketika beliau sedang shalat, dan langsung dijawab. 
Setelah kami kembali dari Najasyi, kami memberi salam dan tidak 
dijawab. Sesudah selesai shalat, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
dalam shalat itu terdapat kesibukan (khusyv').” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-21, Kitab Amalan bab ke-2, bab hal-hal yang 
dilarang dari berbicara ketika shalat) 
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312. Zaid bin Arqam x berkata: “Dahulu kami bercakap-cakap dalam 
shalat, seorang boleh membicarakan hajatnya kepada kawannya. Hal 
ini terjadi sampai turunlah ayat: “Peliharalah (semua) waktu shalatmu, 
dan (peliharalah) shalat wushta (“ashar), dan berdirilah karena Allah 
dengan khusyu”. Maka sejak itu kami diperintah diam (ketika shalat.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-45, Kitab Tafsir bab ke-43, 
bab dirikanlah oleh kalian dengan ketaatan kepada Allah) 
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313. Jabir bin Abdillah æ berkata: “Rasulullah # mengutusku untuk 
suatu keperluan. Setelah selesai aku kembali kepada Nabi # dan 
memberi salam, tetapi tidak dijawab. Hatiku merasa ada sesuatu 
dan hanya diketahui oleh Allah. Dalam hatiku berkata, ‘Apakah 
beliau marah kepadaku karena aku terlambat?” Kemudian aku 
memberi salam lagi dan tidak dijawab juga, sehingga aku bertambah 
curiga mengapa bisa begini? Kemudian aku memberi salam ketiga 
kalinya dan dijawab salamku, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
yang mencegahku tidak menjawab salammu itu karena aku sedang 
shalat.” Waktu itu Nabi ## di atas kendaraannya menghadap ke arah 
tujuan kendaraannya (bukan giblat).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-21, Kitab Amalan dalam Shalat bab ke-15, bab tidak boleh 
membalas salam dalam shalat) 
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314. Abu Hurairah کھ‎ berkata: Nabi #i bersabda: “Tadi malam 
Ifrit, dari golongan Jin datang untuk mengganggu shalatku, maka 
kutangkap dia. Dan ketika akan kuikat di tiang masjid agar kalian 
bisa melihatnya, aku teringat pada do'a saudaraku, Nabi Sulaiman: 
“Ya Tuhan, berikan kepadaku kerajaan yang tidak layak bagi orang 
sesudahku.' Maka aku pun mengusirnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-75, bab tawanan dan musuh 
diikat di masjid) 
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ن دَبيعَةَ J‏ عَيْدِ سمس BP‏ سَجَدَ وَصَعَهَا pr‏ قَامَ ا أخر جه البخاري في: 
A‏ كاب الصلاة: > ١١‏ باب إذا حمل جارية صغيرة ة على aif‏ شین ااصلاة 


315. Abu Qatadah Al-Anshari æ berkata: “Nabi #z pernah shalat 
sambil menggendong cucunya, Umamah binti Zainab putri Rasulullah 
3 dari Abul Ash bin Rabi'ah bin Abd Syams. Jika sujud, beliau 
meletakkannya, dan bila bangun digendong kembali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-106, bab apabila 
membawa seorang anak perempuan di atas pundaknya dalam shalat) 
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316. Abu Hazim bin Dinar berkata: “Ada beberapa orang datang 
kepada Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi æ untuk bertanya tentang asal 
dibuatnya mimbar. Sahl menjawab: “Demi Allah! Aku mengetahui 
benar dari apa mimbar ini dibuat karena aku melihat pertama kali 
mimbar ini diletakkan, dan pertama kali diduduki oleh Nabi 4%. 
Rasulullah # menyuruh seseorang kepada Fulanah (yang namanya 
disebutkan oleh Sahl), “Suruhlah pembantumu yang tukang kayu itu 
membuatkan dudukan untukku yang kugunakan ketika aku akan 
bicara pada orang-orang.” Maka dibuatkan mimbar dari kayu hutan. 
Setelah selesai, dia mengutus seseorang menemui Rasulullah #& dan 
menyampaikan bahwa permintaannya telah selesai, lalu diperintahkan 
supaya diletakkan di sini. Kemudian aku melihat Rasulullah #iz shalat 
di atasnya dan takbir di atasnya, juga ruku' di atasnya, kemudian 
mundur sampai di bawah mimbar dan sujud di bawah mimbar, 
kemudian kembali ke atas mimbar. Setelah selesai beliau menghadap 
kepada orang-orang dan bersabda: “Wahai manusia, sengaja aku 
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berbuat demikian agar kalian bisa mengikuti aku dan mengetahui 
cara shalatku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-26, bab khutbah di atas mimbar) 
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BAB: MAKRUH MELETAKKAN TANGAN 
DI PINGGANG KETIKA SHALAT 
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317. Abu Hurairah 2 berkata: “Telah dilarang seseorang yang shalat 
meletakkan tangannya di pinggang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-21, Kitab Berbuat Sesuatu di Dalam Shalat bab ke-17, bab 
meletakkan tangan di pinggang ketika shalat) 
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النبي صلی الله عليه وسم قال: في الرجل يسوي التوّات‎ : Sa ې‎ 1 YA 
كتاب العمل‎ ١٢ قَوَاحِدَةٌ أخرجه البخاري فی:‎ Meli LS : eaea 
في الصلاة: ۸ باب مسح الحصا في الصلاة‎ 


318. Mu'aiqib & berkata: “Nabi # bersabda mengenai orang yang 
meratakan tanah ketika akan sujud: Jika terpaksa berbuat demikian 
maka boleh hanya satu kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-21, Kitab Berbuat Sesuatu di Dalam Shalat bab ke-8, bab mengusap 
kerikil di dalam shalat) 


© 5 1 | عن دن الله - زا نه عنمي نه 
باب التي عن التصافقالمسجر 3 الضلة وغيرها 


BAB: LARANGAN MELUDAH DI MASJID 
KETIKA SHALAT DAN LAINNYA 


z gêni 4 
E 2 e 


٩۹‏ عَدِيْتُ عَبْدٍ SI a‏ رول الله Ao‏ اللَهُ ale‏ وَسَلَّمَ رَأَى بُصَاةًا 


ب 
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perr 


في جِدَارَ Naas‏ الاس فَقَالَ: IG Aa SAN SS‏ يصق 


XX SIA كتاب‎ A! جه البخاري في:‎ > NG ISI وجهه‎ Je الله‎ 


bag قبل‎ 


de من‎ Als اليزاق‎ Jl باب‎ 


CC A 
اين‎ 4 
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319. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # melihat ludah 
di dinding masjid sebelah giblat, maka dikorek dengan tangannya 
kemudian menghadap kepada sahabatnya sambil bersabda: Jika 
seorang sedang shalat maka jangan meludah di depan wajahnya, 
sebab Allah menghadap ke wajahnya ketika ia shalat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-33, bab mengerik 
ludah dengan tangan dari masjid) 


GA aa KKR un‏ صَلَى ya dea‏ نُحَامَةَ في لْمَسْجِدِ 

T‏ مله مر oE PE AN‏ عه سے سے سا عم سل a‏ بې 
فحكها ب تم لی أن برف ال جل سر ودنه اوغ يدينه ولکن عن پساره 
تخت sad‏ یری أخرجه البخاري فى: ۸ AS‏ الصلاة: ۳٣‏ باب ليبزق عن 
يساره أو تحت ق دمه الیسری 


320. Abu Sa'id ə% berkata: “Nabi 4 melihat ingus (dahak) di dinding 
masjid di arah qiblat, maka dikorek dengan batu, kemudian Nabi 4 
melarang orang meludah di depannya atau sebelah kanan, tetapi 
jika akan meludah maka ke kiri atau di bawah telapak kaki kirinya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-36, 
bab meludah ke sebelah kirinya atau ke bawah kaki kirinya) 


Bus الله «صَلَى الله عله وَسَلُمَ‎ Iga حَدِيْتُ أبي مزه شو‎ . Pra 
BAE ادا تنحم م أَحَدُكُمْ‎ Jas gs في جار الْمَسْجِدِ اول عضا‎ 
أخرجه البخاري‎ a. نْ يَسَارِهِ أو تحت دمه‎ £ ear dina 0 عن‎ NG وجهه‎ 
المخاط بالحصی من المسجد‎ lo باب‎ ٤٣ في: ۸ كتاب الصلاة:‎ 


321. Abu Hurairah dan Abu Sa'id & berkata: “Nabi 11 melihat 
dahak (ingus) di dinding masjid, maka langsung mengambil batu 
dan mengoreknya, kemudian bersabda: Jika salah seorang di antara 
kalian akan membuang ingus, maka jangan di depan wajah atau 
ke kanannya, hendaklah meludah di sebelah kiri atau di bawah kaki 
kirinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab 
ke-34, bab mengerik lendir dengan batu kecil dari masjid) 


Kaka die GSM NY‏ أن رَسُول الله Io‏ الله عله ولم رای داز 
Li aa‏ و Gu‏ اة Aa‏ خر جه البخاري فى: 8 كتاب الصلاة: YY‏ باب 


حك اليزاق Ale‏ من الم Jum‏ 


322. Aisyah & berkata: “Rasulullah Fë melihat ingus atau ludah atau 
dahak di dinding masjid tepat di kiblat, maka langsung mengelapnya." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-23, 
bab mengerik ludah dengan tangan dari masjid) 


OS ISI Sah إن له‎ sakang ale الله‎ Jo الى‎ Jó مَالِك‎ gi gfi. ٣٣ 


- موا‎ oe á جع‎ AB وو‎ - 


a á :‏ ر z a‏ 
في hal‏ فما يناي ربه فلا يبون بين يديو DENG‏ يمينه 33 ء ن ساره أو 


LAM 


2. .» 


تخت قدمه أخرجه البخاري فى: ۸ کتاب الصلاة: ۳٣‏ باب ليبزق عن يساره أو 
تحت قدمه 


323. Anas bin Malik x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Seorang 
mukmin jika shalat berarti berbicara langsung kepada Tuhannya, 
karena itu jangan meludah atau beringus atau membuang dahak ke 
depan atau ke kanan, tetapi hendaknya ke kiri atau di bawah kaki 
kirinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
bab ke-36, bab hendaklah ia berdahak ke sebelah kirinya atau ke 
bawah kakinya) 


ي حَديف f‏ ربن G‏ قَالَ: قال GAN‏ صَلَّى alay ale AN‏ 21 براق في 
لحد Fang‏ اد ده دفنها اخرجه البخاري في: A!‏ كاب الصلاة: Yy‏ بات 
كفارة اليزاق فى المسجد 


324. Anas bin Malik æ berkata: “Nabi # bersabda: “Meludah di 
masjid itu dosa, dan penebusnya ialah menguburnya.”” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-37, bab kafarat 
berdahak di dalam masjid) 


ANGENAN باب‎ 


BAB: BOLEH SHALAT MEMAKAI SEPATU 


-3 را ع ف« چرم‎ gi ar ا سم‎ 3 aa 3 o 
"SU قال: شالت اتس بن‎ SN عن سعيك بن يزيل‎ Her کر ان‎ NYO 
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۸ البخاري في:‎ IA بصَلَي في‎ alas ale الله‎ le LAN 

كتاب الصلاة: ۶ باب ia‏ فى | أتعال 
Sa'id bin Yazid Al-Azdi berkata: “Aku bertanya kepada Anas‏ .325 
bin Malik: Apakah Nabi g pernah shalat memakai sandalnya?2' Dia‏ 


menjawab: “Ya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat bab ke-25, bab shalat dengan memakai sandal) 


باب كزاهة اللاو تو له اغلام 
BAB: MAKRUH SHALAT DENGAN PAKAIAN BERGAMBAR‏ 


Gen AH Lina ۳٩‏ صَلَی lan da‏ صَلَى في sané‏ لا 


Jas‏ : شغلتيي Sel‏ هده pa‏ بها إِلَى بي جَهم Si ES‏ چه أخر جه البخاري 
فى: ١‏ كتاب الأذان: ay‏ باب الالتفغات خوخ اص و 


3 


Se 


326. Aisyah g berkata: “Nabi & shalat dengan baju yang bergambar, 
kemudian bersabda: “Gambar-gambar ini telah mengganggu shalatku.' 
Lalu bersabda lagi: “Bawalah kain ini pada Abu Jahm dan mintakan 
untukku kain anbijaniyah yaitu yang tebal dan tidak bergambar.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-93, 
bab melirik di dalam shalat) 


dal gam AS KANE ياب‎ 
BAB: MAKRUH SHALAT DI DEPAN MAKANAN 
Jő iag MEA صَلَى‎ LA الله عَنْهُ عَن‎ a بن‎ TAE SAE ۷ 
کناب‎ Vs ۽ أخرجه البخاري في:‎ KEAN :اوا‎ WA وضع ال وَأَقيمَت‎ 8 


الأطعمة: DA‏ باب إذا حضمر eliaj‏ فلا يعجل عن عشائه 


327. Anas bin Malik æ berkata: “Nabi # bersabda: Jika telah 
dihidangkan makan malam dan iqamah dikumandangkan untuk shalat, 
maka dahulukan makan malam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-70, Kitab Makanan bab ke-58, bab apabila telah tersedia makanan 
janganlah tergesa-gesa dalam menghabiskannya) 


لاوم w -ŽE : 5 E‏ 2 ت ت gi‏ = 5ه رب" ”ير 
SAS NYA‏ أَنس بن مَالِكِ أن رَسُولَ الله صَلَى الله ake‏ وَسَلْمَ قال: إذا قدم 
sag a o Sr‏ 8 ۳ سر 9 6 A E‏ مر يي سر سر 3 
PAN AAN‏ به قبل أن تصلوا صلاة اامَفرب NG‏ تعجلوا عن عشائكم اخر جه 


البخاري في: ٠١‏ کناب الآذان: EY‏ باب إذا حضر الطعام وأقيمت الصلاة 


328. Anas bin Malik x berkata: “Nabi 8ل‎ bersabda: Jika telah 
dihidangkan makan malam, maka dahulukan makan malam sebelum 
shalat maghrib, dan janganlah kamu terburu-buru shalat karena 
meninggalkan makan malam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-42, bab apabila telah datang makanan 
dan telah ada igamah shalat) 

Ke Las ۹٩‏ عَن LN‏ صَلَّى SEA‏ وَسَذَمَ JGA‏ إا وْضِعَ الْعَشَاء 
و 


8. 


AEN 213‏ فَارْدَهُوا بِالْعَضَّاءِ أخرجه البخاري فى: ٠١‏ كتاب الأذان: EY‏ باب 


إذا حضر الطعام وأقيمت الصلاة 


329. Aisyah % berkata: “Nabi 4 bersabda: Jika telah dihidangkan 
makan malam dan iqamah dikumandangkan untuk shalat, maka 
dahulukan makan sebelum shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-42, bab apabila telah datang 
makanan dan telah ada istiqamah shalat) 


كع ae a 2 2 on‏ , 0 0 کو رجه Wa‏ ور ل 
YA‏ حَديث ابن عَمَر قال: ال رَسُول الله صَلَى الله عليه وَسَلْمَ: اٍذا وضع ARS‏ 
و 


کر s Pa‏ عا سروس دس Naja‏ ت ae LP‏ 
اخ وایمت اأصلاة b pedal‏ بالعشاء NG‏ يعجل حتى هرغ منه أخرجه اليخارى 


في: ٠١‏ كتاب الأذان: EY‏ باب إذا حضر الطعام وأقيمت الصلاة 
Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah #& bersabda: Jika makanan‏ .330 
telah dihidangkan kemudian seseorang mendengar iqamatus shalat,‏ 
maka dahulukan makan malam dan jangan terburu-buru sehingga‏ 
selesai dan makanan itu habis.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-42, bab apabila telah datang makanan‏ 

dan telah ada istiqamah shalat) 
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أب ھی من NG‏ رحن 


BAB: IARANGAN BAGI ORANG SEHABIS MAKAN BAWANG PUTIH, 
BAWANG MERAH, ATAU KUCAI MASUK KE MASJID 


AKA 


Jelas ER في‎ Jé gias ada صَلَى‎ GAN aa 
کتاب‎ Ya جه البمخاري في:‎ >] Dimis agin SG ن هله قم يَعْنِي الوم‎ 
والبصل والكراث‎ Dp باب ما جاء في‎ ٠ الأغان:‎ 


331. Ibnu Umar #3 berkata: “Nabi 8 bersabda ketika perang 
Khaibar: “Siapa yang makan dari pohon ini (bawang putih), maka 
jangan masuk ke masjid kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-160, bab keterangan tentang bawang putih 
yang mentah, bawang merah, dan bawang bakung) 


e AN SS Sana ls wí Je Ja AIF عزیز‎ 1 Aw g نس ءَ‎ a TTY 
أكل اهل‎ ala ale كلل الله‎ ٠ LAN وال‎ ISA في‎ gha sie اله‎ 


٠٠١ كتاب الأذان:‎ ٠١ البخاري فى:‎ wal eA يَعرَينَا أو لا‎ EN 
باب ما حاء فى الثوم ال واليصل والكراث‎ 


332. Abdul Aziz berkata: “Seorang bertanya kepada Anas 2: Apakah 
yang telah engkau dengar dari Rasulullah # mengenai bawang 
putih?” Anas æ menjawab: “Siapa yang makan pohon ini, maka 
jangan mendekat kepada kami,’ atau Jangan shalat bersama kami.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-160, 
bab keterangan tentang bawang putih yang mentah, bawang merah, 
dan bawang bakung) 

JA مَنْ‎ J6 plan ake AN صَلَّى‎ TAN الله زْعَمَ‎ KE جار بن‎ Eat ۳٣ 
dn لم صلی‎ ge ف‎ ata هل‎ NG وما بحل‎ 


ena ون‎ Ari فيه‎ yi ;Í j 1 


-eg 


JS Í s A اص ابه کان‎ ja JI ap NG 


پر 


في ای هن ۷ تناجي أخرجه Ea‏ في: ١‏ كاب الأذان: 5 ۱٢‏ باب ٧‏ 


جاع b‏ في الثوم A‏ والصل والكر اث 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


333. Jabir bin Abdullah # berkata: “Nabi 4% bersabda: “Siapa 
yang makan bawang putih atau bawang merah, maka hendaknya 
meninggalkan kami, atau meninggalkan masjid kami dan duduklah di 
rumahnya. Dan di hadapan Nabi #& dihidangkan panci (kuali) berisi 
berbagai macam rempah dan sayur mayur, Rasulullah #5 merasa 
mencium bau sesuatu, lalu beliau bertanya, dan ketika diberitahu 
macam-macam rempah itu, beliau bersabda: “Berikan kepada sahabat 
yang ada di situ.' Ketika orang yang diberi itu mengetahui bahwa Nabi 
He tidak memakannya, sahabat itu juga tidak mau memakannya, tetapi 
Nabi # bersabda: "Makanlah, sebab aku sering berbicara kepada yang 
kalian tidak berbicara kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-160, bab keterangan tentang bawang 
putih yang mentah, bawang merah, dan bawang bakung) 


ل الهو agam gh Tah‏ له 


BAR: JIKA LUPA JUMLAH RAKA'AT DALAM SHALAT 
HENDAKLAH MELAKUKAN SUJUD SAHWI 


٤‏ يت أبي E eg‏ عله ڏال 
د نُوِي SEN AS DB SN Sea GAN AAN,‏ 
P Semu‏ 
SI‏ وَکڏا ما لَمْ Sik IG‏ حى jea jis‏ ار ي AG Sp‏ 
َحَدْكُمْ كَمْ Ab‏ تلاا أو A oana Abas tani‏ جايس أخرجه البخاري 
في : ٢‏ كتاب السهو: ۹ باب إذا لم ید رکم صلی GS‏ أو أريدًا سجد سسجدتين 


وهو جالس 

334. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika 
terdengar adzan, maka larilah setan sampai terkentut-kentut hingga 
tidak lagi mendengar adzan. Bila selesai ia kembali lagi, dan jika 
iqamah dikumandangkan, dia lari lagi dan ketika selesai dia kembali 
lagi sampai bisa membisikkan dalam hati orang (yang shalat): 
“Ingatlah ini, ingatlah itu yang tadinya tidak ingat pada semua itu.' 
Begitulah sampai orang lupa dan tidak mengetahui dia telah shalat 
berapa raka'at. Maka jika tidak mengetahui berapa raka'at, tiga atau 


i 1 
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empat, hendaklah melakukan sujud sahwi dua kali sambil duduk.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-22, Kitab Tentang Lupa bab 
ke-6, bab apabila tidak mengetahui ia shalat tiga atau empat rakaat 
hendaklah ia bersujud dua sudud dalam keadaan duduk) 


Ae عَنْهُ قَالَ: صَلَّى لتا َسُولُ الل‎ Ón رَضِيّ‎ ESL ِن‎ MN حيبت عبد‎ ٥ 
ANA -a „õrn حا » ۸ د‎ 
اه‎ jI 0 AN ت قم فلم‎ $ Íó YAN دن‎ pa 5 الله عليه‎ 


e ya a 83 ل اللي جد سجدنین‎ 55 anakan قَضَى 37 وَنَظَرْنًا‎ HE 
باب ما داء فى السهو إذا قام من‎ ١ کتاب السهو:‎ NY جه البخاري فى:‎ >] an 
ردعتى الةريضة‎ 


335. Abdullah bin Buhainah æ% berkata: “Rasulullah # mengimami 
kami pada suatu shalat, mendadak pada raka'at kedua beliau 
langsung berdiri dan tidak duduk tasyahhud awal, maka kami juga 
berdiri bersama Nabi ده‎ Ketika telah selesai tasyahhud akhir dan 
kami menantikan salamnya, tiba-tiba beliau takbir lalu sujud dua kali, 
kemudian salam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-22, Kitab 
Tentang Lupa bab ke-1, bab keterangan tentang Sujud Sahwi jika ia 
bangkit dari rakaat yang kedua) 


5 
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Jó) ( aks ali AL de JB ِن مَسْعُودٍ‎ IN IE حَدِيْتٌ‎ ۹٩ 

akali jpg أ‎ js aE ne (Gad PENERE 2 ai ابراهيم‎ 
aka | jerang aal, صَلَيْتَ كَدَا ودا تی‎ 16 NI شَيْء قال: وَمَا‎ 
BAG gai BIE ول‎ srp Kla Sa Tarra toa: وَمَجَدَ مَجْدَنِ‎ 
BG gasii و نَ سيت‎ FS ألسى‎ Ata بسر‎ UT وَلكِنْ‎ a “ Pee 
سَجْدَتَيْنِ‎ Bang Id ake AB الصَّوَاب‎ SEL A أَحَدْكُمْ في‎ MS 


أخر جه اليخاري فی: ۸ كاب الصلاة: WA‏ باب 2 تجو ala‏ حيث كان 


336. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Nabi #& shalat, setelah 
selesai ditanya: “Ya Rasulullah, apakah terjadi sesuatu yang baru 
dalam shalat?” Nabi # balik bertanya: Apakah itu?’ Lalu sahabat 
menerangkan: “Engkau telah shalat sekian raka'at.” Maka Nabi #& 
segera memutar kakinya dan menghadap giblat lalu sujud dua kali 


dan salam. Kemudian menghadap kepada kami dan bersabda: Jika 
terjadi sesuatu dalam shalat pasti aku beritakan kepadamu, tetapi aku 
manusia seperti kalian, lupa seperti kamu, maka bila aku lupa kamu 
ingatkan, dan jika seseorang lupa atau ragu jumlah raka'at shalatnya, 
hendaklah menetapkan yang benar (yang yakin), lalu menyempumakan 
shalatnya dan salam, kemudian sujud dua kali (sujud sahwi karena 
lupa).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab 
ke-31, bab menghadap kiblat di manapun berada) 


An salah ias la لبي د شا الله‎ & ls رَيْرَةَ فَال‎ A رو يي‎ 
في الَو يو مید‎ E ae Kam Sal kang 
TN PEKAN NING لتاس‎ de E يكلم‎ di pu 2153 a 
f KN Api 6 الله عل وَسَلَميَدعُ‎ Je ول كان الى‎ 
2 قال :حدق‎ IA UT الكل‎ 0 WG rai 
Yan د مدل‎ 5g سَلُمَ ده‎ Pp la قم‎ idi 
Serai 1 Semua 
باب ما يجوز من ذكر الناس‎ ٥٤ كتاب الأدب:‎ VA 
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337. Abu Hurairah s% berkata: Nabi # shalat zhuhur dua raka'at 
kemudian salam, dan langsung berdiri menuju sebatang kayu yang 
terletak di depan masjid sambil meletakkan tangan di atasnya. 
Sedang di antara sahabat ada Abu Bakar dan Umar, tetapi keduanya 
tidak berani menegur Nabi #&, sementara banyak orang keluar dari 
masjid sambil berkata: “Shalat telah disingkat (dikurangi). Ketika 
itu ada seorang lelaki yang bergelar Dzul Yadain, dia berkata: “Ya 
Nabiyallah, lupakah engkau atau memang shalatnya dikurangi?” 
Nabi # menjawab: “Aku tidak lupa dan tidak dikurangi.’ Para sahabat 
berkata: "Sungguh engkau telah lupa ya Rasulullah.” Kemudian Nabi 
عبد‎ bersabda: ‘Benar Dzul Yadain.' Lalu Nabi # berdiri ke mihrabnya 
dan shalat dua raka'at dan salam, kemudian takbir dan sujud seperti 
sujud yang biasa atau lebih lama, kemudian duduk, lalu takbir dan 
sujud kembali seperti yang pertama atau lebih lama, kemudian takbir 
dan duduk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
bab ke-45, bab yang dibolehkan dalam memanggil orang) 
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TAU ngamar باب‎ 


BAB: MELAKUKAN SUJUD TILAWAH 
KETIKA MEMBACA AYAT SAJADAH 
5 ا‎ ٥ 3 -= الي د کو مكو‎ aa ra > = a په‎ 
232 LAA Ja apn SU Pi Me خو كاله كان ال‎ ba MAN ah ٨ 
خښ سور هچ‎ ATA : اښ عم‎ AS 
أخرجه البخاري في:‎ SA ما جد‎ SE RAN فيسجد‎ SAN 
باب من سجد لسجود القارىء‎ A تتاب سجود القرآن:‎ ۷ 


338. Ibnu Umar #3 berkata: “Nabi # pernah membacakan surat 
yang mengandung ayat sajadah kepada kami, lalu beliau sujud dan 
kami juga sujud sehingga di antara kami ada yang tidak mendapat 
tempat untuk meletakkan dahinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-17, Kitab Sujud Al-Qur'an bab ke-8, bab orang yang sujud 
karena sujudnya orang yang membaca Al-Qur'an) 


WA akar + aa ٢ 8 2 5 or 2 0‏ 3 2 و زو + ساسا 
٩‏ حَييث عب الله بن مَسْعُودٍ رَضئ da‏ صَلَى الله ake‏ 
ا ځنر و ر TE 4 d Sa 0 AG‏ 2 سے # sa‏ 
وَسَلْمَ النجُمَ BAAK‏ وَسَجَدَ مَنْ مَعَه غَيِرَ شيخ أخذ كما من حَصَى أو AF‏ 
ITA‏ عم BA 5 sen pan‏ ړو سرد - و a‏ هام TEA”‏ 
a‏ وَقال: يُكفيني هذا NB‏ يَعْدَ ذلك Jas‏ كَافِرًا أخرجه البخاري في: 
NY‏ کتاب سجود القران: ١‏ بياب ماحاء فى س جود الةرآن وسنتها 


339. Abdullah bin Mas'ud کھ‎ berkata: “Ketika Nabi # berada di Makkah, 
beliau membaca surat An-Najm, maka beliau sujud dan sujud pula semua 
orang-orang yang ada di situ, hanya seorang tua yang hanya mengambil 
kerikil atau tanah lalu diletakkan di dahinya, sambil berkata: “Cukup 
bagiku begini.” Kemudian aku melihat orang itu terbunuh dalam keadaan 
kafir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-17, Kitab Sujud Al-Qur'an 
bab ke-1, bab keterangan tentang sujud Al-Qur'an dan sunahnya) 


په FÊ‏ ښوه هار 3 


- A - س‎ 6 DR A ۳ a > Wah 
اه كه سو ی و‎ D کو سكو‎ E ا‎ ioa سرو با‎ 3. 
فِيهًا أخرجه‎ Anal وَسَلِمَ وَالنجم فاح‎ ade عنه فرعم أنه قرأ عَلَى النبيّ صَلَى الله‎ 
یاب من قرأ السعجدة وام یسیل‎ ٩ البمخغاری فى: ۱۷ کتاب سجود القرآن:‎ 


340. Atha’ bin Yasar bertanya kepada Zaid bin Tsabit x. Zaid ii: 
menjawab bahwa dia telah membaca surat An-Najm di depan Nabi 4%, 
maka Nabi # tidak sujud pada akhirnya ayat sajadah. (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-17, Kitab Sujud Al-Qur'an bab ke-6, bab orang 
yang membaca ayat As-Sajdah dan ia tidak bersujud) 


kap پمپ د اوا‎ en Bonar Es Fergo A 
ak aa Ji هُرَيْرََ عن أ راع‎ al حَدِيْت‎ ۱ 


- 


AD portáli Kan a isa 206 paka ا‎ MIE اهت فة‎ AN 
كتاب‎ Nas : لدم يها حتی ألما أخرجه البخاري في‎ Ji SG ior ale At 
باأسعجدة‎ : beksa) باب القراءة فى‎ YA الآذان:‎ 


341. Abu Rafi' berkata: “Aku pernah shalat isya di belakang Abu Hurirah 
25 tiba-tiba dia membaca surat Idzas samaa insyagqat maka dia 
sujud pada ayat sajadah, kemudian aku bertanya: “Kenapa begitu?” Dia 
menjawab: “Aku telah sujud di belakang Abul Qasim #8: karena ayat ini, 
maka aku akan tetap sujud jika membaca ayat ini sampai aku bertemu 
dengan-Nya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-101, bab bacaan pada Shalat Isya” dengan Ayat Sajdah} 


Pen, م‎ ttn È pe 
PAN بعد‎ SI باب‎ 
BAB: DZIKIR SESUDAH SHALAT 


ade الله‎ AS GI AS ALAM أعرف‎ CSS عباس قال:‎ yi elus ٢ 
باب الذکر بعد الصلاة‎ ٥٥١ كتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخاري في:‎ pa KG Al 


342. Ibnu Abbas Ws berkata: “Aku mengetahui selesainya shalat Nabi 
# dengan bacaan takbir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-155, bab dzikir setelah shalat) 


8-5 3 - 
AA SAS يأب اسحہ‎ 
BAB: SUNNAH BERLINDUNG KEPADA ALLAH 
DARI SIKSA KUBUR 


£ ge کي‎ an sa rb , 


Se ٣‏ تشه قا IG‏ = دخات علي FE : 2 A a‏ هود BL Zan‏ لي 
ِنَأ Jal‏ لور da‏ في بوره ap‏ ا و kaan ui Si an‏ وَدَخَلَ 
kih lag ah IN SA‏ :ا رسو الله إن عَجُورَيْنِ وَدَكَرْتُ لَه 


2 


فقال: Bae ba “| Biz‏ 7 لبَّهَائمُ 52 قم که ا في N In‏ 
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| 
- 


SAI‏ مر عَذَاب PAI‏ أخرجه البخاري فى: ۸۰ كتاب الدعوات: YY‏ باب التعوذ 


دن : عذاب áll‏ 


343. Aisyah & berkata: “Ada dua orang nenek Yahudi Madinah yang 
datang ke rumahku lalu berkata: 'Sesungguhnya ahli kubur itu disiksa 
di dalam kuburnya.' Aku menyanggah keterangan mereka berdua dan 
tidak mempercayainya. Mereka berdua keluar, maka masuklah Nabi 

He kepadaku dan aku ceritakan kepadanya: “Ya Rasulullah, tadi ada 
dus wanita tua menerangkan padaku begini dan begini.” Nabi 4 
bersabda: “Keduanya benar, ada orang yang disiksa dalam kubur yang 
bisa didengar oleh semua binatang.” Aisyah g berkata: “Kemudian 
aku tidak melihat Nabi 4 shalat melainkan beliau mohon perlindungan 
kepada Allah dari siksa kubur” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-80, Kitab Do'a-do'a bab ke-37, bab berlindung dari adzab kubur) 


باب ما مناد PA pala‏ 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH 
KETIKA SEDANG SHALAT 
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iis Jus ٤ 
باب الدعاء‎ ٤٤١ كتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخاري في:‎ JIKA مِنْ فة‎ Ae 

قبل السلام 
Aisyah & berkata: “Aku telah mendengar Nabi št berlindung‏ .344 


kepada Allah dari fitnah Dajjal.” (Dikeluarkan طعاه‎ Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-149, bab berdo'a sebelum salam) 


OS AN‏ ال 3121 لم kesini‏ في 


: 


NGO‏ َدِيْتُ iae‏ رؤج Jo GN‏ الله kas sie‏ ۶ رو ونا لله 
ada‏ 27 كَانَ يدعو في Aa‏ الله Sye A‏ بك pa His ya‏ وَأَعُوذ Jl,‏ 


ون ف المي Ika sela lal‏ مِنْ Sa Es Graji gi‏ الله ٍثي أَعُودُ 
بك من | مانم JAH OI ea bedain Si j JG AI‏ 
Cii Tae onta KASI‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ کناب الأذان: ٤٤٩‏ 

باب الدعاء قبل السلام 


345. Aisyah & berkata: “Rasulullah #& biasa berdo'a dalam 
shalatnya: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masihud Dajjal, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan fitnah mati. Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari semua dosa dan terlilit hutang.” Tiba-tiba 
ada orang bertanya: “Mengapa begitu seringnya engkau berlindung 
kepada Allah dari terlilit hutang?” Nabi # menjawab: “Orang yang 


IH 


banyak hutang jika bicara selalu dusta dan jika berjanji sering ingkar. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-149, 
bab do'a sebelum salam) 


: و افع Nn jan d‏ مز د رانا حر کلخ 3 
Ke ٩‏ هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله AG ie‏ كَانَ رَسُولُ الله Io‏ الله ks ale‏ 
تدع A kih‏ ُو بك ون ja Sie!‏ ومن عَذاب التار ومن a g‏ 
SANG‏ ومن فة 1 JAN sn‏ أخرجه SI‏ في: YY:‏ كتاب الجنائز: AA‏ 
باب التعوذ من عذاب القبر 


346. Abu Hurairah تي‎ berkata: “Rasulullah #8 sering berdo'a: ‘Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa ا‎ dari siksa neraka, 
dari fitnah hidup dan mati, dan dari fitnah Al-Masihud Dajjal.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-88, 
bab berlindung dari siksa kubur) 


ای اسيحاف الد کر بعد الصلاق taa‏ بیان له 


+ 


BAB: SUNNAH BERDZIKIR SESUDAH SHALAT 


5-5 


arai i -g NG Eea 5 FE E شاه‎ 

YEY‏ ريت Bek)‏ بن a AS ya ERE iek‏ قال: AS‏ على 
م ۶ LT‏ وسيم 0 NINA rea‏ 

biati‏ ن شعبة في كياب Ii‏ مُعَاوِية أن الي صَلّى Az: da‏ کان قول في 


PE ابر‎ A. 


1 الحمد‎ 33 KKM a) Ha yi y الله وحلده‎ Yi di y ing DWA کل‎ » 


5 2 er ده‎ 


ISIS AR NG SKS Jaka YG Saban SI LN دير‎ As 
باب الذكر بعد الصلاة‎ ٥٥١ كتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخاري فى:‎ KE مك‎ 


347. Dari Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan dari Warrad, juru tulis 
Al-Mughirah berkata: “Al-Mughirah bin Syu'bah mendikte kepadaku 
dalam surat yang dikirim kepada Mu'awiyah: ‘Bahwa Nabi #iz setiap 
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selesai shalat fardhu selalu membaca: taa Haha illallahu wahdahu 
laa syarika laku tahol mulku walahul hamdu wa huwa ‘ala kulli syai'in 
qadir, Allahumma la mania lima 0/1700 walaa mu thiya lima marata 
walaa yanfa'u dzal jaddi mirkal jaddu (Tiada Tuhan selain Allah yang 
Esa dan tidak sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan semua 
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tiada yang 
dapat menolak pemberian-Mu dan tiada yang dapat memberi apa 
yang Engkau tolak, dan tiada berguna kekayaan orang yang kaya 
(untuk menyelamatkan) dari-Mu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-155, bab dzikir setelah shalat) 


Ao at 0 5 کل‎ ٢ 

YEA‏ پٹ يي FIERA‏ الله نه قال جاه ISI MA‏ الله عَلَيه 
PE‏ 

Dasa Jl aib HI da‏ المُوال ASA‏ الحلا رَالنِّي م maba‏ يصون 


Pa sg 
ون‎ aa PA e َصُومْ لهم فضل‎ G3 وَيَصُومُونَ‎ JAS 
(2 


ra 


ادون و رن قال: الا أَحَدٌ حَدْتَكُمْ bl Jla‏ ذنم به Sa‏ من Sa‏ 33 
o‏ ورف € 8 La‏ نه تک 33 3 
Ya BAR 1 yA SI (AAA SO)‏ ۽ Jak‏ له Dawan‏ 
ومون وَتكير ون حلاف كل صَلا هنا Eng kak GG‏ وال Gadang‏ == 


oss ÉÉ‏ وم A3 Ea SANG UI‏ فَرَجَعْتُ ! اليه JUS‏ تقول 
ان الله اد ATA alj‏ اسو NG UN Ss Gaia‏ أخر جه 
البخاري فى: ٠١‏ كتاب الأذان: ٥٥١‏ باب الذكر بعد الصلاة 


348. Abu Hurairah æ berkata: “Orang-orang fakir mendatangi Nabi 
# sambil mengeluh: “Ya Rasulullah, orang-orang kaya telah mencapai 
semua derajat yang tinggi dan nikmat yang abadi, karena mereka 
shalat sebagaimana kami shalat dan puasa sebagaimana kami puasa. 
Di samping itu mereka mempunyai kelebihan harta untuk berhaji dan 
umrah, berjihad dan bersedekah.” Maka Nabi #i sabda: "Maukah 
kalian aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian melaksanakannya, maka 
kalian akan mampu menyamai orang yang melampauvimu dan tidak 
dapat dilampavi oleh orang sesudahmu dan kamu menjadi sebaik- 
baik orang pada masamu, kecuali terhadap orang yang berbuat sama 
dengan perbuatanmu, yaitu engkau membaca tasbih (subhanallah): 
dan tahmid (Alkamdu lillah}; dan takbir (Allahu akbar) setiap selesai 
shalat fardhu sebanyak tiga puluh tiga kali.” Maka kami berselisih 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


pendapat, sebagian kami berpendapat tasbih 33 kali dan tahmid 33 
kali dan takbir 33 kali, Lalu aku kembali kepada beliau. Maka beliau 
bersabda: “Engkau membaca: “Subhanallah walhamdu lillah wallahu 
akbar sampai seluruhnya berjumlah tiga puluh tiga kali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-155, bab dzikir 
setelah shalat) 


باب مال بین تير Pa) EES‏ 


BAB: BACAAN ANTARA TAKBIRATUL IHRAM 
DAN BACAAN AL-FATIHAH 


Ga kag AA Ao ل اله‎ a أبِي‎ Sa YEA 
ړوو‎ ar 


التبير وَبَيْنَ a BERA sE SA‏ اسول الله aya SESI‏ 
0٠ EA me‏ 0 له الله Jeli‏ بيني 539 GGA‏ كَمَا بَاعَْتَ 
إن الم PG,‏ الْحَطَايَا AS BW‏ 
الله غيل Pa Sia. A giha‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: 
9 ياب ما يقول بعد التكبير 


349. Abu Hurairah # berkata: “Rasulullah # selalu diam sebentar di 
antara takbiratul ihram dan bacaan fatihah, maka aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah yang engkau baca ketika diam antara takbiratul 
ihram dan fatihah itu?’ Nabi # menjawab: Aku membaca: “Ya Allah, 
jauhkan antaraku dengan dosa-dosaku sebagaimana jauhnya antara 
timur dan barat. Ya Allah bersihkan aku dari dosa-dosaku sebagaimana 
bersihnya kain putih dari kotoran. Ya Allah cucilah dosa-dosaku dengan 
air es dan air embun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-89, bab apa yang diucapkan setelah takbir) 


پاب rial‏ لاوقا nana‏ واي NA‏ سا 


BAB: SUNNAH MENDATANGI TEMPAT SHALAT DENGAN 
TENANG DAN DILARANG BERLARI MENGEJAR SHALAT 


Bd ds RAN رَسُولَ اللو صَلَى‎ Saga قَال:‎ ne کیت ای‎ ۹ 
PEE SAN SG ANA NYAN قلا نوها‎ AAN ai 
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kasi 


وَمَا SI ASI‏ أخرجه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: VA‏ باب المشي إلى 
(الجمعة وقول الله جل ذكره (فاسعوا إلى ذكر الله 


350. Abu Hurairah s berkata: “Aku telah mendengar Nabi یلا‎ 
bersabda: Jika telah نا‎ iqamatus shalah, maka jangan kamu 
terburu-buru dan berlari untuk mengejar shalat jama'ah dan datangilah 
jama'ah itu dengan tenang, maka kerjakanlah seperti yang engkau 
dapati dan yang kurang tambahilah (cukupkan).”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-18, bab berjalan 
untuk Jum'at dan firman Allah, “Maka bersegeralah menuju dzikir 
kepada Allah.”) 


3 SEG MY 2 NG مع‎ A دما تن‎ AIF KANG بي‎ SA Yoi 
Se dls PAN إلى‎ dia و‎ HA Aa LAA Lana Sa 


an Aib AK Tan Pres Bs SIS AAN AI BIRA 
rpp WAN) | Lo باب قول اارجل‎ Ya کاب الأذان:‎ ya البمخاري ګن‎ 


351. Abu Qatadah æ% berkata: “Ketika kami shalat bersama Nabi 
4 tiba-tiba terdengar suara ramai. Sesudah shalat Nabi 4 bertanya: 
“Kenapa kalian ini?’ Mereka menjawab: ‘Kami memburu shalat jama'ah. 
Nabi # bersabda: Jangan lakukan itu, jika kalian mendatangi shalat 
maka hendaklah kalian berlaku tenang, kerjakanlah yang kalian dapati 
(imam mengerjakannya), sedang yang kurang atau tertinggal, maka 
tambah dan sempurnakanlah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-20, bab perkataan seseorang, kami telah 
tertinggal shalat) 


SAS jeh باب مم‎ 


BAB: BILAKAH ORANG HARUS BERDIRI TEGAK UNTUK SHALAT 


G a Er KEN yak KA cas قال:‎ Sah -۶ كيت‎ Yo 
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رول اص لي عار سل e,‏ ا WO‏ : مَكَانَكُمْ 


Sa‏ 2.1 وق 


Ki jg © ANA re 2‏ وراسه وو 2 AA giz‏ أخرجه اليخاري في: 


352. Abu Hurairah يعن‎ berkata: “Setelah igamatus shalah dan barisan 
telah diratakan, Rasulullah #5 berdiri di tempatnya sebelum takbir, tiba- 
tiba beliau ingat bahwa beliau sedang junub, maka beliau bersabda: 
“Tetaplah kalian di tempatnya.” Kemudian Nabi # pulang ke rumah 
untuk mandi, lalu kembali kepada kami sedang kepalanya masih 


ti 


meneteskan air, lalu beliau takbir dan kami shalat bersamanya. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Mandi bab ke-17, bab 
apabila seseorang teringat di masjid bahwa ia sedang junub, ia keluar 
sebagaimana mestinya dan tidak bertayamum). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan: “Jika telah dikumandangkan igamah, maka janganlah kamu 
berdiri sampai melihat aku masuk.” 


0 
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PANEN EAEE AA ياب من‎ 


BAB: SIAPA YANG MENDAPAT SATU RAKA'AT 
BERARTI MENEMU! SHALAT JAMA'AH 


S6. Es aa Sa a ate 38 مر # ت‎ E وور‎ za, 

RAS) قال: مَنْ أدرك‎ aksa الله عليه‎ AD حَديث أبی هِرَيرَة أن رَسُوَلَ الاو‎ ٣ 

من AN AP AB ASN‏ أخرجه البخاري في: ۹ كتاب مواقيت الصلاة: ۲۹ 
بياب من أدرك من الصلاة ركعة 

353. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 

mendapat satu raka'at berarti masih mendapati shalat.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat bab ke-29, 
bab barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari suatu shalat) 


r waah سم‎ r ٠ 
PING 
BAB: WAKTU-WAKTU SHALAT LIMA WAKTU 
? 4 H o7- که کو‎ T a aa Fiz 2 Vina 
یقول:‎ akang ade سَمِعْتٌ رَسُولَ الله صلى الله‎ JU مَسْدُودٍ‎ ALS ٤ 


5 وو - a‏ 2 0 # 0 
saru DA 5 Ce‏ ماف 2 » 2 Sa EN Ar‏ رمه وي iben Soge‏ 
نزل جبريل فامني فصليت هغه ذم صليت مغه ذم يت Ana‏ دم صليت Ana‏ ثم 


و ره ره 


صليت هغه نب بأصابعه Jaa‏ مراك أخر جه elai‏ فى: ٥٥‏ کتاب بلء 
الخاق: 1 باب ذكر ASM‏ 


354. Abu Mas'ud 3# berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah 
# bersabda: Jibril turun untuk mengimamiku shalat, maka aku 
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ao شی "لل‎ © AK دنه‎ r IIS ٣۶ Tin dr مول نک‎ ia ab دول که‎ a: لت‎ 


shalat bersamanya, kemudian shalat bersamanya, kemudian shalat 
bersamanya, kemudian shalat bersamanya, kemudian shalat 
bersamanya. Beliau menghitung dengan jarinya sebanyak lima waktu 
shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Asal Mula 
Penciptaan bab ke-6, bab mengenai malaikat) 


MAN PALA EN AS IN EGA AN معو‎ an ٥ 
ومو‎ ag ASN اخ‎ RA pia فاخي ان‎ IN وهن‎ da فل‎ ap 
Sl ما هذا ا مُغِيرةٌ يس قَدْ عَلِدْتَ‎ SG معو الأُصَارِيُ‎ de JAS AN 
Sea ASN رَسُولُ‎ JS فص لی‎ If alan EU AS Jajar 
الله‎ IS AN, 35 لم على فص‎ alas رول الله ت الل عله‎ IS صلی‎ 
Jyt da نم صَلَّى‎ aios SEN صلی‎ AN وَسَلُمَ نَم صَلَّى فَصَلَّى رَسُولُ‎ ale 
Jiedu A jas JS Lal بهذا‎ JGA keng ahe الله‎ ala 
كَانَ‎ SIS 952 GAN 233 Log ade سول الله صَلَى الله‎ A 
١ عَنْ أبيه أخرجه البخاري في: 4 كتاب مواقيت الصلاة:‎ LAS مَسْْودٍ‎ A 


باب مواقيت الصلاة lekad‏ 


355. Pada suatu hari Umar bin Abdul Aziz mengakhirkan shalat, tiba- 
tiba Urwah bin Zubair masuk kepadanya dan memberitahu bahwa 
Al-Mughirah bin Syu'bah juga pernah pada suatu hari mengakhirkan 
shalat ketika beliau di Iraq, kemudian masuk kepadanya Abu Mas'ud 
Al-Anshari dan berkata: “Hai Mughirah, tidakkah engkau telah 
mengetahui bahwa Jibril turun dan shalat yang diikuti oleh Rasulullah 
#2, kemudian shalat dan diikuti oleh Rasulullah 4%, kemudian shalat dan 
diikuti oleh Rasulullah 452, kemudian shalat dan diikuti oleh Rasulullah 
,عبد‎ kemudian shalat dan diikuti oleh Rasulullah 4, kemudian Nabi 
#z bersabda: ‘Beginilah yang diperintahkan kepadaku.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Pakaian dan bab ke-24, bab 
pakaian berwarna putih) 


Umar berkata kepada Urwah: “Perhatikanlah apa yang engkau ceritakan 
itu, apakah benar Jibril yang mengajarkan waktu shalat kepada 
Rasulullah $?” Urwah menjawab: “Begitulah keterangan Basyir bin Abu 
Mas'ud x yang meriwayatkan dari ayahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat bab ke-1, bab waktu-waktu 
shalat dan keutamaannya) 


ہے مړ 


aa Aa كَانَ‎ alay da صَلَّى‎ abi رَبُولَ‎ di Hse Ojak ٩ 
EN sa رَ أخرجه البخاري في:‎ Sa أَنْ‎ EA an 

: باب مواقيت | Ma)‏ وفضلها 
berkata: “Nabi 4 pernah shalat “ashar sebelum‏ وق Aisyah‏ .356 
cahaya matahari tampak di kamar ak ” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 


pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat bab ke-1, bab waktu-waktu 
shalat dan keutamaannya) 


KERA باب اسحباب اناد بالظهر ف‎ 
ui aw -7 . ag Da ۶ "٠ a wi. 8 
PERAK yana إلى‎ 
BAB: MENUNDA SHALAT ZHUHUR HINGGA CUACA DINGIN 


PADA MUSIM KEMARAU, TERUTAMA BAGI ORANG 
YANG AKAN PERGI BERJAMA'AH 


ا 
س e b‏ سک 


si‏ أبي هَرَيْرَةعَ Ni ade AN Ae MANG‏ قال: SSI p]‏ ال فََبْرِدُوا 
iya PAI SEMEN,‏ قبح ig‏ أخرجه البخاري في: ۹ AS‏ مواقيت الصلاة: 


P 


NOV 


: باب الإبراد L‏ لظهر في aan‏ الحر 


357. Abu Hurairah & berkata: “Nabi #& bersabda: Jika cuaca sangat 
panas maka tunggulah sampai (agak) dingin untuk shalat zhuhur, sebab 
panas yang sangat itu berasal dari hembusan neraka jahannam.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat 
bab ke-9, bab menunggu waktu dingin untuk Shalat Zhuhur ketika suhu 
sangat panas) 

Maksudnya: “Tundalah sementara sampai udara agak dingin, tetapi 
tidak sampai waktu “ashar.” 


-ig 


5: NG sih dea AS SPR JB 33 حَدِيْتُ ابي‎ NDA 
ايرد‎ Sad َد‎ GB saga = ال من‎ bhs lag BA d ار أو‎ 


JB Cls SN ya‏ أخرجه البخاري في: en‏ ا 


4 5 الإبراد L‏ لظهر > aan‏ الحر 


358. Abu Dzar # berkata: “Pada suatu hari mu'adzdzin Nabi 
#ë adzan, maka Nabi #5 bersabda kepadanya: “Dinginkanlah 
Haa Atau beliau bersabda: “Tunggulah sampai kami bisa 
melihat bayangan bukit-bukit itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat bab ke-9, bab menunggu waktu 
dingin untuk Shalat Zhuhur ketika suhu sangat panas) 


٩‏ زیت A PA‏ , کے ل الل عله وت JG a‏ اشْتَكَتِ الو إلى 
adas 3‏ وب ed os La an‏ َس فِي الشتَاءِ eys‏ 
AI EK 0 E 2D aloe 5 a HAN‏ أخرجه البخاري 
في: 4 كتاب مواقيت الصلاة: ۹ باب الإبراد بالظهر في شدة الحر 


359. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #£ bersabda: “Neraka pernah 
mengeluh kepada Tuhan: 'Ya Rabbi, sebagian diriku telah makan 
sebagian lainnya.” Maka Allah mengizinkan padanya untuk bernafas 
dua kali; yaitu satu nafas di musim dingin dan satu nafas di musim 
panas. Maka nafas api neraka itu lebih dahsyat dari panas yang dapat 
kamu rasakan dan lebih hebat dari dingin yang kamu rasakan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-waktu Shalat 
bab ke-9, bab menunggu waktu dingin untuk Shalat Zhuhur ketika suhu 
sangat panas) 


PA Pa A ا‎ E 


BAB: SUNNAH SHALAT ZHUHUR DI AWAL WAKTU, 
JIKA CUACA TIDAK SANGAT PANAS 


Ye‏ َيِيْتُ أنس : ن مالك gê)‏ الل سو قال کا Ao Da ia‏ الله 
ake‏ دوسا في jl‏ 1 ڪر 3 S4‏ ذا ل KN cii pn‏ يمک 423 2 Jas AN‏ 
dl Ici ep‏ أخرجه البخاري فى: AS ١٢‏ العمل فى الصلاة: 4 باب بسط 


360. Anas bin Malik & berkata: “Kami selalu shalat bersama Nabi je 
ketika cuaca sangat panas, maka jika seorang tidak dapat meletakkan 
wajahnya di tanah karena sangat panas, digelarlah bajunya dan sujud 
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di atas bajunya itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-21, 
Kitab Amalan Dalam Shalat bab ke-9, bab merentangkan baju dalam 
shalat untuk bersujud) 


padu Ki lama باب‎ 
BAB: SUNNAH SHALAT 'ASHAR DI AWAL WAKTUNYA 


ag 9 


Ha ask ain JI بْن مَالِكِ‎ 0 


ار وا IA SA LAH Lak ban‏ زا 
Ba, Ta‏ على Ti Aa‏ و ثحو أخرجه البخاري في: 4 كتاب 
مواقیت الصلاة: NY‏ باب وقت العصر 
berkata: “Rasulullah # selalu shalat “ashar‏ يعم Anas bin Malik‏ .361 
ketika matahari masih tinggi terang, bahkan adakalanya orang pergi‏ 
ke pinggiran kota sejauh 4 mil )6 km), lalu kembali sedang matahari‏ 


masih tinggi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu- 
Waktu Shalat bab ke-13, bab waktu Shalat Ashar) 


HA عُمَرَ بُن عَبْدِ‎ pa صَلَيْنَا‎ JB AE بن مالك عَنْ أبي‎ : i حَدِيْتُ‎ ya 
07 الْعَصرَ د‎ A AS NG انس بن‎ Ai Gas حرجنا عَتّی‎ 3 ss 

AN E رَسُولِ الله‎ YA وهه‎ P3 | اَي فلك قَالّ:‎ NA ما هذه‎ 4 n 

Ma) ف أخر جه اليخاري في : 4 کتاب مواقيت‎ Jai És 3 وسل‎ ade 


362. Abu Umamah x berkata: “Kami shalat zhuhur bersama Umar 
bin Abdul Aziz, lalu kami pergi menemui Anas bin Malik, ternyata dia 
sedang shalat, maka iketika selesai) aku bertanya: “Wahai paman, 
engkau sedang shalat apa?’ Dia menjawab: “Shalat “ashar, dan inilah 
shalat yang biasa kami lakukan bersama Rasulullah #&.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-13, 
bab waktu Shalat Ashar) 


UP‏ انا Pa‏ ن ea‏ رضي الله عَنْهُ قَالَ: كنا تصلى مع LAN‏ صَلَى الله 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
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سكام - Li‏ ایس EL‏ اس a a‏ ۸ ع ممت NE‏ 
عليه و e‏ ال y= ef‏ ورا هس عسعر 2 ls‏ لدوًا lni‏ شا . | لل 
nan - PK, Pagi‏ : 


تَْوْبَ الشَّمْسٌ أخرجه البخاري في: ٧٤‏ كتاب الشركة: ١‏ باب الشركة في الطعام 


363. Rafi’ bin Khadij 2 berkata: “Kami pernah shalat “ashar bersama 
Nabi g kemudian kami menyembelih kambing (ternak) dan kami 
bagi un lalu dimasak sehingga kami makan daging masakan itu 
sebelum terbenam matahari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-47, Kitab Tentang Perhimpunan bab ke-1, bab tentang perhimpunan 
di dalam makanan) 


T I iga‏ ۷ در فر فل 
باب الخلیظط في da‏ صلاة yani‏ 
BAB: BERATNYA DOSA BAGI ORANG YANG‏ 
MENINGGALKAN SHALAT ‘ASHAR‏ 


Il pal Oa Ti‏ رَسُول الله Lo‏ الله pada‏ وتا قال: الي فوته صَلاَة 
pan‏ کانماود تر Alap akah‏ أخرجه البخاري في: a‏ كتاب مواقيت yg Mai‏ 


باب إثم من aŭlo‏ العصر 


364. Ibnu Umar # berkata: “Orang yang meninggalkan shalat “ahsar 
seperti telah binasa keluarga dan hartanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-14, bab dosa bagi 
siapa yang terlewat Shalat Ashar) 


تر هاګ پل قا اي هه ره ھ کړ 
اب ta‏ لمن قال الصللاة الوسطى هي paniya‏ 


BAB: DALIL ORANG YANG MENGATAKAN SHALAT 
BAHWA 'ASHAR ITU SHALAT PERTENGAHAN 


por 


ME D‏ 5 الله A asi OS KI a‏ قال ول الله 
AAM Ae‏ 7 : ملا ال ye HAHA JAH Saha Hy‏ الصلاة الو 

۳ عابت السا > az‏ اليخاري في: ol:‏ کتاب المجهاد: 4A‏ باب الذعاء على 
المشركين 1 بالهريمة والزلزلة 


365. Ali تي‎ berkata: “Ketika perang Ahzab Rasulullah št bersabda: 
“Semoga Allah memenuhi rumah dan kubur mereka (orang-orang kafir) 
dengan api, mereka telah menghalangi kami untuk melaksanakan shalat 
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ووو 


pertengahan (“ashar) sampai terbenam matahari. 


(Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-98, bab do'a bagi orang 
musyrik agar mereka ditimpa kekalahan dan kegoncangan) 


5 
z 
ه‎ ۶ Í 


a TE s 
غرېټ‎ AR Sa يوم‎ sils ALA عمر بن ن‎ ù عل الله‎ Oi ليث جابر‎ YA 
ریش‎ 


Jaa JA Sis ud يا رسو‎ Ju 7 Ca jaw Jatah 
NGGE و نو الله قا‎ KAA A کرت كال‎ A کات‎ 
١ BOSAN IE KN الْعَضْرَ‎ kd شه ور 7 لها‎ PTN 
باب من صلى‎ ۳٣ كتاب مواقيت الصلاة:‎ ٩ أخرجه البخاري في:‎ Sa kadang 
بالناس جماعة بعد ذهاب الوقت‎ 


366. Jabir bin Abdullah x berkata: “Umar bin Al-Khaththab s tiba 
pada perang Khandaq sesudah terbenam matahari, maka beliau 
memaki orang-orang kafir Quraisy dan berkata: “Ya Rasulullah, aku 
hampir tidak bisa shalat “ashar kecuali saat matahari hampir terbenam.' 
Nabi #5 bersabda: ‘Demi Allah aku juga belum shalat, maka kami 
bersama ke suatu lembah, di sana kami berwudhu lalu shalat “ashar 
sesudah terbenam matahari. Sesudah shalat “ashar langsung shalat 
maghrib.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu- 
Waktu Shalat bab ke-36, bab siapa yang shalat bersama orang-orang 
secara berjama'ah setelah waktunya habis) 


1 iat AAN 1 4 t .! ١ P , Ti 3 
والعسر والممحافظة عليه‎ maal باب فمل صلاني‎ 
BAB: KEUTAMAAN SHALAT SUBUH DAN 'ASHAR 
DAN MENJAGA AGAR TEPAT WAKTU 
فيكم‎ a aa Ao الله‎ dyan هُرَيرَة ن‎ Au ٧۷٧ 
za 2 وَصَلاَةٍ 1 ار‎ PSE WA في‎ D gas AA, Kep 5J با‎ Kan 


AS ya شتو‎ Da SPS هن‎ Aek una 


SA‏ أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب مواقيت الصلاة: 
۱ باب فضل صلاة أ 5 


367. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Para 
Malaikat silih berganti mengawasi kalian ketika malam dan siang. 


Mereka berkumpul di waktu fajar dan “ashar. Malaikat yang telah 
bermalam bersamamu kemudian naik, maka ditanya oleh Allah, dan 
Allah lebih mengetahui keadaan mereka: “Bagaimana hamba-Ku 


ketika kamu tinggalkan?” Malaikat menjawab: “Kami meninggalkan 
mereka ketika sedang shalat, dan kami datang juga ketika mereka 
sedang shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab 
Waktu-Waktu Shalat bab ke-16, bab keutamaan Shalat Ashar) 
الجر لله‎ Maka صَلَى‎ Lal عند‎ USB جریر‎ Oya ٨ 
S5 نُصَامُونَ في‎ Y هدا الْمَمَرَ‎ DISS ag سَبَرَوْنَ‎ KI Ja a يني‎ 
فَافعَلُوا نم‎ ng. Jas aa 2 1 أن لا نلبوا سر صَلاَةٍ‎ (BEM ان‎ 
ا وق 1 روب أخر جه البخاري في:‎ cab Je S3 Aas pa) 15 
عصر‎ NP کاب مواقيت الصاذة: ا بياب فضل‎ 4 


È 
- 
r= 


ri 
- 
قر‎ 


368. Jarir # berkata: “Ketika kami bersama Nabi # dan beliau 
melihat bulan purnama, lalu bersabda: “Sesungguhnya kamu akan 
melihat Tuhanmu sebagaimana kamu dapat melihat bulan ini. Tidak 
silau ketika melihatnya. Maka jika bisa jangan sampai terlewatkan 
mengerjakan shalat subuh sebelum terbit matahari dan “ashar 
sebelum terbenam matahari, maka laksanakanlah.” Kemudian Nabi 
# membaca ayat: “Wasabbih bikamdi rabbika qabla thulu'is syamsi 
wa gablal ghurub.“ (Bertasbihlah dengan tahmid kepada Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam) (AS. Qaaf 39).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat 
bab ke-16, bab keutamaan Shalat Ashar) 


اکا 2 .8 AN, a,‏ ...8 
YA‏ حَدِیث أبى مُوسى أن 5 سول الله Ab‏ الله عليه day‏ قال: مَنْ Ab‏ 


ji kaya 
صلاة الفجر‎ 


Ti‏ أخرجه البخاري فى: 4 كتاب مواقيت الصلاة: 77 باب فضل 


369. Abu Musa يعد‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
shalat subuh dan “ashar tepat pada waktunya pasti masuk surga. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat 
bab ke-26 bab keutamaan Shalat Fajar) 
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وور 


باب بيان ان ولوقت pan‏ عند غروب ‌الشهسٍسن 


BAB: AWAL WAKTU MAGHRIB ADALAH 


KETIKA TERBENAM MATAHARI 
3 کرو‎ rT سه لل بد داع پل کا هو كو‎ ta 
ال ل الله عله وشل ال :ادا‎ S ES JG izlo asas ۲۰ 
ټل‎ bi ۳ اح مع يی و‎ 


SI‏ پاأْجِجَاب أخرجه البخاري فى: ٩‏ كتاب مواقيت الصلاة: NA‏ باب وقت 
المقرب 
Salamah a berkata: “Kami biasa shalat maghrib bersama Nabi‏ .370 


#5 jika telah terbenam matahari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-9, ا‎ Waktu-Waktu Shalat bab 0 bab waktu Ahala Maghrib) 


۱ ديت ش: ول Da‏ مع الي ضلى الله si‏ 
وتلم قيرف a P‏ كرجه البخارتي في j EET‏ 
الصلاة: NA‏ باب و قت ا 


371. Rafi” bin Khadij x berkata: “Kami biasa shalat maghrib 
bersama Nabi $#& lalu kembali ke rumah sedang orang masih bisa 
melihat tempat jatuh anak panahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-18, bab waktu 
Shalat Maghrib) 


J 21 ۴. 2. 5‏ 
باب وقت العشاء و خبرها 


BAB: WAKTU ISYA' DAN MENGAKHIRKANNYA 


۲٢‏ ليث لو gg aa EAEE‏ الله IS‏ الله ake‏ وَسَلُمَ i‏ بالْوسّاء 
pa a AB ASN ig Oi a‏ ال 2 HA NG AAN‏ 
َمَالَ JAN‏ الْمَسْجِدٍ: ما MEN UR SS‏ من JAN‏ الأرّض غَيْرَكُمْ أخرجه البخاري في: 


4 كتاب المواقيت YY‏ فضل العشاء 


372. Aisyah «8 berkata: “Pada suatu malam Rasulullah #ë shalat 
isya' agak malam, dan itu sebelum tersebarnya Islam (sebelum Fathu 
Makkah) maka Nabi $ tidak keluar ke masjid sehingga Umar berkata: 
‘Wanita-wanita dan anak-anak telah tidur.” Kemudian Nabi #8: keluar 


d 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 60 
i ah 7 : $ چ‎ dab f a 1 په‎ et: ip H i سه‎ la n ع‎ TI 
' 1 ۰ 1 1 4 1 


dan bersabda kepada orang-orang yang masih menunggu jama'ah di 
masjid: 'Tak ada seorang pun dari penduduk bumi yang menantikan 
shalat ini selain engkau.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, 
Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-22, bab keutamaan Shalat Isya”) 


Sue JA ang e Nda 0 0 toa NY 
TEE ٥٢0٢ Jali A فل ټس‎ A pelan Ja 
Me باب 1 نوم قبل العشاء لمن‎ Yy 3 کتاب مواقيت الصلاة:‎ 4 na آخرجه البخاري‎ 


373. Abdullah bin Umar & berkata: “Pada suatu malam Rasulullah 
He sibuk sehingga mengakhirkan shalat isya', sehingga kami tidur dan 
tenaga di masjid, kemudian ketiduran kembali dan bangun, kemudian 
Nabi #5 keluar dan bersabda: “Tak seorang pun dari penduduk bumi ini 
yang menantikan shalat ini selain kalian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-24, bab tidur 
sebelum Shalat Isya' bagi siapa yang mengantuk) 


ve‏ كريف ١‏ اس قال LIL‏ اس مَل LAN IKA‏ صَلَّى الله ala‏ وَسَلُمَ 


FN هه‎ peka gan pdh AN DAS II AJE KAL 
۳ a) Sis JAH ABA 33 KAS : JG ځا مه‎ 93013 A 
,راب فص الخاتم‎ SA کتاب الأياس:‎ YY أخرجه | لبيخاري فى:‎ a 


374. Humaid berkata: “Ketika Anas هد‎ ditanya: Apakah Nabi #& 
memakai cincin?' Dia menjawab: “Pada suatu malam Rasulullah 
تق‎ mengakhirkan shalat isya” hingga tengah malam, kemudian 
menghadapkan wajahnya kepada kami, aku masih ingat melihat 
kilauan cincin di jarinya dan bersabda: “Orang-orang telah shalat 
lalu tidur, sedang kalian tetap tercatat masih shalat selama kalian 
menantikan shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, 


Kitab Pakaian dan bab ke-48, bab mencabut cincin) 


ls ike في‎ A 


NG. معي في الف نزو‎ 248 sil T ۱ 1 كت‎ JG SA يت بي م‎ NYO 
At dea LH NGA Tas, سل اوت‎ WAN Okta في بيع ب‎ 
ا صحابي‎ (í ASI اکل ر‎ W Te وسل‎ ala 
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الى ى 


a aaa‏ په صلا ال لع على kun‏ بيو 
IA aga ba)‏ هده SIA TAN‏ َالَ: ما 


انهه SEA Selai‏ قال بو مُوسى yaaa kas ng‏ رَسُول Aza‏ 
اس ا 
الله عليه وَسَلْمَ أخرجه البخاري في: ۹ كتاب مواقيت الصلاة: ۲۲ باب فضل العشاء 


375. Abu Musa #5 berkata: “Aku dan kawan-kawan menaiki perahu 
dan mendarat di Buthan, sementara Nabi # berada di Madinah. Kami 
bergantian menemui Nabi ¥ setiap malam, ketika tiba giliranku kawan- 
kawanku, Rasulullah #& sedang sibuk dan mengakhirkan shalat isya' 
sampai larut malam, kemudian Nabi # keluar dan langsung shalat 
isya' bersama sahabatnya. Ketika selesai beliau bersabda kepada yang 
hadir: ‘Sabarlah kalian, terimalah kabar gembira sebagai karunia besar 
dari Allah kepadamu, bahwa tiada seorang pun yang shalat pada saat 
ini selain kalian.” Atau: “Tiada seorang pun yang shalat pada saat ini 
selain kamu.” Abu Musa berkata: “Maka kami kembali ke rombongan 
kami dengan sangat gembira mendengar apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah & itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab 
Waktu. Waktu Shalat bab ke-22, bab keutamaan Shalat Isya”) 


aa aa‏ ري مر به F H -ef‏ يځ 33 mag BL oto‏ و د 
NYI‏ حلیثت oa‏ ڼ عباس قال: dyas A‏ الله 4 صلی الله عليه A33‏ ليلة يا امشاء 


IMS َال‎ MS 9 عَم ع‎ phisu Er BS الاس‎ 7 ۳ 


lama izis jais SN) SE a E 
oi JB) lKa اَن لر‎ EA P 25 tal رلا‎ JG awal sda ads 


وره 2 


ai Sa لر اوي عن بن عَبَّاسِ)‎ she عَنْ‎ ga Er 
٢ 0 Ga ar ا“ ن عباس و 535 د لي‎ sial E زاس ده‎ Sea AE jala AN Ie 


3 2 


شيا یا Da‏ د نم دحم م A Gis‏ زا رن SAN‏ ثم ضَدهَا به دَذْلِك 
عَلَى jI‏ واس تی مستت alga!‏ طرف BAN‏ 8 0 23 عَلَى 1 په a‏ 
ISU‏ لا 3S NG jai‏ الا a‏ وَقَالَ: GA SI‏ عَلَى IN A‏ 

A‏ ها KA‏ أخرجه البخاري في: 4 كتاب مواقيت الصلاة ٤٢‏ باب النوم قبل 


اامشاءلمن غلت 
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376. Ibnu Abbas & berkata: “Pada suatu malam Rasulullah یلا‎ 
shalat isya” agak malam sampai banyak orang yang tertidur, lalu 
bangun kemudian tidur dan bangun lagi, maka Umar bin Khathab 
berdiri dan berseru: Asshalata, asshalata,” maka keluarlah Nabi 4, 
seolah aku masih melihatnya sekarang ketika masih menetes air dari 
kepala Nabi # sambil meletakkan tangan di atas kepalanya, beliau 
bersabda: “Andaikan aku tidak khawatir akan memberatkan pada 
umatku, niscaya aku perintahkan pada mereka supaya shalat isya’ 
pada waktu seperti ini.” 


Ibnu Juraij yang meriwayatkan dari Atha’ dari Ibnu Abbas berkata: 
“Maka aku mempertegas bagaimana Nabi št meletakkan tangannya di 
atas kepalanya sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, lalu Atha' 
merenggangkan jari-jarinya dan meletakkannya di kening kemudian 
mengusapkan tangannya sampai jempolnya menyentuh ujung 
telinganya sampai ke tempat janggutnya, beliau tidak melakukannya 
dengan pelan dan tidak pula dengan keras melainkan seperti itu, lalu 
bersabda: “Andaikan aku tidak khawatir akan memberatkan umatku, 
niscaya aku perintahkan agar mereka melakukan shalat isya' di waktu 
ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu 
Shalat bab ke-24, bab tidur sebelum Shalat Isya' bagi orang yang 
mengantuk) 


ه man‏ څاجھه رلاد Aa‏ ټل عفان دقام ana‏ ا An‏ 
پاب Yi JA Sana Ka‏ وهو الفليس وبيان در المراءةفيها 


BAB: SUNNAH SHALAT SUBUH PADA 
AWAL WAKTU KETIKA MASIH GELAP 


Pi 2 e 


AT الله و صَلَى‎ Ja مع‎ Ra Se ELES ` 5 قالت:‎ Lila حديث‎ YYY 


an 4 bebaja aken 5 Ao tlas Paya‏ زور نر رصن 
دع jah‏ س أخرجه اليخاري في: 4 IS‏ دواقيت الصلاة: 


۷ باب وقت الفجر 


377. ‘Aisyah & berkata: “Dahulu wanita mukminat menghadiri 
shalat subuh berjama'ah bersama Nabi #& dengan berkerudungkan 
selendang mereka, jika kembali ke rumahnya sesudah shalat, tak 
ada orang yang dapat mengenali mereka karena sangat gelap.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat 
bab ke-27, bab waktu Shalat Fajar) 
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pan Aa وَسَلَمَ‎ ade صَلَّى الله‎ LAN الله قَالَ: كان‎ KA 53 حَدِيْتُ ابر‎ ٨ 


Ay 8. 


9 
روت هس 


ISI NANG وَجَبَتْ اء انا‎ 5i | والشمس نقية وَالْمَغْربَ‎ maa AL 


Tag Penak, A3‏ وَإِذَا رََهُمْ Abi‏ وَااصّبْحَ AS LN OS ALS‏ الله 
alas tel alas ade‏ ]> جه البخاري فى: 4 کاب مواقيت الصلاة: YY‏ باب 
وقت a‏ 


378. Jabir bin Abdullah 2 berkata: “Nabi # selalu shalat zhuhur 
pada tengah hari dan “ashar ketika cahaya matahari masih terang 
putih, maghrib bila telah terbenam matahari, dan untuk shalat isyo’, 
jika beliau melihat sahabat telah berkumpul segera dikerjakan dan 
jika melihat orang-orang terlambat, maka diakhirkan, dan beliau 
mengerjakan shalat subuh ketika suasana masih gelap.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-27, 
bab waktu Shalat Fajar) 


تفن ين LL‏ 


2 گان‎ JB AKEN 235 سيل عَنْ‎ 385 Gale 5 أبي‎ Sia = NYA 
JAN pas ana JAN جين وول‎ én a ken da الله‎ A 
ما َال في‎ Las برْرّة:‎ A ع كال‎ JA Dai إلى أقصى‎ 
SAS asg AN JM adi Ai SEE الْمَهْربِ)‎ 


NASI في‎ 1 OS جَلِيسَه‎ ujan الل‎ Dya ان‎ Aan ikia 


A or Aia 


٤٠١ كتاب الأذان:‎ ٠١ الْماقة أخرجه البخاري في:‎ A AA 


all فى‎ sel ja) باب‎ 


379. Ketika Abu Barzah Al-Aslami æ% ditanya tentang waktu-waktu 
shalat, dia menjawab: “Nabi #z shalat zhuhur ketika tergelincir 
matahari, kemudian “ashar ketika matahari masih terang sehingga 
orang yang pulang ke ujung kota masih mendapati terangnya sinar 
matahari.” Kemudian orang yang meriwayatkan hadits ini dari Abu 
Barzah berkata: “Aku lupa yang diterangkan tentang maghrib.” 
Nabi tidak mempermasalahkan untuk mengakhirkan isya” hingga 
sepertiga malam, dan Nabi #4 tidak suka tidur sebelum shalat isya’ 
atau bercakap-cakap sesudah shalat isya', dan shalat subuh selesai 
ketika orang bisa mengenali siapa yang berada di sampingnya. Dan 
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beliau membaca pada salah satu raka'atnya antara 60 hingga 100 
ayat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab 
ke-104, bab bacaan Al-Qur'an di Shalat Fajar) 


ja ka IMAN Hall عسل‎ jian. پاب‎ 


BAB: FADHILAH SHALAT JAMA'AH DAN ANCAMAN 
TERHADAP ORANG YANG MENINGGALKANNYA 


A الله َلَى الله كيه وسل‎ Jaan صوغت‎ Ig عبن لي‎ TA 


-oz‏ شم 


Ku وَعِشّرِينَ جر ٤ا وتجتمع‎ g وله‎ Sa زو و‎ IAS ja 
bp E ol Bapa Ana < ; sih D في‎ pe S3 Jan 
باب فضل‎ ١٣ كتاب الأذان:‎ ٠١ آخرجه البخاري في:‎ S OS pdl رآ‎ 
صملاة الفجر في جماعة‎ 

380. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah 4: 
bersabda: “Shalat berjama'ah lebih afdhal (utama) dari shalat sendiri 


sebanyak dua puluh lima kali. Dan Malaikat malam berkumpul dengan 
Malaikat siang di waktu shalat subuh.” 


Kemudian Abu Hurairah berkata: “Jika kalian ingin dalilnya bacalah: 
Inna gur'aral fajri kaara masykuda (Sesungguhnya shalat subuh 
disaksikan oleh Malaikat).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
10, Kitab Adzan bab ke-31, bab keutamaan Shalat Subuh dengan 
berjamaa'ah) 


z 
5 
ع‎ 


- 6 و a”‏ # 6 
NAN‏ حديث عيك الله بن ع إن رَسُولَ الله ag‏ الله JG Ang ake‏ ا 
ر سے ر J‏ ر سے 2۵ 
الْجَمَاعَةِ Jaa‏ صَلاَة Tape daa JAN‏ مَرَجَةَ أخرجه البخاري في: ٠١‏ کتاب 
الأذان: 7٠١‏ باب فضل صلاة الجماعة 


381. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
“Shalat berjama'ah lebih afdhal (utama) dari shalat sendirian 
dengan dua puluh tujuh derajat (tingkat).'” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-30, bab keutamaan 
Shalat Berjama'ah) 
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IE وَسَلَمَ‎ c الله‎ IN Gyan NAGA gh Sa 5 


vi مود‎ AL مر‎ gi 45 بب‎ Jasa asn 3 وت اَن‎ 3 Cuka 


سوا م امر 
pi‏ الناس 4 ا si na Lt Hear Ja d|‏ 5 نفب ي 2.4 لو ag‏ 
GELAS Ii pena‏ لَشّهِدَ Aha‏ أخرجه البخاري 


فى: ٠١‏ كتاب الأذان: ۲۹ باب وجوب صلاة الجماعة 


T 


382. Abu Hurairah s berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Demi Allah 
yang jiwaku ada di E sungguh aku ingin menyuruh 
orang mengumpulkan kayu, kemudian kuperintahkan orang 
mengumandangkan adzan untuk shalat, kemudian kuperintahkan 
orang mengimami orang-orang dan aku pergi dengan beberapa orang 
untuk membakar rumah orang-orang yang tidak hadir shalat jama'ah. 
Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, seandainya salah seorang 
dari mereka mengetahui akan mendapat sepotong daging yang gemuk 
atau kaki kambing yang baik, pasti mereka akan hadir shalat isya'.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-29, 
bab wajibnya shalat berjama'ah) 


76 د 


Jalin لس‎ : akaya MAH Se A JG ورم مريت 5 هْرَيْرَةَ قال:‎ 


sbr â 


عَلَى aa‏ من الْفَْر RER‏ 35 يَعْلَمُونَ ما lag‏ یت 333 72 Ta‏ 
هَمَمْتٌ أن AS AR AT‏ رجلا يوم 3 ا اك ATR‏ 
عَلَى مَنْ IN‏ الصَلاَةِ A‏ آخرجه البخاري في: ٠١‏ کتاب الأذان: ٤٣‏ 


باب فضل 1 أعشاء E‏ | لجماعة 


383. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak ada shalat 
yang lebih berat bagi orang munafiq daripada shalat fajar dan isya”, 
dan andaikan mereka mengetahui pahala keduanya, niscaya akan 
mendatangi shalat itu meskipun dengan cara merangkak. Sungguh aku 
ingin menyuruh mu'adzdzin igamat untuk shalat, lalu menyuruh orang 
mengimami dan aku membawa obor api untuk membakar orang- 
orang yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-34, bab keutamaan 
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Shalat Isya' secara berjama'ah) 


. . 
gh .‏ 8 .اې | a‏ 
BA‏ اک د ګن اند الب عت 
یاب التخصةق الحا عن الحا عة بعد ر 


BAB: UDZUR UNTUK TIDAK BERJAMA'AH 
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٤‏ حَديث Op‏ ب SU‏ 2323 دِنْ أَضْحَابٍ رَسُول الله صَلَى الله ade‏ وَسَلُمَ 
ممن شهد درا من الانصَار "أ :تقول الله على سه وت نل ردول 
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BE 
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و jy‏ ذلك JB BIS VI‏ لا إلة Yi‏ الله Dil Da‏ وَجْهَ الله َالَ: الله 
JB Gadha 3233‏ قا LG‏ تَرَى وَجَهَه ea‏ ته إلى الْمُنَافْقِينَ dls‏ رَسُول 2 
al 11‏ و 56 الله 38 حرم Ba JULIA‏ ال لا الك HE Yi‏ 


الله خر جه البخاري في : ۸ كتاب الصلاة: ٤٤‏ باب المساجد في ۷ 


384. ‘Ithban bin Malik نت‎ yang termasuk sahabat Anshar yang ikut 
dalam perang Badar, bercerita bahwa pada suatu hari dia datang 
menemui Nabi # lalu berkata: “Ya Rasulullah, penglihatanku 
sudah berkurang dan aku mengimami kaumku. Jika musim hujan, 
lembah yang berada di antara aku dan mereka menjadi banjir dan 
aku tidak bisa pergi ke masjid untuk mengimami mereka, karena 
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itu aku ingin engkau datang ke rumahku dan shalat, lalu tempat 
itu akan aku jadikan mushalla.” Nabi # menjawab: “Insya Allah aku 
akan datang.” 


“Ithban berkata: “Maka datanglah Nabi # bersama Abu Bakar dan 
minta izin. Setelah aku izinkan masuk, beliau tidak duduk, tetapi 
langsung bertanya: ‘Di mana engkau inginkan aku shalat di rumahmu 
ini?’ Maka aku tunjuk salah satu sudut rumah. Lalu Rasulullah 4 
berdiri, takbir, dan kami berbaris di belakangnya untuk shalat dua 
raka'at, kemudian salam dan kami menahan beliau untuk pulang 
agar makan makanan daging berkuah yang sengaja kami siapkan, 
lalu datang beberapa orang tetangga dan berkumpul. Di antara 
mereka ada yang bertanya: “Di manakah Malik bin Dukhsyun?’ 
Sebagian mereka menjawab: “Dia orang munafik yang tidak suka 
pada Allah dan Rasulullah.” Maka Nabi # bersabda: Jangan 
berkata begitu! Tidakkah dia telah mengucap kalimat Laa 8 
illallah dengan ikhlas karena Allah?’ Jawab orang itu: Allah dan 
Rasulullah yang lebih mengetahui, hanya kami melihat dia lebih 
cenderung kepada orang-orang munafik.” Rasulullah #£ bersabda: 
“Sungguh Allah telah mengharamkan api neraka kepada siapa pun 
yang membaca Laa ilaha illallah karena mengharap ridha Allah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-46, 
bab masjid-masjid di rumah-rumah) 


777 و e‏ 2 ساسا ET San‏ وي agan‏ ړن 

aka Sae الله‎ Ao رَسُول الله‎ Jaw رَعَمَ أنه‎ men yi yama حَدِيْث‎ ٥ 
peja a ته ره ب‎ u ang رح رید رفص دد‎ 
حديثه السابق أخرجه‎ Oke من دلو کان في دارهم دم حَدث عن‎ kama a وعقل‎ 
باب من لم ير رد السلام على الإمام واكتفى‎ ٠١ ٤ كتاب الأذان:‎ ٠١ البخاري في:‎ 
بتسليم الصلاة‎ 

385. Mahmud bin Ar-Rabi' mengaku bahwa dia ingat pada Rasulullah 
# ketika Nabi # berkumur dari timba dan dituang di rumah mereka, 
lalu ia menceritakan tentang kisah "Uthban bin Malik tersebut di atas 


itu. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab 
ke-154, bab orang yang tidak memandang membalas salam kepada 


imam dan cukup dengan salam shalat) 
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Aa * -‏ وود م .+ 
باب جوار Ale laut‏ الثافلة والسازج 
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BAB: BERJAM A'AH DALAM SHAI AT SUNNAH, 
JUGA SHALAT DI ATAS TIKAR DAN KAIN YANG SUCI 


قَاآَتُ: کان رَسُول الله صلی الله iads ahe‏ أن حِذَاءَة 


aa 


.د هه 2 
YAI‏ حديرث GT gans‏ : 
AS WG‏ وَرُبّمَا SIR akal‏ سَجَّد Aa NGGE‏ عَلَى الْخَدْرَةِ أخرجه 
البخاري فى: A‏ كاب الصلاة: 14 باب إذا أصاب ; دوب KN‏ امرأته إذا معدل 


386. Maimunah & berkata: “Rasulullah #£ pernah shalat sementara 
aku berada di sisi kakinya ketika itu aku haidh, dan terkadang kainnya 
menyentuh badanku ketika beliau sujud. Juga Nabi 4% biasa shalat di 
atas tikar daun kurma.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, 
Kitab Shalat dan bab ke-19, bab apabila pakaian orang yang shalat 
mengenai istrinya ketika sujud) 


BAGI MEN Ae UIN oa باب‎ 


BAB: KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA'AH 
DAN MENUNGGU SHALAT JAMA'AH 
A ای‎ 


ا ا ate af‏ ريه ر تھ ور 7 
VAY‏ حديث يي iaa‏ عن Za‏ صلی اله ale‏ وسَدم "dls‏ صلاة الجييع Dy‏ 
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SSS 7 he ا کان في‎ JAS وَإِذَا‎ dai Ha A KANG dak و‎ 


SA Lada A3 T‏ ما دَام في جا Aa gii‏ فيه: | 2 Sael‏ له 
الله Da a BS‏ أخرجه البخاري في: ۸ كتاب الصلاة: AV‏ باب 


387. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #& bersabda: “Shalat jama'ah 
lebih utama dari shalat sendirian di rumah atau di pasar sebanyak 
dua puluh lima derajat. Sesungguhnya bila salah seorang di antara 
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kalian wudhu dengan sempurna lalu pergi ke masjid yang tidak ada 
tujuan kecuali untuk shalat, maka setiap langkahnya akan menaikkan 
derajatnya dan dihapuskan satu dosa sampai dia masuk masjid. Ketika 
telah masuk masjid, dia dianggap shalat selama menunggu shalat 
jama'ah dan dido'akan oleh Malaikat selama berada di majlis yang 
dia telah shalat sunnah, dengan do'a: “Ya Allah, ampunilah dia! Ya 
Allah, curahkanlah rahmat kepadanya," selama ia tidak berhadats di 
majlis itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
bab ke-87, bab shalat di masjid pasar) 


salah باب قصل رة الحطا لی‎ 
BAB: FADHILAH MEMPERBANYAK LANGKAH KE-MASJID 


de JB en YAA‏ اك َي IS‏ الله عله PHE 4 ics‏ التاس أَجْرًا 


z 
و‎ A 


في N‏ أَبَعَدَهُ aka SMAN PES al A Dadi‏ م ga‏ الإمام 
êlar‏ و la SI Gya‏ د = م يتام أخرجه البخاري في: ya‏ کتاب الأذان: YA‏ 
باب صصسلاة ال جر فى Aslam‏ 


388. Abu Musa æ berkata: “Nabi # bersabda: “Orang yang paling 
besar pahalanya dalam shalat adalah yang terjauh, yaitu yang paling 
jauh perjalanannya dan orang yang menantikan shalat jama'ah 
bersama imam, (pahala mereka ini) lebih besar daripada orang yang 
shalat kemudian tidur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-31, bab Shalat Fajar berjama'ah) 


ا از الاو الصا با 
ب الیک ار sab BAN‏ م u‏ دم يقاار رواب 
ول دي لی ههک ره ووس ووي 


BAB: BERJALAN UNTUK (MENGERJAKAN) SHALAT DAPAT 
MENGHAPUSKAN DOSA DAN MENAIKKAN DERAJAT 


NA Aas ۹‏ سمح Ips‏ او او سا وود سه با 
JH :‏ باب ب أَحَدِكُمْ ل يه فيه کل د 2( دوسا ما ول ذلك د ca‏ من 453 “ju‏ 
لا يي مِنْ AAN Ji U JB ES a53‏ الْحَمْس يَمْحُو الله به RAS‏ 


آخر جه اليخاري في: q:‏ كاب مواقيت الصلاة: > آ باب الصاوات الخمس کفارة 


i 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 60 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip ia Ta سه‎ la Tn Ain لت‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


389. Abu Hurairah s% telah mendengar Rasulullah #& bersabda: 
“Bagaimana pendapatmu jika ada sungai di depan pintu rumahmu 
yang bisa engkau pakai mandi setiap hari lima kali, apakah mungkin 
ada kotoran yang tersisa?” Para sa habat menjawab: “Tidak akan ada 
lagi kotoran yang tersisa sedikit pun.” Nabi #& bersabda: “Begitulah 
perumpamaan shalat lima waktu, Allah akan menghapuskan semua 
dosa dengannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, 
Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-6, bab shalat lima waktu adalah 
penghapus) 


Ya‏ حَدِيْتُ أبِي Pa‏ نال بي صلی الله عليه 23 قَالَ: مَنْ JUS‏ الْمَسْجِدِ 


áE 


وَرَاحَ b EKS AK A SN Asi‏ راح أخرجه البخاري في: ٠١‏ کتاب 
الأذان: ۷ باب فضل م ن غدا إلى المسجد ومن راح 


390. Abu Hurairah s berkata: “Nabi 4% bersabda: “Siapa yang 
pergi pada waktu pagi atau sore ke masjid, maka Allah menyiapkan 
untuknya hidangan surga setiap pagi dan sore.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-37, bab keutamaan 
pergi ke masjid dan kembali) 


لن 
BAB: YANG BERHAK MENJADI IMAM‏ 
١۱‏ حَيِيْث o MIL‏ الْحُوَيْرثِ قال: ae A LA‏ وَسَلْمَ AS‏ 


مر خر 


من قَوْوِي UU‏ عِنْدَهُ عِشْرِينَ UI‏ وَكَانَ LG Lia kj‏ رَأَى دَّوْقَنا Gal Ai‏ 
قَالَ: ارْجِعوا فَكُونوا 4 2125 28 ko‏ | قا حَهَرَتٍ PI ASN‏ نِكُمْ 
أَحَدُكُمْ nda‏ كرك أخر جه البخاري فى: ١‏ کاب الآذان؛ NY‏ ياب دن J‏ 


ليؤذن في السفر مؤذن واحد 


391. Malik bin Al-Huwairits æ berkata: “Aku dan beberapa orang 
kaumku menemui Nabi 4 dan tinggal bersama beliau selama dua 
puluh hari. Nabi $4 bersifat belas kasih, karena itu ketika beliau merasa 
bahwa kami telah rindu kepada keluarga kami beliau bersabda: 
'Kembalilah kalian, dan tinggallah di tengah-tengah keluarga kalian, 
ajarkan pada mereka dan shalat bersama mereka. Bila tiba waktunya 
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shalat, hendaklah salah seorang diantara kalian adzan dan yang 
tertua diantara kalian menjadi imamnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-17, bab orang yang berkata 
hendaklah adzan di dalam perjalanan dengan satu adzan) 


. 4 | د. Fe mal?‏ 3 د AT‏ له J- u,‏ 
باب امستحباب الفنوتق ميم IA‏ تلت بالمسلمنز رل 
A ii kahi =, 0 0‏ , 4 7 


BAB: SUNNAH QUNUT DI SETIAP SHALAT JIKA ADA 
BENCANA MENIMPA KAUM MUSLIMIN 


SEA A dan ۳4۲‏ ركان رثول ال الله adi‏ وَسَلَمَ 

جين رقع Ve Jaa‏ لالم HA a KA a‏ 
gign: Suan‏ الوليد بن isadi‏ ن هِشَام AA‏ بْنَ أبي رَبيعَة 
AN‏ كفي ون الم مق ANE‏ اشد Je SEL‏ 5# 8 وَاجْعَلْهَا el‏ م سن 
كينى يوست IA Soil JAG‏ من Ga‏ مُخَالِمُونَ له أخرجه البخاري في: 
٠‏ كتاب الأذان: ۱۲۸ باب يهوى بالتكبير حين يس جد 


392. Abu Hurairah 2 berkata: “Ketika Nabi # mengangkat 
kepalanya dari ruku’, beliau membaca: “Sami Allahu liman hamidahu 
rabbana walakal hamdu,” lalu mendo'akan beberapa orang yang 
disebut nama mereka: “Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid 
dan Salamah bin Hisyam dan “Iyasy bin Abi Rabi'ah dan orang-orang 
mukminin yang tertindas. Ya Allah, keraskan siksa-Mu terhadap Mudhar 
dan timpakan atas mereka tahun-tahun paceklik sebagaimana yang 
terjadi di masa Nabi Yusuf 3%. Ketika itu orang-orang timur 6 
suku Mudhar masih menentang dakwah beliau.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-128, bab membungkuk 
sambil takbir ketika sujud) 


۳ حَدِيْتُ انس قَالَ: GAN ES‏ صَلّى الله sek pias e‏ عَلَى رِغُلٍ 


وَدَكَوَانَ أخرجه البخاري في 14 5 الوتر: ۷ باب القنوت قبل الركوع وبعده 


393. Anas فيج‎ berkata: “Nabi # pernah membaca qunut selama 
sebulan dan mendo'akan binasa atas suku Ri'l dan Dzakwan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-14, Kitab Witir bab ke-7, 
bab qunut sebelum ruku' dan setelahnya) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
E ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip a i سه‎ la n ع‎ TI 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


£- 8 عر هو - 
5 


AHORA الله ءنه عر‎ ni iii JB pola سي عَنْ‎ 


ره و € 


Sui فقال‎ gs نك فَلْتَ بَعْدَ‎ a. STRE ۳ قبل الوكوع‎ 
3 sena ada ae وَسَل‎ la اله‎ Lo الدب‎ 


LO E CE a‏ واد GANG‏ إا ی آتاس 2 ون المتركين 
َعَرَص لَهُمْ Va‏ لوف E‏ هه وسن لن AS‏ الله she‏ و 20 
aa‏ وَجَدَ عَلَى la ae‏ وَجَدَ hele‏ أخرجه البخاري في: ٨٥‏ كتاب الجزية: ۸ 
باب دعاء الإمام على من نكث عهدا 


394. ‘Ashim berkata: “Aku bertanya kepada Anas at: tentang’ qunut, 
dia menjawab: “Sebelum ruku'.” ‘Ashim bertanya lagi: ‘Fulan berkata 
sesudah ruku’.’ Anas berkata: ‘Dusta!’ Kemudian ia menceritakan 
kepadaku bahwa Nabi g berqunut sebulan lamanya sesudah ruku” 
dan mendo'akan binasa atas beberapa suku Bani Sulaim. Dia berkata: 
‘Nabi # mengutus empat puluh atau tujuh puluh orang yang mahir 
Al-Gur'an kepada orang-orang musyrikin, tiba-tiba dihadang oleh 
mereka dan semuanya dibunuh, padahal antara mereka dengan Nabi 
ada perjanjian damai, maka belum pernah Nabi $4; merasa sedih 
terhadap sesuatu seperti saat kejadian itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-58, Kitab Jizyah bab ke-8, bab imam mendo'akan 
kejelekan kepada seseorang karena kesedihan atas mereka) 


haza rr ete رک نكس‎ a yie ار لوف علي‎ Mou 
يقال‎ pa حَدِيْتْ أنس رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: پعث النبي صَلَى الله عليه وسم‎ A0 
ERA NG SR KL mem To تي روي‎ IG Bn a چي ك‎ 72 s2? 
وَجَدَ عَلَى شَْءٍ مَا وَجَدَ‎ kah ade صَلَى الله‎ a AAN اهم‎ 


MET ETA 


سر ورن رژ دض SA ATER a‏ = م E‏ و 2# و و 
علي CB‏ شهراق اة الج وقول إن Talas‏ عضو | الله ورك له am‏ 
البخاري في: ۸ كتاب الدعوات: OA‏ باب الدعاء على المشركين 


395. Anas x berkata: “Nabi # mengutus pasukan (sariyah) yang 
terdiri dari ahli Al-Qur'an tiba-tiba mereka terbunuh. Maka belum 
pernah aku melihat Nabi # berduka atas seseorang sebagaimana 
mereka itu, sehingga beliau membaca qunut sebulan lamanya ketika 
shalat subuh, dan bersabda: “Sesungguhnya suku Ushayyah telah 
maksiat pada Allah dan Rasulullah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-8, Kitab Do'a-Do'a bab ke-58, bab mendo'akan kejelekan 
kepada orang-orang musyrik) 
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یاب قضاء ANA Sah‏ واس باب تفيل PT fa‏ 


BAB: MENGQADHA SHALAT YANG TERTINGGAL 
DAN SUNNAH SEGERA MENGQADHANYA 


z ر کو سكم‎ en aE 0. eTo AE E. 
Pa Pria gi bie SA 7 
ai PA Kedai KWJ PENA 
3 SAE AS NI, BNI بر‎ Pat a BEM ya JANG 


Igo PT ore 


ون کنا حيتي BEN‏ شمر دور Jabal‏ بكرم صَونَه 
ی Bata‏ الي صلی الله pii Ni IA SA Ínse‏ 
ja‏ معنا “AG KASAR DEA TES Han la‏ 
IS al AE agih‏ وَجَعَلَنِي رَسول الله لى الله وَسََم في ركوب 


Be Tae r رټ‎ TA 0. KU 


pal بين‎ ladang a yah إذا‎ nn (ud Libas Gikt Naga OA 
= a ANG وسن‎ MN ia SERA ISA ing ds 


rara 


KE اللوم‎ Ie gi LB وَسَلَمَ‎ ale Jo الي إِلَى رَسُول الله‎ cii 
AAS الذي‎ bea Janaka پل الله‎ ag SAW ون‎ 


Faj‏ سړک 159l ya “aa Haa lal‏ و في ib Epá NAN‏ ا رجا 


J 


Pedel A تسق بَعيرٌ‎ Sera A 


۳ الت ا‎ las lalat Ei AI sie PAR Sae ls كال انا‎ 
رم يلك ار اا‎ AN AGAN َعَمُوا د فَهَدَى‎ US هو يي‎ A A 


o 


أخرجه البخاري في: 1١‏ كتاب المناقب: ٥٢‏ باب علامات النبوة في الإسلام 

396. Imran bin Hushain x% berkata: “Ketika para sahabat bersama 
Nabi # melakukan sebuah perjalanan dan sampai larut malam 
masih di perjalanan bahkan sampai akhir malam barulah mereka 
istirahat, sampai mereka tertidur dan bangun ketika matahari telah 
terbit, dan yang pertama bangun adalah Abu Bakar kemudian Umar, 
tetapi mereka tidak berani membangunkan Nabi # sampai beliau 
bangun sendiri. Maka Abu Bakar mendekat ke sisi kepala Nabi 4 
dan mengumandangkan takbir, sampai Rasulullah 4% terbangun lalu 


turun dan shalat subuh bersama kami, dan ada seorang menyendiri 
yang tidak ikut shalat. Ketika selesai Nabi # bertanya: “Ya Fulan, 
mengapa engkau tidak shalat bersama kami?' Dia menjawab: “Aku 
sedang janabat.’ Maka Nabi #£ menyuruhnya tayammum dengan 
tanah lalu shalat. Kemudian kami berangkat meneruskan perjalanan 
dan Rasulullah # menyuruhku berkendara di depannya, sedang kami 
merasa sangat haus. Dalam perjalanan kami bertemu wanita yang 
sedang melepas kakinya di antara dua tempat air, kami langsung 
bertanya kepadanya: Apakah ada air?’ Dia memenjawab: “Tidak 
ada air.” Kami bertanya lagi: “Berapa jauh antaramu dengan tempat 
airg’ Jawabnya: “Kira-kira sehari semalam (perjalanan). Lalu dia kami 
ajak menemui Rasulullah. Dia pun bertanya: “Siapakah Rasulullah 
itu?’ Tetapi langsung kami hadapkan wanita itu kepada Nabi # dan 
Nabi 4 bertanya kepadanya seperti pertanyaan kami. Wanita itu juga 
Mna ab seperti jawabannya kepada kami, hanya ditambah bahwa 
ia memelihara anak-anak yatim. Lalu Rasulullah # menyuruh supaya 
menurunkan tempat air wanita itu dan Rasulullah # mengusap tempat 
air itu lalu menyuruh kami minum hingga puas dan mengisi tempat 
air kami sampai penuh, hanya kami tidak memberi minum unta, 
tetapi girbah (tempat air itu) masih tetap mengalirkan air dan penuh. 
Kemudian Nabi 4 minta sahabat agar mengumpulkan perbekalan 
berupa potongan roti dan kurma dan diberikan kepada wanita itu. 
Ketika wanita itu tiba di rumahnya, dia berkata kepada keluarganya: 
'Aku telah bertemu dengan seorang ahli sihir atau seorang Nabi 
sebagaimana kata kawan-kawannya.’ Kemudian Allah memberi 
hidayah kepada orang-orang di daerah itu dengan keterangan 
wanita itu. Dia pun masuk Islam, begitu pula orang-orang di sekitar 
situ.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutaman- 
Keutamaan bab ke-25, bab tanda-tanda kenabian di dalam Islam) 


6) Jadi ضلاة‎ Ini وَسَدَّمَ قالً: هَن‎ ale IN صلی‎ LAN 


pi 


8 pa YAV 


< 


(GS AAN 3 PBV AS YK‏ أخرجه البخاري في: 4 كتاب 
مواقيت الصلاة: YY‏ باب من نسی صلاة فایصل إذا ذكرها ولا يعيد الا تلك الصلاة 


نس عن 


397. Anas x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Siapa yang lupa suatu 
shalat maka harus segera mengerjakannya jika telah ingat, tidak ada 
jalan untuk menebusnya dengan lain-lain selain melaksanakannya 
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berdasarkan firman Allah: Tegakkanlah sembahyang untuk ingat 
kepada-Ku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu- 
Waktu Shalat bab ke-37, bab siapa yang lupa shalat maka shalatlah 
apabila ia mengingatnya dan ia tidak mengulangnya kecuali shalat 
tersebut) 


ab 


f 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
ا‎ t a 4 کی 3 & چ‎ ٩ 8 1 AR 4 ۷ سه و په‎ 1 SA 
' 1 ۰ 1 1 4 1 


كاب صلاة المسادر بن وَقْصرما 


KITAB SHALAT BAGI 
MUSAFIR DAN QASHAR 
(MERINGKAS SHALAT) 


Na TA 


Anto 2‏ قران وقصرها 


BAB: SHALAT ORANG MUSAFIR DAN GASHAR 


p PA کو م يع‎ PUN | A ena و عصل#‎ 
Berg ap الله الصَلاَةَ حينَ‎ aga فالث:‎ aaa pi حَدِيث عَائِدَةَ‎ YAA 
أخرجه‎ zá Jw EEST a ED وت‎ Ag peta 33553 

البخاري A : La‏ كتاب الصلاة: ١‏ كيف فرضت الصِلوات فى الإسراء 


398. Aisyah & berkata: “Pada mulanya Allah mewajibkan shalat 
dua raka'at dua raka'at, baik ketika mukim atau bepergian (safar). 
Kemudian ditetapkan tersendiri untuk shalat ketika bepergian dan 
ditambah untuk shalat ketika mukim.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-1, bab bagaimana diwajibkannya 
shalat ketika peristiwa Isra”) 


en عدر فقال:‎ A 0 59 خا‎ A peb y: | yai ع ڪن‎ ae al Tarra YAA 
BIS Id) 153 ja وَقَالَ الله‎ PN سبح في‎ risi Wala aé صلی الله‎ Aa 
الصلاة:‎ pei کاب‎ YA أخر جه البخاري فى:‎ a الله سر‎ daas فی‎ aa 


۱ ۱ باب من لم يتطوع کی ja‏ دير lela, dai‏ 
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399. Hafsh bin Ashim berkata: “Ibnu Umar $$ berkata: Aku telah 
bersama Nabi # dan aku tidak pernah melihat Nabi # shalat sunnah 
ketika bepergian, dan Allah berfirman: 'Sungguh dalam pribadi 
Rasulullah itu ada contoh tauladan yang sangat baik.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggasar Shalat bab ke-11, 
bab orang yang tidak shalat sunnah di akhir dan sebelum shalat wajib 
ketika bepergian) 


لوو د( اس 3 م الله aka ¿Ío J6 t‏ مَمَ AG‏ ابص الله عَلَيْه 
23 ال اما وېي aa EASE an‏ 2 فى: YA‏ کتاب تقصير 
الصلاة: ٥‏ باب يقصر اذا خرج من وضعه 


400. Anas يعد‎ berkata: “Aku pernah shalat zhuhur bersama Nabi 
# empat raka'at di Madinah dan dua raka'at di Dzul Hulaifah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Mengqashar Shalat 
bab ke-5, bab mengqashar shalat apabila keluar dari tempatnya) 


ié ة إلى‎ Kesan 3, sana Pa ya AN | BA pi FE JB 3 Pa 30 IA 


ډوو چ 


ganas kasa‏ عل وك Si Jl‏ ان أبي إشحق 


seni 


JG‏ اقمتم An ya les BE Ji ES tas a‏ اليخاري في: : ۸ کتاب تقصير 


اص لام ١‏ باب ما حاء ف في التقصير وكم يقيم حتى يقصر 

401. Anas 2: berkata: “Kami keluar bersama Nabi # dari Madinah 
menuju Makkah, maka beliau selalu shalat gashar dua raka'at dua 
raka'at sehingga sampai kembali ke Madinah.” Yahya bin Abu Ishag 
bertanya: “Berapa lama engkau tinggal di Makkah?” Dia menjawab: 
“Sepuluh hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab 
Menggashar Shalat bab ke-1, bab keterangan tentang gashar shalat 

dan berapa lama mukim sehingga boleh menggashar shalat) 


PEM 


BAB: QASHAR SHALAT KETIKA DI MINA 


aa z z 0‏ ار 
3 
و PF‏ = 


Mi sanak Bela a‏ 01 غو - ea‏ اه کر 
aas .٢‏ عبد الله بن عَمَرَ قال: ade A an CAS‏ وَسَلمَ بونى 


0-07 


A‏ لاپین ات را ار gah a kh‏ ع ا اص ې 
رکعتين وبي بګر pr‏ ومع عَثْمَانَ صدرًا من galal‏ ثم Lesi‏ اخرجه اليخارى 


فى: YA:‏ قات تقصير الصلاة: ٢‏ باب اص لاه بملنۍ 


402. Abdullah bin Umar & berkata: “Aku shalat di Mina tersama 
Nabi # dua raka'at, juga bersama Abu Bakar, Umar, dan Usman 
pada ae khilafahnya (terangkatnya menjadi amirul mukminin). 
Kemudian Usman shalat sempurna empat raka'at.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-2, bab 
shalat di Mina) 


te Y‏ . حَدِيْثْ عارثة إن رَه GA‏ رضي الله عت SE‏ صلی نا AN‏ صَلَى 
اله si 2555 glas ala‏ ما کنا قط P5 Ing‏ أخرجه البخاري في: 


Yo‏ كتاب A4 Ferai‏ باب الصلاة سنۍ 


403. Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i & berkata: “Nabi # telah shalat 
bersama kami di Mina ketika kami memiliki waktu banyak dan dalam 
keadaan aman hanya dua raka'at (yakni gashar).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-84, bab shalat di Mina) 


PEN 


BAB: SHALAT DALAM PERKEMAHAN 
MASING-MASING KETIKA TURUN HUJAN 


o‏ سم صل 


Ls لا‎ Ji maan AI AAN AN ah ڪيٽ اين‎ . ٤ 
SERA AS ptas ie in Jen Oa) BI في‎ 


يله Jya Jaga AS‏ ألا ضلوا ةذ في III‏ أخرجه البخاري في: ٠‏ کتاب 
الأذان: ود بياب Las ji‏ فى المطر وا لما أن يصبلى فى رحله 


404. Pada suatu malam yang dingin dan berangin, Ibnu Umar 8 
beradzan dan berseru: “Ingatlah, shalatlah kalian di kemah masing- 
masing.” Kemudian beliau berkata: “Ketika cuaca sangat dingin atau 
hujan, Rasulullah #iz biasa menyuruh mu'adzin berkata: “Ingatlah, 
hendaknya kamu shalat di kemah masing-masing.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-40, bab keringanan 
ketika ada hujan dan sebab lain untuk shalat di rumah) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


E 


£0 ك 0 JG ey‏ 55 في 2( مَطِير : 5i‏ زا Aga‏ ان ا 


TON 


رول الله لاز > حي على BAN‏ صَلُوا في La Kal AI Sigi‏ 
jg‏ فا ن هو خير متي اٍنَ الْجْمْعَةَ عر rar‏ كرش رون قو 
في ir elah‏ اخر جه البخاري في: ١١‏ كتاب الجمعة: ٤١‏ باب ji‏ خصة 


لمن لمم Anam PĒ‏ في المسطر 
Ibnu Abbas & berkata kepada mu'adzin pada hari hujan: “Jika‏ .405 
engkau berseru: Asyhadu anna Muhammad Rasulullah, "maka jangan‏ 
buyutikum‏ لا berseru ‘hayya alasskalak,' tetapi berserulah: “Shallu‏ 
(shalatlah di rumah masing-masing), ketika didengar oleh orang-‏ 
orang maka mereka membantah hal itu, maka Ibnu Abbas berkata:‏ 
“Perbuatan itu telah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari padaku‏ 
(yakni Rasulullah 4%), padahal shalat jum'at ini wajib dan aku tidak‏ 
ingin memaksa dan memberatkan kalian untuk berjalan di lumpur‏ 
dan licin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at‏ 
bab ke-14, bab keringanan bagi siapa yang tidak menghadiri Shalat‏ 
Jum'at karena hujan)‏ 


pa‏ که an Sean ea E‏ عم هې 
باب جوار اثنافلة على akan! SA‏ حبتپ Lapang‏ 


BAB: BOLEH SHALAT SUNNAH DI ATAS KENDARAAN 
MENGHADAP ARAH TUJUAN BEPERGIAN 


E SREE s صَلَى الله‎ LAN کو ن عَهَرَ قَالَ: کان‎ ٩ 
عَلَى رَاحِلَيه‎ Aga) Aa Y Jin X2 Asad رت به يوه‎ Su رَاحِلَته‎ 


أخرجه البخاري في: ٤١‏ كتاب الوتر: ۹ باب الوتر في السفر 


406. Ibnu Umar #8 berkata: “Nabi # pernah shalat di atas kendaraan 
ketika bepergian, menghadap ke arah tujuan kendaraannya, hanya 
menunduk-nunduk dengan isyarat, yaitu shalat malam dan witir selain 
shalat fardhu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-14, Kitab 
Witirbab ke-6, bab Shalat Witir dalam perjalanan) 


Maksudnya: Ketika akan shalat fardhu, maka turun dari kendaraannya 
dan menghadap qiblat. 


کا 


aka MALA ala An lo یا‎ 


بالَّْلِ في FA‏ عَلَى EPS adl pab‏ به أخرجه البخاري في YA:‏ كتاب 


ee 


تقصير الصلاة: NY‏ باب تطوع في ال سر في غير دير الصلاة وقلها 


407. Amir bin Rabi'ah x melihat Nabi #& shalat sunnah pada waktu 
malam dalam bepergian di atas kendaraannya menghadap ke arah 
tujuan kendaraannya. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-12, bab shalat sunnah ketika 
bepergian selain shalat sunnah di akhir dan sebelum shalat wajib) 


J>. TA‏ ميث نس ء mi oF‏ دن مرن a l JG‏ انسا چين pa‏ 54 الشام 


LT‏ عه راس جر عوقو ور ك سا KAB‏ ب ره 


فلقيناه ر بعر DaN‏ فرايته يصلي 2 جِمَارٍ ووجهه مدن 2 الجخانب رھ ٢‏ سان 
i AVI Tah sa Az IG 57 da‏ رَسُولَ Jo A‏ 
e‏ وَسَلُمَ alad‏ أخرجه البخاري في: NA‏ كتاب تقصير الصلاة: ٠١‏ باب 
صلاة التطوع على اأحمار 

408. Anas bin Sirin berkata: “Kami menyambut kedatangan Anas bin 
Malik ketika datang dari Syam di tempat yang bernama Ainut Tamri, 
maka aku melihat Anas bin Malik shalat di atas himar menghadap ke 
sebelah kiri dari qiblat, lalu aku menegur: 'Aku melihat engkau shalat 
ke qiblat yang salah.” Dia menjawab: “Andaikan aku tidak pernah 
melihat Rasulullah #iz berbuat begitu pasti aku tidak melakukannya.’” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat 
bab ke-10, bab shalat sunnah di atas keledai) 


Dè n. ۰ sP ا و 3 رق‎ 
ال‎ IA الحم بے“‎ jaan! 
PUG بین‎ papa وار‎ du 
BAB: JAMAK MENGUMPULKAN ANTARA DUA SHALAT 
MEN Ane NG akang a رَسُول الله صَلَى‎ ENG gat لیت أن‎ د.٩‎ 


سے سرچ مر 


في السفر SMA PAP‏ يَجْمَعَ NG‏ وَبَيْنَ ehi‏ أخرجه البخاري في: VA‏ 
كتاب MEN‏ الصلاة: + يصلى المغرب GSG‏ فى ال سر 


409. Ibnu Umar & berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah #8 jika 
teburu-buru hendak berangkat bepergian, beliau mengakhirkan waktu 
maghrib sehingga mengumpulkan (menjama') maghrib dengan isyo’. 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat 
bab ke-6, bab melaksanakan Shalat Maghrib sebanyak tiga rakaat 
ketika bepergian) 


La‏ عبر ka a Ba‏ زو 


Mask 22 


ra Re‏ اد 1 1 As‏ 8 ریب La‏ البخاري في: AS ٨١‏ تقصير 
الصلاة: YA‏ باب إذا ارتحل بعدما uil;‏ الشمس صلی الظهر د نم ركب 


410. Anas bin Malik يعم‎ berkata: “Ketika Rasulullah 1712 6 
bepergian sebelum tergelincir matahari, maka beliau mengakhirkan 
zhuhur hingga “ashar, kemudian turun dan mengumpulkan (jama') 
zhuhur dengan “ashar, dan jika berangkat setelah matahari tergelincir, 
maka beliau shalat zhuhur dahulu lalu berangkat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-16, bab 
apabila bepergian setelah matahari tergelincir maka Shalat Zhuhur 
terlebih dahulu kemudian pergi) 
- 0 t- 


BAB: JAMAK DI ANTARA DUA SHALAT 
DI DALAM KOTA (TIDAK BEPERGIAN) 


PA 2 Ti á- 2 Aa 5‏ : 
ا انت عا A‏ مَحَ Jas‏ الل له Is‏ الله ale‏ و Ss d‏ 
Lana‏ 1022 جَمِيعًا أخرجه البخاري في: ۱١‏ كتاب التهجد: ۳٣‏ باب من لم 


411. Ibnu Abbas & berkata: “Aku pernah shalat bersama Rasulullah 
# delapan raka'at secara jama’ (zhuhur dengan 'ashar) dan tujuh 
raka'at secara jama” (maghrib dengan isya').” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-30, bab orang yang 
tidak melakukan shalat sunnah setelah shalat wajib) Dalam riwayat 
lain ada tambahan: “Hal itu dilakukan di kota Madinah ketika tanpa 
ketakutan atau sedang bepergian.” 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip H Ta سه سه‎ n لت ع‎ 
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ع ادق له ون الق کت به aP‏ = 
باب جوار "لزنه راف بن jan D‏ والشمال 


BAB: SESUDAH SHALAT BOLEH BERPALING 
KE KANAN ATAU KE KIRI 


á 


bas. ٤١٢‏ عم الله . دن ڼ مَسْعُودٍ N JG‏ ا ES 55 Ss SA‏ من صلانه 


A 


Sea‏ ا وينه MEA‏ ى SUN Jo‏ سل 
کر صرف عن يسارو am aÍ‏ البخاري في: ya‏ كتاب ١ ۹ SN‏ بياب الانښتال 
والانصراف us‏ اليمين والاشمال 


412. Abdullah bin Mas'ud ses berkata: Jangan beri kesempatan 
kepada setan untuk mencampuri sesuatu pun dalam shalatnya. ها‎ 
memandang bahwa yang benar adalah beliau tidak berpaling, kecuali 
ke arah kanan. Sungguh aku telah melihat Rasulullah #& sering berpaling 
ke kiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab 
ke-195, bab berpindah dan berpaling ke arah kanan dan kiri) 


باب 8 Sah!‏ روع ف anak‏ شرو ادن 


BAB: MAKRUH SHALAT SUNNAH 
KETIKA MU'ADZDZIN MULAI ADZAN 


Ki به‎ 6 a A ری‎ ۶ - 
plas ae صَلَّى‎ ali وَسُولَ‎ F CS) gi Ala الله دن‎ Je حريث‎ . ٣٢٣ 
الله صَلَّى الله‎ de ي‎ aA رای رجلا وقد ل اقیرمټ ټ‎ 
wj HA lag dis UN Ja مول الله‎ Aa وَسَلُمَ ات په‎ ala 


a‏ ا أخرجه البخاري في: ٠١‏ کتاب الأذان: ۳۸ باب إذا أقيمت الصلاة 
قلا صلاة إلا المكتوبة 


413. Abdullah bin Malik bin Buhainah æ berkata: “Rasulullah 5 
melihat seorang shalat sunnah ketika mu'adzin iqamat, dan ketika 
Nabi 4 selesai shalat orang berkerumun kepadanya, lalu Nabi #& 
bersabda: Janganlah shalat subuh empat raka'at, jangan shalat subuh 
empat raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-38, bab apabila shalat telah dimulai maka tidak ada 
shalat yang lainnya kecuali shalat yang wajib) 
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E R‏ و سي 


BAB: SUNNAH SHALAT TAHIYATUL MASJID 
SEBELUM DUDUK 


PAN "E CELE ١٤‏ اللي 
Ka‏ مسجد Sa‏ رَكَعَتَنِ Jas‏ أن jaka‏ أخرجه البخاري فی: ۸ کتاب 
Ta 7‏ باب إذا دخل المجلس فايركع ركعتين 

414. Abu Qatadah As-Sulami کھ‎ berkata: “Nabi #5 bersabda: Jika 
seseorang masuk masjid, hendaklah shalat dua raka'at sebelum 
duduk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 


bab ke-60, bab apabila datang ke dalam sebuah majlis hendaklah 
shalat dua raka'at) 


| 


Sea Jo AN رول‎ 
Si 


t.l 


اب ام هباب الك دق Fi PA DA al‏ ار كدويه 
BAB: SUNNAH SHALAT DUA RAKA'AT BAGI ORANG‏ 
YANG BARU DATANG DARI BEPERGIAN‏ 
Nae‏ ال وسو 
Tt‏ بي جَملِي di ٠ ci‏ ان الله عله dilas Ag‏ : جاب Sal‏ 


سوا رم 


َعَم Ae Len: Ji‏ َمل وَأعيَاوَقَدِمْتُ NB,‏ ال مسجل 


a 


6 کي جار o‏ اللو JG‏ :3 


03, e-z 27 پر‎ 
وَادخل‎ Nas $ $35 JG دعم‎ 0-۳ Ca OY: Ji عَلَى ياب ا‎ E 
ځرګ و ع‎ secer ase, Bing 


شراء اادواب واأحمير 


415. Jabir bin Abdullah تين‎ berkata: “Aku pernah bersama Nabi 
He dalam suatu peperangan, ketika kembali, untaku sangat lambat 
sehingga Nabi # datang kepadaku: ‘Hai Jabir!” Aku menjawab: “Ya.” 

‘Kenapa engkau?” Jawabku: “Untaku lelah dan lambat.” Kemudian 
aku sampai di Madinah pada pagi hari ketika Nabi # sudah berada 
di pintu masjid, beliau bertanya kepadaku: ‘Kenapa baru sekarang 


d 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
i ah 7 : $ چ‎ dab f a 1 په‎ et: ip H Ta سه‎ la n ع‎ TI 
' 1 ۰ 1 1 4 1 


engkau tiba?” Aku menjawab: “Ya.” Maka Nabi 4 bersabda: 
“Tinggalkan untamu dan masuklah ke masjid shalat dua raka'at, lalu 
aku masuk dan shalat dua raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-34, Kitab Jual Beli dan bab ke-34, bab membeli hewan dan 
keledai) 


jawa TA An‏ اقلھا رکا ن 
BAB: SUNNAH SHALAT DHUHA DAN SEDIKITNYA DUA RAKA'AT‏ 


7 حَدِيْتُ SB Hate‏ إِنْ كان رَصُول اللو Jo‏ الله aja‏ وَسَلَّمَ Ja ta‏ 


سم و Zz-‏ 


2-2 a 2 b 


Jys pa وَما‎ bale A AN به‎ fx di -T Jaxa La! 545 
البخاري في:‎ a KESAN A Ji. se) N نا‎ si) 
باب تحريض التبي صَلَّى الله عَلَيّْهِ وَسَلّمَ على صلاة الليل‎ ٥ كتاب التهجد:‎ ٩ 


والنوافل من غير إيجاب 


416. Aisyah g berkata: “Nabi #5 biasa meninggalkan sebuah amal 
yang beliau suka karena khawatir ditiru orang-orang dan menjadi 
diwajibkan atas mereka. Ketika Nabi #& tidak shalat dhuha, tetapi 
aku tetap shalat dhuha.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, 
Kitab Tahajud bab ke-5, bab anjuran nabi untuk melaksanakan shalat 
malam dan shalat-shalat sunnah lainnya tanpa diwajibkan) 


ل ai‏ دع Wi‏ 
زا نا حي 2 


JB ان آبي لَيْلَى‎ Pegi. ٢٧ 
An DAOP و ام دال فکس زی‎ ake An 


يوم 3 مک a‏ في lgs‏ صن L3 Ss ala‏ رأة SRE e‏ اف منْها 
PAN LAF 2 ai pE‏ أخرجه البخاري فى: YA‏ کداب تقصير الصلاة: YY‏ 


باب من تطوع فى ya‏ ون غير ددر اأصاو ات lekas‏ 

417. Ibnu Abi Laila berkata: “Tak seorang pun yang memberitakan 
kepada kami bahwa ia telah melihat Nabi $š shalat dhuha selain Ummu 
Hani’ ga, beliau berkata: “Ketika Fathu Makkah, Nabi #& mandi di 
rumahnya kemudian shalat delapan raka'at. Dan aku tidak pernah 
melihat Nabi # shalat begitu ringannya, hanya saja meskipun ringan 
tetapi sempurna ruku' dan sujudnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
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Kitab ke-18, Kitab Mengqashar Shalat bab ke-12, bab orang yang 
shalat sunnah ketika bepergian yang bukan di akhir shalat lima waktu 
dan setelahnya) 


کر و 4 


aa gl ea A‏ رضي « 3 عَنه D JG‏ خايلي SS‏ : ادعهن 
حَتى أمُوت: صَوْم EW‏ ام ِنْ کل شر وَصَلاَةٍ ا عَلَى ونر آخر جه 

البخاري في: ١9‏ كتاب التهجد: YY‏ باب صلاة الضحى في الحضر 
Abu Hurairah x berkata: “Aku telah dipesan oleh junjunganku‏ .418 
(Nabi Muhammad #&) tiga hal untuk tidak kutinggalkan sampai mati:‏ 
yaitu puasa setiap bulannya tiga hari, shalat dhuha, dan baru tidur‏ 


sesudah shalat witir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, 
Kitab Tahajud bab ke-33, bab Shalat Dhuha bagi yang mukim) 


پاباس هباب رتفي ست الجر والح عابهنا 
BAB: ANJURAN SHALAT SUNNAH FAJAR (SUBUH)‏ 


4 . حَدِيْتُ حَفْصَة dn Syts‏ صَلَى الله علو dls‏ كَانَ ذا ja EGA‏ 
اصح وَبَدَا a AS ۳ SAN‏ َبْلَ أن pE‏ ااصَلدَهُ أخرجه البخاري 
في: كنات الأذان: ٢١‏ باب الأذان بعد الفجر 

419. Hafshah #۵ berkata: “Bila Nabi # telah mendengar adzan dan 
terlihat fajar, maka beliau shalat dua raka'at yang ringan sebelum 


mendirikan shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-12, bab adzan setelah fajar) 


iy‏ کوت عات اوا كاله كان ال صا الله Na‏ و فصلي رشن 


BYIG A IG gena‏ مِنْ IS‏ ا أخرجه البخاري فی: ٠١‏ کتاب 

الأذان: ٢‏ باب الأذان يعد الفجر 
Aisyah & berkata: “Nabi #& shalat sunnah dua raka'at yang‏ .420 
ringan di antara adzan dan iqamat untuk shalat subuh.” (Dikeluarkan‏ 


oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-12, bab adzan 
setelah fajar) 
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E ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip ia Ta سه‎ Ia a: TI 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


a 


Pena يمف‎ Gd الله ع وم‎ jo :گان الي‎ SIB te Esas 0١ 


5 TEE أخر جه‎ Sa Íz Ja dan BEA ضَلاةٍ‎ J3 

ls‏ التهسجد: YA‏ باب ما يقرأ في رکعتي الفجر 
Aisyah & berkata: “Nabi #& selalu meringankan shalat sunnah‏ .421 
sebelum subuh, saking ringannya sampai kukira tidak membaca‏ 


fatihah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud 
bab ke-28, bab apa yang dibaca pada dua raka'at Shalat Fajar) 


pai ود على‎ ade II قَاآَتْ: لَمْ يكن اا‎ He ajaa .٢ 
كتاب التهجد:‎ ١9 أخرجه البخاري في:‎ AS ركعي‎ SEA اند من‎ HI 
تطوعا‎ La Lans الفجر وون‎ AS) راب تعاهد‎ YY 


5 
6 

& 
دس 
2 
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422. Aisyah & berkata: “Tidak ada hal sunnah yang lebih diperhatikan 
oleh Nabi #£ seperti beliau memperhatikan shalat sunnah fajar.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-27, 
bab memperhatikan dua raka'at fajar dan orang yang menamakannya 
Shalat Sunnah) 


غه HR ن٠ vi!"‏ قن امإ“ م .4 x‏ 
l‏ د 75 د 7 : 3 
باب قصل الشتن الراببة قبل الفرائض وعدهنْ وباي عددهن 


BAB: FADHILAH SUNNAH RAWATIB GABLIYAH DAN BA'DIYAH 
(SEBELUM DAN SESUDAH FARDHU) 
DAN BILANGANNYA 


oriná 7" MAA : Ba صَلَيْثُ‎ JÚ ابن عَمَر‎ a EYY 


AKA ag PITA SAI Ix ag ya 3x sana Pit | Ji 


pr‏ دق Ia.‏ و مرم 


وسُجدتين AY La AF ana Jas‏ ففي 455 أخر جه اليخاري في: 14 
کتاب التهيحد: ٩‏ باب التطوع بعد الهکتوبة 


423. Ibnu Umar & berkata: “Aku pernah shalat dua raka'at bersama 
Nabi #3 sebelum zhuhur, dua raka'at sesudah zhuhur, dua raka'at 
sesudah maghrib, dua raka'at sesudah isya' dan dua raka'at sesudah 
shalat Jum'at. Adapun yang sesudah maghrib dan isya’ maka 
dilaksanakan di rumahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
19, Kitab Tahajud bab ke-29, bab shalat sunnah setelah shalat wajib) 
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د(۹ a aa ea‏ خا موه lam KAL AGA‏ و و يي 
aa go dh‏ وفاعدا Lang‏ بعض AS‏ اشنا ipang‏ اعدا 


BAB: BOLEH SHALAT SUNNAH SAMBIL BERDIRI ATAU DUDUK 
ATAU SEBAGIAN BERDIRI DAN SEBAGIAN DUDUK 


a ane‏ الى Ja‏ له la‏ وتلم يترا ف شه 
PEA JAS Se‏ 
A 2 Juan‏ ت Si‏ أخرجه البخاري في: ١4‏ كتاب التهجد: ۱١‏ باب 


قيام النبي Jo‏ الله ade‏ 3 وس Ah‏ بالليل في رهمضان وغيره 


424. Aisyah % berkata: “Aku tidak pernah melihat Nabi $ shalat 
sambil duduk sampai beliau tua, maka ia takbir sambil berdiri kemudian 


a‏ و 


ا جال قدا بهي a ele‏ يڼ ارده او أو 


membaca, lalu duduk untuk melanjutkan bacaannya, kemudian jika 
telah tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, maka beliau berdiri 
menyelesaikannya lalu ruku'.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-19, Kitab Tahajud bab ke-16, bab shalat malam nabi pada bulan 
ramadhan dan lainnya) 


#3 sei P 
سي‎ ۳ 
„E er of ل 6ه‎ 


السا HA jag LA‏ 86 بي من قر AJENG‏ تخو من SEN‏ :أو Gang‏ اة وام kal jas‏ 


Pa 


eias l a‏ عله ون 


وهو قائ نم ركم ڈ ثم جد َمل في لر pa 1x8‏ ذلك فَإِذَا قَضَى TSS‏ 
~~ ® وه 


فإن کت 9 لات دعي 215 کت as ai aa HAH‏ اليخاري في: YA:‏ 
كتاب تقصير الصلاة: ٠٢‏ باب: اذا صلى اعدا ثم صح آو وجد خهة تمم ما بي 


425. Aisyah & berkata: “Nabi # pernah shalat sambil duduk dan 
membaca Sambil duduk, kemudian jika tinggal tiga puluh atau empat 
puluh ayat, beliau berdiri untuk menyelesaikan ayat (surat) lalu ruku’ 
dan sujud, kemudian berbuat demikian pada raka'at kedua. Bila selesai 
shalat, beliau melihat (ke arahku), jika aku bangun beliau bercakap 
denganku, dan jika aku masih tidur, beliau berbaring.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-20, 
bab apabila shalat sambil dudu, kemudian merasa sehat atau ringan, 
menyempurnakan yang tersisa sambil berdiri) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip H Ta سه سه‎ n لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


Kao Jia وعد د رک حي‎ Yaa 
EN Menhan 


BAB: BILANGAN RAKA'AT SHALAT MALAM DAN WITIR 
BOLEH SATU RAKA'AT ATAU LEBIH ASALKAN GANJIL 


Is كيف‎ iis Hae سَأَلَ‎ i ga عب‎ Ka عَنْ أبي‎ Ke خث‎ . Ah 


S3 

SIS‏ رَسُولِ اللو Ao‏ الله عَليْهِ وَسَذَّمَ في رَمَفَانَ J en‏ الله 

hik‏ الله ala‏ 25 لم زيڈ في رَمَشَانَ ولا في َير عَلَى إِخْدَى عَمُوَة رَمْعَيصَلَي 

man nata حُسْيِِنَ وَطُولِهِنُ‎ aa 
ae يا‎ J ل ول الله اتتام قبل أن تود 5 تر‎ a BSE Jar 


+ 


: ع 2 َّ 5G NG on‏ بی أخحرجه Sya‏ فی 14 "dang! Ss‏ ۱ باب 
قرام النبى NG‏ | ل Jtt iss ale‏ فی رمضان وغيره 


426. Abu Salamah bin Abdurrahman bertanya kepada ‘Aisyah 
y: “Bagaimana shalatnya Nabi #8: di bulan Ramadhan?” “Aisyah 
وق‎ menjawab: “Rasulullah # tidak pernah shalat pada bulan 
Ramadhan atau lainnya melebihi sebelas raka'at. Beliau shalat empat 
raka'at, tetapi jangan engkau tanya tentang lama dan khusyu'nya, 
kemudian empat raka'at juga jangan engkau tanya tentang lama dan 
sempurnanya, kemudian tiga raka'at.” “Aisyah gg berkata: “Lalu aku 
bertanya: “Ya Rasulullah, apakah engkau akan tidur sebelum shalat 
witir?” Jawab Nabi #&: "Wahai Aisyah, kedua mataku terpejam, tetapi 
hatiku tidak tidur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab 
Tahajud bab ke-16, bab shalat malam nabi pada bulan ramadhan 
dan lainnya) 


SN Jang Ga WI AL الله ع‎ Is WAR َال‎ LEG dis .٧ 


ا Ka EY Sg‏ أخرجه البخاري في: AS ١9‏ التهجد: ٠١‏ 
راب كيف کان صلاة ade AN | ۳ A‏ 72 وكم کان النبي يصصلي من الليل 


427. Aisyah يه‎ berkata: “Nabi # selalu shalat malam tiga belas 
raka'at termasuk witir dan dua raka'at sunnah fajar (subuh).” 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke- 
10, bab bagaimana shalat nabi dan berapakah jumlah raka'at shalat 
malam nabi) 


AD كَانَ صَلاَة الم‎ GS عَائِمَةَ‎ Ula JG عَ الأَسْوَدِ‎ Pin Sg. EYA 
7 


daan‏ وَمَ JANG‏ گان تام وه يوم IA‏ فّرع إلى فراش 


DS o< 2 SEA) an pE‏ = او TIS a y5 Ji‏ ج أخرجه البخاري 
في: :14 کاب التهجد: yo‏ باب من نام أول الليل وأحيا آخره 


428. Al-Aswad berkata: “Aku bertanya kepada Aisyah چو‎ “Bagaimana 
shalat Nabi 4 ketika malam?’ Aisyah menjawab: “Beliau tidur di 
permulaan malam, lalu bangun pada akhir malam untuk shalat 
kemudian kembali ke tempat tidurnya. Jika mu'adzin beradzan beliau 
segera bangun, jika perlu beliau mandi, dan bila tidak maka cukup 
wudhu lalu keluar (untuk shalat).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-15, bab barang siapa yang tidur 
di awal malam dan bangun di akhir malam) 


سے € م 


۹ .ليت عَايْسَةَ Ale LI JB Gaga NG‏ 1 
ال صَلَّی aani iligi Sea alas te dn‏ 
سيمع م۱ goal‏ أخرجه البخاري في: :14 کتاب Y “Jang‏ باب دن نام عند ال سحر 


429. Masruq berkata: “Aku bertanya kepada “Aisyah #۵ : Amal 
perbuatan apakah yang lebih disuka oleh Nabi 4?” “Aisyah menjawab: 
Amal yang kontinyu dikerjakan.’ Lalu ditanya: “Kapan beliau bangun 
(dari tidur)?’ “Aisyah menjawab: “Jika mendengar kokok ayam atau 
adzannya mv'adzin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, 
Kitab Tahajud bab ke-7, bab barangsiapa yang tidur ketika waktu sahur) 


ale AN Ne AN HA APP Yi gate ASI G: MG AL‏ با 


P LEE خث‎ . gye 


خر جه اليخاري فى: ۱۹ كتاب التهجد: ۷ باب من نام عند semat!‏ 


430. Aisyah ga berkata: “Aku tidak mendapatinya pada waktu sahur 
kecuali sedang tidur.” Maksud Aisyah «8 adalah Nabi $. (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-7, bab barangsiapa 
yang tidur ketika waktu sahur) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip H Ti سه‎ ja n لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


FEE 


is kag ake الله‎ As سول اللو‎ S JAN JE ENG Te Eat .۱ 


يزيل 


ودره 3 Kan a AI‏ في: 14 کتاب الوتر: Y‏ باب ساعات الوتر 


431. Aisyah & berkata: “Setiap malam Nabi 4 shalat witir dan waktu 
shalat witir berakhir ketika sahur (menjelang subuh).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-14, Kitab Witir bab ke-2, bab waktu-waktu shalat witir) 


0 san mg يلا2‎ ٢ )لر‎ ٢ san +- 
PARA باب صلاة الیل ټی مسنی واتون‎ 
BAB: SHALAT MALAM DUA RAKA'AT SATU KALI SALAM, 
DAN WITIR SATU RAKA'AT PADA AKHIR MALAM 
2 a E = 2 2 e د وم‎ ene 
0 لله و‎ NG ابر ڼ عُمَرَ أن رَجُلاً سَأَلَرَ سُول‎ das .٢۲ 
ee وَسَلّمَ: صلا الل مشتی‎ ale رَسُو 3.2 الله صَلَّى الله‎ Jas JAN 
١5 أخرجه البخاري في:‎ EN AA E NG EN SIN 
في الوتر‎ el> ks باب‎ ١ کتاب الوتر‎ 
432. Ibnu Umar كما‎ berkata: “Ada seseorang bertanya kepada Nabi 
Hz tentang shalat malam. Maka Nabi 4E menjawab: “Shalat malam itu 
dua raka'at dua raka' at, maka jika seseorang khawatir masuk waktu 
subuh, shalatlah satu raka'at agar seluruh raka'at shalatnya malam 


itu menjadi ganjil (witir). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-14, 
Kitab Witir bab ke-1, bab keterangan tentang shalat witir) 


KAS اجْعَلُوا آخرَ‎ JB وم‎ SEN صَلَّى‎ LAN عَن‎ jan ان‎ SAY 
باب ليجعل آخر صلاته وترا‎ ٤ کتاب الوتر:‎ ۱١ أخرجه البخاري فى:‎ EM E < 


433. نمطا‎ Umar # berkata: “Nabi 4% bersabda: Jadikan penutup 
shalatmu di waktu malam sebagai witir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-14, Kitab Witir bab ke-4, bab hendaklah menjadikan 
akhir shalat dengan shalat witir) 


اب اليب قي الذغاء ولک SERANG A‏ 


BAB: ANJURAN BERDZIKIR DAN BERDO'A DI WAKTU AKHIR 
MALAM KARENA WAKTU MUSTAJAB 


ف ی رر ري ا 22 أن رشول ار صلی الله عل واه قال: 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


AN Ji AA جين‎ Gan السَّمَاء‎ AP Js زا ارك وا‎ Ji 
فَأَغْفْرَ لَه آخر جه‎ Ee AE EO deli ولش‎ 


البخاري فی: AS ١9‏ التهمجد: ٤١‏ باب الدعاء والصلاة فى آخر الليل 


434. Abu Hurairah 3ë berkata: “Rasulullah št bersabda: “Allah w 
turun ke langit dunia pada tiap malam ketika malam tinggal sepertiga 
dan berseru: “Siapakah yang berdo'a niscaya Aku terima, siapa yang 
meminta niscaya Aku beri, dan siapa yang mohon ampun niscaya Aku 
ampuni.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud 
bab ke-14, bab do'a dan shalat pada akhir malam) 


باب اللَرْعَيب ق ERNS T‏ 


BAB: ANJURAN BANGUN UNTUK SHALAT MALAM 
PADA BULAN RAMADHAN (TARAWIH) 


PA 


Ba دول الل ت الله عله وسل وال مَنْ قَامْرَمَضَانَ‎ 25 NA Ag يت‎ ANG 
بياب تطوع‎ ¥ ba NI کتاب‎ YY فى:‎ SAI دنه أخرجه‎ Ya pa la a) jah MAT 
ن الایمان‎ "A قيام رمضان‎ 


435. Abu Hurairah & berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang shalat 
pada malam bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 
(ikhlas) pasti diampuni dosanya yang telah lalu.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman bab ke-27, bab melaksanakan 
shalat sunnah pada bulan ramadhan adalah bagian dari iman) 


اة أن رول الله da‏ اله kn ada‏ ترج دات يِن جوف 
JI ah KANA Jin di ree Jan‏ دوا a‏ 


-og 


BN الْمَسْجِد من اللَيْلَةِ‎ Jal 3G Nga KAB, SA 1 م فَصَلَ‎ ian si 
ig الو‎ an كانت‎ új Aa pi E ا‎ dbs و لس الله‎ 
عل‎ isi Aa قَضَى‎ LB a ikal Tg ۾ تی‎ ajah “ عجر ر المد عن‎ 


دور 


1445 قَالَ: اَم بعد g‏ لم خف علي مَكَانكُمْ لني Pen‏ 


ari 


التاس 
ا 


عليكم فَتَعُجِرُوا kis‏ أخرجه البخاري في: YA‏ کتاب الجمعة: Y4‏ باب ya‏ ن قال 


فى الخطية بعل AR‏ أما Aa:‏ 


436. ‘Aisyah & berkata: “Pada suatu malam Rasulullah # keluar 
dan shalat di اكد‎ maka ada beberapa orang yang bermakmum 
padanya lalu pada pagi harinya dia bercerita bahwa ia telah shalat 
bersama Rasulullah semalam, maka berkumpullah orang-orang dan 
ikut shalat bersama Nabi 4. Mereka ini juga pada pagi harinya 
memberitahu kawan-kawannya sampai banyak orang yang shalat pada 
malam ketiga, dan Rasulullah #& tetap keluar untuk shalat bersama 
mereka. Kemudian pada malam keempat penuhlah masjid sehingga 
tidak muat karena banyaknya orang, tetapi Rasulullah # sengaja 
tidak keluar kecuali setelah adzan subuh untuk shalat subuh. Sesudah 
shalat subuh beliau menghadap kepada sahabat dan membaca 
dua kalimat syahadat lalu bersabda: “Amma ba'du, sebenarnya aku 
tahu keadaanmu tadi malam, tetapi sengaja aku tidak keluar karena 
khawatir kalau shalat malam ini diwajibkan atas kalian sehingga 
kalian merasa berat melaksanakannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-29, bab orang yang berkata, 
“Amma Ba'du” setelah pujian kepada Allah dalam khutbah) 


دو سر 
BAB: DO'A SHALAT MALAM‏ 
سا ta‏ هو a‏ 1 : و زي شر عمش و رک Te ai‏ 7 
Ega .٧‏ ابن عباس قال: بت عند GA‏ فَقَا کي صَلَى الله de‏ وَسَلُمَ 
(Sd‏ و و P‏ 


ker 2 IG ALE Fa NP Ñ نَامَ د م فام‎ < A Ta Jes a فَأَنَى‎ 


وصوءَا بين وُضوءَين لم يكير As (a Ea daa‏ 
Dan Aa a 2 23 Ss‏ ن پساره isb‏ ني فََدَارنِي عن يدينه 
g TI a SAR‏ سنا ٣۳ ae‏ 3 وَكَانَ ISI‏ 2 = 
La d3 A D, Ja 5G‏ وَكَانَ z Ika‏ دْعَائه: | لل م عل في Ë‏ 
نورا وَفِي بصر ي نُورًا 33 Bawa‏ 155 وَعَنْ دمیني ورا وَعَنْ يَسَارِي نُورًا EET‏ 
ye SNI) LS JSI JAR AI‏ ابن É‏ 
AH‏ رجلا ِن ولد الاس SAS‏ بهي فََكَرعَصبي ويي 
ودي Sa SA‏ نک palas‏ أخرجه البخاري في : ۰٠‏ کتاب الدعوات: 
٠‏ باب الدعاء إذا انتبه من الليل 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


437. Ibnu Abbas & berkata: “Aku pernah bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah ë8 , isteri Nabi #5. Nabi & bangun di waktu malam untuk 
buang hajat lalu membasuh wajah dan kedua tangannya kemudian 
tidur, lalu bangun lagi menuju ke tempat air. Setelah melepas ikatannya, 
beliau berwudhu dengan tidak boros menggunakan air tetapi tetap 
sempurna, maka bangunlah aku berpura-pura menggeliat, khawatir 
kalau disangka aku tidak tidur. Aku pun wudhu kemudian berdiri 
di sebelah kiri Nabi 48, tetapi telingaku dipegang dan dipindah ke 
sebelah kanannya kemudian kami shalat tiga belas raka'at. Lalu 
Nabi 4 berbaring sampai tidur dan mendengkur sebagaimana 
biasa. Kemudian Bilal mengumandangkan adzan untuk shalat. 
Nabi # langsung shalat tanpa membaharui wudhu. Dalam do'anya 
beliau berkata: “Ya Allah, berilah cahaya dalam hatiku, cahaya di 
penglihatanku, cahaya di pendengaranku, cahaya di kanan dan kiriku, 
cahaya di atas dan bawahku, cahaya di depan dan belakangku, dan 
jadikan keseluruhanku bercahaya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke-10, bab do'a apabila terbangun 
di malam hari) 


Kuraib yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Abbas berkata: “Dan ada 
tujuh yang kelupaan dalam Tabut, kemudian aku bertemu seseorang 
dari keturunan Abbas lalu ia menceritakan kepadaku dan menyebut: 
ototku, dagingku, darahku, rambutku, dan semua badanku (kulitku) 
Juga menyebut dua hal: yaitu tulang dan otak.” 


SEA Ja عباس ا بات ليله ند ميو رذج ا‎ a A 
da قاض طت في عرض اق راجح سول الله صل‎ DE ena 

BANI A plas ade الله‎ Ao م رسُول الله‎ Sana 
jelas ae Weri o o á أو‎ JAN 
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poor‏ 9 و و و و 


تدخ الم عن ووه ينه ثم قراط 
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-é‏ ک رسو ant In,‏ ُن فم Aa As WA Sean PANEN‏ رَكْعَتَيْنٍ 
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حفر a‏ من Ily‏ عَدرّان 


SHAHIH BUHAR MUSLIM 2 ١ 


٢ sa‏ بعك الحدث وغيره 


438. Abdullah bin Abbas *$ bermalam di rumah bibinya, Maimunah, 
isteri Nabi # dan tidur bersama Nabi #5 di atas bantal melintang 
sedang Nabi & ë dengan isterinya di bagian panjangnya (mujurnya), 
kemudian setelah tengah malam Nabi & bangun lalu duduk mengusap 
wajah dengan tangannya lalu membaca sepuluh ayat terakhir dari 
surat Al-Imran: “Inna Fi khalgissa-maawaati wal-ardhi...” hingga akhir. 
Kemudian berdiri menuju tempat air yang tergantung untuk wudhu, 
dan sesudah sempurna wudhu, beliau bangkit untuk shalat. Ibnu 
Abbas ə% berkata: “Kemudian aku bangun mengikuti perbuatan Nabi 
# lalu berdiri di sebelah kirinya, tetapi lalu telingaku dipegang dan 
dipindah ke kanannya, maka kami shalat dua raka'at, kemudian dua 
raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua 
raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian witir satu raka'at, kemudian 
berbaring sehingga didatangi oleh mu'adzdzin, lalu bangun dan shalat 
dua raka'at, kemudian keluar untuk shalat subuh.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-36, bab membaca Al- 
Qur'an setelah hadats dan lainnya) 


4 حَدِيْتُ ابن عباس IG‏ : گات Ia GAN Dl‏ الله SAE akang ade‏ عَشْرَةٍ 


E ee 


ركعة يعني Ja‏ أخرجه اليخاري في: ١4‏ كاب ال ھب حد: ١‏ باب كيف كاذت صلاة 
التي ضاي الله عله kg‏ ویم NG‏ صلی الله عله an akan‏ من اليل 


439. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi #& selalu shalat pada waktu 
malam sebanyak tiga belas raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-10, bab bagaimana shalat Nabi 
dan berapa jumlah raka'at shalat malam Nabi) 


Jang a ngi ادا‎ asa ale الله‎ NG ابن عباس قَالّ: كَانَ الى‎ TE 


ERR A yè Ina Ine! Jepara yah JG 
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b 2 22 o 
ووعد‎ SEN السَّمَواتِ وَالأرْض وَمَنْ رهن أَنْتَ‎ s وَالأَرْضٍ وَلَكَ الْحَدْدُ نت‎ 


GA‏ حَاكَمْتٌ SANG jai‏ وَمَا DA‏ وَمَا أَسْرَرْتٌ وَمَا EA‏ أَنْتَ إلهي 
ja 4 ji y‏ أت أخرجه البخاري فى: Av‏ کاب التوحيد: Yo‏ باب قول الله تعالى 


((یریدون أن يبدلوا كلام الله 


440. Ibnu Abbas & berkata: Jika Nabi #8 shalat tahajjud waktu 
malam, beliau membaca do'a: “Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkau 
cahaya yang menerangi langit dan bumi, dan segala puji bagi-Mu, 
Engkau penegak langit dan bumi, dan segala puji bagi-Mu, Engkau 
pemelihara langit dan bumi, serta penghuni keduanya. Engkaulah Dzat 
yang haq dan janji-Mu haq, firman-Mu haq, dan menghadap kepada- 
Mu haq, surga juga haq, neraka juga hog, dan para nabi semuanya 
haq, dan hari kiamat juga haq. Ya Allah aku pasrah kepada-Mu, 
percaya kepada-Mu, berserah kepada-Mu, dan akan kembali kepada- 
Mu. Dengan pertolongan-Mu aku berjuang, dan kepada-Mu aku 
berhukum, maka ampunilah dosaku yang lalu dan yang akan datang, 
yang tersembunyi dan yang jelas. Engkau Tuhanku, tiada Tuhan selain 
Engkau.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid 
bab ke-35, bab firman Allah, “Mereka menginginkan untuk mengganti 
firman Allah.) 
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BAB: SUNNAH MEMANJANGKAN BACA'AN 
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هَهَمْت أن ssi; Jas‏ ال ME Al D‏ و am Í‏ البخاري في: ۱۹ AS‏ 
التهسجد: 4 باب طول | Aa‏ 3 صلاة الأيل 


441. Abdullah bin Mas'ud z berkata: “Aku pernah shalat bersama 
Nabi ## pada suatu malam, ketika itu beliau berdiri sangat lama 
sampai aku hampir melakukan niat buruk.” Ditanya: “Niat apakah 
itu?” Dia menjawab: “Niat akan aku tinggal duduk.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-9, bab melamakan 
berdiri dalam shalat malam) 
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و جنوده‎ omh! | باب ص مه‎ NA البخاري في: :94 کتاب ولمع اایخلق:‎ am yaa 4 في‎ 
442. Abdullah bin Mas'ud a berkata: “Ketika diceritakan di depan 
Nabi & tentang adanya orang yang tertidur semalam suntuk sampai 
pagi, maka Nabi % bersabda: “Telinga orang telah dikencingi 


setan. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Asal Mula 
Penciptaan bab ke-11, bab sifat iblis dan tentaranya) 
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في: :14 کاب ال يحد: ٥‏ ,باب تحريض | أنبي aa‏ 1 1: عَلَيْهِ وَ زا على صلاة 


JAN‏ والنوافل 
Ali bin Abi Thalib æ berkata: “Pada suatu malam ketika aku‏ .443 
tidur bersama Fatimah, tiba-tiba diketuk oleh Nabi # dan bersabda:‏ 
“Tidakkah kamu bangun untuk shalat?’ Aku menjawab: Jiwa kami di‏ 
tangan Allah, bila Tuhan berkehendak pasti membangunkan kami.”‏ 
Maka pergilah Nabi 4% dan tidak menjawab apa-apa, kemudian aku‏ 
mendengar Nabi # membaca: “Wa kanal insanu aktsara syai'in jadala‏ 
(Dan manusia itu amat suka mendebat).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-5, bab anjuran nabi untuk‏ 
shalat malam dan shalat sunat lainnya)‏ 
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آخرجه البخاري في: : ۹ كتاب التهجد: ٢١‏ باب عقد الشيطان على قافية الرأ س 


إذا لم يصل بالليل 

444. Abu Hurairah 3ë berkata: “Rasulullah 18 bersabda: “Setan 
membuat tiga ikatan di atas kepala tiap orang yang tidur, pada tiap 
ikatan ditutup dengan kalimat: “Malam masih panjang maka tidurlah." 
Bila ia bangun dan berdzikir, terlepaslah ikatan pertama, jika wudhu 
terlepas ikatan kedua, dan bila ia shalat terlepaslah semua ikatan, lalu 
dia bangun di pagi harinya dengan segar bugar dan dada yang lapang. 
Jika tidak begitu, maka pagi harinya itu terasa sempit dadanya dan 
malas.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud 
bab ke-12, bab simpul setan di tengkuk apabila tidak shalat malam) 
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كراهية الصلاة في المقابر‎ 
445. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi # bersabda: 'Sediakanlah 
bagian di rumahmu untuk tempat shalatmu, dan j jangan kamu jadikan 
rumahmu seperti kuburan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
3, Kitab Shalat bab ke-52, bab makruhnya shalat di kuburan) 
Fara ade IN Ia LAN قال‎ JB EL IN مُوسى رَضِيّ‎ Aas 445 
وا اس البخاري في: ۸۰ كتاب‎ pe AAN, sily ا‎ - 


446. Abu Musa # berkata: “Nabi 4 bersabda: “Perbandingan orang 
yang berdzikir kepada Allah dengan yang tidak berdzikir seperti orang 
hidup dengan orang mati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke-66, bab keutamaan mengingat Allah) 
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447. Zaid bin Tsabit ə» berkata: “Rasulullah # membuat tabir dari 
tikar pada bulan Ramadhan, lalu shalat di belakang tabir itu, maka 
diikuti oleh beberapa orang sahabatnya, dan ketika beliau mengetahui 
bahwa orang-orang mengikutinya, maka beliau keluar dan bersabda: 
Aku telah mengetahui perbuatanmu, maka shalatlah kalian di 
rumahmu, maka sesungguhnya shalat itu yang utama di rumahnya 
sendiri kecuali shalat fardhu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-81, bab shalat malam) 
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448. Anas bin Malik x berkata: “Nabi ## masuk masjid tiba-tiba 
melihat tali yang terbentang di antara dua tiang, maka beliau bertanya: 
“Tali apakah ini?’ Dijawab: “Itu tali Zainab "gs, jika dia merasa lelah 
ketika shalat, maka dia berpegangan pada tali itu.” Nabi # bersabda: 
'Lepaskanlah! Seseorang harus shalat ketika ia segar, tetapi jika lelah, 
maka shalatlah sambil duduk.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-19, Kitab Tahajud bab ke-18, bab makruhnya memaksakan diri 
dalam ibadah) 
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449. Aisyah & berkata: “Nabi # masuk ke rumahnya dan menemui 
Aisyah slang bersama seorang wanita, maka Nabi 4 bertanya: 
“Siapakah wanita itu?’ Aisyah menjawab: 'Fulanah yang meceritakan 
banyaknya shalat yang dikerjakannya.” Maka Nabi #É; bersabda: Jangan 
begitu, hendaklah kamu kerjakan sekuat tenagamu, sesungguhnya 
Allah tidak pernah jemu memberi pahala sampai engkau jemu 
beramal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Imanbab 
ke-32, bab perkara agama yang paling Allah cintai adalah yang terus 
menerus dilakukan) 
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450. Aisyah x3 berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika seseorang 
mengantuk ketika shalat, maka harus tidur sampai hilang kantuknya, 
sebab jika seorang shalat sambil mengantuk, bisa jadi dia ingin 
membaca istighfar tapi secara tidak sengaja malah mengutuk dirinya 
sendiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab 
ke-53, bab berwudhu karena tidur) 
PERS aa اراز وكزادة فول‎ Aa باب الامر‎ 
BAB: PERINTAH AGAR MEMPELAJARI (MENGHAFAL) AL-QUR'AN, 
DAN MAKRUHNYA PERKATAAN “AKU LUPA AYAT INI...” 
DAN DIPERBOLEHKAN MENGATAKAN 


“AKU TELAH DIBUAT LUPA" 
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451. Aisyah «8 berkata: “Nabi #5 mendengar seseorang membaca Al- 
Qur'an pada malam hari di masjid, maka Nabi # bersabda: “Semoga 
Allah merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku tentang ini 
dan ini, ayat yang aku telah dibuat lupa tentang ayat ini dan surat 
ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan 
Al-Gur'an bab ke-27, bab orang yang memandang tidak apa-apa 
mengatakan surat Al-Bagarah, surat ini dan ini) 
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452. Ibnu Umar WÉ berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Sesungguhnya 
perumpamaan orang yang menghafal Al-Qur'an itu bagaikan pemilik 
unta yang diikat, jika dirawat dengan baik maka tetap dapat dimilikinya 
dan bila dilepas, maka akan hilang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-23, bab meminta 
mengingat Al-Qur'an dan menjaganya) 
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z‏ استذكار الةرآن وتعاهده 


453. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Sungguh 
jelek bila seseorang berkata: Aku telah lupa ayat ini atau itu,’ sebaiknya 
ia berkata aku telah dibuat lupa. Dan mohonlah untuk selalu mengingat 
Al-Qur'an, sebab Al-Qur'an itu lebih cepat terlepas (keluar) dari hati 
orang, melebihi cepat lepasnya unta.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-23, bab meminta 
mengingat Al-Qur'an dan menjaganya) 
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۳ باب استذكار القران وتعاهده 


454. Abu Musa تين‎ berkata: “Nabi 2ل‎ bersabda: 'Teraturlah 
mempelajari Al-Qur'an! Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
Al-Qur'an itu lebih cepat larinya daripada unta yang terlepas dari 
tali ikatnya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab 
Keutamaan Al-Qur'an bab ke-23, bab meminta mengingat Al-Qur'an 
dan menjaganya) 
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٣٢ یتغن‎ k البخاري فى: 57 كتاب فضائل القرآن: ۱۹ باب من‎ 
455. Abu Hurairah & berkata: “Nabi 35 bersabda: Allah tidak 
mendengarkan sesuatu seperti la mendengarkan seorang Nabi yang 
membaca Al-Qur'an dengan suara lantang.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an 
bab ke-19, bab orang yang tidak melagukan Al-Gur'an) 
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فضائل القرآن: ١٣‏ باب حسن الصوت بالقراءة 


456. Abu Musa s% berkata: “Nabi # bersabda padanya: ‘Ya Abu 
Musa, sungguh Allah telah memberikan padamu seruling (pita suara) 
seperti seruling (pita suara) Nabi Dawud.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an bab ke- 
31, bab membaguskan suara dengan Al-Qur'an) 
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النبي صَلَى الله ake‏ وَسَلَمَ الراية يوم الفتح 
Abdullah bin Mughaffal æ berkata: “Aku telah melihat Rasulullah‏ .457 
Hz ketika Fathu Makkah di atas unta tunggangannya membaca surat‏ 
Al- Fath mengulang-ulang bacaannya, andaikan tidak khawatir orang-‏ 
orang kak a di sekelilingku niscaya aku bisa meniru bacaan‏ 
Rasulullah 48 itu. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab‏ 
peperangan jan ke-48, bab dimanakah Nabi menancapkan bendera‏ 
pada saat Fathu Makkah)‏ 
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458. Al-Barra' bin ‘Azib s berkata: “Ada orang membaca surat Al- 
Kahfi di rumahnya yang ada hewan peliharaan, tiba-tiba hewan itu 
lari ketakutan. Lalu lelaki itu memberi salam dan tiba-tiba ada awan 
tipis yang menutupinya. Lalu kejadian itu diceritakan kepada Nabi 4$, 
maka Nabi 4 bersabda: “Bacalah (surat itu) wahai Fulan! Sebab itu 
adalah ketenangan yang turun karena Al-Qur'an atau turun perlahan 
karena Al-Qur'an.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Managib bab ke-25, bab tanda-tanda kenabian dalam Islam) 
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عند قراءة القرآن 


459. Usaid bin Hudhair x berkata: “Pada suatu malam ketika ia 
sedang membaca surat AlBagarah sementara kudanya terikat tidak 
jauh darinya. Tiba-tiba kuda itu gelisah ketakutan. Ketika berhenti 
membaca, kuda itu pun diam. Kemudian membaca lagi dan kudanya 
kembali ketakutan, lalu berhenti membaca dan kudanya diam lagi. 
Kemudian membaca lagi dan kudanya gelisah lagi. Lalu ia bangun 
sebab putranya yang bernama Yahya tidur tidak jauh dari tempat itu 
karena khawatir kalau kuda itu menginjak putranya. Ketika kuda itu 
ditarik, ia melihat ke atas langit yang membuatnya silau sampai hampir 
tidak bisa melihat langit sebab cahaya yang menutupinya. Kemudian 
a pagi harinya langsung ia menceritakan kejadian itu kepada Nabi 

12, beliau bersabda: ‘Bacalah hai putra Hudhair! Bacalah hai putra 
ban Usaid bin Hudhair menjawab: “Ya Rasulullah, aku khawatir 
kuda itu menginjak putraku Yahya yang berada tak jauh dari situ, 
maka ketika aku bangun untuk menghalau kuda sambil melihat ke 
langit, tiba-tiba aku melihat lampu-lampu bagaikan payung, maka aku 
keluar sehingga tidak bisa melihat langit.” Nabi # bertanya: “Tahukah 
engkau apakah itu?’ Usaid menjawab: ‘Tidak.’ Nabi # bersabda: “Itu 
Malaikat yang mendekat karena suaramu, dan andaikan engkau baca 
terus hingga pagi niscaya orang-orang akan bisa melihat itu dan tidak 
terhalang dari mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, 
Kitab Keutamaan-Kevtamaan Al-Qur'an bab ke-15, bab turunnya 
ketenangan dan malaikat ketika membaca Al-Qur'an) 
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SAMAN‏ 3 باب ذکر الطعام 


460. Abu Musa a berkata: “Rasulullah št bersabda: “Perumpamaan 
seorang mukmin yang membaca Al-Qur'an bagaikan buah “uthrujah 
yang baunya harum dan rasanya lezat, dan perumpamaan orang 
mukmin yang tidak membaca Al-Qur'an bagaikan kurma yang tiada 
berbau dan rasanya lezat, dan perumpamaan orang munafiq yang 
membaca Al-Gur'an bagaikan raihanah yang harum baunya tapi pahit 
rasanya, dan perumpamaan orang munafiq yang tidak membaca Al- 
Qur'an bagaikan hanzhalah yang tidak berbau dan rasanya pahit.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-30, 
bab menyebutkan makanan) 


باب PIN aa‏ أن والزي سم الال ر وه 
BAB: KELEBIHAN ORANG YANG MAHIR DAN ORANG‏ 
YANG MASIH TERBATA MEMBACA AL-QUR'AN‏ 
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Gi دل الذي‎ : JG ak الله عله و‎ dea ن‎ p ae حَدِيْتُ‎ . ٤١٤ 


2 وو نس 
لق ان 
onta Pak gah Jen angan ana ba As‏ لدد ديل al‏ 
ara‏ أخرجه Goal‏ في: .10 کتاب التفسير: As‏ سورة غېس 


461. Aisyah & berkata: “Nabi # bersabda: “Perumpamaan orang 
yang membaca dan menghafal Al-Qur'an adalah mereka bersama 
para Malaikat yang mulia, sedangkan orang yang membaca Al- 
Gur'an dan merasa kesulitan tetapi terus berusaha membacanya, 


-+ سی سه += 


maka baginya dua pahala.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-80, bab Surat Abasa) 


Sian Kad! JP! di a akan a 
عليه‎ E g yAn من‎ Jas janah هران‎ 


BAB: SUNNAH MEMBACAKAN AL-QUR'AN KEPADA 
ORANG YANG PANDAI AL-QUR'AN MESKIPUN YANG 
MEMBACAKAN LEBIH UTAMA DARI ORANG 
YANG DIBACAKAN AL-QUR'AN KEPADANYA 


Sta َ‏ خر 306 - 0 سپ ة د 0 o‏ ا د 
٢‏ حَديث yes‏ بن مَالِك رضي الله عه قال النِي صَلى الله عليه IV A53‏ 


á‏ سي 
r EE 4E 2‏ 


Le وَسَمَانِي‎ JB (لَمْ يكن الَِّينَ كَمَرُوا)‎ DNAN a 
باب مناقب أبى بن كعب‎ ١١ کتاب مناقب الأنصار:‎ ٣۳ آخر جه اکا فى:‎ 
0-2 alii رصى‎ 


462. Anas x berkata: “Nabi #5 bersabda kepada Ubay bin Ka'ab: 
“Sesungguhnya Allah menyuruhku membacakan padamu: tam yakunil 
ladzina kafaru min ahlil kitab.” Ubay bertanya: Apakah Allah menyebut 
namaku?’ Nabi 38 menjawab: “Ya.” Maka Ubay menangis (karena 
terharu dan senang).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, 
Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an bab ke-16, bab keutamaan 
Ubay bin Ka'ab) 


اب فطل in‏ لر من خا فة 
gama‏ عند jan Ga‏ 


BAB: FADHILAH MENDENGAR BACAAN AL-GUR'AN LALU 
MENANGIS DAN MENGHAYATINYA 
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په له اور اک 5 #7 2ه 5م BE ٥‏ سوس sg‏ .اک : à‏ 
هؤلاء شهيدا) قال لى: كف أو أمسِك فرايت عينيه تذرفان آخرجه Solid‏ فى: 


7 كتاب فضائل القرآن: ٥٣‏ باب البكاء عند قراءة القرآن 


463. Abdullah bin Mas'ud a berkata: “Rasulullah 4E bersabda 
padaku: “Bacakanlah kepadaku!" Aku menjawab: ‘Aku membacakan 
kepadamu, padahal Al-Qur'an diturunkan kepadamu.” Nabi 4 

menjawab: Aku ingin mendengar dari orang lain.” Maka aku 
membacakan surat An-Nisa' sampai ayat: Fakaifa idza ji'na min kulli 
umatin bisyahidin wa ji ra bika ‘ala kaa'ulaa'i syahida, (Bagaimana jika 
Kami telah mendatangkan saksi untuk tiap umat, dan aku datangkan 
engkau menjadi saksi atas mereka semuanya) Nabi 4 berkata: 
“Berhentilah! Dan aku menoleh kepadanya tiba-tiba kedua mata beliau 
telah berlinang air mata.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, 
Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an bab ke-35, bab menangis 
ketika membaca Al-Qur'an) 
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es si شول الله صَلَى الله‎ 5 Je SH 


ML 
اس‎ NGALA 


فقال: izai‏ ووجد aa‏ ربح ج الْحَمْر diy! Es Dan zi pai : JB‏ وشت 
gadahi‏ فَصَرَبَهُ ASN‏ أخرجه البخاري في: 51 AS‏ فضائل القرآن: ۸ باب القرّاء 
من آصحاب النبي AS‏ الله عَلَيْهِ glas‏ 


464. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa 'Al-Qamah berkata: “Ketika 
kami berada di Himsh bertepatan ketika Ibnu Mas'ud x membaca 
surat Yusuf, tiba-tiba ada orang yang menegur: “Bukan begitu ketika 
surat ini diturunkan.” Ibnu Mas'ud berkata: “Aku telah membaca surat 
ini di hadapan Rasulullah # lalu Nabi # berkata: “Bagus... bagus!" 
Tiba-tiba Ibnu Mas'ud mencium bau khamr dari mulut orang yang 
menegur itu, maka Ibnu Mas'ud berkata: Apakah engkau mendustakan 
kitab Allah dan minum khamr?’ Lelaki itu langsung dihukum (karena 
minum khamr).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab 
Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an bab ke-35, bab menangis ketika 
membaca Al-Qur'an) 


LAI yan nglegani Jia a kat 
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مسد 


والح على قراءة الاين من اخر البعرة 


BAB: FADHILAH SURAT AL-FATIHAH 
DAN DUA AYAT TERAKHIR SURAT AL-BAQARAH 

P £ 7‏ څره يی ٧‏ لو te raos‏ رو # #0 P Z.‏ 
Dra ETO‏ أبي SAI D gawan‏ رَضي الله عنه قال: قال Ig‏ الله صلی الله 
ade‏ وَسَلَمَ: الآينَان ya‏ آخر سُورَة GAN‏ مَنْ ES AI SAI‏ أخرجه البخاري 

arak Sa باب‎ NY کتاب المغازى‎ ٤ فى:‎ 
465. Abu Mas'ud Al-Badri x berkata: “Nabi 4 bersabda: “Siapa yang 
pada malam harinya membaca dua ayat terakhir surat Al-Bagarah, 
maka itu cukup baginya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 


64, Kitab Peperangan bab ke-12, bab telah menceritakan kepadaku 
Khalifah) 


Maksudnya: memadai, mencukupi dari shalat malam, dari gangguan 
setan, atau menghindarkan bahaya dari manusia dan jin, atau 
menyamai membaca seluruh Al-Gur'an. 


ل 
| سين 


سل PE‏ اس NA BAREH a‏ 
باب فصي من هو بالفران ويعلسه وفصل من 
لم جكانة من فاو يرو تعمل بها Maa‏ 


BAB: FADHILAH ORANG YANG MENGAJAR AL-QUR'AN ATAU 
BELAJAR HIKMAH ILMU FIQIH LALU DIAMALKAN 
DAN DIAJARKANNYA 


MEN A Eps 7‏ صَلَّی الله adi‏ وَسَلَمَ IE‏ حَسَد EN BN‏ 
تفخ :2د NGANG JAN 23 a‏ رور :فلا aas‏ 
UAN Jan ati‏ أخر جه البخاري في: ۹۷ كتاب التوحيد: ٥٤‏ باب قول النبي 

Atap ada AH Ao‏ رجل آناه الله القرآن فهو يةوم به 


466. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak boleh iri 
kecuali terhadap dua hal: 1) Orang yang diberi kepahaman Al-Qur'an 
oleh Allah dan dibaca setiap pagi dan petang, dan 2) Orang yang 
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diberi harta kekayaan oleh Allah, lalu disedekahkan pada waktu siang 
dan malam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab 
Tauhid bab ke-45, bab sabda Nabi tentang seorang laki-laki yang 
diberi (hafalan) Al-Qur'an oleh Allah maka ia mengamalkannya) 
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4 A oy- رار ته 2 .5 کو‎ 4 3... 3 ٢ بد‎ ٢ 
KSN uga ade الله‎ IS Ga قال: ال‎ apata gi عبد الله‎ Ss .٧ 
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ii Fs ta SS‏ الله BS Yu‏ عَلَى gia‏ في Jasa SSI‏ آتاء الله 


اوه Lala Les sa PE‏ خر جه Sa‏ في: yoz‏ کتاب الع علم: ٥‏ اباب 
الاغتاط فی العلم وا أحكمة 


467. Abdullah bin Mas'ud x berkata: “Nabi š# bersabda: “Tidak 
boleh iri kecuali terhadap dua orang: 1) Orang yang diberi harta 
kekayaan oleh Allah lalu dipergunakan dan dihabiskan untuk 
menegakkan kebenaran dan kebaikan: 2) Orang yang diberi ilmu 
hikmah oleh Allah lalu dipergunakan, diamalkan, dan diajarkan 
kepada orang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab 
Ilmu bab ke-15, bab bergembira karena ilmu dan hikmah) 


باب بان أن المران على سم ْو وبا معناه 
BAB: AL-QUR'AN DITURUNKAN DALAM TUJUH HURUF‏ 
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رَسُول اللو صلی الله عليه وَسَلمَ nan‏ عَلَى عَيْر Tn G‏ 
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Kera‏ لد إن ١١‏ اة J: SI‏ علئ سم TF‏ مَا يسر م A‏ آخر جه 


468. Umar bin Al-Khaththab æ berkata: “Aku mendengar Hisyam 
bin Hakim bin Hizam membaca surat Al-Furgan berbeda dengan 
yang kubaca, sedang aku telah diajari bacaan itu oleh Rasulullah 
#2. Hampir saja aku segera menegurnya, tetapi aku bersabar sampai 
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selesai, lalu kukalungkan serban di lehernya dan dia kubawa kepada 
Nabi # dan kukatakan kepada Nabi :يني‎ Aku telah mendengar orang 
ini membaca bacaan yang lain dari yang engkau ajarkan kepadaku.' 
Nabi # bersabda: ‘Lepaskan!’ Lalu Nabi # menyuruh Hisyam: 
‘Bacalah!’ Lalu dibaca oleh Hisyam sebagaimana yang kudengar itu, 
tiba-tiba Nabi 4% bersabda: ‘Begitulah yang diturunkan.” Lalu Nabi 
HE berkata kepadaku: ‘Bacalah!’ Lalu kubaca. Nabi 4E bersabda: 
“Begitulah yang diturunkan, sesungguhnya Al-Qur'an ini diturunkan 
dengan tujuh huruf, maka bacalah mana yang mudah bagimu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-44, Kitab Permusuhan bab 
ke-4, bab Perumusuhan antara yang satu dengan yang lain) 
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ebay E‏ أن َسُول للوصلی اله AS JG das aa‏ جِيريل 


عَلَى حرف ATESA J3 aé‏ حش 3 A‏ سبع sal‏ أخر جه البخاري فى: 
Ibnu Abbas & berkata: “Rasulullah #& bersabda: Jibril‏ .469 
membacakan Al-Qur'an kepadaku dengan satu huruf, maka aku selalu‏ 
minta ditambah sampai tujuh huruf.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-59, Kitab Asal Usul Penciptaan bab ke-6, bab menyebutkan 
malaikat) 


باب ول وا جناب لهذ pa‏ د 
وإباحة Por‏ ف A Sis‏ ركن 


BAB: HARUS MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN TARTIL DAN 
JANGAN TERGESA-GESA ATAU SANGAT CEPAT SERTA 
DIBOLEHKANNYA MEMBACA DUA SURAT DALAM SATU RAKA'AT 
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S3 JS‏ أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب الأذان: ٠١١‏ ياب الجمع بين السورتين 
فى الركعة 


d 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip ia Ta سه‎ ٣ Tn لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


470. Abu Wa'il berkata: “Ada seseorang yang datang menemui Ibnu 
Mas'ud # dan berkata: “Tadi malam aku membaca surat-surat Al- 
Mufasshal dalam satu raka'at.” Ibnu Mas'ud bertanya: “Berarti engkau 
membacanya dengan sangat cepat seperti membaca sya'ir, sungguh 
aku telah mengetahui pasangan surat yang biasa dibaca oleh Nabi 
4. Lalu ia menyebut dua puluh surat dari Al-Mufasshal, dua surat 
pada setiap raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, 
Kitab Adzan bab ke-106, bab membaca dua surat dalam satu raka'at) 


Penjelasan: Ibnu Mas'ud $} menyebutkan surat-surat yang biasa 
digandeng oleh Nabi # dalam satu raka'at yaitu: Ar-Rahman dengan 
An-Najm dalam satu raka’ at, lgtarabat (Al-Qamar)dengan Al-Haqqah 
dalam satu raka'at, Adz-Dzariyaat dengan At-Thur pada satu raka'at. 
Al-Waqi'ah dengan Nun dalam satu raka'at, Sa'ala sa'ilun (Al-Ma'arij) 
dengan An-Nazi'at dalam satu raka'at, Al-Muthaffifin dengan Abasa 
dalam satu raka'at, Al-Muddatstsir dengan Al-Muzzammil dalam 
satu raka'at, Hal ata alal insani dengan Laa ugsimu dalam satu 
raka'at, Amma (An-Naba') dengan Al-Mursalat dalam satu raka'at. 
Idzassyamsu kuwwirat dengan Ad-Dukhan pada satu raka'at. 


JEN Hu 
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ان كان ya Ja Ig‏ مك ر أخرجه البخاري في: 50 كتاب التفسير: 04 سورة 
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471. Abdullah bin Mas'ud 2: berkata: “Nabi # senantiasa membaca: 
Fahal min muddakir'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-2, bab Tajri Bia'yunina) 


et‏ در هاعم 
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پټ اف هد رر العام ad‏ اش Sea.‏ و د 
Je‏ أن أقرَأ )123 خلق SI SAN‏ الأو لا nga‏ أخرجه البخاري في: 1٥‏ 
كتاب التفسير: AY‏ سورة والليل: ۷ باب وما خلق الذكر والأنثى 


472. Ibrahim berkata: “Sahabat-sahabat Abdullah bin Mas'ud datang 
menemui Abu Darda', maka ditanya oleh Abu Darda': “Siapakah di 
antara kamu yang bisa mengikuti bacaan Abdullah bin Mas'ud?' 
Mereka menjawab: “Kami semua.” Lalu ditanya: “Siapa diantara 
kamu yang lebih hafal?” Maka mereka menunjuk Algamah. Ditanya 
oleh Abu Darda': “Bagaimana engkau mendengar Abdullah bin 
Mas'ud membaca: Waljaili idza yaghsya2” 'Algamah menjawab: 
'Wadzdzakari wal untsa.’ Abu Dardo’ berkata: Aku bersaksi bahwa 
aku telah mendengar Nabi £ membaca begitu, namun orang-orang 
itu memaksaku untuk membaca: Wa maa khalagadz dzakara wal 
untsa, demi Allah aku tidak akan mengikuti mereka.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-7, bab wa ma 
khalagad dzakara wal untsa) 


باب الاؤقات الى نهئ عن الفلا فيي 
BAB: WAKTU-WAKTU YANG DILARANG‏ 
SHALAT SUNNAH MUTLAK‏ 
pa Ka ٧٣۰‏ رَ بن ال لْحَطَابٍ ب عن أ gi‏ عَبَّاسِ AIF‏ يد ع وني 3ل To‏ 
CAS‏ عنډي yol pr‏ 3 نبي ي صَلَى sada AN‏ وسم تهى 2 ADNR ù‏ بعد a‏ حش 
awa) a‏ ويعد a pa‏ ب خرجه البخاري في: 4 كتاب دواقيت الصللاة: 
Ya‏ باب الصيلاة رول الفجر حتى ترتفع الشمس 


473. Hadits Ali bin Abi Thalib dari Ibnu Abbas W yang berkata: 
“Beberapa orang yang bisa dipercaya telah memperlihatkan 
(menceritakan) kepadaku dan yang paling memuaskan bagiku adalah 
Umar bin Al-Khathab æ% yang bersaksi bahwa Nabi # melarang 
shalat sunnah mutlak sesudah shalat subuh sampai terbit matahari, 
dan sesudah 'ashar sampai terbenam matahari.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-30, bab 
shalat setelah fajar hingga matahari meninggi) 
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SAI aa KAN‏ فى: 4 كتاب مواقيت الصلاة: YA‏ باب : پتحری الأصلاة 


474. Abu Sa'id Al-Khudri يعن‎ berkata: "Aku telah mendengar Rasulullah 
# bersabda: “Tidak ada shalat sunnah sesudah subuh sampai cahaya 
matahari naik tinggi, dan tidak ada shalat sunnah mutlak sesudah 
“ashar sampai terbenam matahari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-31, bab tidak boleh 
menyengajakan shalat sebelum terbenam matahari) 
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YES وَسَلَمَ:‎ aje رَمُولُ الله صَلَّى الله‎ JB 108 gt ابن‎ Ejas .٥ 
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475. نمطا‎ Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: Jangan 
kalian sengaja shalat ketika tepat pada waktu terbit matahari atau 
terbenamnya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab 
Waktu-Waktu Shalat bab ke-30, bab shalat setelah fajar hingga 


matahari meninggi) 


| سا ور‎ LEN کن را شر ري و ده كرا عر يك د لو ب‎ A a 
Lals وَسَلمَ: إذا طلع‎ ale ااه صلی الله‎ daws وال‎ "dia ليث ادن عمر‎ JENG 
لاه‎ na 2-7 E 1 یي اح ر# هوب سوه رس س‎ ٥ 
حتى‎ AA الشمس فدعوا الصلاة حتى 53 وَإِذا عات حاجب الشمس فدعوا‎ 


قت أخرجه Sa‏ في: 04 کتاب بلع اامخاق: ١١‏ باب ص مه ea‏ وجتوده 
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476. Ibnu Umar #8 berkata: “Nabi 4g bersabda: Jika mulai terbit 
matahari tinggalkanlah shalat sampai sempurna terbitnya, demikian 
pula jika mulai terbenam matahari, maka tinggalkan shalat sampai 
terbenam seluruhnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, 


Kitab Asal Mula Penciptaan bab ke-11, bab sifat iblis dan tentaranya) 


rs . مځ که د ته‎ E 5 5 ځس ې‎ «۸۰ Le 
Pal اللي کن اهم ئی صلی الله عليه وسلم بعد‎ NA yaa اب‎ 
BAB: SHALAT SUNNAH DUA RAKA'AT YANG 
DIKERJAKAN NABI ين‎ SESUDAH ‘ASHAR 


- 


سے BELU‏ پس م و لاه هر سي A‏ وشن ag E E AN AE‏ 
.٧‏ حَديت al‏ سَلْمَة عَنْ كرَيْب أن اين عباس وَالْمِسْوَرَ angan ya‏ وعبد الرحمن 
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ya; AR ااا نقد دور‎ a ai ا‎ 
NE E aa 1 Jas padi BIS Ng 


MN AN < ابن عباس : وکت اقرب‎ J65 دی عَنْهُمَا‎ 155 ala AAN 


EM 


J- دو‎ HA 4 مله‎ sie عَلَى‎ Sl Kn 1 ks Ab 
ANING fin Ka 1 A3 قول‎ parat لمهم‎ Sa 


pa 


2 .. ? کو 


او la‏ الت 1 Sang WANA‏ لي د 1 9 AS alay‏ عَنْهَا 5 2 
Kala‏ حين ary ; z a de;‏ وه ya‏ 2 بي خرام من P‏ 
فَأَرْسَلْتُ اِلَيْه A ¿iš Kad‏ بجنبه ۾ قُولِي لَۀ: تقول لَك : E‏ ټول الله 


0 وې دقو Tel‏ 


تيمک تنهی عن x‏ هاون of kela 35 Ar‏ اوو بد Spb»‏ عنه ola‏ 


j 


وځ a‏ 5 6- 
ا ja‏ بيده PAn‏ ع ا انضرف 2 Lap 5 "dls‏ 


E TO fer 
sa ن‎ pey لوو نا‎ a تاس من عبد‎ si uls Pa بعل‎ 1S || 


برق عل 


oita uë a a‏ أخرجه البخاري في: ۲۲ کتاب السهو 50 إذا كلمو وهو 


يصلي dhas sus‏ واستمع 


477. Kuraib berkata: “Ibnu Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Azhar ketiganya menyuruh Kuraib pergi ke rumah 
Siti Aisyah: 'Sampaikan salam kami dan tanyakan kepadanya tentang 
shalat sunnah dua raka'at sesudah “ashar, katakan kepadanya bahwa 
kami diberitahu bahwa engkau selalu mengerjakannya, padahal kami 
mendengar bahwa Nabi 4 melarangnya.’ Ibnu Abbas ¥$ berkata: 
“Bahkan aku dan Umar s% selalu menghalau orang yang akan shalat 
sunnah dua raka'at sesudah “ashar.” 

Kuraib berkata: “Ketika aku sampai ke rumah “Aisyah dan menyampaikan 
pertanyaan mereka, Aisyah هع‎ berkata: “Tanyakan kepada Ummu 
Salamah!” Lalu aku kembali kepada orang-orang yang menyuruhku 
sambil menyampaikan jawaban Aisyah. Lalu mereka menyuruhku 
pergi kepada Ummu Salamah s3 . Ummu Salamah x berkata: Aku 
mendengar Nabi # melarang shalat sunnah sesudah “ashar, kemudian 
aku melihat beliau shalat sesudah shalat “ashar. Ketika itu di rumahku 
banyak tamu wanita dari kaum Anshar dan suku Bani Haram, lalu aku 
suruh pembantuku berdiri di samping Rasulullah #& dan katakanlah 
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bahwa Ummu Salamah bertanya: Ya Rasulullah, aku dengar engkau 
melarang shalat sunnah sesudah “ashar, tetapi engkau mengerjakannya? 
Jika beliau memberi isyarat maka kembalilah engkau.” Perintah itu 
dilaksanakan oleh pembantu itu, dan Nabi ë memberi isyarat, lalu 
ditinggal oleh pembantu itu. Setelah selesai shalat, beliau bersabda: 
'Hai putri Abu Umayyah, engkau menanyakan shalat sunnah dua raka'at 
sesudah 'ashar, sebenarnya tadi aku kedatangan tamu beberapa orang 
dari Abdul Gays sampai aku tidak sempat shalat sunnah ba'da zhuhur 
karena sibuk, maka itulah yang aku kerjakan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-22, Kitab Sujud Sahwi bab ke-8, bab apabila diajak bicara 
ketika sedang shalat berisyarat dengan tangan dan mendengarkan) 
daa لَمْ يَكَنْ َسُول الله صَلَى‎ otas; IG عَثِمَةً‎ Sila ANA 
أخرجه‎ PAR! Ara صَلاَةٍ البح وَرَكْعَدَانٍ‎ J3 055 GE NG laga 
بياب ما يصلى بعك العصر من الفواثت‎ YY البخاري فى: 4 كاب مواقيت الصلاة:‎ 
478. Aisyah & berkata: “Shalat sunnah dua raka'at yang tidak 
pernah ditinggalkan oleh Nabi # baik secara sembunyi atau terang- 
terangan adalah shalat sunnah sebelum subuh dan dua raka'at 
sesudah 'ashar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab 
Waktu-Waktu Shalat bab ke-33, bab melakukan Shalat Ashar karena 
terlewat dan semisalnya) 


pan فل‎ A 


BAB: SUNNAH SHALAT DUA RAKA'AT SEBELUM 
SHALAT MAGHRIB 


« ږ ا 


کو d - eg-‏ کو سو و 
nemi aniatra d Ja‏ نبي 717 
E‏ 


رهم Ji PE ٩ TA SIS‏ الَْعْرب a d3‏ تن BY WAN‏ د شی 
أخر جه البسخاري فى: ٠١‏ کتاب الأذان: ٤‏ باب كم بين الأذان والإقامة 


479. Anas bin Malik x berkata: “Ketika adzan dikumandangkan, 
beberapa orang segera berdiri di sisi tiang masjid untuk melakukan 


shalat sunnah dua raka'at sebelum maghrib, dan tidak ada apa-apa 
di antara adzan dan iqamah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-14, bab berapa lama jeda waktu antara 
adzan dan iqamah) 


2 ‫‪ PEL سر اام‎ 
DIY. AEN باب بین‎ 
BAB: DI ANTARA ADZAN DAN IGAMAH 
PASTI ADA SHALAT SUNNAH 


2 . و 6 ده‎ aa In 2 3 5 ai ea وة‎ ۰ : or a ہے‎ 
قال الي صَلَّى الله عَلَيْهِ رصل بين کل‎ IE JAR الاه بن‎ DS ٠ 
A ا هات‎ ezg? E We BAN رر‎ Pa 
أخرجه البخاري‎ AL GA ANN في‎ JB S2 all صَلَةبَيْنَ كل‎ sat 
باب بين كل أذانين صلاة لمن شاء‎ ۱١ كتاب الأذان:‎ ٠١ في:‎ 
480. Abdullah bin Mughaffal æ berkata: “Nabi # bersabda: 
“Diantara setiap adzan dan iqamah ada shalat sunnah, di antara setiap 
adzan dan igamah ada shalat sunnah, kemudian pada yang ketiga 
kalinya ditambah bagi siapa yang mau mengerjakan.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-16, bab di antara 
setiap dua adzan terdapat shalat bagi siapa yang mau) 


. b . H - A Lid 
اب صلوالحري‎ 
BAB: SHALAT KHAUF 
(SHALAT KETIKA PERANG/KONDISI TIDAK AMAN) 


es É D کو ل و‎ ٧۹ á 7 ولا هد قرز اک‎ F 
ANI Sab صَلَى‎ plg ake ابن عَمَر أن رَسُول الله صَلَى الله‎ Badan SAN 


# # 
NA‏ س ره 


والطائفة الأخرّى AAN a‏ ثي SI Ha malam plaa a‏ 
et PS re Lari HAK‏ 0 2 22 عام ره هقی دور پس ال ونا 
فصلی يهم رکعه ثم lu‏ عايهم م els‏ هموؤلاء فقضوا AS)‏ وقام هؤلاء فقضوا 

رَكْعَتَهُمْ أخرجه البخاري في: 14 AS‏ المغازي: ١٣‏ باب غزوة ذات الرقاع 


481. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # shalat dengan satu dari 
dua barisan, sedang barisan yang lain menghadapi musuh, kemudian 
barisan yang ikut shalat pergi menggantikan posisi kawan-kawannya 
yang menghadapi musuh, kemudian datang barisan yang menghadapi 
musuh dan Nabi #& shalat bersama mereka satu raka'at, kemudian 
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salam bersama mereka semuanya. Kemudian barisan itu berdiri untuk 
menggenapi dua raka'at, begitu pula barisan yang pertama menambah 
satu raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-31, bab perang Dzatur-Riga”) 


2 Ha “abg aa BELA وم الا‎ Pande ن ابي حَدْمَةَ‎ da ٢ 
ل‎ Š 2 33 ha sa Aas aa) JI H Ki D : 2 inb; 
8 د م لك هؤلاء إا‎ ma في‎ aes رغه وََْجُدُونَ‎ aga OA 
أخرجه البخار‎ pikat وَيَسُْدُونَ‎ DAS م رَكَعة قله ان م‎ Ha أو لك‎ 

في : ٤‏ كتاب المغازى: ١٣‏ باب غزوة ذات | أرقاع 


482. Sahl bin Abi Hatsmah æ% berkata: “Imam berdiri menghadap 
kiblat sedang sebagian pasukan bermakmum kepadanya, sedangkan 
pasukan yang lain menghadapi musuh, maka imam shalat satu raka'at 
bersama pasukan yang bersamanya, kemudian makmum berdiri 
sendiri menyelesaikan raka'at kedua di tempatnya, lalu pergi ke tempat 
mereka yang masih menghadapi musuh, dan pergilah pasukan yang 
tadinya menghadapi musuh untuk bermakmum kepada imam, lalu 
jika imam tahiyat maka makmumnya melanjutkan raka'at kedua untuk 
menggenapi, kemudian imam salam bersama mereka.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-31, bab 
perang Dzatur-Riqa') 

Áo il بن ځواټ عن شهد رَسُول‎ g عَنْ‎ pe ol AE حَدِيْتُ‎ . LAY 
kadi; طا معت مغ‎ akan صَلَى‎ G وو وم ذَاتِ‎ la الله‎ 
َصَعُو‎ PAK نا لاي د‎ PORE S3 = issi Ana A Ia اعدو‎ adas 


Sa صلاته‎ À تي ب بیت صن‎ KS me se SAN KANA | Lelang Ta Aa 
بهم م أخرجه البخاري في: 55 كتاب المغازى:‎ Ag S gari) زاوا‎ WA 5 


١‏ باب غزوة ذات الرقاع 


483. Shalih bin Khawwat mendapat keterangan dari sahabat yang 
ikut bersama Nabi # dalam perang Dzaturriga' ketika shalat khaul, 
bahwa sebagian berbaris bersama imam, dan sebagian yang lain 
menghadapi musuh, maka Nabi #f shalat satu raka'at bersama 
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barisan yang bersamanya, lalu Nabi 4 tetap berdiri, sedang makmum 
menyelesaikan raka'at kedua untuk mereka sendiri, kemudian pergi 
menghadapi musuh, dan datanglah bagian yang kedua itu maka Nabi 
# shalat dengan mereka ini satu raka'at, kemudian Nabi 4g tetap 
duduk, sedang makmumnya menyelesaikan raka'at keduanya sendiri 
sampai mereka duduk tasyahhud dan selesai salam bersama mereka. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-31, bab perang Dzatur-Riga') 


CA Gb بات‎ pls ا اَن‎ Iai: JB, یت جا‎ A 
E لن م‎ Jo ی شرو اة رکا لي‎ 
JG tas dls = AAL Fs Ar Hideg A33 


سرو حر 


sa Maa 1 JG ١‏ صاب di GAN‏ علد وفك 


355 SAN catu, وَصَلَّى ر‎ Pe دم‎ iga aksi a ÉJ ا‎ 
14 Ta أخ رجه البخاري‎ WAN وَلِلْقَوْم‎ Ki وسل‎ ae AY pi 220 DIS; 
باب غزوة ذات الرقاع‎ ١٣ كتاب المغازی:‎ 


484. Jabir x% berkata: “Kami bersama Nabi 5 dalam perang Dzatur 
Riga’, maka jika kami menemukan pohon yang rindang, maka kami 
mengutamakan untuk bernaung bagi Nabi 4, tiba-tiba datang seorang 
musyrik dan mengambil pedang Nabi #& yang tergantung di pohon itu, 
lalu dihunusnya dan bertanya kepada Nabi $: Apakah engkau takut 
kepadaku?’ Nabi # menjawab: “Tidak!” Dia berkata lagi: “Lalu siapa 
yang membelamu dariku?’ Nabi # menjawab: ‘Allah.’ 


Kemudian orang itu diancam oleh sahabat-sahabat Nabi št. Lalu 
didirikan shalat, maka Nabi ## shalat dua raka'at bersama sebagian 
pasukannya, kemudian mundur. Lalu shalat dua raka'at bersama 
pasukan yang lain, sehingga genaplah bagi Nabi #; empat raka'at 
dan bagi sahabatnya dua raka'at dua raka'at.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-31, bab perang 
Dzatur-Riga”) 


, 


کان لسن 


( KITAB: HARI JUM'AT | 


و ag‏ سا د شن و a‏ 2 په - 
LE Enda EAO‏ الله بن رَ أن رَسُول الله AS‏ الله adas ade‏ قال: إذا جَاءَ 


7: ò 
MA و‎ 


أَحَدُكمُ )> Ana‏ ذليغتب حه جه اليخار : ده کاب الجمعة: ۲ باب دص 
5 في: 


ino | Ca الغسل‎ 


485. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah #& bersabda: Jika 
seseorang pergi untuk shalat Jum'at maka hendaknya dia mandi 
(terlebih dahulu). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-2, bab keutamaan mandi pada hari Jum'at) 


5 0 A 
دا 5 قائ في‎ Abas: دن‎ ya ان‎ ٣ AR yF الْحَطَّابِ‎ a حلیث‎ . LAI 


E» لبن‎ Asam دن‎ are Ar 2 J= 34 ina 1 يوم‎ ZA 
JA BIAN فَلَمْ‎ ad SU عمر: أيه سَاعَة هه‎ G a ake الله‎ 
وَقَدْ عَلمتَ‎ LAN فقال: وَاأْوْضُوءٌ‎ cer òi SES لتّأذِينَ فَلَمْ‎ hah ga 
١١ أخرجه البخاري في:‎ Ka ANN Ag PAKAL AN ea 


کتاب اأوجمعة: Yy‏ یاب Jas‏ | لغسل دوم المجمعة 


486. Ibnu Umar berkata: “Ketika Umar bin Khaththab x% sedang 
berdiri untuk khutbah jum'at, tiba-tiba seorang sahabat Muhajirin 
kelompok awal masuk dan ditegur oleh Umar: Jam berapa ini?’ Dia 
menjawab: Aku sibuk sampai belum sempat kembali ke rumah sudah 
mendengar adzan, maka aku tidak bisa berbuat sesuatu selain hanya 
berwudhu.” Umar berkata: “Hanya wudhu saja, padahal engkau 
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mengetahui bahwa Rasulullah 2 menyuruh mandi untuk shalat 
Jum'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at 
bab ke-2, bab keutamaan mandi pada hari Jum'at) 


باب و جوب غلل البجمعة على كني ' الغ من الال وان ا 


BAB: WAJIB MANDI SEBELUM SHALAT JUM'AT 
BAGI LAKI-LAKI YANG BALIGH 


i‏ کي 


657 Jah وَسَلَّمَ‎ aje صَلَّى الله‎ GA عَن‎ GA آيي سوب‎ Sak AV 
کاب الأذان: 71 باب‎ ya في:‎ SARI عل 15 مُحْتلِم أخر جه‎ lali اة‎ 


وضوء Wah, Ola‏ بجب عليهم ١‏ لغسل 


487. Abu Sa'id Al-Khudri يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Mandi 
pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah baligh.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-161, 
bab wudhu anak kecil dan kapan mereka wajib mandi) 


San JAN BIS وَسَلُمَ قَالَتْ:‎ ale AN Jo? SN حَدِيْتُ عَائِمَةَ روج‎ . SAN 
يشو‎ Aa EN wah KÊN ون في‎ NGANG من َنِم‎ san 
JB ِنْهُمْ وَمُو عدي‎ SI وَسَلُمَ‎ ale An صَلَّى‎ adu da Sa A 
هذا أخرجه البخاري في:‎ Ka تَطَهَرْدُمْ‎ SP: akan dls الى خاي الله‎ 

ان Para‏ المع 


488. Aisyah ga , isteri Nabi #š berkata: “Pada hari Jum'at orang-orang 
keluar dari rumah-rumah mereka dan dari dataran tinggi. Mereka 
datang dalam keadaan berdebu, penuh debu dan berkeringat. Di 
antara mereka ada yang berkeringat. Seseorang di antara mereka ada 
yang menemui Nabi #& di rumahku, lalu Nabi #4: bersabda: ‘Andai saja 
kalian membersihkan diri pada hari ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-15, bab dari mana Jum'at didatangi) 


Toz% 


8 اوس 


a BU وَكَانُواإِذَا‎ Sama Tiga كان الاس‎ SG Hate Lis .4 
كتاب اأجمعة:‎ ٠ م أخرجه اابمخاري في:‎ a p “3 فقيل‎ mean في‎ 33 


15 باب وقت الجمعة إذا زالت الشمس 


d 1 
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Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip ia Ta سه‎ la Tn Ain لت‎ 
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489. Aisyah «8 berkata: “Kebanyakan orang-orang itu pekerja dan 
jika mereka pergi untuk shalat Jum'at langsung dengan keadaan yang 
biasa itu, maka Nabi # bersabda: “Alangkah baiknya jika kalian mandi 
(terlebih dahulu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 


Jum'at bab ke-16, bab waktu Jum'at apabila matahari telah tergelincir) 


PER 


ياب والسموال بوم الد دة 


BAB: MEMAKAI WEWANGIAN DAN 
BERSIWAK PADA HARI JUM'AT 


SEA الله هود‎ As الله‎ J5 Je Aga Ah dn لت عن‎ ۰ 


erf?‏ مر 


ne) fs Fa‏ وَاجِبٌ عَلَى dan js‏ وا يدن زان يس ىن bl Lb‏ وَجَد 
أخرجه البخاري فى: ١١‏ كتاب الجمعة: ٣‏ باب الطيب للجمعة 
یلا Abu Sa'id 3ë berkata: “Aku bersaksi bahwa Rasulullah‏ .490 
bersabda: “Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang‏ 
baligh, begitu pula dengan bersiwak (menggosok gigi), dan memakai‏ 
wewangian bila dia memiliki.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-11, Kitab Jum'at bab ke-3, bab wewangian untuk Shalat Jum'at)‏ 


EA A 5s ې‎ a = ge $ za عا او لخ‎ A 3, X 

LAU‏ حلي ادن عباس عن طاوس عن ابن عباس 251 555 قول النبي صلی الله 
5 ا و a pot,‏ سب کر #8 نع ومع el‏ لس -a‏ 
عليه وسم شي الخسل دوم Pee‏ فقلت لابن عباس : أيمس Lab‏ أو Cas‏ إن كان dig‏ 


DAN SG AR‏ أخرجه اليخاري في: ١١:‏ كتاب الجمعة: T‏ باب الدهن للجمعة 


491. Abdullah bin Abbas æ ketika meriwayatkan sabda Nabi چا‎ 
tentang mandi hari Jum'at, ditanya oleh Thawus: “Apakah beliau 
memakai wewangian atau minyak rambut ketika beliau bersama 
keluarganya?” Ibnu Abbas menjawab: “Aku tidak tahu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-6, bab minyak 
rambut untuk Shalat Jum'at) 


واي E E E‏ اص 3 ٢ é‏ کو رسي ر © 8 ر وت 
5 حَدِيْت أبِي dd PAHA Hee‏ صلی الله ighas e‏ ق عَلَى E‏ 
ملم أن َيل في كل sela‏ يوه با ask‏ انه ويه أخر جه البخاري 
في: ١١:‏ کتاب الجمعة: NY‏ باب هل على من لم يشهد الجمعة غسل من ٠‏ النساء 


Ole,‏ وغيرهم 
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492. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah #2 bersabda: “Wajib 
hukumnya bagi setiap orang muslim mandi setiap tujuh hari sekali 


وم 


dengan membasuh kepala dan seluruh badannya.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-12, bab apakah 
orang yang tidak ikut Shalat Jum'at wajib mandi seperti perempuan, 
anak-anak, dan yang lainnya) 


EA I حلت کو و الل عه أن وقول الله صل‎ say 
AN BESAN انهه ثم راح كما قرب‎ ea تن‎ 


- IE syr 


583 731 S 05 AS SI kel في‎ a. z 2 ما قرب‎ zJ 
Ls $ راح في الساعة اسا مس‎ 593 apa 23 Pata kal في الساعة الو‎ 5 


a به‎ TPL سر‎ 


ge Ss‏ خر SAI Sya ela g‏ عدون SAN‏ خر جه البخاري 
NA ra‏ كاب الجمعة: É‏ باب فضل الجمعة 


493. Abu Hurairah تين‎ berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Siapa 
yang mandi janabat pada hari Jum'at, kemudian pergi ke masjid, 
dia bagaikan berkurban unta betina, dan siapa yang pergi setelah 
itu, bagaikan berkurban seekor lembu, dan siapa yang pergi pada 
kelompok ketiga, bagaikan berkurban kambing bertanduk, dan siapa 
yang pergi pada kelompok keempat, bagaikan berkurban ayam betina, 
dan siapa yang pergi pada kelompok kelima bagaikan berkurban telur, 
maka bila telah datang imam hadirlah para Malaikat mendengarkan 
nasehat (khutbah). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, 
Kitab Jum'at bab ke-4, bab keutamaan Jum'at) 


بب في SAN‏ الخطلية 


BAB: WAJIB MENDENGAR KHUTBAH JUM'AT 
DENGAN PENUH PERHATIAN 


P 


dea Ao NG yan APA حَِيْتُ بي‎ 4 
كتاب‎ ١١ أخرجه البخاري في:‎ Si LAS اا وَالإِمَامُ‎ Pakai ap 


494. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika engkau 
memperingatkan kawanmu walau hanya dengan kalimat: “Diamlah,' 


i 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 6 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip ia Ta سه سه‎ a: لت‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


ketika imam sedang khutbah, maka sungguh engkau telah berbuat 


وم 


laghwu (sia-sia/tidak mendapat pahala shalat Jum'at).”” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-36, bab diam 
pada hari Jum'at ketika imam sedang berkhutbah) 


وو ا اس مله 
باب اك عة اليل وم الجمعة 
BAB: WAKTU MUSTAJAB PADA HARI JUM'AT‏ 
A las .٥‏ کان شو aka Pa E‏ 


Ma-‏ و 


Y Gi الله تَعَالَى‎ Jus D 4-۶ عبد ملم وَهُوَ‎ Ga Yi فيه‎ sila 


2ه لا دو رغ 


اعطاه اٍياه pE‏ په :لها أخرجه البخاري في : ya‏ کاب الجمعة: YY‏ باب 


الساعة التی فى يوم ال Anam‏ 


495. Abu Hurairah æ% berkata: “Ketika Rasulullah # bercerita tentang 
hari Jum'at, beliau bersabda: “Pada hari Jum'at itu ada waktu yang 
tak seorang muslim pun yang bertepatan pada waktu itu sedang 
shalat dan minta sesuatu kepada Allah melainkan pasti diberi.” Nabi 
Hz: menerangkan itu sambil memberikan is yarat dengan jarinya yang 
menunjukkan singkatnya (waktu pengabulan itu).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-37, bab waktu yang 
terdapat pada hari Jum'at) 


باب a bala‏ لاس الجمفة 
BAB: HIDAYAH ALLAH BAGI UMAT INI‏ 


UNTUK MENDAPATKAN HARI JUM'AT 


BA Ibas LA‏ الله ase‏ عن | بي aa Ia‏ قَال: تحن 
ati.‏ 


P? 


2o AN Sa‏ 1 م SI Saga‏ |" نوا Sei‏ اعدا وات 
ذهذًا zi‏ يوم sales Sa‏ | فيه yai (A43‏ 2253 غد للتصَاری خر جه البخاري 


د د كاب الأنبياء: ۵ باب para E‏ و ölel‏ 


496. Abu Hurairah في‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Kita adalah umat 
terakhir di dunia dan yang pertama masuk surga pada hari kiamat, 
hanya saja setiap umat telah diberi kitab sebelum kita sedang kita 
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diberi kitab sesudah mereka, maka inilah hari yang mereka selisihkan, 
maka esok hari untuk Yahudi dan lusa untuk Nasrani.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-54, bab Abu 
Al-Yaman telah menceritakan kepada kami) 


Maksudnya: Esok hari Sabtu, dan setelahnya adalah hari Ahad. 


٧ PRA ck‏ الس 


BAB: SHALAT JUM'AT KETIKA TELAH 
TERGELINCIR MATAHARI 

LAN‏ حَدَيث Jia‏ قال: ما کنا تقيل ai‏ إلا بعد الْجْمْعَةِ أخرجه البخاري 

فى: HS NA‏ الجمعة: 2 داب قول 1 له تعبالى : (فإذا قضيت الصلاة فانتشروا 


(في الأرض 
Sahl 3ë berkata: “Kami dahulu tidak tidur siang atau makan‏ .497 
siang kecuali sesudah shalat Jum'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-11, Kitab Jum'at bab ke-40, bab firman Allah, “Maka apabila 
telah selesai shalat, menyebarlah kalian di muka bumi.”) 


٨۸‏ حَدِيْتُ aka‏ بن زو A2 És : Jú‏ ال لى الله ع وك 


٦٤ داو البخاري في:‎ je N E 

کتاب المغازي: Yo‏ ,باب غزوة الحديبية 
Salamah bin Al-Akwa' 3% berkata: “Dahulu kami shalat Jum'at‏ .498 
bersama Nabi # kemudian kembali ke rumah ketika belum ada‏ 
bayangan di dinding untuk bernaung di bawahnya.” (Dikeluarkan‏ 


oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-35, bab 
Perang Hudaybiyah) 


as ta 
lal ya Laga UPI a باب د کر‎ 
BAB: ADANYA DUA KHUTBAH SEBELUM SHALAT JUM'AT 
شا وځ‎ NAN موف‎ aiy TN Sen AS ځا‎ NEG Tia 
وَسَلِم بخطب قائمًا ثم‎ ale قال: كان النبي صَلَى الله‎ jas حَدِيث ابن‎ ۹ 
كتاب الجمعة: ۲۷ باب‎ ١١ الآن أخرجه البخاري في:‎ Ola LS Ai رتد ثم‎ 


الخطبة قائما 
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499. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi 3# berkhutbah sambil berdiri, 
kemudian duduk dan berdiri kembali sebagaimana yang kamu lakukan 


sekarang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at 
bab ke-27, bab khutbah sambil berdiri) 


MBS EN yaa Ga AA باب‎ 


BAB: TURUNNYA AYAT: 
WA IDZA RA'AU TIJARATAN AW LAHWA IN FADHDHUILAIHA... 


وا 
د 


aie صَلَى الله‎ GAN aa AS Ega E IP حَدِيْتُ جَايرِ ُن‎ ٠ 
حَسّی مَا ب صل الع‎ ad a ab Jawi عير‎ SAHA di 55 
Gi او نوا ا‎ Sean Bn SM هل‎ CÍ رجلا‎ gp الا‎ Yi Ah 
ناس‎ 1 jè کتاب الجمعة: ۸ باب إذا‎ YA: ي في:‎ Sa خر جه‎ asl وکر‎ 

عن الإمام في و الجمعة ؤي SM‏ الإمام ومن بھی جائزة 


500. Jabir bin Abdullah x berkata: “Ketika kami sedang shalat 
bersama Nabi tiba-tiba datang kafilah yang membawa makanan, 
maka orang-orang menoleh dan pergi ke arah kafilah itu, sampai 
tak tertinggal lagi bersama Nabi # kecuali dua belas orang, maka 
turunlah ayat ini: 'Waidza ra'au 1107010 au lakwa ir fadkdku ilaika 
wa tarakuka qaa ima (Dan bila mereka melihat dagangan atau 
permainan, bubarlah mereka menuju kepadanya dan membiarkan 
engkau berdiri).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-38, bab apabila orang-orang lari dari imam ketika 
Shalat Jum'at, maka imam bersama orang yang tersisa sah) 


e4. . TE :كسم‎ 5 
Men Pol haha باب‎ 
BAB: SUNNAH MERINGANKAN SHALAT DAN 
KHUTBAH ATAU KHUTBAHNYA YANG 
RINGAN DAN SHALATNYA LAMA 


Ka pAn ES. 3‏ رَضِيْ الله e JG ES‏ 
87 وا sea‏ )15563 يا (SUS‏ أخرجه اليخاري في: :04 کاب ددع الخاق 
باب اذا قال أحدكم مین والملاککة a‏ السماء 
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501. Ya'la bin Umayyah x berkata: “Aku telah mendengar Nabi 4 
membaca ayat ini di atas mimbar: “Wa naadau yaa maa liku (dan 
mereka berseru: Hai Malik).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-7, bab apabila salah 
seorang di antara kalian mengucapkan amin dan para malaikat 
berada di langit) 


oo...‏ للح وك ياس اواج 
باب pagan‏ شطب 


BAB: SHALAT TAHIYATUL MASJID KETIKA 
IMAM SEDANG KHUTBAH 


ه .يت JAS IG a‏ رَجُل يوم RA‏ الله عَلَه aa‏ 
Je DAS‏ قالً: as J=‏ أخر جه Se‏ في: ١١‏ كتاب 
الجمعة: ٣‏ باب من جاء والإمام يخطب صاى ركعتين خفيفتين 


502. Jabir ə» berkata: “Ada seseorang masuk ke masjid ketika Nabi 
sedang khutbah Jum'at, maka ditanya: Apakah engkau sudah 
shalat?’ Dia menjawab: “Belum.” Nabi #& bersabda: “Shalatlah dua 
raka'at (tahiyyatul masjid). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
11, Kitab Jum'at bab ke-33, bab siapa saja yang datang ketika imam 
sedang berkhutbah, hendaknya ia shalat dua raka'at yang ringan) 


a 6‏ 
Or‏ . ليث il‏ 
يَخْطبٌ: إِذَا جَاءَ أ 


7 


3 چو سم‎ á مم | لل‎ KA 
وَهُوَ‎ ang بن عبد الله قَالَ: قال رَسُول الله صَلَى الله عَلَيْهِ‎ 
اځچه‎ AS دكم وَالامَام ا قَدْ خَرَجَّ ملل‎ 
SA جاء في التطوع‎ la باب‎ ٥۵ “Jang كتاب‎ ١ 4 البخاري في:‎ 


503. Jabir bin Abdullah 2: berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika 
salah seorang diantara kalian datang ke masjid ketika imam sedang 
khutbah atau telah bergerak menuju ke mimbar, hendaknya ia shalat 
dua raka'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab 
Tahajud bab ke-25, bab keterangan tentang shalat sunnah dua raka'at 
dua raka'at) 


d 1 
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BAB: BACAAN PADA HARI JUM'AT 


به الله دن a‏ م ووت ےق ر په پک 3 .25 
4 حَِيُث أبي هريره رضي الله JB EE‏ كان الب صَلَى الله عليه kag‏ يقرأ 
في الْحُمُعَةِ في صَلًة الْمَجْر آلم تلزيل AKAN‏ وَ همل أَنَى عَلَى GUY‏ أخرجه 
الخارى 1 YA‏ كتاب الجمعة: ٠١‏ ,راب ما يقرأ فی صلاة الفجر يوم الجمعة 


504. Abu Hurairah 2: berkata: “Nabi #5 dalam shalat fajar (subuh) 
hari Jum'at selalu membaca surat Alif Lam Mim As-Sajadah dan hal 
ataa alal insani.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-10, bab apa yang dibaca pada shalat fajar pada hari 
Jum'at) 


ag 
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JAS 


KITAB: SHALAT DUA HARI 
RAYA 


Sis 6‏ بن عباس قال: jos Eigh‏ مَمَ التي Aa‏ الله عله وَمَلُمَ واي 
بكر 7223 وَعْثْمَانَ JANG A‏ ما 0 َب Asi‏ د ٩۹‏ 
ةر ©» 2 رو و LA 2 i,‏ 
وَسَلْمَ کاني أ 5“ ALI Sia Oi‏ مَعَهُ بلال 
G LAM tp d‏ جَاءَكَ kg Saga‏ الاب دم َال حينَ 2 go‏ شر“ 
ar d-‏ و لځ 


عَلَى ذ ذلك Sal ió‏ 3 وَاحِلَة نهن 3 يجبه Jl a 3 dan‏ 3153 ن فيسَط 
da sd AN‏ لن ناء ي Sa Kh alih AG‏ توب بل 
أخرجه البخاري في: ١7‏ کتاب العيدين: ١9‏ باب موعظة الإمام النساء يوم العيد 


505. Ibnu Abbas #8 berkata: “Aku menghadiri idul fitri bersama Nabi 
$g, Abu bakar, Umar, dan Usman, mereka semuanya shalat sebelum 
khutbah, kemudian sesudah shalat baru khutbah. Nabi 4# keluar (turun 
dari mimbar), sepertinya aku melihat tangan Nabi 452 ketika menyuruh 
arang supaya tetap duduk, kemudian beliau berjalan di tengah-tengah 
mereka menuju ke barisan wanita bersama Bilal, kemudian Nabi #5 
membacakan ayat: “Ya ayyuhan nabiyyu idza ja'akal mukmiraatu 
yubayyi'naka... (hingga akhir ayat), ketika selesai membaca, beliau 
bertanya kepada kaum wanita: Apakah kalian begitu?” Salah seorang 
wanita menjawab: “Ya.” Maka Nabi # bersabda: “Maka bersedekahlah 
kalian.” Lalu Bilal menghampar kainnya dan berkata: “Silakan, siapa 
yang akan bersedekah?” Maka mereka melemparkan cincin mereka 
ke kain itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Dua 


Hari Raya bab ke-19, bab nasehat imam kepada para wanita pada 
hari raya) 


Sana‏ جار بن عَبْدِ AN‏ َالَ: قَامَ 2 3 Ja‏ الله alas di‏ يوم الط 
صل دا با HW‏ :~ م خطب Ar ASEAN SET a úl‏ شا عَلَى 
A 455 bak JL; J% x‏ فيه BAN MN‏ أخرجه البخاري في: ۱۳ AS‏ 
العيدين: NA‏ موعظة الإمام النساء يوم العيد 


506. Jabir bin Abdullah يعم‎ berkata: “Nabi #5 berdiri dan langsung 
shalat idul fitri, sesudah shalat beliau khutbah, dan setelah itu menuju 
ke bagian wanita (saf belakang) lalu memberi nasehat kepada mereka 
sambil bepegangan pada tangan Bilal, lalu Bilal menghampar kainnya 
untuk menerima sedekah yang dilemparkan oleh para wanita ke kain 
itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya 
bab ke-19, bab nasehat imam kepada para wanita pada hari raya) 


مر 


A Wa, aa ۷ه‎ 

العيد والصلاة قبل الخطبة بغير أذان ولا إقامة 
Ibnu Abbas dan Jabir bin Abdillah & keduanya berkata: “Tidak‏ .507 
ada adzan untuk shalat idul fitri dan idul adha.” (Dikeluarkan oleh‏ 
Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Idain bab ke-7, bab berjalan dan‏ 


menaiki kendaraan untuk shalat ‘led dan shalat dilaksanakan sebelum 
khutbah tanpa adzan dan igamah) 


ومع > شه اه 


1 1 می ع2‎ a دا‎ z 
اول ما بُويمَ آ له اٍنه لم يكن‎ BK ن عباس أنه أرْسَل إلى ان‎ gal Sada 4 
کتاب‎ ٣١ اللا أخرجه البخاري فى:‎ Nah بب‎ | ki halg يوم‎ aa, Du 
العيدين: ۷ باب المشي والركوب إلى العيد والصلاة قبل الخطبة بغير أذان ولا إقامة‎ 


508. Ibnu Abbas WA mengutus orang kepada Ibnu Zubair ketika baru 
dibai'at sebagai amirul mukminin untuk memberitahukan kepadanya 
bahwa tidak ada adzan untuk shalat idul fitri, dan khutbah harus sesudah 
shalat. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab 'ledain bab 
ke-7, bab berjalan dan menaiki kendaraan untuk shalat Ted dan shalat 
dilaksanakan sebelum khutbah tanpa adzan dan igamah) 
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Sa .4‏ ان عُمر: SNG JG‏ رول اللّهِ iss aa a Io‏ م ابو بكر 


2 
a 


A كات العيدين‎ ٢ فى‎ EN ANGEN E, 
العيد‎ Ja باب الخطية‎ 


509. Ibnu Umar #3 berkata: “Rasulullah ii, Abu Bakar, dan Umar 
25 pernah shalat dua hari raya sebelum khutbah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab “ledain bab ke-8, bab khutbah 
dilaksanakan setelah shalat) 


Asi 


Bisa kasala Ja لْخُذِ قَلَ: قا رول الله‎ PERS ٠ 
gü þe; DaS a NB Jaa 
فإ کان بريد نيطح بنا‎ pa ba Sea 
SAS Se man :فل‎ AA ا بشي‎ E 

مع روان وهو مير اأْمَدينة في أَضْحَى j‏ فِطر Te ciki‏ دمر ماه كتير بن 


خر 
8 


Ls ci, ئي‎ rer 33 ملت‎ iz 5 “قبل‎ Aa ya z3 روان رند‎ pE KANA 

sa Hua تَعْلَمُ‎ b D 3 dana Li قَقَالَ:‎ di | Tag Jela: DA 0 
JELEK يَجْلِدٌ ونَ لَنَابَعْدَ الصَّلاةٍ‎ Ngga GAN إن‎ JS SAY PS الله‎ 
غير مشير‎ sa کاب لاعیدلین: باب الخروج إلى‎ ٣ آخر جه البخاري في:‎ MSI 


510. Abu Sa'id Al-Khudri & berkata: “Rasulullah # selalu keluar 
ke mushalla untuk shalat idul fitri dan adha, beliau langsung shalat 
kemudian bangkit menghadap kepada orang-orang yang masih duduk 
dalam shaf, memberi nasehat dan wasiat serta menyuruh mereka (pada 
kebaikan), maka jika saat itu akan mengirim pasukan, beliau segera 
menghentikan khutbahnya dan mengirimkan pasukan, lalu beranjak.” 
Abu Sa'id menambahkan: “Dan begitulah yang berlaku sampai aku 
keluar bersama Marwan sebagai Amir di Madinah untuk shalat idul 
adha atau idul fitri, dan ketika sampai di mushalla, ia langsung naik ke 
atas mimbar yang dibuat oleh Katsir bin As-Shalt sebelum shalat, maka 
kutarik bajunya dari belakang, tetapi ia terus naik ke atas mimbar dan 
berkhutbah sebelum shalat, maka kukatakan kepadanya: ‘Demi Allah, 
engkau telah merubahnya.” Marwan menjawab: ‘Hai Abu Sa'id, telah 
habis masanya apa yang engkau ketahui itu.” Abu Sa'id berkata: Apa 
yang kuketahui lebih baik dari apa yang tidak aku ketahui.” Marwan 


i 1 
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menjawab: “Orang-orang tidak akan tetap duduk sesudah shalat, karena 
itu kuajukan (khutbahnya) sebelum shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya bab ke-6, bab keluar menuju 
tempat shalat tanpa mimbar) 


ر * سرك و Tanya‏ 2و Ka‏ 2 بو 3 ھم ar, HETES Paa‏ 
باب ذم as)‏ خر وج الا ي المبدن إلى المصلى وشهود الخطبة معا رقا لر جال 


BAB: SUNNAH BAGI WANITA UNTUK KELUAR SHALAT HARI RAYA 
KE MUSHALLA DAN MENDENGARKAN KHUTBAH DI TEMPAT 
YANG TERPISAH DARI LAKI-LAKI 


EE Sab.‏ تا أن تخر AI z‏ يَوُم A3 TA‏ الْخْدُور 
PA‏ الا AB da sess‏ عَنْ piia Siah‏ 
الله إِحْدَانًا ليس لَهَا Lila‏ قَالَ: mba eda)‏ مِنْ Gie‏ أخرجه 

البخاري في: ۸ کتاب الصلاة: ٢‏ باب وجوب الصلاة في الثياب 


511. Ummu Athiyah & berkata: “Kami (kaum wanita) diperintah 
pada hari raya untuk mengajak keluar para wanita yang sedang 
haidh, juga gadis pingitan supaya menyaksikan jama'ah dan do'a 
kaum muslimin, tetapi wanita yang haidh agar menjauh dari mushalla. 
Seorang wanita bertanya: “Ya Rasulullah, ada kalanya salah satu dari 
kami tidak mempunyai kain jilbab.” Nabi # menjawab: “Pinjamlah 
dari kawannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat, bab wajibnya shalat dengan mengenakan baju) 


OEE اركش‎ pe 


BAB: BOLEH MENGADAKAN PERMAINAN YANG 
BUKAN MASI'AT PADA HARI RAYA 


P جَوَاري‎ a ابو بر وَعِنْدَي جَارِيتَان‎ JAS ENG LS iga ٢ 

AA Iisa EL قَالَتْ:‎ mb ارت لانضَار‎ Lu ان‎ 
ETT La الله‎ Sean 
Asa غا أخر جه‎ Ida عيدًا‎ TAG 5 با بكر إ‎ 5 5 Aa ala AN as الله‎ 


في: ٣١‏ کتاب العيدين: Y‏ باب سنة العيدين لأهل الاسلام 
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512. Aisyah & berkata: “Abu Bakar masuk ke rumahku bertepatan 
ada dua gadis Anshar yang sedang menyanyikan sya'ir-sya'ir yang 
digubah orang-orang mengenai perang Bu'ats. Dan kedua gadis itu 
bukanlah seorang penyanyi, tiba-tiba Abu Bakar menegur: Apakah 
ada seruling setan di rumah Rasulullah #282“ Hari itu bertepatan 
dengan hari raya, Nabi 4 bersabda: ‘Hai Abu Bakar, setiap kaum 
mempunyai hari raya, dan hari ini hari raya untuk kita.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab “ledain bab ke-3, bab sunnah 
shalat “ledul Fitri dan ‘Iedul Adha bagi umat muslim) 


He 0 IG ARA EA‏ 5 حول اال سل ل 4 عَلَيْهِ glas‏ وَعِنْدِي 
oG‏ نيان A Pe Ds ea‏ دخول وهه KA WE‏ 


فَانتهَرَني i65 SBI‏ ُيْطَان نڌ Lah‏ صَلی الله عَلَيْه وَسَلُمَ E AP‏ 
اله صَلَى الله عل و ف NG al Aa KE KERA‏ ي 2 عيد 
G50 aa‏ وَلْحرَابٍ قثا سا do gidi‏ الله os ade‏ با 
BE‏ رق Sia 1٨‏ لاسي وَرَاءَهُ خدي S3 NERT le‏ 
اي Jl; dinn San‏ > وراك ول :عم Jl‏ : واد بي آخرجه a‏ 
في: ۱۳ کتاب العيدين: ٢‏ باب الحراب والدرق يوم العيد 


513. ‘Aisyah & berkata: “Rasulullah # masuk ke rumahku yang 
ketika itu ada gadis mendendangkan sya'ir tentang Bu'ats. Maka 
Nabi # langsung tidur di atas tempat tidurnya sambil memalingkan 
wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk dan membentakku sambil 
berkata: “Apakah ada seruling setan di rumah Rasulullah 4:2” Maka 
Nabi # menghadapkan wajahnya kepada Abu Bakar dan bersabda: 
‘Biarkan keduanya.” Tak lama kemudian kuberi isyarat kepada kedua 
gadis itu, maka keluarlah mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-23, Kitab Pakaian dan bab ke-24, bab pakaian berwarna putih) 


Pada hari hari raya biasanya orang-orang Sudan (berkulit hitam) 
bermain senjata dan perisainya, entah aku yang minta atau Nabi 
عي‎ yang menawari aku untuk melihat permainan mereka, maka aku 
jawab: “Ya.” Lalu Nabi #z menyuruhku berdiri di belakangnya, pipiku 
di sebelah pipinya, lalu Nabiż bersabda kepada mereka: “Lanjutkan 
permainanmu, hai Bani Arfidah sampai aku jemu.” Lalu Nabi #& 
bersabda: “Apakah kau merasa sudah cukup?” Aku menjawab: “Ya.” 
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Maka Nabi # menyuruhku masuk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya bab ke-2, bab tombak dan tameng 
pada hari raya) 


s 7 نه‎ MA و ا سا 2 | يدا سا پس نز تمه لګ نکر‎ da 
عند النيِي صلی الله‎ ogak الْحَيَشَةِ‎ GI أبي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنه وال:‎ Ea 4 
“ak 4 "JL الْحَصَى فَحَصَبَهُمْ بها‎ Jl فَأَهْوَى‎ Jae JAS esa Ata aje 
باب اللهو بالحراب ونحوها‎ VA أخر جه البخاري في: 57 كتاب الجهاد والسير:‎ 


514. Abu Hurairah # berkata: “Ketika orang-orang Habasyah 
memperlihatkan permainan senjata mereka kepada Nabi 4, datanglah 
Umar a dan langsung melempari mereka dengan kerikil. Maka Nabi 
# bersabda: “Biarkan mereka hai Umar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Sariyah bab ke-79, bab bermain- 
main dengan menggunakan tombak dan semisalnya) 


کې 


كَابْصَلاََلْاسسْمَاء 


KITAB: SHALAT ISTISQA' 
1 (MINTA HUJAN) / 


٥‏ حَدِيْتٌ ate‏ الله بن رَيْدِ Jo Gal‏ الله SA ALE kng gie‏ رِدَاءَهُ 
أخرجه البخاري ٥١‏ کتاب الاستسقاء: ٤‏ باب تحويل الرداء فى الاستسقاء 
Abdullah bin Zaid # berkata: “Ketika Nabi 4 shalat istisga'‏ .515 
(minta hujan) beliau membalik letak serbannya.” (Dikeluarkan oleh‏ 
Bukhari pada Kitab ke-15, Kitab Istisga bab ke-4, bab memindahkan‏ 
selendang dalam Shalat Istisga)‏ 


Kh guna 
kar 


BAB: MENGANGKAT KEDUA TELAPAK TANGAN 
KETIKA BERDO'A DALAM SHALAT ISTISQA' 


pes. ١۳٩‏ بن JG Sila‏ 2 ا A TA‏ م لا رفع يديه في 
شَيٍْ ون ذُعَائِه K‏ في alal Ss 0 or MEN‏ أخرجه البخاري 


516. Anas bin Malik & berkata: “Nabi # tidak mengangkat kedua 
tangan dalam do'anya kecuali ketika shalat istisga”, ketika itu beliau 
mengangkat kedua tangannya sampai terlihat putih ketiaknya." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-15, Kitab Istisga bab ke-22, 
bab imam mengangkat kedua tangannya dalam istisga) 
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Hadits ini tidak berarti Nabi 4% tidak pernah mengangkat kedua 
telapak tangannya dalam do'anya, hanya semata-mata sepanjang 
pengetahuan Anas يعدن‎ sebab ada banyak riwayat dari sahabat lain 
menyebutkan bahwa Nabi # mengangkat kedua telapak tangannya 
dalam berdo'a dan semua itu juga hadits yang sahih. 
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2 العا ق الله 
BAB: DO'A ISTISQA' (MINTA HUJAN)‏ 

IN صَلَّى‎ lin عَهُدٍ‎ IE GAN ناس ن مَالِكِ قَالَ: أَصَابَسِ‎ da KAN 
فَقَالَ:‎ BA وام‎ aka تل في يوم‎ a MEH ra عليه وشاع 23 فيا اللي‎ 
يديه وَمَا تی في السّماء‎ BP KAN 25 وَجَاعَ لعل‎ jui H3 زو الله‎ 
Ji يي د يدها وا ار ا ات اال ااال ا‎ ; s% > 
EERTE Paid Saji عَنْ‎ 
SAN ى فَقَامَ ذلك‎ ANG اأْجْمْعَةٍ‎ A ذلك وَمِنَ الْمَدِ وَبَعْدَ الْمَدِ وَالّدِي ليه‎ 


: - 


َو Jó‏ ير فَقَالَ: با رَسُولَ الله د هدم duh San‏ فَادْعٌ الله لَنَا ak Sp‏ 
َال |( Ula 0 ENG Kis‏ قَمَا يُشِيرٌ بيو Tel dh‏ ون SEA VA‏ 


وات ا Jie‏ الْجَوْبَةِ وَسَالَ الْوَادِي G‏ شَوْرًا S3‏ ب Pe E‏ 
t Yi‏ بالود > جه البخاري فى: 14 کتاب الجمعة: Yo‏ باب الاسسقاء 


في 


الخطبة يوم الجمعة 


517. Anas bin Malik & berkata: “Telah terjadi musim paceklik panjang 
di masa Rasulullah 4, maka ketika Nabi # sedang khutbah Jum'at, 
berdirilah seorang Baduwi dan berkata: “Ya Rasulullah, harta kami 
telah hancur dan keluarga kami kelaparan, maka berdo'alah kepada 
Allah untuk kami.” Lalu Nabi # mengangkat kedua telapak tangannya 
dan berdo'a. Tadinya di langit tidak telihat awan sedikit pun, maka 
demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, Nabi #& tidak menurunkan 
tangannya sampai awan bertumpuk bagaikan gunung, kemudian Nabi 
#2 belum turun dari mimbar melainkan hujan telah turun dan menetes 
di jenggot Nabi #&. Maka turunlah hujan sepanjang hari itu, esok, lusa, 
dan hari-hari berikutnya sampai hari Jum'at berikutnya. Maka orang 


Baduwi itu berdiri kembali (atau lain orang) lalu berkata: “Ya Rasulullah, 
sudah rusak bangunan dan tenggelam harta kami, maka berdo'alah 
kepada Allah untuk kami.” Maka segera Nabi #& mengangkat kedua 
telapak tangannya dan berdo'a: “Ya Allah, turunkan hujan di sekitar 
kami jangan di atas kami,’ sambil menunjuk dengan tangannya, maka 
tiada Nabi # menunjuk dengan tangannya ke suatu arah melainkan 
diikuti oleh awan, sampai kota Madinah bagaikan dikelilingi hujan 
(dilingkari sekelilingnya, tetapi tidak di tengahnya), dan mengalirlah 
di lembah dan selokan selama satu bulan, dan tiada seorang yang 
datang dari pinggiran kota melainkan mereka menceritakan kesuburan 
daerahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab Jum'at 
bab ke-35, bab Istisga pada waktu khutbah pada hari Jum'at) 


| ځنر و ال 30 ه کڼڅه لار 
باب Dyah‏ عند روهال لح Penan‏ 
2 وب ربو Tp"‏ . يذ م ri‏ 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH KETIKA MELIHAT ANGIN 
KENCANG ATAU AWAN GELAP DAN JIKA TURUN HUJAN MERASA 
GEMBIRA DENGAN RAHMAT ALLAH 


MA إا رى مَخِيلَةٌ في‎ kog ahe IS ani Ss ٨ 
EA السَمَاء شري عَنْهُ‎ enda GB naa R5 GAS JAS 3 اف‎ 
ا رل ا ادى قال دوع راا‎ Io NGE I 
باب ما جاء في‎ ٥ كتاب بدء الخاق:‎ ٩٥ ل ادو الآية أخرجه البخاري في:‎ 

(قوله (وهو الذي أرسل Ia ce‏ بين يدی aa y‏ 


518. Aisyah ga berkata: “Bila Nabi # melihat awan gelap di langit 
maka beliau masuk dan keluar, hilir mudik dan berubah raut wajahnya. 
Jika telah turun hujan, beliau gembira dan berseri-seri wajahnya. 
Ketika hal itu kutanyakan, Nabi menjawab: ‘Hai Aisyah, aku tidak 
mengetahui, mungkin awan itu seperti yang dikatakan suatu kaum 
dalam ayat: “Dan tatkala mereka melihat adzab berupa awan menuju 
ke lembah-lembah mereka...dst (QS. Al-Ahgaf: 24).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Asal Mula Penciptaan bab ke-5, bab 
tentang firman Allah (Q.S. Al-A'raf [7] : 57) ) 
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بات في ري الصا pa‏ 


BAB: ANGIN SHABA DAN DABUR 
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SN وَسَلَمفَالَ‎ ake الله‎ JS AN حَدِيْتُ ابن عباس أن‎ ۹٩ 

e باب قول النبى‎ YA کتاب الاستسقاء:‎ ya ا فن‎ ama Pat عاد‎ 
1 an Pn Aan 

الله عليه وسل نصرت بالصبا 

519. Ibnu Abbas æ berkata: “Nabi bersabda: Aku dimenangkan 

dengan bantuan angin shaba dan kaum ‘Aad telah dibinasakan 
dengan angin Dabur.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-15, 


Kitab Istisga bab ke-26, bab sabda Nabi bahwa aku ditolong dengan 
angin shaba) 
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KITAB: SHALAT KUSUF ' 
(SHALAT GERHANA) | 


Sa SN 


BAB: SHALAT KUSUF (GERHANA) 
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: : َصَحِكُتُمْ RAFE‏ كَثِيرًا أخرجه البخاري في: ١5‏ كتاب الكسوف: 


y‏ راب الصدقة في الکسوف 


520. Aisyah & berkata: “Telah terjadi gerhana matahari pada 
masa Rasulullah #, maka Nabi # langsung shalat bersama sahabat 
dengan shalat yang lama sekali berdiri dan ruku'nya, kemudian 


itidal dan lama itidalnya, kemudian ruku” yang lama, tetapi tak 
selama ruku'yang pertama, kemudian bangun dan sujud yang juga 
lama, kemudian pada raka'at kedua juga berbuat demikian. Ketika 
shalat selesai, matahari telah pulih kembali, lalu beliau berdiri dan 
berkhutbah: “Setelah memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan ini keduanya sebagai 
bukti kebesaran kekuasaan Allah, tidaklah gerhana karena mati atau 
hidupnya seseorang, maka bila kalian melihat gerhana, segeralah 
herdo'a dan takbir mengagungkan Allah, shalat, dan sedekah.” 
Kemudian bersabda pula: “Hai umat Muhammad, tak ada yang lebih 
cemburu dari Allah ketika hamba-Nya yang lelaki atau wanita berzina. 
Hai umat Muhammad, andaikan kalian mengetahui apa yang aku 
ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, Kitab Kusuf bab ke-2, 
bab bersedekah pada saat gerhana) 
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Ab كوا‎ SAR ab ag akan den شو اللو صلی‎ 
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PIF‏ إلَى amal WA)‏ البخاري في: 5 كتاب الكسوف: ٤‏ باب خطية امام 
فى الكسوف 


521. Aisyah 3 berkata: “Telah terjadi gerhana matahari pada masa 
Nabi 4, maka Nabi # segera keluar ke masjid dan membariskan 
sahabat di belakangnya lalu takbir, membaca fatihah dan surat 
yang sangat panjang kemudian takbir dan ruku” yang juga lama. 
Lalu membaca Sami'allahu liman hamidahu' dan berdiri yang tidak 
langsung sujud, tetapi membaca fatihah dan surat yang panjang, tetapi 
tak sepanjang yang pertama, lalu takbir dan ruku' yang lama tetapi 
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tak selama yang pertama, kemudian membaca: “Sami'allahu liman 
hamidahu, Rabbana walakal hamdu, kemudian sujud, dan melakukan 
hal yang sama pada raka'at kedua sampai genap empat ruku' dan 
empat sujud, lalu teranglah matahari sebelum mereka keluar dari 
masjid. Kemudian beliau bangkit dan memuji syukur kepada Allah 
sebagaimana lazimnya dan bersabda: “Matahari dan bulan adalah 
bukti kebesaran Allah, tidak ada gerhana karena mati atau hidup 
seseorang, maka jika kalian melihat gerhana segera lari kepada Allah 
dengan shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, Kitab 
Kusuf bab ke-4, bab khutbah imam dan Shalat Kusuf) 
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باب إذا تفاتت‎ ١١ كتاب العمل فى الصلاة:‎ ١٢ أخرجه البخاري فی:‎ YAN سيب‎ 


522. ‘Aisyah « berkata: “Telah terjadi gerhana matahari, maka Nabi 
He bangkit untuk shalat dan membaca surat yang panjang, kemudian 
ruku' dengan ruku' yang lama, lalu berdiri dan membaca surat lagi, 
kemudian ruku' sampai selesai dan sujud, kemudian melakukan 
hal yang sama pada raka'at kedua. Kemudian beliau khutbah dan 
bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah bukti kebesaran 
Allah. Jika kalian melihat yang demikian ini, maka shalatlah sampai 
terang kembali. Sungguh aku telah melihat dari tempat berdiriku tadi 
semua yang dijanjikan Allah kepadaku, sampai aku hampir mengambil 
setangkai anggur dari surga ketika tadi kalian melihat aku maju. Aku 
juga melihat neraka jahannam yang sebagian menghancurkan sebagian 
lainnya ketika kalian melihatku mundur kembali. Aku juga telah melihat 
Amru bin Luhay yang pertama kali mengadakan persembahan binatang 
untuk berhala.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-21, Kitab 
Amalan Dalam Shalat bab ke-11, bab apabila ada binatang melompat 


di dalam shalat) 
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BAB: SIKSA KUBUR KETIKA GERHANA 
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كتاب الكسوف:‎ ٢ جه البخاري في:‎ al a َتَعَوّذُوا مِنْ ءاب‎ A AA ت‎ 
باب التعوذ من عذاب الةبر في الكسوف‎ ۷ 


523. Aisyah #۵ dimintai sesuatu oleh wanita Yahudiyah, kemudian 
sesudah diberi, wanita itu berdo'a: “Semoga Allah menyelamatkanmu 
dari siksa kubur.” Lalu Aisyah وه‎ bertanya kepada Nabi 4: “Apakah 
manusia akan disiksa di kubur?” Rasulullah 4# berlindung kepada Allah 
dari siksa kubur. Kemudian pada suatu hari Rasulullah hendak pergi, 
tiba-liba terjadi gerhana matahari, maka beliau segera kembali dan 
berjalan di belakang bilik, kemudian berdiri shalat dan orang-orang 
ikut shalat di belakangnya, beliau berdiri sangat lama, kemudian ruku' 
yang juga lama, lalu berdiri lagi yang lama juga, tetapi tidak selama 
berdiri yang pertama, lalu ruku' yang lama tetapi tak selama ruku' yang 
pertama, kemudian bangun dan sujud. Lalu pada raka'at kedua juga 
berdiri lama, lalu ruku' juga lama, dan berdiri lagi juga lama namun 
tak selama yang pertama juga ruku” lama namun tak selama ruku’ 
yang pertama, kemudian bangun dan sujud. Lalu Nabi # memberi 
nasehat kepada sahabat, lalu menyuruh mereka berlindung kepada 
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Allah dari siksa kubur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, 
Kitab Kusuf bab ke-7, bab berlindung dari adzab kubur pada waktu 
Shalat Kusuf) 


Sa بار‎ Hg lala الله ليم وسا في‎ Jap Ag PÉ 


BAB: DIPERLIHATKAN KEPADA NABI #5, 
DALAM SHALAT GERHANA TENTANG SURGA DAN NERAKA 
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واو ن شيا akan‏ أخرجه البخاري في: ۳ کتاب العلم: ٤٢‏ باب من أجاب الفتيا 
D‏ 


524. Asma ga berkata: “Aku berkunjung ke rumah “Aisyah ketika 
itu dia sedang shalat, maka aku bertanya: “Kenapa dengan orang- 
orang?” Lalu ia memberi isyarat ke langit ketika orang-orang masih 
berdiri shalat.” Maka aku berkata: “Subhanallah, ada ayat?” Dijawab 
dengan menganggukkan kepalanya yang berarti: “Ya.” Maka aku 
tetap berdiri sampai hampir pingsan, maka aku siramkan air di atas 
kepalaku, kemudian aku mendengar Nabi ## telah mengucapkan 
puji syukur kepada Allah lalu bersabda: “Tiada sesuatu yang belum 
diperlihatkan Allah kepadaku melainkan telah diperlihatkan di tempat 
berdiriku ini, bahkan surga dan neraka, dan diberitakan kepadaku 
bahwa kalian akan diuji dalam kubur hampir seperti ujian (fitnah) 
Al-Masih Dajjal yang akan ditanya: ‘Bagaimana pengetahuanmu 
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terhadap orang itu?” Adapun orang mukmin yang yakin maka 
menjawab: “Dia Muhammad, Rasulullah yang datang kepada kami 
membawa petunjuk dan bukti, maka kami terima dan kami ikuti. Dia 
adalah Muhammad (diulang tiga kali). Lalu dikatakan kepadanya: 
“Tidurlah dengan nyenyak, kami sudah mengetahui bahwa engkau 
yakin.” Adapun orang munafiq (yang ragu) maka menjawab: Aku tidak 
mengetahui, aku hanya mendengar orang-orang mengakui sesuatu, 


وم 


maka aku katakan seperti yang mereka katakan.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-24, bab barangsiapa yang 
menjawab pertanyaan dengan memberi isyarat tangan atau kepala) 
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وَسَلْم: اي رايت KAA MA 2 ape fadl‏ مه ما بیبټ CG GAN‏ 
الناز aka‏ آر ار مرا ليزم Sa ka‏ ورا أك a A‏ با وسر الله 


PA JA LAN OA aah يكرد‎ Sido Jab: Je 
مك حرا اا أ حر جه البخاري‎ Sis مك شا قالٌت:‎ S5 نم ر‎ ANG SANI Sa 
جماعة‎ a كاب الكسوف: : باب صلا الكسوف‎ ۱٢ ف‎ 


525. Abdullah bin Abbas x berkata: “Telah terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah ë, maka Nabi # shalat dan sangat lama 
berdirinya hampir sama dengan bacaan surat Al-Bagarah, kemudian 
ruku” yang lama pula, kemudian berdiri kembali yang juga lama tetapi 
tak selama yang pertama, kemudian ruku' kembali yang juga lama, 


tetapi tak selama yang pertama, kemudian sujud dan berdiri untuk 
raka'at kedua dan berdiri lama tetapi tak selama yang pertama, lalu 
ruku' dan lama, namun tak selama yang pertama. Kemudian berdiri 
kembali yang juga lama, tetapi tak selama yang pertama, lalu ruku' 
juga lama, tetapi tak selama yang pertama, lalu sujud dan ketika selesai 
shalat matahari sudah terang, lalu Nabi #5 bersabda: “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah bukti kekuasaan Allah, tidak ada gerhana 
karena mati atau hidupnya seseorang, maka jika kamu melihat itu, 
berdzikirlah kepada Allah.” Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, kami 
telah melihat engkau seperti mengambil sesuatu di tempatmu itu, tetapi 
kemudian engkau mundur.” Nabi # menjawab: “Aku melihat surga, lalu 
aku akan mengambil setangkai anggur, dan andaikan bisa kuambil 
niscaya kalian akan bisa makan darinya selama hidup di dunia ini. 
Aku juga diperlihatkan api neraka, maka aku tidak pernah melihat 
pemandangan yang lebih seram seperti hari ini. Aku juga melihat 
kebanyakan penghuni neraka itu wanita.’ Sahabat bertanya: “Mengapa 
begitu ya Rasulullah?” Nabi # menjawab: “Karena keingkaran mereka.” 
Sahabat bertanya lagi: Apakah mereka ingkar terhadap Allah?’ Nabi 
& menjawab: “Ingkar terhadap kebaikan suami, melupakan kebaikan 
dan pertolongan, jika kalian baik kepada mereka sepanjang masa, 
kemudian dia melihat satu kejelekan darimu pasti ia akan berkata: 
Aku tidak pernah melihat (merasakan) kebaikan sama sekali darimu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, Kitab Kusuf bab ke-9, 


bab Shalat Kusuf dengan berjamaah) 
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526. Abdullah bin Amr bin Al-'Ash #5 berkata: “Ketika terjadi gerhana 
di masa Nabi # maka diserukan: nnas shalata jami'atun (Sungguh 
akan shalat berjama'ah), kemudian Nabi # ruku” dua kali dalam satu 
raka'at, lalu pada raka'at kedua juga ruku' dua kali, lalu duduk dan 
matahari telah terang kembali." Siti Aisyah & berkata: ‘Belum pernah 
aku sujud selama itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, 
Kitab Kusuf bab ke-8, bab lamanya sujud dalam Shalat Kusuf) 


f -3 a ۳ - ع سے ټ‎ ۰ go 
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PA راو شا‎ BE 5 HAI KAH KER) ALAY AR A JAN Dga كيدا‎ Y 
في کس وف الشمس‎ Wali بياب‎ ١ ا أخرجه البخاري في: :171 كتاب الكسوف:‎ 
527. Abu Mas'ud g% berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya 


matahari dan bulan tidak gerhana karena matinya seseorang, tetapi 
keduanya adalah bukti kebesaran Allah, maka jika kamu melihat 
gerhana berdirikah untuk shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-16, Kitab Kusuf bab ke-1, bab shalat ketika matahari mengalami 
gerhana) 
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Jural‏ أخرجه البخاري فى: ١17‏ کتاب الکسوف: ٤١‏ باب SAN‏ فى الكسوف 


528. Abu Musa #ë berkata: “Telah terjadi gerhana matahari, maka 
bangkitlah Nabi # karena khawatir kalau telah tiba hari kiamat, maka 
beliau shalat di masjid dengan berdiri, ruku', dan sujud yang sangat 
lama, belum pernah beliau berbuat seperti itu,lalu bersabda: “Inilah 
bukti kekuasaan Allah yang diturunkan oleh-Nya, bukan karena mati 
atau hidupnya seseorang, tetapi Allah memperingatkan hamba-Nya, 
maka jika kamu melihat yang demikian ini, segeralah mengingaat 
Allah, berdo'a, dan membaca istighfar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-16, Kitab Kusuf bab ke-14, bab dzikir dalam peristiwa 
gerhana) 
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529. Ibnu Umar & menceritakan bahwa Nabi #& bersabda: 
“Sesungguhnya matahari dan bulan itu tidak gerhana karena mati 
atau hidupnya seseorang, tetapi keduanya merupakan bukti kekuasaan 
Allah, jika kalian melihatnya maka shalatlah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-16, Kitab Kusuf bab ke-1, bab shalat ketika 
terjadi gerhana matahari) 
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530. Al-Mughirah bin Syu'bah æ% berkata: “Telah adi gerhana 
matahari bertepatan pada hari matinya Ibrahim, putra Nabi 4%, maka 
orang-orang berkata: “Gerhana matahari karena matinya Ibrahim.” 
Nabi # bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan tidak gerhana 
karena mati atau hidupnya seseorang, jika kamu melihat itu shalatlah 
dan berdo'alah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-16, Kitab 
Shalat Kusuf bab ke-1, bab shalat ketika terjadi gerhana matahari) 
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531. Usamah bin Zaid & berkata: “Putri Nabi ti mengirim pesan 
kepada Nabi 3: “Sesungguhnya putraku (sakit keras) hampir meninggal, 
maka datanglah kepada kami.” Maka Nabi mengirim salam dan 
menitipkan pesan balasan: “Sesungguhnya milik Allah apa yang telah 
la ambil dan milik-Nyalah apa yang la beri dan semuanya. Di sisi-Nya 
sudah ada ajal yang tertentu. Maka bersabarlah dan hanya mengharap 
ridha Allah.’ Kemudian putri Nabi # tersebut mengirim pesan kembali 


dan bersumpah demi Allah agar beliau datang kepadanya. Maka 
berdirilah Nabi 4 bersama Sa'ad bin Ubadah, Mu'adz bin Jabal, Ubay 
bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, dan beberapa lelaki lainnya. Kemudian bayi 
yang sakit itu diserahkan kepada Nabi #& ketika nafasnya sudah naik 
turun (memberat), tiba-tiba air mata Nabi #5 jatuh, maka ditegur oleh 
Sa'ad: ‘Ya Rasulullah, kenapa begitu?” Nabi # menjawab: “Ini rahmat 
yang diletakkan Allah dalam hati hamba-Nya, dan sesungguhnya Allah 
hanya akan memberi rahmat kepada hamba-hamba-Nya yang belas 
kasih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Janaiz bab 
ke-33, bab sabda Nabi bahwa orang yang meninggal disiksa karena 
sebagian tangisan keluarganya atas dirinya) 
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باب البكاء عند المريض‎ ٤٥ كتاب الجنائز:‎ ٣٢ آخر جه البخاري فی:‎ 


532. Abdullah bin Umar & berkata: “Sa'ad bin Ubadah # sakit, 
maka Nabi #£ pergi menjenguk bersama Abdurrahman bin Auf, 
Sa'ad bin Abi Waggash, dan Abdullah bin Mas'ud ع‎ . Ketika Nabi 
Hz masuk, Sa'ad sedang dikerumuni keluarganya, maka Nabi 3 
bertanya: Apakah dia sudah meninggal?' Jawab mereka: 'Belum, 
ya Rasulullah.” Lalu Rasulullah # menangis. Ketika orang-orang 
melihat Nabi #2 menangis, mereka juga ikut menangis, lalu Nabi 
# bersabda: “Sukakah kalian mendengar, sesungguhnya Allah tidak 
akan menyiksa karena air mata atau sedihnya hati, tetapi Allah akan 
menyiksa atau merahmati karena ini -sambil menunjuk lidahnya-. 
Dan sesungguhnya mayit akan tersiksa karena tangisan keluarga 
kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Janaiz bab ke-54, bab menangis di depan orang yang sakit) 
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533. Anas bin Malik & berkata: “Nabi # melihat wanita sedang 
menangis di kubur, maka diperingatkan oleh Nabi 8:2 4٨ 
kepada Allah dan sabarlah.” Wanita itu menjawab: “Enyahlah engkau 
dariku! Engkau tidak merasakan bagaimana musibah ini.” Wanita itu 
tidak mengetahui (bahwa yang menegurnya adalah Nabi). Lalu ada 
yang memberitahu: 'Yang memberi nasehat kepadamu itu adalah 
Nabi #¥š.' Maka ia segera bangkit dan pergi ke rumah Nabi g. Karena 
tidak LA penjaga pintu, maka ia langsung masuk dan Berkata: “Ya 
Rasulullah, aku tidak mengenalimu (minta maaf atas perkataannya 
tadi). Maka Nabi # bersabda: “Sabar itu hanya pada terpaan pertama 
(awal terjadinya musibah). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-23, Kitab Janaiz bab ke-32, bab berziarah ke kuburan) 
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Lan On‏ في 2073 der Las‏ أخر جه لبخاري في: ٠۰‏ كتاب الجنائز: ٤٣‏ باب 
ما يكره من النياحة على المیت 


534. Umar bin Al-Khaththab $% berkata: “Nabi #& bersabda: 
‘Orang mati akan tersiksa karena tangisan (rintihan) keluarganya. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-34, 
bab hal-hal yang dibenci dari meratapi orang yang meninggal) 
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535. Abu Musa تي‎ berkata: “Ketika Umar 2 tertikam, maka Shuhaib 
menjerit: Aduhai saudaraku!” Maka Umar berkata kepadanya: “Apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa Nabi #2 bersabda: “Sesungguhnya 
mayit itu tersiksa karena tangisan orang yang masih hidup.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Janaiz bab ke-33, 
bab sabda Nabi bahwa orang yang meninggal disiksa karena sebagian 
tangisan keluarganya atas dirinya) 
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536. Abdullah bin Ubaidillah bin Abu Mulaikah it, berkata: “Ketika 
putri Usman bin Affan x meninggal di Makkah, dan kami datang 
Abbas $. Ketika aku berada di antara keduanya, Abdullah bin 
Umar يعن‎ berkata kepada Amru bin Usman: “Apakah engkau tidak 
melarang orang-orang yang menangis, sebab Rasulullah 4: bersabda: 
“Sesungguhnya seorang mayit akan tersiksa karena tangisan keluar- 
ganya.’ Ibnu Abbas & berkata: “Dahulu Umar juga berkata begitu.’ 
Kemudian Ibnu Abbas bercerita: “Dia keluar dari Makkah bersama 
Umar æ, ketika berada di lapangan luas (Al-Baida) ternyata ada 
serombongan orang yang bernaung di bawah pohon samurah, lalu 
Umar berkata: “Pergilah, lihat siapa rombongan itu?’ Maka aku 
melihat dan ternyata dia Shuhaib. Lalu aku sampaikan kepada Umar. 
Umar berkata: “Panggil dia kemari!” Maka aku kembali kepada 
Shuhaib dan berkata: “Segeralah engkau temui Amirul Mukminin!' 
Ketika Umar tertusuk karena upaya pembunuhan, tiba-tiba Shuhaib 
menangis dan berkata, “Wahai saudaraku... wahai kawanku!” Maka 
Umar berkata: ‘Ya Shuhaib, apakah engkau menangisi aku sedang 
Rasulullah # telah bersabda: “Sesungguhnya mayit akan disiksa 
karena tangisan keluarga kepadanya.’ 


Ibnu Abbas #8 berkata: “Kemudian ketika Umar meninggal dunia, 
kuceritakan riwayat itu kepada Aisyah & , maka Aisyah W berkata: 
“Semoga Allah memberi rahmat kepada Umar! Demi Allah, Rasulullah 
# tidak bersabda: “Sesungguhnya Allah akan menyiksa seorang 
mukmin karena tangisan keluarga padanya, tetapi Rasulullah 3 
bersabda: ‘Sesungguhnya Allah akan menambah siksa orang kafir 
karena tangisan keluarganya.” Lalu “Aisyah berdalil dengan ayat: 
‘Walaa taziru waa ziratun wizra ukhra (Dan tiada berdosa seorang 
karena dosa orang lain). Ibnu Abbas & berkata: ‘Dan Allah-lah yang 
membuat orang menangis dan tertawa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-32, Kitab Janaiz bab ke-33, bab sabda Nabi bahwa 
orang yang meninggal disiksa karena sebagian tangisan keluarganya 
atas dirinya) 


Ibnu Abi Mulaikah berkata: “Demi Allah Ibnu Umar 22 tidak menjawab 
apa-apa.” 
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537. “Urwah # berkata: “Ketika diceritakan kepada ‘Aisyah 
bahwa Ibnu Umar meriwayatkan hadits yang Nabi #f bersabda: 
“Sesungguhnya orang meninggal akan tersiksa dalam kuburnya 
karena tangisan keluarganya.’ Aisyah berkata: “Ibnu Umar mengira 
begitu -semoga Allah merahmatinya- yang benar Nabi # bersabda: 
“Sesungguhnya (orang meninggal) tersiksa karena dosa dan salahnya, 
sementara keluarganya sedang menangisi.” Dan itu sama dengan 
sabda Rasulullah # ketika berdiri di atas sumur tempat orang-orang 
musyrikin terbunuh ketika perang Badar, maka dia berkata bahwa 
Nabi # bersabda: ‘Sesungguhnya mereka mendengar apa yang 
aku katakan,” padahal Nabi ## hanya bersabda: “Sesungguhnya 
mereka kini mengetahui bahwa apa yang dahulu kukatakan kepada 
mereka itu benar adanya.” Kemudian Aisyah & membacakan ayat: 
“Sesungguhnya engkau tidak dapat membuat orang-orang yang mati 
mendengar.” (QS. An-Naml: 80) dan ayat: “Dan engkau tidak akan 
membuat mendengar orang-orang yang di dalam kubur.” (@S. Fathir: 
22) Aisyah berkata: “Ketika mereka telah mengambil tempat masing- 
masing dalam neraka.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-8, bab terbunuhnya Abu Jahal) 
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الله aka ale‏ يعذب الميت ببعض بكاء alal‏ عليه 


538. Aisyah & berkata: “Rasulullah # melewati kubur wanita 
Yahudi yang sedang ditangisi keluarganya, maka Nabi # bersabda: 
“Sesungguhnya mereka sedang menangisinya sementara wanita itu 
(mayit) tersiksa di dalam kuburnya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-32, Kitab Janaiz bab ke-33, bab sabda Nabi bahwa orang 
yang meninggal disiksa karena sebagian tangisan keluarganya atas 
dirinya) 
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539. Al-Mughirah æ% berkata: “Aku mendengar Nabi # bersabda: 
“Siapa yang ditangisi dengan ratapan, maka dia akan disiksa karena 
ratapan itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Janaiz bab ke-34, bab hal-hal yang dibenci dari meratapi orang yang 
meninggal) 
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540. Aisyah & berkata: “Ketika berita terbunuhnya Zaid bin Haritsah, 
Ja'far bin Abi Thalib, dan Abdul Jah bin Rawahah رع‎ sampai kepada 


Nabi 4, beliau duduk berdukacita dan aku melihatnya dari sela-sela 
pintu, tiba-tiba datang seseorang memberitahu bahwa ada beberapa 
wanita menangisi Ja'far, maka Nabi #5 menyuruh seseorang agar 
melarang hal itu. Tetapi orang tersebut kembali dan berkata: “Aku sudah 
melarang tetapi mereka tidak menurut.” Lalu orang itu diperintah lagi 
agar melarang mereka, tetapi ia kembali lagi dan berkata: "Mereka 
dapat mengalahkan aku ya Rasulullah.” Maka Aisyah menyangka Nabi 
ıl bersabda: ‘Lempar (tutup) mulut mereka dengan tanah.” “Aisyah 
berkata kepada pesuruh itu: “Semoga Allah menghinakan engkau, 
mengapa engkau tidak bisa melaksanakan perintah Nabi ë dan tidak 
membiarkan Nabi # beristirahat dari kesusahan yang dirasakannya?” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-41, 
bab orang yang duduk ketika ditimpa musibah karena bersedih) 
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کتاب الجنائز: ٤٤‏ باب ما پنهی عن اانوح والبکاء والزجر عن ذلك 


541. Ummu Athiyah & berkata: “Dalam bai'at kami -kaum wanita- 
kepada Nabi # bahwa kami dilarang niyahah (meratap) ketika 
kematian, maka tiada yang dapat menepati larangan itu dari kami 
kecuali lima wanita: yaitu Ummu Sulaim, Ummul Ala, puteri Abu 
Sabrah, isteri Mu'adz, dan dua wanita lain. Atau: Putri Abu Sabrah, 
isteri Mu'adz, dan wanita lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-23, Kitab Janaiz bab ke-46, bab larangan meratap, menangis, dan 
celaan terhadap perbuatan tersebut) 
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542. Ummu Athiyah gs berkata: “Ketika kami -kaum wanita- berbai'at 
kepada Nabi # maka Nabi # membacakan kepada kami ayat ke-12 
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surat Al-Mumtahanah, lalu Nabi £ melarang kami meratap (ketika 
ditinggal mati). Tiba-tiba ada wanita yang menarik tangannya dan 
berkata: 'Dahulu aku pernah dihibur oleh Fulanah ketika meratap dan 
aku ingin membalas jasanya itu.” Nabi # tidak menjawab apa-apa 
pada wanita itu. Lalu wanita itu pergi kemudian kembali lagi berbai'at 
kepada Nabi #&.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-3, bab apabila kaum mukminat datang untuk berbaiat 
kepadamu) 
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543. Ummu Athiyah & berkata: “Kami (wanita) telah dilarang 
mengantar jenazah, tetapi tidak diharamkan bagi kami.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-30, bab 
perermpuan mengantarkan jenazah) 
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544. Ummu ‘Athiyah & berkata: “Rasulullah # masuk ke tempat 
kami ketika putri beliau meninggal, lalu bersabda: "Mandikanlah ia 
tiga kali, lima kali, atau lebih jika kalian menganggap perlu dengan 
air dan daun bidara dan yang terakhir dengan kapur barus. Jika telah 
selesai beritahukan kepadaku. Ketika selesai, kami pun memberitahukan 
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kepada beliau, lalu beliau memberikan sarungnya kepada kami sambil 


و 


bersabda: ‘Pakaikan kepadanya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-8, bab memandikan orang yang mati 
dan wudhunya dengan air dan daun sidr) 
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545. Ummu ‘Athiyah Al-Anshariyah & berkata: “Rasulullah 4 
masuk ketika kami sedang memandikan putrinya, beliau bersabda: 
‘Mandikan dia tiga atau lima kali atau lebih bila perlu, dengan air 
dan daun bidara dan yang terakhir dengan kapur barus. Jika selesai 
beritahu aku.” Ketika selesai kami pun memberitahukan kepadanya, 
maka beliau memberikan kainnya kepada kami sambil bersabda: 
“Pakaikan kepadanya!” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, 
Kitab Pakaian dan bab ke-24, bab pakaian berwarna putih) 

Ayyub yang meriwayatkan hadits ini berkata: “Hafsah menceritakan 
kepadaku seperti hadits Muhammad ini, tetapi dalam riwayat Hafsah 
ada keterangan: "Mandikanlah ia dengan bilangan ganjil: tiga, lima, 
atau tujuh.” Juga ada tambahan: “Dahulukan bagian kanannya dan 
anggota wudhunya.’ Ummu Athiyah juga berkata: “Lalu kami sisir dan 
menggulung rambutnya tiga sanggul.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz, bab disunahkannya memandikan 
jenazah secara ganjil) 
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546. Ummu Athiyah & berkata: “Ketika kami memandikan putri Nabi 
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$g, beliau bersabda kepada kami: “Dahulukan sebelah kanan dan 
anggota wudhunya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, 
Kitab Janaiz bab ke-11, bab anggota-anggota wudhu orang yang 


meninggal) 
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547. Khabbab x% berkata: “Kami hijrah bersama Nabi #k karena 
mengharap ridha Allah. Maka kami mendapat pahala dari Allah. Ada 
di antara kami yang mati sebelum merasakan ganjarannya sedikit pun, 
di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair æ dan di antara kami 
ada yang sampai berbuah tanamannya, maka ia dapat mengetamnya. 
Mush'ab bin Umair meninggal dalam perang Uhud dan kami tidak 
mendapatkan kafan untuknya selain selimut yang jika kami tutupkan 
ke kepalanya, tampak kakinya. Dan jika kami tutupkan ke kakinya, 
tampak pula kepalanya, maka Nabi # menyuruh kami menutupkan 
ke kepalanya dan menaburkan bunga Khir di kakinya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-28, bab apabila 
kita tidak mendapatkan kain kafan kecuali sesuatu yang hanya bisa 
menutup kepada atau kakinya saja, maka ditutup kepalanya) 
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548. Aisyah & berkata: “Rasulullah #& dikafani dengan tiga helai 
kain putih wana Yaman Sahul yang terbuat dari katun tanpa memakai 
gamis dan serban.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Janaiz bab ke-19, bab kain putih untuk kafan) 
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549. Aisyah & berkata: “Ketika Rasulullah 8 meninggal ditutupi 
dengan burdah (serban, kemul) bergaris-garis yang halus.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-18, bab kain 


yang halus dan sorban) 
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550. Abu Hurairah في‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Segerakanlah 
penguburan jenazah, maka jika ia orang shalih, maka kebaikan 
untuknya ketika kalian segerakan. Dan jika bukan orang shalih, maka 
keburukan untuknya ketika kalian meletakkan di pundak kailan.'” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-52, 
bab cepat-cepat membawa jenazah) 
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551. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Siapa yang 
menyaksikan (menghadiri) jenazah sampai menshalatkannya, maka 
ia mendapat pahala satu qirath. Dan siapa menghadirinya hingga 
dikubur, maka mendapat dua girath.' Ketika ditanya: 'Apakah dua 
girath itu?’ Beliau menjawab: ‘Sepeni dua gunung yang besar.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-59, 
bab orang yang menunggu sampai jenazah dikuburkan) 
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552. Ibnu Umar & berkata: “Abu Hurairah berkata: “Orang yang 
mengantar jenazah mendapat satu girath.' Ibnu Umar berkata: Abu 
Hurairah memperbanyak hal itu.’ Lalu Aisyah & membenarkan 
keterangan Abu Hurairah dan berkata: Aku telah mendengar 
Rasulullah # bersabda begitu.” Maka Ibnu Umar berkata: “Kami 
telah kehilangan beberapa girath.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-58, bab keutamaan mengantarkan 


jenazah) 
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553. Anas bin Malik *$ berkata: “Para sahabat melewati jenazah, 
maka orang-orang memuji kebaikan si mayit, lalu Nabi # bersabda: 
“Sudah pasti!” Kemudian ada jenazah lain yang lewat, êli mereka 
menyebut kejahatannya, Nabi #& juga bersabda: “Sudah pasti!” Umar 
bin Khatthab يعم‎ bertanya: Apanya yang pasti?’ Nabi # menjawab: 
“Yang kalian puji kebaikannya pasti masuk surga sedang yang kalian 
sebut kejahatannya, pasti neraka baginya, kalian sebagai saksi Allah di 
atas bumi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz 
bab ke-86, bab pujian manusia kepada orang yang mati) 
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554. Abu Qatadah bin Rib'i Al-Anshari x berkata: “Ketika ada 
(rombongan membawa) jenazah, tiba-tiba Nabi 4 bersabda: “Mustorih 
wa mustarah minhu (beristirahat dan yang diistirahatkan darinya.’ 
Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah maksud beristirahat dan 
diistirahatkan2' Jawab Nabi 38: “Seorang hamba mukmin istirahat 
dari kesibukan, lelah, dan gangguan dunia kembali ke rahmat Allah. 
Sedang hamba yang jahat, maka orang-orang, negeri-negeri, pohon- 
pohon, dan binatang melata merasa istirahat dari gangguannya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-42, bab sakaratul maut) 
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555. Abu Hurairah a berkata: “Ketika Rasulullah # mendapat berita 
kematian raja Najasyi (Etiophia) pada hari kematiannya, maka beliau 
keluar ke Mushalla dan membuat shaf (bersama sahabat) lalu takbir 
empat kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz 


bab ke-4, bab tentang seseorang menyampaikan berita kematian 
kepada keluarga orang yang meninggal secara langsung) 
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أخرجه البخاري في: NY‏ كتاب الجتائز: ١‏ باب الصلاة على الجنائز بالمصلى 
والمسعجد 


556. Abu Hurairah & berkata: “Ketika Nabi #& menerima berita 
kematian raja Najasyi (raja Etiophia) pada hari kematiannya, maka 
beliau bersabda kepada sahabatnya: ‘Bacalah istighfar untuk 
saudaramu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz 
bab ke-61, bab menshalati jenazah di tempat shalat atau masjid) 


2.0.8 نت‎ AR ا‎ Et AA LPE PE 
EEA عليه و ساي غا‎ alll © حدرث ځا رض الله عه أن ال‎ . ۷ 
4. ی‎ dp حديت جار رضي لنبي ص لی مه و‎ 


gi GB Set‏ أخرجه البخاري في: ٣٢‏ كتاب الجنائز: 10 باب التكبير على 


Gal عجنازة‎ J 


557. Jabir æ berkata: “Ketika Nabi # menshalatkan raja Ashamah 
An-Najasyi, beliau bertakbir empat kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-65, bab takbir ketika menshalati 
jenazah sebanyak empat kali) 
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558. Jabir bin Abdullah 8 bean: “Nabi # bersabda: “Pada hari ini 
seorang yang shalih dari Habasyah meninggal dunia, maka marilah 
kita sholati bersama.’ Lalu Nabi # membariskan kami dan Nabi ال‎ 
shalat dan kami menjadi beberapa shaf.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-55, bab shaf-shaf dalam 


menshalati jenazah) 
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559. Sulaiman Asy-Syaibani berkata: “Aku mendengar Asy-Sya'bi 
berkata: Aku diberitahu oleh seseorang yang berjalan bersama Nabi 
He melalui kuburan yang menyendiri, maka Nabi # mengimami para 
sahabatnya untuk shalat bagi orang yang mati dalam kubur itu.” Aku 
bertanya: ‘Hai Abu Amr, siapa yang menceritakan itu kepadamu?’ Dia 
menjawab: “Ibnu Abbas #8.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-161, bab wudhu anak-anak dan kapan 
mereka wajib mandi, bersuci, dan menghadiri shalat jama'ah) 
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560. Abu Hurairah x berkata: “Ada seorang budak hitam (laki-laki 
atau wanita) biasa menyapu masjid, tiba-tiba orang itu meninggal dan 
Nabi #i tidak mengetahui meninggalnya. Suatu hari Nabi 4 teringat 
kepada orang tersebut dan bertanya: “Di manakah orang itu?” Orang- 
orang menjawab: “Sudah meninggal ya Rasulullah.” Nabi 4; bersabda: 
‘Mengapa kalian tidak memberitahuku?’ Mereka berkata: “Sebenarnya 
ada hal ini dan itu, seakan-akan mereka meremehkan orang itu, maka 
Nabi $ bersabda: ‘Tunjukkan padaku Kuurannyak Lalu Nabi 4 
datang ke kuburnya dan shalat di atas kubur itu.” (Dikeluarkan aleh 
Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-68, bab menshalati 
jenazah di kuburan setelah dikuburkan) 
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561. Amir bin Rabi'ah s% berkata: “Nabi ## bersabda: Jika kalian 
melihat jenazah, maka berdirilah untuknya sampai (jenazah itu) 


melewati kamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Janaiz bab ke-47, bab berdiri untuk jenazah) 
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562. Amir bin Rabi'ah 2: berkata: “Nabi # bersabda: Jika seseorang 
melihat jenazah, maka jika tidak ikut berjalan menghantarkannya, 
hendaklah berdiri sampai (jenazah itu) melewatinya, atau diletakkan 
sebelum melewatinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, 
Kitab Janaiz bab ke-48, bab kapankah seseorang duduk apabila ia 
berdiri untuk jenazah) 
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563. Abu Sa'id Al-Khudri #5 berkata: “Nabi ## bersabda: Jika kamu 
melihat jenazah, maka berdirilah. Siapa yang mengiringinya jangan 
duduk sampai jenazah itu diletakkan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-49, bab barangsiapa mengikuti 
jenazah maka janganlah ia duduk sampai jenazah tersebut diletakkan 
dari pundak orang-orang yang membawanya, jika ia duduk diperintah 
untuk berdiri) 
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564. Jabir bin Abdullah x berkata: “Ada jenazah lewat maka Nabi $ 
berdiri, kalu kami juga ikut berdiri, kemudian kami katakan kepadanya: 
“Itu jenazah Yahudi.’ Nabi # menjawab: Jika kamu melihati jenazah 
maka berdirilah untuknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-23, Kitab Janaiz bab ke-50, bab orang yang berdiri untuk jenazah 
orang Yahudi) 
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565. Abdurrahman bin Abu Laila ھ‎ berkata. “Sahl bin Hunaif dan 
Gays bin Sa'ad sedang duduk-duduk di Gadisiyah, tiba-tiba ada 
jenazah lewat, maka keduanya berdiri, lalu diberitahu bahwa itu 
jenazah penduduk setempat (kafir dzimmi), keduanya menjawab: 


‘Sesungguhnya pernah ada jenazah lewat di hadapan Nabi 4, maka 
beliau berdiri dan ketika diberitahu bahwa itu jenazah Yahudi, Nabi 
عبد‎ menjawab: ‘Bukankah itu juga jiwa (manusia)?”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-50, bab orang yang 
berdiri untuk jenazah orang Yahudi) 
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566. Samurah bin Jundub g% berkata: “Aku shalat jenazah di belakang 

Nabi 4 ketika menshalati jenazah wanita yang mati dalam nifas, maka 

Nabi 4 berdiri di tengah-tengahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 

Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-63, bab menshalati perempuan yang 
sedang nifas ketika ia mati karena nifas) 
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567. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Nabi #5 bersabda: “Tidak wajib 
zakat emas dan perak yang kurang dari lima ugiyah (20 mitsgal), dan 
tidak wajib zakat unta yang kurang dari lima ekor, dan tidak wajib zakat 
padi, gandum, dan kurma yang kurang dari lima wasag.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-4, bab apa yang 
dibayarkan zakatnya bukanlah harta simpanan) 

1 Wasag = 60 Sha’. 1 Sha’ = 2 1/2 kg. 1 Sha’ = 4 Mud. 1 Mud = 
6 ons. 5 Wasag = 300 Sha’. 5 Ugiyah = 20 Mitsgal = kurang lebih/ 
kira-kira 12 paund (12 dinar ukon) kira-kira 96 gram emas. Perak 
juga 20 mitsgal = 200 dirham. 
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568. Abu Hurairah gt berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak ada 
kewajiban zakat terhadap seorang muslim pada hamba dan kudanya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-45, 
bab tidak ada zakat bagi seorang muslim pada hamba sahaya dan 
kudanya) 
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569. Abu Hurairah x berkata: “Ketika Rasulullah # menyuruh 
orang-orang untuk mengeluarkan zakat, tiba-tiba Nabi # diberitahu 
bahwa Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas bin Abdul Mutthalib 
menolak, maka Nabi # bersabda: “Tidak ada alasan bagi Ibnu Jamil 
untuk menolak pengeluaran kecuali karena ia merasa dahulunya 
miskin dan telah diberi kekayaan oleh Allah, adapun Khalid, maka 
kamu aniaya padanya karena ia telah menyedekahkan pakaian 
perang dan perlengkapannya di jalan Allah. Adapun Abbas bin Abdul 
Mutthalib maka ia adalah paman Rasulullah, maka baginya tetap 
kewajiban zakat dan melebihkannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-49, bab firman Allah tentang 
hamba sahaya) 
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570. Ibnu Umar $$ berkata: “Rasulullah #4 telah mewajibkan zakat 
fitrah satu sha' kurma atau gandum bagi setiap orang merdeka atau 
budak, lelaki atau wanita, besar atau kecil dari kaum muslimin.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-71, 
bab kewajiban zakat fitrah bagi hamba sahaya dan kaum muslim 
lainnya) 
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571. Abdullah bin Umar ¥$ berkata: “Nabi # menyuruh orang-orang 
mengeluarkan zakat fitri satu sha' dari kurma atau gandum. Abdullah 
bin Umar & berkata: ‘Maka orang-orang mengeluarkan yang seharga 
dengan itu dua mud gandum.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-24, Kitab Zakat bab ke-74, bab zakat fitrah berupa satu sha' kurma) 
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572. Abu Sa'id Al-Khudri # berkata: “Kami biasa mengeluarkan zakat 
fitrah satu sha’ makanan, atau satu sha' gandum, kurma, kismis, dan 
keju.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab 
ke-73, bab zakat fitrah berupa satu sha' makanan) 
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573. Abu Sa'id Al-Khudri 3# berkata: “Pada masa Nabi ## kami 
biasa mengeluarkan zakat fitrah berupa satu sha' makanan, kurma, 
gandum, atau kismis.” Kemudian pada masa Mu'awiyah dan datang 
gandum Syam, dia berkata: “Menurutku satu mud gandum ini setara 


dengan dua mud gandum lainnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-75, bab satu sha' kismis) 


باب إن ماع PN‏ 


BAB: DOSA ORANG YANG 
ENGGAN MENGELUARKAN ZAKAT 
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se gÉ SY JAN agan pa Gi Js Sola WS 
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E د‎ 


kaka 1 رة حيرا یره ومن‎ 353 JG. Ja (مَن‎ Su ْجَامعَةً‎ 1 A! هله‎ Yi 

NG‏ يرَه) أخرجه البخاري فى: 01 کتاب الجهاد والسير: EA‏ باب الخيل سو 
Abu Hurairah $% berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Kuda itu‏ .574 
bisa menjadi tiga hal: menjadi pahala, penutup kepentingan, atau‏ 
dosa. Adapun yang menjadi pahala adalah yang oleh pemiliknya‏ 
disediakan untuk jihad fi sabilillah, lalu dipelihara dalam kebun dan‏ 
ladang dengan tali yang panjang, maka apa yang dimakan (pada‏ 
jarak ikatannya) dalam kebun itu akan tercatat menjadi kebaikan‏ 
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bagi pemiliknya. Bila kuda itu mampu memutuskan tali kekangnya 
dan berlari, maka jejak dan kotorannya pun menjadi kebaikan. Bila 
ia minum dari sungai, meskipun pemiliknya tak bermaksud memberi 
minum, itu pun menjadi kebaikan bagi pemiliknya. Adapun orang yang 
memelihara untuk kesombongan, riya', dan permusuhan terhadap 
orang Islam, maka kuda itu hanya menjadi dosa bagi pemiliknya. 


Kemudian Nabi 4% ditanya tentang himar (keledai). Maka Nabi #& 
menajwab: “Tak diturunkan kepadaku mengenai hal itu kecuali ayat 
ini yang mengandung banyak makna: 'Siapa yang berbuat kebaikan 
seberat zarrah, pasti ia akan melihat (balasan)nya. Dan siapa yang 
berbuat keburukan seberat dzarrah, maka pasti akan melihat (balasan) 
nya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan 
Perjalanan bab ke-48, bab kuda itu ada tiga) 
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فجلست !له وهو قول Sr isiu w‏ ونان ا SA NAS‏ 


an ah 5 en 
ika JB إل مَنْ‎ Yi SI JG رَسُول الله‎ GA بأبي آت‎ 
خر جه البخاري في: ۰ کتاب الأيمان والنذور: ۸ باب كيف كانت يمين‎ Lia 


Ae sada An 2 نبي‎ 
575. Abu Dzar æ% berkata: “Aku datang menemui Nabi # yang sedang 
berada di bawah naungan Ka'bah sambil bersabda: ‘Demi Tuhan 
Ka'bah, merekalah yang rugi, demi Tuhannya Ka'bah, merekalah yang 
rugi!” Maka aku bertanya pada diriku: Ada apa denganku? Mungkin 
tampak sesuatu padaku?’ Lalu aku duduk di samping beliau yang masih 
berkata-kata. Aku merasa tak mampu menahan diri untuk bertanya, 
hingga Allah menutup dariku apa yang dikehendaki-Nya. Maka aku 
bertanya: “Siapakah mereka itu?” Nabi # menjawab: “Mereka yang 
banyak harta, kecuali yang mendermakan hartanya ke kanan, ke kiri, ke 
depan, dan ke belakang (untuk sedekah). (Dikeluarkan oleh Bukhari 


d 1 
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pada Kitab ke-83, Kitab Sumpah Nadzar bab ke-8, bab bagaimana 
sumpah Nabi) 


3 ado الله‎ A2 إلى الي‎ EE IG ESA Kau 


Ae 
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ال: 
tari‏ او 
الان pil‏ جه البخارى فی: ٤٢‏ کتاب الزكاة: ٣٤‏ باب زكاة البقر 


576. Abu Dzar کھ‎ berkata: “Aku datang kepada Nabi # ketika beliau 
bersabda: “Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya,' atau: “Demi 
Allah yang tiada Tuhan kecuali Dia, tak seorang pun yang memiliki 
unta, lembu, atau kambing lalu tidak menunaikan kewajiban zakatnya, 
melainkan pada hari kiamat akan didatangkan kepadanya hewan 
yang lebih besar dan lebih gemuk lalu menginjak-injak dan menanduk 
dengan tanduknya. Hal itu akan terus diulang sampai orang-orang 
selesai diputuskan apakah ke surga atau neraka.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-43, bab zakat sapi) 


BAB: ANJURAN BERSEDEKAH 
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577. Abu Dzar # berkata: “Aku bersama Nabi 4% berjalan di Harrah 
Al-Madinah (lapangan terbuka yang berbatu hitam) setelah isya’ 
kami menghadap ke gunung Uhud, tiba-tiba Nabi # bersabda: ‘Hai 
Abu Dzar, aku tak ingin kalau gunung Uhud itu berubah menjadi 
emas untukku, lalu tinggal padaku semalam atau tiga malam, dan 
masih ada padaku sisa satu dinar, kecuali jika itu persediaan untuk 
membayar hutang, melainkan harta itu akan aku sebarkan begini, 
begini, begini (ke kanan, ke kiri dan ke depan) sambil mengayunkan 
tangannya.’ Kemudian bersabda: “Hai Abu Dzar.” Aku menjawab: 
Labbaika wa sa'daika ya Rasulullah. Nabi 4 bersabda: “Orang yang 
banyak harta itulah yang miskin (melarat) kecuali yang bersedekah 
ke kanan dan ke kiri.” Kemudian Nabi # berkata padaku: 'Diamlah 
di tempatmu, jangan engkau pergi sampai aku kembali.” Lalu Nabi 
Hz pergi sampai tidak kelihatan, kemudian aku mendengar suara, 
dan aku khawatir kalau Nabi # terkena apa-apa, tetapi aku ingat 
pesan Nabi # untuk tidak bergerak dari tempatku, maka aku tidak 
berani meninggalkan tempatku. Kemudian datanglah Nabi # dan 
aku katakan kepadanya: ‘Ya Rasulullah, aku mendengar suara dan 
khawatir ada sesuatu yang menimpamu, tetapi aku tidak berani 
bergerak dari tempatku karena pesanmu.' Lalu Nabi št bersabda: 
“Itu Jibril yang datang kepadaku memberitahu: “Siapa saja dari 
umatku yang mati tanpa mempersekutukan Allah dengan suatu apa 
pun pasti masuk surga.” Aku bertanya: “Ya Rasulullah, meskipun ia 
telah berzina dan mencuri?” Nabi ې‎ menjawab: ‘Meskipun ia telah 
berzina dan mencuri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, 
Kitab Meminta Izin bab ke-3, bab orang yang menjawab dengan 
ucapan Labbaik Wa Sa'daik) 
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وَإِنْ 3 قَالَ: تَعُمْ وَإِنْ کرب الَْمْرَ أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ۱١‏ 
باب المکثرون همم المقاون 


578. Abu Dzar x berkata: “Pada suatu malam aku keluar, tiba-tiba 
bertemu Rasulullah #& sedang berjalan sendirian. Pada mulanya aku 
mengira tidak ingin ada orang yang menemaninya, maka aku berjalan 
di bawah naungan bulan. Tetapi Nabi 4 menoleh dan melihatku 
lalu bertanya: “Siapakah itu?” Aku menjawab: Abu Dzar, semoga 
Allah menjadikan aku tetap setia kepadamu.' Lalu beliau bersabda: 
‘Mari ke sini!” Maka aku berjalan bersamanya, dan beliau bersabda: 
“Sesungguhnya orang yang banyak hartanya adalah yang miskin di 
hari kiamat, kecuali orang yang diberi kekayaan lalu dibagikan ke 
kanan, ke kiri, ke depan, ke belakangnya, dan berbuat kebaikan.' 
Kemudian kami terus berjalan, lalu beliau bersabda lagi kepadaku: 
“Duduklah di sini!” Beliau menyuruhku duduk di tanah yang dikelilingi 
batu. ‘Duduklah di sini sampai aku kembali padamu! Beliau terus 
berjalan di lapangan itu sampai tak terlihat olehku. Beberapa saat 
kemudian aku mendengar beliau kembali sambil bersabda: “Meskipun 
berzina, meskipun telah mencuri.” Kemudian setelah beliau tiba di 
hadapanku, aku merasa tak sabar dan bertanya: “Ya Nabi Allah, 
siapakah yang engkau ajak bicara di lapangan itu, sedang aku tidak 
mendengar orang bicara padamu?” Nabi # menjawab: “Itu Jibril yang 
menampakkan diri di sebelah bebatuan itu. Dia berkata kepadaku: 
'Sampaikan berita gembira pada umatmu bahwa siapa saja dari 
umatmu yang mati dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apa pun pasti masuk surga.” Aku bertanya: “Ya Jibril, 
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walaupun telah berzina, walaupun ia telah mencuri?' Jibril menjawab: 
‘Ya.’ Lalu aku (Abu Dzar) bertanya: “Meskipun telah mencuri dan 


eH 


berzina?’ Nabi 4 menjawab: “Ya, walaupun telah minum khamr. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-13, bab orang-orang yang memperbanyak harta adalah 
orang-orang yang menyedikitkan pahala) 
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زكاته فایس بکنز 
Al-Ahnaf bin Qays berkata: “Aku duduk dengan rombongan‏ .579 
orang-orang terkemuka dari bangsa Quraisy, tiba-tiba datang‏ 
seseorang yang rambut, pakaian, dan badannya lusuh. Dia berdiri lalu‏ 
memberi salam dan berkata: “Sampaikan berita kepada orang-orang‏ 
yang hanya menumpuk-numpuk harta, bahwa ada batu membara‏ 
di neraka jahannam yang akan diletakkan di putingnya sampai‏ 
menembus tulang bahunya, dan diletakkan pula di bahunya sampai‏ 
menembus ke puting susunya sambil bergoncang kesakitan.” Orang‏ 
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itu kemudian pergi dan duduk di dekat salah satu tiang. Maka aku 
ikuti dan duduk di dekatnya, sedang aku belum mengetahui siapakah 
dia, lalu aku berkata: “Kaumku tidak senang dengan keteranganmu.' 
Dia menjawab: “Mereka tidak mengerti (tidak berakal) apa-apa karena 
aku diberi tahu oleh kekasihku.” Aku bertanya: “Siapakah kekasihmu?' 
Jawabnya: “Nabi 4 yang telah bersabda kepadaku: “Hai Abu Dzar, 
apakah engkau melihat gunung Uhud?’ Maka aku melihat matahari 
masih terang dan aku merasa mungkin disuruh mengerjakan sesuatu 
oleh Nabi 4, karena itu aku menjawab: “Ya.” Lalu Nabi 4 bersabda: 
(Karena) aku tak ingin memiliki emas sebesar gunung Uhud, maka 
aku sedekahkan semuanya kecuali tiga dinar, sementara mereka tidak 
mengerti selain mengumpulkan dunia. Tidak, demi Allah aku tidak akan 
minta dunia mereka dan tidak akan minta fatwa agama kepada mereka 
sampai bertemu dengan Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-24, Kitab Zakat bab ke-4, bab apa yang dibayar zakatnya maka 
bukan harta simpanan) 
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YANG BERSEDEKAH AKAN MENDAPAT GANTI 
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باب قوله وكان عرشه على الماء‎ ٢ سورة هود:‎ ۱١١ التففسیر:‎ 


580. Abu Hurairah 2: berkata: “Nabi # bersabda: Allah berfirman: 
'Berinfaklah, niscaya Aku memberi (ganti pada)mu.' Lalu Nabi #& 
bersabda: “Tangan Allah tetap penuh dan tidak berkurang karena 
pemberian yang tercurah siang malam.’ Lalu bersabda lagi: “Perhatikan 
apa yang diturunkan (dicurahkan) Allah sejak terjadi langit dan 
bumi hingga kini! Semua itu tidak mengurangi kekayaan Allah di 
tangan-Nya. Dan Arsy-Nya ada di atas air, dan di tangan Allah ada 
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timbangan untuk menaikkan dan menurunkan.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab firman Allah “Dan “Arsy- 
Nya ada di atas air.”) 
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BAB: MENDAHULUKAN KERABAT 
TERDEKAT KETIKA BERSEDEKAH 
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581. Jabir x berkata: “Nabi # mendapat berita bahwa seorang 
sahabatnya akan memerdekakan budaknya jika ia mati, padahal ia 
tidak mempunyai harta selain budak itu, maka Nabi # menjual budak 
itu dengan harga delapan ratus dirham, kemudian uang itu dikirimkan 
kepada pemilik budak itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
93, Kitab Hukum bab ke-32, bab imam menjualkan untuk rakyatnya 
harta dan barang mereka yang hilang) 
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كتاب الزكاة على الأقارب‎ ٤٢ فی أَقَارِبهِ وَبَتِى عَمّهِ أخرجه البخاري فی:‎ 


582. Anas 2 berkata: “Abu Thalhah adalah orang terkaya di antara 
sahabat Anshar di kota Madinah. Hartanya berupa kebun kurma. 
Adapun kebun yang paling disayanginya ialah kebun di Bairuha' yang 
berhadapan dengan masjid, bahkan Rasulullah #& sering masuk dan 
minum dari sumber airnya yang bagus. Anas #5; berkata: “Ketika 
turun ayat: “Kamu sekali-kali tidak akan sampai pada kebajikan 
(yang sempurna) sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang 
kamu cintai.’ (QS. Ali Imran: 92) Abu Thalhah langsung berdiri dan 
berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah berfirman: “Kamu 
sekali-kali tidak akan sampai pada kebajikan (yang sempurna) sebelum 
kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” Sedang harta 
kekayaanku yang sangat aku sukai adalah Bairuha', maka kini aku 
sedekahkan hanya karena Allah, aku mengharap kebaikan dari kebun itu 
dan yang tersimpan padanya di sisi Allah, dan sekarang pergunakanlah 
sesuai yang Allah tunjukkan kepadamu.” Nabi ## menjawab: “Bagus 
sekali, itu adalah harta yang menguntungkan, itulah harta yang 
menguntungkan, dan aku telah mendengar perkataanmu. Menurutku 
sebaiknya engkau berikan pada kerabatmu.' Abu Thalhah menjawab: 
‘Baiklah! Aku laksanakan ya Rasulullah.” Abu Thalhah membagi kebun 
itu kepada kerabat dan sepupu-sepupunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-24, Kitab Zakat Kepada Kerabat Dekat) 
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583. Maimunah, isteri Nabi # memerdekakan budaknya, kemudian 
memberitahu kepada Nabi 4, maka Nabi # bersabda kepadanya: 
“Andaikan engkau berikan kepada kerabatmu (yang miskin) niscaya akan 
lebih besar pahalamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, 
Kitab Hibah bab ke-16, bab kepada siapa memulai memberi hadiah) 
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584. Zainab, isteri Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Ketika aku 
berada di masjid, Nabi # bersabda: “Hai para wanita, berinfaklah 
kalian walau dari perhiasanmu.' Zainab biasanya yang menafkahi 
Abdullah (suaminya) dan anak-anak yatim yang ada di rumahnya. Maka 
ia berkata kepada Abdullah: “Tanyakan kepada Rasulullah, apakah 
boleh (cukup) jika aku sedekah kepadamu dan anak-anak yatim yang 
menjadi tanggunganku ini.” Abdullah menjawab: “Tanyakan sendiri 
kepada Rasulullah ٥37. Maka aku pergi ke rumah Nabi #&, ternyata aku 
bertemu dengan wanita yang keperluannya sama. Tiba-tiba Bilal datang 
dan kami berkata kepada Bilal: “Tanyakan kepada Nabi $, apakah 
cukup (sah) jika sedekah kami berikan sebagai belanja kepada suami 
dan anak-anak yatim yang kami asuh, tetapi jangan engkau sebut nama 
kami.” Maka Bilal masuk dan bertanya. Oleh Nabi #& ditanya: “Siapakah 
kedua wanita itu?’ Bilal tak berani berdusta terhadap Nabi #&, maka ia 
menyebut Zainab. Nabi # bertanya: “Zainab yang manag’ Jawab Bilal: 
“Isteri Abdullah bin Mas'ud 2.” Maka Nabi # bersabda: “Ya, boleh, 
bahkan mendapat pahala dua kali lipat, pahala kerabat dan pahala 
sedekah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat 
bab ke-48, bab zakat kepada suami dan anak yatim yang dipelihara) 
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585. Ummu Salamah g berkata: “Ya Rasulullah, apakah aku 
mendapat pahala jika membelanjai putra putri Abu Salamah, sebab 
aku tidak bisa membiarkan mereka terlantar begitu, mereka juga 
putraku?” Nabi 4 menjawab: “Ya, engkau mendapat pahala dalam 
membelanjai mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-69, 
Kitab Nafkah bab ke-14, bab dan ahli waris seperti itu juga) 
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586. Abu Mas'ud Al-Anshari يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: 
“Seorang muslim jika membelanjai keluarganya dengan ikhlas karena 
mengharap pahala, maka itu sama dengan sedekah, atau dianggap 
baginya sebagai sedekah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
69, Kitab Nafkah bab ke-1, bab tentang keutamaan nafkah kepada 
keluarga) 
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587. Asma' binti Abu Bakar & berkata: “Ibuku datang kepadaku 
ketika ia masih kafir (musyrik) dan itu di masa Rasulullah #ë. Maka 
aku bertanya kepada Nabi #š: “Ibuku datang mengharap bantuan 
dariku, apakah aku boleh membantu ibuku?’ Nabi # menjawab: “Ya, 
bantulah ibumu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab 


Hibah dan Keutamaannya dan Anjuran Melakukannya bab ke-29, bab 
hadiah kepada orang-orang musyrik) 
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588. Aisyah & berkata: “Ada seseorang menemui Nabi # dan 
berkata: “Ibuku meninggal mendadak, dan aku kira seandainya ia 
sempat bicara pasti ingin bersedekah, maka apakah ia bisa mendapat 
pahala jika aku bersedekah untuknya?' Nabi # menjawab: “Ya.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Janaiz bab ke-95, 
bab kematian yang tiba-tiba) 
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589. Abu Musa فيج‎ berkata: “Nabi #ë bersabda: “Setiap muslim 
wajib bersedekah.’ Sahabat bertanya: Jika tidak mampu?’ Nabi 35 
menjawab: ‘Bekerjalah dengan tangannya dan pergunakan untuk 
dirinya lalu bersedekahlah.' Sahabat bertanya lagi: Jika tidak mampu?" 
Nabi 4 menjawab: ‘Bantulah orang yang sedang butuh bantuan.” 
Sahabat bertanya: Jika tidak bisa juga?’ Jawab Nabi 4#: '"Mengajaklah 
pada kebaikan.” Sahabat bertanya lagi: Jika tidak mampu?’ Jawab 
Nabi 4%: "Menahan diri dari kejahatan menjadi sedekah untuk dirinya 
sendiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab 
ke-33, bab setiap kebaikan adalah shadagah) 
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590. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Setiap 
persendian manusia wajib disedekahi: pada tiap hari di mana ada 
matahari terbit. Berlaku adil di antara dua orang adalah sedekah, 
membantu menaikkan orang ke atas kendaraannya adalah sedekah, 
mengangkatkan barangnya adalah sedekah, kalimat yang baik adalah 
sedekah, setiap langkah menuju ke tempat shalat adalah sedekah, dan 
menyingkirkan gangguan dari jalanan juga sedekah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-128, bab orang 
yang menuntun penunggang kuda dan semacamnya) 
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591. Abu Hurairah & berkata: “Nabi # bersabda: “Tiada hari ketika 
manusia mamasuki waktu subuh, melainkan turun dua Malaikat, 
lalu yang satu berdo'a: “Ya Allah, berilah ganti kepada orang yang 
menginfakkan hartanya.” Sedang Malaikat kedua berdo'a: ‘Ya Allah, 
musnahkan harta orang yang bakhil.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-27, bab firman Allah “Adapun 
orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan bertaqwa. Dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)) 
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592. Haritsah bin Wahb 2 berkata: “Aku mendengar Nabi 8 
bersabda: 'Bersedekahlah kalian, sebab akan datang suatu masa 
ketika seseorang keluar membawa sedekahnya dan tidak ada yang 
mau menerimanya. Saat itu orang berkata: “Andaikan engkau datang 
kemarin niscaya aku terima sedekahmu, adapun hari ini maka aku tak 
membutuhkannya lagi.” (Dikelvarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, 
Kitab Zakat bab ke-9, bab shadagah sebelum ditolak) 
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593. Abu Musa x berkata: “Nabi #&£ bersabda: Akan datang suatu 
masa, seorang membawa emas untuk sedekah dan tidak ada orang 
yang mau menerimanya. Dan terlihat seorang lelaki diikuti empat 
puluh wanita yang semua berlindung kepadanya karena sedikitnya 
lelaki dan banyaknya wanita.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-24, Kitab Zakat bab ke-9, bab shadaqah sebelum ditolak) 
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594. Abu Hurairah 3x berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak akan tiba 
hari kiamat sampai berlimpah harta kekayaan, sampai orang kaya 
sangat menginginkan ada orang yang mau menerima sedekahnya, 
bahkan sampai ditawar-tawarkan, tetapi dijawab oleh yang ditawari: 
Aku tak lagi membutuhkannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-9, bab shadagah sebelum ditolak) 
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595. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
bersedekah sebesar biji kurma dari hasil yang halal, dan tidak akan 
sampai kepada Allah kecuali yang baik (halal), maka Allah akan 
menerimanya dengan tangan kanan-Nya kemudian dipelihara untuk 
orang yang sedekah itu sebagaimana orang memelihara anak untanya 
sampai menjadi sebesar gunung.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-23, bab firman Allah “Para malaikat 
dan ruh naik kepada-Nya.”) 
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596. ‘Adi bin Hatim هن‎ berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: Jagalah dirimu dari api neraka walaupun hanya dengan 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-10, bab berjagalah dari api neraka 
walaupun dengan sebelah kurma) 
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597. ‘Adi bin Hatim x berkata: “Nabi ## bersabda: “Tiada seorang dari 
kamu melainkan akan berhadapan dan bicara langsung dengan Allah 
pada hari kiamat, tidak ada penerjemah di antaranya dengan Tuhan. 
Kemudian orang itu melihat tetapi tak terlihat apa pun di depannya, lalu 
melihat ke sekitarnya dan dia melihat api, maka peliharalah diri kalian 
dari api neraka walau hanya dengan sedekah separuh butir kurma.'” 
Adi juga meriwayatkan: “Nabi # bersabda: Jagalah dirimu dari api 
neraka!" Lalu Nabi # berpaling seolah-olah mengelakkan mukanya 
dari api dan bersabda: “Takutlah dari api!” Kemudian berpaling seolah- 
alah mengelakkan diri dari api dan bersabda: Jagalah dirimu dari 
api neraka.” diulang tiga kali sampai kami mengira Nabi # benar- 
benar melihat api neraka. Kemudian bersabda: Jagalah dirimu dari 
api neraka walau dengan (sedekah) separuh butir kurma. Siapa yang 
tak mampu {melakan itu) sedekahlah dengan kalimat yang baik.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-49, bab orang yang didebat hisabnya pasti disiksa) 
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598. Abu Mas'ud a berkata: “Ketika kami diperintah bersedekah, 
maka kami saling menanggung apa yang akan disedekahkan itu. 
Tiba-tiba Abu “Agil datang membawa setengah sha' kurma dan 
orang lainnya membawa lebih banyak. Kemudian orang-orang 
munafik berkata: “Sungguh Allah tidak butuh dengan sedekah 
itu, apa yang kalian lakukan itu hanya untuk pamer.” Maka Allah 
menurunkan ayat: “Yaitu orang-orang yang mencela orang-orang 
mukmin yang memberi sedekah dan sukarela dan (mencela) 
orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain 
sekadar kesanggupannya.” (AS. At-Taubah: 79).” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-11, bab firman 
Allah “Yaitu orang -orang yang (mencela) orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan mencela orang- 
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya.”) 
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599 Abu Hurairah z berkata: “Rasulullah #& bersabda: ‘Sebaik-baik 
pemberian adalah unta yang banyak air susunya dan kambing yang 
banyak air susunya yang setiap pagi bisa mengeluarkan satu panci 
susu dan sore juga satu panci.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-51, Kitab Hibah bab ke-35, bab keutamaan unta) 


> = ٢ ها‎ 
سپ ري کے سوه‎ 
وا هيلي‎ yasa باب ممل‎ 
RAR: PERUMPAMAAN ORANG DERMAWAN 
DAN ORANG BAKHIL 


JS . j Ja لم‎ AA د رش‎ a + + 
kagak إلى‎ Las تي اضطرث أ‎ J3 dada € جتان من‎ Laga MY رَجْلَينءَ‎ JS SRG 


“Gn 0 AA انت سب‎ B12 A uk المصدق‎ JJ وَتَرَاقِيهِمًا‎ 


JG lKa å Ara 1 Disig فَلْصَت‎ aLa كلم و‎ JS ا وَجْعَلٌ‎ Tan 


- 


ai في‎ Sa ah Si اف سول الله صَلَى الله عَلَيه‎ TA 


غوسو ود پر ور 


pE‏ رايته بوسعها aga N3‏ م أخر جه SAI‏ في: YY!‏ کاب اللاس: : باب جیب 
pai‏ من عند الصدر وغيره 


600. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # telah memberikan contoh 
perumpamaan orang yang bakhil dan orang dermawan, bagaikan dua 
orang yang memakai baju besi yang berat dan mengekang bagian 
tangan ke dada dan leher mereka. Orang yang dermawan setiap ia 
bersedekah makin melebar bajunya sampai bisa menutupi hingga ujung 
jari kakinya dan menghapus jejak kakinya. Sedang si bakhil jika ingin 
sedekah bajunya menyempit dan setiap bagian baju itu mengetat.” 
Abu Hurairah 2: berkata: “Aku melihat Nabi $ ketika mempraktekkan 
keadaan baju dengan tangannya, dan bila ingin meluaskannya, dia 
tidak pernah bisa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab 
Pakaian bab ke-9, bab saku gamis disebelah dada dan lainnya) 


هر ba?‏ یي 13 رس ي- نه nae 31 5 an Penjual‏ 
AN‏ وف سو وان وقعت الصدكة فى بد غير اهلها 
BAB: TETAP MENDAPAT PAHALA SEDEKAH WALAUPUN‏ 


SEDEKAHNYA DITERIMA OLEH ORANG 
YANG TIDAK BERHAK MENERIMANYA 


AA‏ عَدِيْتْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيّ الله عه وان مول AT‏ على ale‏ وسل 
JG‏ نال رش MAY‏ مدد aing‏ زر ها a‏ نف 


رس ٨٢‏ جه وسكي 


gmi Biz pa AN E ai LN “J3 يتحدثون تصدق كك سَارِق‎ 
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نز get‏ طقن پا en‏ عون امعان اه a‏ © عابو Aa‏ ا چ مستت 
apia‏ فَوَضَعَهَا في يدي زَانِيَةِ فأصبحوا يتحَدثون تصدق الليلة على AS‏ فشال: 


pal‏ لَكَ ai‏ عَلَى 3 AS‏ 522 فَخَرَجَ Bh An‏ فَوَقَعَهَا في يدي عي 
bsk ls pa DAN‏ ل عَلَى ali AE E‏ لَكَ Kh‏ عَلَى سَارق وَعَلَى 
Sehun Gi djs KA‏ عَلَى سَارِقٍ Ia‏ ن Sana‏ عَنْ Ba‏ 


سرع يو 


نوم و شوه ۶2 ع اا كم 


ai‏ فلحلا de S‏ وَأمًا GE ng akah BAN‏ ما أَعْطَاهُ الله 
أخرجه البخاري في: A‏ زكاة 5: باب إذا تصدق على غني وهو لا يعلم 


601. Abu Hurairah 3 berkata: “Rasulullah 4% bersabda: ‘Ada 
seseorang berkata: Aku akan bersedekah.’ Lalu ia keluar membawa 
barang sedekahnya. Ternyata barang itu diberikan kepada pencuri, 
sehingga pagi harinya orang-orang bercerita bahwa semalam yang 
diberi sedekah itu pencuri, maka orang itu berkata: “Ya Allah, segala 
puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh kepada pencuri.” Lalu ia berkata: Aku 
akan bersedekah {lagi}. Kemudian ia keluar membawa sedekahnya, 
ternyata jatuh ke tangan pelacur. Keesokan harinya orang-orang 
berkata: “Semalam sedekah itu jatuh ke tangan pelacur.” Dia pun 
berkata: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh kepada 
pelacur.” Lalu ja berkata: Aku akan sedekah lagi.” Lalu ia membawa 
sedekah itu, ternyata jatuh ke tangan orang kaya.' Paginya orang- 
orang berkata: "Semalam yang menerima sedekah itu orang kaya.’ 
Maka ia berkata: “Ya Allah, segala puji bagi-Mu, sedekah itu jatuh 
kepada pencuri, pezina, dan orang kaya'. Tiba-tiba ia diberitahu 
(dalam mimpinya): Adapun sedekahmu pada pencuri, maka mungkin 
membuat pencuri itu tidak jadi mencuri . Adapun terhadap pelacur, 
mungkin juga menghentikan pelacurannya. Adapun terhadap orang 
kaya, mungkin menjadi peringatan sehingga ia suka bersedekah 
dari kekayaan yang diberikan oleh Allah kepadanya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-14, bab apabila 
bershadagah kepada orang kaya, dan dia tidak tahu) 


Masa 30 BA پاب‎ 


J 2 , 1; 


BAB: PAHALA BENDAHARA YANG AMANAT DAN ISTERI 
YANG BERSEDEKAH DARI HARTA SUAMINYA 


a 


BEAN DASI IG siog SIG صَلَّى الله‎ ZA أپي مُوسَى عَن‎ ik .٢ 
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مين GAN‏ د وما فال :يُْطي jala‏ به گاملاً 2 ED NA‏ به MENU‏ 
مر له به asi‏ الْمُتَصَدَّقَيْنِ أخرجه البخاري في: ٤٢‏ كتاب الزكاة: ٥٢‏ باب 


أجر الخادم إذا تصدق ah‏ صاحبه غير مرمسد 


602. Abu Musa تين‎ berkata: “Nabi 4E bersabda: “Bendahara muslim 
yang amanat dan melaksanakan -atav beliau berkata memberikan- 
sesuai yang diperintahkan kepadanya dengan sempurna dan senang 
hati, maka dia mendapat pahala seorang ahli sedekah yang 
mendorongnya melakukan apa yang diperintahkan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-25, bab pahala 
seorang pelayan yang bershadaqah dengan perintah tuannya tanpa 
merusak) 


ماقا ا عات pta‏ په و ته اله کو و a - Eo o‏ 
۳. حَدِيْث iise‏ قالْث: قال رَسُول الله AS‏ الله عليه 1055 إذا Sad‏ 
a DIA‏ یر Pia‏ 


Tapa 


کب وَلِأْخَازِنٍ Ji‏ ذلك لا ء A‏ بحضهم ES yen 3 Ga‏ آخرجه البیخاري في: 
Te‏ کتاب الزكاة: NY‏ باب من أمر assia‏ بالصدقة ولم یناول dam)‏ 


603. ‘Aisyah & berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika isteri 
menginfakkan makanan dari rumahnya tanpa merusak 
(menghabiskannya), maka ia mendapat pahala sedekah itu, dan 
suaminya juga mendapat pahala yang diusahakannya, dan penjaganya 
juga mendapat pahala, masing-masing mendapat pahala tanpa 
mengurangi pahala yang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-17, bab orang yang memerintahkan 
pembantunya untuk bershadaqah dan ia tidak melakukannya sendiri) 


ARI kas الله عليه‎ dna YE SENI حَيِيْث ابي هُرَيرَةَرَضِيَ‎ .٤ 
باب‎ ۸٤ أخرجه البخاري في: 1۷ کتاب النکاح:‎ sah إلا‎ dat laga tali 
صوم المرأة بإذن زوجها تطوعًا‎ 


604. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi 45: bersabda: “Seorang isteri 
tidak boleh puasa (sunnahjjika suaminya tidak keluar kota, kecuali 
dengan izin suaminya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, 
Kitab Nikah bab ke-84, bab shaum sunnah seorang istri dengan izin 
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suaminya) 


و 


۴ Ladi 6 3 ۶ 2 
eg من مو اك‎ aa Gas 0 


اوت ال من Kas a‏ رع غير AH sja‏ لصف أَجُره aÍ‏ جه البخاري 


G د‎ 


14 کتاب اانفقات: © باب Per‏ ة المرأة إذا غاب les‏ زوجها UK aaa‏ 


605. Abu Hurairah berkata: “Nabi bersabda: Apabila seorang istri 
berinfag dari hasil usaha suaminya tanpa perintah darinya, maka 
bagi suami setengah pahalanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-69, Kitab Nafkah bab ke-5, bab nafkah istri dan anak ketika 
suaminya tidak ada) 


ser ani 


Pin Ye BA باب من مع‎ 


BAB: ORANG YANG BISA MENGHIMPUN 
DUA MACAM AMAL KEBAIKAN 
وَسَلَمَ َال مَنْ‎ IE AS AN الله عة ان وَسُولَ‎ AA ي‎ ALA 


aan asah Haa ji‏ کار پر 


Aa ya نودي م‎ + AT في سيل‎ SEN Za 


- 
> < 


J‏ الصَّلاة ق دعي من باب MA‏ 5258 كان gail Í e‏ ذعِيَ e‏ 58 ن اب الْجِهَادٍ 
وهن "کان elah Jal ya‏ دعي 3 باب G3‏ ن وه 5 20 4 up ge La Jio‏ 
باب A BEA gas KA JEN‏ سول الله deu‏ مَنْ 


ِي ف اف AN‏ بون Jan‏ ند أحد ون dis‏ الاب Ê‏ َعَم 


ور رھ س 


وا ag Ta HAN SG zÍ‏ أخرجها لبخاري في: ٠‏ کناب الصوم É:‏ باب öl, Jl‏ للصائمين 


606. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
sedekah sepasang (apa saja) fi sabilillah pasti akan dipanggil dari pintu- 
pintu surga, ‘Hai hamba Allah, ini adalah kebaikan.” Maka seorang ahli 
shalat akan dipanggil dari pintu shalat, dan ahli jihad akan dipanggil 
dari pintu jihad, dan ahli puasa akan dipanggil dari pintu Rayyan, 
dan ahli sedekah akan dipanggil dari pintu sedekah.” Abu Bakar 2 
bertanya: “Demi ayah ibuku dan engkau Ya Rasulullah, bisa saja jika 
orang dipanggil dari pintu-pintu itu, apakah ada orang yang dipanggil 
dari semua pintu-pintu itu?’ Jawab Nabi #82: “Ya, dan aku harap semoga 
engkau termasuk mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
30, Kitab Shaum bab ke-4, bab Ar-Rayan untuk orang yang shaum) 
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ر اه #8 چ ړت سرو e‏ آه ا ما ره 
Sa . ٧۷‏ أبي Gi‏ الله عن عن Áo GAN‏ الله ليه و ade‏ قال: من 
Aa‏ پوه ره f rash an F‏ 
ا رَوْجَيْن في pada, HA EN A Jos‏ 


5 صَلَی الله‎ GA IS he تَوَى‎ sal NG يَا رول الله‎ : Š 
باب‎ Yy i أخر جه البخاري في: : 5ه کاب الجهاد‎ Ha Sae Si AN 


كف 
n‏ 
2 
èn‏ 


فضل iia JI‏ فى Jar‏ الله 
berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang‏ کھ Abu Hurairah‏ .607 
menginfakkan sepasang untuk mencapai ridha Allah, maka akan‏ 
dipanggil oleh para penjaga surga, setiap penjaga memanggil: “Hai‏ 
fulan silahkan masuk dari sini!” Abu Bakar bertanya: “Ya Rasulullah,‏ 
apakah boleh orang memilih mana saja yang ia suka?' Jawab Nabi‏ 
He: Sungguh aku mengharap semoga engkau termasuk golongan‏ 
mereka." ' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad‏ 
dan Perjalanan bab ke-37, bab keutamaan infag di jalan Allah)‏ 


ی ی يت رهد کے دون الأ الع 
Pa‏ اح :]+ 
BAB: ANJURAN BERSEDEKAH TANPA HITUNGAN‏ 
A‏ ت Ak‏ أن مړل الله و صَلَى AI a‏ 
فص A‏ مع de AN‏ أخرجه البخاري فی: ١٥‏ کتاب 


الهية: ۱۵ باب هبه السرأة لغير زوجها 


608. Asma’ #۵ berkata: “Rasulullah # bersabda kepadanya: 
'Bersedekahlah dan jangan dihitung-hitung, niscaya Allah akan 
menghitung untukmu. Dan jangan ditakar, niscaya Allah akan menakar 
untukmu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hitbah 
bab ke-15, bab hibah istri kepada selain suaminya) 


ېک 


PES ANIR Sen MENI باب الح على الضدقة‎ 


BAB: ANJURAN SEDEKAH MESKIPUN SEDIKIT 
DAN JANGAN MENGANGGAP REMEH YANG SEDIKIT 


a EE E NN:‏ تت agi d‏ قي در قري كني اه 
4 حَدِيْث أَسْمَاءَ أن gang‏ الله صَلَى الله ade‏ وَسَلِمَ قال: أنَفقي ولا تخصي 


non‏ الله YG Sie‏ وعی فيوعي الله عَلَيْكِ أخرجه البخاري فى: ١٥‏ كتاب 


الهية: ٥١‏ باب هبة المرأة لغير زوجها 
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609. Abu Hurairah 3# berkata: “Nabi # bersabda: “Hai wanita 
muslimat jangan meremehkan tetangga mereka yang memberi pada 
tetangga lainnya, walaupun hanya satu kaki kambing.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-1, bab hibah, 
keutamaannya, dan anjuran melakukannya) 


اب فصل elas‏ لدد 


BAB: KEUTAMAAN SEDEKAH 
DENGAN SEMBUNYI-SEMBUNYI 


SU po Ji dag ن الي صَلَى الله عل‎ Lia SERA 
له مه‎ Jess ربو‎ te في‎ S SAS Ja Ray الا ظِله:‎ EV يوم‎ ; aib 
Sea عليه ورا عليه ور جل‎ Na Ad SAK في الْمَسَاجِدِ وَرَجُلانِ‎ 


ئي 


اښ 


0 ls Alka AS : Ss الله وجل صلق ا‎ Lali A JG وَجَدَالٍ‎ O. 
۳٣ كتاب الزكاة:‎ ٠١ عَيْناهُ أخرجه البخاري في:‎ LAB الله اليا‎ GS مب وَرَجُلٌ‎ 
باب من جاس في اله سحد ينتظر الصلاة وفضل المساحد‎ 


610. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Tujuh macam 
orang yang akan mendapat naungan Allah pada saat tidak ada 
naungan kecuali naungan Allah: Imam (pemimpin) yang adil; Pemuda 
yang rajin beribadah kepada Allah; Seorang yang hatinya selalu 
terpaut (ingat) masjid: Dua orang yang saling mencintai karena Allah 
baik ketika bertemu (berkumpul) atau berpisah; Seorang lelaki yang 
dirayu wanita bangsawan yang cantik untuk berzina, namun ia berkata: 
Aku takut kepada Allah:' Seorang yang bersedekah dengan rahasia, 
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan 
oleh tangan kanannya: dan orang yang ingat kepada Allah ketika 
sendirian sampai bercucuran air matanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-36, bab orang yang duduk di 
masjid, menunggu shalat dan keutamaan masjid) 


Teen Jua Da باب‎ 
BAB: SEDEKAH YANG UTAMA 


a iv P4 3 a E‏ 2 و ت 
AS AN‏ أبي Sen nya‏ الله عَيْةُ قال : MEA‏ إلى da ASLI‏ 
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can Si; ق‎ si Jera ad Sa Isi مرلن الله‎ ts J Alay 
YAA) SB الحُلْقُومَ‎ SAN تُمهل عَنَّى‎ NG li 0 ا ا‎ a 
و‎ 5 


- 


las ROEF las‏ وقد IS‏ ن ON‏ ي أخب رجه البخاري في: Yé:‏ کاب ji‏ زكاة: ۱١١‏ باب 
أي الصدقة أفضل 


611. Abu Hurairah 2 berkata: “Ada seseorang datang dan bertanya 
kepada Nabi #& : “Ya Rasulullah sedekah yang manakah yang lebih besar 
pahalanya?’ Jawab Nabi 4#: “Engkau bersedekah dalam keadaan sehat, 
bakhil, takut miskin, dan mengharap kaya, dan jangan menunda hingga 
ruh sampai di tenggorokan fakan mati), lalu berkata: “Untuk Fulan sekian 
dan untuk Fulan sekian, padahal kekayaannya di waktu itu sudah pindah 
ke tangan ahli waris.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab 
Zakat bab ke-11, bab shadagah manakah yang paling utama) 


'a a د اب‎ 1 EE اول‎ .. 8 
JB من اليد‎ a باب يوان‎ 
= NALA pak. 

ران اليد العليا هي Ai,‏ وان JAAN‏ هي SEN‏ 


BAB: TANGAN DI ATAS LEBIH MULIA DARI TANGAN 
DI BAWAH DAN TANGAN DI ATAS ADALAH YANG 
MEMBERI DAN TANGAN DI BAWAH ADALAH YANG MENERIMA 


Cr TY‏ ادن sar‏ أن وه الله و MA AN‏ ل PY JG‏ عَلَى ا 
K 3‏ الا ea‏ الحلا عي م الد ال مل فالد العلا 
ang‏ هر د اسا NA sean‏ في: ٤٢‏ كتاب الزكاة: ٨١‏ لا صد 


الا عن ظهر غني 


612. Ibnu Umar قا‎ berkata: “Ketika Nabi ې‎ khutbah di atas mimbar, 
beliau menyebut sedekah dan minta-minta dengan bersabda: 
“Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, tangan di atas 
adalah yang memberi dan yang di bawah adalah orang yang 
meminta.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat 
bab ke-18, bab tidak ada shadagah kecuali sedang kaya) 


Pa 


JB Ass الله عل‎ an حَدِيْثُ حَكِيم ُن حِزَام 35 م الله عَنْهُ عن‎ . ur 
غِنَى وَمَنْ‎ ab Ata a Hap سو الو‎ MAAN Id 
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م و sÊ‏ 


فت Kang‏ اللو eh Na‏ الله أخرجه البخاري في: AS ٤٢‏ الزكاة: 


ore سر‎ DEEA 


۸ باب لا صدقة إلا عن ظهر غنى 


613. Hakim bin Hizam x berkata: “Nabi # bersabda: “Tangan di 
atas lebih baik dari tangan di bawah, dan dahulukan kerabatmu (ketika 
berinfak), dan sebaik-baik sedekah itu dari kekayaan (yang berlebihan), 
dan siapa yang menjaga kehormatan diri (tidak meminta-minta), maka 
Allah akan mencukupinya, demikian pula siapa yang merasa sudah 
cukup, maka Allah akan mencukupinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-18, bab tidak ada shadagah 
kecuali sedang kaya) 


Iis .٤‏ حكيم بن حِرَّام 2183 Ao unta His JG ais‏ الله 


a e - 


ot‏ 2 حځ هو سه a‏ عرو مم ماس 

Ika فأَعْطَانِي ; ثم قال: يَاحَكِيمْ | إن‎ Ia فاَعَطاني‎ IK فَأَعْطَانِي‎ iag ade 
a A a e Ji 
3 0 َمْ يباك له په‎ 


7 و‎ 
SA sd pa ES R si WA] izi y Ear بعتك‎ 3G 
مم‎ Tana عات‎ a 


# Tr 
jae Ola Ka akas أن‎ A AG bah فگان ابو بَكْر رَضِيَ الله ار حَكِيمًا إلى‎ 


- و 


ane Sial في‎ A5 jas JS ES La FE الله عَنْهُ دَعَاهُ ليطي فى أن‎ 33 

Ai ag 5 g‏ و 

الْمُسْلِينَ على حَكيم $s 445 dd‏ هذا Jb‏ أن أله فلم يزرا 
LA‏ ,و۶ e‏ 


ES akan وو ل الله صَلَّى الله عَلَيْهِ‎ Ga ási IE 
باب الاستعفاف عن المسئلة‎ ۵١ كتاب الزكاة:‎ ٤٢ البخاري فى:‎ 


614. Hakim bin Hizam 2 berkata: “Aku pernah minta (sesuatu) kepada 
Nabi # maka diberi, lalu minta lagi, juga diberi, kemudian minta lagi dan 
diberi, lalu bersabda kepadaku: “Ya Hakim, harta ini menarik dan indah, 
maka siapa yang mengambilnya dengan tanpa rakus, niscaya akan 
diberi berkah baginya, dan siapa yang mengambilnya dengan tamak 
dan rakus, tidak akan berkah baginya. Ia bagaikan orang yang makan 
tetapi tidak kunjung kenyang. Tangan di atas lebih baik dari tangan di 
bawah.” Hakim berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah yang mengutusmu 
dengan hak, aku tidak akan minta dari siapa pun sesudahmu ini hingga 
mati.” Kemudian ketika Khalifah Abu Bakar memanggil Hakim untuk 
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diberi bagiannya dari Baitul Mal, Hakim menolak. Juga ketika Khalifah 
Umar æ memanggil Hakim untuk diberi bagiannya dari Baitul Mal, 
Hakim juga menolak, sehingga Umar berkata: “Wahai kaum muslimin, 
aku persaksikan kepada kalian bahwa aku bermaksud memberikan 
bagian Hakim kepadanya, tetapi ia menolak.” Hakim tetap tidak mau 
menerima pemberian dari siapa pun sesudah Rasulullah تل‎ sampai 
mati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab 
ke-50, bab menjaga diri dari meminta) 


ai عن‎ AN باب‎ 


BAB: LARANGAN MEMINTA-MINTA 


- 
z -= r a 
“a” 


Laga. 110‏ مُعَاوِيَة قال: وت ال یی صَلَى الله ایو d ag‏ من يرد الله به 


Ae SEA ada JI 33 عطي‎ NG rel HGF gadi Sa حيرا‎ 
العلم:‎ AS ۳ أخرجه البخاري في:‎ MN Si AN الله‎ 
في الدين‎ Pera راب من برد الله ره خيرًا‎ NY 


615. Mu'awiyah 3ë berkata: “Aku mendengar Nabi #& bersabda: 
“Siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka dijadikan paham ilmu 
agama. Dan aku hanya membagi, Allah-lah yang memberi. Selama 
umat ini berdiri di atas agama Allah, mereka tidak akan terganggu oleh 
orang yang menentangnya sampai tiba takdir Allah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-13, bab siapa saja 
yang Allah kehendaki kebaikan untuknya, ia akan menjadikannya 
memahami agama) 


KN‏ لزي لاجد غتي Sia Yao Yg‏ ءايه 


BAB: ORANG MISKIN ADALAH ORANG YANG KEKURANGAN 
TETAPI TIDAK MEMINTA-MINTA 


15 . حَدِيْتْ yeng MEI yen AN‏ الل صَلَى الله عليه Nat‏ 
اك كه لز يَطُوفُ عَلَى الناس 3 se‏ وا SERANG‏ 


97 Ba 


03 ال نْ لا يجد i‏ يغنيه ولا Ma‏ أ به NG ale GAS‏ يهوم TES‏ 


Gali‏ أخرجه البخاري في: AS ٤٢‏ الزكاة: ٥٣‏ باب قول الله تعالى (لا يسألون 


Gla} (التاس‎ 


616. Abu Hurairah a: berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Orang 
miskin bukanlah orang yang keliling meminta-minta dan mendapatkan 
sesuap dua suap, atau sebiji dua biji kurma, tetapi orang miskin yaitu 
orang tidak ada penghasilan yang mencukupinya, dan tidak diingat 
orang untuk disedekahi, juga tidak berjalan meminta-minta kepada 
orang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat 
bab ke-35, bab firman Allah “Mereka tidak meminta-minta kepada 
orang-orang-Al-Bagarah [2] : 273.") 


بات اة المَسالة يلتاس 
BAB: BAHAYA MEMINTA-MINTA‏ 


رار شا Sc a Bo E AE Pen‏ 
Pan dis .۷٧‏ مر قال: قال الي صلى الله عل ومام ېرال ال جل 


A ab SH EN nj Ba‏ م acah‏ ل في وجه مرعة لخم anal‏ البخاري في: 

YE‏ كناب الزكاة: ٥۲‏ باب من سأل الناس تکثرٌا 
Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # bersabda: “Orang‏ .617 
selalu meminta-minta kepada orang lain sampai tiba hari kiamat‏ 
sedang di wajahnya tidak ada lagi tersisa sepotong daging pun.'”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-52,‏ 
bab orang yang meminta-minta kepada orang-orang karena ingin‏ 
mendapat banyak)‏ 


5 


Sa Ja di رَسُول‎ SEE AS AN بي هريره رضي‎ SILA 
أَحَدُكُمْ حَزْمَةَ عَلَى ظهْره رمن أ‎ ISSN 


5-5 
sT 1‏ وروګو رو ضر 


د نا ل أَحَدَا adan‏ او Ara‏ أخرجه 


618. Abu Hurairah 2: berkata: “Rasulullah عي‎ bersabda: “Orang yang 
pergi mencari kayu, lalu mengangkat kayu itu di atas punggungnya, 
lebih baik baginya daripada minta kepada seseorang, diberi atau 
ditolak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli 
bab ke-15, bab usaha seseorang dan pekerjaannya dengan tangannya) 
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SIPENG ن غير‎ Jah لن‎ Yah 


BAB: BOLEH MENERIMA JIKA DIBERI TANPA MEMINTA 
DAN TIDAK BERLEBIHAN 


SA NGA E ISN sen کان‎ JB عمَر‎ Siak AM 
ci, ل شَيْةُ‎ JG مهن "هنا‎ Hara p] ع‎ JB ۾ مني‎ Adi هر را‎ yaa ibah Jb 
کتاب‎ ٠ خر جه البخاري في:‎ ŠI an NG y سابل وق وما‎ Ng غير مرفي‎ 

الزكاة: از باب من Es AN Abel‏ من غير ما ولا إشراف نفس 


619. Umar 3# berkata: “Nabi 4% biasa memberi bagian kepadaku, 
lalu kukatakan: “Berikan kepada orang yang lebih fakir daripadaku.’ 
Maka Nabi #i bersabda: “Terimalah, bila sedikit harta ini datang 
kepadamu, sedang engkau tidak tamak, juga tidak meminta, maka 
terimalah. Dan yang tidak datang kepadamu, maka jangan engkau 
perturutkan hawa nafsumu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
24, Kitab Zakat bab ke-51, bab orang yang diberi oleh Allah sesuatu 
tanpa meminta dan tidak tamak) 


`? Ar ia T PS 
GII باب كراهة الخرص على‎ 
BAB: TIDAK BOLEH RAKUS TERHADAP DUNIA 
aje رَضِيَ الله عة قال ميت سول ا‎ RA A حَدِيْتُ‎ ٠١ 


IN شا في = نتین: في حت ا دطول‎ Pi ولت‎ ds SN ل‎ da 


a> >Í‏ البخاري فى: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٥‏ باب من بلغ ستين سنة فقد أعذر الله 


إليه فى العم 


620. Abu Hurairah #5 berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: 'Hati orang yang sudah tua merasa tetap muda dalam dua 
hal: cintanya pada dunia dan panjangnya harapan (angan-angan).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-5, bab tentang orang yang sudah berumur enam puluh tahun, 
maka Allah telah memberinya kesempatan dalam umurnya tersebut) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM D 
cS n دن چ ©< شی‎ r مه‎ ٣۶ Tin dr ab مول‎ Ia ab که‎ Jb n ع‎ TI 


5 ge. 


ات BA‏ هَن ال: A dg‏ صَلَى الله rekan ake‏ يحبر 
aa‏ و A‏ الیل وول َعُمُر أخرجه البخاري في: ۸٨‏ كتاب 


الرقاق: 9 باب من بلغ YAA‏ سن ومد أعذر الأه adl‏ في jaa‏ 


621. Anas x berkata: “Rasulullah £ bersabda: ‘Semakin tua umur 
anak Adam, semakin besar pula dua sifatnya; yaitu cinta dunia dan 
panjang umur (keinginan untuk panjang umur).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-5, bab 
tentang orang yang sudah berumur enam puluh tahun, maka Allah 
telah memberinya kesempatan dalam umurnya tersebut) 


ب EIA‏ تنا 


BAB: ANDAIKAN ANAK ADAM MEMILIKI SATU 
LEMBAH EMAS TENTU INGIN YANG KEDUA 


T ۰ 


ig 0‏ 2ه 
درك Sa‏ سول | Jeda As di‏ ل أن لانن 


` 


و علي 


Bi‏ وَادِيًا 94 Si CA CA‏ و وَادِبَان و Da SG ygi‏ 333 الله 
عَلَى EA‏ أخرجه البخاري فى: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٠١‏ باب ما يتقى من فتنة المال 
Anas bin Malik x% berkata: “Nabi #8: bersabda: ‘Andaikan anak‏ .622 
Adam sudah memiliki satu lembah emas, tentu ia ingin mempunyai‏ 
dua lembah, dan mulutnya tidak akan pernah penuh (puas) kecuali‏ 
dengan tanah (mati). Dan Allah akan menerima tebat bagi siapa saja‏ 


yang bertobat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-10, bab apa yang harus dijaga dari ujian harta) 


a dy ghas gfe in ASN Ipin عباس قَالَ: ممعت‎ lis. 1F 
SAI Si عين ادن‎ Sa Yasa Si AS Pa TN لابن آَم مل 3 مَالاً‎ 9 


2 1 


San‏ ناب أخرجه البخاري في: ۸١‏ کتاب الرقاق: ٠١‏ باب ما يئة 
من فته المال 
Ibnu Abbas s berkata: “Aku mendengar Rasulullah # bersabda:‏ .623 


‘Andaikan anak Adam memiliki harta sepenuh lembah, pasti ia ingin 
sebanyak itu lagi (yang kedua). Sesungguhnya tiada yang dapat 
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ki 


memenuhi pandangan mata anak Adam kecuali tanah, dan Allah 
akan menerima tobat kepada siapa yang bertobat.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-10, 
bab apa yang harus dijaga dari ujian harta) 


باب لیس اتی عن سی 


BAB: KEKAYAAN BUKAN KARENA BANYAKNYA HARTA BENDA 


د جو AE‏ و 2 شاوه عدج تر لو Pra A‏ 
٤‏ حَڍِيْث أبي هْرَيْرَةَ عَن GAN‏ صَلَى الله ade‏ وَسَلْمَ قال: ليس PAN‏ 
الْعَرَض ES‏ الْهِنَى aadi ak‏ أخرجه البخاري فى: 4١‏ كتاب الرقاق: ٥١‏ باب 


الغنى غلی النفس 


624. Abu Hurairah 23; berkata: “Nabi # bersabda: “Bukanlah kekayaan 
itu karena banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang sesungguhnya 
ialah kaya hati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-15, bab kaya itu adalah kaya jiwa) 


BA اب ؤب نا رسن‎ 
BAB: KHAWATIR KELUAR DARI KEMEWAHAN HIDUP DI DUNIA 


$ -g sagd 3 غږ رسو‎ 3 2 $ F NA ig z ٤ "کل‎ 
SN AN lag الله علي‎ Ia dn jys JG San ٥ 
aja: قَالَ:‎ NI IS وَمَا‎ JIN OS وِنْ‎ (ing TF é Se 


ar ale at Ar 1 AAA A ول‎ 3 Je gi 


2 و مل‎ ge her 


ظننا أنه بنژل ا د jawa‏ يمس عن ye‏ | جبینه Gi “JG jaan A J3‏ وال واه 
us KA‏ حين air abc‏ قال“ Su y‏ ي الد Wa‏ با a Ji lia d)‏ 7 


AE‏ اک 


SIA ISI | حَنَى‎ Sisi gai ísi Y نل‎ gj es Jen SP AL J واد‎ 
(da SE Sisa Hata ې‎ 3 ee tg: ear gaii chis La ol a 


دت Ag‏ وعم مو ل ,2 pr ~E‏ مه 
JG!‏ خاو من الد بعر رجن وي رز امو و PENAK‏ 


كان Sa‏ كل ولا د pe‏ أخر جه اليخاري في : : ١م‏ كتاب الرقاق: ۷ باب ما يحذر 


دن زهرة الدنيا والتنافنس فيها 
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Ts ah 7 : $ چ‎ dab f - 1 په‎ et: ip H Ta سه سه‎ Tn لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


625. Abu Sa'id s% berkata: “Nabi 4 bersabda: “Yang aku khawatirkan 
atas kamu, ialah apa yang akan dikeluarkan Allah dari barakah 
bumi.” Ketika ditanya: Apakah barakah bumi itu?’ Nabi # menjawab: 
“Keindahan dan kemewahan hidup.' Lalu ada orang bertanya: Apakah 
kebaikan dapat mendatangkan kejahatan (bahaya)2' Nabi 4 diam 
sejenak sampai kami mengira telah turun wahyu, kemudian beliau 
mengusap dahinya dan bertanya: ‘Di manakah orang yang bertanya 
itu?’ Penanya berkata: Aku.” 


Abu Sa'id berkata: “Kami merasa senang ketika Nabi # berseri- 
seri wajahnya. Lalu Nabi ë bersabda: ‘Kebaikan itu tidak dapat 
mendatangkan kecuali baik, sesungguhnya harta ini manis dan indah 
dan semua yang tumbuh di musim buah itu dapat membinasakan 
karena kekenyangan atau hampir mencelakakan. Kecuali yang hanya 
makan hijau-hijavan, jika sudah merasa kenyang lalu menghangatkan 
badan pada matahari untuk memudahkan buang kotoran yang 
telah memenuhi perutnya, kemudian kembali makan. Dan harta ini 
menawan dan manis, maka siapa yang mengambil sesuai haknya 
dan meletakkan pada tempatnya, maka harta itu menjadi sebaik-baik 
anugerah, tetapi siapa yang mengambil yang bukan haknya, bagaikan 
orang yang makan dan tidak kunjung kenyang.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Jiwa bab ke-7, bab apa 
yang harus diwaspadai dari kesenangan dunia dan berlomba-lomba 
ده ده‎ 

a) ah aya‏ شعن ادر ضِيَ الله ع paten Ao LAS‏ لس 
À KERT Sal pr a‏ وما le BS‏ ِن SAN‏ ما pe‏ 
Gan A a Ki‏ وزيي Ag Jigs‏ 5 شو الله Ei ii 2 fa‏ 
نبي صَلَى الله adag ade‏ فقيل لَه: ما ذَأَناءَ GA AS‏ الله yji e‏ 
Jaa Ja‏ ال aa‏ ا Ad‏ اله E Jaz‏ 


HA asi WG ia Es ZIE Lea ا‎ D; الس يرال‎ Na 


٥ Se er 3‏ سور 
- 


SF ورنعت‎ wi abis yaa عين‎ RAWA اص تاا‎ Dal (si | اکلت حتی‎ 
AO ed الوكين‎ Ea أغطى‎ Ka صَاحِبُ ال‎ pas aa Ba Jia هذا‎ 
JA كَالَذِي‎ sis padat م وهه‎ Jag ake الي صَلَّى الله‎ GUS السّبيل أَوْ‎ 
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£ Aar q- oe F -e ran PaE ر‎ 
EV الزكاة:‎ AS ٤٢ أخرجه البخاري في:‎ BG Gi ehe وَيَكُونْ هيدا‎ SI 


باب الصدقة على اليتامى 


626. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Pada suatu hari Rasulullah 
# duduk di atas mimbar sementara kami duduk di sekitarnya, 
lalu bersabda: “Sungguh yang sangat aku khawatirkan atas kamu 
sepeninggalku nanti, apa yang akan dibukakan Allah kepadamu dari 
kemewahan dunia.” Maka ada orang bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
kebaikan akan mendatangkan bahaya (kejahatan).” Nabi 4 diam. 
Maka orang-orang menyalahkan orang yang bertanya itu: “Mengapa 
engkau bicara begitu sampai Nabi diam dan tidak suka bicara 
denganmu.” Lalu turun wahyu kepada Nabi $, beliau lalu mengusap 
peluh dari dahinya dan bertanya: “Di mana orang yang bertanya itu?’ 
Seolah-olah Nabi # membenarkannya dan bersabda: “Sesungguhnya 
kebaikan tidak akan mendatangkan bahaya, tetapi tumbuhan yang 
tumbuh di musim buah itu ada juga yang dapat membunuh atau 
hampir membunuh, kecuali yang makan dengan sekedarnya. Jika 
telah makan dan merasa kenyang, pinggangnya memanjang lalu 
menghadap matahari, kencing, dan buang air kemudian makan lagi. 
Sesungguhnya harta ini menawan dan manis, dan sebaik-baik pemiliknya 
adalah seorang muslim selama ia memberi bagian pada si miskin, anak 
yatim, dan orang musafir. Dan sesungguhnya siapa yang mengambil 
hara dunia yang bukan haknya, bagaikan orang makan yang tak 
kunjung kenyang, bahkan harta kekayaan itu kelak menjadi saksi yang 
memberatkannya di hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-24, Kitab Zakat bab ke-47, bab shadagah kepada anak yatim) 


pa aka باب قل‎ 


BAB: KEUTAMAAN SABAR DAN MENJAGA KEHORMATAN DIRI 


P =‏ £ -. 23 # 3 & - ۴ 1 
TTY‏ ا P‏ سعيد د ري رَضى اله ع نه أن ناسا من الانصار dans la‏ 


ofzo #۸ ca‏ - و 


لله صَلَى الل َل وَس م فَأَعْطَاهُمْ ثم سالوه G: a T‏ 


. ٢ 
E AAA رو مصير‎ GG 


رکون زی مِنْ خير فلن Hinata oa‏ نما Pak‏ ن PE‏ ع 
pall 5 Las el ate el sal PAN a AN‏ أخرجه 


البخاري في: Yg‏ کتاب الزكاة: ۵۰ ياب الاستعفاف us‏ المسكلة 
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627. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Ada beberapa orang Anshar 
minta (sesuatu) kepada Nabi & maka diberi, kemudian minta lagi dan 
diberi, sampai habis apa yang ada pada Nabi #3, lalu Nabi 3¥ bersabda: 


'Kebaikan yang ada padaku tidak akan aku simpan berbulan dari 
kamu, tetapi siapa yang menjaga kehormatan dirinya, maka Allah 
akan menolongnya. Dan siapa yang bisa mencukupkan apa yang 
ada padanya, maka Allah akan membuatnya kaya. Dan siapa yang 
berlatih sabar, maka Allah akan menyabarkannya. Tak seorang pun 
yang diberi kebaikan yang lebih baik dan lebih luas daripada sabar.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-50, 
bab menahan diri dari meminta-minta) 


باب في BARIS‏ 


BAB: GANA'AH DAN KESEDERHANAAN HIDUP 


3-3 


sakan TEAM A2 رَسُول اللو‎ JB قَالَ:‎ BEN 22533 A Ea AA 
كتاب الرقاق: ۱۷ باب كيف‎ 8١ جه البخاري فى:‎ > F Jawan Jl Ga Lan 
lsali من‎ malas وأصددايه‎ 255 als 41 و‎ l کان عيش‎ 
628. Abu Hurairah s% berkata: “Rasulullah # berdo'a: ‘Ya Allah, 
berilah rizqi yang sederhana pada keluarga Muhammad.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-17, 


bab bagaimana kehidupan Nabi dan para sahabatnya dan mereka 
berlepas diri dari dunia) 


بك las!‏ من سال بعش ales‏ 


BAB: TETAP MEMBERI KEPADA ORANG YANG MEMINTA 
MESKIPUN CARA MINTANYA DENGAN KASAR 


8 . E go. اي‎ : < F ٧ 
ال‎ 2 ll كنت أَمْشِي مَعْ‎ JG iis الله‎ a إن مالك‎ an 


AAN Ara Giad Zaza 15550 ة‎ KI لن‎ A a ale; siaga ale 
الرَدَاء‎ 43 SA 35 daya ade HU ۹ عات الي‎ E إلى‎ b pa 
SNG Bae gi dng EEE STA Ya 


ريل 
دنه 


3 
ليه فضح 


é 
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A‏ بعطاء ap‏ البخاري فى: oY‏ کاب فرض الخمس: 14 باب ما كان التي 


لى الله die‏ وسل يعطي المؤلفة قاوبهم وغيرهم من الخمس ونحوه 
Anas bin Malik s% berkata: “Aku berjalan bersama Nabi #&, ketika‏ .629 


itu beliau memakai serban buatan Najran yang tebal tepinya, lalu kami 
dikejar oleh seorang Baduwi dan ditarik dengan keras dari belakang, 
sampai aku melihat bekas tarikan serban itu di leher dan bahu Nabi 4. 
Kemudian Baduwi itu berkata: “Perintahkan pesuruhmu untuk memberi 
kepadaku harta Allah yang ada padamu.' Nabi # menoleh pada Baduwi 
itu dan tersenyum, lalu beliau memberikan apa yang dimintanya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima 
bab ke-19, bab keterangan tentang Nabi memberi muallaf dan yang 
lainnya dari seperlima harta rampasan dan semacamnya) 


go 


Aa e A Par 

SI يا‎ ang 7 Ar Ua I ES e ا‎ bx ara za ate jak 

الله وان 41 SAP alay “ade‏ مغه َال ادُخل ادع 3 JG‏ فدعوتة a KANA‏ 
Ba <‏ شن شن هه د 

naka AI‏ اء مها ES JS‏ هذًا لَك وَالَ: JI ES‏ رَضِىَ مَحْرَمَةُ أخرجه 


.- 


gana) CHE We‏ نه 


البخاري في: ١٥‏ كتاب الهبة: ۱١‏ باب كيف يةبض العبد والمتاع 


630. Al-Miswar bin Makhramah #5 berkata: “Rasulullah # membagi 
baju quba' (jaket), dan tidak memberi bagian apa-apa kepada 
Makhramah, maka Makhramah berkata: 'Hai anakku, bawalah aku ke 
rumah Rasulullah #5.” Maka aku pergi bersama ayah ke rumah Nabi #š. 
Lalu ayah menyuruhku masuk memanggil Nabi #52, maka Nabi #5: keluar 
memakai guba' dan bersabda kepada ayahku: “Ini sengaja aku simpan 
untukmu.” Ayahku melihat baju itu dan merasa puas lalu berkata: “Sudah 
puas Makhramah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab 
Hibah bab ke-19, bab bagaimana dicabutnya seorang hamba dan harta) 


akal Ae lom باب إغطاء من‎ 


BAB: MEMBERI KEPADA ORANG 
KARENA KHAWATIR GOYAH IMANNYA 


Hi 


da Sis ۱‏ ن ابي Gelis‏ قَالَ: ال وص الله ae‏ وَسَلُمَ 
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TAN aa Aa رَسُولٌ الله د‎ BB JI فيه‎ IA WG bi; 


a وَسَلَمَ‎ ade صا الله‎ e m i وَمُو أَعْجَبَة‎ akang َم‎ 

ی لارا eh ai Jis Ul si JG Lega‏ قَلیلا. 

دې هان :رشو ٣2۸ BRIN 9 Ling eni ja atuh‏ 
2 يي ې وم سه و 


Bag Cisia ما عَم فيه‎ A 
ا لأغطي از‎ a أو‎ AN 


ngk 
5 س‎ x 
= 

- 


ez Tit 


4 إني 
مو - "EL‏ 


daa Ala E LA‏ ة ان a‏ في Je Aa‏ وَجهه آخر جه البخاري في: Yé:‏ کاب 
(الزکاة: ٣ه‏ باب قول الله الله تعا iln y) P‏ ون ااناس Lala!‏ 


631. Sa'ad bin Abi Waggash s berkata: “Rasulullah # sedang 
memberi bagian kepada suatu u sementara aku duduk di 
antara mereka, tetapi Nabi 4: menyisakan seorang yang tidak diberi, 
padahal menurutku dia orang baik, lalu aku berbisik kepada Nabi 
kz: “Mengapa engkau tidak memberi Fulan itu, sungguh aku tahu 
dia seorang mukmin.” Nabi 4 bersabda: Atau muslim?” Maka aku 
diam sejenak, kemudian bertanya kembali: “Ya Rasulullah, mengapa 
engkau tidak memberi si Fulan, padahal aku tahu dia mukmin.” Nabi 
# bertanya: Atau muslim?’ Diamlah aku sejenak lalu aku bertanya 
lagi: “Ya Rasulullah, mengapakah engkau tidak memberi kepada Fulan, 
padahal aku tahu dia mukmin.” Nabi # bersabda: “Atau muslim?’ Lalu 
Nabi # bersabda: “Sesungguhnya adakalanya aku memberi kepada 
seseorang, padahal yang lain lebih aku sayangi (suka), hanya karena 
aku khawatir kalau (orang yang kuberi) akan terjerumus wajahnya ke 
dalam neraka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab 
Zakat bab ke-53, bab firman Allah “Mereka tidak meminta-minta 
kepada orang-orang- secara mendesak. (Al-Baqarah [2]: 273) 


۳ ب٢‎ MUGA A, RIL 5.4 پچ‎ 
من قو انمانه‎ pi say باب إعطاء المؤلدة اهم على‎ 
BAB: MEMBERI KEPADA ORANG MU'ALLAF 
UNTUK MENJINAKKAN HATI MEREKA 


ala Ia ولسو اا‎ a y 
Jaka AN GIA IA من‎ akn ale سُولِهِ صَلَّى الله‎ S A 
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عطي A JAN ga BU R3 VI)‏ الله سول الله io‏ الله aie‏ 
3 بطي Gig di‏ وفنا jai‏ مِنْ داهم قال SA‏ : قح 
صَلَّى الله al‏ وَسَلَّم بمَقَالتِهِمْ AN SI JE‏ فَجَمَعَهُمْ في فو ِن اد 
دو ena ba‏ د و وَسَلمَ Ji‏ 
کان حَيِيْتُ بَلَقيِي Kau IG K3‏ دوو GEN‏ يا رَسُولً الله َم ولوا 


و اس يوا لر ول له صَلَى es ala IN‏ 


sed Sad ال‎ de ِن واه َل‎ PA gang AAN BEA ريد‎ Ja 
dls KN GAN GAK بف اما رود‎ anga لأعْطِي رجالا حَدِيْنُ‎ A وسل‎ 
لوکار و کی‎ gel d i ونی حال پرشول الو صلی‎ 
SA سرو بغي‎ KUIS Eno 35 به َانُوا: بَلَى يَارَ شو اللو‎ OE 
d عَلّى الْعَرْض قال‎ dosak يبت د وَرَسُولَهُ صَلَى الله‎ 
باب ماکان النبي صَلَى‎ ٠ كتاب فرض الخمس‎ ۷ : at 2 م‎ 
ل المؤلفة قلوبهم وغيرهم من الخمس ونحوه‎ In 


632. Anas bin Malik æ berkata: “Sesungguhnya beberapa orang 
sahabat Anshar berkata: “Semoga Allah mengampuni Rasulullah $, 
beliau telah memberi bagian hasil perang Hunain melawan Hawazin 
kepada tokoh-tokoh Quraisy dan meninggalkan kami padahal pedang 
kami masih meneteskan darah mereka.” 


“a مغا‎ 
Gou 

2 
CG ٩ 


. 
٩ 


“3 
kat 


او 


Anas berkata: “Berita itu telah sampai kepada Rasulullah 4%, maka 
beliau langsung memanggil mereka dan dikumpulkan dalam kemah 
dari kulit, dan tidak mengizinkan orang lain masuk, ketika telah 
berkumpul semuanya maka Nabi #i: datang lalu bersabda: “Apakah 
berita yang telah sampai kepadaku dari kalian?” Jawab orang-orang 
terkemuka dari mereka: “Orang-orang yang pandai di antara kami 
tidak berkata apa-apa ya Rasulullah! Berita itu keluar dari pemuda- 
pemuda yang berkata: “Semoga Allah mengampuni Rasulullah, 
beliau telah memberi kepada tokoh-tokoh Guraisy dan meninggalkan 
Anshar, sedang pedang kami masih meneteskan darah mereka.” Nabi 
e menjawab: “Sungguh aku telah memberi kepada orang-orang 
yang baru masuk Islam dan baru meninggalkan kekufuran! Apakah 
kalian tidak rela jika orang-orang kembali membawa harta, sedang 
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kalian kembali ke kampung membawa Rasulullah št? Demi Allah, 
yang kamu bawa itu jauh lebih baik dari apa yang mereka bawa." 

Jawab Anshar: “Baiklah ya Rasulullah, kami puas.” Kemudian Nabi 4 
bersabda: “Sungguh sepeninggalku kalian akan mengalami perebutan 
kepentingan diri sendiri yang sangat keras karena itu sabarlah kalian 
hingga bertemu (kembali) kepada Allah dan Rasulullah 4 di hadapan 
haudh (telaga Al-Kautsar).” Anas a% berkata: “Kami pun merasa tak 
sabar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban 
Seperlima bab ke-19, bab Nabi memberi kepada muallaf dan yang 
lainnya seperlima harta rampasan dan semacamnya) 


AS ول‎ 3 ale AU دَعَا لي ا‎ JG ae رضي الله‎ A ري‎ ANY 
مِنْ غَيْركُمْ قا لوا: لا إلا ابن أت ل قَقَالَ ر ئول لدی‎ iai قل فيكم‎ “dilas 
كتاب المتاقب:‎ ١٩ أخرجه البخاري في:‎ aga وَصَلََ: ابن أت الْقَوْم‎ ala اله‎ 
mes باب ابن أت القوم ومولى الوم‎ ١ 
633. Anas 3ë berkata: “Rasulullah # memanggil sahabat Anshar, 
lalu bertanya: 'Apakah ada orang selain kamu?' Anas menjawab: 
“Tidak ada kecuali keponakan kami (putra dari saudara perempuan). 
Nabi #& bersabda: “Keponakan itu termasuk kaum mereka juga (yakni 
meskipun ayahnya dari lain suku). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-61, Kitab Keutamaan-Keutamaan bab ke-14, bab anak laki- 
laki saudara perempuan satu kaum dan bekas hamba sahaya satu 
kaum adalah termasuk di antara mereka) 
A3 asi, Sara ar PAN IG JBS رَضِيَ | الله‎ A KAA NG 
3 ee Je ترد‎ WE HS مِنْ دِمَاءٍ‎ Aa 5 Dyah : هنا هر ااب‎ 3 diig 
IP - TE ka H ا‎ 
ټي عنكم‎ ٧ Si kd Ju LAN Lea A55 Para AN A. wW ذلك ال‎ 
GAN أَنْ يرجح‎ 2545 Y Å IE Sa GA مَقَالُوا:‎ DAK 1183 
إلى بوتكم لو‎ ag عَلَيْهِ‎ AN AS بِيُوتِهِمْ وَتَرْجِعُونَ بِرَسُولٍ الله‎ Sl ِالْعَنَائِم‎ 
أخرجه البخاري‎ ana وَادِيَ الأتصَار او‎ LIA A3 Ht MAN سَلَّكّتِ‎ 


3 


في: ۳ کتاب مناقب الأنصار: ١‏ باب مناب الأنصار 


634. Anas #% berkata: “Ketika Fathu Makkah, Nabi #& telah memberi 
bagian yang besar bagi tokoh-tokoh Quraisy, maka beberapa orang 
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dari sahabat Anshar berkata: “Sungguh aneh, pedang kami yang 
mencucurkan darah Guraisy, sedang hasil perang diberikan kepada 
Quraisy.” Suara ini sampai kepada Nabi g, maka Nabi 4 langsung 
memanggil dan mengumpulkan sahabat Anshar, lalu bertanya: 
‘Benarkah berita yang sampai padaku tentang kalian?’ Karena mereka 
jujur tidak berdusta, maka mereka menjawab: “Ya, memang benar yang 
engkau dengar.” Lalu Nabi #8: bertanya: “Apakah kalian tidak ridha jika 
semua orang kembali ke rumah mereka dengan membawa ghanimah, 
sedang kalian pulang membawa Rasulullah # ke daerahmu (ke 
rumahmu). Ketika kaum Anshar berjalan menyeberang lembah dan 
melewati kaki gunung, aku ikut bersama mereka melewati semua itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Kelebihan Kaum 
Anshar bab ke-1, bab kelebihan kaum Anshar) 
PRE at kk ET 
وازن ومع الذي‎ AN ga قال :ا گان َم‎ & A AYO 
0 ډرو‎ AA ta Iri T- 
1 ASIN! ja يَا‎ Bra Selang الاب‎ yi pas وَسَلُمَ‎ ade صَلَى الله‎ 
بي صَلَى الله عليه َعَم‎ NJA ليك ن بين يديك‎ Stang َسُولَ‎ O 
bani م‎ Sa Aan bt 036 ri A Sa Usa قال ناكل الله‎ 
1: J3 م فَأَدْحَلَهُمْ في‎ BESI ES UI 
الله‎ do GA JS, kang de الله‎ ASN Ipin DAN pas بالا‎ 


Mane NATA | مان شحنا‎ NE War سواد‎ Ul PN YAA AG Ate Lae 


La Ti Si 5545 ka 


أخرجه البخاري فى: ٤٩‏ كتاب المغازي: OT‏ باب غزوة الطائف 


635. Anas e berkata: “Ketika perang Hunain melawan (kabilah) 
Hawazin, Nabi # membawa sepuluh ribu sahabat Muhajirin dan 
Anshar serta tawanan Fathu Makkah yang telah dibebaskan, tiba- 
tiba mereka ini lari tunggang langgang ketika menerima serangan 
hebat dari Hawazin. Maka Nabi # bersabda: “Hai sahabat Anshar!” 
Mereka menjawab: Tabbaika ya Rasulullah wasa'daika, labbaika 
kami siap di depanmu.” Maka Nabi 2 segera melanjutkan serangan 
terhadap Hawazin sambil bersabda: Aku hamba Allah dan utusan- 
Nya.” Akhirnya kalahlah kaum musyrikin. Kemudian hasil ghanimah 
hanya diberikan kepada tokoh Quraisy dan sahabat Muhajirin, sedang 
Anshar tidak diberi apa-apa. Sehingga timbul suara mereka yang 
kurang sedap itu. Lalu mereka dipanggil oleh Nabi # dan dimasukkan 
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dalam kubbah dan ditanya: 'Apakah kalian tidak rela jika orang- 
orang pulang membawa kambing dan unta, sedang kalian pulang 
membawa Rasulullah 42” Nabi # juga bersabda: Andaikan orang- 
orang melalui lembah dan jalanan menurun, sedang Anshar melalui 


Li 


jalan celah berbukit dan terjal, pasti aku memilih bersama Anshar, 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-56, bab Perang Tha'if) 

۳ دت عم gi AN‏ ريلب د ? ن عاصم AH 2 JG‏ 1 عَلَى رَسُوَلهِ Bu‏ 

عليه 553 مم حن 3 قم في a SI‏ اوم Pa bh‏ َي 
وزو ا د me Tu‏ ما خا JÉN‏ ونا نوا ال :ا PAN 74x‏ 5 
aa YA Sie‏ م الله an KAE gE m 33 PE‏ بي SG Ds‏ اه بي 
Jó uis‏ د NIS‏ الله ورت له اص ERR Selai‏ تولا 2 
cic; ss s‏ قال SERA‏ الا الله ورول اص َال يئ لم i>‏ 
aa Nas; las‏ يلكت "رد sad ak‏ وَدعَُونَب = ahe AAN "Je‏ 


sat Š] 3s Par JAYA . ور وَشْعََهَا‎ Sa Sa WA 


> چس 


ws ٤ أخر جه البخاري في:‎ PAI عَلَى‎ San > فَاصْبِزُوا‎ T Ga 
المغازي: 07 باب غزوة ااطاتف‎ 


636. Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim 3ë berkata: “Ketika Allah telah 
memberikan hasil for’ (ghanimah) Hunain kepada Nabi #ë, lalu 
beliau membagi kepada orang-orang mu'allaf, dan tidak memberi 
bagian kepada sahabat Anshar, mereka merasa menyesal karena 
tidak mendapat bagian seperti orang-orang mu'allaf, lalu Nabi 4 
mengumpulkan mereka dan berkhutbah: “Hai sahabat Anshar, tidaklah 
aku menemukan kalian dalam keadaan sesat, melainkan Allah 
memberi petunjuk kepadamu melalui aku. Dahulu kalian berpecah 
belah, maka Allah mempersatukan kalian karena aku. Kalian dahulu 
miskin, maka Allah mengayakan kalian karena aku.” Semua sabda 
Nabi # itu dijawab oleh Anshar: Allahu wa rasuluhu amannu (Allah 
dan Rasulullah yang berjasa)’. Lalu oleh Nabi #8: ditanya: ‘Mengapakah 
kalian tidak menjawab (memberi reaksi) terhadap Rasulullah #& dan 
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hanya berkata: Allah dan Rasulullah yang berjasa?’ Lalu Nabi $% 
bersabda: “Bila mau, kalian bisa menjawab dengan berkata: “Engkau 
datang kepada kami dalam keadaan begini dan begitu. Apakah 
kalian ridha jika orang-orang pulang membawa kambing dan unta, 
sedang kalian pulang membawa Nabi # ke tempatmu? Andaikan 
bukan karena hijrah niscaya aku termasuk seorang Anshar. Andaikan 
semua orang melalui lembah dan jalan menurun, pasti aku lebih 
memilih lembah yang dipilih kaum Anshar. Kaum Anshar bagaikan baju 
yang menempel di kulit dan semua orang sebagai pakaian luarnya. 
Sesungguhnya, sepeninggalku, kalian akan menghadapi masa ketika 
pemimpin mengutamakan kepentingan diri sendiri, maka sabarlah 
hingga kalian bertemu denganku di haudh (Telaga Kautsar), kelak 
di hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-56, bab Perang Thaif) 


4 Pa 21 > رفوع‎ SA 2 ۸ له دوک ټ‎ NA 
لاي‎ Per R خی الله بر‎ ayy 
Ke bsi; JG Gila ابس‎ SEA Jasa ner Lag ade 


ig نز قارع زر فى وک ال رَجُلْ‎ Aea ذلك وَأعْطَى‎ Jis 
WA لي‎ las LA ولل‎ Uap JAPARA A 
RAAN م ودل ال وُو‎ SI | Jaa KAN َه‎ as ad 

5 أُوذِي ا PA‏ البخاري فى: ٧٥‏ كتاب فرض اللخمس: ١9‏ 9 


ماکان ANE A‏ ول تغط اسوه لور وغرهم سن asgail‏ 


637. Abdullah bin Mas'ud s% berkata: “Ketika perang Hunain selesai, 
Nabi # mengutamakan beberapa tokoh-tokoh Quraisy dalam 
pembagian ghanimah {fo'i}, beliau memberi kepada Al-Agra bin Habis 
seratus unta, Uyainah juga diberi sebanyak itu, dan memberi kepada 
beberapa orang terkemuka juga. Beliau lebih mengutamakan mereka 
dalam pembagian, sehingga ada orang berkata: “Demi Allah pembagian 
itu tidak adil, dan bukan karena Allah.” Abdullah bin Mas'ud berkata: 
“Demi Allah akan aku sampaikan berita ini kepada Rasulullah 7چ‎ 
Ketika kuberitahukan kepada Nabi ې‎ beliau bersabda: ‘Maka siapakah 
yang adil, jika Allah dan Rasulullah dianggap tidak adil2 Semoga Allah 
memberi rahmat kepada Musa, dia telah diganggu lebih banyak dari 
ini maka ia bersabar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, 
Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-19, bab keterangan Nabi memberi 
muallaf dan lainnya seperlima harta rampasan dan semacamnya) 
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ا‎ t a 4 کی 3 & چ‎ ٩ 8 1 AR 4 ۷ سه و په‎ ih ia T a 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


Pe -31 u) 
ابس د الحوارج وصعاتهم‎ 
BAB: SEPUTAR ORANG-ORANG KHAWARIJ 
DAN SIFAT MEREKA 


SIS YA‏ ابر ن DEE‏ سا وشول Ia dn‏ الله ala‏ وص ونيم 
Ya pasa asi‏ قال Sa Eki JUS da: Jagal‏ أخرجه البخاري 
في: OV‏ كتاب فرض الخمس: ٥١‏ باب ومن الدليل على أن الخمس لنوائب 
Jabir bin Abdullah & berkata: “Ketika Nabi # membagi‏ .638 
ghanimah di Ji'ranah, tiba-tiba ada orang berkata kepadanya: 'Berlaku‏ 
‘Celakalah aku jika tidak berlaku‏ :وا adillah!” Dijawab oleh Nabi‏ 
adil.” (Dikeluarkan oleh spa pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban‏ 


Seperlima bab ke-15, bab di antara dalil bahwa seperlima itu untuk 
beberapa wakil dari kaum muslimin) 


6 اه و او 


al AN على رضي‎ Lang الخد دري ر رَضِىٌ > الله عَنْهُ قَالّ:‎ dan ع أبي‎ JAYA 


zape- -rro E ر‎ 5 Pi at A 

e بن حايس اا‎ TEES VEE عَليهِ وَسَلمَ:‎ AN صَلَّى‎ Lah 

KERA 3‏ بذ رار رنب اذ ي م اَعَد َي Jne‏ 
eer P‏ 


Ee bas A JG KANG قر‎ KA كلاب‎ AA Galah ae 
pak par Sa yaa عاثر‎ Jes Jei أتألمهم‎ ó -J6 Ceng Jai jal 


NA 


ال کت Jia Da Kan‏ :انق ال Lal‏ مول فشښال: ya‏ | بطع | p] al)‏ عضت 


روو 


ad SAS LAB قسالة َل‎ SAN ي الله لی أل الأزعي‎ PA 


ce - 
? ga A win 


فا و ال “ مِنْ pato‏ هذا 0 هذا قَوْمٌ يَفرَءُونَ Yaa‏ 
يُجَاوِرٌ aa NA A‏ موی السَّهُم O2‏ لرمية ISI Jal og‏ 
وَيَدعُونَ Pa SU GS Jal‏ خرجه اابخاري في: ۹ 
(كتاب الأنبياء: T‏ باب قول الله تعالى (وإلى عاد أخاهم هودا 

639. Abu Sa'id Al-Khudri يج‎ berkata: “Ali bin Abi Thalib x 
mengirimkan utusan kepada Nabi # membawa berapa emas, lalu 
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beliau membagikannya kepada empat orang; Al-Agra' bin Habis Al- 
Hanzhali Al-Mujasyi'i, ‘Uyainah bin Badr Al-Fazari, Zaid Ath-Thai salah 
seorang dari Bani Nabhan dan Algamah bin “Ulatsah Al-'Amiri, salah 
seorang dari Bani Kilab. Maka marahlah orang-orang Quraisy dan 
Anshar, hingga mereka berkata: “Beliau telah memberi tokoh-tokoh 
Najd dan melupakan kita!” Nabi # menjawab: Aku ingin melunakkan 
hati mereka.' Tiba-tiba datang seorang yang cekung matanya, tebal 
bagian depan pipinya, nonong dahinya, tebal jenggotnya, botak 
kepalanya dan berkata kepada Nabi 4#: 'Bertagwalah kepada Allah, 
hai Muhammad.’ Nabi # menjawab: “Siapakah yang taat kepada 
Allah jika aku maksiat, apakah Allah telah mempercayai aku untuk 
semua penduduk bumi sedang kalian tidak percaya padaku?” Maka 
ada orang minta izin kepada Nabi # untuk membunuhnya (aku kira 
Khalid bin Al-Walid) tetapi ditolak oleh Nabi 4. Kemudian setelah 
orang itu pergi. Nabi # bersabda: "Sesungguhnya akan keluar dari 
turunan orang itu orang-orang yang membaca Al-Qur'an tetapi 
tidak lebih sekedar di tenggorokannya, mereka keluar dari agama 
bagaikan anak panah terlepas dan busurnya, mereka akan membunuh 
orang-orang Islam dan membiarkan penyembah berhala. Jika aku 
menemukan mereka, niscaya aku bunuh mereka seperti terbunuhnya 
kaum 'Aad.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Para 
Nabi bab ke-6, bab firman Allah “Dan kepada Ad diutus saudara 
mereka Hud.”) 
sad tg # P پر‎ > 
آبي سو ال ري قَالَ: يَعَتَ عَلِي بن ابي‎ UMS . ٠ 
a yai مِنَ‎ alan de AN رَس ول الله صَلَّى‎ 
| Peran MEN GA رابا وَال:‎ 
ERR مِنْ‎ jd Jin بُ‎ Jale وَإِمّا‎ asike UI AN 


بهذًا من JG A‏ َم ذلك GN‏ صَلَّى الله Is HE „Ji plas ali‏ 
مين من في السمَاء sal‏ عبر AN‏ صياحا elang‏ کال فَقَامَ TN EN Jas‏ سو 


ِب رضي daa‏ 


e KO 


-Ji JS سه‎ sa Sla =>) k PEAT ag pn Sa 
Ja أن‎ Le Jal Ka PA A ونای‎ W | شول الله ي اتی‎ 


وی و 


Í y di Pn يا شول الله الا ا‎ E 
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ما و ا ل Da‏ سل و Te‏ ال اذ Megat MEN‏ 
OS‏ پصلي فقال خالد: S3‏ ون مُصل يُقول بلسانه ما ليس في قلبه قال رَسُول 
ÊNGG‏ و بوږ 


8 ټ 7 BE‏ ني PEL, Na OB‏ 23 ر 2 1 
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إلى اليمن قبل حجة الوداع 


640. Abu Sa'id Al-Khudri æ% berkata: “Ali bin Abi Thalib & mengirim 
beberapa potong emas kepada Nabi 4 di dalam kulit yang baru 
disama' dan belum bersih benar, lalu oleh Nabi # dibagikan kepada 
empat orang: Uyainah bin Badr, Aqra' bin Habis, Zaid Al-Khail dan 
yang keempat Algamah atau Amir bin Thufail, lalu seorang sahabat 
berkata: “Kami yang lebih berhak untuk itu daripada mereka.” Kalimat 
itu sampai kepada Nabi #5, maka Nabi bersabda: Apakah kamu tidak 
percaya kepadaku padahal aku orang yang dipercaya di antara ahli 
langit, datang kepadaku berita dari langit pagi dan sore.” Tiba-tiba 
berdiri seseorang yang cekung matanya, menonjol tulang pipi dan 
dahinya, lebat jenggotnya, dan botak kepalanya, sambil menyingsing 
sarungnya dia berkata: “Ya Rasulullah, bertakwalah kepada Allah.” Nabi 
# menjawab: 'Celaka engkau, bukankah aku makhluk bumi yang 
paling bertaqwa kepada Allah?” Kemudian orang itu pergi. Khalid bin 
Al-Walid æ berkata: “Ya Rasulullah, bolehkah aku penggal lehernya?” 
Nabi # menjawab: Jangan! Mungkin ia masih shalat.” Khalid berkata: 
'Berapa banyak orang yang shalat mengatakan sesuatu yang berbeda 
antara lidah dengan isi hatinya.” Nabi #& berkata: Aku tidak disuruh 
mengorek hati orang atau membelah perut mereka.” Kemudian Nabi 
# melihat orang itu dari belakangnya lalu bersabda: “Akan keluar dari 
turunan orang itu suatu kaum yang membaca kitab Allah dengan baik 
dan lancar, tetapi tidak lebih sekedar di tenggorokan mereka, mereka 
terlepas dari agama bagaikan anak panah yang lepas dari busurnya.' 
Menurutku Nabi juga berkata: Jika aku mendapati masa mereka, akan 
aku bunuh mereka bagaikan kaum Tsamud.’ (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-61, bab diutusnya Ali bin 
Abi Thalib dan Khalid bin Al-Walid ke Yaman sebelum Haji Wada’) 
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641. Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah 
4 bersabda: Akan keluar di antara kamu suatu kaum, kamu akan 
merasa lebih sedikit shalatmu jika dibanding dengan shalat mereka 
dan sedikit puasamu bila dibanding dengan puasa mereka, dan sedikit 
amalmu jika dibanding dengan amal mereka, mereka membaca Al- 
Gur'an tetapi tidak lebih sekedar di tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari agama bagaikan anak panas terlepas dari busurnya, jika 
dilihat di ujung panah tidak terdapat apa-apa, di kayunya juga tidak 
terlihat apa-apa, juga di bulunya tidak terdapat apa-apa, dan mereka 
pun meragukan sasarannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-36, bab dosa orang yang 
riya dengan bacaan Al-Qur'an, mencari makan dengannya, dan 
bangga dengannya) 
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642. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Kami bersama Nabi 4 ketika 
beliau sedang membagi bagian, tiba-tiba datang Dzul Khuwaisirah 
dari suku Bani Tamim berkata: “Ya Rasulullah, berlaku adillah!” Nabi 
# menjawab: ‘Celaka engkau, siapa lagi yang bisa berlaku adil 
jika aku tidak adil, sungguh kecewa dan rugi engkau jika aku tidak 
adil.” Lalu Umar x berkata: “Ya Rasulullah, izinkan aku memenggal 
lehernya. Nabi # menjawab: “Biarlah, sebab ia mempunyai kawan- 
kawan yang kamu merasa shalatmu lebih rendah bila dibanding 
shalat mereka dan pvasamu lebih rendah dibanding puasa mereka. 
Mereka membaca Al-Qur'an, tapi tidak lebih sekedar di tenggorokan, 
mereka akan terlepas dari agama bagaikan anak panah terlepas dari 
busurnya. Bila dilihat ujung panahnya tidak ada apa-apa, juga di kayu 
busurnya tidak ada apa-apa, kemudian di gagangnya juga tidak ada 
apa-apa, dilihat bulunya juga tidak ada apa-apanya, padahal anak 
panah itu telah melewati kotoran dan darah. Ciri-ciri mereka adalah 
seorang lelaki hitam yang di salah satu lengan tangan bagian atas 
ada daging bagaikan tetek wanita yang selalu bergoyang dan mereka 
akan keluar ketika orang-orang sudah berpecah belah.” Abu Sa'id 
ms berkata: Aku berani bersaksi bahwa aku telah mendengar hadits 
ini dari Rasulullah # dan aku bersaksi bahwa Ali bin Abi Thalib telah 
memerangi mereka dan aku bersama Ali bin Abi Thalib ييه‎ dan Ali 
menyuruh supaya diselidiki (dicari) orang itu dan dibawa kepadanya, 
sehingga aku dapat melihat sebagaimana yang disebut oleh Nabi 
He.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan- 
Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian dalam Islam) 
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643. Ali يعم‎ berkata: Jika aku menceritakan kepadamu hadits 
Rasulullah, maka sekiranya aku jatuh dari langit, lebih ringan bagiku 
daripada berdusta atas nama Nabi #8, dan jika aku menceritakan 
kepadamu urusanku sendiri maka perang itu memang mengandung 
siasat (tipu daya). Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda: 'Akan 
datang di akhir zaman suatu kaum, usianya muda-muda, kurang sehat 
cara berpikirnya, mereka itu berdalil dari Al-Qur'an dan hadits tetapi 
mereka keluar dari agama Islam sebagaimana anak panah terlepas 
dari busurnya, iman mereka tidak lebih sekedar di tenggorokan, 
maka di mana saja kalian mendapatkan mereka, bunuhlah mereka 
karena siapa yang membunuh mereka akan mendapat pahala di 
hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan-Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian dalam Islam) 
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a mengenai Khawarij?’ Jawabnya: “Ya, aku mendengar 
Nabi # bersabda sambil menunjuk dengan tangannya ke arah Iraq: 
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'Akan keluar di sana suatu kaum yang pandai membaca Al-Qur'an 
tetapi tidak lebih sekedar di tenggorokan mereka, mereka keluar 
dari agama Islam bagaikan terlepasnya anak panah dari busurnya.”” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-88, Kitab Orang-Orang 
Murtad Diminta Bertaubat bab ke-7, bab memerangi Khawarij untuk 
melunakkan mereka dan supaya orang-orang tidak lari dari Islam) 
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645. Abu Hurairah 2 berkata: “Pernah dibawakan kurma yang 
baru dipetik kepada Nabi #z, orang ini membawakan kurma, orang 
yang lain juga membawakan kurma, sampai menumpuk kurma di 
hadapan beliau. Tiba-tiba datang Hasan dan Husain bermain-main 
dengan kurma, lalu salah satu dari mereka mengambil kurma dan 
hendak memakannya, Nabi št melihat itu dan langsung mengeluarkan 
kurma itu dari mulutnya seraya bersabda: “Apakah engkau tidak 
mengetahui keluarga Muhammad tidak boleh makan sedekah (zakat). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-57, 
bab mengambil zakat kurma ketika sedang dipetik) 
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646. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4 bersabda: Aku pernah 
pulang ke rumah isteriku lalu aku menemukan sebiji kurma jatuh di 
tempat tidurku, lalu kuambil dan hendak kumakan, kemudian aku 
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khawatir bahwa itu kurma dari sedekah, maka aku letakkan kembali. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-45, Kitab Barang Temuan 
bab ke-45, bab apabila menemukan kurma di jalan) 
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647. Anas a berkata: “Nabi 4% berjalan dan melihat kurma yang 
jatuh di tanah, maka beliau bersabda: Andaikan aku tidak khawatir 
kurma itu dari sedekah (zakat), niscaya aku makan.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-4, bab tentang 
menjauhkan diri dari syubhat 
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عَلَى بَريرَة فَقَالٌ: هو عَلَيْهَا SARA‏ َيِه أخرجه الببخاري في: ٤٢‏ كتاب الزكاة: 
د باب إذا تحولت الصدقة 


648. Anas x berkata: “Nabi #& dihidangi daging oleh Barirah, sedang 
Barirah mendapat daging itu dari orang lain, maka Nabi #& bersabda: 
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Barirah kepada kami sebagai hadiah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-62, bab apabila berpindahnya zakat) 
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649. Ummu 'Athiyah Al-Anshariyah وق‎ berkata: “Nabi 48 pernah 
masuk ke rumah Aisyah که‎ lalu bertanya: Apakah ada akan 
'Aisyah menjawab: “Tidak ada, kecuali hadiah dari Nusaibah berupa 
daging kambing yang engkau kirim kepadanya dari bagian sedekah 
itu.” Jawab Nabi Fë: “Itu telah sampai pada tempat (halalnya).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-62, 
bab apabila berpindahnya zakat) 
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650. Abu Hurairah 2 berkata: “Jika Rasulullah 4 diantari (makanan) 
oleh seseorang, beliau bertanya: “(Makanan ini) hadiyah atau sedekah?” 
Jika dijawab sedekah, maka Nabi # menyuruh sahabatnya: ‘Makanlah!’ 
dan beliau sendiri tidak ikut makan. Tetapi jika dijawab: “Hadiyah.' Maka 
beliau ikut makan bersama sahabatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-7, bab diterimanya hadiah) 
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651. Abdullah bin Abi Aufa x berkata: “Ketika Nabi #& didatangi oleh 
kaum yang membawa sedekah mereka, beliau berdo'a: Allahumma 
shalli ala aali Fulan (Ya Allah, berilah rahmat kepada keluarga Fulan),” 
maka ayahku membawa sedekahnya kepada Nabi #& dan dido'akan 
oleh Nabi 4: Allahumma skalli ala ali Abi Aufa (Ya Allah, berilah 
rahmat kepada keluarga Abu Aufa).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-64, bab seorang imam mendo'akan 
orang yang membayar zakat) 
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652. Abu Hurairah s% berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Apabila 
masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu langit (surga) dibuka, pintu- 
pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shiyam bab ke-5, bab apakah 
disebut ramadhan atau bulan ramadhan) 
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653. Abdullah bin Umar $$ berkata: “Ketika menyebut Ramadhan, 
Rasulullah 4 bersabda: Jangan puasa sampai kalian melihat hilal (bulan 
sabit) dan jangan berhari raya sampai melihat hilal, jika (hilal) tertutup 
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oleh awan, maka sempurnakanlah (bilangan bulan menjadi 30 hari). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab shiyam bab ke-11, 
bab sabda Nabi “Apabila kalian melihat hilal maka berpuasalah.”) 
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654. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: “Bulan itu begini, 
begini, dan begini (sambil menunjukkan jari-jarinya sepuluh, sepuluh, 
dan sembilan), kemudian bersabda: 'Dan begini, begini, dan begini 
(sepuluh sepuluh dan sepuluh), yakni adakalanya dua puluh sembilan, 
adakalanya tiga puluh hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-68, Kitab Thalag bab ke-25, bab Li'an dan firman Allah “Dan 
orang-orang yang menuduh istri-istri mereka.” Q.S An-Nur [24] : 6) 


Re AA م‎ 
SIKA UE ng R P a00 


ار سَهُْر Ha “liga lisa‏ م mrak PE‏ 0 00 ن أخرجه 
ae.‏ ولا نحسب 


655. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi # bersabda: “Kami umat yang 
ummi, tidak dapat menulis dan menghitung (menghisab), bulan itu 
begini dan begini (adakalanya 29 dan 30 hari).'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-13, bab sabda Nabi, 


“Kami tidak menulis dan tidak berhitung.”) 
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656. Abu Hurairah x% berkata: “Nabi 4 bersabda: “Puasalah kalian karena 
melihat hilal, dan berhari rayalah kalian karena melihat bilal, maka jika 
(hilal) tersembunyi darimu, maka cukupkan bilangan sya'ban menjadi tiga 
puluh hari.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab 
ke-11, bab sabda Nabi, “Apabila kalian melihat hilal, maka berpuasalah 
dan apabila kalian melihatnya kembali, maka ber-Idul Fitri-lah.”) 


A 


BAB: JANGAN MENDAHULUI PUASA RAMADHAN DENGAN PUASA 
SEHARI ATAU DUA HARI SEBELUM MASUK BULAN RAMADHAN 
Y َال‎ aias Ie a ka لي‎ E KB AN ابي هُرَيْرَةَ رَضِيّ‎ CAS .٧ 
م صمو مه‎ Pa SS To D Di Si; yag بصوم يرم‎ D SA Jaran 
باب لا يتقدمن‎ ٤ كتاب ال صوم:‎ ٠١ فى:‎ SA جه‎ ja 2 داك‎ aji 
رمضان بصوم يوم ولا يومين‎ 
657. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: Jangan ada 
orang yang mendahului puasa Ramadhan dengan puasa sehari atau 
dua hari, kecuali bagi orang yang biasa puasa hari itu, maka ia boleh 
puasa hari itu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-14, bab janganlah mendahului ramadhan dengan 
shaum satu atau dua hari) 


an‏ تلا وجشرين 


BAB: ADAKALANYA BULAN RAMADHAN 
DUA PULUH SEMBILAN HARI 
an ضر هلا زب‎ Pen ر کر ا‎ erna 0 سر ب‎ WO AA - 
النبي صلى الله عليه وسلم حاف لا بدخل على يعض‎ Ol dala ام‎ Lada .۸ 
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أن لا تدخل gale‏ ن شهرًا قال: إن الشهر يکون تسعة وَعِشرِين يوا أخرجه اليخارى 


في: ٧۷‏ كتاب التكاح: 47 باب هجرة النبي IS‏ الله ade‏ وَسَلم نساءه في غير بيوتهن 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


658. Ummu Salamah & berkata bahwa Nabi #8 bersumpah tidak 
akan mendatangi isterinya selama sebulan, kemudian ketika telah 
berjalan dua puluh sembilan hari, maka Nabi # mendatangi mereka 
pada waktu pagi atau sore, dan ketika ditanya: “Ya Nabiyullah, engkau 
telah bersumpah tidak mendatangi mereka selama sebulan?’ Nabi 4 
menjawab: “Sesungguhnya adakalanya bulan itu dua puluh Sabar 
hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab 


ke-92, bab Nabi menjauhi istrinya di luar rumah mereka) 
شصان‎ i لا‎ Be شه‎ akng له‎ Keda Jar باب يبان‎ 
BAB: PENGERTIAN SABDA NABI 
TENTANG DUA BULAN YANG TIDAK BERKURANG 
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y‏ سات شُهرا عل بسن 0 ai‏ ة أخرجه اليخارى في: Ye‏ كتاب HN‏ صوم. 
٢‏ باب شهرا عيد Y‏ ينقصان 


659. Abu Bakrah 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Dua bulan yang 
tidak berkurang, yaitu dua hari raya; bulan Ramadhan dan Dzul 
Hijjah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum 
bab ke-12, bab dua bulan hari raya yang tidak berkurang) 


L‏ ان ناوي اليه[ بطلوع الجر 
TLP INN NIP‏ ام 
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BAB: PERMULAAN WAKTU PUASA KETIKA TERBIT FAJAR,‏ 
DIPERBOLEHKANNYA MAKAN DAN MINUM HINGGA WAKTU‏ 
FAJAR, DAN KETERANGAN TENTANG FAJAR YANG MENYEBABKAN‏ 
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(حتی يتبين لکم‎ 


660. Adi bin Hatim 3ë; berkata: “Ketika turun ayat: “Sehingga terang 
bagimu (dapat membedakan) antara benang putih dari benang 
hitam,” (QS. Al-Baqarah: 187) maka aku ambil benang hitam dan 
benang putih dan kuletakkan keduanya di bawah bantalku. Setiap 
bangun aku lihat, maka tetap aku tidak dapat membedakan, hingga 
pagi hari aku pergi menemui Nabi # dan kuceritakan kepadanya, 
Nabi # bersabda: “Yang dimaksud adalah hitam (gelap) malam dan 
terangnya siang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-16, bab firman Allah, “Dan makan dan minumlah 
sampai jelas bagi kalian.”) 


KANG Ra Pe SA JG JAS بن‎ Kn AL 
GS إذا‎ JI, MG PAK Sa dya d3 GS من الْحَيْط‎ Ni 
يت په‎ i A LS جاو اط الأب‎ A رط‎ 


ya SAT AN a‏ الجر فَعَلِمُوا SAM JAAN SAS‏ أخرجه البخاری 
(في: ٠١‏ كتاب الصوم: ٢١‏ باب قول الله تعالى «وكلوا واشربوا حتى يتبين 


661. Sahl bin Sa'ad & berkata: “Ketika turun ayat: "Makan dan 
minumlah hingga terang bagimu benang putih dan dan benang hitam' 
(AS. Al-Baqarah: 187) dan belum turun kalimat lanjutannya: “Minal 
fajri (pada waktu fajar), maka orang-orang jika akan puasa mengikat 
di kakinya benang putih dan hitam, kemudian ia tetap makan dan 
minum sampai bisa membedakan warna kedua tali itu, lalu Allah 
menurunkan, minal fajri, maka dengan turunnya kalimat itu, mereka 
mengerti bahwa yang dimaksud benang putih dan hitam ialah siang 
dan malam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-16, bab firman Allah “Dan makan dan minumlah 
sampai jelas.”) 
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IG‏ وا ka‏ حت AK 0 Go‏ كتوم أخر جه الخارى في: ١‏ کتاب الأذان: 


1١١‏ باب أذان الأعمى a) uls Isi‏ من بخبره 


662. Ibnu Umar * berkata: “Nabi #5 bersabda: “Sesungguhnya Bilal 
adzan pada malam hari, maka makan dan minumlah kalian sampai 
Ibnu Ummi Maktum adzan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-11, bab adzan orang yang buta jika ada 
orang yang memberitahukan waktunya) 


Egr 


۴٣‏ درف عاوشه ان Yk‏ کان Jik 5g‏ ا ول الله خا الل ع 


SA db Sean لوا واا شی ودن ادر“‎ a 
sl وَ‎ ade الله‎ PE : باب قول‎ NY الصوم:‎ ws ۰ آخر جه اابخاری في:‎ 


N‏ بمنعکم من سحو ركم أذان يلال 
Aisyah & berkata: “Sesungguhnya Bilal adzan malam hari,‏ .663 
maka Nabi #& bersabda: ‘Kalian boleh makan dan minum sampai‏ 
adzannya Ibnu Ummi Maktum, sebab ia tidak adzan kecuali sesudah‏ 
terbit fajar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum‏ 
bab ke-17, bab sabda Nabi, “Adzan Bilal tidak menghalangi kalian‏ 
untuk santap sahur.”)‏ 
ag bab‏ 5 ن مَسْعُودٍ عَن الك ني Ja‏ الله PAN 7 53 ale‏ 


KAE AN دان بال من حور فٍَنه ودن َو يادي‎ Saras A ja az 
فَوْقٌ‎ l را‎ selat الصبْح وَقَالَ‎ ASAM م ولیس له أن يَقُولَ‎ a وله‎ 
٣١ كتاب الأذان:‎ ٠١ أخرجه البخارى في:‎ Tika Jas حَتَی‎ Jai إِلَى‎ big 
باب الأذان قبل الفجر‎ 


664. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Nabi # bersabda: Jangan ada 
arang yang tertahan untuk makan sahur karena mendengar adzannya 
Bilal, sebab ia adzan pada malam hari untuk mengingatkan orang yang 
sedang giyamullail dan membangunkan orang yang masih tidur, bukan 
karena terbit fajar atau tiba waktu subuh.” Rasulullah tidak mengatakan 
“fajar” atau “subuh” tetapi dengan berisyarat menunjuk ke atas dan ke 
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bawah, sampai berkata: “Beginilah. 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-10, Kitab Adzan bab ke-13, bab adzan sebelum fajar) 


ببخطل pin‏ ونار سيا AAE‏ رووس[ Jad)‏ 


BAB: KEUTAMAAN SAHUR, HUKUMNYA SUNNAH MU'AKKAD, 
SUNNAH MENGAKHIRKAN SAHUR, DAN 
MENYEGERAKAN BERBUKA PUASA 


قو 
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665. Anas x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Bersahurlah kalian karena 
makan sahur itu mengandung barakah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-10, bab berkah di dalam sahur 
dan hukumnya tidak wajib) 


Iia. TTT‏ ن ابت عَن yana ya‏ يت حل انهم گرو مع التي 
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تین يعني Haj‏ أخرجه Sai‏ في: :۹ کتاب مواقيت الصلاة: YY‏ باب وقت الفجر 


666. Anas ييخ‎ berkata: “Zaid bin Tsabit memberitahu bahwa ia telah 
bersahur bersama Nabi # kemudian langsung keluar untuk shalat 
subuh. Anas bertanya: “Berapa lama antara sahur dengan shalat?’ 
Zaid menjawab: 'Sekira orang membaca lima puluh atau enam puluh 
ayat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu-Waktu 
Shalat bab ke-27, bab waktu fajar) 


Has ۷‏ سَهْلٍ gi‏ سه ia‏ الله صلی الله عله وسل IE‏ لا يرال 
| 


Sa 5 2‏ 
الناس بخير ما عجلوا Ai‏ خرجه البخارى في: ۳٣‏ كتاب الصوم: ٥٤‏ باب 
تعجيل الإفطار 


667. Sahl bin Sa'ad & berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Manusia 
selalu dalam keadaan baik selama mereka segera berbuka (bila 


waktunya telah tiba).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, 
Kitab Shaum bab ke-45, bab menyegarkan berbuka puasa) 


باب يوان Bg‏ انقضاء الوم و خروج التهارٍ 
BAB: HABISNYA WAKTU PUASA‏ 


A NA Natan TIA‏ قَالّ رَسُولُ الله a AS‏ وله تا Jan Jet‏ مِنْ 
فنا 2313 55 ِنْ Ga‏ وَغَرَبَتِ الشَّمْسٌ AA‏ أَفطْرٌ الصَانمُ أخرجه البخاری في: 

Ya‏ کاب الصرم: ٣‏ باب متى يحل فطر الصاتم 
Umar x berkata: “Rasulullah 4%; bersabda: Jika tiba malam dari‏ .668 
sini (timur) dan keluar siang dari sini (barat), dan terbenam matahari‏ 
maka berbukalah orang yang puasa.” (Dikelvarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-43, bab kapan orang yang shaum 
halal berbuka shaum) 
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ب الصوم: Ti‏ باب الصوم في السهر والإقطار 


669. Ibnu Abi Aufa æ berkata: “Ketika kami bersama Nabi # dalam 
bepergian, tiba-tiba Nabi # menyuruh orang: “Turunlah, buatkan 
makanan untukku!” Orang itu menjawab: “Ya Rasulullah, masih ada 
matahari.” Lalu Nabi # bersabda: “Turunlah, buatkan makanan 
untukku!” Dijawab lagi: “Ya Rasulullah, masih ada matahari (masih 
terang).' Tetapi Nabi # menyuruhnya kembali untuk yang ketiga 
kali: “Turunlah, buatkan makanan untukku.” Maka turunlah orang itu 
membuatkan makanan, lalu Nabi # minum. Sambil menunjuk dengan 
jarinya, beliau bersabda: Jika kamu telah melihat malam tiba dari 
arah ini, maka waktu berbuka telah tiba bagi orang yang puasa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-33, 
bab shaum di dalam perjalanan dan berbuka) 
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670. Abdullah bin Umar ¥$ berkata: “Rasulullah 4%; melarang puasa 
bersambung siang malam. Sahabat bertanya: “Engkau sendiri menyambung 
puasa, ya Rasulullah?’ Nabi #5 menjawab: Aku tidak seperti kalian, aku 
diberi makan dan minum oleh Tuhanku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-48, bab Shaum Wishal dan orang yang 
mengatakan bahwa pada malam hari tidak ada shaum) 

ss ali MUAH ل صَلَى‎ Sia JA Ag MAJA NA 
اص ناو لل‎ San, نره‎ a) Jua الْوصَالٍ في‎ ye 
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671. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # melarang puasa 
bersambung siang malam. Maka ada seorang muslim bertanya: 
“Engkau sendiri menyambung puasa, ya Rasulullah?’ Nabi #& 
menjawab: “Siapakah di antara kamu yang seperti aku, aku diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku.' Dan ketika masih ada orang-orang 
yang menyambung puasa, maka Nabi 4 menunjukkan menyambung 
puasa sehari, lalu disambung dua hari, kemudian orang-orang telah 
melihat hilal, maka Nabi # bersabda: “Andaikan belum terbit hilal 
tentu aku tambah lagi, seolah-olah untuk memperingatkan orang- 
orang yang tidak mau dilarang itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-49, bab hukuman bagi orang yang 
memperbanyak Shaum Wishal) 
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672. Abu Hurairah se berkata: “Nabi 4% bersabda: “Waspadalah 
kalian dari puasa وسواو‎ Disabdakan dua kali. Lalu (seseorang) 
menegur: “Engkau sendiri juga menyambung puasa ya, Rasulullah?” 
Nabi # menjawab: Aku diberi makan dan minum oleh Tuhanku, 
maka kerjakan olehmu amal sesuai kemampuanmu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-49, bab hukuman 
bagi orang yang memperbanyak Shaum Wishal) 


ZA 00 de الله‎ Ae JAN Jog JG AAN کیت أن رَضِيَ‎ ۷۴ 
و‎ ês ada in is الي‎ d وَوَاصَلَ ا يِن الناس‎ AA 
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ژبي بي ÈI‏ خر جه Sei‏ في : ۹٤٤‏ کتاب التمنى: ٩‏ يأب ما بجور من اللو 
Anas æ% berkata: “Nabi # menyambung puasa pada akhir bulan‏ .673 
Ramadhan, lalu ada orang-orang yang juga menyambung puasanya,‏ 
maka ketika Nabi # mendengar berita itu, beliau bersabda: “Andaikan‏ 
masih berlanjut bulannya, niscaya aku akan terus menyambung puasa‏ 
untuk menghentikan orang-orang yang memaksakan diri dalam‏ 
agama, sungguh aku tidak seperti kalian, aku selalu diberi makan dan‏ 
minum oleh Tuhanku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-94,‏ 
Kitab Tamanni (Berharap) bab ke-9, bab tentang berandai-andai yang‏ 
diperbolehkan)‏ 
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أخرجه البخاری في: ۳۰ كتاب الصوم: ٨٤‏ باب الوصال ومن قال ليس في JM‏ 

یام 


674. Aisyah x berkata: “Rasulullah # melarang orang menyambung 
puasa siang malam karena rahmat dan sayang kepada mereka.” Ketika 
ada (sahabat) yang menegur: “Engkau sendiri menyambung puasa, ya 
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Rasulullah?” Nabi # menjawab: “Aku tidak seperti kalian, aku diberi 
makan dan minum oleh Tuhanku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab Shaum Wishal dan orang yang berkata 


bahwa tidak ada shaum di malam hari) 


JANGGAN‏ امو Japan‏ مرل نز 2هر 


BAB: TIDAK DIHARAMKAN MENCIUM ISTERI KETIKA 
PUASA BAGI ORANG YANG TIDAK BANGKIT SYAHWATNYA 


ا له زان Oa‏ وت ۸ تت ر کو te‏ ار #7 are fer‏ 

LEG a Su YO‏ إن کان رَشول الله AS‏ الله عليه IAI ag‏ يعض 
DA 1 2‏ کے 5 eb-‏ 

LD ya sela)‏ ثُمّ شحِكَتُ أخرجه البخاری في: ۳۰ كتاب الصوم: ٤٢‏ باب 
القبلة للصائم 


675. Aisyah & berkata: “Nabi # pernah mencium isterinya ketika 

sedang berpuasa.” Kemudian Aisyah tertawa. (Dikeluarkan oleh 

Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-24, bab mencium 

bagi orang yang sedang shaum) 

ع لقا اس کوچ ےر 8 وس رفس ړو ت اړو 

Soda . 7‏ عائشة قاات: کان النبي صلى الله عليه وسم يقبل ويباشر وهو ضائم 

SEN 2183‏ لإزيه Í‏ جه Sl‏ فى: Ya‏ کتاب الصوم: ٣٣‏ باب المباشرة 
للصائم 


676. Aisyah هه‎ berkata: “Nabi # pernah mencumbu dan bersenang- 
senang dengan isterinya ketika beliau berpuasa, dan beliau adalah 
arang yang sangat kuat menahan syahwat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-23, bab membelai pasangan 
bagi orang yang sedang shaum) 

gm لك‎ 


+ 1 در . ata gi SER‏ 
باب هه صوم من طَلم غليه الفجر وهو دنب 
BAB: SAHNYA PUASA ORANG YANG JUNUB‏ 
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ارح من هد بن األحرث: ai‏ بالل فرعن 0 Dasa Ata‏ 013233 يوم عَلَى JB Tya‏ 


F 
| 


A A اأْحلَيْفَةِوَكَانَت‎ ain Ia 333,35 S 
Ta Jis BEN لَكَ أذ‎ 313 A a لأبي‎ ya) NYA Jő a 
0 Lai Pa SUS Ji PAEA Aji لَك 5 قول عائشة‎ SS a) فيه‎ He 


عاس وهو أَعْلَمُ أخرجه البخاري في: ۰ كتاب ال صوم: YY‏ باب | لصائم يصبح جنبا 


677. Aryan dan Ummu Salamah ki, keduanya menceritakan bahwa 
Nabi 4 pernah masih junub sampai terbit fajar karena bersetubuh 
a isterinya pada malam harinya, kemudian langsung mandi dan 
puasa. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab 
ke-22, bab orang yang shaum memasuki subuh dalam keadaan junub) 


Marwan berkata kepada Abdurrahman bin Al-Harits: “Demi Allah, 
engkau akan membuat Abu Hurairah tersentak kaget dengan berita 
ini.” Karena Marwan pada waktu itu sebagai walikota Madinah. 
Abu Bakar berkata: “Abdurrahman tidak suka menyampaikan berita 
itu kepada Abu Hurairah, kemudian mereka ditakdirkan bertemu 
di Dzulhulaifah, karena Abu Hurairah memiliki tanah di sana, lalu 
Abdurrahman berkata kepada Abu Hurairah: “Aku akan menyebutkan 
kepadamu suatu hal, andaikan Marwan tidak menyumpah aku, 
niscaya tidak akan aku sebut kan kepadamu.” Lalu Abdurrahman 
memberitahukan hadits “Aisyah dan Ummu Salamah & kepadanya. 
Dijawab oleh Abu Hurairah: “Begitulah yang diceritakan kepadaku 
oleh Al-Fadhl bin Abbas 2 dan dia lebih mengetahui.” 


jah ' .‏ 
باب لظ ت دوک اس الام 
bq? iI +,‏ پر 
ووحوب الْكقَارةٍ الكيرى فيه و MP‏ تحب على الوسر 
ال وة لب لوخ ا 
mas‏ وه ۵ g yana‏ يم 
BAB: SANGAT HARAM JIMA' (BERSETUBUH) PADA SIANG HARI DI‏ 


BULAN RAMADHAN, DAN BAGI ORANG KAYA WAJIB MENEBUS 
DOSANYA DENGAN KAFFARAH, BAGI ORANG MISKIN 


GUGUR KAFFARAH 


IN اللي صل‎ a JB ED A بي‎ 


Tes 
D PA ما‎ dna NG رَمَضَانْ‎ all وَقَعَ عَلَى‎ AM د : إن‎ 


BY JB Usia‏ ل ا 
قَالَ: أَطْعِمْ هذا عَنْكَ قَالَ: عَلَى ba ggal‏ ما J6 É iios EN Ga‏ 
Bar‏ 58 


ama Sia‏ المخاری في: ya‏ کتاب الصوم: YA‏ ماب ~ فی ره غمان 
هل يطعم akal‏ من الكمارة إذا كانوا معداويج 


678. Abu Hurairah æ berkata: “Ada seseorang yang datang kepada 
Nabi # dan berkata: “Orang yang di belakang ini telah bersetubuh 
dengan isterinya di siang hari Ramadhan.’ Nabi ## bertanya: “Bisakah 
engkau memerdekakan budak?’ Jawabnya: “Tidak.” Ditanya lagi: 
“Bisakah engkau berpuasa dua bulan berturut-turut?” Jawabnya: 
“Tidak.” Ditanya lagi: “Bisakah engkau memberi makan enam puluh 
orang miskine” Jawabnya: “Tidak.” Maka Nabi mengambil kantung 
berisi kurma lalu bersabda kepada orang itu: “Bersedekahlah dengan 
ini untuk dirimu.” Orang itu berkata: “Apakah diberikan kepada orang 
yang lebih membutuhkan daripada kami? Padahal di daerah kami 
tidak ada orang yang lebih miskin daripada kami.’ Nabi 4 bersabda: 
‘Makanlah bersama keluargamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-31, bab orang yang berjima' pada 
bulan ramadhan apakah memberi makan keluarganya termasuk 
telah membayar kifarat apabila mereka termasuk orang-orang yang 
membutuhkan) 


2 7 


Has ia .4‏ قالث: Ja A‏ ال ل ع ف ا 
JG Ba „ja‏ - داك ak Ta JB‏ 5 في oláis‏ قال 2 مدق Jl‏ : 
ما Gale‏ شَيْء فلس ANG‏ إنْسَانْ بَشُوق Nha‏ وَمَعَهُ ye Ke JB) Ha‏ 
Xi‏ رُواة الْحَدِيْتْ: [WA‏ ا Ga Ls‏ إلى الي ا MH 2 ale At‏ 0 
dedua‏ به قَالَ: IE‏ أَحْوَجَ مني JANG‏ 
طَدَامٌ قَالَ: فَكُلُوهُ أخرجه البخارى في: AS AT‏ الحدود: 77 باب من AA‏ 


ذنبا دون الحد فأخير الإمام 


679. Aisyah 3 berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi # di 
masjid lalu berkata: Aku terbakar, aku terbakar!" Ditanya oleh Nabi 


jl: ‘Kenapa?’ Dia menjawab: “Aku telah bersetubuh dengan isteriku 
di siang hari Ramadhan.’ Maka Nabi 4g bersabda: “Bersedekahlah!' 
Dia menjawab: “Aku tidak punya apa-apa.” Lalu ia duduk, tiba-tiba 
datang seorang menuntun himar membawa makanan kepada Nabi 
g. Maka Nabi #i bertanya: "Manakah orang yang terbakar itu?” 
Orang tersebut menjawab: Aku di sini!” Nabi 4 bersabda: ‘Bawalah 
ini dan sedekahkan!' Dia bertanya: “Apakah kepada orang yang 
lebih fakir daripadaku? Padahal keluargaku tidak memiliki makanan.' 
Maka Nabi #t bersabda: "Makanlah untukmu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Hudud bab ke-26, bab orang yang 
melakukan dosa yang tidak termasuk had (hukuman badan), kemudian 
ia memberitahkukan imam) 


PADI AP اب وار المي‎ 
Be Segi غير‎ 


BAB: BOLEH PUASA ATAU TIDAK PUASA BAGI MUSAFIR 
YANG PERJALANNYA BUKAN UNTUK MAKSIAT 


sS + - á س‎ a 8, á 5 8 á- a Pala 
وَسَلْمَ خَرّجَ إلى مکه في‎ ade أن رَسُول الله صَلَى الله‎ es 3 sda .٠۰ 
کاب‎ Ya: في:‎ Sa yi تا آخر جه‎ A adi حت باع الْكَدِيدَ‎ > Alas Tg 
le 3 OLA, باب إذا صام أياما هن‎ Yi الصوم:‎ 


680. Ibnu Abbas & berkata: “Rasulullah #5: keluar ke Makkah di bulan 
Ramadhan, maka beliau berpuasa hingga sampai di Kadid lalu berbuka, 
maka para sahabat juga ikut berbuka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-34, bab apabila shaum ramadhan 
beberapa hari kemudian melakukan perjalanan) 


a‏ 22 الل قال ان رل له da do‏ وَسَلُمَ في 


2 لا 


ر رای al‏ وَرَجُلاً قد JG ale JIB‏ ما هذًا فَقَالُوا: صا ga Ja SES‏ 


ang‏ لصََوُمُ في AE‏ أخرجه البخارى في: ۳۰ كتاب الصوم: ۳۹ باب قول النبي 
صن الله glas ade‏ لمن ظلل عليه واشتد الحر ليس من البر الصوم في السفر 


681. Jabir bin Abdullah W berkata: “Ketika Rasulullah št sedang 
bepergian dengan sahabatnya tiba-tiba melihat ada orang-orang 


berdesakan dan ada orang yang dipayungi, maka Nabi #8: bertanya: 
Ada apa itu?” Sahabat menjawab: “Dia orang yang berpuasa.” Maka 
Nabi #5 bersabda: “Tidak termasuk taat (amal yang baik) berpuasa 
ketika bepergian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-36, bab sabda Nabi “Kepada orang yang sedang 
dipayungi cuaca panas, tidak termasuk kebaikan melakukan shaum 
ketika sedang bepergian.”) 


7 يت انس بن مال قَالَ: كنا PLS‏ مَعْ Aa‏ الله عَلَيه Hah AS‏ 
Jasa pr dah‏ ولا je AN‏ ى الضّائم أخرجهٍ اليبخارى: MS ۳٣‏ صوم: 
۷ باب لم يعيب Homo!‏ 31 بي خی ! 31 akasa MA‏ ا في الصوم والإفطار 


682. Anas bin Malik كما‎ berkata: “Kami bepergian bersama Nabi 
He maka orang yang berpuasa tidak mencela yang tidak berpuasa, 
demikian pula yang tidak berpuasa tidak mencela yang berpuasa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke- 
37, bab para sahabat Nabi, tidak ada yang mencela ketika ada yang 
shaum dan berbuka) 


r + t =‏ ذأ Is‏ 3 
باب اجر المعطر فى الهر إذا تولى العمل 


BAB: PAHALA BAGI ORANG YANG TIDAK BERPUASA JIKA IA 
BERTANGGUNGJAWAB DALAM SEBUAH PEKERJAAN 


Ei وسم‎ i الله‎ de Ka AMI نس رَضِيَ اا‎ AT 
وَأ الل اا‎ ES jang BA a Kl; gug JE ال لدي‎ 


ا D‏ دهت Da naa‏ 
الوم ل جر أخرجه البخارى في: 05 كتاب الجهاد والسير: VA‏ باب فضل الخدمة 


في الغزو 


683. Anas æ% berkata: “Ketika kami bepergian bersama Nabi 4 
orang-orang yang dapat bernaung hanya bernaung dengan kemulnya, 
adapun orang-orang yang puasa maka tidak dapat berbuat apa-apa, 
adapun orang-orang yang tidak puasa maka mereka yang mengerjakan 
semua keperluan bersama, maka Nabi $ bersabda: “Hari ini orang 


وور 


yang tidak puasa telah memborong pahala. 


(Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-18, bab 
keutamaan bekerja melayani dalam peperangan) 


Kia a 


BAB: BOLEH MEMILIH ANTARA BERPUASA 
ATAU TIDAK BERPUASA BAGI ORANG YANG BEPERGIAN 


Sk عَدْرو‎ PERS أن‎ ng ale AN صَلی‎ YAN زوج‎ E gas 4 
ِن شنت‎ KAI الصَيَام‎ GS NG an في‎ sael وَسَلُمَ:‎ as الله‎ A? Za قال‎ 
أخرجه البخارى في: ۳۰ كتاب الصوم: ۳۳ باب الصوم‎ st 23 OG ema 

في السفر والإفطار 


684. ‘Aisyah يغ‎ berkata: “Hamzah bin Amr Al-Aslami x% bertanya 
kepada Nabi #: Apakah aku boleh berpuasa ketika bepergian?’ 
Sebab ia sering berpuasa. Nabi # menjawab: Jika engkau suka 
(ringan) puasalah, jika tidak maka berbukalah (tidak puasa).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-33, 
bab shaum dalam perjalanan dan berbuka) 
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a Ci‏ إلا ا کان yi Ad ate Ali | aai 3 AN Sya‏ رَوَاحَةَ أخرجه اليخارى 
في: ۰٠‏ كتاب الصوم: ٥‏ باب حلا LE‏ الله بن یوسف 


685. Abu Darda’ يعد‎ berkata: “Kami pernah bepergian bersama Nabi 
# di musim kemarau sampai orang terpaksa meletakkan tangan 
di atas kepalanya karena sangat panas, dan ketika itu tidak ada 
orang yang berpuasa kecuali Nabi # dan Abdullah bin Rawahah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke- 
35, bab Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip H Ta سه‎ ٣ n لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


t‏ رهس 


پاباس سُيَعْبَاب لمع G a‏ وم عرو 3 


BAB: SUNNAH TIDAK BERPUASA ARAFAH BAGI ORANG 
YANG IKUT WUQUF DI ARAFAH 


AAA‏ 3 ٿث ام a‏ بنټ kake PA LL Ol pai‏ يو عرف في صوم 
لبي Is‏ الله عله و وسم Ha E‏ هو 5 صانم وَوَالَ J3 ag‏ بصائم 
٢ ¿isi‏ په بن وهو 5313 عَلَى بعیره Ga‏ خر جه البخارى في: Yo‏ 

كتاب y‏ د AA:‏ باب الوقوف على alai‏ بعرقة 


686. Ummul Fadhl binti Harits يت‎ berkata: “Ada beberapa orang 
berselisih mengenai Nabi 15 apakah puasa di hari Arafah atau tidak. 
Ada yang berkata: ‘Nabi 4 puasa.” Ada yang berkata: Hidak puasa. 
Maka Ummul Fadhl mengirim segelas susu kepada Nabi #& ketika 
Nabi g wuguf di atas untanya di Arafah, maka langsung nan 
oleh Nabi 4.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab 
Haji bab ke-88, bab Wuquf di atas kendaraan di Arafah) 


۷. حدِيث Ol E gen‏ الا و في صِيَام التي : re‏ الله sor adhe‏ 2 
a ¿ii i‏ بحلاب کر ka‏ في IPE a Oa‏ 
خر جه البخارى فى: ji Ss 7١‏ صوم: TO‏ باب صوم عرفة 

687. Maimunah s berkata: “Orang-orang ragu tentang puasanya 
Nabi # di hari Arafah, maka ia langsung mengirim susu ketika Nabi 
He sedang wuguf di Arafah, lalu diminum oleh Nabi #8: sedang semua 


orang melihat itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-65, bab Shaum Arafah) 
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5 عموم يوم عا شه k‏ 


BAB: PUASA HARI 'ASYURA' 
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aaa ١ كتاب الصوم:‎ 
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688. Aisyah & berkata: “Pada zaman jalan bangsa Quraisy 
biasa berpuasa pada hari 'Asyura', dan Nabi # juga menyuruh agar 
berpuasa hari pada hari ‘Asyura’ sampai ada kewajiban puasa bulan 
Ramadhan, lalu Nabi # bersabda: 'Siapa yang akan berpuasa 
(Asyura'), maka puasalah dan yang tidak, maka boleh berbuka (tidak 
puasa). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum 
bab ke-1, bab wajibnya shaum ramadhan) 


Op ka oo Mani mg‏ سا 
Das ۹‏ ابن sae‏ قال كان اورا تصووه Ja‏ ال اهل فلا رل روسان 
قَالّ: من کا ABA‏ ومن "کا لم Anta Resa aana‏ أخرجه Sol‏ في: Te‏ كتاب التفسير: 
Y)‏ سورة yf 8 ál‏ ياب L)‏ أيها الذين آمنوا كتب عليكم | صيام 


689. Ibnu Umar #3 berkata: “Hari Asyura” itu selalu dipuasai oleh 
orang Jahiliyah, maka ketika telah turun kewajiban puasa Ramadhan, 
Nabi # bersabda: ‘Boleh berpuasa bagi yang mau berpuasa, boleh 
pula tidak puasa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-24, bab “Wahai orang-orang yang beriman, telah 
diwajibkan atas kalian shaum.” (Al-Baqarah [2] : 183) 


al : Jas sa DA. SANI ade Je Sa ون‎ ali Ls لف‎ Aq. 
js 2815 رَمَضَانُ ترك‎ J5 GG Ne Jy Si Is elu OLS J عَاشووَاء‎ 
(آمنوا کب عايكم الصيام‎ 


690. Abdullah bin Mas'ud æ didatangi oleh Al-Asy'ats ketika itu dia 
sedang makan, maka ditegur oleh Al-Asy'ats: “Ini hari Asyura” Ibnu 
Mas'ud menjawab: “Dahulu memang diharuskan puasa sebelum turun 
kewajiban puasa Ramadhan, tetapi setelah turun kewajiban puasa 
Ramadhan, maka puasa Asyura” ditinggalkan, karena itu mendekatlah 
ke mari, mari makan!” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 


Kitab Tafsir bab ke-24, bab “Wahai orang-orang yang beriman, telah 
diwajibkan atas kalian shaum.” (Al-Baqarah [2] : 183) 
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د یړ ر أخرجه البخارى في:‎ AS صا ۾ فَمَنْ‎ E 


691. Humaid bin Abdurrahman telah mendengar Mu'awiyah ف‎ 
berkhutbah di atas mimbar pada hari ‘Asyura’, yaitu ketika selesai 
menunaikn haji. Dia berkata: “Hai penduduk Madinah, dimanakah 
ulama-ulamamu? Aku telah mendengar Rasulullah 4 bersabda: “Hari 
ini, hari Asyura”, tidak diwajibkan atas kamu berpuasa, tetapi aku 
berpuasa, maka siapa mau boleh berpuasa, tetapi jika tidak, maka 
boleh berbuka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-69, bab shaum hari Asyura) 
رآ اهود‎ 
28 تسه‎ a NENG عر‎ na An مع‎ > 
HAN AS هذا يوم‎ lo t توم يوم عاشورَاءَ فقال: ما هذا قالوا: هذا‎ 
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في: کتاب الصوم: 14 باب صيام يوم عاشوراء‎ Sa amp 


692. Ibnu Abbas $$ berkata: “Ketika Nabi #& telah hijrah ke Madinah, 
beliau melihat orang-orang Yahudi berpuasa hari Asyura”, maka beliau 
bertanya: Ada apa dengan hari ini?” Jawab mereka: “Ini hari baik, 
pada hari ini Allah menyelamatkan Bani Isra'il dari musuh mereka.' 
Maka Nabi Musa 3% berpuasa. Nabi #8: bersabda: “Kami lebih 
layak mengikuti Musa 3%% daripada kalian!” Lalu Nabi 4% berpuasa 
dan menganjurkan sahabat supaya berpuasa juga.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-69, bab shaum 
hari Asyura) 
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JG‏ د صلی الله ale‏ ول Pes ap‏ أخرجه البخارئ في: Ya‏ کات 
الصوم: 14 باب صيام دوم عاشوراء 


693. Abu Musa قن‎ berkata: “Hari 'Asyura' biasanya dijadikan hari 
raya oleh kaum Yahudi, maka Nabi ېل‎ menyuruh sahabatnya agar 
berpuasa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum 
bab ke-69, bab shaum hari Asyura) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ع افر 


MG‏ ع أن A‏ 3 م DA‏ اللي 1 Da aa MA AN‏ زو 


أخرجه البخاری في: AS ۳٣‏ الصوم: TA‏ باب صيام يوم عاشوراء 


694. Ibnu Abbas & berkata: “Aku tidak melihat Nabi # mengutamakan 
puasa pada hari tertentu melebihi hari ini, hari Asyura” dan bulan 
Ramadhan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum 
bab ke-69, bab shaum hari Asyura) 


Keda SEN LA 


BAB: SIAPA YANG TERLANJUR MAKAN PADA HARI 'ASYURA' 
SEBAIKNYA MENAHAN MAKAN PADA WAKTU 
YANG TERSISA HARI ITU 
- 3 : : Ega 34 8 7 2g Pena n 
Las 2153 da ی صلی‎ 2 N سَلْمَة بْنِ الأكوع رَضِيَ الله عنه أن‎ Sis ٥ 
SE وَمَنْ لَمْ‎ padi ۾ او‎ AH JA عَاشُورَاءَ: أَن مَنْ‎ Sr 
باب اذا نوی بالتهار صوما‎ ١ الصوم:‎ ws ۰ قلا يكل أخ رجه اليخارى في:‎ 


695. Salamah bin Al-Akwa' x berkata: “Pada hari Asyura” Nabi #& 
menyuruh orang dengan berseru: “Siapa yang telah makan, hendaknya 
berpuasa (menahan sepanjang hari), dan yang belum makan maka 
jangan makan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-21, bab apabila berniat shaum di siang hari) 


HE Aey ade MU الت : مل‎ 1 Jas: مه‎ = jl A بنټ‎ TA د د کل‎ 

mogi: ja se KE Si مَنْ أَصْبَحَ‎ ASN SP AS le 

pe a Sai Ge ayen igi ph É<% ENG as 
ا‎ ag 5 a81 


ds salih X‏ الطََّام أعطيناة داك Ades Ke CAS D‏ أخرجه اليخارى 
فى: 7٠١‏ کتاب الصسوم: ٧‏ باب صوم الصبيات 
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696. Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz 3 berkata: “Nabi 2# mengutus 
seseorang pada hari Asyura” ke daerah Anshar untuk memberitahukan: 
‘Siapa yang tidak berpuasa, maka hendaknya berpuasa pada sisa 
harinya itu, dan siapa yang puasa supaya tetap berpuasa.” Rubayyi' 


SHAHIH Bukhari MUSLIM 


berkata: “Maka kami selalu berpuasa sesudah mendapat anjuran 
itu, dan melatih anak-anak kami berpuasa sampai kami menghibur 
mereka dengan mainan dari kapuk (kapas), dan bila menangis minta 


tg 


makan, maka kami hibur dengan mainan itu sampai waktu berbuka. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-47, 
bab shaum anak kecil) 


Aa na Mn ai ak J Ê - 
الااضحى‎ palpe ata 
BAB: LARANGAN BERPUASA PADA HARI RAYA 
IDUL FITRI ATAU IDUL ADHA 


A وس‎ a ot 


a TAY‏ ع دن Ali‏ رضي - الله Am‏ قال : هذانِ ouy‏ نهی رسو 0-0 الله 


5 2Y! ag Seto دكن‎ Sk صيَامِهِمَا: يوم‎ i Ù وَسَلَُمَءَ‎ Sa In A2 

فيه SKT e‏ أخرجه البخاری في: ۳۰ AS‏ الصوم: 33 باب صوم يوم اله 

697. Umar bin Khatihab x berkata: “Pada kedua hari ini Nabi #& telah 

melarang orang berpuasa, yaitu hari raya Idul Fitri sesudah Ramadhan 

dan hari raya Idul Adha sesudah wugut di “Arafah.” (Dikeluarkan oleh 

Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-66, bab shaum di 
hari fitri) 


Ak وَ‎ ake AN صَلَّى‎ LA عَن‎ EA د الخدذري رضي‎ da A ف‎ 


Yg dls‏ صَوْمَ في يَوْمَيْن: ٠ TST‏ كتاب فضل 
الصلاة فى مس حل مک والسديئة: 1 باب مسجل بیت المقدس 


0 


698. Abu Sa'id Al-Khudri x% berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Tidak boleh 
berpuasa pada dua hari; yaitu Idul Fitri dan Idul Adha.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-20, Kitab Keutamaan Shalat di Masjid 
Makkah dan Madinah bab ke-6, bab Masjid Baitul Maqdis) 


ya ال“‎ KR 7 Al Es ala قَالَ:‎ oi De yi a 144 


gn 


nom AN A Pe Sa Jl Le 2 Ap Dani JG اط‎ JG Lag ان يدوم‎ 5 


النَذْرِوَتَهى Ga‏ صَلَّى الله Gl ade‏ عَنْ صَوْم هذًا الوم خرجه البخاری في: ٠١‏ 
کتاب الصوم: TY‏ باب الصرم ډوم اانحر 
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699. Ziyad bin Jubair berkata: “Ada seorang lelaki yang datang dan 
bertanya kepada Ibnu Umar $: “Bagaimana bila seseorang nadzar 
akan berpuasa hari Senin, tiba-tiba bertepatan dengan hari raya?' 


Ibnu Umar & menjawab: “Allah menyuruh menepati janji 7 
tetapi Nabi # melarang puasa pada hari raya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-67, bab shaum pada 
hari Nahr/ 10 Dzulhijjah) Jadi yang harus dilaksanakan, tidak puasa 


pada hari raya itu, dan dilaksanakan pada hari Senin lainnya. 
[a yaa با كزاهة صيام الجسعة‎ 


BAB: MAKRUH PUASA KHUSUS PADA HARI JUM'AT 
2 -> رت‎ pf 3 E e Tae رر لي لا بر س هد ساي ه‎ 
جَايرًا رَضِيْ الله عنه: نهى النبِي‎ SI نن عَيّادٍ قَال:‎ JA عَنْ‎ AS US ۰ 
E or, WS سې‎ ١ زو شه‎ p- دیا‎ ey- قو‎ #, 
٠۰ نعم أخرجه البخارى في:‎ HRES عليه وَسلمَ عن صوم يوم‎ alli صلی‎ 
باب صوم يوم الجمعة‎ AY کتاب الصوم:‎ 


700. Muhammad bin ‘Abbad bertanya kepada Jabir :يعد‎ “Apakah 
Nabi # melarang puasa pada hari Jum'at?” Dia menjawab: “Ya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-63, 
bab shaum pada hari Jum'at) 


.#8 شن لش لق رفاک خا نش فال ae 33 oog au‏ ارات 
VAN‏ حلیت cl‏ هريره رضي الله عنه قال: سمښحت Ao Li‏ الله عليه pas‏ 
کس کپ E ESR Bai‏ چ oË aral Sa‏ بس 

ټقول: SAH Aga y‏ دوم )> ano‏ الا وما AW‏ او oda;‏ أخرجه البمغاری في: 
۰ کاب الصوم: AY‏ باب صوم يوم اأجمعة 


701. Abu Hurairah 3ë berkata: “Aku mendengar Nabi #& bersabda: 
Janganlah kalian berpuasa pada hari Jum'at, kecuali disambung 
dengan hari sebelumnya atau hari sesudahnya.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-63, bab shaum pada 


hari Jum'at) 
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RA Er aa adya 


BAB: KETERANGAN DIMANSUKHNYA AYAT: “DAN BAGI 
ORANG-ORANG YANG MAMPU BERPUASA BISA MEMBAYAR 
FIDYAH...” DENGAN AYAT: “MAKA SIAPA DIANTARA KALIAN 

YANG HADIR DI BULAN TERSEBUT MAKA PUASALAH." 


ف فا اس ور A‏ 8 تحص ل Ten‏ لين 2 LAN? 4 Foe. er}‏ 
٢‏ حديث سَلْمَة ؤُال: [ D‏ (وعلى الذي C‏ يُطِيةونّه “J3‏ طعا مسکین) کان 
پر Sts‏ بط 3 Si 3 Ss Ag‏ لی بَعُدَهَا تدتما أخرجه البخارى 
(في: na‏ کتاب التفسير: x‏ سورة البقرة: Ya‏ باب (فمن شه منکم الشهر قأيصمه 


702. Salamah x berkata: “Ketika turun ayat: ‘Dan bagi orang-orang 
yang mampu berpuasa bisa membayar fidyah yaitu memberi makan 
orang miskin (QS. Al-Baqarah: 184), maka orang yang tidak ingin 
berpuasa langsung membayar fidyah, sehingga turun ayat setelahnya: 
“Siapa yang menyaksikan bulan tersebut, maka puasalah,' untuk 
menghapus hukum boleh berpuasa atau tidak berpuasa (hukum boleh 
tidak berpuasa hanya bagi orang yang benar-benar tidak sanggup)." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-26, 
bab maka siapa di antara kalian yang hadir di bulan tersebut maka 
shaumlah [Al-Baqarah [2] : 185)) 


باب قْضَاء رطان في شَعْبَانَ 


BAB: MENGGADHA PUASA RAMADHAN 
D! BULAN SYA'BAN 


عو 


۳. حَدِيْتُ ise‏ قَالَثْ: NG‏ کون عَلَىّ Ia byah‏ رَمَضَانَ UB‏ أَسْعَطِعُ أن 
أقْضِيَ إلا في DAS‏ أخرجه البخاری في: ٠۰‏ كتاب الصوم: ٠٤‏ باب تى AB‏ 


LA‏ رمضان 


703. Aisyah & berkata: “Jika aku berhutang puasa Ramadhan, maka 
tidak dapat mengqadhanya kecuali pada bulan Sya'ban.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-40, bab kapan 
dilaksanakannya Qadha shaum ramadhan) 


ah kal . a tq” 
الصيام عن المت‎ Had راب‎ 


BAB: MENGGADHAI PUASA ORANG YANG 
TELAH MENINGGAL 


اا 
شا 


. 4 رحم ر سه BENE a e‏ 
٤‏ يف OK‏ ر ولوصا ى الله JB aias ale‏ مَنْ مات akên‏ صِبَام 


pho‏ جا يه أخر as‏ اليخارى في: Ya‏ کتاب الصوم: ٢٢‏ باب من مات aleg‏ ضرم 
Aisyah & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang‏ .704 
meninggal padahal mempunyai hutang puasa, maka dapat dipvasakan‏ 
(dibayar puasanya) oleh walinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-42, bab orang yang mati dengan 
utang shaum) 


Jas Ata الله عل‎ do GAN إلى‎ Jasa ېل اب عباس قَالّ:‎ 6 
قدي‎ : JG: دعم‎ FE G a أفأقضيه‎ pa pse yis; ¿su a تسول الله إن‎ 5 


3 , 


الله asi‏ أن PA‏ أخرجه البخارى في: ٠‏ كتاب الصوم: ٠ DA‏ مات 


وعايه صوم 


705. Ibnu Abbas # berkata: “Ada seseorang yang datang dan 
bertanya kepada Nabi #&: “Ya Rasulullah, ibuku meninggal sedang ia 
berhutang puasa sebulan, apakah boleh aku menggadha untuknya?’ 
Nabi # menjawab: “Ya, karena hutang kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-42, bab orang yang mati dengan utang shaum) 


Pen 


BAB: ORANG YANG BERPUASA HARUS MENJAGA LIDAH 
- 2 م 22 3 2 ې‎ A OR 
J 3 saga حلیثت أبي هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنّهُأَنْ رَسُولَ الله صلی الله‎ MAN 
A 5 Aa Li faba وإ ام رو‎ Jani Ya قلا يَف‎ ŽA ايام‎ 
فد ربج المشك بتر‎ BN Ne b قم ااصّائم‎ I Aad بدو‎ gai SA 


Wi 


pama LG وأا أَجْزِي به‎ AN JA ع‎ SN Ga KAR 


أخرجه البخارى في: ٠١‏ كتاب الصوم: Y‏ باب فضل الصوم 
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706. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah #2 bersabda: ‘Puasa itu 
bagaikan perisai (dinding), maka jangan berkata kotor dan berbuat 
bodoh. Dan jika ada orang mengajak berkelahi atau memaki 
hendaknya berkata: Aku puasa, aku puasa.” Demi Allah yang jiwaku 
ada di tangan-Nya, bau mulut orang yang sedang berpuasa lebih 
harum di sisi Allah dari bau kasturi (misik). Dia meninggalkan makan, 
minum, dan syahwatnya karena-Ku. Puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah 
yang akan membalasnya, dan setiap kebaikan akan (diganjar) sepuluh 
kali lipatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-2, bab keutamaan shaum) 


پاب فصل الضيام 
BAB: FADHILAH PUASA‏ 
i 5‏ وټ 5- و a‏ 3 0 مي رس 
AS LAS ۷‏ هُرَيْرَةَ رضي RAN‏ قال: قَالَ d pls‏ الله صَلَّى الله ale‏ رسلم 
َل الله NA ny o‏ 


مرق و pan Ta sa‏ مل به ا فم الصائم Ie ¿Ji‏ الله "ya‏ ريح 


Tia 


Ten dagan رده فرح‎ A Sg فرح‎ 5 sisi IS: سسوم‎ ok لاصائم‎ SMA! 
إني صاتم إذا شتم‎ dei باب هل‎ ٢ ٤ في: : ۹ كتاب النفقات:‎ San 


707. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah ta'ala 
berfirman: “Semua amal perbuatan anak Adam untuknya, kecuali 
puasa, maka itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya, 
dan puasa itu sebagai perisai, maka ketika berpuasa, seseorang tidak 
boleh berkata keji juga tidak boleh ribut dan marah-marah, maka 
jika ada orang memakinya atau mengajak berkelahi, hendaknya 
menjawab: ‘Aku sedang puasa.” Demi Allah yang jiwa Muhammad 
ada di tangan-Nya, bau mulut orang yang berpuasa lebih harum 
di sisi Allah dari bau misik (kasturi). Bagi orang yang berpuasa ada 
dua kali kegembiraan: jika berbuka ia bergembira, dan jika bertemu 
dengan Tuhan dia akan gembira juga karena puasanya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Nafkah-Nafkah bab ke-14, 
bab apakah seseorang berkata, “Sesungguhnya aku sedang shaum” 


ketika dihina) 


Sa إن في‎ ea dogi San يث شهلٍ رضي‎ YAA 


Jeng Eno 9301 


AA Doe BG‏ يا a a‏ الاو gi Bo‏ : بدخل ه ده wW Wa‏ نما 
si‏ الصََائُِونَ NE : Fe‏ مه ا Bp‏ خو ah a‏ پل an‏ 
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a‏ البخارى في: ۳٣‏ كتاب الصوم: ٤‏ د OLI‏ لاصائمین 


708. Sahl x berkata: “Nabi 4; bersabda: “Sesungguhnya di surga 
ada sebuah pintu yang bernama Ar-Rayyan. Pada hari kiamat, pintu itu 
hanya akan dimasuki oleh orang yang berpuasa dan tidak boleh masuk 
dari pintu itu selain mereka.” Ketika itu akan dipanggil: “Di manakah 
orang-orang yang berpuasa!’ Maka bangunlah mereka dan masuk ke 
pintu itu dan tidak boleh masuk selain mereka, jika semuanya sudah 
masuk, pintu itu ditutup dan tidak boleh orang lain memasukinya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-4, 
bab Surga Rayyan untuk orang-orang yang shaum) 


Ai Sang‏ سييل الله gal‏ يده بلاضرر ولا موت حن 


BAB: FADHILAH PUASA KARENA ALLAH BAGI ORANG 
YANG KUAT DAN TIDAK BERHALANGAN 


غه كال سيقت 2 صَلَى الله akas ade‏ 
Jua‏ هَن ضَامَ يَوْمًا في jas‏ الله بَعْدَ الله و ۀ عَن الثار Dare‏ خريةا أخرجه 
البمخاری فى: ۰ كتاب اللجهاد والسير: YA‏ : فضل الصوم فى سبيل الله 


709. Abu Sa'id Al-Khudri & berkata: “Aku mendengar Nabi #& 
bersabda: “Siapa yang berpuasa sehari karena Allah, maka Allah 
akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh 
tahun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan 
Perjalanan bab ke-36, bab keutamaan shaum di jalan Allah) 


باټاکالامي وشربه وجناعه لا مُطر 


BAB: TIDAK BATAL PUASA BILA MAKAN, MINUM, 
ATAU BERJIMA' KARENA LUPA 


و 


NG‏ يت أبي هْرَيْرَةَ رَضِيّ الله عَنْهُ عن GA‏ صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ JI‏ اٍذا 
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خر ګن مړ ` 7 سا 


Ga‏ نّ فاكل 5,53 فل صومه ola NASA Lab‏ أخرجه اليخارى في: 


laol إذا أكل أو شرب‎ sila) | صوم: :55 باب‎ JI كتاب‎ 
710. Abu Hurairah ظھ‎ berkata: “Nabi # bersabda: Jika lupa lalu 
makan atau minum, maka hendaknya meneruskan puasanya, sebab 
ia diberi makan dan minum oleh Allah Ta'ala.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-26, bab orang yang 
shaum ketika ia makan atau minum dalam keadaan lupa) 

hang pê صلی الله عليه وسم فی‎ gali باب صيام‎ 
شهرا عن هوم‎ dae واس یاب ان لا‎ 
BAB: PUASA NABI ين‎ SELAIN RAMADHAN DAN DISUNNAHKAN 
TIDAK MEMBIARKAN SETIAP BULAN BERLALU 
TANPA ADA PUASA DI DALAMNYA 

iie Sis ١‏ قَالَتْ: كَانَ رَسُولُ الله صَلَّى 2a asa ale IN‏ کل 
ول Rp PEN‏ تقول لا َصُومُ HO‏ رَسُول IS AN‏ الاح 
JASA 1‏ صِيَام شَهُرٍ الا رَمَضَانَ وما SL EM‏ صِيَامًا Ke‏ في AIDS‏ جه 

Ola باب صوم‎ o كاب الصوم:‎ Ya 7 البمخاری‎ 
711. Aisyah & berkata: “Rasulullah # selalu berpuasa sampai 
seolah-olah tidak pernah berbuka, dan adakalanya tidak berpuasa 
sampai seolah-olah tidak pernah berpuasa. Dan Nabi #& tidak pernah 
puasa sebulan penuh selain Ramadhan, juga tidak pernah aku melihat 
puasanya yang terbanyak kecuali di bulan Sya'ban.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-52, bab Shaum Sya'ban) 
Ki Ge jr ekas ada i ن الي صَلّى‎ KAPAH Sis 5 
Paka aga dj كه وكا‎ apaa کان‎ a ون‎ 
ني ل الله غل وا م ما دُووِع‎ AAN Sla da j jasn 
صلا داوم 58 أخرجه البخارى فى: ۳۰ کتاب‎ Ia BEF ول‎ 33 3 Para 


الصوم: ٢‏ باب صوم OLX‏ 
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712. Aisyah $ berkata: “Nabi #&: tidak pernah puasa dalam suatu 
bulan yang lebih banyak dari ular Sya" ban, bahkan adakalanya 
puasa penuh sebulan Sya'ban. Dan Nabi # bersabda: “Kerjakan amal 
perbuatan sekuat tenagamu, sesungguhnya Allah tidak jemu menerima 
dan memberi sehingga kalian jemu beramal,” Shalat yang disukai oleh 
Nabi ېڅ‎ Ola yang dikerjakan terus-menerus meskipun sedikit, dan 
jika Nabi x shalat sunnah, maka selalu ditetapkan kelanjutannya.'" 
(Dikenakan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-52, 
bab Shaum Sya'ban) 


حت 


P orr o% ۶ و‎ BANG LAN يرنه فرت‎ GE 

das ابن عَبّاس قَالَ: ما صَام الي صَلَى الله عله و صلم هرا گا ملا‎ Ejas VY 
A م مر‎ LI dg. 2 مر‎ B ر همر‎ | A 5 ۸ pr 
حَنَّى يول الْقَائِل‎ da Jai لا و الله لا‎ BEN وَيَصُومٌ حَنَى قول‎ Ng pk 
بياب ما يذكر فى‎ or: جه البخارى في: ۰ کتاب الصوم‎ ANG لو الله‎ 


صوم النبي صَلَّى al AU‏ وإفطاره 


713. Ibnu Abbas #2 berkata: “Nabi بقة‎ tidak pernah puasa sebulan 
penuh kecuali Ramadhan. Dan beliau. berpuasa sampai orang bisa 
berkata: ‘Demi Allah, beliau tidak pernah makan,’ dan makan sampai 
orang bisa berkata: ‘Demi Allah, beliau tidak pernah berpuasa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke- 


53, bab tentang keterangan mengenai shaum Nabi dan berbukanya) 


3.1 


FA‏ ره و Pri THE Heo‏ العيدين 
ولاک وان ن pahanya Jai‏ 


BAB: LARANGAN PUASA SEPANJANG MASA BAGI ORANG 
YANG TERBERATKAN DENGANNYA, MENGHILANGKAN HAK 
DIRINYA,ATAU YANG TIDAK BERBUKA PADA HARI RAYA 
DAN HARI TASYRIQ, DAN PENJELASAN KEUTAMAAN 
PUASA SATU HARI DAN BERBUKA SATU HARI 


kag الل عله‎ nara عَدِيْتٌ الله بر 0 و قَال:‎ NAN 


Jäi‏ 3 الله G JANG P ETAR‏ شت BB Al Lia‏ بابي انت 
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A‏ َال SLB‏ لا تَسْتَطِيع a 33 Ta 5 s alapt, SUS‏ ىک ام 
a 56‏ بعشر ME‏ وذلاک Jas KAN al KA Pi eko ja‏ صن ijs?‏ 


۶ وسوی 


ےا مب = ع ٠‏ دد سا سه چو 
قَال: ad‏ يَوْمًا EA ya jan‏ اني Sab‏ افضل من ذلك قال فصع يوما Pa‏ 
bE > =‏ 9 > راو د 2 
ag‏ ةله شل 01 أفضّل A Selai a‏ اط Sa ja‏ 
ذلك فال | = Ja y aa ale At | Ne‏ من م ذلك ay‏ المخغاری في: 


Ya‏ کتاب الصوم: ol‏ باب صوم الدهر 


714. Abdullah bin Amr h berkata: “Nabi م‎ diberitahu bahwa aku 
bersumpah: 'Demi Allah, aku akan puasa setiap siang dan akan 
bangun (shalat) setiap malam seumur hidup.” Maka ketika aku ditanya, 
aku menjawab: 'Aku terlanjur sumpah sedemikian.” Maka Nabi n 
bersabda: “Engkau tidak perlu berbuat itu! Puasalah dan berbukalah, 
bangun malam dan tidurlah, puasalah setiap bulan tiga hari, maka 
sesungguhnya setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipat, dan itu 
menyamai puasa sepanjang masa.” Aku menjawab: Aku bisa lebih 
dari itu.’ Nabi bersabda: 'Puasalah sehari dan tidak puasa dua hari.” 
Jawabku: Aku kuat lebih dari itu.” Nabi bersabda: “Puasalah sehari 
dan tidak puasa sehari, itu puasanya Nabi Dawud $ER dan itu puasa 
yang paling utama.’ Jawabku: Aku kuat lebih dari itu.” Nabi bersabda: 
“Tidak ada yang lebih utama dari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-56, bab shaum satu tahun) 
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للام ولا ترذ eiis afe‏ َا kaa DS‏ بي ab‏ دا عليه AE‏ قال يضف 


بس رم وھ 


da Ao GA وحص‎ LS Su 3 uang dya adit فَكَانَ عَبْدُ‎ ASN 
أخرجه اليخارى فى: ۰ كتاب الصوم: ده باب حی الجسم في الصوم‎ Ar 


715. Abdullah bin Amr h berkata: “Rasulullah bersabda kepadaku: 
“Ya Abdullah, aku dapat berita bahwa engkau akan berpuasa setiap 
siang dan bangun setiap malam (semalam suntuk untuk shalat)?’ Aku 


menjawab: 'Benar ya Rasulullah.” Nabi bersabda: Jangan berbuat 
begitu, puasalah dan berbukalah (tidak puasa), bangunlah dan tidur, 
sebab jasadmu mempunyai hak, matamu mempunyai hak, isterimu 
mempunyai hak atasmu, tamumu mempunyai hak atasmu, dan cukup 
bagimu berpuasa tiga hari setiap bulannya, maka setiap kebaikan 
akan dibalas sepuluh kali lipat, maka itu sama dengan berpuasa 
sepanjang masa.” Kemudian aku mendebat, dan beliau mendebatku. 
Aku berkata: “Ya Rasulullah, aku merasa kuat.” Maka Nabi bersabda: 
“Puasalah seperti puasanya Nabi Dawud SA dan jangan lebih dari 
itu.” Aku bertanya: “Bagaimana puasa Nabi Dawud?’ Nabi menjawab: 
“Puasa setengah masa.” Ketika Abdullah mencapai usia tua ia berkata: 
Andaikan dahulu aku menerima keringanan yang diberikan oleh Nabi, 
pasti lebih baik bagiku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, 
Kitab Shaum bab ke-55, bab hak tubuh di dalam shaum) 
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وَسَلْمَ: عر‎ ade الله بن عَدْرو قال: قال رَسُول اللو صَلَى الله‎ ae Las 7 


- ak ET 


21 


a‏ هر iS da A da‏ حى NG Ge Sa JB‏ ترذ على ذل لاك 
أخرجه البخارى في: 77 كتاب فضائل القرآن: ٤٣‏ باب في كم يقرأ القرآن 


716. Abdullah bin Amr & berkata: “Nabi # bersabda: “Bacalah 
(khatamkan bacaan) Al-Qur'an sekali dalam sebulan.” Aku menjawab: 
Aku merasa kuat (lebih cepat dari itu), sampai Nabi 4% bersabda: 
‘Bacalah (khatamkan) dalam tujuh hari dan jangan kurang dari itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan- 
Keutamaan Al-Qur'an bab ke-34, bab tentang berapa banyak Al- 
Gur'an dibaca) 


di Ja dn قَالَ: ال لي سول‎ eiii بن عَدْرِو بن‎ JM عَبْدِ‎ Sial NW 
جه‎ >Í JAN eks 35 Jana T 5 5S J ن مل‎ e y يا عبد الله‎ 5 ale 
لمن كان يقومه‎ JM البخاري في: :14 کاب التهحد: 14 باب ما يكره من ترك قيام‎ 


717. Abdullah bin Amr & berkata: “Nabi 4% bersabda kepadaku: 
“Ya Abdullah, jangan engkau meniru si Fulan, ia dahulu suka bangun 
malam tetapi kemudian meninggalkan bangun malam.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-19, bab 
makruhnya meninggalkan shalat malam bagi orang yang sering 
melakukannya) 
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ala Bia NYA‏ الله بن عَمْرو dB‏ بَلَعْ SA‏ صَلَّى الله َل رد 
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َال كان يَصُومٌ NG lag a lag‏ ير اا لای JB‏ مَنْ بي Gele‏ ني الله 


قال عَطَاء (أحد YG‏ أذري کف د صِيَامَ JG NI‏ ال صَلَى الله ala‏ 
A‏ لا صَامَ مَنْ صَامَ yA NN‏ أخرجه البخاري في: AS ٠٣‏ الصوم: ٧٥‏ 


باب حق الأهل في الصوم 
Abdullah bin Amr & berkata: “Rasulullah # mendapat berita‏ .718 
bahwa aku akan berpuasa terus menerus dan bangun shalat sepanjang‏ 
malam. Lalu entah beliau memanggil atau aku menghadap padanya,‏ 
maka beliau bersabda: “Aku diberitahu bahwa engkau berpuasa terus‏ 
menerus dan shalat sepanjang malam. Pvasalah dan berbukalah‏ 
(tidak puasa), bangunlah dan tidur, sebab kedua matamu mempunyai‏ 
hak bagian daripadamu, juga dirimu dan isterimu mempunyai‏ 
bagian daripadamu.' Aku menjawab: Aku merasa kuat untuk itu.”‏ 
Maka Nabi # bersabda: “Puasalah seperti puasanya Nabi Dawud‏ 
SEE. Aku bertanya: ‘Bagaimana puasanya Nabi Dawud?’ Nabi 4‏ 
menjawab: “Puasa sehari dan tidak puasa sehari, dan tidak pernah‏ 
lari jika berhadapan dengan musuh.' Abdullah berkata: “Siapakah‏ 
yang bisa berbuat itu ya Rasulullah2' Atha' (perawi hadits) berkata:‏ 
Aku tidak ingat bagaimana lalu menyebut mengenai selamanya.’‏ 
Nabi #& bersabda: “Tidak dianggap berpuasa orang yang puasa‏ 
selamanya, tidak dianggap berpuasa orang yang puasa selamanya‏ 
(terus-menerus).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab‏ 
Shaum bab ke-57, bab hak keluarga/ istri di dalam shaum)‏ 
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قلت p:‏ أطيق كر ءِ نْ ذلك قَالَ: emas‏ صو داو ade‏ السَّلامْ Rn OS‏ يَوْمًا 
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s- 7 وه‎ 


و laga nt‏ ولا BIS K‏ لاقی ja‏ جه البخاري في: ۰ کاب الصوم: 04 باب 


صوم داود عليه السلام 


719. Abdullah bin Amr & berkata: “Nabi 4; bersabda kepadaku: 
'Apakah engkau berpuasa sepanjang masa, dan bangun (shalat) 
semalam suntuk?’ Jawabku: “Ya.” Nabi g bersabda: Jika engkau 
berbuat begitu, akan merusak mata dan melelahkan badan. Tidak 
dianggap berpuasa orang yang puasa sepanjang masa (terus- 
menerus), puasa tiga hari dalam setiap bulannya berarti telah puasa 
sepanjang masa.’ Aku menjawab: Aku merasa kuat untuk puasa lebih 
dari itu.” Nabi 4 bersabda: “Puasalah seperti puasanya Nabi Dawud 
(SE yaitu puasa sehari dan tidak puasa sehari, dan tidak pernah lari 
jika berhadapan dengan musuh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-59, bab Shaum Daud) 
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البخاري في: 14 کتاب Laga‏ ۷ باب من نام عند اا مر 


720. Abdullah bin Amr كيم‎ berkata: “Rasulullah #& bersabda 
kepadanya: 'Shalat yang disukai Allah ialah shalat Nabi Dawud 
SEE dan puasa yang disuka oleh Allah ialah puasa Nabi Dawud 
BEE. Beliau tidur tengah malam dan bangun sepertiganya, dan tidur 
seperenamnya dan puasa sehari dan tidak puasa sehari.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Jihad bab ke-7, bab orang yang 
tidur ketika dini hari) 

565 lang ake AN الله ون عَمْرو حَدَّتٌ: أن رَسُول الله صَلَّى‎ Ii ڪيٽ‎ ١ 
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IE AN رَسُولَ‎ Ha Parah Maa GR كال‎ 23 
وَسَلُم:‎ ae الله‎ Ao الي‎ Je EA í AH 


تِسْعًا قَلْتٌ: يا AM JI da‏ عَشْرَ 
SPAN‏ صَوْم ذَاوْدَ ale‏ السلا AAN dai‏ ر صم يَوْمًا وََفْطِرْ ai‏ أ > ax‏ 


البخاري فى: ۳٣۰‏ كتاف الصوم: 04 باب صوم داود عليه السلام 
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21. Abdullah bin Amr «#5 berkata: “Nabi بعة‎ diberitahu tentang 
puasaku, maka beliau datang kepadaku dan kuberi sandaran bantal 
dari kulit yang berisi serat, lalu beliau duduk di atas tanah sedang 
bantal berada di tengah antaraku dengannya, lalu beliau bersabda: 
Apakah tidak cukup jika engkau puasa tiga hari setiap bulannya?’ 
Aku menjawab: “Wahai Rasulullah!” Nabi $ bersabda: “Lima hari?’ 
Jawabku: “Wahai Rasulullah!” Nabi iki bersabda: ‘Tujuh?’ Jawabku; 
“Wahai Rasulullah!” Nabi e bersabda: ‘Sembilan?’ Jawabku; 
“Wahai Rasulullah!” Nabi 4 bersabda: “Sebelas hari!” Lalu Nabi ik 
menambahkan; “Tidak ada puasa yang lebih baik dari puasa Nabi 
Dawud AZ, yaitu puasa setengah masa, Puasalah sehari dan tidak 
puasa sehari" (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab 
Shaum bab ke-59, bab Shaum Daud) 
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722. Imran bin Hushain 2 ditanya oleh Nabi xx; atau Nabi is; bertanya 
kepada seseorang dan Imran mendengar: “Hai Abu Fulan, apakah 
engkau berpuasa pada akhir bulan ini?” Imran berkata: Aku mengira 
di bulan Ramadhan.” Jawab orang itu: “Tidak ya Rasulullah.” Maka 
Nabi # bersabda: Jika engkau tidak berpuasa, maka puasalah dua 
hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab 
ke-62, bab shaum pada akhir bulan) 
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كن اوقد م A a‏ کد A‏ لق aa E a‏ وا 
ارَى رؤياكم A3‏ تواطات في السبع AN‏ قمن کان متحريها فلتحرها في السبع 
AI‏ أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضل ليلة القدر: ٢‏ باب التماس ليلة 


القدر في السبع الأواخر 
Ibnu Umar & berkata: “Ada beberapa sahabat Nabi št yang‏ .723 
telah diperlihatkan /aifatu! gadr dalam mimpi pada malam dua puluh‏ 
tujuh, maka Nabi #8 bersabda: “Aku perhatikan impianmu bertepatan‏ 
dengan tujuh malam terakhir, maka siapa yang berusaha untuk‏ 
mendapatkannya hendaknya berusaha mencarinya pada tujuh malam‏ 
terakhir (bulan Ramadhan). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-32, Kitab Keutamaan Lailatul Gadr bab ke-2, bab mencari Lailatul‏ 
Gadr ss tujuh malam terakhir)‏ 
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فضل al)‏ القدر: ٢‏ باب التماس ak)‏ القدر ذ في السبع الأواخر 


724. Abu Sa'id x berkata: “Kami pernah i'tikaf bersama Nabi 35 
pada sepuluh malam pertengahan Ramadhan, lalu beliau keluar 
pada pagi kedua puluh Ramadhan dan berbicara kepada kami: 'Aku 
mimpi diperlihatkan failatu! qadr kemudian aku dibuat lupa dengan 
malam itu, oleh karena itu carilah pada sepuluh malam terakhir yang 
ganjil. Aku bermimpi, saat itu aku sedang sujud di atas air dan tanah, 
maka siapa yang i'tikaf bersama Nabi # hendaknya pulang.” Maka 
kami pulang dan tiada melihat sedikit awan pun di langit, tiba-tiba 
datang awan dan turun hujan sampai atap masjid yang terbuat dari 
daun kurma basah kuyup karenanya, kemudian terdengar igamat 
untuk shalat, maka aku melihat Nabi #& sujud di atas air dan tanah, 
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sampai aku melihat bekas tanah yang menempel di dahi Nabi #&. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Keutamaan Lailatul 
Qadr bab ke-2, bab mencari Lailatul Qadr pada tujuh malam terakhir) 
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725. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi يا‎ selalu itikaf pada 
malam sepuluh hari bulan Ramadhan, ketika sore hari malam ke-20 
Ramadhan berlalu dan menjelang hari kedua puluh satu, beliau pulang 
ke rumah yang diikuti oleh para sahabat yang i'tikaf bersamanya. 
Kemudian pada saat yang biasanya beliau pulang, tiba-tiba beliau 
berseru: ‘Biasanya aku i'tikaf pada malam sepuluh hari Ramadhan 
ni, kemudian terbersit bagiku untuk itikaf pada sepuluh malam 
terakhir Ramadhan, maka siapa yang i'tikaf bersamaku tetaplah dalam 
i'tikafnya, sebab aku telah diperlihatkan malam /ailatu! qadr kemudian 
dibuat lupa terhadap malam tersebut, karena itu carilah malam tersebut 
pada sepuluh malam terakhir, pada malam-malam yang ganjil. Telah 
ditunjukkan dalam mimpiku, aku sujud di atas tanah berair.” Tiba-tiba 
malam itu berawan dan hujan, sehingga masjid kebocoran terutama 
di tempat shalat Nabi #5, saat itu bertepatan dengan malam dua 
puluh satu. Kemudian aku melihat dengan mata kepalaku ketika Nabi 
He keluar dari shalat subuh, wajah beliau berlumuran tanah berair 
(lumpur). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Lailatul 


Qadr bab ke-3, bab mencari Lailatul Qadr pada malam ganjil dari 
sepuluh malam terakhir) 


ا ٢ه‏ 0 ۰ 2 ae‏ دي بس ي. # ډه ډ 
VYN‏ حَدِيث ake‏ قالت: كان رَسول الله صَاى الله عليه lag‏ يجاور في العشر 


& کے و : حم سل ۸ A -e‏ ° د 
AN‏ من رَمضان وَيُقَول: تحروا aka)‏ القدر في العشر ASN‏ من رصان ai‏ 
البخاري فی: 77 كتاب فضل ليلة القدر: تحري لياة القدر قى الوتر من 
العشر الأواخر 
Aisyah % berkata: “Rasulullah 4 biasa i'tikaf pada sepuluh‏ .726 
malam terakhir bulan Ramadhan, dan beliau bersabda: “Carilah‏ 
malam /a#latu/ qadr pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Keutamaan Lailatul‏ 


Qadr bab ke-3, bab mencari Lailatul Qadr pada malam ganjil dari 
sepuluh malam akhir) 


کې 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Tin a "لا حت‎ A5 9 AK dip r IIS ٣۶ Tin dr ول رت‎ ia ab که‎ 25 n ع‎ TI 
1 1 ۰ 1 1 4 1 


SLS 


) KITAB: ITIKAF | 


KAL‏ العش ر الأواخر من رَمَضَانَ 


BAB: 'TIKAF PADA SEPULUH MALAM TERAKHIR 
DI BULAN RAMADHAN 


z ورم‎ a ت رر به س‎ et,- 
LASER قَالَ: كان رَسُول الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ‎ jab عبد الله بن‎ Sut VYY 
باب‎ ١ مِنْ رَمَضَانَ أخرجه البخاري في: ۳۳ كتاب الاعتكاف:‎ A ARI 
الاعتكاف فى العشر الأواخر‎ 


727. Abdullah bin Umar *£ berkata: “Rasulullah مج‎ senantiasa itikaf 
pada sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab Itikaf bab ke-1, bab I#tikaf pada 
sepuluh hari terakhir) 


kag أن الي صلى الله عليه‎ king لى الله عليه‎ LAN زوج‎ KE يث‎ NYA 


گان Tata‏ الْعَشْرَ Ia AN‏ رَمَضَانَ A5‏ تَوَفَاهُ الله ثم Ala CASEI‏ من sng‏ 
خر جه البخارى فى: 7” كتاب الاعتکاف: ١‏ باب الاعتکاف فى العشر الأواخر 


728. Aisyah « berkata: “Nabi & selalu itikaf pada sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadhan sampai Allah mewafatkannya. Kemudian 
dilanjutkan oleh para isterinya sepeninggal beliau.” (Dikeluarkan oleh 
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Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab I'tikaf bab ke-1, bab I'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir) 


ah Sek AN ae 


BAB: KAPAN WAKTU MASUK BAGI ORANG YANG AKAN I'TIKAF 
DAN DIMANA TEMPAT I'TIKAF 


BG Hse Las ۹‏ کان Gl‏ صلی KA FD‏ الْعَشْرِ 


2 gta ف شو م‎ PE ني‎ oF 


SEE Ulik نَم‎ pah kah te أَضْرِبُ لَه‎ LK مِنْ رَمَضَانَ‎ AN 


bt y Ezer 0‏ غو à mor‏ دومث راي 
Jala nana‏ ې ان تَضْرِبَ aes‏ ات لََاقَضرِبت nea, aig Kala ges‏ جحش 


PA 


Lidia ری الأخبية‎ piss gi AN ي صلی‎ 8 CA: ana á 
ذلك‎ SENI I S َلَى الل َل 283 ا ر ترون بهن‎ Gn IS هذا اير‎ 
۹ عَشْرًا صنْ سوال أخرجه البخاري في: ۳۳ كتاب الاعتكاف:‎ LK ال نم م‎ 

باب اعتكاف النساء 


729. ‘Aisyah «8 berkata: “Jika Nabi x akan i'tikaf pada sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan, maka aku buatkan tendanya. 
Setelah shalat subuh, beliau segera masuk ke dalamnya. Lalu Hafsah 
meminta izin kepada Aisyah untuk membuatkan tenda juga, dan 
diizinkan lalu membuat tenda. Kemudian diketahui oleh Zainab binti 
Jahsy dan membuatkan tenda juga. Pada pagi hari, beliau $ melihat 
banyaknya tenda dan bersabda: “Ada apa ini?” Lalu beliau diberitahu 
apa yang terjadi. Kemudian beliau bersabda: Apakah mereka mengira 
ini termasuk al-birr kebaikan)?" Kemudian beliau meninggalkan i'tikaf 
pada bulan itu dan melakukan i'tikaf sepuluh malam pada bulan 
Syawal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab I'tikaf 
bab ke-6, bab I'tikaf perempuan) 


BN ANA‏ الأواخر من شر رمَضَانَ 


BAB: ANJURAN AGAR BERSUNGGUH-SUNGGUH MENCARI 
LAILATUL GADR PADA MALAM GANJIL DI SEPULUH MALAM 
TERAKHIR DI BULAN RAMADHAN 


بر سر ې مړ 


eset shah ES BI ang ade ANI صلی‎ NG LG ae as ۰ 
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akah bah Al LE,‏ أخرجه البخاري فى: AS ٠۲‏ فضل ليلة القدر: © باب العمل 


فى العشر الأواخر من رمضان 

730. Aisyah & berkata: “Bila Nabi # memasuki sepuluh malam 
terakhir bulan Ramadhan maka beliau mengeratkan ikat sarungnya, 
menghidupkan malamnya, dan membangunkan keluarganya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-32, Kitab Keutamaan Lailatul 
Gadr bab ke-5, bab amal pada sepuluh hari terakhir bulan ramadhan) 


د 
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( KITAB: HAJI |) 


Kei عرو وما لا ماح وان حرم‎ A tenar a باب ما‎ 
BAB: PAKAIAN YANG HARAM BAGI ORANG YANG 
SEDANG IHRAM KETIKA HAJI ATAU UMRAH 
AENG gah indde; : seh عب لل‎ yr 
SANG BEAN, LA era Ba وس‎ dan َل رسو اللصَلَى‎ 
g nibii; a, SIK لا جد‎ AYI ai AS, 


غه سرو 


ا ايرب ربا ار ا dan‏ انارق ن Yo‏ 


کاب الحج: ١٢‏ باب مالا يلس المحرم من الاب 


731. Abdullah bin Umar د‎ berkata: “Seseorang bertanya: ‘Ya 
Rasulullah, pakaian apakah yang tidak boleh dipakai oleh orang yang 
sedang berihram?’ Nabi $ menjawab: “Tidak boleh memakai gamis 


(kemeja), serban, celana, songkok (kopiah), dan sepatu but (yang bisa 
menutupi matakaki) kecuali jika dia tidak mempunyai sandal, maka 
boleh memakai khuf tetapi harus dipotong hingga di bawah matakaki. 
Kalian juga tidak boleh memakai sesuatu yang dicelup dengan za'faran 
atau wars.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji 


bab ke-21, bab pakaian yang tidak boleh dipakai oleh orang yang 
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sedang berihram) 


Wars: sejenis tumbuh-tumbuhan kuning serupa wijen berbau harum 
yang سسو‎ untuk mencelup baju, biasa terdapat di Yaman. 


a a se NY‏ 0 ب Jo‏ الل عل وس مش بعر 

هن آَم يجب SARI‏ فلس TT‏ 
aÍ‏ جه البخاري YA sa?‏ کتاب جزاء الصيد: 10 باب أبس الخفين pa‏ إذا 
لم رل النعلين 


732. Ibnu Abbas & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 5 
berkhutbah di Arafah: 'Siapa yang tidak mempunyai dua sandal, 
maka boleh memakai sepatu khuf, dan siapa yang tidak mempunyai 
sarung maka boleh memakai celana bagi orang yang berihram.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Balasan Karena 
Berburu bab ke-15, bab mengenakan khuf bagi orang yang sedang 
berihram apabila ia tidak mendapatkan sandal) 


lojii HAN ra JG AK Sis ۳٣‏ الي صلی الل عليه ghas‏ جي 


PAK ډار ړم‎ ETE 


يُوحَى di: JB‏ الله poa adi‏ با Pan Aa‏ ن حاب 
Gd jas ae‏ وشو الله كيت کی في رل يرو شتفم ليس 
a‏ الي صَلَى الله عليه sela Tel log‏ هلو KE 133 Si WEE‏ 
IE‏ فَجَاء بَعْلّى وَعَلَى 5 2 a‏ ملت لم َب قد ِل بهذتل 
kah‏ كردا ورلا مار د مان da‏ ومر وو در وان ta Me‏ 


کرم مې 


LS بك‎ GN الطب‎ de Jus JER 2 azil الذي سَأَلَ عَن‎ al JU 
اشغ في شرك كا حا رن‎ TAN مرب وا َك‎ 


733. Ya'la berkata kepada Umar æ: “Ceritakan kepadaku bagaimana 
keadaan Nabi #8 jika dituroni wahyu.” Umar berkata: “Ketika Nabi #& 
berada di Ji'ranah bersama beberapa orang sahabatnya, datanglah 
seseorang dan bertanya: 'Ya Rasulullah, bagaimana jika seorang 
berihram umrah dengan berlumuran minyak wangi?’ Maka Nabi #5 
diam sejenak, tiba-tiba turun wahyu. Umar lalu memberi isyarat kepada 
Ya'la, maka Ya'la mendekat. Ketika itu di atas Rasulullah sudah ada 
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kain yang dibentangkan untuk menaungi, lalu Ya'la memasukkan 
kepalanya di bawah naungan itu sampai bisa melihat memerah wajah 
Nabi š bagaikan orang mendengkur karena sangat beratnya wahyu, 
PAN kondisi itu mereda sedikit demi sedikit, Beliau kemudian 
berkata: “Di mana tadi orang yang bertanya tentang umrah?’ Maka 
datanglah orang itu, lalu Nabi # bersabda: “Cucilah wewangian yang 
ada padamu, kemudian tanggalkan jubahmu, kemudian lakukanlah 
dalam umrahmu sebagaimana yang engkau perbuat dalam hajimu.'" 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-17, 
bab mencuci wewangian dari pakaian tiga kali) 


BAB: MIQAT HAJI DAN UMRAH 


BAN‏ حَدِيْتُ ابن عَيَّاسِ Jó‏ :35 رَشول اللو ad JAWA Sea Aa‏ ته 


36 ak Ra 1 وَأَهْلٍ‎ f نَ الْمَنَازِلٍ‎ cia جل‎ JANG PANA الشَّام‎ JAYA ZA د‎ 


ka FA‏ نی ga‏ من La SIS w Sa Po‏ 1 يم A‏ من کان ده ودين 
ARA‏ من EGA‏ آهل O sg ika‏ مِنها أخرجه البخاري في: AS ٥٢‏ 


المحج : ۹ باب مهيل آهل 7 

734, Ibnu Abbas #5 berkata: “Rasulullah # telah menetapkan migat 
(tempat) mulai berihram haji atau umrah, sala bagi orang Madinah dari 
Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam dari Al-Juhfah, orang Najd dari 
Garanul Manazil, dan orang Yaman dari Yalamlam. Tempat-tempat itu 
bagi mereka dan orang-orang yang para penduduk di sekitar tempat itu 


walaupun bukan penduduk setempat yang ingin ihram haji atau umrah. 
Adapun orang-orang yang tempatnya lebih dekat ke Makkah dari tempat- 
tempat itu, maka ihramnya dari tempat tinggalnya, begitu juga ahli 
(penduduk) Makkah, berihram dan talbiyah dari Makkah." (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-9, bab tempat ihlat/ 
niat ikhram penduduk Syam) 


PAN Ag d م 5 2- رې‎ ee JŽ # عا ځار‎ ep... 
أخرجه‎ kaki مِنْ‎ ai JA Kea الله صَلَى‎ pang أن‎ sal 
باب ميقات أهل المدينة ولا يهلوا قبل ذي اللحايفة‎ A کتاب الحج:‎ ٥٢ البخاري في:‎ 


735. Abdullah bin Umar قته‎ berkata: “Rasulullah sx bersabda: 
“Penduduk Madinah memulai ihram dan talbiyahnya dari Da Hulaifah 
dan penduduk Syam dari Al-Juhtah, dan orang Najd dari Qarn (Garnul 
Manazil).' Abdullah berkata: Aku mendengar juga Nabi $s bersabda: 
‘Dan orang Yaman dari Yalamlam.' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-8, bab Migat penduduk Madinah dan 


janganlah mereka berihram sebelum Dzul Hulaifah) 

Ona aagi MA 1 Pe الله‎ dys Ls Si sae Gia ف عمل ا‎ NYI 

الل LI DT‏ لأ شيك لق AN y DT‏ اله لك وَالْمْلكَ لا ضَريك لك 
أخرجه البخاري فى: O‏ کاب الحج: YA‏ باب التلبية 


736. Abdullah bin Umar 2 berkata: “Talbiyah yang diucapkan oleh 
Nabi عع‎ adalah: Labbaika Allahumma labbaika, labbaika laa syarika 
laka labbaika, innal hamda wanni'mata laka wal mulka laa syarika 
laka (Aku sambut panggilan-Mu ya Allah aku sambut, aku sambut 
panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu, aku sambut panggilan-Mu, 
sesungguhnya puji, nikmat, dan kerajaan itu daripada-Mu. Tiada 
sekutu bagi-Mu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab 
Haji bab ke-26, bab Talbiyah) 


BIN papa من عند‎ SAN NAN 


BAB: PENDUDUK MADINAH MEMAKAI PAKAIAN IHRAMNYA DI 
MULAI DARI MASJID DZUL HULAIFAH 


5 j 7 2 سيكو ار‎ A 2 2 031 - E ا‎ 3 S 
إلا من عاد‎ ka II JAG حديث ابن عر قال:‎ .۷٧ 
باب‎ ٠٢ كتاب الحم:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ KATA يَعْنِي مَسْجِدَ دي‎ data 
الحاليفة‎ (SS الإهلال عند مسجد‎ 


737. Ibnu Umar berkata: “Rasulullah # tidak mulai ihram dan 
talbiyahnya kecuali dari masjid Dzul Hulaifah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-20, bab berihram di 
Masjid Dzul Hulaifah) 
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باب CERAS‏ حيث بعت الا حلة 


BAB: BERTALBIYAH KETIKA KENDARAAN AKAN BERANGKAT 


سم ار 
ll‏ 


gé آتۀ قاق لِعْدٍ الله بُڼ‎ BA Ie عَنْ‎ Ga الله بن‎ Kb Ejas NYA 
٢ WAWU ا أَصْحَابكَ‎ A E X6 Ui 
و ل3‎ ja إلا‎ BIN 5 s لا تمس‎ SE; JG SA AN 
Jadis إِذَا‎ an Jal Ka گنت‎ y A Al, aai ال ورانات‎ 


AJA‏ تی کان يَوْم SEA‏ عبد الل أ لكان َي لم أ رول 


بر س سيو 


الله الله غه و ید إلا JENG‏ في رايت وول 


Laai‏ الله Ki a? TERRE Ez lza ale‏ روصا فيا ايب 
DA Hi ea 1‏ قا 1 رول a‏ صَلَى الله sie‏ وَسَلَم ra‏ 
3 

ای ga Si‏ بها Jad NABA Bia‏ الله وسل ال alas ale‏ بهل 
حتّى da Ta‏ راحلته خر جه é Sa‏ کتاب الوضوء: ۰ a we‏ 


الرجلاين في اانعلین ولا يمسح على النعلين 


738. Ubaid bin Juraij bertanya kepada Abdullah bin Umar 5 : ‘Hai 
Abu Abdirrahman, aku telah melihatmu berbuat empat macam yang 
tidak dikerjakan oleh seorang pun dari kawan-kawanmu.' Ibnu Umar 
#8! bertanya: Apakah itu hai putra Juraij?' Ibnu Juraij menjawab: ‘Aku 
melihatmu tidak menyentuh rukun ka'bah kecuali kedua rukun Yamani 
saja: aku melihatmu memakai sandal sabtiyah (yang tidak berbulu): aku 
melihatmu mencelup kain dengan warna kuning: dan aku melihatmu 
ketika di Makkah tidak mulai talbiyah kecuali ketika hari tarwiyah, 
akan berangkat ke Arafah, sedang orang-orang berihlal sebelumnya.’ 
Abdullah æ% berkata: “Soal rukun, karena aku tidak melihat Rasulullah 
menyentuh selain rukun Yamani; Masalah sandal sabtiyah, maka 
aku melihat Rasulullah # suka memakai sandal yang tidak berbulu 
sebab mudah dipakai wudhu', maka aku juga memakainya, Adapun 
mencelup warna kuning, karena aku juga melihat Nabi 4 mencelup 
dengan itu, maka aku meniru: Adapun talbiyah, Prana aku juga 
melihat Rasulullah si bertalbiyah ketika untanya hendak berangkat. ”” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-30, 
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ah 


bab mencuci kedua kaki yang mengenakan sandal dan kedua sandal 
tidak diusap) 


BAB: MEMAKAI WEWANGIAN UNTUK IHRAM 


س سص د 


0 2 فت‎ elu د وَسَلَم‎ sje Án pe P g3 Line ajaa NYA 


mal BL يَطُوففَ‎ Si Jl 4 P 0 وه‎ 
739. Aisyah « berkata: “Aku telah meminyaki Nabi 2 sebelum 
ihramnya, dan sesudah tahallul pertama sebelum thawaf ifadhah.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-18, 
bab wewangian ketika akan ihram) 


5 به aa‏ ډو 
٠‏ خْييْث عايشة قالت: ی اظ ر إلى بیص الطيب في GAN pia‏ ضلى 
A die AMI‏ وهو 0 Las‏ البخاري في: ٥‏ كتاب الغسل: ٤١‏ باب من 
تطيب ثم اغتصل وبقي أثر الطيب 


740. Aisyah $ berkata: “Seakan-akan aku dapat melihat mengkilatnya 
minyak wangi di atas dahi Nabi # ketika beliau berihram.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-5, Kitab Tentang Mandi bab ke-14, bab 
orang yang mengenakan wewangian kemudian mandi dan masih 
tersisa bekasnya) 

as He naa NE‏ قَالَ: LN‏ عَائِمَةَ فَذَكَرتٌ IPA‏ ابن 
da foga‏ ري او ٨‏ تمه ف رو 


a‏ اك TETRAN‏ مځ ELA AA‏ طت رَسُول الله صلی الله 


: Jamal کتاب‎ o : جه البخاري في‎ MEA طاف ني اه نه اص‎ abg MA 
باب من تطيب د دم اغتمل وبقي أثر الطيب‎ 14 


741. Muhammad bin Al-Muntasyir bertanya kepada Aisyah tentang 
keterangan Ibnu Umar: Aku tidak suka pagi-pagi berihram dengan 
menebarkan aroma harum.” Maka jawab Aisyah i: Aku yang 
meminyaki Rasulullah $š; kemudian beliau keliling pada isteri-isterinya 


lalu berihram pada pagi harinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-5, Kitab Kitab Tentang Mandi bab ke-14, bab orang yang 
mengenakan wewangian kemudian mandi dan masih tersisa bekasnya) 


a aal anan اب‎ 


BAB: HARAM BERBURU BAGI ORANG 
YANG SEDANG BERIHRAM 


Tag ale الله‎ Jo لِرَسُولٍ الله‎ SAR a Baa یت‎ 


ad VI ال في وجهه .ال‎ MH aje ده‎ 2353 a 5 AL 383 Cass mai 


kir 95 جو‎ 


رده إلا آنا aig‏ رجه البخاري في : amal el YA‏ كنات اذا 5 
للمحرم حمارا وحشيًا É>‏ يا لم يقبل 


742. As-Sha'b bin Jatsamah Al-Laitsi æ memberi hadiah berupa 
seekor himar liar kepada Rasulullah #& ketika Nabi is; di Abwa' atau 
Waddan dan ditolak oleh Nabi ġġ. Ketika Nabi #5: melihat raut wajah 
Sha'b agak sedih, maka Nabi $š bersabda: “Kami tidak menolak 
hadiahmu itu, melainkan karena kami sedang berihram.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Berburu bab ke-6, 
bab apabila dihadiahkan kepada orang yang sedang berihram seekor 
keledai liar jangan diterima) 


plas الله علي‎ Ao GA م‎ G رصي الله عن قال:‎ BB يث آپي‎ ٣ 
BP SS IE ya أَصْحَابي‎ Lila Tapa له‎ RA Cap الحرم‎ Éag LI, 


مار وش يعني ia EF‏ لآ isi‏ عَلَيْهِ بِذَيْءٍ Pad‏ كارك 
T otr Z-t 5 d yaa rz”‏ 
BISU‏ ثم LI‏ الْحمَارَ م ا IU in‏ به أَصْسَابِي فقا بَحْضْهُمْ 


MEI sn E اناو‎ sa Ba E 
AL GG وهو‎ alah ade AH لحي شی‎ SN LE Y aan JB LAS 
د وان‎ , 2 re 

َقَال: كلوه خلال أخرجه البخاري في: ٨٢‏ كتاب جزاء الصيد: ٤‏ باب لا يعين 
المحرم Jadi‏ فى قتل الص د 


743. Abu Qatadah a berkata: “Ketika kami bersama Nabi s8 di 
Al-Qahah, di antara kami ada yang berihram dan ada yang tidak 
berihram, tiba-tiba beberapa kawanku melihat sesuatu, dan ketika 
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aku melihat, ternyata itu himar liar dan terjatuhlah pecutku, maka 
kawan-kawanku berkata: “Kami tidak akan membantumu karena kami 
sedang ihram.' Lalu aku ambil pecutku dan kukejar himar itu sampai 
bisa kutangkap di belakang pohon yang rimbun, lalu kusembelih. 
Kemudian kubawa kepada kawan-kawanku, sebagian mereka berkata: 
‘Makanlah!’ Sebagian yang lain berkata: Jangan kalian makan!” Maka 
aku datang kepada Nabi # menanyakan hal itu kepada beliau. Nabi 
g menjawab: ‘Makanlah! Itu halal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-28, Kitab Hukum Berburu bab ke-4, bab orang yang berihram 
tidak boleh menolong orang yang tidak berihram membunuh buruan) 


Kapal ji ple يي‎ si JG SB عن عب الله بن یی‎ SS حدیث بي‎ D 
Jhi: PANAR 8 sda Ket N وَلَمْ ير 2 وجاك‎ AERA : par 
رټ ۶ ري‎ 3 2 


Sa yan بعضه م لل‎ GES siig نا مع‎ (3 AT Sa AM النبي ل‎ 


o Èt ple ام چم 7 د‎ 


Abe it pe Lan SSB عليه فطعننه‎ LAS يچار وَحْشٍ‎ UI 56 


sep الل علب َم‎ Ao gn أذ طم مط‎ La ونا‎ SG 
Es ag ¿i yaa في جوف‎ Ae ګن بني‎ Sa 3 JAK زا‎ JAK 
Jesui NAN ل‎ JA 33 a SE قَال:‎ iag ate ال صلی الله‎ 


الله إن SAT‏ يدر عون AN Sila‏ وَرَحْمَةَ HAN‏ تر شو PA An‏ ورک 


t‏ ور 


sesa مال‎ AWI aa Sa وَحْشِ‎ jas aa | شو الله‎ : kb SE 
باب إذا صاد‎ Y كتاب جزاء الصيد:‎ ٨٢ مُحْرُونَ أخرجه البخاري في:‎ 0 Ls 
أكله‎ Imei أهدى للم حرم‎ b Jall 


744. Abdullah bin Abu Qatadah 2 berkata: “Pada tahun Hudaibiyah, 
ayahku bertolak. Para sahabatnya berihram tetapi ayahku tidak. Tiba- 
tiba Nabi #& diberitahu ada musuh yang akan menyerangnya, maka 
Nabi # berangkat. (Ayahku berkata): ‘Di tengah jalan beberapa 
sahabat tertawa, maka aku perhatikan ternyata mereka melihat 
himar liar. Aku langsung mengejarnya dan berhasil menangkap dan 
menyembelihnya. Ketika aku minta tolong kepada para sahabatku, 
tak seorang pun yang mau membantu, lalu kami makan dagingnya. 
Tetapi karena kami khawatir terputus dari barisan Nabi 4, maka aku 
mengejar Nabi # sampai aku bertemu dengan seseorang dari suku 


Bani Ghifar pada tengah malam, aku bertanya: “Di mana engkau 
meninggalkan Nabi #£?' Dia menjawab: “Di Tahan saat beliau 
istirahat di Syugya.' Ketika akhirnya bertemu beliau, aku berkata: “Ya 
Rasulullah, sahabatmu mengirim salam kepadamu, mereka khawatir 
tertinggal jauh darimu, karena itu tunggulah mereka. Ya Rasulullah 
aku mendapat himar liar dan masih ada sisanya ini, lalu Nabi کیال‎ 
bersabda kepada sahabat yang bersamanya: ‘Makanlah!’ Padahal 
mereka semua sedang ihram.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-28, Kitab Hukum Berburu bab ke-2, bab apabila orang yang tidak 
berihram berburu kemudian ia menghadiahkannya kepada orang yang 
berihram, ia boleh memakannya) 


٥‏ حَرِيْتُ أبي NG G‏ سول الله صَلَى الله عله ag‏ رع اجا قخرجوا 


aen ې‎ 


| sb لقي‎ SA A Ju; SG A re agan aaa Sa 
: هم يديرو‎ Ker An ANI IHK و لاس فراع ما‎ JA 

SN SI‏ 2 ش Jaa Sah‏ أو AI IG‏ فَعَفَرَ AA Gie‏ فأَكَلُوا مِنْ 
te‏ ونار kan? A NG‏ وَنَحْنْ مرون لاه ِنْ لحم SESI‏ 
Jas EE‏ الله لى الله عله zis‏ قالوا: با زول mE Me dn‏ 


کان E gal‏ لَمْ pyan‏ فرأيتا خُمْر Ula Jawi ja‏ بو is‏ مِنْهَا اتان 
فرلا فاكلا م cj; 7 VER‏ أتأكل GE ala a‏ مُحْرِمُونَ A WELAS‏ 


PE -J y 16 Li AS pi kade Ja اَن‎ 3 sí JG د لسمها‎ 


La‏ 5 دن Ge‏ أخرجه SAI‏ في: YA‏ کتاب جزاء الصيد: ô‏ باب N‏ يشير 
المحرم إلى الصيد لكى يصطاده الالال 


745. Abu Qatadah s% berkata: “Ketika Nabi # keluar untuk berhaji 
dan diikuti beberapa sahabat. Namun sekelompok dari mereka tidak ikut 
serta, di antaranya Abu Qatadah. Nabi berkata: “Ambillah jalan pesisir 
laut sampai nanti kita bertemu.” Mereka pun menempuh jalan pesisir. 
Ketika itu mereka semua langsung berihram, kecuali Abu Qatadah 
yang tidak berihram. Ketika mereka sedang berjalan, tiba-tiba melihat 
sekawanan himar liar, lalu Abu Qatadah mengejar hingga berhasil 
menangkap dan menyembelih seekor himar. Mereka pun turun dari 
kendaraan untuk makan daging himar itu. Namun kemudian mereka 
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sadar: Apakah kami boleh makan daging buruan, padahal kita sedang 
ihram?” Lalu sisa daging itu kami bawa. Ketika bertemu dengan Nabi $, 
mereka bertanya: “Ya Rasulullah, kami telah ihram sedang Abu Qatadah 
tidak ihram, tiba-tiba kami melihat himar liar yang langsung dikejar oleh 
Abu Qatadah sampai dia berhasil menangkap dan menyembelih seekor 


himar, maka kami makan dagingnya, kemudian kami sadar bahwa kami 
sedang ihram dan telah makan daging binatang buruan, dan kini kami 
membawa sisa daging itu.” Maka Nabi x bertanya: Apakah di antara 
kalian ada yang menyuruh Abu Qatadah atau menunjukkannya?' 
Mereka menjawab: ‘Tidak.’ Nabi $ bersabda: "Makanlah sisa daging 
itul” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukum Berburu 
bab ke-5, bab orang yang sedang berihram tidak boleh mengisyaratkan 
untuk berburu agar orang yang berihram tidak memburunya) 


م ر - 2 د موه سل + ا . ۳ 8 سم 
باب ما شد ب للمحرم وعيره فة من الدواب في الحل والحرم 
BAB: BINATANG YANG BOLEH DIBUNUH‏ 
OLEH ORANG YANG SEDANG IHRAM‏ 


- Sia - 3 


LGA In an IG زعم‎ TA wan LAI ديت‎ 13 


PAR blg a igdi کله‎ 
باب ما يقتل المحرم من الدواب‎ ۷٧ کاب جزاء الصيد:‎ YA: آخرجه البخاري ذ ھی‎ 
746. Aisyah # berkata: “Nabi # bersabda: ‘Lima jenis binatang 
yang disebut fasiq (jahat/berbahaya) dan semuanya boleh dibunuh 
di tanah haram (Makkah): 1) Burung gagak, 2) Burung elang, 3) 
Kalajengking, 4) Tikus, 5) Anjing galak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Berburu bab ke-7, bab binatang 
yang boleh dibunuh oleh orang yang berihram) 


orr سر‎ 


i +,‏ 
ara MEN‏ نع قالت:؛ ji‏ 5 سول الله do‏ الله ade‏ و وتلم :خلس ن 
الد KANA‏ عَلَى مر اهر : SKI Lan ARSI Sl‏ مر 
ار جه البخاري فى: YA‏ کتاب جزاء الصيد: Y‏ باب ما يقتل المحرم من الدواب 


747. Hafshah يع‎ berkata: “Rasulullah $ bersabda: ‘Lima jenis 
binatang yang tidak berdosa bagi orang yang membunuhnya; Burung 
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gagak, elang, tikus, kalajengking, dan anjing galak.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukum Berburu bab ke-7, bab 
binatang yang boleh dibunuh oleh orang yang berihram) 


بو يئ نال دنک د NG P a G az 2 ٧٢‏ د AN‏ 
٨‏ حَيْث IE‏ الله بن Ol ae‏ رَسُول الله صَلَّى kng TEA‏ قال: حمس 
jen) GMN Gya‏ عَلَى الْمُحْرم في 3 جاح أخرجه البخاري في: ٨٢‏ كتاب 

جزاء الصيد: ۷ باب ما Fi‏ المحرم من الدواب 


748. Abdullah bin Umar #5 berkata: “Nabi $š bersabda: ‘Lima jenis 
binatang yang tidak berdosa bagi orang yang sedang ihram untuk 
membunuhnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab 
Hukum Berburu bab ke-7, bab binatang yang boleh dibunuh oleh 
orang yang berihram) 


AA FEN KA 5 و‎ t 3 امم‎ La 
Sala باب جواز حلق الراس لمحم إذا كان‎ 


E a 
BAB: ORANG YANG SEDANG IHRAM BOLEH MENCUKUR RAMBUT 
JIKA MERASA TERGANGGU, TETAPI HARUS 
MEMBAYAR FIDYAH (DENDA) 
daa الله عه عَنْ رَسُولٍ الله صَلَّى‎ en گب بي عُجْرَةَ‎ Eat 4 


aké الله صَلَى الله‎ yeng JS قَالَ؛ نَعَمْ يَا رَو الله‎ AGA آذاك‎ Ala JA 


رر ا هر نف رتو TU‏ مل A Ea E a Eo CAE,‏ شه 
MISA glag‏ راك ES dag‏ آيام أو abl‏ ية مَسَاينَ أو انف بِشَاةٍ أخرجه 


البخاري في: ۲۷ کتاب الم صر: ٥‏ باب قول الله تعالى (فمن كان منکم مريضا 
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لزه فك راف 
Ka'ab bin Ujrah & berkata: “Rasulullah $x bersabda kepadanya:‏ .749 
Apakah engkau terganggu dengan kutu-kutu di kepalamu itu?’ Dia‏ 
menjawab: ‘Betul, ya Rasulullah.” Maka Nabi $s bersabda: 'Cukurlah‏ 
kepalamu, kemudian engkau harus puasa tiga hari, atau memberi‏ 
makan enam orang miskin, atau menyembelih satu kambing (sebagai‏ 
dendanya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-27, Kitab Tentang‏ 
Terhalang Musuh bab ke-5, bab firman Allah : Maka jika ada diantaramu‏ 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya)‏ 
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یالت 1 2 jai akan lau na‏ از : la n‏ ما كنت 
ai‏ الْجَهْدَ Dy ALA‏ هدا أا Jas‏ شَاة Ži‏ لآ قَالَ: ai‏ ې 0و (ebi‏ 


ki E Siy 3 HAN 3 واخلق‎ elah نت صاع سن‎ ra JAG 7 Sa Eu 
باب‎ ١٢٣ سورة البقرة:‎ ٢ كتاب التفسير:‎ TO لَكُمْ حَامَة أ رجه اليخارى في:‎ yag 
أذى من رأسبه‎ am کان منکم مريضا أو‎ 8) aj 33) 


750. Abdullah bin Ma'gil & berkata: "Aku sengaja duduk di dekat 
Ka'ab bin Ujrah di masjid Kufah, lalu aku bertanya tentang fidyah 
puasa dalam pelanggaran ihram. Dia menjawab: Aku bertemu 
dengan Nabi ir ketika ada kutu kepalaku merambat hingga wajahku, 
maka Nabi : bersabda: Aku tidak mengira sampai seberat itu.’ 
lalu Nabi # bertanya: Apakah engkau tidak mempunyai kambing?’ 
Aku menjawab: “Tidak,” Nabi : bersabda: “Puasalah tiga hari atau 
berilah makan enam orang miskin, tiap orang miskin setengah sha' 
makanan, dan cukurlah rambut kepalamu.” Maka turunlah ayat khusus 
mengenai kejadianku tetapi hukumnya umum untuk kalian semuanya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-32, 
bab firman Allah : Jika ada diantaramu yang sakit atau ada gangguan 
di kepalanya) 


BAB: BOLEH HIJAMAH (BEKAM) BAGI ORANG YANG IHRAM 


١‏ حَدِيْتٌ ابن Es‏ رَضِيّ LAN SE JB ES‏ صَلّى ale AN‏ وَسَلَمَ 


وهو مُحُرم م بلحي جَمَلٍ a bs; g‏ أخرجه GA‏ في: YA:‏ کتاب جزاء 
الصيد: 19 باب fols]‏ للمحرم 

751. Ibnu Buhainah # berkata: “Nabi $š berbekam ketika beliau 
sedang ihram di Lahyu Jamal, tepat di tengah kepalanya.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Berburu bab ke-11, 
bab berbekam bagi yang berihram) 
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ور يه KG‏ ما سو 


جواز عسل المحرم يدنه ورا 


BAB: ORANG BERIHRAM BOLEH MANDI DAN 
MENCUCI SELURUH TUBUHNYA 


ومو 


las NON‏ ابي ايوب Sola‏ عَنْ َد الله ه ابن JI GAS‏ إن عَبْدَ الله بْنَ 
kd‏ ا ” و ٢‏ 9 
لباس PARE Sua AA GE A EY‏ 
RAE‏ لا غيل الحرم رأة 3g ala‏ 9 الله Pp‏ إلى بي 
ايوب Sig SAN‏ زان نو SAI RA; yaa‏ عليه فال 


روو مھ rg‏ و 


ya‏ * هدًا A HE is‏ الله 4ن a bae Soh hasi Pa‏ بن Si Mak‏ كيف 


Pena pe وسل‎ Adi لا الله‎ 

عَلَى Sal‏ بَدَا لي رَأَسْهُُمَ قال IN‏ اصْببْ Ai á‏ 

Jajal صل اللا‎ In tita وكال‎ Alun د واه تافل‎ aa 
باب الاغتسال للمحرم‎ ٤١ كتاب جزاء الصيد:‎ ٨٢ فل أخرجه البخاري في:‎ 


752. Abdullah bin Hunain & berkata: “Abdullah bin Abbas berselisih 
paham dengan Al-Miswar bin Makhramah di Abwa', maka Abdullah bin 
Abbas berkata: “Orang yang berihram boleh membasuh kepalanya." 
Sedang Al-Miswar berkata: 'Orang yang berihram tidak boleh 
membasuh kepalanya.” Maka Abdullah bin Abbas mengutus aku untuk 
bertanya kepada Abu Ayyub Al-Anshari, ternyata aku menemukan 
Abu Ayyub sedang mandi di antara kedua tiang sumur sambil ditutupi 
dengan kain, maka aku memberi salam kepadanya, dan ditanya: 
“Siapakah engkau?” Jawabku: “Abdullah bin Hunain, aku disuruh 
Abdullah bin Abbas untuk bertanya kepadamu bagaimana Nabi ge 
membasuh kepalanya ketika berihram?” Lalu Abu Ayyub meletakkan 
tangannya di atas kain tutup untuk memperlihatkan kepalanya 
kepadaku. Lalu dia berkata kepada orang yang menuangkan air: 
'Siramlah!' Maka orang tersebut menyiramkan air ke atas kepalanya. 
Lalu dia menggosokkan tangan ke atas kepalanya dari depan ke 
belakang dan kembali ke depan, kemudian berkata: “Beginilah aku 
melihat Rasulullah $ melakukannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-28, Kitab Hukum Berburu bab ke-14, bab mandi bagi 
orang yang berihram) 
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On Baya باب ما‎ 


BAB: PERLAKUAN TERHADAP ORANG 
YANG MENINGGAL DUNIA KETIKA BERIHRAM 
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۳ حلي ابن عباس قال: JAS‏ واف بعر AG‏ دو سه ار 
وال 3335 J8‏ الي صل Leg da IN‏ “ اا sas‏ ۽ وسدر PLAN‏ 
HAN‏ ولا َو رأة ap‏ يوم CU Bal‏ أخحرجه البخاري في: ٣٢‏ 
كتاب الجنائز: ٠١‏ باب الكفن في وبین 


753. Ibnu Abbas #3 berkata: “Ketika seseorang wuquf di Arafah tiba- 
tiba jatuh dari kendaraannya dan terinjak oleh untanya hingga mati, 
maka Nabi #£ bersabda: ‘Mandikan dia dengan air dan daun bidara, 
dan kafanilah dengan dua kain dan jangan diberi balsem (sesuatu yang 
dapat menghilangkan bau), dan jangan kalian tutup kepalanya, sebab 
ia akan bangkit pada hari kiamat sambil bertalbiyah.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-20, bab kafan 


dengan dua helai kain) 


apa بعذر الْمرض‎ Ia pede اث‎ Gatot 


BAB: ORANG YANG IHRAM BOLEH 
MENSYARATKAN AKAN BERTAHALLUL JIKA SAKIT 


aa Lis ٤‏ وول الله kao‏ الله عَلَيه ak‏ عَلَى صُبَاءَةٌ 
A sij s: KAP‏ فل : و الله لا أجذني إلا Jl kasa‏ 
KAN ۴۶ F bg 2 ST‏ وا کن NG Paan:‏ تَحْتَ PA‏ 
الأَسْوّدٍ أخرجه البخاري في: 717 كتاب النكاح: ٥١‏ باب الأكفاء في الدين 


754. Aisyah & berkata: “Rasulullah #g masuk kepada Dhuba'ah binti 
Az-Zubair (isteri Al-Miqdad bin Al Aswad) dan bertanya kepadanya: 
Apakah engkau ingin berhaji?’ Dhuba'ah menjawab: “Demi Allah, 
aku sedang sakit.” Nabi menjawab: 'Berhajilah dan bersyaratlah, 
katakanlah: “Ya Allah tempat tahallulku adalah di mana saja Tuhan 
menahanku,’” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab 
Nikah bab ke-15, bab sebanding dalam agama) 
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sana ٢ و جوز إفراد َال وام‎ Tata باب بیان وجوه‎ 
Sa و‎ ag 7 a ري‎ 
yaa JUN jaw aga yan على‎ ped JE) ba 
BAB: BEBERAPA MACAM IHRAM HAJI: IFRAD, TAMATTU' DAN 
QIRAN; BOLEH MENGGABUNGKAN HAJI DENGAN UMRAH, 


DAN WAKTU ORANG YANG MELAKUKAN QIRAN 
BERTAHALLUL DARI MANASIK HAJINYA 


Kelu لل كله ردم قَالْتٌ:‎ pik روچ ل‎ Asia رك‎ VOO 
SA العا‎ Je ajan MIRE ep في حَجَةٍ‎ kan ۾‎ ale صَلَى الله‎ 


AN ا نه لا جل ی ا‎ ki San لهل ب‎ AR ana نْ کان‎ rla 
A اس رم‎ 


ERA Gya NG el ملف‎ ar واا حافض‎ Sada aat 


Al al as ANG a IS ngadat AS AN ذلك‎ 


وَدَعى a A‏ التي صَلَى Sa‏ ل مَعَ عبد 
Z Pe 3 A Š dg + al‏ مال هله NG Wu IE‏ مات 
FEA]! or Sa a ki E ٢‏ وَالَرَوَةٍ BI, bg 7 Ar k‏ 


IJ... 


HAN طَافُوا‎ kb Bag م‎ an 1 جمعوا‎ Gaal وام‎ pr Sya pera Si Jas وَاحِدًا‎ 
ehmal o aa ياب كيف تهل‎ YA کتاب الحج‎ Yo وَاحِدًا ار جه البخاري فى:‎ 


755. Aisyah « berkata: “Kami keluar bersama Nabi š dalam Haji 
Wada’, dan kami berihram umrah (niat umrah), kemudian Nabi 3 
bersabda: “Siapa yang membawa hadyu (ternak yang akan disembelih 
di tanah haram, Makkah), hendaknya berihram haji dan umrah (Giran). 
Kemudian tidak boleh tahallul kecuali jika telah selesai keduanya. Ketika 
tiba di Makkah, aku haidh, maka aku tidak bisa thawaf di Ka'bah juga 
tidak sa'i antara Shafa dan Marwah, maka aku mengeluh kepada Nabi 
e, beliau $ bersabda kepadaku: ‘Lepaskan kondemu dan sisirlah 
rambutmu lalu engkau niat ihram haji dan tinggalkan umrah.” Aku pun 
mengerjakannya. Ketika selesai haji, Nabi $ mengirimku bersama 
Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan'im, maka aku melaksanakan umrah. 
Nabi y bersabda: “Ini ganti umrahmu.' Aisyah s berkata: ‘Maka 
orang-orang yang umrah sesudah thawaf dan sa'i di antara Shafa dan 
Marwah bertahallul, kemudian mereka thawaf lagi sesudah kembali 
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dari Mina. Adapun yang menggabungkan haji dengan umrah, maka 
mereka hanya thawaf satu kali.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-31, bab bagaimana perempuan yang haidh 
dan nifas sa 


Oa pe z PAANI (GA اه‎ ra NON 
م في اوداع‎ 34 A Ng Tak 


ale ا الله‎ 1 Ja Jú a Wan بت‎ Ink 5 قوف‎ Ban Ji Sa Lab 
BEN وَأَمْدَى‎ Aa أَحْرَم‎ a وَسَلم‎ 
SE Las Ji ab قالٌث: كت‎ Ai cah S Jal : و‎ AR An Jx 
-Pag 2 او رس ات‎ » 35 

كان يوم عرف 33 Jasi‏ إلا BAT‏ نبي صَلَى الله عليه a‏ أن SAN‏ 
راي BAG ga Jala bshs‏ 25 ا Ng‏ 
معی XE‏ الرحمن : Si SA 5 e, cp‏ ا کان Ia‏ هن الم أخرجه 

البخاري في: 7 کتاب الحيض: YA‏ باب كيف تهل الدائض بالحج والعمرة 


756. Aisyah & berkata: “Ketika kami keluar bersama Nabi ## untuk 
haji pada Haji Wada', Di antara kami ada yang niat umrah dan ada 
yang niat ihram haji. Setelah tiba di Makkah, Nabi #5 bersabda: 
“Siapa yang ihram umrah dan tidak membawa hadyu (ternak), maka 
hendaknya bertahallul, sedang yang ihram umrah tetapi membawa 
ternak (hadyu), maka jangan bertahallul sampai menyembelih 
hadyunya (yakni di Mina), dan siapa yang ihram haji maka hendaknya 
meneruskan hajinya.' 


Aisyah $5 berkata: “Ketika itu tiba-tiba aku haidh, dan terus haidh hingga 
hari Arafah, dan aku hanya ihram umrah, maka Nabi #6 menyuruhku 
membuka sanggul dan bersirir lalu ihram haji dan meninggalkan umrah. 
Aku pun melaksanakan perintah Nabi # itu sampai selesai hajiku. Lalu 
Nabi # menyuruh saudaraku, Abdurrahman bin Abu Bakar mengantarkan 
aku ke Tan'im untuk berumrah sebagai ganti umrahku yang batal.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-18, bab 
bagaimana perempuan yang haidh berihram haji dan umrah) 
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كه ره هارو # 7ه ره کو ata‏ عل عور کے 


فى: 1 كتاب الحيض: ١‏ باب کف کان ولع الحيض 


757. Aisyah & berkata: “Kami keluar dengan niat hanya untuk 
berhaji, tetapi ketika sampai di Sarif, tiba-tiba aku haidh, maka 
Nabi # menemuiku ketika aku sedang menangis. Aku ditanya 
oleh Nabi 3: Apakah engkau haidh?” Aku menjawab: “Ya.” Nabi 
# bersabda: ‘Itu ketentuan Allah pada wanita anak Adam, maka 
engkau boleh mengerjakan semua perbuatan haji kecuali thawaf di 
Ka'bah.” Kemudian Nabi #£ berkurban lembu untuk isteri-isterinya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-1, 
bab bagaimana permulaan haidh) 
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758. Aisyah هع‎ berkata: “Kami keluar dengan niat berihram haji pada 
bulan-bulan haji, kemudian setelah sampai di Sarif, Nabi # bersabda: 
“Siapa yang tidak membawa ternak (hadyu) dan akan merubah hajinya 
dengan umrah, maka hal itu boleh. Dan siapa yang membawa hadyu 
(ternak) maka jangan merubah niatnya, sedang Nabi # dan beberapa 
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sahabatnya membawa hadyu, sehingga tetap berhaji. Lalu Nabi 4 
masuk menemuiku ketika aku menangis, lalu ditanya: “Kenapa engkau 
menangis?” Aku jawab: Aku mendengar sabdamu tadi sedang aku 
tidak bisa berumrah.' Ditanya lagi: “Kenapa begitu?” Aku jawab: Aku 
sedang tidak shalat.” Maka Nabi #8: bersabda: “Tidak mengapa, engkau 
termasuk putri anak Adam dan yang berlaku padamu terjadi pula pada 
semua wanita, maka tetapkan hajimu semoga Allah memberimu rizgi 
sampai dapat melaksanakan haji dengan sempurna.” 

Maka aku melakukan haji sampai selesai dari Mina, ketika kami tiba 
di Al-Muhasshab, Nabi # memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar 
dan memerintahkan: ‘Bawalah saudaramu keluar dari tanah haram 
agar bisa berumrah, kemudian selesaikan thawaf dan sa'imu! Aku 
menunggu kalian di sini.” Maka aku kembali kepada Nabi št di tengah 
malam dan ditanya: “Sudah selesai?’ Aku menjawab: ‘Ya.’ Lalu Nabi 5 
mengumumkan pada sahabatnya untuk bersiap pulang ke Madinah, 
dan siapa yang telah thawaf wada' pada malam hari sebelum subuh 
langsung keluar menuju ke Madinah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-26, Kitab Umrah bab ke-9, bab orang yang berumrah apabila 
ia telah berthawaf untuk umrah kemudian ia keluar apakah ia tidak 
perlu lagi Thawaf Wada') 
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759. ‘Aisyah &ğ berkata: “Kami keluar bersama Nabi # menuju haji 
kemudian setelah sampai di Makkah, para sahabat melakukan thawaf 
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dan sa'i, kemudian Nabi 4 menyuruh orang yang tidak membawa 
hadyu agar bertahallul dari umrah, sedang isteri-isteri Nabi قله‎ 
semuanya tidak membawa hadyu, maka mereka bertahallul." 


Aisyah & berkata: “Ketika itu aku sedang haidh hingga tidak 
bisa thawaf. Kemudian pada malam menjelang pulang kembali ke 
Madinah, aku berkata: “Ya Rasulullah, orang-orang pulang dengan 
haji dan umrah sedang aku hanya haji saja.” Ditanya oleh Nabi #55: 
'Apakah engkau tidak thawaf ketika sampai di Makkah?' jawabku; 
‘Tidak.’ Nabi 4 bersabda: “Pergilah bersama saudaramu ke Tan'im 
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dan ihramlah untuk umrah, dan aku menunggu di sini! 


Shafiyah & berkata: “Kukira aku pun akan menahan pemberangkatan 
orang-orang. Namun Nabi ## bersabda: ‘Celaka, celaka! Apakah 
engkau belum thawaf ifadhah pada hari raya idul adha?’ Jawabku: 
“Ya.” Maka Nabi 4 bersabda: “Tidak apa-apa, engkau boleh langsung 
berangkat (jika tidak bisa thawaf wada' karena uzur, maka boleh 
berangkat tanpa thawaf wada). “Aisyah & berkata: “Kemudian 
aku bertemu dengan Nabi 4 ketika beliau sedang mendaki dan aku 
sedang menurun atau اا د‎ dari Makkah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-34, bab Tamatu', Qiran, 
dan Ifrad pada waktu haji, serta pembatalan niat haji bagi orang yang 
tidak membawa hadyu) 
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760. Abdurrahman bin Abu Bakar & berkata: “Rasulullah 35 
menyuruhku membonceng ‘Aisyah ke Tan'im untuk ihram umrah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrah bab ke-6, 
bab umrah dari Tan'im) 
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761. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah dari Atha’ yang berkata: “Aku 
mendengar Jabir bin Abdullah x berkata: “Kami bersama sahabat 
Nabi 3t berniat ihram haji tanpa umrah.” Atha’ berkata bahwa Jabir 
menuturkan: “Nabi #& tiba di Makkah pada pagi hari setelah lewat 
tanggal empat Dzul Hijjah. Ketika kami datang, Nabi # menyuruh 
kami untuk bertahallul dengan sabdanya: “Bertahallullah kalian dan 
boleh kumpul dengan isterimu.' Atha' menuturkan bahwa Jabir berkata: 
“Nabi tidak mewajibkan bagi mereka, hanya dibolehkan bagi mereka. 
Lalu sampailah kabar kepada beliau bahwa kami mengatakan: “Ketika 
tinggal lima hari lagi menjelang Hari Arafah, beliau memerintahkan 
bahwa kami diizinkan berkumpul dengan isteri-isteri kami sampai kami 
wuguf di Arafah sedang kemaluan kami masih meneteskan madzi.' 
Dalam memberikan keterangan, Jabir sambil mencontohkan dengan 
jarinya dan menggerakkannya. Maka Nabi # berdiri dan bersabda: 
“Kalian telah mengetahui bahwa aku lebih bertaqwa kepada Allah, 
aku yang paling jujur dan paling patuh di antara kalian, andaikan aku 
tidak membawa hadyu, pasti aku bertahallul seperti kamu, karena itu 
bertahallullah kalian, dan andaikan aku mengetahui apa yang akan aku 
hadapi ini niscaya aku tidak membawa hadyu.' Kami pun mendengar 
dan mentaati sabda Nabi ## ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-96, Kitab Itisham bab ke-17, bab larangan Nabi terhadap 


pengharaman kecuali apa yang diketahui pembolehannya) 
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762. Jabir x berkata: “Nabi # menyuruh Ali x tetap dalam ihramnya. 
Yaitu ketika Ali bin Abi Thalib baru tiba dari Yaman, ditanya oleh Nabi 4$: 
“Niat ihram apakah engkau?’ Jawabnya: “Menurut ihramnya Nabi 4. 
Maka Nabi 4 bersabda: “Berhadyulah dan tetaplah dalam ihrammu.' 
Jabir berkata: Ali pun membawa hadyu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-61, bab diutusnya Ali bin Abi Thalib 
dan Khalid bin Al-Walid ke Yaman sebelum Haji Wada’) 
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763. Jabir bin Abdullah x berkata: “Nabi 4 bersama para 
sahabatnya berihram haji, dan tidak ada yang membawa hadyu 
kecuali Nabi # dan Thalhah. Sedangkan Ali datang dari Yaman 
membawa hadyu dan berkata bahwa ia niat ihram menurut ihram 
Rasulullah #. Kemudian Nabi # mengizinkan sahabatnya untuk 
merubah haji mereka dengan niat umrah, yaitu cukup thawaf, sa'i, 
dan potong rambut lalu tahallul, kecuali orang yang membawa hadyu. 
Mereka berkata: “Kami pergi ke Mina sedang kemaluan kami masih 
meneteskan madzi.' Berita itu sampai kepada Nabi #&, maka Nabi 
He bersabda: “Andaikan aku mengetahui apa yang akan aku alami, 
tentu aku tidak membawa hadyu, dan andaikan aku tidak membawa 
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hadyu pasti aku tahallul.” Ketika itu ‘Aisyah & sedang haidh, maka 
ia bisa melakukan semua manasik kecuali thawaf di Ka'bah. Ketika 
telah suci, dia berkata: “Ya Rasulullah, apakah kalian pulang dengan 
haji dan umrah sedang aku hanya haji?” Maka Nabi & menyuruh 
Abdurrahman bin Abu Bakar agar membawa Aisyah ke Tan'im dan 
umrah dari sana sesudah melakukan ibadah haji.” 


Suragah bin Malik bin Ju'syum bertemu dengan Nabi 2& ketika beliau 
melempar Jumratul Agabah, lalu dia bertanya: Apakah ini khusus 
untukmu dan saat ini saja, atau untuk selamanya, ya Rasulullah?” Nabi 
$y menjawab: Tidak, ini untuk selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-26, Kitab Umrah bab ke-6, bab umrah dari Tan'im) 


Aa a ه رک‎ h PM tag Ah سه‎ Lada ر و‎ 
من حيث أفاص الناس)‎ wal) باب فى الوقوف ودوله تعالى‎ 
BAB: WUQUF DI ARAFAH DAN FIRMAN ALLAH: “KEMUDIAN 
BERTOLAKLAH KAMU DARI TEMPAT BERTOLAKNYA 
ORANG-ORANG BANYAK.” 


5 LL ME MP 


INA يَطُوفُونَ في الْجَاهِلَيّة‎ JAN كان‎ Ae JB ENG حدِيْتُ‎ 4 


Pan 


ويو ر | روس ور I‏ مې وه 


Js l يعطي‎ ya fé Porai سفن وم 555 وکا الا‎ ZIR 
PRA توف‎ DEN Ei ا‎ Ja طوف‎ MEI JR 
ta AR فيض ا التاس من عَرَفَاتِ‎ 63 Was Sa Sb KA, 
م رو کس سر‎ Sai 0 E ~ په‎ A ر هخ‎ aa هو‎ 

من جوع وعن عادشه Si‏ هده الا په دزت شي A) Al‏ أفيضوا من حیت lal‏ 
الناس) JL‏ كَانُوا يُقِيضُونَ مِنْ جَمْع ra‏ أخرجه البخاري في: ٥٢‏ 

كتاب الحج: 4١‏ باب الوقوف بعرفة 
berkata: “Orang-‏ نڅ Diceritakan dari Aisyah « bahwa Urwah‏ .764 
orang pada zaman jahiliyah thawaf dengan telanjang kecuali bangsa‏ 
Quraisy dan anak-anaknya yang juga disebut Al-Hums. Al-Hums‏ 
bertugas mengawasi mereka dan para prianya meminjamkan pakaian‏ 
kepada orang lain untuk thawaf. Demikian pula wanita Quraisy, mereka‏ 
meminjamkan pakaian kepada para wanitanya, sedang yang tidak‏ 
dipinjami pakaian, maka harus thawaf sambil telanjang. Lalu sekelompok‏ 


orang bertolak dari Arafah, sedangkan Al-Hums berangkat dari Jami'. 
Aisyah berkata: “Ayat ‘Kemudian bertolaklah kalian dari tempat 
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bertolaknya orang-orang banyak...” diturunkan berkaitan dengan 
orang-orang Al-Hums.” Urwah berkata: “Mereka bertolak dari Jami' 
lalu didorong untuk ke Arafah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-91, bab wuguf di Arafah) 
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765. Jubair bin Muth'im هت‎ berkata: “Ketika aku kehilangan untaku, maka 
aku mencarinya pada hari Arafah, tiba-tiba aku melihat Nabi is; wuquf 
di Arafah, maka aku berkata: “Beliau ini termasuk Al-Hums, mengapa 
beliau wuguf di sini?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab 
Haji bab ke-91, bab wuguf di Arafah) 
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766. Abu Musa 2 berkata: “Aku bertemu Nabi # di Bath-ha', lalu 
aku ditanya: Apakah engkau berhaji?’ Jawabku: “Ya.” Nabi # bertanya 
lagi: “Dengan niat apa engkau ihram?’ Jawabku: ‘Dengan niat ihramnya 
Nabi gg.” Nabi # bersabda: ‘Bagus! Lakukanlah thawaf di Ka'bah dan 
sa'i di Shafa dan Marwah.” Kemudian aku mendatangi istriku yang 
berasal dari Bani Ways, lalu dipetani kutu kepalaku, kemudian aku 
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berihram haji. Lalu aku memberi fatwa begitu kepada orang-orang 
sampai masa khalifah Umar æ. Ketika aku terangkan kepadanya, ia 
berkata: Jika kita mengamalkan kitab Allah, maka Allah menyuruh kita 
untuk menyempurnakan ihram, dan bila mengamalkan Sunnah Rasul, 
maka Rasulullah #& tidak bertahallul sampai binatang hadyu tiba di 
tempatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji 
bab ke-125, bab dn it hadyu sebelum mencukur rambut) 
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767. Imran bin Hushain & berkata: “Ayat yang mengizinkan tamattu' telah 
diturunkan dalam kitab Allah, dan kami telah melaksanakannya bersama 
Rosulullah $4 & dan tidak ada ayat yang mengharamkan atau melarangnya, 
Nabi # juga tidak melarang hal itu, sampai beliau wafat. Tiba-tiba ada 
orang berpendapat sesuka hatinya." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir Surat Kedua: Al-Bagarah bab ke-33, bab maka bagi 


siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji) 
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BAB: ORANG YANG TAMATTU' DIDENDA DAM (MENYEMBELIH 
KAMBING), ATAU PUASA TIGA HARI KETIKA BERHAJI DAN TUJUH 
HARI JIKA PULANG KE NEGARANYA 
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768. Ibnu Umar كما‎ berkata: “Rasulullah # bertamattu' dalam Haji 
Wada' dengan cara menyatukan umrah dengan haji dan membawa 
hadyu dari Dzul Hulaifah. Mulailah beliau berihram untuk umrah 
kemudian dilanjutkan haji. Sedangkan orang-orang menyatukan 
umrah dengan haji, namun diantara mereka ada yang membawa 
hadyu, dan ada yang tidak berhadyu. Maka ketika Nabi #2 sampai di 
Makkah, beliau bersabda: “Siapa yang membawa hadyu, maka jangan 
berahallul sampai selesai hajinya, dan siapa yang tidak membawa 
hadyu, maka hendaknya thawaf di Ka'bah dan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah, lalu potong rambut, dan bertahallul, kemudian bila tiba 
waktu haji, berihram haji lalu menyembelih hadyu atau berpuasa tiga 
hari di waktu berhaji dan tujuh hari jika telah pulang ke keluarganya.' 
Kemudian Nabi $ thawaf di Ka'bah dan menyentuh hajar aswad lalu 
lari pada tiga putaran (pertama) dan berjalan biasa pada putaran 
keempat. Setelah itu beliau thawaf dan shalat dua rak'at di maqam 
Ibrahim, kemudian sesudah salam, berangkat ke shafa dan bersa'i 
tujuh kali. Beliau tidak tahallul sampai selesai haji dan menyembelih 
hadyunya pada hari raya Idul Adha, lalu bertolak ke Makkah untuk 
thawaf ifadhah, kemudian tahallul dari semua yang haram dalam 
ihram, dan ia berbuat sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi #5 
dan orang-orang yang membawa hadyu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-104, bab orang yang membawa 
unta bersamanya) 
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769. Urwah berkata: “Aisyah sê menceritakan kepadanya bahwa 
Nabi ši; bertamattu' dengan menyatukan umrah dengan haji dan diikuti 
oleh sahabat yang bersamanya. Kemudian lanjutan keterangannya 
sama dengan hadits 768 riwayat Ibnu Umar x3.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-104, bab orang yang 


membawa unta bersamanya) 
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BAB: ORANG YANG MELAKUKAN HAJI GIRAN TIDAK BERTAHALLUL 
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والإقران والإفراد بالحح 


770. Hafshah $ bertanya: “Ya Rasulullah, mengapakah orang- 
orang bertahallul dari umrah, sedang engkau tidak bertahallul dari 
umrahmu?” Nabi & menjawab: “Aku telah memberi obat kutu di 
kepalaku, dan mengalungi hadyuku, maka aku tidak tahallul sampai 
menyembelih hadyuku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-34, bab Tamattu', Qiran, dan Ifrad) 
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771. Abdullah bin Umar & ketika keluar untuk umrah ke Makkah 
pada masa fitnah (perang Hajjaj dengan Ibnu Zubair), Ibnu Umar 
berkata: “Jika kami tertahan untuk sampai ke Ka'bah, maka aku 
akan melakukan sebagaimana yang dahulu kami lakukan bersama 
Rasulullah #5.” Maka Ibnu Umar berihram untuk umrah, karena pada 
tahun Hudaibiyah itu Nabi # berihram untuk umrah. Kemudian 
Abdullah bin Umar berkata: “Sebenarnya keadaan ini hampir sama 
dengan dahulu itu, aku persaksikan kepadamu bahwa aku niat 
haji dengan umrah, kemudian sekali thawaf untuk keduanya, dan 
menganggap bahwa itu sah dan cukup.” Lalu ia menyembelih hadyu. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-27, Kitab Al-Muhsahar bab 
ke-4, bab orang yang mengatakan bahwa bagi orang yang terhalang 
tidak ada gantinya) 
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772. Diriwayatkan dari Ibnu Umar KS, ketika hendak 0: Kn tahun 
ketika Al-Hajjaj menyerang Abdullah bin Zubair, orang-orang memberi 
tahu kepadanya: “Orang-orang sedang menyiapkan peperangan di 
antara mereka, dan kami khawatir mereka akan menghalangimu untuk 
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menunaikan haji.” Ibnu Umar menjawab: “Sungguh telah ada contoh 
yang baik bagimu pada diri Rasulullah. Karena itu, aku akan berbuat 
sebagaimana perbuatan Rasulullah sz.” Lalu ketika Ibnu Umar tiba di 
tengah Baida’, dia berkata: “Aku persaksikan kepada kalian bahwa aku 
ihram untuk Umrah." Ketika telah jauh dari lapangan itu, ia berkata: 
“Perkara haji dan umrah adalah satu, aku persaksikan kepada kalian 
bahwa aku niat ihram untuk haji dalam umrahku ini, lalu ia membeli 
hadyu (kambing) di Qudaid, kemudian tidak bertahallul sesudah thawaf 
dan safi, tidak potong atau cukur rambutnya sampai hari Nahar, lalu ia 
menyembelih kambingnya di Mina dan bercukur. Dan ia merasa telah 
melakukan thawaf haji dengan thawafnya yang pertama itu (thawaf 
umrah). Ibnu Umar ته‎ berkata: “Begitulah yang dilakukan Rasulullah 
ss." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke- 


77 bab thawaf bagi orang yang melakukan Haji Qiran) 
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773. Bakr menceritakan 7: Ibnu Umar #5 bahwa Anas نه‎ 
bercerita bahwasanya Nabi $ berihram untuk haji dan umrah. Ibnu 
Umar #5 berkata: “Nabi & berihram untuk haji, dan kami juga 
mengikutinya. Setelah sampai di Makkah, Nabi £ bersabda: ‘Siapa 
yang tidak membawa hadyu, jadikanlah Haag: sebagai umrah!" 
Sedang ketika itu Nabi $% membawa hadyu. Kemudian datang Ali bin 
Abi Thalib dari Yaman yang juga ihram untuk haji, Nabi بيع‎ bertanya 
kepadanya: 'Dengan niat apa engkau berihram? Apakah karena 
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isterimu bersama kami?' Ali menjawab: 'Aku niat ihram seperti apa 
yang diihramkan oleh Nabi g.” Maka Nabi & bersabda: “Tahan 
dirimu (jangan tahallul) sebab kita membawa hadyu.’” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Al-Maghazi bab ke-61, bab 
diutusnya Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Al-Walid ke Yaman sebelum 
Haji Wada') 
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YANG IHRAM UNTUK HAJI KETIKA TIBA DI MAKKAH 
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774. Amr bin Dinar berkata: “Kami bertanya kepada Ibnu Umar 
tentang orang yang niat ihram untuk umrah lalu thawaf di Ka'bah dan 
belum sa'i di antara Shafa dan Marwah, apakah boleh berkumpul 
(bersetubuh) dengan isterinya?” Ibnu Umar menjawab: “Nabi # tiba 
di Makkah dan thawaf di Ka'bah tujuh kali, lalu shalat dua raka'at di 
maqam Ibrahim, kemudian sa'i di Shafa dan Marwah, dan “Sungguh 
pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik.”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-30, bab firman Allah : 


Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai tempat shalat) 
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iii,‏ ذلِكَ ابن عُمَرَ نم لم ينقضها 


0 چو 
عَمْرَةوَهدَا ابن عَمَرَ عدم فا يا ونو د سه 


AG أي‎ o ibio الوا بات‎ Ya HAB ّى يَضَعُوا‎ 
Ea AA لا لان وقد‎ Pane sda iris MAAN دان‎ 
ا‎ AN قلا موا‎ ap 3903 1983 2515 RA Sa 

البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: VA‏ باب الطواف على وضوء 


775. Muhammad bin Abdirrahman bin Naufal Al-Qurasyi bertanya 
kepada Urwah bin Zubair: “Nabi 4 telah berhaji, maka Aisyah & 
memberitahu kepadaku bahwa yang pertama kali dilakukan oleh Nabi 
4: ketika tiba di Makkah adalah berwudhu‘, lalu thawaf di Ka'bah dan 
itu bukanlah umrah. Kemudian Abu Bakar æ% juga berhaji, dan yang 
pertama kali yang dilakukan ialah thawaf di Ka'bah dan itu bukanlah 
umrah. Lalu Umar 3# juga berbuat seperti itu, kemudian Usman 
berhaji dan yang pertama kali dilakukan ialah thawaf di Ka'bah dan 
bukan merupakan umrah. Kemudian Mu'awiyah dan Abdullah bin 
Umar, kemudian aku berhaji bersama ayahku Az-Zubair bin Al-Awam 
dan yang pertama kali dikerjakan ialah thawaf di Ka'bah dan bukan 
merupakan umrah. Kemudian aku melihat sahabat muhajirin dan 
anshar berbuat seperti itu, dan bukan merupakan umrah. Lalu orang 
terakhir yang aku lihat, Ibnu Umar juga tidak membatalkannya dan 
diubah menjadi umrah. Inilah dia Ibnu Umar yang masih ada. Tiada 
seorang pun yang bertanya kepadanya tentang apa yang pertama kali 
dilakukan ketika meletakkan kaki di Makkah, yaitu thawaf di Ka'bah 
kemudian tidak tahallul. Aku juga melihat ibu dan bibiku ketika sampai 
di Makkah, yang pertama kali dilakukan ialah thawaf di Ka'bah lalu 
tidak bertahallul. Kemudian ibuku memberitahu bahwa ia, saudaranya, 
Zubair, Fulan, dan Fulan, mereka ihram untuk umrah, dan ketika 
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telah selesai thawaf, mereka langsung bertahallul.”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-78, bab thawat dengan 
berwudhu) 
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776. Abdullah, maula Asma' binti Abu Bakar telah mendengar Aa 
setiap kali Asma” $g meliwati Al-Hajun selalu membaca salawat untuk 
Nabi Muhammad dan berkata: “Kami dahulu turun di sini bersama 
Nabi Muhammad #; dan pada waktu itu perbekalan kami sedikit, 
begitu juga kendaraan kami, maka aku berumrah bersama “Aisyah, 
Zubair, Fulan, dan Fulan. Ketika selesai mengusap Ka'bah, kami 
bertahallul, kemudian pada sore harinya kami ihram kembali untuk 
haji.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrah bab 
ke-11, bab kapan orang yang berumrah melakukan tahallul} 
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777. Ibnu Abbas #5 berkata: “Nabi & dan para sahabatnya tiba di 

Makkah pada tanggal empat Dzul Hijjah sambil bertalbiyyah untuk 

haji. Lalu beliau menyuruh sahabatnya supaya menjadikan haji mereka 

sebagai umrah kecuali orang yang membawa hadyu. “(Dikeluarkan 

oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-3, 
bab berapa lamakah Nabi bermukim ketika hajinya) 
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778. Abu Jamrah Nashr bin Imran Adh-Dhuba'i berkata: "Aku telah 
mengerjakan tamattu' namun tiba-tiba dilarang oleh beberapa orang, 
maka aku bertanya kepada Ibnu Abbas #8, maka ia menyuruhku 
meneruskan tamattu'. (Ketika tidur) aku aku bermimpi seakan-akan 
ada orang yang berkata kepadaku: 'Hajjun mabrur wa umratun 
mutagabbalatun, "Maka aku ceritakan mimpiku itu kepada Ibnu Abbas, 
maka dia berkata: 'Sunnatun Nabi & (Tuntunan Nabi ".غږ‎ Lalu Ibnu 
Abbas berkata lagi: “Tinggallah engkau di sini nanti akan aku beri 
bagian dari hartaku!' Aku bertanya: “Mengapa begitu?” Jawabnya: 
‘Karena mimpimu itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-34, bab Tamattu', Giran, dan Ifrad di dalam haji) 
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779. Ibnu Juraij berkata bahwa Atha' meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
25 yang berkata: “Jika seseorang telah thawaf di Ka'bah, maka sudah 
boleh bertahallul.” Aku bertanya: “Dari mana keterangan itu?” Jawab 
Atha’: “Dari Ibnu Abbas." Ibnu Abbas berkata: “Dari firman Allah: 
Kemudian tempat halalnya itu adalah setelah sampai ke Baitul Atiq, dan 
dari perintah Nabi š kepada sahabatnya agar bertahallul pada Haji 
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Wada'.' Ibnu Juraij berkata: ‘Bukankah itu sesudah wukuf di Arafah?” 
Atha' berkata: “Ibnu Abbas berpendapat sebelum dan sesudahnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-77, bab Haji Wada’) 


A في‎ pay 
BAB: POTONG RAMBUT KETIKA UMRAH 
as رَسُول الله صَلَی الله‎ SR JG مُعَاوِيَةَ رضي الله عَنّهُ‎ Lila ۰ 
باب الحلق والتقصير‎ YV كتاب الحج:‎ YO أخرجه البخاري في:‎ a kan 
عند الاحلال‎ 
780. Mu'awiyah berkata: “Aku memotongkan rambut Nabi š dengan 
pisau yang lebar (parang).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 


ke-25, Kitab Haji bab ke-127, bab mencukur habis dan memotong 
sedikit rambut ketika tahallul) 


usa عليه وس‎ CAN Je NAN 


BAB: NIAT IHRAM DAN HADYUNYA NABI بې‎ 
الَِيَ‎ Ae i الله‎ gas علي‎ gos S6 ie ag نس بي مال رَضِيَ‎ Sa. ۷۸۱ 
الله‎ JA به‎ JAG, قَالَ:‎ ala فَقَالَ: يما‎ yag من‎ ag EM صَلَّى‎ 
كتاب‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ SAN GAN مَعِي‎ NP IS Ang ala 
Pe لي‎ Jas وَسَلَ رز‎ aje الله‎ AS دون ن التبي‎ Jae الحج:‎ 
akan Sa AU 


781. Anas & berkata: “Ketika Ali « datang kepada Nabi تن‎ 
Yaman, maka ditanya oleh Nabi x: “Dengan apa engkau niat ihram?’ 
Ali menjawab: Aku ihram sesuai “dandan niat ihramnya Nabi st.” 
Maka Nabi sz bersabda: “Andaikan aku tidak membawa hadyu, pasti 
aku bertahallul.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab 
Haji bab ke-32, bab orang yang berihram pada zaman Nabi seperti 
ihramnya Nabi) 


SHAHINI BUKILARI MUSLIM 
Ae دوس‎ UP جم ملك‎ Sidik Saga Os 4 مييق +13 ميق‎ de مييق‎ Ah تنج‎ aa نرق #- جيك‎ Û a غه‎ a 


دا ات ال ا ق ير E A.‏ عفار ات 
باب بيان عدو عمر a‏ الله عليه وسم Set‏ 


BAB: WAKTU DAN JUMLAH UMRAH NABI :::‏ 
م # بي ني ادهو ساب 5 تو S,‏ قر 6 g‏ 
VAY‏ را سو ال لبي Su Pesan‏ 
في ذي Ni SAMA‏ لي GAS Mana 3 esel‏ من الحدييية YE‏ 7و Jaa‏ 
J‏ < 
ومن £ Diall‏ حك ea‏ م ye yee aib‏ )518 مع A‏ ته ا البخاري Ti‏ 
کتاب العسرة: ٣‏ باب کم اعتمر النبي 9 AN‏ عليه و 


782. Anas a berkata: “Nabi x berumrah empat kali selama bulan 
Dzul Qa'dah kecuali umrahnya yang beliau satukan dengan haji. 
Yaitu umrah beliau pada tahun Hudaibiyah, umrah tahun setelahnya, 
umrah beliau dari Ji'ranah ketika membagi ghanimah perang Hunain, 
dan umrah ketika beliau satukan dengan haji.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrahbab ke-3, bab berapa kali 
Nabi melaksanakan umrah) 


Ta قبل له دنو و‎ SN حَدِيْتُ زَيْدِ بن‎ NAN 
Jal MA KI ل في‎ 8, ng سبع‎ : AIK a = ك روت‎ H pi ٢ 2 Je 
باب غزوة‎ ١ كتاب المغازي:‎ ٤٩١ أخرجه البخاري في:‎ PAI أو‎ Badi قَالَ:‎ 

العشّيرة أو العسّيرة 
Zaid bin Arqam ditanya: “Berapa kali Nabi $ berperang?”‏ .783 
Jawabnya: “Sembilan belas.” Ditanya lagi: “Berapa kali yang engkau‏ 
ikut bersamanya?” Jawabnya: “Tujuh belas kali.” Ditanya lagi; “Perang‏ 
apakah yang pertama?” Jawabnya: “Perang Usairah atau Usyair.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab‏ 
ke-1, bab perang Al 'Usyayrah atau Al-'Usayrah)‏ 


ام سه ده a AN‏ يج الى ېر ص ةيرس کور 
4 حَديٌث ريد Bl op‏ أن a‏ صَلَى ada AN‏ وم غزا pai‏ عشرّة غزوة 
ل تدعو اماج - مم س 


وانه >= KLS a pe ad 22-13 dawan Sla lada‏ ية as i das‏ البمخاري 
Te R‏ کتاب المغازى: YY‏ باب im‏ الوداع 


784. Zaid bin Arqam : berkata: “Nabi $ berperang sembilan belas 
kali, dan berhaji sesudah hijrah hanya satu kali, yaitu Haji Wada’. 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-77, bab Haji Wada’) 


ہے o‏ 4 خر # 5 و بع عن 55 
Lada VAO‏ عبد الله دن PE‏ وعائشة 4 DS‏ 


ْ« 1 ار "E‏ 
pah‏ الْمَسْجِدَ فَإِذَا عبد Sdn‏ ن IE jas‏ إِلَى حجْرَة iN‏ وَدَا داس Oya‏ 


في saka di PAI ike Jawah‏ عَنْ لي JG‏ بِدعَة تم قا لَۀ: کم 

NG رجب‎ BAIM aa de da II AS IN a 
2 2 

eta A 255 


Gia EA ومني في‎ At Aa SE مستا‎ JB ale رد‎ 
ول‎ IE عالت ها يفول‎ ag EA Jak اا‎ Sasa ie 


3 رول اللو صل الله عله وول AH Re gi KF‏ ال 


Ar or 


يردم نه 4 عبد a‏ ما gs‏ عُمْرَة إلا PY‏ زکاهل رما ATES‏ 
أخرجه البخاري في: AS ٩٢‏ العم رة: ٣‏ باب كم اعتمر النبي AS‏ الله akon je‏ 


785. Mujahid berkata: “Aku bersama Urwah bin Zubair masuk ke 
masjid tiba-tiba bertemu Abdullah bin Umar yang sedang duduk 
dekat kamar Aisyah & ketika orang-orang shalat dhuha. Lalu kami 
bertanya kepada Abdullah bin Umar: “Shalat apakah mereka itu?” 
Dia menjawab: “Bid'ah.” Lalu kami tanya lagi: ‘Berapa kali Nabi ع‎ 
berumrah?2' Jawabnya: ‘Empat, salah satunya di bulan Rajab.’ Kami 
tidak suka membantahnya, tiba-tiba kami mendengar suara siwak Siti 
Aisyah dari dalam kamarnya, maka Urwah berseru: “Hai Ibu, tidakkah 
engkau mendengar keterangan Ibnu Umar?’ “Aisyah bertanya: 
Apakah yang ia katakan?’ Jawab Urwah: ‘Dia berkata bahwa Nabi 
Hz: umrah empat kali salah satunya di bulan Rajab.’ Aisyah berkata: 
“Semoga Allah merahmati Abu Abdirrahman (Ibnu Umar). Tidak 
pernah Nabi #ë umrah melainkan dia ikut menyaksikannya, dan 
beliau tidak pernah umrah pada bulan Rajab.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrah bab ke-3, bab berapa kali 
Nabi melakukan umrah) 


AN Ba ام کو عمو‎ g م ر و‎ mg 5 LAN 
من‎ da قال رسُول الله صلی الله عليه وسم‎ “dk ادن عياس‎ Lada VAN 
D a ا‎ TI کان ّا تاد‎ 77 ٢ هه‎ Bap Kg A -4 
فلا وابنة‎ pi ca ES مَعَنَا قالّت:‎ Gi أن‎ aka الألْصَار: ما‎ 


a به‎ 


56 ان اعتوري فيه‎ SIS pe JG ae HA نَاضِحًا‎ 355 (gls ZTE) 


d y 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
cS دن چ ©< شی لا‎ r مه‎ ٣۶ Tin dr ab مول‎ Ia ab که‎ 7 n لت ع‎ 


a Gie‏ او تَحُوًا مما قَالَ أخرجه البخاري في: AS ٩٢‏ الحمرة: 


5 باب عمرة فى رمضان 


786. Ibnu Abbas ## berkata: “Nabi x: bersabda kepada seorang 
wanita Anshar; “Kenapa engkau tidak haji bersama kami?” Jawabnya: 
‘Kami hanya mempunyai satu kendaraan dan sudah dikendarai oleh 
suamiku dengan anaknya (putranya), dan ada lagi seekor unta untuk 
menyirami kebun.” Maka Nabi $ bersabda kepadanya: Jika bulan 
Ramadhan, maka pergilah umrah, sesungguhnya umrah di bulan 
Ramadhan bagaikan haji.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-26, Kitab Umrah bab umrah pada bulan ramadhan) 
٣ P] د رود‎ 21011 8 -5 ar فى شم‎ 
ME KA WAN Ap MEN 


رم عرق ره 


Peg‏ خر مته 


BAB: DISUNNAHKAN MASUK MAKKAH DARI TSANIYAH 'ULYA 
DAN KELUAR DARI TSANIYAH SUFLA SERTA MASUK DAN KELUAR 
KOTA MAKKAH MELALUI JALAN YANG BERBEDA 


Hah وفك كان يخ ها‎ MA LSN Oral ae, : Sia NAN 

٥١ mal کتاب‎ Yo Ne آخرجه الیخارۍئ‎ yaa طریق‎ 0 ar ye, 
Aa AE 

باب خروج النبي صَلَى الله plg ade‏ على طريق الشجرة 


787. Ibnu Umar *$ berkata: “Rasulullah $ keluar dari Makkah dari 
jalan Asy-Syajarah, dan masuk ke Makkah dari jalan Al-Mu'arras.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-15, 
bab perginya Nabi dari Madinah melalui jalan Asy-Syajarah) 


TAN يدل يمن‎ ag ale مان ويول الله صلی‎ Ju zt حَِيْتُ اب‎ YAA 
باب‎ ٠٤ كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ PPAT Kaji "7 0 Sa DA 
من أدن يد خل مک‎ 


788. Ibnu Umar #5 berkata: “Nabi 44 masuk Makkah melalui 4 
'Ulya dan kembali melewati jalan Tsaniyah Sufla.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-40, bab dari mana beliau 
memasuki Makkah) 
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ا‫ Peron,‏ 5 5 2 تو معو Pe a‏ - 
۹ حَديث عَانْسَة أن CAN‏ صلى الله عليه akang‏ لما جَاءَ تن وو 


789. Aisyah « berkata: “Ketika Nabi يق‎ masuk kota Makkah, 
beliau melalui dataran tingginya dan keluar dari dataran rendahnya." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-41, 
bab dari mana beliau keluar dari Makkah) 


JAS المح مِنْ‎ ae م دحل‎ Ala ake الله‎ Áo Gih 0 as اف‎ M4. 
باب من‎ ٤١٤ أخرجه البخاري في: ۵ كتاب الحج:‎ ia مِنْ كُذَا مِنْ أ أَعْلَى‎ A3 


اون يخرچ من aka‏ 


790. ‘Aisyah & berkata: “Pada waktu Fathu Makkah, Nabi &: masuk 
Makkah dari Kada' dan keluar dari Kudan, di bagian atas dari kota 
Makkah." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-41, bab dari mana beliau keluar dari Makkah) 


في ډور 


Sean‏ ب پزې طوَى عند إرادة د خول 
Pera‏ 


BAB: DISUNNAHKAN BERMALAM DI DZU THUWA 
DAN MANDI SEBELUM MASUK KOTA MAKKAH 


5 5 0 تا غو رحی‎ sū مر څپ ی‎ a S0. 
بي طُوّى حى‎ plag adi صَلَّى الله‎ Gil قَالَ: بات‎ a حَديث اب‎ ١ 
كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ Uni مَكَةَ وَكَانَ ابن عَمَرَ‎ Ja Gi amal 
باب دخول مكة نهارا أو ايلا‎ ۹ 


791. Ibnu Umar د‎ berkata: “Nabi ir; bermalam di Dzi Thuwa sampai 
pagi, lalu masuk ke Makkah, demikian pula yang dilakukan Ibnu 
Umar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-39, bab memasuki Makkah siang atau malam hari) 


Dis 5‏ عب الله بن عُمَرَ أن GA‏ صَلَى الله le‏ وَسَلَم م JAS‏ بي SP‏ 
زيت حت a Kia‏ رَسُولٍ الله لى الله 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


ai‏ المَشجڍ SA‏ بي َم لن JAN‏ يِنْ 
z‏ عَلَى alaki SI‏ أخرجه A: # 7 a‏ كتاب الصلاة: ٩٨‏ باب المساجد 
تى على طرق المدينة Al pala‏ ی فيها النبی ى الله عليه وسا 


792. Abdullah bin a a2 a “Nabi # pernah turun dan 
bermalam di Dzi Thuwa sampai pagi dan shalat subuh ketika tiba di 
Makkah. Dan tempat shalat Nabi £ itu adalah di atas tempat tinggi 
yang keras, bukan di masjid yang danau di sana. Letaknya lebih 
rendah dari itu, yaitu di atas bukit batu yang keras.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalatbab ke-89, bab masjid-masjid yang 
berada di jalan-jalan Madinah dan tempat-tempat yang dishalati Nabi) 


۳ حَيِيّ ate‏ الل بن jab‏ أن ال n oi‏ رَسَلَمَ Ja‏ فرصتي JAN‏ 
Won‏ ر 


A نت 5 يسار‎ PE sa Tan Jaw یل َو كدي‎ „a JA ولون‎ dang sa 
elb pad! å KAI SA AN , Ji وان 2 لي لل عله وسل‎ 145 Sa 


SIN JANG المرضتين‎ hea iana giis: IN ipa تدع‎ 


ينك KASI Sang‏ اغ رجه GI‏ ۽ في: A:‏ کتاب الصلاة Aq:‏ باب اف التي عا 


طرق المدينة والمواضع التي صاى فيها التبي Se ea‏ 


793. Abdullah bin Umar #š berkata: “Nabi 4; (shalat) menghadap 
jalan yang menuju ke gunung ke arah Ka'bah, Te beliau menjadikan 
masjid yang sudah dibangun di sana berada di sebelah kiri masjid yang 
ada di ujung bukit. Sedang mushalla Nabi # berada di dataran yang 
lebih rendah dari masjid itu, yaitu di atas bukit yang hitam. Jaraknya dari 
bukit itu kira-kira sepuluh hasta, kemudian shalat di sana menghadap 
sisi jalan yang berada di antaramu dengan Ka'bah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-89, bab masjid-masjid 
yang berada di atas jalan-jalan Madinah dan tempat-tempat yang 


dishalati oleh Nabi) 


ما 


aa‏ افاي ور š 2 Nai‏ روم سم 23 24 5 مى 
اب اسحباب ازمل في الوا والعمرة وقي الوا فِ الال في PI‏ 
BAB: DISUNNAHKAN LARI-LARI KECIL KETIKA THAWAF‏ 
PERTAMA DALAM HAJI DAN UMRAH‏ 
ا ري Ta ginie‏ ې سف داید پخ بخ یا لق سي اڅ کر س 
Eat ٤‏ ابن jan‏ النبيّ AS‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ كان Sa SB‏ 
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PASI Jawa 5 ANA 


GAN‏ وَالْمَرْوَةِ أخرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٣٩‏ باب من طاف بالبيت 
إذا قدم مكة قبل أن يرجع إلى بيته 

794. Ibnu Umar & berkata: “Nabi تكة‎ biasa berlari kecil pada tiga 
putaran pertama saat thawaf dan berjalan biasa pada keempat putaran 
sisanya. Juga berlari kecil jika sampai di Bathnul Masil saat bersa'i 


di antara Shafa dan Marwah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-63, bab orang yang berthawaf fi Baitullah 


ketika tiba di Makkah sebelum kembali ke rumahnya) 

J وَأَضْحَابَةُ‎ eko ale AN idas 5 Jő عباس‎ yi عَيِيْت‎ ٥ 

ale pak | Tera‏ وَقَدْ وَهَنَهُمْ خم يقرب La AN RS‏ الل عله 

Sa bi; EEE lz‏ ون يَمْهُوا ما بن الركين وام 

mel $ LN! 9 56 bi pa :‏ خرجه البخاري في: AS ٥٢‏ الحج: 
00 باب كيف کان Jah ed‏ 


Aa 


795. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika Nabi & dan sahabatnya sampai 
di Makkah, orang-orang musyrik berkata: “Sungguh akan datang 
orang-orang yang lemah karena diserang demam Yatsrib.” Karena 
itulah Nabi # menyuruh para sahabat agar lari kecil pada tiga putaran 
thawaf, dan berjalan biasa di antara Yamani dengan Hajar Aswad, 
dan tiada sesuatu yang menahan Nabi #& untuk menyuruh sahabat 
berlari pada semua putaran thawaf Al untuk menjaga kekuatan 
mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-55, bab bagaimana dimulainya lari kecil) 


بر ai TA = D For‏ و 58 $ i‏ اڅ و RR ag-‏ ره 
Enda 57‏ ابن عباس قال: إِنْمَا سَعَى Jang‏ الله AS‏ الله Sa gkang ade‏ 
Ka - A Naa‏ :و5 sain‏ 
وبين Ga) PAF A‏ المشركين وه اخرجه البخاری فى: AS ٥٢‏ الحج: 
م باب ما جاء فى السعى بين Lane)‏ والمروة 


796. Ibnu Abbas & berkata: “Sesungguhnya Nabi # berlari kecil 
pada thawaf dan sa'i hanya untuk memperlihatkan kepada kaum 
musyrikin kekuatannya dan pada sahabatnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-80, bab keterangan 
tentang sa'i di antara Shafa dan Marwah) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ts ah 7 : $ چ‎ dab f > 1 په‎ et: ip H Ta سه سه‎ n لت ع‎ 
0 1 ۰ 1 1 4 1 


GAN GS دون‎ en 


BAB: DISUNNAKAN MENYENTUH KEDUA RUKUN YAMANI 
KETIKA THAWAF DAN TIDAK UNTUK RUKUN YANG LAINNYA 


Pa 3 سم‎ å a AA Sk 1 و‎ A 
MING هدين الوكين في شِدَةٍ‎ pan SSP قَالَ: مَا‎ gae ابن‎ Egas ۷ 
كتاب‎ ٥٢ يَسْتَلِمُهُمَا أخرجه البخاري في:‎ PAHA ند ريت النبىّ صَلَى‎ 

الحج: ۷ باب الرمل في الحج والعمرة 

797 Ibnu Umar #53 berkata: “Tidak pernah aku tinggalkan menyentuh 

dua rukun ini dalam sukar atau ringan, sejak aku melihat Rasulullah مث‎ 

menyentuh keduanya." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-57, bab lari kecil ketika haji dan umrah) 

283 شي من الت‎ NE KPT A za) AAN ; ioi عن‎ 3g Ms ا ان‎ YAA 


A‏ يَسْمَلِمُ الأركان Jas‏ له ابن عَبّاس kana YA‏ هذَانٍ ES‏ أخرجه البخاري 


- 


فى: Yg:‏ كتاب الحج: 04 باب من لہ يستلم إلا ال کين اليمانيين 


798. Abu Asy-Sya'tsa' berkata: “Tidak layak seseorang menghindari 
sesuatu pun dari Ka'bah, sedang Mu'awiyah menyentuh semua rukun 
Ka'bah." Lalu Ibnu Abbas mengingatkan kepadanya: “Sesungguhnya 
tidak disentuh kecuali dua rukun ini." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-59, bab orang yang tidak menyentuh 


kecuali dua ruknul yamani) 


BAB: DISUNNAHKAN MENCIUM HAJAR ASWAD KETIKA THAWAF 


b Aa 2 نا‎ 


ع مو عجو 7 Sl‏ 


al فقال:‎ a PA Ab إلى‎ Ela عنه أنه‎ AN - ع 5 رضي‎ ee دد‎ 


الك ضيه ې2 ژ ولا تتفم ولول أي رت مووک اف 
بتاك أخرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: GAN NA ka ٠٥‏ 


799. Umar æ ketika mencium Hajar Aswad berkata: “Sungguh aku 
tahu bahwa engkau hanyalah batu yang tidak membahayakan dan 
tidak berguna. Andaikan aku tidak melihat Nabi #s; menciummu, maka 
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aku tidak akan menciummu." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-50, bab keterangan tentang hajar aswad) 


bontot‏ ز yani PI‏ وعم Ba pal yo‏ َكب 


BAB: BOLEH MENYENTUH HAJAR ASWAD DENGAN 
TONGKAT JIKA THAWAF SAMBIL BERKENDARA 


Si s San Ii aC ig ممه‎ rE 
في حَجَّة الوَدَاع‎ akng حديث ابن عيّاس قال: طاف النبيّ صَلَى الله عَلَيْهِ‎ ٠ 
باب‎ ٨٥ كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ eman الرّكنَ‎ BELI عَلَى بعير‎ 
استلام الركن بالمحجن‎ 
800. Ibnu Abbas $ berkata: “Nabi s thawaf ketika Haji Wada’ sambil 
mengendarai unta dan menyentuh | hajar aswad dengan tongkat.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-58, 
bab menyentuh rukn (hajar aswad) dengan tongkat) 


3 اانه Euis‏ : شَكَوْتٌ إِلَى رول الله صلی الله SA Aa ; sd‏ 
Gabe konde titah hain m JG‏ 
Ya A‏ ا بالطور وكاب مَسْطُورٍ أخرجه الببخاري في: ۸ کتاب الصلاة: VA‏ 
باب إدخال البعير في ال مسجد للعلة 


801. Ummu Salamah $% berkata: “Aku mengeluh kepada Nabi x 
karena sakit, maka Nabi # bersabda: 'Thawaflah sambil berkendara 
di belakang orang-orang.” Maka aku thawaf sambil berkendara, 
sedang Rasulullah z; shalat di samping Ka'bah membaca surat At- 
Thur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab 
ke-78, bab memasukkan unta ke dalam Masjidil Haram) 


باب بیان EN‏ بین الما والْمر PESAN‏ َال به 


BAB: PERJALANAN SA'| DI ANTARA SHAFA DAN MARWAH 
TERMASUK RUKUN HAJI YANG 
MENENTUKAN SAHNYA HAJI 
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SES i Po a NENGA ا الله‎ 
SG LIS IS EI FIS HA SUS lap GY ؛‎ Dea 


جُنَاحَ ءَ AJ A BANI adi‏ هذه EN‏ في DAR AS ASN‏ لما 
الما عدو نند ي وَكَانُوا De‏ ان يَطوفوا ب مه AL‏ والمروة كلما كا 
pe‏ الوا ر سول akan de An Io du‏ عَنْ ذلك GG‏ الله óp IE‏ 
aai‏ وَالْمَْوَةَ ونْ Jas‏ الله قَمَنْ حَجٌ Sa Maa Ej‏ 


Jaw في ا عدرة غ ما‎ Jan باب‎ ja کاب العمرة:‎ Ya أخرجه البخاري في:‎ (ag 


في الحج 
Urwah #& berkata: “Aku bertanya kepada Aisyah & ketika‏ .802 
aku masih muda: “Bagaimana pendapatmu tentang firman Allah:‏ 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah, maka‏ 
siapa berhaji ke baitullah atau umrah maka tiada dosa bersa'i diantara‏ 
keduanya.” Aku mengira orang yang tidak bersa'i tidak apa-apa.”‏ 
Jawab ‘Aisyah: “Bukan begitu! Andaikan seperti pendapatmu, maka‏ 
seharusnya bunyi ayatnya: "Maka tidak ada dosa untuk tidak so'i‏ 
diantara keduanya.” Sesungguhnya ayat itu turun mengenai sahabat‏ 
Anshar yang biasa berihram untuk berhala Manat yang tempatnya di‏ 
arah Qudaid dan mereka khawatir berdosa jika sa'i di antara Shafa‏ 
dan Marwah. Maka ketika turun Islam, mereka bertanya kepada Nabi‏ 
Hz: tentang itu, maka Allah menurunkan: “Sesungguhnya Shafa dan‏ 
Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah, maka siapa berhaji ke baitullah‏ 
atau umrah maka tiada dosa bersa'i diantara keduanya.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrah bab ke-10, bab di dalam‏ 
umrah melakukan apa yang dilakukan di dalam haji)‏ 


EP AAA 3G AN ab A‏ عع ليت 
ا Gp‏ فو الله Ga Sy JA at Jet‏ وَالْمَرْوَة قَاآَتْ: 
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ls‏ أَنْ لا BS‏ بها IP ESS‏ في SN‏ وكاتوا فل اد Sa‏ 
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J AT J; AA A a & Ó رَسُولً الله‎ Kii 
الله‎ jo سَنَّ رَسُولُ الل‎ A33 عَائِسَةُ‎ LET IN JAS وَالْمَرْوَة ِن‎ Sp 
SI SA NTB kadas يرك الطُوَافَ‎ A Gadi يها‎ O1 kali يول‎ MY 


7ه م ر ر" 


الْحَدِيْتُ) ثم أخبرت آبا بكر ابن AA kagak Ie‏ 3 هذا al‏ ما LS‏ سين 


sC adit‏ کانوا Oo‏ كلم in‏ وال و فلك د ال الى اا 
A Ip adl‏ الصا E PE Ser in‏ تَطُوفُ Ge‏ 
JA dn sedi‏ اطواف ca‏ كَل lia Si‏ هل Gl‏ ِن حرج أذ 
طوف ر SD WAN AKAN ki AN‏ الصا ولو مِنْ jai‏ الله الايد 
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SAE AS ولیت 2 ي لذن‎ GAP رلت في‎ SS دبك 7 هذه‎ Jis 
3 SAN Bes وَأ‎ sa اف‎ lah, a iga الله‎ ag dpt في الإشلام مِنْ‎ 
کتاب الحج: ۷۹ باب‎ ٥٢ بيت أخرجه البخاري في:‎ Al Sal S3 ذلك بَعْدَمَا‎ 
aljl من شعائر‎ Jama وجوب اص ښا والمروة‎ 


803. Urwah جع‎ berkata: “Aku bertanya kepada Aisyah tentang firman 
Allah: “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah, 
maka siapa yang berhaji ke baitullah atau umrah maka tiada dosa 
bersa'i di antara keduanya.' Demi Allah tiada dosa pada orang yang 
tidak sa'i di antara Shafa dan Marwah.’ “Aisyah berkata: “Salah besar 
pendapatmu, hai saudaraku, Andaikan ayat itu bertujuan demikian, 
tentu berbunyi: “Maka tidak berdosa jika tidak melakukan sa'i di antara 
keduanya, tetapi turunnya ayat ini mengenai sahabat Anshar. Sebelum 
masuk Islam, mereka dahulu berihram dengan menyebut nama berhala 
Manat yang mereka sembah di Musyallal, sehingga bila ada yang 
berniat untuk haji, mereka merasa keberatan untuk melakukan sa'i 
antara Shafa dan Marwah. Sesudah masuk Islam, mereka bertanya 
kepada Nabi $: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami merasa keberatan 


jika bersa'i antara Shafa dan Marwah.” Maka Allah menurunkan ayat: 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan syi'ar-syi'ar Allah.” 
Aisyah & berkata : ‘Dan Rasulullah #5 telah bersa'i di Shafa dan 
Marwah sehingga tidak ada hak (boleh) seorang meninggalkannya. 
Az-Zuhri (perawi) berkata: “Kemudian aku memberitahu kepada Abu 
Bakar bin Abdurrahman, maka ia berkata: “Ilmu ini belum pernah 
kudengar. Yang aku dengar, orang-orang ahli ilmu selain “Aisyah 
berkata bahwa diantara mereka yang berniat haji untuk Manat biasa 
melakukan sa'i di Shafa dan Marwah. Maka ketika Allah menyebutkan 
thawaf di Ka'bah bukan di Shafa dan Marwah, mereka bertanya: “Ya 
Rasulullah, kami dahulu biasa sa'i di Shafa dan Marwah, dan Allah 
hanya menyebut thawaf di Ka'bah dan tidak menyebut Shafa, apakah 
kami berdosa jika bersa'i di Shafa dan Marwah?” Maka turunlah ayat: 
‘Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan syi'ar-syi'ar Allah." 
Abu Bakar berkata: “Maka aku dengar bahwa ayat ini turun mengenai 
kedua golongan yang sa'i di masa jahiliyah, dan ketika mereka telah 
masuk Islam, mereka khawatir berdosa bila bersa'i di Shafa dan 
Marwah, karena Allah hanya menyebut thawaf di Ka'bah dan tidak 
menyebut Shafa dan Marwah, sehingga Allah menyebut sa'i itu sesudah 
thawaf di Ka'bah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-79, bab wajibnya sa'i di Shafa dan Marwah dan itu 
dijadikan sebagai bagian dari syi'ar-syi'ar Allah) 

E بْنِ‎ PAHANG عَنْ عَاصم‎ ERA 05 ليث س يڼ مالك‎ 
alba! MAS مِنْ‎ SSS ENI وَالْمَرْوَة قَالَ:‎ LN A 5 ya SG kas 
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17 رچ $„ # کان و عن و ته نن س ماعات څره س E‏ وس a‏ تس 
حى GA‏ الله ASN Oh‏ وَالْمَرْوَةَ وِنْ PAS‏ الله EL yas‏ أو EA‏ قلا 
Balas Oh mali pl‏ بِهِما) أخرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ۸۰ باب ما 
اء في ااسعی بين laali‏ والمروة 


804. ‘Ashim berkata: “Aku bertanya kepada Anas bin Malik 27. 
'Apakah engkau enggan melakukan sa'i di antara Shafa dan Marwah?’ 
Jawabnya: ‘Ya, sebab itu (hal itu) dahulu termasuk syi'ar (simbol) 
Jahiliyah, sehingga Allah menurunkan ayat: Sesungguhnya Shofa 
dan Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah, maka siapa yang berhaji ke 
baitullah atau umrah, maka tiada dosa bersa'i diantara keduanya.' 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-80, 
bab keterangan tentang sa'i antara Shafa dan Marwah) 
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i an مالحا‎ ANE NA باب‎ 


BAB: DISUNNAHKAN BAGI ORANG YANG BERHAJI UNTUK 
TERUS MEMBACA TALBIYAH SAMPAI AKAN MELEMPAR JUMRAH 
AGABAH PADA HARI RAYA IDUL ADHA 
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22. 


مد انه مال روت رسُولَ اللو صَلَى plas ATA‏ ِن رات RAN‏ رشول 
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الله Si SN LAIN Ag Pura AN BE‏ دُونَ AA‏ له sda‏ ٿم جا 


sE سر ت‎ CEE on 


A‏ اا فل الاو ا ټول الله قال: ال 
adaa‏ الله عله ng‏ تی Ga ia A‏ 
BA‏ شول الله Ao‏ الله ii gias gie‏ نع َال PPA LS‏ عب الله 
بن gak‏ عَنٍ SAS‏ ول ds On sa‏ وما Jah‏ ييي حتی بَلَعْ 
الْجَمْرَةً أخرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٩۳‏ باب النزول بين عرفة وجمع 


805. Kuraih (maula Ibnu Abbas) berkata: “Usamah bin Zaid ٢ 
berkata: Aku membonceng di belakang kendaraan Nabi $ ketika 
jeluar dari Arafah, ketika sampai di Syi'b, Nabi & turun untuk 
kencing di sebelah kiri dekat Muzdalifah. Kemudian beliau wudhu' 
dengan ringan dan aku yang menuangkan air wudhu'nya, Lalu aku 
bertanya: 'Shalat wahai Rasulullah2' Beliau menjawab: “Shalat di 
sana (di Muzdalifah).” Ketika sampai di Muzdalifah beliau shalat, 
kemudian Al-Fadhl membonceng Rasulullah # pada pagi hari dari 
Muzdalifah. Kuraib berkata: “Ibnu Abbas تت‎ memberitahu kepadaku 
dari keterangan Al-Fadhl bahwa Rasulullah $ terus bertalbiyah sampai 
di Jumrah Aqabah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-93, bab turun di antara Arafah dan Jamak) 


res في ادها منم مکی إلى عرقات في‎ SG AU 


BAB: BERTALBIYAH DAN TAKBIR KETIKA BERANGKAT 
DARI MINA KE ARAFAH PADA HARI ARAFAH 


E 


ASI‏ عَدِيْتُ اس عَنْ i‏ حَمَّدِ بن أبي ب % ví Zis: Ju EES‏ وَنَحْنْ غَادِيَانٍ 
ی زعا تعن التي كبك کے و مع لن ضَلى الله a‏ وتلم 
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JB‏ قان AL‏ لآ يكر ake‏ ويكبر ri ENI‏ أخرجه البخاري 
في: vls ١‏ العيدين: ٢‏ باب التكبير أيام می وإذا lag‏ إلى عر 


806. Muhammad bin Abu Bakar Ats-Tsaqafi berkata: “Aku bertanya 
kepada Anas يتن‎ ketika berangkat dari Mina ke Arafah tentang 
bagaimana talbiyah yang biasa dilakukan bersama Nabi xx. Dia 
menjawab: Ada orang yang bertalbiyah tidak ditegur, dan ada yang 
bertakbir juga tidak ditegur (tidak disalahkan).'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya bab ke-12, bab takbir 
pada hari-hari Mina dan apabila pergi ke Arafah) 


ar 


SAI 7 ena SAN من عرًات إلى‎ KAN 
insa اموي‎ RN 
BAB: BERANGKAT DARI ARAFAH KE MUZDALIFAH, DAN 


DISUNNAHKAN MENJAMAK SHALAT MAGHRIB DENGAN'ISYA' 
DI MUZDALIFAH 


a aa Ta Pa SUS Ga Sauna Ole 
ليث أسَامَة بن ريد قال: 25 دوو سو سو وه‎ ۷٧ 
0 0 Da ka až Aa 3, 
Ip GAN Eiis نم تَوَضأ ولم په بغ‎ Teka حتی لذا گان‎ 


اللو فال الا اماك و ani 0 A; el‏ 
قيسټ ت z Sa a Mal‏ أتاخ ل ! oles)‏ بعیر s‏ في Apa‏ ثم ca‏ 
اما فصلی 35 صل ٤ ea RS‏ كات Me‏ اباب 
إسباع الوضوء 

807. Usamah bin Zaid x berkata: “Rasulullah s bertolak dari 
Arafah, ketika sampai di Syi'b, beliau turun untuk kencing kemudian 
wudhu’, dan aku bertanya: “Shalat wahai Rasulullah?” Nabi بيه‎ 
menjawab: “Nanti shalatnya di depanmu.” Lalu kami terus berangkat. 
Ketika sampai di Muzdalifah, beliau turun lalu wudhu’ dengan 
sempurna dan dikumandangkan igamah, lalu shalat maghrib. Semua 
orang menderumkan untanya di dekat kemah beliau. Kemudian 
dikumandangkan lagi iqamah shalat isya”. Beliau tidak shalat sunnah 


di antara keduanya (maghrib dan isya”). (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-6, bab menyempurnakan wudhu) 


P458) MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


د هک Gi GN‏ ر عو ف رق اب ل 
Ne a a ASA‏ لوش Men‏ س كفت كان رَسُول الله 
علي ا لم َير في PIPI‏ جين دقح Ji‏ کال Sp GANG‏ 353 


فَجْوَةَ ص أخرجه البخاري في ۲٠:‏ كتاب الحج: AY‏ باب السير إذا دفع من عرفة 
“Urwah berkata: “Usamah z% ditanya ketika aku sedang duduk‏ .808 
tidak jauh (darinya): anan apakah perjalanan Nabi $s; ketika bertolak‏ 
dari Arafah?” Usamah menjawab: ‘Beliau berjalan perlahan, tetapi‏ 


وور 


jika mendapatkan jalan lapang, maka percepat laju (kendaraannya). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-92, 
bab perjalanan ketika kembali dari Arafah) 


š 7 LE 
Ja وَسَلَّمَ‎ de be رئ أن وَسُولٌ الله‎ ASN Sg حَِيْث أبي‎ ۹ 
47 الحم:‎ AS ٥٢ اوداع الْمَغْرِبَ وَالْعِضَاءَ بالمُردَلِمَة خر جه البخاري في:‎ ba 


باب من جمع بينهما ولم يتطوع 


809. Abu Ayyub Al-Anshari x berkata: “Nabi s telah menjamak 
shalat maghrib dengan isya' di Muzdalifah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-96, bab orang yang menjamak 
dua shalat dan tidak melakukan shalat sunat) 


دن Ken,‏ سات ته شا ځا تم 0 سے a‏ 
dan ANG‏ ان عَمَر LAS‏ صَلَى الله عَلَيْهِ وسل ea joai EE‏ 
pg 3, +‏ £ 
إذا دل به اميد أخرجه Gisel‏ في: 18 كتاب تقصمير الصلاة: NY‏ باب الجمع ف في 
السفر بين المغرب والعشاء 


810. Ibnu Umar # berkata: “Jika Nabi £ tergesa-gesa pergi, maka 
beliau menjamak antara maghrib dengan isya'.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Menggashar Shalat bab ke-13, bab 
menjamak Maghrib dan Isya ketika bepergian) 


AAN WA MEN A 
KA p Si, 


BAB: DISUNNAHKAN SHALAT SUBUH KETIKA MASIH GELAP PADA 
HARI RAYA IDUL ADHA DI MUZDALIFAH, SEBELUM TERBIT FAJAR 


E Da of” 2 He s“ ار نه‎ A سه‎ A or 41 P 
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۲٢‏ بغير يقَاتهَا : ye kp‏ جع ین e EAF epai‏ وصلی BN‏ قبل 
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٣ 2 2 2‏ في 8 : لم = ي e‏ 


811. Abdullah bin Mas'ud يه‎ berkata: "Aku tidak pernah melihat Nabi 
šk; shalat tidak tepat pada waktunya kecuali dua kali, yaitu menjama' 
shalat maghrib dengan isya” dan shalat subuh sebelum waktu yang 
biasa (yakni sesudah nyata terbit fajar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-99, bab kapan shalat subuh 
pada hari jamak/hari nahr 

Hadits ini bukan berarti Nabi shalat subuh sebelum terbit fajar, tetapi 
sebelum waktu yang biasanya beliau beliau shalat, yaitu ketika fajar 
sudah benar-benar terbit. 


Fadli تي دع الین اء وعيرهن من مرد‎ SA 
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BAB: DISUNNAHKAN BERANGKAT LEBIH AWAL SELAIN 
ROMBONGAN WANITA DARI MUZDALIFAH KE MINA, YAITU DI 
PENGHUJUNG MALAM SEBELUM PADAT DAN DISUNNAHKAN 


BERMALAM UNTUK SELAIN MEREKA HINGGA MEREKA BISA SHALAT 
SUBUH DI MUZDALIFAH 
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الث: SAN Sta Aas Bh dp‏ صَطلى الله die‏ وسا 
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في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٩۸‏ باب من 38( ضعفة akal‏ بايل 


812. Aisyah yg berkata: “Ketika kami telah sampai di Muzdalifah, 
maka Saudah x minta izin kepada Nabi $% untuk berangkat ke 
Mina sebelum ES manusia, karena ia merasa gemuk dan 
berat, maka Nabi 4 mengizinkannya dan berangkatlah dia sebelum 
orang banyak, م‎ kami masih tinggal di Muzdalifah sampai pagi, 
kemudian kami bertolak dari Muzdalifah bersama Nabi $., Andaikan 
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aku minta izin kepada Nabi #& seperti Saudah, niscaya lebih aku sukai 
dari apa hal lain yang kusukai” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-98, bab orang yang memberangkatkan 
orang-orang yang lemah dari keluarganya pada malam hari) 


sed تر‎ aai عبد الله مَوْلَى‎ a 
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أخر جه سوه البخاري في: Yo:‏ کاب 4A weh‏ باب 2 ن قدم ٣ ird‏ بلیل 


813. Abdullah -maula Asma'- berkata: “Ketika di Muzdalifah, Asma” 
bangun untuk shalat kemudian berkata: “Wahai anakku, apakah bulan 
sudah terbenam?’ Aku menjawab: “Belum!” Kemudian ia shalat sejenak, 
lalu bertanya: “Apakah bulan sudah terbenam?’ Jawabku: “Sudah.” Lalu 
ia berkata: “Bersiaplah untuk berangkat,” Lalu kami berangkat sampai 
ia melempar Jumratul Aqabah, kemudian kembali shalat subuh di 
kemahnya. Aku bertanya: “Ya Fulanah, kukira kita berangkat masih 
terlalu malam.” Asma’ menjawab: “Hai anakku, Rasulullah # telah 
mengizinkan hal itu untuk wanita.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-98, bab orang yang memberangkatkan 
orang-orang yang lemah dari keluarganya pada malam hari) 


YA 
> 
ra 


ah 3 وَسَلُمَ‎ ale الله‎ A2 LAN (SE من‎ UI a i 
کتاب الحج: ۹۸ باب من قدم له‎ Yo: أخرجه اابمخاري کی‎ ala اله له‎ 23 

Jek: alal 
814. Ibnu Abbas ¥$ berkata: “Aku termasuk orang yang didahulukan 
oleh Nabi # bersama keluarganya yang lemah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-98, bab orang yang 


memberangkatkan orang-orang yang lemah dari keluarganya pada 
malam hari) 


z 
a 


HAE حت 3 ن عَدَرَ کان يدم‎ ANG 


ع ع PER ea‏ 
4 هغمه ول A Ae‏ ااحَرَام بالْمَردَلِفَةِ 


e- 


جو د 


که او برس سرس- لاه يت سه D‏ عا ره قه ار لو ARIE Gle‏ 
Oa SAS Jake‏ الله ما بدا لهم ثم Or‏ قبل أن PANI SA‏ وقبل أن يدقع peten‏ 
P r‏ ان ت 


0 


م يک د A‏ امود کے و ار للب ان در د A KAM‏ ع الاك Nan‏ د اځ 
PALA‏ منى لصلاة الفعجر ومشهمم مَنْ يقدم Dah‏ ذلك فادا Pa‏ رَمُوا b pacul!‏ کان 


في کي سرت 


z سر : 5 ا‎ Ma 

ابن عُمَرَيَقَولُ: je‏ في أوليك رَسُول الله صَلَی الله ang ANE‏ أخرجه البخاري 

في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٩۸‏ باب من قدم ضعفة akal‏ بلول 
Ibnu Umar #š biasa mendahulukan orang-orang yang lemah‏ .815 
dari keluarganya lalu dihentikan di Masy'aril Haram di Muzdalifah‏ 
pada waktu malam, di sana mereka berdzikir sedapatnya, kemudian‏ 
mereka kembali sebelum imam berdiri dan sebelum bertolak, maka‏ 
ada di antara mereka yang sampai di Mina pada waktu fajar dan‏ 
ada sesudah itu. Bila telah sampai di Mina, mereka segera melempar‏ 
Jumrah Aqabah. Ibnu Umar berkata: “Rasulullah #4 telah mengizinkan‏ 
yang demikian itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab‏ 
Haji bab ke-98, bab orang yang memberangkatkan orang-orang yang‏ 
lemah dari keluarganya pada malam hari)‏ 


Sa akad aa 


BAB: MELEMPAR JUMRAH AGABAH DARI TENGAH LEMBAH 
DENGEN POSISI MAKKAH BERADA DI SEBELAH KIRINYA, 
SERTA BERTAKBIR SETIAP KALI MELEMPAR 


0 


ae LAS ANA‏ الله gi‏ مَسْدُودٍ عَئْ عَبْد الرٌحمن بن يَزِيدَ TE‏ رَمَى KE‏ الله 
من las‏ الْوَادِي MG‏ عَبْد الرٌځمن إن ناسا يَرْمُونها مِنْ فَوْقهَا STA‏ وَالَِّي 
و هان بي ade‏ كور Kosi‏ ع srt alan‏ 
البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٥٢١‏ باب رمى الجمار من بطن الوادي 

816. Abdurrahman bin Yazid berkata: “Abdullah bin Mas'ud melempar 
Jumratul Agabah dari tengah malam, maka aku bertanya: “Ya Aba 


Abdirrahman, orang-orang melempar dari atas lembah.' Abdullah bin 
Mas'ud menjawab: 'Demi Allah yang tiada Tuhan selain Nya, inilah 


tempat berdirinya orang yang dituruni surat Al-Baqarah (Nabi 4). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-135, 


bab melempar jumrah dari tengah lembah) 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ص ,> os‏ 0 . 
ANY‏ عدي عبد الله بن مَْعُود عَن AES‏ قَالَ: يت NA a EN‏ 
الجر السورة AI‏ يذكر ها AN‏ 3333 التي يذكر laa‏ آل دد 
التي SE‏ فيها النْسَاءُ قَالَ: LSI‏ ذَلِكَ PALI SAN‏ عبد AS‏ ابن 


al; جلو امن ار‎ AI Ga RAN a ER بر‎ 
api Ji Pas BK ea رغ اع رها ری َع‎ An تی حَادَى‎ 
الله عَلَيْهِ وَسَلَّم‎ Aos هوا لكر‎ IA MUN ZÉ لا إلة‎ sal AA 

أخدرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ۱۳۸ باب يكير مع كل حصاة 


817. Al-Xmasy berkata: “Aku mendengar Al-Hajjaj berkata di atas 
mimbar tentang surat yang di dalamnya disebut surat Al-Baqarah, 
surat yang di dalamnya disebut Ali-Imran, surat yang di dalamnya 
disebut An-Nisa. Maka keterangan itu kuceritakan kepada Ibrahim 
An-Nakha'i dan dia berkata: Aku diberitahu oleh Abduraahman bin 
Yazid ketika ia bersama Ibnu Mas'ud ketika melempar Jumratul Aqabah 
dari tengah-tengah lembah sampai ia sejajar dengan pohon yang ada 
di hadapannya. Lalu dia melempar tujuh batu dan bertakbir pada tiap 
lemparan, kemudian berkata: “Dari sini, demi Allah yang tiada Tuhan 
selain-Nya telah berdiri orang yang diturunkan padanya surat Al-Baqarah 
(Nabi #::).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-138, bab bertakbir setiap kali lemparan) 


بان شيل افغان غل SAN og AD)‏ 


BAB: LEBIH AFDHAL MENCUKUR RAMBUT 
DARIPADA MENGGUNTING 


ANA‏ حدیت ابن ya‏ گان Ja‏ ل سول الله Jo‏ عله وشل فى ي 
أخرجه البيخاري في: Yo‏ كتاب الحج: ٧‏ باب الحلق والتقصير عمل الإحلال 


818. Ibnu Umar «$$ berkata: “Rasulullah $g telah mencukur rambut 
ketika berhaji." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab 
Haji bab ke-127, bab menggunduli rambut dan memotongnya sedikit 


karena tahalul) 


HI فال‎ aa عا‎ AN I شول الله‎ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


تت 


2 7 or + a Wi 
tep الله‎ dag LAS ANA 


ا ۰ ET‏ د E‏ وي 7 7 
احم اله من قالوا : وَالْمُقَصرين يا SEN Í p5‏ للم احم الْمُحَلَفينَ Ai‏ 
وَالْمُقَصْرِينَ با وشو الله قال: Gaya‏ رجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: 
۷ باب الحلق والتقصير عند الإحلال 


819. Abdullah bin Umar *& berkata: “Rasulullah x; berdo'a: ‘Ya Allah, 
kasihanilah orang-orang yang bercukur.” Sahabat berkata: “Dan yang 
menggunting ya Rasulullah." Nabi xx; berdo'a: ‘Ya Allah, kasihanilah 
orang-orang yang bercukur.” Sahabat berkata: 'Dan yang digunting ya 
Rasulullah." Nabi xx; berkata: “Dan yang digunting.’ (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-127, bab menggunduli 


rambut dan memotongnya sedikit ketika tahalul) 
naa 3 ف 2 مي‎ 77 2 
اغفز‎ el بي هَرَيْرَةَ قَالَ: قال رَسول الله صَلَى الله عليه وَسَلْمَ:‎ SEN 
aa د ران‎ I » هړ‎ ٢ ګثگ‎ au 
GIS Ga paaa اغفر اِلمُحَلقينَ قالوا:‎ mel قال:‎ G, Ng: ne Abal, 
باب الحلق‎ VYY كتاب الحج:‎ ٥٢ لا قَالً: وَلِلْمُمَصرِينَ أخرجه البخاري في:‎ 
الإحلال‎ bak والتقصير‎ 


820. Abu Hurairah st: berkata: “Rasulullah 4: bersabda: “Ya Allah, 
ampunilah orang-orang yang bercukur rambut.” Sahabat berkata: 
‘Dan yang digunting.” Nabi & berdo'a: ‘Ya Allah, ampunkan orang- 
orang yang bercukur.” Sahabat berkata: 'Dan yang digunting.” Sesudah 
diucapkan yang ketiga kali barulah Nabi $x; bersabda: “Dan yang 
digunting.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-127, bab menggunduli rambut dan memotongnya sedikit ketika tahalul) 


GESI a wan, اه‎ 


BAB: SUNNAH PADA HARI RAYA ADHA MELEMPAR JUMRAH 
AGABAH, LALU BERKURBAN, MENCUKUR RAMBUT DIMULAI 
DARI RAMBUT SISI KANAN 


z 
1 =E 


I E شر لوش الله‎ 
Sera کات‎ aji Nan a 
e 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


الماء الذ 


G 


821. Anas x berkata: “Ketika Nabi نن‎ mencukur rambutnya, maka 
pertama yang mengambil Lean Abu Thalhah &.”(Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-33, bab air yang 
digunakan untuk mencuci rambut seseorang) 


| و 


PENGIN 


BAB: ORANG YANG BERCUKUR SEBELUM 
BERKURBAN ATAU MENYEMBELIH SEBELUM MELEMPAR JUMRAH 


اا وت Da EN‏ ټول لص Tag Ie‏ 
ea‏ س KERESAHAN‏ لم اشر SA‏ 
AA a SE‏ تحر رت فب أن gi‏ 
JB‏ ا غرځ ا سل التي صلى الله عله وسل 1 A3 333 WN‏ 
E NG Jadi JB Y‏ بے أخرجه الببخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ٣٢‏ باب الفتيا وهو 
واقف على الدابة وغيرها 


822. Abdullah bin Amr #8 berkata: “Ketika Haji Wada’ Nabi 4#; berdiri 
di Mina dan orang-orang pada bertanya padanya. Salah seorang 
bertanya: Aku tidak mengerti, maka aku bercukur sebelum berkurban.” 
Nabi # menjawab: “Berkurbanlah dan tidak jadi masalah.” Lalu datang 
orang lain bertanya: Aku tidak mengerti, maka aku berkurban sebelum 
melempar.” Nabi $g menjawab: “Lemparlah dan tidak apa-apa." Pada 
saat itu tak ada yang bertanya tentang sesuatu yang diajukan atau 
diundurkan melainkan langsung dijawab: “Lakukanlah dan tidak apa- 
apa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke- 
23, bab memberi fatwa ketika berada di atas binatang tunggangan 
dan yang lainnya) 


SANG WN قبل له في‎ alas da صَلَى‎ GAS ybs ابن‎ Eas AYY 


Pain‏ ي aa y Ja Par ŽS‏ أخرجه البخاري في: ٥٢‏ کتاب الحج: 
۰ باب إذا رهي بعدما أمسى أو حلق قبل أن يذبح ناسيا أو جاهلا 
نټ Ibnu Abbas #8 berkata: “Ketika Nabi‏ .823 


Yah 


ditanya tentang‏ د 


berkurban, mencukur, dan melempar yang dimajukan atau diundurkan 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


IH 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-130, bab apabila melempar jumrah 
setelah sore hari atau menggunduli rambut sebelum menyembelih 
hadyu karena lupa atau tidak tahu) 


selalu dijawab: ‘Tidak apa-apa. 


$ Abra A 
BAB: DISUNNAHKAN THAWAF IFADHAH PADA HARI NAHR 


Pi KA ANG‏ ن مالك عن Jab‏ العرير د دن 5 Lil AH‏ سي : ج مالك 


رَِي الله SB i‏ : آغبزني KA nah‏ عن التي صلی الله لي aes‏ أبن 


JG adlah PAN ا‎ GA Sa SER Nay لال‎ 
كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ Dai Fä ks A JG 5 hana 


824. Abdul Aziz bin Ruta'i berkata: “Aku Sa wi Anas bin 
Malik æ: “Ceritakan kepadaku apa yang engkau dapat dari Nabi x 
di manakah beliau shalat zhuhur dan ashar pada hari Tarwiyah?” Anas 
menjawab: “Di Mina,’ Abbas berkata: ‘Dan di mana shalat ashar pada 
Nafar (bubaran) dari Mina?’ Anas menjawab: “Di Abthah.’ Lalu Abbas 
berkata: 'Kerjakanlah sebagaimana yang dilakukan pimpinanmu.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-83, 
bab dimanakah Shalat Zhuhur pada Hari Tarwiyah) 


ana Aaj am GAN AAL 


BAB: DISUNNAHKAN TURUN DI AL-MUHASSHAB 
PADA HARI NAFAR DAN SHALAT DI SANA 


9 LATA مَل‎ Jl TAPA انما كاد مر‎ Lg Eng 

Sada صَلَی‎ LAN OS a گان‎ KI ENG Kia jus ٥ 

Jah Ta Tea a‏ أخرجه البخاري في: ٥٣‏ كتاب الحج: ٧٤١‏ باب 
سي 


825. Aisyah s, berkata: “Sesungguhnya tempat yang disinggahi Nabi 
#5 agar lebih mudah untuk keluar adalah Abthah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-147, bab Al-Muhashab) 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ARETE . "Na e. سار‎ ar پ کت‎ ٢" 
لل وول الله‎ ja PS Í ابن عباس قال: لَيْسَ التخصيت‎ La ٩ 
باب السحصّب‎ ٧٤١ كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البمخاري في:‎ lang ade صَلَى الله‎ 
826. Ibnu Abbas *& berkata: “Singgah di Muhasshab itu bukanlah 
apa-apa melainkan hanya tempat yang disinggahi Rasulullah #5." 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-147, 
bab Al-Muhashab) 


AS ۷٧‏ أبي هُرَيْرَةَ رضي AN‏ فَالَ: قال LAN‏ صَلَى الله aie‏ وَسَلَّمَ مِنَ 
العَدِ يَوْمَ NGA‏ بوئى: ED BEAT‏ بِحَيْفِ is‏ حَيْت E‏ على 
KA Lg SAN D ai A‏ وکنا تالت Ji‏ ټی کاش ونی 
f alas ag‏ نی BARENG AR dk‏ خی يلموا J‏ 
Ag ala AS GA‏ أخ, رجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: TT‏ 
النبي ho‏ الله kag aje‏ م مكة 


827. Abu Hurairah e berkata: “Pada hari Nahr ketika Nabi £ di 
Mina, beliau bersabda: 'Kami besok akan singgah di tempat datar 
bani Kinanah, tempat di mana dahulu mereka perjanjian di dalam 
kekufuran (tempat itu adalah Al-Muhassib) dengan Bani Hasyim dan 
Bani Abdul Muthalib Bani Muthalib, bahwa Bani Kinanah tidak akan 
menikahi mereka dan tidak akan berdagang dengan mereka sampai 
mereka menyerahkan Nabi Muhammad # kepada Bani Kinanah.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-45, 
bab Nabi singgah di Makkah) 


Wi‏ وم 3 د ن 


AN NS ا‎ IE Ja op 


BAB: WAJIB BERMALAM DI MINA PADA MALAM-MALAM TASYRIK, 
TETAPI BOLEH TIDAK BERMALAM DI MINA BAGI ORANG-ORANG 
YANG HARUS MELAYANI AIR DI MASJIDIL HARAM 


ده St‏ مو رانا لول کی لاف an‏ رڅ ها GN‏ 2.8 ا KAN‏ 
duae AYA‏ عبد الله ن gae‏ قال: ORAL‏ العبّاس بن ep‏ المُطلب رضي الله 
a d 1 5 Ei‏ 7 سه ا Haag P rE‏ ا # oÉ o‏ ص 
نه Yyang‏ الله صَلَى الله ala‏ وَسَلْمَ أن بیت IU AKU‏ منى مِنْ أجل سقاينه 


ep? 


oG‏ له أخرجه البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ٥٧‏ باب سقاية الحاج 


SHAHINI BUKILARI MUSLIM 
٠ دوس‎ UP جم مك‎ Sidik aE ريق‎ f ab At na de مييق‎ Sa جيك‎ FZ Û a © a 


828. Abdullah bin Umar *& berkata: “Abbas bin Abdul Muthalib zx 
minta izin kepada Nabi 3š untuk bermalam di Makkah pada malam- 
malam Mina karena ia harus melayani pemberian minum orang di 


Masjidil Haram, maka Nabi ين‎ mengizinkannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-75, bab memberi minum 
orang yang berhaji) 

باب تحر البدن قیاما ميد 


BAB: BERSEDEKAH DENGAN DAGING HADYU, 
KULITNYA, DAN SELIMUTNYA 


e ا‎ AYA 
فى جزارنها د‎ RI We وجلودها و‎ WES ka Olga 
gad don باب بَتصدق‎ ١ كتاب الحج:‎ ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ 


829. Ali 2: berkata: “Nabi s menyuruhnya untuk mengurusi 
unta-untanya, yaitu membagi daging, kulit, dan selimutnya, serta 
tidak memberikan sedikit pun untuk ongkos penyembelihannya.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab bersedekah 


dengan hewan gurban) 


EA ډوه‎ 


FANA Kana bk 


BAB: MENYEMBEIH UNTA DALAM KEADAAN BERDIRI TERIKAT 


PEPE TETA 


ae LA بدنته يدر ها ول‎ Ai 55 J5 عَلَى‎ ai E ابن عَم‎ Si. Ara 
الحج:‎ AS ٥٢ أخرجه البخاري في:‎ Ag الله ع‎ Na مده شه وکسه‎ 


۸ باب نحر الابل مقيدة 


830. Ibnu Umar $5 melihat orang mendudukkan (menidurkan) 
untanya untuk disembelih, maka ia berkata: “Bangkitkan supaya berdiri 
dan diikat, demikian sunnah Nabi Muhammad is.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-118, bab menyembelih 


unta dengan terikat) 


با باستحاب بت اهدي إلى لحر لمن لبد الا 
Bd‏ ره Ya‏ ون باع 
Open AS‏ 


. 
7 سا 


BAB: SUNNAH MENGIRIM HADYU KE MAKKAH BAGI ORANG 
YANG AKAN BERANGKAT SENDIRI DAN SUNNAH MEMASANGKAN 
KALUNG PADA HADYU DAN ORANG YANG MENGIRIM ITU 
TIDAK LANGSUNG IHRAM 


ص 


| وسل د‎ Ia In صَلَّى‎ GAN S8 KE SIB قَاَتْ:‎ LIS Sis AY 


3 لني 


فَلدمَاء 3 شعرها úi;‏ قَيَا حرم Fs 9 5 ale‏ كان =Í A Je‏ وه الخا رق D‏ 
٥‏ كتاب الحج: | اه د و اتان اعم 


831. Aisyah ين‎ berkata: "Aku yang memilin tali untuk kalung unta Nabi 
sx dengan tanganku kemudian mengalungkannya, memberi tanda, 
dan menuntunnya, maka tidak menjadi haram baginya apa pun yang 
tadinya halal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji 
bab ke-106, bab orang yang memberi tanda dan mengalungi hadyu 
di Dzul Hulaifah kemudian berihram) 

ya Sea سُفْيَانَ كدب إلى‎ dapat a Egas ٢۲ 


3 


ah LA a Ai NA AA KANAN 
َي‎ kn adi MAAN رَسُول الله صَلَى‎ gia لی گا قال ابن عباس اتا ت قلي‎ 
Jepan لي‎ yS اوه‎ 

رول الله صلی الله ala aii kakang asli‏ أخرجه البخاري 
في: ٥٢‏ کتاب الحج: ۹ باب من JII A‏ بيده 


832. Ziyad bin Abi Sufyan mengirim surat kepada Aisyah يع‎ untuk 
menanyakan bahwa Abdullah bin Abbas # berkata: “Siapa yang 
mengirim hadyunya, maka haram baginya apa yang haram bagi 
orang yang ihram haji sampai hadyu tersebut disembelih.” “Aisyah 
#5 menjawab: “Tidak benar seperti kata Ibnu Abbas $, sebab aku 
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sendiri yang memintal tali kalung hadyu Nabi £ kemudian dikalungkan 
oleh Nabi # dengan tangannya, Kemudian dikirim bersama ayahku, 
dan tidak merod haram terhadap Nabi e sesuatu yang sebelumnya 


halal sampai hadyunya disembelih,” Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-109, bab orang yang memasangkan 
kalung dengan tangannya) 


-ast 


rE ASE پا وا‎ 


BAB: BOLEH MENGENDARAI BINATANG HADYU 
JIKA DIPERLUKAN 


BA رضي الله نه أن رَسْولَ الله صلی‎ IA حديث أبى‎ ۳٣ 
Jé TAN قال:‎ GIS JS AB JB PAE Ta رجلا سوق‎ 


GS‏ وَيْلَكَ في MUI‏ أو في BU‏ أخرجه اابخاري في: كتاب الحج: ۱۰١‏ باب 
ركوب البدن 


833. Abu Hurairah ته‎ berkata: “Rasulullah بي‎ melihat seseorang 
menuntun unta, maka Nabi & bersabda padanya: “Tunggangilah!' 
Jawab orang itu: “Ini unta hadyu:" Nabi šš bersabda: ‘Tunggangilah." 
Jawab orang itu lagi: ‘Ini unta hadyu.' Dislsng lagi oleh Nabi $i: 
“Tunggangilah! celakalah engkau." Nabi bersabda itu tiga kali." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-103, 


bab mengendarai unta kurban) 


A3 
0 


Sera صلی‎ Seal ن‎ SA تس رضي‎ E 
an UE RSI TE دة‎ Á JB EN قَالَ:‎ aaa انا‎ JB SI JB دة‎ 
باب ركوب البدن‎ ٠١ كتاب الحج:‎ ٥٥: البخاري في‎ 


834. Anas is berkata: “Nabi #£ melihat orang menuntun unta, maka 
beliau bersabda padanya: 'Kendarailah Orang itu menjawab: “Ini 
unta hadyu.' Diulang oleh Nabi $š: “Kendarailah.' Jawab orang itu: 
“Ini unta hadyu.' Maka Nabi sz mengulang padanya: “Kendarailah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke- 
103,bab mengendarai unta) 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


PA اوداع وسموطه عن‎ seo 


BAB: WAJIBNYA THAWAF WADA’ DAN GUGURNYA KEWAJIBAN 
ITU BAGI PEREMPUAN YANG HAIDH 


TA EE 5 2. hd Mar 5 Gre r ۰ *. 5‏ 9۶ب م 
٥‏ دیق اين عَيّاس قَالَ: أ مر MA‏ يَكُونَ آخرٌ عَهْدِهِمْ بالبيت إلا أنه خف 


an ye‏ أخرجه البخاري في: Yo‏ کتاب الحج: 15 باب طواف الوداع 


835. Ibnu Abbas 2 berkata: “Orang-orang diperintah agar 
menjadikan akhir pertemuan mereka dengan Ka'bah ialah thawaf, 
hanya saja kewajiban perintah ini diringankan terhadap wanita yang 
haidh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab 
ke-144, bab Thawat Wada) 


Seng AH الله َل : وسل اها‎ Sea AYT 
حيبي 35 حاص قال سول الله صَلَى‎ EL Kab يَا رَسُولَ الله إن‎ keng di الله‎ 
KA بَلَى‎ AJE £ Kas dib أَلَمْ تكن‎ ena ul وَسَلَمَ:‎ adi IN 

أخرجه البخاري فی: : ٦‏ کتاب الحیض: ٧‏ بياب المرأة تحيض بعد الإفاضة 


836. Aisyah berkata: “Ya Rasulullah, Shafiyah binti Huyai sedang 
haidh.” Maka Rasulullah 4 bersabda: “Mungkin dia akan menahan 
keberangkatan kita, apakah ia telah thawaf ifadhah bersama kalian?” 
Aisyah menjawab: “Ya.” Maka Nabi x bersabda: “Maka pulanglah!" 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-27, 
bab seorang wanita yang haidh setelah Thawaf Ifadhah) 


Kas dis ۷‏ قَالَتْ: حاص UE AN DI Tan‏ اراي الا حابس 
La JG‏ صَلَّى ANI‏ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَفْرَى KN BEI AS‏ قيلً: نَعَمْ IE‏ 
a‏ ری Pa‏ رجه البخاري في: Yo‏ كتاب الحج: 101 باب الإدلاج من ع الممحصب 


837. Aisyah « berkata: “Shafiyah haidh tepat ketika akan berangkat 
pulang dari Mina, maka ia berkata: 'Aku telah menahan keberangkatan 
kalian.” Maka Nabi #& bersabda: ‘Celaka, celaka, apakah dia sudah 
thawaf pada hari Nahr (thawaf ifadhah)2” Dijawab: “Sudah.” Maka 
Nabi sx bersabda kepadanya: “Maka pergilah!” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-151, bab berjalan 
semalaman dari Al-Muhashab) 


SHAHINI BUKILARI MUSLIM 
٠: aa UP جم ملك‎ Sidik Saga ببق‎ 4 ab 13+ na de مييق‎ Ah aaah نبلق #- جيك‎ Û Zn © a 


AA 283 TEKI د‎ an ابا‎ 
Pera 


BAB: SUNNAH MASUK KA'BAH BAGI ORANG YANG BERHAJI 
DAN SHALAT DI DALAMNYA SERTA BERDO'A DI SEMUA SISI 
KA'BAH 


ÈS ۸‏ بال SE‏ اله بن ae‏ سول الله صَلَى Sia‏ 
Za‏ واا ata Ja ai r‏ بن aga MA Wae SAS AL‏ فيهًا 
ES Dia: SA‏ لي صَلَى الله علب وسل Jas Jó‏ عَمُودَاعَنْ 
سار ره ه وَعَمُودًا عن Aa Fan pi aLa‏ وَرَاءَه وَكَانَ na‏ يوک ِد عَلَى si Žo‏ 
ضاي ٤٢‏ جه lan‏ ري في: A:‏ كتاب الصلاة : باب الصلاة بين السواري في 
غير جماعة 


838. Abdullah bin Umar # berkata: “Rasulullah #& masuk Ka'bah 
bersama Usamah bin Zaid, Bilal, dan Usman bin Thalhah Al-Hajabi 
(juru kunci Ka'bah) kemudian ditutup dan lama berada di dalam 
Ka'bah. Maka aku bertanya kepada Bilal ketika keluar: Apakah yang 
dilakukan Nabi x di dalam Ka'bah?” Bilal menjawab: "Menjadikan 
satu tiang di kanannya dan satu di kirinya dan tiga tiang di belakangnya 
lalu shalat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
bab ke-96, bab shalat du antara pagar-pagar tanpa berjamaah) 


6s Eyii ken aka n صَلَّى‎ LAN ES لا‎ JB حَيِيْتُ ابن عباس‎ ۹ 
BN في قبل‎ KASI SIA خَرَجَ مه‎ & Ka 3 ALANG ja في‎ 
Hat فى ۸2 كاب العا باب قول الله‎ alba aga :اهز لقال‎ JG 

((واتخذوا من مقام إبراهيم مصلى 


839. Ibnu Abbas #5 berkata: “Ketika Nabi 4 masuk di Ka'bah, beliau 
berdo'a di semua penjuru Ka'bah, dan beliau tidak shalat sampai 
keluar. Ketika telah keluar, beliau shalat dua rak'at di depan Ka'bah 
lalu bersabda: “Inilah giblat.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-8, Kitab Shalat bab ke-30, bab firman Allah : Dan jadikanlah tempat 


berdiri Nabi Ibrahim sebagai tempat shalat) 
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8: 


1 الا‎ Aa سول الله‎ KA عَپٍْ اللو بن بي أَوْفَى‎ bas ٠ 
ل‎ 3 J Š ANG من‎ D 2 KAR wa pai Ma وَصَلَّى‎ Sa uis 
Yo رى فى:‎ lawa) رجه‎ siy - JG mera Baar ول الله صَلَّى الله‎ Jai 
Ian SI باب من لم يدخل‎ oY کتاب المحج:‎ 


840. Abdullah bin Abi Aufa & berkata: “Rasulullah #& berumrah, maka 
beliau thawaf di Ka'bah dan shalat dua raka'at di belakang maqam 
Ibrahim, sementara di sampingnya ada pengawal untuk menahan 
orang-orang, lalu ada orang bertanya: Apakah Rasulullah 4: masuk 


ke Ka'bah?’ Dijawab: “Tidak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-25, Kitab Haji bab ke-53, bab orang yang tidak masuk Ka'bah) 


WES aa باب‎ 


BAB: MENGHANCURKAN KA'BAH DAN 
MEMBANGUNNYA KEMBALI 


مر سر ضر سآ ى 


das :لول‎ Hay شة قالت :قا ي رَشول اللو صَلَى الله عل‎ SAN AA 


e LILAA 


Si ¿ij A Sha 33‏ : 3 لم لينيته o Al PrE‏ أِبَرَاهيم 5g PNS 4 MY‏ ريسا 
استَقْصَرَت Yo: ue Gl am i 8 Aj ils; setu‏ کتاب المحج : ٢‏ بياب 

kasang فضل مكة‎ 
841. Aisyah x berkata: “Rasulullah berkata kepadaku: “Andaikan 
tidak karena kaummu masih baru melepaskan kekafirannya, maka 
pasti aku akan membongkar Ka'bah, kemudian aku bangun di atas 
asas bangunan Nabi Ibrahim 3E% , sebab bangsa Quraisy mengurangi 
bangunannya dan membuat pintu di belakang.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-42, bab keutamaan 


Makkah dan bangunan-bangunannya) 


3 


٢‏ دنت غار png of akng a‏ الله صَلَّى الله 
SALA GR gian 2 Ge slag «la‏ قَوَاعِدٍ mala‏ 

رو د 9 5 3 g‏ ل 
فة Ole VJ: JG. pa SANA gan‏ قَوْمِكٍ بالكفر 


3 


7 a 


EREA ENG LI GEAD ره‎ ga 


لله صَلَّى الله ع وك قار رول الله صَلَّی الله ءَيه T‏ 


SHAHIH Bukhari MUSLIM a 
zi 1 0 ۱ ۱ ۸ 1 A 1 


PA‏ 2 رک AL AI: | ge log U‏ عَلَى قَوَاعِدٍ ma‏ أخرجه 
البمغاري في: Yo:‏ کتاب الحج: ٢‏ باب فضل مک وبنيانها 


842. Aisyah هع‎ berkata: “Rasulullah 4 berkata kepadaku: “Tidakkah 
engkau memperhatikan ketika ناوا‎ w membangun Ka'bah, mereka 
mengurangi dari asas bangunan Nabi Ibrahim ik.” Maka aku 
bertanya: “Ya Rasulullah, mengapa tidak engkau kembalikan kepada 
asas Nabi Ibrahim AE Jawab Nabi $; “Andaikan tidak karena 
kaumm baru melepaskan kekafirannya pasti aku laksanakan.” 
Abdullah bin Umar #ğ berkata: Jika benar Aisyah #8 mendengar 
sabda Nabi $% begitu, maka aku rasa Rasulullah z tidak menyentuh 
dua rukun di hijir Isma'il, tidak lain karena bangunan Ka'bah tidak 
sempurna menurut asas bangunan Nabi Ibrahim ”.فوته‎ (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-42, bab keutamaan 
Makkah dan bangunan-bangunannya) 


(SI jawuh 


BAB: DINDING KA'BAH DAN PINTUNYA 


sa gal MAN وَسَلَم عن‎ ada لي صَلَى الله‎ ONE Dn bias ٢٣ 
Ras E TS 
SA بهم‎ DS إن قَوْمَكِ‎ JB sal بُدْخلوۀ في‎ adl Si Saga 


EE 78 on 
Da َيَمْدْعُوا‎ LAI من‎ Nala Ora ف ذلك‎ JB laba شان بَابهِ‎ ES 


jai Si 33 kê Si SAN ata م‎ mag iis lag Pr) SY 3 [jaka 
وان الف الا بالا ض أخرجه البخاري في: ۳۰ كتاب الحج:‎ edi SAI 
kas kana 9 iKa ل‎ Gas باب‎ Ey 


843. Aisyah # berkata: “Aku bertanya kepada Nabi $ë: Apakah 
dinding hijir sma ari itu termasuk Ka'bah?’ Beliau menjawab: “Ya,” Aku 
bertanya lagi: “Mengapa tidak mereka masukkan ke dalam bagian dari 
Ka'bah?’ Jawabnya: ‘Karena kaummu tidak mampu membiayainya.' 
Aku bertanya lagi: ‘Mengapakah pintunya begitu tinggi?” “Sengaja 
kaummu berbuat itu untuk memasukkan siapa yang mereka kehendaki 
dan menolak siapa yang tidak mereka sukai. Dan Andaikan kaummu 
tidak baru saja meninggalkan jahiliyah, pasti aku akan merubah dan 
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memasukkan hijir Isma'il dalam bagian Ka'bah dan pintunya aku 
turunkan ke bawah, tetapi aku khawatir hati mereka tidak menyukai 
atau mengingkarinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
25, Kitab Haji bab ke-42, bab keutamaan Makkah dan bangunan- 


bangunannya) 


اک مړ مړ 


D lagon gas AGS عن العا جز‎ pedah 


BAB: MENGHAJIKAN ORANG YANG LEMAH KARENA TUA, 
SAKIT, ATAU TELAH MENINGGAL DUNIA 


aje AAN الله صَلَّى‎ Ja Ss ad كَانَ‎ Ji Meja NG دي‎ ٤ 
لي‎ Josy ah En Tes الفضل‎ Jas م‎ Tn :7 مر‎ Sa 2153 5 
الآخر َقَالَّٺ: يا رسو الله‎ Sa ل إلى‎ Laaa a TAT ala لى الله‎ 
akon | عَلَى‎ A 5y کبيزًا‎ E أبي‎ csi AG d opie فريضة الله عَلَى‎ 1 
pa 4 ر‎ 
کاب الحج:‎ Yo أخر جه البخاري في:‎ ga a في‎ ay 5 هم‎ JG AK أفاحج‎ 
باب وجوب الحج وفضله‎ ١ 
844. Abdullah bin Abbas #5 berkata: “Ketika Al-Fadhl membonceng 
Rasulullah رقع‎ tiba-tiba datang seorang wanita dari Khaisam. Maka 
Al-Fadhl melihat wanita itu, dan wanita itu pun melihat Al-Fadhl sampai 
Nabi يم‎ memalingkan wajah Al-Fadhl ke arah lain, maka wanita itu 
berkata: “Ya Rasulullah, kewajiban haji terhadap hamba-Nya terkena 
pada ayahku yang sangat tua dan tidak dapat berkendaraan, apakah 
boleh aku menghajikannya?2' Nabi it; menjawab: “Ya,” Peristiwa itu 
terjadi pada Haji Wada',” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, 
Kitab Haji bab ke-1, bab wajibnya haji dan keutamaannya) 


“JB ea سه‎ ale مو خمعم‎ 5 Jal balai Ju لقصل ; بن عباس‎ AN Ato 


ا سول اللو إن deia‏ عادو ذ EA‏ شَيْخًا BEN‏ 
cz an ja alel Jet Gp Si‏ أن A‏ عه Ji‏ 5 تعنم ai,‏ جه البذارى 
في: AS YA‏ جزاء الصيد: ٣٢‏ باب الحج عمن لا يستطيع الثبوت على الراحلة 


845. Al-Fadhl bin Abbas 
datang menemui Nabi د‎ 


xs berkata: “Seorang wanita dari Khats'am 


# ketika Haji Wada’ lalu bertanya: “Ya 
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Rasulullah, sesungguhnya kewajiban berhaji yang diwajibkan atas 
hamba Allah ini terkena pada ayahku yang sudah sangat tua dan tidak 
bisa tegak di atas kendaraan, apakah terbayar jika aku menghajikan 


Mil 


untuknya?’ Nabi #8 menjawab: “Ya,” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-1, bab wajibnya haji dan keutamaannya) 


Penga aa 


BAB: KEWAJIBAN BERHAJI HANYA 
SEKALI SEUMUR HIDUP 


7 حَِيْتُ آي مُرَيْرَةَ عن Ao aa‏ الله db a aha‏ دعوني ما ر كتك 
نما مَلَكَ مَنْ گان فلكم AKA SS ag) ena‏ 
ea‏ ودا KA‏ يأر ka‏ ا استَطَعُتمْ أخرجه الببخاري في: 45 AS‏ 
١‏ ۱ 2 | 3 کی 717 1-1 
الاعتصام: ۲ باب الا هتداء اسان رسول الله صلی الله عليه Ha‏ 
Abu Hurairah g berkata: “Nabi #5; bersabda: “Biarlah kalian‏ .846 
dengan apa yang telah aku diamkan (membiarkan) untuk kamu,‏ 
sesungguhnya yang membinasakan umat-umat yang sebelummu,‏ 
karena banyak pertanyaan dan bertentangan dengan Nabi mereka,‏ 
maka jika aku melarang kamu sesuatu tinggalkanlah, dan jika aku‏ 
perintah, maka kerjakanlah sekuat tenagamu.'” (Dikeluarkan oleh‏ 


Bukhari pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-2, bab 
mengikuti sunnah Rasulullah) 


he F 


بسر امم وا ېي محر إلى حح وغبره 


BAB: WANITA YANG BEPERGIAN BERSAMA 
MAHRAM UNTUK HAJI ATAU LAINNYA 


BEG BV قَالَ:‎ glag ale n صَلَّى‎ AN عن‎ gae ابن‎ Lia ٧ 


NI‏ مَحْرَم أخرجه البخاري في: 18 كتاب تقصير الصلاة: 4 باب في كم 
يقصر الصملاة 


847. Ibnu Umar #25 berkata bahwa Nabi $š bersabda: “Janganlah 
seorang perempuan bepergian (mengatakannya sebanyak tiga kali) 
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kecuali dengan mahramnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada kitab 
ke-18 Kitab Mengqashar Shalat, bab ke-4 bab berapakah jarak boleh 
mengqashar shalat) 


1 الله َيه وا‎ aa J ابي سمي‎ ES ٨ 


Ie To ofr 


AN ihi‏ أن ل تناف اما سرو Bs‏ مَعَهَا Mn‏ ُو مَحْرَم 
Amis NG‏ نة مَسَاجِد: ا dad‏ وَمَسْحِيي Ja‏ الأقصى 
أخرجه البخاري فى: YA‏ کاب جزاء الصيد: Nu‏ باب حج ela‏ 

848. Abu Sa'id æ berkata: “Empat macam yang aku mendengar dari 
Rasulullah #£ yang kesemuanya mengagumkan dan menyenangkan 
aku; Wanita tidak boleh melakukan perjalanan dua hari (atau lebih) 
jika tidak bersama suami atau mahramnya; Jangan bersusah payah 
mengerahkan kendaraan kecuali menuju tiga masjid, Masjidil 
Haram (Makkah), masjidku (Madinah), Masjidil Aqsha (Palestina).” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Balasan Berburu 
bab ke-26, bab haji perempuan) 


ror 
ور سا‎ E T E شرا ا ا‎ 


N: san ala الله‎ Is LAN قال‎ AAA UN ون‎ pa 
س مَعَهَا حرمة‎ d a مَيِيَة يَوْم‎ AS الآخر‎ 3G رأة تومن باذ له‎ SS 

>Í‏ جه البخاري في: :8 كتاب pa‏ الأصلاة: ٤‏ باب في كم يقصر الصلاة 
Abu Hurairah x% berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Tidak dihalalkan‏ .849 


bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari kemudian untuk 
melakukan perjalanan sehari semalam jika tidak bersama mahramnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-18, Kitab Mengqashar Shalat 
bab ke-4, bab berapakah jarak boleh mengqashar shalat) 

٣ WA ah‏ مر 8 ي ر خو رصع ا 2 مر مب 
Lada .۰‏ ادن عباس انه سيمع النىي صلی الله عليه وَسَدمَ يُقول: لا Jaso‏ 

„bt 7 0 3 qt X خر ال‎ a SPAN 2 7 SER a Fas 

Ss الله‎ Jaag يا‎ Jla J5 pla ومَعها محر‎ Visa لن‎ N3 al yel 
هع امْرَأَتِكَ أخرجه‎ GA حَاجَةَ قٌال: ادهب‎ GUA ea JSI IS في غَرْوَةِ‎ 
باب هن اكتتب في جيش فخرجت امرأته حاجة‎ ٤١ البخاري في: 01 كتاب الجهاد:‎ 


850. Ibnu Abbas & mendengar Rasulullah 35 bersabda: “Jangan 
seorang laki-laki berduaan dengan wanita, dan janganlah seorang 


d 1 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
ao شی "لل‎ © AK دنه‎ r IIS ٣۶ Tin dr مول نک‎ ia وول که‎ n لت ع‎ 


wanita bepergian melainkan bersama mahramnya.” Seseorang bangkit 
dan bertanya : “Ya Rasulullah, aku bertugas dalam perang ini sedang 
isteriku pergi haji.” Maka Nabi $ menjawab: “Berhajilah bersama 
isterimu,” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad 
bab ke-14, bab barang siapa yang diwajibkan untuk berperang dan 
istrinya keluar untuk haji) 


و 


POT ال‎ p ن‎ ajó ia) ye boh \ 


BAB: BACAAN KETIKA KEMBALI DARI HAJI 


aa Sis ١‏ سوه ولغ ping‏ انا قل ون 
غزو اؤ حأ عرو یبر عَلَى كل شرف ِن ن الأزض تلات كيرا Ya‏ 


إل Ni‏ الله NANG, SA‏ وله الْحَمْدُ gag‏ عَلَى كل TAT‏ 
G Sue 5 sg‏ ادون دی AN‏ وعد ag‏ عيده وَهَرْمَ SAN;‏ وحده 
أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: ١٥‏ باب الدعاء إذا أراد سفرًا أو رجع 


851. Abdullah bin Umar شه‎ berkata: “Bila Rasulullah x kembali dari 
perang, haji, atau umrah: ا‎ bertakbir setiap mendaki tiga kali 
kemudian membaca: “Tiada Tuhan selain Allah yang Esa dan tiada 
sekutu, bagi-Nya kerajaan dan semua pujian, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Kami kembali, bertobat, dan tetap beribadah. 
Kepada Tuhan tetap memuji, benarlah janji Allah, dan menolong 
hamba Nya dan mengalahkan musuh-musuh hanya Dia sendirian.”” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke- 
52, bab berdo'a apabila hendak melakukan perjalanan atau pulang) 


باب الرس دى SERA ea‏ 


BAB: SINGGAH WAKTU MALAM DI DZUL HULAIFAH DAN SHALAT 
DI SANA BILA PULANG DARI HAJI ATAU UMRAH 
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ask الله صَلَّى الله عَلَيه 353 اح‎ das 
ذلك أخرجه البخاري فى‎ Jaki شن بها کان ل له په يول عم‎ Kali sh 
یوسف‎ Oi alli A یاب حل نا‎ NG كتاب المحج:‎ yo 


Sus .AoY‏ ع AN‏ 4 بن عجر أن 
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852. Abdullah bin Umar *# berkata: “Rasulullah $g menghentikan 
kendaraannya (untanya) di Bathha', Dzul Hulaifah lalu shalat di 
sana. Abdullah bin Umar #8 juga melakukan hal yang sama pula." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-14, 
bab telah menceritakan kepada kali Abdullah bin Yusuf) 


5 2 ر‎ 
في‎ JA; a a ale AMI ريك عبد الله 9 عن ا ل‎ „Aor 
Kas 5 م موسی‎ JW Al, SI قيل له‎ TAH ku HI Sk مَُرَسِ‎ 


a SAN x کان‎ gi aa E سايم‎ | 5 ja 385 A Ji, Sel 
GA نّالْعَسْجِدِ‎ Pare 1 D ake الله‎ Has الله‎ Je aga خی‎ 
کتاب‎ ٥٢ ذلاكٌ أخرجه البخاري فى:‎ è الْوَادِي ينهم ون الطريق وط من‎ WA 
العفيق واد مبارك‎ kag DAN JS باب قول النبي‎ ١١ الحج:‎ 
853. Abdullah bin Umar #5 berkata bahwa Nabi $s sedang singgah 
di Dzul Hulaifah, lalu diberitahu: “Sungguh engkau berada di Bathha' 
yang diberkahi.” (Bukhari Muslim) 
Musa bin Ugbah yang meriwayatkan hadits ini berkata: “Salim bin 
Abdullah bin Umar menderumkan untanya, beliau menuju tempat 
singgahnya Nabi $e di bawah masjid yang berada di tengah lembah, 
antara mereka dengan jalanan tepat di tengah-tengah." (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-16, bab sabda 
Rasulullah : Al-Agig adalah lembah yang diberkahi) 


باب لای الت مشر ول طوف LO‏ رانا الحبالاکر 


BAB: ORANG MUSYRIK TIDAK BOLEH BERHAJI, ORANG 
TELANJANG TIDAK BOLEH THAWAF DI BAITULLAH, DAN 
PENJELASAN TENTANG HARI HAJI AKBAR 


35 د وراص E‏ 


H Ao:‏ بي Gaal Š‏ رضي > الله عنه عن بي ه Baya‏ ان 5 5 الصديق 
رضي الل A a‏ في الب Gal si EE‏ ول الله Pena RA AN GAN‏ 


Aoa DAt 


ABE HAN es fi‏ التاس: AN‏ بَعْدَ العام مدرك 
NG‏ طوف AD sad‏ رجه البخاري في ٠‏ كتاب الحح : باب لا يطوف 


بالبيت عريان ولا رحج مشرك 
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854. Abu Hurairah ينه‎ berkata bahwa Abu Bakar diutus dalam 
rombongan haji, dan Nabi $s menyuruhnya memimpin rombongan 
tersebut sebelum haji Wada' tepat pada hari Nahr, untuk mengumumkan 
kepada rombongan haji bahwa sesudah tahun ini orang musyrik tidak 
boleh berhaji dan orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Ka'bah. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-67, 
bab orang yang telanjang tidak boleh thawaf di Baitullah dan orang 
musyrik tidak boleh berhaji) 


- ار . مال ui‏ ووی ره امام 
باب في فصل الحم والعمرةويوم عرقة 


BAB: FADHILAH HAJI, UMRAH, 
DAN HARI ARAFAH 


EE gar 


يره رَضِي الله ae‏ أن رَسُول الله صَلَى الله ghas ale‏ قال: 
ور 8 Sa EK‏ زه ١ SA‏ دک gi: E‏ کوې تر ر 39د باي 
AW Ja‏ لَيْسَ له جَرَاء إلا الجن أخرجه 
البخارى فى: YA‏ كتاب العمرة: ١‏ باب وجوب العسرة keld? g‏ 


A z2, -‏ 
د ۸. حدييث ابی ھ 
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855. Abu Hurairah مه‎ berkata: “Rasulullah is bersabda: ‘Satu umrah 
menuju umrah berikutnya menjadi penebus dosa yang terjadi di antara 
keduanya, sedang haji yang mabrur itu tidak ada balasannya kecuali 
surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26, Kitab Umrah 
bab ke-1, bab wajibnya umrah dan keutamaannya) 


و معو 2ه 


2 رة غږ مو‎ 1 ۹ - faa Da Sy 
sakang adi قَالَ رَسُول الله صَلَّى الله‎ TE أبي هُرَيْرَة رَضِيَ الله عه‎ Isa ٩ 
caat sik LG WA ET AR O E AN 7 R Tr“ 
أخرجه البخاري في:‎ aal ودنه‎ LS A3 هذا الْبَيْتَ فلم يَرْفْت ولم يمسق‎ A 
كتاب المحصر: ۹ باب قول الله تعالى (فلا رفث)‎ 7 


856. Abu Hurairah # berkata: “Rasulullah gs bersabda: “Siapa 
yang berhaji ke baitullah, lalu ia tidak berkata (berbuat) rafats (keji) 
dan tidak fasig, maka ia akan kembali ke rumahnya bagaikan bayi 
yang baru lahir dari perut ibunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-27, Kitab yang Terkepung bab ke-9, bab firman Allah : Maka 
janganlah berkata kotor) 


4809 MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


BAB: SINGGAH DI MAKKAH DAN MEWARISKAN 
RUMAH-RUMAH DI SANA 


س و مك س Se x‏ به , 
پر ده NG YR‏ علي HE pY ES‏ مسلهین 
البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: 44 باب توريث دور مكة وبيعها وشرائها 


857. Usamah bin Zaid sg berkata: “Ya Rasulullah, di manakah 
engkau akan tinggal di Makkah?” Nabi £& menjawab: “Apakah Aqil 
masih meninggalkan rumah untuk kami? Sebab Aqil dan Thalib yang 
menerima waris dari Abu Thalib, sedang Ja'far dan Ali & keduanya 
tidak menerima warisan dari Abu Thalib karena keduanya muslim, 
sedang Aqil dan Thalib keduanya masih kafir.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-44, bab mewariskan 
rumah-rumah Makkah serta memperjualbelikannya) 


SAN DEN ad الإقامة ب مرها جر مها بعد فراع الح‎ janah 
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BAB: DIPERBOLEHKAN MENETAP DI MAKKAH BAGI ORANG YANG 
TELAH HIJRAH DARI MAKKAH SETELAH SELESAI BERHAJI DAN 
UMRAH SELAMA TIGA HARI, TIDAK LEBIH 


SAN SIS ٨‏ بن الْحَضرَدِي J‏ ول الله كاي وهه 
لات الاجر بَعْدَ الصَدَرِ أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٤۷‏ 
باب إقامة السهاجر بمكة بعد قضاء نسكه 

858. Al-Ala bin Al-Hadhrami عا‎ berkata: “Nabi $% bersabda: “Tiga 


hari bagi orang muhajir sesudah selesai melakukan ibadah haji.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum 
Anshar bab ke-47, bab orang yang telah berhijrah menetap di Makkah 


setelah menyelesaikan hajinya) 


SHAHINI BUKILARI MUSLIM 
Ae دوس‎ UP جم ملك‎ Sidik Saga Gs 4 ميق‎ e ميق‎ de مييق‎ Ah aia apa نرق #- جيك‎ Û a ag 


ag اا‎ A 


Ke ema‏ يدها GIE‏ وشجرها وآ 


BAE) 


BAB: HARAM MEMBURU DI MAKKAH ATAU MENCABUT POHON 
DAN MENGAMBIL APA YANG DITEMUKAN DI JALAN KECUALI BAGI 
ORANG YANG BEKERJA MEMUNGUTINYA 


راهن ه é-‏ شن واه کاو Dang‏ پا راصنا هن LAN Matan‏ 22 

HAK. ابن عباس قال: قال النبي صَلى الله عليه رَسَلْمَ يوم افتتح‎ ada .A04 
r77 کرم‎ br a يت‎ . ٣ E ل۹‎ | Be 3 ۰ Z.. “ 

Is حم رم اله يوم‎ AL وَإذَا ا َائفِرُوا قان هدا‎ 353 Sae LSI Sha Y 
And JG Ja = SEE aa الله د إلى : يوم‎ An بر‎ E ومد حرام‎ AG 4 الَْموَاتِ‎ 
Y aah ET SANA MEN Jai 33 لحد قَبْلِى‎ 


وه 


ا Yan‏ ل ووو د ا تحتل ال 


ا 


العباس سول الله لا H3 CB B3‏ ولیو یودهم ai PSN JG: JG:‏ رجه 


البخاري فی: ٨٢‏ كتاب جزاء الصيد: ٠‏ باب N‏ يدل القتال بمكة 


859. Ibnu Abbas 8 berkata: “Nabi 2x bersabda ketika beliau di 
Makkah: “Tidak ada hijrah lagi sesudah Fathu Makkah, tetapi tetap 
ada jihad dan niat. Apabila kalian dipanggil untuk berjihad, maka 
berangkatlah. Sesungguhnya kota ini telah diharamkan olen Allah sejak 
menjadikan langit dan bumi, maka ia tetap haram menurut ketetapan 
Allah hingga hari kiamat, dan tidak pernah dihalalkan perang di 
dalamnya kepada siapa pun sebelumku, juga tidak dihalalkan bagiku 
kecuali hanya sesaat pada siang hari. Maka negeri ini haram karena 
kehormatan Allah hingga hari kiamat. Tidak boleh dicabut durinya, 
tidak boleh dibunuh (diburu) binatangnya, dan tidak boleh diambil 
apa yang ditemukan di jalan kecuali bagi orang yang menemukan 
untuk mengumumkannya serta tanamannya tidak akan boleh dipetik.” 
Al-Abbas berkata: “Ya Rasulullah, kecuali idzkhir, sebab itu digunakan 
untuk wanita dan rumah-rumah mereka.” Maka Nabi ik; bersabda: 
“Kecuali idzkhir.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab 
Hukuman Berburu bab ke-10, bab tidak halal berperang di Makkah) 
2 0 å arae تل وړ‎ F 3, رر‎ 

AG إلى‎ SI KEA rj بن سَعِيد‎ sga شرج أنه قال‎ Sada ۰ 


لا 


Sj‏ لي wi‏ الا NG ang‏ قا به 2 ale AN De‏ وسل Ya WA)‏ يوم 
GUS Ea gi‏ وَوَعَاء ۀ قَلبِي 13 


ade E ج گم بو ود الله‎ giS 45 msl 
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ii لائري ومن بالل‎ jai برها الاس‎ Sp UN a by JG i 
الله‎ Jass رخص لقتال‎ Pe dé ipes بها‎ an اوك بها دما ولا‎ AN 
إلا أن‎ ost Kay o م مم فبا ولوا ٍنَ الله قد‎ 
KAK ي َمل‎ Ah لي فِيهَا سَاعَةَ ون نَهَار ل م عَادَتُ حرمتها اليَوْمَ كَحْرْمَتهَا‎ 
Es AKA ri i g مِنْكَ‎ i قَالَ: آنا‎ ae JG الاي ي ما‎ 
كتاب العلم: ۳۷ باب ليبلغ‎ ٣ بِحْرْبَةٍ آخر جه البخاري في:‎ “5 Y3 رلا 56 بدم‎ 

العلم الشاهد الغائب 


860. Abu Syuraih berkata kepada Amr bin Sa'id ketika ia sedang 
mengirim pasukan ke Makkah: “Izinkan hai panglima, aku akan 
menceritakan kepadamu sabda Nabi 4, dan besok adalah Fathu. 
Aku mendengar dengan dua telingaku, dimengerti hati dan pikiranku, 
dan dilihat oleh kedua mataku, ketika Nabi # memuji syukur kepada 
Allah kemudian bersabda: “Sesungguhnya Makkah telah diharamkan 
oleh Allah dan bukan oleh manusia, maka tidak halal bagi seseorang 
yang percaya kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah 
di Makkah atau memotong pohon, dan bila ada orang yang akan 
membolehkan karena Rasulullah #& pernah perang di dalamnya, 
maka katakan kepadanya: “Sesungguhnya Allah telah mengizinkan 
kepada Nabi-Nya dan tidak mengizinkan kepada kamu.' Dan 
sesungguhnya diizinkan untukku hanya sesaat di waktu siang, kemudian 
kembali haram sebagaimana keadaannya kemarin. Hendaklah yang 
mendengar keterangan ini menyampaikan kepada yang tidak hadir.” 


Lalu Abu Syuraih ditanya: “Bagaimana jawab Amr?’ Abu Syuraih 
berkata: Amr berkata: Aku lebih mengetahui dari padamu hai Abu 
Syuraih, Makkah itu tidak akan melindungi orang yang berdesa juga 
orang yang melarikan diri dari pembalasan darah (gishash), atau 
melarikan diri dari hukum pencurian (pengkhianatan). (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-37, bab hendaklah 
arang yang hadir untuk menyampaikannya kepada yang tidak hadir) 
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لي سَاعَة ba‏ هار eh‏ لا تج ل لاد بدي خلا مت مدا ولا به 
3 اس و ل دد فل BERA o‏ 


37 


Ta فقال:‎ akad AS ban قم أو ته‎ si NI isss ade 211 bj 
5 E a كيف تعرف‎ wa ۷ اللقطة:‎ st ٥٤ فى:‎ 0 


861. Abu Hurairah a$ berkata: “Ketika Allah membuka kota Makkah 
untuk Nabi-Nya, maka Nabi 3% berdiri di tengah-tengah manusia 
dan berkhutbah, setelah memanjatkan puji syukur kepada Allah, 
beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menahan pasukan gajah 
untuk masuk Makkah dan Allah telah memenangkan Rasulullah dan 
kaum mukmin dan kota Makkah tidak pernah dihalalkan bagi siapa pun 
sebelumku. Dan telah dihalalkan bagiku sesaat pada siang hari, dan 
tidak halal bagi seorang pun sesudahku, maka tidak boleh digusarkan 
buruannya, tidak dipatahkan durinya, dan tidak halal apa yang jatuh di 
tengah jalan kecuali bagi orang yang akan mencari pemiliknya. Dan siapa 
keluarganya telah dibunuh, maka ada dua pilihan baginya: menerima 
tebusan denda atau membalas bunuh,” Al-Abbas berkata: “Kecuali Al- 
idz-khir yang kami gunakan untuk kuburan dan rumah-rumah kami.’ 
Rasulullah sz bersabda: “Kecuali al-idzkhir." Lalu Abu Syah, seorang dari 
Yaman berdiri dan berkata: “Ya Rasulullah, tuliskan keterangan itu untukku.” 
Maka Nabi z£: bersabda: “Tuliskanlah untuk Abu Syah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-45, Kitab Barang Temuan bab ke-7, bab 
bagaimana diumumkannya barang temuan penduduk Makkah) 


0 27 AÉ PAN 7 A 
باب جواز دول مك بير حرام‎ 
BAB: BOLEH MASUK KOTA MAKKAH TANPA IHRAM 


a عن أن َ ول الله صلی‎ G3 ي بُ مَالِكِ‎ SEL AN 
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دخول الحرم ومكة بغور إحرام 


MUHAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


862. Anas با‎ berkata: “Ketika Rasulullah £ masuk Makkah waktu 
Fathu Makkah beliau memakai topi baja. Ketika topinya dilepas datang 
seseorang memberitahu padanya bahwa Ibnu Khathal bergelantungan 
pada kelambu Ka'bah, Maka Nabi £ bersabda: 'Bunuhlah ia.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Berburu 
bab ke-18, bab masuk ke Baitul Haram dan Makkah tanpa berihram) 


a AA Ka ANG Sad باب فصل‎ 


LN NE, er وريم صَيْدِهَا و‎ 


BAB: KEUTAMAAN KOTA MADINAH DAN DO'A NABI ګڼن:‎ 
BAGI KOTA MADINAH AGAR DIBERKAHI DAN PENJELASAN 
TENTANG PENGHARAMANNYA, PENGHARAMAN BURUANNYA, 
PEPOHONANNYA, DAN PENJELASAN 
BATAS-BATAS TANAH HARAM 


pn صلی اله عله‎ a الله عَنّهُ عن الك‎ a حَِيْت‎ ۳ 
td 2333 به‎ pala; ges us Šagal ar Ld 1233 Ta g ~ A 


د دشا وَضَاعِهًا Jh‏ ما دعا اِبراهيم يم Ea ea) Ala‏ البخاري في: ٤٣‏ 
58 البیوع: ٣‏ باب بركة صاخ النبي و an‏ عليه و م ومدهم 


863. “san bin Zaid z berkata: “Nabi &: bersabda: "Sesungguhnya 
Ibrahim 35 telah mengharamkan kota Makkah dan berdo'a 
untuknya, dan aku mengharamkan kota Madinah sebagaimana 
Ibrahim mengharamkan Makkah, aku juga berdo'a untuk Madinah 
semoga berkah setiap mud dan sha'nya (takaran, timbangan) 
sebagaimana Ibrahim 3x5: berdo'a untuk Makkah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab yag 34, Kitab Jual Beli bab ke-53, bab berkah 


Nabi untuk takadan mud dan sha' mereka) 


sdh قال رَ ول اله لى الله علب وَل لأبي‎ JG Higi Ain. ۸٤ 
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BI‏ المَيِيَة قال: الَهُمَ ئي Jin tea Ole‏ ما حَرَّمَ 
MA S Ai Se mental‏ فی eng maa‏ البخاري في: e ٠١‏ 
الأطعمة: ٨٢‏ باب الحيس 


864. Anas x berkata: “Rasulullah # menyuruh Abu Thalhah: “Carikan 
untukku pemuda dari buruh-buruhmu yang dapat melayani aku!’ Lalu 
Abu Thalhah keluar memboncengkan aku di belakangnya, lalu aku 
menjadi pelayan Nabi #8 dimana saja beliau tinggal (berada), maka 
aku mendengar Nabi #; sering membaca: “Ya Allah, aku berlindung 
kepadamu dari risau dan susah (sedih), lemah, malas, bakhil (kikir), 
penakut, banyak hutang (yang mencekik atau memberatkan), dan 
berada di bawah tekanan orang.” Maka aku selalu melayani Nabi #& 
sampai kembalinya dari Khaibar. Beliau kembali membawa Shafiyah 
binti Huyai yang telah dikawinnya, maka Nabi 4É; menutupi tempat 
Shafiyah dengan kainnya, lalu diboncengkan di belakangnya, dan 
ketika telah sampai di As-Shahba', Nabi # membuat roti kuah lalu 
dihampar di meja dan menyuruhku memanggil beberapa orang untuk 
makan bersama. Dan itu permulaan Nabi # berkumpul dengan 
Shafiyah. Kemudian terus berjalan hingga kelihatan bukit Uhud, maka 
Nabi ti bersabda: “Ini adalah gunung yang mencintai kami dan kami 
juga cinta kepadanya.” Kemudian sampai di pintu kota Madinah, Nabi 
# bersabda: “Ya Allah aku haramkan di antara kedua gunungnya 
sebagaimana Ibrahim mengharamkan Makkah, ya Allah berkahilah 
mereka dalam setiap takaran mud dan sha’ mereka.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-28, bab hais) 


MEN رَسُولُ الله صَلَّى‎ isi AB J8 عَاصِم‎ È aa ٥ 
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خت فيا CS‏ 


اوی مد أخرجه ioa Sea‏ :41 کتاب الاعتصام: باب إثم من آوی معدلا 


865. Ashim bertanya kepada Anas :ضع‎ “Apakah benar Rasulullah 
# telah mengharamkan Madinah?” Anas menjawab: “Ya benar, 


di antara ini dan ini tidak boleh ditebang pohonnya. Siapa yang 
mengadakan pelanggaran, maka terkena laknat Allah dan Malaikat 
serta semua manusia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-96, 
Kitab Berpegang Teguh bab ke-6, bab dosa bagi siapa yang melindungi 
orang yang mengada-adakan perkara baru) 

Ashim berkata: “Lalu aku diberitahu oleh Musa bin Anas bahwa Anas 
juga berkata: “Atau memberi tempat (perlindungan) kepada orang 
yang berbuat pelanggaran di Madinah.” 


۳ 33 الس بن NG‏ رَضِيَ الله َنْهُ أن رَسُولَ اللو صَلَى الله aie‏ وَسَلَمَ 
َالَ: al‏ ارك dm‏ مِكْبَالِهمْ وَبَارِكُ نَهُمْ في صَاعِهِمْ SAI‏ يعني أَهْلَ Sad‏ 
أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: OY‏ باب بركة صاع النبي ومدهم 

866. Anas bin Malik x berkata: “Rasulullah # berdo'a: “Ya Allah, 
berkahilah timbangan dan takaran mereka, yakni kota Madinah.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-53, 
bab berkah Nabi bagi sha' dan mud mereka) 


JH aa) It las ala صَلَّى‎ ZA ya رَضِيَ الله‎ gi SS AW 
فضائل‎ HS x 4 أخرجه البخاري فی‎ ah : من‎ Ku قات‎ ls ٠ ضعْمَيْ‎ Tas, 
تنفي العخيث‎ Kal باب‎ AH, المدينة:‎ 


867. Anas ms berkata: “Nabi # berdo'a: “Ya Allah, jadikanlah berkah 
di Madinah dua kali daripada Makkah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan-Keutamaan Madinah bab ke-10, 
bab Madinah menghapuskan kejelekan) 
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EA ES 05 ۴‏ راك م مادم 
الله asa‏ صرفا ولاعدلا اخرحه البخاري في: 41 كتاب الاعتصام: ۵ باب ما یکره 


من التعمق والتنازع في العم والغلو في الدين والبدع 


868. Ali æ berkhutbah di atas mimbar dari bata dengan 09 
pedang, di tangannya juga ada lembaran, lalu berkata: “Tidak ada 
kitab bagi kami selain kitab Allah dan yang di dalam lembaran ini, lalu 
dibuka lembaran itu, tiba-tiba di dalamnya tersebut gigi-gigi unta juga 
ada keterangan: “Madinah adalah Tanah Haram mulai Air sampai sini, 
maka siapa yang mengadakan kejahatan (kerusuhan) di dalamnya, ia 
mendapat laknat Allah, Malaikat, dan semua manusia. Allah tidak akan 
menerima darinya yang wajib maupun yang sunnat. Di dalamnya ada 
juga: Hak kaum muslimin sama dapat dicapai oleh serendah rendah 
mereka, maka siapa yang melanggar hak seorang muslim ia mendapat 
laknat kutukan Allah, Malaikat dan semua manusia, Allah tidak akan 
menerima amal wajib dan sunnahnya,” Di dalamnya juga ada kalimat: 
"Siapa yang berwali kepada suatu kaum tanpa izin dari maulanya, 
mendapat laknat Allah, Malaikat, dan semua manusia. Allah tidak akan 
menerima darinya amal yang wajib dan sunnahnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-5, bab apa 
saja yang dibenci dari usaha mendalami sesuatu dan berselisih di dalam 
ilmu dan berlebih-lebihan dalam urusan agama dan bid'ah) 


Et.‏ وي - زو aA o‏ $ 3 ا رتو 
ATA‏ حدیث أبى هريره رضي الله عنه ول لو رايت FEBI‏ بالمدياة 
s P 7 ora zar‏ 1 95 ره اس رت و مر ka‏ 
GEN Gala ns AA E B3‏ حرام أخرجه 
البخاري فى: ۲۹ کتاب فضائل المدينة: ٤‏ باب AY‏ المدينة 
Abu Hurairah a berkata: “Andaikan aku melihat rusa bersantai‏ .869 
di kota Madinah, maka aku tidak akan mengausarkannya, sebab‏ 
Rasulullah # bersabda: “Di antara kedua tanah lapang (tanah berbatu‏ 
hitam) Madinah itu daerah Tanah Haram.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 


pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan-Keutamaan Madinah bab ke-4, 
bab dua tanah berbatu hitam di Madinah) 


EN EA KE PLAN 


BAB: ANJURAN UNTUK TINGGAL DI MADINAH DAN BERSABAR 
DENGAN PENYAKIT DAN KESUKARANNYA 
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٠‏ حَدِيْتُ Ke‏ قالث: قال SA‏ صَلَّى الله َلَيْهِ Ain iag‏ حَبْبْ ينا 
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HE SS Kaali 


وه Ia aa‏ فا قر اس 
شد RU lasa‏ الله ارك G‏ في 


د D 3 > A‏ , مره 
eko 0‏ أخرجه البخاري في: 8١‏ كتاب الدعوات: ٣٤‏ باب الدعا برفع 


الوباء والوجع 
Aisyah #8 berkata: “Nabi sz berdo'a: “Ya Allah, cintakan kepada‏ .870 
kami kota Madinah sebagaimana Engkau mencintakan kami kota‏ 
pada kota Makkah atau lebih dari itu, dan pindahkan demamnya‏ 
ke Juhfah. Ya Allah, berkahilah untuk kami dalam setaip mud dan‏ 
sha'nya (takaran-takaran).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke-43, bab do'a meminta dihilangkan‏ 

wabah dan penyakit) 


سر سر 4 


alloh‏ من د خول الطاعون وال جال إل 


BAB: TERJAGANYA KOTA MADINAH DARI 
WABAH THA'UN DAN DAJJAL 
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الُدحال المدينة‎ Jeda Y کتاب فضائل المديئة: : باب‎ ۲ 4 


871. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 4š; bersabda: ‘Di atas 
setiap jalan masuk ola Madinah ada Malaikat, karena itu wabah 
tha'un dan Dajjal tidak akan bisa masuk ke Madinah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan-Keutamaan Madinah 
bab ke-9, bab Dajjal tidak bisa masuk Madinah) 


BAB: KOTA MADINAH DAPAT MENYINGKIRKAN KEBURUKANNYA 
د واا ع هري مه و 8,53 5 ل قر‎ 
SS AH زكر لد معدت‎ aa SAN 
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وأنها تنفي الناس 


872. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4% bersabda: Aku diperintahkan 
untuk berhijrah ke dusun yang mengalahkan semua dusun, orang-orang 
menamakannya Yats-rib, yaitu kota yang dapat menyingkirkan orang 
yang tidak jujur, bagaikan api pengkaui besi dapat menyingkirkan karat 
besi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan- 
Keutamaan Madinah bab ke-2, bab keutamaan Madinah dan ia 
menghapus kejelekan orang-orang) 
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حدِيث جابر بن عبد الله‎ AYY 


873. Jabir bin Abdillah x berkata: “Seorang Badwi datang berbai'at 
kepada Nabi 4 untuk masuk Islam, tiba-tiba ia terkena malaria 
(demam) Madinah, maka ia datang kepada Nabi # dan berkata: 
‘Bebaskan aku dari bai'atku!” Rasulullah # menolak. Kemudian 
datang lagi dan berkata: “Bebaskan aku dari bai'atku.' Nabi pun 
menolaknya. Kemudian datang lagi dan berkata: ‘Bebaskan aku dari 
bai'atku!' Nabi pun menolaknya. Maka ia keluar dari Madinah. Maka 
Nabi #š bersabda: ‘Kota Madinah bagaikan api tukang besi (pande), 
ia menyingkirkan segala karatnya hingga tinggal putih mengkilatnya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Pakaian dan bab 
ke-24, bab pakaian berwarna putih) 


pr‏ مر 
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التفسیر: ٤‏ سوره ةاانساء: ۱۵٥‏ باب ka?‏ لكم في jl‏ لمنافقین فئتين 


874. Zaid bin Tsabit x% berkata: “Nabi #iz bersabda: “Sesungguhnya 
Madinah ini penuh dengan kebaikan, bisa menyingkirkan segala yang 
busuk sebagaimana api menghilangkan karat perak.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-15, bab mengapa 
ada dua kelompok dalam menghadapi orang-orang munafik) 
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875. Sa'ad bin Abi Waagash a} berkata: “Aku telah mendengar Nabi 
# bersabda: “Tiada seorang yang berbuat curang terhadap penduduk 
Madinah melainkan ia akan cair bagaikan cairnya garam dalam 
air.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan- 
Keutamaan Madinah bab ke-7, bab dosa orang yang menipu daya 
penduduk Madinah) 


PA 
web ر اي‎ 2٠ 15 


KENA PE باب‎ 
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TERBUKANYA KOTA-KOTA YANG LAIN 
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فى: ۲۹ كتاب فضائل المدينة: ۵ باب من بن رغب عن المدينة 


876. Sufyan bin Abi Zuhair 2 berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
4 bersabda: Akan terbuka negeri Yaman, lalu akan pindah ke sana 
beberapa kaum dengan keluarga dan pengikutnya, padahal kota 
Madinah jauh lebih baik untuk mereka, Andaikan mereka mengetahui. 
Dan negeri Syam akan terkuasai, lalu beberapa kaum pindah ke sana 
membawa keluarga dan pengikut mereka, padahal kota Madinah 


jauh lebih baik bagi mereka Andaikan mereka mengetahui, dan akan 
ditaklukkan negeri Iraq, lalu beberapa kaum pindah ke sana membawa 
keluarga dan pengikutnya, padahal kota Madinah jauh lebih baik bagi 
mereka Andaikan mereka mengetahui.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan-Keutamaan Madinah bab ke-5, 
bab orang yang membenci Madinah) 


dat حِين سرک‎ s AET اب‎ 
BAB: KOTA MADINAH KETIKA DITINGGALKAN PENDUDUKNYA 
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877. Abu Hurairah & berkata: “Aku mendengar Rasulullah يغ‎ 
bersabda: 'Mereka akan meninggalkan kota Madinah 0 
kebaikan yang ada, tidak ada yang tinggal di sama kecuali penuntut 
rizki (atau binatang-binatang yang merasa aman dari gangguan 
manusia), dan yang paling terakhir ialah dua gembala dari Muzainah 
menuju ke Madinah. Mereka berdua menjerit memanggil-manggil 
kambingnya, tiba-tiba didapatkannya kosong (hanya binatang- 
binatang buas). Ketika mereka tiba di Tsaniyatal Wada', mereka berdua 
tersungkur di atas wajahnya.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-29, Kitab Keutamaan-Keutamaan Madinah bab ke-5, bab orang 
yang membenci Madinah) 
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٠٢ ة أحرجه البخاري في:‎ SAI رَوْضَةٌ مِنْ ريَاض‎ ajah SOE E, 
padla ما بين القبر‎ Jaw? باب‎ ٥ مكة والسديئة:‎ Kemah کتاب فضل الصلاة فى‎ 
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878. Abdullah bin Zaid Al-Mazani z berkata: “Rasulullah g bersabda: 
“Di antara rumahku dan mimbarku adalah salah satu pakan dari kebun- 
kebun surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-20, Kitab 
Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah bab ke-5, bab 
keutamaan tempat di antara kuburan Nabi dan mimbar) 


۸۹ میت أبي Sia‏ عَنِ Gl‏ ضَلَّى La “Jis da‏ تابن ست SAI‏ 
ا دن وښو ٠ Ja‏ کتاب فضل 
الصللاة في مسد aKa‏ والمدينة: 8 باب فضل ما بدن القبر والمنبر 


879. Abu Hurairah x berkata: “Nabi $š bersabda: ‘Di antara 
rumahku dan mimbarku adalah kebun surga, sedang mimbarku 
terletak di atas telagaku (haudh).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-20, Kitab Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah 


bab ke-5, bab keutamaan tempat di antara kuburan Nabi dan mimbar) 
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BAB: GUNUNG UHUD CINTA KEPADA KAMI 
DAN KAMI JUGA CINTA KEPADANYA 
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تی إِذَا GG A‏ عَلَى الم Ja KANYA‏ هدو مان kên, [AG‏ جَبل لسا او آخرجه 


البخاري فِي: 14 کتاب المغازى: AN‏ یاب دلا يحيى OP‏ بكير 


880. Abu Humaid x berkata: “Ketika kami kembali bersama Nabi 
s2 dari perang Tabuk, tampaklah oleh kami kota Madinah, maka 
Nabi #4 bersabda: “Ini thabah (Madinah) dan itu Uhud, gunung yang 
cinta kepada kami dan kami juga cinta kepadanya.”” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-81, bab 


telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bakir) 


Sa اب‎ 


BAB: FADHILAH SHALAT DI MASJID HARAM MAKKAH 
DAN MASJID NABAWI MADINAH 


os‏ کوره 2 E a‏ كو سوه Aa‏ سم 
GG‏ الله lola‏ صَلَى الله عليه kang‏ قال: D‏ 


SHAHINI BUKILARI MUSLIM 
Ae دوس‎ UP جم ملك‎ Sidik Saga Gs 4: ميق‎ e ميق‎ de مييق‎ Ah تنج‎ aa نلق #- جيك‎ Û a © a 


5 
اما 

رت 
پا 
L,‏ 


فی مَسْجِدِي هدا حير من kad FD AJI‏ سواه إلا الْمَسْجد الَْرَامَ خر جه البخاري 


فی: Ye‏ کتاب فضل الصلاة فی aa Annt‏ وألممدينة: ١‏ باب فضل الصلاة فی 


Ara A‏ مک والمدينة 


881. Abu Hurairah z berkata: “Nabi & bersabda: “Shalat di masjidku ini 
lebih baik dari seribu kali shalat di masjid lainya, kecuali Masjidil Haram 
(Makkah). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-20, Kitab Keutamaan 
Shalat di Masjid Makkah dan Madinah bab ke-1, bab keutamaan shalat 
di Masjid Makkah dan Madinah) 
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BAB: JANGAN DIKERAHKAN KENDARAAN 
KECUALI MENUJU TIGA MASJID 
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aE,‏ ومسحد الأقصى أخرجه البخاري في: ٢‏ کاب فضل الصللاة ف فى مسجد 
مكة والمدينة: ١‏ باب فضل الصلاة فى مسجد مكة والمدينة 

882. Abu Hurairah z berkata: “Nabi « bersabda: “Jangan 
dikerahkan bendara Kereta menuju tiga masjid, Masjidil Haram 
(Makkah): dan Masjidir Rasul (Madinah): dan Masjidil Agsha 
(Palestina).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-20, Kitab 


Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan Madinah bab ke-20, bab 
keutamaan shalat di masjid Makkah dan Madinah) 


را لى > وكا 1 چم و کا دس پا rra‏ 
باب فصل مسجد فبا وفصل الصّلاةفيه وريارته 


BAB: KEUTAMAAN MASJID QUBA’; KEUTAMAAN 
SHALAT DI SANA DAN MENZIARAHINYA 
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saya‏ المخاري فى: ٠١‏ كتاب فضل الصلاة فى مسجد مكة والمدينة: ٤‏ باب 
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OLI‏ مسجد قباء Letka‏ وراكيا 


883. Ibnu Umar # berkata: “Nabi #£ selalu pergi ke masjid guba' 
dengan berkendaraan atau berjalan kaki.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-20, Kitab Keutamaan Shalat di Masjid Makkah dan 
Madinah bab ke-4, bab mendatangi Masjid Quba dengan berjalan 
kaki dan berkendaraan) 


ab 
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UI لك يا‎ Ja عُثْمَانُ:‎ JUS USS AE SI SAN A 
Bad عَبْد‎ SA في اَن تُرَوَجَكَ بكرا ندرك ما كُنْت تَعْهَدُ‎ yti عَبْد‎ 
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884. Al-Qamah berkata: “Ketika aku bersama Abdullah bin Mas'ud 
di Mina, tiba-tiba bertemu dengan Usman, lalu dipanggil: “Ya Aba 
Abdirrahman, aku ada keperluan denganmu.” Lalu keduanya berbisik, 
Usman berkata: “Ya Aba Abdirrahman, sukakah engkau aku kawinkan 
dengan gadis untuk mengingatkan kembali masa mudamu dahulu.” 
Karena Abdullah bin Mas'ud tidak berhajat kawin, maka dia menunjuk 
kepadaku dan dipanggil: ‘Ya Al-Gamah!' Maka aku datang kepadanya 
dan dia berkata: Jika engkau katakan begitu, maka Nabi # bersabda 
kepada kami: “Hai para pemuda, siapa yang sanggup memikul 
tanggungjawab perkawinan, maka hendaklah kawin, dan siapa yang 
tidak sanggup, hendaknya berpuasa (menahan diri), karena itu lebih 
mampu menahan syahwat baginya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-68, Kitab Nikah bab ke-2, bab sabda Nabi, barang siapa di 
antara kalian yang mampu untuk menikah, maka menikahlah) 
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, ' ل 
„AA‏ حلیث انس I‏ مالل رضي - الله dh a5 KANG As AIE WA‏ يبوت اندج 


úi ia ade الله‎ 02 PSE لون عن عِبَادَةٍ‎ D 3 ale UWA a 
2 Pa d کور او ا‎ DA چو‎ :٠ 
wa 3 pos sie و ون الب صلی الله‎ NI AJ HB 
TA أا ونال‎ Jln ال اصل‎ Bi dis AJE PE ققدم ون َل‎ 
Aza 


asasi GA AA Jai اا‎ RE Baa 
للم‎ SAN نكنم ذا وَكَذَا ماو اللو ني‎ iji An AA سر‎ 


2 
AE‏ پا | 2 jk E 1 og‏ ابي قد زا ی د سا 
ma‏ بي ي أَصُومُ BAU ap A Sais‏ عَنْ سني 
فليس م وني أخرجه البخاري في: AY‏ كتاب النکاح: اباب الترغيب في النکاح 


á 


885. Anas bin Malik x berkata: “Telah datang tiga orang ke rumah isteri 
Nabi ## untuk menanyakan ibadah Nabi 4$, kemudian sesudah diberitahu, 
mereka menganggap amal Nabi sedikit, namun mereka berkata: “Apalah 
kami jika dibanding dengan Nabi #k yang telah diamapuni semua dosanya 
yang lalu dan yang akan datang." lalu yang satu berkata: Aku akan 
bangun semalam suntuk untuk shalat selamanya.' Yang kedua berkata: 
Aku akan puasa selama hidup dan tidak akan berhenti.” Ketiga berkata: 
Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan kawin untuk selamanya.” 
Kemudian Nabi #& datang dan bertanya kepada mereka: “Benarkah kalian 
berkata begini dan begitu: Ingatlah! Demi Allah, akulah yang lebih takut 
kepada Allah daripada kalian, dan lebih tagwa kepada Allah, tetapi aku 
puasa dan berbuka {tidak puasa), shalat malam dan tidur, dan aku pun 
kawin dengan wanita, maka siapa tidak suka kepada sunnahku, berarti 
bukan termasuk ummatku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, 
Kitab Nikah bab ke-1, bab anjuran untuk menikah) 


ځا سرو قوش نت رن جه رهرو * 77 # 7 ا ٩‏ 
7 حَدِيْث yi An‏ أبي PBS‏ قال رَد رَسُول الله صَلَى الله ade‏ وَسَلمَ على 
Tia -4 3 Be ee‏ اوس PET‏ 
عَثمَانَ بن مَظْعُونٍ التبتل وَلَوْ أَذْنَ له LSN‏ أخرجه البخاري في: AS ٧۷‏ 
النكاح: ۸ باب ما یکره من التبتل والخصماء 


886. Sa'ad bin Abi Waggash x berkata: “Rasulullah # telah menolak 
Usman bin Mazh'un untuk hidup membujang, dan seandainya beliau 
mengizinkan, tentu kami telah mengebiri diri sendiri.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-8, bab apa yang 
dibenci dari membujang dan dikebiri) 
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AAN رر 8م‎ Kahi Ia 


باب يكاج ايم Wa‏ 


BAB: NIKAH MUTAH PERNAH DIIZINKAN 
KEMUDIAN MANSUKH HINGGA HARI KIAMAT 


2 3 Pa "DUR يې ` شي روو س امه‎ 7 Sa 
صَلَى الله‎ TA مَع‎ gini مَسْعُودٍ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالً: کنا‎ AE SIS AAN 
دخ اا ور نت و حر پخ‎ TR رر‎ E -° مر فر قا عرس‎ Pen PN A AA سک‎ 
ذلك‎ NE تنا‎ yan معنا نساء فقانا: وي فنهادا 4 ذلك‎ ad عليه ۾ وسلم‎ 
روا يانه د ولا ات فا لس الله‎ Ta أن د اا‎ 
طيبات ما أحل الله لكم‎ 
887. Abdullah bin Mas'ud x berkata: “Kami pergi perang bersama 
Nabi £ dan tidak membawa isteri, kemudian kami minta izin untuk 
mengebiri diri sendiri, maka dilarang oleh Nabi š# dan diizinkan untuk 


kawin sementara kepada wanita dengan maha? baju atau lainnya. 
Kemudian membaca ayat: ‘Hai orang yang beriman, janganlah kalian 


ام 


mengharamkan hal-hal yang baik yang dihalalkan Allah bagi kamu. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-9, 
bab janganlah kalian mengharamkan hal-hal baik yang Allah halalkan 
bagi kalian) 
dyang NG a کنا في‎ NG 333 an 7 KUIN ops 5 
P Kan فقا ۹1 55 : لک أن‎ Ate و‎ ale AN سول الله صن‎ 
ala یا ب نهى رسول الله صلی الله‎ ۱١ في: : كتاب النكاح:‎ a 
عن نکاح المدعة آخرا‎ 4 
888. Jabir bin Abdullah dan Salamah bin Al-Akwa' kê keduanya 
berkata: “Ketika kami dalam peperangan, tiba-tiba datang utusan 
Rasulullah #z mengabarkan kepada kami: “Sungguh telah diizinkan bagi 
kamu untuk nikah mut'ah (nikah sementara) maka laksanakanlah!’” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-31, 


bab Rasulullah akhirnya melarang nikah mut'ah) 


Si 5‏ بن ابي Ab‏ رَضِيّ اللَّهُ عَنهُ آن AN dyang‏ صَلَّى الله ake‏ 
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ka‏ هی عَنْ EN AA‏ يوم A‏ وَعَنْ أ As‏ ر الإِنْسِيّة أخرجه البخاري 


فى: 5 کتاب المغازي: YA‏ باب غروة خييو 


889. Ali bin Abi Thalib نيه‎ berkata: “Rasulullah ššš telah melarang nikah 
mut'ah (kawin sementara waktu) pada waktu perang Khaibar, dan juga 
melarang makan daging himar peliharaan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar) 


E 


BAB: HARAMNYA MENIKAHI SEORANG WANITA 
DENGAN BIBINYA SEKALIGUS DARI PIHAK AYAH ATAU IBU 


مر د GA 8 i g‏ ور or‏ + 
کت ای هرر أن و اه ونو 


سے م 3 


۷ كتاب النکاح:‎ W أحرجه البخاري في:‎ ke la yaa NG tetes ala 
باب لا تنكح المرأة على عمتها‎ 

890. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah & bersabda: “Tidak boleh 
dikumpulkan (dimadu) isteri dengan saudaranya atau dengan bibinya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-27, 


bab janganlah menikahi seorang perempuan di atas pernikahan bibinya) 


8 سر ۶ د د ر‎ 
Kaka پاب تحر د م یکاح الحرم‎ 
BAB: HARAM MENIKAH BAGI ORANG YANG 
SEDANG IHRAM DAN MAKRUH LAMARANNYA 


r&i SALA‏ أن Za‏ صلی الله la‏ وَسَلَم روح paa‏ وهو مُحْرم 
أخرجه البخاري YA: E‏ كتاب جزاء الصيد: NY‏ باب تزويح المحرم 


891. Ibnu Abbas #3 berkata: “Nabi #ë menikah dengan Maimunah 
ketika sedang ihram.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
28, Kitab Hukum Berburu bab ke-12, bab menikahkan orang yang 
berihram) 


Maimunah berkata bahwa Nabi menikahinya sesudah tahallul, dalam 
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keadaan tidak ihram. 
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tot ¢ z 
او‎ Pen Ba هې | ےا د‎ 3 g 
ادناودرك‎ pakem تحرس الخطبة على خطية‎ NAN 


BAB: ORANG YANG IHRAM HARAM MENIKAH 
DAN MAKRUH MEMINANG KETIKA IHRAM 


ng b م 8 5 و ر = رګ‎ 5 a 
SAR وَسَلْمَ أن بيع‎ al صَلَّى الله‎ GAN گان يقو ل: تهى‎ Gae upil Lha ٢ 
Pali حَتى‎ sal Ehe عَلَى‎ JAN يَخْطْبَ‎ NG A 
باب لا يخطب على‎ ٥٤ كتاب التكاح:‎ ٧۷ الْخَاطِبُ أخرجه البخاري في:‎ a 


pa do ihs‏ ينكح أو يدع 


892. Ibnu Umar kê berkata: “Nabi 4 melarang seseorang menjual 
karena menyaingi jualan saudaranya, juga melarang meminang untuk 
menyaingi pinangan saudaranya, sampai ditinggal atau diizinkan oleh 
peminang pertama.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab 
Nikah bab ke-45, bab tidak boleh meminang pinangan saudaranya 
sampai ia menikahinya atau meninggalkannya) 


alang ai اب‎ 


BAB: HARAM NIKAH SYIGHAR (TUKAR PERKAWINAN 
TANPA MAHAR) DAN PERNIKAHANNYA DIANGGAP BATAL 


z 


TEAM MAH aan يت ابن 518 أن رَسُولَ الله صلى‎ Aar 
صَدَاقُ أخرجه البخاري‎ LA SA EN PENA BO AAN JAN RSI 
كتاب التكاح: ۲۷ باب الشغار‎ W في:‎ 

893. Ibnu Umar $$ berkata: “Rasulullah : melarang nikah syighar. 


Syighar yaitu seseorang mengawinkan putrinya, dengan syarat orang itu 
juga mengawinkan dia pada putrinya tanpa mahar antara keduanya," 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-27, 
bab syighar) 
be س عر السام عه‎ 
تاج‎ byin ابوا‎ 


BAB: MEMENUHI SYARAT-SYARAT DALAM PERNIKAHAN 


خا a‏ اين رن د نګوا هوحم مه Mn‏ رت وسن 
Enda ٤‏ عَقبَة بن عامر رضي الله عله قَالّ: قال رَسُول الله صَلَى الله ale‏ 


YNA DA DA GA‏ ا پو پر پو پو پو یز پو EE YE‏ مام بوت 


f.,‏ کرت 2 هع f‏ لن nE‏ و ر 
وَسَلم: احق الشروط ان توفوا به SALA ls‏ به ai‏ أخرجه البخاري في: ٥٩‏ 
كتاب الشروط: 5 باب الشروط فى المهر عند عقدة TSI‏ 


894. Uqbah bin Amir x berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Syarat 
yang layak (harus) ditepati ialah diadakan mahar untuk menghalalkan 
farji (yakni dalam perkawinan). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-54, Kitab Syarat-Syarat bab ke-6, bab syarat-syarat dalam mahar 
ketika akad nikah) 


لت سيد ا في الت ال طن وا | والشكوت 


BAB: JANDA HARUS DIMINTA IZINNYA, SEDANGKAN GADIS 
CUKUP DENGAN DIAM 
LAN Jl Baa A ابي هُرَيْرَة اَن ال‎ Sus ٥ 
SI JB SI S3 يا رَسُولَ الله‎ 136 Sa 3 aa SE مَرَ ولا‎ ata 
باب لا يتكح الأب وغيره‎ ١٤ كتاب التكاح:‎ ٧۷ أخرجه البخاري في:‎ ES 
البكر والثيب إلا برضاها‎ 


í 


895. Abu Hurairah & berkata: “Nabi ## bersabda: ‘Seorang 
janda tidak bisa dinikahkan sampai dimintai pendapatnya dan gadis 
tidak dinikahkan sampai dimintai izinnya.’ Sahabat bertanya: “Ya 
Rasulullah, bagaimana izinnya?’ Nabi # menjawab: “Ketika ۱١ 77 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-41, 
bab seorang ayah tidak boleh menikahkan anaknya baik gadis ataupun 
janda kecuali dengan ridhanya) 

ANA‏ کلف عاك عالت فلت ما وول الله ا لاق اع فل 
Sei 2‏ لر LKS Pai‏ قال: ANGKA‏ أخرجه البخاري 


896. Aisyah هع‎ berkata: “Ya Rasulullah, wanita harus diminta izinnya 
dalam perkawinannya?” Nabi # menjawab: “Ya.” Ditanya lagi: 
“Bukankah gadis akan malu jika ditanya dan dia hanya bisa diam.” 
Nabi #5: menjawab: “Diam itu berarti setuju.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-89, Kitab Tentang Paksaan bab ke-3, bab tidak boleh 


menikahkan orang yang terpaksa) 
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BAB: BAPAK BERHAK MENIKAHKAN 
ANAK GADISNYA YANG MASIH KECIL 


- 
ہے سے سے عزن رعسم 16 La‏ + 


AAV‏ دت SIB ES‏ و الت صلی الله aje‏ وَسَلمَ انا بہت ست سئون 


2 3 ین 


aan 29 Ta وات فتمرفق‎ DN 9 في بي الحارث:‎ apr a AH 


Dot PAEA akr 

ار اش ٤‏ زومات وی لی A‏ صَوَاحِبُ لي FA‏ 3 بت بي فابنها 

لا أذري ما ريد بي SIA‏ بي حم AN AJA a‏ 
Pane‏ كي يچ س سو 


MANA‏ ن اه مسحت پو وَجُهي وَدَأِي H‏ حلي 
a Gagas SP SAI‏ في BAG Ai‏ وَعَلَى Pb‏ 
SG An‏ ور اني فلم ab‏ رول الله صَلَى الل عله و 
ضكى SI GE‏ 93( يومد Sang‏ يِشع وين ama‏ البخاري AS‏ 
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«ناقب الأنصار: 44 باب تزويج النبي صَلَّى الله giay ale‏ عائشة 


897. Aisyah وه‎ berkata: “Aku dinikahkan kepada Nabi # pada usia 
enam tahun, maka kami berangkat ke Madinah, tinggal di Banil Harits 
dari suku Khazraj, kemudian aku sakit panas sampai rambutku rontok 
dan hanya tersisa jummah (rambut yang sampai bahu), dan ketika 
aku sedang bermain ayunan bersama kawan-kawanku, ibuku Ummu 
Ruman berteriak memanggilku, maka aku segera lari kepadanya. 
Kemudian tanganku dipegang dan nafasku masih tersengal-sengal 
sampai tenang. Kemudian ibuku mengusap wajah dan kepalaku, 
lalu aku dibawa masuk ke rumah. Tiba-tiba di rumah sudah banyak 
wanita Anshar, dan mereka memberi selamat kepadaku: 'Semoga 
mendapatkan kebaikan dan berkah, semoga mendapatkan kebaikan 
dan berkah.” Lalu ibu menyerahkan aku kepada mereka dan mereka 
menghiasku. Aku tidak menyangka tiba-tiba Rasulullah masuk 
kepadaku pada waktu Dhuha, lalu mereka menyerahkan aku kepada 
Nabi #, ketika itu aku berusia sembilan tahun.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan-Keutamaan Kaum Anshar 
bab ke-44, bab Nabi menikahi Aisyah) 
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باب اتا FA‏ كيه تيلب قرا انوت تہ عد بل .وي ر ذلك م" ab as‏ 
دنا alan SELARAS Pama‏ لا شحف په 


BAB: MAHAR BOLEH DALAM BENTUK 
MENGAJAR AL-QUR'AN, CINCIN BESI, ATAU 
DALAM BENTUK LAINNYA, BAIK SEDIKIT ATAU BANYAK 


E 0 a 7 o 3 - 3 
الله‎ Az دول الله‎ Sa, السَّاعِدِی أن ام‎ dan بن‎ SJ ABA 


د # 7ة رو 2 a a‏ اتس Mi.‏ 77 7 و ت á‏ 

ga‏ #7 سر ين اضر عمس ر ري وظړے ج کے وعدي ر٤‏ د هو چو کو 
الله ade‏ بام قص عد انكر sih a3‏ دم ME 4515 LL‏ رات الج 3 asi‏ لم 
َقض فيا د شا حلصت دقام رجل مر ص ابه Gilas‏ رَسُولَ الله إن لَمْ يَكَنْ SI‏ 
يها NG Wan A‏ ل ون كر قل 59 الله با يا رسول الله فال 
Las‏ إلى هلك A “a‏ سيا Jac 3 Sadi‏ لا و الله يا وسو الله 
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ib pas age kt ول‎ 85 - J5 Das وات‎ ls 


رَسُولَ AS Yg‏ ِن Je‏ وَلكِنْ هذا ر S5‏ 3 سَهُل مَالَهُ G (2S)‏ نصفه 


alali SEA, Ge: وع‎ ale Hi Jae dn فال رول‎ 


ERFIN طا‎ SEN AA 6 عَلَيْكَ‎ Sani 
iya Yaa مَاذَا‎ JGA LL eds به‎ ae 0 صل الله عله و‎ Dya 
J ce A دا ده قال‎ E A قي‎ BAR 
مَعَكَ ون الْقَرَآنِ أ‎ Lag GES 5 LAH َال 5 َعَم قَالَ:‎ Ad 
کتاب فضائل القرآن: ۲۲ باب القراءة عن ظهر قلب‎ 5 


898. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi æ berkata: “Ada seorang wanita yang 
datang kepada Nabi # dan berkata: ‘Aku datang untuk menyerahkan 
diriku kepadamu.” Maka Nabi # melihat wanita itu sepuasnya 
kemudian menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu merasa bahwa 
Nabi # tidak berhajat padanya, maka ia duduk. Lalu ada seorang 
sahabat yang berdiri dan berkata: “Ya Rasulullah, jika engkau tidak 
berhajat padanya, maka kawinkanlah denganku.’ Nabi #i: bertanya 
kepadanya: Apakah engkau mempunyai sesuatu?” Jawabnya: “Tidak, 
demi Allah ya Rasulullah.” Nabi # bersabda: “Pulanglah ke rumahmu 
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cari sesuatu (untuk mahar). Maka ia kembali dari rumahnya 6 
berkata: “Demi Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah." Nabi #& 
bersabda: “Carilah, meskipun cincin besi.” Maka pulanglah ia dan 
kembali lagi berkata: “Demi Allah, tidak ada apa-apa ya Rasulullah, 
meskipun cincin besi, tetapi aku mempunyai sarung ini, separuh bisa 
untuknya.’ Nabi št bertanya: “Apa yang akan engkau lakukan terhadap 
kain itu, jika engkau pakai dia tidak bisa memakai, dan jika ia yang 
memakai engkau pun tidak memakai apa-apa.' Beberapa saat lelaki 
itu duduk, kemudian bangun. Ketika ketika Nabi # melihatnya akan 
pergi, dipanggil kembali dan ditanya: Apa yang engkau hafal sebagian 
dari Al-Qur'an?’ Jawabnya: Aku hafal surat ini dan itu.” Beberapa surat 
yang disebutnya. Ditanya oleh Nabi نې‎ Apakah engkau benar-benar 
hafal?’ Jawabnya: “Ya.” Lalu Nabi # bersabda: “Bawalah wanita itu, 
maka aku telah mengawinkan engkau dengan mahar apa yang engkau 
hafal dari Al-Qur'an.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, 
Kitab Keutamaan-Keutamaan Al-Qur'an bab ke-22, bab membaca 

dari hafalan) 
ری عَلَى‎ kg le صَلَى الله‎ GAN انس رَضِيَ الله عه أن‎ ia ٩۹ 
77 عَلَى وَزْنِ‎ zi- Sal ات‎ A “JG lis la JG عَوفي 5 صَفْرَةٍ‎ Ji ر‎ 
أخرجه | ليخاري في: 1¥ کناب | لنكاح:‎ Ai رلو‎ 3 a اك‎ sg in AG JG 8 SAS 
Cap باب كيف يدعى‎ 7 


899. Anas 2 berkata: “Nabi 45: melihat Abdurrahman bin Auf 
dengan bekas warna pacar yang kuning di tangannya, maka Nabi 4 
bertanya: “Apakah itu?” Jawabnya: Aku kawin dengan wanita dengan 
mahar seberat biji kurma emas.’ Rasulullah # berdo'a: “Semoga 
Allah memberkahi perkawinanmu, buatlah walimah meskipun hanya 
menyembelih seekor kambing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-67, Kitab Nikah bab ke-56, bab mendo'akan orang yang menikah) 


باب قلغا اسه Mena‏ 


BAB: MEMERDEKAKAN BUDAK WANITA 
KEMUDIAN MENIKAHINYA 
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900. Anas کډ‎ berkata: “Rasulullah # berangkat ke perang Khaibar, 
maka kami shalat subuh tepat pada waktunya yang masih gelap, 
kemudian Nabi # dan Abu Thalhah langsung berangkat sedang aku 
membonceng Abu Thalhah, maka Nabi # menjalankan kendaraannya 
di gang-gang Khaibar. Karena rapatnya orang berjalan sampai 
lututku menyentuh paha Nabi 4%, kemudian Nabi # menyingsingkan 
kain dari pahanya sampai aku bisa melihat putihnya paha Nabi #ë. 
Ketika telah masuk dusun Khaibar, beliau membaca: “Allahu akbar! 
Khaibar pasti hancur! Bila kami masuk ke daerah suatu kaum, maka 
rusaklah keadaan orang yang telah diperingatkan (dibaca tiga kali). 
Maka keluarlah penduduk Khaibar menuju pekerjaan mereka, tiba- 
tiba mereka berkata: “Itu Muhammad dan tentaranya.' Lalu kami 
menyerang Khaibar dengan keras, sampai dikumpulkan para tawanan. 
Kemudian datanglah Dihyah dan berkata: “Ya Rasulullah, berikan 
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kepadaku budak wanita dari tawanan.” Nabi # menjawab: “Pergilah 
dan ambillah seorang budak wanita.” Maka ia mengambil Shafiyah 
binti Huyai. Lalu datang seseorang kepada Nabi # dan berkata: “Ya 
Rasulullah, engkau berikan Shafiyah kepada Dihyah, padahal ia wanita 
termulia di antara Bani @uraizhah dan Nadhir. Dia tidak layak kecuali 
untukmu.” Maka Nabi 4 menyuruh dipanggilkan Dihyah dan Shafiyah. 
Kemudian setelah dilihat oleh Nabi # beliau bersabda kepada Dihyah: 
“Engkau ambil yang lainnya.” Lalu Nabi 4 memerdekakan Shafiyah 
dan mengawininya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab 
Shalat bab ke-12, bab keterangan yang disebutkan tentang paha) 
Tsabit bertanya kepada Anas: ‘Hai Abu Hamzah, apakah maharnya?' 
Jawabnya: “Dirinya! Memerdekakannya lalu mengawininya.' Di tengah 
perjalanan, Shafiyah dirias oleh Ummu Sulaim, lalu diserahkan kepada 
Nabi # pada malamnya, sehingga Nabi #8 bagung pagi sebagai 
pengantin, lalu bersabda: “Siapa yang mempunyai sesuatu bawalah 
kemari.” Lalu dibentangkanlah tilam, dan orang-orang datang membawa 
kurma, samin, dan tepung. Lalu dibuatlah hais (yaitu makanan yang 
0 dari kurma, samin, dan tepung), dan itulah walimah Rasulullah 

4.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-12, 
beb keterangan yang disebutkan tentang paha) 
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901. Abu Musa 2 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
memiliki hamba wanita, lalu dipelihara dengan baik, kemudian 
dimerdekakan dan dinikahi, maka ia mendapat pahala dua kali lipat.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan 
Hamba Sahaya bab ke-14, bab keutamaan bagi siapa yang mendidik 
hamba sahaya perempuannya dan mengajarinya) 


inai‏ خش a ia‏ ةارس 
BAB: PERKAWINAN NABI # DENGAN ZAINAB BINTI JAHSI DAN‏ 


TURUNNYA AYAT HIJAB DAN KETENTUAN 
WALIMAH PENGANTIN 


-+ 


Peri‏ ال صلی الله Lag ada‏ ې عَلَى شَيْءٍ 


ik j A 


قاڵ: 


4 
حدیثت‎ .٢ 


ما أَوْلَمَ عَلَى ph D‏ أخرجه البخاري في: AS W‏ النکاح: ٨٢‏ باب 


902. Anas 3# berkata: “Nabi tidak pernah membuat walimah atas 
salah satu istrinya sebagaimana yang dibuatnya untuk Zainab, 
beliau mengadakan walimah dengan menyembelih satu kambing.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-68, 
bab walimah walaupun hanya dengan seekor domba) 
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903. Anas bin Malik 2: berkata: “Ketika Nabi # menikah dengan 
Zainab binti Jahsy x% beliau mengundang kaumnya dan makan-makan 
kemudian mereka duduk bercakap-cakap, sedang Nabi #& bersiap 
untuk bangun, tetapi mereka tidak juga bangun. Ketika melihat keadaan 
mereka, Nabi # segera berdiri, dan berdirilah beberapa orang, hingga 
tinggal tiga orang. Kemudian Nabi #& datang kembali untuk masuk 
pada isterinya, tetapi orang-orang masih duduk sampai Nabi # tidak 
jadi masuk. Lalu mereka keluar dan segera aku pergi memberitahu 
kepada Nabi # bahwa mereka telah bubar, maka datanglah Nabi #5 
dan masuk. Ketika aku akan masuk, Nabi # memasang tabir antaraku 
dengannya, dan Allah menurunkan ayat: “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kalian masuk rumah-rumah Nabi #...(Al-Ahzaab 
53).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke- 


8, bab firman Allah : Janglah kalian masuk rumah-rumah Nabi Al-Ayat) 
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904. Anas ھ‎ berkata: “Akulah yang lebih mengetahui soal hijab yang 
telah ditanyakan oleh Ubay bin Ka'ab. Ketika Rasulullah 4g menjadi 
pengantin dengan Zainab binti Jahsy dan perkawinan itu di Madihah, 
maka Nabi 4 mengundang orang-orang untuk makan-makan sesudah 
matahari naik agak tinggi, kemudian Nabi 45: duduk bersama beberapa 
orang sesudah bubar, sampai Nabi #5 berdiri dan pergi. Aku pun 
ala perjalanan Nabi #& sampai di tempat Siti Aisyah يهم‎ dan 
Nabi ££ mengira mereka sudah keluar, maka aku kembali bersama 
Nabi 4 - Ternyata mereka masih duduk di tempatnya, maka Nabi 4 
pulang pergi dua kali dan aku bersamanya. Ketika sampai di bilik Siti 
‘Aisyah, Nabi # kembali dan akupun ikut bersamanya, ternyata mereka 
telah bubar, lalu Nabi # menutup dinding antaraku dengannya. Dan 
turunlah ayat hijab itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, 
Kitab Makanan bab ke-59, bab firman Allah : Maka apabila kalian 
telah makan, keluarlah) 
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905. Anas bin Malik # berkata: “Bila Nabi 4 berjalan di dekat rumah 
Ummu Sulaim, beliau mampir dulu untuk memberi salam kepadanya.” 
Kemudian Anas #» melanjutkan keterangannya: “Ketika Nabi #& 
menikah dengan Zainab, aku ditanya oleh Ummu Sulaim: “Bagaimana 
jika kami memberi hadiah kepada Nabi 2484“ Aku menjawab: “Buatlah 
apa yang akan ibu membuat.” Lalu ia mengambil kurma, samin, 
dan mentega, lalu dimasak dalam kuah. Kemudian menyuruhku 
membawanya ke tempat Nabi # dan beliau menyuruhku meletakkan 
kuali itu dan menyuruhku memanggil beberapa orang yang disebut 
nama mereka. Beliau juga menyuruhku memanggil siapa kutemui di 
jalan. Maka aku laksanakan semua perintah itu, dan aku kembali ke 
rumah dan rumah telah penuh sesak dengan undangan. Ketika itu 
aku melihat Nabi #5: meletakkan tangannya di atas masakan di kuali 
sambil berdo'a kemudian mempersilakan sepuluh orang untuk makan 
sambil mengingatkan supaya berdzikir menyebut nama Allah ketika 
makan, dan masing-masing erang agar makan apa-apa yang dekat 
kepadanya. Begitulah keadaannya sampai selesai dan bubar, tetapi 
ada beberapa orang yang masih tinggal dan mengobrol. Aku pun 
merasa risau dengan orang-orang itu, kemudian Nabi # keluar ke bilik 
isteri isterinya, dan aku pun keluar mengikuti Nabi 452. Lalu aku berkata: 
“Mereka sudah keluar.” Maka Nabi # segera kembali masuk rumah 
dan menurunkan tabir. Dan ketika aku belum keluar dari rumah, Nabi 
# telah membaca ayat: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian masuk rumah Nabi د‎ kecuali jika diizinkan kepadamu untuk 
suatu makanan bukan untuk menunggu masaknya, tetapi jika dipanggil 
masuklah dan bila selesai makan bubarlah, dan jangan bersantai 
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untuk mengobrol, sebab yang demikian itu mengganggu Nabi $% 
dan ia malu kepadamu, sedang Allah tidak malu untuk menerangkan 
yang hak.” Anas & juga berkata bahwa ia telah melayani Nabi 4# 
selama sepuluh tahun. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-47, 
Kitab Nikah bab ke-64, bab hadiah untuk pengantin) 
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906. Abdullah bin Umar #3 berkata: “Nabi #; bersabda: Jika 
diundang walimah, maka harus mendatanginya.” ون لم‎ oleh 
Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-71, bab hak untuk 
memenuhi walimah dan undanganya 
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907. Abu Hurairah #% berkata: “Nabi 4% bersabda: 'Sebusuk-busuk 
makanan ialah Ka aka walimah yang sediakan orang kaya-kaya 
dan melupakan erang-erang fakir (miskin), dan siapa yang tidak 
mendatangi undangan, maka melanggar tuntunan Allah dan Rasulullah 
4g.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab 
ke- 72, bab barang siapa yang meninggalkan undangan, ia telah 
berdosa kepada Allah dan Rasulnya) 
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908. Aisyah & berkata bahwa isteri Rifa'ah Al-Qurazhi menemui 
Nabi #i dan berkata: “Aku isteri Rifa'ah dan ia telah menceraiku tiga 
kali, kemudian aku kawin dengan Abdurrahman bin Zubair, secang 
kepunyaannya hanya seperti benang yang di ujung baju. Nabi عله‎ 
bertanya kepadanya: “Apakah engkau ingin kembali kepada Rifa' ah? 
Jangan, sampai engkau bisa merasakan madunya dan dia merasakan 
madumu.' Di situ ada Abu Bakar duduk dan Khalid bin Sa'id bin Al- 
Ash menunggu di depan pintu untuk minta izin masuk, maka Nabi 
He bersabda: ‘Hai Abu Bakar, tidakkah engkau mendengar apa yang 
diterangkan oleh wanita ini di depan Nabi #&.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab Kesaksian bab ke-3, bab kesaksian 
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909. Aisyah & berkata: “Ada seseorang yang menceraikan isteri tiga 
kali, kemudian isterinya menikah lagi dan dicerai suami yang baru, lalu 
bertanya kepada Nabi #: Apakah aku boleh kembali kepada suami 
yang pertama (yang telah mencerai tiga itu)?” Nabi # menjawab: 
“Tidak, sampai suami yang baru itu merasakan madunya, sebagaimana 
suami yang pertama.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, 
Kitab Thalag bab ke-4, bab orang yang membolehkan thalag tiga) 
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910. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 4 bersabda: “Bila seorang hendak 
bersetubuh dengan isterinya membaca: “Bismillah, ya Allah, singkirkan 
setan dariku, dan jauhkan setan dari rizki yang engkau berikan 
kepadaku.' Maka jika ditakdirkan mendapat anak dari persetubuhan 
itu, dia tidak akan diganggu oleh setan selamanya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-66, bab apa yang 
dibaca seseorang ketika hendak mendatangi istrinya) 
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911. Jabir z% berkata: “Dahulu orang Yahudi berkata: Jika bersetubuh 
dengan isteri dari belakang, maka anaknya menjadi juling, maka 
turunlah ayat: “Isterimu adalah lahan tanaman bibitmu, maka kamu 
boleh bersetubuh dari arah mana yang engkau sukai.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Tafsir bab ke-39, bab istri kalian 
adalah ladang bagi kalian, Al-Ayat) 
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912. Abu Hurairah gi berkata: “Nabi # bersabda: Jika wanita tidur 
dengan meninggalkan tempat tidur suaminya, maka dia dikutuk oleh 
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Malaikat sampai kembali (memenuhi ajakan suaminya). (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-85, bab apabila 


istri tidur menjauh dari kasur suaminya) 
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في: : 54 كتاب المغازي: ٢‏ باب غزوة بني المصطاق 


913. Abu Sa'id Al-Khudri as berkata: “Kami keluar bersama Nabi $$; 
dalam perang Banil Mush-thalig. Kami mendapat beberapa tawanan 
dan kami sangat ingin wanita karena lama berpisah dengan keluarga 
dan kami akan membuang mani kami di luar. Sebelum melakukan hal 
itu, kami merasa perlu menanyakan hal itu kepada Rasulullah #ë, kami 
pun bertanya tentang ‘azl. Nabi # menjawab: “Tidak masalah bagi 
kamu bila tidak melakukan itu, sebab tidak ada bibit yang akan jadi 
sampai hari kiamat kecuali pasti jadi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-32, bab perang Bani Musthalig) 


AN رَسُولَ‎ Ala sd gas ES G3 د وس ري قَالَ: أَصَبْنَا‎ Sas ANG 
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النكاح: 43 باب العزل‎ AS ٧۷ أخرجه البخاري في:‎ 07 Aa ey 


914. Abu Sa'id Al-Khudri ii; berkata: “Kami mendapat tawanan wanita 
dan kami setubuhi tetapi kami melakukan 'azl, lalu kami bertanya 
kepada Nabi ##. Nabi #2 menjawab: “Mengapa kalian berbuat begitu? 
(Pertanyaan ini diulang tiga kali). Lalu Nabi bersabda: “Tiadalah 
suatu bibit yang akan jadi hingga hari kiamat melainkan pasti jadi.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-96, 


bab tentang 'azl) 
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915.Jabir g berkata: “Kami melakukan 'azl ketika ayat Al-Qur'an 
masih turun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah 
bab ke-96, bab tentang 'az) 
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الشهادة على لااب والرضاع المستفيض 

916. Aisyah % berkata: “Ketika Rasulullah ## di rumahku aku 
mendengar orang minta izin untuk masuk ke rumah Hafsah, maka 
aku berkata: “Ya Rasulullah, lelaki itu minta izin di rumahmu.” Aku 
menduga dia Fulan, paman Hafsah dari susuan. Nabi # menjawab: 
“Menurutku dia juga paman Hafsah dari susuan.” Maka Aisyah berkata: 
Andaikan Fulan (pamannya Aisyah dari susuan) masih hidup bolehkah 
dia masuk kepadaku (bertemu denganku)?” Nabi # menjawab: “Ya, 
sesungguhnya susuan itu dapat mengharamkan apa yang haram 
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karena turunan kelahiran.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
52, Kitab Kesaksian bab ke-7, bab kesaksian atas nasab penyusunan 
yang tersebar) 
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917. Aisyah $s berkata: “Aflah, saudara dari Abul نه نش‎ datang 
meminta izin untuk bertemu denganku sesudah turunnya ayat hijab, 
maka aku berkata: “Tidak akan aku izinkan kepadanya kecuali 
sesudah minta izin kepada Nabi #, sebab bukan Abul Qu'ais yang 
menyusuiku, tetapi isteri Abul Gu'ais, kemudian Nabi #£ datang dan 
aku bertanya: “Ya Rasulullah, Aflah, saudara Abul Qu'ais datang 
minta izin untuk bertemu denganku, tetapi aku tolak, aku akan minta 
izin kepadamu.” Nabi # menjawab: “Mengapa tidak engkau izinkan, 
itu adalah pamanmu.” Lalu aku berkata: “Bukan saudara orang itu 
yang menyusuiku, tetapi isteri Abul Qu'ais.” Nabi # menjawab: 
Izinkan dia, sebab dia itu pamanmu (sesusuan), semoga engkau 
beruntung.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-9, bab firman Allah : Jika kalian menampakkan sesuatu atau 
menyembunyikannya) 
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Aisyah & berkata: “Aflah datang untuk minta izin bertemu‏ .918 
denganku, maka tidak aku izinkan. la bertanya: ‘Mengapakah engkau‏ 
berhijab dariku, padahal aku pamanmu (sesusuan)8' Aku bertanya:‏ 
“Bagaimana itu?’ Jawabnya: “Engkau disusui oleh isteri saudaraku‏ 
(iparku) dengan susu saudaraku.” Maka aku bertanya kepada Nabi‏ 
Beliau # menjawab: “Benar Aflah! Izinkan dia.” (Dikeluarkan oleh‏ .4 
Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab Kesaksian bab ke-7, bab kesaksian‏ 
atas nasab, penyusunan yang tersebar)‏ 
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المستفيض 
Ibnu Abbas Ws berkata: “Ketika Nabi #& ditawari untuk kawin‏ .919 
dengan sepupunya, yaitu putri Hamzah bin Abdul Mutthalib, maka Nabi‏ 
#z bersabda: “Sesungguhnya ia tidak halal bagiku. Yang di haramka‏ 
karena susuan sama dengan yang diharamkan karena nasab, putri itu‏ 
adalah putri saudara sesusuanku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 
Kitab ke-52, Kitab Kesaksian bab ke-7, bab kesaksian atas nasab,‏ 
penyusunan yang tersebar)‏ 
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BAB: HARAM KAWIN DENGAN ANAK TIRI 
DAN SAUDARA ISTERI (BILA DIMADU) 
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920. Ummu Habibah & bertanya: “Ya Rasulullah, apakah engkau 
mau kawin dengan DU Abu Sufyan?” Nabi 4% bertanya: “Apakah 
engkau mau itu?” Jawab Ummu Habibah: ' Karena aku tidak sendirian 
maka aku suka yang bersamaku adikku. Jawab Nabi #&: Dia tidak 
halal bagiku. Ummu Habibah berkata: Aku mendengar bahwa engkau 
meminang? Nabi #& bertanya: Putri Ummu Salamah? Jawab Ummu 
Habibah: Ya. Maka sabda Nabi #5: Andaikan bukan anak tiriku tetap 
tidak halal bagiku sebab ayahnya dan aku sama-sama disusui oleh 
Tsuwaibah. Karena itu kalian jangan menawarkan putri-putrimu dan 
saudara-saudaramu kepadaku. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-67, Kitab Nikah bab ke-25, bab dan anak-anak tiri perempuan 
kalian yang ada di dalam asuhan kalian) 
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921. Aisyah هع‎ berkata: “Rasulullah # masuk ke rumahku sedang 
di situ ada seorang laki-laki. Maka Nabi #8 bertanya: “Hai Aisyah, 
siapakah orang itu?’ Jawabku: “Saudaraku sesusuanku.' Nabi # 
bersabda: ‘Hai Aisyah, perhatikan siapakah saudara laki-lakimu, 
sesungguhnya sesusuan yang dianggap itu hanya karena kelaparan 
(yakni bayi yang belum lewat dari dua tahun, yang biasanya hanya 
makan susu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab 
Kesaksian bab ke-7, bab kesaksian atas nasab, penyusunan yang 
tersebar) 
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922. Aisyah & berkata: “Sa'ad bin Abi Waqqash bertengkar dengan 
Abd bin Zam'ah mengenai seorang anak laki-laki. Sa'ad berkata: 
“Ya Rasulullah, ini kemanakanku, putra dari saudaraku Utbah bin 
Abi Waqqash, dia telah berpesan kepadaku tentang anaknya itu, 
perhatikan ya Rasulullah, persis mukanya.” Abd bin Zam'ah berkata: 
“Ya Rasulullah, ini saudaraku yang lahir di atas ranjang (tempat tidur) 
ayahku dari budaknya yang melahirkan.” Maka Nabi #2 melihat anaknya 
yang mirip dengan Utbah bin Abi Waggash, lalu Nabi # bersabda: 
'Anak itu menjadi hakmu wahai Abd, sebab seorang menjadi hak ayah 
yang memiliki tempat tidur, dan bagi yang berzina adalah kerugian, 
dan hendaknya engkau berhijab darinya wahai Saudah binti Zam ah.” 
Maka Saudah belum pernah melihatnya sama sekali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-100, bab 
membeli hamba sahaya dari Kafir Harbi, menghadiahkannya, dan 
memerdekakannya) 
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923. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4 bersabda: Anak itu haknya 
orang yang anak itu lahir di atas tempat tidurnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-85, Kitab Faraidh bab ke-18, bab anak itu 
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924. Aisyah & berkata: “Rasulullah # masuk kepadaku pada suatu 
hari dengan wajah riang gembira dan bersabda: “Hai Aisyah, tidakkah 
engkau mengetahui bahwa Mujazziz Al-Mudliji ketika masuk melihat 
Usamah dan Zaid sedang tidur berselimut, hingga tertutup muka ke- 
duanya dan hanya tampak kakinya, lalu ia berkata: “Sesungguhnya 
kedua kaki ini yang satu berasal dari yang lainnya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-85, Kitab Faraidh bab ke-31, bab tentang 
orang yang ahli menelusuri jejak) 
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925. Anas ضع‎ berkata: “Termasuk Sunnatur Rasul, jika seorang lelaki 
menikahi gadis, agar ia menetap bersama istrinya yang gadis selama 
tujuh hari dan membagi hari (setelahnya). Dan apabila ia menikahi 
janda, sebaiknya ia menetap bersama istrinya yang janda selama tiga hari 
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kemudian membagi (rata) hari (setelahnya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-101, bab apabila menikahi janda) 
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926. Aisyah & berkata: “Aku sangat cemburu terhadap wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 4 sampai aku berkata: 
Apakah layak seorang wanita menyerahkan dirinya?” Dan ketika 
Allah menurunkan ayat: “Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa 
yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki, dan siapa-siapa yang 
kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.' (Al-Ahzab: 51). Maka 
aku berkata kepada Nabi $: Aku perhatikan, Allah selalu menuruti 
keinginanmu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-7, bab kamu boleh menangguhkan siapa yang kamu 
kehendaki di antara mereka) 
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927. Atha’ berkata: “Ketika aku bersama Ibnu Abbas k menghadiri 
(pemakaman) jenazah Maimunah (isteri Nabi #&) di Sarif, tiba-tiba 
Ibnu Abbas #3 berkata: “Ini adalah isteri Nabi #5, maka jika kalian 
mengangkat tandu mayit ini, janganlah kamu goyang keras, dan 
lakukanlah dengan lemah lembut. Sesungguhnya Nabi # mempunyai 
sembilan isteri, beliau membagi rata bermalam pada delapan dan tidak 
kepada yang satu. (Yaitu Saudah binti Zam'ah yang telah memberikan 
bagian gilirannya kepada Aisyah &).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-4, bab banyak istri) 
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928. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #i: bersabda: “Wanita dinikahi 
karena empat: Karena hartanya, keturunannya, karena kecantikannya, 
dan karena agamanya (akhlaknya), maka pilihlah yang beragama 
(berakhlak) semoga untung usahamu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-15, bab sama di dalam agama) 


س 1 دے لل Pai‏ ور دو 
Ser‏ 
BAB: DISUNNAHKAN MENIKAHI GADIS‏ 

- 2 7 2 ون وک‎ ome TT < ar a ٣۸ اس‎ WE 
الله‎ Ao عَبْد اللو قال: تَرَوّجْتَء فقا لي رَسُول الله‎ op حَييث جَابر‎ ANA 
سه‎ a Tn is 4 e ar ورو‎ anda aa رر‎ oge 
Jl ما لَكَ وَلِلْعَذَارَى وَلِعَابِهَا‎ Jas i SA das LS وَسَلَمَ: ما‎ ale 
SA وذ کرت ذلك لمرو بن وبپاره فقال‎ AN رخال‎ Da 
8 لس مته لکن رق اق اي دقن اا د عا کې و و ل ور پو اڅ‎ 
Ala MA وَسَلَمَ:‎ ade الله یقول: قال ئي رَسُول الله صَلَى الله‎ ane Gya Gl 
AN باب تزويج‎ ٠١ كتاب النكاح:‎ A 
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929 Jabir bin Abdullah & berkata: “Ketika aku baru menikah, ditanya 
oleh Nabi #: “Engkau menikah dengan siapa?” Aku menjawab: Aku 
menikah dengan janda.” Maka Nabi # bersabda: “Mengapa tidak 
menikah dengan gadis yang engkau bisa bersenda gurau dengannya?’ 
Muharib (yang meriwayatkan hadits ini) berkata: “Maka aku sebutkan 
riwayat ini kepada Amr bin Dinar, dan dia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah berkata: “Nabi £ bersabda kepadaku: “Mengapa tidak 
menikah dengan gadis yang engkau bisa bersenda gurau dengannya?” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-10, 
bab menikahi janda) 


o ET‏ سه $ gi‏ مس E‏ سير واد هره که ىه برح 
AY‏ حدیث جابر بن یل cali‏ قال: هلك اپي 353 سبع glg‏ او يسع بناټ 


ا 8 رم ځع QET y‏ - 2 ا کو مومه ار سل ممه واي ساد 
RE‏ فقال لي رَشول الله IS‏ الله Lena akan ade‏ يا جابر 
0 


ENG EN AA بل تيبا‎ dh قَقال: يكرا اَم تیا‎ LS 
LAS SP AD مَلَكَ‎ dn إن عبد‎ ISS JB IKA KAS, 
هذا‎ KAN BAG فقال:‎ a NA قرو ج‎ ain AI 
باب عون المرأة زوجها فى ولده‎ ٢١ أخرجه البخاري فى: 54 كتاب التفقات:‎ 


930. Jabir bin Abdullah æ berkata: “Ayahku wafat dengan 
meninggalkan tujuh atau sembilan putri, maka aku menikah dengan 
janda, kemudian Nabi #& bertanya kepadaku: Apakah engkau sudah 
menikah hai Jabir?” Aku menjawab: “Ya.” beliau bertanya lagi: ‘Dengan 
gadis atau janda?’ Jawabku: Janda.” Nabi ## bersabda: ‘Mengapa 
tidak dengan gadis saja yang dapat saling bersenda gurau, bercumbu, 
dan beesenang-senang.' Maka aku berkata: Abdullah telah wafat dan 
meninggalkan beberapa putri, dan aku tidak suka membawakan pada 
mereka yang sebaya dengan mereka, tetapi aku menikah dengan 
wanita yang bisa merawat dan mengayomi mereka." Maka Nabi 4 
bersabda: ‘Semoga Allah memberkahi' atau ‘Semoga akan baik-baik 
saja." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-69, Kitab Nafkah bab 
ke-12, bab istri menolong suaminya mengurus anaknya) 


dan an ke anang ina e aan ANRI aa r Ma 

Bae جاير» قال: كنت مع رَسُول الله صلی الله عليه وَسَمَّ في‎ Sada AYA 

Aa ae Ma MENU na a قد قرا‎ a 

فلما قفتا تعجات على بعير قطوفيء فلحقنى راب من خلفىء فالتمت فإذا اا 
سر سي کا اځ خي : G‏ 
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بعرسي‎ MP الله صل الله عليه 3 ۽ قال: ما يعجلك قاءت: إني حَدِيث‎ da 
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"JI SÉ NENG PW Gt YG e زوجت أم ييا قت‎ kah JG 
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المح : P‏ الف A‏ هنا AIF ٢ Sasa‏ الك 8 ی الک ا ج ab‏ بعنی 
الْوَلَدَ أخرجه البخاري في: ٧۷‏ كتاب النکاح: 171 باب طلب الولد 


931. Jabir x berkata: “Ketika aku bersama Nabi 4 dalam suatu 
peperangan (Tabuk), dan ketika kembali aku tergesa-gesa dan naik 
ke atas unta yang lambat jalannya, maka dikejar oleh orang dari 
Peang: Ketika aku menoleh ternyata yang mengejar aku itu 
Nabi 4 lalu bertanya kepadaku: “Mengapa engkau tergesa-gesa?’ 
ob 'Sesungguhnya aku baru saja menikah.” Beliau bertanya: 
“Nikah dengan gadis atau janda?” Aku menjawab: Janda.” Ditanya 
lagi: 'Mengapa tidak dengan gadis saja yang kalian bisa saling 
bersenda gurau.” Kemudian ketika kami telah tiba di Madinah, kami 
(rombogan) ingin langsung masuk rumah, tetapi Nabi #8: bersabda: 
‘Sabarlah kalian sampai kembali ke rumah sesudah isya’, agar (para 
istri) sempat menyisir yang masih terurai dan mencukur bulu yang 
perlu dicukur.' 

Nabi # juga bersabda kepada Jabir: “Hai Jabir, semoga mendapat 
anak, semoga mendapat anak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-67, Kitab Nikah bab ke-121, bab meminta anak) 


Aa KAH 3 De جَاير بْنِ الل قالّ:‎ Las AYI 
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َعَم قَالَ: ما AU‏ قأ: Jie Uni‏ جَمَلِي sda EMAS gel,‏ بِمِسُجَيه 
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izr - 
Í Jae Aa, 


Y% ae situs SA S3 jo Jú SS aa 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


یې مي دي ري مه يپ وني KHAN HAKAK‏ ريه ې يدي ديد ور KAAM‏ 


يرن له aa‏ 


MA رم‎ YE ا و اويل‎ NA DADA YA 


1 EE ANSE 
قلت‎ AS ادع لي‎ JS حَتَی وليت‎ Sala ol رجح في‎ BI َوَن ِي‎ 
ا ك‎ SB Ke IL EN ENG وَلَمْ‎ Jei Te الآن يرد‎ 
perda باب شراء الدواب‎ Yg کتاب الببوع:‎ Yi: أخرجه البمخاري فى:‎ 


932. Jabir bin Abdullah x% berkata: “Ketika aku bersama Nabi 5ل‎ 
dalam suatu peperangan, tiba-tiba untaku lambat dan lemah, maka 
datang Nabi # kepadaku lalu berkata: Jabir.” Aku menjawab: “Ya.” 
Beliau bertanya lagi: Ada apa denganmu?” Jawabku: “Untaku lambat 
dan lemah sehingga aku tertinggal di belakang.” Maka Nabi #k turun 
untuk menarik untaku dengan tongkatnya, kemudian beliau bersabda: 
'Kendarailah!' Maka aku tunggangi dan larinya menjadi sangat 
kencang sampai aku terpaksa menahannya agar tidak mendahului 
Rasulullah ë. Lalu Rasul bertanya: Apakah engkau telah menikah?” 
Aku menjawab: “Ya, sudah.” Ditanya lagi: “Apakah dengan gadis 
atau janda?’ Jawabku: Janda.’ Beliau bertanya lagi: "Mengapa tidak 
dengan gadis yang kalian bisa saling bersenda gurau?’ Jawabku: Aku 
mempunyai banyak saudara perempuan yang masih kecil, karena itu 
aku ingin membawakan kepada mereka wanita yang bisa merawat, 
memasakkan, dan menyisiri mereka.” Maka Nabi #& bersabda: 
“Sekarang engkau akan datang kepadanya, hendaknya baik-baik 
dan bersungguh-sungguh berusaha untuk mendapat keturunan.' 
Kemudian Nabi #& bertanya: ‘Apakah engkau akan menjual untamu 
itu?” Jawabku: ‘Ya.’ Maka unta itu dibeli oleh Nabi # dengan vang 
seberat satu ugiyah. Lalu Nabi # tiba (di Madinah) sebelumku. Pada 
keesokan harinya aku tiba ketika Nabi # di depanpintu masjid bertanya 
kepadaku: “Baru sekarang engkau tiba?' Jawabku: “Benar.” Lalu Nabi 
#z bersabda: “Tinggalkan untamu dan shalatkah dua raka'at tahiyatul 
masjid!” Sesudah shalat Nabi 38 menyuruh Bilal menimbangkan 
satu ugiyah. Maka ditimbangkan oleh Bilal dengan mantap dan aku 
langsung pergi. Kemudian Nabi # memanggilku kembali samai aku 
merasa mungkin beliau akan mengurungkan niatnya untuk membeli 
untaku dan dikembalikan kepadaku, padahal aku sangat jengkel 
pada unta itu. Ternyata Nabi ## bersabda: Ambillah untamu kembali 


dan harga yang telah engkau terima itu untukmu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-34, bab membeli 


binatang dan keledai) 
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BAB: MENASEHATI PEREMPUAN 


E #3, 5‏ 
AY‏ حَدِيث أبي هِرَيْرَق أ 


LA LE م‎ 


رو لال سن JAN a TEA‏ 
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)9 اومتها ols An‏ ل اسحمتت بها اسحتمتعت بها وضها عوج أخر جه البخاري 


في: qY‏ کتاب اانکاح: vå‏ باب المداراة مع اانساء 


933. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 5 bersabda: “Wanita 
itu bagaikan tulang rusuk yang melengkung, jika engkau paksa 
menegakkannya pasti patah, dan bila engkau biarkan, maka engkau 
bersenang-senang dengannya yang tetap melengkung.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-72, bab sopan 
bersama istri) 


٤‏ . حَدِيْتُ Log lean Jo b SR JÉ BA‏ ې Sad‏ کان يُوْمِنْ با 


4 
013 del Dep LA pa عا وا‎ RG الآخر‎ A 


ا شَيْءٍ في الداع SAS b SA‏ ره AS‏ وَإِنْ Ap‏ لم pi va‏ و 
AI, PA‏ حيرا آخر جه jl‏ أبخاري فى: AV‏ کتاب النكاح: As‏ باب الوصاة 
berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang‏ ظھ Abu Hurairah‏ .934 
beriman kepada Allah dan hari akhir, janganlah menyakiti tetangganya.‏ 
Dan hendaknya memberi nasehat baik kepada wanita sebab wanita‏ 
dengan baik. Karena wanita tercipta dari tulang rusuk, dan tulang‏ 
rusuk yang sangat bengkok itu yang paling atas, maka bila engkau‏ 
paksa menegakkannya pasti mematahkannya, dan bila engkau‏ 
membiarkannya maka akan tetap bengkok, karena itu nasehatilah‏ 


wanita dengan baik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, 
Kitab Nikah bab ke-8, bab menasehati perempuan) 


Ja AN ooo‏ الله لوو ea‏ قال لزي 


ali pd JA pn‏ ولول JAS‏ م BA‏ أخرجه البخاري في: 
Te 1+‏ الأنبياء: ١‏ باب Gi‏ آدم صاورات الله عليه وذريته 
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PH HO Sena Lak. AA MA LAMA Ah 


HW‏ ا پو پر پو پو BA‏ رم MA‏ ب 


935. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi #& bersabda: “Andaikan 
bukan karena Bani Isra'il, niscaya daging tidak akan menjadi busuk, 
dan andaikan bukan karena perbuatan Hawa' maka tidak akan ada 
wanita mengkhiyanati suaminya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-60, Kitab -Kitab Nabi bab ke-1, bab penciptaan Adam dan 
keturunannya) 
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dal بي ررضاها‎ Pa a 


رخا وَتَم الا رر Ka t‏ 


BAB: HARAM MENCERAI ISTRI DALAM KEADAAN HAIDH TANPA 
RIDHANYA, SEANDAINYA BERSELISIH DAN TERJADI THALAG, 
DIANJURKAN UNTUK RUJUK 


Sa ٩‏ ابن عُمَر آنه AN Gb‏ وهي ي ائ على َو رول | الله صلى الله 
da‏ وت eT‏ لمَ عَنْ ذلك 
Jaa‏ 5 زو ade AN Ke AH‏ ورل :مره 15 اة م An > lasan)‏ : 
alis A D 3 ae‏ ا ba SA‏ وَإِنْ SAN áis a Si 0 si AN‏ 
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a al‏ الله أَنْ Ais‏ ها keh‏ أخرجه البخاري في: 1۸ كتاب الطلاق: ١‏ باب 
(قول الله تعالى )3 أيها التي إذا طاقتم النساء فطاة وهن لعدتهن Te‏ العذة 


936. Ibnu Umar & mencerai isterinya yang sedang haidh di masa 
Nabi ë. Maka Umar bin Al-Khatthab bertanya kepada Nabi # tentang 
hal itu. Oleh Nabi #& dia disuruh supaya rujuk, kemudian ditahan 
sampai suci, lalu haidh dan suci lagi, dan sesudah itu terserah untuk 
menahan (rujuk) atau menceraikannya sebelum disentuh (disetubuhi), 
maka itulah iddah yang diizinkan oleh Allah untuk mencerai isteri. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab Perceraianbab ke- 
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tet PATHA HA, KAHH ارو‎ 5 AR MA پا‎ 


ال 0 پل لل Ba ka Ba bab BB Pa baba Baba A‏ کل و ای 
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1, bab firman Allah : Wahai Nabi, jika kalian menceraikan istri kalian 
maka ceraikanlah mereka untuk masa iddah mereka dan hitunglah 
masa iddah) 


. S7... 


Sas ATV‏ اب عه ya‏ عن يونس : TA pe‏ اين مر JB‏ لق اه 
مر SI jas BA‏ مر الى ko‏ | لله laga seks ale‏ يرَاجِعَهَاء 
i‏ ون قبل SS: IS tis‏ بك NAH JB AAL‏ عجر Gesang‏ 
أخرجه البخاري في: 1۸ كتاب الطلاق: ٥٤‏ باب مراجعة الحائض 


937. Yunus bin Jubair berkata: “Aku bertanya kepada Ibnu Umar را‎ 
maka dia menjawab: “Ibnu Umar #8 telah mencerai isterinya ketika 
haidh, maka Umar x% bertanya kepada Nabi #& dan oleh Nabi #& 
disuruh kembali kepada isteri yang dicerai, kemudian menceraikannya 
ketika akan menjalani iddahnya.' Aku berkata: “Maka perempuan itu 
menghitung iddahnya dengan thalag tersebut.” Dia menjawab: Apakah 
engkau tahu jika dia (suami) lemah (untuk merujuk istrinya kembali) 
atau berbuat bodoh?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-48, 
Kitab Perceraian bab ke-45, bab merujuk istri yang haidh) 


t a 
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a AYA‏ عَبّاسٍ قَالَ: في الْحَرَام AKI‏ وَقَالَ: ih‏ كَانَ لَكُمْ في رَسُولٍ 
ت ور 
Ka‏ ا ان 1 سورة التحريم: 0 


938. Ibnu Abbas & berkata: “Dalam mengharamkan sesuatu ada 
kifarat yang harus dibayarkan.” Lalu Ibnu Abbas membacakan ayat: 
“Sungguh telah ada bagimu dalam perbuatan Rasulullah #& itu tauladan 
yang baik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-1, bab wahai Nabi mengapa engkau mengharamkan apa 


yang dihalalkan Allah bagimu) 
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939. Aisyah % berkata: “Nabi 4 sedang tinggal di rumah Zainab 
binti Jahsy dan minum madu, maka aku bersepakat dengan Hafshah 
jika Nabi # masuk kepada salah satu dari kami maka kami akan 
berkata: Aku mencium aroma manisan maghafir, apakah engkau 
makan maghafir2” Maka datanglah Nabi #& kepada salah satu dari 
kami dan ditanya begitu. Nabi # menjawab: “Tidak, aku hanya 
minum madu di tempat Zainab binti Jahsy, dan tidak akan aku 
minum lagi.” Tiba-tiba turun ayat: “Wahai Nabi mengapakah engkau 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah bagimu,” sampai 
ayat: Jika kamu berdua (“Aisyah dan Hafshah) bertobat kepada Allah." 
(AS. At-Tahrim).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab 
Perceraian bab ke-8, bab mengapa engkau mengharamkan apa yang 
Allah halalkan bagimu) 
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له نَحْوَ SSS ENG‏ ص په الث Ja‏ د a‏ فَلَمّا دَارَ إلى حَمُصَة قَالَّتْ: 
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940. Aisyah & berkata: “Rasulullah #5 sangat suka madu dan 
halwa (manisan) dan bila beliau selesai shalat ashar, beliau mampir 
ke rumah isteri-isterinya dan mendekati mereka. (Suatu hari) beliau 
masuk ke rumah Hafshah binti Umar dan tertahan di situ lebih lama, 
maka aku merasa cemburu dan bertanya-tanya mengapa begitu 
lama. Tiba-tiba aku dapat berita bahwa Hafshah mendapat hadiyah 
dari kaumnya berupa madu, karena itu ia menghidangkannya kepada 
Nabi 4 sampai beliau tertahan agak lama. Aku berkata: “Demi Allah 
aku akan membuat siasat untuk beliau.” Aku memberitahu Saudah 
binti Zam'ah bahwa Nabi 4% akan datang kepadanya, jika datang 
kepadanya, tanyakan: “Apakah engkau makan maghafir?’ Tentu beliau 
akan menjawab: “Tidak.” Maka tanya lagi: ‘Mengapa berbau tidak 
enak. ' Beliau akan menjawab: Aku diberi minum madu oleh Hafshah.” 
Maka katakan kepadanya: “Mungkin lebahnya telah makan urfuth 
yang bergetah maghafir itu.” Aku juga akan berkata begitu jika beliau 
datang kepadaku, engkau pun, Shafiyah berkatalah sedemikian.' 


Aisyah bercerita bahwa Saudah berkata: ‘Demi Allah, ketika Nabi + 
baru sampai di depan pintu, aku hampir mengatakan perintah Aisyah 
itu, tetapi aku sangat takut. Ketika Nabi # mendekati Saudah, dia 
berkata: “Ya Rasulullah, apakah engkau makan maghafir?” Jawabnya: 
“Tidak.” Ditanya lagi: ‘Bau apakah ini?” Jawab Nabi #ë: Aku diberi 
minum madu oleh Hafshah.” Saudah berkata: “Mungkin lebahnya telah 
makan urfuth.” Kemudian ketika masuk ke tempat Aisyah, Aisyah juga 
bertanya hal yang sama. Ketika masuk kepada Shafiyah juga ditanya 
seperti itu. Kemudian ketika beliau kembali kepada Hafshah dan 
ditawari madu, Nabi # menjawab: Aku tidak ingin itu lagi.” Maka 
Saudah berkata: “Demi Allah, kamilah yang mengharamkan itu pada 
Nabi #£.” “Aisyah berkata: 'Diamlah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-8, bab mengapa engkau 
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu) 
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941. Aisyah & berkala: “Ketika Nabi #8 diperintah untuk memberikan 
pilihan kepada isteri-isterinya, maka beliau memulai dariku. Beliau 
bersabda kepadaku: Aku akan menerangkan kepadamu suatu 
hal, maka jangan tergesa-gesa memutuskannya sampai engkau 
musyawarahkan dengan ayah bundamu.' Padahal Nabi #& telah 
mengetahui bahwa kedua ayah bundaku tidak akan menyuruh 
aku bercerai dari Nabi ë. kemudian beliau bersabda: “Allah Yang 
Maha besar karunia-Nya berfirman: “Hai Nabi, katakanlah kepada 
isteri-isterimu: Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan 
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian 
menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta (kesenangan) 
di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi 
siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar.” (QS. Al- 
Ahzab: 28-29). Aisyah bertanya: “Apakah dalam masalah ini aku 
harus bermusyawarah dengan kedua ayah bundaku, sungguh aku 
memilih Allah, Rasulullah, dan hari akhir.” “Aisyah berkata lagi: “Dan 
demikianlah semua isteri-isteri Nabi # memutuskan untuk tetap 
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memilih Allah, Rasulullah, dan akhirat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-5, bab firman Allah : Jika kalian 
menginginkan Allah, Rasul-Nya dan kampung akhirat) 
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(باب قوله (ترجي من تشاء منهن 
Mu'adzah bercerita dari Aisyah #۵ yang berkata: “Sesudah‏ .942 
turunnya ayat 51 Al-Ahzab: “Kamu boleh menangguhkan menggauli‏ 
siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (isteri-isterimu) dan‏ 
(boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki, dan siapa-siapa‏ 
yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan‏ 
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu,” aku berkata‏ 
kepadanya (Aisyah): Apa yang engkau katakan?” “Aisyah menjawab:‏ 
“Aku berkata kepada Nabi 8: Jika soal itu terserah kepadaku ya‏ 
Rasulullah, maka aku tidak memilih orang lain kecuali engkau ya‏ 
Rasulullah!'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab‏ 
Tafsir bab ke-7, bab firman Allah : Kamu boleh menangguhkan‏ 
siapa yang kamu mau)‏ 
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osland من خير‎ 
943. ‘Aisyah ga berkata: “Rasulullah # memberikan pilihan kepada 
kami, maka kami memilih Allah dan Rasul-Nya. Maka itu tidak 
dianggap sebagai thalaq bagi kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-68, Kitab Perceraian bab ke-5, bab barang siapa yang 
memberikan pilihan kepada istrinya) 
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944. Ibnu Abbas # berkata: “Aku sudah memendam keinginanku 
selama setahun untuk menanyakan pada Umar bin Khatthab tentang 
suatu ayat, namun aku tidak bisa menanyakannya karena segan 
kepadanya, sampai kami haji bersama. Ketika kembali dari haji, di 
tengah perjalanan beliau membelok dari jalan biasanya karena suatu 
keperluan, maka aku menunggu dan setelah selesai aku berjalan 
bersamanya dan berkata: “Ya amiral mu'minin, siapakah dua istri Nabi 
yang bekerja sama untuk menyusahkan Nabi #&?' Umar menjawab: 
“Aisyah dan Hafshah.' Lalu aku beritahu bahwa sebenarnya sudah 
setahun aku ingin menanyakan kepadamu, tetapi tidak bisa karena 
segan. Umar berkata: Jangan begitu, apa saja yang menurutmu 
aku mengetahui, tanyakan kepadaku! Jika aku ketahui niscaya aku 
beritahukan kepadamu.' Kemudian Umar berkata: 'Demi Allah, 
pada masa jahiliyah kami tidak menghargai wanita sehingga Allah 
menurunkan ayat-ayat yang memberi tentang mereka, maka kami 
memberikan apa yang telah Allah berikan kepada mereka. Ketika aku 
ada urusan yang aku kerjakan, tiba-tiba isteriku berkata: “Andaikan 
engkau berbuat begini dan begitu.” Maka aku tegur: Apa urusanmu di 
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rumah ini, apa kepentinganmu dalam urusanku.' Tiba-tiba ia berkata: 
'Mengherankan sekali engkau ini hai Ibnul Khatthab, apakah engkau 
tak ingin perkataanmu dijawab, padahal putrimu sukam menjawab 
perkataan Rasulullah #& sampai seharian itu Nabi # marah.” Maka 
Umar segera mengambil serbannya dan keluar ke rumah Hafshah, 
lalu bertanya: ‘Hal putriku, apakah engkau suka menegur Rasulullah 
# sampai beliau marah sepanjang hari?” Jawab Hafshah: “Demi 
Allah, kami biasa menegur Nabi 4." Umar berkata: Aku ingatkan 
agar engkau jangan sampai terkena murka Allah dan Rasulullah 4 
hai putriku, jangan engkau meniru wanita yang sangat dicintai oleh 
Rasulullah #& itu, karena ia telah merasa sangat dicintai oleh Rasulullah 
ميد‎ (Aisyah). 

Umar berkata: “Kemudian aku keluar dari rumah Hafshah dan pergi 
menemvi Ummu Salamah karena masih ada hubungan kerabat 
denganku, maka aku juga bicara seperti itu, tiba-tiba Ummu Salamah 
berkata: “Heran sekali aku padamu hai Ibnul Khatthab, engkau telah 
mengurusi segala sesuatu sampai akan memasuki urusan Nabi 4 
dengan isteri-isterinya.' Demi Allah, jawaban itu telah Penahan 
semua perasaan yang bergelora dalam hatiku, sampai aku ingin segera 
keluar dari rumahnya. 


Aku mempunyai sahabat seorang Anshar, jika aku tidak datang (di 
masjid Nabi 48), maka dia yang akan membawa berita tentang 
berbagai peristiwa. Demikian pula jika ia tidak pergi, maka akulah 
yang membawakan berita kepadanya, sedang pada masa itu kami 
khawatir kalau kalau ada serangan tiba-tiba dari raja Ghassan, sebab 
kami mendapat berita bahwa mereka akan menyerbu kota Madinah 
sedang perasaan dan pikiran kami selalu memperhatikan hal itu, tiba- 
tiba kawanku Anshar itu mengetok pintu sambil berkata: “Buka, buka!" 
Aku langsung bertanya: Apakah ada serbuan dari raja Ghassan?’ Dia 
menjawab: ‘Lebih hebat dari itu, yaitu Rasulullah #& telah meninggalkan 
isteri-isterinya.” Maka aku bertanya: ‘Rugilah Hafshah dan Aisyah.” 
Kemudian aku segera memakai baju dan keluar menuju ke tempat 
Rasulullah #1. Ternyata Nabi #i berada di bilik yang agak tinggi, sedang 
di depan pintu ada budak hitam. Maka aku berkata kepada budak 
itu: “Katakan kepada Nabi #&, ini Umar bin Khatthab.' Maka Nabi #& 
mengizinkan aku menemuinya. Aku menceritakan semua peristiwa 
ini kepada Nabi # sampai pada masalah jawaban Ummu Salamah 
kepadaku. Rasulullah $ tersenyum mendengar berita itu, sedang Nabi 
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# hanya duduk di atas tikar dan di bawah kepalanya ada bantal dari 
kulit yang berisi serat kurma, dan di sebelah kakinya terdapat daun 
salam (yang digunakan untuk menyamak) yang telah dituangkan, 
sementara di atas kepalanya ada beberapa helai kulit yang belum 
disamak. Lalu aku melihat bekas tikar itu tampak di pinggangnya dan 
aku pun menangis. Nabi # bertanya: “Mengapa engkau menangis?” 
Aku menjawab: “Ya Rasulullah: raja Kisra dan Kaisar sedang dalam 
kemewahannya sedang engkau begini.” Nabi 4É; bersabda: “Apakah 
engkau tidak rela bila dunia untuk mereka dan akhirat untuk kita?” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Tafsir bab ke-2, 
bab mengharapkan ridha istri-istrimu) 
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945. Abdullah bin Abbas x berkata: “Aku selalu ingin bertanya kepada 
Umar bin Khatthab tentang kedua isteri Nabi #& yang tersebut dalam 
ayat: Jika kamu berdua tobat kepada Allah maka berarti hati kamu 
telah condong,” sampai suatu ketika kami berdua pergi haji. Di tengah 
jalan ia berbelok dari jalan dan aku ikut membawakan tempat air. 
Setelah ia berhajat aku tuangkan air di atas tangannya dan berwudhu”, 
kemudian aku bertanya: “Ya Amirul mu'minin, siapakah kedua isteri 
Nabi #& yang tersebut dalam ayat: Jika kamu berdua tobat kepada 
Allah maka berarti hati kamu telah condong,” Umar menjawab: Aneh 
sekali engkau hai Ibnu Abbas! Keduanya adalah “Aisyah dan Hafshah 
a.” Kemudian Umar تت‎ melanjutkan keterangannya: “Dahulu aku 
dan tetanggaku seorang Anshar di daerah Bani Umayyah bin Zaid 
di ujung kota Madinah, dan kami bergantian untuk datang kepada 
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Nabi #&. Sehari untuknya dan sehari untukku. Jika aku yang turun ke 
Madinah, maka aku membawakan semua berita kepadanya tentang 
apa yang terjadi hari itu, baik wahyu atau lainnya. Demikian pula 
jika dia yang turun. Kami bangsa Quraisy biasa menundukkan isteri, 
tetapi sesudah kami hijrah ke Madinah, mendadak sahabat Anshar 
itu kalah dengan isterinya, sehingga isteri-isteri kami meniru sifat-sifat 
wanita Anshar. Pada suatu hari ketika aku marah kepada isteriku, tiba- 
tiba ia menjawab (melawan), dan ketika aku tegur mengapa berani 
melawan? Jawabnya: “Mengapa engkau melarang aku menjawabmu, 
sedangkan isten-isteri Nabi 4 biasa menjawab perkataan Nabi št, 

bahkan adakalanya mereka merajuk sepanjang hari hingga malam.' 

Mendengar keterangan itu, aku takut dan berkata: "Sungguh celaka 
dan rugilah wanita yang berbuat itu terhadap Nabi 3#.’ Kemudian 
aku segera memakai baju dan pergi kepada Hafshah dan bertanya: 
‘Hai Hafshah, benarkah kalian pernah membuat Nabi št marah 
sepanjang hari hingga malam?” Dia menjawab: “Ya.” Aku berkata: 
“Sungguh celaka dan rugi kamu, apakah engkau merasa aman dan 
tidak khawatir Allah akan murka karena murka Rasulullah # sehingga 
kalian binasa karenanya? Anakku, janganlah engkau membantah atau 
rewel terhadap Nabi 3š dan jangan sampai membuat beliau marah, 

mintalah segala kebutuhanmu kepadaku, dan jangan engkau meniru 
madumu yang lebih cantik dan lebih dicinta oleh Nabi # daripadamu 
(yaitu “Aisyah 25). 

Umar æ berkata: ‘Dan kami mendapat berita bahwa raja Ghassan 
telah menyiapkan barisan kudanya untuk menyerbu kami, maka pada 
waktu kawanku kembali sesudah isya dan langsung mengetuk pintu 
agak keras sambil bertanya apakah ada Umar? Aku terkejut dan keluar 
menemuinya lalu ia berkata: “Hari ini terjadi hal yang sangat hebat.” 
Aku bertanya: “Apakah serbuan raja Ghassan?’ Jawabnya: “Tidak, 
bahkan lebih hebat dan ngeri dari itu, yaitu Nabi #& menceraikan 
isteri-isterinya.' Aku langsung berkata: ‘Celaka dan rugi Hafshah.” 
Aku sudah merasa mungkin hal ini akan terjadi, maka aku segera 
menyiapkan bajuku, untuk shalat subuh bersama Nabi #&. Setelah 
selesai shalat, Nabi #i: segera masuk ke biliknya dan menyendiri di 
dalamnya, maka aku langsung masuk ke tempat Hafshah yang sedang 
menangis, aku berkata: “Kenapa engkau menangis, tidakkah aku telah 
memperingatkan kepadamu kemungkinan kejadian ini. Apakah kalian 
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sudah dicerai oleh Nabi #£?' Jawabnya: “Tidak tahu.” 


Beliau berada di bilik itu sendirian, maka aku pergi ke mimbar sedang 
di sekitar mimbar ada beberapa orang yang sedang menangis, maka 
aku duduk sebentar bersama mereka, tetapi perasaanku tidak dapat 
aku tahan sehingga mendekati bilik Nabi 4 dan berkata kepada 
budak yang menjaga bilik: “Mintakan izin untuk Umar!” Lalu budak 
itu masuk dan berbicara dengan Nabi $, lalu kembali dan berkata: 
Aku sudah bertanya kepada Nabi 4, tetapi beliau diam.” Maka aku 
kembali ke mimbar bersama orang-orang, tetapi perasaanku tetap 
tidak tertahan sehingga aku kembali berkata kepada budak hitam 
itu: “Mintakn izin untuk Umar!” Maka ia masuk, kemudian keluar 
dan berkata: Aku sebut namamu, tetapi Nabi # tetap diam.” Aku 
kembali lagi aku ke mimbar bersama orang-orang, tetapi aku tidak 
dapat menahan perasaanku, sehingga kembali berkata kepada budak 
hitam itu: “Mintakan izin untuk Umar!” Maka ia masuk lalu keluar dan 
berkata: “Sudah aku sebut namamu tetapi beliau tetap diam.' Ketika 
aku akan pergi, tiba-tiba budak itu memanggil dan berkata: “Nabi 
4 telah mengizinkanmu untuk masuk kepadanya.” Maka aku masuk 
menemui Nabi 4É; yang sedang berbaring di atas tikar, di atas tanah 
tanpa kasur, sehingga ram tikar itu berbekas di pinggangnya, beliau 
memakai bantal dari kulit yang berisi serat. Setelah aku memberi salam 
dan belum duduk, segera aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah engkau 
telah mencerai isteri-isterimu?’ Beliau melihatku dan bersabda: ‘Tidak.’ 
Aku berkata: “Allahu akbar, bolehkah aku santai di sini ya Rasulullah! 
Jika engkau mengetahui, kami bangsa Quraisy tidak suka dilawan 
dan dibantah oleh wanita. Namun ketika tiba di Madinah, ternyata 
di sini lelaki dikalahkan oleh isteri, maka Nabi #& mulai tersenyum, 
lalu aku berkata: ‘Kalau saja engkau melihat (mengetahui) ketika 
aku masuk ke tempat Hafshah dan berkata kepadanya: Jangan 
engkau terpengaruh oleh madumu yang jauh lebih cantik dan lebih 
dicintai oleh Nabi #5.” Nabi # tersenyum sekali lagi.” Umar berkata: 
‘Ketika aku melihat Nabi 452 tersenyum, aku duduk. Kemudian aku 
mulai memperhatikan apa-apa yang di tempat itu, dan di situ tidak 
ada sesuatu yang menarik perhatian selain tiga helai kulit, lalu aku 
berkata: “Ya Rasulullah, do'akan semoga Allah memberi kelapangan 
pada umatmu, sebab Faris (Persia) dan Rum telah diluaskan dunia 
bagi mereka, padahal mereka tidak menyembah Allah.” Ketika Nabi + 
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mendengar permintaanku itu, tiba-tiba Nabi # duduk dan bersabda: 
Apakah engkau masih mengagungkan dunia hai putra Al-Khatthabe 
Ketahuilah bahwa bagian mereka telah disegerakan di dunia.’ Aku pun 
segera berkata: “Ya Rasulullah, mintakan ampun untukku.” 


Nabi 4 manjauhi isteri-isterinya karena pembicaraan itu, yaitu ketika 
Hafshah menyebarkan cerita tentang Nabi g kepada ‘Aisyah. Beliau 
menjauhi mereka selama dua puluh sembilan hari dan Nabi 4 
bersabda: Aku tidak masuk menemui mereka selama sebulan, karena 
saking marahnya beliau kepada mereka, ketika Allah menegur dirinya. 


Setelah berjalan dua puluh sembilan hari, beliau masuk kepada Aisyah 
#9 dan beliau memulainya dengan Aisyah, maka Aisyah bertanya: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya engkau telah bersumpah tidak akan masuk 
selama sebulan, dan sekarang hari kedua puluh sembilan menurut 
hitunganku.' Nabi 4; menjawab: “Sebulan ini dua puluh sembilan hari.” 


Bertepatan waktu itu bulan berjumlah dua puluh sembilan hari. Aisyah 
berkata: “Kemudian Allah menurunkan ayat tentang pilihan bagi istri- 
istrinya, dan beliau memulai denganku sebelum istri-isirinya yang lain, 
dan Aisyah memilih untuk tetap bersama Nabi #2, demikian pula semua 
isteri-isteri Nabi # yang memilih sebagaimana pilihan Aisyah ”.يه‎ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-83, bab 
nasehat laki-laki kepada anak perempuannya karena keadaan suaminya) 
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946. Aisyah & berkata: “Ada apa dengan Fatimah binti Qais, apakah 
ia tidak bertaqwa kepada Allah. Yakni pada perkataanya bahwa dia tidak 
berhak menerima tempat tinggal atau nafkah (dari suaminya yang telah 
menthalag tiga).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab 
Thalag bab ke-41, bab kisah Fatimah binti Qais) 
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947. Urwah bin Zubair x berkata kepada Aisyah s: “Tidakkah 
engkau tahu Fulanah binti Al-Hakam telah dicerai (dengan thalag tiga 
oleh suaminya) dan kini telah keluar?” Aisyah berkata: Jelek sekali 
perbuatannya!” Urwah berkata: “Apakah engkau tidak mendengar 
keterangan Fatimah?” Aisyah & berkata: “Tidak baiknya dia 
menyebutkan pembicaraan ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-68, Kitab Thalag bab ke-41, bab kisah Fatimah binti Qais) 
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948. Subai'ah binti Al-Harits, isteri dari Sa'ad bin Khaulah dan suku 
Bani Amir bin Lu'ay, termasuk sahabat yang ikut dalam perang Badr. وا‎ 
meninggal ketika Haji Wada’ ketika Subai'ah tengah hamil. Tidak berapa 
lama ia melahirkan setelah suaminya meninggal. Ketika telah suci dari 
nifasnya, ia berhias untuk menerima jika ada lelaki yang melamarnya, 
tiba-tiba Abu Sanabil bin Ba'kak, lelaki dari suku Bani Abdud Dar 
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berkata kepada Subai'ah: “Engkau berhias untuk menerima lamaran? 
Demi Allah, engkau tidak boleh kawin sampai selesai empat bulan 
sepuluh hari.” Subai'ah berkata: “Ketika aku mendapat keterangan itu, 
aku segera memakai bajuku dan pergi menemui Rasulullah $ untuk 
menanyakan hal itu, maka Nabi #8 memberitahu bahwa aku telah selesai 
iddah ketika melahirkan anakku, dan menyuruhku segera kawin jika 
mau.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 
bab ke-10, bab telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al-Ju'fi 
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949. Abu Salamah x% berkata: “Ada seseorang datang kepada Ibnu 
Abbas, ketika itu Abu Hurairah sedang duduk di majlis itu, lalu orang itu 
bertanya kepada Ibnu Abbas: “Berilah fatwa kepadaku mengenai wanita 
yang melahirkan kandungannya sesudah suaminya mninggal sekitar 
empat puluh hari. Ibnu Abbas menjawab: “Iddahnya yang paling lama di 
antara dua iddah (iddah karena ditinggal mati suami dan iddah karena 
melahirkan)” Aku berkata: “Dan perempuan yang hamil masa iddahnya 
sampai melahirkan anaknya.” Abu Hurairah berkata: Aku sepen- 
dapat dengan putra saudaraku, yaitu Abu Salamah.” Lalu Ibnu Abbas 
mengutus budaknya, Kuraib untuk bertanya kepada Ummu Salamah.” 
Ummu Salamah menjawab: “Subai'ah Al-Aslamiyah ketika ditinggal 
mati oleh suaminya ketika sedang mengandung, kemudian empat 
puluh hari dari meninggalnya suaminya, ia melahirnya kandungannya 
dan dipinang, maka dia dinikahkan oleh Rasulullah #&. Dan di antara 
yang melamar adalah Abu Sanabil.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-2, bab dan perempuan yang hamil) 
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950. Zainab binti Abu Salamah berkata: “Aku masuk ke rumah 
Ummu Habibah, isteri Nabi 4 ketika ayahnya, Abu Sufyan bin Harb 
meninggal, lalu Ummu Habibah meminta minyak wangi yang berwarna 
kuning, jenis khalug atau yang lainnya. Lalu dia meminyaki budak 


SHAHIH BUKHARI Musim 


GIA PADA AK I DADA BAM, BABA MB, BA د د هد د د‎ BA, KA, BA BA MM 


ea a‏ ېه WA a‏ ړو ب م قي DA‏ کپ يه پو تهيه وپ په DA BAD‏ 424 پو پو په 


perempuannya dengan minyak itu dan mengusapkan pada kedua 
sisi pipinya sendiri, kemudian berkata: 'Demi Allah, aku sudah tidak 
berhajat kepada wewangian, namun aku mendengar Rasulullah 4 
bersabda: “Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir berkabung karena kematian seseorang lebih dari 
tiga malam, kecuali karena matinya suami, yaitu iddah empat bulan 
sepuluh hari.'” 


Zainab berkata: “Kemudian aku masuk kepada Zainab binti Jahsy 
ketika saudara lelakinya mati. Ia juga minta minyak wangi dan dipakai 
ke badannya, lalu berkata: ‘Demi Allah, aku sudah tidak berhajat 
kepada wewangian, namun aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
“Tidak dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir berkabung karena kematian seseorang lebih dari tiga malam, 
kecuali karena matinya suami, yaitu iddah empat bulan sepuluh hari.” 


Zainab berkata: “Aku juga mendengar Ummu Salamah يك‎ berkata: 
Ada seorang wanita datang kepada Nabi # dan berkata: “Ya 
Rasulullah, putriku ditinggal mati suaminya dan kini ia sakit mata, 
apakah boleh kami mencelakinya2' Nabi 4 menjawab: ‘Tidak.’ 
Dan ketika pertanyaan itu diulang dua atau tiga kali, Nabi 4É; juga 
menjawab: ‘Tidak.’ Kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya hanya 
empat bulan sepuluh hari. Padahal dahulu di masa Jahiliyah, kalian 
suka melemparkan kotoran unta (tanda berkabung) pada tahun 
pertama (kematian). 


Humaid berkata: “Maka aku bertanya kepada Zainab tentang bagaimana 
melemparkan kotoran unta pada tahun pertama kematian suaminya? 
Zainab menjawab: Jika wanita ditinggal mati suaminya, dia akan masuk 
ke gubuk kecil di belakang rumah dan memakai pakaian yang jelek dan 
tidak boleh memakai wewangian selama setahun. Baru sesudah setahun 
dibawakan seekor himar, kambing, atau burung untuk membersihkan 
badannya dengan binatang itu. Dan jarang sekali binatang yang 
digunakan membersihkan badannya bisa bertahan hidup, pasti segera 
mati. Setelah itu dia keluar dari biliknya, lalu diberikan kotoran unta untuk 
dilemparkannya. Setelah itu barulah ia kembali seperti biasa, memakai 
wewangian dan lain-lainya.” Malik (salah satu perawi hadits) ketika 
ditanya: “Bagaimana membersihkan itu?” Dia menjawab: “Dengan 
mengusapkan badannya pada binatang itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
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pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-46, bab perempuan yang ditinggal 
mati suaminya berkabung selama empat bulan sepuluh hari) 
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إحدانا س: ن مَحيضها في a slah Dana Tazas‏ البخاري في: Ti‏ کتاب الجر حیضص: 
NY‏ باب الطيب Le Í adl‏ غسلها من pam‏ 


951. Ummu Athiyah & berkata: “Kami dilarang oleh Nabi #i untuk 
berkabung karena kematian lebih dari tiga hari, kecuali terhadap 
matinya suami, maka iddahnya empat bulan sepuluh hari. Sebelum 
itu tidak boleh bercelak mata, memakai wewangian, memakai 
pakaian celupan kecuali cawat. Dan kami diberi keringanan ketika 
telah suci (dari haidh). Apabila kami mandi untuk bersuci dari haidh, 
kami memakai sedikit wewangian dari kayu gaharu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Tentang Haidh bab ke-12, bab 
wewangian bagi perempuan ketika mandi dari haidh) 
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952. Sahl bin Sa'd As-Sa'idi x berkata: “Uwaimir Al-Ajlani datang 
kepada Ashim bin Adi Al-Anshari dan berkata: “Hai Ashim, bagaimana 


SE EA برعي ماخر‎ DA وګ شب‎ pe aa وګ‎ 


pendapatmu jika ada seseorang menemukan orang lain berkumpul 
dengan isterinya? Apakah boleh dibunuh lalu kalian balas dibunuh 
karena gishah? Atau bagaimana yang harus ia perbuat? Tolonglah 
Ashim, tanyakan hal itu kepada Rasulullah #5.” Maka Ashim bertanya 
kepada Nabi #8, tetapi Nabi #8: tidak suka pada pertanyaan itu dan 
mencelanya, sampai jawaban Nabi št terasa berat bagi Ashim. 
Ketika Ashim telah kembali ke rumahnya, datanglah Uwaimir 
bertanya: “Bagaimana jawaban Nabi 42° Ashim berkata: “Engkau 
tidak membawa kebaikan untukku karena Nabi 4 tidak suka dengan 
pertanyaan itu.” Uwaimir berkata: “Demi Allah, aku tidak akan berhenti 
sampai aku menayakan hal itu.” Maka Uwaimir mendatangi Rasulullah 
He di depan orang banyak dan berkata: “Ya Rasulullah, bagaimana bila 
seorang menemukan laki-laki lain bersetubuh dengan isterinya, apakah 
harus dibunuh, lalu kamu dibalas dengan pembunuhan, atau harus 
berbuat apa?’ Maka Nabi #& bersabda: “Allah telah menurunkan ayat 
mengenai kejadianmu dengan isterimu, maka bawalah ia kemari.” 
Sahl berkata: “Maka terjadilah li'an antara kedua suami isteri. Sedang 
aku dan beberapa orang hadir bersama Nabi g. Ketika selesai 
keduanya, Uwaimir berkata: “Sungguh aku berdusta bahwa aku masih 
suka kepadanya." Lalu diceraikan istrinya tiga kali, sebelum diperintah 
oleh Nabi 4.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab 
Thalag bab ke-4, bab orang yang membolehkan thalag tiga) 


In ۳٣‏ ابن GAN jan‏ صلی الله MIE‏ وام قال yA‏ حِسَابْكُمَا 
عَلَى الله Y La USA‏ سبي لَكَ عََيّهَا AG‏ يا رول الله مالي قَالَ: JGN‏ 
لَك la Edho SS Ol‏ فَهُرَ SAE kan‏ مِنْ DI dga‏ کت َدَبْت ale‏ 
SI DI‏ أخرجه البخاري في: 1۸ كتاب الطلاق: ٢٥‏ باب المتعة 


953. Ibnu Umar berkata: “Nabi 4% bersabda ndak kedua suami 
isteri yang berli'an: 'Perhitunganmu berdua di tangan Allah, salah 
satu dari kalian ada yang berdusta, dan kamu (suami) tidak ada hak 
untuk kembali kepada isterimu (yang dili'an).' Lalu suami berkata: 
“Ya Rasulullah, harta milikku yang telah kuberikan kepadanya aku 
minta kembali.” Nabi # menjawab: “Tidak ada harta bagimu! Jika 
tuduhanmu itu benar, maka harta itu menjadi ganti karena kamu telah 


MO +‏ ېه + لدم Sa WA‏ نيد م لي ND‏ په په ښپ پيه پ ځوپ پو پو په 


bersetubuh dengannya. Tetapi jika tuduhanmu itu dusta, maka itu lebih 
jahat lagi dan lebih jauh lagi dari istrimu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-53, bab tentang harta yang 
tidak wajib diberikan suami kepada istrinya) 
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954 Ibnu Umar #% berkata: “Nabi ## telah menyumpah li'an antara 
seorang suami dengan istrinya, dan membebaskannya dari anak itu (anak 
itu tidak bernasab kepadanya), dan memisahkan antara keduanya dan 
menghubungkan nasab anak tersebut kepada ibunya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-35, bab mengikutkn anak 
kepada istri (ibu anak tersebut) yang melakukan li'an) 
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أخرجه البخاري في: ٨۸‏ کتاب الطلاق: ١٣‏ باب قول التي مان الله A Ale‏ 
أو كنت راجما بغير بينة 


955. Ibnu Abbas $% berkata: “Ketika dibicarakan soal li'an di majlis 
Nabi $, Ashim bin Adi mengatakan sesuatu yang tidak layak, kemudian 
ia pergi. Lalu datang kepadanya seseorang dari kaumnya yang 
mengeluh bahwa ia mendapatkan seorang laki-laki telah bersetubuh 
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dengan isterinya, maka Ashim berkata: Aku tidak tertimpa bala’ dengan 
itu melainkan karena ucapanku sendiri.” Lalu lelaki tersebut dibawa 
menghadap kepada Nabi #5. Lelaki yang mengadu tersebut berkulit 
kuning, kurus, dan berambut lurus, sedangkan orang yang didapati 
bersama isterinya itu bertubuh besar, gemuk, dan berklit coklat. Maka 
Nabi 4 berdo'a: ‘Ya Allah, jelaskanlah! Kemudian lahirlah anaknya 
yang menyerupai orang yang disangkakan berhubungan dengan 
istrinya. Maka Mobi Hë menyuruh mereka berdua (suami istri) untuk 
melakukan li'an.” 


Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas: “Apakah wanita itu yang 
adalah yang dimaksud dalam sabda Nabi ii: ‘Andaikan aku boleh 
merajam seseorang tanpa bukti, niscaya aku merajam wanita ini.” Ibnu 
Abbas menjawab: “Bukan, itu wanita yang terang-terangan perbuatan 
kejinya dalam Islam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-68, 
Kitab Thalag bab ke-31, bab sabda Nabi : Seandainya aku boleh 
merajam tanpa bukti) 
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pa Al-Mughirah bin Syu'bah s berkata: “Sa'ad bin Ubadah 

x berkata: ‘Andaikan aku memnemukan laki-laki lain bersama 
م‎ pasti aku tebas dia dengan tajamnya pedang.” Nabi 5 
yang mendengar ucapan itu, lalu bersabda: “Kalian kagum dari sifat 
cemburu Sa'ad? Demi Allah, aku lebih cemburu daripadanya, dan 
Allah lebih cemburu daripadaku, karena cemburu Allah itu maka 
Allah mengharamkan semua yang keji: baik terang atau samar, dan 
tidak ada yang lebih menyukai hujjah daripada Allah. Oleh karena 
itu, Allah mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira 


SHAHIH BUKHARI Musim 


kah PADA AA I DADA BAM, BABA MB, BA د د هد اغ د‎ BA, KA, BA BA ML 


ا لاح الي لفاح + لدع DD KENE‏ و الي ړو کو ار يوا هي پو پو غو يي په YE YE‏ پو پو په 


dan mengancam. Dan tidak ada yang lebih suka dipuji daripada 
Allah, oleh karena itu Allah menjanjikan surga.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-20, bab sabda Nabi: 
Tidak ada yang paling cemburu kecuali Allah) 
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957. Abu Hurairah x berkata: “Ada seseorang datang kepada 
Nabi # dan bertanya: 'Ya Rasulullah, aku mendapat anak laki-laki 
hitam (tidak sesuai dengan warna kulitku dan isteriku).” Maka Nabi #5 
bertanya kepadanya: “Apakah engkau memiliki unta?” Dia menjawab: 
“Ya.” Ditanya lagi: Apakah warna untamu?’ Jawabnya: ‘Merah.’ Lalu 
ditanya: Apakah ada yang belang (putih hitam)?” Jawabnya: Ada.” 
Ditanya lagi: ‘Dari manakah warna belang itu?” Jawabnya: “Mungkin 
ada turunan yang di atasnya.” Maka Nabi ë bersabda: “Putramu juga 
mengambil dari turunan nenek-neneknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-26, bab apabila ditampakkan 
penolakan terhadap anak) 
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958. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah #3 bersabda: 
“Siapa yang membebaskan bagiannya pada seorang hamba, bila 
ia mempunyai uang cukup untuk membeli hamba itu, dan hamba 
tersebut diberi harga yang layak, maka ia harus membayar pada 
sekutu-sekutunya bagian mereka, lalu memerdekakan hamba itu 
sepenuhnya. Bila dia tidak mempunyai harta yang cukup, maka ia 
hanya memerdekakan bagiannya saja.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-4, 
bab apabila memerdekakan seorang hamba sahaya di antara dua) 
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959. Abu Hurairah x berkata: “Nabi يي‎ bersabda: “Siapa 
yang memerdekakan bagiannya dari budaknya, maka harus 
memerdekakannya dari hartanya. Dan jika tidak mempunyai harta, 
maka harga budak tersebut ditaksir dengan harga yang layak, kemudian 
hamba itu disuruh bekerja tanpa paksaan untuk mengembalikan sisa 
harganya itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-47, Kitab 
Persekutuan bab ke-5, bab menghargakan sesuatu di antara orang- 
orang yang bersekutu dengan harga yang sesuai) 
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960. Aisyah $s bercerita bahwa Barirah datang kepadanya minta 
dibantu membayar kembali harga dirinya untuk merdeka. Karena 
Barirah belum membayar sama sekali angsuran dirinya, maka Aisyah 
berkata kepadanya: “Kembalilah kepada majikanmu! Katakan jika 
mereka mav akan membayar pembebasanmu, dan hak wala'mu 
menjadi milikku.” Barirah pun kembali dan memberitahukan keterangan 
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'Aisyah kepada majikannya, tetapi majikannya menolak jika hak wala' 
itu diambil oleh Aisyah dan mereka berkata: “Jika “Aisyah mau 
membantumu, boleh saja tetapi wala mu tetap menjadi hak kami.” 
Ketika hal ini diceritakan kepada Nabi #, maka Nabi 4 bersabda 
kepada “Aisyah: “Belilah dan merdekakan! Sesungguhnya hak wala’ 
itu hanya bagi orang yang memerdekakan.” Kemudian Nabi #& 
berdiri dan bersabda: “Mengapa ada orang-orang membuat syarat 
yang tidak ada dalam kitab Allah? Siapa yang membuat syarat 
berlawanan dengan kitab Allah, maka tidak sah meskipun seratus 
syarat. Maka syarat yang ditetapkan Allah itulah yang hak dan kuat.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-50, Kitab Orang yang 


Menetapkan Syarat Pembebasan bab ke-2, bab syarat yang boleh 
dari orang yang menetapkan syarat pembebasan) 

SA ng ا : ال في‎ Teng LENSA 
al رَسُولُ الله وسن‎ J65 في رَوْجهاء‎ ops cisi gii a إخدى‎ a 
saizi di Ah dodi da gia په‎ i da 
A | لحم الو‎ Ga م‎ AJE Ke ا اذم ِن اذم‎ sf) Dih بلٌځې‎ 
كال علنها دة‎ A تر وا تأكل‎ dé به‎ GAN لحم‎ 6 E 
باب لا يكون بيع الأمة طلاةا‎ ٤١ واش به أخر جه البخاري في: 1۸ کتاب الطلاق:‎ 


961. Aisyah & berkata bahwa dalam kejadian Barirah ada tiga 
tuntunan Sunnah Rasul: 1) Dia dimerdekakan lalu diberi hak pilih apakah 
ia akan tetap pada suaminya yang masih menjadi budak atau cerai. 2) 
Nabi # bersabda: “Ketetapan hak wala’ (maula) itu bagi orang yang 
memerdekakan.” 3) Pada suatu hari Nabi #2 masuk ke rumahku ketika 
kuali telah mendidih masakan dagingnya, lalu dihidangkan kepadanya 
roti dan lauk pauk yang ada di rumah, maka Nabi #5 bertanya: “Aku 
melihat di kuali ada daging.” Maka dijawab: “Benar, tetapi itu daging 
dari orang bersedekah kepada Barirah, sedang engkau tidak makan 
sedekah.” Maka Nabi # bersabda: “Untuk Barirah menjadi sedekah dan 
dari Barirah kepada kami menjadi hadiyah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-14, bab menjual hamba sahaya 


perempuan tidak menjadi thalaq) 
Spam Buruan Musim 


CINA AA AA AAA AAA AKAM) SISA ANA MM MM 


ا لاح الي لفاح + لدع DA DD Ya WA‏ اړو ړو pp DA‏ غو يا په YE YE‏ پو پو په 


TE‏ ۰م لنوي نس تې 

باب النهي عر سم الولاء وهه 

أ ن بيع ألولاء وعيبه 
BAB: LARANGAN MENJUAL HAK WALA'‏ 


سن يا ن ata Gah‏ تدهم 9 2 2 و و ېی 7 ردص هو اا 
Abas 5‏ ابن عم قال: تهی رَسُول الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ عَنْ gen‏ اَوَلاء 
yg‏ أخرجه البخاري في: ٩٤‏ کتاب العتق: ٠١‏ باب بيع الولاء وهبته 
Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah 44 telah melarang menjual‏ .962 
hak wala' atau memberikannya pada orang lain.” (Dikeluarkan oleh‏ 


Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab 
ke-10, bab menjual hak wala’ dan menghadiahkannya) 


z وس‎ 


BAB: HARAM SEORANG BUDAK BERWALI 
KEPADA ORANG YANG BUKAN MAJIKANNYA 


ses A os sia Ji bh اله عن‎ ai إن أبي طالب‎ aa E. qF 


a 
الله 1234 في‎ LE Y Ta ۾ ن کتاب‎ áis la a) WAYA EE فيه ضحيفة‎ ara 


Pd 


A kad: الإيلء دا‎ dua IS LaS هله الصحيقة‎ 
7 رو غا ور و‎ AA A د کت‎ Ian 
الله‎ Ji Yi 5 NG Kiu di “5 akas حَدثا‎ lga d َعَن‎ lis 


Pad ا‎ Je 


pak we A ی با‎ PAN فا 455 ا وا‎ pF Nas NG ae منه‎ 
NYENG Ga AN Ja Jaaah MN KAIN, الله‎ Ed asia Lala 
Se رَالناس‎ KANAN الله‎ A akad مَوَالِيه‎ 03) pg lagi مَنْ وَالَى‎ NG وا‎ 
باب‎ ٥ أخرجه البخاري في: 43 کتاب الاعتصام:‎ Vie YG الله نه ضرفا‎ Ja 
ما يكره من التعمق والتنازع کن العام‎ 
963. Ali bin Abi Thalib & berkhutbah di alas mimbar yang terbuat 
dari semen dengan bertopang pada pedang yang di alasnya digantung 
surai, lalu berkata: “Demi Allah, kami tidak mempunyai kitab untuk 
dipelajari selain kitab Allah dan apa yang ada di dalam lembaran 


ini. Kemudian dia membuka lembaran itu yang di dalamnya ada 
keterangan umur unta yang harus dibayar untuk denda pembunuhan, 
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tet AR RRI EA Aan CH په‎ BPD BE POH ښپ‎ 


DA DA GA‏ ا و پو بو پر پو پو KEY YE BA‏ مام ب 


juga di dalamnya ada keterangan: 'Kota Madinah (adalah Tanah) 
Haram mulai dari Air ke Tsaur, maka siapa melakukan keburukan di 
dalamnya akan dikutuk oleh Allah, Malaikat, dan semua manusia. Allah 
tidak akan menerima amal wajib dan sunnat darinya.' Di dalamnya 
juga tercantum: ‘Kehormatan kaum muslimin sama, dapat melekat 
pada orang yang terendah. Maka siapa yang melanggar kehormatan 
seorang muslim akan dikutuk Allah, Malaikat, dan semua manusia. 
Allah tidak akan menerima amal wajib dan sunnah darinya.’ Juga di 
dalamnya ada: “Siapa yang berwali kepada suatu kaum tanpa izin 
maulanya, akan dikutuk Allah, Malaikat, dan semua manusia. Allah 
tidak menerima amal wajib dan sunnah darinya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-5, bab 
apa saja yang dibenci dari usaha mendalami sesuatu, dan berselisih 
di dalam ilmu dan berlebih-lebihan dan urusan agama dan bid'ah) 


P -‏ پک 
باب فصل A‏ 
BAB: FADHILAH MEMERDEKAKAN BUDAK‏ 


4 لیت بي رر رضي اَّل قال Jui aa e‏ 


, سل مو 8ه s‏ 


Ne SINI tahan |‏ عضو نه عضرا 2 7۴ 4 AN‏ آخر جه البخاري 


اه 


Fe 

فى: 24 کتاب ااعتق: ١‏ باب سا جاء فى العتق وقضطه 
bersabda: “Setiap orang yang‏ ې Abu Hurairah æ berkata: “Nabi‏ .964 
memerdekakan budak muslim, maka tertebus setiap anggota badannya‏ 
dari api neraka dengan anggota badan budak itu.” (Dikeluarkan oleh‏ 
Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab‏ 


ke-1, bab keterangan tentang memerdekakan hamba sahaya dan 
keutamaannya) 


ey? 
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LAMAR MM ARAMAMA DA AA PAD PA AA PES KA, MMM 
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BA MBA BA‏ دک ههو وه که د دد 


pa‏ وو 


كاب البيوج 


( KITAB: JUAL BELI | 


re‏ تت 


BAB: BATALNYA JUAL BELI MUSALAMAH (MENDETEKSI BARANG 
HANYA DENGAN MENYENTUH TANPA MELIHAT) 
ATAU MUNABADZAH (MELEMPARKAN KAIN 
KEPADA CALON PEMBELI) 


dan 6‏ هُرَيْرَةَ رَضِيّ الله Oh is‏ رَسُولَ الله صَلَّى الله ale‏ وَسَلُمَ هى 
عن ALASAN‏ وَالمَُابَذة a‏ رجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ٣۳‏ باب بيع المنابذة 
berkata: “Rasulullah # telah melarang jual‏ هع Abu Hurairah‏ .965 
beli musalamah atau munabadzah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-63, bab jual beli dengan cara 
munabadzah) 


رر barar u‏ سی 


Ja وبیعتین؟‎ ya ْ عن‎ É ai AH cae AN N 65 yap أبي‎ Eda. 413 
باب‎ AV: کتاب ا هوم‎ Nae البخاري في:‎ ami AAPEA zyl A 
مدر‎ ji الصوم دوم‎ 
966. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # melarang dua macam puasa 
dan dua macam jual beli: Puasa hari raya idul fitri dan idul adha, dan 


jual beli musalamah atau munabadzah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-30, Kitab Shaum bab ke-67, bab shaum pada hari 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HAMAMI 


م لقم Yo DAS pe Ya‏ هړ په ريه پد EY GA‏ ره پو يو a YA‏ 


menyembelih kurban) 

Ig ada IN AS قال هي وقول الل‎ Gi dat أبِي‎ CS AW 
SELANG saii وَالْمْتَابَدَةِ في‎ A عَن‎ PENA sy : 
بد‎ iic Si أو بهار ولا نه لا‎ De Sei 
Yg BP غَيْرِ‎ ya agan وَيَكُونَ ذلاَ‎ BEN LG uh HA ja 
فو‎ easy Jek Jana HAN PN Jas A GANG 
بتوبه وهو جَالِسٌ ليس على‎ GAN SANI تع لیس غ‎ ER 
باب اشتمال الصماء‎ ٠٢ رجه ونه شی لغ أخرجه لبخاري في: : ۷ كتاب اللباس:‎ 


967. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Rasulullah 8 TER dua 
macam memakai kain dan dua macam jual beli. Melarang jual beli 
musalamah: Yaitu seseorang menyentuh kain (baju) di waktu malam 
atau siang tanpa memeriksa barangnya, hanya cukup dengan 
menyentuh; dan Munabadzah: Yaitu seseorang melemparkan kainnya 
kepada yang lain dan itu menentukan penjualannya tanpa meneliti 
atau butuh persetujuan. Dan dua cara memakai kain; Yaitu me- 
ngenakan shamma': Yaitu menjadikan ujung kainnya hanya di sebelah 
bahunya sedang yang satunya kosong terbuka, dan yang (dilarang) 
kedua adalah melilitkan kain ke badan, sehingga bila dia duduk, 
kemaluannya tidak tertutup apa pun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-77, Kitab Pakaian dan bab ke-20, bab mengenakan pakaian 
dengan cara shamma') 


47 2 2 


ا Pagi‏ يم بل الب 


BAB: HARAM MENJUAL ANAK BINATANG YANG 
MASIH DALAM KANDUNGAN 


SA e الله ليه‎ As أن رشو الله‎ yi daa Ss 4 
الْجَرُورَ إلى أن‎ EE JAMAS الْجَاهل‎ ja ag panai kah TE 
35 کتاب البيوع:‎ ٤٣ آخرجه البخاري في:‎ kets أل في‎ H GAN 5 g5 

باب بیڅ الغرر وحبل الحبلة 


ا لاح الاي لفاح © لدع دي لا DA DD‏ اړو ړو DA‏ پو غو يي په YE YE‏ پو پو په 


968. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # melarang jual 
beli Habalul Habalah, yaitu penjualan yang berlaku di masa jahiliyah. 
Seorang membeli unta sampai lahir anak yang di dalam perut induknya 
dan anak yang lahir itu sampai melahirkan anak pula.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-61, bab jual 
beli gharar dan habalul-habalah) 


د د a‘‏ 


a. e PA ai r» دو‎ kr SA pala 
برع الرجل على بیع اخېه وسوسه على سويد‎ ma باب تحر‎ 
ال ا‎ 
Aa yadi ومحريم الس ونش تم‎ 


BAB: HARAM MERUSAK PENJUALAN SAUDARANYA, ATAU 
MENAWAR SESUATU YANG SEDANG DITAWAR SAUDARANYA, 
DAN PENGHARAMAN NAJASY DAN TASHRIYAH 


PES‏ 5 وو Re‏ ىود هد ته رال MEN E‏ خرن دخ 
۹ حَدِيث عبد الله بن jae‏ أن رَسُول الله Aa‏ الله عليه وسل قال: لا بیع 
P d‏ 
La.‏ 71 


Ae 7 Ar‏ بيع ا خر جه البخاري فى: Yé‏ کاب البيوع: OA‏ باب Y‏ پبیځ 


969. Abdullah bin Umar #$ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tidak 
boleh menjual untuk merusak penjualan saudaranya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-58, bab 
hendaklah tidak menjual (dengan menyalip) penjualan saudaranya, 
dan tidak menawar yang ditawar saudaranya sampai saudaranya itu 
mengizinkannya, atau meninggalkannya) 


راي 2 EE‏ ر LATA‏ رو ع wk 5 agé BO‏ 
۰. حَديث أبي هْرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنهء أن رَسُولَ الله صَلَى الله ade‏ وَسَلې قَال: 
ر کد کو سه a NA‏ اا که به .ره رن اخ خر اه سیوس - - 
لا تلقوا ASI‏ ولا SAN Lag‏ على pas‏ بَعْضٍ ولا NG Nga‏ بيع حَاضِرٌ لِبَادٍ 
NG‏ تُصَرُوا AI‏ وَمَن AB RI‏ بَحَيْرِ الَظَرَئْن بَعْدَ أن ARE‏ إن رَضِيهًا GELÉ‏ 
ol‏ سَخطَهَا 1535 وَصَاعَا ga (ya‏ أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: 14 باب 
A = 5‏ 

النهى الباثع أن Jae Y‏ الابل والبةر وکل alima‏ 

970. Abu Hurairah 3ë berkata: “Rasulullah 4 bersabda: Janganlah 


kalian menghadang pedagang yang tiba, jangan menjual untuk merusak 
jualan saudaramu, jangan najasy (menawar untuk menjerumuskan 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 
+ 


AA HAHAHAHA AA‏ پور URED‏ ورو ې ې دق 


4 
4 nee | TAWA. په‎ MR SAR la Lu 


STAN 


orang lain), orang kota jangan menjualkan dagangan orang desa, 
dan jangan menahan susu kambing, karena siapa yang membelinya 
maka ia berhak untuk mengembalikannya sesudah diperahnya. Jika 
ia suka bisa diteruskan pembeliannya, dan kalau tidak suka, maka dia 
berhak mengembalikan ditambah satu sha' kurma.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-64, bab larangan 
penjual menahan susu untanya, sapi, dan semua yang ditahan susunya) 


á 
2 A 


ر A EE e‏ ےک رو AA A‏ 
۱. حَِيت أپي هرَيرَةَ رَضِيَ الله cara‏ قال: تهی رَسُول الاي AD‏ الله عليه ala5‏ 


ري مه 


SAI التصرية اخرجه‎ JFS SM ونهى عن‎ tai الرجل على سوم‎ alan 
,راب اأشروط فى الطلاق‎ YA كتاب اأشروط:‎ ۵٤ فى:‎ 


971. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah 4 melarang orang 
menghadang pedagang yang baru datang (untuk membeli barang 
sebelum mereka tahu harga yang berlaku), melarang penduduk 
membeli dari pendatang, melarang wanita yang akan dikawin dengan 
syarat harus mencerai madunya, melarang seseorang menawar 
tawaran saudaranya, melarang menawar untuk menjerumuskan lain 
orang, juga melarang membiarkan susu dalam tetek untuk menipu 
orang yang akan membeli dombanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-54, Kitab Syarat-Syarat bab ke-11, bab syaat-syarat 
di dalam thalag) 


0 
ut .موه‎ 


a d r 
په د.‎ a 
SA شن‎ yaan 
BAB: HARAM MENGHADANG PEDAGANG 
a SE لا‎ E PA Da NRG اه کل ادف‎ a 
alases شاة‎ Spil قال: من‎ cane حبریث عبرل الله دن مسعود رضى الله‎ ANY 
وَسَلْم أن لى لبوغ أخر جه‎ AAU صلى‎ SAM وهی‎ Ek مَعَهَا‎ SE Nad 
باب النهي لابائع أن لا يحمّل الإبل والبقر‎ ٤٩ كتاب البيوع:‎ ٤٣ البخاري في:‎ 
والغنم وکل محماة‎ 
972. Abdullah bin Mas'ud 2: berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
membeli kambing yang sengaja dibesarkan teteknya (tidak diperah 
agar terlihat besar), kemudian dikembalikan (oleh pembeli yang tidak 
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JL MA PM‏ ار KA, E ak‏ هم BA I, BA‏ هم Kh‏ د نڅ A‏ نېم چم ې 
اد Pa IA‏ 5 و : g: E HO A‏ له له ag al‏ 
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ا لاح الي لفاح © + لدع NHHHHHHWHWHHHHHHHHHHEWH WA‏ 


jadi membeli), maka harus menambah dengan satu sha' kurma.” Nabi 
# juga melarang menghadang pedagang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-64, bab larangan menahan 
susu untanya, sapi, dan semua yang ditahan susunya) 


مې ۴ و د 2 تم 1 
باب تخريم بيع الحاصر SAH‏ 


BAB: PENDUDUK SETEMPAT HARAM MENJUAL BARANG ORANG 
YANG BARU DATANG DARI DESA 


$ - مو 


EV A ala AN AS dl PA E حدر ابن عباس ال‎ 7۳٣ 
pe N Ape ما‎ pls oN KALA (SAS JB ولا ر - عاضر لاد‎ SS 
٦۸ كتاب البيوع:‎ ٤٣ قَالَ: لا يَكُون لَه سِمْسَارًا أخرجه البخاري في:‎ II a 
أجر وهل نه أو لمعه‎ a >L باب هل بيع حاضر‎ 
973. Ibnu Abbas # berkata: “Rasulullah # bersabda: “Kalian tidak 
boleh menghadang pedagang yang baru datang, juga penduduk 
setempat tidak boleh menjualkan barangnya orang yang baru datang 
dari luar.” 
Yang meriwayatkan hadits ini bertanya kepada Ibnu Abbas: “Apakah 
arti tidak boleh menjualkan?” Ibnu Abbas menjawab: Jangan menjadi 
perantara (makelar).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, 
Kitab Jual Beli bab ke-68, bab apakah orang kota boleh menjualkan 
untuk orang desa tanpa upah dan apakah boleh orang kota menolong 
orang desa dan menasehatinya) 
23 SIG انس بن‎ EYE WE 


EEE‏ لن تا اق اخ نک ان erna‏ اع او 
صي الله Lg idis cae‏ أن يبيع اضر لبا أخرجه 


البخاري في: Yg‏ کتاب الببوع: Vs‏ بياب Y‏ سيع حاضر لياد بالسسمسرة 

974. Anas bin Malik تت‎ berkata: “Kami dilarang (oleh Nabi ##) 
sebagai penduduk ووه‎ barangnya orang yang baru datang 
dari dusun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 


Beli bab ke-70, bab orang kota tidak boleh menjualkan untuk orang 
desa sebagai calo) 
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باب يللآ بيع A maa‏ 


BAB: TIDAK SAH MENJUAL BARANG YANG 
BELUM ADA DI TANGAN 


aa Io لِّي هی عَدْه الي‎ OK Pi Si ANO 
خر جه‎ Aa شَيٍْ إلا‎ IS Lana NG قال ابن َبّاس:‎ ik SR ABA 
باب بيع الطعام قبل أن یقبض وبيع ما ليس‎ ٥٥ كتاب البيوع:‎ ٤٣ البخاري في:‎ 

عندك 


975. Ibnu Abbas & berkata: “Adapun yang dilarang oleh Rasulullah 
Jl adalah menjual makanan sebelum diterima di tangan.” Lalu Ibnu 
Abbas x berkata: “Dan aku kira segala sesuatu juga seperti itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke- 
55, bab menjual makanan sebelum diterima dan menjual apa yang 
bukan milikmu) 


bak beda‏ أن تكو الله صل الله عليه و ملم الى 

3 له 1ه دو مون رسمو p‏ يه وسدم 5 
MAAN AS Bag G Ulah GE‏ آخرجه الببخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ١٥‏ 
باب الكيل على البائع والمعطي 


976. Abdullah bin Umar berkata: “Rasulullah # bersabda: 
‘Siapa yang membeli makanan maka jangan menjualnya sampai ٥ 
menerimafbarangnya).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-51, bab takaran bagi pembeli dan orang yang memberi) 


DA قَالَ: كَانُوا ياعون الطْعَامَ في أَعْلَى السُوق‎ AP الله ُن‎ ALE حديث‎ AVV 
Ba š ez ت‎ a ا کو‎ š ٠ ma” 7 

في مکانهم فَنَهَاهُمْ رَسُول الله AS‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ أن يبيعُوه في مكاله حتى 

1 1 ده‎ ٢ 

ينقلوه أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: VY‏ باب منتهى التاقي 


977. Abdullah bin Umar & berkata: “Mereka biasa membeli makanan 
itu di depan pasar, lalu dijual juga di situ, maka Nabi # melarang 
mereka menjual di tempat pembeliannya sampai dipindahkan ke 
tempatnya sendiri. “(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-72, bab batas menghadang rombongan dagang) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


Pera GRO EBLE 


RE SE E E HO RS پا‎ 


RIT 


ا لاح الي لفاح © لدع DA DD KENE‏ اړو ړو pp DA‏ غو يا په YE YE‏ پو پو په 


1 aal 17 dn? 4 - 
Sea باپ نبوت يار‎ 


BAB: BEBASNYA MEMILIH KETIKA MASIH BERADA 
DI MAJELIS JUAL BELI 


MAAN قَالَ:‎ a صَلَى‎ IN Gya legan عبد اللو ن‎ Sd ٨ 
الا - 1 لخيار خر جه البخاري‎ Ha A صشاحبه م‎ de ha kaga J3 E 
باب البيعان بالخيار ما لم يتفرقا‎ ٤٤ البيوع:‎ AS ٤٣ في:‎ 


978. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Kedua 
penjual dan pembeli masing-masing bebas menentukan jadi atau 
gagal, selama keduanya belum berpisah dari majelis, kecuali jual 
beli khiyar (memberi hak untuk memutuskan sesudah berpisah atau 
sesudah dipikir di rumah). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-44, bab dua jual beli dengan memilih 
selama keduanya belum berpisah) 


AVA‏ حديث 3 gas‏ عن رَسُولِ Ao AN‏ الله gis‏ £ وَسَلَي أ نه قَالَ: د 
اجان Ja‏ وَاحِدِ ajh agin‏ ما لَمْ dS‏ وَكَانَا جَمِيءًا؛ أو يخير GA‏ 


IG AVI‏ يوا عَلَى ذلك ققد وجب ای إن را عد آذ مييه ولمرد ود 
pa) lagia‏ َد وجب ah‏ أخر جه البخاري في: Yg‏ کتاب البيوع: z0‏ یاب إذا 
خير احدهما صاحبه رول البيع 3ل وجب البيع 


979. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: Jika terjadi jual 
beli antara dua orang, maka masing-masing bebas (memilih untuk 
jadi atau batal) selama belum berpisah dan setuju keduanya, atau 
yang satu memberi kebebasan kepada yang lain kemudian keduanya 
menetapkan sesuatu, maka telah selesai jual beli menurut ketentuan 
itu. Jika keduanya berpisah sesudah akad jual beli dan masing-masing 
tidak mengurungkan (membatalkan) penjualan itu maka telah berlaku 
jual beli.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 
Beli bab ke-45, bab apabila salah satu dari keduanya melakukan 
pilihan setelah jual beli maka telah terjadi jual beli) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ARARNAR, KKHH Lak. RA MA LAM 


تا الصزق د الام Aw‏ 


BAB: JUJUR DALAM JUAL BELI DAN MEMBERI PENJELASAN 
(KONDISI BARANG) 


۶۰ ۸ 5 ع د٢‏ ۰ فو عور ي مك ا ا رنه رن و يم 
anda ۰‏ حَكيم بن جزام رَضِيَ الله عه قال: قال Jaag‏ الله صَلَى الله عليه 


5 
yk ia 


وَسَلْمَ: kesal, ORA‏ ما لَمْ ui y Es GL op G SE JG ES‏ 
پر دځ کل PA‏ 2 ورا ري 0 
ئي ojs laga‏ کتما و کدرا محفت برکه Laga‏ اخرجه البخاري في: Yi‏ کاب 
الببوع: ٩‏ باب إذا بين البيعان ولم يكتما ونصيدا 


980. Hakim bin Hizam يعم‎ berkata: “Nabi #5 bersabda: “Penjual dan 
pembeli, keduanya bebas menentukan (untuk membatalkan atau 
meneruskan) selama belum berpisah, atau sampai keduanya berpisah. 
Jika keduanya jujur dan menjelaskan (kondisi barang dengan benar), 
maka berkahlah jual beli keduanya. Dan bila menyembunyikan sesuatu 
dan berdusta, dihapuslah berkah jual beli keduanya.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-19, bab apabila 
dua orang bertransaksi jual beli dan keduanya tidak menyembunyikan 
kekurangan dan menasehati) 


BEAN 


BAB: ORANG YANG DITIPU DALAM JUAL BELI 


EH 7 هك ۷ خا چو‎ aF De بی 7 رو‎ 3 A ar 

.١‏ حديث ale‏ الله بن عُمَر أن Nang‏ ذَكَرَ AS Cadi‏ الله le‏ وَسَلې أنه 

AS ٤٣ لآ خلابةَ أخرجه البخاري فى:‎ Jas LA إا‎ JG es da 
باب ما يكره من المخداع في البيع‎ ٨٤ البيوع:‎ 


981. Abdullah bin Umar & berkata: “Ada seseorang memberitahu 
Nabi # bahwa ia selalu tertipu dalam pembelian atau penjualan, maka 
Nabi # bersabda kepadanya: Jika engkau membeli sesuatu maka 
katakan kepada penjualnya: “Tidak ada tipu menipu dalam agama.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke- 
48, bab apa yang dibenci dari menipu dalam jual beli) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
+ + خدج د ين‎ Dad 
دا‎ 24 SE کاله‎ NG 


# 
ed Tak ا‎ 


-W 


د j ai‏ 4 $ قي 


ME BACA YE YE a Da pp DA DM ا لاح الي لفاح روګ وم ګم څې شر‎ 


7 ب ۸ ن jai‏ یل بدو Pe lho‏ شط dadi‏ 


BAB: JUJUR DALAM BERJUAL BELI DAN MEMBERI PENJELASAN 
TENTANG KONDISI BARANG 


> هي سا 7 Ben‏ 


da Si GS : : aji Aw ne: ۹A۲‏ الله 4 هى عن بيع kad‏ حتى يبدو 
صَلاَعْهَاء تھی se; BB‏ أخرجه البخاري في: AS ٤٣‏ البيوع: ٥٨‏ باب 

بيع الثمار قبل أن يبدو صلاحها 
Abdullah bin Umar #3 berkata: “Nabi # melarang menjual buah‏ .982 
di pohon sampai terlihat kelayakannya. Nabi # melarang yang jual‏ 


dan yang membeli.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-85, bab menjual buah sebelum tampak kelayakannya) 


Bo sa aje Ís 0 تھی ا لنبي‎ : AE وت جابر رضي "ال عنه‎ ۹۸٩۳٣ 
أخرجه البخاري‎ dl Yi بالدیتار رِوَالدَرْمَم إ‎ Y عم شي مه‎ 25 Y5 Ren atap 
aa بالذهب وا‎ Ja باب الذمر على رؤوس‎ AY کاب البيوع:‎ Yg ف‎ 


983. Jabir aw berkata: “Nabi # melarang menjual buah di atas pohon 
sampai tampak baik, dan tidak boleh dijual sesuatu pun dari buah itu 
kecuali dengan vang kontan (dinar atau dirham), kecuali “ariyah (yaitu 
menjual kurma segar (ruthab) yang masih di pohon dengan kurma 
tamar (kurma kering) dan ini diizinkan bagi orang yang berhajat (miskin) 
dan tidak mempunyai kebun kurma. Juga dibatasi sampai kurang dari 
lima wasag).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 
Beli bab ke-83, bab menjual buah kurma yang berada di atas pohon 
dengan emas dan perak) 


SS JS | بيع‎ 5 2 laga ale ۸1 jl aa قَالّ: : تھی ال‎ sya pi کت‎ A 
“2 پوه‎ A وس‎ 


ټاکل آو وکل و تی يورت قبل له ا رن O‏ حن رز ار نه 
الببذازي في ٥٣‏ کاب السلم: ٤‏ پاب السلم فى التخل 

984. Ibnu Abbas æ berkata: “Nabi # melarang menjual buah kurma 
yang di pohon sampai dapat dimakan atau ditimbang.” Ketika ditanya: 


“Apakah maksud ditimbang?” Dijawab oleh orang yang ada hadir di 
situ: “Sampai dipanen, diturunkan, dan disimpan.” (Dikeluarkan oleh 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


KA KAYA AJA KMAR ارو‎ 5 RA JAM Am Ma 


EA رم‎ BA پر پو پو‎ YE و‎ HWE 


Bukhari pada Kitab ke-35, Kitab As-Salam bab ke-4, bab As-Salam 
dalam pohon kurma) 


112 سي 


باب papa‏ الطب بار إل في را 


BAB: HARAM MENJUAL KURMA SEGAR (RUTHAB) 
DENGAN KURMA TAMAR (KERING) 
KECUALI DALAM BENTUK 'ARIYAH 


a aa AAN MAA أن وكر‎ ea ٨٥ 


r‏ ت“ 


las aa WA Si SA‏ أخرجه از بعذاري في: Yi:‏ کتاب AY "ee JI‏ یاب بیع 
الم“ زابئة وهى ي ديع الثمر بالتمر 


985. Zaid bin Tsabit x berkata: “Rasulullah # memberi keringanan 
dalam “ariyah dengan menaksir nilainya (dengan kurma kering).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab 
ke-82, bab menjual muzabanah, yaitu menjual buah segar dengan 
kurma kering) 


Ea 7‏ سَهْل بن ابي حَتْمَقَ أن ر 2 ول الله صلی الله غه ه وَسَلَيَ  Ag‏ 
& ا al gist Mn di nga a‏ 
البخاري فى: ٤٣‏ کتاب ال بيوع: ٣‏ ياب الثمر على رؤوس النخل بالذهب والفضة 


986. Sahl bin Abu Hatsmah æ berkata: “Rasulullah #& telah 
melarang penjualan buah di pohon dengan tamar (kurma kering), 
tetapi mengizinkan dalam cara “ariyah untuk menjualnya sesudah 
ditaksir, yang langsung akan dimakan oleh pembelinya berupa 
ruthab.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-43, Kitab Jual Beli 
bab ke-83, bab buah kurma di atas pohon (dibeli) dengan emas 
dan perak) 


{AY‏ ف اي : دن يج Si ES do : Jala‏ و الله صلی الله 


coda sgle‏ تھی E‏ 3 ال يم E za‏ إا أَسْسَات Ssi SG iai‏ لهم 
أخرجه البخاري في: 47 كتاب المساقاة: ٧١‏ باب الرجل يكون له ممر أو شرب 


في حائط أو في ننخل 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


1 PA PO PO POPE MBA, BA AE MAO MMOH RO 


NGE NA YE YE هڅوک‎ Da pp DA DM DA DD Ya NE YE + ا لاح الاي لفاح‎ 


987. Rafi” bin Khadij dan Sahl bin Abi Hatsmah $#$} keduanya berkata: 
“Rasulullah # melarang cara penjualan muzabanah (yaitu menjual 
buah yang di pohon dengan kira-kira dengan buah tamar) kecuali bagi 
pelaku 'ariyah, maka Nabi # mengizinkan bagi mereka.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab Al-Musagah bab ke-17, bab 
seorang yang memiliki tempat lewat atau minum di kebun atau di 
pohon kurma) 


۳ یو قا هرم ښوپ و 7 -ه ۹٧‏ تي .2 چ Pa E a‏ 5 
۸ حَديث أبى هَرَيْرَة رضي الله as‏ أن النبي صلی الله عليه lg‏ ر حص في 
قر کار لپ کن ځور که | AA a?‏ 007 0 
بیع الْعَرَايَا فى AA‏ أوسق أو دون GEN AAS‏ أخرجه البخارى فى: ٤٣‏ کتاب 


البيوع: AY‏ راب بيع Aa‏ على روس التخل بالذهب ihal s‏ 


988. Abu Hurairah s berkata: “Nabi # mengizinkan penjualan 
'ariyah dalam batas lima wasaq atau kurang dari itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-34, bab buah 
kurma di atas pohon (dibeli) dengan emas dan perak) 


Aw a ۹‏ الله p? $ ٠‏ چ 3 رسول ade AL MP PARA‏ ول نی YF‏ 
NS Pen a - AA A‏ 53 الريب بالگزْم AS‏ أخرجه البخاري 
في: ٤٣‏ کتاب البيوع: ٥٧‏ باب بيع الزبيب بالزبيب والطعام بالطعام 


989. Abdullah bin Umar 3 berkata: “Rasulullah 2 melarang 
penjualan muzabanah, yaitu menjual buah di pohon dengan tamar 
yang telah ditakar, dan menjual kismis dengan anggur yang masih 
di pohon.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 
Beli bab ke-75, bab menjual kurma kering dengan kurma kering dan 
makanan dengan makanan) 


2 5 ا و A + 2 á áa‏ 
E‏ پد e‏ وو P - E De rk‏ ر ا سه | وس کے 
.44 . حليث ابن yan‏ قال: ۰ ھی رسول الله صلی الله Lag a ale‏ م ګن as ya)‏ 
سو = 53 


aleila sa Si‏ إن کان KS gan Ya‏ 53 کان كرما Law Si‏ بزییب AS‏ او 
SS‏ رعا an 5i‏ یکيل slah‏ وَنَهی 2 ن À‏ ذلك کله a> al‏ اتان فى: Yg:‏ کتاب 


WE‏ و پو پر پو پو پو یز پو EE YE‏ مام ب 


990. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # melarang penjualan muzabanah, 
yaitu menjual ruthab yang belum dipanen dengan tamar yang sudah 
pasti timbangannya, atau anggur yang masih di pohon dengan kismis 
yang pasti timbangannya, atau tanaman buah lain dengan makanan 
yang serupa, Nabi 45: melarang semua itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-91, bab menjual tanaman 
pangan dengan makanan yang dihitung dengan takaran) 


z. 4 #12, -eb o 

باب من با تجلا عليها سر 
BAB: PENJUALAN POHON KURMA YANG BERBUAH‏ 
أن رَسُولَ ASN‏ الله عَلَيْهِ وَسَلسمَ قَالَ: مَنْ EG‏ 
Sis‏ ول SI | al nyeri LA IG‏ أَنْ Gel aya Fe bis‏ فك vé‏ كتاب 


(pas PA Jus لیت‎ 441 


البيوع: 4 ياب من باع خلا قد أبرت أو أرضا مزروعة 


991. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda. “Siapa 
yang menjual pohon kurma yang telah dikawinkan, maka buahnya 
menjadi hak penjual kecuali jika pembeli membuat syarat, maka 
buahnya menjadi haknya (pembeli). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-90, bab orang yang menjual pohon 
kurma yang telah diserbuki atau tanah yang telah ditanami) 


wrp Aa ARA Aa PA 
الشبين‎ LN PN ; 


BAB: LARANGAN MUHAQALAH, MUZABANAH, MUKHABARAH, 
MENJUAL BUAH SEBELUM LAYAK, DAN MENJUAL MU'AWAMAH, 
YAITU MENJUAL DENGAN JANGKA WAKTU TAHUNAN 


è SARA ڼ‎ A AA ke A) د هی‎ call عَبْدٍ‎ oi جار‎ Ega AAY 
Kal Yi (46 y 35 ر صلا حا‎ 25 ٣۳ A ناح‎ 583 aa Kh Hala a 


a)‏ ممر ٢‏ كارت في دائط أو ذ فى نخل 


+ ېر پوه ېه + لدم قم NHHHHHHWHWHHHHHHWHHHHWHH‏ 


992. Jabir bin Abdillah x berkata: “Nabi # melarang menyewakan 
sawah, ladang, atau kebun dengan memungut sebagian dari hasilnya. 
Juga melarang menjual buah di atas pohon sehingga jelas baiknya, 
dan tidak boleh dibeli kecuali dengan vang tunai (dinar atau dirham) 
kecuali 'ariyah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab 
Al-Musagah bab ke-17, bab seorang yang memiliki tempat lewat atau 
minum di pagar atau di pohon kurma) 


TER ٤ َرَضِينَ‎ da 2 di SAS: JG الله‎ 1 5 : Ar حَدِيث‎ AY 


سے سر 3 


SEE مَنْ‎ AL raat 35 الب‎ JS AN EP LL sat 
01: کي‎ SA فاك أو أخر جه‎ ۳ ol ai PERDI! د‎ Mada ارض‎ 
باب فضل المنيحة‎ Yo کاب الهية:‎ 


993 Jabir bin Abdullah ə% berkata: “Beberapa orang di antara kami 
memiliki tanah lebih, lalu mereka berkata: 'Lebih baik kami sewakan 
seharga sepertiga, seperempat, atau separuh hasilnya.” Tiba-tiba Nabi 
jl bersabda: “Siapa yang memiliki tanah, hendaknya ditanami atau 
diberikan kepada kawannya, jika tidak diberikan maka ditahan saja." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-35, 


bab keutamaan memberi) 


1 3 ae رَسُولُ الله صلی الله‎ d 2 ع ف‎ AU GEA ae He A44 
أخرجه‎ TN Jah wi 56 اسا‎ WESANA أو‎ aa ل رشن‎ 258 5 


AN Ae أصرداب ال بی‎ gh باب ما كان‎ YA كتاب المزارعة:‎ ٤ ١ فى:‎ ٣ 
فى اأزراعة والثمرة‎ Lås: يواسى بعضهم‎ Az; ale 

994. Abu Hurairah 3ë berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
memiliki tanah, hendaknya menanaminya atau memberikannya kepada 
saudaranya. Jika tidak, maka boleh menahannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab Muzara'ah bab ke-18, bab tentang 


di antara sahabat Nabi, ada yang menolong satu sama lain dalam 
bertani dan berkebun) 


da jo رَسُولٌ الله‎ a رَضِيّ‎ GAS jana آيي‎ 


2 5 


Ja في روس الد‎ Pe Pc aya : zai; د‎ a JA J نهی ع‎ Har 
بالتەر‎ a وهي سه‎ az pad & باب‎ AY کتاب البيوع:‎ Yé خر جه البخاري في:‎ 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HAMAM MBA DNA KKHH Lak. RA MA LAM 


ص 3 
440 حديث 


995. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Rasulullah # melarang 
muzabanah (menjual kurma ruthab yang masih di atas pohon dengan 
tamar), juga muhagalah, yaitu membeli buah dengan buah yang masih 
dipohon.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli 
bab ke-82, bab menjual muzabanah yaitu menjual buah dengan buah) 


441 ا dag D Jl‏ عن تافعء 0 jas Gi‏ کان 2“ a‏ 
علي TAI Hi‏ ى :الله Haa sie‏ َي & 5333 333 وَصَدَرً من AI‏ 
تو مات وا نر اي ت ی الل عليه َم هی عن وراه 
CA Pa‏ 0 عر ا 315 LAA‏ ع ال فََال: : کهی ال من AN‏ 
JUS Kera 1 ASS 2 alah ala‏ ابن عُمَر: قَدْ عَلِمْتَ آنا SKS‏ مَرَارِعَنَا عَلَى 
ala AAA Lea Denga‏ بَا عَلَى ARI‏ وَبقَيْءٍ مِنَ الس ڼ أخرجه 
البخاري في: ٤١‏ کتاب المزارعة: YA‏ باب ما كان من أصداب النبي سل | At‏ 
MA‏ وص بواسى بعضهم Lam‏ فى الزراعة والثمرة 

996. Nafi’ berkata: “Ibnu Umar شا‎ biasa menyewakan sawah 
ladangnya pada masa Rasulullah #8, Abu Bakar, Umar, Usman dan 
masa awal Dinasti Mu'awiyah, kemudian ia mendengar bahwa Rafi' 
bin Khadij تت‎ meriwayatkan bahwa Nabi # telah melarang orang 
menyewakan sawah ladang dan kebun. Maka Ibnu Umar langsung 
pergi menemui Rafi” dan aku juga ikut bersamanya, lalu menyakan hal 
itu. Rafi menjawab: “Nabi د‎ telah melarang orang menyewakan sawah, 
ladang, atau kebun.” Lalu Ibnu Umar berkata: “Engkau telah mengetahui 
bahwa kami biasa menyewakan sawah, ladang dan kebun kami pada 
masa Rasulullah # dengan memungut penghasilan dari hasil yang di 
ladang dan sedikit jerami.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 


41, Kitab Muzara'ah bab ke-18, bab tentang di antara sahabat Nabi, 
ada yang menolong satu sama lain dalam bertani dan berkebun) 


با ب كراء الأرض بالطعام 
BAB: MENYEWA TANAH DENGAN MAKANAN‏ 
Soe Abe Enak AAN‏ ال jg a‏ الله do‏ الله alah AE‏ ءَ 
Panai -‏ 4 
A‏ کان La G‏ (قَالَ g‏ دِنْ ييچ د زاوی هذا R‏ فلك خا ذال رشول 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


KAG PA BABAG AARAA MA BABA HM. i PO POE BAGA M 


TA o an E EE e 


qiz رَسُولٌ اذل له َل الله عله‎ ES ڪن فل‎ giz شو‎ As dh 


مو 


D gana ١ 26‏ بِمَحَاقِلِكٌمْ A CA HALAH‏ لوست 0 
الجر كال لا ا A ELAN‏ وها قال Sa halg‏ يدع 
وَطَاءَةٌ أخرجه البخاري في: كتاب المزارعة: ٨١‏ باب ما كان من أصحاب النبي 

MENTE‏ لم بواسي بعضهم بعصا في الزراعة والثمرة 


997. Zhuhair bin Rafi” berkata: “Rasulullah # telah melarang kami dari 
sesuatu karena beliau sangat sayang pada kami. Rafi” bin Khadij 2 
berkata: Apa yang disabdakan oleh Nabi 4% itulah yang benar.” Nabi 

He memanggilku lalu bertanya: “Apakah yang kalian lakukan terhadap 
sawah ladangmu?' Aku menjawab: ‘Kami sewakan dengan seperempat 
penghasilannya, dan adakalanya dengan beberapa wasag kurma atau 
sya'ir. Maka Nabi # bersabda: Jangan berbuat demikian, kalian tanami 
sendiri, atau berikan kepada orang lain untuk menanaminya, atau kalian 
tahan (biarkan). Rafi” x menjawab: “Sami'na wa tha'atan (Aku dengar 
dan aku taati)”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab 
Muzara'ah bab ke-18, bab tentang di antara sahabat Nabi, ada yang 
menolong satu sama lain dalam bertani dan berkebun) 


باب لر رض Ti‏ 


BAB: TANAH PEMBERIAN 


5 


Epen dan lan صَلَى‎ GE أن ال‎ pap عَِيْت ابن‎ 4 


ba 


(آي GARA‏ 
SAK as Si JG BESE‏ اا و و من ' أن ade ii‏ ۾ حرجا Pa‏ أخدر جه 
البخاري فى: ١٤‏ كتاب المزارعة: ٠١‏ باب حدثنا على بن عيد الله 


998. Ibnu Abbas s berkata: “Nabi # tidak melarang pembagian 
hasil tetapi beliau bersabda: Jika seseorang memberikan tanahnya 
kepada saudaranya, maka itu lebih baik baginya daripada minta hasil 
yang ditentukan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab 
Muzara'ah bab ke-10, bab telah menceritakan kepada kami Ali bin 
Abdullah). 


کې 


MUTTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HAMAMI KAKAK NN AA MA LAMA Ah 


| KITAB: AL-MASAQAH | 


b‏ رات : 30 ANA‏ 8 من ا والزرع 


BAB: MENYERAHKAN TANAH KEPADA 
ORANG UNTUK DIKERJAKAN 
KEMUDIAN MEMBERIKAN SEBAGIAN HASILNYA 


a‏ صلی peda‏ لم Jot‏ خير بطر ما خر 


- 


5 
P 


a è نس‎ 
ر‎ yi mes 444 


۰ کو Z‏ 2 ر = 
07 ر أو رع فَكَانَ P as‏ نادو NYATA‏ 
لاوج 2 رد TE ena‏ 
ترو و as NENG‏ أن akak‏ 


Ag A 


HA ya ومنهن م‎ SS KA, م‎ atas Id SAN i PNG: E له شن‎ 


. 
مه 
7 


E SIA Lisle SG «. TA‏ خر جه E‏ في : ١:‏ £ كاب ال. زارعة: 
۸ باب المزارعة بااشطر a gari g‏ 


999 Ibn Umar ¥$ berkata: “Nabi #iz menyerahkan ladang dan kebun 
di Khaibar kepada penduduk Khaibar dengan menyerahkan separuh 
dari penghasilannya berupa kurma, buah, dan tanaman, maka Nabi 
ji memberi isteri-isterinya seratus wasag (| wasag = 60 sha’, 1 sha’ 
= 4 mud atau 2 1/2 kg), delapan puluh wasag kurma tamar, dan dua 
puluh wasag sya'ir (gandum). Kemudian pada masa Umar ## , dia 
membebaskan kepada isteri-isteri Nabi # untuk memilih apakah minta 
tanahnya atau tetap minta bagian wasag itu, maka di antara mereka 
ada yang memilih tanah dan ada yang minta bagian hasilnya. “Aisyah 


SHAHIH Buruan Muslim 


GA PADA AK, APA PO POO PE MATAN PUJA PA د‎ AURA HH MA 


ea a‏ ېه WA a‏ ړو ND DD‏ كي ښپ پيه DEAD‏ پو پو په 


a telah memilih tanah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, 
Kitab Musagah bab ke-8, bab Muzara'ah dengan bagian setengah 
hasil panen dan semacamnya) 


áz 


ann‏ رك a r‏ أن ان ara Abs‏ 41 نه D‏ يو 
على خير Pa Ea IS‏ منهاء SA SAS‏ حِينَ jab‏ عَلَيْهَا لله وَلِرَسُولِهِ 
صَلَّى الله ade‏ وَسَلُمَ IS SAN IS dgan SA 33 Halal‏ 
Je 0‏ اله ga alas lia‏ بها أن يَكْدُوا عَمَلَهَا وَآَهُمْ a‏ الثم JG‏ 
م رول الل صلی الله ale‏ وَسَلَّمَ: WS Sep Sen‏ ما daa Es‏ 
Sae RAN‏ َيْمَاءَ وَأَرِييحَاء أخرجه البخاري فى: AS ١٤‏ المزارعة: ١١‏ 
باب إذا قال رټ الأرض أقرك ما أقرك الله 
Ibnu Umar $} berkata: “Umar g% telah mengusir kaum Yahudi‏ .1000 
dan Nashara dari daerah Hijaz, sedang dahulu Rasulullah #& ketika‏ 
menguasai daerah Khaibar dan akan mengusir kaum Yahudi dari‏ 
sana, karena tanah itu semata-mata hak Allah, Rasulullah, dan kaum‏ 
muslimin, tetapi orang-orang Yahudi minta supaya dibiarkan tinggal di‏ 
Khaibar dengan berjanji akan mengerjakan tanah di sana dan separuh‏ 
penghasilannya buat mereka. Rasulullah #5: bersabda: “Baiklah kami‏ 
biarkan kalian di sini selama kami kehendaki untuk mengerjakan‏ 
tanah itu, sampai akhirnya diusir oleh Umar æ% ke Taima' dan Ariha'.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab Muzara'ah bab‏ 


ke-17, bab apabila pemilik tanah berkata, aku tempatkan engkau 
sekehendak Allah) 


"ani 8 *. په‎ r 
32 بابب فل الرس و‎ 
BAB: FADHILAH BERCOCOK TANAM 


7م معو 


ye: 8 وا‎ e الله‎ Non das Jt ges .حدِيْتُ نس‎ ٠ 
إلا گان لهب شو‎ gbi) PPA AA Nae 33 bd Le aa 
asa JS باب فضل الزرع والغرس‎ ١ كتاب المزارعة:‎ ١ اخرسه ارخاري فی:‎ 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


KA KAYA AJA KKHH Lak. RA MA LAM 


YNA DADA YA‏ ار وول YE‏ رم MA‏ ب 


1001. Anas x berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Tiada seorang 
muslim yang menanam tanaman kemudian dimakan oleh burung, 
manusia, atau binatang, melainkan tercatat untuknya sebagai 
sedekah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab 
Muzara'ah bab ke-1, bab keutamaan menanam tanaman apabila 
dimakan oleh yang lain) 


باب وضع البتوائج 
BAB: MENGHINDARI PENYAKIT TANAMAN‏ 


{az 


E Po e‏ يپ á á‏ اله 
لايك د ور له صَلَى dea‏ 


s 
wk Pap 39 


ata at 4 - 2 an. > z 

هی عن بیع AI‏ تزه هي فقيل AI‏ وَمَا Jó Gas‏ شون Sola‏ ت إا 
ARS Sa‏ بم an asidua SAS harga‏ البخاري في: AS ٤٣‏ البيوع: 
AY‏ یاب إذا باع الثمار قبل أن یدو صلاحها 


1002. Anas bin Malik يعم‎ berkata: “Nabi # melarang menjual 
buah di atas pohon sampai tampak memerah atau menguning 
(yakni sudah matang dan bisa dipanen), lalu Nabi # bersabda: 
“Bagaimana pendapatmu jika Allah memusnahkan buahnya, maka 
dengan imbalan apakah seseorang mengambil harta saudaranya?” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli 
bab ke-87, bab apabila menjual buah-buahan sebelum tampak 
kelayakannya) 


JA اوضع من‎ ARA 
BAB: SUNNAH MEMBEBASKAN HUTANG 
Tn n في شيءِ‎ iais Ta SA “akal pr Ana al SL 
pr Je ana Ea At ala سول الله وصَلَى ا‎ bae D ja Ya; 
البخاري‎ a> >Í TE MS 6 aja له‎ jj! الو 5 ال أَنَا يا کول‎ Jadi 9 الله ۾‎ 


فى: ٠٥‏ کاب ااصلح: ٠‏ باب E‏ (صلح 


SHAHIH Bukhari MUSLIM 


KAN PA E Ttg MBA, ADA atas. KAMA HALAMA EHM با‎ 0 2 


ا ا اف :یا کله اټ E E‏ وان کا پټ یوت ونا و وو 


ا لاح الي لفاح + لدع دي لا DD‏ و الي ړو کو ار يو هيپ پو غو يي YA‏ پو پو په 


1003. Aisyah x berkata: “Rasulullah # mendengar suara pertengkaran 
orang di depan pintunya. Masing-masing bersuara keras, tiba-tiba yang 
satu minta keringanan dan mohon belas kasihan dari yang lainnya. 
Sedang yang satunya berkata: 'Demi Allah, tidak aku potong dan tidak 
akan aku kurangi.” Maka Nabi 8 keluar dan bertanya: “Siapa yang 
bersumpah dengan nama Allah tidak akan berbuat baik itu?” Orang itu 
menjawab: “Akulah ya Rasulullah, dan sekarang dia bisa memilih yang 
ia suka, (apakah dikurangi atau ditunda). (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-53, Kitab Perdamaian bab ke-10, bab apakah seorang 
pemimpin harus mengisyaratkan perdamaian) 


A 


Sa Tn ٠٢‏ 5 مالك só si‏ ابن | یی حَدَرَدٍ 53 کان se a)‏ به في 


ve 


الد ات Si Re‏ حل الله عليه وسلو رقو 
في بيه kelle LE‏ تی Gi‏ جف حُجُرټه SB‏ با كَعْبُ GAS JB‏ 1 
الله 208 ضَعْ IN Ki a‏ قَالَ: Sia i‏ يَا رَسُول الله 
em aa êh JG‏ البخاري في: ۸ ان الصلاة: ١٧‏ باب التقاضي والملازمة 
في المس.جد 


1004. Ka'ab bin Malik # menagih piutang Ibnu Abi Hadrad di masjid, 
tiba-tiba timbul pertengkaran sampai suara masing-masing terdengar 
oleh Nabi # yang berada di dalam rumahnya, maka bangkitlah 
Nabi # dan membuka tabir rumahnya (kamarnya) lalu berseru: “Hai 
Ka'ab!” Ka'ab menjawab: “Labbaika ya Rasulullah.” Nabi # bersabda: 
“Potonglah pivtangmu itu sekian.” Sambil menunjukkan separuh. Jawab 
Ka'ab: “Baiklah ya Rasulullah.” Maka Nabi # bersabda kepada Ibnu 
Abi Hadrad: “Bangunlah dan bayarlah hutangmu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-71, bab menuntut dan 
memaksa di dalam masjid) 


PR باغة علد المي وق افلس‎ LINA aah 


BAB: SIAPA YANG MENEMUKAN HARTANYA YANG TELAH 
DIJUAL ADA PADA ORANG YANG TELAH PAILIT MAKA IA BOLEH 
MENGAMBIL KEMBALI BARANGNYA 


z 2‏ ت 


سر ه 8# چ Ba‏ سه سب A - 4 Pk TA‏ شر خپ د هښن 
0 حَدِيْث أبي هْرَيْرَةَ قَالَ: قَالَ رَسُول الله صَلَى ال عل akang‏ ) 


لست 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HAMAMI KARMA 23 5 KDA aa E A HM Tah, 


٤۸ E D‏ 7 : ا کو q Eo La ta ore‏ سكف سه a‏ که 
سو ګعسا رَسُول الله صلی الله عليه وسم قو ل): من أدرّك dR AIA‏ عند رَجُل او 
pa 2 E - -oT e- 5‏ 8 2 7 
OLSI‏ قد jab HAB‏ أحق په مِنْ عَيْره أخرجه البخاري في: ٣٤‏ كتاب الاستقراض: 
yg‏ باب إذا و جد ماله عند ملس 


1005. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
mendapati hartanya benar-benar berada pada orang yang pailit, maka 
dialah yang berhak untuk mengambil kembali daripada orang lain.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-43, Kitab Pinjam-Meminjam 
bab ke-14, bab apabila mendapatkan hartanya pada seorang yang pailit) 


و و و و ا PL‏ غو رن ر ت ټګ 
۹ . حديث حذيفة رضي الله عنه قال: قال A‏ صَلَى الله عليه وَسَلمَ: لقت 
8 پر BE‏ الع ف سوس Ng‏ کر دور د وسم > وس سا SoS‏ ب EL‏ 
الملائكة 2 Jam)‏ ممن کان قبلكم قالوا hlasi‏ من الخير شينا وال: کنت امز فتياني 
E Pe Ea‏ ده ٩٨٩ ٢ Aa ant‏ 
أن يَنظرُوا وَيَتَجَاوَرُوا عن ga‏ قال: قال فتحاوزوا aS‏ اخرجه البمخاری فى: Yi‏ 
کاب الببوع: NY‏ باب من انظر وسرا 


1006. Hudzaifah x berkata: “Nabi # bersabda: “Para Malaikat 
menyambut ruh seorang sebelum kamu, lalu ditanya: 'Apakah engkau 
telah berbuat suatu kebaikan?’ Jawabnya: “Aku biasa menyuruh buruh- 
buruhku agar memberi kelonggaran kepada orang yang belum bisa 
membayar hutang karena belum punya, dan berlaku baik pada yang 
kaya (bisa membayar).' Nabi bersabda bahwa Malaikat berkata: 
“Mereka pun memaafkannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-17, bab orang yang memberi tempo 
kepada orang yang berhutang) 


Ta 


BAB: KEUTAMAAN MEMBERI TEMPO 
KEPADA ORANG YANG KESULITAN 

1٣ Pa‏ ر او سكو م 5 7 غو رس Š‏ یس عاص 

NG Ji glag ade الله‎ AD TA عن‎ A0 حَدِيْث أبي هِرَيْرَةَ رضي الله‎ .۷ 


اجر يدان النّاس 1515 ری JI N Gaman‏ لفثیانه Jah ane bajakan‏ الله أن يَتَجَاوَرٌ عَنَا 


5315 الله es‏ أخرجه البخاري في: AS ٤٣‏ البيوع: NA‏ باب من أنظر معسرًا 
Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi # bersabda: ‘Ada seorang‏ .1007 
pedagang yang memberi hutang kepada orang-orang. Jika dia melihat‏ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


ROR RR 


هوه پاټ : 


KD TA DK DA در‎ Dak زیر یو یر هود‎ 
LAPA AAM ANA 


DD Ya WA AD ML‏ و الي ړو کو pp ENE‏ غو يي په YE YE‏ پو پو په 


orang yang kesulitan, dia berkata kepada buruhnya (yang mangih): 
“Maafkanlah orang itu, semoga Allah kelak memaafkan kita.” Maka 
Allah memaafkannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, 
Kitab Jual Beli bab ke-18, bab orang yang memberi tempo kepada 
orang yang kesulitan) 


Dae (AR aaa ai agi باب ریم نال‎ 


BAB: HARAM MENUNDA PEMBAYARAN HUTANG BAGI YANG 
KAYA, BOLEH MENGALIHKAN HUTANG, DAN SUNNAH MENERIMA 
PENGALIHAN JIKA DIALIHKAN KEPADA ORANG YANG KAYA 


aaa د وه | مر‎ kt yah 
277 امه هي‎ 


2 
= څو رچ 


TF وهل يرجع في‎ Ip, في‎ i ١ Pe 
1008. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 3 bersabda: ‘Menunda 
untuk membayar hutang bagi yang kaya adalah kezhaliman. Maka 
bila seseorang dialihkan pembayaran hutangnya pada orang yang 
kaya, hendaknya dia terima.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-38, Kitab Pengalihan Utang bab ke-1, bab tentang pengalihan 
utang, apakah bisa kembali dalam pengalihannya) 


E‏ و ارك لان 
باب تريح يبع فصل PUJI‏ 


BAB: HARAM MENJUAL KELEBIHAN AIR 


E رامو‎ 


y Ji kasade اللَه نه أن رسو الو صلی اللَه‎ da Ye 


وینو 


Si ade A Ja aa‏ أخرجه البخاري في: 47 كتاب المساقاة: ٢‏ باب من 
قال إن صاحب الماء أحق بالماء 


1009. Abu Hurairah $% berkata: “Nabi #& bersabda: “Tidak boleh 
dihalangi (ditolak) orang yang minta air yang lebih, karena akan 
mengakibatkan terhalangnya ia mendapatkan rumput (untuk hewan 
ternaknya).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab 
Musaqah bab ke-2, bab orang yang berkata bahwa pemilik air lebih 
berhak terhadap airnya) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HAMAM MBA DNA KMAR ارو‎ 5 RA JAM A HM Tah, 


YNA DADA YA‏ ا پو پر پو پو پو یز پو EE YE‏ مام ب 


SAS اب ریہ تن الكلب ولوان الک من ومير‎ 
BAB: HARAM MAKAN HASIL PENJUALAN ANJING, 
BAYARAN DUKUN, DAN BAYARAN PELACUR 


dana. ++‏ بي مَسْعُودٍ sasi 2 SMAN‏ سول الله صَلَى الله ade‏ 
Ae‏ م تھی ء 33 P Hi‏ هر Se SA‏ الگاهن أخ رجه البخاري في: Yi:‏ 
كتاب 1 ba‏ 19۳ باب ye‏ الکاب 


1010. Abu Mas'ud Al-Anshari يعد‎ berkata: “Rasulullah 4# melarang 


makan hasil penjualan anjing, dan bayaran pelacuran, dan bayaran 
dukun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli 


bab ke-113, bab uang hasil menjual anjing) 


BAB: PERINTAH MEMBUNUH ANJING 
ر چ سر‎ ate کي - و دی غو‎ aa يږ‎ Žž و‎ 
Fi ji glas le الله‎ AS الله‎ Jang عَبٍْ الله بن عُمَرَ أن‎ LAS ١ 
كتاب بدء الخاق: 107 باب إذا وقع الذباب في‎ ٩٥ أخرجه البخاري في:‎ SASI 
1011. Abdullah bin Umar berkata: “Rasulullah # menyuruh untuk 
membunuh anjing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab 


Awal Mula Penciptaan bab ke-17, bab apabila lalat jatuh ke dalam 
minuman salah seorang di antara kalian) 


yi ilan d الله‎ Ia dn كاله كال رول‎ aa Eat .٢ 


لي 
5 
A‏ 


و ضار jai‏ م ن adas‏ ۾ کل ; وم ٠م‏ قِيرَاطَانِ أخرجه اابمخاري 
vY: aa‏ كتاب | لذبائح وال dg‏ 7 باب من اقتنى E Lis‏ يكلب Ing‏ أو failo‏ 


1012. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa 
yang memelihara anjing, kecuali anjing untuk menjaga ternak atau 
untuk berburu, maka akan mengurangi pahala amalnya tiap hari dua 
girath.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab Sembelihan 
dan Buruan bab ke-6, bab orang yang memiliki anjing selain anjing 
pemburu atau penggembala) 


geu Eps اتی‎ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


PNS 99 


وام وو ب ب نلوګ قا نګ کا 


| 5 رهربر ر متو angan‏ امه را ۸ ر و á‏ 
SA CAS .۳‏ الله عَنْهُ قال : ال رسو ل الله AS‏ الله sakang ade‏ 
Men +- tea ARAH‏ ا ام اې بل متوو 01000000 

ن امسَك J Jai < cis‏ يوم من alas‏ قراط الا کاب حرپ او Zils‏ اخرجه 
البخاري في: ١٤‏ كتاب المزارعة: ٣‏ باب اقتناء الكلب لاحرث 
Abu Hurairah 3 berkata: “Nabi 4% bersabda: “Siapa yang‏ .1013 
memelihara anjing, maka akan berkurang pahala amalnya tiap hari‏ 
satu qirath, kecuali jika anjing itu untuk menjaga tanaman atau ternak.'”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab Muzara'ah bab ke-3, 
bab memelihara anjing untuk menjaga ladang) 


IKAN:‏ . حَدِيْتُ OS‏ بن | بي زُعَيْر pada an Asal TN Aa JB‏ د 


ول 2 en A Bp‏ ضرا فص كل يزم A Pep ena‏ 
أخرجه البخاري فى: ١٤‏ کتاب الم زارء5: ٣‏ باب اقتداء الكلب المحرث 


1014. Sufyan bin Abu Zuhair x berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
Jl bersabda: “Siapa yang memelihara anjing tidak untuk menjaga 
tanaman atau ternak, maka akan berkurang pahala amalnya tiap 
hari satu girath.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab 
Muzara'ah bab ke-3, bab memelihara anjing untuk menjaga ladang) 


۴ 
باب حا اجر الحخامة‎ 
BAB: HALAL HASIL (UPAH) TUKANG BEKAM 

DI: IE SAN A5 E Ae حيبت س رَضِي الله عند‎ 1*10 
ال ف را‎ Na T Lag 2 yake TET sb حَجَمَهُ أو‎ ghas ala AN صلی‎ 
۷٧ ي خر جه البخاري في:‎ 2 AI Pakata sa aa ِنَأ‎ a 

elal صن‎ dea بياب‎ NG کتاب الطب:‎ 
1015. Anas $% ditanya tentang upah yang diterima oleh tukang bekam, 
maka ia menjawab: “Rasulullah # pernah dibekam oleh Abu Thaybah, 
kemudian Nabi # memberinya dua sha' makanan, kemudian Nabi $ 
memintakan keringanan kepada majikan Abu Thaybah agar mereka 


meringankan angsuran yang mereka minta dari Abu Thaybah. Nabi 4$ 
juga bersabda: “Sebaik-baik cara pengobatan yang kamu pergunakan 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


KA KAYA AJA Sena Lan. AA EA LAMA Ah 


YNA DA DA YA‏ ا پو پر پو پو EE YE BA‏ مام ب 


ti 


ialah bekam dan tumbuhan laut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-13, bab berbekam dari penyakit) 


$ 2 SA 5 رصي ر الله‎ MRE 
وَأْعَطی الحَجَامَ‎ EA dng ale الله‎ AS Ag E pÉ اين‎ SANA 
کتاب الطب: 4 باب السعوط‎ YA أخر جه ا في:‎ ag sal 
1016. Ibnu Abbas $$ berkata: “Nabi št telah dibekam dan memberi 
upah pada tukang bekam dan menggunakan obat yang dimasukkan 


ke hidung.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab 
Pengobatan bab ke-9, bab obat yang dimasukkan ke hidung) 


ae ې‎ i 


Pan Rai ات 5 يم‎ 
BAB: HARAM MENJUAL KHAMR 


ng 


g NE في‎ TE JA: 4 -jọ Ae بد د۸ .هت‎ 


AI الئ امد قتراهر علئ الاس حرم يَجَارَة‎ alan الله عَلَيْه‎ AS 
کتاب الصلاة: ۷۳ باب تحريم تجارة الخمر فى المسحد‎ A: أخر جه البخاري فى:‎ 


1017. Aisyah قع‎ berkata: “Ketika turun ayat mengenai riba 
dalam surat Al-Baqarah, maka Nabi ## keluar ke masjid untuk 
membacakannya kepada orang-orang, kemudian diharamkan pula 
penjualan (perdagangan) khamr.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-73, bab pengharaman jual beli khamr 
di masjid) 


و “ردو ف او eka‏ ځ. - له ٥‏ داي 9 حم 
BAB: HARAM PENJUALAN KHAMR, BANGKAI, BABI, DAN PATUNG‏ 


Jarakan gie الله‎ Ao ال َه‎ Ja أن أنه سح‎ ada Kej SIK ۸ 


e E اع‎ AT il 


عام KG 389 ga‏ إن نند دو سو PEANG ppi‏ 


Sa يها‎ SAN SA يُطْلَى بها‎ NG EN شُحُوم‎ C A رَسُولَ الله‎ G: Jaa 


At الله عله‎ Je du كال وول‎ AS AN Jt SA بها‎ a 


ea a‏ ېه يه ېروه Sa WA‏ لي bab aa a‏ پا kn‏ چو پو پو په 


اچ و و رو در د دح ات Dee‏ مات کن ال الها عات 
Ag‏ ذلك: قال الله اليهود إن الله لما حرم سحو مها oglas‏ م Tar‏ أو Alas‏ 
أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ١١1‏ باب بيع الميتة والأصنام 


1018. Jabir bin Abdullah $$ telah mendengar Rasulullah 4 bersabda 
ketika Fathu Makkah: “Sesungguhnya Allah dan Rasulullah telah 
mengharamkan penjualan khamr, bangkai, babi, dan patung." 
Kemudian ditanya: “Ya Rasulullah, bagaimana dengan lemak (gajih) 
bangkai yang digunakan untuk mencat kapal (perahu), meminyaki 
kulit, dan untuk menyalakan lampu?” Jawab Nabi #85: “Tidak boleh, 
tetap haram menjualnya.” Kemudian dilanjutkan sabdanya: “Semoga 
Allah membinasakan kaum Yahudi, ketika Allah mengharamkan lemak 
(gajih), lalu mereka berusaha mengolahnya kemudian dijual dan 
dimakan hasilnya (penjualan itu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-112, bab menjual bangkai dan patung) 


IIS NA‏ عر عن ازا ن ابن عباس sae do dB‏ لاتا اع POSE‏ الل 
فلاا ألم َعم أ s5‏ ُو Í,‏ الله صَلَّى الله aio ce‏ َالَ: UN FG‏ اهود SA‏ 
e : F Hae‏ هَا فبَاعوهًا أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ٠١‏ 
باب لا يذاب شحم الميتة ولا يباع ودكه 


1019. Ibnu Abbas #3 berkata: “Umar s% mendapat berita bahwa Fulan 
menjual khamr, maka ia berkata: Allah pasti membinasakan Fulan, 
apakah ia tidak mengetahui bahwa Rasulullah # bersabda: “Allah 
telah membinasakan kaum Yahudi, ketika diharamkan atas mereka 
lemak (gajih), maka mereka mengolahnya kemudian menjualnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke- 
103, bab lemak bangkai tidak boleh dicairkan dan tidak boleh dijual) 
J6 lag ale الله‎ As ali الله َه أن رول الله‎ asia حَدِيْتُ‎ Vye 
E E E ماخوما واکلوا‎ aa يهود حَرّمَتْ عَلَيْهِمْ‎ At NE 

Yé‏ كتاب البيوع: ٠”‏ دا باب لا يذاب ششحم الميتة ولا يباع ودكه 


1020. Abu Hurairah së berkata: “Rasulullah #iz bersabda: “Allah 
membinasakan kaum Yahudi, ketika diharamkan atas mereka lemak 
(gajih), maka mereka mengolahnya kemudian menjual dan memakan 
hasilnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ARARNAR, KAKHAN 23 4 AA EA A HM Tah, 


YE DAYA YA‏ ا و پو پو پر پو پو پو یز پو رم MA‏ ب 


Beli bab ke-103, bab lemak bangkai tidak boleh dicairkan dan tidak 
boleh dijual) 


Walah 
BAB: RIBA 


FE an 32 


مل . ڪيٽ أبي GAS den‏ 35 الله ن أن َسُولَ الل صَلَى الله علي 


وس ل لا تَبِيُوا Yau Lain‏ مل " بوثلٍ lgx | yae NG‏ عَلَى بَعْضِ 
OI AI‏ بالْوَرِقٍ إلا PESARE‏ تَعضهًا عَلَى aya NG an‏ 
ISL‏ بتاجز أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ۷۸ باب بيع KAB‏ 
Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: Janganlah‏ .1021 
kalian menjual emas dengan emas kecuali sama timbangan beratnya,‏ 
dan jangan melebihkan yang satu dari yang lain. Dan jangan menjual‏ 
perak dengan perak kecuali sama berat timbangannya, dan jangan‏ 
melebihkan yang satu dari yang lain, dan jangan menjual yang tempo‏ 


dengan yang tunai (kontan).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-78, bab menjual dengan perak) 


BANGGA 
adi خرو‎ Na هي‎ / 
BAB: LARANGAN MENJUAL EMAS ATAU PERAK SECARA HUTANG 


- 
Ipa 


yi EA. ۱١ YY‏ عَازبٍ A‏ ن ارقم TN‏ شرع 
روځ 


GANG ر مني‎ md JA baginda اصرف فكل‎ ye زّم‎ Gi AG عازپ‎ 
خرجه‎ s الور رق‎ A & KA الله عله ووس‎ ea la 

Ahn باب بيع ااورق بالذهب‎ As بدوع:‎ j كتاب‎ Yé F3 اليخاري‎ 
1022. Abul Minhal berkata: “Aku bertanya kepada Al-Bara' bin 'Azib 
dan Zaid bin Arqam Æ tentang menjual emas dibayar perak atau 
sebaliknya, dan masing-masing dari kedua orang itu berkata: ‘Orang 
ini lebih baik daripadaku.” Maka keduanya berkata: “Rasulullah #& 
melarang penjualan emas dengan perak secara hutang.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-80, bab mejual 
perak dibayar emas dengan tempo) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


اطغ 


MO +‏ ذم © + a‏ تهيه م كي ښپ په پر YE YE‏ پو پو په 


AF jasa لى الله‎ Sing َال‎ EA بَكْرَةرَضِي‎ Na ۳ 


ihat الم‎ EDS ن‎ 


2 
- ) أن 


Esai بَِوَاءٍ‎ M3 إلا‎ HASIL HMI LAU, Lali 
AN كتاب البيوع:‎ ٤٣ أخرجه البخاري في:‎ IRI CS AAS Ga GS 
باب بیع الذهب بالورق يدا ديك‎ 


1023. Abu Bakrah با‎ berkata: “Nabi # melarang penjualan perak 
dengan perak dan emas dengan emas kecuali sama (timbangannya), 
dan menyuruh kami membeli emas dengan vang perak sesuka kami, 
juga membeli perak dengan emas sesuka kami.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-81, bab emas dibayar 
perak secara tunai) 


BAB: MENJUAL MAKANAN DENGAN YANG SEJENIS 
MAH رَسُولَ الله د صَلَى‎ NGGIH وَأَبِي‎ Boi dana Kiat .٤ 
ala رول الله صلى الله‎ Jas دد جَييب‎ a و وسو‎ 
lia لحد العَاعَ هن‎ BI و و الله با سُول الله‎ y AF Ía ran تمر‎ AGE tar 


8 Jas y a aje 2 171 الله‎ Ja Ji ŽIL وَالصَاعيِنٍ‎ pelan 


SA ASN‏ اهم Ka it papa‏ خر جه الببخاري في: ٤٣‏ کتاب البيوع: 


۸۹ باب إذا سم yan ya‏ خير dah‏ 


1024. Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah ¥$ keduanya berkata: 
“Nabi # mengangkat seorang sebagai ‘amil di Khaibar, tiba-tiba 
ia datang membawa 1077۳ janib (kurma yang istimewa), Rasulullah 
bertanya kepadanya: Apakah semua tamar (kurma) Khaibar seperti 
itu?' Dia menjawab: “Tidak, demi Allah ya Rasulullah, kami membeli 
satu sha’ tamar ini dengan dua atau tiga sho’ tamar lain.” Maka Nabi 
# bersabda: Jangan berbuat begitu, jual kurmamu dengan 9 
dirham kemudian engkau belikan kurma janib dengan dirham itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke- 
89, bab apabila kurma dijual dengan kurma yang lebih baik) 


والح AE AA DT‏ پو پر پو پو BA‏ رم EA‏ 


Je MI جَاء‎ : JER رَضِيَ الله‎ GA حيبت ابي سير‎ ٥ 


laga dea صَلَّى‎ iSi IG سن دو‎ 


aji لنبي صن 1 ې‎ pan hay WANG مه‎ ca هر روي‎ Kiis SI J% 
YAN ELA الله د رسام من لاك 3 او ن‎ AS ا‎ JG a 


- 


Jadi‏ 3 ولک Si AN‏ 5 شرع قبع SA‏ — 2 م opilá‏ آخر جه البخاري في: 
te‏ 7 الوكالة: ١١‏ باب إذا باع الوكيل شيعًا Il‏ فبیعه مردود 


1025. Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Bilal g kepada Nabi 4 
membawa kurma barni, maka ditanya oleh Nabi #: ‘Dari mana ini” 
Bilal menjawab: “Kami mempunyai kurma yang ea maka kami jual 
dua sha' dari kurmaku itu dengan satu sha' kurma ini untuk kami hidang- 
kan kepada Nabi št.’ Maka Nabi #É; bersabda: Aah, aah, itulah riba, 
itulah riba, jangan d begitu. Jika engkau ingin, juallah kurmamu 
dengan vang kemudian baru engkau beli kurma itu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-40, Kitab Perwakilan bab ke-11, bab apabila 
seorang yang diwakilkan menjual sesuatu dengan cara yang rusak, 
maka jual belinya ditolak) 


١١55‏ دف أبي Jana‏ د رضي JEN‏ : كتا رق تمر اأ PY CA‏ الط 
a a‏ وَكُنا بيع JS gla gila‏ الي Y ghas ale D‏ صَاعَيْنِ 
بضاع له دِرْهَمَين Aa‏ أخر جه Goa‏ فى: Yg:‏ کتاب 1 بدوع: Ye‏ راب بيع 
الخاط من التمر 


1026. Abu Sa'id Al-Khudri يعن‎ berkata: “Kami biasa mendapat kurma 
campuran lalu kami menjual dua sha' kurma kami dengan satu sha' 
kurma yang baik. Maka Nabi 4 bersabda: “Tidak boleh dua sha’ 
ditukar dengan satu sha’, juga dua dirham dengan satu dirham.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Al-Bukhari bab 
ke-20, bab menjual campuran kurma) 


HAL ar SGAL SEIS ول‎ - 1 7 P ٢ Ew ا‎ 2 


ga a‏ سوه 


وسو - 


alot: Ziz (JB)‏ عباس IRAN‏ سا فل سيق ون 


aa‏ لدم قدي لب ره و ړوز ړو کرو ېړ پو يه په په ښيپ پو ير پر پو پو و په 


,3 
5 1 لا أقو وا Te‏ 


الع ِيّ صلی PARA‏ نتم Asi‏ 

شول الله صَلَى الله A ٢ E ba 5 e‏ 
db las a‏ لا ربًا إلا في KAK‏ اف في: AS ٤٣‏ البيوع: ۷۹ 
باب بيع الدينار بالدينار نساً 


1027. Abu Shalih Az-Zayyat mendengar Abu Sa'id Al-Khudri berkata: 
“Dinar dengan dinar harus sama, begitu juga dirham dengan 
dirham.” Maka aku tegur: “Ibnu Abbas tidak berkata begitu (yakni 
membolehkannya).” Abu Sa'id berkata: “Aku telah bertanya kepada 
Ibnu Abbas: Apakah engkau mendengar dari Rasulullah # atau 
mendapatkannya dalam Al- Qur'an?’ Jawab Ibnu Abbas: “Aku tidak 
mengatakan itu semua, dan kalian lebih mengetahui tentang Rasulullah 
He daripadaku, tetapi aku diberitahu oleh Usamah bin Zaid 2 
bahwa Nabi # bersabda: “Tidak ada riba kecuali nis'ah (mencicil).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke- 
79, bab menjual dinar dengan dinar secara angsuran) 


خر 


و 
و وَجَدْنَهُ في 5 
3 


SIA باب اخ‎ 
BAB: TUNTUNAN MENGAMBIL YANG HALAL DAN 
MENINGGALKAN YANG SYUBHAT 


a ۸ di Sis .۸‏ الله علي ول 
Jak‏ الخال وال e Pa‏ كن ون الاي ق 
ی NET AE‏ وډه و وق في ga‏ کرای ی ا 

| ی AG la‏ ٍَنَ يكل ملك AN Sen‏ حى الل في SAN‏ 


kandil 


خر سر - 
و Pe né‏ 


: Za 
قَسَدَ‎ LA G3 US ALAN صَلَعَ‎ SAS SR في اأْجَ د‎ DI Vi مَحَارِمُة‎ 
كتاب الإيمان: ۳۹ باب فضل‎ ٢ أخرجه البخاري في:‎ Lial yag WUS Ara 


alza من‎ 


1028. An-Nu'man bin Basyir a berkata: “Aku mendengar Rasululllah 
# bersabda: “Yang halal sudah jelas, demikian pula yang haram 
sudah terang, dan di antara keduanya ada hal samar yang kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya, maka siapa yang menghindari syubhat, 


والح و YE‏ پر پو پو BA‏ رم MA‏ ب 


berarti telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan 
siapa yang terjerumus dalam syubhat, bagaikan penggembala yang 
menggembala di sekitar tempat terlarang, sangat mungkin dia masuk 
ke dalam larangan itu. Ingatlah! Setiap raja mempunyai tempat-tempat 
terlarang. Ingatlah bahwa larangan Allah di atas bumi ini ialah yang 
diharamkan. Ingatlah, bahwa dalam jasad manusia ada segumpal 
darah, jika baik maka baiklah semua jasadnya, dan bila rusak, rusaklah 
semua badannya. Ingatlah, itulah hati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-2, Kitab Iman bab ke-39, bab keutamaan orang yang 
menjaga kebersihan agamanya) 


3 ~ 


en ad باب بیع‎ 
BAB: MENJUAL UNTA DAN PENGECUALIAN 

(DIANTAR DENGAN CARA) MENUNGGANGINYA 
لي‎ : Si 33 ير على و‎ 515 A جاب رضي | الله عه‎ ra 4 
8 يره نو قال:‎ A geg سار‎ Snp la الل عليه‎ Ja 
Ei Ba UG Ti Ji D Da i Ah asn م قال:‎ TE RA 
UAN NO NT Al كل علي‎ E aa ٣ ۴ Jawi 
و‎ 2-2 PAN E 
باب إذا‎ ٤ أخرجه البخاري في: 04 كتاب الشروط:‎ A فخل جَمَلِكَ ذلك فهو‎ 
الداية إلى مکان هس ‌ی جاز‎ Kb البائع‎ b اشتر‎ 


1029. Jabir æ bercerita bahwa dia pernah berjalan mengendarai 
unta yang telah lelah, tiba-tiba Nabi 4% lewat dan untanya dipukul 
serta dido'akan sehingga bisa berlari kencang yang tidak pernah lari 
sedemikian kencangnya, kemudian Nabi #& berkata: Juallah kepadaku 
dengan harga satu ugiyah.” Aku menjawab: “Tidak ya Rasulullah.” 
Tetapi Nabi # mengulang: Juallah padaku.” Maka aku jual unta 
itu kepada Nabi # dengan satu ugiyah, tetapi aku syaratkan untuk 
kukendarai sampai ke rumahku, kemudian setelah sampai di Madinah, 
aku bawa unta itu, maka segera dibayar tunai harganya. Setelah 
itu Nabi menyuruh memanggilku kembali, dan Nabi 4 bersabda 
kepadaku: Aku tidak akan mengambil untamu, bawalah kembali 
untamu dan itu tetap menjadi milikmu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-54, Kitab Syarat-Syarat bab ke-4, bab seorang penjual 


ا لاح الي لفاح DD Ya WAE‏ و الي ړو کو ار يو هيپ پو Da‏ په NENGENA YE YE YE‏ 


mengajukan syarat di atas punggung binatang tunggangan menuju 
ke tempat yang ditentukan adalah boleh) 


a PAR 
dea رَسُولٌ الله صَلَّى‎ SANES JB SIN 
E G َرَجْرَُ وَدَعَا له فَمَا رال بين تي اليل‎ 


2 go 


قلت بح قد آم pa‏ نه on la Baraka a: JO‏ ره 


7 رس‎ af b 2 W $ oA 2 a KN 
Ag ae مَعَ رَسُولٍ الله صَلى الله‎ HE قال:‎ a نن يگ دن د اور‎ 


Pangan 


Ji aah al Sab Peru den Jb 


PER 


ابا شو الله إلى د وو PIA LA‏ 
ya Bas ca‏ خالي As‏ عن Erin UA pa‏ فيه فَلامَنِي JB‏ 
383 کا ول الل عل لعل تل E‏ ا هَل تَرَوَّجْتَ بكرا 
A o LA‏ 


AEE F EK a Sma: Siagi‏ رول 


5 سور يوو‎ 3 sg GIE 


Sena DAN ERA صاز‎ SA ي أو انششهڌ ولي‎ saha Bp 

Sena Ir eh JB 353 Dale aa لر روخ كينا‎ 

Kasal Ag Lada AU‏ عَدَوْتٌ ‘jes ETE ; Akik 1۸ Ip‏ أخرجه البخاري 
في: al‏ کتاب المجهاد: MAY‏ باب اسئ نان اأرجل الإمام 


1030. Jabir bin Abdullah ¥8 berkata: “Ketika aku ikut perang bersama 
Nabi #ë kemudian ketika akan pulang aku berkejaran dengan 
Nabi #8, lalu untaku kelelahan sampai tidak bisa berjalan. Nabi #& 
bertanya kepadaku: ‘Kenapa untamu?2' Jawabku: “Kelelahan.” Maka 
Nabi # mundur dan menghalau untaku sambil berdo'a, sampai 
untaku berjalan kencang. Kemudian Nabi # bertanya kepadaku: 
“Bagaimana untamu2' Jawabku: ‘Baik, karena berkahmu.' Nabi #5 
bertanya: Apakah engkau akan menjualnya kepadaku?” Jabir berkata: 
“Aku merasa malu, di samping itu, aku tidak punya unta lain untuk 
mengambil air, lalu aku menjawab: “Ya.” Rasulullah berkata: “Maka 


juallah kepadaku.” 


Maka aku jual dengan syarat kupakai sampai tiba di Madinah, lalu aku 
berkata: “Ya Rasulullah, aku ini pengantin baru.” Maka aku minta izin 


W‏ و وول EE YE YE‏ مام ب 


untuk mendahului ke kota Madinah. Ketika tiba di Madinah, aku ditanya 
oleh pamanku BEREA unta, maka aku beritahu kejadian untaku hingga 
aku jual kepada Nabi 4. Maka ia mencela perbuatanku. Jabir berkata: 
“Ketika aku meminta izin kepada Nabi ë, beliau bertanya: Apakah 
engkau kawin dengan gadis atau janda?’ Jawabku: Janda.” Nabi 4 
bersabda: “Mengapa tidak kawin dengan gadis yang engkau dapat saling 
bergurau?’ Jawabku: “Ya Rasulullah, ayahku meninggal atau mati syahid 
dan meninggalkan saudara-saudaraku perempuan yang masih kecil, 
maka aku tidak akan membawakan kepada mereka wanita yang sebaya 
dengan mereka, sehingga tidak dapat mendidik dan mengurusi keperluan 
mereka. Karena itu aku kawin dengan janda yang dapat merawat dan 
mendidik mereka. Kemudian ketika telah tiba di Madinah, aku segera 
membawa unta itu kepada beliau dan langsung membayar harganya, 
tetapi unta itu dikembalikan kepadaku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-113, bab seseorang meminta izin kepada 
imam/ pemimpin) 


۳۱ .ليت جار ن عبد SA JB‏ مني eh‏ صَلَى الله عل ds‏ ترا 
on‏ ورخ 3 GG pa‏ للم صرَارًا 2 225 Ls PAGT DAN;‏ 233 


S3 SAH aaa 3 1 AA Gaal‏ وب لي د ayan‏ ن الْمَعِير أخرجه | أبخاري 
في: 01 کتاب TEE‏ 44 ابابا Ke plak)‏ القدوم 


1031. Jabir bin Abdullah s% berkata: “Nabi # telah membeli untaku 
dengan dua ugiyah ditambah satu dirham atau dua dirham, dan 
ketika tiba di Shirar, Nabi # menyuruh sahabat menyembelih lembu 
untuk dimakan bersama sahabatnya. Lalu ketika tiba di Madinah, 
beliau menyuruh aku masuk masjid untuk shalat dua rak'at, lalu 
menimbangkan harga untaku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-199, bab makanan ketika datang) 
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1032. Abu Hurairah x% berkata: “Seorang datang menagih hutang 
pada Nabi # dengan kasar, sampai membuat murka para sahabat 
dan hampir memukulnya, maka Nabi #& bersabda: “Biarkanlah ia, 
karena orang yang berhak itu bebas bicara.” Kemudian Nabi عله‎ 
bersabda kepada sahabatnya: 'Berikan kepadanya sesuai dengan yang 
dihutang.' Sahabat menjawab: “Tidak ada kecuali yang lebih besar dari 
nilai yang dihutang.” Maka Nabi 4; bersabda: Berikan kepadanya! 
Sesungguhnya sebaik-baik kamu ialah yang baik cara membayarnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-40, Kitab Perwakilan bab ke- 
6, bab perwakilan dalam membayar utang) 
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1033. Aisyah & berkata: “Nabi # membeli makanan dari orang 
Yahudi dengan tempo dan sebagai jaminannya, beliau menyerahkan 
baju besinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 
Beli bab ke-14, bab Nabi membeli dengan jangka waktu) 
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1034. Ibnu Abbas $$ berkata: “Ketika Nabi 5ل‎ hijrah ke Madinah, 
beliau menemukan penduduk Madinah biasa mengutangkan kurma 
sampai dua atau tiga tahun. Maka Nabi #5 bersabda: “Siapa 
yang mengutangkan sesuatu harus jelas timbangan, takaran, juga 
waktunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-35, Kitab As- 
Salam bab ke-2, bab As-Salam pada berat timbangan yang jelas) 
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1035. Abu Hurairah 3#; berkata: “Nabi # bersabda: “Sumpah itu 
menyegerakan terjual barang tetapi menghapuskan berkahnya rizki 
yang didapat karena sumpah itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-26, bab Allah menghapus riba 
dan memelihara sedekah dan Alah tidak menyukai setiap orang yang 
kafir lagi dosa) 
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1036. Jabir bin Abdullah & berkata: “Rasulullah 3 telah memutuskan 
(menetapkan) ada hak syuf ah pada setiap (milik bersama) yang belum 
dibagi. Maka apabila telah ditentukan batas dan jalannya, tidak ada 
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lagi hak syut'ah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-36, Kitab 
Syuf'ah bab ke-1, bab pada sesuatu yang belum dibagi, maka apabila 
telah ada batas-batasnya, maka tidak ada syuf'ah) 
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1037. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4 bersabda: Janganlah 
seorang tetangga menolak tetangganya yang akan menancapkan 
kayu di temboknya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: 'Mengapa 
kalian mengabaikan keterangan hadits ini? Demi Allah, aku akan 
meletakkan di atas bahumu kewajiban melaksanakan tuntunan Nabi 5 
ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46 Kitab Kezaliman bab 
ke-20, bab seorang tetangga tidak boleh menghalangi tetangganya 
untuk menyelipkan kayu di dindingnya) 
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1038. Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail x% ketika diadukan kepada 
Marwan oleh Arwa berkenaan dengan haknya, maka Sa'id berkata: 
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“Aku dikatakan mengambil sebagian haknya (tanahnya), aku bersaksi 
telah mendengar Rasulullah # bersabda: “Siapa yang mengambil 
walau sejengkal tanah orang lain secara paksa (zhalim), maka ia 
akan dikalungi tanah itu pada hari kiamat sampai tujuh lipat bumi.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-2, bab keterangan tentang tujuh bumi) 
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1039. 'Aisyah & berkata: “Ketika terjadi pertengkaran antara Abu 
Salamah dengan beberapa orang mengenai tanah, maka Abu 
Salamah mengadu kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata: “Hai Abu 
Salamah, hindarilah pertengkaran mengenai tanah, sebab Nabi 4 
bersabda: “Siapa yang mengambil hak orang (secara zhalim) walau 
hanya sejengkal tanah, maka akan dikalungkan kepadanya sejauh 
tujuh lipat bumi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab 
Kezaliman bab ke-13, bab dosa orang yang berbuat kezaliman dengan 
sedikit tanah) 
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1040. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # telah memutuskan 
tujuh hasta untuk jalan (kampung) jika terjadi pertengkaran.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezaliman bab 
ke-29, bab apabila mereka berselisih tentang jalan yang luas) 
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1041. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi # bersabda: “Berikan bagian 
waris itu kepada ahlinya (orang-orang yang berhak), kemudian jika 
ada sisanya maka untuk kerabat laki-laki yang terdekat.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-85, Kitab Faraidh bab ke-5, bab warisan 
anak dari ayah dan ibunya) 
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1042. Jabir bin Abdullah 3 berkata: “Ketika aku sakit, datanglah Nabi 
He bersama Abu Bakar menjengukku sambil berjalan kaki. Ketika tiba 
di tempatku: beliau melihatku sedang pingsan, maka Nabi # segera 
wudhu' kemudian sisa air wudhu'nya dituangkan kepadaku sampai 
aku sadar. Saat melihat Nabi 4, aku segera bertanya: “Ya Rasulullah, 
apakah yang akan kuperbuat denean harlaku? Bagaimanakah, atau 
ke manakah aku akan membaginya?’ Tetapi Nabi #& diam, tidak 
menjawab apa-apa sampai turunlah ayat tentang pembagian warisan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-75, Kitab Orang Sakit bab 
ke-5, bab menengok orang yang pingsan) 
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1043. Al-Bara' x berkata: “Akhir surat yang turun ialah Bara'ah (At- 
Taubah) dan akhir ayat yang turun ialah Yastafunaka (An-Nisa': 176).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-27, 
bab mereka meminta fatwa kepadamu (tentang Kalalah). Katakanlah 
: Allah memberi fatwa kepadamu tentang Kalalah.”) 
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1044. Abu Hurairah x berkata: “Pernah didatangkan kepada 
Rasulullah #£ orang mati yang meninggalkan hutang, maka Nabi 
4 bertanya: Apakah dia meninggalkan harta untuk membayar 
hutangnya?’ Jika dijawab: ‘Ya, meninggalkan harta untuk membayar 
hutangnya.” Maka Nabi $ menshalatkannya. Jika tidak, maka 
Nabi št berkata kepada sahabatnya: ‘Shalatkanlah saudaramu itu!’ 
Kemudian sesudah meraih kemenangan dalam beberapa peperangan, 
maka Nabi # bersabda: Akulah yang lebih utama untuk membantu 
kaum mukmin lebih dari diri mereka sendiri, maka siapa yang mati 
meninggalkan hutang, akulah yang akan membayar hutangnya, dan 
siapa yang mati meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya.” 
{Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-39, Kitab Pemberian Jaminan 
bab ke-5, bab utang) 
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1045. Umar $% berkata: “Aku telah membantu berupa kendaraan 
kuda untuk perang fisabilillah, tiba-tiba diabaikan oleh orang yang 
kuberi, dan aku ingin membelinya kembali sebab aku merasa akan 
dijual murah, lalu aku bertanya kepada Nabi 4. Nabi # menjawab: 
Jangan engkau beli, dan jangan menarik kembali sedekahmu, 
meskipun akan memberikan kepadamu dengan harga satu dirham 
sebab seorang yang menarik kembali sedekahnya bagaikan orang 
yang menelan kembali muntahnya.’” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-59, bab apakah seseorang boleh 
membeli sedekahnya) 
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1046. Ibnu Umar & berkata: “Umar bin Al-Khatthab x memberi 
kuda kepada seseorang untuk berjihad fisabilillah, kemudian ia 
mendapatkan kuda itu akan dijual di pasar, maka balak bermaksud 
D tetapi ia bertanya kepada Nabi g, ternyata Nabi 
قد‎ bersabda: Jangan engkau beli, dan jangan PRE kembali 
a (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad bab ke-119, bab menyewa orang yang berperang menggantikan 
dirinya dan memberikan kendaraan untuk berperang di jalan Allah) 
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1047. Ibnu Abbas x% berkata: “Nabi #iz bersabda: "Orang yang 
menarik kembali pemberiannya bagaikan anjing yang muntah 
kemudian menjilat kembali muntahnya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-14, bab hibah seorang laki-laki 
kepada istrinya dan istri kepada suaminya) 
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1048. Nu'man bin Busyir x pernah dibawa oleh ayahnya menghadap 
Rasulullah # lalu ayahnya berkata: “Ya Rasulullah, aku telah memberi 
seorang budak kepada anakku ini.’ Lalu ditanya oleh Nabi 4: “Apakah 
semua anak-anakmu engkau beri itu?’ Jawabnya: “Tidak.” Maka Nabi 
jl bersabda: ‘Kembalikanlah.’ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-51, Kitab Hibah bab ke-12, bab hibah kepada anak) 
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1049. Amir berkata: “Aku telah mendengar Nu'man bin Basyir ketika 
di atas mimbar berkata: 'Dahulu ayahku memberi sesuatu kepadaku 
tiba-tiba ibuku (Amrah binti Rawahah) berkata: 'Aku tidak rela sampai 
kau persaksikan pemberian itu kepada Rasulullah '.8ة‎ Maka pergilah 
ayah bersama aku kepada Rasulullah # dan berkata: Aku telah 
memberi sesuatu kepada putraku dari Amrah binti Rawahah, lalu ia 
menyuruhku supaya mempersaksikan pemberian itu kepadamu ya 
Rasulullah.” Nabi # bertanya: “Apakah engkau juga memberi yang 
sama kepada anakmu yang lain?’ Jawabnya: “Tidak.” Maka Nabi št 
bersabda: 'Bertagwalah kalian kepada Allah dan berlaku adillah kalian 
di antara anak-anakmu.” Kemudian ia menarik kembali pemberiannya.' 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-13, 
bab mempersaksikan di dalam hibah) 


- 4 لو ود 
Sa‏ 
BAB: 'UMRA (MERAWAT MENJAGA SELAMA HIDUPNYA)‏ 


PH Pn عات‎ 38 8. 345 = Ta ya 
SA alag ته قال: قضى النبي صلی الله عليه‎ 


RRN 


له 0-9 په 


LEMMAR DA ې ېڅه که هڅ ېه چک نه‎ TA DA 
LM AMAM AMI ٩ 72 kh 


a BIG E GE HO د‎ 


-<i 


نها لِمَنْ وهيت a‏ البخاري في: ١‏ کتاب الهبه: ٢‏ باب ما قيل في 
العمرى والرقبى 


1050. Jabir x berkata: “Nabi # telah memutuskan bagi ‘umra 
(penjagaan) bahwa itu hak orang yang diberi.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-1, bab 32 bab apa 
yang dikatakan tentang ‘Umra dan Ruqba) 


- ډو مر 


E PAAT I ا وال‎ iya دوت أبي‎ ١٠١6١ 
Sya J 2 قيل‎ Ls ,باب‎ YY الهبة:‎ WE 91 ا خر جه البخاري فى:‎ SHA 


والرقبى 

1051. Abu Hurairah e berkata: “Nabi #2 bersabda: “Umra (hak 

pemberian untuk menjaga dan merawat) itu berlaku.” (Dikeluarkan 

oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-32, bab apa yang 
dikatakan tentang ‘Umra dan Ruqba) 


e7 


Aa a ag na a nana A 
| KITAB: WASIAT J 


8. مر‎ SNN KAN ته ت‎ Pe ua 
تلخ‎ ya نر سول لوج لن الله عليه و‎ 
22 


٢ La ag JERA سے سے‎ - 5 Aga zat ارام‎ 3 
AE لا 99 صيته‎ E a 
# 


1052. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah 4 penata. “Tidak 
benar bagi seorang muslim yang mempunyai suatu barang yang akan 
diwasiyatkan, lalu tinggal sampai dua malam, kecuali wasiat itu sudah 
tertulis padanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab 
Wasiat bab ke-1, bab wasiat) 


J 5 a 3 ọ ہے‎ 
et مرل الله دن‎ Sed . ٢ 


BAB: WASIAT HANYA SEPERTIGA 


Pd 
£ 


3 0 a د مخ »م‎ nah Ah ۶# E LE ٢7 
ص لى الله‎ a كان رَسُولَ‎ J ase أپي وَقاصٍ رَضِيَ الله‎ gi حَدِيْت َل‎ .۳٣ 
سر و‎ 


۷ san dah اشتد پي‎ 


“1 


عا Na‏ ف 
عليه AA Sg‏ عام ba pS RE‏ و 


pa Ska Wd JL ي‎ Eh Sami إلا ابه‎ SANI وي راد ڏو مَالٍ‎ 

Ez £ pi يرو‎ 

َمَالَ: Y‏ قَالَ: a‏ بك أذ رر aii‏ من أذ 
aci. az Ba TA‏ 5 25 

َلَرَهُم Bea aa a‏ ف a‏ الله إلا SA‏ بها 


Jas 177‏ قن فى أن لکت نيا الله 


ا“ چو ام 


an‏ إلا لذت به aiiis‏ أن Sas‏ حتى 


Ís ولا رهم‎ pa AKAN a الله‎ TEUA p LAE 
ol Ala Ie Io لقن لاش سم و وله وی په وشول له‎ se 
ماب 5 ئي النبي على الله‎ Yy کتاب الجنائز:‎ ANG خر جه البخاري في:‎ ika; مات‎ 
سعل بدن خولة‎ sle ale 


1053. Sa'ad bin Abi Waggash æ berkata: “Ketika Haji Wada’ aku 
menderita sakit keras, maka Nabi 4 datang menjenguk, maka aku 
berkata: “Ya Rasulullah, penyakitku telah sedemikian sementara aku 
berharta dan tidak ada ahli warisku kecuali seorang putriku, apakah 
boleh aku sedekahkan dua pertiga kekayaanku?2' Jawab Nabi #5: 
“Tidak.” “Kalau begitu separuh?” Jawab Nabi #8: “Tidak.” Aku berkata: 
'Sepertiga?' Jawab Nabi 4: “Sepertiga itu sudah besar dan banyak, 
sesungguhnya jika engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kaya lebih baik daripada meninggalkan mereka dalam kondisi miskin 
sampai meminta-minta kepada orang. Dan semua nafkah (belanja) 
yang kau nafkahkan karena Allah pasti diberi pahala bahkan apa 
yang engkau berikan makan untuk isterimu.” Lalu aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah aku akan ditinggal oleh sahabatku.” Jawab Nabi 
#2: “Engkau tidak akan tertinggal, maka bila engkau berbuat amal 
kebaikan melainkan akan bertambah derajatmu, dan mungkin engkau 
akan ditinggal sampai banyak kaum yang bermanfaat (beruntung) 
karenamu di samping yang lain merasa rugi karenamu. Ya Allah, 
lanjutkan hijrah sahabatku dan jangan Engkau kembalikan mereka ke 
masa lalu mereka. Tetapi orang yang sial ialah Sa'ad bin Khaulah.’ 
Nabi # menaruh kasihan padanya karena ia mati di Makkah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenzah bab ke-37, 
bab Rasulullah menaruh kasihan kepada Sa'ad bin Khaulah. 


a ١ه or‏ ابن عباس قال: ap‏ الثاس إلى DA SP‏ الله و 


ake AAN‏ و ول JG‏ هع ووه و د ٥‏ كتاب 


1054. Ibn Abbas x% berkata: “Andaikan orang-orang suka menurunkan 
wasiat ke seperempat, sebab Nabi # bersabda: “Sepertiga itu banyak 
atau besar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab Wasiat 
bab ke-3, bab wasiat dengan sepertiga) 


BAB: SAMPAINYA PAHALA SEDEKAH KEPADA 
ORANG YANG MENINGGAL 


سه - -tzr‏ ام Ns‏ سو غو سه 8 د څ pisa AA‏ 
ak 100‏ ان ك الله عليه وسم Sa PAN‏ 

ap im oF 59 g 
:نم خرجه‎ Ji إن تَصَدَفْتُ عَنْهَا‎ AI تَصَدَّقَتْ فَهَل‎ SE Febi, YAA 


البمخغاری في: NY‏ كتاب الجنائز: 40 باب موت az sa‏ 


1055. Aisyah هيه‎ berkata: “Seseorang berkata kepada Nabi #55: “Ibuku 
mati mendadak, menurutku, kalau saja ia sempat bicara niscaya dia 
ingin bersedekah, apakah ia mendapat pahala jika aku bersedekah 
untuknya?’ Jawab Nabi $: “Ya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-95, bab kematian yang tiba-tiba) 


BIA 


BAB : WAQAF 


AG Laka Dp EN Gi gas jan حَدِيْتُ ابن‎ . ١١5 


g 


AA‏ ا A‏ رَسُول الله ئی 


e Z 


A‏ اعابت رن ايك 
ngk‏ 9 


KAWAN ABA Mati ER به قَالَ:‎ PA فََا‎ Kia عِنيي‎ g مالا قط‎ 
HN INA ها في‎ Sa NG RAN EVA jae tp SA 
Aan ea 


که وم ره 


7 ِالْمَعْرُوفٍ وَيُطْعِمَ عَيْرَ DAS SIN JÓ Jg‏ به ان يرين ES‏ 


- 
pa 


2 


متاد NG‏ أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الشروط: 4 باب الشروط في الوقف 


ISA 


1056. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Umar bin Al-Khatthab is I 
bagian kebun di Khaibar, maka ia datang kepada Nabi #š dan bertanya: 
“Ya Rasulullah, aku mendapat bagian tanah kebun di Khaibar yang 
sangat berharga bagiku, maka kini apakah saranmu kepadaku?” Jawab 


Nabi #&: Jika engkau mau, wakafkan tanahnya sedang hasilnya untuk 
sedekah.” Maka ditetapkan wakaf yang tidak boleh dijual, diwarisi, atau 
diberikan. Lalu hasilnya disedekahkan kepada fakir miskin dari kerabat, 


untuk memerdekakan budak mukatab, orang rantau, dan tamu. Tidak 
berdosa bagi yang merawatnya untuk makan dari padanya secara layak 
atau memberi makan asalkan tidak untuk menghimpun kekayaan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-54, Kitab Syarat-Syarat bab 
ke-19, bab syarat-syarat di dalam wakaf) Perawi berkata: “Ketika aku 
terangkan hadits ini pada Ibn Sirin, dia berkata: ‘Bukan mutamawwil, 


tu 


tetapi muta-afstsil malan (menghimpun harta kekayaan). 


ISA‏ لمن دن په شه “توصي فيه 


BAB: TIDAK SAH WASIAT BILA TIDAK ADA 
BARANG YANG DIWASIYATKAN 


Ip IN ge Sus NGON‏ بي ab EAI‏ بن Pe FR Jap‏ عَبْدَ الله 
بن أبي اوی هَل گان الب فل الله iag dia‏ أؤصى قَالَ: LB‏ كينت 
نټ عل ناض jie APES‏ قَالَ: أؤصى LES‏ أخرجه البخاري 
في: ٥‏ كتاب الوصايا: ١‏ باب الوصايا وقول ale AH E J‏ و وصية 

الرجل مكتوبة عنده 


1057. Thalhah bin Musharrif bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa 
و‎ “Apakah Nabi ë berwasiat?” Jawabnya: “Tidak.” Lalu ditanya: 
“Lalu bagaimana bisa diwajibkan orang berwasiat?” Jawabnya: “Nabi 
# berwasiat supaya umatnya tetap berpegang kepada kitab Allah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab Wasiat bab ke- 
1, bab wasiat dan sabda Nabi : Wasiat seseorang itu yang tertulis 
disisinya) 

LAS دروا عِنْدَ‎ JB ANN ya Kise as .٨ 
لى صَدرِي أو‎ Ga ES 357 all APA شر‎ SIB Ko کان‎ 


نس 


فدعا ِالطَّسْتِ Sa ah‏ في حجري aa L3‏ أنه 354 مات Ha‏ أؤصى v‏ 


ok وصية الرجل مكتوبة‎ 2 ade 


1058. Al-Aswad berkata: “Di rumah Aisyah & , orang-orang 
membicarakan bahwa Nabi # berwasiat untuk Ali 2. Maka Aisyah 
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bertanya: ‘Kapan Nabi #& berwasiat sedang ketika wafat beliau 
bersandar kepadaku, atau di pangkuanku, lalu meminta mangkok. 
Sungguh Nabi #i telah wafat di pangkuanku dan aku tidak merasa 
(tidak mengetahui) bahwa Nabi g telah wafat, maka kapankah 
adanya wasiat itu?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-55, 
Kitab Wasiat bab ke-1, bab wasiat sabda Nabi : Wasiat seseorang itu 
yang tertulis disisinya) 


AAA AA esih وم‎ JGA عَِيْت ابن عباس‎ 8 
وَسَلَّم وَجَعْهُ يوم‎ dis لَه‎ 1 PERN Jab SE JÊG خضت دمه الْحَدْبَاءَ‎ 
NG عر‎ NA تَضِلُوا بده‎ 3 -Í GES S Si AL ائتوني‎ da الْحَمِيسِ‎ 
دَعُونِي‎ dh aaa الل صَلَى‎ jais pa: JB سي عدن ازع‎ 


NAYA‏ أن قبه Ta‏ ما تَدعوني | اله GA Kap 5 Ie Pe aan‏ ال 
Ya‏ جَزيرَة لدت pa Tai Ira‏ م ČN Eng Sta Is‏ 8 
البخاري في: 51 AS‏ الجهاد: ۱۷١‏ باب هل يستشفع إلى أهل الذمة ومعاماتهم 


1059. Ibnu Abbas a berkata: “Hari Kamis, apakah hari Kamis itu?” 
Kemudian ia menangis sampai air matanya bisa membasahi tanah di 
bawahnya, kemudian berkata: “Pada hari Kamis sakit Nabi #& semakin 
memburuk, lalu beliau bersabda: “Bawakan kepadaku alat tulis, aku 
tuliskan untuk kamu sebuah surat yang kamu tidak akan tersesat 
sepeninggalku selamanya.” Lalu mereka berselisih, padahal tidak layak di 
tempat Nabi ada perselisihan, sampai ada yang berkata: “Nabi 4% telah 
mengigau (kurang 5٥001. Kemudian Nabi #& bersabda: “Biarkanlah 
aku, maka keadaanku ini lebih baik dari apa yang kalian harapkan.” 
lalu beliau berwasiat tiga hal ketika menjelang wafatnya: “Usirlah 
orang musyrikin dari Jazirah Arab: sambutlah utusan dari luar seperti aku 
menerima mereka: dan aku lupa yang ketiga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-176, bab apakah boleh meminta 
pertolongan kepada ahli dzimmah dan berinteraksi dengan mereka) 


5 


ل 

۲ه 2 1 5 ف موه - - 
AN‏ الله tia eagle‏ اكب لَب 
Yyang di‏ الله AS‏ الله ade‏ وَسَلم 35 JIE‏ 


ليا كاب الله pia iai oih JAN AAN‏ من Sda‏ راو 
لک GUS‏ لآ SERI King lai‏ غَيْرَ ذلك Kan Ba Ws‏ 2 
JB‏ رَسُولُ AS d‏ الله عليه وَسَلَ : وُو JG‏ عَبَيْدُ الله SD‏ اوي) IS NG‏ 
WOJ KAEN 3‏ ريه کل لوي تا ڪال بن رَو الل صَلَى الله عليه ples‏ َنَ 
Si‏ ينب له م SE S3‏ لإختلافهم meils‏ أخرجه البخاري في: 14 کاب 

المغازي: E‏ النبي akas dls IN AS‏ ووفاته 


1060. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika Rasulullah #5 hampir wafat dan 
di dalam rumahnya banyak orang, lalu Nabi # bersabda: ‘Bawakan 
kepadaku falat tulis), aku akan menuliskan untuk kamu surat agar 
kamu tidak akan sesat sepeninggalku.' Maka sebagian berkata: 
“Rasulullah 4 sangat payah (berat) padahal sudah cukup Al-Qur'an 
bagi kamu.' Lalu orang-orang berselisih dan bertengkar. Di antara 
mereka ada yang berkata agar dibawakan alat untuk menulis pesan 
yang kamu tidak akan tersesat untuk selamanya, dan ada yang tidak 
setuju. Ketika suara semakin gaduh karena perselisihan, maka Nabi 
4 bersabda: ‘Bangunlah (keluarlah dari sini). 

Ubaidillah (yang meriwayatkan) dari Ibnu Abbas berkata: “Ibnu Abbas 
selalu berkata: “Sesungguhnya bencana ini karena terhalangnya Nabi 
# untuk menuliskan surat pesannya kepada mereka sebab terjadi 
perselisihan dan ribut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
64, Kitab Peperangan bab ke-83, bab sakitnya Nabi dan wafatnya) 


کې 
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a 


ea 
| KITAB: NADZAR J 


1~ 2 í a - 
BAB: WAJIB MENEPATI NADZAR 


ani, a NA‏ ّ عاد رضي الله عه Sa HA‏ الله 
Lele, Si A : AE Al ado 1 ۸‏ کم فل اقضه a‏ عَنْها أخرجه 
البخاري فى: ٥٥‏ کتاب الوصايا: ١9‏ باب ما يستحب لمن يتوفى فجأة أن يتصدةوا 

dik‏ وقضماء النذور عن اأمست 
Ibnu Abbas & berkata: “Sa'ad bin Ubadah bertanya kepada‏ .1061 
Nabi #&: Ibuku telah meninggal (mati) sedang ia bernadzar.” Maka‏ 
Nabi # bersabda: ‘Bayarlah nadzarnya untuk ibumu.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab Wasiat bab ke-19, bab apa‏ 


yang disunnahkan bagi orang yang mati tiba-tiba adalah bersedekah 
atas namanya) 


4 
ga 


باب الي عن YA A‏ برد نيا 


BAB; LARANGAN NADZAR 
DAN NADZAR TIDAK DAPAT MENOLAK SESUATU 


م ولس E e‏ سات وک په 27 Er‏ کو سيو PAO‏ ره س پچ دو 
iud. ۲‏ ابن ps‏ قال:* نهی النبي صلى الله عليه وسم عن النذر قال: إنه 


SHAHIH BUHAR 4 


ب 


٦ كتاب القدر:‎ AY : أخر جه البخاري في:‎ Ja به م‎ Pa Ay Es یرد‎ y 


Para al Asal باب إلقاء النذر‎ 


1062. Ibnu Umar #8 berkata: “Nabi ## telah melarang nadzar, dan 
bersabda: “Sesungguhnya nadzar tidak dapat menolak takdir sedikit 
pun, hanya mengeluarkan harta dari orang bakhil.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-82, Kitab Tagdir bab ke-6, bab melemparkan 
nadzar seorang hamba kepada taadir) 


HE si GY: lag a صَلّى‎ LAN قال‎ JG حَدِيْتٌ أبي عْرَيْرةَ‎ . ٠٠١ 
Aan لَه ين‎ i قذ‎ ASI NS sal له ول‎ MEME SP Hd 
۸٨ فل اخرجه البخاري في:‎ ane SE م‎ ada 5 Jad به مِنْ‎ 


1063. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #2 bersabda: ‘Nadzor itu 
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang tidak ditakdirkan Allah untuk 
anak Adam. Tetapi nadzar itu meletakkan orang kepada takdir yang 
telah ditakdirkan Allah untuknya. Dengan nadzar, Allah mengeluarkan 
(harta) dari si bakhil bahkan mengeluarkan apa yang biasanya tidak 
mau mengeluarkannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, 
Kitab Sumpah dan Nadzar bab ke-26, bab menyempurnakan nadzar 
dan firman-Nya : “Dan mereka menunaikan nadzar.”) 


r- $ 


انو ادنس إلى KS‏ 


BAB: ORANG YANG NADZAR DENGAN 
BERJALAN KAKI SAMPAI KE KA'BAH 


E gtr 


Al ea 4‏ رَضِيَ EA‏ أن LAN‏ صَلَّى الله عله ٥‏ وَسَلم E‏ 
yen A‏ اه قَال: ما Aa JG‏ 55 أَنْ Zan 3 JI Ganas‏ نْ mada‏ هدا 
ni a 7‏ أن S‏ أخرجه البخاري في: ٨٢‏ كتاب جزاء الصيد: ۲۷ باب 

من نذر المشي إلى الكعبة 


1064. Anas ms berkata: “Nabi #i melihat orang tua yang dibopong 
di antara kedua putranya, lalu Nabi # bertanya: “Kenapa orang itu?’ 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


Jawab orang-orang: ‘la nadzar akan berjalan kaki.” Maka Nabi 4 
sabda: م‎ NG Allah tidak berhajat untuk menyiksa orang itu.” 
Lalu Nabi # menyuruhnya supaya berkendaraan.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Pemburuan bab ke-27, bab 


barang siapa yang bernadzar untuk berjalan kaki ke Ka'bah) 


Si SAN لی‎ PI A SH ate بن‎ Ge Ong. ١١56 
S3 تو‎ na Ji aneh عليه وسم‎ da oi Ld gal 
بياب من نذر المشی إلى الكعية‎ Yy جزاء الصيد:‎ ipa YA: فى:‎ GA آخر جه‎ 


1065. Uqbah bin Amir x berkata: “Saudara perempuanku nadzar 
akan berjalan kaki ke Baitullah lalu menyuruhku untuk bertanya 
kepada Nabi #5. Ketika aku bertanya kepada Nabi ث‎ maka Nabi 4 
menjawab: 'Hendaknya dia berjalan dan berkendaraan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Pemburuan bab ke- 
37, bab barang siapa yang bernadzar untuk berjalan kaki ke Ka'bah) 


F> 


| KITAB: AIMAN (SUMPAH) | 


7٨‏ اهي عن شلب ير الله شال 
BAB: LARANGAN BERSUMPAH DENGAN‏ 
SESUATU SELAIN ALLAH‏ 
1*17 حاف قال ِي ر ل Aa Ai‏ الله pasa ade‏ : إن Psia‏ 
5 درا ِآبَايكُمْ [WA al; 53 Hae Jl‏ لھ بها Bag “za‏ اا ade At | NA‏ 
ANT YSS aa‏ رجه البخاري في: ۸۳ AS‏ الأيمان: ٤‏ باب لا SA a‏ 
Umar 2 berkata: “Rasulullah 38 bersabda kepadaku:‏ .1066 
“Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan (atas‏ 
nama) ayah-ayahmu.' Umar berkata: “Sejak aku mendengar sabda‏ 
Nabi 4% itu, aku tidak pernah bersumpah baik sekedar menyebut atau‏ 
membanggakan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab‏ 


Sumpah bab ke-4, bab janganlah kalian bersumpah dengan bapak- 
bapak kalian) 


PA ah Laba pager ن َالْحَطَبِ في‎ ia حدیث‎ . ۷ 


رل الله at Ae‏ عَلَيه SA Dal Ae SGi AH 3 Yi raba”‏ فَمَنْ کان الا 
الف NG AT‏ فا أخرجه البخاري في: YA‏ کتاب الأدب: vé‏ باب من لم 
ير إكفار مهن َال 35 ك متأو لا A‏ اھا 
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1067. Ibnu Umar & menemukan Umar x dalam suatu rombongan, 
tiba-tiba ia bersumpah dengan nama ayahnya, maka rombongan itu 
dipanggil oleh Nabi # dan diperingatkan: “Ingatlah bahwa Allah 
melarang kamu bersumpah atas nama ayahmu, maka siapa yang akan 
bersumpah, hendaknya dengan nama Allah, atau kalau tidak, sebaiknya 
diam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab 
ke-74, bab orang yang tidak memandang mengkafirkan orang yang 
berkata itu karena mentakwilnya atau karena bodoh) 


pak‏ بل َال وليل للهلا الله 


BAB: SIAPA YANG TERLANJUR BERSUMPAH DENGAN NAMA LATA 
DAN 'UZZA (BERHALA) MAKA HENDAKLAH SEGERA MEMBACA 
LAA ILAHA ILLALLAH 


Te Me 


ale AN رَسُول الله صَلَّى‎ JB حَدِيْتُ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عه قَالَ:‎ ٨ 
Jl لا له إلا الله وَمَنْ‎ Jas SG في حلفه وَالَلاتِ‎ JIE وَسَلَّم: مَنْ حَلَف‎ 
سورة‎ OY كتاب التفسير:‎ 1٤ البخاري في:‎ an Sa EPERE صاحبه‎ 
اللات العزى‎ sala باب‎ ٢ والتجم:‎ 


1068. Abu Hurairah 2: berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa yang 
bersumpah dan menyebut “Demi Lata wal “Uzza (nama berhala), maka 
harus segera membaca ‘La ilaha illallah.” Dan siapa yang berkata 
kepada kawannya: “Ke sini, akan aku menipumu!' Maka harus segera 
bersedekah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-2, bab apabila kalian melihat Lata dan 'Uza) 


seeti 


ایی و 


BAB: ANJURAN BAGI SIAPA YANG TERLANJUR BERSUMPAH, LALU 
MENGETAHUI YANG LEBIH BAIK AGAR MENEBUS SUMPAHNYA 
DAN MENGERJAKAN KEBAIKAN ITU 


ASI Jite‏ أَصْحَابي لی رَسُول الله صَلَى 
الله عَلَيه AN WAS kang‏ مَعَهُ في جَيْشٍ الْمُسْرَةِ وهي عَرْوَةبُوكَ 
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sis 


In‏ انع 
AK‏ مُوسى رَضِيَ الله 


r t3 د‎ Mt = tax + Te FP, . 


5 1,549 الله‎ AB LAI UN أَرْسَاونِي‎ Ayda an 


rad 
e£ WA UN 


ىء Ea‏ وهو HAN SAE‏ جعت Ca‏ بن ملع GP‏ َلَى ال 
ekan‏ وَمِنْ dead‏ دل لام وم علي bean‏ 


J سوه‎ yi ak sk Sea IS LINE ِي‎ me ا ااي فار‎ 
E NETE كال‎ O yò ois BUWANA NGANG 


5 
$ 31 


ې 


م ك 


eG alo‏ عوك SA HE‏ قالً: PAT End Ia in yaa ida j=‏ ابتاعهن 
لل 


d >‏ من as‏ فاطق بهن Si Ja USA‏ الله أو قَالَ: إِنَّ رَسُولَ IN‏ صَلَى 
ا ABU GA SIN Te‏ لم بهن إن لني 
aa‏ ولک Pan PE ka;‏ 
jaki%‏ ئی من سمح HA‏ سول الله صَلَى الله ِو Da DANA‏ 
Ska); Sia ie EÓ: Sa Jo al aan‏ 
ما حيبت Jp D‏ رَسُولِ Ka‏ 


daa‏ نه اه هُمْ ٿم Kabel‏ بعد Jia RIS‏ حَدَنّهُمْ به بو مُوسى 


& 


Ts gi ai z ie 2 = a 


1069. Abu Musa # berkata: “Aku diutus oleh kawan-kawanku kepada 
Nabi # untuk minta bantuan kendaraan dalam perang Jaisyul Usrah 
pada perang Tabuk: “Ya Rasulullah, kawan- kawanku mengutusku 
kepadamu untuk minta bantuan kendaraan.” Nabi 4% menjawab: ‘Demi 
Allah, aku tidak memberi kendaraan.' Ketika itu bane palan Nabi 4 
sedang marah, tetapi aku tidak mengetahui, sehingga aku kembali 
dengan perasaan sangat sedih atas penolakan Nabi # itu. Aku 
juga takut kalau Nabi # merasa menyesal kepadaku, sehingga aku 
kembali memberitahu pada kawan-kawanku apa yang dikatakan Nabi 
4. Tak lama kemudian aku mendengar suara Bilal memanggil: “Hai 
Abdullah bin Qais!’ Maka aku sambut, lalu Bilal berkata: “Rasulullah 
memanggilmu.' Ketika menghadap kepada Nabi #4, beliau berkata: 
‘Ambillah dua pasang ini dan dua pasang ini, yaitu enam unta yang 
baru diberi dari Sa'ad, bawalah semua itu kepada kawan-kawanmu. 
Katakan kepada mereka: “Sesungguhnya Allah (Rasulullah) hanya bisa 
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memberi ini untuk kalian, maka kendarailah.” Maka aku membawa 
semua itu kepada mereka dan aku katakan bahwa Rasulullah 
memberi kendaraan ini kepada kamu. Tetapi demi Allah, aku tak 
bisa membiarkan kamu begitu saja. Harus ada diantara kamu orang 
yang aku bawa kepada orang-orang yang mendengar jawaban Nabi 
& yang pertama kepadaku, jangan sampai kalian menyangka aku 
mengatakan kepadamu sesuatu yang tidak dikatakan oleh Nabi 4. 
Maka mereka semua berkata: “Engkau telah kami percaya, tetapi 
karena engkau minta kami pergi bersamamu, maka baiklah.” Lalu 
beberapa orang berangkat bersama Abu Musa menemui sahabat 
Nabi #f yang telah mendengar jawaban Nabi # yang pertama ketika 
menolak permintaan itu, dan oleh sahabat diterangkan sebagaimana 
yang diterangkan oleh Abu Musa ketika Nabi menolak kemudian 
memberi sesudah itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-78, bab Perang Tabuk yaitu Perang “Usrah) 


۰ حَلِيْتُ أَبِي مُوسى Xi ES dg‏ بي مُوسى ti Sab‏ 
وده رَجُل ين ټې ص الله Ga SEA‏ الْمَوَالِي JČ ab LEI‏ ئي ai‏ 
يأل jas E‏ نه Kau Aa du SY Sala‏ 2 وس و 
صل الله انه ass‏ ر نره من JB Masa Ga AAN‏ وَ الله لآأخولُكح وَمَا 

Il ايل‎ dp EN لل صَلَى‎ Ips Abi ما‎ gie 


Tar را‎ e 


این 2 3 Ida Kalla ul SA 5 555 A cj y% Osa AANI‏ ما صنعنا 


نن 


# يه سن 
Jl‏ 


لر سر 2 


Ska Ds N Si نما زا لم‎ Si اك‎ IL 8 aka الته‎ (tan B AG y 
اخلب عَلَى‎ N At شا‎ Di و و الله‎ A Sa al) Kar Sas 5 ل‎ AF 
أخرجه البخاري فى:‎ gg الذي هو خير‎ LA الا‎ kaka KE يمين فَأَرَى غَيْرَهَا‎ 
باب ومن الدليل على أن الخمس لنوائب المسله ين‎ ٥١ کتاب فرض الخمس:‎ ٧ 


1070. Zahdam berkata: “Ketika aku berada di tempat Abu Musa, 
di situ juga ada orang dari suku Taimullah yang kemerah-merahan 
wajahnya, bagaikan seorang maula. Kemudian aku diajak makan 
dan Abu Musa berkata: 'Aku telah melihat ia makan sesuatu yang aku 
merasa jijik sehingga aku bersumpah tidak akan makan.” Kemudian ia 
berkata: "Maukah aku ceritakan kepadamu tentang itu?’ Aku datang 


kepada Nabi ## sebagai utusan orang-orang Asy'ariyin yang minta 
bantuan kendaraan, tiba-tiba Nabi 4 bersabda: “Demi Allah, aku tidak 
akan memberi kendaraan kepadamu, karena aku tidak mempunyai 
kendaraan. Tiba-tiba datang beberapa ekor unta dari ghanimah, lalu 
Nabi £ menanyakan kami: “Di manakah orang Asy'ariyin2' Lalu beliau 
memben kami lima unta yang berpunuk putih, besar, dan gemuk. 
Ketika kembali kami berkata: ‘Perbuatan kami ini sebenarnya tidak 
berkah, maka ketika kami kembali kepada Nabi 4 kami bertanya: 
‘Kami tadi telah minta kepadamu dan engkau telah bersumpah tidak 
akan memberi kami, apakah engkau lupa?’ Nabi 4 menjawab: ‘Bukan 
aku yang memberimu kendaraan, tetapi Allah yang memberimu. Demi 
Alloh, Insya Allah, tidaklah aku bersumpah untuk sesuatu, tiba-tiba aku 
melihat sebaliknya yang lebih baik, kecuali aku kerjakan yang lebih 
baik dan aku tebus sumpahku itu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-15, bab di antara dalil, 
bahwa seperlima itu untuk wakil-wakil kaum muslimin) 


م او 


dakan d WA l ال‎ JB da ya E. ¥1 
Giz op GÍ ولت‎ dala عَنْ‎ wek الامَارَة َناك إن‎ JLSY مرا‎ Dia 


Ba 
TAS Et LL AT AKA. YSS pa مد حر وفلس د خي ین‎ 


ين بر عاق أت Up le‏ حلفت على ين ريت عبرا ايها كر 


ا 


تينك 2 لي zA‏ ير ير أخرجه البخاري AY:‏ کتاب الأيمان وال a ١ ad:‏ 


(قول الله تعالى SIA)‏ الله باللغو في أيمانكم 


1071. Abdurrahman bin Samurah x berkata: “Nabi 4 bersabda 
kepadaku: 'Hai Abdurrahman bin Samurah, jangan engkau melamar 
jabatan pemerintahan. Jika jabatan itu diserahkan kepadamu tanpa 
melamar, maka engkau akan ditolong oleh Allah. Dan jika engkau 
menjabatnya karena melamar, maka urusan akan diserahkan 
kepadamu sepenuhnya. Juga jika engkau terlanjur bersumpah untuk 
tidak berbuat sesuatu, tiba-tiba engkau mengetahui bahwa itu baik 
dikerjakan, maka tebuslah sumpahmu dan kerjakan yang baik itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab Sumpah dan 
Nadzar bab ke-1, bab firman Allah : “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah).“@S. 
Al-Bagarah|2) : 225) 
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BAB: PENGECUALIAN 
(UCAPAN INSYA ALLAH SESUDAH BERSUMPAH) 


۳۲. حَدِيِتُ ابي هُرَيْرَةَ قال قال OLS‏ بن مَاوٌدَ SN SAI Laga‏ 
ل TA‏ 

d aj IS الله‎ J في‎ JE WA akal كل‎ AM alga a 
ANGGA GAN) ga لد‎ Ja بهن‎ SL وَنَيِيَ‎ Ja AA 


صا اله عليه Ab;‏ َو قَالَ إن a 263 Gee gigi AK‏ لحاجته F‏ 
البخاري فى: AS ٧۷‏ اانکاح: ٩‏ باب قول الرجل لأطوفن ALII‏ على نسائه 


1072. Abu Hurairah کھ‎ berkata: “Sulaiman bin Dawud EX berkata: 
“Demi sesungguhnya pada malam ini aku akan keliling mengumpuli 
seratus wanita, yang masing-masing akan melahirkan putra yang kelak 
akan menjadi pejuang fisabilillah.” Maka beliau ditegur oleh Malaikat: 
‘Katakan, Insya Allah.” Maka ia tidak berkata dan lupa, kemudian 
ia mengelilingi semuanya dan tidak seorang pun yang melahirkan 
anak kecuali satu isteri yang melahirkan separuh orang (bayi yang 
tidak sempurna).' Nabi # bersabda: “Andaikan ia mengucapkan 
insya Allah, maka tidak gagal dan bisa tercapai keinginannya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke- 
119, bab perkataan seorang laki-laki, aku akan berkeliling selama 
semalam kepada istri-istrinya) 


Host fi D وی کک التي لى ا سل‎ Ni 


Aat س-‎ NG P) 
- 


EEE‏ :0 صا wi ad 5 7 L Lada‏ تیل ال الله ا 
البخاري فى: ۰ كتاب الطلاق: ٠٤‏ باب قول الله تعالى (و وهنا لداود سليمان 


(نعم العيد إنه أواب 


1073. Abu Hurairah es berkata: “Nabi # bersabda: ‘Nabi Sulaiman bin 
Dawud XE perkata berkata: “Demi sesungguhnya pada malam ini aku 


akan mengelilingi tujuh puluh wanita yang semuanya akan mengandung 
seorang pejuang fisabilillah.” Lalu dia diingatkan oleh kawannya dengan 
ucapan: “Insya Allah.” Tetapi Nabi Sulaiman tidak membaca Insya Allah. 
Ternyata tak seorang pun yang mengandung, kecuali wanita yang 
melahirkan anak yang lumpuh sebelah badannya.” Nabi #8: bersabda: 
Andaikan ia mengucapkan insya Allah, pasti akan melahirkan semua 
dan berjuang fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, 
Kitab Thalag bab ke-40, bab firman Allah : “Dan kami karuniakan kepada 
Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat 
taat kepada Rabbnya.” @S.Shad [38] : 30) 


E E ua PN YAN AAN‏ حرام 


BAB: LARANGAN MENERUSKAN SUMPAH YANG MENYUSAHKAN 
KELUARGANYA WALAU TIDAK HARAM 


BN s ighos dedi da رول الل له‎ JB بي‎ deras 4 
ea 
S| 


حدکم ding‏ هله s‏ م له ءڌ الله من أَنْ بطي BBI Sr‏ الله عليه 


ar‏ ها 


أخرجه البخاري فى: ۸۳ کتاب الأيمان والنذور: ١‏ باب قول الله تعالى Y‏ 


(يؤاخذكم الله باللغو في أيمانكم 


1074. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Demi 
Allah, jika seseorang meneruskan sumpahnya terhadap keluarganya, 
lebih berdosa di sisi Allah daripada jika membayar kaffarah (tebusan) 
yang diwajibkan Allah atasnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-83, Kitab Sumpah bab ke-1, bab firman Allah : “Allah tidak 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud untuk 
bersumpah.” QS. Al-Baqarah ]2[ : 225) 


ابر الكافر ونا jaw‏ فيه اذا ألم 


BAB: NADZAR ORANG KAFIR DAN APA YANG HARUS 
DIPERBUAT JIKA MASUK ISLAM 


دو و 


دت eT‏ 5 نو موسرو ري 


Gi‏ به ال وَ 


5 
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صاب عور جارپتینڼ ۾ ya‏ 


da AS AN قَالَ: فَمَنّ رَسُولُ‎ Sia في‎ ika BANA 
2 الله د الظر‎ Ke Gas JS NAN في‎ Oa فَجَعَلُوا‎ yaa سبي خُتَيْنٍ‎ Je da 
Jess LAH aJt SA Sea wi Ta ade الله‎ per زو الله‎ Ya Jl هدا‎ 


SI‏ أخرجه البخاري في: 01 كتاب فرض الخمس: ١9‏ باب ما كان النبي 
AS‏ الله lag Ae‏ يعطي المؤلفة قاوبهم 
Ibnu Umar & berkata: “Umar bin Al-Khatthab p% berkata:‏ .1075 
‘Ya Rasulullah, aku telah nadzar untuk itikaf sehari pada masa‏ 
jahiliyah.” Maka Nabi # menyuruh menepati nadzarnya. Dan‏ 
ketika perang Hunain, Umar mendapat dua tawanan wanita, dan‏ 
keduanya disimpan di sebuah rumah di Makkah. Kemudian Nabi‏ 
membebaskan tawanan Hunain, seihngga mereka berlari di‏ # 
jalanan, maka Umar berkata: “Ya Abdullah, lihatlah ada apakah‏ 
ini?’ Tiba-tiba Abdullah datang memberitakan bahwa Rasulullah 4‏ 
telah melepaskan semua tawanan. Umar berkata: “Pergilah, lepaskan‏ 
kedua tawanan wanita itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-19, bab Nabi memberi‏ 
orang-orang muallaf)‏ 


BAB: DOSA BESAR 
BAGI ORANG YANG 
MENUDUH HAMBA SAHAYANYA BERZINA 


«at. و‎ 


yay‏ .لت اى هزره وص الل عه JB‏ سَمِعْتُ أب AS aa‏ الله عل 


a Tp Ja 55‏ مَمْلُوكَهُ وَهْرَ بَريء Ula‏ قَالَ ME‏ يَوْم AN) ani‏ يَكُونَ 
ma. Jl; GS‏ البخاري فى: ۸۹ کتاب الحدود: ٥٤‏ باب قذف العبيد 


1076. Abu Hurairah # berkata: “Aku mendengar Abul Qasim با‎ 
bersabda: “Siapa yang menuduh budaknya berzina padahal dia tidak 
berbuat apa yang dituduhkan itu, maka akan dihukum dera pada 
hari kiamat, kecuali jika tuduhan itu memang benar.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Hukuman Had bab ke-45, bab 
menuduh hamba sahaya berzina) 


a‏ ل S ar‏ د ا ې مر اا لوی 
باب اطعام السماوګ مها ي 1 nag‏ مما لیس ALY‏ 


BAB: HARUS MEMBERI MAKAN DAN PAKAIAN PADA BUDAK 
SEPERTI YANG DIPAKAINYA DAN TIDAK MEMAKSAKAN PADANYA 
SESUATU DI LUAR KEMAMPUANNYA 


رر ه۶۶8 lg E‏ وره ETE‏ 2 کک ات ت و ca‏ 
۷ . حَدِيث أپي در عن AA‏ قال: لقیت ابا ذر A ala akes TE‏ 
KEN‏ ا ريه 
غلامه حلة فسّالته ye‏ ذلك kas‏ 


َال اي ES‏ رجلا فعير Sa Eat‏ 
ته PA‏ فيك Dal‏ ا AEEA‏ 
TAR‏ فََنْ کان خد 6 تحت بده any js Ls Hala‏ مدا لص 


ړوو سا وار د‌وي 


vls ۰ م أخرجه البمخاري في:‎ ih giae AANG ob SAR ks aa N3 
باب ال عاصی من أمر الجاهلية‎ yY الأيمان:‎ 


1077 Al-Ma'rur berkata: “Aku bertemu dengan Abu Dzar & di 
Ar-Rabadzah, ketika itu ia memakai pakaian yang sama dengan 
budaknya, maka aku bertanya tentang itu. Jawabnya: “Sesungguhnya 
dahulu aku bertengkar dengan seorang budak, aku menghinanya 
dengan turunan ibunya, maka aku ditegur oleh Nabi 2: “Ya Abu Dzar, 
apakah engkau menghinanya dengan menyebut ibunya. Sungguh 
engkau masih memiliki sifat jahiliyah. Saudaramu kalian itu adalah 
pelayanmu. Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu, karena 
itu siapa yang bertepatan saudaranya berada di bawah kekuasaannya, 
maka hendaklah memberinya makan dari apa yang ia makan, dan 
memberinya pakaian dari apa yang ia pakai, jangan memaksa 
padanya apa yang tak mampu dilakukan, dan bila kamu memberinya 
pekerjaan yang berat, maka bantulah mereka.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman bab ke-22, bab maksiat termasuk 
perkara jahiliyah) 
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٢‏ و أبي هُرَيرَةَ عَن IS‏ الله ASI ió as sie‏ أَحَدَكُمْ 
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ehis 


PAN a >‏ أخدر جه اليخاري فى: Ye‏ كاب الأطعمة: 00 یاب J‏ مع | لخادم 


1078. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: Jika pelayanmu 
menghidangkan makananmu, maka jika tidak kamu ajak duduk makan 
bersama, hendaknya memberinya sesuap atau dua suap, sebab ia yang 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-55, bab makan bersama pelayan) 


mengolah dan merasakan panasnya. 


Mn. ES ta E 4 5 5‏ و 
باب ثواب الب yang‏ إذا نصح لسيدم واحسن عبادة الله 
BAB: PAHALA SEORANG HAMBA JIKA JUJUR KEPADA MAJIKANNYA‏ 
DAN BAGUS IBADAHNYA KEPADA ALLAH‏ 


- 6 , 3 
۱٩۹‏ . حديث ادن 
لورواو غافة رو Se A‏ آخر جه ٩ KAN‏ کتاب العتق 


KAE SE RAE‏ و A‏ لا ذا ضح 


adaw عبادة ريه ونصح‎ mi إذا‎ dai باب‎ NG 


1079. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah 4; bersabda: Jika seorang 
hamba jujur pada majikannya dan baik ibadahnya kepada Tuhannya, 
maka ia mendapat pahala dua kali lipat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-16, 
bab seorang hamba sahaya apabila ibadahnya kepada Allah baik 
dan jujur kepada tuannya) 


MAHA‏ تسول االصلی الله ele‏ ودام 
ن وَالذِي : فيي Pat‏ اجا في سر الل وَلْحَجُ 
Bli UI Sean A‏ خر Pola‏ +4 کات MU dan‏ 


باب العبد إذا آحسسن عادة ربه ونصح سيده 


1080. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 4% bersabda: “Seorang 
hamba yang shalih mendapat dua pahala. Demi Allah yang jiwaku 
di tangan-Nya, andaikan tidak karena jihad fisabilillah dan haji serta 
berbakti kepada ibuku, niscaya aku ingin mati sebagai budak saja.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan 
Hamba Sahaya bab ke-16, bab seorang hamba sahaya apabila 
ibadahnya kepada Allah baik dan jujur kepada tuannya) 


a‏ ساد اک ا و AA Ga‏ خا رت سخ کو ofe‏ رر 
Soda . ۸۱‏ ابی هريرة رضی الله عنه قال: قال البی صَلمى الله عليه reny‏ 


نعم be‏ لأَحَدِهمْ بحسن ass 455 sale‏ لسَيّدِه أخرجه البخاري في: 44 كتاب 


العتق: YA‏ باب dual‏ إذا أحسن عبادة ريه وصح ميمه 


1081. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi #& bersabda: “Sebaik- 
baik seorang hamba adalah yang memperbaiki ibadahnya kepada 
Tuhannya, dan jujur terhadap majikannya.’” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-16, 
bab seorang hamba sahaya apabila ibadahnya kepada Allah baik dan 
jujur kepada tuannya) 


رېه" 


ابس AE y nir el‏ غبار 


BAB: ORANG YANG MEMBEBASKAN KEPEMILIKAN 
BERSAMANYA ATAS SEORANG HAMBA SAHAYA 

š E a 3 0 ۰ 2‏ اس 3 
3 ل الله بن PE‏ أن رشول الله د صَلَى الله عَله و ida‏ 
Kd 235. 8 TI o- “Io ai‏ 
اعتق شرکا 7 في عمل فکان له JG‏ يبلغ > Dya?‏ اال AN‏ 7 دو Jara i‏ فاعطى 

e . سيره‎ trem خر مر‎ d 

ترک حصَصَهُمْ وَعَبَقُ عليه وإلا kad‏ عق ونه ما SE‏ أخرجه البخاري في: ٩٤‏ 
كتاب العتق: ٤‏ باب إذا أعتق عبدا بين اثنين 


1082. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
membebaskan bagiannya atas seorang hamba, padahal ia mempunyai 
harta yang cukup untuk membeli hamba itu, maka harga hamba tersebut 
harus diperkirakan lalu membayar kepada sekutu-sekutunya bagian 
mereka dan memerdekakan seluruhnya. Jika tidak punya cukup harta, 
maka ia bisa membebaskan bagiannya saja.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-4, bab 
apabila memerdekakan seorang hamba sahaya di antara dua orang) 

AB وَسَلَّمَ‎ IA Ao LA عَن‎ ES هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ UNS ۳ 


D 2 KA) إن لم يكن‎ 3G خلاصة في مال‎ aka EA 2 Laii, E 
0 كتاب الشركة:‎ ١٧٤ البخاري في:‎ an lala gita wi kn Yi = 5 Jr A23 


باب تقويم الأشياء بين الشركاء بقيمة عدل 


1083. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 3 bersabda: “Siapa yang 
membebaskan bagiannya atas seorang hamba (yang dimiliki bersama), 
maka ia harus membebaskan dengan hartanya. Jika tidak mempunyai 
harta, maka harus dihargai dengan harga yang layak (umum) 
kemudian hamba tersebut dipekerjakan (untuk menebus dirinya secara 
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diangsur) tanpa memberatkan padanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-47, Kitab Persekutuan bab ke-5, bab menghargakan 
sesuatu di antara orang-orang yang bersekutu dengan harga sesuai) 


jeda em 


BAB: BOLEH MENJUAL BUDAK YANG DIJANJIKAN 
KEMERDEKAAN DENGAN KEMATIAN MAJIKANNYA 


” Ed 


7 کن 3 DA emo -& Pan ai‏ 2 کاو و نواه واي پو - 
plan pas “At‏ أن رجلا LAN Ya‏ 33 مَمْلوكَا له وَلَمْ يكن له هال غيره HS‏ 
ا ګومجھ Tenan‏ رو na A‏ کر ار 
النبي صلی الله علمه وَسَلم فشال: دن يشتريه مني al li‏ تعيم b?‏ اانحام BG‏ 
ap‏ أخرجه البخاري في: AS ۸٤‏ الكفارات: ۷ باب عتق المدبر 
à 5 #‏ 


1084. Jabir # berkata: “Seorang sahabat Anshar menyatakan 
bahwa budaknya akan dimerdekakan jika ia mati, padahal ia tidak 
mempunyai harta lainnya, maka hal ini terdengar oleh Nabi $ lalu 
beliau bersabda: “Siapakah yang akan membeli budak itu dariku?” 
Maka dibeli oleh Nu'aim bin An-Nahham dengan harga delapan ratus 
dirham.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-84, Kitab Kifarat 
bab ke-7, bab memerdekakan budak oleh orang yang mengaitkan 
kemerdekaan budaknya dengan kematian dirinya) 


af? 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba nabi 


ad 5 0‏ سیوس 
SS‏ 


| KITAB:OASAMAH | 


دول 


یاب السامة 
BAB: GASAMAH (SUMPAH KARENA PEMBUNUHAN‏ 
YANG TIDAK DIKETAHUI PEMBUNUHNYA)‏ 


ASN TA gi PENS A ن ييچ‎ sala حَدِيْتْ‎ ۸0 
eT Sanu الله‎ pera ás ah 
AA Kea Koba عند الله‎ Jai 
وكا‎ ye PIK UG ر صَاحِِهِمْ‎ AS كله‎ da الله علو‎ AS GAS || 
Jes id SJ) كر الكير‎ pas ie ي صَلَى الله‎ SI agal ai 
KAN Aol Jis ea pa e ESN 


GG م‎ Sas gan E صَاحِبَكُم ب‎ J8 ss 3 ُکحقون‎ 


د AA‏ 
ډه وه Gada‏ اد مسعود 


a 
د‎ 


27 لي قال 0 م يهود فِي Ol‏ مسين a AJE pes‏ 
Ius‏ قَوَدَاهُمْ Aa And pis‏ الله aki‏ وَسَلَّمَ ونْ یله PERASA‏ 
تلك الإبل فذحت مِرْبَدَا لَهُمْ bekeng ag‏ أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب 
الأدب: AA‏ باب إكرام الكبير 


1085. Busyair bin Yasar, bekas budak orang Anshar berkata bahwa 
Rafi’ bin Khadij dan Sahl bin Abu Hatsmah x% keduanya menceritakan 
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bahwa Abdullah bin Sahl dan Muhayyishah bin Mas'ud pergi ke 
Khaibar kemudian keduanya berpisah di kebun kurma, tiba-tiba 
Abdullah bin Sahl terbunuh. Maka datanglah Abdurrahman bin 
Sahl dan Huwayyishah serta Muhayyishah, keduanya putra Mas'ud 
menghadap kepada Nabi 4. Ketika Abdurrahman akan bicara, karena 
ia yang terkecil di antara mereka. Maka Nabi 4 bersabda: "Majulah 
yang paling tua di antara kalian.” Yahya -salah seorang perawi 
hadits berkata: “hendaklah orang yang lebih tua dulu yang maju dan 
berbicara.” Kemudian mereka membicarakan soal matinya Abdullah 
bin Sahl. Lalu Nabi #: bersabda: ‘Kamu bisa menerima tebusan 
terhadap terbunuhnya saudaramu itu asalkan ada 50 orang diantara 
kalian yang berani bersumpah.’ Mereka menjawab: “Ya Rasulullah, 
kami tidak melihat sendiri, maka bagaimana akan bersumpah?’ 
Nabi # bersabda: Jika kalian tidak berani bersumpah, maka kaum 
Yahudi bisa bebas dari tuntunan bila ada 50 orang dari mereka yang 
berani bersumpah bahwa mereka benar-benar tidak membunuhnya.’ 
Para sahabat berkata: “Yahudi itu orang kafir ya Rasulullah.” Maka 
Nabi g membayar tebusan pembunuhan itu dari beliau sendiri.” 
Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-89, 
bab menghormati orang yang lebih tua) 


Sahl berkata: “Kemudian aku mengejar unta yang lari ke tempat 
gerombolan unta, tiba-tiba aku ditendang oleh unta itu.” 


iga wedha بين‎ sad باب حك‎ 
BAB: HUKUM ORANG KAFIR HARBI DAN MURTAD 
e E هوغل تقول الله‎ ii Pena Ea Ans. NAN 
CHIKAS FA الأرص فَسَفْمَتُ‎ aga الإشلام‎ Sean Tes 
e قا فلا تجن مع ابا في‎ i sara Jang, 5 
وا بلّی فَخْرَجُوا فَشِّبُوا ء و ايا وا الها قرالا‎ 1 ECER 
danau dang PANAK has SER له صَلَى‎ TE 


E oL? 


a bS me A £ ا جیء‎ mal 2 Jen, aa gala ال‎ 


٠ 


َأَرْجُلْهُمْ وَسَمَرَ s deei‏ ثم A‏ في Sa‏ 
کتاب الديات: NY‏ باب RI‏ امه 
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1086. Anas يعد‎ berkata: “Ada sebanyak delapan orang datang dari 
Ukl menghadap kepada Nabi #5 dan berbai'at untuk masuk Islam, 
kemudian mereka merasa tidak cocok dengan iklim kota Madinah, 
mereka menderita sakit dan mengeluh kepada Nabi $. Lalu Nabi #5 
bersabda: "Mengapa kalian tidak keluar bersama penggembala yang 
sekarang sedang bersama ternak-ternaknya untuk minum dari susu dan 
kencing unta?’ Mereka berkata, “Ya, tentu!” Mereka pun pergi ke tempat 
pemeliharaan ternak lalu minum susu dan kencing sampai mereka 
sembuh. Setelah sembuh, tiba-tiba mereka membunuh penggembala 
ternak dan merampas (membawa lari) ternaknya. berita ini segera sampai 
kepada Nabi 4 dan segera dikirim pasukan untuk mengejar mereka, 
sampai akhirnya mereka tertangkap. Ketika dihadapkan kepada Nabi 
Hz, maka diputuskan hukum potong tangan dan kaki serta dicukil mata 
mereka lalu dijemur di terik matahari sampai mati.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab Diyat bab ke-22, bab perdamaian} 


ماب نون الام Pa) BA‏ و وغير رخات 
jepara‏ لرل بالا 


BAB: KETETAPAN @ISHASH DALAM PEMBUNUHAN DENGAN BATU 
DAN LAINNYA DARI BENDA YANG TAJAM ATAU BERAT, JUGA 
LELAKI YANG MEMBUNUH WANITA 


DE ۷‏ ا َا Gosti‏ في َه رسو الل AS‏ الله 
dadd‏ ال عله تام هي في A BA‏ ن قال اسول 
الو صَلَى الله gss ala‏ من a JAS‏ اث برأ Ya‏ 
d3 Jia Jis‏ غير LSG giS Si‏ أَنْ لا َتَالَ: SI‏ لِقَاتلها فَأَكَارَتْ 
R‏ َعَم فر بد سول الله AN BoF‏ عَلَه وو AA a‏ بين حَجَرَيْن أخر جه 
البمخاري فى: A:‏ کتاب الطلاق: yé‏ باب الإشارة شف الطلاق والأمور 


1087. Anas bin Malik & berkata: “Pada masa Nabi # ada seorang 
Yahudi menganiaya budak perempuan, merampas perhiasannya, dan 
memukul kepalanya dengan batu hingga mati, lalu majikan budak itu 
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datang mengadu kepada Nabi # ketika budak itu hampir mati dan 
sudah tidak bisa berkata-kata. Maka Nabi 2 bertanya: “Siapa yang 
membunuhmu, apakah Fulan?’ la hanya menggelengkan kepala, 
bukan. Lalu ditanya lagi: ‘Fulan?’ Dia juga menggelengkan kepala, 
“bukan.” Baru ketika disebut nama Yahudi yang membunuhnya, dia 
menganggukkan kepala, ‘ya.’ Maka Nabi 4 agar kepala si Yahudi 
dipukul dan diletakkan di antara dua batu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-24, bab isyarat di dalam thalag 
dan beberapa perkara) 


باب السام Kea PEETA‏ ځیه 
DEN Ka‏ 


BAB: PENYERANG YANG DIDORONG OLEH YANG DISERANG 
SAMPAI MERUSAK ANGGOTA BADANNYA SENDIRI, 
MAKA TIDAK ADA JAMINANNYA 


Ea دمه‎ o دة‎ J5 1 عَصضِ‎ 3 KA eta حصن‎ 9 3 Jl gah EA JAA 
أَحَاهُ كَمَا‎ esisi And las da الله‎ Ao ال‎ NASA E 
خر هم لس‎ 3, <e E 

يعض Jali‏ لا ديه لك آخر جه البخاري فى: ۸۷ کتاب اادبات: ۸ باب إذا عض 
p ET‏ فوقعت olls‏ 


1088. Imran bin Hushain æ berkata: “Ada orang yang menggigit 
tangan lawannya, lalu ditarik oleh lawannya sehingga terlepas 
kedua gigi serinya, kemudian mereka mengadu kepada Nabi #. 
Maka Nabi # bersabda: “Seorang dari kamu menggigit saudaranya 
bagaikan binatang jantan. Tidak ada tebusan dan denda untukmu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab Diyat bab ke-18, 
bab apabila menggigit seseorang sampai giginya copot) 
Maksudnya: Orang yang membela diri sampai merusak anggota tubuh 
lawannya tidak didenda. 


Sada .۹‏ يعلى دن AR‏ رضي 11 عه da Pel JB‏ الله عه 
GA JA ii Sea Bea‏ 


.” سمچور د‎ PA 


gi kii jan‏ صاحيه NGT‏ إصبعة فاندر dhiot aa‏ وانطلی Ji‏ لی 
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Kai فال‎ Gahi إِصْبَعَهُ في فيك‎ PIA وَقَالَ:‎ ES فأَهْدَرَ‎ MA PEN A 
الأجير‎ As 0 :م کاب الاجارع:‎ Gali - Jai aay us Ji 


فى ااغزو 
Ya'la bin Umayyah g% berkata: “Aku ikut dalam perang Jaisyul‏ .1089 
Usrah bersama Nabi #&£ bahkan perjuangan itu kuanggap sebaik-‏ 
baik amal yang aku harapkan. Dan aku memiliki budak, tiba-tiba‏ 
dia berkelahi dengan seseorang. Yang satu menggigit jari lawannya,‏ 
tetapi dicabut oleh lawannya sehingga terlepas gigi serinya, maka‏ 
keduanya mengadu kepada Nabi #, maka Nabi # tidak mewajibkan‏ 
diyat atau gishah atas giginya, bahkan beliau bersabda: ‘Apakah‏ 
ia akan membiarkan jarinya di mulutmu untuk kau makan, seperti‏ 
binatang jantan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-37, Kitab‏ 
Perlindungan bab ke-5, bab pekerja di dalam peperangan)‏ 


PA 2 4 _‏ 
با اتات القصاص فى الأسةان وما فى هُنافَا 


BAB: KETETAPAN QISHASH (PEMBALASAN SETIMPAL) 
DALAM HAL GIGI DAN YANG SEJENIS 


Hay عه انس‎ Sena JB .دي انس‎ ۰ 
النبی‎ jali a الله عَلَيه‎ AS P Tr ekaa ٢ <i AAN 
al = Pak ر‎ su Ji م يلصا ص‎ pala Ún 
الله‎ St 1171847 الله‎ Ío d dyang IE رَسُولَ الله‎ Ulee تُكْسَرٌ‎ 
مول الله صلى وان‎ Jis AN 33 ah 63 P 
شر على الله و بره آخرجه البخاري في: 50 كتاب التفسير:‎ z IERT الله‎ se) 
سورة المائدة: ۹ باب قوله (وااجروح قصاص‎ 0) 
1090. Anas æ berkata: “Rubayyi' (bibinya Anas bin Malik) telah 
mematahkan gigi seri seorang budak wanita dari Anshar, maka 


majikannya menuntut hukum qishash, dan mereka mengadu kepada 
Nabi ##. Maka Nabi # memutuskan harus dibalas gishash (yang sama). 


Anas bin An-Nazhir, saudara Rubayyi' (paman Anas bin Malik) 
berkata: “Tidak, demi Allah, tidak boleh dipatahkan gigi Rubayyi' 
ya Rasulullah." Rasulullah # bersabda: “Ya Anas, kitab Allah telah 
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menetapkan qishash?' Ternyata orang-orang yang menuntut an 
merasa rela dan mau menerima uang denda.’ Maka Nabi عله‎ 
bersabda: “Sesungguhnya ada diantara hamba-hamba Allah itu orang 
yang bila ia bersungguh-sungguh minta kepada Allah, niscaya Allah 
mengabulkan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-6, bab firman Allah : “Dan luka-luka itu ada gishashnya.”) 


, 1 07 1 0 5 
Id Aa 
باب عا ساح بو دم السسلم‎ 
BAB: PERBUATAN YANG MENYEBABKAN HALALNYA 
DARAH SEORANG MUSLIM 


Dy‏ الله صلی الله glay ale‏ لآ 
الله Mad‏ وتر لی شتی قوي 
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e ge 5 ə 
اخرجه البخاري‎ Akad SÉ اا وال الاي وَالمَارق من الذين‎ JA 
کتاب الديات: ۹ باب قوله تعالى (أن اانفس بالنفس‎ AV (فى:‎ 


1091. Abdullah bin Mas'ud يعد‎ berkata: “Nabi št bersabda: “Tidak 
dihalalkan menumpahkan darah seorang muslim yang telah beriman 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku utusan Allah, kecuali dengan 
salah satu dari tiga sebab; 1) Membunuh jiwa orang maka dibalas 
bunuh, 2) Berzina muhshan (pezina yang telah memiliki isteri atau 
suami) maka dirajam; 3) Orang yang murtad, keluar dari agama Islam 
dan yang meninggalkan persatuan jama'ah muslimin.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab Diyat bab ke-6, bab firman Allah: 
“Jiwa dibalas dengan jiwa.”) 


1 م 


BAB: DOSANYA ORANG YANG PERTAMA 
MEMBERI CONTOH PEMBUNUHAN 


.12 مم وو = 2 2 
Ega .۷۲‏ عل الله ب ن ANA‏ رَضِيَ الله JG ZE‏ قال 5 سول اللو صلی ال a‏ 


ze 


aa اه‎ Las [ye م‎ Jas JIM لعا إلا اد عَلَى ان آدم‎ 25 EN elus ats 
باب لق آدم صاوات‎ ١ كتاب الأنبياء:‎ ٠۰ أخرجه البخاري في:‎ JI من َس‎ 


الله عليه وذريته 
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1092. Abdullah bin Mas'ud #5 berkata: “Rasulullah ££ bersabda: 
“Tiada seorang yang terbunuh secara zhalim melainkan terhadap putra 
Adam yang pertama, sebagai tanggungan dari darahnya sebab dialah 
yang pertama memberi contoh cara pembunuhan.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-1, bab penciptaan 
Adam dan keturunannya) 


A 4 0‏ 1 د 
EES a‏ اول ما ما an‏ فيه ين ar Pang AA‏ 
BAB: PENETAPAN HUKUM PEMBUNUHAN SEBAGAI‏ 
PERKARA YANG PERTAMA DIPUTUSKAN DI HARI KIAMAT‏ 


aa ۳‏ الل نه ال الي AS‏ الله عليه pas‏ 1 


r or igt 


اول Us an Ls‏ ”ال ناس ب بالدمًاء ء أخرجه البخاري في: AN:‏ کاب الرقاق: A‏ باب 


القصاص يوم القيامة 


1093. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Nabi # bersabda: ‘Pertama 
yang akan diputuskan di antara semua manusia adalah persoalan 
darah (pembunuhan). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, 
Kitab Kelembutan Hati bab ke-48, bab gishash pada hari kiamat) 


iv ía 2 5 r ۸ 
SANG وَلاعْرَاض‎ HN pa as واب تقليظ‎ 


BAB: SANGAT HARAM 
PEI ANGGARAN DARAH, KEHORMATAN, DAN HARTA 
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E م‎ A] Ber 
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EN د‎ o% JG 


di ngi ) (KÊN diz 3) p aat dig‏ وَأعْرَاضَكُمْ pali‏ حرام 
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art z‏ 3 سر ټ Pa Ina‏ - .# 2 2 
ANN SERRAR‏ شف ران لضي ل Asti‏ 
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ول 325332 شا ا لعل oi CA JAN SE PA‏ أخرجه 


E 


5i Aass 


البخاري في: ٤٤‏ كتاب المغازي: ۷۷ باب حجة الوداع 


1094. Abu Bakrah 3; berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Masa telah 
berputar seperti keadaannya ketika Allah mencipta langit dan bumi, 
setahun itu dua belas bulan. Empat daripadanya bulan haram: tiga 
berturut-turut yaitu Dzul Qa'dah, Dzul Hijiah, dan Muharram. Adapun 
Rajab yang terletak di antara Jumadil Akhir dan Sya'ban.” Nabi #& 
bertanya: “Bulan apakah ini?’ Kami menjawab: “Allah dan Rasulullah 
yang lebih mengetahui.” Lalu Nabi ييه‎ diam sejenak hingga kami 
menyangka akan diganti nama bulannya. Lalu beliau bersabda: 
“Bukankah ini bulan Dzul Hijjah?’ Kami menjawab: “Benar.” Lalu 
tanya: “Negeri apakah ini?’ Kami menjawab: Allah dan Rasulullah 
yang lebih mengetahui.” Maka beliau diam sejenak hingga kami 
menyangka mungkin akan mengganti nama bulannya. Lalu beliau 
bersabda: “Bukankah ini Al-Baladul Haram?' Jawab kami: 'Benar.' Lalu 
bertanya lagi: “Hari apakah ini?” Jawab kami: Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.' Beliau diam sejenak, sampai kami mengira 
mungkin akan mengubah nama bulannya. Lalu beliav bersabda: 
“bukankah ini Hari Nahar?’ Kami menjawab: “Benar.” Lalu Nabi #& 
bersabda: “Sesungguhnya darahmu dan hartamu," Muhammad -salah 
seorang perawi hadits- berkata: Aku mengira beliau mengatakan '... 
dan kehormatanmu haram atas kamu, bagaikan haramnya hari ini, di 
negeri ini, dan dalam bulan ini. Kalian akan bertemu dengan Tuhanmu 
dan akan ditanya tentang amal perbuatanmu. Ingatlah jangan sampai 
kalian kembali sesat sepeninggalku, yaitu yang satu memenggal leher 
yang lain. Ingatlah! Yang mendengar harus menyampaikan kepada 
yang tidak hadir sebab mungkin sebagian yang diberitahu itu lebih 
taat daripada yang mendengar.” 


Muhammad -salah satu perawi hadits- jika menyebut hadits ini selalu 
berkata: “Memang benar yang dikatakan oleh Nabi Muhammad 45.” 
Kemudian Nabi #& bersabda: “Camkanlah, aku telah menyampaikan, 


ingatlah aku telah menyampaikan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-77, bab Haji Wada') 
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1095. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah # telah memutuskan 
perkelahian dua wanita dari Hudzail ketika yang satu melempar yang 
lain dengan batu tepat mengenai perutnya yang sedang hamil sampai 
janin yang ada dalam kandungan mati, maka mereka mengadu 
kepada Nabi #& dan diputus oleh Nabi # harus membayar denda 
untuk janin seorang budak laki-laki atau perempuan. Tiba-tiba walinya 
perempuan yang melempar itu berkata: “Ya Rasulullah, apakah harus 
membayar untuk janin yang belum makan, minum, belum berkata- 
kata, bahkan belum keluar, sepertinya ini batil tidak tepat.” Maka 
Nabi # bersabda: “Orang itu temannya dukun (sebab ia bicara seperti 
membaca mantra). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, 
Kitab Pengobatan bab ke-46, bab perdukunan) 
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1096. Umar x bermusyawarah dengan Al-Mughirah bin Syu'bah 
dan Muhammad bin Maslamah #3 tentang wanita yang dipaksa 
menggugurkan kandungannya. Al-Mughirah menjawab: “Nabi $ telah 
memutuskan dengan denda seorang budak.” Lalu Muhammad bin 
Maslamah berkata: “Dia telah bersaksi ketika Nabi #8 melaksanakan 
hukum itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab Diyat 
bab ke-25, bab janin milik seorang perempuan) 
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(والسارقة فاقطعوا أيديهما‎ 


1097. Aisyah هع‎ berkata: “Nabi #i: bersabda: “Tangan seorang pencuri 
akan dipotong untuk pencurian seperempat dinar.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-13, bab firman Allah : 
“Dan orang yang mencuri laki-laki dan perempuan maka potonglah 
tangan-tangan mereka.” QS. Al-Maidah [5] : 38) 
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1098. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # telah memotong 
tangan pencuri tameng yang berharga tiga dirham (seperempat dinar).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-13, 
bab firman Allah : “Dan orang yang mencuri laki-laki dan perempuan 
maka potonglah tangan-tangan mereka.”) 
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1099. Abu Hurairah se berkata: “Nabi #& bersabda: Allah telah 
melaknat pencuri yang mencuri sebutir telur, maka dipotong tangannya, 
atau mencuri tali, maka dipotong tangannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-7, bab laknat bagi pencuri 
walaupun tidak disebutkan) 
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1100. Aisyah «3 berkata: “Bangsa Quraisy prihatin terhadap urusan 
wanita dari suku Makhzum yang telah mencuri, sehingga mereka 
berkata: “Siapakah yang berani memintakan maaf pada Rasulullah 
HE?’ Akhirnya mereka berkata: “Tiada yang berani kecuali Usamah bin 
Zaid: kekasih Rasulullah.” Maka Usamah berbicara kepada Rasulullah 
Hz: untuk memintakan maaf bagi wanita pencuri itu, tiba-tiba Nabi #& 
bersabda kepada Usamah: “Apakah engkau akan membela dalam 
hal hukum Allah (yakni hukum Allah jika telah diputuskan tidak boleh 
ditawar). Kemudian Nabi #& berdiri dan bersabda: “Sesungguhnya 
yang membinasakan umat sebelum kamu itu karena jika pencuri 


itu seorang bangsawan dibiarkan, dan jika pencuri itu rakyat jelata 
segera ditegakkan hukum atas mereka. Demi Allah, andaikan Fatimah 
putri Muhammad 4 mencuri, pasti akan aku potong tangannya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab 


ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 
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1101. Umar bin Khatthab æ% berkata: “Sesungguhnya Allah telah 
mengutus Nabi Muhammad ## dengan hak, dan telah menurunkan 
kitab, maka di antara yang diturunkan Allah ada ayat rajam. Kami 
dahulu telah membaca, mengerti dan mengingat. Rasulullah 48: pun telah 
melaksanakan hukum rajam, kami juga telah merajam sepeninggal Nabi 
He dan aku khawatir jika lama-kelamaan kelak ada orang yang berkata: 
‘Demi Allah, ayat rajam tidak ada dalam kitab Allah, sehingga akan 
tersesat karena meninggalkan hukum yang telah diturunkan oleh Allah. 
Dan rajam itu memang benar dalam kitab Allah terhadap orang yang 
berzina jika muhshan (bersuami atau beristeri), lelaki maupun wanita, 
jika terbukti, atau hamil, atau adanya pengakuan.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-31, bab rajam perempuan 
yang hamil karena zina apabila ia sudah menikah) 
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1102. Abu Hurairah gt berkata: “Ada seseorang datang ke masjid 
menghadap kepada Nabi 4% dan berkata: “Ya Rasulullah, aku telah 
berzina.” Nabi 2 berpaling muka darinya dan mengabaikannya 
sehingga ia mengulangi pengakuannya itu empat kali. Sesudah 
mengakui perbuatan itu empat kali, dia dipanggil oleh Nabi # dan 
ditanya: Apakah engkau gila?” Jawabnya: “Tidak.” Ditanya lagi oleh 
Nabi $: Apakah engkau beristeri?’ Jawabnya: “Ya.” Maka Nabi 4 
menyuruh sahabat: ‘Bawalah ia dan rajamlah.' Jabir 2 berkata: ‘Dan 
aku di antara orang-orang yang merajam orang itu, maka kami rajam 
di dekat mushalla. Ketika ia merasa kesakitan oleh rajam ia lari, dan 
kami kejar sehingga tertangkap di Harrah dan di sana kami rajam lagi.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-22, bab 
orang gila, laki-laki dan perempuan yang tidak dikenakan hukum rajam) 


Pa GI جل‎ As NG GAS ي تالو‎ PENA A ۳ 


الله BIA JA ak pala‏ الله Dn Yi‏ باب الله AE p s‏ كان 
aaa‏ نه Jas‏ صَدَق Sha IL Es PE‏ لي يا 3,35 الله JB‏ ال نبي NT‏ 
ade AN‏ و „Ji J:‏ : انی كان Út‏ في Fh Ne lia Jal‏ أنه Ca‏ 


ea‏ شش رلا a Az a‏ جَلْدَ 
Ško‏ و ة وَتَعْرِيبَ < عام وان عَلَى al‏ 3 هذا ag „J re‏ نغسی at a‏ 


6 
b are 


ES‏ اللَّه: ASI 1 BL‏ اد 35 a‏ ايلك جد مويب عام وبا نبل 


NA‏ عَلَى اه َأ Vina! lia‏ فان Gan AA AESF BEN‏ خر جه البخاري 


فى: ۸۹ HS‏ الحدود: 5 باب مل ab‏ الإمام رجلا فيضرب Jæ)!‏ غاا ae‏ 


1103. Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani #8 keduanya 
berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi #& dan berkata: Aku 


SHAHIH Burnari MUSLIM 


mohon kepadamu dengan nama Allah supaya engkau putuskan di 
antara kami menurut hukum kitab Allah.” Kemudian berdiri lawan 
sengketanya yang lebih paham daripadanya dan berkata: 'Benar, 
hukumlah di antara kami menurut kitab Allah, dan izinkan aku bicara ya 
Rasulullah!” Nabi bersabda: “Silahkan bicara.” Lalu ia berkata: “Putraku 
ini bekerja sebagai pelayan di rumah orang ini, kemudian ia berzina 
dengan isterinya, maka aku menebus daripadanya seratus kambing 
dan seorang budak. Kemudian aku bertanya kepada orang-orang 
ahli ilmu, mereka berkata: “Putraku kena hukum dera seratus kali dan 
diasingkan satu tahun, sedang isteri orang itu dihukum rajam.' Maka 
Nabi 4 bersabda: ‘Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, aku 
akan memutuskan di antara kalian dengan kitab Allah. Seratus ekor 
kambing dan budak harus dikembalikan kepadamu, dan putramu 
dihukum dera seratus kali dan diasingkan satu tahun.” Kemudian 
Nabi ## menyuruh: ‘Hai Unais, pergilah pada isteri orang ini dan 
tanyakan kepadanya. Jika ia mengakui telah berzina, maka rajamlah 
ia.” Maka perempuan itu ditanya dan mengaku dan langsung dirajam.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-46, 
bab apakah imam menyuruh seseorang untuk menegakkan hukum 
had tanpa dihadiri imam) 


at‏ د 


باب رحج اليهود Anya‏ 


BAB: HUKUM RAJAM JUGA BERLAKU PADA YAHUDI 
DAN KAFIR DZIMMI DALAM HAL PERZINAHAN 


5 5 
ag a 


ngi 4 2 Pa aa I aa 2 3 ug 3 ٨. 
ade رَسُول الله صَلَى الله‎ Ji جَاءُوا‎ Syed ol الله : ڼ عُمَرَ‎ ane SS . ٤ 


5 


5 5007 د -o af‏ 
ss‏ 6 رجلا نهم KS WANG‏ َل لهم رول اللو A‏ الله عل 


DARA Sala ag JAWA م تَجِدُونَ في التوْرَاة في د كناف‎ a 
MN a Eng اللو بن سَلام:‎ 


7 
r مد‎ 


Bpa له بن سَلام: ازع يدك‎ Air له‎ JS WAR و وَمَا‎ AN zi 
Ío اهر ما سول الل‎ SIA TAN TA ال‎ SNAGS 
3 3 2 2 ر 7 و‎ 

Gaa Wee رقفل‎ PR Dj الله‎ A2 JB Wr عله وَسَلَّمَ‎ 
(يعرقونه‎ en 714 ادد‎ 


(کما یعرفون أبناءهم 


MUIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


1104. Abdullah bin Umar & berkata: “Orang-orang Yahudi datang 
kepada Nabi # dan menanyakan kepada beliau tentang seorang 
laki-laki yang berzina dengan wanita. Maka Nabi # bertanya kepada 
mereka: Apakah yang kalian dapatkan dalam Taurat mengenai hukum 
rajam?' Jawabnya: Hanya kami buat malu dan memukul dera.’ 


Abdullah bin Salaam berkata: “Kalian dusta! Di dalam Taurat ada hukum 
rajam, coba bawakan kitab Taurat!” Maka mereka bawa kitab Taurat 
lalu dibuka dan ada seorang di antara mereka meletakkan tangan di 
atas ayat Rajam, lalu membaca yang sebelum dan sesudahnya. Maka 
Abdullah bin Salam berkata kepadanya: “Singkirkan tanganmu!’ Dan 
ketika tangannya diangkat ternyata di bawahnya ada ayat rajam, dan 
mereka berkata: ‘Benar ya Muhammad, ada ayat rajam.' Maka Nabi 4% 
menyuruh supaya dirajam, dan dirajamlah keduanya. Abdullah bin Umar 
berkata: “Maka aku melihat si laki-laki tunduk di atas yang perempuan 
untuk mengelakkannya dari batu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-61, Kitab Keutamaan-Keutamaan bab ke-26, bab firman Allah 
: Mereka mengenalnya seperti mengenal anaknya sendiri) 
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1105. Asy-Syaibani berkata: “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi 
Aufa: Apakah Rasulullah #& telah melaksanakan hukum rajam?' 
Jawabnya: “Ya.” Aku tanya: “Sebelum turunnya surat AnNur ataukah 
sesudahnya?’ Jawabnya: “Aku tidak mengetahui.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-21, bab rajam untuk 
orang yang sudah menikah) 
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1106. Abu Hurairah & berkata: “Nabi št bersabda: Jika seorang 
budak wanita terbukti berzina, harus dihukum dera dan tidak boleh 


diejek dan dimaki. Kemudian jika terbukti berzina kembali, hendaknya 
didera dan tidak boleh dimaki atau dicela. Kemudian jika terulang 
berzina ketiga kalinya maka hendaknya dijual walau tukar dengan 
tali dari rambut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-66, bab menjual hamba sahaya yang berzina) 


۷ دا Baa a da‏ له صَلَى الله عَلَ es‏ مل 
us‏ عن ASI AM‏ نت 33 ol Jl Anas‏ زنّت فَاجِلِدُومَا 5 OE pe:‏ رنت فَاجْلِدُوهَا ; ثم 
pig J3 U gaed C5 ol‏ أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: 27 باب بيع 


Asad‏ الزانى 


cJ 


1107. Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid & berkata: “Rasulullah 
# ditanya tentang budak wanita jika berzina dan tidak muhshan 
(bersuami).” Nabi #8: menjawab: Jika berzina dihukum dera, kemudian 
jika berzina lagi dihukum dera, kemudian jika berzina ketiga kalinya 
maka jvallah walau dengan seharga tali dari rambut.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-66, bab menjual 
hamba sahaya yang berzina) 
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1108. Anas æ berkata: “Nabi # telah melaksanakan hukum cambuk 
(dera dengan pelepah pohon kurma), dan Abu Bakar telah mendera 
empat puluh kali (yakni pada orang yang mabuk karena minum khamr).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-4, bab 


memukul dengan pelepah kurma dan sandal) 


د واک شزرو هوي PE ٨ E‏ ره ۶ه و SENG‏ دت 
SS‏ : ما كنت لاقم خُدا على 


و 


بسنه ا البخاري في : AT:‏ کتاب ıS‏ باب 


03 
AA 
اسا‎ 
ti 
اها‎ 
nt 
É 
is 
صا‎ 


الضرب Js Jl‏ والتعال 
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1109. Ali bin Abi Thahb x% berkata: “Aku tidak akan merasa menyesal 
jika melaksanakan hukum had pada seseorang hingga mati, kecuali 
peminum khamr. Umpama ia mati ketika aku hukum, maka aku akan 
membayar diyahnya, sebab Rasulullah #5 tidak menentukan berapa 
banyak hukum pukulannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-86, Kitab Had bab ke-4, bab memukul dengan pelepah kurma 
dan sandal) 


sipka cle الل‎ Ao GS سا سرو له عَنه فل‎ 111۰ 
خد مِنْ حُدُود الله أخرجه البخاري فى: ۸۹ كتاب‎ Se لا جلد قوق عَشْرِ جَلَدَاتِ‎ 
باب كم التعزير والأدب‎ éY الحدود:‎ 
1110. Abu Burdah ge berkata: “Nabi 4 bersabda: “Tidak boleh 
dipukul lebih dari sepuluh kali kecuali dalam had yang telah ditentukan 
hukum had oleh Allah ta'ala.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-86, Kitab Had bab ke-42, bab berapa banyak hukuman untuk 
mendisiplinkan dan memberi pelajaran) 


KSN 


BAB: HUKUMAN HAD SEBAGAI 
PENEBUS DOSA BAGI PELAKUNYA 


Ka Asi AS asa 11 | as mal yi S3 SULAM 
وَحَوْلَهُ ءصابة مِنْ أَصْحَابه:‎ Jb alay ale AAN Ao du رَسشُولً‎ Ol adi يل‎ 
NG BAN BAN أذ گرا بال شيك ول كرا ولا‎ pr Sa 
مِنْكُمْ‎ AI rah رار ولا الي ده ۾ ولا تَُصُوا في مَعُرُوفٍ‎ 
له وَمَنْ‎ ES هو‎ gin في‎ cai Ei a ۾‎ O NNE 
KA jg عَنْهُ‎ Ge sté b الله‎ Ji Na PES UB» PPA) 


aba‏ عَلَى E‏ أخرجه اليخاري في: y‏ كاب الإيمان: ١١‏ باب pars‏ أبو اليمان 


1111. Ubadah bin As-Shamn æ telah mengikuti perang Badr, juga 
seorang pimpinan sahabat Anshar pada malam aqabah, ia berkata: 


“Rasulullah # bersabda kepada sahabat yang mengelilinginya: 
'Berbai'atlah kalian kepadaku untuk tidak mempersekutukan Allah 


dengan suatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak, tidak menuduh dengan dusta yang di depan tangan atau 
di bawah kaki, dan jangan berbuat ma'siat (melanggar), dan menyuruh 
pada kebaikan. Maka siapa yang menepati semua itu pahalanya 
dijamin oleh Allah, dan siapa yang melanggar salah satunya lalu disiksa 
(dihukum) di dunia, maka itu menjadi penebus dosanya, dan siapa yang 
melanggar sesuatu, lalu (pelanggara itu) ditutupi oleh Allah, maka itu 
terserah kepada Allah untuk mengampuni atau menyiksanya.” Maka 
kami berbai'at atas semua itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-2, Kitab Iman bab ke-11, bab telah menceritakan kepada kami Abu 
Al-Yaman) 


nasi 


Agan, Hall am‏ سرجباو 


BAB: LUKA KARENA SERANGAN BINATANG ATAU JATUH DALAM 
SUMUR DAN GALIAN LOGAM 
TIDAK ADA GANTI RUGINYA 


- 


JG gios ie الله َنْهُ أن رَسُولَ الله صَلَى الله‎ 20035 Ka .٢ 
أخرجه البخاري في:‎ IAI جار وَفِي الركاز‎ badi ا‎ 
كتاب الزكاة: 51 فى الركاز الخمس‎ 

1112. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: '(Kerugian) 
yang ditimbulkan akibat serangan binatang, galian sumur, dan galian 
tambang tidak ada ganti ruginya. Dan untuk barang galian itu zakatnya 


seperlima.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab Zakat bab ke-66, 
bab pada harta temuan yang ditimbun seperlima) 


age 
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ata 


كاب الاقضية 


| KITAB: PUTUSAN HUKUM | 


Pa 


اب اين Je‏ المد عى عليه 
BAB: HARUS DISUMPAH ORANG YANG TERTUDUH‏ 


19۹1۳ . حَِيْت إن عباس إن Sei‏ عجره 
da‏ 

L45 Las 2 Por izi 353 balas!‏ عَلَى Les SAS‏ م إلى ابن او شال 

Ta LG kana لو‎ : e ala الله‎ Sos NA PT "ag ابن‎ 

7 Jg% اليد ون‎ 5) K بالل و وافرموا‎ (83353 salah; قوم‎ BAN 

a Ata ala AAN wa AJE : د‎ :| Jl فت‎ AEE 

و Wa DAN‏ 
الْمُدَعَى عله خر جه البخاري فى: : 10 28 Y : maa‏ سورة آل عمرات: ۳ باب 
إن الذين يشترون بعهد الله وأيمانهم Dai‏ قايلا 


1113. Ibnu Abbas & berkata bahwa ada dua wanita yang sedang 
menjahit kulit di sebuah rumah, tiba-tiba yang satu keluar dengan 
jarum sudah menancap di kulitnya, lalu ia menuduh kawannya yang 
melakukan. Lalu perkara ini disampaikan kepada Ibnu Abbas #8, ia 
berkata: “Rasulullah #& telah bersabda: “Andaikan semua pengaduan 
orang itu diterima begitu saja, pasti akan hilang harta dan darah kaum 
yang lain. Ingatlah, wanita itu supaya takut kepada Allah dan bacakan 
kepadanya ayat: “Sesungguhnya mereka yang menukar janji Allah dan 


sumpahnya dengan harta dunia -yang sedikit....” (QS. Ali Imran: 77) 
Sesudah dibacakan ayat itu, lalu wanita itu mengakui perbuatannya.” 
Ibnu Abbas يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Sumpah itu bagi orang 
yang tertuduhan.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-3, bab sesungguhnya orang-orang yang menukar janjinya 
dengan Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit) 


FE 2 ; a ra PG 
واللحن بالحدكة‎ pi باب لحك‎ 
BAB: HUKUM DIPUTUS MENURUT LAHIRNYA 
DAN KEKELIRUAN DALAM BERARGUMEN 


ogidi 11٤‏ الل علو oiga‏ الله 
Sena‏ لهم فال إلا اولاني 
A‏ م Jala‏ بكم ا Hwe gail Sio ra SA a‏ 


on 


قەن Ka doa‏ ملم WB‏ هي us kakas‏ التار si Kits‏ لج آخرجه 
البخاري في: ١٤‏ کتاب المظالم: ١١‏ باب إثم من خاصم في باطل وهو يعلمه 


1114. Ummu Salamah, isteri Nabi ## berkata: “Rasulullah # mendengar 
suara pertengkaran di depan pintu kamarnya, lalu beliau keluar menemui 
mereka dan bersabda: “Sesungguhnya aku seorang manusia, dan 
adakalanya dua orang yang berperkara datang kepadaku, mungkin yang 
satu lebih pandai dari lawannya dalam berhujjah, sehingga aku kira dialah 
yang benar dan aku menangkannya. Maka siapa yang aku menangkan 
dengan mengambil hak seorang muslim, maka itu bagaikan potongan api 
neraka yang aku berikan kepadanya, terserah padanya untuk mengambil 
atau menolaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab 
Kezhaliman bab ke-16, bab dosa orang yang berselisih di dalam kebatilan 
dan ia mengetahuinya) 


S2 5‏ ن 3 
اب قصه هند 
د انم م p‏ 


BAB: PERSOALAN HINDUN BINTI 1 
(ISTERI ABU SUFYAN) 


er e م ې‎ a چ‎ 


SB As y وه وهو‎ Sa ls Y S4 3533 EEN م‎ Gelang ول‎ i 


Pen 5 4‏ ال اج ۰ 
Ga‏ ما يُكفيك وولدك الْمَعُرُوف أخرجه البخاري فى: 54 كتاب التفقات: 4 
باب اذا لم ينفق الرجل فالمرأة أن تأخذ بغير علمه ما يكفيها وولدها بالمعروف 


1115. Aisyah & berkata: “Hindun binti Utbah berkata: 'Ya 
Rasulullah, Abu Sufyan seorang yang bakhil dan tidak memberi 
yang cukup untukku dan anak-anakku kecuali jika aku mengambil 
tanpa sepengetahuannya.' Nabi 4; ديا‎ 'Ambillah yang cukup 
untukmu dan anak-anakmu secara wajar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-69, Kitab Nafkah bab ke-9, bab apabila seorang 
laki-laki tidak memberi nafkah, maka istri boleh mengambil tanpa 
sepengetahuannya apa yang dapat mencukupi kebutuhannya dan 
anaknya dengan cara yang baik) 

Kla 2‏ قَالَتْ: SAS‏ هند ينت a a ya‏ مول الله ما کان 
د Sa‏ 


عم م 


a Hiis نه واه‎ 


a As Ja 0 0 e Gi سل الله إن‎ KAÉ cek gan SANG 
2. 2r رر‎ - ۷0 ٩۸ سه د‎ 
1۳ ارا إا ِالْمَعْرُوقٍ أخرجه البخاري في:‎ Ji Ot الذي له‎ Ha cab أن‎ 


كتاب م:اقب الأنصار: ٣٢‏ باب ذكر هند بنت عتبة 


1116. Aisyah هع‎ berkata: “Hindun binti Utbah datang dan berkata: 
“Ya Rasulullah, dahulu tidak ada di muka bumi ini yang aku inginkan 
binasa selain keluargamu, tetapi sekarang tidak ada di muka bumi 
ini keluarga yang aku inginkan mulia selain keluargamu.” Dia juga 
berkata: “Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, Ya Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang kikir. Apakah berdosa jika 
aku memberi makan untuk anak-anak kami dari hartanya.” Nabi ٠ 
menjawab: “Tidak boleh kecuali dengan cara yang baik.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-23, bab penyebutan tentang Hindun binti 'Utbah) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba FF 


až 5. 


DaN 5 i jy 5 (Ia وهو‎ 


BAB: LARANGAN BANYAK BERTANYA YANG TIDAK PERLU SERTA 
LARANGAN BERSIFAT KIKIR DAN TAMAK, YAITU MENAHAN 
YANG SEHARUSNYA DIKELUARKAN DAN MEMINTA 
YANG BUKAN HAKNYA 


e مر‎ 


dn إن‎ nga KAMI pe التي‎ JG ب قالً:‎ jas SAS NW 
133 وَقَالَ‎ Ja وَكَرءَ لَكُمْ‎ Sa وَمُمَ‎ CAEI NSA a 
كتاب الاستقراض: 19 باب ما‎ ٣٤ أخرجه البخاري في:‎ JA 

ينهى عن إضاعة المال 


1117. Al-Mughirah bin Syu'bah x berkata: “Nabi 4 bersabda: 
“Sesungguhnya Allah O Ek e atasmu: Durhaka terhadap ibu, 
dan mengubur anak perempuan hidup-hidup; menolak melakukan 
kewajiban, dan menuntut yang bukan haknya. Allah juga tidak suka 
engkau membicarakan dengan katanya... katanya, banyak bertanya, 
dan menghamburkan harta.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-43, Kitab Meminta Pinjaman bab ke-19, bab apa yang dilarang 
dari menyianyiakan harta) 


با يبان اجر BISA‏ اسهد تاصاب او اخملا 


BAB: PAHALA SEORANG HAKIM APABILA IA BERIJTIHAD: 
BENAR ATAUPUN SALAH 


2 :جم 2ه e7‏ 


SE‏ الْكَادِمْ فَاجْتَهَدَ AAS lai s‏ وَإِذَا حَكَمَ WA SAR‏ فََه 
az >‏ البخاري في: :41 کتاب الاعتصام: ۲1 باب أجر الحاكم إذا Ag‏ فأصاب 
أو أخطأً 


5 5 á z z 8 ai aa Eaa 
gaw وَس‎ ake ن أنه شيع رول اللو صلی اللّهُ‎ AA oyi عَمٌرو‎ Sa NANA 
ف‎ Tik 

=| ada 


Si 
| 


1118. Amr bin Ash æ telah mendengar Rasulullah # bersabda: 
“Apabila hakim an akan hukum sesudah ijtihad dan keputusa nnya 
itu tepat, maka ia mendapat pahala dua kali lipat, dan jika berijtihad 
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lalu memutuskan dan ternyata salah, maka mendapat satu pahala.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh 
bab ke-21, bab pahala seorang hakim apabila berijtihad, kemudian 
benar atau salah) 


tr... الك سأ د‎ Sa 
ماب کزرامتقضاء القاضى وهو غضبان‎ 
BAB: MAKRUH BAGI HAKIM MEMUTUSKAN HUKUM KETIKA MARAH 


۰ 


a ۹‏ أبي NS‏ وَكَانَ بي S SEs‏ ادي ين الت 
I E;‏ ال da‏ الله عليه elas‏ ول Pa‏ 
Dea rY 3‏ أخرجه البخاري في: ٩۳‏ كتاب الأحكام: NY‏ ا هل يقضي 
الحاكم أو يفتي وهو غض بان 


1119. Abu Bakar se menulis surat kepada putranya yang tinggal di 
Sijistan, supaya jangan memutuskan hukum di antara dua orang ketika 
masih marah, sebab aku telah mendengar Rasulullah #& bersabda: 
“Seorang hakim jangan memutuskan hukum di antara dua orang ketika 
ia sedang marah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab 
Hukum bab ke-13, bab apakah boleh seorang hakim memutuskan 
perkara atau memberi fatwa dalam keadaan marah) 


oat a4 Imam ya “ aa Ht A NE 
الور‎ dwa naga AN باب فض‎ 
BAB: MEMBATALKAN HUKUM YANG SALAH 
DAN MENOLAK PERKARA YANG DIADA-ADAKAN 
05 sofa o a- فو‎ Aa $ Tie = 

SH مَنْ‎ a قال رَسُولٌ اللو صَلَّى‎ ES iae حَِيث‎ ٠۰ 
باب إذا‎ ٥ كاب | لصلح:‎ aY: د أخرجه البخاري في:‎ H یه ۾ فهر‎ ba la Ija Gal 
اصطلحوا على صلح جور ذهو مردود‎ 


1120. Aisyah هع‎ berkata: “Rasulullah 2 bersabda: “Siapa yang 
mengada-adakan sesuatu yang baru (berlawanan) dalam agama kami 
ini maka itu tertolak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-53, Kitab 
Perdamaian bab ke-5, bab apabila mereka meminta berdamai dengan 
perdamaian yang menyimpang, maka ia tertolak) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba ٣ ځ يي‎ 


واب بیان ا Gerai PAS‏ 


BAB: KEMUNGKINAN PERBEDAAN PENDAPAT PARA MUJTAHID 
EE LSA و الل الك يي‎ a 1۲1 
٢ رسول 4 صلی عليه و‎ pa نه‎ Ale .یت بي هُرَيْرَةَرَضِيَ‎ 

Grke SJD KA sb GAS جَاء الب‎ KA Ka oat SNG d gi 
به‎ A 3413 إلى‎ Hara Lal La 5 SANI وَقَالَتِ‎ Bob نما ذَمْبَ‎ 
u EE عَلَى سليْمَان من اام امل ائنُوني بالسکِين أَضْمَه‎ tea HS SSU 


سم و 


KAKA‏ ا Ji y: TA‏ حك 5A AU‏ زا فقَضی به KAN‏ أخرجه البخاري 
فى: ١‏ كتاب الأنبياء: ٠٤‏ باب قول الله تعالى ووهبنا لداود سليمان 


1121. Abu Hurairah & telah mendengar Rasulullah 4 bersabda: 
“Pernah terjadi, dua orang wanita berjalan dan masing-masing 
membawa putranya, tiba-tiba datang serigala menerkam salah seorang 
anak, maka bertengkarlah kedua wanita itu. Yang satu berkata: 
“Putramulah yang dimakan serigala.’ Jawab yang lain: “Bukan, tapi 
putramulah yang dimakan.” Maka keduanya mengadukan perkara itu 
kepada Nabi Daud EX. Beliau memutuskan dengan memenangkan 
yang lebih tua dan menyerahkan anak yang selamat kepadanya. Maka 
keluarlah kedua wanita itu dan pergi menemui Nabi Sulaiman bin 
Dawud SEE untuk memberitahukan kepadanya, lalu Nabi Sulaiman 
berkata: “Bawakan pisau untukku agar kubelah anak itu menjadi 
dua.’ Maka wanita yang muda berkata: Jangan lakukan!” Maka Nabi 
Sulaiman memutuskan bahwa putra yang selamat itu putranya (yang 
muda). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi 
bab ke-40, bab firman Allah : Dan kami karuniakan kepada Daud, 
Sulaiman. QS. Shadh [38] : 30) 


اب امراب اص الشاكم بين AA‏ 


BAB: DISUNNAHKAN HAKIM MENDAMAIKAN DUA ORANG 
YANG SEDANG BERTENGKAR 


s0.‏ ماد 


ak ako الله‎ Jo 35 5I Ju رمق اللا عله پل‎ al زيت‎ ٢ 


ges الْعَقَارَ في عقاره‎ GA Head dea له فَوَجَدَ‎ NANG وسل من وکل‎ SAH 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


بر پي ل لس 


3 4 3 : ور ای تل سل اشرت لسر نه sikret‏ 
فيها ذهب KA‏ الی اشتری العَقَارٌَ: خذ ذهبّك منى اٍنما Sa PE‏ متك الأرْض 


z z 
8 “af 


(SA lga الذي لَه الأض: إِنَّمَا بتك الأرض وَمَا‎ J3 RAN منك‎ Kl وَلَمْ‎ 
-x P يسني‎ 3 E erae, = Ban د‎ a ع‎ 8 -z 5 5 
BEM وَقَالَ‎ FM SARA وَلَدَ قَالَ‎ CSI SH sal إلى رَجُل فَمَالَ‎ 


ا A‏ سے در ےر b‏ ر Ig‏ و ی ا 
لی Kol‏ قال: AS‏ الغلام الجارية gawa‏ | على انفسهةا aa‏ وتصدةا اخرجه 
البخارى فى: ٠١‏ كتاب الأنبياء: 04 باب حدثنا gol‏ اليمان 


1122. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi ې‎ bersabda: “Seseorang 
membeli tanah dari kawannya, tiba-tiba ketika ia menggali menemukan 
kuali berisi emas, lalu ia membawanya kepada si penjual tanah 
dan berkata: “Terimalah emasmu, sebab aku hanya membeli tanah 
kepadamu dan tidak membeli emas.” Penjual berkata: Aku telah 
menjual tanah kepadamu dan apa yang ada di dalamnya.” Lalu 
keduanya pergi kepada hakim untuk minta penyelesaian. Hakim 
bertanya: “Apakah kalian mempunyai anak?’ Jawab yang satu: “Aku 
mempunyai anak seorang pemuda.” Lalu yang kedua berkata: Aku 
mempunyai anak seorang gadis.” Lalu hakim berkata: 'Kawinkanlah 
pemuda dan gadis itu lalu emas ini untuk keduanya dan sedekahkanlah 
sebagiannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para 
Nabi bab ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 


د کې 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E o Fa we ba nabi 


KAL 


KITAB: 
LUOATHAH 
(BARANG TEMUAN) | 


Go E ۳‏ الله BER‏ رمل إل ود رل TS‏ 
ا وو Ds‏ عن Jas abal‏ اعرف عِفَاصَهَا وَوِكَاءَهَا 3 Za g‏ 
PEES‏ لاه SS‏ بها قال: فَضالة (AN‏ قَالّ: Ga‏ لَاكَ 5 
قَال: a‏ الابل JG‏ مَالَكَ وَلَهَا مَعَهَا Unas‏ وَحِذَاؤْهَا 3 IS ASI‏ الشَجَرَ 


talak Ss‏ ربا أخرجه البخاري في: syi‏ کتاب المساقاة: ١ Y‏ باب شرب ناس 
واادواب من الأنهار 


1123. Zaid bin Khalid ضيه‎ berkata: “Ada seseorang yang datang 
kepada Nabi # dan Pak NG tentang lugthah (penemuan 
barang). Nabi # menjawab: “Tandailah tempat (wadahnya) dan tali 
pengikatnya, lalu umumkan selama satu tahun. Jika pemiliknya datang 
(kembalikan kepadanya). Jika tidak, maka terserah padamu.” Nabi 
ditanya: ‘Bagaimana jika menemukan kambing?’ Nabi # menjawab: 
“Kambing itu untukmu atau saudaramu atau untuk serigala.” Jika 
mendapatkan unta?’ Nabi # menjawab: Apa urusanmu denganmu, 
untuk itu mempunyai tempat minum dan sepatu, dia bisa mencari 
minum dan makan pohon sampai bertemu dengan pemiliknya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab Musagah bab ke- 
12, bab manusia dan hewan minum dari surga) 
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Se‏ ا او وسو e Setia bisg‏ لي 


3 


“Ita سا‎ 5 se صلی الله‎ AI ث يها‎ Ls ديتار ۀ‎ ap فيا‎ as اله عله‎ Ii 


موه 


وت کت 


JET حَرْلانُم‎ Na ae Ja LA 2 MY G3 
وَوِكَاءَهَا وَوِعَاعَمَا‎ ie اعرف‎ Ji aaa yasi PI Sir 
باب‎ ٠١ كتاب اللقطة:‎ ٥٤ بها أخرجه البخاري في:‎ ase Yi Keloas s6 

هل يأخذ اللقطة ولا يدءها تضيع حتى لا يأخذها من لا يستحق 


1124. Ubay bin Ka'ab #5 berkata: “Aku menemukan kantong berisi 
seratus dinar pada masa Rasulullah 4, maka aku membawa kantongan 
itu kepada Nabi 4. Beliau bersabda: “Umumkanlah selama setahun.” 
Maka kuumumkan selama satu tahun, kemudian aku kembali kepada 
Nabi #8, Nabi pun bersabda: “Umumkanlah lagi selama satu tahun.’ 
Maka aku umumkan lagi selama satu tahun. Setelah itu aku bawa 
kembali kepada Nabi 4g dan Nabi # bersabda: “Umumkanlah 7 
selama satu tahun.' Setelah aku membawa kembali kepada Nabi 4 
untuk keempat kalinya, maka Nabi #É; bersabda: 'Hitungannya Hana. 
kenalilah ikat dan wadahnya. Jika sewaktu-waktu pemiliknya datang 
kembalikan kepadanya! Jika tidak, pakailah sesukamu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-45, Kitab Barang Temuan bab ke-10, bab 
apakah boleh mengambil barang temuan dan tidak membiarkannya 
sia-sia sehingga tidak diambil oleh yang tidak berhak) 


واب تحرام حلب الْناشيَة بغير پک Bagi al‏ 


BAB: HARAM MEMERAH SUSU BINATANG TANPA IZIN PEMILIKNYA 
ea E عمد‎ jag Dis .٥ 
(rae Te ge سے نا‎ 


Ja a SA SESI a a د لحت‎ Ha TAGS 


- 
saran 3 


Y a Kan sii ga SG Mela a هم ضُرُوغُ‎ Öja lal 3 طدامه‎ 


sb‏ أخرجه San‏ في: 0 کتاب A abal!‏ باب لا تحتلب ماشية ya asal‏ إذن 


1125. Abdullah bin Umar #$ berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
Jangan ada seorang yang memerah binatang orang lain tanpa izin 
pemiliknya. Apakah ada di antara kalian yang suka diberi minum tapi 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Sedhan حا‎ a ri An جد‎ ha Lin عاج جاه عرد جه‎ in حي‎ ak. Kh kh, Kh akh akh 
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tempat minumnya dirobek-robek dan diambil isi atau makanannya. 
Maka sesungguhnya yang menyimpan susu dan makanan itu ternak 
mereka. Karena itu jangan ada orang memerah binatang orang lain 
kecuali dengan izin pemiliknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-45, Kitab Barang Temuan bab ke-8, bab binatang ternak seseorang 
tidak boleh diperas tanpa seizinnya) 


D 8 له دس‎ MAN 

باب الضيادة ونخوها 
BAB: MENJAMU TAMU (MENGHORMATI TAMU)‏ 
a a‏ کو را 


kr eP ال‎ EA 
Aya GE سَمِعْتْ أذناي وَأَنِصَرَتْ‎ a A 


ع عن تين وهم 


َي صلی Ulas 2 San‏ 12 ن کان يوه ِنْ باللَّهِ وَاْيَوْم الآخر PA‏ جَارَۀ 


58123 ون باللَّهِ a AN‏ قَالَ: وَمَا Ga‏ وَل 


os ومن‎ 4 5 Pera Pe SS #155 NS L3 e Haa BI د وا‎ 2 AIF الله‎ 


ya‏ با له pig‏ الآخر ja‏ ا D‏ أخرجه البخاري في: ۷۸ کاب 
الأدب: ۳۹ 5 من کان alil E‏ وال مدوم الآخر فاد يود ن جاره 


1126. Abu Syuraih Al-Adawi æ berkata: “Aku mendengar dengan 
kedua telingaku dan terlihat oleh kedua mataku ketika Nabi # 
bersabda: “Siapa yang benar-benar beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir, hendaknya menghormati tetangganya. Dan siapa yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya menghormati tamunya 
terutama ja'izahnya.' Apakah ja'izahnya itu ya Rasulullah?” Jawab Nabi 
Hz: “Yaitu pada sehari semalam pertama kedatangannya. Dan jamuan 
tamu itu hingga tiga hari, selebihnya dari itu bernama sedekah. Dan 
siapa yang beriman pada Allah dan Hari Akhir, hendaknya berkata 
baik atau diam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab 
Adab bab ke-31, bab barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir maka janganlah menyakiti tetangganya) 


IE TEE ۷٧‏ مرل ad)‏ صَلَّى الله عله وَسَلَّمَ Ha II‏ گان 
Bon Sa‏ و BEN BN‏ و 


onta‏ اير 


PE‏ صدقة A 5 3 jis V3‏ ده تی a yea‏ أخر جه اليخاري في VA:‏ کتاب 
الأدب: Ao‏ باب إكرام الضيف وخدمته dh ola!‏ 
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1127. Abu Syuraih Al-Ko'bi #5 berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
“Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya 
menghormati tamunya, yaitu ja'izahnya sehari semalam. Jamuan 
tamu itu tiga hari dan yang selebihnya dianggap sedekah, dan tidak 
dihalalkan bagi seseorang tinggal di tempat saudaranya sampai 
memberatkan saudaranya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-78, Kitab Adab bab ke-85, bab memuliakan tamu dan melayaninya 
dengan diri sendiri) 


to 


desah Sai An Pra NAYA 
-o e jai ga SIE قر وتا ماگری فيه‎ psh 
YA كتاب المظالم:‎ ET: في:‎ Sad أخر جه‎ HAN 0 مهم‎ Lisá liai o Joğ 
باب قصماص المظلوم إذا وجل مال ظلالمه‎ 


1128. Uqbah bin Amir ses berkata: “Kami bertanya kepada Nabi 4$: 
“Engkau pernah mengutus kami, kemudian kami mampir kepada suatu 
kaum yang tidak mau menjamu kami, maka bagaimana tuntunanmu 
kepada kami?’ Nabi # menjawab: Jika kalian mampir pada suatu 
kaum lalu diberi apa yang seharusnya diberikan kepada tamu, maka 
terimalah! Jika tidak mereka beri, maka kamu berhak mengambil 
hakmu sebagai tamu dari mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab ke-18, bab gishash yang dizalimi 
apabila ia mendapatkan harta orang yang menzaliminya) 


a 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E ېي‎ we ba nabi 


» 


كاب الْحهادٍ 


| KITAB: JIHAD | 


Pat ena Pi KANG LI ع ا د ار دځ‎ A 
NAGA UEI SEA 


من غير DENGGUNG‏ 


BAB: BOLEH MENYERBU DAERAH KAFIR YANG TELAH SAMPAI 
DAKWAH ISLAM KEPADA MEREKA MESKIPUN TANPA 
PEMBERITAHUAN KEPADA MEREKA 


5 
ت 


۹ وك ع الله ون ya‏ أن اللي صلی الله علو وتلم ASIA‏ 
الْمُصْطَلِتٍ وَهُمْ عَارُون MAAN‏ تُشقى عَلَى الْمَاء pah JA‏ وَسَبَى MEN‏ 
gi ah olah‏ عبد الو bi‏ عُمَرَ في ai AB‏ أخرجه البخاري 
في: ٩٤‏ كتاب العتق: ١7‏ باب من ملك من العرب رقيقًا 


1129. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # telah menyerbu 
daerah Bani Mushthalig ketika mereka sedang lalai dan ternak sedang 
minum dari sumber air. Maka beliau membunuh orang-orang dewasa 
yang dapat berperang dan menawan anak-anak dan wanita mereka. 
Pada waktu itu tertawanlah Juwairiyah binti Harits. Abdullah bin Umar 
ketika itu ikut sebagai tentara penyerbuan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-13, 
bab orang yang memiliki hamba sahaya dari orang Arab) 
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ابي الامر سير ويرك افير 


BAB: ANJURAN SUPAYA MEMPERMUDAH 
DAN JANGAN MENGGUSARKAN 


Pa z |‏ 
عات 5 $ E‏ ل PA‏ 3 £ وى مدت ت 
۱۱۳۰ . حديث | مه معادع' سعد |o‏ رده عن ÍÓ agh t‏ ف ال 
بي موسی an‏ كل kah‏ ابي بر = 
AA‏ 


KE ASN J yag AI موسی‎ Ui kag SPAN AS 
۴ e كتاب المغازي:‎ ٤ أخر جه البخاري فى:‎ Ag 
الوداع‎ am مو سی ومعاذ إلى اليمن قبل‎ 


1130. Sa'id bin Abi Burdah dari ayahnya s berkata: “Nabi š telah 
mengutus kakeknya, yaitu Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal ke Yaman, 
maka Nabi #& berpesan: ‘Ringankan dan jangan mempersukar, 
gembirakan dan jangan menggusarkan, dan saling mengalah antara 
yang satu dengan yang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-64, Kitab Peperangan bab ke-60, bab diutusnya Abu Musa dan 
Mu'adz ke Yaman sebelum Haji Wada’) 


in pii. 1۳1‏ صلی الله sae‏ لم َل LEARN pp‏ 
SY Kaya‏ ال ۳ ١‏ باب ما كان SI‏ بي صلی الله 


1131. Anas هع‎ berkata: “Nabi 4% Berbia ‘Berikanlah WANA 
dan jangan mempersulit, dan berilah kabar gembira dan jangan buat 
mereka gusar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu 
bab ke-11, bab Nabi memperhatikan nasehatnya kepada mereka 
supaya mereka tidak larij 


3 ه4 ي د - و 


باب تخر القدړ 
BAB: HARAM MENIPU‏ 


Sai HAN م قَالَ: إن‎ Es AAN ا‎ TT Fig Den 
کتاب‎ YA: جه اليخاري في:‎ ig هله عله فلن ؟ دن ن فلاَنِ‎ KEA askali لواء يوم‎ 4 


الأدب: 44 باب 5 یل عی el‏ بآبائهم 
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1132. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Bagi penipu 
akan dipancangkan panji pada hari kiamat yang berbunyi: “Inilah 
si penipu, Fulan bin Fulan.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-78, Kitab Adab bab ke-99, bab manusia dipanggil berdasarkan 
bapak-bapak mereka) 


.۳٣‏ عَيِيْتُ عَبْدِ ls Ng E jala gi IN‏ الله ale‏ ومد JB‏ يكل 
عادر TA ag Sia akale ya‏ يعرف بو أخرجه البخاري في: 08 HS‏ 
berkata: “Nabi # bersabda: ‘Untuk‏ مھ Abdullah bin Mas'ud‏ .1133 
setiap penipu akan dipancangkan panji di hari kiamat agar dia dikenali‏ 
(bahwa dia penipu).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-58,‏ 


Kitab Jizyah bab ke-22, bab dosa orang yang berkhianat kepada 
orang baik dan jahat) 


r.” ` وه ديم‎ Teka 
چاب جرا الاجد اع في اإحرب‎ 

BAB: BOLEH BERBUAT SIASAT DALAM PERANG 
(SIASAT BAGAIKAN TIPUAN) 


aa TA e الله‎ Is الى‎ Jl; قَالَ:‎ il KE بن‎ pk SAN 


Pa‏ أخر جه البخاري فى: 05 كتاب الجهاد: ٧٥١‏ باب الحرب خدعة 


1134. Jabir bin Abdullah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Perang itu 
penuh tipu daya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad bab ke-157, bab peperangan itu tipu daya) 


MEA ya e BAN,‏ ركع o BA‏ ګو مي 
.٥‏ حديث PRA‏ الله عنه قال: سى التي صل الله عله وسم 
a‏ 0 * يږ ga‏ 
Sa‏ خدعة أخر جه البخاري في: كتاب الجهاد: ٧٥١‏ باب الحرب خدعة 


1135. Abu Hurairah #5: berkata: “Nabi # menamakan perang 
sebagai tipuan daya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad bab ke-157, bab peperangan itu tipu daya) 
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8 اچد يکنو لپ za 2 a” TT‏ 
باب كزاهة jai‏ لاء yan‏ والامر palh‏ عمد AN‏ 


BAB: MAKRUH MENGHARAP BERTEMU MUSUH 
TETAPI JIKA SUDAH BERHADAPAN PANTANG MUNDUR 


Y Jé das aka a a 
اوا أخر جه البخاري فى: : 61 کاب الجهاد:‎ Aan BE ا‎ ar را‎ 
العدو‎ ela) تمنوا‎ N باب‎ ۱ 


1136. Abu Hurairah يعد‎ berkata: Jangan kalian mengharap bertemu 
musuh, tetapi jika kalian bertemu dengan mereka, maka tabah dan 
sabarlah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad 
bab ke-156, bab janganlah berharap bertemu musuh) 


5 


P ل7 8 رنه‎ asa Serap مرل‎ 
Sein, E ٧ 


52 


الور أن وسيل الله aa d2:‏ بَعْض s‏ و لي KATARE‏ 
desi‏ الال َم في a Ji ga‏ اناس AIA‏ اعدو وتلا 
الله ma ana SG Zalai‏ م فَاضْبِرٌوا ai : pari‏ تت Jis Bagan JAb‏ 
ليم 2 ړل الْكِتَاب و 285 SANI Bp ASING‏ اب de pega gal‏ أخرجه 
البخاري في: 5 كتاب ۱۵١ algah‏ باب لا تمنوا ekal‏ العدو 


1137. Abdullah bin Abi Aufa يج‎ menulis surat kepada Umar bin 
Ubaidillah ketika ia akan pergi ke Haruriyah, bahwa Rasulullah 
#z di dalam salah satu peperangannya menunggu musuh sampai 
matahari condong ke barat, kemudian beliau berdiri dan berkata: 
‘Hai sekalian manusia, janganlah kalian mengharap kedatangan 
musuh, dan mohonlah keselamatan dari Allah, tetapi jika kalian 
menghadapi mereka, maka bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga 
itu di bawah naungan pedang.’ Kemudian beliau bersabda: “Ya Allah 
yang menurunkan kitab, menjalankan awan, dan mengalahkan musuh, 
kalahkanlah mereka dan menangkan kami menghadapi mereka.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-156, 
bab janganlah berharap bertemu musuh) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E شي‎ we ba nabi 


باب JB gand‏ انس ايان فى yil‏ 


BAB: HARAM MEMBUNUH WANITA 
DAN ANAK-ANAK DALAM PERANG 


AI AS PAN ia and Sig izey s دت عل الله‎ NAWA 
SGN AI F3 وَسَلَمَ‎ ale An jo dn رول‎ GK EN eka alas عَلَيْهِ‎ 
باب قتل الصبيان فى الحرب‎ ٧٤١ أخرجه البخاري فى: 07 کتاب الجهاد:‎ 


1138. Abdullah bin Umar & berkata: “Pernah terjadi dalam salah 
satu peperangan Nabi # seorang wanita terbunuh, maka Nabi 4# 
murka dan melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-147, 
bab pembunuhan anak-anak di dalam peperangan) 


. 
- Pfi 15 


aia a 
Jan ن غور‎ Sen a باب وار قا قل الدسا؟‎ 
BAB: BOLEH MEMBUNUH WANITA DAN ANAK-ANAK 


KETIKA MENYERGAP DI WAKTU MALAM 
KARENA TIDAK SENGAJA 


مر LAN Gg‏ صلی الله عَلَِ وَمَلُمَ بالابوَاء 


و ga‏ المُشْرِكِينَ AWAN‏ نْ نِسَائِهِمْ ENDI‏ 


MA‏ را ه 3 aa‏ اه د 
aah Sos . ۱۹‏ عب دن خا مه قال 


A 


JG‏ هم نهم م أخرجه اليخاري في: O7:‏ کاب الجهاد: 121 باب أهل اادار يبيتوت 
فيصاب الولدان والذراري 


1139. As-Sha'ab bin Jatsamah 2: berkata: “Nabi 38 berjalan di 
depanku melewati Abwa' -atau Waddan- dan beliau ditanya tentang 
orang-orang musyrikin penduduk kampung yang diserbu pada waktu 
malam, lalu ada perempuan dan anak-anak mereka yang terkena 
serangan itu. Nabi # menjawab: “Mereka itu juga bagian dari 
golongan musyrikin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad bab ke-146, bab penduduk kampung yang diserang pada 
malam hari, lalu mengenai anak dan keturunan mereka) 
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ke ma” 8‏ 0 ۶م 5 و Es‏ 
باب جواز قم اشجار Web‏ 


BAB: BOLEH MENEBANG POHON ORANG KAFIR 
ATAU MEMBAKARNYA 


dia ٠‏ ابن عُمَرَ GE JB‏ رَسُولُ Ao JM‏ الله IE‏ وَسَلُمَ َخْلَ بتي 
وره br HANYA PI‏ 

BA IRI : Beran in gas laba pedih 

(AN A‏ أخر جه البخاري في: qé‏ كتاب المغازي: yg‏ باب جوت ئي التضضير 


1140. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # telah membakar pohon- 
pohon kurma Yahudi Bani Nazhir dan menolongnya yang bernama 
Al-Buwairah. Lalu turun ayat: 'Tiadalah kalian memotong pohon atau 
kamu biarkan tegak di atas akarnya, maka semua itu dengan izin 
Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 
bab ke-14, bab hadits Nabi Nadhir) 


ANA. 


b a 5 ۶ 
Sa GEA 


BAB: HALAL MAKAN HASIL GHANIMAH HANYA 
KHUSUS UNTUK UMAT MUHAMMAD 4: 


141 حَدِبْتُ يي AN pai‏ :ال ر ea‏ 
ف كيه 


saih JS NI Go AÉ‏ يني JAG‏ ملك AN A‏ يريد نئي بها 
ga Md‏ بها ولا َد بی sa‏ ولم برع GAM SAN NG Gii‏ عتما أو Ai‏ 
ak $ E) PANAS a GAS LSN 3535 533‏ ذلك ged AG‏ 


NG Si ME 4 e ٣۳٠ حبست‎ Ce lama! وت زا اه رلم‎ aa 


۳ 
a 


AS‏ (يَعْنِي Si Jatah d Kis gó‏ فيكُمْ علولا sel‏ من JS‏ قبيلة 
Kai ai‏ 3 ادي odry X iSi d,s‏ 
MU :‏ بيده a Jala) i S3 “Jas‏ س مش ر ) اس sia‏ مهن الب Laa‏ 


japi Jez ARRE 1 Aa‏ 0 رآ Lan?‏ وجرا Ma‏ 5 أخرجه 


PA س‎ 


البخاري في: ٧‏ کتاب فرض الخمس: ۸ باب قول النبي D‏ الله ahe‏ ل 


آحات لكم الغنائم 
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1141. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah 4 bersabda: Ada seorang 
nabi hendak pergi berperang, dia berkata kepada kaumnya: Jangan 
ikut denganku seorang yang baru kawin dan sedang ingin berkumpul, 
padahal ia belum berkumpul dengan isterinya, atau orang yang baru 
membangun rumah dan belum selesai memasang atapnya, atau seorang 
yang baru membeli ternak (kambing dan unta) yang sedang bunting 
dan ia menunggu kelahirannya. Lalu ia berangkat sampai mendekati 
dusun yang dituju pada waktu asar, lalu ia berkata kepada matahari: 
“Engkau diperintah dan aku juga diperintah. Ya Allah, tahanlah matahari 
itu di atas kami.” Maka matahari tertahan sampai Allah memberikan 
kemenangan. la pun mengumpulkan ghanimah. Lalu datanglah api 
untuk melahapnya. Nabi itu berkata: ‘Di antara kalian mungkin ada 
melakukan ghulul (pencurian ghanimah) karena itu tiap suku harus 
berbai'at denganku.’ Tiba-tiba tangan nabi itu lengket pada tangan dua 
atau tiga orang. Nabi berkata: “Kecurangan itu ada padamu.' Dia pun 
disuruh mengembalikannya. Maka dikembalikan emas sebesar kepala 
lembu, lalu diletakkan di tempat ghanimah. Lalu turun api dan memakan 
ghanimah itu. Kemudian Allah menghalalkan untuk kami makan hasil 
ghanimah karena Allah memperhatikan kelemahan dan kekurangan 
kami. Maka Allah menghalalkannya bagi kami.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-8, bab 
sabda Nabi : Dihalalkan untuk kalian harta rampasan perang) 


اب الال 


BAB: AL ‘ANFAAL (GHANIMAH HASIL RAMPASAN PERANG) 


Ao- 


غوران مول ال صلی الل ce‏ وَسَُم يقت ie ga Eya‏ 
Ng a‏ إبلاً Aa AG NG‏ عر بَعِيرا أو keit‏ بَعِيرًا 
IL‏ بَعِيرًا بَعِيرًا أخرجه البخاري في: ۷ کتاب فرض الخمس: ٥‏ باب ومن 
الدليل على أن الخمس انوائب المسلم ین 


RA ١١ 


1142. Ibnu Umar #8 berkata: “Rasulullah # mengirim pasukan ke 
arah Najd dan Abdullah bin Umar ikut dalam pasukan itu. Mereka 
meraih kemenangan dan mendapat ghanimah unta yang banyak, 
sampai setiap orang mendapat bagian 11 atau 12 unta, lalu ditambah 
masing-masing seekor unta.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
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ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-15, bab dan di antara dalil 
bahwa seperlima untuk wakil kaum muslimin) 


Aeg‏ رواب 


ن وشول الله AS‏ الله عَلَيْهِ وَ م گان aa‏ 
زور 2 - gy 2 - - a . mind‏ 7 

ببعثت من igal‏ امهم خاصة وی TS‏ عامة الْجَيَشِ أخ رجه البخاري في: 
٧‏ کتاب فرض الخمس: ٥١‏ باب ومن الدليل على أن الخمس انوائب المسلمين 


- 
is 


2 3. r 
ya "3 Sada ٣ 


1143. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah 4 selalu memberi tambahan 
bagian kepada sebagian pasukan yang diutus khusus untuk mereka 
saja selain bagian yang umum bagi semua pasukan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-15, 


bab dan di antara dalil bahwa seperlima untuk wakil kaum muslimin) 
SA en ابا‎ 


BAB: ORANG YANG MEMBUNUH MUSUH BERHAK MENDAPAT 
SALAB ORANG YANG DIBUNUH (SALAB YAITU APA YANG DIPAKAI 
ORANG YANG TERBUNUH) 


ala الله‎ Sea sat JÓ ča الله‎ SS Kan. ا‎ 
Ye: الْمْشْ رِكِينَ‎ ya ت رجلا‎ LIA لِلْمُسْلِمِينَ‎ SAS CE .فلا‎ San 53 
Sei Sei حتی‎ EEG الْمُسْلِِينَ‎ 5 Po Ed; 

A Pn ass asa مها ريخ‎ Ding ضَمَة‎ jk Je Jabat adi 
رَجَعُوا‎ GAN الله نّم‎ Gah MA deu di ES Ii ya Sini 


2 Pena 1 ع ا يي 3 په ك‎ 
cuma APE an ade a) 53 0 من‎ „Ja das عله‎ an e ولس ا‎ 
etz 4 سو ب‎ a NE $ TA 5 وو و‎ 

فقات: JA 5 ya‏ ا Je‏ من ON J3‏ عليه بيته Kana‏ مت 
له و 2 7 ت 


THREE ARAN‏ نف Jasa‏ صَدَقَ يا Iyan‏ الله 


- 
ر توو af‏ ر = - A‏ 


ha لها الله إا‎ He AN رَضِيَ‎ SAN KJ Hi ani ِنيي‎ Us 3 


ye dak dn as Ya‏ ج الله و apa Baa dogs‏ عه كال 


ti 
MM 
سب‎ 


P 


Fa ben في بي‎ li iwa په‎ Sa Han as اط‎ Gas: Aa aje الى صَلَى ال‎ 


5 
و‎ HF 


YA: أخرجه البخاري في: لا کتاب فرضص الخمس‎ SSI SP مال‎ JIN SG 


باب دن لم يخ مس الأسلاب ون X3 Ja‏ قله akar‏ 


1144. Abu Qatadah x berkata: “Kami berangkat bersama Rasulullah 
# dalam perang Hunain, dan ketika telah berhadapan dengan kaum 
musyrikin dan saling menyerang, tiba-tiba kami melihat seorang kafir 


yang menyerang seorang muslim, maka aku segera berputar ke 
belakangnya dan aku tebas lehernya dengan pedangku, tiba-tiba وز‎ 
menghadap ke arahku dan memelukku, lalu ia mati dan melepasku. 
Setelah itu aku bertemu dengan Umar bin Khatthab dan bertanya: 
“Bagaimana keadaan orang-orang?” Dia menjawab: “Takdir Allah.” 


Kemudian orang-orang (kaum muslimin) kembali, dan Rasulullah $ 
duduk, lalu bersabda: “Siapa yang telah membunuh orang kafir dan 
ada buktinya, maka ia berhak mengambil salabnya.” Maka aku segera 
berdiri dan bertanya: “Siapakah yang menjadi saksiku?' Lalu aku duduk. 
Kemudian Nabi ## bersabda: “Siapa yang telah membunuh orang 
kafir dan ada bukti, maka ia berhak mengambil salabnya.” Maka aku 
segera berdiri dan bertanya: “Siapakah yang mau menjadi saksiku?' 
Lalu aku duduk. Kemudian Nabi 4 bersabda ketiga kalinya, dan ada 
seorang yang berkata: “Ya Rasulullah, (Abu Qatadah) benar! dan harta 
rampasannya ada padaku. Maka relakanlah harta itu untukku.' Tiba- 
tiba Abu Bakar As-Siddig berkata: “Tidak, demi Allah, jika demikian 
seorang singa Allah yang perang membela Allah dan Rasul-Nya lalu 
salabnya akan diberikan padamu.” Maka Nabi #& bersabda: ‘Benar!’ 
Maka beliau memberikan baju baju besinya padaku. Abu Gatadah 
berkata: “Maka aku jual baju besi itu dan aku belikan kebun di daerah 
Bani Salimah. Sungguh itu merupakan kekayaan pertamaku sesudah 
Islam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban 
Seperlima bab ke-18, bab orang yang tidak mengenakan seperlima 
kepada harta rampasan, dan barangsiapa membunuh seorang musuh, 
maka baginya harta rampasannya) 


ca‏ قياس 


دد د pa PA‏ و ینا Ba‏ سو PA‏ 
رووا اس اه 


SO 0 pe 23‏ وَشْمَالِي pe‏ أن بغلام: a An Tata ASN 3 Y‏ دت 


حر مه کي 


۳ dr يا عَم هل تَعْرِفَ اب‎ 1 GAJAH Su AA أن أكون بَيْنَ‎ 
ala ٩1 7 رول الله‎ E as Sl JG A5 7 7 5 adi ما ځاجناک‎ > 


LAA 


A Je L yag ss سَوَادِي اده‎ Si Yi, a eda e NA 2 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


Wd 


HE إِلَى أبي‎ E SE فلم‎ tata لي‎ JIS AN a UNS 
Keia iii A sd car إن هذا‎ SB É يَجُولُ في‎ 
SEN da صَلَى‎ IN رَسُولٍ‎ JI Haaa 


BV NG SE taman JAG 35 KG aga لاجد‎ Je KI 
فد بن‎ HEF سه معاد د پن عمرو بن الْجَمُوح‎ AE SSS مين فَقَالَ:‎ Pai في‎ 


Iri‏ ا 


IED 0 52 Azar‏ 0 ن الْجَمُوح pp‏ جه البخاري فى: oY‏ كتاب فرض الخمس: 
۸ باب من لم يخمس الأسللاب ومن قتل قتيلاً ada‏ سابه 


1145. Abdurrahman bin Auf 2 berkata: “Ketika aku sedang berdiri di 
barisan dalam perang Badr, tiba-tiba aku melihat dua pemuda Anshar 
yang masih remaja di kanan dan kiriku, sehingga aku ingin kalau 
menjadi pelindung mereka. Lalu yang satu menjawil dan bertanya: 
“Ya ammi, apakah paman kenal Abu Jahal?” Jawabku: “Ya, lalu apa 
kepentinganmu dengannya hai kemanakanku?' Dia menjawab: “Aku 
mendengar ia selalu memaki Rasulullah #&, demi Allah, yang jiwaku 
ada di tangan-Nya jika aku melihatnya maka bayanganku tidak akan 
berpisah dengan bayangannya sehingga ada di antara mati kami 
yang lebih dahulu menemui ajalnya.” Maka aku kagum dengan itu. 
Lalu yang lain juga menjawilku dan berkata seperti itu. Tak lama 
kemudian aku melihat Abu Jahal berputar-putar di tengah orang- 
orang, lalu aku katakan: “Itulah yang kalian cari!” Kedua pemuda itu 
langsung mengejar Abu Jahal dan menebas dengan pedang hingga 
mati. Kemudian keduanya pergi menghadap Nabi # memberitahu 
bahwa ia telah membunuh Abu Jahal. Ditanya oleh Nabi 4: “Siapakah 
yang membunuh di antara kamu?” Jawab keduanya: Aku yang 
membunuhnya.” Ditanya oleh Nabi $: “Apakah telah kamu usap 
pedangmu?' Jawab keduanya: ‘Belum.’ Lalu kedua pedang itu dilihat 
oleh beliau dan bersabda: “Kamu berdua telah membunuhnya, dan 
salabnya untuk Mu'adz bin Amr bin Al- Jamuh, sedang kedua pembunuh 
itu ialah Mu'adz bin Amr bin Al-Jamuh dan Mu'adz bin Arfaa' "په‎ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima 
bab ke-18, bab orang yang tidak memberikan seperlima dari harta 
rampasan dan siapa yang membunuh seorang musuh, maka harta 
rampasannya untuknya) 
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BAB: HUKUM FA! 
(RAMPASAN YANG DIDAPAT TANPA PERANG) 


7 عَِيُْ pasak‏ الله عه LAS d‏ أَمْوَالُ بني Ea pa‏ أفاء الله عَلّى 
و رَسُولِهِ صَلَى sea‏ سام يكام san‏ عل يكيل وَل SI‏ 
رول الله AH da‏ عله sss‏ ا 9153 Ta‏ عَلَى Tas Salat‏ سمه la Jaa‏ 

يقي في An gi a‏ في سبيل AN‏ 4 أخرجه اأبيخاري في: ا کداب الجهاد 
وال A‘‏ بياب المجن م من DA I‏ صاحبه 


1146. Umar »& berkata: “Harta kekayaan Bani Nazhir termasuk fai’ 
(ghanimah) yang diberikan Allah kepada Rasulullah tanpa pengerahan 
pasukan berkuda atau kendaraan lainnya, maka itu khusus bagi 
Rasulullah #5. Maka Nabi g mengambil darinya sebagai belanja 
satu tahun untuk isteri-isterinya, kemudian sisanya dipergunakan 
untuk keperluan perang, pedang, perisai, kuda dan lainnya untuk 
persiapan fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, 
Kitab Jihad bab ke-80, bab tameng, orang yang bertameng dengan 
tameng temannya) 


- 
ol t- Po 


١٧١‏ ا کو د ع A‏ رضي )4 as‏ عن مَالاك د ن اوس :ن ادان 


ja: Ji B3 56 چاءه‎ M EAN رضي‎ Ab بن‎ jae 2 GG raa) 
- لن‎ Ear RASA عم‎ : J وار 3253 تشادن‎ pang LES في عَثْمَانَ‎ 
2 ls ABA J8 I3 Haes S AIE ob ken في عَبَاسِ‎ sl اء مال کل‎ 


AAN se‏ ون e KANA‏ ي AH‏ نز اي 
ريت و sda‏ لار قلعم و ادوا E Sa‏ 
NA‏ 2 ض هَل Jae Dike‏ اللو do‏ الله َي JB: eks‏ ركا 


dlu les ne A; = J ذلك‎ JB قد‎ ANG ذلك نَدْسَهُ‎ 4 T Biz; 


E‏ کے ني Aa‏ خي اسم 


NG S3 JG 35 وَسَدَّمَ‎ dls وَسُولَ الله صَلَی الله‎ Si oat GAN 


م È se‏ سرف ات 


ول واي دكم عن هذًا PN‏ : ال ن i‏ حص Ty‏ ل 

عله ولم EULESS | IEE E EA‏ 
۳ و م في سر . ی٤ F,‏ 3 

Ana هزه‎ Kan FEE Sadi AM Si AS) NG SE a ale Sa - mesa Maen) 


و مرن و سر وق 


a KANG تاها وت‎ setelan اله‎ Ja سول الل‎ 
الله‎ do هذًا الْمَالُ نا ان رَمُول الله‎ ga Kelas 
Se 62 pi jaç Juha $ era aa 


مال اله Ja‏ وك do dn Gg‏ الل عن Jo BOGA kag‏ الله 
IS BK AJE, Nae‏ رَشُولِ الله AS‏ الله KB 5 las ale‏ 
Jaw‏ فيه پا Jak‏ به رَسُولُ kan aje AS AN‏ َم 131 je‏ 4 


م عر 
“z‏ 


KA ARKA‏ فيه كما ولان Ó AANG‏ فيه dad‏ بار را 
pal‏ لِلْحَة Kb E‏ مق WAN‏ شرل او حل لعل وَأ 
nii Ka‏ من تاڙتي JH‏ فيه کا Ja‏ َسُول sd‏ الله ada‏ 
MY Sa Talsi‏ نل A‏ فيه Galo‏ با MEA‏ للْحَقٌ 0 LS‏ 
ke US) AAA Ag‏ (يَعْني G‏ فلت نُعما: ان 
صَلَّى الله عَلَيِ وَسَلُمَ قال: SAN‏ ما تَرَكْنَا صَدَُ َا بدا لي أن أذ Í‏ 


كه و E‏ 


Jet فيه بِمَا‎ NET ing al عَوْدَ‎ LEE Seisi 


56 مذ وليت ولا‎ a مول‎ as وو بكر‎ pbs ct صلی الله‎ da ل‎ 
ps Pr مني قَضَاءَ‎ OT KI Bu ذلك‎ II 40531 "alis A 
a سر‎ a تر‎ 

الله الذي بإذنه تقوم السمّاء y ANG‏ أقضي فيه Lái‏ عير 00 تی تقوم SELAI‏ 
kas jaen OÉ‏ عَنْهُ AS‏ ال ka Sasi UB‏ أخرجه البخاري فى: AS ٤١‏ المغازي: 
٤‏ باب وت بنی اأتضير 

1147. Malik bin Aus bin Al-Hadtsan An-Nashri dipanggil oleh Umar bin 
Khatthab s% dan ketika dia berada di tempat Umar, tiba-tiba pelayan 
Umar masuk memberitahu ada tamu: Usman, Abdurrahman, Zubair, 


dan Sa'ad yang minta izin. Umar berkata: “Suruh mereka masuk!' Tak 
lama kemudian masuk lagi Yarfa memberitahu bahwa Abbas dan Ali 
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minta izin. Umar berkata: “Ya, izinkan.” Setelah keduanya masuk, Abbas 
berkata: “Ya Amirulmukminin, putuskan antaraku dengan ini (Ali)! “Ketika 
itu keduanya bertengkar mengenai penghasilan fai’ yang diberikan 
Allah kepada Rasulullah dari Bani Zazhir, sehingga Ali dan Abbas 
saling membantah. Maka orang-orang berkata: “Ya Amirulmukminin, 
selesaikanlah antara keduanya!” Umar berkata: “Tenanglah kalian, 
aku meminta pada kalian atas nama Allah yang menegakkan langit 
dan bumi, apakah kalian tahu bahwa Nabi # bersabda: ‘Kami (harta 
kami) tidak dirawiskan, apa yang kami tinggalkan itu menjadi sedekah, 
(yakni untuk Nabi 4 peribadi).” Orang-orang menjawab: ‘Benar, Nabi 
sudah bersabda demikian.' Lalu Umar menghadap kepada Ali dan 
Abbas, kini aku minta kalian berdua dengan nama Allah, apakah 
kalian berdua mengetahui bahwa Rasulullah bersabda seperti itu?’ 
Keduanya menjawab: “Ya.” Umar berkata: “Sekarang aku terangkan 
kepadamu hal ini, sesungguhnya Allah يي‎ memberikan fai’ itu khusus 
kepada Nabi #8: dan tidak diberikan kepada orang lain.’ Firman Allah: 
“Dan apa yang diberikan Allah berupa fai kepada Rasulullah yaitu 
yang kalian tidak mengerahkan barisan kuda atau kendaraan..." 
Sebenarnya ini khusus untuk Rasulullah, tetapi kemudian Nabi #& 
tidak memonopoli untuk diri pribadinya, bahkan kalian juga telah 
diberi, dan dibagi di antara kalian sampai ada sisa. Dan Nabi 4 
mengambil untuk belanja isteri-isterinya selama satu tahun, lalu sisanya 
dijadikan sebagai harta di baitulmaal, begitulah yang dilakukan Nabi 
عي‎ selama hidupnya. Kemudian beliau wafat. Abu Bakar berkata: "Aku 
adalah pengganti Rasulullah 3. maka Abu Bakar menahan harta 
itu dan memperlakukannya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah 
4g, dan kalian diam pada waktu itu.” Kemudian Umar menghadap 
kepada Ali dan Abbas dan berkata: “Ingatkah kalian berdua bahwa 
Abu Bakar dalam hal fai’ memperlakukan sebagaimana yang kamu 
katakan. Allah juga mengetahui bahwa ia jujur, baik, bijaksana, dan 
mengikuti kebenaran. Kemudian Abu Bakar wafat, dan aku berkata: 
Aku adalah pengganti Rasulullah dan Abu Bakar, maka aku tahan 
harta tersebut selama dua tahun masa pemerintahanku dan akan 
dipergunakan sebagaimana yang diperbuat oleh Rasulullah dan Abu 
Bakar, dan Allah mengetahui bahwa aku jujur, baik, bijaksana, dan 
mengikuti yang hak.” 

“Lalu kalian berdua datang kepadaku dengan satu kalimat dan untuk satu 
persoalan. Maka aku katakan kepada kamu berdua bahwa Rasulullah 
4: bersabda: “Harta kami tidak diwariskan, semua yang kami tinggalkan 
itu sedekah.” Kemudian ketika aku akan menyerahkannya kepadamu, 
aku (mau) bertanya: Jika kalian mau kuserahkan fai’ ini kepada kalian 
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berdua, kalian harus menggunakannya sebagaimana yang dilakukan 
oleh Rasulullah 4, Abu Bakar, dan yang aku lakukan sejak aku pegang. 
Bila tidak bisa, jangan kalian berbicara lagi kepadaku mengenai ini. 
Lalu kalian berdua berkata: “Serahkanlah harta itu kepada kami dengan 
syarat tersebut. Maka aku akan menyerahkannya kepada kalian berdua. 
Lalu apakah kalian mencari hukum selain itu dari aku? Demi Allah yang 
dengan izin-Nya langit dan bumi tegak, aku tidak akan memutuskan 
perkara itu dengan selain itu sampai hari kiamat. Jika kalian berdua 
tidak sanggup mengurusnya, maka serahkan kembali kepadaku! Aku 
akan menggantikan kalian berdua untuk menjaganya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-14, bab 
hadits Bani Nadhir) 


هاب فول اہن صلی (ana IA‏ 


BAB: SABDA NABI: KAMI TIDAK MEWARISKAN HARTA, 
PENINGGALAN KAMI MENJADI SEDEKAH 


5 


FEE Sis .٨۸ 


daa Ae Ba 
SI يراهن‎ Jig وسل أرذن أن من ّ عَُْانَاِلَّی بكر‎ ala الله صلۍ الله‎ 
Sis SITTE وَسَلَمَ:‎ ade اللَّهُ‎ As الس قال يسول الله‎ a 
Sea باب قول ال بي صلی‎ ٣ كتاب الفراقض:‎ ٥٨ أخر جه البخاري في:‎ 

لا نورث ما تركنا صدقة 


1148. Aisyah s8 berkata: “Ketika Nabi # telah wafat, maka isteri- 
isteri beliau bermaksud mengutus Usman untuk memintakan warisan 
mereka dari Nabi # kepada Abu Bakar s% Maka Aisyah berkata: 
“Bukankah Nabi #& telah bersabda: “Kami tidak diwariskan (hartanya), 
semua peninggalanku sebagai sedekah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-85, Kitab Faraidh bab ke-3, bab sabda Nabi: Kami 
tidak diwariskan apa yang kami tinggalkan menjadi sedekah) 


pon صل الله عليه‎ AN SAS Late debt | عَايْسَةَ‎ Sis ٩ 
Wa Gi opa رَشول الله لى الله عليه و‎ a a KA Nela 
الله‎ AS بي من حمس خير همال أو بَكْر: ان ول الله‎ | WETE عليه بِالْمَدِيئة‎ 
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ISIS BEBAN di Jb alay aa‏ ایاگل آل As arsa‏ الل ale‏ وَسَلمَ 
في هذا لمال JI‏ اللو E E ZS‏ ِن صَدََِرَسُولِ الله do‏ الله ade‏ وَسَلَهَ 
BE SEE ge‏ َي رَسُولٍ WENANG ai sada Do‏ 
پا Jak‏ يو رَسُولُ الله صَلَّى kb ibi ISA KALI Ja‏ 


ADR 


يا Ae BERES KA be a‏ توفت وعاقت 
بغ لي صَلَى Ae Sa‏ ل Ba‏ 

da.‏ بها lala sia SU‏ وَكَانَ os 2 Jd‏ التاس وجه GD bó iks‏ وفيت 
Sei an KEL‏ بر AI‏ وَلَمْ SI Hal OS‏ 7 


Ga ب أذ منك راو (مفتر‎ Ys Gioi Kanan ASI 
أ را‎ an SN و‎ 12: RE اللا‎ Yasan فال‎ 
رَمَا‎ LAS عل فَقَالَ: إا ود عَرَفْنا‎ G 15 عَلَْهِمْ ُو $ بکر‎ JEB EN بي و الله‎ 
P Cp اسْتَرْدَدْت‎ SESI, SI يرا ا الآ له‎ Ie أَعْطَاكَ الله وَلَمْ نفس‎ 
ن عا اې‎ 56 Abi la sale Isa WI ena BBS S3 
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ا رد الذي تين i o Tn‏ وَسُولٍ الله صَلَى الله ali‏ 

AIE Ade‏ من SAN AG‏ جر بيني ya ST‏ هيو الأَمْوَالٍ 
لم ال فيها ior‏ ود ii:‏ مول الله lg ng SAN do‏ 
Al Meja NN ie do‏ َة aah‏ َا As‏ بو بر GB‏ 
EY‏ في على sis S3 M3 PA‏ عل ا اال م باي HE‏ 
Bi‏ م EE Ta SA > ghas de 14555 aa‏ 
د Je‏ أبي کر BsF ES y WLS san GKI‏ في AN ia‏ 


اه ore‏ ل 


A53 ES | TF فَوَجَدْنًا في انمتا ولا الارن‎ kale KG WH 


چ 


TE: في:‎ Gol ادرو أخرجه‎ gr Vi 5 َرِيبًا حين‎ ds al SRi 
باب غزوة خيير‎ YA کتاب السغازي:‎ 


1149. Aisyah $s berkata: “Fatimah, putri Nabi # menuntut Abu 
Bakar dan menanyakan warisannya dari Rasulullah 32 yaitu dari 


bagian fai' yang diberikan Allah kepadanya dari Fadak dan dari 
sisa seperlima Khaibar. Abu Bakar menjawab: “Rasulullah #5 telah 
bersabda: “Kami (harta kami) tidak diwariskan dan semua peninggalan 
kami menjadi sedekah.” Keluarga Nabi Muhammad ii hanya makan 
dari harta itu. Demi Allah, aku tidak akan mengubah sedikit pun dari 
sedekah Rasulullah #iz yang biasa dilakukan di masa hidup Rasulullah 
#z dan tetap akan aku kerjakan apa yang dilakukan oleh Rasulullah 
gs. Maka Abu Bakar tetap menahan harta itu dan menolak untuk 
menyerahkannya kepada Fatimah ريع‎ sampai Fatimah jengkel 
terhadap Abu Bakar dan ia pun menjauhinya serta tidak bicara 
dengannya sampai wafat. Fatimah hidup sesudah Nabi 4 hanya enam 
bulan kemudian ia wafat dan dimakamkan oleh Ali يعد‎ pada waktu 
malam sesudah menshalatkannya tanpa memberitahu Abu Bakar x 
Ali tetap dihormati orang-orang pada masa hidup Fatimah g tetapi 
setelah Fatimah wafat, Ali merasa orang-orang berlaku lain padanya, 
sampai ia berusaha untuk damai dengan Abu Bakar dan berbai'at, 
sebab pada masa itu Ali يعم‎ belum berbai'at pada Abu Bakar. Lalu 
Ali mengutus orang kepada Abu Bakar: “Datanglah ke tempat kami 
sendirian tanpa ada seorang pun bersamamu.” Maka Umar berkata: 
'Demi Allah, jangan engkau datang kepada mereka sendirian.” Abu 
Bakar menjawab: “Mereka akan berbuat apa terhadapku? Demi Allah, 
aku akan mendatangi mereka sendirian.” Ketika Abu Bakar tiba di 
rumah Ali, Ali langsung membaca syahadat dan berkata: “Sungguh 
kami mengakui kelebihanmu dan apa yang diberikan Allah kepadamu, 
kami sekali-kali tidak iri hati terhadap kebaikan yang diberikan Allah 
kepadamu, tetapi engkau telah memonopoli persoalan itu, padahal 
kami merasa sebagai kerabat Nabi # yang mempunyai bagian.” 
Abu Bakar æ mencucurkan air mata, lalu dia berkata: ‘Demi Allah, 
yang jiwaku ada di tangan-Nya! Kerabat Nabi # lebih aku cintai 
melebihi dari kerabatku. Adapun perselisihan yang terjadi antaraku 
dengan kalian dalam hal harta ini, maka aku tidak henti-hentinya 
untuk berbuat kebaikan, dan tidak aku tinggalkan perbuatan yang 
dilakukan oleh Nabi # melainkan aku perbuat." Lalu Ali berkata 
kepada Abu Bakar: Janjiku kepadamu untuk berbai'at nanti sore.' 


Sesudah shalat zhuhur, Abu Bakar naik ke atas mimbar dan bertasyahhud 
lalu menyebut alasan Ali terlambat berbai'at serta udzurnya, lalu Abu 
Bakar membacakan istighfar untuk Ali se, kemudian Ali bertasyahhud 
dan menyatakan kelebihan Abu Bakar dan ia menerangkan bahwa 


terlambatnya berbai'at itu bukan karena iri hati pada Abu Bakar, 
dan bukan karena mengingkari kelebihannya yang diberi oleh Allah, 
tetapi kami merasa ada hak bagian dalam persoalan ini tetapi 
dimonopoli olehnya sehingga kami merasa jengkel. Kaum muslimin 
yang mendengar keterangan itu merasa gembira dan berkata: “Engkau 
benar!” Kemudian kaum muslimin lebih mendekat kepada Ali ketika ia 
kembali berdamai dengan cara yang sangat baik. (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang 
Khaibar) 
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1150. Aisyah & berkata: “Fatimah s, putri Rasulullah #£ meminta 
kepada Abu Bakar sesudah meninggalnya Nabi ال‎ agar Abu Bakar 
memberinya bagian dari warisan yang ditinggalkan oleh Nabi يي‎ dari 
Fai' yang diberikan Allah kepadanya. Maka Abu Bakar menjawab: 
“Rasulullah # telah bersabda: ‘Kami (harta kami) tidak diwariskan, 
semua yang kami tinggalkan menjadi sedekah.” Maka marahlah Fatimah 
putri Rasulullah # dan memboikot Abu Bakar sampai dia meninggal 
dunia, dan ia hidup sepeninggal Nabi #& hanya enam bulan.” 
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“Aisyah berkata: ‘Fatimah menuntut bagiannya kepada Abu Bakar 
dari apa yang ditinggalkan oleh Nabi # dari Khaibar, Fadak, 
dan sedekahnya di Madinah. Tetapi Abu Bakar menolak dan tidak 
memberinya sambil berkata: Aku tidak akan meninggalkan sesuatu 
yang diperbuat oleh Nabi # melainkan harus aku perbuat, sebab aku 
khawatir jika aku meninggalkan sesuatu dari ajarannya akan tersesat. 
Adapun sedekah Nabi #& di Madinah maka oleh Umar diserahkan 
kepada Ali dan Abbas. Sedangkan urusan Khaibar dan Fadak, maka 
tetap ditahan oleh Umar dan ia berkata: “Keduanya ini sedekah Nabi 
g untuk hal-hal yang mungkin terjadi, dan urusan keduanya itu 
dipegang oleh siapa yang memegang pemerintahan kaum muslimin, 
maka keduanya tetap seperti itu hingga kini.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-1, bab 
دو‎ seperlima) 
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Abu Hurairah g% berkata: “Nabi # bersabda: ‘Warisanku‏ .1151 
tidak dibagi walau hanya satu dinar. Apa yang aku tinggalkan‏ 
sesudah belanja isteri-isteriku dan ongkos pegawaiku maka itu semua‏ 


sedekah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-55, Kitab Wasiat 
bab ke-32, babnafkah untuk pengurus tanah wakaf) 
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1152. Abu Hurairah & berkata: “Nabi & mengirim pasukan ke Najd, 
tiba-tiba pasukan itu datang membawa seorang dari Bani Hanifah 
bernama Tsumamah bin Utsal, lalu orang itu diikat di tiang masjid, 
ketika Nabi # bertanya kepadanya: 'Apa yang engkau miliki, hai 
Tsumamah?' Jawabnya: Aku punya kebaikan, hai Muhammad! Jika 
engkau membunuh aku, berarti engkau membunuh seorang yang akan 
ada penuntut darahnya, tetapi jika engkau melepaskan aku, berarti 
melepas seorang yang mengenal balas budi. Dan bila engkau ingin 
vang, mintalah sesukamu!" Maka dibiarkan oleh Nabi # sampai esok 
harinya Nabi # bertanya lagi: “Engkau punya apa, hai Tsumamah?' 
Dia menjawab: 'Seperti kataku kemarin, jika engkau melepas aku 
maka engkau melepas orang yang mengenal balas budi.” Lalu ditinggal 
oleh Nabi # sampai esok harinya dan ditanya lagi: Apa yang engkau 
miliki, hai Trumamah8' Jawabnya: “Seperti yang aku katakan kepadamu 
kemarin itu.’ Maka Nabi ## bersabda: ‘Lepaskan Isumamah!' Dia 
langsung pergi ke sumber air di dekat masjid, lalu mandi dan masuk 
masjid seraya berkata: “Asyahadu an laa ilaha illallah wa asyhadu anna 
Muhammad Rasulullah. Ya Muhammad! Demi Allah, (sebelum ini) di 
atas bumi ini tidak ada wajah yang lebih aku benci dari wajahmu, 
tetapi kini berubah menjadi tidak ada wajah yang lebih aku cintai dari 
wajahmu. Demi Allah, (sebelumnya) tidak ada agama yang lebih aku 
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benci selain agamamu, tetapi kini agamamulah yang sangat aku cinta. 
Demi Allah, (sebelumnya) tidak ada negeri yang lebih aku benci dari 
negerimu, tetapi kini negerimu yang paling aku cintai. Pasukanmu 
telah menawanku ketika aku akan berumrah, maka bagaimana 
pendapatmu?’ Maka Nabi # mengucapkan selamat kepadanya dan 
menyuruh melanjutkan umrahnya. Ketika dia tiba di Makkah, ada orang 
yang berkata kepadanya: “Engkau telah meninggalkan agama nenek 
moyangmu?' Dia menjawab: “Tidak, tetapi aku telah Islam mengikuti 
Muhammad Rasulullah 4. Dan demi Allah tidak akan ada kiriman 
sebutir gandum pun untukmu dari Yamamah kecuali dengan izin Nabi 
jl.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 
bab ke-70, bab utusan Bani Hanifah dan hadits Tsumamoh bin Utsal) 
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1153. Abu Hurairah e berkata: “Ketika kami sedang di masjid, 
tiba-tiba Nabi # keluar dan bersabda: 'Marilah bersama pergi ke 
daerah Yahudi!” Maka kami pergi bersama Nabi # sampai tiba di 
tempat Baitul Midras, lalu Nabi # berdiri memanggil mereka: ‘Hai 
orang-orang Yahudi, masuk Islamlah kalian supaya selamat.” Jawab 
mereka: “Engkau telah menyampaikannya hai Abul Qasim.’ Nabi #& 
bersabda: “Itulah maksudku.’ Kemudian Nabi # memanggil kedua 
kalinya. Mereka pun menjawab: “Engkau telah menyampaikannya 
hai Abul Qasim.’ Lalu Nabi # berseru ketiga kalinya dan bersabda: 
“Ketahuilah bahwa bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya dan aku akan 
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mengusir kalian! Maka siapa yang merasa memiliki sesuatu hendaknya 
segera menjualnya. Jika tidak, maka ketahuilah bahwa bumi ini milik 
Allah dan Rasulullah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-89, 
Kitab Tentang Paksaan bab ke-2, bab tentang penjualan orang yang 
dipaksa dan semisalnya dalam kebenaran dan yang lainnya) 
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ني A 3 343 AS ra‏ أخر جه البمخاري في: Tti:‏ کاب المغازي: ۱ باب 
حَدِيْثُ بني التضير 
Ibnu Umar & berkata: “Yahudi Bani Nazhir telah memerangi‏ .1154 
Nabi #5, maka Nabi # mengusir Yahudi Bani Nazhir dan membiarkan‏ 
Bani GWuraizhah tetap tinggal di Madinah. Namun kemudian Bani‏ 
Guraizhah juga memerangi Nabi #&, maka orang-orang dewasanya‏ 
dibunuh dan isteri-isteri mereka serta anak-anak mereka dibagi‏ 
sebagai tawanan di antara kaum muslimin, kecuali sebagian dari‏ 
mereka yang diberi jaminan keamanan dan masuk Islam. Juga‏ 
Nabi # telah mengusir semua Yahudi dari kota Madinah, yaitu Bani‏ 
Gainuga', mereka adalah kelompok Abdullah bin Salam, Yahudi‏ 
Bani Haritsah, dan semua Yahudi Madinah.” (Dikeluarkan oleh‏ 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-14, bab hadits‏ 
Bani An-Nadhir)‏ 
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1155. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Ketika Bani Quraizhah telah 
setuju untuk diputuskan hukum oleh Sa'ad bin Mu'adz, maka Nabi 4 
mendatangkannya. Maka tibalah Sa'ad dengan berkendaraan himar. 
Ketika sudah dekat, Nabi 4 bersabda kepada kaumnya: “Berdirilah 
kalian menyambut pemimpinmu.' Lalu Sa'ad duduk di samping Nabi 
He dan Nabi 4 bersabda kepada Sa'ad: ‘Sesungguhnya mereka 
ini (Yahudi Bani Quraizhah) setuju dengan hukummu.' Maka Sa'ad 
berkata: "Maka aku putuskan hukum bunuh atas mereka orang-orang 
dewasa yang bisa berperang, dan ditawan anak-anak dan wanita- 
wanita.” Maka Nabi # bersabda: “Engkau telah memutuskan menurut 
hukum raja (Allah ta'ala)” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-168, bab apabila musuh setuju dengan 
hukum seseorang) 
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1156. Aisyah & berkata: “Ketika perang Khandaq, Sa ad bin Mu'adz 
terkena oleh lemparan panah dari seorang Quraisy bernama Hibban 


SHAHIH Burnari MUSLIM 


bin Al-'Arigah tepat di urat lengannya, maka Nabi #£ mendirikan 
kemah di dekat masjid agar mudah menjenguknya. Ketika Nabi #5 
telah pulang dari Khandag, lalu meletakkan senjata dan mandi, tiba- 
tiba Jibril SK datang bertepatan dengan beliau membersihkan 
kepalanya dari debu. Jibril bertanya kepada Nabi #&: “Apakah engkau 
telah meletakkan senjata! Demi Allah, aku belum meletakkannya. Ayo 
keluar!” Nabi £ bertanya: ‘Ke mana?’ Jibril memberi isyarat ke Bani 
Guraizhah, maka Nabi # berangkat ke sana lalu mereka menyerah 
dan minta diadili oleh Sa'ad bin Mu'adz. Maka Sa'ad berkata: “Se- 
sungguhnya aku menghukum supaya dibunuh orang-orang dewasa 
dan ditawan anak-anak dan wanita-wanita, lalu harta mereka dibagi- 
bagi.' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 
bab ke-30, bab sekembalinya Nabi dari Perang Ahzab) 


EREA as zá E 


SI y سَعْدَا َال‎ A “ine ng 110۷ 


من 


o Sos 


RÉ MP رب‎ ha PEET 
Ap Jas EEF SANG وَضْعْتَ‎ SS وَإِنْ‎ a KEKAH, Si 
Jox إل لد‎ Ja وَالْمَجَرَتْ ون يه فلم يَرْعْهُمْ رفي ال2 دِنْ بني‎ Gd 
a 5E S ip KL aE Jal aa 3 
كتاب المغازي: ۳۰ باب‎ ٤ في:‎ SAI ا أخرجه‎ WA, kase 4ا مات‎ 23 

مرجع A‏ الله عله وشام هن AAN‏ 


1157. Aisyah & berkata: “Sa'ad bin Mu'adz æ% berdo'a: ‘Ya Allah, 
sungguh Engkau mengetahui bahwa tiada sesuatu yang aku gemari 
seperti aku menyukai berjihad melawan orang-orang yang telah 
mendustakan utusan-Mu dan mengusirnya. Ya Allah, aku kira kini 
telah selesai perang antara kami dengan mereka, maka jika masih 
ada sisa peperangan Quraisy, maka lanjutkan umurku untuk berjihad 
melawan mereka, tetapi jika sudah tidak ada lagi maka lukailah aku 
dan jadikan matiku karenanya.’ Tiba-tiba lukanya menganga di bagian 
dadanya, maka tidak ada sesuatu yang mengejutkan mereka kecuali 
ada darah yang mengalir ke kemah mereka yang berada di masjid, 
sehingga orang-orang bertanya: “Darah apa yang mengalir dari 
kemahmu itu? Ternyata darah Sa'ad terus mengalir deras, sampai dia 
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mati karenanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-30, bab sekembalinya Nabi dari Perang Ahzab) 
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1158. Ibnu Umar & berkata: “Sekembalinya Nabi # dari perang 
Ahzab, beliau bersabda: Jangan ada orang yang shalat ashar selain 
di daerah Bani SWuraizhah.' Tiba-tiba di tengah jalan tiba waktu 
ashar, maka sebagian sahabat berkata: “Kami tidak akan shalat 
kecuali sesudah tiba di daerah Bani @uraizhah.' Sebagian yang lain 
berkata: “Kita akan shalat, sebab Nabi # tidak bermaksud agar kita 
meninggalkan shalat.” Ketika perbedaan pendapat itu disampaikan 
kepada Nabi g, beliau tidak menyalahkan seorang pun dari 
keduanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-12, Kitab Shalat 
Khauf bab ke-5, bab shalat yang memerintah dan diperintah sambil 
mengendarai kendaraan dan isyarat) 
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1159. Anas bin Malik xx: berkata: “Ketika sahabat Muhajirin baru tiba 
di Madinah, mereka tidak membawa serta harta kekayaan mereka. 
Sedang di Madinah, sahabat Anshar memiliki tanah dan kebun-kebun, 
maka sahabat Anshar berkenan memberi bagian berupa hasil kebun 
kepada sahabat Muhajirin. Mereka juga mempekerjakan sahabat 
Anshar dan membayarnya. Ibu Anas, yaitu Ummu Sulami yang juga 
ibu Abdullah bin Abi Thalhah telah memberi beberapa pohon kurma 
kepada Rasulullah #, dan oleh Nabi # diberikan kepada Ummu 
Aiman, yaitu ibu Lama bin Zaid ¥. Ketika Nabi #4: selesai dari 
perang Khaibar dan kembali ke Madinah, maka orang-orang Muhajirin 
mengembalikan apa yang dahulu diberi oleh sahabat Anshar berupa 
hasil kebun mereka. Nabi # juga mengembalikan pohon kurma Ummu 
Sulaim dan memberikan kebun kurma beliau sendiri kepada Ummu 
Aiman sebagai ganti pohon kurma tadi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-35, bab keutamaan memberi) 
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1160. Anas # berkata: “Dulu orang-orang memberi pohon kurma 
sebagai bagian untuk Nabi 4. Kemudian Bani Nadhir dan Bani 
Guraizhah diusir, maka keluargaku tibuku) menyuruhku bertanya 
kepada Nabi & tentang pemberian bagian dari hasil kebun. Ternyata 
Nabi # telah memberikannya kepada Ummu Aiman, maka Ummu 
Aiman meletakkan baju di leherku dan berkata: 'Demi Allah yang 
tiada Tuhan selain-Nya, tidak akan dikembalikan kepadamu setelah 
diberikannya kepadaku.' Lalu Nabi # mengganti untuk Ummu Aiman 
sekian, tetapi Ummu Aiman tetap menolak sampai diberi sepuluh kali 
lipat dari yang telah diberikan dari Ummu Sulaim, barulah ia rela.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-30, bab sekembalinya dari Perang Ahzab) 
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1161. Abdullah bin Mughaffal æ berkata: “Ketika kami sedang 
mengepung benteng Khaibar, tiba-tiba ada orang melemparkan 
keranjang berisi lemak, maka aku melompat untuk memungutnya. 
Kemudian aku menoleh, ternyata ada Nabi #&, maka aku malu 
darinya.” (Dikelvarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban 
Seperlima bab ke-20, bab mendapatkan makanan di tanah musuh) 


Î "مه واد‎ T ۹ =, ۳ کب‎ a 
Sony Mag شف قز بد‎ aki AJ) دات کال‎ 
t LA صلی . و ام خو‎ , : 5 

BAB: SURAT NABI يش‎ KEPADA HIRAKLIUS 
MENGAJAKNYA MASUK ISLAM 


سرو ' G‏ 0 3 مو کې A‏ د 
٢‏ .ځلیت أبي biw‏ عن ا A‏ قال :لي ومسان مر ف لی في قال: 


ر 


ES Jb N كَانَتْ بي‎ Bilah Sa 


SHAHIH BUKHAARI MUSLIM 


امك ع 
=- 


Æ 


pa 0183 AE desa A da 3 aje ال ا ال‎ A چيء َ يكتاب‎ Şi Ah اذا‎ 
هرل‎ Ji قال:‎ Ped بصری‎ Isa 15333 Sya : عَظِيم‎ A aaa به‎ A= is 


SERAH َعَم‎ KENA لي يزعم أنه‎ JAH ETER Ssi هتا‎ Ja 

Jn ESA JB بين ييه‎ KG Pss Su 2 bs 

Pemi 2 5 - a ومسان تفلت آنا‎ PN 2 AA z Pa 

لهي تم دعا ahan sa‏ فال ةل نهم: اي Le lia fo,‏ هذا Si JEMU‏ يزعم آنه يي 
0 


J8 AHA AN Jen BEAN lag 35 ي‎ 
Taya كان‎ Jas: J8 حسب‎ SEA: JG: S3 حَسَبه‎ Das: جُمَانه:‎ 


0 Ju J Goa Si js SL an sj قلت‎ JG ا‎ 
SG لون‎ Dsn JG فلت : ضعَمَاؤْهُمْ‎ IE palan 3 راف الاس‎ 


-Po og., E žao ta #ه و‎ 


1 dass JAN Kn E Jég ji قات لا‎ 


وځ 


DK EN EA ES HE A JG ga Jab SY Saka 


LSN LEE Uk Ja: Na EN AI 
: 2 pr 

له في هذه Sala SA ada‏ سو فيهاعَالً: وَ "ana d‏ من gaS‏ أذخل lga‏ 

سنا َير هده قال Je:‏ قال مدا JG ERA AJA‏ 2 عا Ja‏ ل A‏ 


وس سے ہے بو كو 


ea siapna e Sen San 
اب‎ SAAT كَانَ من‎ PEISY فَرَحَمْتَ اَن‎ Sula كَانَ في آبائه‎ KE, وا‎ 


رل pel Aan Paan‏ ت بل pain‏ 
Jaa yA‏ کشم aaa‏ قو مال و ان ال 


Tam 3 


Kama ara, ان‎ a Iiei فَعَرَفْتُ‎ 


1 يڼ - و ان 


ISI ت أن لا وَكذلك الإيماث!‎ Kasa Wah ل فيه‎ ala la لينم‎ Sala 
+ + 1 
٢ Dot ka تك هل تلزن انج طون ومنت‎ 


2 268 A رَعَنت‎ gl Ja وماك‎ San 


وة دال B3, i A EMANS a‏ وَسَألْتَكَ 


0 4 و سم س 


Jyala iÍ : JA Nan لا غير‎ ISU UMS as TEL aa ja 


MUTTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


MIRAS Basi dj هذا‎ JBS لَو کان‎ BV قله فَرَعَدْتَ‎ 
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1162. Ibnu Abbas 2: berkata: “Abu Sufyan sendiri bercerita kepadaku: 
“Di dalam masa Perjanjian Hudaibiyah yang terjadi antaraku dengan 
Nabi 4, aku pergi ke Syam, ternyata ada surat untuk raja Hiraklius 
dari Nabi #& yang dibawa oleh Dihyah Al-Kalbi. Dihyah memberikan 
surat itu kepada gubernur di Bushra dan oleh gubernur itu diserahkan 
kepada Hiraklius. Hiraklius bertanya apakah di daerah ini ada kaumnya 
arang ini yang menjadi Nabi? Pengawalnya menjawab: “Ya, ada.’ Lalu 
aku dan rombonganku dipanggil dan kami masuk duduk di depan raja 
Hiraklius. Lalu ia bertanya. “Siapakah di antara kamu yang terdekat 
nasabnya pada orang yang mengaku sebagai Nabi?” Abu Sufyan 
menjawab: Aku.” Lalu ia didudukkan di depan dan kawan-kawanku di 
belakangku, lalu ia memanggil juru bahasanya dan berkata: “Katakan 
kepada mereka bahwa aku akan bertanya kepada orang ini tentang 
arang yang mengaku menjadi nabi itu, maka jika jawabannya dusta, 
hendaknya kalian mendustakannya.' Abu Sufyan berkata: “Demi Allah, 
seandainya mereka tidak menuduhku berdusta, pasti aku berbohong.’ 


Heraklius berkata kepada juru bahasanya: ‘Tanyakan kepadanya 
tentang kebangsawanannya?2' Abu Sufyan menjawab: ‘Dia seorang 


bangsawan.” Lalu ditanya: “Apakah ada dari ayah-ayahnya yang 
menjadi raja?’ Jawabnya: “Tidak.” “Apakah kalian dahulu menganggap 
ia seorang pendusta sebelum ia mengaku sebagai nabi?' Jawabnya: 
‘Tidak.’ Apakah yang mengikutinya orang-orang terkemuka atau 
orang-orang rendahan?' Jawabnya: “orang-orang rendahan.' Ditanya: 
Apakah pengikutnya terus bertambah atau berkurang?’ Jawabnya: 
‘Bahkan bertambah.’ Apakah ada orang yang murtad sesudah 
masuk dalam agamanya karena benci kepadanya?’ Jawabnya: 
‘Tidak.’ Ditanya: Apakah (sebelumnya) kalian telah memeranginyag' 
Jawabnya: “Ya.” ‘Lalu bagaimana kesudahannya?’ Jawabnya: “Perang 
silih berganti, menang dan kalah.” Ditanya: Apakah ia berkhianat?' 
Jawabku: “Tidak, tetapi sekarang kami belum tahu apakah yang 
akan diperbuatnya.' Abu Sufyan berkata: ‘Demi Allah, aku tidak bisa 
memasukkan kalimat untuk meragukan raja kecuali ini.” Lalu ditanya: 
Apakah ada seorang yang mengaku menjadi Nabi sebelumnya?’ 
Jawabku: ‘Tidak.’ 


Kemudian raja berkata kepada juru bahasanya: “Katakan kepadanya: 
'Aku tanyakan tentang kebangsawanannya, dan engkau jawab, dia 
bangsawan. Demikianlah para nabi, mereka diutus dari orang-orang 
bangsawan di antara kaumnya. Aku bertanya, apakah ada di antara 
ayah-ayahnya yang menjadi raja? Jawabmu, tidak. Andaikan ada 
dari ayah-ayahnya yang menjadi raja, kemungkinan ia termasuk 
orang yang menuntut kerajaan ayah-ayahnya. Aku juga bertanya 
tentang pengikutnya, maka jawabmu, orang-orang rendahan, dan 
memang begitulah pengikut para nabi-nabi itu. Juga aku tanyakan, 
apakah kamu dahulu menuduhnya suka berdusta sebelum mengaku 
sebagai nabi? Jawabmu, tidak. Maka aku mengerti bahwa ia tidak 
berdusta pada sesama manusia, lebih-lehih ia tidak akan berdusta 
atas nama Allah. Aku bertanya, apakah ada pengikutnya yang murtad 
karena jengkel kepadanya sesudah masuk ke dalam agamanya? 
maka jawabmu, tidak. Memang demikianlah sifat iman jika meresap 
dalam kalbu. Aku juga bertanya, apakah pengikutnya bertambah atau 
berkurang?’ Jawabmu, bahkan bertambah. begitulah iman itu sampai 
sempurnanya. Aku bertanyaa, apakah kamu memeranginya? Kau 
jawab, ya. Dan kadang menang dan kadang kalah. begitu pulalah 
para Nabi diuji, tetapi kemenangan terakhir ada pada mereka. Aku 
juga bertanya, apakah ia berkhiyanat? Jawabmu, tidak. Begitulah sifat 
para Nabi yang tidak pernah berkhiyanat. Aku pun bertanya, apakah 
ada orang mengaku begitu sebelumnya? Jawabmu, tidak. Andaikan 
ada orang yang pernah mengaku begitu aku katakan mungkin meniru 
orang yang sebelumnya.” Lalu ditanya: “Apakah yang diperintahkan 
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kepadamu?' Abu Sufyan menjawab: 'Menyuruh kami shalat, zakat, 
menghubungi kerabat, dan berlaku sopan santun.” Raja Hiraklius 
berkata: Jika benar semua yang engkau katakan itu, maka dia benar- 
benar Nabi, dan aku sudah mengetahui bahwa ia akan keluar, tetapi 
aku tidak menyangka bahwa ia akan keluar diantara kamu dan dari 
bangsamu. Andaikan aku bisa sampai kepadanya, niscaya aku ingin 
bertemu dengannya. Dan Andaikan aku di tempatnya, maka akan 
kucuci kedua tapak kakinya. Dan kekuasaannya kelak akan sampai 
di bawah tapak kakiku ini.” Kemudian ia meminta surat Nabi 5ل‎ 
dan membaca isinya: “Bismillahirrahmanirrahim. Dari Muhammad 
Rasulullah kepada Hiraklius pembesar Rum. Selamat sejahtera atas 
siapa yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du, maka aku mengajak 
engkau memeluk Islam. Islamlah supaya engkau selamat. Islamlah 
niscaya Allah memberimu pahala dua kali lipat. Bila engkau berpaling, 
engkau akan menanggung dosa orang-orang Arisiyin (Eropa). Hai ahli 
kitab! Marilah kembali kepada satu kalimat vang tidak ada perbedaan 
antara kami denganmu, yaitu tidak menyembah kecuali kepada Allah, 
dan tidak mempersekutukan Allah dengan suatu apapun serta tidak 
menjadikan sebagian kami dari sebagian lainnya sebagai Tuhan 
selain Allah. Jika mereka berpaling, maka katakanlah: “Saksikanlah 
olehmu bahwa kami Islam (muslim) (GS. Ali Imran: 64).' Ketika 
selesai membaca surat, timbul suara hiruk pikuk dan ribut, lalu kami 
dikeluarkan dari tempat itu.” 

Abu Sufyan berkata: “Aku berkata kepada kawan-kawanku sesudah 
keluar: “Sungguh besar keadaan Ibnu Abi Kabsyah sampai ditakuti 
oleh raja Eropa (orang kulit putih).” Maka sejak itu aku yakin terhadap 
ajakan Rasulullah # dan ia akan menang sampai Allah memasukkan 
aku dalam Islam.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-4, bab katakanlah wahai ahli kitab kemarilah kalian 


kepada kalimah yang sama) 
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1163. Al-Bara” x ketika ditanya oleh orang: “Apakah kamu lari, 
hai Abu Umarah ketika perang Hunain?” Jawabnya: “Tidak, demi 
Allah, Rasulullah št tidak lari, tetapi ada beberapa pemuda dari 
sahabat yang keluar tanpa senjata, lalu mereka berhadapan dengan 
kaum ahli memanah dari suku Hawazin dan Bani Nashr yang hampir 
tidak ada panah yang tidak kena sasarannya. Mereka itu melempari, 
sehingga terpaksa menggabung kepada Nabi #& yang ketika itu di atas 
keledainya yang putih dituntun oleh sepupunya, yaitu Abu Sufyan bin 
Harits bin Abdul Mutthalib, Jalu Nabi 48 turun dari kendaraannya dan 
berdo'a minta pertolongan Allah, kemudian bersabda: “Akulah Nabi 
dan tidak berdusta, akulah putra Abdul Mutthalib.' Kemudian Nabi 4 
mengatur barisan sahabatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-97, bab tentang orang yang membariskan 
sahabat-sahabatnya ketika mengalami kekalahan dan ia turun dari 
binatang tunggangannya dan meminta bantuan) 
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1164. Al-Barra' ge ketika ditanya oleh seseorang dari suku Qais: 
“Apakah kamu lari dari Rasulullah # ketika perang Hunain?” Jawab 
Al-Barra': “Rasulullah #& tidak lari, orang suku Hawazin memang 
ahli memanah, dan ketika kami menyerang mereka, mereka lari lalu 
kami berebut ghanimah. Latas kami dihujani panah. Sungguh aku 
melihat Nabi #z di atas keledainya yang putih, sedang Abu Sufyan bin 
Harits memegang kendalinya, dan Nabi # bersabda: “Akulah Nabi 
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bukan pendusta.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-54, bab firman Allah : Dan ingatlah peperangan 
Hunain, yaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 
jumlahmu. QS. At-Taubah [9] : 25) 
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1165. Abdullah bin Umar & berkata: “Ketika Nabi 4#; mengepung 
Tha'if dan tidak bisa berbuat apa-apa terhadap mereka, lalu beliau 
bersabda: “Kami akan pulang, insya Allah.” Berita ini diterima dengan 
berat oleh sahabat, sampai mereka berkata: 'Apakah akan kita 
tinggalkan tanpa membukanya (mengalahkannya).” Maka Nabi #5 
bersabda: “Mari kita berperang!” Ketika mereka berperang, mereka 
menderita luka-luka, sedang musuh bertahan dalam benteng mereka 
yang tidak dapat ditembus, maka Nabi 4 bersabda: “Kita akan 
pulang besok.” Maka sahabat merasa gembira, dan Nabi # tertawa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-56, bab Perang Tha'ifj 


واب إزالة الاصنام من حول AN‏ 


BAB: MELENYAPKAN BERHALA-BERHALA 
DI SEKITAR KA'BAH 


ake الله‎ Ao b AN J5: J ie ن مَسُْودِرَضِيَ‎ SAN esa NAN 


Jawa ا فَجَعَلَ لها 25 في ده‎ GET Šus pie A 0553 Ra na 
كتاب المظالم:‎ ٠ الاي أخرجه البخاري في:‎ Jb Tg SA A5) A 
باب هل تكسر الدنان التى فيها الخمر‎ ٢ 


1166. Abdullah bin Mas'ud x berkata: “Ketika Nabi 8 masuk 
Makkah, di sekitar Ka'bah ada tiga ratus enam puluh berhala, maka 
Nabi # menusuknya dengan tongkat yang di tangannya sambil 
membaca: Ja-al haqqu wa zahaqal baatil (Tibalah yang hak dan 
musnah yang batil).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, 
Kitab Kezhaliman bab ke-32, bab apakah tong-tong yang berisi khamr 
harus dihancurkan) 


mah Kak م سه‎ Da AH is 
باب صاح الد د بيه كي الحد يه‎ 
BAB: SULHUL HUDAIBIYAH (PERDAMAIAN HUDAIBIYAH) 


.٧‏ حَيِيْتُ A‏ عازب قَالَ: a WI‏ سول ala‏ صَلَى dia‏ وَسَلَ 
jai‏ اأ iyah‏ 3 علي هم EES‏ صلی Ay aia AA‏ 

dus اتك‎ AN NG Sea 
و‎ N E e 

Da Hita Yi Palang NG et ES Aa Ag هو‎ jan A و حَهُمْ عَلَى‎ 

ا Las Jasa “Ja gE SEE. ٣۶‏ فيه ۾ أخرجه Sa‏ في: of:‏ کتاب 
ااصلح: 1 باب كيف يكتب هذا ما صالح OO‏ دن فیلان 


1167. Al-Barra' bin Azib x% berkata: “Ketika Rasulullah 4% telah sepakat 
membuat surat perjanjian Hudaibiyah, maka Ali yang bertugas menulis 
surat perjanjian itu, ditulis: “Muhammad Rasulullah.” Maka ditegur 
oleh kaum musyrikin: Jangan engkau tulis Muhammad Rasulullah, 
sebab kalau engkau Rasulullah, kami tidak akan memerangimu.' 
Maka Nabi #& bersabda kepada Ali: 'Hapuslah!' Ali berkata: Aku 
tidak akan menghapusnya.” Maka Nabi #& sendiri yang menghapus 
dengan tangannya, dan dalam perjanjian perdamaian itu disebut 
bahwa Nabi # dan sahabatnya di tahun depan boleh masuk Makkah 
dengan senjata yang tetap dalam sarungnya dan boleh tinggal selama 
tiga hari, kemudian keluar lagi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-53, Kitab Perdamaian bab ke-6, bab bagaimana ini ditulis 
perjanjian damai Fulan bin Fulan) 


نْ أپي وَائل IE‏ :کنا مين AA‏ سَهل AA‏ 


gd‏ الام ُو OT NG GN Pas v6 0 a‏ م يوم 


e 
25 


له 


pd درت‎ YTA 
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EJ قَقَالَ: يا رَسُولَ اللو‎ ALA 1 jas A53 TAS SA 
0 ea J: EEE وک على افطل‎ HAN 


5 J ey Card Ke Aa د‎ EN مَا نعُطِي‎ Kadi بَلَى‎ 
مثل‎ SIS LAN Pah NGA; Jas A) الخطَّاب‎ 


ت 


akan ah ún La G 
SE NGA pel عَلَى عُمَر لی‎ las da Ín sda Jasta سُورَة الْمَنْح‎ 


يا شو الله AIF a re? P‏ :نم أخرجه SAI‏ في: OA:‏ کاب الجزیة YA!‏ باب 


ەو وروق و غاد مرح 


SI الله أَبَدًا‎ Na) 


a 
33 
CR 
Ca 
en 4 t 


id=‏ عبدان 


1168. Abu Wa'il berkata: “Ketika terjadi perang Shiffin, tiba-tiba Sahl 
bin Hunaif berdiri dan berkhutbah: ‘Hai sekalian manusia, koreksilah 
dirimu sendiri! Sebab ketika kami bersama Rasulullah 4 di saat Sulhul 
Hudaibiyah (Perdamaian Hudaibiyah) dan andaikan ketika itu ada niat 
untuk berperang, kami pasti berperang, tapi tiba-tiba datang Umar bin 
Khatthab dan berkata: “Ya Rasulullah, bukankah kita berada di pihak 
yang benar dan mereka di pihak yang batil?” Nabi # menjawab: “Benar.” 
Ditanya lagi: “Bukankah orang yang mati dari kami masuk surga dan 
yang mati dari mereka masuk neraka?’ Nabi # menjawab: “Benar.” Lalu 
Umar berkata: “Maka mengapakah kami menerima penghinaan yang 
sedemikian dalam agama kami, apakah kami akan kembali sebelum 
Allah menyelesaikan urusan antara kami dengan mereka.” Maka Nabi 
# bersabda: ‘Hai putra Khatthab, aku utusan Allah dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan aku untuk selamanya.” Kemudian Umar pergi 
kepada Abu Bakar dan berkata seperti yang ditanyakan kepada Nabi 
He. Abu Bakar menjawab: “Sungguh beliau Rasulullah dan tidak akan 
ditinggalkon oleh Allah untuk selamanya.” Kemudian turunlah surat 
Al-Fath, lalu dibaca oleh Nabi # kepada Umar hingga selesai. Umar 
bertanya: “Ya Rasulullah, apakah ini kemenangan?’ Jawah Nabi ii: 
“Ya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-58, Kitab Jizyah bab 
ke-18, bab telah menceritakan kepada kami Abdan) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Sedhan حا‎ a ri An in ha Lin عاج جاه عرد جه‎ ha ak. Kh kh, Kh akh akh 
i ریچ‎ ; WAN 1 


BAB: PERANG UHUD 


ا دو IK‏ حا 8 


9 AA بن سَعْدٍ رضي الله غ شيل عن جرح‎ Jas ديت‎ ۹ 
D. ه وَسَلم‎ ale AN NG جرخ وجه لي‎ A Ps Task الله ع‎ 
25 pal Ja Pa 2 ا‎ LAS eta Je LA فقت‎ Bel 
15 SE SAS ريد الا‎ gal SI Sl a 
٥٨ الد أخرجه البخاري في: 55 كتاب الجهاد:‎ GAF 3 SA 
aj 5 E 


1169. Sahl bin Sa'ad يعم‎ ketika ditanya tentang luka-luka Nabi 4 
pada perang Uhud menjawab: “Telah luka wajah Nabi #&£ dan patah 
gigi serinya serta terpecah pula topi besi di atas kepalanya. Fatimah, 
putri Nabi # yang membasuh darahnya sedang Ali memegangi 
Nabi #5. Ketika melihat darah bertambah deras mengalirnya, segera 
diambil tikar lalu dibakar hingga menjadi abu, dan abu itulah yang 
dilekatkan di luka sampai berhentilah darahnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-85, bab menggunakan 
topi besi) 


dea صَلَى‎ AN نط إلى‎ A ريت ع الله ن مَسْعُودٍ قال:‎ (Ve 
لل‎ 1) Jez 13 عن‎ pal E Yr AA من‎ É; Sa 
كاب الأنبياء: ۵ باب‎ qe اليخاري في:‎ am Í (Ó alas y si PPA sal 
أبو الیمان‎ Sd 


1170. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Sepertinya aku baru saja 
melihat Nabi 3# sedang mengisahkan tentang seorang Nabi yang 
dipukul oleh kaumnya hingga berdarah, sambil mengusap-usap 
darah dari wajahnya, dia berdo'a: “Ya Allah, ampuni kaumku karena 
mereka belum mengetahui.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-54, bab telah menceritakan kepada 
kami Abu Al-Yaman) 
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اباش داد عضب الله عل من Jen paka‏ الله صلی الله له وسل 


BAB: ALLAH SANGAT MURKA PADA ORANG YANG 
DIBUNUH OLEH RASULULLAH و‎ (DI JALAN ALLAH) 


ااه ۶ چ زاس 8 ووت سلا کر 
LAS NAN‏ ابي Aa‏ عَنْهُ قَالَ: قال كول A‏ الله عله روسل 


شت صب Jeda‏ قوم عبن دس إلى وتاي افد طب ال على جلي 
له Fear PA ANA Magi‏ لم في سل الل أخرجه البخاري في : ٤‏ کتاب 
المغازي: yé‏ باب ما أصاب النيئ ade AN po‏ و من الجراح دوم أحد 
berkata: “Rasulullah #5 bersabda: ‘Sungguh‏ يعن Abu Hurairah‏ .1171 
sangat murka Allah pada kaum yang melukai nabinya (sambil‏ 
menunjuk gigi serinya), dan sangat murka Allah pada seorang yang‏ 
dibunuh oleh Rasulullah # dalam perjuangan jihad fisabilillah.'”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-24, bab luka yang menimpa Nabi pada Perang Uhud) 


DA NG ah‏ وور ان اه AL‏ که ال رم ااه 
واب ما في اللي صلى الله عليه وسلم ن اذى (EME AN‏ 
BAB: HAL YANG DIDAPATKAN NABI #:, DARI USAHA ORANG-‏ 
ORANG MUSYRIK DAN MUNAFIK UNTUK MENYAKITINYA‏ 


Iis Jatah کان‎ Li لين ]لله لله‎ ga IN Ra 
dai 507 ٢ 54 4 4701 Sa ya Ae 


ka Mi q- AN سه‎ 


335 دی 556 An‏ على طهر Jama‏ 8 سََد فَالْبَعَتَ TA‏ القوم elang‏ >4 


NANAS‏ ريت ال 


0 


تقر کی تكد الي صل لل kg‏ وضع على saih‏ كط وأ 
E AN‏ لَرْكَانَ ِي JG ana‏ لرا كرد وغل د ani‏ عَلَى YAN‏ 
aa‏ صا SANA‏ جا ا رع 
E‏ : الله yaa BE‏ تلات مرا SS‏ سو Es‏ 


5 
ت 


Ska Sal : Kanada aka يم قال رار‎ Je 


ل عد ول ال شا الله ع رمل دَرْعَى في AI‏ قَلِيبٍ jar‏ أخرجه 


البخاري في: 5 كتاب الوضوء: 54 باب إذا ألقى ي على ظهر ال صلی قذر أو جيفة 
لم تمد عايه صيلاته 


1172. Abdullah bin Mas'ud x% berkata: “Ketika Nabi 8 sedang shalat 
di dekat Ka'bah (baitullah), sementara Abu Jahal dan kawan-kawannya 
tengah duduk-duduk, tiba-tiba ada seseorang berkata: 'Siapakah di 
antara kamu yang mau membawa kotoran sembelihan unta Bani 
Fulan lalu diletakkan di punggung Muhammad ketika dia sujud?' 
Maka bangunlah orang yang paling sengsara (Utbah bin Abu Mu'aith) 
membawa kotoran itu, kemudian melihat-lihat. Ketika Nabi #85 sujud, 
diletakkanlah kotoran itu di atas punggung beliau, tepat di antara kedua 
bahunya. Aku melihat, tetapi tidak berani berbuat apa-apa. Andaikan 
aku mempunyai kekuatan, pasti akan kubalas. Lalu mereka tertawa, 
dan satu sama lain tuding menuding. Sementara Rasulullah tetap sujud 
dan tidak mengangkat kepalanya sampai datang Fatimah (putrinya), 
maka dialah yang menurunkan kotoran itu dari punggung ayahnya, 
lalu Nabi # mengangkat kepalanya dan berdo'a: Ya Allah, binasakan 
kaum Cin tiga kali.” Do'a ini benar-benar menggelisahkan mereka, 
karena mereka yakin bahwa do'a di tempat itu mustajab. Kemudian 
Nabi # menyebut nama mereka dalam do'anya: “Ya Allah, binasakan 
Abu Jahal, dan Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al-Walid bin 
Utbah, Umayyah bin Khalaf, dan Ugbah bin Abu Mu'aith, dan yang 
ketujuh terlupa namanya. Ibnu Mas'ud berkata: “Demi Allah, aku telah 
melihat semua orang yang disebut namanya oleh Nabi #& mati dan 
dibuang dalam sumur Badr.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-4, Kitab Wudhu” bab ke-69, bab apabila dilemparkan kotoran atau 
bangkai ke atas punggung orang yang sedang shalat maka itu tidak 
merusak shalatnya) 

da gii DA‏ الله عليه وَسَدَمَ iis gi‏ لي صلی الله 
aga Ji‏ د 363 PA‏ 


8 ر چر‎ kd 


KAA يَوْمَ‎ ingin Cai LAS لَقِيتٌ وَكَانَ‎ 


امه 


JAS Ki‏ قَلَمْ يجبي Ng AA‏ مو عل ون انق 


ahe g or 


الا ونا osi‏ الثعالب os EA‏ قدا انا na‏ قد Ég SS i‏ ِم 
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- Wa 


JS IE Jera‏ إن الله قد سوح aa‏ ودر ااك وود ت 


I Jdi Uks HI 


رال عرسي مر 


aa‏ فهم PSB‏ مَلَكُ Ai Ia‏ نم َلَ: 
NG JI MA‏ فِيمَا ES‏ إن Io IS, TEE Lea 2 si‏ الله 
P ia A‏ لَه ر Hap‏ مر ند الا D RY AS‏ 
به ES‏ أخرجه البخاري في: 09 كتاب بدء الخلق: ۷ باب إذا قال أحدكم آمين 
والملائكة في السماء 


1173. Aisyah & berkata kepada Nabi 4: “Apakah ada Pria 
yang lebih berat bagimu daripada ketika perang Uhud?” Nabi 5 
menjawab: “Aku benar-benar telah merasakan apa yang telah kauman 
lakukan, dan yang sangat berat bagiku ialah Yaumul Agabah, yaitu 
ketika aku minta suaka kepada suku Ibnu Abd Yalil bin Abd Kulal 
yang menolak permintaanku, sampai aku kembali dengan kondisi 
bingung dan berjalan tanpa tujuan, maka aku tidak sadar kalau 
ternyata tiba di Garnus Tsa'alib. Aku pun menengadahkan kepalaku, 
tiba-tiba di atasku ada awan yang menaungiku, dan aku melihat Jibril 
memanggilku dan berkata: “Sesungguhnya Allah telah mendengar 
jawaban kaummu kepadamu, dan kini Allah telah mengutus Malaikat 
penjaga gunung kepadamu agar engkau perintah sesuka hatimu.' 
Lalu aku dipanggil oleh Malaikat penjaga gunung dan memberi salam 
kepadaku, lalu berkata: “Ya Muhammad, mintalah sesukamu! Jika 
engkau mau, aku robohkan kedua gunung ini di atas mereka.” Nabi 
g menjawab: “Bahkan aku berharap kiranya Allah mengeluarkan 
dari keturunan mereka orang yang menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-7, bab 
apabila salah seorang di antara kalian berkata amin ketika malaikat 
sedang berada di langit) 


- 8 وه« a‏ ا sa mi aq- af 2 0 Pa‏ م .8 
Tanda NANG‏ جثتلب دن Oka‏ ان Ja‏ الله A”‏ الله عليه akas‏ کان فی بمض 
al LI‏ وَقَدْ دَمِيَتْ إِصْبَعْة فَمَالَ: KAN JA‏ کمیټ وَفِي سبيل الله مَا Saad)‏ 
أخرجه البخاري في: ٠٦‏ کتاب الجهاد والسير: 4 باب من ينكب في سبيل الله 


1174. Jundub bin Sufyan berkata: Jari-jari Rasulullah 4% berdarah 
ketika dalam salah satu peperangan, maka beliau bersabda: “Engkau 


hanyalah jari yang luka, dan di jalan yang diridhai Allah penderitaanmu 
ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan 
Perjalanan bab ke-9, bab orang yang terkena musibah di jalan Allah) 


رن e‏ پا الت حو لدم فو واو aa‏ را اا 
سو an‏ جم Kau, p a 1 erora‏ کړس ex a‏ ر 4 
عليه وَسَلُم فلم يقم لیلتین او تلارا فجاءت Gina Sal‏ محمد اني PN‏ أن يَكون 
“شع KANA TT E MA KANA ag aez‏ 
شيطانك قد Si‏ لم ره قرِيّك مَنذ GA‏ أو تلاا فانزل الله Jana je‏ (والضحی 
an Het‏ مهمه ر ر رچ 
Sl JANG‏ سَجى ما وَدْءَكَ EES‏ وَمَا قلَى) أخرجه البخاري في: ٥١‏ كتاب التفسير: 
ar‏ سورة والضحى: ١‏ باب عل :ةا Ia‏ دن یونس 


1175. Jundub bin Sufyan x berkata: “Rasulullah #& sakit sampai 
tidak bisa bangun dua atau tiga malam. Lalu datang seorang 
wanita dan berkata: “Ya Muhammad, aku berharap setanmu sudah 
meninggalkanmu. Aku tidak melihat ia mendekatimu sejak dua atau 
tiga malam ini.” Maka Allah menurunkan surat: “Demi waktu dhuha, 
dan malam jika telah gelap. Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan 
tidak juga benci padamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, bab telah menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Yunus) 


tu...‏ 2 مش که یرن لکن AA a‏ لل ده 
بابق دعاء التي صلی الله عليه ومسلم إلى الله وص ره على اذى الت فين 
BAB: DAKWAH NABI # DAN KESABARANNYA MENGHADAPI‏ 
GANGGUAN KAUM MUNAFIAIN‏ 


áz A 8‏ اتج 3 02 z‏ 3 - 
AN e7 Wai e ð z‏ 2 غير 3 ,8 aya‏ و - s‏ كم 
١ ۱۷۳‏ . حدیث alal‏ نن ريك ان النبي صلی الله عليه وسم L55‏ حمارًا ade‏ 
> له REE a a‏ ,0 جام Dorbe‏ ار وس دور کن 
إكاف تحته قطيفة فدیه وَأرْدَف وَرَاءَه Kal‏ دن زيد وهو يعود سعد بِنْ عيَادّة فى 


6 b 


a AN Pe Lak 6 =‏ لا Ke en‏ ان .2 Wan aish ega‏ 
بنی do tom‏ دن HA‏ وذلاك قبل وَقَعَة ندر حتى مر فى مجلس فيه أخلاط من 
ga‏ دد وه e‏ 5 . کرو 0 Pa E or o‏ 
المُسْلِمِينَ OLI AG‏ وَاليَهُودِ وَفِيهمْ عبد الله بن al‏ بن لول وَفِي 


Ka سوق ا‎ TT کے‎ E ونو تر‎ Kak Aa a E 
الدابة حمر عبد الله بن‎ Kelana المجلس‎ ais Kala 293 اامجلس عبد الله بن‎ 
را کو سو ار كس 2ك‎ 8 Te ا‎ IK وي سو رز ا‎ 
الت صل الله عليه و سلو نه‎ Sala اے امه دائه نو قال لا تښرواعلنافسلو‎ 
برو خم م هم يي چه وسم دم‎ PP أي‎ 

5 s1 z ato نر‎ 


o aag ده‎ Tn tar UU Te a رح رک دوه‎ fy hetja og ata 
ابي دن سلول:‎ iy وَقف فنزل فدعاهم إلى الله وَقرَأ عليهم القران فقال عيد الله‎ 
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کس نو وک RO beb‏ د شاک ل قم AN‏ اسيك لور د اي هه د MG‏ 
آيها الْمَرْءٌ لا ge gaal‏ هذا إن كان ما تقول Lam‏ فلا Gy‏ في Gelz‏ وارجع 
JI‏ رَخلِاكَ Ce BELI Gas‏ فَاقَصْص BA JI afe‏ رَوَاحَةَ: اغْشّنَا في BB Edina‏ 
نع لکت المُسْلِمُونَ وَالْمُشْركُونَ وَالْيَهُودُ حَنَّى كَُوا أن Ip BN‏ 


ال an‏ کل د 
JGA: TERTE Kai Sid‏ وَكَذَا قَالَ 
A Ng‏ شو اناد ا الله اأَذِي أَعْطَاكَ la ais‏ 


D29‏ 2-79 وب 


Jai‏ هذه FAT‏ عَلَى o‏ يتو جوه p yaaa‏ الا HÉ‏ رَد الله pam SIS‏ لَذِي 
“basi‏ رق ذلك an‏ به ما tini Sala‏ نه Io LA‏ الد Alay ala‏ 
أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الاستئذان: ٠٢‏ باب التسايم في مجلس فيه أخلاط 

Salad a 


1176. Usamah bin Zaid x berkata bahwa Nabi 2 mengendarai 
himar berpelana permadani dari Fadak dan memboncengkan Usamah 
di belakangnya, tujuannya berkunjung ke rumah Sa'ad bin Ubadah 
di Bani Al-Harits bin Al-Khazraj. Peristiwa ini sebelum perang Badr. Di 
tengah jalan bertemu dengan majlis orang-orang muslimin, musyrikin 
penyembah berhala juga orang-orang Yahudi. Di antara mereka ada 
Abdullah bin Uby bin Salul, juga ada Abdullah bin Rawahah. Ketika 
majlis itu terkena debu dari himar Nabi ë, maka Abdullah bin Ubay 
menutup hidungnya dengan serbannya sambil berkata: “Jangan 
menghamburkan debu kepada kami.” Lalu Nabi 4 berhenti, memberi 
salam kepada mereka dan membacakan ayat Al-Qur'an kepada 
mereka, maka berkata Abdullh bin Ubay bin Salul: “Hai seseorang, 
memang tidak ada yang lebih baik dari ajaranmu itu? Jika benar yang 
kamu katakan itu, maka jangan mengganggu majlis kami! Kembalilah 
ke tempatmu. Siapa yang datang kepadamu ceritakanlah kepadanya.” 
Abdullah bin Rawahah menjawab: “Ya Rasulullah, datanglah ke majlis 
kami ini, kami suka yang demikian itu.” Maka bertengkarlah kaum 
muslimin, musyrikin, dan Yahudi. Mereka saling memaki sampai hampir 
berkelahi, maka Nabi # berusaha menenangkan mereka. Lalu Nabi 
عبد‎ melanjutkan perjalannya sampai tiba di rumah Sa'ad bin Ubadah, 
lalu Nabi # bersabda: “Hai Sa'ad, tidakkah engkau mendengar apa 
yang dikatakan oleh Abu Hubab (Abdullah bin Ubayj, dia berkata 
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begini, begini... begini.” Sa'ad berkata: “Maafkan dia ya Rasulullah, 
demi Allah, Allah telah memberi padamu apa yang telah diberikan 
itu, sedang waktu itu orang-orang di daerah ini sudah sepakat akan 


menobatkan dia sebagai pimpinan, maka Allah menolak hal yang 
demikian dengan hak yang diberikan kepadamu, ia merasa jengkel 
dengan kejadian itu, maka itulah yang menyebabkan dia melakukan 
hal itu.” Maka Nabi g berkenan memaafkannya. (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke79 Kitab Meminta Izin bab ke-20, bab 
mengucapkan salam di sebuah majlis yang terdapat di dalamnya kaum 
muslimin dan kaum musyrikin) 


a E JANGAN اس زي‎ a, ٧ 
BA Nas ود م وَرَكِبَ‎ ban لول كان‎ aa 


ae TANG NEG رهي‎ taa يمون‎ Oh 
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Ni 5 A دصار متهم‎ Sik ل من‎ J3 م حِمَارك‎ o” 5 SI و له لَمَد‎ Ez 2) JG 
Sana مار رَسُولٍ الله صَلَّى‎ 
GENG بِالْجرِيدٍ‎ S3 Knee NG ISS مِنْهُمَا‎ da JSI فَقَضِبَ‎ thi قَوْمه‎ 
فَأَضْلمحوا بَيْنَهُمَا)‎ NAH Ganja Ie JS (وَإِنْ‎ SA G ERG JANG 
باب ما جاء في الاصلاح بين الناس‎ ١ كتاب الصلمح:‎ ٠۳١ أخرجه البخاري في:‎ 


1177. Anas $ berkata: “Nabi # dianjurkan untuk pergi menemui 
Abdullah bin Ubay, maka Nabi # pergi ke sana dengan mengendarai 
himar. Banyak juga kaum muslimin yang ikut bersama. Bertepatan ketika itu 
tanahnya kering berdebu. Maka ketika Nabi # tiba kepadanya, ia berkata: 
'Enyahlah engkau dariku! Demi Allah, bau himarmu telah menggangguku.' 
Tiba-tiba ada seorang sahabat Anshar berkata: “Demi Allah, bau himar 
Nabi # lebih harum dari baumu.' Salah seorang kawan Abdullah bin 
Ubay menyangagh sampai terjadi adu mulut dan pukul-memukul dengan 
tangan, ranting kurma, dan sandal. Lalu beliau menyampaikan kepada 
kami telah diturunkan ayat: Jika ada dua golongan dari kaum mukminin 
yang berperang maka damaikan diantara keduanya.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-53, Kitab Perdamaian bab ke-1, bab keterangan 
tentang mendamaikan di antara orang-orang) 
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ياب قل ابي بهل 


BAB: TERBUNUHNYA ABU JAHAL 


و عقاف زور رې وتو یک Sa Ta‏ 
۸. ديت pel‏ ن رَضِيَ الله عن قال: قال التب الله gka ado‏ يوم بذر: 
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كتاب المغازي: ۸ باب قتل أبي جهل‎ ٤٩ أخر جه البخاري فى:‎ 


1178. Anas x berkata: “Nabi # bersabda pada saat perang Badr: 
“Siapakah yang dapat melihat apa yang dilakukan Abu Jahal?” Maka 
Ibnu Mas'ud pergi menyelidikinya. Ternyata ia mendapati Abu Jahal 
telah dibunuh oleh kedua pemuda Afra' hingga (hampir) mati, lalu 
dipegang jenggotnya dan ditanya: “Engkaukah Abu Jahal?” Jawabnya: 
Adakah orang yang lebih hebat yang dibunuh oleh kaumnya?’ Atau: “Yang 
kamu bunuh?' (Lalu Abu Jahal mati).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-8, bab terbunuhnya Abu Jahal) 
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1179. Jabir bin Abdullah #3 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapakah 
yang siap membunuh Ka'ab bin Al-Asyraf, sungguh ia telah mengganggu 
Allah dan Rasulullah.” Maka bangkitlah Muhammad bin Maslamah dan 
bertanya: “Ya Rasulullah, apakah boleh aku membunuhnya?’ Jawab Nabi 
Jê: “Ya. Muhammad berkata: “Izinkan aku mengatakan sesuatu.” Jawab 
Nabi #: “Katakanlah.” Maka Muhammad bin Maslamah menghampiri 
Ka'ab bin Al-Asyraf dan berkata: “Sesungguhnya orang itu (Nabi 4) 
minta sedekah dari kami, dan kami telah dibebani olehnya maka aku 
datang kepadamu untuk berhutang.” Ka'ab berkata: “Ada lagi! Demi 
Allah, kamu pasti akan jemu terhadapnya.” Muhammad menjawab: 
“Sungguh kami sudah terlanjur mengikutinya karena itu kami tidak 
akan melepaskannya sampai melihat di mana akhirnya, dan kami ingin 
berhutang kepadamu satu atau dua wasaq. Jawab Ka'ab: “Baik, tapi 
aku minta jaminan.” Lalu ditanya: Apakah yang engkau minta?” Jadikan 
istri-istrimu sebagai jaminan.” Jawab Muhammad: “Bagaimana kami 
akan menggadaikan isteri-isteri kepadamu sedang engkau seorang yang 
sangat tampan dari bangsa Arab.” Jika tidak, maka putra-putramu.' 
Jawab Muhammad: “Bagaimana kami akan menggadaikan putra- 
putra kami dan nantinya akan menjadi cela bagi mereka karena akan 
saling ejek sebagai anak gadaian demi satu dua wasag. Kami sanggup 
menggadaikan senjata kepadamu.” Lalu Muhammad bin Maslamah 
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berjanji akan datang kepada Ka'ab pada waktu malam. 


Pada malam harinya, Muhammad bin Maslamah datang bersama 
Abu Na'ilah, saudara sesusuan ka'ab. Mereka lalu mengajak Ka'ab 
ke benteng, tetapi isteri Ka'ab berkata: “Kemana engkau akan keluar 
pada waktu malam begini?' Ka'ab menjawab: “Dipanggil Muhammad 
bin Maslamah dan Abu Na'ilah, saudaraku." Isterinya berkata: Aku 
mendengar svara seoalah akan ada pertumpahan darah.” Ka'ab 
berkata: “Hanya Muhammad bin Maslamah dan saudara sesusuanku, 
Abu Na'ilah.' Ka'ab berkata lagi: “Orang yang terhormat, bila 
diundang untuk berkelahi pada malam hari, pasti menyambutnya.” 


Jabir berkata: “Muhammad bin Maslamah mengajak dua orang 
bersamanya. Muhammad bin maslamah berkata: “Kalau dia datang, 
aku akan memegang rambutnya dan mengendusnya. Kalau kalian 
melihatku telah memegang kepalanya, maka bunuhlah ia.” Kemudian 
turunlah Ka'ab dengan menyandang senjata dengan tubuh yang 
menebarkan semerbak harum. Lalu Muhammad berkata: “Belum 
pernah aku mencium bau harum seperti ini.” Jawab Ka'ab: “Malam 
ini di sisiku ada wanita Arab yang sangat harum dan sangat cantik.” 
Lalu Muhammad bertanya: Apakah kau izinkan aku mencium 
kepalamu?’ Jawab Ka'ab: “Baik, boleh.” Maka dicium kepalanya dan 
menawarkan pada kawan kawannya untuk mencium kepalanya juga.” 
Kemudian Muhammad bin Maslamah berkata: “Apakah kau izinkan 
aku mencium?’ Ka'ab menjawab: “Ya.” Maka dicium oleh Muhammad, 
dan setelah ia memegang kepalanya erat-erat, dia berkata kepada 
kedua kawannya: “Lakukanlah.” Maka kedua kawannya langsung 
menebaskan pedangnya kepada Ka'ab hingga mati. Lalu mereka 
memberitahukan hal itu Nabi g.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-15, bab terbunuhnya Ka'ab 
bin Al-Asyraf) 
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1180. Anas تين‎ berkata: “Ketika Nabi #8 akan menyerang Khaibar, 
kami shalat subuh di dekat Khaibar ketika masih gelap. Kemudian Nabi 
# mengendarai keledainya, dan aku membonceng di belakang Abu 
Thalhah. Beliau menjalankan kendaraannya di gang-gang Tea 
dan karena sempitnya gang, maka lututku menyentuh paha Nabi 4 
hingga menyingsingkan kainnya sampai aku melihat paha Nabi ۳ 
yang sangat putih. Ketika kami sudah masuk di tengah dusun Khaibar, 
beliau bersabda: Allahu Akbar, jatuhlah Khaibar. Bila kami masuk ke 
halaman suatu kaum, maka binasalah orang-orang yang (sebelumnya) 
telah diperingatkan.” Ucapan ini diulangi beliau tiga kali. Kemudian 
kami melihat penduduk Khaibar yang sedang keluar ke tempat kerja 
mereka, dan mereka berkata: “Muhammad datang dengan tenteranya. 
Anas berkata: 'Maka kami mengalahkan mereka dengan serangan 
tiba-tiba.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
bab ke-12, bab keterangan tentang paha) 
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1181. Salamah bin Al-Akwa' x berkata: “Kami keluar ke Khaibar 
bersama Nabi # pada waktu malam, maka ada orang berkata kepada 
penuntun unta: ‘Hai Amir, mengapa engkau tidak memperdengarkan 
kepada kami sedikit sya'ir-sya'irmu . Amir adalah seorang penyair, 
maka ia bersyair untuk menyemangati orang-orang: 


Ya Allah, Andaikan tidak karena karunia-Mu kami takkan mendapat 
hidayat, dan tidak bersedekah dan tidak shalat. Maka ampunkan kami 
selama hidup dan teguhkan kaki kami jika menghadapi musuh. Dan 
berikan pada kami ketenangan. Jika kami diajak kepada kebatilan 
kami tetap menolak. Dan dengan suara seruan yang keras mereka 
minta bantuan kami. 

Rasulullah # bertanya: “Siapakah penuntun unta itu?” Dijawab: ‘Amir 
bin Al-Akwa'.' Nabi # bersabda: “Semoga Allah merahmatinya.' 
lalu ada orang berkata: “Pasti dia mendapat ya Rasulullah (do'amu 
pasti dikabulkan). Apakah tidak engkau panjangkan umurnya untuk 
menyenangkan kami dengan nyanyian syairnya2' Kemudian kami 
sampai di Khaibar dan mengepung mereka sampai kami menderita 
kelaparan yang sangat. Kemudian Allah membukakan Khaibar bagi 
kami. Pada petang hari ketika kami telah mendapat kemenangan, 
orang-orang menyalakan api, maka Nabi # bertanya: “Untuk apakah 
kalian menyalakan api itu?’ Jawab mereka: ‘Memasak daging.” “Daging 
apa?’ Jawab mereka: ‘Daging himar peliharaan.” Maka Nabi 35 
bersabda: 'Tumpahkan (buanglah) semuanya dan pecahkan tempat 
masakannya.” Maka ada orang berkata: “Ya Rasulullah, kami buang 
dagingnya lalu kami basuh tempatnya.” Jawab Nabi 4%: Atau begitu.” 


Ketika kami (tadi) telah berhadapan dengan musuh, Amir memukulkan 
pedangnya ke lutut seorang Yahudi, ternyata ujung pedangnya 
mengenai lututnya sendiri sampai dia mati. Setelah pulang, Salamah 
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berkata: “Nabi 4 melihatku, kemudian memegang tanganku dan 
bertanya: “Engkau kenapa?” Jawabku: “Demi ayah dan ibuku, orang- 
orang mengira bahwa amal Amir telah batal.” Maka Nabi # bersabda: 
“Dusta orang yang mengatakan itu! Sebenarnya dia mendapat dua 
pahala.” Nabi # sambil menunjukkan dua jarinya. “Sesungguhnya 
dia seorang pekerja keras dan pejuang di jalan Allah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab 
Perang Khaibar) 


4 هه H‏ ده 0 ل 
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حدر الخندق‎ 
1182. Al-Barra' æ berkata: “Aku melihat Nabi # menganguti tanah 
ketika perang khandaq sampai debu tanah itu menutupi putih perutnya 
sambil bersabda: Andaikan bukan karena petunjuk hidayat-Mu, kami 
takkan dapat petunjuk dan tidak akan sedekah dan shalat. Karena 
itu turunkan kemenangan kepada kami, dan teguhkan pijakan kami 
jika berhadapan dengan musuh. Sesungguhnya orang-orang akan 
menyerang kita, jika mereka hendak menghancurkan kita, maka kita 
lawan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab 
ke-34, bab menggali parit) 
a عا وسو الله ه صَلَى اوو‎ EN ar Pa SI ۳ 
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1183. Sahl bin Saad #2 berkata: “Rasulullah # datang kepada kami 
ketika kami sedang memindahkan tanah dan menggali Khandaq (parit) 
dan memikul tanah di atas punggung kami, lalu Nabi # bersyair: “Ya Allah, 
sungguh tidak ada kehidupan yang sesungguhnya kecuali kehidupan di 


tu 


akhirat, maka ampunilah sahabat Muhajirin dan Anshar.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-9, 
bab Do'a Nabi demi kemaslahatan Muhajirin dan Anshar) 
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1184. Anas x berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Sungguh tidak 
ada kebahagiaan hidup selain kehidupan di akhirat, maka ampunilah 
sahabat Anshar dan Muhajirin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-9, bab Do'a Nabi demi 
kemaslahatan Muhajirin dan Anshar) 
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1185. Anas x% berkata: “Ketika menggali Khandaq, sahabat Anshar 
bersyair: “Kamilah yang telah berbai'at kepada Nabi Muhammad untuk 
berjihad selama hidup dan selamanya.” Maka dijawab oleh Nabi #š: 
‘Ya Allah, tiada kehidupan yang sesungguhnya kecuali kehidupan di 
akhirat, maka ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-110, 


bab berbaiat di dalam perang untuk tidak melarikan diri) 
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1186. Salamah bin Al-Akwa' # berkata: “Aku keluar sebelum 
adzan subuh ketika ternak milik Rasulullah #& digembalakan di Dzi 
Garad, tiba-tiba aku bertemu dengan budak Abdurrahman bin Auf 
yang memberitahu bahwa ternak Rasulullah # dicuri orang. Maka 
aku bertanya: ‘Siapa yang mencurinya?' jak “Perampok dari 
Ghathafan.” Maka aku berseru sekeras suaraku: “Ya shabahaah 
(seruan minta tolong ketika terjadi serbuan).” Sampai bisa terdengar 
di antara kedua dataran kota Madinah. Lalu aku mengejar mereka 
sampai kudapatkan mereka sedang mengambil air. Maka aku lempari 
mereka dengan panahku, sedang aku mahir memanah sambil berkata: 
“Akulah Ibnul Akwa’ dan hari ini binasanya orang yang tidak mengenal 
budi (orang jahat).' Aku terus bersya'ir sampai mereka lari dan aku 
bisa mengambil kembali ternak-ternak itu. Aku pun mengambil tiga 
puluh helai kain dari mereka. Kemudian tibalah Nabi # bersama 
orang banyak, lalu aku berkata: “Ya Rasulullah, aku telah menguasai 
tempat air, dan kini mereka sedang haus, karena itu kirim pasukan 


kepada mereka sekarang juga.” Maka Nabi menjawab: “Hai Ibnul 
Akwa', engkau telah menguasai, maka berlaku lunak dan jangan 
keras.” Kemudian kami kembali dan Rasulullah # memboncengkan 
aku di atas untanya sampai masuk ke kota Madinah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-37, bab 
Perang Dzatul Marad) 
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باب عْرَوَِالساءٍ Jepa‏ 


BAB: PEREMPUAN BERPERANG BERSAMA LAKI-LAKI 
si go 2 5 A è ہے‎ 
حي انرم لن عَن لي‎ As ّا كَانَ‎ JB ۷یت ان رضي الل عَدْهُ‎ 


بو Kin‏ 7 صن de‏ دوس و 


E j aa iny 25 Agil شدبد‎ Lel Maj zib f 0183 a) kamena ade 
فار فب النبى‎ inih لاي‎ KAS JAPA JG 0 aaa JAS وَكَانَ‎ 
- g Pr 2 5 

AS Ada “Sudi IIA ja Spa Dera لی ال‎ 


لا شرف يي ك سَهُمُ ِن هام SA‏ دون ترك 
aaa AA JANTAN‏ وهم AE‏ فو نان ای agi ga D‏ 
Szal olas‏ عَلَى مُُونهِمَا SEA II Sae‏ مال 


s, 
ta o بو‎ 


sak مرن‎ DESVIAR 


p i Jal Pa‏ وَلَقَد وَهَحَ E‏ مِنْ 
ده اأبيخاري فى: Iro‏ کتاب متاقب الأنصار: YA‏ باب اقب بی طاحة رضی 
2 هو 


1187. Anas æ% berkata: “Ketika perang Uhud dan kaum muslimin 
banyak yang melarikan diri dari Nabi #, maka Abu Thalhah tetap 
berada di depan Nabi #& dan melindungi beliau dengan perisainya. 
Abu Thalhah memang orang yang pandai memanah dan kuat tali 
busurnya. Bahkan pada hari itu, dia telah mematahkan dua atau 
tiga tali busur panah. Lalu ada seseorang lewat membawa seikat 
anak panah, maka nabi berkata: “Berikan anak panah itu kepada 
Abu Thalhah.” Lalu Nabi # melihat keadaan musuh, tetapi oleh Abu 
Thalhah diingatkan: “Ya Rasulullah, jangan melihat! Jangan sampai 
engkau terkena panah kaum musyrikin. Dadaku ini untuk melindungi 
dadamu.” Aku juga melihat Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim 
yang menyingsingkan kainnya, sampai aku melihat bawah betisnya. 
Keduanya memikul tempat air di atas punggungnya untuk memberi 
minum orang-orang yang terluka. Kemudian pergi lagi untuk mengisi 
dan kembali memberi minum kepada orang-orang yang menderita. 
Sungguh pedang yang ada di tangan Abu Thalhah telah jatuh dua 


atau tiga kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Keutamaan Kaum Anshar bab ke-18, bab keutamaan Abu Thalhah) 


9 کی ير که په 2.3 7 r. Ht‏ . .”. 
با ب صدد عرواټ ابي صلی الله عليه وسلم 
BAB: JUMLAH PEPERANGAN NABI jt‏ 


ہے و ده 2.3 ې بك &- EE O PL CE‏ وس - 
Eada ۸‏ عيد الله دن يزيد الانصاری al‏ حرج وخرح هغه aya)‏ دن عازب 
مده oat NB‏ تامع خصر واه دج رت و PAL‏ ها Go‏ اسه 
وزيددن ارقم فاستسقى al‏ بهم على رجليه على غير وتبر فاستغفرٌ ثم صَلى OS)‏ 
د no‏ الس نسي و EN‏ 
Oo da Ela, Tam‏ وَلَمْ ah‏ أخرجه البخاري في: ٥١‏ كتاب الاسسقاء: ٥١‏ 
باب الدعاء فى الاستسقاء KI‏ 


1188. Abdullah bin Yazid Al-Anshari # keluar bersama Al-Barra' bin 
Azib dan Zaid bin Arqam x% untuk shalat istisqo’, lalu dia berdiri di 
hadapan mereka di atas kedua kakinya, tanpa mimbar. Kemudian dia 
membaca istighfar dan shalat dua rak'at dengan bacaan suara keras, 
tanpa adzan dan iqamah. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-15, 
Kitab Istisqa bab ke-15, bab do'a di dalam Istisqa sambil berdiri) 


. 
D 1 2 4‘ r Er‏ - پا سا د a a San‏ تس سن A‏ 
: كم غزا النيي صلى الله عليه gkang‏ ون غزوة قال: تسع عشْرّة قيل: كم غزوت 
oat aa -‏ 


E arr راځ رور رګ سل‎ ag 
قال: سَبْعَ عَشْرَةَ قلت: فايهم كانت أ‎ Kah SH 


سو سا 2 Esa,‏ رع وو 6 
ل قال: العسَيرّة أو العشير أخرجه 


= 


٨‏ چا 
3 


البخاري في: 53 کتاب المغازي: ١‏ باب عزوة العشيرة أو اأعسيرة 


1189. Abu Ishaq berkata: “Ketika aku di sebelah Zaid bin Arqam x 
dia ditanya: ‘Berapa kali Nabi 4 berperang?’ Jawabnya: ‘Sembilan 
belas.” ‘Dan engkau berapa kali mengikuti peperangan Nabi 17 
Jawabnya: “Tujuh belas.” “Apakah peperangan yang pertama?' 
Jawabnya: 'Al-Usairah atau Al-Usyair.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-1, bab perang Al-Usyairah 
atau Al-'Usairah) 


۰ عَدِيْث HAN gp‏ رَسُولٍ الله صَلَى kang ade IN‏ ست عَشْرَةَ 
عرو أخرجه البخاري في: 1٤‏ كتاب المغازي: ۸٩‏ باب كم غزا النبي صَلَى اللَهُ 


alas aie 
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1190. Buraidah x berkata bahwa ia telah ikut berperang bersama 
Nabi g sebanyak enam belas kali. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab k 64, Kitab Peperangan bab ke-89, bab berapa kali Nabi 
berperang) 


Si A قَالَ: نو “عل‎ Sh بن‎ kaka Laga ١۱ 
Glen يتا بو بكر‎ csiis: غَرْوّاتِ:‎ pe ا‎ Sea 
ade 41 النبي عن‎ Lag باب‎ to أخرجه البخاري في: :3 کتاب المغازي:‎ tt 
أسامة بن زبد إلى الحرقات من جهينة‎ plog 

1191. Salamah bin Al-Akwa' & berkata: “Aku ikut berperang bersama 
Nabi #85 sebanyak tujuh belas kali. Dan aku keluar bersama pasukan 
yang dikirim oleh Nabi 4 sebanyak sembilan belas kali, satu kali di 
bawah pimpinan Abu Bakar dan satu kali di bawah pimpinan Usamah 
25.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 


bab ke-45, bab Nabi mengutus Usamah bin Zaid ke Al-Haragat dari 
wilayah Juhainah) 


PNS SR باب‎ 
BAB: PERANG DZATUR RIQA' 

HE صَلَّى الله‎ HAN اللَهُ عَنْهُ قَالَ: حَرَجْنَا مَعْ‎ WE مُوسى‎ al Cas 0 
CG تيت الوا تا‎ TE en A SA وَسََم فِي‎ 
تَعْصِبُ‎ US a fi POP SA GAN ORI د ا على‎ 
Kan EG: HIF Bp مُوسى بهذا که‎ a ولت‎ ai Se JI 
أخرجه البخاري هئ : 15 كتاب‎ AEH alas PERT a له كر‎ HA 3 

المغازي: ١٣‏ باب غزوة ذات الرقاع 


1192. Abu Musa #ë berkata: “Kami keluar bersama Nabi #& dalam 
suatu peperangan, dan kami enam orang bergantian mengendarai satu 
unta sehingga kaki kami terluka. Kakiku juga terluka dan lepas kukunya 
sampai kami terpaksa membalut kaki dengan sobekan kain, maka 
peperangan itu disebut Dzatur Riqa' karena sobek-sobekan kain yang 
kami balutkan di kaki kami itu.” Pada mulanya Abu Musa menceritakan 


hadits itu, tetapi ia tidak suka menyebutnya lagi, karena itu mengenai 
kejadian pada dirinya, seakan-akan ia tidak suka menyebut kebaikan 
yang sudah dilakukannya. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
64, Kitab Peperangan bab ke-31, bab Perang Dzatu Riqa’) 


ab 
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KITAB: IMAROH 
(KEPEMIMPINAN) 


باب الناس ع لمر وإ PAN‏ قرش 


BAB: SEMUA BANGSA ARAB PENGIKUT QURAISY 
DAN KHALIFAH DARI KAUM QURAISY 
قال:‎ siog AE adaa 3 IA حَڍيث أپي‎ NYAN 
سر ګږ‎ | 


انس ai‏ قرشي في هذا bakin AK‏ تم meski‏ وَكَافرْهُمْ بع AAN‏ 
a‏ البخاري ف في 41 = التاق ١‏ باب قول الله تغالى. يا La‏ الاس 


1193. Abu Hurairah & berkata: “Nabi #i: bersabda: “Semua manusia 
adalah pengikut Quraisy dalam hal agama ini. Orang muslimnya 
pengikut bagi muslim Quraisy, dan yang kafir juga pengikut pada 
kafir Quraisy.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-1, bab firman Allah, “Hai manusia, 
sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan) 


٨ aa E e1- کو‎ E noe و‎ E EA 
هذا‎ JI وَسَلمَ قال: لا‎ ade رال الله‎ e عَبْدٍ الله بن‎ OS ٤ 


الات فی قرش ما gh pÉ ma Gi‏ اليخاري فی: ١٩‏ كتاب المناقب: ٢‏ 


باب مناقب قريش 


1194. Abdullah bin Umar كما‎ berkata: “Nabi #5 bersabda: “Urusan 
agama ini akan terus ada pada kaum Guraisy walaupun yang tersisa 
dari mereka hanya dua orang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-2, bab tentang keutamaan 
kaum Quraisy) 


Pra å- 


PERPERA EREET جاير بن صَِمُرَةً‎ Eman ٥ 


ARREA ANAA يَقُولُ: کون اننا عَشَر‎ das صلی الله عليه‎ LA TANG 
١٥ كتاب الأحكام:‎ ٩۳ ء ن عويش أخرجه البخاري في:‎ m3 JG 
SESI باب‎ 


1195. Jabir bin Samurah dan ayahnya Samurah bin Janadah As- 
Suwa'i. Jabir bin Samurah berkata: “Aku mendengar Nabi 4; bersabda: 
Akan ada dua belas pemimpin.’ Jabir berkata: Ada kalimat yang tidak 
aku mendengar, tetapi ayahku berkata: “Semua mereka itu dari bangsa 
Quraisy.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab Hukum 
bab ke-51, bab mengangkat pengganti/pemimpin) 


KB TAN‏ 8 سلاف وم يه 


BAB: MENGANGKAT KHALIFAH 
PENGGANTI ATAU TIDAK 


a 1143‏ و عَنْ ae‏ الله بن خم ال a KANE‏ اف DI -Jý‏ 


- 
م وو 


امشتلف ول A ALE‏ مني agia ag KA‏ ن هو خير 
is ada la aa Sa‏ مانتو عليه NG‏ راغت Lang‏ وَدِدْتٌ A‏ 
BS Gie LS‏ ل ولا Eas IS PAE. Se‏ أخرجه البخاري فى: ٩۳‏ 
ییا کناب الأحكام: ٥١‏ باب الاستخلاف 
Abdullah bin Umar & berkata: “Umar ditanya: 'Apakah‏ .1196 
engkau tidak mengangkat khalifah (penggantimu)2' Jawabnya: Jika‏ 
aku mengangkat pengganti, maka itu telah dilakukan oleh orang yang‏ 
lebih baik dari padaku, Abu Bakar. Dan jika aku tidak mengangkat‏ 


(membiarkan), maka itu pun telah dilakukan orang yang lebih baik 
daripadaku, yaitu Rasulullah 7. Maka orang-orang memuji padanya, 
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dan Umar berkata: “Sebuah perkara yang disenangi sekaligus dibenci; 
aku ingin selamat dari tuntutan darinya, sebagai hal yang cukup 
apa adanya. Aku tidak akan mengambil keuntungan dan kerugian 


df 


yang aku tidak kuat menanggungnya di waktu hidup hingga mati. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab Hukum bab ke-51, 
bab mengangkat pengganti) 


ناب اله عن طلب RA‏ 


BAB; LARANGAN MEMINTA JABATAN 
DAN BERSEMANGAT MENCARINYA 


ځمن بن bra‏ قال: َال الى لى Wales ala An‏ 
xe‏ امإ ASI r‏ الامَارَة GB‏ إن dia ke) kana 4 Es‏ 
Ara‏ 2 س عير kale Es da‏ أخر جه البخاري في: AY:‏ کتاب الأبمان والنذور: 
)1 باب قول الله تعالی y)‏ يو اخذكم | لله sa‏ فى أيمانكم 


1197. Abdurrahman bin Samurah æ% berkata: “Nabi # bersabda: ‘Ya 
Abdurrahman bin Samurah, engkau jangan melamar (meminta) jabatan, 
sebab jika jabatan itu diserahkan kepadamu tanpa permintaanmu, 
maka engkau akan dibantu untuk mengembannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab Sumpah dan Nadzar bab ke-1, bab 
firman Allah : “Allah tidak menghukum kami disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud untuk bersumpah” QS. Al-Baqarah [2] : 225) 


Ao مُوسی :فلت الال‎ IG JA oi AA خث يي مُوسى‎ . 1۱4۸ 
-ar و‎ A 


اله yan kas e‏ رجلا ِن GI asi A aer ep G‏ رد 
وََسُولُ Jai‏ الله pieg ala‏ يه اك AUG Ja‏ 
Jus‏ الله 0 یس a, A53 SA 15 REF JG‏ ما ARE‏ ئي عَلَى مَا في 


بفسهه 


gg 


AN AS Ja os iais‏ إلى راوه خت ميو لصت ّا 
<i LAI YSI sisi ip Ulas Je Ja‏ 
يي إلى امن ماه ما بن AE JA‏ 


ري س س 


Aa 
اجلس‎ JG لم تَهَوَدَ‎ AM Lo yag OS هذا وَالَ:‎ G وَإِذَا 3 عنده موق قَالَ:‎ 


5 


5 موسی 


a af o 


A 


۱ 


سن وود امي مره SE‏ 


SP SA kab 1‏ ما اجو PES‏ 
آخر جه البخاري في: AA:‏ کاب PAR‏ المرتدین: y‏ باب حک م المرند والمرندة 


1198. Abu Musa s% berkata: “Aku datang kepada Nabi 44; bersama 
dua orang dari suku Asy'ari, yang satu di kananku dan yang lain di di 
kiriku ketika Rasulullah 4 bersiwak. Kedua orang itu sama-sama minta 
pekerjaan, maka Nabi # menegur: “Ya Aba Musa, atau Ya Abdullah 
bin Gays.' Dijawab oleh Abu Musa: “Demi Allah yang mengutusmu 
dengan hak, mereka tidak memberitahuku akan maksud (niatjnya 6 
aku tidak tahu bahwa keduanya akan melamar pekerjaan (jabatan). 
Maka aku melihat siwak di bibir beliau dihentikan, lalu bersabda: 
'Kami tidak akan menyerahkan jabatan kami kepada orang yang 
membutuhkannya. Tetapi engkau hai Abu Musa, pergilah ke Yaman!' 


Kemudian ia diikuti oleh Mu'adz bin Jabal. Ketika Mu'adz bin Jabal 
sampai ke Yaman, Abu Musa langsung melemparkan bantal sambil 
berkata: “Turunlah!' Ternyata ada orang terikat, maka Mu'adz bertanya: 
Ada apa dengan orang itu?” Jawabnya: “Dia dahulunya Yahudi lalu 
masuk Islam, kemudian menjadi Yahudi kembali.” Mu'adz dipersilakan 
duduk. Jawab Mu'adz: “Aku tidak akan duduk sampai orang itu dibunuh 
sesuai hukum Allah dan Rasulullah.” Ia mengucapkan kalimat ini tiga kali. 
Maka Abu Musa segera memerintah agar Yahudi itu dibunuh. Kemudian 
keduanya membicarakan soal shalat malam, maka yang satu berkata: 
'Aku bangun dan tidur, dan tetap mengharap ridha Allah dalam tidurku 
sebagaimana mengharap dalam bangunku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-88, Kitab Meminta Orang-Orang Murtad Bertaubatbab 
ke-2, bab hukum laki-laki dan perempuan yang murtad) 


GEN GD وخ لن‎ jelang pah da 
عليهم‎ aa ل‎ Mal PA 


BAB: KEUTAMAAN PEMIMPIN YANG ADIL, DAN HUKUMAN BAGI 
YANG ZHALIM SERTA ANJURAN BERBUAT BAIK KEPADA RAKYAT 
DAN TIDAK MEMBERATKAN MEREKA 


& 
و‎ ag 


۹ حَدِيْتُ ara‏ الله ب KE‏ ت رشرل es AN kal‏ 8 :لم 


دن 


راع فَمَسْيُولٌ عَنْ a ERA‏ الناس رَاع وهو مول بهم JPNN‏ 
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P Te 0‏ ره واا بے ان a Te 8, E a Pena PN‏ د حر درس ie‏ "م 
Jal Åe gi‏ پيڪ وهو ئول SELANG a‏ على بت LAI‏ وولو وهي 
E al E a‏ 


s; AS ها‎ e راج على مال‎ LAN Sei 
باب کر أشية التطاول‎ NY ا ع 1583 خر جه 1 بمخاري في: £4 کتاب ااعتق:‎ 


على الرقيق 


1199. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: 
‘Kalian semuanya pemimpin (pemelihara) dan Pang jawab 
terhadap rakyatnya. Seorang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya dan 
akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang suami memimpin 
keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Seorang 
ibu memimpin rumah suaminya dan anak-anaknya dan akan ditanya 
tentang kepemimpinannya. Seorang hamba (buruh) pemimpin 
harta milik majikannya dan akan ditanya tentang pemeliharaannya. 
Camkanlah bahwa kalian semua adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab 
ke-17, bab dibencinya bertindak melampaui batas kepada hamba 


sahaya) 
Sa 1 وس‎ Fg 9 0 ل‎ 
دن يسار ء عن اسن | عميك ال ن زاو عا قل بن سار‎ ajah حيیث‎ Yee 
5 - 32, : a ssai -= 
من رَسُول الله‎ e Bas :ني مخدتاک‎ : Jaa مع‎ ARIF فيه‎ cola gji في مریو‎ 


صَلَى الله c n Laes pho ie‏ صَلَى "ala doehas AN‏ ارا 
AN‏ رَعَيَةَ په Sa Inai JS Hung lebres ais‏ 1 0 آخرجه البخاري فى: ۹٩‏ 


کتاب الأحكام: A‏ باب من استرعی رغه å‏ فلم نصح 


1200. Al-Hasan berkata: “Ubaidillah bin Ziyad menjenguk Ma'qil 
bin Yasaar يخ‎ ketika sakit yang menyebabkan matinya, maka Ma'gil 
berkata kepada Ubaidillah bin Ziyad:” Aku akan menyampaikan 
kepadamu sebuah hadits yang telah aku dengar dari Rasulullah #ë. 
Aku telah mendengar Nabi # bersabda: “Tiada seorang hamba yang 
diserahi untuk mengurus rakyat oleh Allah lalu ia tidak mengurus 
dengan baik, melainkan Allah tidak akan merasakan baginya bau 
surga (tidak akan masuk surga).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-93, Kitab Hukum bab ke-8, bab orang yang diberi tanggung 
jawab, kemudian ia tidak jujur) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba Da bi 


tdi 


Ia pan, کس‎ SEGE u 


BAB: SANGAT HARAM GHULUL (KORUPSI) 


A روت‎ A IE AAN حيبت آي هريره رضي‎ . ٠٠۱٢ 
ja 
GISLE زربتو‎ le يوم م الْقبَامَةِ‎ asii لا ألم‎ ua وَعَظُمَ‎ AA Ja 


سول الله ANAN ii gel‏ لَكَ 


rad 


رسو 
Ji SEA, 15 E5‏ 35 بير A ANE‏ يارَسُول اللو أغثبي فا 
> 1 


ېن ېی وس 


2 على a55‏ فرش لَه AES‏ ل G‏ 


a sfx و و‎ - PITE e sa 

قول: لا ملك 

a er To og r‏ و و 

PART aaa a‏ قول: لا املك 
y+ =” keke fa‏ 


y mn Seat 
باب الغاول‎ VAA أخرجه البخاري في: 01 كتاب الجهاد:‎ SBN E AN 
1201. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi #& berdiri di tengah kami 
dan menyebut ghulul, saking berat dosanya, hingga beliau bersabda: 
Aku tidak akan menemui salah seorang dari kalian pada hari kiamat 
yang di lehernya ada seekor kambing yang mengembik, atau kuda 
yang meringkik. Lalu orang itu memanggil: “Ya Rasulullah, tolonglah 
aku.” Maka aku menjawab: Aku tidak bisa menolongmu dari siksa 
Allah sedikit pun karena aku telah memperingatkanmu.' Di lehernya 
juga ada unta yang bersuara, ia berkata: “Ya Rasulullah, tolonglah 
aku.” Maka aku menjawab: Aku tidak bisa menolongmu sedikit 
pun karena aku telah memperingatkanmu. Atau orang yang di atas 
bahunya ada emas perak, lalu berseru: “Ya Rasulullah, tolonglah 
aku.’ Aku menjawab: Aku tidak bisa menolongmu walau sedikit pun 
karena aku telah memperingatkanmu. Atau di atas lehernya ada 
kain-kain yang berkibar, lalu berseru: “Ya Rasulullah, tolonglah aku.' 
Jawabku: Aku tidak bisa menolengmu walau sedikit pun karena aku 
telah memperingatkanmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-189, bab Shulul) 
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1202. Abu Humaid As-Sa'idi يعم‎ berkata: “Rasulullah 4 mengangkat 
seorang amil (pegawai) untuk menerima sedekah/zakat. Setelah 
selesai melaksanakan tugasnya, ia menemui Nabi #& dan berkata: 
“Ini untukmu dan yang ini hadiah yang diberikan orang kepadaku.” 
Maka Nabi #2 bersabda kepadanya: ‘Mengapakah engkau tidak 
duduk saja di rumah ayah atau ibumu, untuk melihat apakah 
diberi hadiah atau tidak?’ Sesudah shalat, Nabi #8: berdiri setelah 
membaca syahadat dan memuji Allah secukupnya, beliau bersabda: 
'Amma ba'du, mengapakah seorang amil yang diserahi pekerjaan, 
kemudian ia datang lalu berkata: “Ini hasil untukmu dan ini aku 
diberi hadiah? Mengapa ia tidak duduk saja di rumah ayah atau 
ibunya untuk mengetahui apakah diberi hadiah atau tidak? Demi 
Allah yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, tiada seorang yang 
menyembunyikan sesuatu (korupsi) melainkan ia akan menghadap 
di hari kiamat sambil memikul di unta bersuara, lembu bersuara, 
atau kembing yang mengembik di atas lehernya. Maka sungguh 
aku telah menyampaikan.” Abu Humaid berkata: “Kemudian Nabi 
عير‎ mengangkat kedua tangannya sampai aku bisa melihat putih 
kedua ketiaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, 
Kitab Sumpah dan Nadzar bab ke-3, bab bagaimana sumpah Nabi) 
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1203. Ibnu Abbas & berkata: “Ayat: ‘Taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasulullah dan pemimpin di antara kalian.” Ayat ini turun 
mengenai Abdullah bin Hudzaifah bin Qays bin Adi ketika diutus oleh 
Nabi # untuk memimpin sebuah pasukan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsri bab ke-11, bab firman Allah : “Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu) 
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1204. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa 
yang taat kepadaku maka berarti taat kepada Allah, dan siapa yang 
maksiat kepadaku berarti maksiat kepada Allah, dan siapa yang taat 
kepada pimpinan yang aku angkat, berarti taat kepadaku, dan siapa 
melanggar pemimpin yang aku angkat, berarti melanggar aturanku.’” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab Hukum bab ke-1, 
bab firman Allah : “Taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil 
amri di antara kamu) 
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1205. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi ## bersabda: “Patuh dan 
taat itu (pada pemimpin) adalah wajib bagi seseorang dalam hal apa 
yang ia suka atau benci, selama tidak diperintah berbuat maksiat. Jika 
diperintah maksiat, maka tidak wajib patuh dan taat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-93, Kitab Hukum bab ke-4, bab mendengar 
dan taat kepada pemimpin selama bukan maksiat) 
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1206. Ali æ berkata: “Rasulullah # mengirim pasukan dan diserahkan 
pimpinannya kepada seorang sahabat Anshar, tiba-tiba ia marah 
kepada mereka dan berkata: “Bukankah Nabi ë telah menyuruh 
kalian menurut kepadaku?” Jawab mereka: “Benar.” “Sekarang aku 
perintahkan kalian supaya mengumpulkan kayu dan menyalakan api, 
lalu kalian masuk ke dalamnya.” Maka mereka mengumpulkan kayu 
dan menyalakan api. Ketika akan masuk ke dalam api, satu sama 
lain saling memandang dan berkata: “Kami mengikuti Nabi #iz hanya 
karena takut dari api (neraka), lalu mengapa (sekarang) kami akan 
memasukinya?’ Tak lama kemudian padamlah api dan reda juga 
amarah pimpinan itu. Setelah kejadian itu disampaikan kepada Nabi 
4g, maka Nabi #i: bersabda: Andaikan mereka masuk ke dalam api 
itu, niscaya tidak akan keluar selamanya. Sesungguhnya wajib taat 
hanya dalam kebaikan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-93, 
Kitab Hukum bab ke-4, bab mendengar dan taat kepada pemimpin 


selama bukan maksiat) 
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aag‏ سترون يعدي امورًا تنکرونها 
Junadah bin Abi Umayyah berkata: “Kami menjenguk Ubadah‏ .1207 
bin Shamit ketika ia sakit, maka kami berkata: ‘Semoga Allah‏ 
menyembuhkanmu! Smpaikanlah sebuah hadits yang berguna kepada‏ 
kami yang pernah engkau dengar dari Nabi #8. Maka Ubadah‏ 
berkata: 'Nabi # memanggil kami, maka kami berbai'at kepadanya.‏ 
Dan di antara yang kami bai'at itu: “Harus patuh dan taat di dalam‏ 
suka, duka, ringan dan berat, sukar dan mudah atau bersaingan, dan‏ 
supaya kami tidak menentang sebuah urusan dari yang berhak, kecuali‏ 
jika melihat jelas ada kekafiran dengan bukti nyata dari ajaran Allah.'”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab‏ 
ke-2, bab sabda Nabi : “Kalian akan melihat perkara-perkara yang‏ 
kalian ingkari sepeninggalku)‏ 
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1208. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi #: bersabda: “Dahulu Bani 
Isra'il selalu dipimpin oleh Nabi, setiap mati seorang Nabi diganti 
oleh Nabi. Sungguh tidak ada Nabi sesudahku, dan akan diangkat 
khalitah-khalifah yang banyak.’ Sahabat bertanya: “Apakah perintahmu 
kepada kami?” Jawab Nabi $: “Tepatilah bai'atmu kepada mereka. 
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Utamakan hak mereka, karena Allah yang akan menanya mereka 
tentang kepemimpinan yang diserahkan kepada mereka.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-50, bab 
keterangan yang menyebutkan tentang Bani Isra'il) 
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1209. Ibnu Mas'ud 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: Akan terjadi 
(sepeninggalku) keegoisan dan mengutamakan diri sendiri, dan hal-hal 
yang kamu ingkari.” Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah yang 
engkau pesankan kepada kami jika terjadi semua itu?’ Bersabda Nabi 
gs: “Tunaikanlah kewajibanmu, dan mintalah hakmu kepada Allah 
(jika mereka tidak memberikan hakmu).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri 
kenabian di dalam Islam) 
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1210. Usaid bin Hudhair & berkata: “Seorang sahabat Anshar 
berkata: Ya Rasulullah, tidakkah engkau angkat aku sebagai amil 
seperti si Fulan?” Jawab Nabi #ë: “Sepeninggalku, kalian akan 
menghadapi keegoisan pemimpin, maka sabarlah kalian sampai 


bertemu denganku di haudh-ku (telaga al-kautsar pada hari kiamat).” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Tentang Keutamaan 
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Kaum Anshar bab ke-8, bab sabda Nabi kepada kaum Anshar : 
“Bersabarlah kalian sampai kalian bertemu denganku di telagaku.”) 
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1211. Abu Idris Al-Khaulani telah mendengar Hudzaifah bin Al-Yaman 
ms berkata: “Orang-orang biasa menanyakan tentang kebaikan, 
sedang aku selalu menanyakan hal yang membahayakan, karena 
aku khawatir jika aku menghadapinya, maka aku bertanya: ‘Ya 
Rasulullah, kami dahulu di masa jahiliyah dan keburukan, maka Allah 
mendatangkan kebaikan ini kepada kami, apakah sesudah kebaikan ini 
akan ada kejahatan?’ Jawab Nabi 3#: “Ya.” Lalu aku bertanya: Apakah 
sesudah kejahatan itu akan ada kebaikan?’ Jawab Nabi نا‎ tetapi 
kebaikan itu ada koterannya.' Aku bertanya: Apakah kotorannya?’ 
Jawab Nabi #&: “Orang-orang yang memimpin tidak sesuai dengan 
sunnahku, sehingga engkau dapat mengetahui dan mengingkarinya.’ 
Aku bertanya: “Apakah sesudah kebaikan itu akan ada kejahatan lagi?’ 
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Jawab Nabi #: “Ya, penganjur-penganjur ke pintu jahannam. Siapa 
yang mengikutinya akan dilemparkan ke dalam neraka jahannam.' Aku 
bertanya: “Ya Rasulullah, jelaskan sifat mereka kepada kami?’ Jawab 
Nabi $: “Mereka dari golongan kami dan menggunakan bahasa kami.’ 
“Lalu apakah yang engkau perintahkan kepada kami jika menghadapi 
keadaan itu?’ Jawab Nabi 4: “Engkau pegang teguh persatuan kaum 
muslimin dan pimpinan mereka.” Aku bertanya: Jika tidak ada jama'ah 
dan pimpinan mereka?’ Jawab Nabi 4: Tinggalkan semua golongan 
itu dan menyendirilah, walau engkau harus menggigit dahan pohon, 
sampai engkau mati dalam keadaan sedemikian itu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri 
kenabian di dalam Islam) 
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1212. Ibnu Abbas $#$ berkata: “Nabi ## bersabda: “Siapa yang tidak 
menyukai sesuatu dari pimpinan (amir), maka hendaklah bersabar, 
sebab siapa yang keluar (melepaskan diri) dari pemimpin walau 
baru satu jengkal kemudian mati, maka matinya mati jahiliyah.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab 
ke-2, bab sabda Nabi : “Kalian akan melihat beberapa perkara yang 
kalian ingkari sepeninggalku.”) 
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1213. Jabir bin Abdullah #8 berkata: “Rasulullah # bersabda kepada 
kami ketika Hudaibiyah: “Kalian sebaik-baik penduduk bumi.” Jumlah 
kami ketika itu seribu empat ratus orang. Dan andaikan hari ini aku 
masih melihat, aku pasti bisa menunjukkan kepada kamu pohon tempat 
kami berbai'at.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-35, bab Perang Hudaibiyah) 
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1214. Al-Musayyab bin Hazn ə% berkata: “Sungguh aku melihat 
pohon itu, tetapi kemudian aku datang kembali ke tempat itu dan tidak 
mengetahui di mana tempatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-64, Kitab Peperangan bab ke-35, bab Perang Hudaibiyah) 
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1215. Yazid bin Abi Ubaid berkata: “Aku bertanya kepada Salamah bin 
Al-Akwa' x: “Dengan apakah kalian berbai'at kepada Rasulullah #& 
ketika Hudaibiyah?” Jawabnya: “Dengan kematian (berbai'at sampai 
mati).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan 
bab ke-35, bab Perang Hudaibiyah) 


KAS هذا‎ de i Ye عَلَى الْمَوْتِ‎ gl xg iki sal 
, المجهاد:‎ Ss ot هئ‎ God عله و آخرجه‎ 11 jl لل‎ 


e‏ وبع" 
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باب البيعة في الحرب أن لا يفروا 


1216. Abdullah bin Zaid $% berkata: “Ketika musim udara sangat 
panas, ada seseorang datang kepadanya dan berkata: “Ibnu Hanzhalah 
membai'at orang-orang sampai mati.” Salamah berkata: 'Aku 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


tidak akan membai'at orang untuk mati sesudah Rasulullah 7 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-110, 
bab baiat di dalam peperangan agar mereka tidak lari) 


7 ب حم ر Adya‏ جر إلى اسيطانوطته 


BAB: ORANG YANG TELAH HIJRAH DIHARAMKAN 
KEMBALI KE TANAH YANG DITINGGALKAN 


جیا :ج 


SN os فقال: چا‎ da Je JAS 5 ه‎ ٢ل‎ E ANA 
Ssi ARA MB kih kadi لا ولك زول‎ dB تعربت‎ 3 Has على‎ AN 
ama باب التعرب في‎ ٤١ في: ۰ کناب الفتن:‎ SAI لي في 1 بدو أخرجه‎ 


1217. Salamah bin Al-Akwa' & masuk menemui Al-Hajjaj lalu 
ditanya: “Hai Ibnu Al-Akwa' apakah kau akan kembali ke belakang, 
kembali menjadi orang Baduwi?” Salamah menjawab: “Tidak, tetapi 
Rasulullah 4 mengizinkan aku tinggal di Baduwi.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab ke-14, bab menjadi 


orang Arab Baduwi karena munculnya kekacauan) 
A KE د‎ ۹ A An aa 
والحمر‎ ut a NENG باب المياضة رهد فج‎ 


TAN جور بهد‎ Jaa 


BAB: BERBAI'AT SESUDAH FATHU MAKKAH UNTUK 
TETAP ISLAM, BERJIHAD DAN BERAMAL KEBAIKAN 
SERTA ARTI TIADA HIJRAH SESUDAH FATHU MARKAH 


E Kan Pr Dyah ui lina Oa YYYA‏ زا عَثْمَانَ NAYA‏ عن مُجَاشْع 


5 راي‎ 5 ٣ Da E S ezo {z ره‎ e 
Sa as ال‎ Ja دو‎ a 
مَعيد‎ G 7 Jaa alga) وا‎ (AI de turi GAN a ONET پس قال؛‎ Gn 


PAL 00 


- زاب‎ or کتاب المغازي:‎ Ti "3 اشع أخرجه البخاري‎ KAWA ال:‎ Bu 


1218. Abu Usman An-Nahdi dari Mujasyi bin Mas'ud x berkata: 
“Aku pergi membawa Abu Ma'bad kepada Nabi 4 dan berbai'at untuk 


hijrah. Maka Nabi # bersabda: “Hijrah telah berlalu bagi yang sudah 
hijrah (tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah). Aku membai'atmu 
untuk Islam dan jihad.” Abu Usman berkata: “Kemudian aku bertemu 
dengan Abu Ma'bad maka aku bertanya kepadanya?’ Dijawabnya: 
'Mujasyi' benar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-53, bab dan Al-Laits berkata) 


bas. ٩۹‏ ابن عباس فل َال LA‏ صَلَى الله kng ade‏ يو فح مكة: لآ 


-get 


هجرة ولک Mas Ata SEM A‏ بخاري في: 05 كتاب اللجهاد: 
44 راب لا هجرة بعد الفتح 


1219. Ibnu Abbas #3 berkata: “Nabi 4 bersabda pada waktu Fathu 
(penaklukan) Makkah: “Tidak ada lagi hijrah, yang ada hanya jihad dan 
niat, dan sewaktu-waktu kamu dipanggil untuk keluar berjihad, maka 


penuhilah penggilan itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad bab ke-194, bab tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah) 


الله ala sa‏ عن الْهِجْرَةٍ وا ويک إن اما ید ا 


, 
BI‏ قَال: $ عم JG JG:‏ من وَرَاءِ p AI‏ الله 3 3 مِنْ عَسَلِكَ EÉ‏ 
أخرجه البخاري فی: AS ٤٢‏ الزكاة: ۳٣‏ باب زكاة لابل 


wre‏ . حَدِيْتُ أبي سورد God‏ رَضِيْ SANA‏ كان وجول ]لمث ل 
1 


1220. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Ada seorang Baduwi bertanya 
kepada Nabi # tentang hijrah. Dijawab oleh Nabi #&: “Kasihan 
engkau, hijrah itu berat! Apakah engkau mempunyi unta yang wajib 
dizakati2' Jawabnya: “Ya.” Maka Nabi # bersabda: 'Beramallah walau 
di seberang laut, maka Allah tidak akan mengurangi sedikit pun dari 
pahala amalmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab 
Zakat bab ke-36, bab zakat unta) 


Mana باب‎ 


BAB: CARA MEMBAI'AT KAUM WANITA 


a pi ae CINA‏ صَلَّى SP da‏ قَالَتْ: NG‏ الْمُؤْمِنَاتُ 
ٍذا هَاجَرْنَ إلى SA‏ صَلَّى ea kog ale AN‏ بق ل الله تقال Le‏ 
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LAPA ع‎ 


“i 33 Gas‏ بها Gya DAN‏ الْمُؤْمِنَاتِ فقذ Luh Í‏ 316 3,35 الله 
صَلَى Ubi OI piss e ii‏ ء نون قال هن وشو Isu‏ الل 
ALA: Sa‏ َد ايء ET an‏ 
AET‏ يَدَ sisa‏ َة Genk aE bs‏ م a‏ رتو الله ر 
MY‏ 155 عَلَى Lg Y oles‏ موه الله يفول Dn a Tel Bd‏ 
SIS‏ أخرجه البخاري في: ٨۸‏ كتاب الطلاق: ٠٢‏ باب إذا أسلمت المشركة 
أو النصرانية تحت الذمى أو الحربي 


1221. Aisyah & berkata: “Biasa wanita mukminat jika berhijrah maka 
diuji menurut perintah Allah dalam ayat: “Hai orang yang beriman, jika 
datang kepadamu wanita mukminat berhijrah maka ujilah (keimanan) 
mereka (QS. Al-Mumtahanah: 10) dan ujiannya dalam ayat 12 surat 
Al-Mumtahanah: “Hai Nabi, jika datang kepadamu wanita mukminat 
untuk berbai'at, tidak akan melakukan syirik terhadap Allah dengan 
sesuatu apa pun, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, dan tidak akan melakukan suatu 
kebohongan yang diada-adakan di antara tangan atau kaki (yakni 
perzinaan atau pemalsuan anak), dan tidak melanggar ajaranmu 
dalam kebaikan. Maka terimalah bai'at (janji setia) mereka, dan 
mintakan ampun kepada Allah untuk mereka, sungguh Allah maha 
pengampun lagi penyayang. (QS. Al-Mumtahanah: 12). 
Aisyah s3 berkata: “Maka siapa yang menerima syarat-syarat ini, 
berarti ia telah lulus dalam ujian. Dan Nabi # bersabda pada mereka: 
‘Pergilah kalian, aku telah membai'at kalian! Demi Allah, tangan Nabi 
Hz tidak pernah menyentuh wanita yang bukan mahram sama sekali. 
Jika Nabi ë membai'at wanita cukup dengan kata-kata. Demi Allah, 
Rasulullah #i tidak menuntut kepada wanita kecuali menurut apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, dan bila selesai lalu bersabda kepada 
mereka: Aku telah membai'at kalian,” secara lisan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-68, Kitab Thalag bab ke-20, bab apabila 
perempuan musyrik atau Nasrani Dzimmi atau Harbi masuk Islam) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
e حا بېو‎ a ri An جد‎ fF Lis جه‎ Lr حي يا عاج جاه‎ ak. ir die a 4b ai de aig akh 
i ریچ‎ ; | 1 


-ir ۷ REET T PA ې‎ yha 
lanl عة قيا‎ al باب الييعة على المع‎ 


BAB: BAI'AT UNTUK MENDENGAR 
DAN TAAT SEMAMPUNYA 


E‏ ځغ اټ شو رس 
ااا خريك Sa‏ ڼ e‏ قال: AG GI US‏ رَسُولَ الأه صَلَّى الله ife‏ 


ل 


٩۳ و خر جه البخاري في:‎ Ls رل ا‎ ANA SA de bagi 
باب كيف يبايع الإمام الناس‎ ٣٤ کناب الأحكام:‎ 


1222. Abdullah bin Umar & berkata: “Jika kami berbai'at kepada 
Nabi ## untuk mendengar dan taat, maka diperingatkan oleh Nabi 
dalam batas semampunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-93, Kitab Hukum bab ke-43, bab bagaimana pemimpin membaiat 
orang-orang) 


BAB: PENJELASAN TENTANG USIA BALIGH 
قا شش ورو او له‎ menga E ag 
وهو ابن‎ ge أن رَسُول لل ني الله عدوي لم عرصه نوم‎ jar ابڼ‎ SUS NN 
و‎ 6 6 A srat 
عَشْرَةفَأَجَارَني‎ BEA IRR اربع عَشْرَةَ سنه فلم ېني ثم عَرَكَنِي يَوْمَ‎ 
وشهادتهم‎ Ola باب بلوغ‎ YA أخرجه البخاري فى: د کتاب الشهادات:‎ 


1223. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah #; menawarkan untuk ikut 
pada perang Uhud, (namun ketika beliau tahu) aku baru berusia empat 
belas tahun, maka tidak mengizinkan aku untuk ikut perang. Kemudian 
ketika perang Khandaq aku diperiksa oleh Nabi # dan aku telah 
berusia lima belas tahun maka beliau meluluskanku.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab Kesaksian bab ke-18, bab 


menjadi balighnya anak-anak dan kesaksian mereka) 


0 ادا حيف وقوغة با‎ AN للتار‎ AL! 


BAB: LARANGAN MEMBAWA MUSHAF (AL-GUR'AN) KE DAERAH 
ORANG KAFIR, JIKA KHAWATIR JATUH KE TANGAN MEREKA 


5 ورم‎ Bo ع واف‎ ٩ ات‎ o áz Nata 
هى أن يُسَافْرَ‎ kang ake أن رَسُولَ الله صَلَى الله‎ jae الله ِن‎ are حَلِيْث‎ .٤ 


Y 
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a‏ الْعَدُوٌ أخرجه البخاري في: AS ٢٥‏ الجهاد: NYA‏ باب السفر 


,ال صاحف إلى أرض العدو 


1224. Abdullah bin Umar $$ berkata: “Rasulullah # telah melarang 
membawa Al-Qur'an ke daerah musuh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-129, bab bepergian membawaw 
mushaf ke tanah musuh) 


2 


اب المسابقة بين الحبل وتصميرها 


BAB: PERLOMBAAN KUDA DAN MENGURUSKANNYA 
G3 ماق‎ alay aa IN AS IN ya أن‎ pak الله إن‎ ata bns. ٥ 
ال الى و شر‎ 3 4 ips uid sa ا‎ 3 JAN 
فين ساب بها أخر جه‎ ols 5 PA : : عبد الله‎ al; EET الم ال مسجل‎ a مس‎ 
باب هل يقال مسجد بتي فلان‎ ١ في: :ثم كتاب الصلاة:‎ SAI 


1225. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah 4 telah mengikuti 
pacuan kuda dari Hafya ke Tsaniyatul Wada’ dengan kuda yang 
sudah dikurangi peluhnya (dilangsingkan), juga pernah berlomba 
dengan kuda yang tidak dilangsingkan dari Tsaniyah ke masjid Bani 
Zuraig. Abdullah bin Umar juga ikut perlombaan itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-41, bab apakah 
dikatakan masjid Bani Fulan) 


TA ta‏ و هگ ري و "حع .2 .+ ګوني. 
خفر الو p‏ نقد 
BAB: TETAP ADANYA KEBAIKAN DI ATAS‏ 
UBLIN-LIBUN KUDA HINGGA HARI KIAMAT‏ 


5 
á 


Eat ۳‏ عبد الله ِن عر JG‏ ال رَسُونُ الله do‏ الله ahe‏ وَسَلَّمَ: Jad‏ 


5 


في تَوَاصِيهَا daki 2 NG‏ أخ رجه البخاري في: 1ه كتاب الجهاد والسير 


٣‏ باب الخيل معقود في نواصيها الخير إلى يوم القيامة 


1226. Abdullah bin Umar #8 berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
“Selalu saja terletak kebaikan di ubun-ubun kuda hingga hari kiamat. 
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و 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan 
bab ke-43, bab kuda itu diikat pada ubun-ubunnya kebaikan sampai 
hari kiamat) 


- 
|” 


do GA‏ الله pal Ju Aa ale‏ شود 
في lizol z‏ ال إلى يوم | aa aaa 15 Ni su‏ البخاري في: : 1 کتاب 


Gi 635 e. YYYY 


اللجهاد والسیر: ٤‏ باب المجهاد ماض مع البر واافاجر 


1227. Urwah Al-Bariqi x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Di atas kepala 
(ubun-ubun) kuda itu terdapat kebaikan hingga hari kiamat, yaitu 
pahala dan ghanimah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-44, bab jihad itu terus berjalan 
bersama orang baik dan jahat) 


54 


Ega 4‏ اس gi‏ مَالِكِ رضي الله E‏ قَالَ: JG‏ رَسُولُ الله صَلّى الله aj‏ 
رن s3‏ في JA Wr.‏ أخر جه SA‏ في : ۵ کاب اللجهاد والسير: 
باب الخيل معقود 52 نواصيها الخير إلى يوم القيامة 

1228. Anas 2 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Berkat itu berada 


di kepala (ubun-ubun) kuda.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-43, bab kuda itu diikat pada 


ubun-ubunnya kebaikan sampai hari kiamat) 


اب فطل الجهاد Ngadi‏ بي الله 


BAB: FADHILAH JIHAD DAN KELUAR FISABILILLAH 
(UNTUK KEPENTINGAN AGAMA ALLAH) 


1۲4 .يه ابي SB GRA‏ صَلَى Ii L JG ghas DE‏ له 
BE‏ تیلو AIPE AY‏ بي Ga‏ برُسلي آذ a‏ ما ال ِن Pik‏ 


- 2. 


sij 23 caka ena ی على تبي‎ PE Na, a ال‎ 5 ine A 


SEE Inn SBN 
A باب المجهاد من‎ Y1 کنا — الايمان:‎ 


Ps 


ad 
26 
5 


Bid 


1229. Abu Hurairah x% berkata: “Nabi 4# bersabda: “Allah menjanjikan 
bagi siapa yang keluar fisabilillah, yang benar-benar tiada yang 
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mendorongnya keluar kecuali karena imannya kepada Allah dan 
percaya pada utusan-Ku, akan Aku kembalikan ia ke rumahnya dengan 
membawa pahala dan ghanimah, atau segera dimasukkannya ke surga. 
Dan andaikan tidak akan memberatkan pada umatku, maka aku tidak 
akan duduk di belakang pasukan yang berperang fisabilillah, dan aku 
sangat ingin terbunuh fisabilillah, kemudian dihidupkan kembali, lalu 
terbunuh lagi fisabilillah, kemudian hidup kembali dan terbunuh lagi 
fisabilillah.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman 
bab ke-26, bab jihad bagian dari iman) 


Sa 


3 
او وب مړا AN‏ 


Jl a as ie بت أن رهی عن آذ رول الل صَلَى اله‎ TY 


90 الله ٣-٧‏ مَنْ ABIS‏ في سپيله aa Y‏ إلا Sgail‏ کی س يله و وص silals‏ 


ika 


SN kn aii‏ خرّج ونه مَعْ ع جر أو عَِيمَةٍ أخرجه 
البخاري في: AS ٧٥‏ فرض الخمس: ۸ باب قول النبي صَلَّى aken adi AN‏ 
أحلت لكم الغتائم 

1230. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah 
telah menjamin bagi siapa yang berjuang fisabilillah, yang tiada 
mendorongnya keluar hanya semata-mata untuk jihad fisabilillah 
dan percayanya pada ajaran Allah, akan dimasukkan surga atau 
dikembalikan ke tempat tinggalnya dengan membawa pahala dan 
ghanimah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab 


Kewajiban Seperlima bab ke-8, bab sabda Nabi dihalalkan bagi kalian 
harta rampasan perang) 


ا Io ER iga A‏ الله ale‏ وشل JG‏ 8 كلم RIS‏ 
Heal‏ سیل AU‏ ټکون يَوْم الْقِيَامَةِ Rab 3 GEKS‏ كما لزت 7 A b‏ 
العف حاف OA‏ أخرجه الببخاري في: AS ٤‏ الوضوء: W‏ باب ما يقع a‏ 

اانحاسات في السمن والماء 


1231. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Setiap luka yang 
diderita oleh seorang muslim dalam jihad fisabilillah, akan dibawa 
menghadap kepada Allah di hari kiamat sebagaimana keadaannya 
ketika baru terkena dan masih mengalir darahnya, warnanya warna 
darah dan baunya bau misik kasturi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
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Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-67, bab apa yang terpotong dari 
najis pada samin dan air) 


اب فصل اشيا دفي سبل الله الى 


BAB: KEUTAMAAN MATI SYAHID FISABILILLAH 


MA ۸ 7‏ و 5 31 وو رخ 8 z.‏ 
ES gi pal Lag .٢۲‏ نه عَنِ ae)‏ صَلَى الله kag ade‏ قال: 
JA Jali‏ ال دعت أن : > م إلى IN‏ وله ما عَلَى الأْض مِنْ Wangi‏ 


7 


اسهد د ا يرجح م إلى Aa ka Ja Ga‏ لِمَا يَرَى AA Gya‏ 
البخاري في: ôl:‏ کاب الجهاد وااسير “Yi:‏ باب د دمنی اله Jala‏ أن يرجع إلى !ا La)‏ 


1232. Anas bin Malik x berkata: “Nabi 4 bersabda: “Tiada seorang 
yang telah masuk surga lalu ingin kembali ke dunia, padahal ia di 
dunia memiliki segala sesuatu, kecuali orang yang mati syahid. Dia 
ingin kembali ke dunia untuk terbunuh lagi (mati syahid) sampai 
sepuluh kali, karena ia telah mengetahui bagaimana kemuliaan 
orang yang mati syahid.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-21, bab harapan seorang 
mujahid untuk kembali ke dunia) 


ور 


Aas ۳٣‏ هرر رَضِيَ ea „Jő s y‏ كول الله As‏ الله 
ade‏ و “Jk alas‏ 3 عَلَى عَمَلٍ Sgal dax‏ َال kaka Ja JG sai N‏ 


è p 


AN jan di Jalal 2 27 Bi‏ تو 7 JG hai? NG A E‏ .ومن 
2 م SU‏ أخرجه | أبخاري في: 7 کتاب المجهاد: اباب فضل المجهاد والسير 
Abu Hurairah # berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi‏ .1233 
He dan berkata: “Tunjukkan kepadaku amal yang dapat menyamai jihad‏ 
fisabilillah.” Nabi 4 menjawab: Aku tidak menemukannya. Apakah‏ 
engkau bisa, jika pejuang mujahid itu keluar untuk berjihad, lalu engkau‏ 
masuk ke masjid berdiri shalat tidak berhenti, dan terus puasa tidak‏ 
berhenti (yakni sampai orang yang berjihad itu kembali)?” Jawab orang‏ 


itu: “Siapakah yang sanggup berbuat sedemikian itu?” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-1, bab keutamaan jihad 
dan perjalanan) 
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ياب فصل ال ومو ارو ةق سيل الله 
BAB; FADHILAH BERJIHAD PAGI‏ 
ATAU SORE FISABILILLAH‏ 


ل قو هم 


ن مالك رَضِي Ao 23 AN ya BA‏ الله JB In ade‏ 
او وژ ته اوا 7 أخرجه البخاري في: OT‏ 


i 


A‏ قن سهان الله 


۳ 


کاب اا جهاد والسيز 0 باب الغدوة والروحة فى de~‏ الله 


1234. Anas bin Malik * berkata: “Nabi 4 bersabda: “Pergi di waktu 
pagi atau sore untuk jihad fisabilillah lebih baik daripada kekayaan 
dunia seisinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad dan Perjalanan bab ke-5, bab satu kali pergi di pagi hari dan 
sore hari di jalan Allah) 


پوس 


Sea AS AI aa رَضِيَ‎ ana yi Jen Has .٥ 


- 


05 آخر جه البخاري فى:‎ las وما‎ ci من‎ a Jadi 
الله‎ de~ وال !0 باب ااغغدوة والروحة ئی‎ olga کتاب‎ 


1235. Sahl bin Sa'ad 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Pergi di waktu 
sore atau pagi berjihad fisabilillah lebih utama (afdhal) dari dunia 
seisinya.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad 
dan Perjalanan bab ke-5, bab satu kali pergi di pagi hari dan sore 
hari di jalan Allah) 


A 
Al ji Jaw یی في‎ aa اة‎ 


م a‏ کے I a£‏ و 

pe Ja La ye ina Aa ۳7‏ سل وال لغدوه او وو 2ة 

في ais kadi Jas‏ عليه نل DA‏ أخرجه البخاري فى: 01 AS‏ 
اللجهاد والسير: ٥‏ باب الغدوة واأروحة 3 سبيل aljl‏ 


1236. Abu Hurairah # berkata: “Nabi #& bersabda: “Pergi di waktu 
pagi atau sore berjihad fisabilillah lebih baik dari semua yang terbit 
dan terbenam matahari di atasnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-5, bab satu kali pergi 
di pagi hari dan sore hari di jalan Allah) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 6 
1S جو‎ dina Ans 14 جو‎ 4 in 44 سه و 4 چو‎ a Fa d ba nabi 


باب فضل الجمهاد والزباط 


BAB: KEUTAMAAN JIHAD DAN 
BERJAGA-JAGA DI GARIS DEPAN 


Ka ATY‏ مول ڍ GA‏ رَضِي ERA‏ قي يا رَسُو Í‏ الله أَيْ الاس 
فصل Ji‏ رول الله Aa‏ الله Yah ialah adi‏ يُجَاهِدُ في سبيل الله بيه 
beat 2 2‏ # 

وَمَاله S6‏ مَنْ AIF‏ : موم في ya‏ ا ويدع م الناس Ia‏ 
2 أخر جه البخاري في: :06 کتاب اللجهاد: Y‏ باب أفضل ال س مؤمن dalang‏ 
dam‏ وماله فى de~‏ الله 


1237. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Rasulullah 8 sanga: 
“Siapakah orang yang paling utama fafdhal)2” Jawab Nabi 4 

“Seorang mukmin yang berjuang fisabilillah dengan jiwa dan hanarya: 
Mereka bertanya lagi: “Kemudian siapa?” Jawab Nabi $: “Seorang 
mukmin yang tinggal di suatu lembah untuk bertagwa pada Allah 
dan menjauhkan orang-orang dari kejahatannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-2, bab 
manusia yang lebih utama adalah seorang mukmin yang berjihad 
dengan nyawa dan hartanya di jalan Allah) 


E ata .." o‏ - د مو # ده - لن 
باب بوان الرجلين دل ادحا الآخر مد خان Akad‏ 


BAB: KETERANGAN TENTANG DUA ORANG YANG SATU 
MEMBUNUH YANG LAIN DAN KEDUANYA MASUK SURGA 


SS 1۳۸ 
نټ‎ E. b PAN an و‎ 
هذا في َيل‎ JAG Tah ANG GAN ka E ِضحَك الله إلى رج ن‎ 35) 


AA و‎ 


الله Kaba dai‏ توب الله jé‏ ی AVELE JAN‏ خر جه اليخاري في: : 5ه كتاب 
الجهاد والسير YAT‏ باب الکافر يقتل المسلم 5 ثم يسلم فيسدد دعل Fis‏ 


1238. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Allah 
tertawa pada kedua orang, yang satu membunuh yang lain dan 
keduanya masuk surga, yang pertama berperang fisabilillah lalu 
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terbunuh, kemudian yang membunuh diberi tobat oleh Allah lalu 
berjihad sehingga terbunuh dan mati syahid.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-28, 
bab orang kafir membunuh orang muslim kemudian ia masuk Islam 
lalu ditunjukkan ke jalan lurus dan terbunuh) 


Is 0 r Ii. په‎ A r. 2 Ne La هد«‎ 
باب فصل(۶انهالفاري في سل الله مرکوب وغبره وله في اعله بحي‎ 
BAB: FADHILAH MEMBANTU ORANG YANG BERJIHAD 


DENGAN KENDARAAN ATAU LAINNYA, 
DAN MENJAGAKAN KELUARGANYA DENGAN BAIK 


4. حَِيث AG‏ بن ME‏ رَضِي الله NE‏ رَسُولَ الله صَلَّى KIE AN‏ وَسَلَّم 
dis‏ مَنْ ANG Sis‏ سَبيل الله i‏ وَمَنُ É ME‏ في سَبيل الله sa‏ 
ama 1 48‏ البخاري فى: ox‏ کتاب اأجهاد والسير: YA‏ باب فضمل من RT‏ 
غازيًا أو خافه بخير 
Zaid bin Khalid x berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Siapa‏ .1239 
yang mempersiapkan bekal keperluan orang yang akan berjihad‏ 
fisabilillah, maka berarti ia juga berjihad, dan siapa yang menjagakan‏ 
keluarga orang yang pergi berjihad fisabilillah dengan baik berarti‏ 
ia juga berjihad.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56,‏ 
Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-38, bab keutamaan orang yang‏ 
menyiapkan kebutuhan orang yang berperang atau menanggung‏ 
kehidupan keluarganya dengan baik)‏ 


باب فوط فرص الحهاد $ المعذ ورين 


BAB: GUGURNYA KEWAJIBAN HAJI TERHADAP 
ORANG YANG UDZUR 


7 مده سو وا نګ کې‎ ap, ke وسن لل اس سكم‎ Hua 
Ga الْقَاعدون‎ GA) تزلت‎ UT رَضِيَ الله عنه قال:‎ A حَدِيْث‎ .٠ 
a NA و سېا‎ Kas Sa سه‎ 42 = 0 f ند‎ ۳ Ra 
IK فکشتها‎ ASI Als زيدا‎ gkang دعا رول الله صَلَى الله عليه‎ (nga 
: LEN وان اش صا اق اا‎ e MEN پو أو حا اس‎ 
Opal أولي‎ pe Desa jadi Ge (لا يسوي القاعدون‎ LIA SS ان اَم مکتوم‎ 
2 1 al # 


أخرجه البخاري فى: 03 کتاب الجهاد والسير ١٣‏ باب قول الله تعالى Y)‏ يستوي 


(القاعدون من المؤمنین غير sa‏ الضرر 


1240. Al-Barra x% berkata: “Ketika turun ayat: “Tidak dapat disamakan 
orang yang duduk (tidak berjihad) dari kaum mukminin dengan orang 
yang berjihad fisabilillah.” Rasulullah # memanggil Zaid lalu ia datang 
membawa tulang belikat binatang untuk ditulisnya ayat itu, tiba-tiba 
Ibnu Ummi Maklum mengeluhkan matanya yang buta. Maka turunlah 
ayat: “Tidak dapat disamakan orang yang duduk (tidak ikut berjihad) 
dari kaum muminin selain orang yang berudzur dengan orang yang 
berjihad fisabilillah (An-Nisa: $5).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-31, bab firman Allah : 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) 
yang tidak mempunyai uzur.”) 


اب Tara Paya‏ شير 


BAB: ORANG YANG MATI SYAHID 
PASTI MASUK SURGA 


خر 


20 daa dea Jé diae ابر بن‎ SS wa 
S5 JG EPEA Hb Tah قا آنا قٌال: في‎ lis اک ارات إن‎ 
alang باب‎ NY اه البخاري في: 3 کاب المغازي:‎ jp 


1241. Jabir bin Abdillah x berkata: “Ketika akan perang Uhud, ada 
seseorang datang bertanya kepada Nabi #&: “Bagaimana pendapatmu 
jika aku terbunuh, di manakah aku?” Jawab Nabi #8: “Di surga.” Maka 
ia langsung membuang beberapa biji kurma yang di tangannya, lalu 
maju berperang sampai mati terbunuh.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-17, bab Perang Uhud) 


a gios die صَلَى‎ GA عك‎ IEEE اس رَضِيَ‎ Eat .٢ 
oğ RA Aa حَالِي:‎ 3 jl; قَدِمُوا‎ új Dam عاور في‎ AN Ab ادي‎ 


ه0 E‏ ومو 7 


G مني‎ r واا‎ A53 ade الله‎ po At daas s HAN حى‎ AA 
JAS BIRDE HEr da صَلَّى‎ AN عن‎ E i a Si 
KERAP Ža وَرَبْ الک ثم م الوا عَلَى‎ 53 xs 1 MIA? aa Kaka : re 


JEN A‏ دس لعل كال A ata‏ رای ا ير 
بر يريل َه do San‏ الله das de‏ هد وا وي La‏ 
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o- ig 5 


م واه د اه AA‏ عن و ون اخ را سكم پس si‏ 
ان بلغوا قومنا أن قد لقينا Lah‏ فرضئ Le‏ وأرضانا ثم 


ى 


2 ډ‎ 
|z 


z روه‎ A obo 
5 وَأَرْضَاهُمْ فكنا‎ ae 


و boos‏ عمو لس که و کس مر اس جاع کر Te‏ + خد ak‏ وځ يخ Ta A Pe‏ 
Tom‏ بعد LEIS‏ عَليهم أَرْبَعِينَ telan‏ على رعل 015533 وَبَنِي Ola‏ وَبَنِي E‏ مه 
0 يړ اخ ور Pa‏ ق رت کو ý ٨۸٥ 1-0 ot-‏ عن 

اأجهاد والسير: 4 باب من يلكب في de~‏ الله 


1242. Anas ھ‎ berkata: “Nabi # mengutus tujuh puluh orang dan Bani 
Salam kepada Bani Amir, dan ketika tiba di tempat mereka, pamanku 
(Haram bin Malhan) berkata: Aku akan mendahului kalian, jika mereka 
menjamin keamananku untuk menyampaikan ajaran Nabi #&, jika 
tidak maka kalian tidak jauh dari padaku. Lalu majulah ia, dan mereka 
menjamin keamanannya, maka ketika sedang menyampaikan ajaran 
Nabi #z kepada mereka, tiba-tiba ada seorang memberi isyarat kepada 
yang lain dan langsung orang itu menikam pamanku hingga tembus 
di pinggangnya, maka ia berkata: Allahu Akbar, sungguh untung aku! 
Demi Tuhannya Ka'bah.” Kemudian mereka menyerang sahabat-sahabat 
yang lain dan membunuh semuanya, kecuali seorang yang pincang 
(timpang) dia lari naik di atas gunung.' 

Hammam (salah seorang perawi) berkata: "Menurutku dia juga dikejar 
seseorang.” Maka Jibril XZ turun memberitahu kepada Nabi 4 
bahwa mereka telah menghadap kepada Tuhan, Tuhan ridha pada 
mereka dan membaguskan kedudukan mereka. Maka kami membaca 
ayat: Sampaikan kepada kaumku bahwa kami telah menghadap 
kepada Tuhan, dan Tuhan ridha pada kami dan membuat kami ridha.” 
Kemudian ayat ini dimansukh setelahnya. Kemudian Nabi # mendoakan 
binasa kepada mereka selama empat puluh hari (pagi) pada suku Ri'l, 
Dzakwan, Bani Lihyan, dan Bani Ushayyah, mereka telah mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya #&.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-9, bab orang yang tertimpa 
bencana di jalan Allah) 


سه رو سل كد حمق .ې 1 ا 05 : 
ir F 4 : MAWA 0 “Tia - 1‏ 
باب من قال کن aha,‏ هي المليا kawan AH‏ الله 
BAB: ORANG YANG PERANG UNTUK MENEGAKKAN‏ 
KALIMATULLAH (AGAMA ALLAH), DIALAH‏ 
YANG DISEBUT FISABILILLAH‏ 
A‏ بل چیه هي هفاک دنه د رو ا ا و 
) موسى رضى الله عنه قال: el‏ رَجل إلى an‏ صلی الله 


NYEN‏ ليث 


| 


T 


٢ سر‎ AN P که الوا ا سا‎ Ea E 
S3 وَالرجل يقاتل‎ SAM فقال: الرجل يقاتل للمغدم والرجل يقاتل‎ alos عليه‎ 
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لاو - د SR‏ و لقعم | ا D‏ = و سو 
Jai San‏ الله JB‏ مَنْ US DS JAS‏ الله Gai Ga‏ 348 في سيل 
الله aa‏ البخاري في : ړن كتاب الجهاد والسير: yo‏ باب من قاتل لتکون کلمة 
الله ھر العليا 


ي 


1243. Abu Musa #» berkata: “Ada seseorang datang dan bertanya 
kepada Nabi :ې3‎ Ada orang yang berperang untuk mendapat 
ghanimah, dan ada orang yang berperang untuk ketenaran, dan 
ada orang yang berperang supaya dikenal kedudukannya, yang 
manakah yang disebut fisabilillah itu?’ Jawab Nabi #i: “Siapa yang 
berperang untuk menegakkan Rahmatullah (agama Allah) maka 
itu fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad dan Perjalanan bab ke-15, bab orang yang berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah) 


Ag dzs le الله‎ dogi 2 D Has ٤ 
ويه رق‎ dab ah Jak إن‎ 
كَلِمَةٍ‎ 0555) JAS مَنْ‎ JB (3G OLS 

٣ E Sua adi‏ کتاب العلم: 
EE T a AGA‏ 


1244. Abu Musa 2 berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi 
عبد‎ dan bertanya: “Ya Rasulullah, yang manakah yang disebut perang 
fisabilillah? Seorang berperang karena marah atau yang berperang 
karena kebangsaan?’ Maka Nabi # mengangkat kepalanya (karena 
orang itu masih berdiri), lalu Nabi # bersabda: “Siapa yang berperang 
untuk menegakkan agama Allah (untuk kejayaan dan kemuliaan nama 
Allah) maka itu fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-3, Kitab Ilmu bab ke-45, bab orang yang bertanya sambil berdiri 
kepada guru yang sedang duduk) 


KAL WA الله عليه وسم إلا‎ hossa 
SUSU aa pi ai ا ژبه‎ 


BAB: HADITS: “SETIAP AMAL TERGANTUNG NIAT TERMASUK 
JUGA PERANG DAN AMAL LAINNYA 


-a 


NY 0‏ ر ر ن الخطاب )| 2 Jl; KA‏ وت وسو الله ey‏ 
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Kp UJIAN UI, 5 alay ale dn‏ لامرى ما نوی قَمَنْ SS‏ ججرنة 
إلى الله 259 ف Jina‏ اللاو شوق BI 7 jan‏ 1 


PEN سا‎ 


Ja‏ ة يتزوجها هره ١‏ إلى م هَاجِرَ | al‏ 4 أخرجه Sl‏ في: 7 کتاب الأيمان 


والنذور: yY‏ باب النية فى الأيمان 


1245. Umar bin Khatthab تين‎ berkata: “Aku telah mendengar 
Rasulullah 4 bersabda: “Sesungguhnya setiap amal perbuatan 
tergantung pada niat dan balasan bagi setiap orang tergantung 
apa yang ia niatkan, maka siapa yang berhijrah karena Allah dan 
Rasulullah, maka hijrahnya diterima karena Allah dan Rasulullah, dan 
siapa yang berhijrah karena mengejar dunia yang akan didapat atau 
isteri yang akan dikawin, maka hijrahnya terhenti pada apa yang ia 
hijrah karenanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab 
Sumpah dan Nadzar bab ke-23, bab niat di dalam sumpah) 


pai A t 4 4 . 
Pal باب فضل الغو فى‎ 


BAB: FADHILAH PERANG DI LAUT 


- 


ka 


قَالَ: کا As dn daa‏ الله 


Ia ata Lan Pai 


0 Le حرام تحت‎ 3 SAS da دن لا‎ T 5> TE عا‎ 2 2123 
al, Men tab الله عله وا‎ Je adi 1 5 kake JAS الصامت‎ 


سخ ې 


an bera Basa MAH a n‏ فقلت وما 
Uban‏ يا ر سول الله JG‏ : تاس 2 A‏ حضوا عاي bra ja ANE‏ 
یج هنا غر Jet‏ الأب أذ بقل الوك على الو الث من يا شول 


pae‏ سه 


الله اح الله أن ada‏ مِنْهُمْ فَدَعَا لا ر رَسُولُ AS dn‏ الله sie‏ وس وق 


CT s5. n 


Aa ناس‎ AA APA KO Ag Sa Di gig التق‎ S5 


SG 


BA‏ و 


WN MEER] BOS BBS A في سَبيل‎ 3158 Sele 
SE Ag رمان معاي‎ JANIN se ua 


AS 07 البخاري في:‎ EK Anna 
الجهاد والسير: ۳ باب الدعاء بالجهاد والشهادة لارجل والنساء‎ 
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1246. Anas bin Malik x berkata: “Rasulullah 4 pernah masuk ke 
rumah Ummu Haram binti Milhan dan diberi makan, ketika itu Ummu 
Haram sebagai isteri Ubadah bin Shamit. Pada suatu hari Nabi 4 
masuk di rumahnya dan sesudah diberi makan, lalu Nabi # berbaring 
sedang Ummu Haram membelai-belai rambut Nabi #& untuk mencari 
kutu-kutunya, sampai Nabi št tertidur. Kemudian dengan mendadak 
bangun dan tertawa, maka ditanya oleh Ummu Haram: Apakah 
yang membuatmu tertawa ya Rasulullah?” Jawab Nabi 3: “Telah 
diperlihatkan kepadaku beberapa orang dari umatku yang perang 
fisabilillah menyeberang laut bagaikan raja di atas mahligainya.' 
Ummu Haram berkata: “Ya Rasulullah, do'akan semoga aku termasuk 
golongan mereka.” Maka Rasulullah berdo'a untuknya, kemudian Nabi 
HE tertidur kembali, lalu bangun dan tertawa dan ditanya lagi oleh 
Di Haram: “Apakah yang membuatmu tertawa ya Rasulullah?’ 
Jawab Nabi #i: “Telah diperlihatkan kepadaku beberapa orang dari 
umatku berperang fisabilillah menyeberangi laut bagaikan raja di 
atas mahligainya.’ Lalu aku berkata: 'Do'akan semoga aku termasuk 
di golongan mereka.’ Jawab Nabi $; “Engkau termasuk orang yang 
pertama dari mereka.” Maka di masa kerajaan Mu'awiyah Ummu 
Haram menjadi rombongan yang pertama menyeberangi laut, maka 
ketika telah turun ke darat tiba-tiba ia jatuh dari kendaraannya hingga 
mati karenanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad dan Perjalanan bab ke-3, bab mendo'akan jihad dan mati syahid 
untuk laki-laki dan perempuan) 


باب بيان الشهداء 
BAB: KETERANGAN TENTANG‏ 
ORANG-ORANG YANG MATI SYAHID‏ 
SAAT 8. ML‏ » 
e‏ ومو الله و صلی JAG JG alang aké AN‏ 


م “عدوت 


Ji ثم ې‎ Tifa Sa An pe YP ې شود على الطريق‎ ٣ طرق‎ a 
Je في‎ Ježi pak 1 ln SA Se مون‎ ata 
باب فضل التهجير إلى الظهر‎ ۳٣ کتاب الأذان:‎ ٠١ الله ا البخاري فی:‎ 


1247. Abu Hurairah ge berkata: “Nabi # bersabda: ‘Ada orang 
yang ketika berjalan di jalanan tiba-tiba ia mendapat dahan berduri 
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و 
( 
LEN‏ 
Y‏ 
= 
AA‏ 
< 


di jalan, maka ia menyingkirkannya, maka Allah memuji padanya 
dan mengampuni (dosanya).' Kemudian Nabi 4 bersabda: “Orang 
mati syahid itu ada lima macam: “Yang mati karena wabah penyakit, 
dan yang mati karena sakit perut, dan yang mati karena tenggelam, 
dan yang mati tertimpa reruntuhan (bangunan), dan mati syahid 
fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab Adzan 
bab ke-32, bab bergegas Shalat Dzuhur) 


SIG وسم‎ SISA AS ERAT i e بي مَالِك رَضِيَّ‎ A IE ANTEA 
۳٣ أخرجه البخاري فى: 55 كتاب الجهاد والسير:‎ man J5 HAA 5 lali 


1248. Anas bin Malik #3 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Wabah tha'un 
itu menyebabkan mati syahid bagi tiap muslim.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-30, bab 
mati syahid itu ada tujuh kecuali pembunuhan) 


باب ول صلی isa‏ يال طائقة من مسي 
BAB: HADITS: SELALU AKAN ADA DARI UMATKU‏ 


ORANG-ORANG YANG GIGIH MEMPERTAHANKAN 
HAKNYA DAN TIDAK PEDULI BERHDAPAN DENGAN SIAPA 


DN g A ginati dna. 14‏ قَالَ: لا يرال 


تاس پا A‏ ظَاهِرِينَ mag al AD pak a‏ م ظَاهرُونَ أخر جه البخاري ي في : 
5١‏ کتاب المناقب: YA:‏ باب Ja‏ معدمل دن المثنی 


1249. Al-Mughirah bin Syu’ bah x% berkata: “Nabi #& berkata: Akan 
selalu ada beberapa orang dari umatku yang gigih mempertahankan 
haknya, sampai tiba ketentuan Allah dan mereka tetap menang.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan 
bab ke-28, bab telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al- 
Mutsana) 


AN ng‏ وک ۸ o‏ ? 23 - نر و 

NYO‏ حديث مد اويه قال: سَوِهت النبي £ AA Jo‏ وشام ول لا يرال 
2 
| 


2 
2 
د ات adha‏ 


م دم ياه 


٩ 47 7 0‏ 5 2 
هن امت مه Ki‏ رام ر الله لا يشر مَنْ حَذَلَهُمْ HIS ya NG‏ تی ياتیهم 
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z‏ الله SUS le geng‏ أخرجه البخاري في: 5١‏ کتاب المناقب: ٨٢‏ باب حدثني 


هحمل دن المئنی 


1250. Mu'awiyah x berkata: “Aku mendengar Rasulullah 4 bersabda: 
‘Selalu ada dari umatku golongan orang yang menegakkan ajaran 
Allah tidak hirau terhadap siapa yang menghina atau menentang 
mereka, sampai datang ketetapan Allah (kiamat) sedang mereka tetap 
dalam keadaan demikian itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-28, bab telah menceritakan 
kepadaku Muhammad bin Al-Mutsana) 


۹ سا ول‎ TER E ه سي اا اه‎ e. 
PI kamas دن العذاب واستحراب‎ masa باب الت عر‎ 


‪‫ : "ړا 14 
reni 4‏ 
إلى اهله بعد کنا akai‏ 


BAB: BEPERGIAN ITU SEBAGIAN DARIPADA SIKSA, 

DAN SUNNAT JIKA KEMBALI SEGERA MENDAPATI KELUARGANYA 
AL IG akan الله عَلَيِ‎ Ia A عَن‎ LE أبِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ Eat 0 
إلى‎ JAR Teng قَضى‎ BB R3 ينع أَحَدَكُمْ طَعَامَةُ وَكَرَاب‎ al مِنَ‎ kabs 

am lada‏ البخاري في: YT‏ كتاب العمرة: YA‏ باب السفر قطعة من العذاب 


1251. Abu Hurairah & berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Bepergian itu 
setengah daripada siksa, sebab di kala itu seorang menahan diri dari 
makan, minum, dan tidurnya. Karena itu jika ia telah menyelesaikan 
keperluannya, maka segeralah kembali kepada keluarganya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26 Kitab “Umrah bab ke-19, 
bab perjalanan adalah sebagian kecil dari adzab) 


اب كاه الطرواق وهو الد حول لمر ورد مر سر 


BAB: MAKRUH MENGETUK PINTU DI WAKTU MALAM BAGI 
YANG BARU DATANG DARI BEPERGIAN JAUH 


Ka a سل اوو سک‎ NANANG ee Sana لو‎ a 

Sgh لا‎ adag ade صَلَى الله‎ LAN وَالَ: کان‎ e حَِيْث اس رضي الله‎ .٢ 
مالو ل عق‎ sa EA et Zier 

٥١ كتاب العمرة:‎ ۲٢ أخرجه البخاري في:‎ Ke agas يحل الا‎ V SIS ala 
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1252. Anas #5 berkata: “Nabi #8 tidak suka mengetuk keluarganya di 
waktu malam, maka beliau tidak masuk kepada keluarganya kecuali 
sore atau pagi hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26, 
Kitab “Umrah bab ke-15, bab masuk rumah pada waktu senja) 


Hj Ang ake صَلَى الله‎ gigi Aare a .۳ 
aI basani اء لكي‎ 2 yi iis E ; قَالَ:‎ JAN Gas UI 
باب تزويج الثيبات‎ ٠١ كتاب النکاح:‎ ٧۷ مد ال مره أخرجه البخاري في:‎ 


1253. Jabir bin Abdullah *$ berkata: “Kami kembali bersama Nabi 
#2 dari peperangan, maka ketika kami akan pulang ke rumah, Nabi 
je bersabda: ‘Tangguhkan dahulu sehingga kalian masuk pada sore 
hari, agar sempat bersisir wanita yang masih terurai dan bercukur bulu 
yang ditinggal agak lama.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
67, Kitab Nikah bab ke-10, bab menikahkan para janda). 


et 
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NA AT 0: سم‎ PJ - 
KAU باب الصيد بالكلاب‎ 


KITAB: MEMBURU DAN 
MENYEMBELIH BINATANG 
YANG BISA DIMAKAN (HALAL) 


ډوو ہے 


باب الصيد AR‏ 


BAB: BERBURU MENGGUNAKAN 
ANJING YANG TERLATIH 


ول وله خش افو شن نز لن اق وق خا شه و ل 
٤‏ حلیث دی بن خانم دض الله e‏ یا وسو له Je an‏ 
DAKI‏ الْمُعَلْمَةَ فل Dip dB IE an du‏ تل ري 


PAR‏ اض Jó‏ :کل ماسر وما أَصَاتِ ab sa‏ قل JA‏ أخرجه البخاري 
فى: vY:‏ کتاب الذبائح وا[ صسل: y‏ باب ما أصاب uê | mad!‏ دعر ضيه 


1254. Adi bin Hatim ته‎ berkata: “Ya Rasulullah, kami biasa melepas 
anjing yang terlatih ketika berburu.” Nabi # menjawab: “Semua 
yang ditangkap oleh anjing itu untukmu maka halal bagimu.” 
Adi bertanya: “Meskipun (hewan) sampai mati?” Jawab Nabi #8: 
“Meskipun sampai (anjing itu) membunuhnya.” Ditanya: “Kami juga 
menggunakan tombak.” Nabi # menjawab: “Makanlah binatang 
yang tertikam dengan itu, sedangkan yang terkena bagian tumpulnya 
jangan dimakan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab 
Sembelihan dan Buruan bab ke-3, bab binatang yang terkena bagian 
tumpul dari tombak kecil) 
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b akas aje اللة‎ As شوق اللو‎ sål JB HS بْنِ‎ Sak Liu ٥ 


0 قوم تعمد EF idah SS Saji E] JS Asi ehg‏ ت - الله 
فكل هما آذ SA San SI; SIS Ol ae an‏ يَكُونَ $ 
أَمْسَكَهُ عَلَى تفه وَإِنْ SIS GÉR‏ من غَيْرهًا je IE‏ أخرجه البخاري فى: 


٢‏ کتاب الذبائح والصيد: ۷ باب إذا أكل الكلب 


1255. Adi bin Hatim æ berkata: “Aku bertanya kepada Rasulullah 
4: “Kami adalah kaum yang biasa memburu dengan anjing.” Jawab 
Nabi #5: “Jika ketika engkau melepas anjing yang terlatih itu membaca 
Bismillah, maka makanlah apa yang ditangkap oleh anjing itu untukmu, 
meskipun sampai dibunuh, kecuali jika anjing itu memakan sebagian 
dari binatang yang ditangkapnya, maka aku khawatir kalau anjing 
itu menangkap untuk kepentingannya sendiri. Jika ketika menangkap 
binatang yang diburu itu terdapat anjing lain bersama anjingmu juga, 
maka jangan engkau makan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-72, Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-7, bab apabila anjing 
memakan buruan) 


las ae لی ال‎ Ye: ت علي : دن رضي - ال ع قال‎ 1Y0 


ETE Tan روه‎ 


adso Sal SI JB YA kal 2‏ ه فكل Br‏ سات ا تاکل فاده 155 
كلك 0 رول الله da‏ لي ih;‏ 8 ل 
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FS ولم 3 : رسای‎ Sis نھن تل‎ ta! SEN قَالّ:‎ Sai be SANG 
تفسیر الہش هات‎ ak Y بيوع:؛‎ jI كاب‎ ٣ va اابمخاري‎ = 


1256. Adi bin Hatim æ berkata: “Aku bertanya kepada Nabi عله‎ 
tentang berburu dengan tombak kecil.” Nabi # menjawab: Jika 
terkena dengan bagian tajamnya, maka makanlah. Dan jika terkena 
oleh bagian tengahnya {yang tidak tajam} maka jangan engkau makan 
sebab itu waqiedz (bangkai yang mati karena dilempar).” Aku bertanya: 
“Ya Rasulullah, bagaimana jika aku melepas anjingku dan membaca 
Bismillah, kemudian aku temukan di samping anjingku ada anjing 
lain, aku pun tidak mengetahui anjing yang mana vang menerkam 
buruan itu?” Jawab Nabi #&: “Jangan engkau makan sebab engkau 
hanya membaca Bismillah untuk anjingmu dan tidak membaca untuk 
anjing yang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-3, bab tafsir hal-hal yang masih samar) 
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PTE 


SG Ne 133 م‎ odl GN Si فتصیت‎ ya ds 5 AS {S IS مع‎ Siss 


aa LE jsi‏ م اللو Kia. 7 ads Ja‏ على غیره أخرجه البخاري فى: 


1257. Adi bin Hatim x berkata: “Aku bertanya kepada Nabi #5 
tentang berburu dengan tombak kecil (yang tajam kedua ujungnya). 
Jawab Nabi #:: “Jika terkena bagian tajamnya, maka makanlah, dan 
jika terkena oleh bagian tengahnya, maka itu wagiedz (bangkai yang 
mati karena lemparan).” Aku juga bertanya tentang berburu dengan 
anjing, maka jawabnya: “Selama ia menangkap mangsa untukmu 
maka makanlah, karena tangkapan anjing itu sebagai sembelihannya, 
dan bila engkau mendapatkan di samping anjingmu ada anjing lain, 
dan engkau khawatir kalau anjing yang lain yang menangkapnya dan 
sudah dalam keadaan mati (ketika kau temukan) maka jangan engkau 
makan, sebab engkau hanya menyebut nama Allah untuk anjingmu 
dan tidak untuk anjing yang lain.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-1, bab menyebut 
nama Allah ketika berburu) 


عو 


daa ني صَلَى‎ LA aan Sedu .٨ 
عَلَى‎ Alah see JA op JS Jap sat وَسَمَيْتَ‎ as ciz; si 
y éy jii s وَقَتأْنَ‎ gka اد 25 الله عَلَيُّهَا‎ SI لَمْ‎ KAS BILE وَإِذَا‎ sai 
به إلا ا‎ Bong IIMS LSN رَمَيْتَ‎ oh ري ايها َل‎ 
mall g کناب الذيائح‎ ٢ البخاري في:‎ wat PA وَإِنْ وَكَ في‎ JG 
باب الصيد إذا غاب عنه يومين أو ثلاثة‎ A 


1258. Adi bin Hatim 2 berkata: “Nabi # bersabda: Jika engkau 
melepas anjingmu yang terlatih dan telah menyebut nama Allah 
padanya, kemudian menangkap (hewan) untukmu dan membunuhnya 
maka makanlah, dan bila anjing itu telah memakan sebagian dari 
binatang yang ditangkap itu, maka engkau jangan engkau makan 
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(haram) sebab dia menangkap untuk dirinya sendiri. Dan jika anjingmu 
bercampur dengan anjing lain yang engkau tidak menyebut nama 
Allah untuk anjing-anjing itu dan sampai membunuh mangsanya 
maka jangan engkau makan, sebab engkau tidak mengetahui yang 
mana anjing yang membunuhnya. Dan jika engkau melempar mangsa 
(binatang buruan) lalu sesudah dua hari atau satu hari engkau 
menemukannya sedang padanya tidak ada bekas luka kecuali dari 
panahmu, maka makanlah, tetapi jika jatuh ke dalam air maka jangan 
engkau makan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab 
Sembelihan dan Buruan bab ke-8, bab buruan apabila hilang selama 
dua atau tiga hari) 
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SS‏ دکانه فکل >i‏ جه اليخاري في: YY:‏ کاب | لذبائح وال ٤ Jang‏ بياب 


1259 Abu Tsa'labah Al-Khusyani æ berkata: “Ya Rasulullah, kami 
tinggal di daerah ahlil kitab, apakah kami boleh makan dari bejana 
(wadah) mereka? Kami juga jika sedang memburu, ada kalanya 
memburu dengan panah atau dengan anjingku yang belum dilatih 
atau yang terlatih maka yang manakah yang baik untukku?” Jawab 
Nabi 3: “Adapun mengenai bejana (wadah) ahlil kitab jika kamu bisa 
menemukan yang lainnya, maka jangan makan dengannya. Tetapi jika 
tidak ada yang lainnya, maka basuhlah (terlebih dahulu) dan makanlah 
dengannya. Dan yang engkau buru dengan panah dengan menyebut 
nama Allah ketika memanah, maka boleh engkau makan. Begitu juga 
yang engkau buru dengan anjing yang terlatih dan telah engkau sebut 
nama Allah (ketika melepas anjing), maka boleh engkau makan, dan 
yang engkau buru dengan anjing yang belum terlatih, lalu engkau 
sempat menyembelih sebelum matinya maka boleh engkau makan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan 
Buruan bab ke-4, bab berburu dengan panah) 
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BAB: HARAM MAKAN BINATANG BUAS YANG 
BERTARING DAN BURUNG YANG BERCAKAR 


- 
gor | 


US AS. 17۰‏ رضي ASEAN‏ رَسُولَ AN‏ صَلَى الله ter 3 ajo‏ ن 
عن اكل E‏ ذي تاب 2 AN‏ آخر جه البخاري في: YY:‏ کاب ghi!‏ وال dang‏ 
Y4‏ باب أكل كل ذي تاب مز ن السباع 


1260. Abu Tsa'labah ظھ‎ berkata: “Rasulullah # melarang makan 
daging binatang buas yang bertaring.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-29, bab memakan 
setiap yang bertaring dari binatang buas) 


با ب إباحة ةمي ة اجر 
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ووسر سر 


5 كتاب المغازي: 10 ,راب غزوة سيف pal‏ 


1261. Jabir bin Abdullah x berkata: “Rasulullah # mengutus kami 
dalam tiga ratus rombongan di bawah pimpinan Abu Ubaidah bin 
Jarrah untuk menghadang kalifah Quraisy. Maka kami tinggal di pantai 
selama setengah bulan, sampai kami menderita kelaparan dan terpaksa 
makan khabath (daun yang dilembutkan dengan dipukul), sehingga 
tentara itu disebut tentara khabeth, tiba-tiba air laut melemparkan 
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'anbar (ikan paus) kepada kami, maka kami memakannya selama 
setengah bulan itu, dan kami mempergunakan minyak dari ikan itu 
sehingga kembali kekuatan kami. Abu Ubaidah mencoba mengambil 
salah satu tulang rusuk ikan itu dan ditegakkannya, lalu memilih 
orang yang tertinggi dan disuruhnya naik unta dan berjalan di bawah 
lingkaran tulang rusuk ‘anbar itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-65, bab Perang Saiful Bahr) 
Jabir x berkata: “Dan sebelum itu ada orang yang telah menyembelih 
tiga unta, kemudian tiga unta, kemudian tiga unta lagi, lalu dilarang 
oleh Abu Ubaidah.” 


ta TEE EN Supel 


BAB: HARAM MAKAN DAGING HIMAK PELIHARAAN 


Sis .٢‏ 6 ڼ ابي Ab‏ رَضِيْ الله أن شوپ الله صل الله عليه 
si :‏ 


ې1 
PAS‏ نهی عن AKA‏ ة النَسَاء د Peai 'J ` WA a (ae‏ الانسية أخر جه البخاري 

فى: é‏ کاب المغازي: YA‏ باب غزوة خيير 
Ali bin Abi Thalib x berkata: “Rasulullah # melarang nikah‏ .1262 
(kawin) mut'ah ketika di Khaibar, juga makan daging himar jinak‏ 
(peliharaan).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab‏ 
Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar)‏ 


سي جيلخ چې 


Eat ۴۳‏ أپي a‏ حَرّمَ رَسُولُ الله صَلَى ahe IN‏ وَسَلَم PEN‏ 
AÑ‏ أخرجه البخاري شی YY‏ کتاب الذبائح والصيد: YA‏ باب لحوم االحمر الإنسية 


1263. Abu Tsa'labah x berkata: “Rasulullah 45: telah mengharamkan 
daging himar jinak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, 
Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-28, bab daging keledai kota) 


SE AE gl 6‏ تھی ال lo‏ الله ake‏ وَسَلْععَنْ أكل لخ وما Fa‏ 


ra 


sai BANI‏ اليخاري في: rei‏ کتاب المغازي: YA‏ باب غزوة خيبر 


1264. Ibn Umar $#$ berkata: “Rasulullah 4% telah melarang makan 
daging himar peliharaan.” (Dikeluarkan leh Bukhari pada Kitab ke- 
64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar) 
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1265. Ibnu Abi Aufa 2 berkata: “Kami menderita kelaparan ketika 
perang Khaibar, maka kami menyembelih himar peliharaan, dan ketika 
telah kami masak dalam kuali, tiba-tiba pesuruh Rasulullah #8: berseru 
agar apa yang ada di dalam kuali dituang, dan berkata: Jangan 
kamu makan daging himar peliharaan sedikit pun.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-20, 
bab makanan yang didapat di tanah peperangan) Abdullah bin Abi 
Aufa berkata: “Kami berpendapat bahwa Nabi # melarang karena 
ghanimah belum terbagi, sedang ada yang berpendapat bahwa itu 
diharamkan untuk selamanya.” 


AT EATEN TTT‏ وَعَبد الله د AS KA so‏ صَلَى الله علي 
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کتاب المغازي: ۸ باب غزوة خيير‎ ٤٤ اللو أخرجه البخاري فى:‎ 
1266. Al-Barra' dan Abdullah bin Abi Aufa ketika keduanya bersama 
Nabi $, mereka menemukan himar yang kemudian mereka sembelih 
dan dimasak, tiba-tiba ada seruan dari pesuruh Rasulullah $: 
“Tuangkanlah apa yang di dalam kuali (panci) itu.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang 
Khaibar) 
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1267. Ibnu Abbas & berkata: “Aku tidak mengetahui apakah Nabi 
4 melarang karena himar itu sebagai kendaraan yang membawa 
barang-barang orang sehingga jangan sampai habis kendaraan 
mereka, atau memang diharamkan ketika perang Khaibar makan 
daging himar peliharaan itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar) 


5 أن الي صلی الله علو وسم رای 
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اکَسرُومَا وَأَهْرَقُوهًا alas AIE PARU Ga Yi FF‏ أخر جه البخاري فى: 
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1268. Salamah bin Al-Akwa' s% berkata: “Nabi 4# melihat api yang 
menyala-nyala di Khaibar maka beliau bertanya: “Untuk apakah api 
itu dinyalakan?” Dijawab: “Untuk memasak daging himar peliharaan." 
Maka Nabi $¥ bersabda: “Pecahkan kuali dan buanglah isinya.” Mereka 
bertanya: A kami tuangkan saja lalu kami membasuh tempatnya?' 
Jawab Nabi z: “Cucilah (basuhlah).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-46, Kitab Kezaliman bab ke-32, bab apakah harus dipecahkan 
bejana-bejana yang di dalamnya ada khamr atau ditumpahkan di jalan- 
jalan sempit) 


بابق SL‏ لم اليل 
BAB: HALAL MAKAN DAGING KUDA‏ 

ديت شار عبد الد رهی الله عنما قال هی رشول Ja‏ الله ع 
ala‏ يوم a‏ لْحُوم PE‏ 33 في JII‏ أخرجه Aa‏ 34 كناب 
المغازي: ۸ باب غزوة me‏ 

1269. Jabir bin Abdullah ¥$ berkata: “Ketika perang Khaibar, 
Rasulullah #& melarang makan daging himar peliharaan, dan 
mengizinkan makan daging kuda.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-64, Kitab Maghazi ipeperangan) bab ke-38, bab Perang 
Khaibar) 
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e حا بېو‎ a ri An جد‎ fF Lis جه‎ Lr حي يا عاج جاه‎ padha e dha ای جاب‎ a يڅه‎ ale a ې حا‎ 
i ریچ‎ ; WAN 1 


۰ دي أَسمَاء Ne‏ بكر 2703 A‏ تحَرْنَا عَلَى Age‏ التي 
صَلَّى الله kang ale‏ َرَسَا SUSU‏ جه البخاري في: ۷٧‏ كتاب الذبائح والصيد: 


1270. Asmaa' binti Abu Bakar $$ berkata: “Kami telah menyembelih 
kuda di masa Nabi # dan memakannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-24, bab 
sembelihan) 


باب ابا kom‏ السب 
BAB: HALAL MAKAN DHAB (BIAWAK)‏ 
Liat 0١‏ ان GA JB a‏ صَلَّى a‏ وَسَلَمَ: yisi LAN‏ 
£ 
Panai‏ اخرجه ال Sa‏ في : VY:‏ کتاب الذبائح وال صل : ۳ باب الضب 


1271. Ibnu Umar $#$ berkata: “Nabi 4% bersabda: Aku tidak suka 
memakan dhab (biawak) dan tidak pula mengharamkannya.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan 
Buruan bab ke-33, bab biawak) 


Ab iya Jali OS قَالَ:‎ as leh صَلَى‎ AN َ Gak ابن‎ Saat NY 
سر ردو‎ 0 


2 دل الله عله وشل mes‏ سعد فذقيو DAS‏ ن Ga‏ نرا ِن 
i Nya‏ صَلَى الله ES 22 ji piss e‏ فَأَمْسَكُوا NG‏ رَسُولُ الله 4 


و 


aS أَوْ قَالَ:‎ JAS أو اطْعَُوا فة‎ NG عور‎ AN 
أخبار الآحاد: ۹ باب خير المرأة الواحدة‎ AS ٥٩ اه البخاري فى:‎ e 


1272. Ibnu Umar & berkata: “Ada beberapa orang sahabat Nabi 
# di antara mereka ada Sa'ad. Mereka sedang berkumpul dan 
makan daging, tiba-tiba salah satu isteri Nabi #& berseru: “Itu daging 
dhab (biawak).” Maka mereka langsung berhenti makan. Maka 
Nabi 4 bersabda: “Makanlah karena itu halal.” Atau: “Tidak apa 
memakannya, tetapi ini bukan makananku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-95, Kitab Khabar-Khabar Ahad bab ke-6, bab kabar 
seorang perempuan) 
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Ba > ۸» an < E 3 :‏ 
ب . حَدِيْتُ الد بر 5 AS‏ نه ڌم مح NI pe‏ صلی الله 34 ma‏ على 


ac 20. 


tesla به‎ A Bah ÉS AX £ و‎ rÉ ن‎ 7 353 Kh > 1 نه وهي‎ gan 


وور وخ ° 


2183 ekas MAAN dodoa isai nn 


سوا حا ان سصوغا د د دس 
Aa Ta a NE SAN a‏ أخيزن رَسُول الله صَلَى 
اله gos ali‏ ما EN GANG jis‏ ب ا شوک PN‏ رون اله صَلَى in‏ 
Saad ANG AI AS ISL gp edi akang ala‏ رَسُولٌ الله JB‏ 
BSI Aap yak KN‏ قال حالد: BSE BAU‏ وَرَسُول 
الله صَلَى الله Sa‏ ام ينطو A‏ أخر a>‏ البخاري في: ۰ کاب الأطعمة: ١‏ 
باب ما كان Aa Ja, IN‏ لا يأكل حتى يسمى له فيعلم ما هو 


1273. Khalid bin Walid së masuk bersama Nabi 4 ke rumah 
Maimunah, bibinya Khalid dan isteri Rasulullah #& juga Dibya Ibnu 
Abbas, tiba-tiba tersedia daging dhab (biawak) bakar yang baru 
dihadiahkan oleh saudaranya, Hufaidah binti Harits dari Najd, lalu 
daging dhab bakar itu dihidangkan kepada Nabi ii. Dan Nabi 4 
tidak mengulurkan tangannya pada suatu makanan kecuali sesudah 
diberitahu, maka ketika Nabi # meletakkan tangan ke daging dhab, 
lalu ada seorang wanita yang hadir berkata: ‘Sampaikanlah kepada 
Nabi ## apa yang kalian hidangkan itu!” Maka diberitahu: “Itu daging 
dhab ya Rasulullah.” Maka Nabi # segera menarik tangannya dari 
dhab itu. Khalid bin Walid bertanya: “Apakah dhab ini haram ya 
Rasulullah?” Jawab Nabi #š: “Tidak, tetapi tidak ada di daerahku, 
karena itu aku tidak suka.” Khalid berkata: “Maka aku menariknya 
dan kumakan, sedang Nabi # melihat aku.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-10, bab Nabi tidak 
memakan makanan sampai disebutkan makanannya kepada beliau) 


JAN ga SEA 
من الأ‎ gias اله لَه‎ As اي‎ Ji éS وَأ‎ isa Bal da, KAA 

الَمْن ورك JIWA SAN‏ إن Ja dn yes ata Je fsi AE‏ الله 
Il tag Jo alas ala‏ على ale Ae AN | aaa‏ وضاع katah‏ 


e 


a Da و 0 م‎ ag 
Lal ابن عباس قَالّ:‎ Las . 5 


البخاري في : ١‏ کتاب الهية: ۷ باب قبول الهدية 
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1274. Ibnu Abbas شا‎ berkata: “Ummu Hufaid (bibi Ibnu Abbas) 
memberi hadiah berupa susu yang dikeringkan, minyak samin, 
dan dhab kepada Nabi #&. Maka Nabi # makan agith (susu yang 
dikeringkan) dan samin serta tidak makan dhab karena tidak suka.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-7, 
bab menerima hidayah) 


Ibnu Abbas berkata: “Daging dhab itu telah dimakan orang di hadapan 
Nabi # dan andaikan haram, tentu hidangan itu tidak akan dimakan.” 


يه a?‏ ?22 
باب إبا هة اهراد 
BAB: HALAL MAKAN BELALANG‏ 
Siaa. o‏ ان أبي SA‏ عَرَوْدَا مَحَ الي صَلَّى الله gie‏ وَسَلّمَ سَبْعَ 
عَزَوَاتٍ SEES Es‏ مةه الْجَرَادَ أخرجه البخاري في: AS VY‏ الذبائح و TA‏ 
۳ باب أكل الجراد 


1275. Abdullah bin Abi Aufa x berkata: “Kami ikut berperang 
bersama Nabi ## pada enam atau tujuh kali, dan kami selalu makan 
belalang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab 
Sembelihan dan Buruan bab ke-13, bab memakan belalang) 


E‏ م 
ياب إياحَة الارن 
BAB: HALAL MAKAN KELINCI‏ 
5 م 2 era A‏ اه ۳ سر مول نه ې چو وم کن سی 7 azr yaan Ula Loa‏ 

a Egg NYA‏ رَضِيْ الله عنه ةال: انهجتا Olga! jas II‏ فسَعی القَوْم 
و ور مت ۹و که کر 3 7 58 
فُلَعُوا SS KA PSB‏ بها A‏ طَلحَةَ فَنَبَحَهَا وَبَعَتَ بها إِلَى رَسُول الله 
As‏ الله ake‏ وَسَلَمَ بِوَرِكِهَا أو ia‏ أخرجه البخاري في: ١ه‏ 


کناب ٥ sang)‏ باب قبول هليه dn”‏ 


1276. Anas x berkata: “Kami mengejar kelinci di Marruzh Zhahran, 
lalu orang-orang mengejar hingga lelah, maka aku dapat menangkap 
dan aku bawa kepada Abu Thalhah, lalu disembelih dan pahanya 
dikirim kepada Nabi 35. diterima oleh Nabi # dan dimakannya.” 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-5, 
bab menerima hadiah buruan) 


La مي‎ 753 Ad. h Ay sah MW 03 
Hamdan يه على ال(ص طياد والمد وو‎ a Lam باب ایا‎ 
BAB: BOLEH MENGGUNAKAN ALAT YANG BISA DIPAKAI 


UNTUK BERBURU DAN MEMBUNUH MUSUH DAN MELARANG 
PENGGUNAAN KETAPEL 


ر لک ara aa‏ فقال Sa Na)‏ 56 
17 بالف Zaia 0 SS ki‏ وَقَالَ: SI‏ 
لا ساد همد ولا تدك په عدو a 55 Za‏ الس naa tas‏ 
SS‏ دی هال له Jo PS BEAN‏ الله ako ala‏ أنه هی عَن 
PN SANA‏ تتفت له لت كَذَا 155 أخرجه البخاري في: 

كتاب الذبائح والصيد: ٥‏ باب الخذف والبندقة 


1277. Abdullah bin Mughaffal x melihat orang bermain ketapel, 
maka ia menegurnya: “Jangan main ketapel sebab Rasulullah #& 
melarang bermain ketapel, karena itu tidak bisa digunakan berburu, 
atau membinasakan musuh, tetapi bisa mematahkan gigi dan 
mencungkil mata.” Kemudian sesudah itu masih saja terlihat orang itu 
bermain ketapel, maka Abdullah bin Mughaffal berkata kepadanya: 
“Aku ceritakan kepadamu bahwa Rasulullah # melarang bermain 
ketapel, dan engkau tetap bermain ketapel, maka aku tidak akan 
bicara denganmu begini dan begini (sampai engkau menghentikan 
permainan).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab 
Sembelihan dan Buruan bab ke-5, bab ketapel dan peluru) 


Se 


BAB: LARANGAN MENGURUNG 
BINATANG HINGGA MATI 


A SL NYA‏ قالً: تھی الم صَلَى الله ale‏ وَسَدََّ pa Ga AN‏ أخرجه 
البخاري في: VY‏ كتاب الذبائح والصيد: ٥‏ کاب yaa SG La‏ الغا وال رة 


والمجمة 
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1278. Anas a: berkata: “Nabi # melarang mengurung binatang.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, Kitab Sembelihan dan 
Buruan bab ke-25, bab dibencinya memberi hukuman balasan, ditahan 
untuk dibunuh, dan mendekamkan) 


KA عر ر قروا‎ ul Ie کت‎ Ji جير‎ oi Jazo عن‎ Sa yi aan 1YY4 


امسر چو 


o a 5م‎ 


أو Ja‏ نه | ا WH kesan‏ زا Sal‏ ن عم JG; e PeF‏ 4 غ دكن 
Je‏ هنا إن 0 MY AU NG a‏ و 02 Lis Jas cp‏ خر جه البخاري فى: ۷۲ 


کتاب الذبائح والصيد: Yo‏ باب ما یکره من Akad!‏ والمصبورة 3 dedua‏ 


1279 Sa'id bin Jubair berkata: “Ketika aku bersama Ibnu Umar & 
tiba-tiba melewati pemuda-pemuda yang memasang ayam betina 
untuk dijadikan sasaran latihan memanah, Maka ketika mereka 
melihat Ibn Umar, mereka segera bubar. Maka Ibnu Umar berkata: 
“Siapakah yang berbuat ini? Sesungguhnya Nabi # mengutuk orang 
yang berbuat begini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-72, 
Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-25, bab dibencinya memberi 
hukuman balasan, ditahan untuk dibunuh, dan mendekamkan) 


et 
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KITAB: UDH-HIYYAH 
(KURBAN) 


pili 


kh, باب‎ 
BAB: WAKTU BERKURBAN 


و 


JB SLS ۰‏ صلی AN AAN AN‏ حمطت 
2 مراص و Tag pr‏ لاه څه 
سم دبج BL 2 JB‏ قبل GK SA an da 5i‏ ومن 0 gedh Hai‏ 


5 


بام الله أخرجه البخاري في: ٣١‏ كتاب العيدين: ٣٢‏ باب كلام الإمام والناس 
dual dalan =.‏ 


1280. Jundub 2 berkata: “Nabi # shalat pada hari raya Idun 
Nahri, kemudian berkhutbah lalu menyembelih kurbannya, kemudian 
bersabda: 'Siapa yang menyembelih sebelum shalat id maka harus 
menyembelih lagi gantinya, dan siapa yang belum menyembelih, maka 
hendaknya menyembelih dengan Bismillah (menyebut asma’ Allah).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya bab 
ke-23, bab pembicaraan imam dan orang-orang Khutbah “Id) 


يت الْبَرَاءِ ِن عَازْبٍ IIS As Jó‏ بال ته وز 5 قل KAN‏ 


5 


e‏ عل 


P HEE الله ا‎ A No 
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t 
— 
اچ‎ 


Sa‏ دَاجِنًا ل Sa 5 a‏ قَالّ: lasa‏ 533 ده 


+ 


Ja :من دب‎ Je Epa 

ل كاه 82 EEE‏ سر يا لو د Ta p‏ ۰ 
CESA‏ يدبح SS‏ که Lol‏ اف سلوي 
و کو AR oq-‏ 
اللي lo‏ الله Alap NS‏ 


نا 


Sl Pena)‏ خاري في: vY:‏ کتاب م ۸ باب قو 


gl‏ بردة ضح بالجذع من مھ 
Al-Barra' bin Azib x berkata: “Pamanku, Abu Burdah telah‏ .1281 
menyembelih kurbannya (kambingnya) sebelum shalat id, maka‏ 
Rasulullah #85 bersabda kepadanya: 'Kambingmu itu (menjadi) kambing‏ 
daging makanan (yakni bukan kurban udh-hiyah).' Lalu dia berkata:‏ 
“Ya Rasulullah, di rumah kami ada kambing kacang yang masih muda.'‏ 
Maka sabda Nabi 4#: “Sembelihlah itu, tetapi tidak sah bagi orang‏ 
selainmu.' Kemudian Nabi 4 bersabda: “Siapa yang menyembelih‏ 
sebelum shalat id, maka sembelihan itu untuk makanan dan bukan‏ 
udh-hiyah kurban, dan siapa yang menyembelih sesudah shalat id,‏ 
maka telah sempurna ibadah nusuknya (udh-hiyah) dan sesuai menurut‏ 
sunnatul muslimin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-73, Kitab‏ 
Kurban bab ke-8, bab sabda Nabi kepada Abu Burdah, berkurbanlah‏ 
dengan kambing berusia tiga tahun)‏ 


۸۲ .دي IA‏ َل لي َلَى ples le AN‏ من قبل KN‏ 
a pt5 Asal‏ يم kh‏ فيه :للم كر در جيرانه کان 
3 الله JG SA giog de‏ وَعِنْدِي Eiis‏ يه ون شان لحم JP‏ 
Ao LING‏ الله ale‏ وَسَلَّمَ قلا أذري aa AN A‏ ام لا أخرجه 
ER‏ ري فى: SAY:‏ — العيدين: 0 باب الأكل دوم اانحر 


1282. Anas æ berkata: “Nabi # bersabda: ‘Siapa yang menyembelih 
kurbannya sebelum shalat id, maka harus mengulangi {menyembelih 
yang lain lagi). Lalu ada orang berdiri dan berkata: “Hari ini memang 
daging sangat diinginkan.’ Lalu ia menceritakan keadaan tetangganya, 
maka Nabi # percaya pada keterangannya, lalu ia berkata: “Aku 
mempunyai kambing kacang (jawa) yang aku lebih kusenangi dari 
dua kambing kibas.' lalu Nabi # mengizinkan padanya. Aku sendiri 
tidak tahu apa izin itu berlaku juga kepada yang lainnya atau tidak.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-13, Kitab Dua Hari Raya bab 
ke-5, bab makan-makan pada Hari Nahr) Dia menerangkan bahwa 
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keadaan tetangganya miskin, jadi segera menyembelih karena akan 
diberikan kepada tetangganya tersebut. 


E بو‎ 


eS NAN‏ ن عار an AAN Ge‏ على ال akan ale‏ أَعْطَاء 
ا اع ا فر روک لے صل الله عله زا Je‏ 
ضح EA‏ أخرجه البخاري في: ٠٤‏ کتاب الوكالة: ١‏ باب وكالة الشريكِ الشريكٌ 

في القسمة وغيرها 


1283. Uqbah bin Amir 2 berkata: “Nabi # memberinya kambing 
untuk dibagi kepada sahabatnya, maka hanya tersisa kambing kacang 
yang masih muda dan baru berumur satu tahun, maka ia sebutkan itu 
kepada Nabi # dan Nabi & bersabda: 'Kurbankan untukmu (jadikan 
udh-hiyahmu).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-40, Kitab 
Perwakilan bab ke-1, bab perwakilan yang bersekutu adalah sekutu 
dalam pembagian dan yang lainnya) 


4 پاب اسَحْبَا الضحوة ودي مها اماش E‏ وکل Perak A‏ 


BAB: SUNNAH MENYEMBELIH UDH-HIYAH SENDIRI TANPA 
MEWAKILKAN DAN MEMBACA BISMILLAH ALLAHU AKBAR 


z 
izi 


نت c ki‏ بيده alan) 00 7-7 jas‏ على RE wa‏ البخاري 


1284. Anas æ berkata: “Nabi 8 berkurban dua kambing kibas yang 
bertanduk dan berwarna hitam putih, keduanya disembelih sendiri 
dengan tangannya dan membaca: “Bismillah Allahu Akbar.” Beliau 
meletakkan kaki beliau di atas belikat kambingnya (yakni ketika akan 
menyembelih).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab 
Kurban bab ke-14, bab takbir ketika menyembelih) 


e و‎ e وگه‎ gk sak at وک‎ 5 
plaat ياب جواز الذيح كلما أنهر اندم إلا اسن والطفر وسائر‎ 
BAB: BOLEH MENYEMBELIH DENGAN ALAT YANG BISA 
MENGALIRKAN DARAH, KECUALI GIGI, KUKU, DAN TULANG 


TA‏ ری 


Ora las لاقو 1 ولو‎ 


1 


6 و‎ AA at La MN AU Bia 
حَديث رَافِع بن خديج قال: قلت يا رَسُول الله‎ .0 
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A oee 5 2 


AN GA GO J jasi Ji 3‏ سم اله فكل ليس an‏ َال 


2 E له‎ 1 
LG WA 33 H Lg Ea LAI SA "Tas Tg alané ya úi Ka raya وساحد‎ 


SN RANI akas ake AN SIN رَسُولَ‎ ISS وير رمَا رَجُل شيم م‎ 
VY: أخ رجه البخاري في:‎ ka به‎ APERA -i Laka SAE SI BE Aai MEE ai 


كتاب | لذبائح واا مل NY‏ باب ما د من البهاثم ذهو a‏ الوحش 


1285. Rafi’ bin Khadij x berkata: “Ya Rasulullah, kami akan 
berhadapan dengan musuh esok hari (pagi) dan kami tidak mempunyai 
pisau (khusus untuk menyembelih hewan).” Maka Nabi 4É; bersabda: 
'Berangkatlah, sembelihlah dengan apa pun yang bisa mengalirkan 
darah dan sebut nama Allah ketika menyembelih lalu makanlah. Asal 
jangan (disembelih) dengan gigi dan kuku, dan aku akan terangkan 
kepadamu bahwa gigi itu tulang, dan kuku itu pisau orang Habasyah 
(Ethiopia). Kemudian kami mendapat ghanimah berupa unta dan 
kambing, lalu ada satu unta yang lari dan langsung dilempar panah 
oleh seseorang sehingga tertahan, maka Nabi 4 bersabda: “Memang 
unta ada juga yang liar seperti binatang lainnya, maka jika terjadi hal 
seperti ini lakukanla seperti itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-72, Kitab Sembelihan dan Buruan bab ke-23, bab binatang ternak 
yang kabur sama dengan binatang liar) 


وه 


Zan و بژي‎ sle 21 aya Es: JG إن خیچ‎ Le AN NYAN 
Ulas Ta A E نبي‎ di 455: JÓ Lu; ابلا‎ Jiya 3 سات الا‎ 
a, Parte Ata 2 لل ا‎ Aa A وَنَصَمُوا‎ 12531 
اه‎ J= esih وَكَانَ في‎ Ab بعير ر فطليوة‎ alas 35 و عير‎ A P Jis 


sae‏ 0 الوبقم ينهم 3l HIF 3 55 A AA ah‏ هذه Salat Ad‏ كَأَوَاب اوش 


به 


si ولت‎ NA HA اف‎ A انا کو‎ sei Ía به‎ gawa lasa si L3 


SA 


pan ل الس‎ aa م الله‎ As هر لدم‎ G J6 a 
أخرجه البخاري‎ San silah رام‎ Ta SZ HR Ee 3 


في: EV‏ كتاب الشركة: Y‏ باب قسمة الغنم 


1286. Rafi’ bin Khadij x berkata: “Kami bersama Nabi #4: di Dzul 
Hulaifah, dan orang-orang telah merasa lapar, kemudian mereka 
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menemukan dalam ghanimah ada unta dan kambing, sedang 
Rasulullah ## masih di belakang, karena itu orang-orang segera 
menyembelih kambing dan unta lalu memasaknya dalam kuali, 
kemudian datanglah Nabi # dan menyuruh mereka supaya menuang 
dan dibuang apa yang dimasak itu, sebab unta, kambing itu belum 
dibagi dari ghanimah kemudian Nabi 4 segera membagi setiap 
sepuluh orang satu unta, tiba-tiba ada unta yang lari dan mereka 
kejar hingga lelah dan tidak juga tercapai, sedang di situ ada seorang 
berkuda, maka segera ia melepas panahnya ke arah unta itu sehingga 
terjatuh dan tidak bisa lari, kemudian Nabi #& bersabda: ‘Di antara 
unta ini ada juga yang masih liar- bagaikan binatang lian- maka jika 
tidak bisa kamu tangkap berbuatlah seperti itu.” Aku berkata: “Kami 
takut besok akan menghadapi musuh sedang kami tidak punya pisau, 
apakah boleh menyembelih dengan bambu?” Jawab Nabi #i: “Semua 
alat yang bisa mengalirkan darah dan disebut nama Allah, maka 
makanlah asal bukan (disembelih) dengan gigi atau kuku, dan aku 
akan menceritakan kepadamu bahwa gigi itu tulang, dan kuku itu 
pisau orang Habasyah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-47, 
Kitab Persekutuan bab ke-3, bab pembagian harta rampasan perang) 


` -F kj - n 
. 0 a" 4 a . x A ' o 
الاصاحي يعد ثلاث بي‎ AE e س‎ ah 
وناخ إلى من شاء‎ mana خا‎ 0 
BAB: LARANGAN MAKAN DAGING UDH-HIYAH 


SESUDAH TIGA HARI PADA AWAL ISLAM, KEMUDIAN 
DIMANSUKH DAN BOLEH DISIMPAN SESUKANYA 


AS alag aie الله‎ Ao ر فال: قال رسود الله‎ ye عَبْدٍ الله بن‎ êsa NYAN 
لُحُوم‎ H جين 3 من ف من‎ wajib له يكل‎ 1 x; 183 SG AN Gya 
أخرجه البخاري في: ۰ کناب الأضاحي: 7 باب ما يؤكل م ن لحوم‎ sad! 


الأضاحي وما يترود منها 


1287. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # bersabda: ‘Makanlah 
daging udh-hiyah sampai tiga hari.” Abdullah bin Umar makan daging 
itu dengan minyak ketika pulang dari Mina karena banyaknya daging 


hadyu (kurban).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-73, Kitab 
Kurban bab ke-16, bab daging kurban yang dimakan dan yang 
dijadikan bekal) 


ALAN dea a ah ESG ES Sis ۵۸‏ الله 
EY AH Task Ag Ie‏ إلا اانه يام anala‏ بِعَزيمَة وَلِنْ أَرَادَ أَنْ 
wales‏ من si ANG‏ أخرجه البخاري في: AS vr‏ الأضاحي: ١7‏ باب ما يؤكل 

من لحوم الأضاحي وما يتزود منها 


1288. 'Aisyah & berkata: “Dahulu kami biasa mengasinkan daging 
udh-hiyah lalu kami membawa itu kepada Nabi # dan beliau 
bersabda: Jangan kalian memakannya kecuali hanya tiga hari.' Tetapi 
larangan ini bukan mengharamkan, hanya supaya banyak orang miskin 
yang mendapat bagian darinya (pada hari raya), Wallahu alam.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-73, Kitab Kurban bab ke-16, 
bab daging kurban yang dimakan dan dijadikan bekal) 


3 
EI‏ س ی ا 


Sesi بدا قوق‎ TR ۾‎ JEY JG IN KE بن‎ plan حَدِيْتُ‎ AYAM 
لل 8ل صل ل ع و و وَتَرَوّدْنَا أخرجه‎ 
Gamat باب ما يأكل من البدن وما‎ ٤ كتاب الحج:‎ ٥٢ البخاري في:‎ 
1289. Jabir bin Abdullah ۳ berkata: “Dahulu kami tidak makan 
daging udh-hiyah kami lebih dari tiga hari di Mina, kemudian Nabi 
Hz: mengizinkan dalam sabdanya: "Makanlah dan berbekallah dengan 
daging udh-hiyah.” Maka kami makan dan berbekal.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-124, bab apa yang 
dimakan dari daging kurban dan yang disedekahkan) 


+145 ئد مل Nai‏ مص ص e‏ 
ته سو ي م garr”‏ 


endé ابل‎ plaj 1 من لهو سي‎ Sea 
518 3 HS 315315 jab عَامَ الْمَاضِي قَالَ: كُلُوا‎ Us KS Jas الله‎ 


له # معام LA‏ 


بالناس Aga‏ فاردت أن تا Wa‏ أخرجه اليخاري في: VY:‏ كتاب الأضاحي: ۱٢‏ 
باب ما يؤكل م ن لحوم الأضاحي وما يتزود منها 
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1290. Salamah bin Al-Akwa' x berkata: “Nabi 4; bersabda: “Siapa 
yang menyembelih udh-hiyah maka jangan ada sisanya sesudah tiga 
hari di rumahnya walau sedikit pun.’ Kemudian pada tahun berikutnya 
(mendatang) orang-orang bertanya: “Ya Rasulullah, apakah kami harus 
berbuat seperti tahun lalu?” Nabi # menjawab: “Makanlah, berikan 
kepada orang-orang, dan simpanlah, sebenarnya pada tahun yang 
lalu banyak orang yang menderita kekurangan, maka aku ingin supaya 
kalian membantu mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
73, Kitab Kurban bab ke-16, bab daging kurban yang dimakan dan 
yang dijadikan bekal) 


Aa dng j- 
4 اب الموج وص‎ 
BAB: FARA' 
(ANAK UNTA YANG BIASA DISEMBELIH UNTUK BERHALA) 
DAN AL-'ATIRAH 
(PENYEMBELIHAN TERNAK UNTUK BERHALA LALU DARAHNYA 
DISIRAMKAN DI ATAS KEPALA BERHALA) 
Y dis As ade الله‎ ISA eže الله‎ EA رنف‎ YAN 
أخرجه البخاري في:‎ agil gha) sei la الا‎ 34 A عبر‎ N3; 2 
کتاب العقيقة: ۳ باب الفرع‎ ۷۱ 


1291. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak ada lagi 
fara’ dan tidak ada 'atirah.” Fara’ yaitu anak unta yang disembelih 
untuk berhala. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-71, Kitab 
Aqiqah bab ke-3, bab Fara’) 


af? 
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| KITAB: MINUMAN | 


در 7 


ا ل بپ دن مير HA‏ 


NG yag‏ وَالريب EN‏ قامعا سک 


BAB: HARAMNYA KHAMR DAN KHAMR DIBUAT DARI ANGGUR, 
KURMA MENTAH, DAN KISMIS SERTA BAHAN LAIN 
YANG MEMABUKKAN 


رورس 


Pen To 5 A 8 r کي هرس سل‎ 7 
5 ANG rp gsi تيبي من‎ a شارف‎ ISS قال:‎ Ale LAS ۲ 
Un ان تی‎ Sad uk Ag شَارِفًا م‎ albei alon صلی الله عَلَيْهِ‎ 
G 3 
BANG “سول‎ 


ىا 


NGÊS a a A 5 Dat‏ حل می 


E‏ چو 


3. رو‎ ME aa s- FEIE ta at 
pai عرس وا أنا‎ vay به في‎ Geni aa anal ان‎ 233 P ts 
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J3 حجرّة‎ a SOE وَشَارِفَايَ‎ JENG وَالْعَرَائر‎ AB مَتَاعًا من‎ BALI 
DA NA Ii E EA Ben الا‎ 
KANA la A م لِك يني جر خي رایت ذلك‎ 56 WUK han Karoge 
فَقَالُوا: دک وو سوت رودن‎ Ma fó مَنْ‎ 
سر‎ edan ir? م‎ 6 - Haa ane -& 
تر د 335 حَارِنَة‎ ada IN صَلّى‎ Lah عَلَى‎ A 
لال‎ NIS لقت‎ si ea فِي‎ kas ade IN IS NG 


وَسَلَمَ: مَالَكَ فَقَلْتُ :56 end,‏ كان قل US a‏ 
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arie 3‏ 2 2 م 
متم سواون سوا ها وها ana SE‏ شرب فَنَعَا A sa‏ الله عليه 


gi الك‎ ges تی‎ SA : R Gi يمي ا‎ ; Sibils = َارْتَدَى د‎ Ps 2 


ساد سپ 


فيه BG Aj FSE 3553 jam‏ إذا هم غو نا Ni Ga‏ الله Gada AH e‏ له 


> سا 


يلوم 5535 ta pE Ji Lag‏ 33 نمل مُحَمَرَة 2 عيناه a ae‏ إلى رَسُو الله 


A 


عا لھ وہ قم غد ئ فک ای کیک صن کر و ل رو 


SB NY JP 8: D‏ رَسُول 


Pesan Ne Aya pupak 3 الله عَلَيْهِ‎ Jo الله‎ 


Go Sgal a anis‏ م خر جه جه البخاري في: ٧‏ کتاب ye‏ الخمس: ١‏ باب 
فرض Se‏ 

1292. Ali bin Abi Thalib x berkata: “Aku mempunyai unta sebagai 
bagian dari ghanimah perang Badr, Nabi #& juga telah memberi 
satu unta dari bagiannya dari Nan dan ketika aku akan masuk 
pada Fatimah, putri Rasulullah 452, aku telah berjanji pada seorang 
tukang emas dari Bani Garuda” rusuh pergi bersamaku membawa 
idzkhir yang akan aku jual pada tukang emas, dan uangnya akan aku 
pergunakan untuk walimahan pengantinku, maka ketika aku sedang 
mengumpulkan barang bawaan di atas kedua untaku, berupa pelana 
untuk angkutan, beberapa karung dan tali temali. Ketika itu kedua 
untaku terikat di samping rumah seorang sahabat Anshar, maka ketika 
telah mengumpulkan semua dan kembali ke tempat untaku, tiba-tiba 
punggung untaku telah dipotong dan perutnya juga dirobek dan 
diambil hatinya, maka ketika aku melihat itu, tak tahan air mataku, 
lalu aku bertanya: “Siapakah yang berbuat sedemikian itu?” Jawab 
orang-orang: “Dilakukan oleh Hamzah bin Abdul Mutthalib dan ia di 
rumah itu sedang minum khamr bersama beberapa orang Anshar.” 
Maka segera aku masuk ke tempat Nabi #& yang di situ ada Zaid bin 
Haritsah. Nabi 4% melihat wajahku langsung bertanya: 'Kenapa engkau 
ini?' Jawabku: Ya Rasulullah, belum pernah aku melihat seperti hari ini. 
Hamzah telah menyerang kedua untaku, memotong punggungnya dan 
merobek perutnya. Dan dia ada di rumah bersama kawannya sedang 
minum khamr.” Maka Nabi 4 minta serbannya kemudian pergi dan 
aku mengikutinya bersama Zaid bin Haritsah hingga tiba di rumah 
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yang ada Hamzah, lalu Nabi 2 minta izin dan diizinkan. Ketika itu 
mereka masih mabuk khamr, maka Rasulullah 4 mencela perbuatan 
Hamzah, tiba-tiba mata Hamzah yang matanya telah merah karena 
mabuk melihat Nabi # dari bawah sampai ke wajah beliau, kemudian 
berkata: “Kalian tidak lain bagaikan budak bagi ayahku.' Ketika 
Rasulullah #5: melihat Hamzah sedang mabuk dan sudah sedemikian, 
maka Nabi #& langsung berjalan mundur dan keluar dari terapat itu 
bersama kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-57, Kitab 
Kewajiban Seperlima bab ke-1, bab kewajiban seperlimaj) 


" 


2 A IP SA Gk و وه د‎ ۱٣۳ 
uga م ماديا‎ aey و‎ e صلی الله‎ di ضمي ج قمر رول‎ aa 


ر اخ 
Kakak 3‏ ساسا 


Ba As B, AG Sah SL ٧ قال :َال بي‎ ores قَد‎ pa) 3 Yi 


Ji angi ska رم 55 1 قر وهي في‎ Ah فال‎ Zi Us. في‎ Ly 
PA KAN sb Ls aka TAEA a الله اَي ی ای لين‎ 


1293. Anas x berkata: “Aku sedang menuangkan khamr kepada tamu 
di rumah Abu Thalhah dan khamer mereka waktu itu Al-Fadhikh yang 
dibuat dari buah kurma muda, tiba-tiba Rasulullah #1: menyuruh orang 
berseru: “Ingatlah bahwa khamr telah diharamkan.” Maka Abu Thalhah 
berkata kepadaku: “Keluar dan tuangkan khamr (buangkan di jalan)!” 
Maka aku segera keluar untuk membuang khamr sampai mengalir di 
jalan kota Madinah. Lalu ada orang-orang berkata: “Kasihan sekali 
bila ada saudara-saudara kami terbunuh sedang di perut mereka ada 
khamr, lalu bagaimanakah itu?’ Maka Allah menurunkan ayat: “Tidak 
ada dosa bagi orang yang beriman dan beramal shalih terhadap apa 
yang telah mereka makan.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-46, Kitab Kezaliman bab ke-21, bab menumpahkan minuman 
keras di jalan) 


ba Peng 


BAB: MAKRUH MEREBUS KURMA KERING 
DICAMPUR KISMIS 


ځا را لخ ره “ود قو دون عدي 38 2ت و رع و 
AS Ulas 46‏ رَضِيَ الله عَنهُ قَالّ: تهی Ga‏ صَلَى الله عَلَيْهِ ekan‏ عن 
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0 2 ۹2 ب 8 e f‏ £ ¥ 
mm‏ والتذر وال والاطبک اڅرغه البخڅازی د:٩۷‏ کاب الات ة۲ ات 


من رأى أن لا يخاط البسر والتمر إذا كان مسكرًا 


1294. Jabir x berkata: “Nabi #8 telah melarang merebus kismis 
campur dengan kurma tamr atau busur atau ruhhab.” (Busr kurma 
setengah masak). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab 
Minuman bab ke-11, bab orang yang berpendapat kurma mentah dan 
kurma kering tidak dicampur apabila menjadi minuman memabukkan) 


PU أن يَجْمَع بَْنَ‎ Ang ae da :ھی‎ JBS حَدِيْتُ أَبِي‎ ٥ 
Vi كل واحد هنما عَلَى حدة أخر جه البخاري فى:‎ 3 EA AANG 
باب من رأى أن لا يخاط البسر والامر إذا كان مسكرًا‎ ١١ كتاب الأشربة:‎ 


1295. Abu Qatadah x berkata: “Nabi # melarang mencampur 
antara kurma tamr dan busr, atau tamr dengan kismis, maka 
hendaknya merebus masing-masing secara terpisah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-11, bab orang 
yang berpendapat kurma mentah adn kurma kering tidak dicampur 
apabila menjadi minuman memabukkan) 


نيان شق Nai‏ لم صر 3 


BAB: LARANGAN MEMBUAT NABIDZ 
(REBUSAN TAMR, KISMIS, DAN ANGGUR) DALAM WADAH 
BERCAT DENGAN TIR, LABU KERING, PANCI, DAN MELOBANGI 
POHON. LARANGAN INI KEMUDIAN DIMANSUKH, 
SELAMA TIDAK MENJADI KHAMR 


لكا 


à ھر‎ KN خا ا ر کو و ی‎ 3 Da 
AS قال: لا‎ lag ade وي أل نس بُن مَالِګ أن رَسُول الله صَلَى الله‎ 


فى HAN SV NAN‏ ت خر جه البخاري ٤٧‏ كتاب الأشرية: ٤‏ باب الخمر 


العسل وهو البتع 
Anas bin Malik æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Jangan‏ .1296 


kalian membuai nabidz dalam kulit labu, atau bejana yang bertir. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-4, 
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If 


bab khamr dari madu yaitu bita’) 


AN NG AN EN ا‎ ga) vE rah علي رضي‎ Sis NYAN 


Ta A كتاب الأشرية: ۸ ,راب تر خبیص‎ yé خر جه البخاري في:‎ opiy 
وَسَلُمَ في الأوعية والظروف بعك النهی‎ ade AU 


1297. Ali x berkata: “Nabi 4% telah melarang dua alat membuat 
nabidz; yaitu kulit labu dan panci yang dicat (ditir).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-8, bab keringanan 
dari Nabi pada wadah dan tempat setelah pelarangannya) 


Ae Elis Jan, HN SI عَنْ إِيْرَاهِيمَ‎ Geli 4 iig حَرِيْث‎ .4 

e Se ae nabi i 7 aa dls فيه‎ KE Si یکره‎ Las se 1 
a rog r 

PRE SI Ak Ss AS‏ في JA Sh‏ ا 

وَالْمُرَفّتِ قَآَتْ: أمَا ذَكَرَتِ Sai‏ وَالْحَتمَ SA IE‏ ما سَمِعْتُ iiei‏ ما 

Ja‏ سم أخرجه البخاري في: ٤٧‏ كتاب الأشرية: ۸ باب ترخیص النبي صَلَّى الله 


Aja ala‏ في الأوعية والظروف بعد ا( 


:هي 


1298. Ibrahim bertanya pada Al-Aswad apakah engkau sudah bertanya 
pada Aisyah %8 tentang bejana yang dilarang untuk membuat 7 
di dalamnya? Jawabnya: “Ya.” Aku tanya: “Ya Ummul Mukminin, apakah 
yang dilarang oleh Nabi # untuk membuat nabidz di dalamnya?' 
Jawab Aisyah 3 : ‘Kami 2 ad Nabi # dilarang membuat nabidz 
di dalam kulit labu yang dikeringkan dan bejana seng yang dicat (diti. 
Al-Aswad bertanya: "Apakah engkau tidak menyebut kuali tembikar yang 
berminyak yaitu al-jarr dan al-hantam?’ Jawab “Aisyah: Aku sampaikan 
kepadamu apa yang aku dengar. Apakah aku akan menceritakan apa 
yang tidak aku dengar?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, 
Kitab Minuman bab ke-8, bab keringanan dari Nabi pada wadah dan 
tempat setelah pelarangannya) 


z2 - و‎ og -z 
AA صلی الله عَلَِ وَسَلُمَ قَالَ: وَأَنْهَاكُمْ عَن‎ LAN ن عباس ءَ ڼ‎ AAL NYA 


EN‏ وا قير Sai,‏ أخرجه اليخاري فى: Ka‏ کتاب الزكاة: 1 باب و جوب 
الزكاة 


1299. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi # bersabda kepada utusan 
Abdul Gays: Aku melarang kalian membuat nabidz dalam labu, bejana 


MUIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


i} 


tembikar yang bercat, dalam batang pohon, dan bejana yang ditir. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-1, 
bab wajibnya zakat) 


5 Ami ټوا ربټ‎ 0 pan نك‎ Mu Maka سر ه‎ 
عَنٍ‎ dag صَلَى الله عليه‎ GI عرو وَالَ: لما هی‎ a یی‎ 
يِبَاة رخص لَهُمْ‎ ii یس کل الاس‎ a وَمَلُمَ‎ ale الله‎ JS SA الأشقية قبل‎ 
کتاب الأشربة: ۸ باب ترخيص النبي‎ ۷ ٤ فت أخرجه البخاري في:‎ Pa ui ۴ zri في‎ 
في الأوعية والظروف بعد التيهي‎ 2 TE, a AN pi 
1300. Abdullah bin Amr #3 berkata: “Ketika Nabi #5 melarang 
beberapa bejana, maka diberitahu bahwa tidak semua orang 
mempunyai bejana lainnya, maka Nabi #& mengizinkan bejana 
tembikar yang tidak ditir di dalamya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-8, bab keringanan dari Nabi pada 
wadah dan tempat setelah pelarangannya) 


ابښانان KG‏ غمر وان کان غمرخونم 


BAB: SETIAP MINUMAN YANG MEMABUKKAN ADALAH KHAMR 
DAN SETIAP KHAMR HARAM 


e ANG es‏ :گل شراب م 
ولا لر 


1301. Aisyah ga berkata: :Nabi # bersabda: “Setiap minuman yang 
memabukkan maka itu haram.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-4, Kitab Wudhu bab ke-71, bab tidak boleh berwudhu dengan 


minuman perasan dan tidak juga dengan minuman memabukkan) 


las. yey‏ موسی PSA‏ الله elas i‏ ابا مُوسى وَمُعَادًا 
I ed A‏ ال an‏ ولا تا ونطاوعا la‏ ابو مسق An‏ 
ril 2‏ 


-repe‏ وس 


الله SI‏ نا بها شراب دمن الشعير | pi JANG 9 MEYAN PA‏ فقال: كل 
ala‏ آخر جه البخاري هی ٤‏ کتاب المغازي: ۰ باب Lang‏ اښ موسی ٠‏ 


إلى اليمن قبل حجة الوداع 
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1302. Abu Musa dan Mu'adz # ketika keduanya diutus oleh Nabi 
4 ke Yaman, maka Nabi 4 berpesan pada keduanya: “Permudahlah 
dan jangan kalian mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan 
menyusahkan, dan bersepakatlah.” Lalu Abu Musa bertanya: “Ya 
Rasulullah, di daerah kami ada minuman yang dibuat dari 7۴ 
bernama al-mizru dan ada lagi minuman dari madu bernama al- 
bit'u2' Nabi 4 menjawab: “Setiap minuman yang memabukkan 
maka itu haram.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-60, bab mengutus Abu Musa dan Mu'adz ke 
Yaman sebelum Haji Wada’) 


e. 7‏ و کا MEET Ta al WA kie‏ سو 
باب صفوبة من شرب الحمر اذا په سب هلها بس هه Ul‏ ها فی الآخرة 
BAB: HUKUMAN BAGI PEMINUM KHAMR‏ 
JIKA TIDAK SEGERA BERTOBAT‏ 
ag.‏ کو رس 2- 2 

٣٣۳‏ .يی عبد الله ON as‏ رَشُولَ الله das MPATE‏ قال: من شرب 
Gas)‏ في | Ai‏ ل ۸ الآخِرَةٍ أخرجه البخاري في: ٤‏ کتاب 
(الأشربة: ١‏ باب قول الله تعالى Lao‏ الخمر والميسر والأتصاب والأزلام ر جس 
Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Siapa‏ .1303 
yang minum khamr di dunia kemudian tidak bertobat darinya, maka‏ 
tidak akan diberi (minuman itu) di akhirat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-1, bab firman Allah : “Khamr,‏ 


judi, menyembelih untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak 
panah itu adalah perbuatan keji.”) 


rarah oh SAN‏ كرا 


BAB: BOLEH MINUM NABIDZ SELAMA BELUM 
BERUBAH MENJADI KHAMR 


ang. ٤‏ هل بن Yaa‏ قَالَ: دعا JA‏ أَسَيْدٍ السّاعِدِيٌ رَسُو ل Ja dn‏ الله 


sr‏ صم 
3 - 


ا في عرب $3 و 0 خَادِمَُمْ وجي Iga: Jas je LA‏ 
Sist‏ رَسُولَ الله صَلَّى الله Un Angel‏ له ثَمَرَات ۾ San JA AG ya‏ 
اه أخرجه البخاري فی: ٦۷‏ كاب التكاح: ۷۱ باب حق إجارة الوليمة والدعوة 
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1304. Abu Usaid As-Sa'idi mengundang Rasulullah $¥ untuk walimah 
pengantinnya, sedang isterinya (pengantin wanita) yang menjadi 
pelayannya tamu. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi berkata: “Kamu tahu 
minuman apakah yang diberikan kepada Rasulullah $2 Isteriku telah 
merebuskan beberapa biji kurma di waktu malam, kemudian sesudah 
Nabi # selesai makan maka diberi minum nabidz itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-71, bab hak 
memenuhi undangan walimah dan undangan makan) 


J د‎ Gas Tea ae Sat سَهْلٍ قَالَ:‎ iias. +9 
kah e AGA ولا عرب إل ِمْ الا‎ ia gouas وسل‎ 


في تور من ¿ JAN Gatau‏ قلعا ع AN‏ يي حل الله عل ويا من KA kada‏ 
له کس ښته ته Es‏ :بلک خر جه البخاري فی: 1۷ كتاب | لتكاح: VY‏ باب قيام السرأة 


على الرجال في العرس وخدمتهم بالنفس 


1305. Sahl bin Sa'ad #5 berkata: “Ketika Abu Sa'id As-Sa'idi menjadi 
pengantin, ia mengundang Nabi # dan beberapa sahabatnya, maka 
tiada yang menghidangkan makanan kecuali isterinya sendiri (pengantin 
wanita). Pada malamnya ia merebus beberapa biji kurma dalam kuali 
dari batu, dan ketika Nabi ## selesai makan ia (pengantin wanita) 
mengambil air rebusan kurma itu dan diberikan kepada Nabi 7" 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-77, 
bab pengantin perempuan berdiri di hadapan laki-laki dan melayani 
langsung mereka) 

kan ضَلَى الله عليه‎ i BS JGA 133 aa هل بن‎ AK 


= 
5 
6 p7 


SERAHAN Jasa LI Jun الَّاعِِي أن‎ aa id SA aa 


Ml 


yie JAN جَاءَهَا‎ AS alas ake الله‎ Je NG E سَاءِدَة‎ AA فی‎ 
وَسَلُمَ قَالَتْ: أَعُودُ الله‎ le Ja Lah كله‎ Kb رَأْسَهَا‎ LG Ha اذا‎ 


-eI 


منك فقال: : قد EA‏ مي قَقَالُوا آَهَا: Gaga‏ مَنْ هذا NE LG‏ و 
io di‏ الله Si SJ Oa) az mosa MA‏ 7 او ون ذلك jab,‏ ال نبي 


0 5 
ږن‎ #۸ o 


Jin: 1155 ME Al I‏ حَتی خلس في ias‏ بني ieli‏ هر و واصحابه ئم 


قَال: اشنا با شول فر جت لهم بهذا geast z‏ فيه SAS JB‏ 
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ډي س ټب aet or o‏ هو مم 


مور را ےم وه بې 5ه لوس = کي 3 Laa‏ مک پک 
لتا Jaw‏ ذلك ai‏ فشربنا منه قال: = استوهيه gas‏ ين Le‏ العرير Kah‏ ذلك 


Ka‏ لَهُ أخرجه البخاري في: ٤٧‏ كتاب الأشربة: ۳۰ باب الشرب من قدح النبي 
صَلَى الله عَلَيْهِ akan‏ وآنيته 


1306. Sahl bin Sa'd x berkata: “Ketika diceritakan kepada Nabi #& 
tentang seorang wanita Arab, maka Nabi # menyuruh Abu Usaid As- 
Sa'idi memanggil wanita itu, maka dipanggillah wanita itu yang tinggal 
di gedung Bani Sa'idah, maka Nabi 4: pergi kepadanya. Ketika bertemu 
dengannya, tiba-tiba wanita itu menundukkan kepalanya, kemudian 
ketika diajak bicara oleh Nabi #5, ia berkata: Audzu billahi minka (Aku 
berlindung kepada Allah daripadamu).' Nabi # menjawab: “Sungguh 
aku telah melindungimu dariku (mengembalikan kepada keluarganya).' 
Sesudah itu orang-orang berkata pada wanita itu: “Tahukah engkau siapa 
yang bicara denganmu itu?” Jawabnya: “Tidak.” Orang-orang berkata: 
“Itu adalah Rasulullah yang datang untuk meminangmu.' Maka wanita 
itu menyesal dan berkata: Jika demikian maka akulah wanita yang sial.” 
Maka hari itu Nabi ££ berjalan sampai tiba di Sagifah Bani Sa'idah 
bersama sahabatnya, lalu bersabda: “Hai Sahl, berilah kami minum.’ 
Maka aku keluar membawa gelas ini dan aku memberi minum kepada 
mereka.” Yang meriwayatkan hadits ini berkata: “Sahl mengeluarkan 
gelas itu dan kami minum darinya. Kemudian gelas diminta oleh Umar 
bin Abdullah Aziz dan diberikan kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke-30, bab minum dari tempat 
airf/ gelas Nabi dan wadah-wadahnya) 


ni aa عم‎ Na 
باب جواز شرب اللبن‎ 
BAB: BOLEH MINUM SUSU 


Si NYAN‏ بف عن آي شی قال يحت انر رضن الله 
i‏ قَالَ: Ba 33 SISA en ale IN Ja LAN Jalu‏ 
بن جُمُشُم دعا JAN e‏ صَلَّى gias ade IN‏ فَسَاحَتْ په سه قَالَ: اځ الا 
لي EN BANG‏ لَه قا Alas‏ رَسول الله IE gly jab A53 AE IS‏ 
بو کر ES ES SIA‏ فيه Dgn ya KS‏ حَتی رَضيتُ أخرجه 
2 


البخاري في: ٣۳‏ كتاب مناقب الأنصار: ٥٤‏ باب هجرة النبي AS‏ الله ade‏ وَسَلَ 


وأصدابه إلى المدينة 
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1307. Abu Ishaq berkata: “Aku mendengar Al-Barra' يهن‎ berkata: 
“Ketika Nabi 4 bersama Abu Bakar hijrah ke Madinah dan dikejar oleh 
Suragah bin Malik bin Ju'syum, maka Nabi # mendo'akan Suragah, 
hingga masuklah kaki kudanya ke dalam tanah, Suragah berkata: 
“Do'akan aku supaya terlepas dan aku berjanji tidak akan mengganggu 
kalian.” Maka dido'akan oleh Nabi #. Lalu Nabi # merasa haus dan 
bertepatan ada seorang gembala kambing. Abu Bakar berkata: “Maka 
aku mengambil gelas dan memerah sedikit susu, lalu kubawa kepada 
Nabi #5 dan diminum sampai aku merasa tenang.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-45, 
bab hijrah Nabi dan para sahabatnya ke Madinah) 


Geh وَسَلَ ليله‎ ie اله‎ As الله‎ aa TEA al حَدِيْتُ‎ . WA 
جل | 2 مد لله‎ JG gai isi Ll $3 335 pa بق خير ڼءِنْ‎ Ebh ره‎ 
که کاب‎ ٥ : في‎ Sell أخرجه‎ si LO (ai Sja 7 sal Mi 8 


اله تير NY‏ سورة د ني ام رائیل: La Y‏ عبدان 


1308. Abu Hurairah 2 berkata: “Pada malam isra” di Iliyo’, Nabi 
He diberi dua gelas berisi khamr dan susu. Sesudah keduanya dilihat, 
maka Nabi # mengambil susu. Jibril berkata: “Segala puji bagi Allah 
Yang telah memberimu petunjuk kepada yang fitrah (agama yang 
benar), andaikan engkau mengambil khamr pasti ummatmu akan 
tersesat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-3, bab 'Abdan telah menceritakan kepada kami) 


7 ٤ | بې‎ ۶ 1% FUR e 
EL ng ella Jual 
BAB: MINUM NABIDZ (REBUSAN KISMIS, ANGGUR, 
KURMA) DAN MENUTUPI WADAH 


Ar AEA NYG4‏ درجي Maa “Ja e AN‏ خم Asa‏ من JAN‏ ۾ لت 
Mia ih‏ ا LAM JUS akang a‏ صَلَّى الله a; ale‏ 


28 £ 


ألا ISA‏ أن تَعُوْص ale‏ عُودًا أخرجه البخاري في: ٤‏ کتاب الأشربة: ١١‏ 


(باب شرب اللين وقول الله تعالى (من بين فرث ودم لا 


1309. Jabir # berkata: “Abu Humaid, seorang sahabat Anshar datang 
dari An-Nagi' membawa segelas susu kepada Nabi #, maka Nabi #& 
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bersabda kepadanya: 'Mengapa tidak engkau tutupi, walau sekedar 
meletakkan lidi di atasnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-74, Kitab Minuman bab ke-12, bab meminum susu dan firman 
Allah : Di antara kotoran dan darah terdapat susu) 


irage, JW‏ واک الجا وطاق da SA‏ عَنه 
اعدا اراچ واا ر عفد spp‏ الضيبان والمواشي بعد kali‏ 


BAB: PERINTAH MENUTUPI WADAH (BEJANA), MENUTUP PINTU, 
MENUTUP TEMPAT AlR, MEMADAMKAN API KETIKA AKAN TIDUR 
SAMBIL MENYEBUT NAMA ALAH. MELARANG ANAK-ANAK 
KELUAR RUMAH DAN MEMASUKKAN TERNAK 
KE KANDANG KETIKA MAGHRIB 


- 205 
AS ديت‎ 
6 


ASN 


او 


بن Xé‏ الله قال وَسُولُ الله صل الله عله و Ši ado‏ كَانَ 
Ji fii‏ أو Gedhe IN SB ane anu‏ تي ieta SAS 59 itb‏ 
DGN AG gg JAN Gya‏ وَاذْكرُوا اشم KE DIAN SB ak‏ باب 

Ul‏ أخرجه البخاري في: ٩٥‏ كتاب بدء الخاق: ٥١‏ باب خير مال المسلم غ 


MA, 


أذ 


بسع بها شعف Jah‏ 


1310. Jabir bin Abdullah x% berkata: “Rasulullah #& bersabda: 
Jika telah tiba gelap malam dan kamu berada di waktu senja, maka 
tahanlah putra-putrimu di dalam rumah, sebab setan sedang tersebar 
dan bila telah berjalan satu jam (yakni sesudah isya”) terserah padamu 
untuk melepas mereka, dan tutuplah pintu-pintu sambil menyebut 
nama Allah, sebab setan tidak bisa membuka pintu yang tertutup.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-15, bab sebaik-baiknya harta seorang muslim 
adalah kambing yang dibawa ke puncak gunung) 


5 T- په سر 7 2و‎ 2 E. ېړن‎ a 2 b z 
لا تركو النَارَ في‎ d وَ‎ ajo التي صَلَى الله‎ as حَدِيْث ابن‎ 80١ 
كتاب الاستئذان: ۷۹ باب لا تترك‎ VA أخرجه البخاري في:‎ OA جين‎ oS ga 


اانار في اأبيت عند النوم 


1311. Ibnu Umar & berkata: “Nabi 4 bersabda: Jangan kalian 
meninggalkan api yang menyala di dalam rumahmu ketika hendak 
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tidur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta 
Izin bab ke-79, bab janganlah membiarkan api menyala di rumah 
ketika sedang tidur) 


of T- 4 ps سو و 7 پا‎ 2 Ga Ca e 
ون‎ il عَلَى‎ Bashy EL ال هول اخترق‎ a ميث لي‎ WAN 
BI. 


KE 1‏ د دا لنبي ale A) | PE,‏ ووس Jb‏ : هده ۾ النَارَ Las‏ هي GG‏ عدو 
BEG RA‏ بب HA ag‏ أخ رجه البخاري ف YA:‏ کاب الاستتنان: ٩‏ باب 
لا ترك الذار في البيت عند النوم 


1312. Abu Musa æ% berkata: “Telah terjadi kebakaran di sebuah rumah 
di Madinah sedang penghuninya berada di dalamnya, maka berita 
itu disampaikan kepada Nabi #8, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
api itu musuhmu, karena itu jika kalian akan tidur, padamkanlah.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab 
ke-79, bab jangan membiarkan api menyala ketika sedang tidur) 


باب اداب الطغام وااشراب وا احکامېا 
BAB: ADAB MAKAM, MINUM, DAN HUKUMNYA‏ 


das في حجر سر الله‎ Se 2 “JB اة‎ A لن‎ wW” Sa 1Y 

dedi‏ ه وَسَلَم SE‏ يږي تطیش في E JB a‏ الله صن الله 
E‏ ب الله BAANG SNG E I‏ 
gw‏ أخرجه البخاري في: ۷١‏ كتاب الأطعدة: ۲ باب التسمية على الطعام والأكل 


باليمين 
Umar bin Abi Salamah æ berkata: “Dahulu ketika aku kecil‏ .1313 
di bawah asuhan Rasulullah #& dan biasa makan bersama, tanganku‏ 
menggapai ke semua bejana, maka Nabi # bersabda padaku: ‘Hai‏ 
nak, bacalah bismillah, makanlah dengan tangan kananmu, dan‏ 
makanlah dari yang terdekat kepadamu.' Sejak itu maka begitulah‏ 
cara makanku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab‏ 
Makanan bab ke-2, bab membaca basmallah ketika makan dan‏ 
makan dengan tangan kanan)‏ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
e حا بېو‎ a ri An جد‎ fF Lis جه‎ Lr حي يا عاج جاه‎ badha a da 5 ای‎ ai يڅه‎ aig ې حا قل‎ 
i و ; ریچ‎ 1 


7 فقنو و كف ق و قا دا ی ی حر PE‏ 
dd ٣٤‏ ابي س يل الخدري فال: نهی رول الله a‏ صلی الله عليه 4 وَسَلمَ عن 
SEA‏ ا 3 ka‏ ان 83 و فرت عتها أخرجه البخاري في: vé:‏ كتاب 


1314. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Rasulullah 4 melarang 
memecah mulut tempat air untuk meminum dari lubang pecahan itu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab Minuman bab ke- 
23, bab memecahkan wadah air) 


et 1 


ياب في الشرب من era‏ 


BAB: MINUM AIR ZAM-ZAM SAMBIL BERDIRI 


A ۱۳١١١‏ عباس IN aa SB‏ صَلَّى SAN‏ وَسَلُمَ bya‏ رَمْرمَ 
OA‏ وَهْوَ mal BU‏ البخاري في: ٥٢‏ كتاب الحج: ۷٧‏ باب ما جاء في زمزم 


1315. Ibnu Abbas 3š berkata: “Aku telah memberi minum Nabi 
عبد‎ dengan air zamzam, beliau ketika itu minum sambil berdiri.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-25, Kitab Haji bab ke-76, 
bab keterangan tentang zamzam) 


HN حارج‎ en ات كزاهة الهس فى نشي‎ 
BAB: MAKRUH BERNAPAS DI DALAM TEMPAT MINUM 


DAN DISUNNAHKAN BERNAPAS TIGA KALI 
DI LUAR TEMPAT MINUM 


یر ا ر و 


G A Sis. ۳17‏ قَالّ: JG‏ رَسول الله صَلَى UN‏ عَلَيْهِ sakang‏ إا D pa‏ 
pee SG SA‏ في الابَاء أخرجه البخاري في : کتاب اأوضوء: YA‏ راب se‏ 


عن | slait‏ باليمين 


1316. Abu Qatadah 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Jika seseorang 
minum, maka jangan bernapas di tempat minumnya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab Wudhu bab ke-18, bab larangan istinja 
dengan tangan kanan) 


ata 


K BANG J‏ پس في الإنَاء ء مرثين 
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Gn 
Ê 


ص م 3 8 or‏ 
NYAN‏ حّدیت m‏ ن عَنْ Kalah‏ بن Wa‏ 


5 
2 
kah 3 


أو UE‏ 2233 أن GAN‏ صلى KS da‏ أخرجه البخاري 
فى: ٤٧‏ الأشرية: ۲٢‏ باب الشرب بنفسين أو ثلاثة 


1317. Tsumamah bin Abdullah berkata: “Jika Anas minum, maka dia 
berhenti bernapas dua atau tiga kali, dan ia berkata: “Rasulullah 4 
biasa berbuat begitu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, 
Kitab Minuman bab ke-26, bab minum dengan dua atau tiga kali 
bernafas) 


باب اسْتحباب إذارة الماء sela‏ وه رها غن مین SEN‏ 


BAB: SUNNAH MENGEDARKAN MINUMAN 
ATAU SUSU DARI SEBELAH KANAN 


3 رم‎ At ال‎ 8 3 aí her ٩ Try 
327 sfr 2R -To سر‎ 0-4 - 


= e هذه فأعطيتة‎ T ala Ya 7 له سا لا ذم‎ a BLS هذه‎ GIS 
KA 4 6 as Jl; 2 arya Kana عن‎ Laga 


7 ain, 


a TES LANG LA A 2 DEN‏ : فهي سنه فهي سنه a‏ ثلاث 
CA‏ أخرجه البخاري في: : 01 كتاب الهية: ٤‏ باب من استسقى 


1318. Anas æ berkata: “Rasulullah # datang ke rumah kami lalu 
minta minum, maka kami perahkan susu kambing, aku campur sedikit 
air sumur, lalu kuberikan kepadanya. Ketika itu Abu Bakar di sebelah 
kirinya, Umar di depannya, dan seorang Baduwi di sebelah kanannya, 
maka ketika selesai minum, Umar berkata: “Itu Abu Bakar.’ Tetapi oleh 
Nabi ## diserahkan kepada Baduwi dan bersabda: ‘Yang sebelah 
kanan, ingatlah kalian dahulukan sebelah kanan.” Anas berkata: 
‘Maka itu menjadi sunnah (tuntunan Rasulullah #).'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-4, bab orang 
yang meminta Bal 

3 بن م سعد‎ JS LE AY 


# 


رضی الله عنه قَال IA:‏ ها MA AH‏ ورش 
به فشرت barah FI ale‏ 9 م ضكر 1 هوم لما : ن ن ساره ls Ji‏ غلم 
و 


go‏ أن أعطية AE‏ قَالَ: ما كدت Ja SN‏ ولک دابا وله 


agr‏ اع 


a> Í ala) Mae b‏ البخاري في: fY:‏ کتاب الشرب والمساقاة: ١‏ راب في الشرب 
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1319. Sahl bin Sa'ad 3# berkata: “Ketika dihidangkan kepada Nabi 
# segelas minuman, kemudian sesudah minum, bertepatan di sebelah 
kanannya ada pemuda yang termuda dari semua yang hadir, sedang 
yang tua-tua berada di sebelah kirinya, maka Nabi #k bersabda pada 
pemuda itu: Apakah engkau mengizinkan aku kaka sisaku ini pada 
orang yang tua-tua?’ Jawab pemuda itu: Aku tidak akan mengutamakan 
sisa darimu kepada siapa pun ya Rasulullah.” Maka Nabi # langsung 
memberikan kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari Eri Kitab ke- 
42, Kitab Tentang Minum dan Musaqah bab ke-1, bab tentang minum) 


PE CA رهد‎ a کوب و‎ D, D سه‎ 
قفتي‎ Nb 


BAB: SUNNAH MENJILAT SISA MAKANAN YANG LEKAT DI JARI 
DAN MAKAN SUAPAN YANG JATUH SESUDAH MEMBERSIHKAN 
KOTORANNYA DAN MAKRUH MENGELAP TANGAN SEBELUM 
MEMBERSIHKAN SISA MAKANAN YANG LEKAT DI JARI-JARI 


LAN gi na ۰‏ صلی الله alas Ie‏ إذا أكل أَحَدْكُمْ مَل 
a‏ ده Ga Fi Yan SS‏ أخرجه البخاري في: Vs‏ کتاب الأطعمة: oY‏ 
بياب Gal‏ الأصابع ودصها قبل أن تمسح بالمنديل 


1320. Ibn Abbas & berkata: “Nabi #2 bersabda: Jika seseorang 
selesai makan, maka jangan keburu mengelap tangannya dengan 
kain lap sampai memakan sisa makanan di jari-jarinya, atau diberikan 
pada lain orang untuk membersihkannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-52, bab menjilati jari-jari 
dan mengisapnya sebelum mengusapnya dengan serbet) 


| م 1 


ERA AA aan, Pera ls y ياب‎ 


NA‏ نه احب اعم للج 


BAB:YANG HARUS DILAKUKAN OLEH TAMU JIKA DIIKUTI ORANG 
YANG TIDAK DIUNDANG OLEH ORANG YANG MEMBUAT 
MAKANAN SAMPAI SI PEMBUAT MAKANAN MENGIZINKAN 

OARNG YANG TIDAK DI UNDANG ITU UNTUK IKUT 


1 


- م 8 يچ ره Tit‏ - و : 
Esa .۱‏ أبى مَسْدُودٍ قال: جَاء Jang‏ م من PAN‏ تک 


AG) JUS شعَيْبٍ‎ 
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ore و‎ #7 gy a NE £ 2-52.) 

له da notis‏ لي lelah‏ يَكْفِي ALS‏ فإني ريد أن GAN gedi‏ صَلَى da‏ 
و سي 83 39 رت ما 

و خاس ية في 33 iig‏ فِي وجهه الجو ع alan‏ فحَاءَ مَعَهُمْ J>;‏ 
فال Sah‏ صَلَّى الله bj alas ae‏ مدا قَد op Gg‏ يِنْتَ SBS SES‏ 


- - 
ذز | 


AS ٤٣ البخاري في:‎ ai نت‎ 


wa KK خر مړ‎ 5 


BN رَجَمَ فَقَالَ:‎ na NGETEN 
باب ما قيل في اللحام والجزار‎ ١٢ الببوع:‎ 


1321. Abu Mas'ud e berkata: “Seorang sahabat Anshar bernama 
Abu Syu'aib berkata kepada budaknya yang seorang jagal (tukang 
potong hewan): ‘Buatkan untukku makanan yang cukup untuk lima 
orang. Aku ingin mengundang Nabi # dan beberapa orang sebab 
aku melihat wajah Nabi ## dalam keadaan lapar." Maka ia memanggil 
rombongan Nabi. Tiba-tiba mereka datang bersama seseorang, tetapi 
Nabi #k berkata: “Orang ini telah ikut bersama kami, dan kini terserah 
padamu untuk mengizinkan atau ia akan kembali.” Maka diizinkan 
oleh yang mengundang itu dan berkata: “Tidak aku kembalikan, tetapi 
aku izinkan untuk ikut makan.' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-21, bab apa yang dikatakan tentang 
tukang daging dan tukang potong hewan) 


اا راع دار من یی Ad‏ و PH‏ 
واس دیاب شاع لی الظغام 


BAB: BOLEH MEMBAWA ORANG LAIN, YAITU ORANG YANG 
DIA MENGETAHUI BAHWA YANG DIDATANGI PASTI RELA JUGA 
DATANG BERSAMA DAN MAKAN BERSAMA MEREKA 


شیر 6 D ji 3 17 Sa Se os ٠‏ وقطعتها کی 
Sal ¿j4 Guan‏ كول الله صا ASN IG ala STAN‏ ردول 
a RE “3 ak "980‏ 


CAS يا رَسُولَ الله‎ ELS BILA Ato ani À yag وما‎ aa ال‎ ۲ ٢ 


Z وره‎ 


SI as Haa 7 3 f JS من شیر کان عِنْدَبًا‎ lela Gi G dang 
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go. 


FAN -ot اس‎ ee 


صَلّى الله cl‏ وَسَلَ فقال: يا آهل الق Hb NE‏ ورا فَحَيَّ هلا 


JK‏ رول اللو َلَى AN SEN a‏ جيك 
Sie AG AS plss Paan‏ 


a Lame Aj فا‎ 5 gi Cas Ja قمقلت:‎ oy بك‎ RAIE ادر کي‎ 


5 
۳ 
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فو ارق م AN‏ ص ویار مقا KAPA‏ 
a‏ لا روما وَهُمْ Sian‏ تركوة وَانْحَرفوا وان 


لما Pa Tn‏ مجيتا AI‏ کما هو أحرجه البخارئ فى :8+ AS‏ 
المغازي: ٩‏ باب غزوة الخندق وهى الأحزاب 


1322. Jabir bin Abdullah berkata: “Ketika Khandaq sedang digali, 
aku melihat keadaan Nabi 3¥ sangat lapar, maka aku segera pulang ke 
rumah isteriku dan bertanya: “Apakah ada makanan, sebab aku melihat 
Nabi 4 sangat lapar.” Maka ia menunjukkan kepadaku kantongan 
yang berisi satu sha' gandum (2,5 kg), dan aku juga mempunyai 
kambing kecil, lalu aku sembelih dan ia (istriku) menumbuk gandum. 
Sesudah aku potong-potong dan aku masukkan dalam kuah, aku pergi 
memberitahu Rasulullah 4g, tetapi isteriku telah berpesan: Jangan 
engkau membuat malu di depan Rasulullah # dan sahabatnya.” 
Karena itu aku terpaksa berbisik kepada Nabi 4: “Ya Rasulullah, 
aku menyembelih kambing kecil dan memasak satu sha' gandum, 
marilah engkau dan beberapa orang sahabat (makan di rumahku).' 
Tiba-tiba Nabi # berseru: “Ya Ahlal Khandag, Jabir telah membuat 
makanan (selamatan) maka marilah kalian (makan) semua.” Lalu 
Rasulullah # memberitahu padaku: Jangan kalian turunkan kualimu, 
dan jangan kamu buat rotimu sampai aku datang.” Maka datanglah 
Rasulullah # medahului orang-orang sehingga aku membawa beliau 
masuk kepada isteriku dan aku berkata: Aku telah kerjakan semua 
perintahmu.' Maka isteriku mengeluarkan adonan rotinya. Nabi +% 
kemudian meniup sambil dimohonkan berkah, kemudian kuali itu 
juga dituiup dan dimohonkan berkah. Kemudian Nabi # bersabda: 
“Sekarang panggillah tukang membuat roti untuk membantumu dan 
kamu yang menyendok kuali dan jangan kamu turunkan dari api 
padahal yang datang seribu orang.’ Jabir berkata: Aku bersumpah 
demi Allah, mereka semua makan sampai berlebihan dan mereka 
meninggalkan rumah kami sementara kuali kami masih meluap 
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bagaikan belum diambil masakannya, demikian pula adenan masih 
tetap seperti semula.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-29, bab Perang Khandag yaitu Perang Ahzab) 


Ma o; A an kai‏ قَالَ: JG‏ أبو طَلْحَة FN‏ ُلَيْم: لَقَدْ dano‏ صَوْتَ 
رَسول الله و صلی SA lagu Bags ade At‏ فيه NA ya Hiie Je ZAE‏ 

nang he ۳٣ = S5 8 حوفت خَمَارًا‎ b ~ D ۷ Loi LA Pp :َعم‎ NG 
ada > إلى وول الله لن الله‎ a BN Si 
في الْمَسْجِدٍِ‎ gor ale ON ديت رثول الله د صَلَّى‎ pa به‎ SAI وَسَلُعَ قَالَ:‎ 
Hi dls ala SEN AS AN لي رول‎ JB mede Jim وَمَعَهُ لتاس د‎ 
وص‎ ada AU Ja PA په عم‎ Sis pub Jl لت اه َعَم‎ 
AE جلث با ع‎ a رت راق اعات ت‎ ya 
wai Bra اد پد ما مول الو د لی لعل وعدم الاش لي‎ Giai 


ENAT لقي ر‎ Aa 3 iss A اله سوه‎ EN jakal 
فال رول‎ aa Pee a Sa ade di 


upt jadi فاث ذلك‎ Ike يا اَم شنم ما‎ ala rela د‎ ah 
j ا ا ممت وَعَصَرَتُ‎ Áo سول اللو‎ 
al م په ما شاغالله أن‎ 


para 


2 و خو‎ RS اح‎ E aga a z? 1 - A 
و نم‎ ppa sak Oia JB نم خَرَجُوا دم‎ gawa فاکلوا حَتی‎ 
a, معام‎ tea 7 


روأ Pela‏ لِعََرَةٍ فَأَْنَلَهُمْ فََكَلُوا تی شَبِعُوا ذم BA‏ قَالَ: SAN‏ 
SG agi‏ الْعَوْمُ rik‏ وَشَبِعُوا aka B3‏ د Mang‏ أخرجه البخاري 


1323. Anas bin Malik x berkata: “AbuThalhah berkata kepada Ummu 
Sulaim: Aku mendengar suara Nabi #& sangat perlahan, mungkin 
beliau sangat lapar: Apakah engkau mempunyai sesuatu (makanan)2' 
Jawabnya: “Ya.” Lalu ia mengeluarkan beberapa potong roti gandum 
kemudian membungkus roti itu dengan kain dan sejenisnya lalu 
diberikan ke tanganku. Kemudian Ummu Sulaim menyuruhku pergi ke 
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tempat Rasulullah #&. Tiba-tiba aku temukan Nabi 28 di masjid bersama 
orang banyak, maka aku berdiri dan langsung ditanya oleh Rasulullah 
gs: Apakah engkau disuruh oleh Abu Thalhah?’ Jawabku: “Benar.” 
“Untuk makanan?’ Jawabku: “Benar.” Lalu Nabi # bersabda kepada 
sahabat yang bersamanya: “Bangunlah kalian.” Maka bangunlah 
sahabat dan aku berjalan di depan mereka untuk segera memberi tahu 
Abu Thalhah. Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim: “Rasulullah 
# datang membawa banyak orang, padahal tidak ada makanan 
yang akan kami hidangkan pada mereka.” Ummu Sulaim berkata: 
Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Maka Abu Thalhah keluar 
menyambut kedatangan Nabi # dan masuklah Rasulullah bersama 
Abu Thalhah, lalu Nabi # berkata kepada Ummu Sulaim: “Keluarkan 
apa yang ada padamu!’ Maka dikeluarkan roti yang dibungkus kain. 
Rasulullah # memerintahkannya supaya dicuil-cuil (dipotong-kecil- 
kecil), lalu Ummu Sulaim mengeluarkan tempat samin dan menjadikan 
samin sebagai lauk roti itu. Kemudian dido'akan oleh Nabi 4g lalu 
bersabda: “Izinkan sepuluh orang masuk.' Sesudah mereka masuk, 
dihidangkanlah kepada mereka sampai mereka kenyang dan keluar. 
kemudian sepuluh orang lagi dan mereka juga makan sampai kenyang 
lalu keluar. Dan diizinkan masuk sepuluh orang lagi sampai mereka 
makan dan kenyang lalu keluar, begitu terus sampai semua orang 
makan dengan kenyang. Semua sahabat itu kira-kira tujuh puluh 
atau delapan puluh orang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian 
dalam Islam) 


PER 2‏ | د في لس 5 ود 4 GS. et‏ 
ان ET‏ واسحباباک اليعطين وار أهل النائدة بخضهم Laki‏ 
وان اوا ضيفانا اذا له Su‏ ذلك صا حب الطعام 
BAB: BOLEH MAKAN KUAH SAYUR DAN DISUNNAHKAN MAKAN‏ 


LABU, SERTA SESAMA TAMU SALING MENGUTAMAKAN ASALKAN 
TUAN RUMAH MENGIZINKAN 
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د E E‏ ه۸ e‏ | لع Tgr‏ څضا دي 4 يس z‏ ت 
.٤‏ حَديث انس بن مَاللي رَضئ الله عنه قال: إن خياطا دعا رَسُول الله صَلَى 


او رجه ار ګر عر دروا Da E‏ 5 3 
الله عَلَيْه وَسَلَمَ لِطْعَام AE‏ قال jadi‏ بْنْ مَالِكِ: EASi‏ مَع رَسُولِ الله صَلَی الله 
or‏ قر حا ET oe‏ دي AN‏ 3 11 غو نت AO‏ لوي 5 
ale‏ وَسَلْمَ إلى NS‏ الطعَام II‏ رَسُول الله صَلَى الله ahe‏ وَسَلْمَ BIA‏ 
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Kasi EERTE aka NAN الي‎ ANA 
De a 
Ye في : 1 کاب البيوع:‎ SARI أخرجه‎ Jaw Ya AAN قال: فلم 5 اح‎ 


1324. Anas bin Malik #š berkata: “Ada seorang penjahit mengundang 
Nabi #5 untuk jamuan makan.” Anas berkata: “Maka aku pergi 
bersama Nabi #5 untuk menghadiri jamuan makan itu, maka ia 
menghidangkan roti kuah kepada Nabi 4 yang berisi labu dan daging 
(kering), maka aku melihat Nabi 4 mengambil sayur labunya dari 
tepi mangkok kuah itu.” Anas berkata: “Sejak itulah aku suka makan 
labu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli 
bab ke-30, bab penyebutan tentang penjahit) 


eal Fi‏ بالطب 
BAB: MAKAN TIMUN DENGAN RUTHAB (KURMA BASAH)‏ 


دن أبى lb‏ قَالَ: LN‏ صَلَّى TAN‏ 


د ې 


دو 
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Nag‏ الطب pa sah,‏ جه البخاري فى: ۷۰ کتاب الأطعمة: ۳۹ باب 
الرطب بالقثاء 

1325. Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib æ berkata: “Aku telah melihat 
Nabi # makan mentimun dengan kurma ruthab.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-39, bab kurma 
basah dengan ketimun) 


Esas .٥‏ عب الله بن 
P :‏ 


4 1 ri , ەر‎ b »ا‎ 
دې ې مړ آء‎ a Tis Be o ep كل هوه‎ 1 
BAB: LARANGAN MAKAN DUA BIJI KURMA SEKALIGUS JIKA 
MAKAN BERSAMA KECUALI ATAS IZIN REKAN-REKANNYA 


2 


ča baa D. 4 e ن عر عن‎ EDENE 
3 St, 3g Ke , a 7 o- له‎ 9 a 


Dak 3 Yi PR 0 ale‏ دل in fi)‏ خرجه ER‏ ري می 


E تھی‎ " 


1 كتاب المظالم: ٤‏ باب اذا أذن إنسان لآخر ÉS‏ جاز 
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1326. Jabalah berkata: “Ketika kami berada di Madinah dengan orang 
Iraq pada waktu musim kekurangan makan, maka Abdullah bin Zubair 
sebagai amir memberi kami kurma, dan Ibn Umar & berjalan di depan 
kami dan berkata: “Rasulullah # telah melarang makan kurma dua 
biji sekaligus kecuali jika minta izin dari kawannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezaliman bab ke-14, bab apabila 
seseorang memberi izin kepada yang Jain, berarti boleh) 


BAB: KEUTAMAAN KURMA MADINAH 


٧‏ .مي gas‏ رَضِي JG GERAN‏ تيك وشول الله Aa‏ الله ala‏ وهل 


z‏ سه و اس 


ول TB Ya‏ سح byaen ASI‏ ألم Ia‏ ت الِيوْمَ سم NG‏ مسر أخرجه 
البمخاري فى: YU:‏ کتاب aba)‏ ٢ه‏ باب الدواء : بالعجوة السحر 


dm سوه لو‎ ٢ 


1327. Sa'ad هخ‎ berkata: “Aku mendengar Rasulullah št bersabda: 
“Siapa yang pada pagi hari makan tujuh biji kurma 'ajwah, maka pada 
hari itu tidak mempan racun atau sihir padanya (yakni ia kebal dari 
racun atau sihir). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab 
Pengobatan bab ke-52, bab berobat dari sihir dengan kurma Ajwa) 


turt- TE 9 a 
ها‎ alaia باب قصل‎ 


BAB: KELEBIHAN CENDAWAN UNTUK OBAT MATA 


A 


۲۸ عَدِيْتُ kane‏ بن A3‏ رَضِيّ الله عَنّهُ قَالَ: قَالَ: jts‏ الله صَلّى الله 
ala‏ وسا AN‏ من AA Uap Hal‏ كلمن أخرجه البعارۍ :ة٠‏ كنات 
التفسير : Y‏ سورة البقرة: ٤‏ باب قوله تعالى وظللنا عليكم الغمام وأنزلنا عليكم 
Sa'id bin Zaid æ berkata: “Rasulullah 3 bersabda: ‘Cendawan‏ .1328 
itu dari al-mann (makanan yang diminta Bani Israil kepada Nabi Musa)‏ 
dan airnya untuk obat mata.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 


ke-65, Kitab Tafsir bab ke-4, bab firman Allah : “Dan kami naungi di 
atas kalian awan dan kami turunkan kepada kalian Manna dan Salwa.”) 
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ا Pa‏ الاب 


BAB: KELEBIHAN BUAH POHON ARAK YANG HITAM 
الل لي‎ JE És عَنْهُ قَالّ:‎ AM حَِبُث جَابر بن عَبْدٍ الله رَضِيَ‎ .۹ 
Sie Jó zls و‎ ae وإ رَشول الل صَلَى الله‎ SSI َم َجني‎ ea 


رهم 


روو 


الس ود ونه KA SB‏ َانُوا: SS‏ تَرْعَى الْعَدَمَ JANG‏ ون نَبِىّ إلا 36 رَعَاهَا 
خر جه اليخارى فر : Alas VI LS ۹٠۰‏ ۲۹ باب يعكفون على el‏ 
A 2‏ ي فی - < رات سيمو ى ê‏ لهم 


1329. Jabir bin Abdullah ə% berkata: “Ketika kami bersama Nabi 
# memanen buah kabats (buah pohon arak yang masak), maka 
Rasulullah # bersabda: “Kalian ambil yang hitam, itu yang terbaik.” 
Ditanya oleh sahabat: “Sepertinya engkau pernah menggembala 
kambing?’ Jawab Nabi št: “Tiada seorang Nabi # pun melainkan 
sudah pernah menggembala kambing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-29, bab mereka berdiam 
di depan berhala-berhala mereka) 


Jaa 


BAB: MEMULIAKAN TAMU DAN MENGUTAMAKANNYA 
DARI DIRI SENDIRI 


3 3 


plas ale صَلَى الله‎ 53 MAN a YY 
الله‎ AS AN رَسُولُ‎ JW AINI Ga ما‎ gii يُسَاه‎ SI َبَعَتَ‎ 


bar A. 


ala 
JS ash به إلى‎ , ba نا‎ NA ن‎ : Jas JG صیفت هذا‎ A 
مال‎ Tg وت‎ Y ما عندَبًا‎ MAKA دوسا‎ ala AU Asah ضيف 5 رَسُولِ‎ 


tatab فوا‎ ZLEE (AI (5 si ap 293 سر اجا‎ ps Salah Ng 
Nawi Bab kah jan peksan LENG صا وا 8 مامت‎ A = يه‎ 


ala له : ال‎ | Jaws إلى‎ la; SA Dari gs GG SA 2 aky 
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3 
چم س 


Homs JS glas‏ الله اله ا اد (وَيُؤْيْرُونَ عَلَى 


a 4 


٣7 a‏ کان بهم KIA‏ و وَمَنْ نوف شح a Uda da‏ م >Í (D saeka‏ جه 
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البخاري فى: qY‏ كتاب متاقب الأتصار: ya‏ باب ويؤثروت على آنه سهم ولو ols‏ 


دهم ختصماصة 


1330. Abu Hurairah 3ë berkata: “Ada seseorang datang bertamu 
kepada Nabi 4, maka Nabi #& menyuruh sahabat pergi kepada 
isteri-isterinya (untuk minta makanan), tetapi semua isterinya berkata: 
‘Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali air semata.” Maka Nabi 4 
berseru pada sahabatnya: “Siapakah yang mau menjamu tamu ini?' 
Maka seorang sahabat Anshar berdiri dan berkata: Aku.” Lalu orang 
itu dibawa ke rumahnya. Sesampainya di rumah, ia berkata pada 
isterinya: "Hormatilah tamu Rasulullah 3#. Jawab isterinya: “Tidak ada 
apa-apa kecuali makanan untuk anak-anak.' Dia berkata: “Siapkan 
makanan itu, dan nyalakan lampu lalu tidurkan anak-anakmu jika 
mereka minta makan.” Maka dikerjakan semua itu oleh isterinya 
kemudian ia menghidangkan makanan dan berdiri menuju ke lampu 
seakan-akan membetulkannya tiba-tiba dipadamkannya. Lalu kedua 
suami isteri duduk bersama tamu, seolah-olah akan makan bersama 
tamu, padahal mereka tidak makan dan kelaparan semalam itu. 
Kemudian pada pagi harinya ia pergi kepada Rasulullah # dan Nabi 
4 bersabda padanya: Allah tertawa dan senang karena perbuatanmu 
berdua tadi malam.” Kemudian Allah menurunkan ayat: 'Dan mereka 
telah mengutamakan tamu lebih dari diri sendiri sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berka). Dan siapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya, maka itulah orang-orang yang beruntung.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum 
Anshar bab ke-10, bab dan mereka mengutamakan orang lain atas 
diri mereka sendiri walaupun mereka perlu) 


alay ale كنا م لي يكن الل‎ IE Kai 
ep Resa هل‎ has لبن صلى الله عليه‎ IE as a 
ERA ما ول‎ E رَجُلٍ صَاغه ن طعَام أو کوس‎ 
CARRIERE اَم عمل آز‎ y ighas اللا عل‎ Ao الي‎ Ji 
أذ شوق‎ aa ali لي صل الله‎ ply فصعت‎ a شتری‎ RE 
a aa An ابن‎ MB AG ايم الو ما في الثلاِينَ‎ 


1 e7 s 2 pa 
کہ دو‎ bala. 1T1 


5 


-Až 


aas Gia حا له فَجَعَل‎ GE کان‎ Sy ol] أعطاما‎ a SIS اٍنْ‎ Gis سراد‎ 


P رور‎ 


A) Je Ciz pahi clii oy aa PSE‏ ير أو JG KA‏ آخر جه 


البخاري في: ١‏ کتاب الهبة: YA‏ باب قبول الهدية من المشركين 


1331. Abdurrahman bin Abu Bakar #3 berkata: “Ketika kami bersama 
Nabi #& kira-kira tiga ratus tiga puluh orang, lalu Nabi # bertanya: 
‘Apakah ada makanan padamu?” Tiba-tiba seorang mengeluarkan satu 
sha' makanan dan diadonilah tepung itu. Kemudian datang seorang 
musyrik yang terurai rambutnya yang panjang sambil menuntun 
kambingnya. Ditanya oleh Nabi #4: “Apakah kambing ini dijual atau 
diberikan?’ Jawabnya: “Dijual. Lalu Nabi # membeli seekor kambing 
dan disembelih. Kemudian Nabi ë menyuruh supaya mengambil 
hatinya untuk dibakar (dipanggang). Demi Allah, tak seorang pun 
dari seratus tiga puluh orang itu melainkan diberi sepotong hati 
panggang itu. Jika orangnya hadir langsung diberi jika tidak hadir 
disimpan untuknya, kemudian makanan itu dijadikan dua mangkok 
besar, maka makanlah semua sahabat hingga kenyang, dan masih 
ada sisa di kedua mangkok yang langsung kami bawa di atas unta.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-28, 
bab menerima hadiah dari orang-orang musyrik) 
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1332. Abdurrahman bin Abu Bakar 2 berkata: “Ash-habus shuffah 
itu adalah orang fakir miskin. Dan Nabi 4 bersabda: “Siapa yang 
mempunyai makanan untuk dua orang, bawalah orang yang ketiga 
(dari Ash-habus shuffah untuk mekan bersama). Jika cukup untuk 
berempat, mawalah orang yang kelima atau keenam.’ Ketika itu Abu 
Bakar membawa tiga orang sedang Nabi 4 membawa sepuluh orang. 
Abdurrahman berkata: “Maka itu adalah aku, ayah, ibu, isteriku, dan 
seorang pelayan yang tinggal antara kami dan Abu Bakar. Sementara 
Abu Bakar sendiri makan di rumah Nabi 4 kemudian tinggal di 
sana hingga selesai shalat isya', kemudian dia pulang sesudah Nabi 
# makan malam. Dia pulang sesudah larut malam dan ditegur 
oleh isterinya: Apakah yang menahanmu dari tamu-tamumu?' Abu 
Bakar bertanya: ‘Apakah belum kamu beri makan?’ Jawabnya: 
“Mereka menolak karena menunggu kedatanganmu, sudah dihidangi 
makan tetapi tidak mau makan.’ Abdurrahman berkata: Aku segera 
bersembunyi dan Abu Bakar berseru (kepada anaknya): “Ya Ghunisar,' 
sambil marah dan mencela, kemudian mempersilakan tamunya: 
‘Makanlah, dan mudah2an tidak! Demi Allah aku tidak akan makan.” 
Demi Allah kami tidak makan sesuap pun, melainkan seakan-akan 
bertambah dari bawahnya lebih banyak. Abu Bakar melihat keadaan 
itu lalu berkata pada isteri: “Ya Ukhta Bani Firas, kenapa ini?” Jawab 
isterinya: “Tidak, saya senang sekali, makanan ini sekarang menjadi 
tiga kali lebih banyak dari semula.” Lalu Abu Bakar memakannya dan 
berkata: “Itu pasti dari setan! (maksudnya, sumpahnya tadi)” Kemudian 
dia makan sesuap dan dibawa ke tempat Nabi #& dan oleh beliau 
disimpan di sana sampai pagi. Dan ketika itu kami ada janji dengan 
suatu kaum. Maka tibalah waktunya, lalu Rasulullah # membagi kami 
menjadi dua belas orang (kelompok), tiap orang membawa beberapa 
arang orang. Hanya Allah yang tahu setiap orang membawa berapa 
orang dan semuanya makan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-9, Kitab Waktu-Waktu Shalat bab ke-41, bab mengobrol bersama 
tamu dan keluarga pada malam hari) 
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1333. Abu Hurairah es berkata: “Nabi # berkata: "Makanan untuk 
dua orang bisa mencukupi tiga orang, sedang yang untuk tiga orang 
bisa mencukupi empat orang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-70, Kitab Makanan bab ke-11, bab makanan satu orang cukup 
untuk berdua) 
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1334. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
seorang mukmin makan dengan satu usus, sedang si kafir makan 
dengan tujuh usus.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab 
Makanan bab ke-12, bab seorang mukmin makan pada satu usus) 
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1335. Abu Hurairah 3ë berkata: “Ada seseorang yang makan sangat 
banyak, kemudian ia masuk Islam, maka ia makan sedikit, ketika hal ini 
diceritakan kepada Nabi 4, maka Nabi #: bersabda: “Sesungguhnya 
seorang mukmin makan dengan satu usus, sedang si kafir makan dengan 
tujuh usus.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan 
bab ke-12, bab seorang mukmin makan pada satu usus) 
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dibiarkannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 
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1337. Ummu Salamah a berkata: “Rasulullah # bersabda: “Orang 
yang minum dalam wadah perak, sebenarnya hanya mengalirkan api 
neraka ke dalam perutnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-74, Kitab Minuman bab ke-28, bab wadah-wadah dari perak) 
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1338. Al-Barro' يعد‎ berkata: “Rasulullah # menyuruh kami tujuh hal 
dan melarang kami dari tujuh hal pula. Menyuruh kami menjenguk 
orang sakit, menghantar jenazah, mendo'akan orang bersin jika 
membaca Alhamdu lillah, mendatangi undangan, menyebarkan 
salam, membantu orang yang dianiaya, dan membebaskan orang 
yang bersumpah. Dan melarang kami memakai cincin emas, minum 
dalam wadah perak, bantal untuk duduk dari sutra, demikian pakaian 
sutra, dan memakai serba sutra dan sutra tebal atau sutra tipis yang 
berkilavan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab 
Minuman bab ke-28, bab wadah-wadah perak) 
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1339. Abdurrahman bin Abi Laila berkata: “Ketika mereka di rumah 
Hudzaifah tiba-tiba ia minta minum, lalu datang seorang majusi 
memberinya minum, maka ketika telah diletakkan gelas di tangannya 
beliau segera melemparkannya, lalu berkata: 'Seakan aku belum 
pernah melarangnya dua atau tiga kali.” Sepertinya Hudzaifah ingin 
mengatakan bahwa ia belum pernah melakukan hal itu. 'Akan tetapi 
aku mendengar Rasulullah # bersabda: Janganlah kalian memakai 
sutra tipis atau tebal dan jangan minum dari bejana emas dan perak, 
jangan pula makan di wadah itu sebab itu untuk mereka (orang kafir) 
di dunia dan untuk kami di akhirat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke-29, bab makan pada wadah 
yang dilapisi perak) 
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1340. Abdullah bin Umar # berkata: “Umar bin Khatthab g melihat 
perhiasan sutra dijual di depan pintu masjid, maka ia berkata: “Ya 
Rasulullah, andaikan engkau membeli itu untuk kamu pakai hari Jum'at 
dan ketika menerima utusan jika datang kepadamu.” Maka Nabi 4 
bersabda: “Sesungguhnya yang memakai itu hanyalah pi yang tidak 
mendapat bagian di akhirat. Tak lama kemudian Nabi # mendapat 
beberapa perhiasan sutra, maka beliau berikan satu kepada Umar bin 
Khatthab, Umar berkata: “Ya Rasulullah, engkau memberiku pakaian itu 
sesudah engkau bicara demikian terhadap perhiasan “utharid.” Maka 
Nabi # bersabda: Aku tidak memberi itu kepadamu itu untuk engkau 
pakai.” Maka oleh Umar diberikan kepada saudaranya yang masih 
kafir di Makkah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-11, Kitab 
Jum'at bab ke-7, bab mengenakan pakaian paling bagus yang dimiliki) 
Da Seth JI يي‎ BEN SEE عن ابي‎ at alas ١ 
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1341. Abu Usman An-Nahdi berkata: “Telah datang surat Umar kepada 
kami yang dibawa oleh Utbah bin Fargad di Azrabijan (Azerbaizan) 
yang menyatakan bahwa Rasulullah # telah melarang memakai sutra 
kecuali sebesar (selebar) dua jari telunjuk dan tengah).” Abu Usman 
An-Nahdi berkata: “Yang kami ketahui maksudnya sebagai ujung 
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pakaian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-25, bab mengenakan sutra dan menjadikannya sebagai kasur 
untuk laki-laki serta ukuran yang dibolehkan dari sutra tersebut) 
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1342. Ali x berkata: “Nabi 4; memberiku hadiah perhiasan sutra, lalu 
aku pakai. Tiba-tiba aku melihat wajah Nabi #5: marah kepadaku, lalu 
aku potong dan aku berikan pada istriku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-27, bab menghadiahkan 
sesuatu yang dibenci jika dipakai) 
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1343. Anas bin Malik تين‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
memakai sutra di از‎ maka tidak akan memakainya di akhirat.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-25, 
bab mengenakan sutra dan menjadikannya sebagai kasur untuk laki-laki 
serta ukuran yang dibolehkan dari sutra tersebut) 

Gap dag ade MN Ie Ga dl pal بن‎ kis sn NGE 


g7 


عير AS‏ صلی EME Osai Pa‏ ردا گالگار, SEN Je‏ 
هذا AI‏ أخر جه البخاري فى: ۸ کتاب الصلاة: ٢‏ باب من صلی می فروج 


خریر ثم AS‏ 

1344. Uqbah bin Amir æ% berkata: “Nabi 4 diberi hadiah baju panjang 

dari sutra, maka dipakai untuk shalat, kemudian sesudah selesai segera 

menanggalkannya seolah sangat tidak suka padanya sambil bersabda: 

“Pakaian ini tidak layak bagi orang yang bertaqwa.” (Dikeluarkan oleh 

Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-16, bab orang yang shalat 
dengan mengenakan pakaian sutra kemudian melepaskannya) 
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1345. Anas gt: berkata: “Nabi # telah mengizinkan Abdurrahman bin 
Auf dan Zubair untuk memakai gamis sutra karena keduanya sedang 
berpenyakit gatal-gatal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad bab ke-91, bab sutra untuk penyakit gatal) 
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1346. Qatadah 2; berkata: “Aku bertanya kepada Anas غو‎ “Pakaian 
apakah yang lebih disuka oleh Nabi 48:2” Jawabnya: 'Hibarah (buatan 
Yaman).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-18, bab Burd, Hibarah, dan Syamlah) 
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1347. Abu Burdah 2 berkata: “Aisyah & telah menunjukkan kepada 
kami baju dan kain yang agak tebal, lalu berkata: ‘Nabi 3¥ telah 
meninggal dunia dengan kedua pakaian ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-19, bab pakaian dan khamaish) 
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٥٢ المناقب:‎ AS 5١ عها أخرجه البخاري في:‎ SG bisi په‎ Fe kei 

باب علامات النبوة في الإسلام 
Jabir x berkata: “Nabi #& bertanya: Apakah kamu mempunyai‏ .1348 
permadani?’ Jawab kami: ‘Dari manakah kami mempunyai permadani?’‏ 
Nabi 3 bersabda: ‘Kalian akan mempunyai permadani.” Jabir‏ 
berkata: "Maka aku katakan padanya (isterinya): “Tangguhkanlah‏ 
permadani itu dariku!” Lalu dijawab: “Tidakkah Nabi # telah bersabda:‏ 
'Sesungguhnya engkau akan mempunyai permadani, maka aku‏ 


biarkan ia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang 
Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian di dalam Islam) 


پاب وخر خر الوب PN Com‏ ويان مد ما بجوز إرخاؤهإليه وما ديعب 


BAB: MENJULURKAN PAKAIAN KARENA SOMBONG DAN 
PENJELASAN BATAS DIPERBOLEHKAN MENJULURKAN KAIN 


٩‏ حَيِيْت لإن in A e‏ صَلَی الله MAN ES JG akang ake‏ مَنْ 
جر ME GP‏ أخرجه البخاري في: ۷۷ کتاب الاباس: ١‏ باب قول الله تعالى قل من 


حرم زينة الاه التي أخرج aska)‏ 
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1349. Ibnu Umar يما‎ berkata: “Rasulullah #8 bersabda: “Allah tidak 
melihat dengan rahmat-Nya pada orang yang menurunkan kainnya 
di bawah mata kaki karena sombong.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-1, bab firman Allah : “Siapa 
yang mengharamkan perhiasan Allah yang ia keluarkan untuk hamba- 
aa GS. Al-A'raf [7] : 32) 


3 á < 
1. 3 ره رڅ‎ # Í 


بي هُرَيْرَة أن iy y a 55 IE do Md‏ الله 
وم Ms‏ مَنْ جر ape‏ أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب الاباس: ٥‏ باب 
من جر ثوبه من العخيلاء 


1350. Abu Hurairah تين‎ berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Pada hari 
kiamat kelak Allah tidak akan melihat dengan pandangan rahmat-Nya 
pada orang yang menurunkan kainnya karena sombong.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-5, bab orang yang 
menarik pakaiannya karena sombong) 


Pa‏ م في المي مع إعجايه ببيابه 


BAB: HARAM SOMBONG KETIKA BERJALAN 
ATAU BANGGA DENGAN PAKAIAN 


T ASS لَه عله وَسَلُم‎ | > a | 3 JG قال:‎ Baja ذف يي‎ “Yo 
ا يوم‎ Pera 363 به د‎ AN pp 3 asa Ja Audi مشي في 2 مج‎ 
باب من جر تُوبه دن المخيلاء‎ ٥ کتاب اللباس:‎ YY sa أخرجه اابمخاري‎ BG 


1351. Abu Hurairah & berkata: “Abul Qasim #iz bersabda: ‘Ketika 
ada orang yang dengan sombongnya berjalan memperlihatkan 
pakaian dan perhiasan yang sangat membanggakan dirinya serta 
tersisir rambutnya, tiba-tiba Allah membiasakannya ke dalam bumi, 
maka ia timbul tenggelam di bumi hingga hari kiamat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-5, bab orang 
yang menarik pakaiannya karena sombong) 


- E le. د‎ ٣۰ پ‎ ga 5 
BAB: MENANGGALKAN CINCIN EMAS 


"لد د OE‏ و .90 2 3 La‏ 2 
.٢‏ حَديث أبى هِرَيْرَةَ رضي الله عنه عن Zall‏ صلی الله ء 
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عَنْ اتم GAN‏ أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب الاباس: ٥٤‏ باب خواتيم 


نهى 
الذهب 


1352. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # telah melarang memakai 
cincin emas.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab 
Pakaian bab ke-45, bab cincin-cincin emas) 


5 
ag 


SR ۳‏ بن Fa‏ أن شول Io‏ ال 2ا ه َسَل AS EA g‏ 

۷ Eo Az úa KAN ع كمه و فصع‎ Sea وان‎ Sa 

se‏ ال S A‏ بت اال هذا AS‏ دل na‏ من AP Jis‏ به Sa‏ ې َال 

5 الله SLS AY : AA Ana AZAN‏ الأيمان 
والتذور: ۹ باب من حلف على الشيء وان لم D‏ 


1353. Ibnu Umar #3 berkata: “Rasulullah # membuat cincin emas, 
dan ketika memakainya beliau meletakkan matanya di bagian dalam 
tapak tangan, maka orang-orang juga membuat cincin emas itu, dan 
ketika Nabi # duduk di atas mimbar tiba-tiba ia mencabut cincinnya 
sambil bersabda: “Sungguh aku telah memakai cincin ini dan aku 
letakkan matanya di dalam perut tapak tangan.” Kemudian beliau 
melemparkan (membuang) cincin itu dan bersabda: “Demi Allah, aku 
tidak akan memakainya lagi untuk selamanya.” Maka orang-orang 
juga membuang cincin mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-83, Kitab Sumpah dan Nadzar bab ke-6, bab orang yang 
bersumpah terhadap sesuatu walaupun ia tidak diminta bersumpah) 


0 
. en X 5 


Jasa ND JA مل‎ Gapiga Joo: پاب لر ال‎ 
په من مده‎ elo! الله وئيس‎ yaa, 
BAB: NABI # MEMAKAI CINCIN PERAK YANG DIUKIR: 


MUHAMMAD RASULULLAH DAN PARA KHALIFAH 
SESUDAH BELIAU JUGA MEMAKAINYA 


2 


5 ون در‎ AA kag EN سول اللو صَلَى‎ SA IG gas ابن‎ Casa To 


گان في بيو ٿم گان د قي بڍ آپي K‏ گان بعد في يد عُمَرَ ْم كَانَ بَعْدُ في يد 


tas‏ ختی 83 A TE- Ery‏ ووا AH da‏ أخر جه البخاري في: 
YY‏ کتاب الآ باس: ۰ باب La‏ ش الخاتم 
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1354. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # membuat cincin perak 
yang selalu dipakai di tangannya, kemudian sesudah beliau wafat 
dipakai oleh Abu Bakar, sesudah Abu Bakar meninggal dipakai di 
tangan Umar, setelah di tangan Usman jatuh dalam sumur Aris. Cincin 
itu berukir Muhammad Rasul Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-50, bab ukiran cincin) 


an‏ خا 2 52 وي عر ا 
A TRER 190‏ رضي ا AN Tag J6 is‏ ل الله عليه وسلو A‏ 


KS KI E E‏ فيه PA‏ د 11 اس َال pa‏ ی SN‏ بريه 


i: 
pa کتاب اللباس: 91 بياب الخاتم في‎ VY: البخاري في:‎ ama oa في‎ 


1355. Anas # berkata: “Nabi # membuat cincin, lalu bersabda: 
Aku telah membuat cincin dan memberi ukiran padanya, maka jangan 
ada seorang pun yang mengukir seperti itu.” Anas berkata: “Dan aku 
melihat kilavan cincin itu di jari kelingking Nabi #5.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-51, bab cincin 
di jari kelingking) 


SL‏ الي صلی اله غل وس اتنا لما ار ادا نب یلجم 


BAB: NABI عه‎ MEMBUAT CINCIN KETIKA AKAN 
MENULIS SURAT PADA RAJA 


جم هن 


SSI jes das adi الله‎ do بن مالل قَالَ: كنب الي‎ a ٢ 


aro ata و‎ art 


e Si‏ يل N e mi‏ ُو کتانًا UA SAS la Ni‏ من خوك لسك 


frg 


IS‏ ول الله اتی ا Ji‏ بَيَاضه فی یله آخر جه | ليخاري فی yo‏ کناب 
العلم: ۷ باب ما يذكر في المناولة وکتاب أهل العلم بالعلم إلى البلدان 


1356. Anas bin Malik #8 berkata: “Ketika Nabi # akan menulis surat 
kepada raja di luar Jazirah Arab lalu diberitahu bahwa mereka tidak 
akan membaca surat kecuali yang bersetempel, oleh karena itu Nabi # 
membuat cincin perak yang diukir Muhammad Rasul Allah, seakan-akan 
aku masih melihat putihnya cincin itu di jari Nabi #12.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-7, bab apa yang disebutkan 
tentang Munawalah dan tulisan ilmu oleh ulama ke berbagai negeri) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba nabi 


باب طرح‌الْحوَاتم 


BAB: MELETAKKAN CINCIN 


yA Kas ٧‏ بن مال رضي en‏ يي رَسُول الله صلی الله 
ala‏ مار Da KAS‏ ورق FG GH‏ اد اس ENI AAN‏ ون Sy‏ 
LI‏ فَطَرَحَ رَسُول الله kao‏ الله SAS aias ake‏ فطْرَحَ aaga JAN‏ 
ja‏ جه البخاري في: ۷۷ كتاب الاباس: EY‏ باب Waton‏ عبد الله بن مسلمة 


1357. Anas bin Malik #% melihat di jari Nabi # ada cincin perak pada 
satu hari penuh, kemudian orang-orang membuat cincin dari perak 
dan memakainya, lalu Nabi meletakkan cincinnya, maka orang-orang 
juga melepas cincin mereka. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-77, Kitab Pakaian bab ke-47, bab telah menceritakan kepada kami 
Abdullah bin Maslamah) 


8 د وله 4 j‏ . رخ و 
LN‏ اييزا باليمين وإذا خلم لدا JEN‏ 


BAB: KETIKA MEMAKAI SANDAL DAHULUKAN YANG KANAN, 
KETIKA MELEPASNYA DAHULUKAN KAKI KIRI 
daa أپي هُرَيْرََ رضي الله عَنْهُ أن رَسُولَ الله صَلَى‎ Uas .٨ 


6 
Eras 


۶ ا ۵ څوي- کور ده‎ BA ag at نکر قو شو 2 ی‎ Ta 
Jas kaedah A بالشْمَالٍ لتکن‎ TR اين وَاذا تزع‎ Tah SAS إذا انتَعَل‎ 


Lah ga‏ 2 أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب اللباس: ۳۹ باب ينزع نعل اليسرى 


1358. Abu Hurairah # berkata: “Nabi ## bersabda: Jika seseorang 
memakai sandal, hendaknya mendahulukan yang kanan, dan jika 
melepas sandal supaya mendahulukan yang kiri, jadikanlah yang 
kanan pertama memakai sandal dan yang terakhir terlepasnya.’” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke- 
39, bab melepas sandal yang kiri) 

.٩‏ حَدِيْتُ أبي هُرَبْرَةَ أن Jang‏ الله AS‏ الله JB glog ade‏ لا يَمْشِي 


EFE‏ په او ۳ چو بوه ° 7 راع 
أَحَدكَمْ في Gi ig JAS‏ أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب 


الأياس: 4 باب y‏ يمسي في نعل واحلة 
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1359. Abu Hurairah ھ‎ berkata: “Nabi #4% bersabda: Jangan ada 
orang yang berjalan dengan satu sandal di kakinya, hendaknya 
bersandal kedua kakinya atau melepas keduanya.’” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-40, bab tidak boleh 
berjalan dengan satu sandal) 


باب a‏ اين غلى SAS‏ 
BAB: BOLEH BERBARING SAMBIL MELETAKKAN KAKI‏ 
SATU DI ATAS YANG LAIN‏ 
٠‏ وي gE‏ ِن ر أ ری رَسُول الله حى ada‏ 
في الْمَسْجِدٍ SAS IKAN‏ رِجْلَيْهِ عَلَى الاخرّى أخرجه البخاري في: ۸ كتاب 
الصلاة: ٥‏ باب الاستاقاء في المسجد ومد الرجل 


1360. Abdullah bin Zaid æ melihat Nabi 4 berbaring di masjid 
sambil meletakkan kaki yang satu di atas yang lain. (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-85, bab berbaring di 


masjid dan menjulurkan kaki) 


اب اهي عن Je AAN‏ 


BAB: LARANGAN MEMAKAI ZA'FARAN 
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الك یا عا ate‏ 
البخاري في: ۷۷ کتاب الاباس: ۳۳ باب التزعفر لارجال 


- 
si 


E anne‏ ل 
Lah AYU‏ انس قَالَ: KO‏ ن بترعفر اارجل اخرجه 


1361. Anas x% berkata: “Nabi # melarang orang laki-laki memakai 
za taran (baik memakai di badan atau di pakaian).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-33, bab mengenakan 


zafran untok laki-laki) 


ا 


BAB: MEMBEDAKAN DIRI DENGAN ORANG YAHUDI 
DALAM MEWARNAI RAMBUT 


1۳۹۲ . حَدِيْتُ ابي IGAS RA‏ د ځنه 3 


0 اد رول الله صل الله ءل رسا 
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ہے A e‏ 5ا وو سسس د 5 
JB‏ إن GILA Sae‏ لا Sa‏ أخرجه البخاري في: ٠۰‏ كتاب 


الأنبياء: ôa‏ باب us 553 Ls‏ بلي إسرائيل 


1362. Abu Hurairah 3ë berkata: “Nabi 4; bersabda: “Sesungguhnya 
orang Yahudi dan Nashara (Kristen) tidak biasa menyemir, karena itu 
kalian harus berbeda dengan mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-50, bab menyebutkan 
tentang Bani Isra'il) 


پا خل KU‏ ین ولأ AA‏ 


BAB: MALAIKAT TIDAK AKAN MASUK KE RUMAH YANG ADA 
ANJING ATAU GAMBAR 


58 0 خر جه 586 فى:‎ J jang ب 3 وز‎ Sai Png JAE 
بدء الخلق: ۷ باب إذا قال .2 آمين والملائكة في السماء‎ 


1363. Abu Thalhah يعن‎ berkata: “Aku mendengar Nabi #1 bersabda: 
“Malaikat (rahmat) tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada 
anjing atau gambar patung.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-7, bab apabila salah 
seorang di antara kalian mengatakan Amin dan malaikat sedang 
berada di langit) 

i ومع‎ Tara الد د الْجََنِيَ‎ b سعد أن ريل ر‎ ai gi D 0 لیت أبي اة‎ ۱۳٣٤ 


3 Pa (EA لي كا في ڪر‎ HESU a 


3 oz EL 


KA 1 أن لن‎ as ابر سالد أن ا طلحَة‎ 5 rerata Ng PAN AN YA 


MEA gê jab بْسْرٌ:‎ JG فيه ُورَةٌ‎ 9 SA د‎ das د‎ 


n PENGEN الله‎ ISI ته بر فيه تصَاوِير فَمَلْتُ‎ aran 


غور خر کي 


التصاوير JGN SERA NI AI JUS‏ : بی 335 
اليخاري فن: :4 ٥‏ كاب بلع الخاى: ۷ باب إذا Jl‏ أحدكم آمين والملائكة فى السماء 


1364. Busr bin Sa'id berkata bahwa Zaid bin Khalid Al- Juhani 
menceritakan kepadanya, sedangkan bersama Busr bin Sa'id ada 
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Ubaidillah Al- Khaulani yang dahulu pernah diasuh oleh Maimunah, 
isteri Nabi 4. Zaid bin Khalid Al-Juhani يعم‎ menceritakan pada 
kaag bahwa Abu Thalhah bercerita kepadanya: “Sesungguhnya 
Nabi # bersabda: ‘Malaikat (rahmat) tidak akan masuk rumah yang 
di A ada gambar.” Busr berkata: “Kemudian Zaid bin Khalid 
sakit, dan kami menjenguk. Tiba-tiba kami dapatkan di rumahnya ada 
tabir yang bergambar, maka Busr berkata pada Ubaidillah Al-Khaulani: 
“Bukankah ia meriwayatkan kepada kami hadits mengenai gambar.” 
Jawab Ubaidillah: 'Dia berkata selain gambar di kain. Apakah engkau 
tidak mendengar?' Busr menjawab: “Tidak.” Ubaidillah berkata: “Ya, dia 
sebut begitu. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal 
Mula Penciptaan bab ke-7, bab apabila salah seorang di antara kalian 
mengatakan Amin dan malaikat sedang berada di langit) 


E] ت ل ا‎ 8 1 -2x 
علو وملام‎ aa :قم سول‎ x الله عَنْها از‎ ea Cia ۳10 
9 و ر‎ 


Aa‏ رٿ فرام لي على Jawi IA‏ لد E‏ اسا 
الله SR ala ala‏ وَقَالَ: MIE‏ تاس عَذَابَا as BALAI sad) daka gy‏ 


AB 


اللو قات فة Say‏ 
باب ما وطى من التصاوير 


1365. Aisyah # berkata: “Ketika Rasulullah ## baru kembali dari 
bepergian aku 0 menutup pintuku dengan tabir yang bergambar, 
maka ketika dilihat oleh Nabi # langsung dicabutnya dan bersabda: 
“Seberat-berat siksa manusia di hari kiamat ialah mereka yang meniru- 
niru buatan Allah.” “Aisyah berkata: ‘Maka kami potong untuk kami 
jadikan dua bantal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, 
Kitab Pakaian bab ke-91, bab gambar yang diinjak) 


yea 3‏ أخر جه YY! SARI‏ كتاب اللباس: 


ut A‏ ونو 


PEP SEN لُمُؤْمِنِينَ رَضِيَ الله ءَ‎ gl ASsle a 1۳17 
LÊ AN ولم ام على الاب فام‎ mn aa رَآعَارَ‎ úi 
d الله‎ do gsis Ian AN شوق‎ ¿iš g الكرَاِية‎ ngis 
FRS يال هله‎ la esa ال صلی لله‎ ds, Jia IS وَسَلْسَ مادا‎ 
sekan sd صَلَّی الله‎ an سول‎ 5 JI عَلَيْهَا وَتَوَسَّدَمَا‎ HI MA a. 
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وتو بع * دو 


: JG, Sis be لهم نا‎ Jas يعلدول‎ 4 ai la ps BAT إن ص داب هده‎ 
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si Sah‏ فيه الصو 


AI Ara Ja y3‏ أخر جه SA‏ في: rE:‏ كتاب الببوع: 
fe‏ باب التجارة فما یکره dam)‏ لارحال وا elus!‏ 


1366. Aisyah x membeli bantal bergambar, maka ketika dilihat 
oleh Rasulullah 4 beliau berhenti di depan pintu dan tidak langsung 
masuk. Terlihat kemarahan di wajahnya. Maka aku berkata: “Aku 
bertobat kepada Allah dan Rasul-Nya, apakah dosaku?” Maka Nabi 4 
bertanya: “Bantal apa itu?” Jawabku: “Aku membeli untuk sandaranmu 
atau dudukmu.” Maka Nabi #5 bersabda: “Orang-orang yang 
membuat gambar itu akan disiksa pada hari kiamat, dan diperintahkan 
kepada mereka: ‘Hidupkan apa yang kamu buat itu.” Beliau juga 
bersabda: “Sesungguhnya rumah yang ada gambar-gambar itu tidak 
dimasuki oleh Malaikat (yakni malaikat rahmat, sedangkan Malaikat 
maut tidak dapat ditolak oleh apa pun).” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-40, bab jual beli pada sesuatu 
yang makruh dipakai untuk laki-laki dan perempuan) 


a 2‏ 7 3 ود غه 
are Eat ٧‏ اللو AS yi‏ رَسُولَ الله Jos‏ الله aje‏ وَسَلُمَ قَالَ: KALA‏ 
Ogah‏ هله yai WA Pap 6 Tik: dal. AIF Pg Da Pala‏ أخرجه اليخاري 
في: ۷۷ كتاب الاباس: 84 باب عذاب المصورين يوم القيامة 


1367. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Sesungguhnya orang yang membuat gambar-gambar ini akan disiksa 
pada hari kiamat, dan diperintahkan: “Hidupkanlah apa yang telah 
kamu bikin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab 
Pakaian bab ke-89, bab siksaan para penggambar pada hari kiamat) 


AYU‏ يت عبد الله بن Ba‏ قَالَ: مَوِمُت GN‏ صَلَّى الله عليه وسم يقو 
)5 35 التاس Ts Ads‏ الله ر AAA aa TE‏ أخرجه البمخاري فى: ۷۷ 0 


اللباس: ۸۹ باب عذاب المصورين يوم | Asta)‏ 


1368. Abdullah bin Mas'ud se berkata: “Aku mendengar Nabi $ 
bersabda: “Sungguh seberat berat siksa manusia di sisi Allah pada 
hari kiamat adalah pelukis (tukang gambar). (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian bab ke-89, bab siksaan para 
penggambar pada hari kiamat) 
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Ay‏ خريث ابن عباس عَنْ gi kat‏ بي الْحَسَن وَالَ: ES‏ عِنْدَ ابن عباس إِذْ 


ےم -ooet‏ ,م مور 


Cay A ص- ه4 يدي‎ ۷ Sa NG نما‎ : Lot A e 5 تل فقال: يا‎ 4 
ANA تا تو‎ Y Gath y بن غو‎ JUS a 


ده 
Kas D.‏ ول Sa‏ ضر mo‏ 35 قان الله an as‏ 
ado‏ ناخ فيهَا ا ا سل و dj OS IS agan ea‏ یت 
إلا أن jab a‏ بهذًا الجر كل كر لين فيه روځ أخرجه البخاري في: ٤٣‏ 
كتاب البيوع: 5 ٠١‏ باب بيع التصاوير التي ليس فيها روح وما يكره من ذلك 


1369. Sa'id bin Abul Hasan berkata: “Ketika aku di rumah Ibnu Abbas 
a% tiba-tiba datang padanya seseorang dan bertanya: “Hai Ibnu Abbas, 
aku seorang yang mencari penghidupan dari kerjaan tanganku, dan 
aku membuat lukisan gambar ini.’ Ibnu Abbas gg berkata: Aku tidak 
akan menerangkan kepadamu kecuali apa yang aku dengar dari 
Rasulullah g. Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda: “Siapa 
yang melukis sebuah gambar, maka Allah akan menyiksanya sampai ia 
bisa memberinya ruh, padahal dia tidak dapat memberinya ruh untuk 
selamanya.” Maka pucatlah orang itu dan berubah wajahnya, lalu Ibnu 
Abbas berkata: 'Celaka engkau! Jika harus melukis, lukislah pohon dan 
segala sesuatu yang tidak bernyawa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-104, bab menjual gambar yang 
tidak memiliki ruh dan apa yang dibenci dari itu) 


° P 


(PY e‏ .می أبي GA‏ أبي رُرْعَةَ aja SA Ji‏ دارا 
رای NG yaan Wet‏ يضور Ea J5‏ سول الله صَلَى a EN‏ 


وَمَن أ E AS Ata LA og iibi‏ ولا 3 أخرجه البخاري 
کے YY‏ كاب الأماس: qe‏ باب نقضص الصور 


1370. Abu Zur'ah berkata: “Aku dan Abu Hurairah masuk ke sebuah 
rumah di Madinah, tiba-tiba ia melihat di bagian atas ada pelukis 
yang sedang menggambar, maka Abu Hurairah berkata: 'Aku telah 
mendengar Rasulullah #&£ bersabda: Allah berfirman: “Siapakah 
manusia yang lebih jahat dari orang yang membuat seperti buatanku, 
hendaklah mereka membuat biji atau debu (jangan melukis makhluk 
hidup).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-90, bab menghapus/membatalkan gambar) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba nabi 


MAH عاك‎ KA NE Wak 5 
الور ق ره ار‎ TALAH 


BAB: MAKRUH MENGALUNGKAN BUSUR PANAH KE LEHER UNTA 


0 3 
E ۱۳۷۱‏ أبي شير GLAR‏ رَضِيَ و OS AAL‏ وَسُولٍ الاه ۾ صلى 


Ya terpa Pal)‏ في بض أَسمَارو وتاس في ميو Ja‏ رَسُوا الله صَلَى الله 
tar ade‏ رَسُولاً ان AN‏ رقب وير Labs Y 553 JI PAR‏ 
ja‏ جه البخاري فى: ٥٥‏ کتاب الجهاد: yya‏ باب ما J2‏ فى الجرس ونحوه فی 
أعناق الابل 

1371. Ketika Abu Basyir Al-Anshari gt: bersama Nabi 4 dalam suatu 
bepergian dan orang-orang berada di tempat bermalam mereka 
masing-masing, maka Rasulullah 8 mengutus pesuruhnya supaya 
memberitahu orang-orang: “Jangan sampai masih ada tali busur 
yang dikalungkan di leher unta,” atau “kalung kecuali diputuskan.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-139, 
bab apa yang dikatakan tentang lonceng dan semacamnya di leher unta) 


5 وا وا کوچ 8 H‏ اسان 2 يله د د په ٨‏ > ا 7 1 په 
باب جوار وشم الحووآن غير PARI‏ الوه ويد به فى نعم الركاة والحرّدة 


BAB: BOLEH MEMBERI TATO PADA MAKHLUK HIDUP 
SELAIN MANUSIA DAN SELAIN DI WAJAH DAN DISUNNAHKAN 
PADA HEWAN ZAKAT DAN JIZYAH 


WAN as ٢‏ الله JÉ EE‏ عادد مسي الت لي: يا آنس انظر 
Ga‏ الا ل Heni das de) Pee IE Gaal‏ 


هسر 6 7 71 


É D‏ هُوَ في حَابُطٍ eh‏ خميضة وهو Ini‏ م sada‏ الي قَدِمَ 


ale‏ 4 في ال ai‏ آخرجه البخاري في : ٧‏ كاب ut‏ یاس: yy‏ باب العدخميصة السوداء 


1372. Anas $% berkata: “Ketika Ummu Sulaim telah melahirkan, ia 
berkata kepadaku: ‘Wahai Anas, lihat anak ini jangan sampai makan 
apa-apa sampai engkau bawa kepada Nabi # untuk ditahnikkannya.' 
Maka aku membawa anak itu kepada Nabi # yang ketika itu berada 
di kebun dengan berpakaian khamishah buatan Huraitsiyah. Ketika 
itu Nabi # memberi cap (setempelj pada ternak yang baru tiba dari 
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ghanimah Fathu Makkah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
77, Kitab Pakaian bab ke-22, bab pakaian hitam) 


Paan 
BAB: MAKRUH QAZA' (MENCUKUR SEBAGIAN RAMBUT KEPALA 
ANAK DAN MEMBIARKAN SEBAGIANNYA) 

sje الله‎ Ao رَسُولَ الله‎ angan JB LAE ابن عُمَرَ رَضِيَ الله‎ Esa AYVY 
ه0‎ 7 PAE 
باب القزع‎ VY ينه عن لن أخرجه البخاري في: ۷۷ کتاب الاباس:‎ ak 
1373. Ibnu Umar & berkata: “Aku mendengar Rasulullah #8: melarang 
qazo’ (yaitu mencukur sebagian dan membiarkan sebagian rambut 


anak-anak).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakian 
bab ke-72, bab Qaza’) 


2 riy fp م‎ ۰ 5 ٢ ال‎ ¢ až لل‎ csi 
باب التو عن الجلوس في الطرفات وإعطاء الطريق حمه‎ 


BAB: LARANGAN DUDUK DI TEPI JALAN 
DAN HARUS MEMBERI HAK BAGI PENGGUNA JALAN 


a 3 aje الله‎ IS = عَنِ‎ E رَضِيَ الله‎ GAS sana ابي‎ las 4 
7 Se و‎ aa 

ks His 1 al ند‎ c فَمَاوا: م‎ Se | g الْجُلُوسَ‎ 2 a 

a NE‏ لايس فَأَعُطُو Sudah‏ حا قَالُوا: وَمَا GS‏ الطريق قال: عض 

Sole, 1 أخرجه‎ KN NG e Saad, Za AI زرد‎ SI a بضر‎ 

في: ١٤‏ کتاب الم ظالم: : باب أفنية الدور والجلوس فيها 


1374. Abu Sa'id Al-Khudri x% berkata: “Nabi ## bersabda: Janganlah 
kalian duduk di tepi jalan.” Sahabat berkata: “Bagaimana mungkin 
kami tidak melakukannya? itu tempat kami bercakap-cakap.' Jawab 
Nabi ë: Jika kalian tidak bisa duduk-duduk kecuali duduk di tepi 
jalan, maka kalian harus memenuhi hak jalan.” Mereka bertanya: 
‘Apakah hak jalan?’ Jawab Nabi #: "Menjaga pandangan, menahan 
dari mengganggu orang lain, menjawab salam, menganjurkan yang 
ma'ruf, dan melarang yang mungkar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-46, Kitab Kezaliman bab ke-22, bab halaman rumah 


dan duduk di sana) 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


باب Jagya‏ الواصلَة والمسوصاة والواشمَة وله asiyan bya‏ 
i jigi Sya w,‏ 35 ات وال A‏ 1 - په ز الله 


BAB: HARAM MENYAMBUNG RAMBUT, MINTA DISAMBUNGKAN, 
MENTATO, MINTA DITATO, MENGHILANGKAN BULU DI WAJAH, 
MERENGGANGKAN GIGI SERI, DAN MENGUBAH CIPTAAN ALLAH 


A F Ý ma tema! Ha dia TA Ega BA خريث‎ ٥ 


Ja‏ | لله ن ا ټی A Nya Sa aa KL‏ وو جعي kelih‏ يه 


Lag AN SA) 2‏ و APA‏ آخر جه البخاري في : VA:‏ کژاب 18 باس : وم 
باب اللموصولة 


1375. Asma & berkata: “Ada seorang wanita bertanya pada Nabi 
te: ‘Ya Rasulullah, putriku menderita sakit panas sampai rontok 
rambutnya dan sekarang akan aku kawinkan. Apakah boleh aku 
sambung rambutnya?’ Jawab Nabi #5: “Allah mengutuk orang yang 
menyambung dan yang disambung rambutnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Pakaian bab ke-85, bab perempuan 
yang meminta disambungkan rambutnya) 


-üz‏ ا کے 


alah Aan han د شعرر‎ kanari tata روج تا‎ BANK a از اه‎ 9 Ha GAA YAYA 
Já dala SI HB فَذَكَرَتُ ذَلِكَ‎ alas صَلَّى الله عَلَيْه‎ LI 
١ i وره څ ۶ 8 ساق ے‎ - “Ia ار‎ 1 

في شَعَرِهًا GI JB‏ قَدْ ae ga Sal‏ أخرجه البخاري في: AS W‏ النکاح: 
44 باب N‏ تطيع المرأة زوجها ua‏ معصية 

1376. Aisyah & berkata: “Ada seorang wanita Anshar yang akan 
mengawinkan putrinya, tiba-tiba rambutnya rontok, maka ia datang 
kepada Nabi # dan berkata: “Suami putriku menyuruh menyambung 
rambutnya. Dijawab oleh Nabi ti: “Tidak, atau jangan, sesungguhnya 
telah dikutuk wanita yang menyambung rambut.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-94, bab seorang istri 
tidak boleh menaati suaminya dalam maksiat) 


SA‏ شود AG An PA per‏ وب 


ل 


yan aiki okai;‏ ناما سی اله aa‏ ذلك A‏ دن پټي 
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وَمَا لى لا أَلْعَنْ من 5 سول الل صَلَّى الله عله Ha‏ وَمَنْ هو فى کتابالله 
Li‏ 1 


TE ad SI فيو ما تَهُولُ‎ SANG قَمَا‎ o i Ge ت ما‎ 


JB الك لكك كنت وکت‎ Aa فقالٌت: نه‎ DAS ب‎ sh 


w bar 


L: SG ra Suan NASA Ajis 
San San ودب‎ : JG اوه‎ Sai Ig 20 IG Ss 13 Ni JG 
أخرجه البخاري‎ Ra la SIS SAS 5) Ka EŠ دا جدها‎ Ya 33 bgs 


فى: 56 كتاب التفسير: 04 سورة اأبحشر: ٤‏ باب وما آتاکم اأرسول فخذوه 


-َ 


1377. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Allah telah mengutuk wanita 
yang membuat tahi lalat palsu dan yang minta dibuatkan, mencukur 
rambut wajahnya, yang mengikir giginya (pangur) untuk kecantikan 
yang mengubah buatan Allah.” Keterangan ini telah didengar oleh 
seorang wanita Bani Asad bernama Ummu Ya'gub, maka ia segera 
datang dan bertanya: "Aku dengar engkau mengutuk ini dan itu?” 
Jawab Ibnu Mas'ud: “Mengapa aku tidak mengutuk orang yang dikutuk 
oleh Rasulullah #& dan itu juga ada dalam kitab Allah.” Ummu Ya'qub 
berkata: “Aku telah membaca kitab Allah dari awal hingga akhir dan 
tidak menemukan apa yang engkau katakan itu.” Ibnu Mas'ud berkata: 
“Jika benar engkau membaca pasti menemukannya, apakah engkau 
tidak membaca ayat: “Dan semua yang diajarkan Rasulullah kepadamu 
maka terimalah dan semua yang dilarang hindarilah.” Ummu Ya'qub 
menjawab: “Benar.” Ibnu Mas'ud berkata: “Dan Nabi #8: telah melarang 
itu semua.” Ummu Ya'gub berkata: “Tetapi isterimu berbuat itu.” Ibnu 
Mas'ud menjawab: “Lihatlah ke dalam, maka ia pergi melihat, ternyata 
tidak berbuat itu.” Ibnu Mas'ud berkata: “Andaikan ia berbuat seperti 
itu, tentu tidak berkumpul bersama kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-4, bab dan apa yang dibawa 
Rasulullah maka ambilah dan apa yang ia larang maka berhentilah) 


۸. ديت giz‏ ن بي سُفْيَانَ عَنْ AA‏ ان عَيْدِ الوّحْمن آنه سَمِم Klah‏ 
ip‏ أبي سُفَيَانَ عَامَ حم عَلَى sai‏ سی ea a Ad‏ ع كانت في يدي حرسي 
Kali Jí Uda‏ اي Bule‏ 3 سيعت Ta‏ ان :الله 312 که یھی عَنْ 
Ji‏ هله ور Ja Ser Gi‏ حين اندها نِسَاوْهُمْ أخرجه البخاري 
في: ٠‏ کات Tekad VI‏ 4ه باب gal idle‏ اليمان 
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1378. Humaid bin Abdirrahman mendengar Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan berpidato di atas mimbar ketika selesai berhaji, ia mengambil 
rambut cemara dari tangan pengawalnya lalu berkata: “Hai penduduk 
Madinah, di manakah ulamamu? Aku telah mendengar Rasulullah 4 
melarang ini dan bersabda: “Sesungguhnya Bani Isra'il telah binasa 
ketika isteri-isteri mereka memakai ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-54, bab telah menceritakan 
kepada kami Abu Al-Yaman) 


bag tap eain rij ji باب التهي عن‎ 


BAB: LARANGAN MEMAKAI PAKAIAN PALSU ATAU HAL LAIN 
YANG PALSU DAN MERASA PUAS DENGAN HANYA MEMAKAI 
BUKAN YANG TELAH DIBERIKAN OLEH ALLAH 


z 
fáz “5 


a - — 2‏ 
kai E ٩۹‏ ان Jaws 5 NE 0 pA‏ الله 5 لي ضرة He Jë:‏ کل 
إن سفت ين ر زوجي Ola bas veliz‏ رَسُولٌُ الله صَلَّى saki da‏ 
fan‏ بَا لم A : ٢ Jang‏ :5 ور أخرجه البخاري في: ٧۷‏ كتاب النكاح: 


1379. Asma & berkata: “Ada seorang wanita bertanya: “Ya Rasulullah 
aku mempunyai harta yang banyak, apakah boleh jika aku pura-pura 
merasa puas dari suamiku dengan sesuatu yang tidak dia berikan 
kepadaku?” Jawab Nabi 4: “Orang yang pura-pura puas dengan 
sesuatu yang tidak diberi padanya bagaikan orang yang memakai dua 
pakaian palsu (pinjaman).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, 
Kitab Nikah bab ke-106, bab orang yang pura-pura puas dengan apa 
yang tidak diperoleh dan larangan merasa bangga dengan kekayaan 
yang banyak) 

Dua pakaian palsu maksudnya, yang satu dipakai di bagian atas dan 
satu lagi bawahannya. Al-Qasthalani mengutip dari As-Safaqisi bahwa 
ia berkata: “Maksudnya seseorang mengenakan dua pakaian tipuan, 
padahal ia telanjang, yang orang-orang mengira kedua pakaian itu 
miliknya.” 


کې 
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کاب الاداب 


KITAB: ADAB (TATA TERTIB) 


t .‏ 7 
ب an 9 5 Ii‏ 0 و 1'7„ ل وي 3 کر ری 
ابالنهي SP‏ با bar‏ بحب من اسما 


BAB: LARANGAN MEMAKAI KUNIYAH (JULUKAN) DENGAN ABUL 
GASIM DAN PENJELASAN NAMA-NAMA YANG DISUNNAHKAN 


NE ea Wp AL J3: الله عة قال‎ Ih des. NYA: 


e ا‎ JG اَم م أَعْنِكَ‎ A gias aja الله‎ da 
باب ما ذکر فى الأسواق‎ EA البیوع:‎ ws ٤ أخرجه البخاري فى:‎ 


E 
- 


1380. Anas هخ‎ berkata: “Ada seseorang memanggil kawannya di 
Bagi Hai Abul Qasim.” Maka Nabi # menoleh, lalu orang itu berkata: 
“Bukan engkau.” Maka Nabi #& bersabda: “Pakailah namaku tetapi 
jangan memakai julukanku (yakni Abul Gasim).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-49, bab apa yang 


disebutkan tentang pasar) 

E o yts CLS NYAN‏ عَبْد الله Jis Ga‏ : ولذ َرَج مِنا MA pe‏ ليم 
BUY Ta KAH‏ عا ولا يل ii jogi jii‏ 

AL BAN Ni لَفَّايمَ‎ 21 3 BE IN) d رَسُولَ‎ dia وا‎ 


Ka ba NG a 5‏ عا JB‏ لد صن الله ade‏ و 286 SM:‏ ال 
سو با عی ES Yaa NG‏ زا انا mali‏ آخرجه oY "3 SAI‏ کتاب 


1381. Jabir bin Abdillah Al-Anshari 2 berkata: “Ada seorang sahabat 
Anshar mendapat putra dan dinamakannya Qasim, maka sahabat 
Anshar lainnya berkata kepadanya: 'Kami tidak akan memanggilmu 


Abul Qasim, dan kami tidak akan menghormatimu dengan itu." 
Maka orang tersebut memberitahu Nabi 38: “Ya Rasulullah, aku 
mendapat putra dan aku namakan Qasim, tetapi sahabat Anshar 
berkata kepadaku bahwa mereka tidak akan memanggilku Abul 
Qasim, dan mereka pun tidak menghormatiku dengan itu.” Maka 
Nabi 4 bersabda: “Benar sahabat Anshar itu! Pakailah namaku, 
tetapi jangan menjuluki dengan julukanku, karena sesungguhnya 
hanya akulah “Gasim.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-7, bab firman Allah : “Maka 
sesungguhnya bagi Allah seperlimanya.”) 


و p‏ او وو + چ 3 . v‏ رم 3 PER‏ 
AYAY‏ حَدِيْث ابر رَضِيّ الله عنه قال: ولد Jend‏ ونا غلام Ala ea all kad‏ 
GAN AG KS V3 pall II‏ صَلَّی الله عَلَيْهِ BEA AJ dang‏ 
عبد الرّحمن أخرجه البخاري فى: VA‏ كتاب الأدب: ٠١6‏ باب أحب الأسماء 
إلى الله عر وجل 


1382. Jabir æ berkata: “Ada seseorang dari suku kami mendapat 
putra dan dinamainya Qasim, maka kami katakan kepadanya: “Kami 
tidak akan memanggilmu Abul Qasim dan tidak akan 7 
dengan panggilan itu.” Maka dia memberitakan hal itu kepada Nabi 
#2, lalu Nabi # bersabda: ‘Namakan putramu Abdurrahman.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-105, 
bab nama yang paling dicintai Allah) 


ian ale AN Ja ABI AJE SEA La ٣‏ سوا امي 
EN,‏ أخرجه البخاري في: ١٩‏ كتاب المناقب: ٠٢‏ باب كنية النبي 

صَلَى الله ade‏ وَسَلْمَ 
Abu Hurairah s% berkata: “Abul Qasim # bersabda: “Pakailah‏ .1383 
namaku dan jangan menjuluki dengan julukanku (Abul Gasim).'”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan‏ 
bab ke-20, bab kunyah Nabi)‏ 
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هه 


ANENG اسم‎ JE NGT الس ايم‎ ki dp 


BAB: SUNNAH MENGGANTI NAMA YANG BURUK 
DENGAN NAMA YANG BAIK 


7 Pe مو سي دس کس‎ ág 
رَسُول‎ BL an S5 فقيل‎ AA OS OI 


coz 


kn ake IN Ao Á‏ رَيْنَبَ أخرجه البخاري في: ۷۸ کتاب الأدب: ٨٠١‏ باب 


AN کے‎ E يح‎ 
ابي هريرة‎ Lulo YAE 


تحويل الاسم اف اسيم أحسن مله 

1384. Abu Hurairah x berkata: “Dahulunya Zainab itu bernama Barrah, 

untuk menunjukkan kebaikan dirinya, lalu oleh Nabi # diganti menjadi 

Zainab “.مق‎ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke 78, Kitab Adab 
bab ke-108, bab mengganti nama dengan nama yang lebih bagus) 


".. Pasi . ۱ 2 .و‎ Ż Fi Pali که‎ 
Sakan اب تحر الي‎ 


BAB: HARAM MEMAKAI NAMA MALIKUL AMLAK (RAJA DIRAJA) 
DAN MALIKUL MULUK 


ان و- AB aan‏ سه #۸ 3 ۶ رك A‏ معو تس -F‏ 7 
ENI ٥‏ أبي SA‏ قَالَ: JI‏ رَس ول الله صَلَى الله ale‏ وَسَلْمَ: BEN EA‏ 
ا a‏ 5 
عند الله SS Jang‏ بِمَلِكِ الأملآك أخرجه البخاري فی: VA‏ كتاب الأدب: ٤١١‏ 
باب أبغض الأسماء عند الاه 


1385. Abu Hurairah 2; berkata: “Nabi # bersabda: “Nama yang 
sangat hina di sisi Allah ialah orang menamakan dirinya Malikul Amlak 
(raja dari semua raja).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, 
Kitab Adab bab ke-114, bab nama yang paling dibenci Allah) 


R A‏ ردت رَحْمله إلى عاج مخنکه Inn‏ تسمه م رلاد ته 


adi Ade ai Ping بعد اقهء واه‎ Ke ملاب‎ 


BAB: SUNNAT MENTAHNIKKAN BAYI KEPADA ORANG YANG 
SALIH, DAN SUNNAH DIBERI NAMA ABDULLAH DAN IBRAHIM, 
JUGA DENGAN NAMA-NAMA PARA NABI 


ake‏ وسک ن ما کان ebay Gu MAS Ga OA‏ لا 


By Gelas ale الل‎ do رول الله‎ Aii aa 35 
iib قا لي ابو‎ KE LI = َعَم قالّ: الله بارا‎ Je TU aga 


Hn BEAN صَلَى‎ Aa GG اَهَل‎ Ja ني ب الین‎ Sa 


- Bar 


AA a ia ٢ مل الله عله‎ A aa ¿isj 
دن فيه ۾ فَجَعَلَّهَا‎ SPN pe فَمَضَهَهَا م‎ daja MA An A رات دم لي‎ mo 
كتاب العقيقة:‎ ۷١ أخرجه البخاري في:‎ adil و به وا عَبْدَ‎ DAR 

١‏ باب تسمية المواود غداة يولد لمن لم يعق عنه وتحنيكه 


1386. Anas bin Malik * berkata: “Putra Abu Thalhah sakit, dan Abu 
Thalhah keluar lalu putranya meninggal. Ketika kembali, Abu Thalhah 
bertanya: “Bagaimana putraku?’ Jawab Ummu Sulaim: ‘Kini ia lebih 
tenang dari semula.” Lalu Ummu Sulaim menghidangkan makan 
malam. Sesudah makan lalu tidur dan bersetubuh dengan Ummu 
Sulaim. Selesai bersetubuh, Ummu Sulaim berkata: “Makamkanlah 
anak itu.' Ketika pagi, Abu Thalhah pergi memberitahu Rasulullah 
4, beliau # bertanya: “Apakah kalian bersetubuh tadi malam?’ Abu 
Thalhah menjawab: “Ya.” Maka Nabi # berdo'a: ‘Ya Allah berkahilah 
keduanya." Setelah cukup waktunya, Ummu Sulaim melahirkan putra. 
Abu Thalhah berkata: Jagalah anak ini sampai engkau bawa kepada 
Nabi št.’ Lalu dibawa oleh Anas kepada Nabi ## dengan beberapa 
biji kurma, maka bayi itu diterima oleh Nabi #8: Jalu bertanya: Apakah 
dibawai sesuatu?” Jawab Anas: “Ya, beberapa biji kurma.’ Lalu 
kurma itu diterima oleh Nabi 35 dan beliau mengunyah beberapa 
kurma kemudian disuapkan pada bayi (yaitu tahnik) dan diberi nama 
Abdullah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-71, Kitab Agigah 
bab ke-1, bab penamaan anak yang dilahirkan pada pagi hari saat 
ia dilahirkan bagi yang tidak melakukan agigah dan mentahniknya) 
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2 به‎ NE َنْهُ قَالَ: ولِدَ لي‎ AN Ria AY 
وَكَانَ‎ Di وَدَفَعَه‎ SAI 36333 ja د ته‎ eal ga اه‎ aláz AE alé له‎ 
ة امول ود‎ daana) باب‎ ١ اا #وسى أخرجه البخاري کن ۷۱ كاب العقيقة:‎ 35; 


عة يواد لسن للم يعق عنه وتحنیکه 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


1387. Abu Musa x berkata: “Aku mendapat putra, maka aku 
bawa kepada Nabi g dan oleh beliau dinamai Ibrahim, kemudian 
ditahniknnya dengan kurma dan dido'akan, lalu diserahkan kembali 
kepadaku. Itulah putraku yang terbesar (tertua).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-71, Kitab Aqiqah bab ke-1, bab penamaan 
anak yang dilahirkan pada pagi hari saat ia dilahirkan bagi yang tidak 
melakukan Aqiqah dan mentahniknya) 


pË m Pena Bln na‏ ره کو o‏ ره A‏ ا که ا 
۸. حَديث أَسْمَاءَ رضي الله عنها ke‏ حملت بِعَبْد الله بن الزبير قالت: 


ووو : د چم "۷ g‏ 


- 


Hz Sa Saba bis Sans‏ بقبَاٍ Ga EIA‏ ثم SN‏ به ال ا 
الله ale‏ وَسَلّمَ Ki o 3S‏ دَعَا بَمْرَةٍ قَمَصَعَهَا تم JE‏ في فيه OGS‏ 

3 s iaa adela ال عل‎ do da وک ری رشول‎ BAN 
كتاب‎ ٩۳ الإشلام أخرجه البخاري في:‎ PEYE لوك عليه ركان أو لقو لود‎ 
وأصحابه إلى المديئة‎ AT ade باب هجرة النبي صَلَى الله‎ ٥ مناقب الأنصار:‎ 


1388. Asma’ #ğ ketika mengandung Abdullah bin Zubair, ia berkata: 
“Aku keluar ke Madinah di waktu hamil tua. Ketika tiba di Quba’, aku 
melahirkan. Lalu kubawa putraku itu kepada Nabi # dan diletakkan 
di pangkuan beliau. Nabi #& minta kurma dan êl kemudian 
ditahnikkan (disuapkan) dalam mulut bayiku itu, dan itulah makanan 
pertama yang masuk dalam perut anakku, yaitu liur Rasulullah 3 
kemudian dido'akan. Dan itu pula bayi yang pertama dilahirkan 
dalam Islam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Tentang Keutamaan Kaum Anshar bab ke-45, bab hijrah Nabi dan 
para sahabatnya ke Madinah) 


0 بعر‎ Bak gi Jas حََدِيْتُ‎ ٩ 
akas ake ى‎ NG و جايس‎ G خده و‎ Pua وس‎ 
cang Jiii ika sjós Mn 


2 لی ale a,‏ وا A‏ الصَبِيْ Tan MAH‏ له يا JJ,‏ 
AA la‏ قال :خلان قال ولون asal‏ ار كاه ترمد ملو EEE‏ 


hi. 


٨‏ كتاب الأدب: ۱٠۸‏ باب تحويل الاسم إلى اسم أحسن منه 


SHAHIH Bernam 4 F 809: : 


1389. Sahl bin Sa'ad g berkata: “Al-Mundzir bin Abu Usaid ketika 
baru lahir dibawa kepada Nabi 4 maka diletakkan di pangkuan 
(di paha) Nabi # sedang Abu Usaid duduk, kemudian Nabi 4 
disibukkan oleh suatu yang terjadi di depannya, sehingga Abu Usaid 
menyuruh buruhnya untuk membawa bayi itu kembali. Ketika sadar, 
Nabi 4 bertanya: ‘Di manakah bayi itu?’ Abu Usaid menjawab: 
‘Kami kembalikan ya Rasulullah.” Maka Nabi #5 bertanya: “Siapakah 
namanya?” Dijawab: “Fulan.” Nabi bersabda: “Aku menamainya Al- 
Mundzir. Maka sejak itu ia dinamakan Al-Mudzir.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-108, bab merubah 
nama dengan yang lebih bagus) 


a 6‏ كَانَ LAN‏ صَلَّى ale AN‏ وَسَلّمَ أَحْسَنَ AS poll‏ 
3055 نقذ له ابو عُمَيْر وقال أحبه فَطِيحٌ وَكَانَ ذا جَاءَ ls pas 0 JG‏ 
Jas‏ 2 ې ka SS‏ به 4 أخرجه Ga‏ في: YA:‏ کاب الدب ۱۱١‏ باب 


الكنية للصبى قبل أن یولد لارجل 


1390. Anas 3ë berkata: “Nabi 4% adalah sebaik-baik manusia dalam 
budi pekertinya. Aku mempunyai adik yang baru disapih yang biasa 
dipanggil Abu Umair. Bila Nabi # datang ke rumahku, biasanya beliau 
bertanya pada adikku: “Ya Aba Umair, bagaimana keadaan burung 
pipit itu?’ Karena dia sering bermain dengan burung itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-112, bab kunyah 
bagi anak bayi sebelum dilahirkan bagi seseorang) 


Age Sad TA 
BAB: MINTA IZIN 


SRE Aa ۳4۱‏ ال كتفي تحرس ون مَجَالِسٍ LAN‏ 3 


Ba 


Snap لي‎ 583 ab SE Si ds KA ر فَمَالٌ:‎ pena An مُوسی‎ 54 Al 
PeT زو الله‎ Jl; Sa لي‎ Die لم‎ SE Tp مر مََعك 5 پټ‎ ja 
Ke الله‎ 3: ds ah bas a SS SIA SEL E Aa ade NU 
بن كَعْب: وَ‎ 2 Jage شن‎ ERTEN 
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l: 
A EA که ب‎ 
۳ سو‎ 


وسر دوه 


E سوه‎ 


اك 7 EN agil 5 AA AS ja Ji‏ مَعَهُ DA‏ عُمَرَ أن 


He شا‎ 


الس In Jo‏ عليه 55 JG At‏ ذلك أخر جه البخاري في: va‏ کاب dan NI‏ 
۳ باب التسليم والاسيعذان ES‏ 


1391. Abu Sa'id Al-Khudri يعن‎ berkata: “Ketika aku sedang berada 
di majlis sahabat Anshar tiba-tiba Abu Musa datang bagaikan orang 
ketakutan, lalu berkata: Aku datang ke rumah Umar dan minta 
izin tiga kali, tetapi tidak diizinkan, maka aku kembali. Tiba-tiba 
Umar memanggil aku kembali dan bertanya: ‘Mengapakah engkau 
kembali?” Jawabku: Aku sudah minta izin tiga kali dan tidak mendapat 
izin maka aku kembali, sedang Rasulullah 4; bersabda: Jika seorang 
telah minta izin sampai tiga kali, dan tidak diizinkan, hendaknya 
kembali.” Maka Umar berkata: “Demi Allah, engkau harus membawa 
bukti kebenaran keteranganmu itu. Apakah ada di antara kalian yang 
mendengar hadits ini dari Nabi #?' Ubay bin Ka'ab menjawab: “Demi 
Allah, tidak ada yang berdiri bersamamu ini kecuali yang termuda 
di antara kita.” Maka aku adalah orang yang paling muda, maka 
aku berdiri bersama Abu Musa dan memberitahu pada Umar bahwa 
Nabi št telah bersabda sedemikian itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-13, bab mengucapkan 
salam dan meminta izin sebanyak tiga kali) 


تھ a‏ څه جنک کت للم هي 
باب كزاهة قول Ul CAN‏ إذا قيل Ia ya‏ 


BAB: ORANG YANG MINTA IZIN (MENGETUK PINTU) 
JIKA DITANYA TIDAK BOLEH MENJAWAB: “AKU." 


سر ص 


as‏ عَلَى Í‏ بي فلت A A rena)‏ من ؛ 3( Ji 7 sea‏ 9 58 85 ده a Nasa‏ جه 
البخاري في: ٩‏ كتاب الاستئذان: ۱۷ باب إذا قال من ذا فقال اذا 
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1۳4۲ دو جایر رضي > الله ae‏ 3 


1392. Jabir x berkata: “Aku datang ke rumah Nabi #& untuk 
membayar hutang ayahku, maka aku mengetuk pintu, lalu ditanya: 
“Siapakah itu?’ Jawabku: Aku.’ Maka Nabi št bersabda: Aku ... aku.’ 
Sepertinya Nabi # tidak suka pada jawaban itu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-17, bab ketika 
berkata, “Siapa ini?” Lalu menjawab, Aku’) 


SHAHIH Burnari MUSLIM 


1 ”م 4 2 - 8 ۰ 
باب تحريم النظضر فی بت خيره 


BAB: HARAM MELIHAT KE DALAM RUMAH ORANG LAIN 


سے ند 
s2‏ 


Joins. ۳4۳‏ بن مَمٍْ KA SIA‏ بُخْر في باب »سول اللو 
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۰ 


á 


Pua Sa dea Bb وَسُولٍ اللو‎ 3 ag aa ANA EA 
لَطَعَْتُ به في‎ Tni أن‎ alel قَالَ: لو‎ lag ale تا ورول له لى الله‎ 
PAN SY Jaa Cepat Ie ول | له صَلَّى الله‎ Jd 
في بيت قوم ففقئوا عينه فلا دية له‎ gh كتاب الديات: ۲۳ باب من‎ AV البخاري في‎ 


è 
ده راس‎ 


1393. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi x berkata: “Ada seseorang mengintai 
dari lubang di pintu rumah Rasulullah 4. Ketika itu di tangan beliau 
4 ada sisir besi yang biasa digunakan NENG GENK kepalanya. Ketika 
Nabi # melihatnya, beliau bersabda: Andaikan aku mengetahui bahwa 
engkau mengintai aku, pasti aku cocokkan besi ini di kedua matamu.' 
Lalu Nabi # bersabda: “Sesungguhnya diadakan peraturan minta izin 
hanya untuk (menjaga) mata.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-77, Kitab Diyat bab ke-23, bab barangsiapa yang melihat ke dalam 
rumah satu kaum, lalu mereka menusuk matanya, maka tidak ada diyat) 


ale 41 حجر ا ان‎ + JAN مِنْ‎ : gi Ya SI Sa ج‎ sa له‎ 1Y44 
An Ei saja ۲د‎ A gais سم‎ sala الله‎ Ja ع قم ل له الد‎ Í; ر‎ 


من أجل padi‏ 


1394. Anas bin Malik # berkata: “Ada orang mengintai rumah 
Nabi # maka Nabi # langsung berdiri membawa panah yang 
panjang (misygash), aku perhatikan beliau berjalan perlahan untuk 
menusuknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab 
Meminta Izin bab ke-11, bab meminta izin karena pandangan) 


E RED 2 1 


ang 8 2 7 SIS 7 ra” KAH ila ول تا ل ا‎ s- 1 في‎ 


البخاري فی AV:‏ کتاب اأديات: ٥١‏ باب من dal‏ دوه أو اقتص دون الاطان 
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1395. Abu Hurairah ينه‎ mendengar Nabi #8: bersabda: “Bila ada 
orang yang mengintai rumahmu tanpa izin, kemudian engkau 
melemparnya dengan batu sampai tercungkil matanya, maka tiada 
dosa bagimu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab 
Diyat bab ke-15, bab orang yang mengambil haknya atau melakukan 
gishash bukan oleh penguasa) 


ab 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
وي 17 جز 4 جد‎ An جين‎ CG na + ak E a Fa we ba ٣ کي‎ 


HS 
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= = EN 
KITAB: SALAM | 


باب لم الراكب على الناشي h‏ على SI‏ 
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BAB: ORANG YANG BERKENDARAAN MEMBERI SALAM PADA 
YANG BERJALAN DAN ROMBONGAN YANG SEDIKIT MEMBERI 
SALAM PADA ROMBONGAN YANG BANYAK 


LAB dd ale AN رَسُولُ الله صَلَى‎ NG هريره قالّ:‎ A Sus ۹۳۹ 
۷۹ عَلَى الْمَائِى وَالْمَائِى عَلَى الْقَاعِدٍ وَالْقَلِيل عَلَى الْكثِير أخرجه البخاري فى:‎ 
1396. Abu Hurairah x% berkata: “Nabi 4% bersabda: “Orang yang 
berkendaraan harus memberi salam pada yang berjalan, dan yang 
berjalan memberi salam pada yang duduk, serta rombongan yang 
sedikit (memberi salam) pada yang banyak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-56, bab orang yang 
berkendaraan mengucapkan salam kepada yang berjalan) 


Sand an بخن‎ 


BAB: DI ANTARA HAK SEORANG MUSLIM KEPADA MUSLIM 
LAINNYA ADALAH MENJAWAB SALAM 


, 
Eds NYAN 


EET 125‏ له لى الت م MEME‏ وَعِيَادَة الْمَرِيض PA‏ 


blah SAN AAN it FI‏ س أخرجه YY: SAI‏ كتاب الجتائز: 


اباب الأمر واتباع | لجنائز 


1397. Abu Hurairah x berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: “Kewajiban seorang muslim terhadap sesama muslim ada 
lima; menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, 
mendatangi undangan, mendo'akan orang bersin (jika membaca 
alhamdu lillah).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Jenazah bab ke-2, bab perintah mengantarkan jenazah) 


باب اله عن بدا اهل A‏ باش رت ند mi‏ 


BAB: LARANGAN MEMBERI SALAM LEBIH DAHULU KEPADA AHLIL 
KITAB DAN CARA MENJAWAB SALAM MEREKA 


aa صَلَّى‎ LAN JG JGA رَضِي‎ NG 5 a YAA 
skci pi 


.4 م TPA SS Jal‏ وَعَلَيَكَمْ أخر جه البخاري فى: 4لا كتاب 
الاستئذان: ۲۲ باب كيف يرد على أهل الذمة السلام 


1398. Anas bin Malik x berkata: “Nabi # bersabda: Jika kamu diberi 
salam oleh ahli kitab maka jawablah: “Wa alaikum.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-22, bab 
bagaimana menjawab salam Kafir Dzimmi) 


AN Ki an ۳44‏ بن عُمَرَ رَضِيّ Las IN‏ أن as‏ صل الله عله 

قَالّ: 2 d‏ الور A APA‏ : السام عَلَيْكَ áis; Ja‏ 
0 البخاري في: ۷۹٩‏ كتاب الاستئذان: ۲۲ باب كيف Sp‏ على أهل الذمة 
السلام 


1399. Abdullah bin Umar #$ berkata: “Nabi # bersabda: Jika 
kamu diberi salam oleh orang Yahudi, mereka itu berkata: Assaammu 
'alaika (semoga kebinasaan menimpamu),' maka jawablah: “Wa 
alaika (kamu juga begitu)” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-22, bab bagaimana menjawab 


salam Kafir Dzimmi) 
SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


a?‏ ډو 


25 اليَهُودٍ عَلَى‎ © 5e bas JAS: ¿jú ا‎ 

الله صَنَّى ال klan ade‏ َو ad Sie AA‏ هنتا AUF seang ds: HS‏ 
Jan jis‏ الل صَلَى ala AN‏ وَسَلَّم: مَهْلاً يا SE Lang AN op KSM‏ 
الأذر كله jas‏ ش: یا رول الله أو م تم ما الوا قال ر شول الله ل الله 
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i5 3‏ قلتٌ: asies‏ أخدر جه البخاري في: ۷۹ كتاب الاستكئذان: ۲۲ باب 
كيف 35 د على أهل الذمة السلام 


1400. Aisyah & berkata: “Serombongan orang Yahudi datang 
kepada Nabi 35 dan berkata: Assaammu 'alaika (semoga kebinasaan 
menimpamu),' maka aku mengerti dan langsung aku jawab: Alaikum 
assaamu wa la natu (semoga kebinasaan menimpamu dan juga laknat).” 
Rasulullah #& bersabda: “Tenanglah hai Aisyah, sesungguhnya Allah 
menyukai kelemahlembutan dalam semua hal.’ Lalu aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka katakan? 
Jawab Nabi #5: Aku sudah menjawab wa “alaikum, dan itu telah kembali 
pada mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab 
Meminta Izin bab ke-22, bab bagaimana menjawab salam Kafir Dzimmi) 


je A‏ , الْصِبِيان 


BAB: DISUNNAHKAN MEMBERI SALAM PADA ANAK-ANAK 


“Ul meleci ع‎ akad Ya Yao له‎ 7 21 a الله‎ - Ka ji دن ما‎ T E ٤٤ 
أخرجه البخاري في: ۷۹ کتاب الاستئذان:‎ Aa Ata ala الله‎ ké 7 کان‎ 
باب التسايم على اأص بان‎ ۵ 


1401. Anas bin Malik عن‎ berjalan di depan anak-anak dan ia memberi 
salam pada mereka, lalu berkata: “Nabi # biasa melakukan hal ini.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab 


ke-15, bab mengucapkan salam kepada anak-anak) 


با ب لیا حي ادرو لاء نضا D‏ داج ةالإسان 
BAB: WANITA BOLEH KELUAR RUMAH‏ 
UNTUK SUATU KEPENTINGAN‏ 


علوي عق اخ عل 


ع 
Lk At‏ عا A35‏ الو رج dai a‏ 2 داحتا لحَاجتها gås;‏ 
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وه ها هی که Ig dr,‏ رټ عقوم 
aan sl‏ يق د S6: JAG, Da Lal 55 ay‏ 
~a‏ سا 


Me صَلَى الله‎ al رَاجَِةوَرَسُونُ‎ SUK: لالظ ی کف تحر جين فال‎ ya 


uE 


E OE‏ ئي حرجت 

SO Ke BNN HE NG كَذَا وَكَذَا‎ Jaw JS PS ang 
1 earl خوڅ‎ cepamo. 

في ييو ما وَضَعَه dls‏ اه KAS ngin SOSIS‏ أخرجه البخاري في 1٥‏ 

(كتاب التفسير: ٣١‏ سورة الأحزاب: ۸ باب قوله (لا تدخاوا بيوت التبي 


1402. Aisyah & berkata: “Pada suatu hari Saudah binti Zam'ah © 
keluar dari rumah untuk suatu keperluan, dan ia wanita yang gemuk 
dan besar, hampir semua orang mengenalnya. Hal itu dilihat oleh Umar 
bin Khatthab dan menegurnya: “Ya Saudah, demi Allah engkau tidak 
asing bagi kami, karena itu hendaknya engkau perhatikan ketika keluar 
dari rumah.” Saudah yang mendengar teguran itu segera kembali. 

nir itu Rasulullah # sedang makan di rumahku dan di tangan Nabi 
4 ada daging kambing. Saudah langsung masuk dan berkata: “Ya 

Rasulullah, aku keluar untuk suatu keperluan, tiba-tiba Umar menegur 
begini begini kepadaku.’ Tiba-tiba turunlah wahyu kepada Nabi $, 
sampai selesai turunnya wahyu, daging masih tetap di tangan Nabi 
#z lalu beliau bersabda: “Sungguh telah diizinkan bagi kalian keluar 
untuk keperluanmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65 
Kitab Tafsir bab ke-8, bab firman Allah : “Janglah kalian masuk ke 
rumah-rumah Nabi.”) 


1 هه اال 7و 5 8 P‏ 
باب apa‏ الدلوة با Wg AV‏ حول Ge‏ 


BAB: HARAM BERDUAAN DENGAN PEREMPUAN YANG BUKAN 
MAHRAM DAN MASUK KE RUMAHNYA 


Kis iaa 7‏ بن عَامِر اد رَسُونَ الله صَلّى AAN‏ د وَسَلَم RENIE‏ 
Ie‏ عَلَى AN 5 ٠ jg ISA‏ يا سوق GAN SAS IN‏ قَالَ: 
pra‏ لوت أخرجه البخاري qY D‏ كاب التكاح: ١١١‏ باب y‏ يخلون رجل 


da إلا ذو محرم والدخول على‎ aÍ el 


SHAHIH Buxnaw 4 


1403. Uqbah bin Amir يهم‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Waspadalah kalian dari masuk ke rumah wanita yang bukan mahram. 
Tiba-tiba seorang Anshar bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana jika 
ipar?” Jawab Nabi $ë: ‘Saudari ipar itu kematian.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke 67, Kitab Nikah bab ke-111, bab laki-laki tidak 
boleh berduaan dengan perempuan kecuali bersama mahramnya dan 
masuk ke rumah perempuan ketika suaminya tidak ada). Maksudnya, 
bahayanya sangat besar dan bisa membawa kematian. 


iie, 


باب بيان أنه نسحب لمن روي اليا امراؤوکانت روج مهرما له 
ان Iya‏ هده Ji mada‏ الشوء به 
BAB: DISUNNAHKAN BAGI ORANG YANG DILIHAT ORANG‏ 
LAIN SEDANG BERDUAAN DENGAN PEREMPUAN, PADAHAL‏ 
BUKAN ISTERI ATAU MAHRAMNYA UNTUK MENGATAKAN‏ 


BAHWA PEREMPUAN TERSEBUT ADALAH SI FULANAH, UNTUK 
MENGHILANGKAN PRASANGKA BURUK 


gil رشرل‎ DAN وا‎ ska ai الي صَلَى الله‎ z3 Toe casi 
رمْصَانَ‎ $ a الأواخر‎ a Sr سو الله عابو وشم رو في‎ 
(ENI laka al 3 الله عَلَيْهِ‎ Je ال‎ la Saja عند صَاعَة د ثم قات‎ CAS 
beta AAN م ن‎ ONE Fa Id Ta باب‎ Ts Si ياب‎ AAN إِذَا‎ Ia 


1 الله َي‎ do Ga E 


LN 


5 


Lage له وكير‎ Wi مان الله با‎ E a US) 
ASI مَبْلَمَ‎ ASM من‎ is SA SI وَسَلُم:‎ ala A) je Za Ja 


7 fa, 


ت :أن اف في Aa‏ نّا أخرجه البخاري فى: ۳۳ كتاب الاعتكاف: ۸ 


1404. Syafiyah #٤ , isteri Nabi #& ketika datang kepada Nabi ## yang 
sedang iftikaf di masjid pada malam-malam terakhir bulan Ramadhan, 
dan berbincang sebentar dengan Nabi # kemudian akan kembali, 
maka diantar oleh Nabi 4%, ketika sampai idi pintu masjid dekat pintu 
rumah Ummu Salamah ada dua orang sahabat Anshar berjalan lalu 
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keduanya memberi salam kepada Nabi # dan bergegas. Nabi #& 
menegur: Jangan tergesa-gesa, ini Shafiyah binti Huyay.” Kedua sahabat 
itu berkata: “Subhanallah ya Rasulullah (tak mungkin kami menyangka 
yang bukan-bukan).' Lalu Nabi 4 bersabda: “Sesungguhnya setan itu 
berjalan pada diri anak Adam melalui aliran darah dan aku khawatir 
bila ia membisikkan sesuatu ke dalam hati kalian.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-33, Kitab Itikaf bab ke-8, bab apakah orang 
yang itikaf keluar untuk keperluannya ke pintu masjid) 


KEH‏ سف رحد فر Bad‏ فيها رالا راء عم 
BAB: SIAPA YANG DATANG KE SUATU MAJELIS DAN MELIHAT ADA‏ 


TEMPAT LOWONG BOLEH DUDUK, JIKA TIDAK ADA, MAKA HARUS 
DUDUK DI BELAKANG 


Ne a ون‎ 0 


des et وول له تل‎ ass E a 


P‏ 2 ل 


ترا فَرَأَى s‏ في Me Aira‏ ن فا “Iss AN Bi‏ ن Hilt‏ 0 الثالت 


Ag 2 BANI وشو ی و‎ 2 ÚD ذَاهبًا‎ zÜ 


و 
-Ira -ar‏ 


Pn وكا‎ SY ET A الله‎ ai PAP AA Gi KAN 
کتاب | لعلم: 4 باب‎ Y جه البخاري فى:‎ Í ig AN ah Sa ESI Hp 
من قعل حيث ينتهي به المعجلس‎ 


1405. Abu Wagid Al-Laitsy æ berkata: “Ketika Nabi # duduk di 
masjid bersama sahabat, tiba- tiba datang tiga orang, yang dua 
menghadap kepada Nabi #& sedang yang satu langsung pergi. 
Adapun yang dua orang, maka salah satunya melihat ada lowongan 
di tengah majelis dan ia duduk di tempat itu, sedang yang kedua 
duduk di belakang. Sedangkan yang ketiga telah pergi. Maka ketika 
Nabi 2 selesai memberi nasehatnya, beliau bersabda: ‘Maukah 
kalian aku beritahu mengenai tiga orang itu? Adapun yang pertama, 
dia ingin mendekat kepada Allah maka Allah memberi tempat yang 
dekat: Adapun yang kedua dia malu kepada Allah, maka Allah malu 
kepadanya: Sedangkan yang ketiga, dia berpaling dari Allah maka 


Allah juga berpaling darinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-3, Kitab Ilmu bab ke-8, bab orang yang duduk di tempat ia berhenti 
di satu majlis) 


اب Ra pi‏ لان من daya‏ الذي سبق 5 PL‏ 


BAB: HARAM MENGUSIR ORANG DARI TEMPAT DUDUKNYA, 
LALU GANTI MENDUDUKINYA 


JS م قَالَ: لا يِقِيم الرجل‎ AA E ae حَدِيْتُ ان‎ 17 
باب‎ ۳۰: Ee -o NE en AA 


يقيم الرجل | لرجل من م اسه 


1406. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: Jangan ada 
seorang membangunkan orang lain dari tempat duduknya kemudian 
mendudukinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab 
Meminta Izin bab ke-31, bab seseorang tidak boleh mengusir orang 
lain dari tempat duduknya) 


پر نو فد کس ا 1 4 
باب مع المحتث ين الد ول غلى LN‏ الاب 


BAB: LARANGAN BANCI MASUK KE RUMAH WANITA 
YANG BUKAN MAHRAMNYA 


و 2 9 ٣‏ 
ab Dia -‏ رن در وتن 55 کو or‏ سي ښوه Pa‏ د E‏ 
7 . حَديث aan al‏ الله عنها قالت: دحل علي al‏ صلی الله عليه 
Kana D MET‏ ته 30 ل maa‏ لاه نانوي 
وسلم Eis gte‏ فسَمعه يقول لعي الله د 1 يا عمد الله SAN‏ إن e‏ 


SA JG; ola 97 Ng Sa BB ONE EL é Uaa غدا‎ Galah 2 akale الله‎ 
E Ira A ن أخرجه‎ Ke Via زو لا‎ MA AN 2 
Ola) المغازي: 01 باب غزوة الطائف فى شوال سمنه‎ 


1407. Ummu Salamah x berkata: “Rasulullah # masuk ke rumahku, 
sedang di rumahku ada seorang banci, tiba-tiba didengar oleh a 
He si banci berkata kepada Abdullah bin Umayyah (Abu Umayyah): “Yi 
Abdullah, jika nanti Allah memenangkan kamu di Thaif maka rasi 
ambil putri Ghailan, dia gemuk jika dilihat dari depan terlihat empat 
lipatan perutnya dan jika dari belakang terlihat delapan lipatannya.' 
Maka Nabi # bersabda: “Orang itu jangan boleh masuk lagi kepada 
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kalian kaum wanita.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-56, bab Perang Thaif pada bulan Syawal 
di tahun ke delapan) 


PA San 7‏ د ڼ 3 r 9 8۸ AENG‏ 
باب حوان BISA GI‏ اعيت في الط ري 


BAB: MEMBERI TUMPANGAN WANITA YANG BUKAN MAHRAM 
(AJNABIYAH) JIKA KELELAHAN DI JALAN 


2 2 
- por 


د۸ شه العا کې لي که KO S‏ 33 ال سر وبا لۀ في الأَرْض ۾ ya‏ 
تال Pat Pn YG Ba NG‏ ريه َك IA‏ فرع اني الما 
yaa ar‏ وعجر 33 2 AYI Lan 283 SA Jera ng‏ 

á a ډو‎ 


Jo dn yang akah اَي‎ SA التوى ۽ ې‎ JAN A 
deep Mean PA الله عله سل‎ 
Pa PAN Pa pisss مووا انا ال عله‎ Sa راسي‎ 


aa Spa خَلْقَهُفَسََحِْيْتُ أن اير مَح الرْجَالٍ‎ i اغ‎ Tah JG 
فَمضى‎ NA, -jz Sua الاس 2 عرف سول الله صَلَى‎ SENG 


SH P iss MEN صَلَى‎ ali قي رَسُولُ‎ Li pai JAN 


itna ah‏ افع E‏ 3 غور سل 


dang‏ تفر من MS‏ به SN HB‏ قاشتحيت دنه وَعَرَفْتُ Ji Gah‏ 3 واه 
عياف Ka‏ مِنْ 33 مَعَهُ قَالَْتْ: حَتی أَرْسَل إلى ig & A‏ 
ذَلِكَ el‏ يَكْفِينِي فاه Pa GIS A‏ أخرجه البخاري في: AS ٧۷‏ 
النکاح: ٠١17‏ باب الغيرة 


1408. Asma’ binti Abu Bakar & berkata: “Ketika aku baru dikawin 
oleh Zubair, ia belum memiliki sawah, kebun atau budak, hartanya 
tak lain hanya satu unta yang dipakai untuk mengambil air dan seekor 
kudanya. Akulah yang memberi makan kudanya dan mengambil air, 
juga menjahit (menambal) timbanya (dari kulit) dan memasak, sedang 
aku belum bisa membuat roti, maka terpaksa dibuatkan oleh tetangga 
yang seorang wanita-wanita Anshar, dan mereka adalah wanita yang 
baik. Aku juga yang memanen dan mengangkut hasil tanah yang diberi 
oleh Rasulullah #&. Suatu hari aku berjalan sambil mengangkat hasil 
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tanah itu yang berjarak dua pertiga farsakh dari rumahku, tiba-tiba 
aku bertemu Rasulullah # bersama beberapa orang dari sahabat 
Anshar, lalu Nabi # memanggilku dan menghentikan kendaraannya 
agar aku membonceng di belakangnya, tetapi aku malu berjalan 
bersama orang-orang laki. Aku juga ingat bersarnya rasa cemburu 
Zubair karena dia memang sangat cemburu. Kemudian kejadian itu 
aku ceritakan kepada Zubair: Aku tadi bertemu Nabi #& bersama 
beberapa orang sahabat Anshar ketika aku sedang memikul hasil 
kebun di atas kepalaku, lalu Nabi 4; merendahkan kendaraannya 
untuk memboncengku di belakangnya, tetapi aku malu dan ingat 
besarnya cemburumu.' Zubair menjawab: “Demi Allah, engkau 
membawa barang di atas kepalamu di depan orang-orang lebih berat 
bagiku daripada bila engkau membonceng.' Begitulah sampai Abu 
Bakar memberiku pelayan untuk memelihara kuda, seakan ia telah 
memerdekakan aku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, 
Kitab Nikah bab ke-107, bab cemburu) 


f Saran r 5 4م‎ RE FA. 
باب متا جا ةا ل شين دون الال بغير رضاه‎ 
BAB: MAKRUH HUKUMNYA DUA ORANG BERBISIK TANPA 
KERIDHAAN ORANG YANG KETIGA 
کا اس اه رر‎ aa ل1‎ á T ag م‎ 7 5 So 

Lada . ۹‏ عل الله يِن Ken‏ أن رَسُول الله قال: إذا كاذوا ثلاثة فلا يتناجى 
ان دون الال أخرجه البخاري فى: VA‏ كتاب الاستئذان: ٥٤‏ باب لا يتناجى 
OLI‏ دون الالث 


1409. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah ## bersabda: 
Jika kalian sedang bertiga, maka jangan dua orang berbisik tanpa 
(melibatkan) yang ketiga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
79, Kitab Meminta Iznin bab ke-45, bab dua orang tidak boleh saling 
berbisik tanpa yang ketiga) 


(ESL alan alo صَلَى الله‎ LAN JB حَيِيُْ َي الله ن مَسْعُودٍ‎ NENG 
د‎ Ayu oi jal pa pres 8 - دون الآخر‎ 03 Ki ٢ 3 
باب إذا كانوا أكثر من ثللاثة فلا ;| اسن‎ ٤۷ old البخاري فى: ۷۹ کتاب الاس‎ 


بالمسارة والمناحاة 
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1410. Abdullah bin Mas'ud # berkata: “Nabi #& bersabda: Jika 
kalian bertiga, maka jangan berbisik dua orang tanpa yang ketiga, 
sampai kalian berbaur dengan orang banyak, karena yang demikian 
itu bisa membuatnya sedih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-47, bab apabila kalian lebih dari 


tiga orang maka tidak apa-apa berbisik) 


ab 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E o Fa Fb Fa 5 


| KITAB: RUQYAH | 


MT‏ نګ ان aan aa‏ اه 
باب القت والمرض والری 
BAB: PENGOBATAN, SAKIT, DAN RUQYAH‏ 


JB ال صلی الله عات وعم‎ Sua رَضِيَ‎ Ad حَدِيْتْ‎ . Yan 


LAN‏ & اخرجه اليخاري في: YA:‏ کتاب الطب: ya‏ بياب العين حق 


1411. Abu Hurairah $% berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Mata jahat 
(tenung) itu benar adanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-36, bab Ain itu nyata) 


PLAN 


BAB: SIHIR (TENUNG) 


ae 


SOE ESEK Sis 5‏ ول a‏ اللا عل pb pos‏ كان 
ری AU je‏ داهن Jé Ep‏ سيان Ah‏ رجال KA‏ وهدا اشد ما يكون 


Ken SEN أَعَلِمْتٍ أن الله قد‎ te يا‎ KERE A Ga 


ر 


ai‏ 9-3 مهد اهجا ع il Jaa IS Ie SN‏ عِنْدَ راي 
a‏ قال: A D ha‏ قال: لبيد اب A‏ د 


5 


لاه A SP, Tata LA Ia Page‏ - و -$x ja‏ 
ربق حَلِيف لِيَهُودَ كان مُتافقَا قال: وَفِيمَ قال: في مشط alang‏ قال: 3 Ji ip‏ 
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في نف Plh‏ تَحْتَ Byes‏ في بأ GA GIA‏ صَلّى الله عل 
وَسَل ا تی AAA‏ فََالً: هله 3 Eal ué WANA 36, gi A3‏ 
كان MR‏ زرو الشّيَاطِ : ڼ وٌال SG lia: Hp Sami‏ آي لوت فال : 


ما وَ الله Aisi, BASA‏ عَلَى أَحَدٍ مِنَ الاس l‏ أخرجه البخاري في: 
YA‏ کاب الطب: 3۹ باب هل يست حرج السحر 


1412. Aisyah % berkata: “Rasulullah # terkena sihir, sampai merasa 
seakan-akan berkumpul pada isterinya padahal tidak berkumpul. Sufyan 
(salah seorang yang meriwayatkan hadits ini) berkata: ‘Dan ini termasuk 
sihir yang paling berat, maka Nabi 4 bersabda kepada “Aisyah: Apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa Allah telah menunjukkan kepadaku 
apa yang aku tanyakan kepada-Nya yaitu telah datang dua orang yang 
satu di dekat kepalaku dan yang kedua di kakiku, lalu berkata orang 
yang di dekat kepala kepada kawannya: “Kenapa orang ini?” Dijawab: 
“Terkena sihir.” “Siapa yang menyihirnya2' Jawabnya: “Lubaid bin Asham, 
seseorang dari suku Zuraig sekutu orang Yahudi, dia seorang munafiq.” 
‘Dengan apa disihirnya2' “Dari sisir dan rambut yang jatuh dari sisir itu.’ 
“Di mana diletakkan?’ “Di dalam penutup mayang kurma di bawah batu 
yang ada di sumur Dzarwan.' Maka Nabi # segera mendatangi sumur 
itu untuk mengeluarkan isi yang disebutkan tadi. Nabi # bersabda: 
“Inikah sumur yang diperlihatkan dalam mimpiku.' Seolah air sumur itu 
berwarna kemerahan, sedang pohon kurma di situ bagaikan kepala 
setan.' Beliau memerintahkan agar benda tersebut dikeluarkan. Sesudah 
dikeluarkan, Aisyah berkata, lalu aku bertanya: Apakah engkau tidak 
menyebarkannya (dalam riwayat Muslim: tidak membakarnya)?” Jawab 
Nabi 3: Aku telah disembuhkan oleh Allah, dan aku tidak suka 
membangkitkan sesuatu yang akan menyebabkan bahaya keributan 
bagi orang-orang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab 
Pengobatan bab ke-49, bab apakah sihir bisa dikeluarkan) 


پات 


BAB: RACUN 


2 2 
عدو © 3 5 7 کو روه 


AN ik Gia eps‏ الله 
JEG gagana lg Ata‏ منها فَجِيء بها Í iJ‏ لا لي JG‏ لا قٌال: فَمَا زللت 
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EN, أ‎ EN 3. 5 جر‎ ۷٨ ٠ 
AS ١٥ أخرجه البخاري في:‎ lag رَسُول الله صَلَى الله عََيْهِ‎ gg laa 
,باب قبول الهدية من المشرکين‎ YA الهية:‎ 


1413. Anas bin Malik x berkata: “Ada seorang wanita Yahudi yang 
datang kepada Nabi # membawa daging kambing yang diracuni, 
Nabi 4 sempat memakannya. Kemudian wanita itu dihadapkan 
kepada Nabi 4g. Sahabat bertanya: “Kenapa tidak engkau bunuh?’ 
Jawab Nabi $$: : ‘Tidak.’ Anas berkata: Aku selalu melihat akibat dari 
daging itu di mulut Nabi #2.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-51, Kitab Hibah bab ke-28, bab diterimanya hadiah dari orang- 
orang musyrik) 


SAN‏ امرض 


BAB: DISUNNAHKAN BERRU@YAH KARENA SAKIT 


F 


Pa ABIS Ig ale الله‎ abai 


Lis حلت‎ NENG 
Ya B3 الشاي لآ يْمَاء إلا‎ IA الاس‎ 5 l به قَالّ: اذهب‎ 


أتي به 


- 


عادر AAS‏ جه البخاري فی: ٠٢ AS ٥٧‏ باب دعاء العائد للمريض 
berkata: “Jika Nabi # menjenguk orang sakit atau‏ هع Aisyah‏ .1414 
beliau selalu mendo'akan: “Hilangkan bahaya,‏ اه didatangi orang‏ 
ya Tuhannya manusia, sembuhkanlah, hanya Engkau yang dapat‏ 
menyembuhkan, tiada kesembuhan kecuali dari-Mu, sembuh yang‏ 
tidak lagi dihinggapi penyakit.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-75, Kitab Orang Sakit bab ke-20, bab do'a orang yang menjenguk‏ 

orang sakit) 


NN ل ا‎ e 
پاټ رفيه اتم س بالمعوذات وات‎ 


BAB: MERUQYAH ORANG SAKIT DENGAN SURAT AL-IKHLAS, 
AL-FALAQ, AN-NAS, DAN MENIUPNYA 
کان إا اتکی يقرا‎ A5 أن 433 الله صلی الله عله‎ LES حديث‎ NÈNG 
IZ pol 


NA 2ت ع‎ sa د۷ 0 هګ څک‎ LA 
- سه‎ an ale كنت فا‎ ar> اشتد و‎ Lada ودنفثت‎ "Er daut على‎ 


برکتها أخرجه البخاري في: 7 كتاب فضائل القرآن: ٤١‏ باب المعوذات 
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1415. Aisyah & berkata: “Jika Rasulullah #& merasa sakit, lalu beliau 
membacakan pada dirinya sendiri surat al-ikhlas, al-falaq, an-naas, 
dan meniup di bagian yang terasa sakit. Ketika penyakit makin berat, 
maka aku yang membacakan dan aku menghapuskan tangan Nabi 
He ke badannya karena mengharap berkahnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-14, 
bab surat-surat Mu'awwidzat) 


PAMA APAKAN 


BAB: SUNNAT MERUQYAH KARENA TENUNG, GIGITAN BINATANG 
BERBISA ATAU TERKENA MATA JAHAT (TENUNG) 


y 33 TEA 


- 4 
Sud. 1414‏ عَائِدَةَ ء ن seie JG s Jap GAN‏ اسه عر ال که من 


الْحُمَةِ ES‏ رخص LAN‏ صَلَّى B gias ae‏ من كل ذي حَمَة أخرجه 
البخارى فى: YA‏ کتاب | لطب: Yy‏ باب رقيه 7 الحية والعقرب 


1416. Al-Aswad bertanya pada Aisyah & tentang ruqyah karena 
gigitan binatang berbisa. “Aisyah menjawab: “Nabi #telah mengizinkan 
rugyah karena gigitan binatang berbisa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-37, bab ruqyah karena 
ular dan kalajengking) 

Í 


aie و‎ ١ ٤ NY 


E ig # 

A ò‏ صَلَى الله ale‏ وَسَلَّمَ كان يول yan yah‏ يسم 
الله Gat Zuan‏ بريةة bok ka AN La‏ : دن رتا ai‏ البخاري فى: ۷٧‏ کتاب 
الطب: ۳۸ باب رقية النبي LS‏ الله ale‏ وَسَلُمَ 


1417. Aisyah $ berkata: “Nabi # biasa merugyah orang sakit 
dengan do'a: Bismillah, turbatu ardhina, birigati bo'dhira, yusyfa 
sagimuna bi'idzni rabbinaa (Dengan nama Allah, dari tanah bumi kami 
dengan ludah sebagian kami, disembuhkan penyakit kami dengan 
izin Tuhan kami.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab 
Pengobatan, bab rugyah Nabi) 


5 z 
95 Ai 


HA An aka امرني رَسُول الله صَلَّى الله‎ aa a 


£ 


هين اخرجه God‏ في: YA:‏ کتاب الطب: Yo‏ باب رقيه ة العين 
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6 


1418. Aisyah & berkata: “Rasulullah # menyuruh agar orang ruqyah 
jika terkena mata jahat ftenung).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-35, bab ruqyah karena Ain) 


ن LA‏ صَلَى الله gkang ade‏ رَأى في ea‏ جَارِيَةٌ في 
سر اق - Kia ae bi Peg,‏ خر Peng‏ 
وجهها ana‏ فقال: استرووا لها فإن بها النظرّة أخرجه البخاري في : ٩‏ كتاب 


خر مې 
ر 
4 


Bab 
aka al Sad NENG 


5 
| 


الطب: Yo‏ باب رقية العين 


1419. Ummu Salamah gg berkata: “Nabi # melihat di rumahnya 
ada wanita yang wajahnya terkena tenung berupa hitam atau merah, 
maka Nabi #£ bersabda: “Usahakan rugyah untuk wanita itu karena ia 
terkena mata jahat (tenung).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-35, bab ruqyah karena Ain) 


sela -e ةد سل‎ gh Ls دو‎ 2 Pe 
باب وار جذ الاحرة على الركية بالمران والاذ کار‎ 


BAB: BOLEH MENERIMA UPAH KARENA MERUQYAH 
DENGAN AL-QUR'AN DAN DZIKIR 


سو د ر ر E E‏ يمي اج كه ل f‏ 
.٠‏ حَّديث أبى سَعيد رَضِيَ الله عنه قال: اتطلى فر من أصداب الب 
sat. z‏ 


2 و La #. 2. Tan Pn 1 Sa g‏ ا 5 a‏ 
صَلَى الله عليه lag‏ في aan‏ سَافروهًا حتى نزلوا على حي ون احياء HAN‏ 


6 


اوقب ال ag PT Ba pa pe Ba Ira Ing gak‏ ار 
فاستَصافو هم فأبوا أن aa gawa‏ فلدع سيد ذلك AI‏ فسَعَوْا له بکل شَيْءٍ لا anaa‏ 


03 سر اس موي‎ Lt Es A Nari ۶ک هه‎ UTA #ه په‎ Sor TT Mo F 
شي فقال بعضهم: لو اتيم هؤلاء الرهط الذين نزلوا لعله أن يكون عند بعضهم‎ 
سر وز‎ EN a نن و ون بدن قر نف اا رفش له‎ 
aana شيء فاتو هم فقالوا: يا ايها الرهط إن سيدنا لدع وَسَعينا له بکل شيءِ لا‎ 
سر 5 د‎ Lg a = د و 6 001 س‎ ee E 2 -E ر‎ 
sa) وَلكِنْ وَ الله‎ BY نَعَمْ 3 الله إني‎ agan شيءِ فقال‎ Ya منكم‎ a فول‎ 


Tea 3g 23 PU AG 
4 8 


E فَصَالَحُوَهُمْ‎ WAS تَجْدَلُوا لَنَا‎ SS تُضَيْفُوَا هَمَا آنا براق لَك‎ su 

Ja WS Gonta Sg للو‎ izain a Jas GG LAIN Ga قَطِيم‎ 

بر عمال SIG‏ اي dalah‏ قال: AA‏ تلو الذي SAS‏ ع 

da do SN SE SES رَعَى‎ gali JB LS NAK قَقَالَ‎ 

وَسَُمَ SI‏ لَه الي BS SS‏ تا AL‏ َقَدِمُوا AE‏ رَسُول الأو صَلَّى Ae AN‏ 
هو ړو 6 پو 


ځار PE 2 OS NET E E a T‏ حا اځ : s.‏ 
adag‏ فذكروا له فقال: bag‏ بدريك رقي ثم قال: قد أصبتم ganl‏ | وَاضْريُوا 
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لي مَعَكُمْ سَهُمَا فَصَحِتَ رَسُول الله صَلَّى a‏ البخاري في: 
۷ كتاب الإجارة: ٢١‏ باب ما يعطى في الرقية على أحياء العرب بفاتحة ASI‏ 


1420. Abu Sa'id a; berkata: “Beberapa orang dari sahabat Nabi 
$g sedang bepergian, kemudian mereka berhenti dan berkemah di 
daerah salah satu suku Arab. Maka mereka mengharap jamuan, tetapi 
orang daerah itu tidak mau menjamu. Tiba-tiba pimpinan mereka 
digigit binatang berbisa, lalu mereka berusaha menyembuhkan 
dengan sesuatu yang biasa tetapi tidak berguna, akhirnya ada di 
antara mereka yang usul: 'Coba datang ke rombongan orang-orang 
yang sedang berkemah, kalau-kalau di antara mereka ada yang bisa 
menjampi. Maka datanglah mereka ke rombongan dan berkata: 
'Wahai rombongan, pemimpin kami telah digigit binatang berbisa 
dan kami sudah berusaha dengan segala cara tetapi tidak berguna, 
apakah di antara kalian yang bisa mengobati?” Dijawab oleh seorang: 
“Ya, demi Allah, aku bisa merugyah, tetapi kami telah minta jamuan 
darimu dan kamu menolak untuk menjamu kami, karena itu aku tidak 
akan mengobati kecuali jika ditentukan upahnya.” Maka disepakati 
akan dibayar dengan beberapa ekor kambing. Lalu pergilah orang 
yang akan mengobati, lalu di tiup bekas gigitan itu sambil dibacakan 
al-fatihah, tiba-tiba orang tersebut sembuh dan bangun seperti tidak 
terjadi apa-apa. Lalu dibayarkan apa yang mereka janjikan itu. Sahabat 
itu berkata: “Mari kita bagi.’ Sedang yang menjampi berkata: Jangan 
keburu dibagi sampai kita tanyakan kepada Nabi 37. Maka kami 
ceritakan kejadiannya, lalu kami menunggu putusannya. Ketika telah 
kembali, mereka ceritakan semua kejadian itu kepada Nabi ## dan 
Nabi ## bertanya: ‘Dari manakah engkau mengetahui kalau fatihah 
itu sebagai ruqyah? Dan kalian sudah betul, sekarang kalian bagi 
dan berilah padaku bagiannya.’ Dan Rasulullah # tertawa karena 
kejadian itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-37, Kitab 
Membayar Upah bab ke-16, bab apa yang diberikan karena merugyah 
perkampungan Arab dengan surat Al-Fatihah) 


PEP an 


BAB: DISUNNAHKAN BEROBAT 
DAN SETIAP PENYAKIT ADA OBATNYA 


AN‏ ديک جائر إن IE‏ الله رد Lap AN‏ قال: 


? of a -ofa رز‎ ۸# Sei Pa a ajs 
یقول: إن كان في شيءِ من أدويتكم او يكو‎ lag عليه‎ 
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-og >g a È 
احت دا‎ 


Ia Ba‏ ري عَسَل أو ipil‏ ة بتار GA‏ الدَاء وما 
أخرجه البخاري في: ۷٧‏ کتاب الطب: ٤‏ باب الدواء بالعسل 
Jabir bin Abdullah 3& berkata: “Aku mendengar Nabi #&‏ .1421 


bersabda: Jika memang dala obat-obatan kalian kebaikan, maka 
itu ada pada bekam, minum madu, atau dipanasi dengan besi tepat 
pada penyakitnya. Dan aku tidak suka mengobati dengan besi panas.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab 


ke-4, bab berobat dengan madu) 


Me E ال عَنْهُما قال: احْتَجَمَ النبي‎ e عباس رضي‎ yi San 
باب‎ YA wi جره أخرجه البخاري في: ۳۷ كتاب‎ A Pame 
خراج الحجام‎ 

1422. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi # berbekam dan memberi upah 


pada tukang bekam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-27, 
Kitab Memberi Upah bab ke-18, bab upah tukang bekam) 


D ود‎ ala الله‎ AS SAN گان‎ : Jý te الله‎ ah ena. ٣ 
باب‎ YA کتاب الإجارة:‎ Yy البخاري في:‎ as >o ol ig وک يجن يَظُلِم‎ 
plasa خراج‎ 


1423. Anas æg berkata: “Nabi # biasa berbekam dan tidak pernah 
mengurangi upah seseorang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-17, Kitab Membayar Upah bab ke-18, bab upah tukang bekam) 


jang NS‏ ءَ عن النبي 2 صَلَّى الله dle‏ وو قال: AL‏ من فیح 
جهنم A‏ با أخر جه اليخاري في :04 کتاب تلع الخاق: to‏ باب PENA‏ 
LJ‏ وأنها ممخلوقة 


1424. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: ‘Penyakit panas 
itu adalah uap neraka jahannam, maka dinginkanlah dengan air.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-10, bab sifat api neraka dan ia adalah makhluk) 


-Í Sor وي ه‎ Fa a ره ره !ږو‎ < MEA BEN 
حديث اسمَاءَ پنټ ابي بكر كانت إذا ایت بالمر )6 قل حمتثت ددعو ها‎ NENG 
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ر وروس ا مات وا پور z PE gg‏ 


La‏ ر 


ad, las 5 Si sak‏ أخرجه Pe‏ فی: ۷٧‏ کتاب YY abah‏ باب الحمی من 


قبح جهنم 

1425. Asma binti Abu Bakar 3 jika didatangkan kepadanya wanita 

yang sedang demam panas, maka ia minta air lalu diambilnya dan 

dituang di lubang-lubang bajunya sambil berkata: “Rasulullah 4 

menyuruh kita mendinginkannya dengan air.” (Dikeluarkan oleh 

Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-27, bab demam 
itu luapan Jahannam) 


Or NENG‏ افع بن ريج di‏ موعت ا على ala dn‏ وَسَلَمَ يَقُولُ: 
الا ya‏ ن¿ قوج جهنم am ale Aji AETA‏ البخاري في: V1:‏ کاب الطب: YA‏ 
باب MN‏ من فيح جیښم 

1426. Rafi’ bin Khadij x berkata: “Aku mendengar Rasulullah $% 
bersabda: ‘Demam panas itu dari vap neraka jahannam, karena itu 


dinginkanlah dengan air.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, 
Kitab Pengobatan bab ke-28, bab demam itu dari luapan Jahannam) 


aaa aa SL 


BAB: MAKRUH BEROBAT DENGAN PAKSAAN 
DIMASUKKAN KE MULUT 


E ia 5 


ASN: SIÉ RR San ٧‏ في Jaka iB‏ يشنو Es‏ ان y‏ تلدُونِي 
zals cii‏ الْمَریض Ad JG SE A‏ ألهكم أ أن تلدونى KB‏ 
الْمَریض لِلدَّوَاءِ Y Jas‏ يَبْقَى SI wai SA‏ لد aa cat Yi si SB‏ 


Siei 3‏ أخرجه البخاري في: TE?‏ کات المغازي: AY‏ باب عرض اانبي 1 
ال د له 0 ووفاته 


1427. Aisyah هه‎ berkata: “Kami telah memaksa memasukkan obat 
ke dalam mulut Nabi # ketika sakit, tetapi Nabi # memberi isyarat 
kepada kami supaya jangan berbuat demikian, tetapi kami anggap 
itu biasa bagi orang sakit tidak suka obat, dan ketika telah sadar 
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kembali, beliau bertanya: “Tidakkah aku melarang kamu agar jangan 
memaksakan obat kepadaku.' Jawab kami: “Kami kira itu kebiasaan 
orang sakit yang tidak suka obat.' Lalu beliau bersabda: “Tak seorang 
pun di rumah kecuali sudah pernah dicekoki dan aku melihat, kecuali 
Abbas karena ia tidak hadir bersamamu ini.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-83, bab sakit 
Nabi dan wafatnya) 


ار اک ان سحل دږ را اکر د م 
باب الداوي امو LSN Pa gag‏ 
BAB: BEROBAT DENGAN KAYU GAHRU YAITU ALKUSTU‏ 


JM Laaa Jk and ها‎ yt ¿í 7 yaaa يس ب بنټ‎ A a EYA 
E زاو‎ ale 7 الله پو‎ Wa AN tis dis الله‎ Jas الله‎ Ja 


Tg 


1428. Ummu Qays binti Mihshan g5 membawa bayi lelakinya kepada 
Nabi të, bayi itu belum makan makanan (selain air susu ibu), maka 
diterima oleh Nabi #& dan didudukkan di pangkuan Nabi 28 tiba-tiba 
bayi itu kencing di kain Nabi ##, maka beliau minta air dan disiramkan 
di bekas kencing itu dan tidak dibasuh kainnya. (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-59, bab kencing bayi) 
Mag ale IN یا وص‎ ya A يي‎ .4 
ويد به‎ A Pelangai فيه سَبْعًَ‎ OG Gieli NA ۾ بهذا‎ da Jan 
باب السعوط بالقسط‎ ٠١ کتاب الطب:‎ ٩ : أْجَْب أخر جه البخاري في‎ SE ya 

الهندي البحري وهو الکست 


1429. Ummu Qays binti Mihshan # berkata: “Aku mendengar 
Nabi #: bersabda: “Pakailah (pergunakanlah) kayu gahru itu sebab 
mengandung tujuh macam obat untuk sakit tenggorokan, juga dapat 
diminumkan karena sakit pinggang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-10, bab memasukkan obat ke 
hidung dengan dahan India yaitu Kust) 
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BAB: BEROBAT DENGAN JINTAM HITAM 


کر pap‏ تو ni Sy B og 8 Zp‏ داه 
NENG‏ حَديث in Al‏ الله عنه Yyang maba‏ الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ 
Ja‏ في الح ks‏ الَّوْدَاءِ شِمَاءٌ مِنْ JS‏ دَاءِ إلا السام أخرجه البخاري في: ۷٧‏ كتاب 


1430. Abu Hurairah # mendengar Rasulullah کل‎ bersabda: “Di 
dalam jinten hitam itu mengandung obat dari berbagai penyakit kecuali 
maut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan 
bab ke-7, bab Habbah Saudo’) 


t.e ره رتف کر‎ LIA وي‎ 
5 1 AI EL at | 
المرص‎ Nah kama باب اللريةة‎ 


BAB: TALBINAH (BUBUR TEPUNG) 
BISA MEMBUAT RILEKS ULU HATI YANG SAKIT 


سے b‏ سه یو س gh 5 O 35 á‏ راه َ ٠‏ يد 
be SISA‏ ال صلی الله ade‏ وَسَلَمَ SSS‏ إِذَا مَاتَ Sah‏ 
SANG Ugal ja‏ نع ذلك aa‏ ترفن daya Ah Lo LT‏ من Kadi‏ 


٣۹ a 


قطبخت < ad‏ ریا فص lal ne‏ غا م قات kasa, Is:‏ هني SA‏ ول 
الله ان Ker Aa LI 1 si ale Ty‏ او nyen yana SAN‏ 
أخرجه البخاري فى: ۷١‏ کتاب الأطعمة: ٤٢‏ باب التلبيئة 


1431. Aisyah g berkata: “Biasanya jika ada kematian, wanita-wanita 
berkumpul, kemudian masing-masing pulang ke rumahnya hingga 
hanya keluarga mayit dan orang-orang yang dekat dengannya yang 
tinggal, lalu disuruh membuatkan talbinah (bubur tepung) kemudian 
dibuat roti yang dipotong kecil-kecil dimasukkan ke dalam talbinah 
itu, lalu diajak makan keluarga yang kematian itu. Aisyah æ berkata: 
“Sungguh aku mendengar Rasulullah $ bersabda: “Talbinah itu bisa 
merilekskan ulu hati orang yang sakit dan menghilangkan sedih (risau).'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan bab ke- 
24, bab Talbinah) 
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a PER MU‏ و1 
DI‏ بسيقي DA‏ 
BAB: BEROBAT DENGAN MINUM MADU‏ 


á‏ 9 2 لچ 
aA 23 0 Anne = Mera EY‏ کک A aa‏ وسم فقال: اخجي 
ia‏ اسْقِهِ عَسْلا HE BW GT 2 Apa WETE AE‏ 


سشه ا 5 K‏ اه ققال: KANA‏ ققال: دق الله LIS,‏ کت ا ا 


pi- - - 


0 برأ خر an‏ البخاري في: ۷٧‏ كتاب الطب: ٤‏ باب الدواء بالعسل 
Abu Sa'id 2 berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi‏ .1432 
dan berkata: “Saudaraku buang-buang air.” Maka Nabi #iz bersabda:‏ 
Minumilah ia madu.' Kemudian orang itu datang kedua kalinya dan‏ 
berkata: “Sudah aku beri madu tetapi bertambah parah.” Nabi #5‏ 
bersabda: “Berilah ia minum madu.' Kemudian yang ketiga kalinya‏ 
juga Nabi # bersabda: “Berikan padanya minum madu.” Kemudian‏ 
orang itu datang lagi dan berkata: “Sudah aku beri minum madu tetapi‏ 
bertambah parah buang-buang airnya.” Jawab Nabi 45: “Firman Allah‏ 
itu benar dan yang dusta adalah perut saudaramu! Berilah kepadanya‏ 
madu.' Maka diberinya minum madu dan sembuhlah ia.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-4, bab‏ 
berebat dengan madu)‏ 


Omega Pa adal ياب الط عون‎ 

BAB: WABAH THA'UN, THIYARAH, PERDUKUNAN, DAN IAINNYA 

4 ۶ Ka Ra A : اند به‎ TM SN اه شي‎ ERA NA 

ta ER OS‏ : الطفاعون 

aan o t‏ ا G‏ لوقن 

رحس شل ib Ie‏ 4 من نیی ني de P Jap‏ 2 ن كان قبلكم فإذا سمو عتم a‏ 

AD aa NG Parah tea SK اض فلا در اء‎ 

Ka IG VI SE IV G5)‏ أخرجه البخاري في: ٠٩‏ كتاب الأثبياء: ٥٤٥‏ باب 
حدثنا gal‏ اليمان 


1433. Usamah bin Zaid s% berkata: “Rasulullah # bersabda: 'Tha'un 
(wabah penyakit) itu merupakan siksa yang diturunkan Allah kepada 
sebagian Bani Isra'il atau atas ummat sebelummu, maka bila kalian 
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mendengar bawah penyakit itu berjangkit di suatu tempat, janganlah 
kalian masuk ke tempat itu. Dan jika di daerah di mana kamu tinggal 
terjadi wabah, maka jangan kalian keluar dari daerah itu karena 
melarikan diri darinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, 
Kitab Para Nabi bab ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu 
Al- Yaman) 


zc á 


Aas G ن عباس أن عهَرَ دن‎ I رف عَنْ عل الله د‎ JI ga) LE ويك‎ ETE 


besen? -ok ا سه‎ 


رضي Ag E AU e‏ اشام تی NA af 352 SS BP‏ الأ جتاد أبو عبيدة بن 
aye ai aka‏ الوه Ah S3‏ شام Jl‏ ا ن عَبَاسِ: Sae dls‏ 
PIS‏ الْمُهَاجِرِينَ malas BS‏ فَاسْتَثَارَهمْ Sa Sasa AA‏ بالشام 


سا ې P‏ 


فَاختَلفُوا Jaa‏ د SPIP ANA, sangadi‏ ا 


يې يه 


سه ٢‏ ا 8 الله sada AN [e‏ وَسَلَ لا Sea ingak : SP‏ هنا 


ري 8 سر رو 


Pa Ja els‏ مي دم تر ال : اذْعوا لي AP LA AN‏ م فسلکوا 
يا Sa‏ واا ورو Er ASI JB‏ لم NGE‏ ادم لي من کان 
lah‏ ا سل وو حم 
سپ دو سم وو د نهم عليه رجلا 
AM‏ تَرَى sof‏ ترجع ماناس de. AS NG‏ هذا لَوَبَاء نای ع في 1 gk‏ اع 


0-0 


ل b‏ أ لوك اج NAGA tan TA‏ مِنْ ya‏ الله Jb‏ 
ya‏ ر: لو DE‏ فالا A G‏ عبيدة an‏ تفر ۾ A Na‏ 5 الله Fi‏ كَانَ لَكَ 


¿ba H‏ وَاديًا له عقو Galas ul‏ سه hi ara GANG‏ ی إن وعبت الم 


A 
ebr fa a راس ضر‎ 


رعستها pee‏ الله هوان i T AA Sies‏ الله a Nie Asen JG‏ وب 


۹ و 


وَكَانَ متخا في تعض Ga Si JB aala‏ فى هنا HP‏ موعت تغل الله 8 
a‏ که کر الو > مه T‏ راګان a‏ و شم خو نک A‏ 
g pia Nda pa a‏ بأزض Aa‏ 


مې س ام 


۷٧ أخرجه البخاري في:‎ Ia a Per لفون‎ 


بها فلا تَر جوا فرَارًا asa‏ قا 
کناب الطب: Ya‏ باب La‏ يذكر فی ااطاعون 


1434. Abdullah bin Abbas & berkata: “Umar bin Khatthab ډ‎ keluar 
ke Syam dan ketika sampai di Sarigh ia bertemu dengan perwira- 
perwira dari tentara, dan pimpinan mereka adalah Abu Ubaidah bin Al- 
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Jarrah, mereka memberitahu padanya bahwa wabah penyakit sedang 
berjangkit di Syam. Umar berkata kepada Ibnu Abbas: “Kumpulkan 
kemari sahabat Muhajirin.” Setelah datang, mereka diajak musyawarah 
dan diberitahu bahwa wabah sedang berjangkit di Syam, tiba-tiba 
sebagian mereka berselisih faham dengan sebagian lainnya, sebagian 
mereka berkata: “Engkau telah keluar untuk berjihad, karena itu kami 
berpendapat teruskanlah dan jangan kembali.” Sebagian yang lain 
berkata: “Yang bersamamu kini sisa-sisa sahabat Nabi # dan kami 
berpendapat mereka jangan dihadapkan kepada bencana wabah ini.' 
Umar berkata kepada mereka: “Bubarlah kalian.” Kemudian Umar 
menyuruh mengumpulkan sahabat Anshar dan mengajak mereka 
musyawarah tentang wabah. Sahabat Anshar juga berpendapat sama 
dengan sahabat Muhajirin: yakni dua pendapat yang berbeda. Umar 
berkata: 'Bubarlah kalian.” Kemudian Umar minta supaya dikumpulkan 
tokoh Guraisy yang telah berhijrah sesudah Fathu Makkah, dan ketika 
mengajak musyawarah dengan mereka, mereka sepakat dengan satu 
suara: ‘Lebih baik tentara ini diperintah kembali dan tidak dihadapkan 
kepada wabah.” Karena satu suara, maka Umar segera berseru: “Besok 
pagi aku akan kembali, maka kalian juga harus bersiap untuk kembali 
dengan kendaraan.” Abu Ubaidah bin Al-Jarrah berkata: Apakah 
engkau akan lari dari takdir Allah?’ Umar menjawab: “kenapa bukan 
selainmu yang berkata begitu hai Abu Ubaidah? Ya, kami lari dari takdir 
Allah menuju ke takdir Allah (yang lain). Bagaimana pendapatmu jika 
engkau mempunyai unta gembala lalu ada dua tempat menggembala; 
yang satu subur dan lainnya kering, Tidakkah engkau gembala di 
tempat yang subur menurut takdir Allah atau engkau gembala di 
tempat yang kering juga dengan takdir Allah?’ Kemudian di tengah- 
tengah soal jawab itu tibalah Abdurrahman bin Auf yang selama ini 
tidak hadir karena ada keperluan lain. Lalu Abdurrahman berkata: Aku 
mempunyai pengetahuan tentang itu, aku telah mendengar Rasulullah 
g bersabda: Jika kalian mendengar adanya wabah penyakit di suatu 
tempat, maka janganlah kalian masuk ke daerah itu, tetapi jika terjadi 
di tempat yang kalian sedang berada di sana, maka jangan keluar 
karena melarikan diri darinya.” Umar æ yang mendengar keterangan 
Abdurrahman bin Auf itu segera mengucap: Alhamdu lillah,” kemudian 
langsung berangkat pulang (kembali).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-30, bab apa yang disebutkan 
tentang wabah penyakit) 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


باب لاغدوى ولا طيرة ولاعامة ولا صر ولا نره ول غول ولا ورد ممرض غلی عبج 


BAB: PENULARAN PENYAKIT, MERAMALKAN HAL-HAL BURUK, 
HAMMAR, SHAFAR, BINATANG YANG MEMPENGARUHI 
NASIB, HANTU ITU TIDAK ADA DAN UNTA YANG SAKIT TIDAK 
MENDATANGKAN PENYAKIT BAGI MANUSIA DAN TIDAK BENAR 
KEPERCAYAAN SIAL KARENA BURUNG HANTU 
ATAU BULAN SHAFAR 


شو ډو رس 


D al JG aa أبي هُرَبْرَةرَضِِيَ الله‎ ak . ٥ 
سول الل فما بال ايلي کون‎ BASIS MANG sia NG SN JG 


فی IS Jail‏ کا | A SY Lal 38 w‏ ها PSE‏ فَقَالَ: 133 Sa‏ 
لا أخرجه البمخاري في : YA‏ كتاب الطب: ٥٢‏ باب لا صفر وهو داء يأحذ البطن 


1435. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Penularan 
penyakit, shafar, dan hammah itu tidak ada.” Maka seorang Arabi 
bertanya: “Ya Rasulullah mengapa untaku yang kuat berdiri di tanah, 
lalu datang unta yang berpenyakit kudis masuk di tengah unta-untaku 
dan membuat untaku berpenyakit pula?’ Nabi 4 bertanya: “Siapakah 
yang menulari unta yang pertama itu?” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-25, bab tidak ada shafar 
yaitu penyakit yang memakan perut) 

Penjelasan: Penularan penyakit yang dinafikan oleh Rasulullah adalah 
penularan yang diyakini oleh kaum jahiliyah, yaitu penyakit menular 
dengan sendirinya, bukan karena Allah. 


E7‏ . حَدِيْتُ أبي Ji‏ : قال اد رش الله عل ورام لورد رصق 
عَلَى wan‏ م أخرجه j‏ لبخاري یی YA‏ کتاب الطب: Or‏ یاب dala N‏ 


1436. Abu Hurairah & berkata: “Nabi #& bersabda: Jangan 
mengumpulkan yang sakit dengan yang sehat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-53, bab tidak 
ada hammah) 

Hadits ini tidak berlawanan dengan hadits sebelumnya, sebab 
maksudnya agar tidak timbul perasaan yang tidak baik antara yang 
satu pada yang lain, juga supaya tidak bertambah kuat kepercayaan 
bahwa ada selain Allah yang dapat membahayakan, sebab Islam 
mengajarkan agar percaya hanya kepada Allah. 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E شي‎ we ba nabi 


L3 i, 1‏ و 4 در 
nat‏ مسحو قي الوم 
BAB: THIYARAH, OPTIMIS, DAN HAL-HAL‏ 
YANG MENGANDUNG KESIALAN‏ 


IP 


Jý gias ae الله‎ ITA عَن‎ e رَضِيَ الله‎ SL حََدِيتُ انس بن‎ .٧۷ 

ديت اس دن #2 pan‏ 
SEN‏ وَل JET SER‏ وما الما Ho AAS Ted‏ أخرجه البخاري 
في: YI‏ كتاب ot aba)‏ باب لا عدوى 


1437. Anas bin Malik فم‎ berkata: “Nabi # bersabda: “Penyakit 
menular dan thiyarah (kepercayaan sial karena suatu tanda), dan 
aku suka dengan foal.’ Mereka bertanya: “Apakah fa'al itu?” Beliau 
menjawab: “Yaitu kalimat (keterangan) yang menimbulkan harapan 
baik toptimistis).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab 
Pengobatan bab ke-54, bab tidak ada penyakit menular) 


: 5 


Tidak pas ale الله‎ Aa وَسُولَ الو‎ Esa تقال‎ a 
alesia BAN KAN وَمَا الفأ قَال:‎ As 

البخاري في: ۷٧‏ کتاب الطب: EY‏ باب الطيرة 

1438. Abu Hurairah x berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 

bersabda: “Tidak ada (benar) kepercayaan kepada sial karena sesuatu, 

dan sebaik-baiknya ialah fa'al.' Ketika ditanya apakah fa'al itu? 

Jawabnya: “Kalimat baik yang didengar oleh seseorang.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-43, bab 
menganggap sesuatu sebagai pembawa sial) 


aya. ۳4‏ ابن ن عْمَرَ SI‏ وَسُولٌ الله صَلَّى الله zia ska‏ قال: Ya SV‏ 
HF igb‏ شوم في aja SIANG Al isl Pam: IN‏ البخاري في: کناب 
الطب: 57 باب الطيرة 


1439. Ibnu Umar ¥ berkata: “Rasulullah #4: bersabda: “Tidak ada 
tular-menular dan tidak benar kepercayaan pada kesialan itu, dan sial 
mungkin terdapat pada tiga macam: wanita, rumah, atau kendaraan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab 
ke-43, bab menganggap sesuatu sebagai pembawa sial) 


838) MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ð Ka وة‎ sf oL a akang اون او‎ D 
ان رَسُول الله صَلَى الله‎ A رضي الله‎ GA مهل بن سعل‎ Sada . ۰ 
أخرجه البخاري‎ KAI المَرأة وَالمَرَسِ‎ a إن كَانَ في شَيْءٍ‎ JG وَسَلُمَ‎ ade 


في: : 55 كتاب الجهاد والسير: EY‏ باب ما يذكر م ن شۇم الفرس 


1440. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi se berkata: “Nabi 4 bersabda: Jika 
ada sial dalam sesuatu maka mungkin pada; perempuan, kendaraan 
tunggangan, dan tempat tinggal.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-47, bab apa yang disebutkan tentang 
kemalangan pada kuda) 


5 F . اک"‎ r 8 A . 
باب قل الات وغبرها‎ 
BAB: MEMBUNUH ULAR DAN HEWAN BERBAHAYA YANG SEJENIS 


5 و oae FE. PEF‏ عاب اه 6 
AE‏ ابن E‏ وبي BR,‏ عَُرَ: نه سوح الو adoc‏ 
7 م 


pb والابتر‎ Bn GUE الْحَبَّاتِ‎ Id Lah َم يَخْطْبُ عَلَى‎ 
اي‎ EN اا‎ PRENE E PAT BRE DA 


آبو adas GEA nd‏ ِن dyang‏ اللّهِ Jo‏ الله ra 3 ado‏ 
JG‏ :نه تھی بَعْدَذلِكَ عَنْ ۾ دواتِ البيوت وهي ّ العَوَامِرُ وَفِي zd JP‏ 
(ARA TESA‏ أخرجه البخاري في: ٩٥‏ كتاب بدء الخاق: ٤١‏ ال الله 
(تعالى (ويث فيها من كل دابة 


1441. Ibnu Umar & mendengar Rasulullah # ketika khutbah di atas 
mimbar bersabda: “Bunuhlah ular, bunuhlah ular yang di punggungnya 
ada dua garis putih dan yang tidak berekor, sebab keduanya itu 
bisa membutakan mata dan menggugurkan kandungan.” Abdullah 
berkata: “Ketika aku sedang mengejar ular untuk membunuhnya, tiba- 
tiba dipanggil oleh Abu Lubabah: Jangan engkau membunuhnya." 
Maka aku berkata kepadanya: “Rasulullah 3 menyuruh membunuh 
ular.” Jawab Abu Lubabah: “Sesungguhnya setelah itu Nabi چا‎ 
melarang membunuh ular yang di rumah-rumah, karena mereka jin 
yang menghuni rumah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, 
Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-14, bab firman Allah : “Dan dia 
sebarkan di dalamnya dari segala jenis hewan.” 
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Sedhan حا‎ a ri An جد‎ ha Lin عاج جاه عرد جه‎ in حي‎ padha r da ای جاب‎ ai يڅه‎ aig ې حا قل‎ 
i ریچ‎ ; WAN 1 


da ko al مَعَ رَدُولٍ‎ b~ Gp مَسْعُودٍ قَال:‎ o [On 4 
5 بط بها‎ AH Tr ا مرخ فيه‎ Sana a ie غار 5 ا‎ 


وی 


GSI: VANER الله صلی الله عَليهِ وَسَلمَ: عَلَيْكُمُ‎ Aa 


3 


AS ٥١ أخرجه البخاري في:‎ laga كَمَا وم‎ S3 ia JS Ji Cia 
معدمود‎ SIA داب‎ ١ سورة ة والههرسالات:‎ YY التفسير:‎ 


1442. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Ketika kami bersama Nabi 
He dalam sebuah gua, tiba-tiba turun surat Wal mursalaati kepada 
Nabi 4g, maka ketika kami sedang menerimanya dari mulut Rasulullah 
#2, tiba-tiba ada ular keluar dari lubangnya, maka Nabi 4; berseru: 
“Bunuhlah ular itu!” Maka kami segera mengejarnya, tetapi ular telah 
lari menghilang, maka Nabi # bersabda: ‘la selamat dari seranganmu 
dan kamu selamat dari kejahatannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, bab telah menceritakan kepada 


kami Hamud) 
حا له‎ pag سي‎ 
Kas پاپ اسحباب قل‎ 
BAB: DISUNNAHKAN MEMBUNUH CECAK (TOKEK) 
P A م‎ ara اه ا‎ ri A راه 1 کوس ۶۶ دي‎ 
بقتل الأوزاغ أخرجه‎ LA صَلَى الله عليه وَسَلمَ‎ Gal حََدِيْث آم شريكګ أن‎ .٣ 
الجبال‎ AR البخاري فى: 04 کناب ولع الخلق: 10 ,راب خير مال المسلم عم سوا بها‎ 


1443. Ummu Syarik «8 berkata: “Nabi #ztelah menyuruh membunuh 
cecak (tokek).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab 
Hukuman Pemburuan bab ke-7, bab binatang yang boleh dibunuh 
oleh orang yang berihram) 


"giii Sis . 14‏ ا شان الله عله مل أن دول الله فلي اله 
Gal anah 95 Da 3 5) Ii lg ala‏ نله آخر جه البخاري في: ٨٢‏ کتاب 
جزاء الصيد: ۷ ياب ما يقتل المحرم دن الدواب 


1444. Aisyah ëğ berkata: “Nabi #menyebuttokek sebagai pengganggu, 
tetapi aku tidak mendengar perintah membunuhnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-28, Kitab Hukuman Pemburuan bab ke-7, bab 
binatang yang boleh dibunuh oleh orang yang berihram) 
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TA AA 


BAB: LARANGAN MEMBUNUH SEMUT 


ESA Abas .٥‏ رَضِيَ Saga ERA‏ رَسُولَ اا له صلی الله عله 
Ta er‏ فرصت bia‏ ِن AA‏ بريه D3 SA JEN‏ 


vls 05 البيخاري فى:‎ aa ap AN Ipa sal Šia Has oe 5 Sl 
بياب حا پحیی‎ ۱٣ المجهاد:‎ 


1445. Abu Hurairah x berkata: “Aku mendengar Rasulullah $ 
bersabda: 'Ada satu semut yang menggigit Nabi, tiba-tiba Nabi itu 
membakar sarang semut, maka Allah menurunkan wahyu: “Engkau 
digigit oleh seekor semut, tetapi engkau telah membakar sekawanan 
semut yang sedang bertasbih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-153, bab telah menceritakan kepadaku 
Yahya) 


Lak ٢‏ وو 1 ور 
مار 
5 ود با لا 
BAB: HARAM MEMBUNUH KUCING‏ 


a A ar 2, -‏ چ 5 0 - 0 000 aia a‏ و 
٣‏ . ححديث عد الله در algae‏ رَسُول الله صَلَى الله akang ade‏ قال: ws‏ 


`i yiio NG Ga g A AN ÉN مات 135 متا فيها‎ Ss ره في 358 سَجَتنَهَا‎ 


فخ هاو ل هن SF‏ تأكل AN a aja‏ اه البخاري في: 
کا تالاتا هبات دا لبو اليمان 
Abdullah bin Umar berkata: “Nabi # bersabda: ‘Ada seorang‏ .1446 
wanita disiksa karena kucing yang dikurungnya sampai mati, maka‏ 
wanita itu masuk neraka karena perbuatannya itu. Ia tidak memberi‏ 
makan, minum ketika mengurungnya dan tidak melepaskannya untuk‏ 
mencari makan berupa serangga dan binatang kecil di bumi ini.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab‏ 
ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman)‏ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E شي‎ we Fab 


5 sal وناغفا ي‎ 1 ed -i na - 
وإطعامها‎ Aa pama iga! باب فصل سافن‎ 


BAB: KEUTAMAAN MEMBERI MAKAN DAN MINUM 
PADA BINATANG YANG TERHORMAT 


- 


Jó وَسَلُمَ‎ e الله‎ Áo رَسُولَ الله‎ Pa A حَدِيْثْ أبي‎ . ٧ 
فد هيلي‎ Tata Wan JP امش‎ Ra تیا جل مشي‎ 
ڀل بي دلا‎ sa 772 هذا‎ Pe Ji psi 0 3 Ie KA 


02 لي‎ e عر‎ Arr gr g? A ga خښ ډ رټ‎ o ag ٨ g 
3 الله‎ Yyang لَه قالوا: يا‎ gand الله له‎ KS LISI AS بفيهِ ثم رَقِيْ‎ AKA 
75 F کی و على‎ . -e Pi PH 8 

نا في البهام JB‏ في كل IS‏ رَطبَةِ yah‏ أخرجه البخاري في: HIS ١٤‏ 
المساقاة: 4 باب فضل سقی الماء 


1447. Abu Hurairah gt berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Suatu 
ketika ada seseorang berjalan, lalu ia merasa sangat haus dan turun 
ke sebuah sumur untuk minum. Sesudah keluar dari sumur, tiba-tiba 
ada anjing menjilati tanah karena sangat haus, maka ia berkata: 
“Binatang ini telah merasa haus sebagaimana yang kurasakan.' Lalu 
ia turun kembali ke dalam sumur dan mengisi sepatunya dengan air, 
lalu digigit dengan mulutnya dan dibawanya naik ke atas sumur, lalu 
memberi minum pada anjing itu, maka Allah memuji perbuatannya 
itu dan mengampuninya.' Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah apakah 
ada pahala untuk kami dalam menoleng dan memberi sesuatu pada 
binatang?” Jawab Nabi 4%: ‘Dalam (pertolongan pada) setiap jiwa 
yang hidup itu ada pahalanya.' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-42, Kitab Musagah bab ke-9, bab keutamaan memberi minum) 


ci ينما أب‎ plan وه قال التي الله عله‎ A 
و سل‎ 8 


3 ر 3 ٨ Po‏ « 
IS‏ کا5 يتاه Masi‏ د رَه َي من بَعَايَا ټټي سر ائيل nun‏ 


ser 


لَهَا به أخرجه البخاري فى: ٠۰‏ كتاب الأنبياء: Di‏ ان Sae‏ لو SN‏ 


1448. Abu Hurairah 3ë berkata: “Nabi # bersabda: “Suatu ketika 
ada anjing berputar-putar di atas sumur dan hampir mati kehausan, 
tiba-tiba dilihat oleh seorang wanita pelacur dari Bani Isra'il, maka ia 
segera membuka sepatunya lalu digunakan untuk menimba air sumur 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


itu dan diminumkan pada anjing itu, maka Allah mengampuninya.'” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab 
ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 


کې 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG ې جز و 4 چو 44 وزع‎ o Fa PF ab Fa 5 


كاب فاظن الأب ويا 


KITAB: TUNTUNAN 
MENGGUNAKAN KATA-KATA 
| YANG SOPAN DAN BERADAB 


AN‏ عن سب الد هر 


BAB: LARANGAN MEMAKI MASA (WAKTU) 
عمو‎ a 5. و‎ car. کو‎ bag E © داه‎ 
< E Ju db a AN حديث‎ . ۹ 


سرو 1 


J 41 JG glag‏ وَجَل زی 0 ادم پا Gi saal‏ الود ردي و 

p ١ سورة 5 العجاثية:‎ g0 جه اليخاري فى: : 10 كاب التفسير:‎ Í p 7 Jan 
وما يهلكنا إلا الدهر‎ 

1449. Abu Hurairah æ% berkata: “Rasulullah ې‎ bersabda: Allah ta'ala 
berfirman: Anak Adam telah menyakiti-Ku karena ia memaki masa, 
padahal Aku-lah masa itu, sebab di tangan-Ku segala urusannya. Aku 
yang mengubah malam dan siangnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, bab dan tidak ada yang 
membinasakan kita kecuali waktu) 


en تسمية‎ 11 kal باب‎ 


BAB: MAKRUH MENAMAKAN POHON ANGGUR 
DENGAN KARM 


aes صَلَى الله عليه‎ dn Gyan JB JG 
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لكر YA‏ لم Ta‏ أخرجه البخاري في: SLS VA‏ الأدب: 


1450. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 5 Pras. Ba 
orang juga menyebut pohon anggur itu karm, padahal karm itu hati 
seorang mukmin.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab 
Adab bab ke-102, bab sabda Nabi, “Al-Karm (yang mulia) itu hanyalah 
hati seorang mukmin) 


۰٠ a KE ا بات د اق‎ D An 
KA BAGAN alaka باب حك إطلاق‎ 
BAB: PANGGILAN TERHADAP BUDAK DAN MAJIKAN 


kah 


J6 وَسَلم‎ den A NG KAN Ad San A 
P Bo. 2 +$.: 
JENG سَيّيي مَوْلايَ‎ Jaba اش رَبك‎ D َطْمِمْ ريك وَضَى‎ SI لا يقل‎ 

: 1 کش او‎ aE نايز رکش سف سن‎ at o 

احدكم عبدي متي وَليَقَل فتاي وَفتاتي وغلامي >l‏ جه البخاري في : ٤۹‏ کاب 

العتق: ٧١‏ باب كراهية التطاول على الرقيق 


1451. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: Jangan ada 
orang berkata: 'Berilah makan pada Rabb-mu (tuanmu), beri minum 
pada Rabb-mu ftuanmu), atau bersihkan Rabb-mu (tuanmu), tetapi 
katakanlah sayyidi (majikanku). Jangan pula memanggil hamba 
dengan kata: abdi (budak lelakiku) atau amati (budak perempuanku), 
hendaknya memanggil fataaya (budak lelakiku), fataati (budak 
perempuanku) dan ghulami.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-17, bab 
dibencinya memberatkan hamba sahaya) 

Sebab kalimat Robbi menyamai Tuhanku, dan kata Abdi menyamai 
hambaku, maka Rasulullah # menggunakan kata majikan dan 
pelayan, atau buruh. 


ENI یاب‎ 


BAB: MAKRUH MENGGUNAKAN KALIMAT: 
KHABUTSAT NAFSI (BURUKNYA DIRIKU) 


کی ولک كل II‏ في آخرخه البخاري E‏ کاب الاص بات 
لا يقل خبثت نۀ سي 

1452. Aisyah & berkata: “Nabi 4E bersabda: Jangan ada orang 
berkata: “Khabutsat nafsi (jelek sekali diriku), tetapi harus berkata: 
'Laqisat nafsi (jelek diriku).' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 


78, Kitab Adab bab ke-100, bab janganlah mengatakan, ‘Buruknya 
diriku” dengan lafazh khabutsa) 


ETE a na وت‎ E وس‎ 3 OEE E 
حَدِيث مهل دن حنيپ عن النبي صلی الله عليه وسم قال: لا يقوان أ دکم‎ . ۳ 


سرو هس an ٧‏ کک a‏ £ 7 
خبُئت تفيي JI‏ لست on‏ أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٠٠١‏ 
باب لا يقل خبثت ن سی 


1453. Sahl bin Hunaif تين‎ berkata: “Nabi 4; bersabda: Jangan ada 
orang yang berkata: ‘Khabutsat nafsi,” tetapi hendaknya berkata: 
'Laqisat nafsi'. (Kedua kalimat itu sama artinya; busuk atau jeleknya 
diriku).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
bab ke-100, bab janganlah mengatakan, “Buruknya diriku” dengan 
lafazh khabutsa) 


a 
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كاب لمر 


0 KITAB: SYI'IR (SAJAK) 


EEY: 8 
أصدق‎ pasa صَلَى الله عا‎ YAN SETAN yan IA أبي‎ Has. 1١ 


5 


Bing as, ASI Lg gas‏ شَيْءٍ ما IE‏ الله JPG‏ وَكَادَ 


2 


reta! 
> 233 
يجوز من‎ Ls كتاب الأدب: ۰ 4 باب‎ YA: جه البخاري في:‎ ja da Í RARA 

الشعر والرجز واللحداء وما یکره مته 


1454. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi ##% bersabda: “Setepat-tepat 
kalimat yang diucapkan oleh pujangga adalah kalimat Lubaid. 
Ingatlah, segala sesuatu selain Allah itu batil (palsu). Dan Umayyah bin 
Abi As-Shalt hampir masuk Islam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-90, bab syair, rajaz, dan hada' yang 
boleh dan yang dibenci) 


Karena menggubah sajak yang berisi tuntunan iman, tetapi ia sendiri 
tidak beriman kepada Nabi Muhammad 5 


Sela le قال ټول الو صلی‎ Jie هُرَيْرَة رَضِيْ الله‎ A حَدِيْتُ‎ . ٥٠ 
البخاري فی:‎ Se ىء جوف رَخُلٍ فيا ريه خير د من أن‎ BSN 
باب ما یکره أن يكون الغالب على الإنسان الشعر حتى‎ ٢ 0 کتاب‎ ۸ 


oda‏ عن د وکو al)‏ والعلم والةرآن 


1455. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika perut 
seseorang itu penuh dengan nanah yang akan merusak, niscaya lebih 
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baik daripada penuh dengan sya'ir (sajak). (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-92, bab apa yang dibenci dari 
seseorang yang sibuk dengan sya'ir sehingga menghalanginya dari 
mengingat Allah dan membaca Al-Qur'an) 


ab 
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E A‏ سک 
Lada .7‏ أبي قتادّة قال: سم Lha‏ الي قل kaga IN‏ وله a a‏ 


وو 022 


P > adi a S E SAM ا رای‎ 
WA الطب:‎ AS ۷٧ البخاري في:‎ AI EP ng 
باب النفث فى الرقية‎ 


1456. Abu Qatadah يعد‎ berkata: "Aku mendengar Rasulullah 4 
bersabda: “Mimpi yang baik itu isyarat dari Allah, sedang mimpi 
bersetubuh (atau hingga keluar mani) maka itu permainan setan. 
Maka bila seorang mimpi sesuatu yang tidak disuka hendaklah ia 
meludah ke sebelah kirinya tiga kali, lalu berlindung kepada Allah dari 
bahayanya maka itu tidak akan berbahaya baginya.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-76, Kitab Pengobatan bab ke-39, bab 
meludah ketika meruqyah) 


LA SI alas de الله‎ AS قال قال رُشول الله‎ 2, TE Cd ¥ 
ې‎ Sail وه‎ ye 333 gaga 633 Dis 
e aé 

النبوة ار جه Gl‏ في: 45 كاب التعبير: 55 ياب القيد في المنام 


1457. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah ë bersabda: Jika hari 
kiamat hampir tiba, maka mimpi seorang mukmin itu hampir tidak 
pernah salah, dan mimpi seorang mulmin merupakan satu dari empat 


puluh enam bagian dari kenabian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-26, bab ikatan di dalam tidur) 


Da و‎ RAAT لی‎ AN الصَّامِتٍِ عن‎ EGE Èa .٨ 


سب 


٤ کتاب التعبير:‎ qi: اة أ البخاري في:‎ 4 pa REDE سته‎ ya 
ن النبوة‎ 4 kejar وأربعين‎ A Kn با الصالحة جزء من‎ 


1458. Ubadah bin Shamit 2 berkata: “Nabi 4#% bersabda: ‘Mimpi 
seorang mukmin adalah satu dari empat puluh enam bagian dari 
kenabian.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-91, Kitab Ta'bir 
bab ke-4, bab mimpi yang benar satu dari empat puluh enam bagian 
dari kenabian) 


Eas وَسَلَم:‎ afe صَلَى الله‎ AN ا‎ JB حَدِيْتُ انس رَضِِيَ الله عله‎ . ٩ 
مِنَ اليو ارچ الإخاري في: 41 کاب‎ A sai Ee جُز* مِنْ‎ gehal 
م في المنام‎ siss SISA باب من رای النبي صَلَّى‎ ١ E gagah 


1459. Anas يعم‎ berkata: “Nabi 4 bersabda: “Mimpi seorang mukmin 
itu satu dari empat puluh enam bagian dari kenabian.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-10, bab siapa saja 


yang melihat Nabi di dalam tidur) 


6 رَشُولً الله صَلَى الله عليه وَسَلَمَ‎ PN هرضي‎ PA E1 
وي‎ 5 : 


رُوْيَا يا الْمُومِن رع ګن Dari ta‏ جزءاه من Í Ball‏ جه البخاري في: 4١:‏ کتاب 
التعبير: ٤‏ باب Ll‏ الصالحة جزءمن سه ة وأربعين le yar‏ من النبوة 
Abu Hurairah # berkata: “Nabi # bersabda: ‘Mimpi seorang‏ .1460 
mukmin itu merupakan satu dari empat puluh enam bagian kenabian.”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-4, bab 
mimpi yang benar satu dari empat puluh enam bagian dari kenabian) 


اقول لقي على الله ليه وسلد نرا Saga 3d‏ : 


BAB: SABDA NABI 4: SIAPA YANG MIMPI MELIHAT AKU 
BERARTI BENAR-BENAR TELAH MELIHATKU 


ekas ade NA صَلَى‎ GA Has: JB ES حَلِيْتُ بي هُرَيْرََ رَضِيّ الله‎ . ١ 


رل ya‏ ن رَآنِي في الْسَنَام فَسَيَرَانِي في golin JANG abad‏ أخرجه البخاري 
في: AN‏ کناب العديين: 1 پاپ من راي الث NA PP YA Korg Pai MANGA‏ 


8504 MUTTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


1461. Abu Hurairah x berkata: “Aku mendengar Nabi # bersabda: 


وی 


'Siapa yang mimpi melihat aku, maka ia akan melihatku ketika terjaga, 


f 


dan setan tidak bisa menyerupai aku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-10, bab barang siapa yang melihat 
Nabi di dalam tidur) 


باب في نو بل روه 
BAB: TA'WIL MIMPI (TAFSIR MIMPI)‏ 
.٧٢‏ عَيِيْتُ ابي EE‏ أن ANG‏ رَسُولً اللَّهِ JUS a Aa‏ 
Iin 25 A‏ في Ja o PEE yaa)‏ قاری لتاس kta DAK‏ 
JEMA‏ ل وَإِذَا سَبَبّ َال و ون AN‏ إلى DA MB KÍ‏ به 


علوت ٿم أذ به A JAG‏ قدلا ب َم JA‏ 
BAGAN‏ ول EKA IS‏ ل اللو بأبى أت و الله دحتي už s‏ 
قال الي aa Aa G‏ ا قال di cad Gis ang äis ci‏ 

Sa PARA Aa a‏ م Gal‏ 17 و 
aT 0‏ ون AN A AAN‏ الب Da la Zi D‏ 
د هه 


و بر 9 وي 
الله د ۾ يال به 1 بيك xà‏ به 8 ۾ يال ر ل 2 به دم ا 
e JA ۳‏ 2 
Sean‏ لوپ تاي با شو اله باي آل ات أ 


Ji; Lila‏ الي ala Au Ae‏ ول أت اا وا عطات بها قال فر 
الله Sisi gi HS‏ َالّ: لآ ٩۱ Glen al‏ كتاب 0 
٧‏ باب من لم ير الرؤيا لآول عاير إذا لم يصب 


1462. Ibnu Abbas & berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi 
# dan berkata: “Semalam aku mimpi melihat awan yang meneteskan 
samin dan madu, sedang orang-orang menadahnya dengan tapak 
tangan mereka, ada yang dapat banyak ada juga yang sedikit. 
Tiba-tiba ada tali yang bersambung dari bumi ke langit, maka aku 
melihat engkau memegang tali itu dan naik ke atas, kemudian ada 
orang yang memegang tali itu dan naik ke atas, kemudian dipegang 
orang lain juga naik ke atas, kemudian dipegang oleh orang ketiga, 
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tiba-tiba talinya putus, tetapi bisa disambung.” Abu Bakar berkata: 
“Ya Rasulullah, demi Allah, biarkanlah aku yang mena'wilkannya.' 
Maka Nabi #k bersabda: “Ta'birkanlah (tafsirkanlah)!' Abu Bakar 2: 
berkata: Adapun awan, maka itu Islam. Adapun yang menetes berupa 
madu dan samin, maka itu Al-Qur'an, manisnya turun seperti hujan. 
Maka ada yang dapat banyak dan ada yang sedikit. Adapun tali yang 
menghubungkan langit dengan bumi maka itulah hak yang engkau 
bawa, engkau memegangnya dan Allah meninggikan (menaikkan) 
engkau, kemudian dipegang oleh orang sesudahmu dan bisa naik 
dengannya, kemudian dipegang oleh orang yang kedua dan dibawa 
naik, kemudian dipegang yang ketiga tiba-tiba putus kemudian 
disambung lagi sampai bisa naik dengannya, maka ceritakan kepadaku 
ya Rasulullah benar atau salah ta'wilku itu?’ Nabi # menjawab: 
“Benar sebagian dan salah sebagian.” Abu Bakar berkata: “Demi 
Allah, terangkan kepadaku di manakah yang salah?’ Maka Nabi 4 
bersabda: Jangan bersumpah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-47, bab orang yang tidak melihat mimpi 
pada penta'bir yang pertama apabila ia tidak benar) 


باب رونا ال صلی الله عليه وسل 
BAB: MIMPI NABI 35‏ 


Agan NET ENS SAS san gil Has NE 


xs ALEMA Kp Lag Aa‏ من ن الآخر SM ¿j5‏ 33 الس میت فقيل لي 


دوعو 


5 3 فعته Si bi‏ نیما اخرجه البمخاري في : ٠‏ كتاب الوضوء: ٤‏ باب دقع 
السيواك إلى الأكير 

1463. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # bersabda: Aku mimpi 
bersiwak, lalu datang kepadaku dua orang yang satu lebih besar dari 
yang lain, kemudian siwakku kuberikan kepada yang kecil, tiba-tiba 
aku ditegur: 'Dahulukan yang besar.” Maka aku berikan pada yang 


besar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab 
ke-74, bab menyerahkan siwak kepada yang lebih tua) 


ena i Ao gi TE, 4 
E A x 
ني ماج‎ 


E 
cod. 


pe أو هجر‎ ZA EE ji da3 Candi Je بها‎ A مَك إلى‎ 
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بت فى a‏ سو سر دود 


4 
P دلو‎ ee ga AL... 


ala هو و ما‎ pe SIS أحل ثم هززته 0 فَعَادَ اجن ما‎ Aga TN a Lol 
GA ka Ra Be وان سر‎ ate زرا‎ Sana Ka َال‎ ZE an 
الله بعد يوم‎ GG gi الصدق‎ AG الْخَيْر‎ ga الله‎ ANA BIE a 2 
باب علامات النبوة في الإسلام‎ ٥٢ كتاب المناقب:‎ ١٩ در أخرجه البخاري في:‎ 


1464. Abu Musa e berkata: “Nabi 4 bersabda: Aku mimpi 
berhijrah ke tempat yang banyak pohon kurma, maka perasaanku 
langsung ingat pada AlYamamah atau Hajar, ternyata itu Al-Madmah 
(Yatsrib). Aku juga mimpi menggoyangkan pedang dan tiba-tiba patah 
tengahnya, maka ta'wilnya ialah yang diderita kaum muslimin dalam 
perang Uhud, kemudian aku gerakkan lagi, tiba-tiba kembali bagus 
seperti semula, maka ta'wilnya ialah Fathu Makkah dan bersatunya 
kaum muminin. Aku juga mimpi ada bagar (lembu: berarti merobek- 
robek perut), maka ta'wilnya yaitu penderitaan kaum mukminin pada 
perang Uhud, dan ternyata apa yang diberikan Allah itu lebih baik, 
juga pahala kesungguhan yang diberikan Allah kepada kami dalam 
perang Badr.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian dalam Islam) 


AA ول‎ E TAMA ICA edm قَدِمَ م‎ J6 عباس‎ oi sala NO 
A وَقَدِمَهَا في‎ KIS مِنْ بَعْدِهِ‎ MISA ا ل: إِنْ جَعَلَ لي‎ 
gi وَسَلُ ابت بن‎ ade NA َسُولُ الله صَلَى‎ i Jab مِنْ قَوْمه‎ 5 
قطعة رح وف على‎ AD ساس وَفِي ي ر شول الله صلی الله عله‎ 
الله‎ Sah Sat وَآَنْ‎ UK هذه الْقَطْعَةَ ما‎ Als JUS Sana 

فيك وَلَيْنْ ن Sad Si‏ الله َي Ga sdh BEN‏ فيه ما if‏ وَهدا ابت 
ai AN AU‏ قال ابن عباس sip ar ENG:‏ ټول ال IS‏ الله 


os ANG TOE “155 ala 


1465. Ibnu Abbas # berkata: “Musailamah Al-Kadz-dzab datang 
pada masa Rasulullah 4% lalu berkata: Jika Muhammad mau berjanji 
bahwa kenabian itu jika ia mati diserahkan kepadaku, maka aku 
akan mengikutinya. Ketika itu dia datang kepada Nabi # dengan 
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rombongan kaumnya yang banyak, maka dihadapi oleh Nabi #& 
bersama Tsabit bin Qays bin Syammaas sedang di tangan Nabi # ada 
sepotong dahan kurma, maka Nabi #5 berdiri di a Musailamah 
yang berada di tengah kawan-kawannya, lalu Nabi g bersabda: 
“Kalaupun engkau hanya minta sepotong dahan ini dak aku beri, dan 
ketentuan Allah tidak dapat engkau lampavi. Bila engkau berpaling, 
niscaya Allah akan membinasakanmu, dan aku rasa engkaulah 
yang telah diperlihatkan oleh Allah kepadaku. Dan Tsabit ini yang 
akan menjelaskan kepadamu atas namaku.' Kemudian Rasulullah 
pergi meninggalkannya.” Ibnu Abbas berkata: “Maka aku tanyakan 
tentang sabda Nabi 4%: “Engkaulah yang telah diperlihatkan oleh Allah 
kepadaku dalam mimpiku itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-41, Kitab Muzara'ah bab ke-1, bab keutamaan menanam tanaman 
apabil adimakan oleh yang lain) 
ر‎ 3 PAR s د اله‎ TA چو و‎ ag- 
SE E J6 وَسَلمَ‎ a أن رول اللو صَلَى‎ SA فََحْبَرَِي ابو‎ .7 
Gi في 0 أن‎ NS S CAERE pne 3 Tya ce NAN في‎ Kai 
iea ENG Eiai uii ان ی‎ aa فَطَارَا فو لتَهُمًا‎ LIS 
is باب وقد بلى‎ ۷١ أخرجه البخاري فى: 54 كتاب المغازي:‎ 


1466. Ibnu Abbas berkata: “Aku diberitahu oleh Abu Hurairah 22: 
bahwa Nabi # bersabda: “Ketika tidur aku bermimpi di tanganku ada 
dua gelang emas, ketika aku sedang memikirkan keduanya, tiba-tiba 
diberi wahyu dalam tidur itu: “Tiuplah keduanya!” Maka aku meniup 
keduanya dan tiba-tiba gelang itu terbang, maka aku ta'wilkan itu 
sebagai dua orang pendusta yang akan muncul sesudah matiku (yang 
mengaku menjadi Nabi) yaitu Al-Aswad Al-Ansidan dan yang kedua 
adalah Musailamah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-70, bab utusan Bani Hanifah) 


$ a53 


Gua رَضِيَ ال‎ ph إن‎ Ea Sans ٧ 
َن يمول لأضحابه: هل رَأَى أ‎ A 
Ka IE ذَاتَ‎ JUL Tem Anta Sana 
مَعَهُمَا وإ‎ El AG َال لي: : اطّلق‎ ag 
wol BAN, بصَحْرَةٍ 15153 هوي‎ 4 al ائم‎ 


ال ا ا 
HN d‏ من 393 ل 

7 uii OI SI أتاني‎ 
PAN goda جل‎ 5 ds ES 


Liga aa KA KS ه‎ 


Cen 


8543 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


ینیع | Sana‏ بح رأ 5ا گان م و عَاه عل به 

SEA IV الله ما هدَانِ قَالَ:‎ SL AP SE الأو‎ Pa Jóu Jas 

قَالَ: alah gk Jo de ci kii‏ وَِذَا ale zai JAN‏ يکلُوب iya‏ حَدِيدٍ 
1 


Pay 


6 2 
3. 


Ipang م‎ akas Aa أَحَدَ يعني وجهه 23133 شُدقه‎ EP, هو‎ (SIS 


olas‏ قال: 3 gl Jas‏ 1 لجا الآخر J‏ , به د مثل مر Ta‏ زا JA! sala‏ ونا 
ari‏ 5 ن¿ ذلك الْجَاتِبٍ حى يَصِمَّ ذَلِكَ ASUS Lalai‏ ثم Japaani‏ 


ےا وسو 
Sa‏ 


رر اوس bah‏ 


Cakes لي : الطلق‎ NG JG Ola Ls زا سيان الله‎ JG ال الأولى‎ Jas [WA 
JAWA Ng فيه‎ 5p وره‎ E JG Sol Ea فيه‎ BE a Ji da تنا‎ 


ْرَاةٌ ودا هُم Li aik‏ مِنْ SMA SP Heo Ja‏ ذَلِكَ LN‏ صَوْضرًا قَالَ: 
قت لَهُمَا: ما JÓ Va‏ درو سوت ES CA‏ عى نهر ai‏ 
Jis‏ الدّم وَِذَا في اله SIS‏ يبح وَإِذَاءَلَى سط ES EN‏ جَمَمْ عِنْدَهُ 


ee د جَمَعَ‎ AI 07 AP San z BAM SS وَإِذَا‎ 335 laa 
KE) اله كلها كسم‎ Pa SARA AA تش‎ ATA PARA 
رجع ليه قفعر‎ II ره کر 7 ق يشبح‎ 

A‏ ل olia G Ga‏ قَالّ: َال لي: Ht Hit‏ قَالَ: 


9-0 PA ope ratr -â 


SU adas وَِذَا‎ Sya Ie راء‎ EN ee کړيه ا مرآ‎ aa 
GL Éi GL HIV Jl ما هذا‎ : ET 
و«‎ - g- 


jab JAS SA AA gana manasi أي على‎ 


pa 


< 


أَرَى Yab Asi‏ في Gp WAN‏ حول aah aa, Bl a JAN‏ قط 


و 


Ke du‏ : ما هذا ما egu GG Jó jsi pÉ: ANG JB ja‏ ېنا 
Hanin‏ ررشنه قظ ر LI JB TON Ya laa akh‏ اوه ia‏ 
EiS oi Ser Al Eg 3 KE JG‏ 


مع وام 


GAS KEES G gis GSG‏ فيا رِجَال a a Pe‏ مات 
SA 35 LA #15‏ رَاء قَالّ: NG‏ َهُم: اذهَبُوا a‏ في ذاك | Jl; Pa)‏ : وَإِذَا 


yet‏ وه ۷ ره 


ر 


SANG‏ يَجْړٍي کان tas‏ امخض في ايا Sea LE‏ رَجَُوا 
CS)‏ قد EUS Las‏ السوءُ igir‏ قَصَارُوا قي Y6 AR yA‏ لي: Ia‏ 22 


YG JB ASI GAN Ji bai فسَمَابصري صدا فد‎ IE HI FA Nang gie 
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NG الآنَ‎ KI YG فَأَدْخلَهُ‎ ea DG a) i Jó M3 Sia: 
4 7 و و‎ ۴ TE Na Da 
Li; g EEREN ain قَلْتُ نَهُْمَا: في د رات نل‎ JL وَأَنْتَ دَاخله‎ 
pa ya ۽ يلغ‎ Ie IN الأول‎ Rd Ai bu JNE Jb 
2 3 و‎ BoTT 3 0 


Ja‏ اهران يِه وتام عَن JAN TAK SAN‏ الذي 


2 aik نه 8 وکل‎ slas إلى‎ AS akad وة إِلَى‎ alas بشرشر شُدقه إلى‎ ade 


Ce 


نه AS de SEN di AKI SAK‏ الْعُرَاةلَِينَ في Jin‏ بتَاء الور 
A3 E 56‏ وَأ لجل Sa‏ أت َل ينيع في Ban ga Pa‏ 
z5 z PN a Aa LAI JA MGG EN JA‏ 

AT MAYA LN BBS اي في‎ Jaan a Hb ازن‎ MG 
As dis Jő: 0 Ai ات‎ Ke سوه‎ Sad 1 3 Ap 33 Para 
kos aed الْمشْرِكِينَ ال وسو ل اله لی‎ Na الا ا‎ 


PE EA 


لاد Eos pihi E : Pi D.‏ وه نهم قبيحا SEP‏ 
قَوْمٌ خَلَطُوا P‏ صَالْحَا واخ C3‏ جاوز 1 اط آخر جه البخاري فی: ۹۱ 
Ls‏ كتاب التعبير: £A‏ باب تعبير La‏ بعل صيلاة الصبح 


1467. Samurah bin Jundub g berkata: “Rasulullah # sering bertanya 
pada sahabatnya: “Adakah di antara kamu yang bermimpi?’ Lalu siapa 
yang mimpi menceritakan mimpinya. Dan pada suatu hari Nabi 3 
bersabda: “Semalam aku didatangi dua orang dan membangunkan 
aku lalu berkata padaku: “Pergilah!” Maka aku pergi bersama 
keduanya, tiba-tiba bertemu dengan orang berbaring sedang yang 
lain berdiri membawa batu besar, lalu memukulkan batu itu di atas 
kepala yang berbaring, sampai pecah dan batu menggelincir di tanah, 
lalu diambil kembali batu itu dan memukulkannya kembali ke kepala 
orang yang berbaring itu setelah kembali utuh kepalanya, dan begitu ia 
berbuat berulang-ulang, maka aku bertanya: “Subhanallah, siapakah 
kedua orang itu?” Maka keduanya berkata: ‘Pergilah terus.” Maka kami 
pergi, tiba-tiba bertemu dengan orang terlentang dan yang satu berdiri 
di atasnya memegang gancu besi, tiba-tiba hancu itu diletakkan di 
bibir orang yang tidur terlentang itu lalu ditarik ke samping sampai ke 
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bagian belakang dan pipi, hidung, dan matanya sebelah pindah ke 
belakang, kemudian berpindah ke sebelahnya dan melakuak nseperti 
yang sebelahnya. Maka tiada selesai dari yang sebelah melainkan 
yang sebelah tadi sudah utuh kembali, lalu diperbuat sebagaimana 
semula. Akupun berkata: “Subhanallah, siapakah kedua orang itu?' 
Lalu keduanya berkata padaku: “Pergilah!” Maka kami pergi dan 
sampai di tempat yang bagaikan dapur api dan di dalamnya ramai 
hiruk-pikuk. Maka kami mengintai, ternyata di dalamnya ada laki-laki 
dan wanita telanjang, apabila ada api menyala di bawah, mereka 
langsung mereka menjerit. Aku tanya kepada kedua orang: “Siapakah 
mereka?” Tetapi keduanya berkata padaku: ‘Pergilah!’ Maka kami 
pergi dan tiba di sungai yang merah bagaikan darah. Di dalam 
sungai itu ada orang berenang, sedang di tepi sungai ada orang 
yang mengumpulkan batu. Bila yang berenang itu datang ke tepi dan 
membuka mulut, dimasukanlah batu ke mulutnya, lalu ia berenang 
ke tengah dan kembali ke tepi untuk disuapi batu itu. Aku bertanya: 
“Siapakah kedua orang itu?’ Jawab kedua orang yang membawaku: 
“Pergilah!” Maka kami pergi dan bertemu dengan seseorang yang 
sangat jelek bentuknya sedang ia menyalakan api di sekitarnya. Aku 
bertanya: “Siapakah dia?’ Tetapi keduanya berkata: “Pergilah!” Maka 
kami berjalan sampai tiba di kebun yang subur tanamannya dan di 
dalamnya terdapat bunga-bunga dan di depan kebun ada orang agak 
tinggi hampir tak dapat melihat kepalanya karena tinggi menjulang ke 
langit dan disekitarnya anak-anak yang banyak sekali. Aku bertanya: 
‘Siapakah mereka itu?’ Tetapi keduanya berkata: “Pergilah!” Maka 
aku terus berjalan sampai tiba di kebun yang besar. Belum pernah 
aku melihat kebun sebesar dan seindah itu, lalu aku diperintah: 
'Naiklah, maka kami naik sampai tiba di kota yang bangunannya 
terbuat dari bata emas dan perak. Ketika tiba di pintu kota, kami minta 
dibukakan pintunya. Ketika telah dibuka, maka kami disambut oleh 
orang-orang laki-laki yang bagus-bagus dan ada juga orang yang 
jelek. Tetapi orang-orang yang jelek itu diperintah mandi di sungai 
yang membentang, airnya sangat jernih dan bening. Sesudah mereka 
mandi di sungai dan kembali, wajah mereka berubah seindah wajah 
manusia yang pernah terlihat. Lalu kedua orang yang membawaku 
itu berkata: “Inilah surga jannatu ‘adn, dan di sini tempatmu!” Maka 
aku melihat ke atas, tiba-tiba terlihat gedung bagaikan awan putih. 
Kedua orang itu juga berkata: ‘Itulah istanamu.' Aku jawab: "Semoga 
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Allah memberkahi kalian berdua, lepaskan aku ingin memasukinya!’ 
Keduanya menjawab: “Sekarang belum waktunya, tetapi engkau pasti 
akan memasukinya.” Lalu aku berkata: “Semalaman ini aku telah 
melihat banyak hal yang ajaib, maka apakah arti semua yang aku lihat 
itu?’ Keduanya berkata: “Sekarang akan kami ceritakan kepadamu! 
Adapun orang pertama yang dipukul kepalanya hingga pecah dan 
diganti dengan yang baru, maka itu orang yang mengerti Al-Qur'an 
lalu mengabaikannya, dan meninggalkan shalat fardhu. Adapun orang 
yang ditarik sebelah mukanya ke belakang dan juga hidung serta 
matanya, maka itu orang yang keluar dari rumah membawa berita 
bohong sampai tersebar berita itu ke semua penjuru. Adapun lelaki 
dan wanita yang berada di dalam dapur api, maka mereka pelacur 
laki-laki dan perempuan. Adapun orang yang berenang dalam sungai 
darah dan diberi makan batu, itulah rentenir (pemakan riba). Adapun 
orang yang jelek wajahnya dan menyalakan api, maka itu Malaikat 
Malik penjaga jahannam. Adapun orang yang tinggi di kebun, maka 
itu Nabi Ibrahim REE. Adapun anak-anak yang di sekitarnya maka 
itu anak-anak yang mati dalam fitrah.” Sebagian sahabat bertanya: “Ya 
Rasulullah, termasuk anak kaum musyrikin?’ Jawab Nabi #&: “Termasuk 
anak orang musyrikin.” Adapun kaum yang sebagian bagus dan cantik 
dan sebagian jelek, maka mereka orang-orang yang mencampur 
amal baik dengan dosanya, tetapi Allah mengampuni mereka.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-91, Kitab Ta'bir bab ke-48, 
bab ta'bir mimpi setelah shalat subuh) 
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حانت الصلاة‎ 


NGA rp رس واه‎ 1 gah 


1468. Anas bin Malik berkata: “Aku melihat Rasulullah #i: ketika 
tiba waktu shalat ashar ketika orang-orang mencari air untuk wudhu 
dan tidak menemukan, maka dibawakan sedikit air wudhu' kepada 
Nabi # dalam bejana, lalu Nabi # meletakkan tangannya di dalam 
bejana, dan menyuruh orang-orang supaya wudhu’ dari air itu.” Anas 
berkata: “Maka aku melihat air yang mengalir dari bawah jari-jari Nabi 
Ji: sampai semua orang selesai wudhu”. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-32, bab mencari air wudhu apabila 
telah tiba waktu shalat) 
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7 بر .. 2 پګ دت Pagi‏ .2 کو رو و 9 
49 . حَدِيث أبي a‏ السَّاعِدِيٌ قال: غَرَوْنَا pa‏ النبيّ صَلى الله عليه EE kang‏ 
ANE‏ نه ماف نر نس E‏ ارا Pena‏ 
تبوك قلمًا اء واډزی SA‏ إذا امراة فى Ato haw‏ لها فمٌال ال ص لی الله عليه د وَسَلم 


ef Aa 


an Su A 1 1 0 17۸‏ اي سي : Pr‏ 
لاص ابو و 03 رَسُول الله صَلَى الله عليه a por‏ اوسقي Jis‏ 


NG ربخ له‎ Han Os Lgi si AIF A5 03 HE We ama ما‎ ar Las 
233 ريع كرا رجل‎ MEN يحو عبر‎ 


BERA صَلَى اله علب وسا م بغلة‎ AN ملك‎ el طَيْء‎ ita 
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D وَالَتْ:‎ eias AS كَمْ‎ Bab JB sa F أتى‎ BD aa a وَكَنَبَ لَه‎ 
صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ:‎ LAN di خرص رَسُولٍ الله صَلَى‎ 0 
عَلَى‎ Ga HE 5 Jasa معي‎ Jas at KE sj د فمن‎ SAW A) Ja Ka 


“at. 
E aò 


pe SA وه الا‎ Ca ya هذا‎ : JG ad! رای‎ HF 2 هذه‎ : JG TRA, 


WA س دور‎ PAN Je Ha 2 دور ټټي السار‎ JG A AB LN دور‎ 
أخرجه‎ pes SN ; Jaa دور‎ E وَفِي‎ A D? Ga دور د ني‎ 3 adela 
Ska AG بن‎ Jaa Lim ga "g باب‎ 65 S1 كتاب‎ kk البخاري في:‎ 
ABE Uas da ألم تر أن ني الله لى‎ : a al 
GANG AAN EN لَه ا رول‎ ag ade i بي صلی‎ PRA 


سر ي + رمو و 


فقال: sa Korea SIT‏ ن الْخْيَار أخرجه البخاري في: ٣‏ کتاب مناقب 
الأنصار: Y‏ باب فضل دور الأنصار 


1469. Abu Humaid As-Sa'idi æ berkata: “Kami ikut perang Tabuk 
bersama Nabi #&, ketika tiba di Wadil Qura ada seorang wanita di 
dalam kebunnya, maka Nabi #& bertanya pada sahabatnya: “Taksirlah 
oleh kalian.” dan Nabi 48: pun ikut menaksir sepuluh wasag. Lalu Nabi 
# berkata pada wanita itu: “Hitunglah berapa hasil kebun ini kelak.” 
Kemudian ketika kami telah berada di Tabuk, Nabi 4: bersabda: 
“Malam ini akan datang angin yang kencang, maka jangan ada orang 
yang beranjak dari tempatnya, dan siapa mempunyai unta hendaknya 
diikat. Maka kami ikatlah semua unta, kemudian datangkan angin yang 
sangat kencang. Ada seseorang yang berdiri maka dia diterbangkan 
oleh angin ke gunung Thayyi'. 
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Kemudian raja Ailah memberi hadiah kepada Nabi #& berupa keledai 
putih dan Nabi memberikan serban raja. Beliau # juga menetapkan 
jizyah bagi penduduk pesisirnya. Kemudian setelah kembali ke Wadil 
Qura, Nabi št bertanya kepada wanita (yang dulu ada di dalam 
kebunnya): “Berapa hasil kebunmu?' Jawabnya: “Sepuluh wasaq.' 
Persisi sesuai taksiran Nabi #. Kemudian Nabi # bersabda: Aku 
sedang tergesa-gesa akan kembali ke Madinah, maka siapa mau 
ikut denganku segeralah.' Ketika kami tiba di gerbang kota Madinah 
Nabi # bersabda: “Ini adalah Thabah.' Dan ketika melihat gunung 
Uhud, Nabi # bersabda: “Ini gunung yang cinta pada kami dan kami 
juga cinta padanya, maukah aku ceritakan kepadamu sebaik-baik 
perumahan sahabat Anshar?’ Jawab mereka: “Baiklah ya Rasulullah.” 
Jawab Nabi 4: “Yaitu rumah-rumah Bani Najjar, Bani Abdul Asyhal, 
Bani Sa'idah, Bani Al-Harits bin Al-Khazraj, dan dalam semua rumah 
orang Anshar itu baik.” Maka kami bertemu dengan Sa'ad bin Ubadah, 
lalu Abu Usaid berkata: “Tidakkah engkau mendengar Rasulullah 4 
menceritakan sebaik-baik perumahan sahabat Anshar dan meletakkan 
kami di akhir?’ Maka Sa'ad segera mengejar Nabi #É; dan bertanya: 
“Ya Rasulullah, rumah-rumah sahabat Anshar diterangkan baiknya, 
tetapi kami diletakkan di akhir?” Jawab Nabi #&: “Tidakkah cukup bagi 
kalian jika kalian termasuk golongan yang baik-baik?” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-54, bab menakar 
kurma dan kitab ke-63, Kitab Tentang Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-7, bab keutamaan rumah Anshar) 


SN‏ حَلَى JK‏ وة الله Jai‏ له من التاس 


BAB: TAWAKKALNYA NABI # DAN PEMELIHARAAN ALLAH 
PADANYA DARI GANGGUAN MANUSIA 


a رة‎ j 3 . - Š 
به وَسَلُم‎ da جار إن َيه الله قَالَ: عَرَوْنَا مَعَ رَسُولٍ اللو صَلَى‎ A 
BEN AA تر خت‎ E SI ES UG غَرْوَةَ نجي‎ 


و سا 


بها وعلق سه مق الاس في SAN Ea belut AAN‏ ذلك د َعَانَا رَسُولُ 
SE BG Cini Ang ale dd‏ ˆ يديه JS‏ : إن هذًا ناي ونا 


عو 


ائم فاخترط سَيْفِي m ja SERA‏ خی اس رط صا E‏ 
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من قلت الله BAL‏ فد فور هذا ول عاف شرل GAN AN‏ 
وَسَلَّمَ أخرجه البخاري في: 14 كتاب المغازي: YY‏ باب غزوة الم ص طاق من 


خزاعة 


1470. Jabir bin Abdillah x berkata: “Kami ikut bersama Nabi 
HE pergi ke arah Najd Eka tiba di sebuah lembah yang penuh 
khan berduri tepat pada waktu istirahat siang, maka Nabi & turun 
(menuju) ke bawah pohon untuk bernaung dan menggantungkan 
pedangnya di batang pohon, sedang para sahabat masing-masing 
mencari naungan sendiri. Tiba-tiba Rasulullah # memanggil kami, 
dan kami ketika datang kepadanya, di dekatnya “da orang Baduwi 
sedang duduk, lalu Nabi # bersabda: “Orang ini datang kepadaku 
ketika aku tidur, lalu ia menghunus pedangku sambil berdiri di atas 
kepalaku dengan pedang terhunus lalu ia bertanya: “Siapakah yang 
bisa menyelamatkanmu dariku?’ Jawabku: Allah.” Maka pedang itu 
langsung dimasukkan ke dalam sarungnya dan dia duduk. Inilah 
dia! Oleh Nabi #& tidak dibalas.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-32, bab Perang Al-Mushtalig 
dari Khuza'ah) 


نو امو که و اک 4 9 a‏ الا ۴ل ie,‏ 
باب بيان ممل ما بعش الذبين صلی الله عليه و سدم من اتهد ی PL‏ 
BAB: KETERANGAN TENTANG NABI ۷۸٧۳۴6 DIUTUS MEMBAWA‏ 
PETUNJUK DAN ILMU‏ 

á PA 7 ah, ت کو رس‎ 2 AI اح‎ 

.١‏ عَِيث أبي مُوسى at JE‏ صَلى الله َيه وَسَلمَ قال: قشل Sa‏ الله 

Ad ads pe فَكَانَ منها‎ SE SI JERA لدی َال لم ككل الج‎ se 
'- لى‎ 5 


A St Y هي مان‎ G3 أخرّى‎ a 9 dak َو 19253 وروا‎ 


ESS‏ گلا Ja DN‏ مَنْ ¿ كق في دين الله AS‏ ما بعتي الله به 5 وه 


وَل من لم يرمع ذز ك tah‏ وَلَمْ قبل می الله الذي اريت به وئ SA)‏ 
كان مها طائنة ا Aa‏ أخرجه البخاري في: ٣‏ کتاب ااعلم: ٠٢‏ باب فضل 


من علم des‏ 
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1471. Abu Musa #% berkata: “Nabi št bersabda: “Perumpamaan yang 
diwahyukan Allah kepadaku daripada ilmu dan petunjuk, bagaikan hujan 
yang deras (lebat), ia turun di atas tanah, maka ada di antaranya tanah 
yang subur dan bisa menyerap air, hingga menumbuhkan tanaman dan 
rumput yang lebat. Ada pula tanah yang kering yang bisa menampung 
air, hingga berguna bagi manusia untuk minum, bercocok tanam, dan 
memberi minum ternak. Dan ada juga tanah yang berupa batu dan tidak 
bisa menahan air dan tidak pula menumbuhkan tanaman. Begitulah 
perumpamaan orang yang mengerti agama Allah dan benar-benar 
berguna padanya apa yang diturunkan Allah kepadaku, ia mengetahui 
dan mengajarkannya, dan perumpamaan orang yang yang sombong 
dan tidak bisa menerima petunjuk Allah yang diturunkan kepadaku.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-20, bab 
keutamaan orang yang mengetahui dan mengajarkannya) 


ل 
ع raat‏ 


paya هما‎ pera SENA Na پا عل‎ 


BAB: KASIH SAYANG NABI # KEPADA UMMATNYA DAN 
BESARNYA PERHATIAN BELIAU UNTUK MEMPERINGATKAN 
MEREKA DARI HAL YANG MEMBAHAYAKAN 


م م FE‏ 


لین 0 دك أبي RA‏ یم رول الله do‏ الله عَلِ و AE‏ ل Lal‏ 
مثلي J5 FS AI Jaa‏ امُسَوقَدَ 7 UG‏ أَصَاعَتُ مَا حَوْلَهُ AA js‏ 


adag‏ الدَوَاب التي a‏ في انار يقَعْنَ Ga‏ فَجَعَلَ Dardan Kali Gb‏ فيه 
ini‏ زك عن ١ TT‏ کتاب 
الرقاق: ۲٢‏ باب الانتهاء عن المعاصى 


1472. Abu Hurairah æ mendengar Rasulullah 8 77 
“Perumpamaanku dengan orang-orang bagaikan seseorang yang 
menyalakan api. Ketika telah terang di sekelilingnya, maka datanglah 
serangga dan kupu-kupu tertarik pada api tersebut. Orang itu berusaha 
menghalau serangga-serangga itu agar masuk ke dalam api, tetapi 
mereka bisa mengalahkan orang itu dan terjun ke dalam api. Maka 
aku menarik ikat pinggangmu supaya kamu tidak masuk neraka, 
tetapi kamu tetap menyerbu ke dalam api.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-26, bab berhenti 
dari maksiat) 
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ابو كن Pan‏ 


BAB: NABI يخ‎ SEBAGAI PENUTUP SEMUA NABI DAN RASUL 


Jő alas ako AN رَسُولَ الله صَلَّى‎ NAUN أبي هُرَيْرَة رَضِنَ‎ Las .۳ 
الا وضع‎ aag rab A US مِنْ‎ KAN Jas Ula OI 
هزه‎ LAS ملا‎ D يَطُوفُونَ به‎ JLN Jar R35 ِن‎ ES 
٠۸ كتاب المناقب:‎ ١٩ أخرجه البخاري في:‎ pa AAS وَأنا‎ KAN UG AN 

باب خاتم omil‏ صلی الله ade‏ 155 


1473. Abu Hurairah 3ë berkata: “Rasulullah ة‎ bersabda: 
'Perumpamaanku dengan para nabi sebelumku bagaikan orang 
yang membangun rumah yang sangat indah, tetapi kurang satu bata 
yang belum diletakkan di salah satu sudut rumah. Maka banyak orang 
datang melihat-lihat dan mengaguminya, tetapi mereka menyayangkan 
mengapa bata yang satu itu belum dipasang. Maka akulah batu 
itu dan aku menjadi penutup semua nabi-nabi.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-18, bab 
penutup para Nabi) 


LE‏ ون نر ون 7 وق وام الام E T A‏ و ام á‏ 7 رو 
٤‏ - حَديث جابر نن ane‏ الله قَالً: LAM JB‏ صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ: مت Ja‏ 
E‏ - ر 9 7 KPK PN‏ و نون ۹ 5 کی کیا ا ا ی Ia >h., žá‏ 
ea‏ كَرَجُل نی IS‏ فَأكمَلْهَا ELANG‏ إلا مَوْضِع El‏ فجَعل الناس بدخلوتها 
e La 0 = or gh 2 1 2 2 SN‏ 
O ga‏ وَيَهَولُونَ: A NG)‏ أخرجه البخاري في: ١٩‏ كتاب المذاقب: 
8 باب خاتم الذبيين صَلَى الله ade‏ وَسَلُمَ 
Jabir bin Abdullah 2 berkata: “Nabi #z bersabda:‏ .1474 
“Perumpamaanku dengan nabi-nabi yang sebelumku bagaikan orang‏ 
membangun rumah yang disempurnakan sebaik-baiknya, kecuali‏ 
satu bata. Ketika orang-orang masuk dan melihat-lihat, mereka‏ 
mengaguminya dan berkata: “Seandainya lubang satu bata ini telah‏ 


dipasang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang 
Keutamaan bab ke-18, bab penutup para Nabi) 
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اكلام 


NA‏ ات حوض ينا ha‏ الله عليه وله وصفات» 


BAB: KETERANGAN TENTANG HAUDH (TELAGA) NABI 
MUHAMMAD # DAN SIFATNYA 


3 ر‎ 2. á ۸ ھک‎ á á 2 2 3 5 را‎ 5 3, ٧ 
a اذا‎ ARUN aks ale النبى صلى الله‎ e قال:‎ HI ask . ١٧٧٥ 
باب في الحوض وقول‎ ٢٥ کتاب الرقاق:‎ ۸١ الْحَوْضٍ أخرجه البخاري في:‎ le 

(الله تعالى (انا أعطيناك الكوثر 


1475. Jundub ə% berkata: “Aku mendengar Nabi 45 bersabda: Aku 
akan mendahului kalian di haudh (telaga) Al-Kautsar.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-53, 
bab tentang telaga dan firman Allah : “Sesungguhnya kami telah 
memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 
' - 7 خو سب‎ á a Tn د ډک‎ Tan ۰ سے هټ چ‎ 
وَسَلَمَ: اي فَرَطْكُمْ‎ ade AN صَلَّى‎ LAN JB سَعْدٍ قَالَ:‎ gi Ja يث‎ 5 
2 af ل‎ ga عير ان‎ SEP a A z ره‎ 5 
أقوامٌ أعرفهم‎ des SI kaki قرب وََنْ ن شرب لم‎ fe الْحَوْض من مر‎ dé 
o وور سو‎ s1 


يوني مم ال D AFA, J er‏ في: ١خ‏ كتاب الرقاق: ٥۳‏ باب 


1476. Sahl bin Sa'ad ضيه‎ berkata: “Nabi # bersabda: Aku akan 
mendahului di haudh (telaga), siapa yang lewat di depanku pasti 
minum, dan siapa yang minum maka tidak akan haus selamanya. 
Akan datang kepadaku beberapa kaum yang aku kenal dan mereka 
juga mengenalku, tetapi kemudian mereka dihalangi untuk maju 
kepadaku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : 
ا‎ kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


جه ې 


۸۱ فى:‎ Sa 2 Da 7 ۳ 0 ما‎ 00 ang ipai ta 


(كتاب الرقاق: ٠۳‏ باب في الحوض وقول الله تعالى (إنا أعطيناك الكوثر 


1477. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi # bersabda: “Mereka 
yang dihalangi itu termasuk golonganku.' Lalu aku berkata: “Engkau 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba ٣ يي‎ b 


tidak mengetahui apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.” Maka 
aku berkata: “Celaka, celaka bagi siapa yang mengubah-ubah 
(agama) sepeninggalku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman 
Allah : “Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


a12 DIS . ١8‏ الله ه بن عرو a) (١ Jú‏ ټل الله عه لم حَوْضِي يره 
aa Sala Pa‏ ون AN‏ وَرِيِحْهُ AN S3 Ela Ia LA‏ كُمْجُوم السَّمَاءِ مَنْ 
شرب lad talas SG ka‏ أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٣٥‏ باب في 
(الحوض وقول الله تعالى (إنا أعطيناك الكوثر 


1478. Abdullah bin Amr * berkata: “Nabi #& bersabda: 'Haudhku 
(telagaku) luasnya sejauh perjalanan sebulan, airnya putih bagaikan 
susu, baunya lebih harum dari misik (kasturi) dan gelasnya sebanyak 
bintang di langit, siapa yang bisa minum darinya takkan haus untuk 
selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


MAH A SAE: AAA 35 KA sarasi SS .٩ 
pdi gs piispaa نير علي‎ NARA 
Ae و الله ما بَرِحُوا يَرْجِعُونَ‎ DAA lat تَعَرْتَ ما‎ JAG رسای ۳ أ‎ 
a aa) يَقُول:‎ GAN عَنْ‎ HS (راوي هدا‎ Ka أَعْمَابِهِمْ فَكَانَ ابن ابي‎ 
كتاب الرقاق:‎ ۸١ أخرجه البخاري في:‎ Cas عَنْ‎ A AS mn بلک أن‎ 

ON)‏ باب في الحوض وقول الله تعالى (إنا أعطيناك الكوثر 


1479. Asma’ binti Ab Bakar WÉ berkata: “Nabi # bersabda: “Sungguh 
aku tetap di atas haudh menantikan siapakah yang datang kepadaku 
dari kamu, dan ada orang-orang yang dihalaukan dari padaku, lalu 
aku bertanya: “Ya Tuhan itu ummatku, dan termasuk golonganku.' Maka 
dijawab: “Tahukah engkau apa yang mereka lakukan sepeninggalmu? 
Demi Allah, mereka tak henti-hentinya kembali ke belakang (pada 
kemusyrikan}. Maka Ibnu Abi Mulaikah (yang meriwayatkan hadits 
ini) dari Asma' berdo'a: “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu jangan 
sampai murtad atau terfitnah dalam agama kami.” (Dikeluarkan 
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oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-53, 
bab tentang telaga dan firman Allah : “Sesungguhnya kami telah 
memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


٢‏ د E‏ ده ر تا اټ SL...‏ رس 
۰. حَدِيْت ya Kis‏ عَاوِرٍ JB‏ صَلَى رَسُو دل مل لعل وكام على 
sanai J5‏ ماني سئون AU gai‏ سو ون عمال an‏ 
“Soal‏ دازا عل Ie‏ وان lia EEN sa $y BA ian‏ 


ہر2 ر د لول مه 


JS‏ لشت آحشی ET KS‏ كوا ولک آحشی عَليكم GAN‏ أن تاقوا أحرجه 
٢‏ م فى: ٦٤‏ کتاب السغازي: Y‏ باب غزوة أحد 


1480. Uqbah bin Amir يعم‎ berkata: “Rasulullah 4 mengulangi 
menshalatkan orang-orang yang terbunuh dalam perang Uhud 
sesudah delapan tahun bagaikan orang yang memberi selamat 
tinggal dari orang yang hidup pada orang yang telah mati. Kemudian 
beliau naik ke atas mimbar dan bersabda: “Sesungguhnya aku akan 
mendahului kalian, dan aku menjadi saksi atas kalian, dan pertemuan 
kami kelak di haudh. Sekarang aku bisa melihat haudh itu dari 
tempatku ini. Sungguh aku tidak khawatir kelian kembali musyrik, 
tetapi aku khawatir kalian berlomba-lomba mendapatkan dunia.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-7, bab Perang Uhud) 


5 .۶ سه : ۰ .8 6 - PA‏ 
Lada NAN‏ عبد الله بڼ مَسُعُودٍ رَضي aa Da AN‏ الل رم 
۴ £ نه اه 2 Ne‏ 2 سرو 
S3 Ui AIF‏ عَلَى الْحَوْض an‏ جال 2 تك وني SB‏ 5 


راس که ار 


رب اص ابی Sa y Si JL‏ م pri‏ ك أخرجه البخاري فى: Ay!‏ کداب 
(الرقاق: ٣٥‏ باب فى الحوض وقول الله تعالى (إنا أعطيناك الكوثر 


1481. Abdullah bin Mas'ud se berkata: “Nabi # bersabda: Aku 
akan mendahului kalian di telaga (haudhul kautsar), dan akan maju 
kepadaku beberapa orang, kemudian dikembalikan ke belakang, tidak 
dekat kepadaku, aku bertanya: “Ya Tuhanku, mereka itu sahabatku.” 
Lalu dijawab: “Engkau tidak mengetahuii apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 
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اه مس یې "دعن" ed‏ 


pn MAK کتاد ين‎ Ji A 


1482. Haritsah bin Wahb x berkata: “Aku mendengar Nabi $ 
menyebut haudh, lalu bersabda: ‘Panjangnya sejauh antara kota 
Madinah dengan Shan'a {ibu kota Yaman).”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-41, Kitab Muzara'ah bab ke-1, bab keutamaan 
menanam tanaman apabila dimakan oleh yang lain) 


BA قَالَ: لا قَالَ‎ GNI JB تَسْمَعْهُ‎ a D AN قَقَالَ لَه‎ Sa NENG 
۰ 55 b sk 2, Es : 8 
باب‎ ٣٥ كتاب الرقاق:‎ AN الکواکب أخرجهما البخاري فى:‎ Jie EYN ترَى فيه‎ 


(في الحوض وقول الله تعالى (إنا أعطيناك الكوثر 


1483. Al-Mustaurid bertanya kepada Haritsah: “Apakah engkau 
tidak mendengar Nabi # menyebut bejana-bejana (gelas-gelas)2” 
Jawabnya: “Tidak.” Al-Mustaurid berkata: “Apakah kiranya bejananya 
sebanyak bintang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


ات jagal‏ عَن | Za)‏ قَالَ: أَمَامَكُمْ حَوْضٌ US‏ بَيْنَ جَرْبَاء Ea‏ 
أخر جه البخاري في: ASAM‏ الرقاق: ٣‏ باب في الحوض وقول الله تعالى 
((إنا أعطيناك الكوثر 


1484. Ibnu Umar & berkata: “Nabi ې‎ bersabda: ‘Di depanmu ada 
telaga yang luas, panjangnya bagaikan antara Jarba' dengan Adzrah.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : “Sesungguhnya 
kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


Sing . 46‏ بي هريره رضي الله عنما عن da Al‏ الله Balas aa‏ 
وال sa‏ 58 و لأذُودَنَ رجَالاً 2 ن حوضي J NG Ga Ta SIG E‏ 0 
PI‏ ا البخاري ف ٢‏ کاب ١ alóla!‏ باب ھن رأى أن صا حت 


الحوض والقرية أحق Dla‏ 
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1485. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Demi Allah 
yang jiwaku di tangan-Nya, aku akan menghalau beberapa orang 


tg 


dari haudhku, sebagaimana dihalaunya unta asing dari telaga. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab Musagah bab ke- 
10, bab orang yang memandang bahwa pemilik telaga dan tempat 
air lebih berhak atas airnya) 


Nai gal ES 5‏ رَضِيَ الل عه أن رَسُولَ AN‏ صلى الله ada‏ وَسَلَمَ 


قال: إن ودر حوضي us‏ بون AK‏ وَحَسَدَاءَ 2 333 513 فيه 2 PENI‏ 53435 
جوم السَّمَاءِ أخرجه البخاري في: ۸١‏ کتاب الرقاق: ٣٥‏ باب في الحوض وقول 
) الله تعالی | Abel BD‏ | لكوثر 


1486. Anas bin Malik *$ berkata: “Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
luas haudhku seluas antara Ailah dan Shan'a di Yaman, dan ada gelas- 
gelas sebanyak bilangan bintang di langit.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang 
telaga dan firman Allah : “Sesungguhnya kami telah memberikan 
kepadamu Al-Kautsar.”) 


Je 3 JG A5 ade AU Bz لبي‎ YE H ن‎ ba BAN ۱٧ 

2 br A 
فيقول:‎ PEM AJAH عرفتم سلوا دُوني‎ g راس 7 أَضْحَابِي ا‎ 
باب فى‎ ٥۳ كتاب الرقاق‎ ۸١ أخرجه البخاري في:‎ BAE تَدْري ما‎ Y 
(الحوض وقول الله تعالى (إذا أعطيناك الكوثر‎ 


1487. Anas bin Malik & berkata: “Nabi # bersabda: Akan datang 
beberapa orang yang kukenal kepadaku di haudh, kemudian kulihat 
mereka dihalau dariku, sehingga aku berkata: “Mereka itu sahabatku!' 
Lalu dijawab: “Engkau tidak mengetahui apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-53, bab tentang telaga dan firman Allah : 
“Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu Al-Kautsar.”) 


. ` : وو . 5 ا 9 0 0 8 . ولګ 
keh : 2 |‏ ا كيم y F‏ 
بكي قال جبريل وميكائيل عن الین Le‏ الله عليه وسلم نوما و 
BAB:MALAIKAT JIBRIL DAN MIKAIL IKUT SERTA MEMBELA‏ 
NABI 5 DALAM PERANG UHUD‏ 


Ana ESA .۸‏ بن أبى رَقاصي رضي الله عه قال ورايت رسُول الله صلى 


Jun يض‎ LG Angle KE JANG DAH خد د وَمَعَهُ‎ gelas ae di 


- 


A YS Ja kei‏ أخرجه البخاري فى: 54 كتاب المغازي: 18 باب إذ همت 
طائفتان منكم Ki ol‏ 


1488. Sa'ad bin Abi Waqqash æ berkata: “Aku melihat Rasulullah 
عبد‎ ketika perang Uhud bersama dua orang yang mempertahankan 
(membelanya) dengan berpakaian putih, kedua orang itu gigih dalam 
perangnya, belum pernah aku melihat kedua orang itu sebelum perang 
atau sesudahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-18, bab ketika dua golongan bermaksud mundur 
karena takut) 


خو لل د پل هون وځ 1 $ na‏ ی ع تک سل 
ياب کی شت عة اين صلی الله علوم وسلم يعدم م !لحر 


BAB: KEBERANIAN NABI #: DAN MAJUNYA 
BELIAU UNTUK BERPERANG 
Sai aka ala الله‎ Ja ال‎ : Jé رَضِيَ الله عن‎ [NA ۸4 


کک عد 


ek ME الصو‎ Sei JANG SA; AA 
SS عَلَى رَس لأبى طَأْحَةَ‎ 33 SAMA Jp aka ale الله‎ Jo اا‎ 


"131 الو‎ SN يدول‎ pa Mate 
Gak یاب االحمائل وتعليق اأسيف‎ AN آخر جه البخاري فى: 05 کتاب الجهاد:‎ 


1489. Anas bin Malik x berkata: “Nabi # adalah setampan-tampan 
manusia dan paling berani. Sungguh pernah terdengar sebuah suara 
yang menakutkan penduduk Madinah pada suatu malam, maka orang- 
orang keluar menuju ke arah datangnya suara itu, tiba-tiba disambut 
oleh Nabi ## yang baru kembali dari tempat suara itu berkendaraan 
kuda Abu Thalhah tanpa pelana dan di bahunya ada pedang sambil 
berkata pada orang-orang: Jangan takut, jangan takut (tidak ada 
apa-apa).' Kemudian Nabi 4% bersabda: “Kuda ini kencang larinya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-82, 
bab yang diangkut dan menggantungkan pedang di leher) 
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joy NS‏ الله عليه وَل جود الاس adi‏ رة 


BAB: KEDERMAWANAN NABI #5 BAGAIKAN ANGIN KENCANG 
YANG TIDAK ADA HALANGAN MAMPU MERINTANGI 


144۰ .ليت ابن عباس Jé‏ :گان وَسُولُ d‏ صَلَى a5 sle n‏ لم أَجْوَدَالَّاسِ 


سو 


وَكَان ja‏ ا کون في AN‏ جين اا dd dub 8183 daya‏ ِن 


رَمَضَانَ هيار IG Ass ale Kali Jang SAN‏ الربم 
a GA‏ فى :1 HS‏ بده اپوخى: ٥‏ باب خدثنا عبان 


1490. Ibnu Abbas $$ berkata: “Nabi 4 adalah orang yang sangat 
dermawan, dan lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan saat 
beliau lebih sering berjumpa dengan Jibril XX. Pada bulan 
Ramadhan setiap malam beliau bertemu dengan Jibril untuk tadarus 
Al-Qur'an. Sungguh Nabi # sangat murah, dermawan terhadap amal 
kebaikan, lebih kendang kebaikannya dari angin yang berhembus.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-1, Kitab Permulaan Wahyu 
bab ke-5, bab telah menceritakan kepada kami “Abdan) 


AN Pa ات ا‎ 


BAB: NABI 2#: ADALAH SEBAIK-BAIK MANUSIA 
DALAM BUDI PEKERTINYA 


م EA‏ 
5 
پس 


it alag ake AN صَلَّى‎ GAM LIA NG ERA 1225 بت اتس‎ 
Eee 3 

سن [as‏ قال لي: اف ولا d‏ صَنْعُتَ Yi NG‏ ضرعت Í‏ جه البخاري في: YA‏ 

کتاب الأدب: ۳۹ باب حسمن الخاق والسخاء وما يكره .م ن البخل 


1491. Anas ضع‎ berkata: “Aku telah melayani (menjadi pelayan) Nabi 
#k selama sepuluh tahun, beliau tidak pernah membentak aku dengan 
kalimat ‘uf,’ juga tidak pernah menegur ‘kenapa engkau berbuat itu, 
atau mengapa engkau tidak berbuat itu2'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-39, bab akhlak yang baik dan 
dermawan serta sifat bakhil yang dibenci) 


- - 


AA Tadi akan ale صلی الله‎ dd yang pa UI JB .يت أنس‎ 14۲ 
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a‏ رو من A © 3 1٢‏ رم - 5 قي 

حَة بدي akla‏ بي إلى رَسُول الله صَلَى الله عليه Me anna akan‏ 
s zt‏ و سه سل 1 سد tur‏ - لوقع 
غلام کیس ا JB‏ فخدمتة فى ga AI AI‏ الآ Ga‏ ع صنعته: 


ARA Te DVI Salin ES‏ هذا AK‏ رجه البخاري في: 
AY‏ کتاب اادیات: YY:‏ باب من ٠‏ استعات NA S‏ أو Cmo‏ 


1492. Anas st berkata: “Ketika Nabi #& telah sampai di kota 
Madinah, maka Abu Thalhah memegang tanganku dan menuntunku 
pergi ke rumah Rasulullah #8 lalu berkata: “Ya Rasulullah, Anas ini anak 
yang cerdik maka biarlah ia menjadi pelayanmu.' Anas يهم‎ berkata: 
‘Maka sejak itu aku tetap melayani Rasulullah #&, baik ketika tetap di 
dalam kota maupun saat bepergian. Demi Allah, selama itu belum 
pernah aku ditegur 'kenapa engkau berbuat begitu, atau kenapa tidak 
berbuat itu, terhadap apa yang aku perbuat atau yang aku tinggalkan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-87, Kitab Diyat bab ke-27, 
bab orang yang meminta tolong kepada seorang hamba atau anak) 


sang SN aa San hody Jaa انا‎ 


BAB: RASULULLAH # TIDAK PERNAH MENOLAK PERMINTAAN 
DENGAN KATA 'TIDAK' DAN BELIAU BANYAK ENBER 
صَلَى الله عليه وَسَلُمَ عَنْ‎ LAN ما سيل‎ sd Ka ديت ابر رضي الله‎ ٣۳ 
HI باب حسمن‎ Y4 كتاب الادب:‎ YA: البخاري في:‎ as yoh N Jl is شَيْءٍ‎ 


والسعذاء وما يكره من البخل 


1493. Jabir #5 berkata: “Nabi # tidak pernah menjawab ‘tidak’ 

jika dimintai sesuatu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, 

Kitab Adab bab ke-39, bab akhlak yang baik dan dermawan serta 

sifat bakhil yang dibenci) 

.٤‏ حَدِيْتُ جَاير بُن JB IN KE‏ قَالَ LAN‏ تبي صلی الله عله و A5‏ ار 
٠ AU‏ قد PALI apaa ika Selai‏ حَتَى قبطن الي 


EEREN a: SKA, KAN لم لما جاة مال‎ Sai Ko 


sh اي‎ or akt م‎ 


at, PAN ka إن ال‎ Sua a, شن ونا‎ 


a> >Í lemia َال خا ل‎ Balas < هی‎ pe NAY zs SSS (3S : = JG 
باب من تكفل عن ميت دتا‎ Ya IS کتاب‎ Yq: البخاري فی‎ 
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1494. Jabir bin Abdullah ھھ‎ berkata: “Nabi #& berjanji padanya: 
'Jika harta dari Bahrain iba niscaya aku memberi padamu sekian, 
sekian, dan sekian,’ ternyata harta itu tidak tiba hingga Nabi #& wafat. 
Setelah beliau wafat, datanglah harta dari Bahrain, maka Abu Bakar 
3# menyerukan siapa yang merasa dijanjikan oleh Nabi #£ atau 
Nabi # berhutang kepadanya, maka boleh datang kepada kami. 
Jabir berkata: “Maka aku datang kepada Abu Bakar dan berkata: 
“Nabi # telah menjanjikan kepadaku sekian-sekian.” Maka Abu Bakar 
mengambilkan untukku dua kali dengan kedua telapak tangannya dan 
diberikan kepadaku lalu aku hitung, lalu ia berkata: “Engkau boleh 
mengambil dua kali dari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-39, Kitab Penanggungan bab ke-3, bab orang yang menanggung 
utang yang telah meninggal) 


ع Ane aa Te raket‏ وله ره شد د دوه نحن »۵ Led‏ ا 
يأب حست صلى الله قلية وسملء لاسي ران والهبال و واصهه وقصل ذلك 


BAB: KASIH SAYANG NABI $#$; TERHADAP ANAK-ANAK DAN 
KELUARGA SERTA KETAWADHU'AN BELIAU 
DAN KEUTAMAAN SIFAT TAWADHU' 


a . 6‏ مَالِكِ رَخِِيَ الله عه قَالَ: ملا َع رَسُولٍ الله Áo‏ الله 
Anya Pura‏ عَلَى بي سَيْفٍ il‏ وان ظِيْرًا لإبْرَاهِيجَ SANG PMA AIA‏ رَسُولُ 
ada In As ali‏ وَسَلَمَ AK malai‏ َة نم ade WAS‏ بعد ذلك mena‏ 


جود aa‏ فجَعَلَتْ عَيْنَا ردول اللو AS‏ الله pias fe‏ تَذْرِفَانٍ JS‏ لَه زرو 
چو دور en‏ يا رَسُول Sera AN‏ إن ka‏ 


ë 
tr 


te AL Kak 3‏ خلى الل عَلَيْهِ وَسَلْمَ نال kad‏ ا 


1 
Yi du‏ م ترضح 57 872 dapa ha ks LA‏ أخر جه اليخاري في: 
AS YP)‏ الما 2٤‏ راب فول اى ا ول (إنا بك لمحزونون 


1495. Anas æ berkata: “Kami bersama Nabi # masuk ke tempat Abu 
Saif si Pandai Besi, ayah sususan Ibrahim, putra Nabi ë, maka Nabi 
# mengangkat putranya (Ibrahim) lalu memeluk dan menciumnya. 
Kemudian di lain hari kami datang lagi ke sana saat Ibrahim 
akan meninggal, maka kedua mata Nabi #& bercucuran air mata. 
Abdurrahman bin Auf berkata: “Engkau juga begitu ya Rasulullah.” 


SHAHIH BUKHAARI MUSLIM 


Jawab Nabi #&: ‘Hai putra Auf, ini rahmat.” Kemudian dilanjutkan: 
“Sesungguhnya mata yang berlinang air dan hatiku merasa sedih 
tetapi aku tidak berkata kecuali yang diridhai Tuhanku. Sungguh kami 
berduka cita karena engkau tinggalkan, hai Ibrahim.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-44, bab sabda 
Nabi : “Sesungguhnya kami bersedih karenamu.”) 


JS szg da ZA إلى‎ BA جَاءَ‎ IG LEE Sia NGA 
ABU akan ٣ الله‎ AS BANI ab RA تقون‎ 
باب رحمة‎ VA كتاب الأدب:‎ VA أخرجه البخاري في:‎ A JG من‎ N 

الولد وتقبيله ومعانقته 


1496. Aisyah & berkata: “Ada seorang Arab Baduwi datang kepada 
Nabi # dan bertanya: “Apakah kalian juga menciumi anak-anakmu? 
Sedang kami tidak pemah menciumi mereka.” Jawab Nabi د‎ 
'Apakah aku mampu menjadikan kasih sayang ada dalam hatimu 
jika Allah telah mencabut rasa kasih sayang itu dari dalam hatimu?” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-18, 
bab kasih sayang kepada anak, menciumnya, dan memeluknya) 


سرو 2 


Sia .۷٧‏ يي AS ERA‏ الله عَنْهُ Jab‏ رَسُولُ الله صَلَّى الله 

Ala‏ الْحَسَنَ 3 aiies Ode‏ بن ابس ENI TE LA Lana‏ إن 
لي bên‏ مي الول ما Sl‏ ينهم a BRA‏ رَشول A2 AN‏ الله ias da‏ 
8 قال: مَنْ لا يرح م لا yan‏ أخرجه البخاري في: VA‏ کتاب الأدب: ۱۸ باب 
رحمة الولد وتقبياه ومعانقته 


1497. Abu Hurairah 2: berkata: “Nabi قي‎ mencium cucunya, yaitu 
Hasan bin Ali x bertepatan ada Al-Agra' bin Habis At-Tamimi sedang 
duduk, maka Al-Agra' segera berkata: Aku telah mempunyai sepuluh 
anak dan belum pernah aku mencium seorang pun dari mereka.' 
Maka Nabi # melihat padanya sambil bersabda: “Siapa yang tidak 
berkasih sayang, maka tidak dikasihi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-18, bab kasih sayang kepada 
anak, menciumnya, dan memeluknya) 
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aa du ٨‏ الله عن SA‏ : لی Sian‏ من لا يرم 
SN‏ أخرجه البخاري في: VA‏ كتاب الأدب: ۲۷ باب رحمة الناس واليهائم 


1498. Jarir bin Abdullah x berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang 
tidak berkasih sayang tidak disayangi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-27, bab mengasihi manusia 
dan binatang) 


NA e EE ngi Sa E 

en‏ الل عليه وسم 
SANGAT PEMALU‏ ين BAB: NABI‏ 
٩۹‏ . ليث آي A Jawa‏ 
diall s, A gwes 35‏ في pe‏ 
Ms Aino‏ عله وو 


1499. Abu Sa'id Al-Khudri ھ‎ berkata: “Nabi #& itu lebih pemalu 
daripada gadis dalam pingitannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, bab sifot Nabi) 


ىاد CERES‏ :ان LAN‏ صَلَى esa‏ 
| أخرجه البخاري فى: ١٩‏ کتاب المناقب: ٣٢‏ باب 


s ا‎ 0 iA و ات‎ ti rr 5 mna و‎ A ad 
فاحشا‎ pig له يكن النبي صَلَى الله عليه‎ EN 


3 


aT ia Wah ba) sap ا‎ A 


1500. Abdullah 0 Amr ag: berkata: “Nabi itik bukan orang yang 
keji perkataannya, juga tidak biasa berkata keji, bahkan Nabi چا‎ 
bersabda: “Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian ialah yang 
terbaik budi pekertinya.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, 
Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 


KN BAN abian 5 صلى الله عله وسلا 1 سراق‎ asn باسق‎ 
BAB: KASIH SAYANG NABI # TERHADAP WANITA DAN PERINTAH 


BELIAU KEPADA PENUNTUN UNTA AGAR BERLEMAH LEMBUT P 
ADA PENUMPANG WANITA 


RS ۶‏ ده راي #3 تا و aze‏ 2 - 
Lead .۱‏ انس بن A‏ قال: کان J pawg‏ الله صلی الله عليه وَسَلمَ في ga‏ 
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Sedhan حا‎ a جه‎ An بر جد‎ Lis جه‎ Lr عي يا عاج جاه‎ ak. ir de a de ai de aig akh 
i ریچ‎ ; an 1 


I 1 Naat‏ دد ود زرا على الا عد 


E qo‏ اارجل وياك 


1501. Anas bin Malik ¥$ berkata: “Ketika Rasulullah #8: dalam bepergian 
bersama budak hitam bernama Anjasyah yang menuntun unta, tiba- 
tiba Nabi # menegur budak itu: ‘Celaka engkau Anjasyah! Berhati- 
hatilah terhadap gelas-gelas kaca itu (para wanita). (Maksudnya: ketika 
Anjasyah sedang menuntun unta ia sambil menyanyi dengan suaranya 
yang merdu, hal itu dikhawatirkan bisa merusak hati wanita yang rapuh 
bagaikan kaca gelas). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, 
Kitab Adab bab ke-95, bab keterangan tentang perakataan laki-laki, 
celakalah engkau) 
راوه من ال اج‎ kan ابص الله ليد‎ 
Ka NG EA 


BAB: NABI # SANGAT MENJAUH DARI DOSA DAN MEMILIH YANG 
TERMUDAH DARI HAL YANG MUBAH SERTA PEMBALASAN BELIAU 
KARENA ALLAH KETIKA DINODAI KEHORMATANNYA 


Sa ونا‎ ale dn di IN وال ماخ رول‎ atas ریت‎ 9 


a tag ana اي‎ Ia as LSI كان‎ b sk a a ما‎ ara isi 2 أمرين‎ 
حرمه الله 3 لاه يها‎ a yi إلا‎ sai) وص‎ AAN TA PARA PA 
وَسَلُمَ‎ ake باب صفة النبي الله‎ ٣٢ كتاب المناقب:‎ 5١ أخرجه البخاري في:‎ 
1502. Aisyah & berkata: “Tidaklah Rasulullah #& disuruh memilih 
antara dua urusan, melainkan selalu mengambil yang lebih ringan 
selama tidak termasuk dalam dosa. Jika termasuk dosa, maka Nabi $š; 
sangat jauh daripadanya. Dan Nabi ## tidak pernah menuntut balas 


atas dirinya (pribadinya) kecuali jika dilanggar hukum Allah, maka di 
situlah Nabi # membalas karena Allah semata.'” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, bab 
sifat Nabi) 
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Na ٢0-00 ar‏ بې بي a‏ عم 
باب طيب راټحة انتبی عم لى الله ليه Pl pekan‏ سد وارك بمسحه 


BAB: WANGINYA TUBUH NABI £ DAN LEMBUTNYA SENTUHAN 
BELIAU SERTA MENCARI BERKAH DENGANNYA 


لړ القت 


kanan باجا‎ NG a ن رضي الل غ‎ Asas. ۱٣ 
ون يبح‎ gih عاط‎ a ولا کش وتا‎ akan ae الله‎ LAN كف‎ 


az 531 


٣۳ كتاب المناقب:‎ ١ أخرجه البخاري في:‎ Na NAN 
وَسَلُمَ‎ ASIN باب صفة النبي صَلَّى‎ 


1503. Anas 3š berkata: “Aku tidak pernah menyentuh sutra tipis atau 
tebal yang lebih halus dari tangan Rasulullah 4, aku juga tidak pernah 
mencium bau yang lebih harum dari bau tubuh Nabi št.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, 
bab sifat Nabi) 


ياب طيب عرق ال صلى الله قلي وله والبرك به 


BAB: WANGINYA KERINGAT NABI 35 
DAN MENCARI BERKAH DENGANNYA 


talas وَسَلُمَ‎ ale الله‎ As Al Jae SSS BAN Aas. | رد‎ 1 


AA, Aa MP َد إذا تام ا‎ Ih ذلك‎ de Ale Jadi 
۷۹ جَمَعَنهُ في سك أخرجه البخاري في:‎ P في‎ Aaaa anda عَرَقِهِ‎ 
عندهم‎ Jla laga باب من زار‎ ٤ ١ NYI کتاب‎ 


1504. Anas ضع‎ berkata: “Ummu Sulaim biasa menghamparkan 
ap sebagai tempat istirahat bagi Nabi 4%, maka bila Nabi 
# telah tidur dan berpeluh, ia mengambil tetesan peluhnya dan 
rambutnya dalam botol dan dikumpulkan dalam tempat minyak wangi.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab 
ke-41, bab orang yang mengunjungi satu kaum kemudian ia tidur 


siang di tempat mereka) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG سه و 4 چو 44 وزع‎ a we ba nabi 


a‏ د ل ا 


BAB: NABI نه‎ TETAP BERPELUH JIKA MENERIMA WAHYU 
MESKIPUN DI MUSIM DINGIN 


کک الحارث رن هسام رضي الله عن أل ر Jsa‏ 
AS‏ عه fas‏ َال ال وکن IN Ie Met‏ 


akis Ja ASI وهو‎ yaga daka بال‎ Lagi صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلُم:‎ 
da gb Maa لي‎ Jas MA نا قا‎ Lies iis ge 
واد‎ aka NG MA REE MY Ja ra 3a; asihe SIG 


Ae‏ ب ل م 


Be MY AN Cina‏ أخرجه البخاري في: ١١‏ کاب ددع اأوحي: y‏ باب حلثنا عيد 
الله Ji‏ یو سف 


laa Aisyah & berkata: “Al-Harits bin Hisyam bertanya kepada Nabi 

0 Rasulullah, bagaimana turunnya wahyu kepadamu?’ Jawab 
ااي‎ ke: “Adakalanya datang kepadaku nyaring bagaikan suara bel 
dan itu Yang sangat berat, lalu berhenti dan sudah aku hafal semua 
yang diwahyukan itu, dan adakalanya datang kepadaku Malaikat 
berbentuk seorang laki-laki lalu bicara kepadaku, juga segera aku 
mengerti apa yang ia ajarkan.’ Aisyah & berkata: “Sungguh aku 
pernah melihatnya ketika dituruni wahyu pada hari yang sangat dingin, 
maka begitu selesai dahinya masih bercucuran peluh.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-1, Kitab Permulaan Wahyu bab ke-2, bab 
telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin Yusuf) 


apa Noda وتان‎ galih di بابق فة الب لی‎ 
BAB: SIFAT NABI #; DAN BELIAU ADALAH ORANG 
YANG SANGAT TAMPAN WAJAHNYA 
و ربو عا‎ ade الله‎ Is 8 گان‎ JG Hey 7 A a ٠٢ 
E esia PEA تا سن‎ HAL KA AN 


AP a‏ أخرجه البخاري في: 55 كاب yr nál: Wa)‏ باب kap‏ ة اانبي ين 
dai‏ 
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1506. Al-Barra' bin Azib x berkata: “Nabi #& berperawakan sedang 
(tidak tinggi dan tidak pendek), lebar bahunya, rambutnya mencapai 
kedua anak telinganya. Aku melihat beliau dalam pakaian merah 
yang belum pernah aku melihat orang yang lebih elok dari padanya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan 
bab ke-23, bab sifat Nabi) 


Nov‏ حلت Dis JG D‏ 0 الله MAT Has‏ وس أ ناس 
كتاب المزاقب: ara? Du ٣۳‏ ة النبي pa‏ ! ا Ia aki ale‏ 


1507. Al-Barra' æ berkata: “Wajah Nabi # adalah seelok-elok wajah 
manusia dan sebaik-baik manusia akhlaknya, (tubuhnya) tidak tinggi 
dan tidak pendek.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 


- , کس 5 4 خي 31 مر 
پاب ص 5 شور التبي مسل الله عليه وسلم 
BAB: RAMBUT NABI šš‏ 
رر ا -x E‏ 3 ,3 هه Wr ٢-7‏ 
Esa .۸‏ أنْس قال: كان شَعَر رَسُولٍ الله صَلَى الله aa‏ رَجلا لیس 
aa ae 2‏ 5 - و 

بالسبط Jasa! NG‏ بين أذديه a‏ أخرجه اليخاري في: YY‏ کتاب اللباس: 1A‏ 
باب dani‏ 


1508. Anas ييخ‎ berkata: “Rambut Nabi #8 bagus sekali, tidak lurus 
dan tidak keriting, panjangnya mencapai kedua telinga, hampir ke 
leher” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-68, bab keriting) 


ESLa aia D pa OS akang صلی الله عَلَيْهِ‎ GAN حڍيٹ انس أن‎ NGA 
أخرجه البخاري في: ۷۷ كتاب الاباس: 58 باب الجعد‎ 


1509. Anas تي‎ berkata: “Rambut Nabi # hampir mencapai kedua 
bahunya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, Kitab Pakaian 
bab ke-68, bab keriting) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba nabi 


nada تحص‎ 
وسلم‎ ta لبا سی صلى‎ 
BAB: UBAN NABI # 


م٨‏ حَديت انس عن مل ان رن „jis‏ ا ا dn‏ 


2 


الله ade‏ ۾ وَسَلْمَ "dls‏ لم يبلغ الشيت الا ولك أخر جه البخاري في: W:‏ کتاب 
الأياس: 1٦‏ باب ما بذکر فى الشيب 


1510. Muhammad bin Sirin berkata: “Aku bertanya kepada Anas së: 
‘Apakah Nabi # menyemir rambutnya?’ Jawabnya: “Nabi 4 hanya 
beruban sedikit sekali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-77, 
Kitab Pakaian bab ke-66, bab apa yang disebutkan tentang uban) 


Kera tar ا ۹-7 9 8 2 3 مرم‎ A 2 
5 ad صَلَى الله‎ GA ل: ریت‎ Bau din 1011 


= 


LG‏ من نحت TEAT AA KAS‏ آخرجه Gel‏ في: ۰٠‏ كتاب المناقب: 


۳ باب صفة التي صَلَّى IAIN‏ وَسَلَمَ 


1511. Abu Juhaifah As-Suwa'i 385 berkata: “Aku melihat Nabi # dan 
aku melihat sedikit rambut putih di bawah bibir bagian bawah, yaitu arak 
jenggot.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang 
Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 


Sa .٢‏ جُحَيْمَة رَضِيَ الله عَنْهُ "JB‏ رَأَيِتْ GAN‏ صَلَّى الله ahe‏ وَسَلُمَ 
laga de 2 gea 3183‏ | لسلا هه أخرجه البخاري في : ١‏ كتاب 
IN Ab a Tim Ob NY Ea‏ عله Ang‏ 


1512. Abu Juhaitah ge; berkata: “Aku melihat Nabi # dan aku melihat 
Hasan bin Ali mirip dengan beliau.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 
ja 0 ری‎ == 1 at 3 شي‎ Sa | . an Oa Em 
adhang صلی الله عايه‎ a hame م‎ Marang صصه‎ yaga Lena kan ياب‎ 


BAB: MENETAPKAN ADANYA CAP KENABIAN, SIFAT DAN 
TEMPATNYA DI BADAN NABI zê 


In or AI OS NONG‏ يڌ قَالَ: HA‏ بي BE‏ ا فلن الل عله 
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خر 5 


a راي وََعَا لي بل‎ ati وَجِمُ‎ SIA JUNI A33 


-o - 4‏ اوک سه اځ ته 
تو ضا فشربت ِنْ وَصويه E‏ قَمِتُ خلب ظَهْره IES‏ حاتم ا لنبوة بين das ٥‏ 


NANG 5 1۱1‏ ة أخرجه البخاري في: ٤‏ كتاب الوضوء: ٠٤‏ باب استعمال Ja‏ 


3 
Aa ATE سل‎ 
7 


PN وضوء‎ 
1513. As-Sa'ib bin Yazid x berkata: “Aku dibawa oleh bibiku ke 
rumah Nabi #& lalu berkata: “Ya Rasulullah, kemanakanku ini sering 
sakit.” maka Nabi # mengusap kepalaku dan berdo'a untukku, 
kemudian beliau wudhu' lalu aku minum sisa air wudhu'nya. Lalu 
aku berdiri di belakang punggungnya dan aku melihat cap kenabian 
di antara kedua bahunya bagaikan kancing hajalah yang besar.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-40, 
bab menggunakan sisa wudhu orang-orang) 


priye‏ د 


Ao ا‎ Ion A T ع‎ 

Suar‏ فة الت صمل الله عليهو سلم و سد سنه 

باب في ص عة النيي صلی الله عليه وسلم وميفيةد. 
BAB: SIFAT NABI 3%, DIUTUSNYA BELIAU #i DAN USIANYA‏ 


_ پر 3 - 
٤‏ ليث اتس ڊ دن ¿ مالك يضف الد a‏ ل الله غو ONE‏ 


Ag Sel Ah on A ae اويل ولا‎ AN 
سيين ونژل‎ pad ان اربع ابت پمک‎ Aa : رَجِلٍ‎ BS ND dalah padu 
أخرجه‎ Alan شعرَة‎ PER nal ولیس في‎ Das HE A 

الببخاري في: 5١‏ كتاب المناقب: ٣٢‏ باب صفة النبي پل غو Ate‏ 


1514. Anas bin Malik æ ketika menerangkan sifat Nabi قل‎ berkata: 
“Nabi #i berperawakan sedang, tidak terlalu tinggi juga tidak 
pendek, putih kemerah-merahan, bukan putih (bule) juga tidak coklat, 
rambutnya tidak keriting yang melingkar-lingkar juga tidak lurus. Ketika 
diturunkan wahyu pertama beliau berusia empat puluh tahun, dan 
tinggal di Makkah sepuluh tahun dengan terus menerus turun wahyu 
dan di Madinah juga sepuluh tahun dan tidak terdapat uban di jenggot 
dan kepalanya kecuali dua puluh rambut yang putih.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-23, 
bab sifat Nabi) 
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2g La هع‎ 31. ya =. 3 "w 
Pn a AN نكم مسن ال‎ 
BAB: USIA NABI # KETIKA WAFAT 


7 gro 
Pa A. ٢ 


Pei اَن اَي صلی‎ EE Ss NONO 
-5 ا لمع‎ lak» كتاب المناقب: 14 بياب‎ ١ البخاري في:‎ aa 


1515 Aisyah & berkata: “Ketika Nabi 4% wafat berusia enam puluh 
tiga tahun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang 
Keutamaan bab ke-19, bab wafat Nabi) 


ياف AFI‏ صلی الله عليه وسا بسك ةوالمريدة 
BAB: LAMANYA NABI së TINGGAL DI MAKKAH DAN MADINAH‏ 
5 خفنت ال ڼ عباس فال فكت رول اللو ى الله عه وول Lea‏ 
JAS ET Fr LÉ‏ وان LK‏ 5333 أخرجه الاي في: qY:‏ كتاب 5 اقب 


الأنصار: ٤‏ باب هجرة النبي MA AN Je‏ اه وأصدايه إلى المدينة 


1516. Ibnu Abbas ¥$ berkata: “Rasulullah #& tinggal di Makkah tiga 
belas tahun dan wafat pada usia enam puluh tiga tahun.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-14, bab hijrah Nabi dan para sahabatnya ke Madinah) 


بابق Jadian‏ وه وسم 
BAB: NAMA-NAMA NABI 7‏ 


ره KAU = - : 2 52 a‏ 
ia NONY‏ دور Wa‏ له لل ال لله عليه 


PER و‎ 


R us يهو الله‎ g زان اامَاحي‎ Kasi اا أن معدو ل‎ dilas 
11: في:‎ nai آخر جه‎ stail Tp A Je شر الذي 5 حشر 7 لتاس‎ sah را‎ 
الله عليه وَسَلَمَ‎ As باب ما جاء في أسماء رسول ال له‎ ١۷ کتاب المناقب:‎ 


1517. Jubair bin Muth'im æ berkata: “Nabi # bersabda: ‘Aku 
mempunyai lima nama: Aku adalah Muhammad, Ahmad, dan Al-Mahi 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI‏ یا 


yang Allah menghapus kekafiran dengan aku, aku juga Al-Hasyir yang 
mana orang-orang akan berkumpul di mahsyar di belakangku, dan 
aku juga Al-'Aqib.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-17, bab keterangan tentang nama-nama 
Rasulullah) 


ASA باب علمه ص لى الله‎ 
BAB: ILMU NABI # DAN RASA TAKUTNYA KEPADA ALLAH 


Us EEN‏ صنع الي ص ى الل E alag ae‏ فرص فيه 
A 7 kak Pau‏ 5 
َال GEN ga SSE‏ أصتحة IMA a‏ بالاو وا ده له KAS‏ 
أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ۷۲ باب من لم يواجه الناس بالعتاب 


1518. Aisyah g berkata: “Rasulullah # mengerjakan beberapa 
amal dan mengizinkan orang-orang untuk melakukannya, tiba-tiba 
ada orang-orang berkata bahwa perbuatan itu ringan dan remeh. 
Maka hal itu sampai kepada Nabi 4 lalu beliau berkhutbah, sesudah 
memuji syukur kepada Allah sebagaimana lazimnya, beliau bersabda: 
'Mengapa ada orang-orang meremehkan perbuatan yang aku 
lakukan? Demi Allah, aku lebih mengenal Allah daripada mereka 
dan sangat takut kepada-Nya lebih dari mereka.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-72, bab orang yang 
tidak menghadapi orang-orang dengan teguran) 


Kasar ابا ووب اعد لى‎ 
BAB: WAJIB MENGIKUTI AJARAN NABI عه‎ 


ate as .٩‏ الله ن الزبير أن رَجُلا + AN SENANG‏ عند ال 
صلی EN‏ لم في شِراج dg Aa‏ بها الخ فال ل 0 
سرح aki da s a‏ وَسَذُمَ NG‏ رَسُولُ 


Da AE SI Ad ا دو و م رل‎ 3 a NASA o الله‎ 
aka ako AN AD AN وَجْهُ رَسُولٍ‎ 9S عَمَيِكَ‎ JI NG صَارِيُ قَقَالَ: اَن‎ 


اوو 


SAN IS JUS يرجح إلى الْجَذْرِ‎ SAS e تم َال‎ 
شمکر‎ A E aga a فلا ورك‎ ( KUNA pn PAGA 


٨ 


AGS باب‎ T كتاب المساقاة:‎ EY أخرجهما البخاري في:‎ (ia 


1519. Abdullah bin Zubair x% berkata: “Ada seseorang yang berkelahi 
dengan Zubair mengenai sungai Al-Harrah yang mereka butuhkan 
airnya untuk menyiram kebun kurma, maka sahabat Anshar itu berkata: 
'Alirkan airnya biar terus mengalir ke tempat kami.” سه‎ ditolak oleh 
Zubair, maka keduanya mengadu kepada Nabi 3#, maka Rasulullah 
#z bersabda kepada Zubair: “Siramlah ane Fe i segera 
alirkan air kepada tetanggamu.' Tiba-tiba sahabat Anshar itu marah 
dan berkata: “Karena ia sepupumu (putra bibimu) maka engkau suruh 
ia memakai air.” Mendengar perkataan Anshari itu wajah Rasulullah 4$ 
berubah, lalu bersabda: Alirkan hai Zubair! Kemudian engkau lahan 
dahulu air sehingga puas semua ladangmu sampai pada batasnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab Musagah bab ke- 
6, bab bendungan sungai) 

Ng RS J .‏ ّي A‏ هيه ال ES‏ في ذلك )6 وَرَبّكَ 


: 


نر رو 


ومو نَ حَنَّى DAS‏ فيمَا Pa‏ يَبْنَهُمْ) أخرجهما البخاري في: EY‏ كتاب 
Ulil‏ ناب نکر الأنهاز 

1520. Zubair gt berkata: “Demi Allah, aku kira ayat ini turun mengenai 
kejadian itu: “Demi Tuhanmu mereka tiada beriman sehingga bertahkim 
kepadamu dalam segala perselisihan yang terjadi di antara mereka....” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-42, Kitab Musagah bab ke-6, 
bab bendungan sungai) 


کب ووي نی کار سوه عم ai sik‏ 


hy A 


Nh هم ونمو‎ Y به د‎ jas 


BAB: HARUS MENGHORMATI NABI ::, DAN TIDAK BOLEH 
MENANYAKAN HAL-HAL YANG TIDAK PENTING ATAU SESUATU 
YANG MUSTAHIL DAN SEMACAMNYA 


# Tn ar 6 a bi - 
bp di las ale dh An LAN لي وَقَاص‎ ia يت‎ 0١ 
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Na Selai‏ من AA SS‏ أحرجه البخاري 
في: 45 کاب الاعتصام: ۳ باب ما یکره من كثرة اأسؤال وتکاف ما y‏ يرليه 
Sa'ad bin Abi Waqqash s berkata: “Nabi 4% bersabda:‏ .1521 


“Sesungguhnya dosa paling besar peta seorang muslim adalah yang 
menanyakan sesuatu yang tidak dijelaskan keharamannya, kemudian 


MU 


diharamkan karena pertanyaannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-3, bab banyak bertanya 
yang dibenci dan membebani diri dengan yang tidak ia mampu) 


Tag ale الله‎ Ao حطب رَسُول الله‎ : JG حَدِيْتُ اس رَضِيَ الله عن‎ . ٢ 


1S Ke PA GOS لو‎ e 


قال: فَفَطَّى أَضْحَابٌ رَسُول الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلمَ وجو Ki‏ ا ل 
JAS‏ مَنْ أبِي قَالَ: 2 3 Lab ya ya JD > aa SE‏ تسوك 
آخر جه البخاري في: ٥‏ كتاب التفسير: ٥‏ سورة المائدة: ٢١‏ باب لا تمالا عن 
آشےاء إن تبدلكم تسر 


1522. Anas 2 berkata: “Rasulullah 2 pernah berkhutbah yang 
belum pernah aku mendengar khutbah yang seperti itu, di antaranya 
Nabi # bersabda: “Andaikan kalian mengetahui sebagaimana yang 
aku ketahui pasti kalian sedikit tertawa dan banyak menangis.” Anas 
berkata: “Sahabat Nabi # yang mendengar itu lengsung menutup 
muka sambil menangis terisak-isak, maka ada orang bertanya: 
“Siapakah ayahku?’ Jawab Nabi #&: “Fulan.” Lalu turunlah ayat: 
Janganlah kalian menanyakan sesuatu yang bila dijelaskan kepadamu 
akan memberatkan bagimu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-12, bab “Janganlah kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan 
menyusahkanmu.”) 


کے KA,‏ و ya‏ مم و 
BN‏ رَضِي JB EN‏ الوا ر شول اا pes As‏ 


z & 
دور‎ + 2 


Yi sa يوم عن‎ Ns y: JB D نت فَصَعِدَ‎ RAI e asi حت‎ 


تندته Hr‏ رأة في پو يکي قد 
زج 5ا لا کی لجان تدع لور له ال نا ول الله من اى 2اه 


سم 


zeui 2‏ فال زضيا su‏ 65 وا 


+ 
3 


2 3 aje At ۳ Jang Uus آم‎ ML 
ad 


رَسُولا Sa‏ ياللّه من MEE a‏ راو ود و ما رت في 
AI!‏ 2213 ژ ايوم قط 4 صرت لي a ENG Tadi‏ روما BAE‏ 


ا البخاري في: ۰ کتاب الدعوات: ٥٣‏ باب التعوذ من الفتن 


1523. Anas هخ‎ berkata: “Orang-orang bertanya kepada Nabi #& 
sampai mendesaknya dalam pertanyaan itu, maka Nabi #8: murka dan 
naik ke atas mimbar lalu bersabda: “Sekarang setiap kalian bertanya 
kepadaku, akan aku jelaskan!” Anas berkata: “Maka aku menoleh ke 
kanan kiri, tiba-tiba semua orang menutup muka dengan bajunya 
sambil menangis, mendadak ada orang yang biasa jika bertengkar 
dengan kawannya disebut bukan anak ayahnya, maka ia bertanya: 
“Ya Rasulullah, siapakah ayahku?’ Jawab Nabi 8: “Hudzafah.' 
Kemudian Umar berkata: “Kami ridha Allah sebagai Tuhan kami, Islam 
agama kami, dan Muhammad menjadi nabi kami. Kami berlindung 
kepada Allah dari segala fitnah.” Maka Rasulullah # lalu bersabda: 
“Belum pernah aku melihat kebaikan dan kejahatan seperti hari ini, 
sesungguhnya surga dan neraka telah dilukiskan oleh Allah seperti 
seolah berada di belakang dinding itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke-35, bab berlindung dari 


kekacauan) 

Ga SA 13 lag aa صَلَى الله‎ SA ja عَِيْتُ بي مُوسى قا‎ .٤ 
za د‎ » Lada 1 P 5 MEH 
Jl A مَنْ‎ Ae ké selali عَضِبِ ثُمَ قال‎ le it 
TA وك الم مَوْلَى‎ Í J Án TTT adi JET حَذَافَُ مام‎ DI 


2 -& ا 


Gb‏ رَأَى jar‏ ما في وَجْهِهِ JÉ‏ يا Jpeg‏ الله 4 إدا نتوب إلى الله عر وجل أخرجه 
البخاري في: : کتاب العلم: ٨٢‏ باب الغضب في الموعظة والتعليم إذارأى مايكره 


1524. Abu Musa & berkata: “Nabi # pernah ditanyai hal-hal yang 
tidak disukai oleh beliau, dan ketika makin banyak pertanyaan itu, 
beliau tampak marah, kemudian bersabda: “Tanyakan kepadaku apa 
saja yang kalian mau.’ Lalu seseorang bertanya: “Siapakah ayahku?’ 
Jawab Nabi #&: 'Ayahmu Hudzafah.' Lalu orang lain berdiri dan 
bertanya: “Siapakah ayahku?’ Jawab Nabi $: Ayahmu Salim, maula 
dari suku Syaibah.’ Ketika Umar melihat wajah Nabi 3$, ia berkata: “Ya 
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سی 


Rasulullah, kami bertobat kepada Allah Azza wa Jalla. 


(Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-28, bab marah ketika 
menasehati dan mengajar, ketika melihat apa yang tidak disukai) 


BAB: KEUTAMAAN MELIHAT NABI 245 DAN BERHARAP MELIHATNYA 


سو 


JG pias د‎ ASIN io 2 عن‎ ie الله‎ SEA Al edi .٥ 
هله ومَالهِ‎ je So Ki basil امن‎ AG ON ران‎ Susi Je وا‎ 


أخرجه SAS‏ 7 533 كتاب المتاقب: Yo‏ ,راب علامات || وة ca‏ الإسلام 


1525. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #5 bersabda: Akan datang 
suatu masa di mana seorang ingin bisa melihatku, maka itu dianggap 
lebih untung baginya daripada memperolah sesuatu seperti keluarga 
dan hartanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian dalam Islam) 


pad ima ر‎ Ji با بها‎ u 
BAB: KEUTAMAAN NABI ISA SEL 


راو # چ 8 
pasi a. 1o7‏ الله dn Ian daei Ji e‏ صَلَى الله ala‏ 
ا آنا ونيپس باي سم AM NN‏ ليس ي وا ئي 
al‏ جه اليخاري فى: ٠‏ كتاب الأنبياء: ٨٤‏ باب واذكر فى الکتاب مریم 


1526. Abu Hurairah æ berkata: “Aku mendengar Rasulullah علد‎ 
bersabda: 'Akulah orang yang terdekat dengan Isa putra Maryam, 
dan semua nabi-nabi itu saudara dari lain-lain ibu, tidak ada seorang 
nabi di antaraku dengannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-48, bab dan ingatlah di dalam Al- 
Kitab Maryam) 

adhe الله‎ Ae قال مشرو‎ Pe IA F Cia NONY 
Spo jesi جين‎ baki AA RAYA اتم‎ ala Hae 


3 


سي 


aros AT‏ وغ 


٣7‏ َس الا عير ٥ریم‏ وابنها ثم 


Tenar بك‎ aie 3D ړل وهن‎ 


مِنّ ALAN‏ الرّجِيم) أخرجه البخاري في: ٠٠‏ كتاب الأنبياء: 44 باب قول الله 


تعالى واذكر في الكتاب مريم 
Abu Hurairah & berkata: “Aku mendengar Rasulullah #&‏ .1527 
bersabda: “Tiada seorang anak Adam yang lahir melainkan disentuh‏ 
oleh setan ketika lahir sehingga ia lahir dengan menjerit karena‏ 
gangguan setan itu, kecuali Maryam dan putranya.” Kemudian‏ 
Abu Hurairah berkata (membaca): “Dan aku memperlindungkannya‏ 
kepada-Mu dan keturunannya dari setan yang terkutuk.” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-48, bab dan‏ 
ingatlah di dalam Al-Kitab Maryam)‏ 


< ب‎ ٠ و ر‎ e 
فال: رای فیس ان‎ EIR an عَن‎ Saya = ad Z A0YA 
عيسى:‎ JB Ga الذي لا له إلا‎ KAH آسَرَقَتَ‎ AJB رَجُلاً برق‎ saja 


i 


رمع 57 bože,‏ عن ۸ A Der‏ : 
aL aul‏ و كلدت عيني اخرجه SAI‏ في : 1 کتاب الاتبياء: £A‏ راب وادکر 


في الکتاب مريم 
Abu Hurairah ə% berkata: “Nabi 4 bersabda: “Nabi Isa‏ .1528 
melihat seorang pencuri, maka ditanya oleh Nabi Isa: Apakah‏ عضي 
engkau mencuri?’ Jawabnya. “Tidak, demi Allah yang tiada Tuhan‏ 
melainkan Dia.” Nabi Isa lalu berkata: Aku beriman kepada Allah‏ 
dan aku dustakan penglihatan mataku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-48, bab dan ingatlah di‏ 
dalam Al-Kitab Maryam)‏ 


3 ate yA rn Pas | ei 
باب من قتصاتل إبراهيم الخليل غليه السلام‎ 
BAB: KEUTAMAAN NABI IBRAHIM SEE 
da Ab سول ل الله‎ SIG IG ESA هُرَيْرَةَ رَضِيَ‎ Kan ۹ 
أخر جه البخاري‎ esai سه د‎ ikai م‎ 9 PY (XS ال‎ als ن راهيم‎ A tg 
Suk الله إدراهيم‎ 325 5) dai باب قول الله‎ A كاب الأنبياء:‎ qe (فى:‎ 


1529. Abu Hurairah 2: berkata: “Rasulullah # bersabda: “Nabi 
Ibrahim SEE dikhitan ketika umur delapan puluh tahun di tempat 
yang bernama Al-Gaddun (sebuah dusun di Syam).”” (Dikeluarkan 
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oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-8, bab firman 
Allah : “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih.” QS. An-Nisa' 


)125 :41( 
اا 717 پل وو z- å 2 5 š‏ 
SANDY‏ بي ESA‏ ضِيّ الله عَدْهُ أن رَسُول الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلِمَ قال 


نس al jorii GA‏ قال رب أربي كيف تخيي الم 
قَالَ بَلَى وَلكِنْ لِيَطْمَيْنْ ab‏ 15053 الله لُوطًا لَقَدْ کان 
ق الس Jb‏ ا رودت لات الدَاعِيَ 


دچا له 
` ها 
2 
x‏ 
ول 
LA‏ 
صا یا 
T‏ 
0 
reto‏ 
لل -r‏ 
1 3 


خر جه اليخار ري فى: 2 
(كتاب الأنبياء: ١١‏ باب قوله عز وجل (ونبئهسم عن ضيف إبراهيم 


1530. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Kami yang 
lebih layak untuk ragu daripada Ibrahim MSE ketika ia berkata: ‘Ya 
Tuhan, perlihatkan kepadaku bagaimanakah Engkau menghidupkan 
yang sudah mati?’ Ditanya: Apakah engkau tidak percaya?” Jawab 
Ibrahim: “Benar sudah percaya, tetapi untuk menenteramkan hatiku.” 
Dan semoga Alah memberi rahmat pada Nabi Luth ketika ia akan 
berlindung kepada keluarga yang kuat. Dan andaikan aku tinggal 
di penjara selama tinggalnya Nabi Yusuf, pasti aku akan segera 
menyambut panggilan raja.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
60, Kitab Para Nabi bab ke-11, bab firman Allah : “Dan kabarkanlah 
kepada mereka tentang tamu Ibrahim.” QS. Al-Hijr [15] : 51) 


: 


si NO‏ بي AN Sein‏ عَنْهُ قَالَ: - cb alg DIS‏ نه الا إلا 
يلات كَذْبَاتِ: ین هن في AS‏ الله Apr J3 pa‏ (إني سَقِيم) وواه J‏ 


D an‏ و اباب 


فقيل لَهُ: إن هه رَجُلا مَعَهُ Saal‏ من أَحْسَن الاس Je SA Jai‏ 


Gpp Ia على وه الأرْض‎ oa Ul 15: ا‎ 1- JB هله‎ "3 
A3 “i gal jas ea SG A 58 Ey بي‎ Je Ia 515 ane 
gii فَدَعَتَ الله‎ da NG اذعى الله لي‎ Jas E 235 EEE La ale 


rr g, 


gii Kana V3 JW di gta Jati الثاني‎ AR 


PRF نتوی بشِيْطَانٍ‎ Gi eh E ل‎ S1 Jl aan 17 vii 
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1 کو يټ‎ 9 KA 


ASI IS 55 EIG Cia يد‎ JG kah ناك رشقي‎ 35 
+ 
Is 


ER 


“> 


في تخره aa Ji la aa‏ نو Us Ky‏ په يا يي ela‏ السماء ۽ أخرجه البخاري 


(في: ۰ كتاب الأنبياء: ۸ باب قول الله تعالى (واتخذ الله إبراهيم خايلاً 

1531. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi 1 bersabda: “Ibrahim Siki 
tidak pernah berdusta kecuali tiga kali; dua kali karena Allah, yaitu 
perkataannya: “Sungguh aku sakit," dan “Bahkan yang melakukannya 
adalah berhala yang paling besar ito!’ Dan ketika ia sedang berjalan 
bersama Sarah, tiba-tiba berpapasan seorang raja zhalim yang sangat 
berkuasa. Dikatakan kepada raja: ‘Di kerajaan ini telah datang 
seorang laki-laki bersama wanita yang sangat cantik.” Maka raja yang 
zhalim itu segera memanggilnya dan menanyakan siapakah wanita 
itu. Jawab Nabi Ibrahim: “Itu saudara perempuanku!’ Kemudian ia 
pergi kepada Sarah dan berkata: “Hai Sarah, di permukaan bumi ini 
sekarang tidak ada lagi orang mukmin selain aku dan engkau, maka 
bila engkau ditanya oleh raja, jawablah engkau sebagai saudaraku, 
sebab aku telah berkata begitu. Jangan sampai keteranganmu 
mendustakan keteranganku. Kemudian Sarah dipanggil masuk, dan 
ketika akan disentuh oleh raja, tiba-tiba tangan raja itu menjadi 
lumpuh, lalu ja berkata: 'Do'akan kepada Allah untukku dan aku 
tidak akan mengganggumu.' Maka dido'akan dan sembuhlah raja 
tersebut. Kemudian raja itu akan menyentuhnya lagi maka lumpuh 
kembali bahkan lebih hebat dari semula, maka ia minta pada Sarah 
agar berdo'a kepada Allah semoga tangannya sembuh, maka 
dido'akan dan sembuh. Lalu ia segera memanggil pengawalnya dan 
berkata: “Kalian tidak membawa manusia kepadaku, tetapi setan. 
Kemudian Sarah diberi hadiah oleh raja berupa seorang wanita yang 
bernama Hajar, maka ia bawa hadiah itu kepada Nabi Ibrahim yang 
sedang shalat. Maka ia mengisyaratkan dengan tangannya bertanya: 
“Bagaimana keadaanmu?’ Jawab Sarah: “Allah telah menolak tipu daya 
si kafir pada dirinya sendiri, bahkan aku diberi pelayan bernama Hajar.” 


Abu Hurairah # berkata: “Hajar itulah ibumu wahai putra air langit 
(Bani Ma'is sama' adalah gelar orang Arab yang hidup dengan selalu 
mengharap hujan)” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, 
Kitab Para Nabi bab ke-8, bab firman Allah : “Dan Allah menjadikan 
Ibrahim sebagai kekasih.”) 
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باب من قضائل موسى عليه السلام 


BAB: KEUTAMAAN NABI MUSA XER 
Jaa گات بتو‎ : JG daa Ae ال َي‎ EEGA al حَدِيِتُ‎ .٢ 
NL زا موو‎ a Pan A 


PA توه على‎ Jani انه ر قل‎ Y مَعَنَا‎ Juta KN KA 


pe 


JI ES وبي يا حجر حتّی‎ : aaa 
Jin ضربًا‎ AL Gak توبه به‎ sals gka له ما بمُوسی‎ NG pe إلى م مو سی‎ 


7 - 
gan و‎ 


2 هريره و ل 3 PA E bea TT Z Ah LI‏ أخر جه البخاري 


في: ٥۵‏ کتاب الغسل: Ya‏ باب من اغتسل عريانًا وحده في الخاوة 


1532. Abu Hurairah ses berkata: “Nabi # bersabda: “Bani Isra'il biasa 
mandi bersama di sungai sambil telanjang dan masing-masing bisa 
melihat aurat kawannya, sedang nabi Musa mandi sendiri, sampai 
orang-orang menuduhnya: ‘Demi Allah, tiada yang menolak Musa 
untuk mandi bersama melainkan karena buah kemaluannya besar.” 
Pada suatu hari ketika Nabi Musa mandi dan meletakkan bajunya 
di atas batu, tiba-tiba batu itu lari membawa bajunya, Nabi Musa 
segera mengejar batu itu sambil berkata: “Kembalikan bajuku, hai 
batu, sampai Bani Israil bisa melihat Nabi Musa yang ternyata tidak 
berpenyakit apa-apa. Lalu mereka berkata: “Tidak ada yang aneh 
dengan aurat Musa.” Lalu Nabi Musa mengambil bajunya dari batu 
dan memukuli batu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-5, 
Kitab Mandi bab ke-20, bab orang yang mandi sendirian dengan 
telanjang) Abu Hurairah berkata, sehingga ada enam atau tujuh luka 
bekas pukulan di batu itu. 


خر 


Ga NI Ta 


- a gz Tar 


pe‏ كنت ذم Dn a SN‏ إلى جَانب | لطريق Ni a Ie‏ خر جه البخاري 


فى: ٣٢‏ 58 الجنائز: IA‏ باب من Ci‏ الدفن فى الأرض المقدسة 


1533. Abu Hurairah # berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Malakul 
maut diutus kepada Nabi Musa SSL. Ketika berhadapan dengan 
Nabi Musa, Malaikat itu dipukul sampai terlepas matanya. Maka ia 
kembali kepada Tuhan dan berkata: “Tuhan telah mengutusku kepada 
orang yang tidak mau mati.” Maka Allah menyembuhkan matanya 
dan berfirman: "Kembalilah kepadanya, katakan kepadanya supaya 
meletakkan tangannya di atas punggung lembu, dan ia diberi untuk 
tiap rambut (yang tertutup tangannya) umur satu tahun.” Nabi Musa 
bertanya: “Ya Rabbi, kemudian sesudah itu apa?” Dijawab: “Kemudian 
mati.” Maka Musa berkata: Jika begitu maka sekarang saja!” Kemudian 
ia minta kepada Allah agar didekatkan ke tanah suci sejauh lemparan 
batu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab 
ke-69, bab orang yang suka dikuburkan di tanah suci) Abu Hurairah 
berkata, Rasulullah št bersabda: “Andaikan aku di sana, aku pasti bisa 
menunjukkan kepada kalian kuburnya di samping jalan dekat dataran 
tinggi yang 7677 


مو 


S aa Pe EP E 
E + اتَكَبّ ر جلان وجل‎ JG is الله‎ AN وى دډیث‎ 


تي سن 


PN کے‎ 


وَرَجُل Jo ge Ya‏ الْمْسْلِجُ: AN‏ اص عدن NE NASA‏ الْعَالَمِينَ JUS‏ الْيَهُودِيٌ: 
al 8 3‏ مُوسى عَلَى الْعَالمِينَ Ke eiie SA‏ ذلك akad‏ وجه Goa‏ 
SN Ad AS‏ صَلَى oga plas AN‏ بمَا AA ba DS‏ 

LAM ذلك فأحبره فقال‎ KM sea Ia َي‎ ENEI akadi 
َم الام‎ nil الاس‎ bg WA. kss صَلَى الله عله‎ 


ago ب‎ ag 


5 Si Ya PAI Dls مُوسی باش‎ pE 0 7 Ji Ta ak “ab 
كتاب‎ E E أخر جه || أبخاري في:‎ Ati مجنت‎ ga کان‎ 7 Í بلي‎ ERS Gae San 
الاشخاص والخصومة بین المسلم واليهود‎ 3 jsd باب ما‎ ١ الخصومات:‎ 


1534. Abu Hurairah x berkata: “Ada dua orang saling salin mencaci, 
yaitu seorang muslim dengan Yahudi. Orang muslim itu berkata: 
“Demi Allah yang telah memilih Muhammad dari semua manusia seisi 
alam.” Dijawab oleh Yahudi: ‘Demi Allah yang telah memilih Musa 
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dari semua seisi alam.” Maka si muslim langsung mengangkat tangan 
dan menempeleng wajah si Yahudi, maka Yahudi itu lari mengadukan 
hal itu kepada Nabi $. Maka Nabi # memanggil si muslim dan 
bertanya padanya, sesudah diberitahu Nabi # bersabda: “Kalian 
jangan melebihkan aku daripada Musa, sebab pada hari kiamat semua 
orang pingsan, dan aku pun pingsan, kemudian akulah pertama yang 
sadar, tetapi tiba-tiba aku melihat Musa berpegangan di dekat Arsy, aku 
tidak tahu apakah ia pingsan lalu sadar sebelum aku atau termasuk 
yang dikecualikan oleh Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-44, Kitab Perselisihan bab ke-1, bab apa yang disebutkan tentang 
penggangguan dan perselisihan antara Muslim dan Yahudi) 


JA .يت أبِي سمي الخ لوی 3 الغ قال شه‎ yoyo 


کو رم 


1 صلى 
a‏ »م 
0 عله As a P‏ يودي Ha 2 A3 2 e KEN pidas‏ 
سر 


EON sii laks SAN‏ موسی عَلَى Mj AH A‏ > یت je‏ ونو نه 


# 


5 afe الله‎ IS A Ja Sina غَضْبَةٌ‎ SET وَسَلَّمَ‎ dl 

5 Na مَنْ‎ JÍ osb utai الام َصعوت يَوْمَ‎ 58» ASN 53 55 E 
Jae bad AS اعرش فل ري‎ AB ِن‎ kada Ia بُوسی‎ UN ص ذا‎ 5 
باب‎ ١ الخصومات:‎ AS ٤٤ الاولى أخرجه البخاري في:‎ kina َمْ ويب‎ 
في الإثسخاص والخصومة بين المسلم واليهود‎ 


1535. Abu Sa'id Al-Khudri x berkata: “Ketika Nabi ## duduk tiba- 
tiba datang seorang Yahudi berkata: “Ya Abal Qasim, wajahku telah 
dipukul oleh seorang sahabatmu.” Ditanya: “Siapa dia?” Jawabnya: 
‘Seorang dari Anshar.” Maka Nabi # bersabda: “Panggilkan dia!’ 
Sesudah menghadap, lelaki itu ditanya: Apakah engkau memukulnya?’ 
Jawabnya: Aku mendengar ia bersumpah: ‘Demi Allah yang memilih 
Musa dari semua manusia.” Maka aku berkata padanya: ‘Hai khabits 
(buruk), apakah termasuk atas Muhammad 357 Aku pun terbawa 
amarah dan langsung memukul wajahnya.” Maka Nabi # bersabda: 
“Kalian jangan melebihkan di antara para nabi, sebab orang-orang 
akan pingsan di hari kiamat, maka akulah yang pertama sadar keluar 
dari bumi, tiba-tiba aku melihat Musa memegang salah satu tiang arsy, 
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maka aku tidak tahu apakah ia pingsan atau sudah dihitung pingsan 
ketika di bukit Thur Sina itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-44, Kitab Perselisihan bab ke-1, bab apa yang disebutkan tentang 
penggangguan dan perselisihan antara Muslim dan Yahudi) 


ar ره‎ 


NG yag PIA‏ فى له عليه سل 
APA‏ 
لا بغي لبو Cai‏ حير من ونس بي سی 
BAB: TENTANG NABI YUNUS AE DAN SABDA NABI ik:‏ 
“TIDAK LAYAK BAGI SEORANG HAMBA MENGATAKAN,‏ 
AKU LEBIH BAIK DARIPADA YUNUS BIN MATTA.”‏ 


g 


Oa KE JG Ang ale الي صَلَّى الله‎ PERA kah ۳٩ 


م 
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E NEE O‏ الأنبياء: ٥‏ باب 


(قول Aga i‏ (وإن يونس لمن المرسلين 


1536. Abu Hurairah # berkata: “Nabi #2 bersabda: “Tidak layak 
seorang hamba berkata: “Aku lebih baik dari Yunus bin Matta ME." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi “bab 
ke-35, bab firman Allah : “Dan sesungguhnya Yunus di antara para 
utusan.” QS. As-Shafat [37] : 139) 


Nas. YAN‏ ن عباس ء او دد د KI‏ ي لعي اَن 


ga لت‎ 7 Jan IA ترل:‎ 7 Yg a 
1537. Ibnu Abbas #5; berkata: “Nabi # bersabda: ‘Tidak layak 
seorang berkata: ‘Aku lebih baik dari Yunus bin Matta.” Dan nasabnya 
kepada ayahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab 


Para Nabi bab ke-24, bab firman Allah : “Dan apakah telah datang 
kepadamu berita tentang Musa.” QS. Thoha [20] : 9) 


G. 


ا ALA‏ ر ا 
BAB: KEUTAMAAN NABI YUSUF E‏ 


TEE Cis .١ 8‏ رض الله غه فل : دول الله أكْرَمُ الّاس JB‏ 
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Ay 
Pasia PETSA dalan فق‎ A عر هذا‎ jaga ابن خليل الله‎ 


چو AL‏ ® 
Dil: JB Sa Ji 2 al‏ الله ۾ ابن نبي الل ان نبي | 


في الى adala‏ ل ارم في Pe Gi aa‏ خر جه اابخاري في: +1 کاب الأنبياء: 


1538. Abu Hurairah 3 berkata: “Nabi #& ditanya: “Ya Rasulullah, 
siapakah manusia yang termulia2' Jawab Nabi #&: "Yang 67 
Sahabat berkata: “Bukan itu yang kami tanyakan.” Jawab Nabi #5: 
“Yusuf, Nabiyullah, putra Nabiyullah, cucu Nabiyullah, buyut dari 
Khalilullah (Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim SE). Sahabat 
berkata: “Bukan itu yang kami tanyakan.” Jawab Nabi 4: “Tentang 
turunan bangsa Arab yang kalian tanyakan? yaitu orang yang baik 
pada masa jahiliyah lalu baik sesudah Islam jika mereka mengerti 
agama.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi 
bab ke-8, bab firman Allah : “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai 
kekasihnya.” QS. An-Nisa' [4] : 125) 


باب من panl kad‏ عليه الت اام 
نعي BAB: KAUTAMAAN NABI KHIDHIR‏ 
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Jia بيده‎ A Asu من لاه‎ sala CAN ya - ا‎ TAEI مع‎ Cak Tag BE 


ى: KS‏ تمس قَال: أ jaa Fig‏ مَحِي صَبْرًا 
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العلم: ٤ ٤‏ باب Le‏ يستحب e kal)‏ لم إذا Ji‏ أي | ناس أعلم JJ‏ العلم إلى AN‏ 

1539. Ubay bin Ka'ab æ berkata: “Nabi 8 bersabda: “Ketika 
Nabi Musa تق‎ sedang berkhutbah di tengah-tengah Bani Isro'il, 
tiba-tiba ditanya: “Siapakah manusia yang terpandai?' Jawabnya: 
Aku.” Maka Allah menyalahkannya karena tidak mengembalikan 
ilmu itu kepada Allah. Lalu Allah mewahyukan kepadanya bahwa 
ada seorang hamba-Ku di Majma'il Bahrain (tempat bertemunya dua 
lautan) lebih pandai daripadamu. Nabi Musa bertanya: “Ya Tuhan, 
bagaimana jika akan menemuinya?’ Maka diperintah: "Bawalah ikan 
dalam keranjang, maka apabila ikan itu hilang, di situlah ia.” Maka 
pergilah Musa bersama pelayannya Yusya' bin Nun, dan membawa 
ikan dalam keranjang. Ketika tiba di Shakhrah, ia merasa lelah dan 
meletakkan kepala untuk tidur, tiba-tiba ikan itu keluar dari keranjang 
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“Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu (QS. Al-Kahfi: 
61).” Musa dan pelayannya merasa sangat terkejut. Lalu mereka 
berjalan sepanjang hari dan malam. Ketika pagi, Musa berkata pada 
pelayannya: “Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita 
merasa lelah karena perjalanan kita ini (QS. Al-Kahfi: 62),” sebenarnya 
Musa belum merasa lelah sampai ia meliwati tempat tujuan yang 
diberitahukan padanya. Maka jawab pelayannya: “Tahukah engkau 
ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka sesunggunya 
aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang 
melupakan aku kecuali setan (QS. Al-Kahfi: 63).” Musa berkata: 
“tulah tempat yang kita cari. Lalu keduanya kembali , mengikuti jejak 
mereka semula (QS. Al-Kahfi: 63).” Ketika keduanya melewati batu 
besar, ternyata ada seorang laki-laki yang sedang berkemul dengan 
bajunya, lalu Nabi Musa memberi salam. Khidhir bertanya: “Dari 
manakah di tempatmu ada salam?’ Jawabnya: Aku Musa.’ Ditanya: 
‘Musa Bani Isra'il2” Jawabnya: “Benar, bolehkan aku mengikutimu 
agar engkau ajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu? (QS. Al-Kahfi: 66)' Jawab Khidhir: 
“Engkau takkan sabar mengikutiku (QS. Al-Kahfi: 67). Wahai Musa, 
sesungguhnya aku mendapat ilmu dari Allah yang tidak engkau 
ketahui, sedang engkau diberi ilmu yang tidak aku ketahui. Musa 
berkata: “Insya Allah engkav akan mendapati aku sebagai orang 
yang sabar, dan tidak akan menentangmu dalam satu urusan pun 
(AS. Al-Kahfi: 69). 

Maka berjalanlah keduanya di tepi laut yang tak ada perahu, tiba-tiba 
ada satu perahu, maka Khidhir minta kepada pemilik perahu agar 
bisa membawa keduanya di atas perahu, karena pemilik perahu telah 
mengenalnya, maka diterimalah permintaan itu dan mereka dinaikkan 
tanpa ongkes. Tiba-tiba ada burung hinggap di tepi perahu dan minum 
seteguk atau dua teguk dari laut, maka Khidhir berkata: “Ya Musa, 
ilmumu dan ilmuku tidak mengurangi ilmu Allah kecuali sebagaimana 
air yang diminum oleh burung dari lautan ini.” 


Kemudian Khidhir mengambil salah satu lembar papan perahu dan 
dicabutnya Musa melihat itu tidak tahan dan segera ia berkata: 
“Orang-orang ini telah membawa kita tanpa ongkos, lalu engkau 
sengaja akan merusak dan melobanginya, apakah engkau sengaja 
akan menenggelamkan penghuninya?’ Jawab Khidhir: “Bukankah 


aku sudah berkata engkau bahwa engkau takkan sabar bersamaku?’ 
Musa berkata: 'Maaf, jangan engkau menghukum karena kelupaanku 
dan janganlah kamu membebani aku dengan aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku (QS. Al-Kahfi: 72-73).” maka itu adalah 
pertama kalinya Musa lupa. 


Maka turunlah keduanya dari perahu dan meneruskan perjalanan, tiba- 
tiba bertemu seorang anak yang sedang bermain dengan kawannya, 
langsung kepalanya dipegang oleh Khidhir dan dipatahkannya. 
Musa yang melihat kejadian itu langsung berkata: “Mengapa engkau 
membunuh jiwa yang bersih tanpa pembalasan dengan jiwa? (AS. 
Al-Kahfi: 84) Khidhir menjawab: ‘Bukankah kukatakan padamu bahwa 
engkau takkan sabar bersamaku? (GS. Al-Kahfi: 75). “Maka keduanya 
berjalan: hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan 
dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khadhir 
menegakkannya dinding itu (QS. Al-Kahfi: 77).' Rawi berkata Khidhir 
menegakkan dengan tangannya. Musa berkata kepadanya: Jikalau 
kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. Khadir berkata: 
Inilah saatnya perpisahan antara aku dengan kamu (GS. Al-Kahfi: 
77-78). Maka Nabi št bersabda: “Semoga Allah memberi rahmat 
pada Musa, kami sangat berharap ia tetap sabar sampai Khidhir 
menceritakan banyak kejadian mereka berdua.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-44, bab apa yang 
disunnahkan bagi orang yang berilmu apabilaia ditanya, siapakah 
manusia yang paling berilmu, maka ia menyerahkannya kepada Allah) 


د کې 
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| KITAB: KEUTAMAAN SAHABAT 


... 


2 ۸1 کل‎ 2 LX. : 3 
BAB: KEUTAMAAN ABU BAKAR ASH-SHIDIA مته‎ 
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a أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل أصحاب النبي‎ Lai 
باب مناقب المهاجرين وفضملهم‎ Yy o 


1540. Abu Bakar 2 berkata kepada Nabi št ketika berada di gua 
Tsaur: “Andaikan salah seorang dari mereka (orang kafir) melihat di 
bawah tapak kakinya, pasti melihat kami. Dijawab oleh Nabi $ë: ‘Hai 
Abu Bakar, bagaimana perasaanmu jika ada dua orang dan Allah 
ketiganya (sedang Allah melindunginya)?” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-2, bab 
keutamaan kaum Muhajirin dan kelebihan mereka) 


a? 


دحل أن JAN dna‏ ري رَضِيٍ SEA‏ وَسُولَ الل صَلَّى الله Se‏ 


eà و وه € وه رو وسه‎ 
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Ka بآبائتا ان‎ L 533 83 S fe) فیکی‎ bie WA Kari okie ٠ وبين‎ AK 
bê gka elan ka رول الله‎ AI هذا الخ‎ A اروا‎ LL وَقَالَ‎ i 
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GEL IGK Jya ما عِدْدَهُ وَهوَ‎ iyang CAM 323 بين أن بوتي من‎ nia عي‎ 
Pd 2E ۸۸ A ر عا اخ‎ Aan éh 
Cale هُوَ‎ KS 3 oS 

داوف ورول AS‏ عله و NG‏ من SAN GA‏ صحرته 


وای أن بيغ tebet‏ ليا ين أي su SIK‏ الا AH‏ الإشلام 


لا 06 في Amsal‏ خو حة yi‏ وه Š gli‏ أخر جه الببخاري في : :۰ wis‏ 
مناقب الأنصار: 0 باب هجرة [١‏ تبي ۸ ade AN‏ و وأصحابه إلى المدينة 


1541. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Rasulullah 4g duduk di atas 
mimbar lalu bersabda: 'Ada seorang hamba disuruh memilih oleh Allah 
untuk diberi kekayaan dunia sepuasnya, ataukah apa-apa yang ada 
di sisi Allah dan orang itu memilih apa yang ada di sisi Allah.” Maka 
Abu Bakar menangis sambil berkata: “Kami sanggup menebusmu 
dengan ayah bunda kami, ya Rasulullah, kami takjub dengan orang 
itu.” Dan orang-orang berkata: “Lihatlah orang tua itu, Rasulullah 4 
menceritakan ada seorang hamba disuruh memilih oleh Allah antara 
kemewahan dengan akhirat lalu memilih akhirat, tiba-tiba ia berkata: 
‘Demi mengorbankan ayah dan bunda kami....” Maka ternyata benar 
bahwa Rasulullah #& itulah yang disuruh memilih, dan Abu Bakar 
ternyata yang lebih mengerti daripada kami.” Lalu Rasulullah 4 
bersabda: “Sesungguhnya yang sangat besar jasanya padaku dalam 
persahabatan dan hartanya ialah Abu Bakar, dan andaikan aku akan 
memilih seorang kekasih dari ummatku, niscaya aku memilih Abu 
Bakar, tetapi saudara sesama Islam (lebih baik), dan di masjid tidak 
ada lagi pintu kecil selain pintu Abu Bakar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-45, bab 
hijrah Nabi dan para sahabatnya ke Madinah) 


& 
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A aj- 9 د‎ NG FE و لهو‎ 3 ۸٩ aoi 
العام رضي الله م أن النبي صلی الله عليه وسم‎ H ee حليث‎ . ١ 
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٥ وَسَلسَ:‎ 4 i an جه ا في: : ۲ كتاب فضائل أصحاب النبي صَلَّى‎ al 


wl)‏ قول ال نبي شا 41 D Te aje‏ كنت فا خالا 
telah mengutusnya‏ ييه Amr bin Al-Ash & berkata: “Nabi‏ .1542 
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untuk memimpin pasukan Dzatus Salasil, kemudian setelah selesai 
tugasku, aku datang kepada Nabi # dan bertanya: “Siapakah orang 
yang paling kau cintai?” Jawab Nabi 4: “Aisyah.” Aku bertanya 
tentang orang laki-laki!” Jawab Nabi $: Ayah Aisyah.” Aku bertanya: 
‘Lalu siapa?’ Jawabnya: ‘Kemudian Umar bin Khatthab, kemudian 
menyebutkan beberapa sahabat lainnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-5, 
bab sabda Nabi : “Sesungguhnya aku menjadikan seorang kekasih.”) 


z 


Keda lo ae JB galah pa حت‎ voty 
FA َال عَلَيْه‎ Da IE Dia إن چت وَآَمْ‎ SS IG AI ! تزجع‎ 
ك 1۲ كتاب فضائل أصحاب الت‎ E إن آم تجدیني ا‎ 
ER D E AN على‎ Le esa sala BIP سا الله‎ 
S5) 


1543. Jubair bin Muth'im x berkata: “Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi g kemudian oleh Nabi #& disuruh kembali di lain 
hari, maka ia batang “Tahukan engkau jika aku datang dan tidak 
menemukanmu?' Seakan bertanya bila engkau telah mati. Jawab Nabi 
:قي‎ Jika engkau tidak menemuiku maka datanglah kepada Abu Bakar 
a.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan 
Para Sahabat Nabi bab ke-5, bab sabda Nabi : “Sesungguhnya aku 
menjadikan seorang kekasih.”) 


da رَضِيّ الله عَنْهُ قَالَ: صلی رَسُولُ الله صَلَّى‎ GA أبي‎ È 
رَيها‎ 3 iE يوق‎ des G d AN Ae Gre ha وشل‎ 


tanda لا اسان‎ | J3 Sa 8 ا‎ Gi Ad are إا لم‎ TEE لکت‎ A 3 Nai gadi 
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Sada . ٤ 


AN كان‎ : EM Jl S3 5 £l NG فَمَنْ ا ب ا يوم‎ e PARA 
نم خرجه البخاري‎ Ika ومز ا‎ KA tie ني اس‎ AE ذِثبّ ب يتكلم‎ 


Te S‏ کتاب الأنبياء: ۵ باب لزنا أبو اليمان 
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1544. Abu Hurairah se berkata: “Rasulullah #É; shalat subuh kemudian 
sesudah shalat menghadap kepada orang-orang dan bersabda: “Ketika 
ada orang menuntun lembu lalu dikendarai dan dipukulnya, tiba-tiba 
lembu itu berkata: Aku tidak dijadikan untuk kendaraan, tetapi untuk 
pertanian (membajak tanah).' Orang-orang berkata: “Subhanallah, 
ada lembu bisa berbicara?’ Maka Nabi #& bersabda: Aku percaya 
pada hal itu begitu juga Abu Bakar dan Umar.” Padahal keduanya 
(Abu Bakar dan Umar) tidak sedang di majlis itu. Kemudian beliau 
bersabda: “Dan ketika seorang menggembala kambingnya tiba-tiba 
diserang serigala dan diambilnya satu ekor, maka ia kejar serigala 
itu sampai bisa mengambil kambing itu kembali, tiba-tiba serigala 
berkata: “Ini, engkau telah menyelamatkan domba ini dariku. Namun 
ketahuilah, suatu hari nanti akan datang hari binatang buas, yaitu hari 
yang tidak ada penggembala bagi domba-domba itu kecuali aku.' 
Orang-orang berkata: “Subhanallh serigala bisa berbicara?’ Maka 
Nabi # bersabda” Aku percaya pada hal itu, demikian pula Abu Bakar 
dan Umar.” Padahal keduanya tidak ada di majlis itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-54, bab telah 
menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 


باب من Bilah‏ عر ري الله تالیغځنه 
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jar Segi‏ وَقَالَ: مَا AI II LAN SAS‏ الله له بل adas‏ ماک 
AA‏ الله BBS ES SI‏ أَنْ يَجْعَلَكَ الله ساح بإ و کت كا 

سم Jaga‏ الله n EEA ade‏ 
کر وَعْمَرُ وََرَجِتُ ا ابو كر عر أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل 
أصحاب النبي صلی IN‏ عليه وَسَلَّم: ٦‏ باب مناقب عمر بن الخطاب أبي حفص 


1545. Ibnu Abbas #8 berkata: “Ketika Umar telah diletakkan di atas 
balai-balainya dan dikerumuni orang-orang yang menshalatkan dan 
mendo'akannya sebelum diangkat janazahnya, maka tiada suatu yang 
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mengejutkan aku melainkan adanya orang yang memegang bahuku dari 
belakang, tiba-tiba Ali yang mendo'akan Umar lalu berkata: “Engkau 
tiada meninggalkan seorang yang aku ingin untuk menghadap Allah 
dengan amalnya seperti engkau. Demi Allah, aku yakin bahwa Allah 
akan menempatkan engkau bersama kedua sahabatmu: yaitu Nabi 4 
dan Abu Bakar. Aku juga sering mendengar Nabi 4; bersabda: Aku 
pergi bersama Abu Bakar dan Umar, masuk bersama Abu Bakar dan 
Umar, dan keluar bersama Abu Bakar dan Umar #5.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-622, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi 
bab ke-6, bab keutamaan Umar bin Khatab Abu Hafsh) 


JB JË SAN Ka .7‏ َسُولُ 1 F‏ الله ade‏ وَسَلَمُ: 
يا نا تائم رایت A‏ شون de‏ وَعَلَيْهِمْ MA‏ ما بلغ Sa‏ ا 
کد كرض مل ae‏ الطاب وله قبل تأر قَمَا أَوَّلْتَ 
ls SUS‏ نو الله Za j ۳٣‏ خر جه البخاري فى: ٢‏ كتاب الإيمان: ٥١‏ باب 

تفاضل آهل الإيدان فى الأعمال 
Abu Sa'id Al-Khudri 25 berkata: “Nabi # bersabda: “Ketika aku‏ .1546 
tidur diperlihatkan kepadaku orang-orang memakai gamis, ada yang‏ 
gamisnya hanya menutupi sampai dada, dan ada yang lebih dari itu,‏ 
kemudian diperlihatkan kepadaku Umar bin Khatthab yang memakai‏ 
gamis panjang sampai kaki.” Sahabat bertanya: “Apakah ta'wilnya?'‏ 
Jawab Nabi #: Agama fiman).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab‏ 
ke-2, Kitab Iman bab ke-15, bab perbedaan tingkatan amal ahli iman)‏ 


Ed کل رس ود زمر‎ EE LN 
Label في آَظمَاري ثُم‎ GIA ٿي‎ LA هرت‎ gs as 
ANA Jf Gado Ab G3 jae فَضْلِي‎ 

في: ۴ کتاب العلم: ۲۲ باب فضل العلم 
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Sang Li JG 


1547. Ibnu Umar #3 berkata: “Aku mendengar Rasulullah #5 
bersabda: “Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi diberi segelas susu, 
maka aku minum hingga puas, seakan-akan terlihat pemandangan 
yang indah dari kukuku. kemudian sisanya aku berikan pada Umar 
bin Khatthab.' Sahabat bertanya: “Apakah ta'wilnya?’ Jawab Nabi ##: 


“Ilmu pengetahuan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab 
Ilmu bab ke-22, bab keutamaan ilmu) 


AEEA MENGAN NS 4‏ سَومْت EN‏ صَلَّى A‏ وَسَلُمَ ملچ 
اا ا at‏ د او TE g‏ 
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kab 6 
SISA دم‎ SARI áj jas PE وَفِي ترعه ضعف‎ ya 7 بها نړبا‎ ۶ Neni 2313 بي‎ 


SANG Dyp 7 jas 2 2 من |( ماس د‎ Ba 7 ب قَلَمْ‎ Abadi ادن أ‎ KIS Ga 
Tag MEH کتاب فال أصحاب النبي ل‎ ٢ SS ن أخرجه‎ ang 


باب قول j‏ نبي لی ale At‏ ل (لو S‏ بت متخلا Pua‏ 


1548. Abu Hurairah x% berkata: “Aku mendengar Nabi #& bersabda: 
'Ketika tidur, aku bermimpi berada di tepi sumur (perigi) dan ada timba, 
maka aku menimba dari padanya beberapa timba sebagaimana 
kehendak Allah, kemudian diterima oleh Ibnu Abi Guhafah (Abu 
Bakar), maka ia menimba satu atau dua kali, dia tampak berat dan 
lemah, dan Allah mengampunkan kelemahannya. Kemudian berubah 
menjadi timba besar dan diterima oleh Umar, maka aku belum pernah 
melihat seorang pimpinan pintar yang bisa menimba seperti Umar, 
sampai semua orang merasa puas.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-5, bab sabda 


Nabi : “Seandainya aku menjadikan seorang kekasih.”) 


ias ade صَلَى الله‎ GAN عَنْهُما أن‎ AN .يت عَبْدٍ الله بن عَمَرَ رَضِيَ‎ vota 
کر از‎ aka أرِيتُ في الام آي‎ JG 
BB lija َاسْتَحَالُتٌ‎ ALAN اء عدر ون‎ 3 AG ga A PEE 
ر رھ‎ - 


Sa li ie 31‏ ريه تی رَوِي الاس 2333 ghas‏ أخرجه البخاري في: ٢۲‏ 


کتاب SLAI‏ تل أصدداب A‏ ا ال عله T Ag‏ باب مناقب عمر دن ن الخطاب 


A‏ حفص 
Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # bersabda: Aku‏ .1549 
mimpi dalam tidurku seakan-akan aku menimba di atas sumur,‏ 


kemudian disambung oleh Abu Bakar satu atau dua timba, dan tampak 
kelemahannya, dan Allah mengampuninya, kemudian datang Umar 
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bin Khatthab, tiba-tiba berubah menjadi timba besar, maka aku belum 
pernah melihat seorang pintar yang sekuat dia sampai orang-orang 
semua merasa puas.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, 
Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-6, bab keutamaan Umar 
bin Khatab Abu Hafsh) 


D 0‏ بن AE‏ الله عَن AN Ao LN‏ عَلَيْهِ وَسَلْمَ JB‏ دََلْتِ 
الْجَنَهَ Lab Tah LAI‏ قَصْرً Si‏ 0 قَالُوا: لِعْمَرَ ان ALI‏ 
فََرَدْتٌ أَنْ أَدْخلَهُ فَلَمْ ني إلا عِلْمِي Seg‏ قال مر بد Fa‏ ل 
الله اي ا PUJA‏ عَلَيْكَ أَغَارُ أخرجه ا SES AV‏ 


1550. Jabir bin Abdullah #3 berkata: “Nabi # bersabda: Aku masuk 
surga, tiba-tiba aku melihat gedung, maka aku bertanya: “Gedung 
siapakah itu?’ Dijawab: “Itu untuk Umar bin Khatthab.' Lalu aku 
ingin masuk, tetapi aku teringat pada cemburumu, maka aku tidak 
jadi masuk.” Umar berkata: “Ya Rasulullah, apakah aku cemburu 
kepadamu?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab 
Nikah bab ke-107, bab cemburu) 
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a Sing SELA‏ الله َه قال Na‏ ر سول الله صلی الله 
rara # ate‏ 4م = 
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عمد وَقَالَ: MET dual‏ يا رَسُولَ الله ي أخرجه البخاري في: ٩٥‏ کتاب بدء الخاق: 
A‏ باب ما جاء فى Eal iio‏ وأنها ممخلوقة 


1551. Abu Hurairah æ berkata: “Ketika kami berada di rumah 
Rasulullah #8: tiba-tiba beliau bersabda: “Ketika aku tidur mimpi berada 
di surga, tiba-tiba ada wanita berwudhu” di samping gedung, maka 
aku tanya: “Gedung siapakah ini?” Jawab mereka: “Gedung Umar bin 
Khatthab.” Maka aku ingat pada cemburunya, dan aku segera kembali. 
Umar menangis mendengar keterangan itu dan berkata: "Mungkinkah 
aku cemburu kepadamu ya Rasulullah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-59, Kitab Permulaan Wahyu bab ke-8, bab keterangan 
tentang sifat surga dan surga itu adalah makhluk) 
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خر . دو 3 € .8 a‏ ې 
No‏ سَعْدِ بْنِ أبي وَفَاص a Í‏ رَسُول ASN‏ الله 


rsa سکره غا‎ San Q DA, لوا‎ 
Jas And Pay الل ع‎ Jaa ان له شو ل الله‎ ke) RA am yi 
SA الله‎ nan ك الع افك الله متك يا‎ 3 kan ala An 
WEE ذَالَ عُدَرٌ:‎ ni Gas LA ate 33 JM ون هؤلاء‎ : 


شول اللو كنت اک أن هد م َالَ: آي عَدُوَّاتٍ ا فيس EF hi‏ هبن رَسُول 
صل dsdi‏ نت لت أت سر له a‏ 
das‏ م قال Jats‏ اللو صَلَى Sa‏ م: AN‏ مسي ييه ما ََيكَ الدَّيْطَانُ 
Li‏ الگا فا Ha an Y‏ أخرجه البخاري في: 559 كتاب بدء الخلق: 


NA‏ باب صفة ابلیس وجنوده 


1552. Sa'ad bin Abi Waggash s% berkata: “Umar minta izin akan 
masuk ke rumah Nabi 4 ٢ di sekitar Nabi # banyak wanita 
Quraisy yang sedang berbincang dengan Nabi št bahkan bersuara 
keras, maka ketika mereka mendengar Umar minta izin untuk masuk, 
mereka segera lari ke balik hijab, lalu Rasulullah ## mengizinkan 
Umar masuk, dan Nabi #& tertawa. Umar bertanya: “Semoga Allah 
menguatkan gigimu (menggembirakan hatimu) ya Rasulullah.” Maka 
Nabi #£ bersabda: Aku heran dengan wanita-wanita yang tadi 
bersamaku, ketika mereka mendengar suaramu segera lari ke balik 
hijab.” Umar berkata: “Ya Rasulullah, engkaulah yang lebih layak 
untuk disegani.' Lalu Umar berkata kepada wanita-wanita itu: “Hai 
musuh dirinya sendiri, mengapa kalian takut kepadaku dan tidak takut 
pada Rasulullah2' Jawab wanita-wanita itu: “Engkau lebih keras dan 
kasar dari Rasulullah 4.” Kemudian Rasulullah # bersabda: ‘Demi 
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya tak ada setan yang menemuimu 
ketika sedang berjalan di suatu jalan melainkan ia terpaksa berjalan 
di jalan yang lain untuk menghindari dari jalan yang engkau lalui.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Permulaan Wahyu 
bab ke-11, bab sifat iblis dan pasukannya) 
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ND) لم فال الله‎ Baa اللو صَلَى‎ dêgi las JB SUS JG 
البخاري في: 504 کتاب‎ am قَبره) أخر‎ AE تق م‎ VI د متهم ۾ مات‎ gah صل عَلَى‎ 
لهم‎ JARL باب استغفر [ 4م أو لا‎ NY التفسیر: 4 سوره ۀ براعة:‎ 


1553. Ibnu Umar & berkata: “Ketika Abdullah bin Ubay meninggal, 
datanglah putranya yang bernama Abdullah bin Abdullah kepada 
Rasulullah # dan minta gamis Rasulullah #& untuk dijadikan 
kafan ayahnya, maka diberi oleh Nabi #&, kemudian ia minta 
supaya Nabi 4 menyembahyangkannya, dan ketika Nabi g akan 
menyembahyangkannya, Umar berdiri menarik baju Nabi 4 sambil 
berkata: “Ya Rasulullah, apakah engkau akan menshalatkannya sedang 
Tuhanmu telah melarangmu menshalatkannya2' Jawab Nabi št: “Allah 
membebaskan aku dalam ayat: "Kamu mohonkan ampun bagi mereka 
atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). 
Kendatipun kamu mohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali. (QS. 
At-Taubah: 80) Dan aku akan melakukannya lebih dari tujuh puluh kali. 
Umar berkata: ‘la orang munafiq.” Ibnu Umar berkata: "Kemudian 
dishalatkan oleh Nabi 482, lalu Allah menurunkan ayat: ‘Dan jangan 
kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara 
mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya (QS. 
At-Taubah: 84).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-12, bab “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau 
tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja).") 
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A 15155‏ مناقب عمر بن الخطاب أبي حفص القرشي 


1554. Abu Musa 2 berkata: “Ketika aku bersama Nabi #& dalam 
sebuah kebun di Madinah, tiba-tiba datang seseorang Bayat pintu, 
maka Nabi # bersabda: “Bukakan dan katakan kepadanya bahwa ia 
akan masuk surga.” Maka aku buka, ternyata ia Abu Bakar x, maka 
aku sampaikan kepadanya apa yang disabdakan Nabi št itu, dia pun 
mengucap Alhamdulillah. Kemudian datang lagi orang mengetuk 
pintu, maka Nabi 4 bersabda: “Bukakan dan katakan kepadanya 
bahwa ia akan masuk surga, maka aku buka, ternyata Umar, maka aku 
sampaikan kepadanya sabda Nabi # itu. Dia pun mengucap Alhamdu 
lillah. Kemudian datang orang ketiga mengetuk, maka Nabi bersabda 
kepadaku: 'Bukakan dan sampaikan kepadanya bahwa ia akan masuk 
surga sesudah bala yang menimpanya.' Ternyata dia Usman, maka 
aku sampaikan kepadanya sabda Nabi ## dan ia mengucap Alhamdu 
lillah, kemudian berkata: “Allah yang menolong (kepada Allah kami 
minta pertolongan).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, 
Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-6, bab keutamaan Umar 
bin Khatab Abu Hafsh Al-Qurasyi) 

1000 حَديث P‏ موسی Sa‏ آله شا في ته ٿم SN KATA EK‏ 


- 
5 


شش الله ade‏ رَسَلمَ taa $ E‏ يَوْمِي هدا قَالَ: هَجَاءَ ipik‏ 
Jis‏ عر AJ Pen‏ حرج وَوَجة مهن ba Pa‏ عَلَى 
ها 


gtr‏ شن 


Sa من‎ PAN SG ke KANA ge F Suu 
Je لدا هو‎ a) ati عَاجنۀ َو‎ pas ade الله صَلَى الله‎ da کي‎ 


Bo» b? 


علي as Ba 55555 AN Ë‏ عن AN asla À‏ في البثر فف لو ثم 


9083 MUHAMMAD FUAD ABDUL BAGI 


ala ade Aas ٩ بزل وقول‎ AN Ia AJI Le َجَلَسْتُ‎ LIA 


e عَلَى‎ Sa & A JB دن هذا‎ KAN يات‎ 8 S al الو وا‎ 


Je 


e ۶7 


SIA IA akas Ke اللَه هذا‎ Jas يا‎ kan َهَبْت‎ 6 


bai لوول لحل فل علو‎ N Sa 


وړس مر 


ال 7 بكر gs 52 La‏ رو ول | الله Pa‏ الله se‏ 5 : د 
BA A busi a‏ إن برد اذل A a‏ 
ap‏ يت به ABG‏ يُحَرَكُ a‏ مَنْ هذًا as IE‏ 8 اطان 
Ziz‏ : عَلَى Sis a‏ إلى د ds‏ ردو د رور 


, ر9 23 1 5 : 5 روه‎ 
Sda قحلت‎ EL AA ARSE, JL ae A 1 Tp ملت هدا‎ 


D A ale IN da رَو‎ Bin JAS 


و 
5 


- 
ت 


dig aa 333 عَنْ يسار‎ Sa A 2 الله عله‎ da 


a 41 ٧ ol nda KAN Par‏ ن حيرا ات 4 E ols) A3‏ يرك الْبَابَ ت فقلت: 


AN‏ و سه 


مَنْ هذًا قَمَالَ: ate‏ ن عَمَانَ فلت عَلَى رِسْلِكَ Ea‏ إِلَى رَسُول Tiada‏ 


موي س و 7 


APA PYE عَلَى بَلْوَى تصيبة‎ ES T ARAH s وَسَلُمَ‎ ala 


سے ر 


JAS Kerah بَلْوَی‎ Ae Sadh gias e اللَّهُ‎ Ao ادل 3,333 رَسُولٌ الله‎ 
SID جب‎ 1 GEN bakal فرجدالقف كذ ملل فجلس‎ 


Za a 


giba 8 y: : م أخرجه ااي في‎ 2333 WAJAH Karas ن أبي‎ £ ara 


P 


أصحاب الذيى 2 Kis sada AT‏ : ه باب قول E ale Hi J‏ 
سلم: ول النبي 4 وسم 
کت متخلا خلیلا 


1555. Abu Musa Al-Asy'ari æ sesudah wudhu’ di rumahnya, ia niat 
akan mendampingi Rasulullah # sepanjang hari itu, maka ia pergi ke 
masjid dan menanyakan pada orang-orang di mana Rasulullah 45. 
Jawab orang-orang: “Beliau keluar ke arah sana.” Maka aku keluar 
untuk mencarinya, sampai masuk ke areal sumur ‘Aris, maka aku 
duduk di depan pintunya yang terbuat dari pelepah kurma sampai 
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Rasulullah #2 selesai berhajat dan wudhu'. Lalu aku pergi menemui 
beliau ketika beliau telah duduk di atas sumur Aris sambil menjulurkan 
kakinya ke dalam sumur. Aku memberi salam kepadanya kemudian aku 
kembali ke depan pintu, dengan niat aku ingin menjadi penjaga pintu 
Rasulullah #& pada hari ini. Tiba-tiba datang Abu Bakar mendorong 
pintu, ketika aku tanya: ‘Siapakah?’ Jawabnya: Abu Bakar.” Maka aku 
berkata: “Sabarlah.” Maka aku memberitahu pada Nabi # bahwa Abu 
Bakar minta izin untuk masuk. Jawab Nabi 4: “Izinkan padanya dan 
sampaikan padanya bahwa ia akan masuk surga.” Maka aku keluar dan 
mengizinkan Abu Bakar serta memberitahu bahwa ia akan masuk surga. 
Maka Abu Bakar masuk dan duduk di sebelah kanan Nabi #& di atas 
sumur dan menjulurkan kakinya ke dalam sumur sambil menyingsingkan 
kain betis meniru yang dilakukan Nabi #£. Kemudian aku kembali ke 
depan pintu membiarkan saudaraku berwudhu dan menyusulku. Aku 
berkata: Jika Allah menghendaki kebaikan untuk seseorang (yang 
dimaksud saudaranya) pasti datang kemari." Ttiba-tiba ada orang 
mendorong pintu, aku bertanya: ‘Siapakah?’ Jawabnya: "Umar bin 
Khatthab.' Aku katakan padanya: ‘Sabar.’ Lalu aku datang memberitahu 
Nabi # bahwa Umar minta izin, maka Nabi 4 bersabda: “Izinkan, dan 
sampaikan kabar padanya bahwa ia akan masuk surga, maka aku 
pergi kepadanya dan aku sampaikan bahwa Nabi #& memberitahu 
bahwa ia akan masuk surga. Lalu ia masuk dan duduk di kiri Rasulullah 
عبد‎ juga menjulurkan kakinya ke dalam sumur, kemudian aku kembali 
ke pintu sambil mengharap kedatangan saudaraku: Jika Allah 
menghendakinya mendapat kebaikan tentu datang kemari. Tiba-tiba ada 
arang mendorong pintu, aku bertanya: ‘Siapakah?’ Jawabnya: “Usman 
bin Affan.” Aku berkata: “Sabarlah.” Maka aku pergi memberitahu Nabi 
.ميد‎ Beliau # bersabda: “Izinkan masuk dan beritahukan kepadanya 
bahwa ia akan masuk surga sesudah menderita bala’, maka aku kembali 
memberitahu kepadanya bahwa Rasulullah # memberitahu bahwa ia 
akan masuk surga sesudah ditimpa bala’. Maka ia masuk dan duduk di 
atas sumur berhadapan dengan Nabi 8 .'” Sa'id bin Al-Musayyab 2: 
(yang meriwayatkan dari Abu Musa 2) berkata: “Aku ta'wilkan hadits 
ini sebagai letak kubur mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-5, bab sabda Nabi 
: “Seandainya aku menjadikan kekasih.”) 
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باب غزوة تبوك وهى غزوة العسرة 


1556. Sa'ad bin Abi Waggash يعم‎ berkata: “Ketika Rasulullah 4 
berangkat ke perang Tabuk beliau menjadikan Ali agar menggantikannya 
untuk urusan keluarganya, sampai Ali berkata: Apakah akan engkau 
tinggalkan aku bersama anak-anak dan wanita-wanita?' Jawab 
Nabi 4%: “Apakah engkau tidak ridha? Kedudukanmu denganku 
bagaikan kedudukan Harun dengan Musa hanya saja tidak ada 
Nabi sesudahku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-78, bab Perang Tabuk yaitu Ghazwatul “Usrah) 
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1557. Sahl bin Sa'ad 3ë mendengar Rasulullah # bersabda pada 
waktu perang Khaibar: “Aku akan menyerahkan panji (bendera) ini 
pada orang yang akan dibukakan Allah di tangannya.” Maka orang- 
orang pada mengharap siapakah kiranya yang akan diserahi. Maka 
pagi harinya orang-orang datang dengan harapan semoga ia diserahi 
bendera itu, tiba-tiba Nabi # bertanya: ‘Di mana Ali?” Segera dijawab: 
“Dia sakit mata.” Nabi # menyuruh memanggilnya, dan ketika datang, 
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Nabi 4 meludahi matanya dan seketika itu juga sembuh, seakan- 
akan tidak ada penyakit sama sekali. Maka Ali bertanya: “Apakah 
kami perangi mereka sampai mereka beriman seperti kami?” Jawab 
Nabi 4: “Tunggu sebentar sampai engkau tiba di halaman (daerah) 
mereka, kemudian engkau ajak mereka masuk Islam dan sampaikan 
kepada mereka apa-apa yang wajib terhadap mereka. Demi Allah, 
satu orang yang diberi hidayah karenamu, lebih baik bagimu daripada 


وړاو 


mendapat unta berwarna merah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-120, bab ajakan Nabi untuk masuk 
Islam dan kenabian) 
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1558. Salamah bin Al-Akwa' æ berkata: “Ali # tertinggal dalam 
perang Khaibar karena ia sakit mata, lalu ia berkata: Apakah aku 
harus tertinggal dari Rasulullah 4," maka ia segera keluar mengejar 
Rasulullah št. Pada malam yang paginya terbuka benteng Khaibar, 
Nabi #& bersabda: “Esok pagi akan ada orang yang dicintai Allah 
dan Rasulullah membawa bendera ini, ia juga cinta pada Allah dan 
Rasulullah, Allah akan membukakan Khaibar di tangannya.' Ternyata 
dia Ali æ, padahal kami tidak mengira. Lalu orang-orang berkata: 
“Itu Ali.” Kemudian oleh Rasulullah # diserahkan kepada Ali, lalu Allah 
taklukkan Khaibar dengan tangannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-121, bab apa yang dikatakan 
tentang bendera Nabi) 
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1559. Sahl bin Sa'ad 3š berkata: “Rasulullah يك‎ datang ke rumah 
Fatimah 3 dan tidak bertemu dengan Ali, maka ia bertanya: “Di mana 
suamimu?' Jawab Fatimah: “Telah terjadi pertengkaran dengan aku 
tiba-tiba ia marah dan keluar, sehingga tidak tidur siang di rumah.’ 
Maka Nabi #15 menyuruh orang mencari di mana Ali. Tiba-tiba orang 
itu memberitahu bahwa Ali sedang tiduran di masjid, maka pergilah 
Nabi 4 ke masjid ketika Ali masih berbaring dan serbannya jatuh 
di sampingnya penuh tanah, maka Nabi # mengangkat serbannya 
sambil mengusap tanahnya lalu bersabda: “Bangunlah hai Abu Turab.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-58, 
bab tidur laki-laki di masjid) 


باب فل سعد بن ابي وقاص رطي الله غنه 


BAB: KEUTAMAAN SA'AD BIN ABI WAQQAS ak: 


ر و ata‏ سه يا #8 وتو ر ت ر دی 3 2 
ea on yote‏ 


az‏ که ے 


Ss ٢ A e Tea Gi iJa Ika 5‏ لات AN a;‏ صا An‏ عله 
وَسَلُمَ أخرجه البخاري فی: ٠٥‏ کتاب olga‏ والسير: ۰٠‏ یاب الحراسة فى الغزو 


فى سل الله 

1560. Aisyah #۵ berkata: “Pada suatu malam Nabi #& tidak bisa tidur, 
yaitu ketika baru tiba di kota Madinah, lalu ia bersabda: 'Semoga 
seorang sahabatku menjagaku malam ini.” Tiba-tiba kami mendengar 
suara senjata, maka Nabi # bertanya: “Siapakah itu?’ Jawabnya: Aku 
Sa'ad bin Abi Waggash. Aku datang menjagamu.' Baru kemudian Nabi 
# bisa tidur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad 
dan Perjalanan bab ke-70, bab penjagaan ketika perang di jalan Allah) 
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1561. Ali x berkata: “Aku tidak pernah mendengar Nabi # berkata 
kepada seseorang: Fidaaka abi wa ummi kecuali pada Sa'ad bin Abi 
Waggash, aku telah mendengar Nabi 4 bersabda: frm, fidaaka abi 
wa ummi (Lemparlah dengan panahmu, semoga tertebus dengan ayah 
bundaku.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad 
dan Perjalanan bab ke-80, bab tameng dan orang yang bertameng 
dengan tameng sahabatnya) 
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سول دن ات وقاص اازهري‎ 
1562. Sa'ad bin Abi Waqqash x berkata: “Nabi #& telah menyebut 
kedua ayah bundanya untukku ketika perang Uhud.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab 
ke-15, bab keutamaan Sa'ad bin Abi Waggash Az-Zuhri) 
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باب ذكر طاحة بن عبيد الله‎ ٤ ونا‎ 


1563. Abu Usman berkata: “Tidak ada orang yang tinggal bersama 
Nabi # dalam salah satu peperangannya selain Thalhah bin Ubaidillah 
dan Sa'ad bin Abi Waggash 2.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-14, bab tentang 
Thalhah bin Ubaidillah) 
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1564. Jabir 3# berkata: “Nabi 4; bersabda: “Siapakah orang yang 
berani pergi mencari berita tentang orang-orang kafir, yaitu ketika 
perang Al-Ahzab?’ Maka Zubair berkata: Aku.” Kemudian Nabi #& 
bertanya: “Siapakah yang mau menyelidiki untukku berita orang- 
orang kafir” Maka bangkitlah Zubair dan berkata: 'Aku.” Maka 
Nabi 4 bersabda: “Sesungguhnya setiap nabi mempunyai sahabat 
yang han (yang amat setia) dan hawariku ialah Zubair bin Awwam 
mu." (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan 
Perjalanan bab ke-40, bab keutamaan pasukan garda depan) 
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1565. Abdullah bin Zubair berkata: “Ketika perang Ahzab aku dan 
Umar bin Abi Salamah diberangkatkan bersama rombongan wanita, 
maka aku melihat Zubair di atas kudanya hilir mudik ke tempat Bani 
Quraizhah, dua atau tiga kali. Dan ketika selesai perang aku bertanya: 
“Wahai ayahku, aku melihatmu hilir mudik.” Ayah bertanya: Apakah 
engkau melihatku?” Jawabku: “Ya.” Zubair berkata: “Rasulullah 35 
bersabda: “Siapakah yang bisa membawa kepadaku berita keadaan 
Bani Muraizhah2' Maka aku pergi, dan ketika aku kembali, Nabi #& 
bersabda kepadaku: Fidaaka abi wa ummi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-13, bab 
keutamaan Az-Zubair bin Al-'Awwam) 
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BAB: KEUTAMAAN ABU UBAIDAH BIN JARRAH 5: 


ag‏ اب هه اله #و داص -e á‏ 2 وس 
ف أن رَسُول الله صَلَى الله عليه adog‏ قال: إن لكل 
روس وه م 


AS ٣۳ أخرجه البخاري في:‎ SA 58 ae Ki AN Ga Gol 35 Édi 
باب متاقب اې عبيدة : ن الجراح‎ ۲١ و‎ ale Al ئل أصيداب از تبي‎ AWEH 


0 
7 حلت 


Ne 


— 


ادو 
áis Su Se)‏ 


1566. Anas bin Malik #s berkata: “Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya 
setiap umat ada orang yang sangat dipercaya, dan orang yang dipercaya 
bagi kami ialah Abu Ubaidah bin Jarrah ses." (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-21, bab 
keutamaan Abu “Ubaidah bin Al-Jarah) 


AN Si JANG di یت حا وال ال التي ملي الله عله‎ NG 
ره تة جره وس کو تو‎ a ره س‎ 
PW عبيدة رَضي > ال‎ di 215 اسان‎ Git ye حى‎ Cal ۾ یعني‎ Kle يعني‎ 
YA روس‎ aje at E JI أخرجه البخاري في: : 37 كتاب فضائل أصداب‎ 
zri باب م:اقب أبى عبيلة بن الجراح رَضى ال‎ 
1567. Hudzaifah # berkata: “Nabi لا‎ bersabda kepada penduduk 
Najran: Aku akan mengirim kepadamu seorang yang dapat dipercaya 
(amin) dan sangat amanah.” Kemudian beliau melihat para sahabat 
dan mengutus Abu Ubaidah æ.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-21, bab 

keutamaan Abu “Ubaidah bin Al-Jarah) 


ag yi JA‏ اله نها 


BAB: KEUTAMAAN HASAN DAN HUSAIN æ 


» 48 ابي ات‎ Ane ت‎ ya. 2 AE 52 AA | ر‎ ٢ 
sle الله‎ AS LAI GA رضي الله عَنْهُ قَالَ:‎ apa IN حَِيٌث أبي هْرَيْرَةَ‎ . ۸ 
5 بر خر‎ ne 52 5 á, WEH 1 j- WA مې اس‎ PA F 
o D pa EA Lan 


walat ba NU يس‎ E Hg 
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ž وم مهم‎ sf وي‎ NG NT 


KAN AIT a33 ale Ss TE Alm‏ احبية C3‏ هن به أخر a>‏ البخاري 


في: ۳٤‏ کتاب ji‏ يوع 9 باب ما ذكر في الأسواق 


1568. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # keluar di waktu siang 
tanpa bicara denganku, dan aku pun tidak bicara padanya sampai 
tiba di pasar Bani Gainugga', lalu beliau duduk di halaman depan 
rumah Fatimah dan bertanya: ‘Mana si kecil, mana si kecil2”. Maka 
Fatimah menahannya (Hasan) sebentar (untuk langsung keluar). 
Menurutku Fatimah memakaikan kalung atau dimandikan. Kemudian 
putra Fatimah itu lari menghampiri Nabi # lalu dipeluk dan dicium 
oleh Nabi # sambil berdo'a: ‘Ya Allah, cintailah anak ini dan cintailah 
orang yang cinta padanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-49, bab apa yang dibaca ketika di pasar) 


4 . ليت ال َرَاءِ ري الله عَنْهُ قا Jo LN ENI‏ الله علو و TERAPAN‏ 
Ie‏ عاق Kab Cal a dyan‏ أخرجه البخاري في: 77 كتاب فضائل 
kana‏ الي ا0 DN akang‏ ذافن Pe‏ 
ال Lapis‏ 


1569. Al-Barra” 3ë berkata: “Aku melihat Nabi # menggendong 
Hasan di atas bahunya sambil berdoa: “Ya Allah, aku cinta padanya 
maka cintailah ia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab 
Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-22, bab keutamaan Al-Hasan 
dan Al-Husain) 


باب قصال وير Pa‏ رضي الله نهنا 
BAB: KEUTAMAAN ZAID BIN HARITSAH DAN USAMAH BIN ZAID ki?‏ 
2 م 3 ar‏ ت ; 
۰. حَديث kap‏ الله بن Gas‏ أ 


3 6 2 - D 2 
Al - di e ak وت 2 ےر‎ 
الله‎ ko خاوله مولي وسول الله‎ dada OA 
tor 7 3 کا‎ 
كنا‎ La ng عليه‎ 


تلعوه NI;‏ 33 0 مهد Teali J5 E‏ (ادْعَوهُمْ SA “ebi‏ 
AH Ke Lo‏ أخر جه اليخاري فى: :10 کاب التفسير: YY‏ سوره ة الأحزاب: y‏ 


باب ادعوهم لآبائهم 
Abdullah bin Umar & berkata: “Zaid bin Haritsah, maula‏ .1570 
Rasulullah # itu dahulu kami tidak memanggilnya kecuali Zaid‏ 
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bin Muhammad, sampai turun ayat Al-Qur'an: ‘Panggillah mereka 
dengan nama ayah-ayah (kandung) mereka, maka itu lebih adil di 
sisi Allah. (QS. Al-Ahzab: 5).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-2, bab panggilah mereka dengan nama 
ayah-ayah mereka) 


Sean PE افد موه‎ an A a Ru رامق‎ ME Te Sr 

PAE قال: دعسا ! لبو صلی الله عليه وَسَلم بعتا‎ pn الله بن‎ Bak حليث‎ . ILAA 
عد راغ نو ته‎ e enea ان خصوس ډه‎ E 
صَلَى الله عليه‎ Cadi بن زيد فطعَن تعض الناس فى إِمَارَته فقال‎ alal عليهم‎ 


ÇC e. 


5 سرپه‎ ah En tyo ag O KA ق‎ 8 age tE ا‎ 
alj =r کندم تطعنون في إِمَارَةٍ ابيه من قبل‎ Ana all في‎ | paks öl sados 


ع هاس 


بَعْدَهُ أخرجه البخاري في: ٢٩‏ كتاب فضائل أصداب النبي صَلَى الله le‏ وَسَلْمَ: 
NY‏ باب متاقب زيد ابن حارنه 


1571. Abdullah bin Umar #3 berkata: “Nabi 4 Mengirim pasukan 
dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai pimpinan, maka sebagian 
orang mencemohkan kepemimpinannya, lalu Nabi št bersabda: Jika 
kalian mencemohkan kepemimpinannya, maka dahulu kalian juga 
mencemoh kepemimpinan ayahnya. Demi Allah, dia layak untuk 
jabatan pimpinan, dan ia termasuk orang yang paling aku sayangi, 
dan ini (Usamah) juga orang yang paling aku sayangi sesudah Zaid.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para 
Sahabat Nabi bab ke-17, bab keutamaan Zaid bin Haritsah) 


ia Sea‏ ځا ر A‏ که ې 
باب فاق عبد الله بن pay paman‏ الله غنډه؛ 
BAB: KEUTAMAAN ABDULLAH BIN JA'FAR 3:5‏ 
را بك UT Te. ori‏ په ۶# سو AH PE. e‏ سا چاو 
ane Lada SOVY‏ الله بن جعفر َال ابن yay‏ لامن جعهر CP)‏ الله عنهما: SSI‏ 
Cal si‏ رَسُولَ الله صَلَى الله عَلَيْهِ alog‏ آنا Tas a Md SIG‏ 
SIS 33‏ أخرجه البخاري في: 05 كتاب الجهاد والسير: NAN‏ باب استقبال الغراة 


1572. Abdullah bin Ja'far g berkata: “Abdullah bin Zubair berkata 
kepada Abdullah bin Ja'far: Apakah engkau masih ingat ketika kami 
menyambut Nabi št, aku bersamamu dan Ibnu Abbas?’ Jawab 


Abdullah bin Ja'far: “Ya, kemudian Nabi # mengangkat kami di 


;2 
وی 
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ti 


atas kendaraannya dan membiarkan engkau. 


(Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-196, 
bab menyambut pejuang perang) 


Pa دای .ېپ ا س‎ ak A 4 3 
رصي الله عالى عنها‎ pesak kam باب قضائل‎ 
BAB: KEUTAMAAN KHADIJAH UMMUL MUKMININ ga 


KU TN KE nan. 5‏ لو E‏ 0 کے رة #و Poo oge‏ 
-۳. حديث على رضي الله عنه قال: سوعت SI‏ صلی الله عليه “dai kana‏ 


: لک اس و سا 2 3 ال حم په كك 
(الأنبياء: ٥٤‏ باب (وإذ قالت الملاتكة يا مريم إن الله اصطفاك 


1573. Ali æ berkata: “Aku mendengar Rasulullah # bersabda: 
‘Sebaik-baik wanita di dunia pada masanya adalah Maryam binti 
Imran SEE. Dan sebaik-baik wanita pada masanya ialah Khadijah 
ga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi 
bab ke-45, bab dan ingatlah ketika para malaikat berkata, “Wahai 
Maryam sesungguhnya Allah telah memilihmu.” QS. Ali Imran [3] : 42) 


رعو مد 


18 حَيِي ابي مُوسی رضي الله IG A‏ رول الله صَلَّى الله sakan ade‏ 
JIE Ge eS‏ 333 وَلَمْ JAS‏ مِنَ LAN‏ إلا آسية Aa jan ye ja GAN‏ بنْتْ عِمْرَانَ 
ان فَضْلَ iise‏ عَلَى اانساء كَمَضْل الثريدٍ ja AS‏ الطْعَام أخرجه البخاري في: 
qe‏ کداب الأنبياء: Yy‏ باب قول الله تعالى (روضرب الله مثل للذین Gaal‏ 

1574. Abu Musa æ% berkata: “Nabi # bersabda: Ada banyak lelaki 
yang sempurna, namun tidak ada wanita yang sempurna kecuali 
‘Asiyah isteri Fir'aun dan Maryam binti Imran SEE. Sedang kelebihan 
Aisyah dari wanita lain, bagaikan kelebihan makanan tsarid (roti kuah) 
dibanding makanan lainnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-32, bab firman Allah : “Dan Allah 


membuat perumpamaan untuk orang-orang yang beriman.” QS. At- 
Tahrim [66] : 11) 


Pa‏ لماج Ina‏ نهم مهم 12 , كج ه # يرتم oy Te‏ سكم 
Lada NONO‏ أبى Singa‏ رض الله عنه قال: أتى جبريل [ga]‏ صلی الله عليه 


Pa a‏ سور T‏ 4 0 - لغ ده کس سلا مځ و 8 ص T af‏ چم س 
وسم فقال: ١ا Jaag‏ الله هده خيجه فل an) lana SS‏ كيه asi‏ او plab‏ أو شراب 


qie pa GIE‏ المَّلاَمَ من 133 er‏ ورا بت قې الْجنَةِ مِنْ قصب 


للا صصخت فيه LSN,‏ > جه البخاري في : :1 كتاب متاق الأنصار: Ye‏ باب 
تزويج AN pe A‏ عليه وسل amah‏ وفضلها 


1575. Abu Hurairah تين‎ berkata: “Jibril datang kepada Nabi یل‎ 
dan berkata: “Ya Rasulullah, Khadijah datang membawa bejana 
berisi makanan dan lauk-pauk atau minuman, maka bila ia telah 
datang kepadamu sampaikan salam dari Tuhannya dan dariku, dan 
ceritakan kepadanya bahwa ia mendapat rumah di surga dari mutiara. 
Di dalamnya tidak ada kegaduhan dan tidak ada susah payah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum 
Anshar bab ke-20, bab Nabi menikahi Khadijah dan keutamaannya) 
fo 


2 رو‎ 7 ae Sa 
ولت لعيك الله د دن بي‎ JG ن سمَاعيل‎ Gea الله ; ن آي‎ Le lak. Ye VA 


Da na نَعَمْ‎ JG Kuas alay ale الله‎ Jun £ الي‎ si SAM GA 
بَ خرجه البخاري في: ۳ كتاب مناقب الأنصار:‎ L eren صخي به‎ N ó 
خديجة وفذضملها‎ 0 ale AN E IN باب تزويج‎ Ye 


1576. Isma'il bertanya kepada Abdullah bin Abi Kutai “Apakah benar 
Nabi #2 telah memberitahu kabar gembira pada Khadijah?” Jawabnya: 
“Ya, sebuah rumah di surga yang terbuat dari mutiara, di sana tidak ada 
hiruk pikuk dan susah payah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-20, bab Nabi menikahi 
Khadijah dan keutamaannya} 


٣ل‏ ا ع i- Bin‏ کر ۰ 2 نو رم 
.۷٧‏ حَدِيْت ise‏ قَالَتْ: ما Sj‏ عَلَى JA‏ ل من D‏ صَلَى الله ade‏ 
وَسَلم Sse‏ عَلَى ki ha‏ وَلكِنْ گان لش صلی Kai‏ 
353 ورتا > په EN‏ 2 م بُقَطَمُهَ PTa 86 HAWA‏ في صَدَائِقَ 2E 3 kak‏ 
لَهُ: ang‏ َم يَكنْ في WJ A LAN‏ حَدِبِجَة ENG SIS d ga‏ وَكَانَ لي s‏ 
MG‏ أخرجه البخاري في: ٩۳‏ كتاب مناقب الأنصار: ٠٢‏ باب تزويج EET‏ 
ade AU‏ وشل خد یحجه وفضلها 


1577. Aisyah وي‎ berkata: “Belum pernah aku cemburu terhadap isteri- 
isteri Nabi # sebagaimana cemburuku terhadap Khadijah, padahal 
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aku tidak pernah melihatnya, tetapi Nabi # selalu menyebut-nyebut 
namanya, bahkan adakalanya menyembelih kambing lalu memotong- 
motong anggotanya untuk diberikan kepada kawan-kawan Khadijah, 
bahkan pernah aku tegur: “Seakan-akan di dunia ini tidak wanita 
lain selain Khadijah.” Maka Nabi #& berkata: “Dia dahulu begini dan 
begitu dan darinya aku mendapat anak.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-20, bab 
Nabi menikahi Khadijah dan keutamaannya) 


Anak-anak Nabi $ dari Khadijah ada enam, dua laki-laki dan keduanya 
mati bayi (kecil), sedang yang perempuan semua sampai kawin yaitu 
Zainab, Rugayyah, Ummu Kaltsum dan Fatimah gt. Sedang putra 
Nabi # yang bernama Ibrahim dari Mariyah Al-@ibthiyah. 


Le په جه‎ a 


Zi ada SEM JBL Lias Nova‏ ی کر تقول 
di‏ صَلَّى الله ale‏ وَسَلَّمَ فَعَرَف JUS Ill FEE Baal d‏ الهم da‏ 
SIA ed Lae‏ مِنْ عَجُوز MP piat ba‏ حَمْرَاء da IMAN‏ 
في Gin KAIN ia AI‏ أخرجه البخاري في: ٣۳‏ كتاب مناقب الأنصار: 

٠‏ باب تزويج النبي صَلَّى SEN‏ وَسَلَّمَ خديجة وفضلها 


1578. ‘Aisyah & berkata: “Telah datang Halah binti Khuwailid, 
saudara Khadijah ke rumah Rasulullah #&. Dan ketika minta izin untuk 
masuk, Nabi # mendengar suaranya bagaikan suara Khadijah, maka 
berubah wajah Nabi #š lalu bersabda: “Ya Allah, itu Hallah.' 7 
wa berkata: ‘Maka aku cemburu dan berkata: “Mengapa masih 
ingat kepada nenek-nenek Quraisy yang sudah kempot pipinya dan 
sudah lama mati, dan Allah telah memberimu ganti yang lebih baik 
dari padanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Keutamaan Kaum Anshar bab ke-20, bab Nabi menikahi Khadijah 
dan keutamaannya) 


an‏ اا و ا یر + دف 
ابق وصل اة ر فی الله نعالى عاي 


BAB: KEUTAMAAN AISYAH يع‎ 


سے سے ماع 


ا : 5 E a. -r‏ ٍ کل کا o We‏ خر خر 
مر دين $ ادك في سَرَقَةٍ b2‏ حرير وَبقول: هله امرّاتك قا کش عنها فإذا هي 
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z A A a 
a 


r- PA‏ $ ۰ < , , 3 به 
a‏ فأقول: إن يلک la‏ من عند الأو pit‏ أخرجه التذارئ فى ۹۳ کات ءاقب 
الأنصار: EE‏ باب تزويج النبي صَلَى الله GAS ake‏ عائشة وقدومها المدينة 


1579. Aisyah & berkata: “Nabi # bersabda padanya: Aku telah 
diperlihatkan engkau dalam mimpi dua kali, yaitu aku mimpi melihatmu 
berkain sutra, lalu dikatakan kepadaku: “Itu isterimu,’ dan ketika 
aku buka ternyata itu engkau, lalu aku berkata: Jika ini dari Allah 
pasti terlaksana.' (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Keutamaan Kaum Anshar bab ke-44, bab Nabi menikahi Aisyah dan 
kedatangannya ke Madinah) 

SI LV PPA Ja سول الل‎ 5 IEEE EMS ٠ 


و 
بو a‏ 


کُڏ bae ENG LA Me ebi Kets SE‏ ين تغرف ذلك BJ‏ 
إا كنت por Y: sa dna SE‏ مُحٌَ ودا كني LSP‏ قلټ: لا ورب 
a‏ قَلْت: jei‏ وَ الله يا رَسُولٌ Aa‏ اماك أخرجه البخاري 

في: AS ٧۷‏ النکاح: VA‏ باب غيرة النساء ووجدهن 


1580. ‘Aisyah & berkata: “Nabi # bersabda kepadaku: ‘Aku 
tahu kalau engkau senang padaku dan bila engkau murka (marah) 
padaku.” Aisyah bertanya: ‘Dari manakah engkau mengetahui itu?’ 
Jawab Nabi 3: Jika engkau senang padaku, engkau berkata: “Tidak, 
demi Tuhan Muhammad, tetapi jika marah, engkau berkata: “Tidak, 
demi Tuhan lbrahim.’ Jawab “Aisyah: “Benar ya Rasulullah, aku tidak 
menjauhi kecuali namamu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-67, Kitab Nikah bab ke-108, bab kecemburuan perempuan dan 
perasaan mereka) 
ndan عَلَيْهِ‎ AN صَلّى‎ TAN عند‎ EN, La & قَالَتْ:‎ E Las ١ 
JAS NA akan ake الله‎ NG aa وَكَانْ لي شزاس تلغ مَِي‎ 
E مقا سني‎ or 


AN فَيَلْعَنَ مَعِى أخر جه البخاري فی: ۷۸ کتاب الأدب:‎ A ونه‎ Gya 
باب الانيساط إلى الناس‎ 


1581. Aisyah & berkata: “Aku pernah bermain dengan boneka di 
depan Nabi #5. Aku mempunyai beberapa boneka yang sering bermain 
bersamaku. Bila Nabi # masuk, boneka-boneka itu disembunyikan 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


karena malu terhadap Rasulullah 4. Lalu beliau memberikan boneka- 
boneka itu kepadaku dan aku bermain kembali dengan boneka- 
boneka itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab 
bab ke-81, bab menyenangkan orang-orang) 


- 
z 
yak; | 


5 5 ون‎ Lisle يوم م‎ An نو يترون‎ A 5 ass ا‎ ۱٢ 
01: و أخرجه البخاري فى:‎ ade 4 | 2 مَرْضَاة رَسُول | اله‎ Wi Ban 
كتاب الهبة: ۷ باب قبول الهدية‎ 


1582. Aisyah & berkata: “Bila para sahabat akan memberi hadiah 
kepada Nabi št, mereka memilih ketika giliran Nabi 8ل‎ di rumah 
Aisyah karena yang demikian itu lebih menggembirakan Nabi 4.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-7, 
bab menerima hadiah) 

mp وَسَلَم کان يسال في‎ ae أن رول اللو صَلَى الله‎ Gasa Si ADAT 


A 
Kd کون‎ A | Al 556 UN Jap ۴ 5 8 NY فيه ول این ادا‎ la gi 


DIa‏ في wie la Ss its cx‏ قَالَتْ ae‏ : قَمَاتَ في AN Ii‏ دان 


An E‏ کی سرف اخرحة ليحار 
في: 54 کتاب السغازي: AY‏ باب رض النبي ي A‏ الله عَلَيْهِ gias‏ ووفاته 


1583. Aisyah & berkata: “Ketika Nabi # sakit yang menyebabkan 
wafatnya, beliau selalu menanyakan di manakah aku esok pagi, 
seakan-akan beliau ingin segera ke rumah “Aisyah, sampai isteri- 
isterinya ridha beliau tetap tinggal dan dirawat di rumah 'Aisyah 
sampai wafat di situ. “Aisyah W8 berkata: "Maka Nabi # wafat pada 
hari yang beliau di tempatku, maka Allah mencabut ruhnya ketika 
kepalanya berada di antara dada dan leherku.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-83, bab sakit 
Nabi dan wafatnya) 


z‏ م 


Ta a ور س ي‎ iat} - 3 -Pea 
وَاَضْقَتُ اليه فل‎ kan صَلَی الله عليه‎ Gal a ig MAA 


gh a i; SI sasl AT td موت وھ شد لن رتو‎ za 
ade 1 ٢ باب هر ضس النبى‎ AY كتاب المغازي:‎ ٦ 14: ري في:‎ BESI أخر جه‎ 
ل ووفاته‎ 
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1584. Aisyah mendengar Nabi #4 berdo'a sebelum wafatnya sambil 
menyandarkan punggungnya: “Ya Allah, ampuni aku dan berilah rahmat 
kepadaku dan segera pertemukan aku dengan sahabat yang agung.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke- 
83, bab sakit Nabi dan wafatnya) 
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1585. Aisyah a berkata: “Aku mendengar ketika Nabi ## bersabda: 
‘Tiada seorang Nabi yang mati melainkan disuruh memilih antara 
dunia dan akhirat, maka ketika Nabi 4 sedang sakit aku mendengar 
sabdanya ketika batuk: “Bersama orang-orang yang telah mendapat 
nikmat dari Tuhan.” Menurutku ketika itu beliau disuruh memilih.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-83, bab sakit Nabi dan wafatnya) 
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1586. Aisyah & berkata: “Ketika Nabi 4 masih sehat, beliau 
bersabda: 'Sesungguhnya tiada seorang Nabi yang akan mati 
melainkan diperlihatkan padanya tempatnya di surga, kemudian 
disuruh memilih apakah masih ingin hidup atau segera mati. Maka 
ketika Nabi #2 menderita dan hampir wafat, ketika kepalanya di 
pangkuan ‘Aisyah, tiba-tiba beliau pingsan. Ketika sadar, matanya 
melihat ke atap rumah sambil bergumam: Allahumma fir rafigil ala" 
(Ya Allah segerakan aku bertemu sahabat yang agung).' Maka aku 
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berkata: “kalau begitu berarti beliau tidak akan tinggal bersama kita 
lagi. Karena aku ingat pada hadits yang beliau katakan kepadaku di 
waktu masih sehat itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-83, bab sakit Nabi dan wafatnya) 
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1587. Aisyah هيه‎ berkata: “Jika Nabi št keluar untuk bepergian, beliau 
mengundi di antara isteri-isterinya, maka bertepatan yang menang 
undiannya Aisyah dan Hafshah, dan bila jalan di waktu malam, Nabi 
# bersama Aisyah berbincang-bincang,maka Hafshah menawarkan 
kepada ‘Aisyah: "Maukah engkau mengendarai untaku, dan aku 
mengendarai untamu, kita lihat (apa yang terjadi)?’ Jawab “Aisyah: 
‘Baiklah.’ Maka ketika Nabi # mendatangi unta Aisyah dan memberi 
salam, ternyata yang ada Hafshah, maka Nabi mengucapkan salam 
dan terus berjalan, sampai tiba waktu istirahat dan singgah. Dan Aisyah 
benar-benar merasa kesepian. Ketika turun untuk istirahat, “Aisyah 
meletakkan kakinya di antara daun idzkhir sambil berdo'a: “Ya Allah, 
datangkan kalajengking atau ular ke kakiku ini untuk menggigitnya, 
dan aku tidak bisa berbuat apa-apa (karena merasa bersalah sendiri 
mengapa mau tukar kendaraan).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-97, bab undian di antara istri ketika 
ingin melakukan satu perjalanan) 
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1588. Anas bin Malik & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 5ل‎ 
bersabda: “Kelebihan Aisyah terhadap wanita lainnya bagaikan 


IH 


kelebihan makanan tsarid (roti kuah) dibanding makanan lainnya. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para 
Sahabat Nabi bab ke-30, bab keutamaan Aisyah) 
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1589. Aisyah & berkata: “Nabi 4 bersabda padanya: “Hai Aisyah, 
ini Jibril mengucapkan salam padamu.” Maka dijawab oleh “Aisyah: 
“Wa alaikis salaam warahmatullahi wabarakaatuh. Ya Rasulullah, 
engkau bisa melihat apa yang tidak aku lihat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-6, bab 
penyebutan tentang malaikat) 
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1590. Aisyah & berkata: “Ada sebelas wanita yang sedang berkumpul 
dan mereka saling berjanji tidak akan menyembunyikan keadaan suami 
mereka masing-masing. Maka berkata wanita pertama: 'Suamiku 
bagaikan daging unta yang kurus di atas puncak gunung, tidak mudah 
didaki karena kebakhilannya, yang apabila didapati daging tersebut, 
orang-orang akan lari karena buruk akhlagnya.' Wanita kedua 
berkata: “Suamiku, aku tidak akan menceritakannya, karena semua 
tentangnya tidak ada yang baik. Dan aku takut akan menghabiskan 
banyak waktu untuk menceritakannya. Aku hanya bisa menyebutkan 
bahwa dia memiliki cacat di tubuhnya. Wanita ketiga berkata: “Suamiku 
tak berperasaan, jika aku banyak bicara dicerai, dan bila aku diam, 
tak dihiraukan.” Wanita keempat berkata: “Suamiku bagaikan udara 
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malam di Tuhamah, tidak panas dan tidak dingin, tidak menakutkan 
dan tidak menjemukan.' Wanita kelima berkata: 'Suamiku, jika masuk 
rumah bermalas-malasan, dan bila keluar rumah bagaikan singa, 
dan dia orang yang toleran terhadap temannya.’ Wanita keenam 
berkata: "Suamiku kalau makan rakus, dan bila minum menghabiskan 
semuanya, dan bila tidur berkemul sendiri, dan tidak pernah merabakan 
tangannya untuk mengetahui bagaimana perasaan isterinya.” Wanita 
ketujuh berkata: “Suamiku kasar, bodoh, keras kepala, tiap penyakit 
ada padanya, ia pun suka memukul wanita sampai luka di badan 
atau kepala.” Wanita kedelapan berkata: “Suamiku halus bagaikan 
bulu kelinci dan baunya harum sekali. Wanita kesembilan berkata: 
‘Suamiku memiliki karisma tinggi setinggi tiang, pemberani, dan 
mempunyai rumah dekat dengan keramaian agar sering dikunjungi 
orang. Wanita kesepuluh berkata: “Suamiku kaya yang memiliki unta 
yang banyak berkahnya yang jarang digembalakan. Apabila unta itu 
mendengar suara alat musik, itu artinya dia akan disembelih.” Wanita 
kesebelas berkata: “Suamiku adalah Abu Zara’. Tahukah kalian siapa 
Abu Zara’? Dialah yang menghiasi telingaku dengan emas permata, 
memberiku rezeki yang banyak sampai menggemukkan badanku, dan 
memanjakan diriku. Dia menemukan aku di kalangan penggembala 
kambing, lalu membawa aku pada golongan orang yang berkuda, 
berunta, yang memiliki sandang pangan yang cukup. Ketika aku 
berbicara dia tidak pernah menjelekkan ucapanku. Ketika aku tidur 
menjelang siang, ia tidak membangunkanku. Ketika aku mau minum, 
ia memberikan minum yang beraneka ragam.” 


Adapun putra Abu Zaro’, tempat tidurnya cukup bagaikan penganyaman 
tikar, dan makannya cukup dengan lengan kambing. Adapun putri Abu 
Zara' sangat taat pada ayahnya dan ibunya, selalu penuh kantongnya, 
dan menyebabkan iri para tetangganya. Adapun sahabat Abu Zara', 
maka tidak membuka rahasia pembicaraan di rumah kami ketika dia 
keluar, dan tidak merusak atau mengkhianati hak milik kami, dan tidak 
mengotori rumah kami. Pada suatu hari Abu Zara’ keluar di musim 
buah ketika wadah susu melimpah, maka ia bertemu wanita yang 
mempunyai dua anak bagaikan anak singa di pangkuannya sedang 
mempermainkan dua buah delima di dadanya, tiba-tiba ia menceraikan 
aku dan mengawininya, maka aku kawin dengan seorang hartawan yang 
selalu mengendarai kudanya, dan memberikan padaku ternak yang 
banyak, dan memberi padaku segala kesukaanku, sampai dia berkata: 
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“Hai Ummu Zara' makanlah sepuasnya dan berikan pada keluargamu.” 
Ummu Zara' berkata: Andaikan aku kumpulkan semua yang diberinya 
tidak akan cukup bejana kecil Abu Zara'.' “Aisyah berkata: “Kemudian 
Nabi # bersabda: Aku kepadamu seperti Abu Zara’ kepada Ummu 
Zara.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab 
ke-82, bab pergaulan yang baik terhadap istrinya) 
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1591. Ali bin Husain g berkata: “Ketika ia tiba di Madinah dari rumah 
Yazid bin Mu'awiyah sesudah terbunuhnya Husain bin Ali æ , ia ditemui 
oleh Al-Miswar bin Makhramah yang bertanya padanya: Apakah ada 
keperluan denganku?’ Jawabku: “Tidak.” Lalu dia berkata: Apakah 
engkau memberikan kepadaku pedang Rasulullah #:, sebab aku 
khawatir kalau mereka merebutnya darimu. Demi Allah, jika engkau 
berikan kepadaku, mereka tidak akan bisa mengambilnya tanpa 
nyawaku.' Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib pernah meminang putri 
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Abu Jahal untuk dimadu dengan Fatimah s, maka aku mendengar 
Rasulullah # berkhutbah karena itu di atas mimbar ini. Dan ketika 
itu aku baru baligh. Nabi # bersabda: “Sesungguhnya Fatimah itu 
bagian dari aku, dan aku khawatir ia akan difitnah dalam urusan 
agamanya.” Kemudian beliau menyebut salah satu mantunya dari 
suku Abd Syams dan beliau memujinya dengan hubungan keluarga 
karena pernikahan tersebut. Nabi #& bersabda: ‘Dia berjanji padaku 
dan menepati janjinya, dan berkata juga jujur ucapannya dan aku tidak 
akan mengharamkan suatu yang halal atau menghalalkan yang haram. 
Tetapi demi Allah, tidak boleh berkumpul putri Rasulullah 4# dengan 
putri musuh Allah untuk selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-57, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-5, bab apa yang 
disebutkan tentang baju besi Nabi, tongkatnya, dan pedangnya) 
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1592. Al-Miswar bin Makhramah x berkata: “Ali bin Abi Thalib 
meminang putri Abu Jahal dan berita itu terdengar oleh Fatimah, 
maka ia segera pergi menemui Rasulullah # dan berkata: “Orang- 
orang berkata bahwa engkau tidak marah (membela) putrimu, dan 
Ali akan kawin dengan putri Abu Jahal.” Ketika Nabi # mendengar 
berita itu, maka beliau berdiri, mengucapkan syahadat dan bersabda: 
Amma ba'du, aku telah mengawinkan Abul Ash bin Ar-Rabie' (suami 
Zainab) maka ia bicara jujur dan tepat padaku, dan Fatimah adalah 
bagian dariku, dan aku tidak suka sesuatu menyakitinya. Demi Allah, 
tidak boleh berkumpul putri Nabi # dengan putri musuh Allah 
pada seorang.' Ketika Ali Lana itu, ia segera membatalkan 
pinangannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab 
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Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-16, bab menyebutkan tentang 
hubungan kerabat Nabi karena pernikahan, di antaranya adalah Abu 
Al-'Ash bin Ar-Rabi') 
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el BIS‏ هذه DAN‏ أخرجه الببخاري فی: ۷۹ کتاب الاستئذان: ٣٤‏ باب من ناجى 
بين يدي الناس ومن لم يخير بسر صاحبه 


1593. 'Aisyah & berkata: “Kami isteri-isteri Nabi # pernah berkumpul 
bersama beliau, tiada seorang pun yang tidak ikut. Tiba-tiba datang 
Fatimah هع‎ . Demi Allah, jalannya persis jalannya Nabi #5, maka ketika 
Nabi # melihatnya, beliau menyambut dengan ucapan: ‘Marhaban 
bib-nati (Selamat datang putriku),” kemudian dipersilakan duduk di 
sebelah kanan atau kirinya lalu Nabi # berbisik padanya sampai 
Fatimah menangis tersedu-sedu. Ketika Nabi # melihat tangisnya, 
Fatimah dibisiki untuk kedua kalinya dan tiba-tiba ia tertawa. ‘Aisyah 
berkata padanya: “Rasulullah # telah mengutamakan engkau dengan 
rahasianya dan tidak pada kami, sampai engkau menangis.” Dan 
ketika Fatimah bangun ditanya oleh Aisyah: “Apakah yang dibisikkan 


Nabi # padamu itu?’ Jawab Fatimah: Aku tidak akan membuka 
rahasia Nabi #5.” Kemudian ketika Nabi #telah wafat, kembali Aisyah 
berkata: Aku bersumpah padamu demi hakku atasmu, ceritakan 
padaku apakah yang dibisikkan Nabi 4 kepadamu?” Jawab Fatimah: 
“Adapun sekarang, maka baiklah! Ketika berbisik yang pertama, Nabi 
# memberitahu bahwa Jibril biasa mengulang bacaan Al-Qur'an 
setiap setahun sekali, dan tahun ini dua kali. Itu berarti telah tiba ajalku 
dan sudah dekat, karena itu bertakwalah pada Allah dan sabarlah. 
Sungguh aku sebaik-baik yang mendahuluimu.' Maka aku menangis 
sebagaimana yang kalian ketahui itu. Dan ketika Nabi # melihat 
kesedihanku, beliau berbisik kepadaku kedua kalinya bersabda: 
Apakah kau tidak rela jika kau menjadi sayyidah (termulia) dari wanita 
kaum mukminin, atau wanita termulia dari ummat ini?” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab ke-43, bab 
orang yang berbisik di hadapan banyak orang dan orang yang tidak 
mengabarkan rahasia sahabatnya) 


E 1 iapa‏ رط الله غا 


BAB: KEUTAMAAN UMMU SALAMAH, UMMUL MUKMININ شا‎ 
le As Az أن جريا عله د للام أ تی التي‎ 

8 y -+ 
A; ala le AT ات ل َم قال الي صلی‎ aa sa 


| ا 


Ya isio‏ هذا قال JG‏ ون و هدم ځ الله ما حسم NINI‏ نی 


as ai -$ Aa 
أسامة دن زيل‎ ieda. 1044 


PA 


سوعت - ني الله صلى الله عله Aa‏ البخاري فئ: 
11 کداب المناقب: Yo‏ بياب علامات ال نبوة فى الإسلام 


1594. Usamah bin Zaid # berkata: “Jibril datang kepada Nabi #& 
ketika Ummu Salamah ada di dekatnya, maka ia berbincang dengan 
Nabi # kemudian pergi, maka Nabi 2 bertanya kepada Ummu 
Salamah: “Siapakah orang itu?’ Jawab Ummu Salamah: “Dia Dihyah.” 
Ummu Salamah berkata: “Demi Allah aku tidak mengira dia selain 
Dihyah, sampai aku mendengar Nabi #5: memberitahu padaku bahwa 
itu Jibril SEE.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian di dalam Islam) 
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: pg 
| “a. a PRA )د‎ 1 0 DD : ٩1 
باباءن فضا زاب ام المؤمتين ري الله ته‎ 


BAB: KEUTAMAAN ZAENAB UMMUL MUKMININ 5 


5 


Ae NG ومام‎ sja صلی الله‎ NG SN ALI 


end 
عاتشة‎ 
چ ار‎ Da چو‎ 


ei a يدا فاخذوا‎ Ss در بك لُحُوًا قال:‎ 3: a PRAN 


۰ 


Kala 135 Kai 23 ga SAK‏ 5 با SAS‏ طول يدها HAA!‏ وَكَات أَسْرَعَنَا 
LAGI na BI‏ ليث ka BIS‏ البخازی د AAN BIS SS ٤٢‏ 

أي الصدقة أفضل 
Aisyah & berkata: “Salah satu isteri Nabi #& bertanya kepada‏ .1595 
Nabi 4: ‘Siapakah di antara kami yang lebih dahulu menyusulmu‏ 
(mati)?' Jawab Nabi #85: “Yang terpanjang tangannya.” Lalu mereka‏ 
mengambil bambu untuk mengukur tangan masing-masing, ternyata‏ 
Saudah yang terpanjang tangannya. Kemudian kami baru mengerti‏ 
bahwa panjang tangan itu banyak sedekah, dan ternyata Zainab yang‏ 
lebih dahulu menyusul Nabi 4, dia dermawan dan suka bersedekah.'”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-11,‏ 
bab sedekah manakah yang paling utama)‏ 


Iha 


د الي صلی الله عله Talas‏ یکن بحل 


Pi ۸ a yi a Perai Es 


ar‏ كن 
۹7. ليث انس ر 5 


1٣ ٢ 
» 
wu 

35 
پا‎ 
La 


أخومًا معي ama‏ البخار ري في: :61م کتاب المجهاد والسير YA:‏ باب فضل Je‏ من 


جهر be‏ أو امه دعخير 


1596. Anas æ berkata: “Nabi # tidak suka masuk rumah di Madinah 
kecuali rumah Ummu Sulaim selain dari isteri-isterinya, dan jika ditanya 
tentang hal itu, jawabnya: Aku kasihan padanya karena saudaranya 
terbunuh bersamaku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad dan Perjalanan bab ke-38, bab keutamaan membekali 
orang yang berperang dan menanggung keluarga yang ditinggalkan) 


BAB: KEUTAMAAN ABDULLAH BIN MAS'UD DAN IBUNYA t 


۷ عريث ې موسی A‏ فیک اا وای ون 
ن sj bln‏ أن aa Ke‏ بت لي Aa‏ 
الله a pala‏ ليما ری مِنْ شوه وول أ GA Ae‏ صَلَّى الله َو ala‏ 


Yy و‎ ale 41 | aa تبي‎ ji laol کتاب فضا ئل‎ T: البخاري في:‎ aa 
E 411 | الله دن مسعود رضي‎ Ig Ga باب‎ 
1597. Abu Musa Al-Asy'ari #» berkata: “Ketika aku baru datang 
bersama saudaraku dari Yaman dan tinggal beberapa lama, kami 
menyangka bahwa Abdullah bin Mas'ud itu termasuk keluarga Nabi 
g karena ia bersama ibunya selalu masuk ke rumah Nabi 4.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para 
Sahabat Nabi bab ke-37, bab keutamaan Abdullah bin Mas'ud) 


a -‏ ه ېو و سن وه 
IS LS yA gp IN KE Sat. ٨۸‏ و اله قد SIS‏ يِن في رول 


5 


3 
۸ ore 


الله د صلی الله la, plong ale‏ وَسَبْعِينَ شورَة وَ TA Sina AA AN‏ 
MB‏ ا ول 8 يِن DÉL sa‏ وما آنا رهم قال SID Ga‏ 
لْحَدِبُث): فَجَلَمْتُ في اللي pam‏ مَا يَدَولُونَ قَمَا معت ردا يهول IS Rê‏ 
أخرجه البخاري في: 77 کتاب فضائل القرآن: ۸ باب القراء من أصحاب النبي 
صَلَّى alon ala‏ 


1598. Abdullah bin Mas'ud g berkhutbah dan berkata: “Demi Allah, 
aku telah menerima langsung dari mulut Rasulullah ë tujuh puluh lima 
surat. Demi Allah, para sahabat Nabi # mengetahui bahwa aku yang 
terpandai di antara mereka terhadap kitab Allah meskipun aku bukan 
yang terbaik di antara mereka." 


Syagig yang meriwayatkan hadits ini berkata: “Aku duduk dalam majlis 
untuk mendengar bagaimana suara orang-orang, maka tiada yang 
menolak keterangan itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, 
Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-8, bab para ahli baca Al-Qur'an 
dari sahabat Nabi) 
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آخر جه ا في: : 23 كتاب فضائل القرآن: ۸ باب القراء من أصداب النبى 


E 
1599. Abdullah bin Mas'ud # berkata: “Demi Allah yang tiada 
Tuhan kecuali Dia, tidak turun suatu surat dari kitab Allah melainkan 
aku mengetahui di mana turunnya, dan tidak turun suatu ayat dari 
kitab Allah melainkan aku mengetahui dalam hal apa turunnya, dan 
andaikan aku mengetahui ada orang yang lebih mengerti (pandai) 
daripadaku tentang kitab Allah yang bisa dicapai oleh kendaraan 
unta, niscaya aku pergi belajar kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-8, bab para 
ahli baca Al-Qur'an dari sahabat Nabi) 


: سي‎ -È 0 فلا اس‎ kita نوي‎ id o = or aa 
we دس اياك دم‎ CERT الله د‎ e حَديث‎ .٠۰ 
-o IŽ aa = 2 


7 و 
بن عمرو فقال: ذاك Mn er ana un‏ کک 
وَسَلُمَ ول ا رو ا AN‏ ان هر TA‏ عر عن الله a‏ وَسَالِمِ مَوْلَى 

Ji GRET 5 TY : أخرجه البخاري في:‎ der kd 3 dhang وابي دن کمپ‎ E لی‎ 


اصسحاب AA‏ صلی ME At ١‏ زو y1‏ باب مناقب سالم مولى أبى دذيفة 


= 


1600. Masrug berkata: “Ketika orang menyebut nama Abdullah bin 
Mas'ud di tempat Abdullah bin Amr, maka ia berkata: “Itu orang tetap 
aku cinta sesudah aku mendengar Rasulullah #& bersabda: “Belajarlah 
Al-Qur'an dari empat orang; Dari Abdullah bin Mas'ud (ia yang di- 
sebut pertama), dan Salim, maula Abu Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab, 
dan Muadz bin Jabal عب‎ .” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-26, bab keutamaan 
Salim Maula Abu Hudzaifah) 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a db aa d جين‎ ٣ کي‎ 


بسن فال ار بن كشب Lang‏ عشمن JAN‏ رضي الله نا لی عنهم 


BAB: KEUTAMAAN UBAY BIN KA'AB 
DAN BEBERAPA SAHABAT ANSHAR 


Bp tas NANI‏ اللّهُ عَنْهُ GA ag D JG‏ صلی الله 
له Han Pata‏ 85 م يسن aN‏ : لي Ks MER‏ 0 ابن ابت 
أخرجه البخاري وی AY‏ کتاب مناقب الأنصار: NY‏ ,باب مناقب So)‏ بن Lli‏ 

AN Nag 
1601. Anas së berkata: “Orang yang hafal seluruh Al-Qur'an di masa 
Nabi št dari sahabat Anshar: Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Abu 
Zaid, dan Zaid bin Tsabit ”.يه‎ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-17, bab keutamaan 
Zaid bin Tsabit) 


z 5 
مو‎ 41 6 A 


yeh LAS 7‏ مالك رَضِِيَ اللّهُ عَنّهُ قال da JS LAN‏ 
ا مَرَنِي ان BAE‏ آم يکن الَّذِينَ SBU‏ وَسَمَانِي قَالَ: نَعَه 
3 خر جه البخاري في: : ۳ كتاب Lita‏ الأتصار: ٢‏ باب مزاقب sp N‏ 


= 


امامو 


دعسا رضي Aa‏ ولك 


1602. Anas ge berkata: “Nabi # bersabda kepada Ubay bin Ka'ab: 
“Sesungguhnya Allah menyuruhku membaca Al-Qur'an kepadamu 
yaitu: “Lam yakunil ladzina kafaru.” Ubay bertanya: “Apakah Allah 
menyebut namaku?’ Jawab Nabi #: “Ya.” Maka menangislah Ubay 
(karena merasa terharu). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-16, bab keutamaan Ubay 


bin Ka'ab) 
SEAN رضي‎ alang an Bu باب من‎ 
BAB: KEUTAMAAN SA'AD BIN MU'ADZ مته‎ 
An الله عله وت‎ Jo 55 Ji صوعت‎ Ata اله‎ 25 Ar San بدا‎ ۳ 


S3 


Sa‏ لمر كن 3 نې ya Anas‏ مُعَاذ د أخرجه ا في: TY:‏ کاب مناقب الأنصصار: 


سی 


2 | سعد د ن معاذ رَضِيَ‎ adhe باب‎ NY 
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1603. Jabir 2 berkata: “Aku telah mendengar Rasulullah ## bersabda: 
“Sungguh telah goyang ‘Arsy karena kematian Sa'ad bin Mv' adz ge.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum 
Anshar bab ke-12, bab keutamaan Sa'ad bin Mu'adz) 


16 .وي prida Jaa ma Gad‏ 
an Jaa‏ يعسو Pa AN A A‏ لیڼ هو ا 
بن معاد حير نها أو na)‏ أخرجه البخاري في: 77 كتاب مناقب الأنصار: ٢١‏ باب 

اقب سعد بن معاذ رَضِيَ الله عن 


1604. Al-Barra' 35 berkata: “Nabi # menerima hadiah kain perhiasan 
sutra, maka sahabat merasa kagum dan memegang-megangnya 
karena sangat halus, maka Nabi 4 bersabda: 'Kagumkah kalian 
daripadanya? Sungguh saputangan Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih 
besar dari itu dan lebih halus.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-12, bab keutamaan 
Sa'ad bin Mu'adz 


a DI Ao GAN Ga IEEE alaka ۱٥ 
بيده‎ es a َه‎ sang: JG لاس منها‎ Ka ڪن الْحَريرةَ‎ Y ۶ دی‎ 5 55 gk 


5 
5 


AS ١٥ مِنْ هذا أخرجه البخاري في:‎ TAEA مُعَاد في اأ‎ Oi aan Jalil 


الهبة: ٨٢‏ باب قبول الهدية من المشركين 


1605. Anas ضع‎ berkata: “Nabi # mendapat hadiah jubah dari sutra 
padahal Nabi 48: telah melarang kaum laki-laki memakai sutra, maka 
orang-orang merasa kagum dengan sutra itu, lalu Nabi #& bersabda: 
'Demi Allah yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, saputangan 
Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih bagus dari itu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-28, bab menerima 


hadiah dari orang-orang musyrik) 
غه‎ JK ایر ری الله‎ Aoa ep بابدن فضاپل ع يد الله ين غپرو‎ 


BAB: KEUTAMAAN ABDULLAH BIN AMR 
BIN HARAM AYAH JABIR 2 


Bi بل‎ E مم‎ z ria E Pata م -م‎ LTTE 
قال: جيء بابي يوم حي قد مُثل‎ Lge حَديث جابر بن عَيي الله رضي الله‎ .۹ 
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AEBS EA lag MEN رَسُولِ الله صَلَى‎ SA a IL به‎ 

ن َيف asa SP AS HA op SE‏ هټن 
4 

الا م فر Ji ka Dp aa‏ من هه فقاو | :الله عدو أو أت 


عرو JG‏ :فلم K3 y 1 SS‏ فَمَا Ra G 2 SA KA‏ ر أخرجه 
اابخاري في: YY:‏ کاب الجنائز: Yo‏ باب حلا علي Ae‏ الله 


1606. Jabir bin Abdullah 2 berkata: “Ketika jenazah ayahku dibawa 
saat perang Uhud dan sebagian anggota tubuhnya sudah dipotong 
oleh orang kafir, maka diletakkan di hadapan Nabi 4 dan ditutup 
kain. Ketika aku akan membuka tutupnya, orang-orang melarangku. 
Kemudian Nabi 3# menyuruhku mengangkatnya. Tiba-tiba terdengar 
suara orang menjerit, maka Nabi 4 bertanya: “Siapakah itu?’ Dijawab: 
‘Saudara atau putri Amr.” Nabi # bersabda: "Mengapa menangis?’ atau 
Jangan menangis, sebab para Malaikat tetap menaunginya dengan 
sayap-sayap mereka sampai terangkat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-35, bab telah menceritakan 
kepada kami “Ali bin Abdullah) 


Last oe k OEKE- او‎ 
باب من فضائل ابي ذر رضي الله نه‎ 
BAB: KEUTAMAAN ABU DZAR a 


رو جر ته Pa‏ 


plag ade صَلَى الله‎ GAN Era بَا أا در‎ Gi د ابن عباس قا:‎ AV 
أله نی‎ sa p lia cie Ta الْوَادِي‎ PH Ju 
233 ia SI EF A SP بن اسنا ءاشع من‎ as 
3A 2 الحلا كلام‎ aa ea dia 3 5 A H5 Spa 
Sa pas Ata که له‎ jp Ssi مِمًّا‎ aa قَال: ما‎ Ah 
2 Jl أن‎ 5565 BAY وَسَلُمَ‎ ska الله‎ JS Gih ab ا مسجد‎ 


تی وره خض YAA JM‏ عرف أنه يب GE‏ راه ang‏ هلم a‏ 
لے arra‏ ع Wa‏ 2 

is Jes الْمَسْجِدٍِ‎ NS 3 JANG AK ا سي‎ 
به‎ jas فَعَادَ إلى مَضََعه‎ Ag dada IN صَلَّى‎ ió له راه‎ 565) 


3 یر ښخ پر خا‎ Pa 50 g 
aga g JLN به مَعَهُ‎ SAB GET Ja أَنْ يَعْلَمَ‎ SA ما تال‎ Jt علي‎ 
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ال واد 


JG Ay ذلك امه مع‎ je ar فعَادَ‎ SEA (3 5 کان‎ Bi | عن شَيْءٍ حَتَى‎ ZLo 
2 چو‎ # 03 
Pä iis هدا وميتاقا ترش دبي‎ A إن‎ ٣٧ الخد الى اتك‎ 
Boase z 
pi م قدا ات‎ Tah ale dn la ang = P5 Ga فاده‎ : 
AE 


فإني إن رايت 


2125 ر ل : الله ا‎ Is A 56 Aa Hx 
م ازجع‎ dsi idog DUA E ين‎ e a 


A سه‎ 


53 بها‎ A o = قَالَ: اى‎ g i . تا‎ pasa Day إلى‎ 


هد 


Tor 


s6 الله‎ Ya ان لإا‎ Ae: صوته:‎ del َنَادَى‎ A أت‎ PA ip 
de IE اعباس‎ Aja Seat محا سول الله م قم‎ 


ال Si Sa Sp ah 1 ya = D saka a Sis‏ اشام ل نهم 
م عاد na ARI Ga‏ روه ale KA wa PE a) NAH‏ ه أخرجه البخاري 
في: ٣۳‏ کتاب مناقب الأنصار: ۳٣‏ باب إسلام أبي ذر رَضِيَ AAN NG‏ 
Ibnu Abbas & berkata: “Ketika sampai berita terutusnya Nabi‏ .1607 
Muhammad 4 kepada Abu Dzar, maka ia menyuruh saudaranya:‏ 
‘Pergilah ke lembah Makkah dan ceritakan kepadaku kabar orang‏ 
yang mengaku sebagai Nabi yang menerima berita dari langit itu.‏ 
Dengarkan apa yang dia katakan.” Maka pergilah saudaranya ke‏ 
Makkah sampai bisa mendengar ajaran Nabi #;, kemudian kembali‏ 
kepada Abu Dzar dan berkata: Aku melihat ia menganjurkan orang‏ 
supaya berakhlak baik, dan ia membaca kalimat yang bukan sya'ir.’‏ 
Abu Dzar berkata: “Engkau tidak memuaskan bagiku.” Kemudian ia‏ 
sendiri berangkat ke Makkah dan hanya membawa tempat air. Ketika‏ 
tiba di Makkah, dia langsung menuju Masjidil Haram untuk mencari‏ 
Nabi ## padahal ia belum mengenalnya dan tidak akan bertanya‏ 
pada orang. Pada malam harinya, dia bertemu dengan Ali bin Abi‏ 
Thalib, karena Ali mengetahui bahwa ia seorang gharib, maka diajak‏ 
ke rumahnya. Abu Dzar ikut dengan Ali tetapi masing-masing tidak‏ 
bicara. Keesokan paginya, Abu Dzar kembali ke masjid membawa‏ 
tempat airnya dan menambahkan airnya di masjid. Sepanjang hari‏ 
itu ia berada di masjid hingga sore dan bertemu kembali dengan‏ 
Ali, lalu ditanya: “Apakah tidak mengetahui dimana rumahnya?” Lalu‏ 
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diajak kembali oleh Ali sambil masing-masing belum melakukan 
tanya jawab. Sampai malam yang ketiga pun demikian. Sesudah itu 
Ali berkata: 'Mengapa engkau tidak menceritakan kepadaku untuk 
apa engkau ke sini?' Jawab Abu Dzar: Jika engkau berjanji untuk 
menunjukkannya padaku, pasti akan kuceritakan.' Ali pun berjanji, 
dan Abu Dzar memberitahukan tujuan kedatangannya. Ali berkata: 
Itu benar dan dia Rasulullah (utusan Allah). Besok pagi ikutlah 
denganku, kalau aku khawatirkan terjadi sesuatu padamu, maka aku 
akan berpura-pura menuang air. Bila aku berjalan, maka ikutilah aku 
sampai engkau masuk di tempat yang kumasuki.” Maka ia mengikuti 
Ali sampai masuk ke rumah Nabi 4; bersamanya. Setelah mendengar 
ajaran Nabi #8, ia segera masuk Islam di situ juga. Nabi #& bersabda 
padanya: ‘Kembalilah dan sampaikan ajaran ini kepada kaummu 
sampai datang perintah lanjutanku kepadamu.' Abu Dzar berkata: 
“Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku akan meneriakkan 
kalimat ini di antara kaum kafir Quraisy.” Kemudian ia keluar menuju 
masjid dan berseru sekeras suaranya: “Asy hadu an laa ilaha ٨ 
wa anra Muhammad rasulullah,” maka pemuka-pemuka bangsa 
Ouraisy segera memukulinya sampai jatuh pingsan. Lalu datanglah 
Abbas melindunginya sambil berkata: “Hai kaum (Quraisy) celaka 
kalian, kalian mengerti bahwa wilayah perdaganganmu selalu melewati 
daerah Bani Ghifar.’ Maka Abbas bisa menyelamatkannya dari mereka. 
Abu Dzar masih belum puas sehingga pada esok harinya ia mengulangi 
perbuatannya itu dan mereka juga kembali memukulinya sampai 
pingsan, dan ditolong kembali oleh Abbas bin Abdul Mutthalib.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum 
Anshar bab ke-33, bab keislaman Abu Dzar) 


ri ٤ په هت‎ Pi. °, مه‎ 
الله رصي الله ته‎ GE ين‎ yy امن قصال‎ 
BAB: KEUTAMAAN JARIR BIN ABDULLAH 2: 


دس AN A‏ ماسر وب ره رو 23 # تو سه د #7 asg‏ 

۸. حديث pp‏ رضي الله dB‏ ما ea‏ النبي صلی الله عليه وسم منذ 

seat عن تد صه‎ Kg Men # aT 1 عه‎ Aan مومه‎ a 

أسلمت ولا راي إلا تسم في وجهي ولقد شکوت إليه Sa JAN ALAN‏ 
تم پوړ 8 


بيده في صَدُرِي وَفَال: اللهم aka AAS asas‏ هيدا أخرجه البخاري في: 01 AS‏ 


الجهاد: 1۲ بياب من N‏ يدبت على الخيل 
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1608. Jarir x berkata: “Sejak aku masuk Islam, Rasulullah # tidak 
pernah menolak (kedatanganku), dan setiap kali beliau melihatku, 
pasti tersenyum padaku. Bahkan aku pernah mengeluh kepadanya 
bahwa aku tidak bisa kokoh di atas kuda, maka Nabi #5 mengusapkan 
tangannya di dadaku dan berdo'a: “Ya Allah, tetapkanlah ia dan 
jadikanlah ia seorang yang mendapat hidayah dan memberi petunjuk.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-162, 
bab orang yang tidak dapat duduk kuat di atas kuda) 


SA siog aje الله‎ Jo di لي رول‎ AA NAH 
ag في‎ sa “Jb Gd TS gik وول‎ 5 an 1365 ذي الخلصة‎ 


3 بجاو - 


ian A 0۸ وَقَالّ:‎ Sp و في‎ A 3 زیت‎ pa Sa في‎ 53 


ale رَسُول الله ی الله‎ d بَعَتَ‎ 5 APA = Pei kai مَهْدِيًا‎ Lola 
WG kab Aa ما‎ GA, TK رَشول 0 : اي‎ NG A3 pe 
SAN وَرِجَالهَا عمس‎ AN JA أَجْرَبُ قَالَ: فرك في‎ Sl Jas 

SAI‏ في: ٤‏ كتاب الجهاد: ٠١٤‏ 4 حرق الدور والنخيل 


1609. Jarir æ berkata: “Rasulullah # bersabda kepadaku: ‘Maukah 
engkau menghibur hatiku sekembali dari Dzul Khalshah2' Dzul 
Khalshah adalah sebuah kuil tempat berhala di Yaman milik suku 
Khats'am yang biasa disebut Ka'bah Al-Yamaniyah. Maka aku 
berangkat bersama seratus lima puluh barisan kuda dari Ahmas, 
dan mereka ahli berkuda, sedang aku tak tahan berlama-lama di 
atas kuda, maka Nabi # memukulkan tangannya di dadaku sampai 
berbekas tangannya di dadaku sambil berdo'a: “Ya Allah, tetapkanlah 
ia dan jadikanlah seorang yang memberi petunjuk dan mendapat 
petunjuk.” Maka pergilah Jarir ke sana dan menghancurkan serta 
membakarnya, kemudian mengutus orang untuk memberitahu kepada 
Rasulullah #. Utusan Jarir berkata kepada Nabi #5: ‘Demi Allah yang 
mengutusmu dengan hak, aku tidak meninggalkannya kecuali sesudah 
menjadi puing bagaikan unta yang kosong perutnya atau yang terkena 
penyakit.” Kemudian Nabi mendo'akan tentara berkuda dari suku 
Ahmas dan orang-orang Ahmas sebanyak lima kali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-54, bab membakar 
rumah dan pohon kurma) 
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باب قصال عبد لل عباس 3 الله میا 


BAB: KEUTAMAAN ABDDULLAH BIN ABBAS فعا‎ 


دا د۸ ا اہن ale At Da 1 7 A‏ 3 م دحل SAN‏ وصعت 
Aj‏ وشوا JG‏ 02 5 م هذا A Zi | Jl bi‏ ئی الدين أخ رجه las. JI‏ ری 
فى: ٤‏ کاب اأوضوء: ya‏ باب وضع الماء عند اأمخلاء 

1610. Ibnu Abbas & berkata: “Ketika Nabi # masuk kamar mandi 
maka aku sediakan air untuk wudhu'nya, lalu Nabi #z bertanya: 
‘Siapakah yang menyediakan air wudhu” ini?’ Dan ketika diberitahu, 
lalu beliau berdo'a: “Ya Alah pandaikanlah ia dalam agama.” 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-10, 
bab meletakkan air di dalam kamar kecil) 


Med anang امنا عبد‎ 


BAB: KEUTAMAAN ABDULLAH BIN UMAR i 


کے a aan Ka‏ ا ع مه T‏ ع HF p‏ سو 
idas ١‏ عَبْدِ اللو Jar gi‏ قال: کان JPN‏ في حَيَاءٍ e‏ صَلَى الله عليه 
a‏ ذا ری رؤا Nada‏ عَلَى رَسْولٍ ال له LA gls die MAS‏ ا أن sj‏ 


Ai daa GE 2383 وَسَذُمَ‎ ala اله‎ Ás MERA o 
a يت في‎ (55 alay ata هو كول وشل الله‎ Ja في الْمَسْجِدِ‎ 

MUA‏ قَدَهَبَا بي إلى Ai s Talas ea‏ إا ها قران Ga‏ اس 
: أَعُودُ Dad‏ لر قَالَ: ea al‏ 4 


- 


iais aa d enag‏ عَلَى رَسُولِ IN‏ در ون رش 


f Jali ِنَ‎ EN فَكَانَ بَعْدٌ‎ Ján; من‎ lea NG عَبْدُ الله او‎ Gi 


5 


as sÍ S6‏ البخاري في : :14 کتاب التهجد: y‏ باب فضل قيام | لايل 


1611. Abdullah bin Umar & berkata: “Orang di masa Nabi #8 jika 
mimpi sesuatu selalu diceritakan kepada beliau 324۹. Aku pun ingin 
bermimpi untuk kuceritakan kepada Nabi # dan ketika itu aku masih 
remaja dan suka tidur di masjid, tiba-tiba aku mimpi melihat dua Malaikat 
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- 


membawaku ke neraka, maka aku melihat neraka itu bagaikan sumur 
yang tertutup dan ada kayu yang menonjol di kanan kirinya, tiba-tiba 
aku melihat orang-orang yang aku kenal, sampai aku berdo'a: Aku 
berlindung kepada Allah dari api neraka.” Kemudian aku bertemu 
dengan Malaikat yang lain dan berkata kepadaku: Jangan takut.’ 
Mimpi ini aku ceritakan kepada Hafshah dan Hafshah menceritakannya 
kepada Nabi št. Maka Nabi # bersabda: “Abdullah adalah orang 
baik bila ia suka shalat malam.” Maka sejak itu Abdullah tidak tidur 
di waktu malam kecuali hanya sebentar-sebentar.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-19, Kitab Tahajud bab ke-2, bab keutamaan 
shalat giyamul lail) 


4 
ng. لل‎ 


اسمن اراس ين مال رظي الله غه 
BAB: KEUTAMAAN ANAS BIN MALIK ti‏ 


A Dena. A11 Y‏ ن ام z‏ فلت SÍ IN PP‏ همك اع الله له 
AIF‏ اللو ssi‏ َال وول وارك له يا أغطيئة خر جه البخاري فى: 6١‏ کتاب 
الدعوات: ٧٤‏ باب الدعاء بکثرة المال واليركة 


1612. Ummu Sulaim s8 berkata: “Ya Rasulullah, do'akanlah Anas 
sebagai pelayanmu.' Maka Nabi 3 berdo'a: ‘Ya Allah, banyakkan 
harta dan anak-anaknya serta berkahlah semua yang diberikan 
Allah kepadanya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, 
Kitab Do'a-Do'a bab ke-47, bab do'a memperbanyak harta dan 
berkah) 


HA akan BAN a Idea, ا‎ yY 


F- سل‎ 


به أَحَدَا تعله 133 ا AI da‏ به أخرجه ال بخاري في: V4‏ کناب 
الاستذان: ٤٤‏ باب حفظ المسر 


1613. Anas bin Malik & berkata: “Nabi #2 telah membisikkan suatu 
rahasia kepadaku, maka aku tidak membukanya pada siapa pun. 
Ummu Sulaim pun bertanya kepadaku, dan aku tetap tidak memberitahu 
kepadanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta 
Izin bab ke-46, bab menjaga rahasia) 
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اب من فضاتل غد الله بن سلام رضي SAN‏ عند 


BAB: KEUTAMAAN ABDULLAH BIN SALAM في‎ 


Ka us 4‏ قَالَ: مَا سَوِحْتٌ GAN‏ صَلَّى الله ae‏ وَسَلْمَ 
ea‏ ان د صن Kadi JAN‏ عبد الله : بن A‏ قال: وه 


A 


کے 2 


ولت هذه Jali 3435) SY‏ من لي Jasa‏ الآية) أخرجه البخاري في: ٦۳‏ 
كتاب متاق الأنصار: 14 باب متاق ALE‏ الله بن سللام رضي | x MI‏ 


1614. Sa'ad bin Abi Waqqash gt berkata: “Aku tidak pernah 
mendengar Nabi # mengatakan terhadap seorang yang masih 
berjalan di atas bumi ini 'dia termasuk ahli surga,” kecuali kepada 
Abdullah bin Salam. Dan berkaitan dengan Abdullah bin Salam ini 
juga telah turun ayat; ‘Dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui 
kebenaran.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab 
Keutamaan Kaum Anshar bab ke-19, bab keutamaan “Abdullah bin 
Salam) 


وډو 


st‏ قال: كنت السًا في مسجد 


ه نه 


1711۵ درګ عد الله بن سَلامٍ عن ان 


Aa Es Hiie desta nii aa Fars ر‎ i رل‎ AR 


ph,‏ -لاه و 5 س 


Liga js 9583‏ د - حرج و ج وتبعته فقلت: SL!‏ جن لت 1 ا لوا lia‏ 
- 7 بې a‏ # 
Hie a Jan)‏ انه “JG‏ :3 ر الله la‏ دنبغي Sy Si JEN‏ م alag y‏ وسا أ 


ELEA رتا‎ JAN التي مَل‎ aga عَلَى‎ Gii a 
Jê SINI في‎ akah ع حَدِيد‎ babait وَسْطَهَا‎ Mr Las a PB) في رَوْضَةٍ‎ 
مِنْصَفُ رفع‎ A iS زوه ميل ا هازع فلت‎ AN الاه في السَمَادِ في‎ 
Sa 3 فقيل‎ sa Lis BA کت ت في‎ A RAYA A بابي دن‎ 


á; َقَالَ:‎ “lag و‎ ade صَلَّى الله‎ TAN فَقَصَصْتهًا عَلَى‎ Sui 


٩ 


- e -og 


SAN Org PLY! AA‏ عمود a‏ ولاک EN TP SAN‏ فانت 
عَلَى ALI‏ تَمُوتَ ودا LAN‏ عَيْدُ الله ِن سَلمٍ أخرجه البخاري في: 11 
کتاب مناقب الأنصار: : : بياب مناقب LE‏ الله : ن سلام رضي e 11 ١‏ 
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1615. Qays bin Ubad تي‎ berkata: “Ketika aku duduk di masjid 
Madinah, tiba-tiba ada seseorang masuk ke masjid. Di wajahnya 
tampak bekas khusyu” lalu orang-orang berkata: “Orang itu termasuk 
ahli surga.” Kemudian ia shalat dua raka'at yang ringan dan keluar, 
maka aku mengikutinya dan berkata padanya: “Ketika engkau masuk 
masjid, orang-orang berkata: “Dia seorang ahli surga.” Abdullah bin 
Salam berkata: “Sebenarnya tidak layak seseorang mengatakan sesuatu 
yang tidak diketahui, dan akan aku jelaskan kepadamu mengapakah 
itu? Aku pernah mimpi di masa Nabi & lalu aku ceritakan kepada 
beliau #5, yaitu aku mimpi seakan-akan aku berada di kebun yang 
luas, hijau, dan indah. Di tengah kebun tertancap di tanah tiang besi 
yang menjulang tinggi ke langit, dan di bagian atas ada gelang-gelang, 
lalu aku disuruh: “Naiklah!' Aku menjawab: “Tidak bisa.’ Tiba-tiba 
ada pelayan datang mengangkat bajuku dari belakang sampai aku 
terangkat naik dan berada di puncak teratas. Lalu aku berpegangan 
dengan gelang-gelang itu dan aku diperintah: “Erat-eratlah memegang 
gelang-gelang itu." Lalu aku terbangun sedang gelang-gelang itu masih 
ada di tanganku. Lalu mimpi itu aku ceritakan kepada Nabi # dan 
Nabi # bersabda: “Kebun itu adalah agama Islam, dan tiang itu adalah 
tiang Islam dan urwah (gelang-gelang) itu adalah al-urwatul wutsga 
(pegangan yang kuat), maka engkau akan tetap teguh berpegang pada 
Islam hingga mati. Lelaki itu Abdulah bin Salam z.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-19, bab keutamaan “Abdullah bin Salam) 


PE ٠.۳ °‏ رون" das‏ 
باب قصائل حسان ین لأبك رصي الله عده 
BAB: HASAN BIN TSABIT z‏ 


r A I.2 بب‎ ٠" 
A فى‎ E JG سعد ل دن الْمُسَبب‎ s بن زاب‎ olas حديث‎ . 1197 


rÀ 


5 
ام - 


DID‏ هريرة 
DASI AH‏ باه سوت رسو dn‏ صَلَى الله Se daa dai las ale‏ 


SAN NG لحد‎ a 


tiog ga? 


الپ adil‏ پروج JG gadah‏ نعم م أخرجه ! أبخاري في: :04 كتاب edy‏ الخاق: 4 
زاب PE‏ ال لانکه 


1616. Sa'id bin Al-Musayyab ته‎ berkata: “Umar bin Khatthab berjalan 
di masjid ketika Hassan membaca sajak sya'irnya. Karena Hasan melihat 


wajah Umar seperti tidak senang padanya karena bersajak, maka Hasan 
berkata kepada Umar: Aku dahulu telah bersya'ir di masjid sedang di 
masjid ada orang yang lebih baik daripadamu (yakni Rasulullah لف‎ 
Kemudian Hasan menoleh kepada Abu Hurairah dan berkata: Aku 
bertanya padamu, demi Allah apakah engkau mendengar Rasulullah 
4 bersabda: Jawablah dari padaku (yakni celaan orang kafir terhadap 
Rasulullah $) kemudian Nabi # berdo'a: “Ya Allah, bantulah ia 


ir 


dengan ruhul qudus.’ Jawab Abu Hurairah: “Benar.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-6, bab 
menyebutkan tentang malaikat) 


-T - 


YAA‏ یت i‏ رَضِي اله َه َال : قال AS LA‏ الله علو 63 ل لكتان: 


322 


اضجهم mera A‏ وجبرد 1 a‏ أخرجه البخاري في: ٩‏ کتاب بدء الخاق: 1 
باب ذکر الملائكة 


1617. Al-Barra’ gt berkata: “Nabi # bersabda pada Hasan: 'Balaslah 


cemohan orang-orang kafir, maka Jibril selalu membantumu.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-6, bab menyebutkan tentang malaikat) 


yoii i AAL Ie أت خسان‎ E اة عن 6355 قٌال:‎ D NANA 
AS 1١ أخرجه البخاري في:‎ kang e كان تاف عَن الس صَلَى الله‎ Up تسب‎ 
المناقب: 11 باب من | أحب أن لا يسب نسيه‎ 


1618. Urwah berkata: “Ketika aku mencemooh Hasan di dekat 'Aisyah, 
maka ‘Aisyah يعن‎ berkata: Jangan engkau mencemoohnya, sebab ia 
dahulu telah membela Nabi 4%.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan bab ke-16, bab orang yang 
suka tidak dihina nasabnya) 

gti حساك دن‎ aies iste عَلَى‎ GENAH Io عن‎ ie عدي‎ 114 


بر کو ا E‏ م 3 لهچ 


ماين للم را یشیب يابياټ له وقال: Laa‏ ن وم 


BNI Se: نت كَذلِكَ قَال مَسْرُوقٌ‎ SESI KEREN asah 


ا 


AAS, KAH ولك اين فدات عَظِيم)‎ Si KAN JG وقد‎ sda 
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3. 


اشد ون ا 


شو - 


Padi اي عن سول‎ e 


1619. Masrug berkata: “Ketika kami masuk ke rumah Aisyah 
bertepatan di situ ada Hasan yang sedang membacakan sya'ir yang 
membela dan memuji Aisyah, yaitu: “Wanita yang sopan dan sangat 
cerdas tidak mempan dituduh dengan tuduhan apa pun, bahkan ia 
dirinya kosong dari sifat suka membicarakan hal-hal orang (yakni 
tidak suka ghibah membicarakan kejelekan orang lain). “Aisyah 
berkata padanya: “Tetapi engkau tidak begitu.” Masrug bertanya pada 
Aisyah: “Mengapa engkau izinkan ia masuk kepadamu? Padahal Allah 
berfirman: “Dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian 
yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang 
besar. (QS. An-Nur: 11) Jawab Aisyah: “Azab apalagi yang lebih 
berat daripada buta?’ ‘Aisyah berkata: ‘Dia dahulu selalu membela 
Rasulullah št.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-34, bab berita bohong) 


jo aa JG iige Dis NG‏ الله َي وَسَلَمَ في هِجَاء 
AS JG a‏ بن فقال ان لاخ لك aa‏ دا AN‏ ين 


pa‏ أخخر جه اليخاري في: TA:‏ کتاب المناقب: NG‏ باب من أحب أن N‏ یسب 


ادك 


1620. Aisyah يك‎ berkata: “Hasan minta izin kepada Nabi # untuk 
mencemooh kaum musyrikin. Maka ditanya oleh Nabi 2: ‘Bagaimana 
nasabku (yang bersambung dengan mereka)?” Jawab Hasan: Akan 
aku melepaskannya bagaikan menarik rambut dari dalam adonan 
tepung.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang 
Keutamaan bab ke-16, bab orang yang suka tidak dihina nasabnya) 


بابمن Siah‏ ابي هريرة الدوسى رضي الله نه 
BAB: KEUTAMAAN ABU HURAIRAH AD-DAUSI it:‏ 
...3 £ وره ته قو áz‏ کن ا كم 5 SA‏ 
YAYA‏ .يت JGA gl‏ )3 تَرْعُمُونَ Tata‏ مړ pr SAN Pe‏ 
شول dn‏ صلی الله غله وسل AN‏ الكزعد إن LS‏ اا سیا رم زول 


P 


jaa بطي وَكَانَ الْمُهَاجِرِونَ شل‎ she ل عَلَى‎ da Ao di 
َس ل الله‎ ia gih sagah عَلَى‎ Aa SA وَكَانتِ‎ GAN, 
SN Paan Sa صَلَى‎ 
بيت‎ G ad sa Ja Sis Oa Pa MEP D 3 jas فلن‎ 


e»t r}, 


Ala KA E%‏ الحرجه البخاري في: :41 کاب الاعتصام: yY‏ باب ااححة على 
ن قال إن أحكام J‏ بي صَلَّى di‏ و كانت ظاهرة 


1621. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Kalian PRA bahwa Abu 
Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Rasulullah 4, dan di 
hadapan Allah tempat berkumpul. Dahulu aku orang yang miskin, 
selalu mendekat kepada Rasulullah # dengan sekadar cukup mengisi 
perut, sedang sahabat muhajirin sibuk di pasar dan sahabat Anshar 
sibuk dengan kebun mereka, maka aku hadir ketika Nabi #4 bersabda 
pada suatu hari: “Siapakah yang menghamparkan serbannya sehingga 
aku selesai bicara, kemudian dilipat maka ia tidak akan lupa apa yang 
telah didengar dariku. Maka kuhamparkan serban yang kupakai. Demi 
Allah yang mengutus Nabi ## dengan hak, aku tidak lupa apa yang 
pernah aku ingat (dengar) dari Nabi #&.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-22, bab argumen 
atas orang yang mengatakan bahwa hukum Nabi itu Zhahir) 


هو ١ ۶ ٢‏ پڼ يک د اه ا که لدع دعم b 8 a‏ 1 
باب من Fillah‏ اهل بدر رضي الله عتم وقصة حاطب ين اي dah‏ 


BAB: KEUTAMAAN AHLI BADR 
DAN CERITA HATHIB BIN ABI BALTA'AH يعم‎ 


د . de Eas‏ رَضِيٍ IN‏ عن D JB‏ تي سول الل صَلَى Isa‏ 
أن E‏ ا لاود UE Abi: JG‏ 1233 اخ قان lp‏ ظَعِينَة 


اس وس "Ag‏ 


BG 3333 8 KA AAS G تَعَادَى‎ KAI مها‎ PA كات‎ 14225 


ge rar‏ د 


نحن SE SA “Ela Soal‏ فلت la‏ معي م AS‏ 07 تخ رجن 
اكاب أو EN Gal‏ فَأحَجَنهُ م نْعِفَاصِهَ cí‏ به an‏ الله صل ان غا 


o‏ 2ه 


وون حاطب “a Kk ga San H‏ 
ا ال لرل الله ís‏ الله 
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Iza Las A j e jey PUNYA JJ ما هذا‎ È bls Toor ale 


AE 


LGS ag tk iya Haa كن مر 5 5 هَن‎ 33 F HAH 
apre LAN ia NG SB وَأَمْوَااهُمْ فََحْبَيْت إذ‎ mei يَحْمُونَ بها‎ Ka 
ارادا ولا رصا بال‎ NG كُفْرَا‎ EIS وَمَا‎ AS يدا يَسْدُونَ‎ A 
DA Sao Ad A33 ahe صَلَّى الله‎ dn KAN بَعْدَ الإشلآم‎ 
A 


7 پا وو 3 


رول الله 283 Ge LT‏ هذا 2d peh‏ 35 شهد AG‏ وَمَا Hn‏ 
الله أن يَكُونَ 35 اطُلَمَ عَلَى Jal‏ در NG‏ اعْمَلُوامَا AS AS‏ غَمَتُ لَكُمْ ۸7 
البخاري في: OT‏ كتاب الجهاد والسير: ٤٤١‏ باب الجاسوس وقول الله تعالى (لا 

(تتخذوا عدوي وعدوكم أولياء 


1622. Ali يعد‎ berkata: “Rasulullah # mengutusku bersama Zubair dan 
Al-Miqdad bin Al-Aswad dan bersabda: “Pergilah kalian dan bila sampai 
di Raudhah Khakh, maka di sana ada wanita membawa surat. Ambillah 
surat itu darinya.’ Ali berkata: ‘Maka kami mempercepat lari kuda 
kami sampai tiba di Raudhah Khaakh (sejauh 12 mil dari Madinah), 
kami pun bertemu dengan wanita itu, maka segera kami perintah: 
'Keluarkanlah surat itu!” Jawabnya: Aku tidak membawa surat.’ 
Lalu kami ancam: 'Keluarkan surat itu atau kami tanggalkan semua 
pakaianmu.” Maka ia segera mengeluarkan surat dari sanggulnya 
dan kami bawa surat itu kepada Nabi 4, dan ketika dibuka berisi: 
“Dari Hathib bin Abi Balta'ah kepada beberapa orang musyrikin di 
Makkah. Surat itu berisi pemberitahuan sebagian persiapan Rasulullah 
He, Maka Rasulullah št bertanya: ‘Hai Hathib apakah maksud surat 
ini?’ Jawab Hathib: “Ya Rasulullah, jangan terburu memvonisku, aku 
hanyalah orang yang hidup bersama bangsa Quraisy dan aku bukan 
termasuk dari mereka. Sedang sahabatmu dari muhajirin masih 
mempunyai kerabat di Makkah yang bisa mempertahankan keluarga 
dan harta mereka, karena itu aku berbuat demikian karena merasa 
tidak ada kerabat yang membela, dan itu bagaikan jasa supaya 
mereka tidak mengganggu kerabatku. Sungguh aku tidak berbuat 
itu karena kafir atau murtad dari Islam, bukan pula karena suka 
pada kekafiran sesudah aku Islam.’ Rasulullh ## bersabda: “Dia telah 
mengaku yang sebenarnya.” Umar berkata: “Ya Rasulullah, biarkan 
aku yang memenggal leher orang munafiq itu.” Jawab Nabi #5: “Dia 


telah ikut dalam perang Badar, dan engkau tidak mengetahui mungkin 
Allah telah melihat orang-orang yang mengikuti perang Badar lalu 
berfirman: “Lakukanlah apa yang kalian inginkan, karena Aku telah 
mengampunimu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad dan Perjalanan bab ke-141, bab mata-mata dan firman Allah 
: Janganlah kalian menjadikan musuhku dan musuh kalian sekutu." 
QS. Al-Mumtahanh [60] : 1) 


agak الله‎ sap ابی موسى وابي غامر‎ Sah yah 
BAB: KEUTAMAAN ABU MUSA AL-ASY'ARI 
DAN ABU AMIR AL-ASY'ARI شا‎ 
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s صَلَى الله‎ a کی اي موسۍ رضي الله ع قال:‎ ۳٧ 


ade AN Se : ا‎ ai ادل‎ ٠ ومعه‎ ERAN raka : 53 AG Sup وَسَلَم وهو‎ 

ak KAE, SIS asa لي‎ jae َال آلا‎ SA aka 

NG i 55 JUS BERI أبي مُوسى‎ AS Ja Gah ta 
# 


Pet Ji فيه 4 ثم‎ aa به 42-99 فيه‎ aA j Ala فيه‎ a م دعا‎ : da SG 
القَدَحَ 2 : كلك‎ SG وَأَبْثْرًا‎ LS, وجوه كما و نحور‎ de é pg من‎ 
+4 أخرجه البخاري في‎ TA لها نه‎ AENG KAN أف‎ IA من وَرَاء‎ 

كتاب السغازي: OT‏ باب غزوة الطائف في شوال سنة ثمان 


1623. Abu Musa 2: berkata: “Ketika aku bersama Nabi # di Ji'ranah, 
di antara Makkah dan Madinah bersama Bilal, tiba-tiba ada seorang 
Baduwi datang dan berkata: Apakah engkau tidak menepati janjimu 
kepadaku?’ Maka Nabi # bersabda: “Terimalah kabar gembira.” 
Jawab Baduwi: “Engkau selalu menyatakan kabar gembira.” Maka 
Nabi # menoleh kepada Abu Musa dan Bilal dengan wajah marah 
lalu bersabda: ‘Dia telah menolak kabar gembira, maka kemarilah 
kalian berdua.” Jawab keduanya: “Kami datang.’ Kemudian Nabi #5 
minta gelas berisi air lalu menyuci muka dan tangannya kemudian 
berkumur dan mengembalikan kumurnya dalam gelas dan keduanya 
disuruh: “Minumlah dan siramkan ke muka dan lehermu serta terimalah 
kabar gembira.” Maka keduanya menerima gelas dan melaksanakan 
perintah Nabi #&. Tiba-tiba Ummu Salamah berseru dari belakang 
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tabir: ‘Sisakan untuk ibumu.” Maka disisakan sedikit untuknya. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-56, bab Perang Tha'if pada bulan Syawal tahun ke delapan Hijriyah) 


daa الي صلی‎ P IEEE AN A a NANG 
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ضر مره BAN‏ چو si‏ 
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بي عار وَرََيْتُ باص akah‏ ثي aa sa Ji‏ يوم BB‏ قوق كَثِير مِنْ Asli‏ 

ês gal gah اا : ن قيس‎ wi A :لي‎ Jia Santa فلت : ولي‎ Üa 
SAN, a لأبي‎ kaliz لْحَدِيُت):‎ GA) 555 na JG كَرِيمًا‎ Ndi a 2 Gaji 
کاب المغازي: ده ,باب غزاة أوطاس‎ Tei أخرجه اليخاري ف‎ Pa IN 


1624. Abu Musa في‎ berkata: “Ketika Nabi # telah selesai perang 
Hunain, beliau mengutus Abu Amir mempimpin pasukan ke Authas 
dan bertemu dengan Duraid bin As-Shimmah, dan Allah mengalahkan 
kawan-kawan Duraid sedang Duraid sendiri terbunuh. Abu Musa 
berkata: Aku diutus oleh Nabi # bersama Abu Amir bersama pasukan, 
tiba-tiba Abu Amir terkena panah di lututnya yang dipanahkan oleh 
seorang Jusyami, maka aku mendekat dan bertanya: “Wahai paman, 
siapakah yang memanahmu?2' Abu Amir menunjuk: “Itulah yang 
memanahku.' Ketika orang itu kudekati, ia lari dan tetap kukejar, lalu 
aku berkata padanya: “Tak punya malu! Kenapa engkau tidak diam 
saja! Lalu ia berhenti, maka kami sabet dengan pedang sampai bisa 
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membunuhnya. Kemudian aku kembali kepada Abu Amir dan berkata: 
“Allah telah membunuh orang yang memanahmu itu.’ Lalu ia berkata: 
“Cabutlah panah ini!” Ketika kucabut, tiba-tiba keluar air, lalu Abu Amir 
berkata: “Kirim salam kepada Nabi 4 dan katakan kepadanya supaya 
membacakan istighfar untukku.” Lalu Abu Amir menyerahkan pimpinan 
pasukan kepadaku, kemudian tidak lama ia pun meninggal dunia. 
Kemudian aku kembali menghadap kepada Nabi # di rumahnya, 
ketika itu beliau sedang berada di atas tempat tidur yang beralaskan 
tenunan sampai berbekas di punggung dan pinggang beliau #5, maka 
aku ceritakan semua keadaan kami dan kejadian Abu Amir serta 
permintaannya untuk dibacakan istighfar, maka Nabi #& minta air, 
lalu wudhu dan mengangkat kedua tangannya untuk berdo'a sampai 
aku melihat putih ketiaknya sambil berdo'a: “Ya Allah ampunilah Abu 
Amir (Ubaid), ya Allah jadikanlah ia pada hari kiamat lebih tinggi 
daripada sebagian makhluk-Mu dari jenis manusia.” Kemudian aku 
berkata: ‘Dan aku juga mintakan ampun.” Maka Nabi #k berdo'a: “Ya 
Allah, ampunilah dosa Abdullah bin Qays dan masukkanlah ia di hari 
kiamat ke tempat yang mulia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-64, Kitab Peperangan bab ke-55, bab Perang Authas) 


o‏ * سل ۸ 188 “- روه 
ag‏ الاشمرين رهي الله هم 
BAB: KEUTAMAAN ASY'ARIYYIN æ (ORANG-ORANG ASY'ARI)‏ 
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AG E gahi صلی‎ LAM حديٌث ې موسئ دال‎ ٤5 
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كتاب المغازي: YA‏ باب غزوة خيبر 


1625. Abu Musa 2 berkata: “Nabi ## bersabda: ‘Aku bisa mengenali 
suara rombongan Asy'ariyin dari bacaan Al-Qur'an mereka ketika 
mereka datang pada waktu malam. Aku juga mengetahui tempat- 
tempat mereka dari suara bacaan Al-Qur'an pada waktu malam, 
meski pun aku tidak melihat tempat mereka pada siang harinya. Dan 
di antara mereka adalah Hakim yang jika berhadapan dengan musuh 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


atau tentara berkuda, ia berkata: “Kawan-kawanku menyuruh kalian 


و 


memperhatikan (melihat) mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar) 
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واوو د ثم paa‏ ينهم في إَِاءِ Senu‏ أخرجه البخاري 
في: tY‏ کاب الشذركة: ١‏ ,راب الشركة في الطعام والتهد والعروض 
Abu Musa ə% berkata: “Nabi # bersabda: “Orang-orang‏ .1626 
Asy'ariyin jika kekurangan makanan pada waktu perang, atau keluarga‏ 
mereka kekurangan makanan ketika di Madinah, maka mereka‏ 
mengumpulkan makanan yang ada pada mereka dalam satu kain,‏ 
lalu dibagi rata di antara mereka bersama, mereka itu dari golonganku‏ 
dan aku dari golongan mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 
Kitab ke-47, Kitab Persyarikatan bab ke-1, bab bersyarikat di dalam‏ 
makanan, kuda, dan barang-barang)‏ 
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1627. Abu Musa & berkata: “Kami mendengar kocana Nabi 
# ketika kami di Yaman, maka kami akan pergi menemuinya. Aku 
bersama kedua saudaraku, dan aku yang termuda. Kedua saudaraku 
itu ialah Abu Burdah dan Abu Ruhm bersama lima puluh dua atau tiga 
orang dari kaumku. Kami naik perahu, tiba-tiba kami dihempas oleh 
angin ke raja Najjasyi (Ethiopia), maka di sana kami bertemu dengan 
Ja'far bin Abi Thalib, dan kami tetap tinggal di sana sampai bertemu 
dengan Nabi # ketika membuka benteng Khaibar. Beberapa orang 
berkata kepada kami, yaitu para penumpang perahu: 'Kamilah yang 
hijrah terlebih dahulu.” 


Pada suatu hari Asma' binti Umais -salah seorang yang turut bersama 
kami- masuk menemui Hafshah, isteri Nabi 452, tiba-tiba Umar datang, 
lalu bertanya pada Hafshah: “Siapakah wanita itu?’ Jawabnya: Asma’ 
binti Umais.” Umar berkata: “Yang datang dari Habasyah, yang datang 
dari laut?” Jawab Asma': “Benar.” Umar berkata: “Kami mendahului 
kamu berhijrah! Karena itu kami yang lebih dekat dengan Nabi $ë dari 
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kamu.” Mendengar kalimat itu, Asma’ marah dan berkata: “Tidak! Demi 
Allah tidak. Kamu bersama Nabi # dan beliau senantiasa memberi 
makan pada yang lapar dan menasehati yang bodoh, sedang kami 
di tempat yang jauh, di Habasyah dan itu semata-mata karena taat 
pada Allah dan Rasulullah. Demi Allah, hari ini aku tidak makan dan 
minum sebelum aku bertanya pada Nabi 4#; tentang apa yang engkau 
katakan itu, dan kami khawatir akan selalu dihina.” Maka ketika Nabi 
4 datang, Asma' langsung bertanya: “Ya Rasulullah, Umar tadi berkata 
begini dan begini.” Nabi # bertanya: 'Lalu engkau jawab apa?' Jawab 
Asma’: Aku jawab begini dan begini.” Maka Nabi 45: bersabda: “Tidak 
ada yang lebih dekat kepadaku diantara kalian. Untuk Umar dan 
kawan kawannya satu kali hijrah, sedang bagi kalian dua kali hijrah, 
wahai para penumpag perahu.' 

Asma' berkata: “Maka Abu Musa dan semua pengikut yang hijrah di 
atas perahu berdatangan kepadaku untuk menanyakan hadits ini. Di 
dunia ini tiada sesuatu yang lebih menggembirakan mereka melebihi 
apa yang disabdakan Nabi # itu. Abu Burdah berkata: Asma’ berkata: 
'Aku melihat Abu Musa sering mengulangi pertanyaannya kepadaku 
mengenai hadits ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-38, bab Perang Khaibar) 


د او ه لي 02 دم a‏ 
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وله (lag‏ أخرجه البخاري في: rag‏ 7 کتاب المغازي: YA:‏ باب إذ همټ oli‏ منکم 
أن ته ٹ لا 


1628. Jabir يعن‎ berkata: “Ayat ini turun tentang kami: “Ketika kedua 
golongan daripadamu ingin (mundur) karena takut. (QS. Ali Imran: 
122), yaitu suku Bani Sahmah dan Bani Haritsah. Dan aku tidak 
suka sekiranya tidak diturunkan lanjutannya: “Padahal Allah adalah 
penolong bagi keduanya. (QS. Ali Imran: 122).” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-18, bab ingatlah 
ketika dua golongan di antara kalian bermaksud mundur) 
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(تنفقوا عاى من Ae‏ رسول الله حتی ينفضوا 

1629. Zaid bin Arqam dari Anas bin Malik ين‎ berkata: “Aku merasa 
sedih terhadap orang-orang yang terbunuh pada perang Al-Hurrah, 
tiba-tiba Zaid bin Arqam menulis surat kepadaku ketika mendengar 
berita bahwa aku sangat sedih, ia menyebut bahwa ia mendengar 
Rasulullah 4 bersabda: “Ya Allah, ampunilah sahabat Anshar dan 
anak-anak Ka aa Anshar.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-6, bab firman Allah, “Mereka orang-orang 
yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar) : Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada 


di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meningalkan Rasulullah.” QS. 
Al-Munafigun ]63[ : 7 


AI alas dls HI Le z رَأَى‎ JB رضي الله عَنْهُ‎ A SA 
kal وَسَلَمَ مقَالّ:‎ aie الله‎ A P ai يلين من‎ NGANG 


SAN asa‏ الناس A‏ الها SAK‏ ِرَارِ أخرجه البخاري في: AS ٣٩‏ مناقب 
الأنصار: ٥‏ باب قول النبي صَلَّى الله gkang AE‏ للأنصار أنتم أحب الناس إلى 


1630. Anas æ berkata: “Nabi # melihat wanita dan anak-anak 
kembali -dari jamuan pengantin-, maka Nabi #z berdiri tegak dan 
bersabda: “Kalian adalah yang sangat aku cinta di antara semua 
manusia.” Diulang tiga kali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-5, bab sabda Nabi 
kepada kaum Anshar, kalian adalah manusia yang paling aku cintai) 
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في: : 87 كتاب متاقب الأنصار: ٥‏ باب قول Aa MA AN Lo N‏ للأتصار 


5) نتم أحب الئاس‎ 
1631. Anas bin Malik x berkata: “Seorang wanita Anshar datang 
kepada Nabi # membawa bayi, maka Rasulullah # bersabda 
padanya: “Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, kalian yang sangat 
aku cinta di antara semua manusia.” Diucapkan dua kali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-5, bab sabda Nabi kepada kaum Anshar, kalian adalah manusia 
yang paling aku cintai) 
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1632. Anas 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Sahabat Anshar adalah 
jama'ahku dan pemegang amanahku. Manusia akan bertambah 
banyak dan berkurang. Oleh karena itu terimalah orang yang baik dari 
mereka dan maafkan orang yang salah dari mereka.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab 
ke-11, bab sabda Nabi, “Terimalah orang yang baiknya.”) 
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1633. Abu Usaid æ% berkata: “Nabi 35 bersabda: “Sebaik-baik 
daerah Anshar ialah suku Bani Najjar, kemudian Bani Abdul 'Asyhal, 
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kemudian Bani Al-Harits bin Khazraj, kemudian Bani رطملا ووذ‎ dan 
semua Anshar itu baik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-63, 
Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-7, bab keutamaan rumah- 
rumah Anshar) 


8 
و , 


“. i 2... Aha 1. 86: A ia 
۽ بحسي صحيه عا ر رصي الله عنهم‎ 


BAB: KEBAIKAN RUMAH-RUMAH ANSHAR ža, 

E EE‏ مو سه 3 م پچ ۴۶ 5 8 اتو سم صم م 
A Yé‏ حدیث جرير بن مل الله عن انس ب مالك رضي الله ا قال: وت 
سر ري ايض ar‏ 3 مين سر ٠ه Wa ema‏ عه n‏ وښ 4 s£‏ 523 
R‏ دن عبد الله فکان HA FSi KY SA‏ انس CAS A ges Jt‏ الانصَمار 
ED rig‏ لا أَجِدُ أَحَدَا مهم ARI‏ البخاري في: 01 كتاب الجهاد: 
١‏ باب فضل الخدمة فى الغزو 
Anas bin Malik & berkata: “Ketika aku bersama Jarir‏ .1634 
bin Abdullah dalam sebuah perjalanan, maka ia selalu melayani‏ 
kebutuhanku. Padahal ia lebih tua dari Anas. Dan Jarir berkata: “Aku‏ 
telah melihat perbuatan orang Anshar terhadap Nabi 4g, karena itu‏ 
tiada aku bertemu dengan seorang dari mereka melainkan akan‏ 
aku memuliakan dan menghormatinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-71, bab keutamaan melayani‏ 

di dalam peperangan) 


NALA -0 77 7 08‏ ا E‏ 
باب دعاء التي صلی الله عليه وسل pled‏ و اسلم 


BAB: DO'A NABI 15 TERAHADAP SUKU GHIFAR DAN ASLAM 


êsa .٥‏ أبي هُرَيْرَةَ رضي الله عله عن LA‏ صَلَى الله عَلَيْهِ iag‏ قال: 
Galta ALS‏ الله وَغِمَارُ غَمَرَ الله لَهَا أخرجه البخاري في: ١٩‏ کتاب المناقب: ٦‏ 
باب ذكر pal‏ وغفار ومزينة Ega‏ وأشجع 
Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Suku Aslam,‏ .1635 
semoga Allah menyelamatkannya. Dan suku Ghifar, semoga Allah‏ 
mengampuninya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab‏ 
Tentang Keutamaan bab ke-6, bab penyebutan tentang Aslam, Ghifar,‏ 
Muzainah, Juhainah, dan Asyja')‏ 


MUITAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


د 


ag ۴‏ م ت رت ورود 8# هم عم وم په 
٩‏ حديث Ka y‏ ران رَشُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ قال على الونبر: alah‏ 


داب و کن مرک Da‏ غقورور يلا در ea? EF‏ 
da jas‏ الله karang‏ عَصَتِ الله وَرَسُولَهُ أخرجه البخاري في: 


pel كتاب المناقب: ۹ باب ذكر أس لم وغفار ومزينة وجهينة و‎ ١ 


1636. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah 28 bersabda di atas mimbar: 
“Suku Ghifar, semoga Allah mengampuinya. Dan suku Aslam, semoga 
Allah menyelamatkannya, sedang suku “Ushayyah telah maksiat terhadap 
Allah dan Rasulullah $.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, 
Kitab Tentang Keutamaan bab ke-6, bab penyebutan tentang Aslam, 
Ghifar, Muzainah, Juhainah, dan Asyja') 


باب من Jah‏ غار وأسلم وبجوينة en‏ و NANDA‏ 


BAB: KEUTAMAAN SUKU ASI AM, GHIFAR, JUHAINAH, ASYJA', 
MUZAINAH, TAMIM, DAUS, DAN THAYYI' 


۷. خث ابي هُرَيَْة رضي JB EN‏ َال رَ A‏ الله a‏ ف 
قرب TN‏ و جهينة ang kang A3 Eis‏ مَوَالِيَ ليس )6 هم S3‏ دون 
الله ه ورسوله أخدر جه اليخاري في: TA‏ کاب الم تاقب: y‏ باب متاقب فريس 


1637. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Quraisy, Anshar, 
Juhainah, Muzainah, Aslam, Asyja', dan Ghifar semua itu penolongku. 
Tidak ada penolong bagi mereka selain Allah dan Rasulullah 48.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan 
bab ke-2, bab keutamaan Quraisy) 


r و‎ 


nn EN do Án dps قَالَ‎ SERA الله‎ a NAS ۸ 


3 7و ~~ 


e و‎ at وروت‎ - era , y. 


A a23‏ دن مزينه (JG Í) KENE‏ سي a‏ ن جهينة او d2 ya‏ شو عند 
الله (JB J‏ وم olhe; Rp ny za Ya PA ri ap‏ أخرجه اليخاري فى: 55 
کتاب المناقب: YA‏ باب دصمد زمزم في المتن 


1638. Abu Hurairah & berkata: “Nabi # bersabda: ‘Suku Aslam, 
Ghifar, dan sebagian dari Muzainah dan Juhainah lebih baik di sisi 
Allah di hari kiamat dari suku Asad, Tamim Hawazin dan 777 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan 
bab ke-11, bab kisah zamzam di tanah tinggi yang keras) 
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Ll: pin كر أن الا تن وزم على اللا علو‎ Lie Nata 


KA AH النبي ل دا‎ J i Harta Tag m a e راق‎ SU 


A) -r‏ رځه 7 r‏ وده r-‏ - روس 
E ah,‏ ابوا JG TE‏ :ّم si JG;‏ ني بيده 200 2 DA‏ 
أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب المناقبی: 5 باب ذكر أسام Kajag JRE g‏ وجهينة 


1639. Abu Bakar æ berkata: “Al-Aqra' bin Habis berkata kepada 
Nabi #£: “Sesungguhnya orang-orang yang berbai'at kepadamu 
hanyalah para perampok jama'ah haji. Mereka itu dari suku Aslam, 
Ghifar, Muzainah, dan Juhainah.' Dijawab oleh Nabi $: “Bagaimana 
bila suku Aslam, Ghifar, Muzainah, dan Juhainah lebih baik dari suku 
Tamim, Bani Amir, Asad, dan Ghathafan? Apakah mereka kecewa 
dan rugi?’ Al-Agra' menjawab: “Ya.” Maka Nabi # bersabda: ‘Demi 
Allah yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh mereka lebih baik dari 
mereka itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Tentang Keutamaan bab ke-6, bab penyebutan tentang Aslam, Ghifar, 
Muzainah, Juhainah, dan Asyja') 


1 sela 


Dean رو‎ 5 Jab Aa رَضِيَ الله وله ون‎ A 3 Sya Att 
عَصَتْ‎ UB رشو الَو إن‎ CAS ale den Ja SAN وَأَضْحَابْهُ عَلَى‎ 
۾ أخر جه‎ E Gr (255 Jal KAN AE دوس‎ CS فقیل:‎ Pari الله‎ Pa واف‎ 

البخاري فى: 01 كتاب الجهاد: ۰٠‏ باب الدعاء لل ثشرګين بالهدي ليتأ لفهم 


1640. Abu Hurairah g berkata: “Thufail bin Amr Ad-Dausi bersama 
para sahabatnya datang menemui Nabi # dan berkata: “Ya Rasulullah, 
sungguh suku Daus telah menolak agama Allah dan berbuat maksiat, 
karena itu do'akan semoga Allah membinasakan mereka.’ Maka Nabi 
Jg berdo'a: “Ya Allah, berilah hidayah pada suku Daus dan datangkan 
mereka ke mari (ke sini).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, 
Kitab Jihad bab ke-100, bab mendo'akan hidayah untuk orang-orang 
musyrik untuk melunakkan mereka) 


له An‏ | ا ah‏ 23 بب or‏ و , . 
NAN‏ حدِيث أبى Enya‏ قَالَ: م1 زلت SN‏ بي وي مٌنذ ثلاث Lana‏ هن رَسُولٍ 
E‏ راغ مځ نو رد رك MA‏ ۸ کو عم چږي i q-‏ 
الله صَلى الله عليه وَسَلُم کل عي Ida‏ هم ES‏ امټي على الدجال 
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A ore‏ و ر لاص اير 


SES AE‏ و فقال د الله ا الله عله و هذه صدقات 


Gp‏ وکانت شه ab Ga Ja iie Sie ara‏ دن Je Í;‏ أخر جه 
البخاري في: z4‏ کتاب العتق: NY‏ باب من مالك A‏ ن العرب Gs,‏ فوهب وباع 


1641. Abu Hurairah s% berkata: “Aku selalu cinta pada suku Tamim 
karena tiga hal yang telah aku dengar dari Nabi # bersabda: “Mereka 
yang terkuat dari ummatku melawan Dajjal: Dan ketika tiba sedekah 
mereka, Nabi # bersabda: “Ini sedekah dari kaumku:' Dan ketika 
ada wanita a ela yang tertawan di rumah “Aisyah, maka Nabi 
He bersabda kepada ‘Aisyah: ‘Merdekakanlah ia, sebab dia keturunan 
Nabi Imal KE.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-49, Kitab 
Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-13, bab orang yang memiliki 
hamba sahaya orang Arab, lalu ia menghadiahkannya dan menjualnya) 


باب یا رالناس 


BAB: SEBAIK-BAIK MANUSIA 


pih 3‏ د 


JG Jayalah له صَلَى‎ Wo en yA ta ina ديت أبن‎ NYEN 
: تجدو‎ APIS ! سی في‎ Asta دون الاس معاون ارم في‎ 
Si ya IE وَتَجِدُونَ 56 ر الاس‎ KAN SA ma فِي هذًا النَّأَنِ‎ A 
باب‎ ١ المناقب:‎ AS ١٩ آخرجه البخاري في:‎ ag وَهؤُلاءٍ‎ ang هؤلاًء‎ NAH 

(قول الله تعالى (يأيها الناس انا خلقناکم من ذكر وأنثى 


1642. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Kalian 
akan mendapati manusia itu bermacam-macam, yang terbaik pada 
masa jahiliyah akan menjadi yang terbaik pula sesudah Islam, jika 
mereka mengerti benar agama. Dan kalian akan mendapatkan orang 
yang paling keras dalam urusan (pimpinan agama) ialah orang yang 
tidak suka menonjolkan diri. Dan kalian akan mendapati sejahat jahat 
manusia dalam agama ialah orang yang bermuka dua (munafiq) 
datang kemari dengan wajah lain, dan ke sana dengan wajah lain.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan 
bab ke-1, bab firman Allah : “Wahai manusia sesungguhnya kami 
menciptakan kalian dari laki-laki dan perempuan.” QS.Al-Hujrat 


[49] : 13) 
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"$ è = = , P 
apria phat jam 


BAB: KEUTAMAAN WANITA QURAISY 


Ia وَسَلْمَ‎ ada صَلَى الله‎ IN سَوِعْتُ رَسُولَ‎ SBS حَدِيْتُ يي‎ . nur 
وَأَرْعَاهُ عَأَى زَوْجٍ في ذَاتِ يدِهِ‎ Jab أختاء على‎ IN GAS 3 23 PL 
اخرجه‎ ARE dlae ذلِكٌ: ولم تركب مریم بنت‎ ji ل‎ 
باب قوله تعالى (إذ قالت الملائكة يا مريم‎ ET كتاب الأنبياء:‎ ٠۰ (البخاري في:‎ 


1643. Abu Hurairah x berkata: “Aku mendengar Nabi # bersabda: 
‘Wanita-wanita Quraisy adalah sebaik baik wanita yang pandai 
mengendarai unta, sangat sayang pada anak, dan perhatian terhadap 
suami dalam menjaga kekayaan suaminya.'” Abu Hurairah ag 
berkata: “Sedang siti Maryam bin Imran tidak pernah mengendarai 
unta selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab 
Para Nabi bab ke-46, bab firman Allah : “Ingatlah ketika malaikat 
berkata kepada Maryam.” QS. Ali “Imran [3] : 45 


5 دی 8 2 page 5, a‏ 8 = ۴ : 7وا ۳ z%‏ - ممم 
gajah‏ صلی الله عليه وسلم يبن kem!‏ يە رصن الله تعالی pet‏ 


BAB: NABI يي‎ MENGIKAT PERSAUDARAAN 
DI ANTARA PARA SAHABAT it. 


- 5 


Kesan وي‎ PN فلت‎ JB mete عَنْ‎ Ls IN ت ٿ انس رَضِيَ‎ ٤ 


Eo es) Si Saki‏ لل aie‏ وَسَلْمَ Cae Y G‏ في الإشلام قَمَالَ: قَدْ حَالَفَ 
BSN a AN aa‏ داري أخرجه البخاري في: ۳۹ 
ts)‏ الكفالة: ٢‏ باب قول الله تعالى (والذين عاقدت أيمانكم فآتوهم نصيبهم 


1644. Ashim bertanya kepada Anas :ضع‎ “Apakah engkau ingat Nabi 4 
bersabda: ‘Tidak ada lagi hilif (persekutuan) di dalam Islam?’ Jawabnya: 
‘Nabi #& telah mengikat persaudaraan antara sahabat Anshar dan 
Quraisy di dalam rumahku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
39, Kitab Penanggungan bab ke-2, bab firman Allah : “Dan {jika ada) 
orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka 
berilah kepada mereka bahagianya.” QS. An-Nisa” [4]: 33) 
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ياب قصال الاي a PER‏ الس عاج ليه 


BAB: KEUTAMAAN PARA SAHABAT KEMUDIAN TABI'IN 
DAN TABI'T TABI'IN 


رز - 


11£0 ا بي سشعل AS‏ رضي > ال ee‏ عن رش MU Al‏ 0 
e JG‏ زَهَانَ He BB gja‏ الاس َال فيكم مَنْ AS SN Ld‏ الله 

lal فيكم مَنْ صَحِبَ أَصْسَابِ‎ LAS يي رَمَان‎ Ale aa peng 
De Ša: JAS العم يني‎ JE las alan Ja 
AS 0 البخاري في:‎ a Je NAK 
باب من استعان بالضعفاء والصالحين في الحرب‎ ۷١ الجهاد والسير:‎ 


1645 Abu Sa'id Al-Khudri يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: Akan 
tiba suatu masa golongan yang keluar berperang, kemudian ditanya: 
Apakah ada sahabat Nabi #& di antara kamu?” Dijawab: ‘Ya.’ Maka 
Allah memenangkan mereka. Kemudian datang pula suatu masa, dan 
ditanya: Apakah ada di antara kamu orang yang pernah bersahabat 
dengan sahabat Nabi 4#?' Dijawab: “Ya.” Maka Allah memenangkannya. 
Kemudian akan tiba masa, di mana ditanyakan: “Apakah ada di antara 
kalian yang pernah bersahabat dengan orang yang pernah bersahabat 
dengan sahabat Nabi 42° Dijawab: “Ya.” Maka Allah memenangkan 
mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad dan 
Perjalanan bab ke-76, bab orang yang meminta tolong kepada orang- 
orang lemah dan shaleh saat perang) 


ع هو - 


3 سی‎ 2 Pi 
ن اي صلی ال ليه َعَم‎ Paan DA د ولد‎ 


e AA assi‏ شَهادة أخرجه البخاري فى: ١٥‏ کتاب الشهادة: 4 باب لا 


Agin‏ على شهادة جور إذا آشهد 


1646. Abdullah bin Mas'ud se berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Sebaik- 
baik manusia adalah yang hidup pada masaku, kemudian masa yang 
berikutnya, kemudian yang berikutnya, kemudian datang kaum yang 
persaksiannya mendahului sumpahnya atau sumpahnya mendahului 


persaksiannya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab 
Kesaksian bab ke-9, bab tidak diterimanya kesaksian yang lalim) 


ahe صَلَى الله‎ LAN قَالَ: قَالَ‎ LA ران : عن رَضِيَ‎ Kenya VAN 
a- و‎ $ 2 2 8 
Ka SAY se JB aa دين‎ Ba cas NOT seks 
g€ ie P PA 3 3 3 
ره : إن‎ ANJI ون‎ sa kaga dn ره‎ 
. Tin وعم 9 سل‎ 
PERBARISAN يُؤْتَمَنونَ وَبَنْهَُونَ‎ VI OP PE SA 
الشهادة: 4 باب لا يشهد‎ AS 57 وَيَظْهَرَ فِهمُ السّدَن. أخرجه البخاري في:‎ 
على شهادة جور إذا أشهد‎ 
1647. Imran bin Husain هخ‎ berkata: “Nabi #& bersabda: “Sebaik- 
baik kamu adalah orang-orang yang semasa denganku, kemudian 
yang berikutnya, kemudian yang berikutnya.” Imran berkata: Aku lupa 
apakah Nabi # menyebut dua generasi atau tiga generasi.” Nabi 4 
bersabda: “Sesungguhnya sesudahmu akan datang kaum yang khianat 
dan tidak dapat dipercaya, mau menjadi saksi meskipun tidak diminta 
persaksiannya, suka bernadzar dan tidak menepati nadzarnya, dan 
mereka gemuk-gemuk.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, 
Kitab Kesaksian bab ke-9, bab tidak diterimanya kesaksian yang lalim) 


Ala. AL: له‎ ٢ ٢ په د ات‎ 2i A 2 a ٣٢ 


BAB: SABDA NABI 3%: "AKAN DATANG SUATU ABAD 
KETIKA ITU DI ATAS BUMI SUDAH TIDAK ADA SATU 
JIWA PUN YANG TERI.AHIR.” 


ate ÈS .۸‏ الله ن A8‏ قَالَ: صلی NG,‏ َلَّى ale IN‏ وَسَذَّمَ Akal‏ 
في آخر حَياته Cb‏ سل َم ni as‏ 
A‏ مس هو عَلَى AH AN E‏ أخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب العلم: ۲۲ 

باب السمر في العام 


1648. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # pernah 
shalat isya” bersama kami pada akhir-akhir hayatnya, kemudian 
bersabda: ‘Perhatikanlah malam ini! Sesungguhnya pada seratus 
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Fi 


tahun mendatang tidak akan tinggal seorang pun di atas bumi. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-22, 
bab berbincang-bincang tentang ilmu) 


nina اب‎ Ba E 8 رر د‎ 2 
رصي الله غنهم‎ tama باب ټعريم سن‎ 
BAB: HARAM MENGHINA SAHABAT NABI 4 


sja الله‎ AS GA ال‎ AJE KAA َي‎ GAN سوب‎ A 1114 


Ae AF An‏ فو أن اعد GET‏ مكل اعد LAS‏ بل مد اي 
ataa NG.‏ 
bersabda: Jangan‏ قي Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi‏ .1649 
kalian menghina sahabatku! Andaikan salah satu dari kalian bersedekah‏ 
emas sebesar gunung uhud, maka tidak akan menyamai satu mud atau‏ 
setengahnya dari sedekah sahabat itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 
Kitab ke-62, Kitab Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-5, bab sabda‏ 
Nabi, seandainya aku menjadikan seorang kekasih)‏ 


باب قصل فارې 


BAB: KEUTAMAAN FARIS (PERSIA) 


a صَلَى‎ GA َال : كنا أوسا عند‎ AAN .حِيْتُ بي هُربَةرَضِيَ‎ Do 


ae راک‎ 


J6 Ling LÄS Aan‏ قُلْتُ: :من 
ga‏ رَسُولً Sua‏ سال Gas. EE‏ مان bani‏ وَضَعْ سول 
الله As‏ الله NG NG Le bayi HE PJ Skia Seting ake‏ 

Jr).‏ 3 تل من هؤلاء 


1650. Abu Hurairah #% berkata: “Ketika kami duduk di sisi Nabi št, 
tiba-tiba turun padanya surat Al-Jumu'ah: 'Dan ada orang-orang lain 
dari golongan mereka yang belum berhubungan dengan mereka. (QS. 
Al-Jumu'ah: 3)' Aku bertanya: “Siapakah mereka itu ya Rasulullah?” 
Tetapi tidak dijawab oleh Nabi #& sampai kuulang tiga kali. Ketika itu 
di antara kami ada Salman Al-Farisi. Tiba-tiba Nabi # meletakkan 
tangannya pada Salman dan bersabda: “Andaikan iman itu berada 
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1S جو‎ dina ۶ و‎ FG و 4 چو 44 وزع‎ E a Fa we ba nabi 


di atas bintang tsurayya pasti akan dapat dicapai oleh orang-orang 
dari golongannya ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-1, bab firman Allah : “Dan kepada kaum yang 
lain dari mereka.”) 


Wa فيوا‎ dag YA JS ON الله عَليْهوَسَلم:‎ Koala اب‎ 


BAB: SABDA NABI: “MANUSIA BAGAIKAN UNTA, DARI SERATUS 
UNTA BELUM TENTU ADA SATU YANG SEMPURNA.” 


سر د , ot‏ || شون ره عردم ۰ 5 $ 

La 0١‏ عبد الله بن عُمَرَ رَضِيَ AN‏ عَنْهُما BG‏ سَوِعْتُ رَسُولَ الله ضلى 
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1651. Abdullah bin Umar & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 5# 

bersabda: “Sesungguhnya manusia bagaikan seratus unta yang hampir 

kalian tidak menemukan satu pun yang istimewa.” (Dikeluarkan oleh 

Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-35, bab 
hilangnya amanah) 
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BAB: BERBUAT BAIK PADA KEDUA ORANG TUA 
DAN KEDUANYA LEBIH BERHAK UNTUK ITU 
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OMRE T مز اوت‎ N O E 
1652. Abu Hurairah g% 0 “Ada seseorang datang menemui 
Nabi # dan berkata: “Ya Rasulullah, siapakah yang berhak aku 
layani?” Jawab Nabi #8: ‘Ibumu.’ Ditanya: ‘Kemudian siapakah?’ 
Jawab Nabi #&: ‘Ibumu.’ Ditanya: "Kemudian siapakah?’ Jawab Nabi 
He: ‘Ibumu.’ Ditanya: "Kemudian siapakah?’ Jawab Nabi #&: 'Ayahmu.' 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-2, 
bab orang yang paling berhak diperlakukan baik) 
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1653. Abdullah bin Umar kê berkata: “Ada seseorang datang menemui 
Nabi #i dan minta izin untuk berjihad. Maka ditanya oleh Nabi 4: 
Apakah kedua ayah bundamu masih hidup?’ Jawabnya: “Ya.” Nabi 4 
bersabda: ‘Dengan melayani keduanya itulah jihadmu.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-138, bab jihad 
dengan izin kedua orang tua) 
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BAB: MENGUTAMAKAN TAAT PADA KEDUA ORANG TUA 
DARIPADA SHALAT SUNNAH 
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Jas 7 ولعي‎ 
1654. Abu Hurairah #2 berkata: “Nabi # bersabda: “Tiada bayi yang 
dapat bicara ketika masih dalam buaian kecuali tiga: Isa ARE. Dan 
dahulu di masa Bani Isra'il ada orang bernama Juraij. Dia selalu shalat, 
lalu dipanggil oleh ibunya. Juraij berkata: “Apakah aku harus pergi 
menyambut panggilan ibu atau terus sembahyang?’ Karena Juraij tidak 
datang pada ibunya, maka ibunya berdo'a: “Ya Allah, jangan Engkau 
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mematikannya sampai melihat wajah wanita pelacur.” Maka ketika 
Juraij masih berada di tempat ibadahnya, datanglah wanita-wanita 
pelacur merayunya. Ketika Juraij menolak, maka pelacur itu berzina 
dengan penggembala sampai bunting dan melahirkan seorang bayi 
laki-laki, dan ketika (wanita itu) ditanya: 'Dari siapa bayi itu (siapakah 
ayahnya)?” Jawab pelacur itu: Juraij.” Maka orang-orang datang untuk 
merobohkan biara Juraij dan memaki serta mengusirnya dari biara itu. 
Kemudian ia berwudhu' lalu shalat dan menanyakan di mana bayi itu. 
Ketika bayi itu dibawa kepadanya, ia bertanya kepada bayi itu: “Siapa 
ayahmu hai bayi?’ Jawab bayi: 'Penggembala.” Maka orang banyak 
menyesal dan mereka berkata: “Kami akan membangun kembali 
biaramu dari emas.' Tetapi Juraij berkata: Jangan, bangunlah dari 
tanah.” Dan yang ketiga: 'Ada wanita yang sedang meneteki bayinya 
juga di masa Bani Isra'il, ketika dia melihat seorang lelaki tampan 
sedang menunggang kuda, maka ibunya berdo'a: “Ya Allah, semoga 
putraku ini menjadi seperti orang itu.’ Tiba-tiba bayi itu melepaskan tetek 
ibunya dan melihat orang yang berkendaraan itu sambil berdo'a: “Ya 
Allah, jangan menjadikan aku seperti orang itu.” Kemudian dia kembali 
mengisap tetek ibunya. Lalu ibunya melihat wanita yang dipukuli oleh 
orang banyak karena dituduh berzina, maka ibunya berdo'a: ‘Ya Allah, 
jangan Engkau jadikan anakku seperti orang itu.' Tiba-tiba anaknya 
melepaskan tetek ibunya dan melihat wanita yang dituduh berzina itu 
lalu berdo'a: “Ya Allah, jadikan aku seperti orang itu.” Kemudian ibunya 
bertanya: “Mengapa bisa begitu?” Dijawab: “Orang yang berkendaraan 
itu adalah seorang penguasa yang kejam, sedang wanita itu dituduh 
mencuri dan berzina padahal tidak mencuri dan tidak berzina." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke- 
48, bab dan ingatlah di dalam kitab ini tentang Maryam) 
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1 


SHAHIH BUKHAARI MUSLIM 


1655. Abu Hurairah يعد‎ berkata: “Nabi 4 bersabda: Allah telah 
menjadikan makhluk, dan ketika telah selesai, berdirilah rahim dan 
berpegangan pada pinggang Ar-Rahman. Lalu dia berkata kepada 
rahim: “Berhentilah!” Jawabnya: “Inilah tempat berlindung kepada-Mu 
dari orang yang memutuskan silaturahim.” Jawab Ar-Rahman: “Tidakkah 
engkau puas jika Aku akan menghubungi siapa yang menghubungimu 
dan memutus pada siapa yang memutus hubunganmu?” Jawab Rahim: 
“Baiklah ya Tuhan.” Tuhan berfirman: "Maka begitulah.'” 

Abu Hurairah berkata: Bacalah anda: Fahal asaitum in tawallaitum 
antufsidu fil ardhi wa tugaththi'uu arhaa makum (Apakah mungkin 
jika kamu berkuasa lalu merusak di bumi dan memutus hubungan 
familimu). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-1, bab “Dan memutuskan hubungan keluarga.”) 
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1656. Jubair bin Muth'im x mendengar Nabi 4 bersabda: “Tidak 
akan masuk surga orang yang memutus tali silaturahim.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-11, bab dosa 
memutuskan silaturahim) 
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Anas bin Malik berkata: “Aku mendengar Rasulullah #&‏ .1657 
bersabda: 'Siapa yang ingin diluaskan rizqinya dan dipanjangkan‏ 
umurnya, hendaklah ia menyambung tali silaturahim.’” (Dikeluarkan‏ 
oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-31, bab orang‏ 
yang senang dilapangkan rezekinya)‏ 
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1658. Anas bin Malik & berkata: “Rasulullah 4# bersabda: Jangan 
kalian saling membenci, jangan saling hasud, dan jangan saling 
bermusuhan. Jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara, dan tidak 
dihalalkan seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga 
hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab 
ke-57, bab saling iri dan bermusuhan yang dilarang) 
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1659. Abu Ayyub Al-Anshari 3ë berkata: “Rasulullah #4: bersabda: 
‘Tidak dihalalkan bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih 
dari tiga hari, sehingga jika bertemu saling berpaling muka, dan sebaik- 
baik keduanya ialah yang mendahului memberi salam.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-62, bab menjauhi 
saudara dan sabda Rasulullah : “Tidak halal bagi seseorang menjauhi 
saudaranya lebih dari tiga hari.) 
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BAB: HARAM BERBURUK SANGKA, MEMATA-MATAI, BERSAING 
(TAK SEHAT), NAJASY DAN SEMACAMNYA 
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1660. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah # bersabda: “Waspadalah 
dari berprasangka, sebab berprasangka adalah perkataan yang paling 
dusta. Dan janganlah kalian mendengarkan pembicaraan orang lain 
(secara sembunyi-sembunyi), jangan mencari-cari kesalahan orang 
lain, jangan najasy (berpura-pura menawar untuk menjerumuskan lain 


orang), jangan saling iri, jangan saling membenci, dan jangan saling 


Fit 


bermusuhan, dan jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-85, 
bab wahai orang-orang yang beriman jauhilah oleh kalian banyak 
prasangka) 
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BAB: PAHALA BAGI SEORANG MUKMIN KARENA MUSIBAH YANG 
MENIMPANYA BERUPA SAKIT, KESEDIHAN, DAN SEJENISNYA 
BAHKAN SEKEDAR TERTUSUK DURI 
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D .١‏ عَائِشَةَ رَضِىَ الله عنها قالت: ما ريت 
يوق واش نه 
َسُول الله صَلَى daaa‏ 
Aisyah «5 berkata: “Aku tidak pernah melihat seorang yang lebih‏ .1661 
berat sakitnya daripada Rasulullah 4.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada‏ 


Kitab ke-75, Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-2, bab sakit keras) 
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1662. Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Aku masuk ke rumah 
Rasulullah #& ketika beliau sakit panas, maka aku bertanya: “Ya 
Rasulullah, panasmu ini sangat tinggi.” Jawab Nabi #&: “Benar, aku 
menderita panas seperti yang diderita oleh dua orang dari kalian.” 
Aku berkata: “Yang demikian itu karena engkau mendapat pahala dua 
kali lipat.” Jawab Nabi #&: ‘Benar begitu, tiada seorang muslim yang 
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menderita gangguan berupa duri atau lebih dari itu melainkan Allah 
akan menghapuskan dosanya karena gangguan itu sebagaimana 


وم 


gugurnya daun yang kering dari dahan pohon.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-75, Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-3, 
bab manusia yang paling keras ujiannya adalah para Nabi kemudian 
manusia yang sebawah para Nabi dan seterusnya) 


B: عله‎ AN 95 WE, يا روج‎ A رجي الله‎ ias ikse TY 
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GS SAN ISA بها‎ 


1663. Aisyah & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tidak ada 
mushibah yang menimpa seorang muslim, melainkan Allah akan 
menghapuskan dosanya dengan mushibah itu, walaupun hanya duri 
yang mengenainya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-75, 
Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-1, bab keterangan tentang 
kifarat sakit) 


SNG SANGANG وَصَبِ‎ NG للج ِن نُصَبٍ‎ 2a Gan َال‎ 

likas إل 7 الله بها مِنْ‎ GAN بک الو‎ 
1664. Abu Sa'id dan Abu Hurairah #8, keduanya berkata: “Nabi 4% 
bersabda: “Tiada sesuatu yang menimpa seorang muslim berupa lelah 
atau penyakit, atau kerisauan, kesedihan, atau gangguan lain, bahkan 
sampai duri yang mengenainya melainkan Allah akan menjadikan 
semua itu sebagai penebus dosanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-75, Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-1, bab keterangan 
tentang kifarat sakit) 
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1665. Atha’ bin Abi Rabah berkata: “Ibnu Abbas $ berkata kepadaku: 
‘Maukah aku tunjukkan kepadamu wanita ahli surga?” Jawabku: “Ya.” 
Ibnu Abbas berkata: “Itu dia, wanita yang hitam! ها‎ datang kepada 
Nabi & dan berkata: Aku sering ayan, dan sering terbuka auratku 
karenanya, maka do'akan pada Allah untukku.” Jawab Nabi #8: Jika 
engkau bersabar, pasti mendapat surga, dan jika engkau minta aku 
do'akan sembuh, maka akan aku do'akan.' Jawab wanita itu: Aku 
akan sabar, tetapi do'akan semoga tidak sampai terbuka auratku.' 
Maka dido'akan oleh Nabi 4.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-75, Kitab Orang-Orang ya ng Sakit bab ke-6, bab keutamaan orang 
yang terkena ayan karena angin) 
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1666. Abdullah bin Umar ¥% berkata: “Nabi #z bersabda: “Zhalim itu 

akan menjadi kegelapan di hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 

pada Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab ke-8, bab kezhaliman itu 
beberapa kegelapan pada hari kiamat) 


SIKA الله ُن عُمَرَ رَضِيّ الله عنما ن رَسُولٌ الله صَلَّى‎ ALE Aja .۷٧ 
wati وَمَنْ | کان في حاجة‎ dahi ولا‎ azis Y na Ta AI ال‎ Aa 


گان الاه في حَاجَته. وَمَنْ فرج عن TA ekan‏ الله ESEE‏ ِن كُربَات يوم 
a.‏ وَمَنْ akuna AS‏ صَتَرَةُ الله يَوْمَ sakal‏ 

1667. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: 
'Seorang muslim adalah saudara terhadap sesama muslim, ia tidak 
menganiaya saudaranya dan tidak akan membiarkan saudaranya 
dianiaya orang lain. Dan siapa yang memenuhi kebutuhan 
saudaranya, maka Allah akan memenuhi kebutuhannya. Dan siapa 
yang melapangkan kesusahan seorang muslim, maka Allah akan 
melapangkan kesukarannya di hari kiamat, dan siapa yang menutupi 
aurat seorang muslim, maka Allah akan menutupinya di hari kiamat.” 
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(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab 
ke-3, bab seorang muslim tidak akan menzhalimi muslim lainnya dan 
membiarkannya dizhalimi) 


ala رَسول الله صَلَى الله‎ Jó َيه قَالَ:‎ ON رسن رَضِيَ‎ ai حك‎ NIA 
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1668. Abu Musa g% berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Sesungguhnya 
Allah tetap akan mengulur waktu orang yang zhalim sampai Allah 
menyiksanya, maka tidak akan melepaskannya. Kemudian Nabi #& 
membaca ayat: “Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila dia mengazab 
penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya 
itu adalah sangat pedih lagi keras. (QS. Hud: 102).” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-5, bab dan begitulah 
adzab Rabbmu, apabila dia mengadzab penduduk negeri-negeri) 


aan ISA بار‎ 


BAB: MEMBANTU SAUDARA YANG ZHALIM ATAU TERZHALIMI 
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Me BA أن‎ GAN SAS des. 
1669. Jabir bin Abdullah & berkata: “Ketika kami sedang berperang, 
tiba-tiba ada seorang sahabat Muhajir memukul seorang Anshar, maka 
berserulah orang Anshar: “Hai orang-orang Anshar.” Lalu sahabat 
Muhajir juga berseru: ‘Hai orang-orang Muhajirin., Suara itu terdengar 
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oleh Rasulullah #5 lalu beliau bersabda: “Mengapa ada seruan jahiliyah 
itu?” Jawab seorang: “Ya Rasulullah, ada seorang Muhajir memukul 
seorang Anshar.” Maka Nabi # bersabda: “Tinggalkan seruan itu karena 
itu hal yang buruk.” Sabda Nabi # terdengar oleh Abdullah bin Ubay, 
maka ia berkata: “Apakah begitu, demi Allah bila kami telah kembali 
ke Madinah maka orang yang mulia akan mengusir orang yang hina.” 
Suara Abdullah bin Ubay ini terdengar oleh Umar, maka ia berkata: “Ya 
Rasulullah, biarkan aku penggal leher orang munafiq itu.” Jawab Nabi 

HE: “Biarkan dia, jangan sampai orang-orang berkata: “Muhammad 
telah membunuh para sahabatnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-5, bab firman-Nya : “Sama saja bagi 
mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan 
bagi mereka.”) 


باب د خم gagi‏ ويا لهم وها صدهم 


BAB: KASIH SAYANG DI ANTARA SESAMA MUKMININ 


دا ا Pa‏ عَن IG akas da Je LA‏ 3 الُوِْنَ لِلْمُوْسِ 


3 ده وروس 


Kat 4S3 Las يعضه‎ AS SENG 


1670. Abu Musa x berkata: “Nabi 4% bersabda: ‘Seorang mukmin 
terhadap mukmin lainnya bagaikan satu bangunan yang sebagiannya 
menguatkan sebagian lainnya, lalu Nabi 8 mengepalkan jari 
jemarinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-8, Kitab Shalat 
bab ke-88, bab menjalinkan jari jemari di dalam masjid dan lainnya) 


TE Toe a 3 ak Tata 
San ghas de الله‎ dady رَ‎ JB بَشِير.‎ ga النعْمَان‎ Ss .۱ 


-3 ۵ 


اهومن في KAN SI IA Jas irg iba IA MAS‏ عضُوًا تَدَاعَى 
Paan Ya 3.‏ 


1671. An-Nu'man bin Basyir s% berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Engkau 
akan melihat kaum mukminin saling mengasihi, saling menyayangi, 
dan saling mencintai bagaikan satu tubuh, jika satu anggauta tubuhnya 
sakit, maka seluruh tubuhnya merasa tidak demam dan tak bisa tidur. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-27, 
bab kasih sayang manusia dan binatang) 
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tu 


بابر a DA‏ فافش 


BAB: MENGAMBIL HATI ORANG 
YANG DIKHAWATIRKAN KEKEJAMANNYA 


0 ae 2 ^ o و سو مې‎ e سه ار‎ P 
٢ رَجل عَلَى رَسُولِ‎ USER حَدِيث عائشه رضي الله عنها قالْت:‎ NAVY 


Yi قل‎ “É FEAR ۸ ٠ sasa) له بس ا‎ La نا فال:‎ ala 1 


sa د‎ 


Da SITE NU 4 SI JAPA usah JAH لت يا رَسُولٌ الله!‎ pa 

SS 13 ll P 3‏ الاس D‏ ودغه الاس AN‏ فة 
Aisyah 3 berkata: “Ada seseorang datang lalu minta izin masuk‏ .1672 
ke rumah Nabi #5, maka Nabi #& bersabda: “Izinkan pada sejahat-jahat‏ 
orang dalam suku dan kabilah.' Ketika orang itu sudah ada di dalam.‏ 
Nabi # lunak padanya dalam tutur kata. Kemudian sesudah orang‏ 
itu keju n aku bertanya: “Orang itu engkau sebut jahat, tetapi engkau‏ 
lunak dalam bicara padanya?” Jawab Nabi 4: “Hai Aisyah, sejahat-‏ 
jahat manusia adalah yang dibiarkan oleh orang-orang karena ditakuti‏ 
kejahatannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab‏ 
Adab bab ke-48, bab apa yang boleh dari membicarakan kejelekan‏ 
orang yang tukang berbuat kerusakan dan menyebarkan keraguan)‏ 


دا اا واه ل رک a‏ .. کہ ځھ ا ITA‏ 2 ۳ 
باب من له gal‏ صلى الله عليه وسلم 'و سیه أو دعا عليه ولیس 
ْو AA‏ 
BAB: ORANG YANG DILAKNAT DAN DICELA OLEH NABI 5‏ 


PADAHAL IA TIDAK LAYAK UNTUK ITU, MAKA ITU BERUBAH 
MENJADI RAHMAT DAN PENEBUS DOSA UNTUKNYA 


و هُرَيْرَةَ رضي الله عن GI a SI‏ صَلَّى الله ale‏ وَسَلُمَ 
bar = A 2 15‏ 5 
EAS x Peel J pas.‏ ع arb iia‏ دا 2 SI‏ يَوْمَ الْقِيَامَة 


1673. Abu Hurairah & mendengar Nabi 1 ل‎ “Ya Allah, 
siapa saja orang mukmin yang aku cela, maka jadikan hal itu sebagai 
rahmat yang mendekatkan ia kepadamu di hari kiamat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a-Do'a bab ke-34, bab 
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sabda Nabi : “Siapa yang aku sakiti, maka jadikanlah baginya sebagai 
pembersih dosa dan rahmat.”) 


Lagu Sa an‏ ښاځينه 
BAB: DUSTA YANG DIBOLEHKAN‏ 


وهو 


a 


1674. Ummu Kaltsum binti Tea Ma Rasulullah 4 
bersabda: “Bukan pendusta seorang yang mendamaikan sengketa 
di antara sesama, lalu berkata baik atau mengusahakan kebaikan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-53, Kitab Perdamaian bab 
ke-2, bab bukanlah pendusta orang yang mendamaikan di antara 
orang-orang) 


۷٢ =‏ امهم کو 
| 1 ۱ 
ge Eai‏ لص دف akan‏ 
BAB: KEUNTUNGAN JUJUR DAN BAHAYA DUSTA‏ 


1Yo‏ ا عي الله : 2 ن متعود رضي M AU 1 8 $ ne is‏ يروس 
ABI JP a AN a Jis‏ 
bS‏ صديقا. sF‏ الكَذِبَ Gie saal d); pa Al Sa‏ ال Ru‏ وان 


MIS عِنْدَ الله‎ LEG LSI JA. 
1675. Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Nabi #k bersabda: 
'Sesungguhnya jujur itu menuntun kepada kebaikan, dan kebaikan itu 
menuntun ke surga, dan tak seorang pun yang berlaku jujur kecuali 
akan tercatat di sisi Allah sebagai orang yang sangat jujur. Dan dusta 
menuntun kepada keburukan, dan keburukan itu menuntun ke dalam 
neraka, dan tak seorang pun yang berbuat dusta, melainkan tercatat di 
sisi Allah sebagai pendusta.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
78, Kitab Adab bab ke-69, bab firman Allah : “Hai orang-orang yang 
beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar.” AS. At-Taubah [9] : 119) 
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ts 


An‏ اه ره اد کا ټک ٧ 35 8 ٢ a‏ کی و 
باب قصل من ملك سه عتر الب وداي شر بب b‏ القصپ 


BAB: KEUNTUNGAN ORANG YANG DAPAT 
MENAHAN NAFSU KETIKA MARAH 


& 
وو‎ at 


JG ag ale الله‎ Io الله‎ z SERA هريو وص‎ Ea NA 
عند ؛ اقب‎ AL AA SI na Ls بالصرَعَة‎ Laki 6 


1676. Abu Hurairah a berkata: “Rasulullah 4; bersabda: “Bukanlah 
orang yang kuat karena mampu bergulat, orang yang kuat itu ialah 
yang sanggup menahan hawa nafsunya ketika marah.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-76, bab waspada 
terhadap marah) 


at- يع د ين عي وې 0 ځو‎ TE > ”اه‎ or Sg 
ade النبيّ صَلى الله‎ Je 023 د دیون صَرَدٍ. قال: اسثت‎ ٧٧٧ 
E - و‎ -> a 


Jla 4823 Sal ل‎ 53 EE صاحية‎ Lan 5 kala 113 gada و وتن ع وله‎ 


Bean 
وو‎ 


لنم صَلَى الله nja‏ وَسَل :ئي ANE JAS JA‏ نه ما :J Tan‏ 
َعُوذ بالله Ga‏ الشَّيْطَانٍ الرّجِيم Ku‏ آلا تَسْمَعْ مَا مول AN‏ الله 

debt له وسلو ولد اى لشت‎ 
1677. Sulaiman bin Shurad æ berkata: “Ada dua orang saling 
mencela di majlis Nabi # ketika kami duduk. Salah satunya telah 
merah mukanya, maka Nabi #& bersabda: Aku mengetahui suatu 
kalimat jika dibaca olehnya pasti hilang perasaan jengkelnya, andaikan 
ia membaca: A'udzu billahi minasy syaitanir rajim.” Maka orang-orang 
berkata kepadanya: “Tidakkah engkau mendengar sabda Nabi 4 itu?’ 
Jawabnya: Aku tidak gila.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
78, Kitab Adab bab ke-76, bab waspada terhadap marah) 


a‏ عن صرب اله 
BAB: LARANGAN MEMUKUL WAJAH‏ 


NO ا‎ 


J6 isg الس 3 عَلَيْهِ‎ BA باو‎ VIVA 
SG أَحَدُ ك‎ ji. 


1678. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: Jika memukul sese- 
orang, maka hindarilah memukul wajahnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-49, Kitab Memerdekakan Hamba Sahaya bab ke-20, bab 


apabila memukul seorang hamba sahaya maka hindarilah wajahnya) 


و رمن مر NONA‏ مسجد ا من امومع 
daa‏ 


BAB; YANG MEMBAWA SENJATA TAJAM DI TEMPAT UMUM ATAU 
MASJID HARUS MEMEGANG UJUNG TAJAMNYA 


DK 


Mj في الْمَسحِد 1223 هام . فقال‎ Sa الله قَالّ:‎ Le I و5‎ Ea 11Y4 
la, سل يناک‎ ade Al Ja الله‎ 007 


1679. Jabir bin Abdullah #5 berkata: “Ada seseorang berjalan di 
masjid membawa anak panah, maka Nabi #1: bersabda kepadanya: 
“Peganglah ujungnya yang tajam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-66, bab memegang mata anak panah 
apabila melewati masjid) 


AA BG و َم‎ cle الله‎ As مُوسى عَن ال‎ SS NA 
Cas S بکمه.‎ RE أو‎ GIU; اا‎ Sea 


Gya kas.‏ المُسَلِمِينَ متها شَىْءٌ 

1680. Abu Musa 2 berkata: “Nabi 6 bangka Jika seorang berjalan 
di masjid atau di pasar sambil membawa anak panah, maka hendaknya 
memegang ujungnya yang tajam di dalam tapak tangannya, jangan 
sampai mengenai seseorang dari kaum muslimin.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah (Kekacavan-Kekacavan) 
bab ke-7, bab sabda Nabi : “Barang siapa yang mengangkat senjata 

untuk menyerang kami, maka ia bukan bagian dari kami.”) 


باب ايض الإشارة بات افو إلى تسام 


BAB: MENUNJUK ORANG DENGAN UJUNG SENJATA 
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EI 


ga, A‏ فإنه y‏ يَذْرِي 19 SIL‏ 2 هي بده و قيقع في ع من !| نار 


1681. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: Jangan ada 
seorang yang menunjuk saudaranya dengan senjata, sebab ia tidak 
mengetahui kemungkinan setan mencabut dari tangannya sehingga 
menjerumuskannya ke dalam neraka.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah (Kekacavan-Kekacavan) bab 
ke-7, bab sabda Nabi : “Barang siapa yang mengangkat senjata untuk 
menyerang kami, maka ia bukan bagian dari kami.”) 


اب فضلزالةالانیغن HA‏ 


BAB: KEUTAMAAN MENYINGKIRKAN GANGGUAN 
DARI TENGAH JALAN 


203 
ERA بي‎ 


Tar r 


9 e 


JASA EE ala db Se: سو الله‎ SI 


i- 


IA الله لَه‎ KSB الطريقٍ‎ IE IA Sat 55 5 58 مون‎ 


1682. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 4; bersabda: “Ketika 
seorang berjalan di suatu jalan tiba-tiba melihat dahan berduri di 
tengah jalan lalu segera ia singkirkan, maka Allah memuji perbuatannya 
dan mengampuni (dosanya). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-10, Kitab Adzan bab ke-32, bab keutamaan berjalan di tengah 
hari untuk shalat zhuhur) 


- و -" اش 5 ?. 5 ' : 5 
DA ADA [mak gak Da a =‏ 
باب جر ya‏ تہ ٹیب ار ون حوشا با واي DER‏ 


BAB: HARAM MENYIKSA KUCING DAN BINATANG LAIN 
YANG TIDAK MENGGANGGU 


da AS رَسُولَ الله‎ LES pe) ea Ela NA 
GAN BE SAR D سجتها حى‎ aa STA sir قَالَ:‎ alang 

ASN ين شاش‎ JANG هي‎ YG M1 Yin NG raba, 
1683. Abdullah bin Umar & berkata: “Nabi # bersabda: “Seorang 
wanita telah disiksa karena kucing yang dikurung sampai mati, 


sehingga ia masuk ke dalam neraka. Sebab tidak diberi makan dan 
minum ketika dikurung, juga tidak dilepas untuk mencari makanan 


SHAHIH Burnari MUSLIM 


ti 


(Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-54, bab telah 
menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 


berupa binatang yang menjadi makanannya. 


Bo sa باب الوْصية‎ 
BAB: HARUS BERLAKU BAIK PADA TETANGGA 


dia الله عَنها عن التب صلی‎ 2 Hse Sia NANG 

da TEE Sk يُوصِيني‎ 

1684. Aisyah & berkata: “Nabi #& bersabda: Jibril selalu berpesan 

padaku supaya berbuat baik pada tetangga, sehingga aku menyangka 

kemungkinan akan diberi hak waris.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-28, bab wasiat tentang tetangga) 


عن 


33 اه 2 .= : اچ PEE.‏ 
Aa “al rS ۸۶٥‏ رضي الله عنهما قال: قال رَسول األه صَلَى الله ale‏ 


0 a 
وہ وود‎ a IK basa i3 
: 


O‏ حل CL‏ ذه سمو رده 


1685. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: Jibril selalu 
berwasiat kepadaku agar berlaku baik pada tetangga sehingga aku 
kira kemungkinan akan diberi hak waris.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-28, bab wasiat tentang tetangga) 


ےر دل #غے شر دک ےو .. 
ان اسحسان لاغ دیا شه برام 
“ta A... : 7 «٠‏ 2 


BAB: DISUNNAHKAN MEMBERI BANTUAN 
DALAM HAL YANG TIDAK HARAM 


alay digali وصَلَى‎ IN Jag ONG A مُوسى رَضِيَ‎ da ۱۸1 
sa) Je الله‎ PERETE ا‎ w Sab 3 JAS [ol IS) 
باب‎ ١٢ كتاب الركاة:‎ ٤٢ ab اليخاري‎ aa da; و‎ ade ان الله‎ ts 


التحريض على الصدقة والشفاعة فيها 


1686. Abu Musa ييخ‎ berkata: “Bila Rasulullah #& didatangi oleh 
peminta atau dimintai suatu kebutuhan, maka beliau bersabda pada 
sahabat: “Bantulah, niscaya kalian mendapat pahala, dan Allah akan 
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memutuskan di atas lidah Nabi-Nya sekehendak-Nya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-21, bab dorongan 
untuk bersedekah dan memberikan bantuan dalam sedekah) 


SS 


BAB: BERTEMAN DENGAN ORANG SHALIH 
DAN MENJAUHI TEMAN YANG JAHAT 


- $- 


dó la le أي موسی 33 الله عن عن الي : ي صلی الله‎ a ۸٧ 
ل ا أن‎ j الكير فَحَامِل‎ gis الوقن‎ Jas الو‎ : gi A 
برق‎ 


بخذټكک tal;‏ اَن asa Alas‏ 2 5 جد ase‏ ريخا Tao‏ 363 العو[ al‏ ا 


Ku 


Jas: at i3 55‏ ریسا که ة أخرجه البخاري فى: VT;‏ کاب الذبائح واا صم 
YA‏ ات العاف 


1687. Abu Musa يعن‎ berkata: “Nabi #i bersabda: “Perumpamaan kawan 
yang baik dan yang jelek, bagaikan penjual minyak wangi dengan 
tukang besi. Penjual minyak wangi bisa menghadiahkan minyak wangi 
padamu atau engkau membeli darinya, atau mendapat bau harum 
darinya. Adapun tukang besi, jika tidak membakar bajumu atau engkau 
mendapat bau yang busuk darinya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-72, Kitab sembelihan dan Buruan bab ke-31, bab wewangian) 


SAN 
BAB: BERLAKU BAIK PADA ANAK PEREMPUAN 
جد عِنْدِي‎ adi Js تها‎ DIA امْرَأَةٌ مها‎ ISS قَاآَتْ:‎ ise Elas .۵٨ 
د فاقت فخ حت‎ gia NE وَلَمْ‎ EN فقسمتها بين‎ AU] beh Bai شيا غير‎ 


SE هذه‎ Ya II ya NG BG a 7 ME IN AS ii J 
باب اتقوا‎ ٠١ أخرجه البخاري في : : 4؟ كاب الزكاة:‎ JÊNG E 


a 
يي‎ 


الثار وأو بشق aja)‏ 


1688. Aisyah & berkata: “Ada seorang wanita yang datang 
kepadanya membawa dua putrinya dan meminta-minta, karena aku 


tidak mempunyai apa-apa selain sebiji kurma, maka aku berikan 
kepadanya. Lalu kurma itu dibagi pada kedua putrinya sedang ia 
sendiri tidak makan, kemudian ia keluar. Maka masuklah Nabi # dan 
aku beritahu keadaan wanita peminta itu dengan kedua putrinya, lalu 
Nabi ## bersabda: “Siapa yang diuji oleh Allah dengan putri-putrinya, 


+H 


makai insya Allah kelak akan menjadi perisai baginya dari api neraka. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-24, Kitab Zakat bab ke-10, 
bab jagalah diri dari api neraka walau hanya dengan sepotong kurma) 


Jah 7 


باب فضل a‏ من وت له وله E‏ 


BAB: KEUTAMAAN ORANG YANG DITINGGAL MATI 
ANAKNYA YANG MASIH KECIL 


Ye aias aje الله‎ Ja Ag BEA 3 بي هُرَيْرَةَ‎ NENGA 
Yr أخ رجه البخاري في:‎ "5 Yis AN Na وت لملم د‎ 
كتاب اللجتائز: دياب فضل من مات له ولد فاحتسبه‎ 
1689. Abu Hurairah g berkata: “Nabi # bersabda: “Tiada seorang 
muslim yang kematian tiga anak, lalu masuk neraka kecuali (ketiga 
anaknya yang meninggal itu) akan menjadi penghalal sumpah." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-6, 
bab keutamaan orang yang anaknya meninggal lalu ia mengharapkan 


pahala karenanya) Maksudnya: Sumpah Allah bahwa setiap orang 
akan melalui neraka. 


۰٠۰‏ عَيِيْتٌُ أپي ANA sa ndi God ana‏ رَسُولٍ IN‏ صَلَّى الل 
SE dag ia‏ سول الله ia Jak Seat EN SAS‏ : نَمْسِكٌ uy‏ 
St‏ فيه ku st - Cs‏ فقال: اجْتَوِمُنَ في توم 155 153 في (IS H‏ 


وَكَذَا فَاجْتَمَْنَ Al‏ رول | امل الله عم رشا ماو NGEMU Wa‏ 


, 
a 


20” p z 


m a elsa Ld کان‎ Yi SN taug مس ؟‎ led ' b= pai aja نک‎ La JG م‎ 
Si NG 2d ثم‎ aj WAYA HA ونون : يا وشو الله انين‎ AN WANG 
7 a A أخر جه اليخاري فى: 14 كاب الاعتصام: 4 باب تعايم‎ 0 
من اأرجال والنساء‎ azal Ata ade 
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1690. Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Ada seorang wanita datang 
kepada Nabi # dan berkata: “Ya Rasulullah, kaum pria telah 
memborong semua haditsmu, maka berilah waktu sehari untuk 
kami agar kami datang dan belajar dari apa yang diajarkan Allah 
kepadamu.” Nabi # menyuruh mereka berkumpul pada hari yang 
tertentu di tempat ini. Maka berkumpullah wanita-wanita dan didatangi 
oleh Nabi # lalu mengajarkan kepada mereka ilmu agama, kemudian 
Nabi 4 bersabda: “Tiada seorang dari kamu yang kematian tiga anak, 
melainkan akan menjadi dinding baginya dari api neraka.' Lalu ada 
wanita yang bertanya: “Ya Rasulullah, jika hanya dua?’ Pertanyaan 
diulang dua kali. Jawab Nabi 4: ‘Dan dua, dan dua, dan dua.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-69, Kitab Itisham bab ke-9, 
bab pengajaran Nabi kepada umatnya dari laki-laki dan perempuan) 


25 EROR EEN ن‎ Sea عن‎ iga حَدِيْتُ أبي‎ . 11۹١ 
الا شار‎ o الرٌحْمن‎ E بهذا وَعَنْ‎ glana a io عَن التي‎ Sa 
البخاري‎ a Sin yak JNE 20632 AI حازم ع‎ AAA, 


Yi‏ كاب العلم: باب هل يجعل النساء يوم على حدة فى العلم 


1691. Abdurrahman Al-Ashbahani dari Dzakwan dari Abu Sa'id Al- 
Khudri seperti hadits yang tersebut di atas. Tetapi Abdurrahman Al- 
Ashbahani berkata: Aku mendengar Abu Hazim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah menyebut: “Tiga anak yang belum baligh.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-36, bab apakah dijadikan 
untuk perempuan hari yang khusus untuk mencari ilmu) 


٤ || .‏ همه ' = کی : 
A‏ عدا يه نادم 


BAB: JIKA ALLAH MENGASIHI HAMBA-NYA, IA JADIKAN 
HAMBA-HAMBANYA MENCINTAI DIRINYA 


Gr ٢‏ بي Ja a Sei‏ رَسُولُ AS AI‏ الله 


z 
- Al 
Boei س عم و الى‎ 


ale 
PS Naa 3 : 
US sya لله قد‎ Ka Tn ai عبدا‎ SA (SI على‎ a Al 7 ٩ 


بر الهم ويس 


فيحبه اهل AI‏ يوضع AN Kai‏ أخرجه البخاري في: av‏ 


کتاب التوحيد: ۳۳ باب كلام الرب مع جبريل 


1692. Abu Hurairah يعم‎ berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 
“Sesungguhnya jika Allah ta'ala cinta pada seorang hamba-Nya, Dia 
memanggil Jibril dan berfirman: “Sesungguhnya Allah mengasihi Fulan, 
maka engkau harus mengasihinya.' Lalu Jibril mengasihi hamba itu 
dan dia berseru di langit: "Sesungguhnya Allah mencintai si Fulan, 
maka cintalah kalian semua padanya.’ Maka dia dicintai oleh semua 
penduduk langit, kemudian ia disambut baik oleh penduduk bumi.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-33, 
bab pembicaraan Rabb bersama Jibril) 


زا یا t‏ 
للب 


BAB: SETIAP ORANG AKAN BERKUMPUL 
DENGAN KEKASIH YANG DISAYANGINYA 


کان وشل مال الى Kea In Jo‏ 


- 


V3 B3 کر‎ AA ا قال :ا‎ A 
ري‎ 


كأ 


bg T ا‎ NA 


ےر ووو 


صَوم له Bi‏ ولد ات اله وراه و َال انت مع من احبيت pel‏ جه PES‏ 
في: VA‏ کتاب الأدب: 45 باب علامة حب الله عز وجل 

1693. Anas æg berkata: “Ada seseorang bertanya kepada Nabi ii: 
“Kapankah hari kiamat ya Rasulullah?” Jawab Nabi: Apakah yang 
engkau siapkan untuk menghadapi kiamat itu?” Jawabnya: Aku tidak 
mempersiapkan shalat, puasa, atau sedekah yang banyak, tetapi aku 
merasa cinta pada Allah dan Rasulullah 4." Jawab Nabi #i: “Engkau 


akan bersama yang engkau cintai.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-96, bab ciri cinta Allah) 


کر <z A‏ ر př‏ #7 و EE a7-‏ وة 3 gat‏ 
La .٤‏ أبي مُوسى قال: قيل لِلنبيٌ صَلَى الله ade‏ وَسَلم: Jeng)‏ بيجب paal‏ 
Gl IG‏ بهم َال AI‏ مَعْ مَنْ LA‏ أخرجه البخاري في: ۷۸ كتاب الأدب: ٩٦‏ 


باب dare‏ حب الله عر وجل 
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1694. Abu Musa a berkata: “Nabi 4% ditanya: ‘Bagaimana jika 
seorang yang cinta pada suatu kaum tetapi tidak bisa tinggal bersama 
mereka?’ Nabi # menjawab: “Setiap orang akan berkumpul bersama 
yang dicintainya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab 


Adab bab ke-96, bab tanda cinta Allah) 


ab 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 
Ne an Ao ١ کنا‎ In ان شه‎ ٣ cl : NG ۳ $ a NG din Gp ain rin 


ALS 


| KITAB: QADAR | 


1 اوو اا وول A 55 + A‏ ا + E‏ د کړرې | 
باب AAA‏ الادمي في يطن امه a Sy‏ رزته واجله وغمه وشقاوته وسمادنه 


BAB: BENTUK ANAK ADAM DALAM RAHIM IBU 
DAN NASIB SELANJUTNYA 


NN 


4140 د ا بن paha‏ قال: Bis‏ رول dn‏ الله pasalas sie‏ 
P‏ ر 5 مخ a‏ # 

Sa‏ المَصدوق Old‏ اخ Ome‏ خلقة b‏ في gka‏ ېس a‏ 2 يکوت 
ق ا هر سا سن وس 7 

£ ة مثل دل ثم ټکون amih‏ مثل 5 $ لق نم ينعت الل ملكا مد Pa‏ 
MP‏ 2 تو هو ی 9,3 E‏ 

Jas SP TUE MOLERO ويقال لَه:‎ 
J% َيَعْمَل‎ AS عليه‎ pr £ WE وس‎ A Jang م‎ 
Jang الاب‎ us یسیو‎ K YGL 1: a 2 مَا‎ 5 Ja n JA 
1695. Abdullah Mas'ud æ berkata: “Rasulullah # yang benar dan 
harus dibenarkan telah menerangkan kepada kami: “Sesungguhnya 
kejadian seseorang terkumpul dalam perut ibunya empat puluh hari 
berupa mani, kemudian segumpal darah selama itu juga, kemudian 
berubah menjadi segumpal daging selama itu juga. Lalu Allah mengutus 
Malaikat untuk mencatat empat kalimat dan diperintah: “Tulislah 
amalnya, rizginya, ajalnya, dan nasib baik atau buruknya. Kemudian 
ditiup ruh kepadanya. Maka sesungguhnya bisa jadi salah seorang 
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kalian melakukan amal ahli surga, sehingga antara dirinya dengan 
surga hanya sehasta, tetapi ada ketentuan dalam suratan pertama, 
tiba-tiba melakukan amal ahli neraka. Dan bisa jadi seseorang berbuat 
amal ahli neraka, sehingga antara dirinya dengan neraka hanya 
sehasta, tiba-tiba dalam ketentuan suratannya ia berubah mengerjakan 
amal ahli surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab 
Awal Mula Penciptaan bab ke-6, bab menyebutkan tentang malaikat) 


ند اج شت ANE NA‏ 
Na yi ye ag 7‏ عن Lal‏ صَلَى MPAT‏ ووم ول إن الله 52 
J3‏ وَكَلَ E‏ مول :یا رت تطذة بارت عة t‏ نة SES BB‏ 
م أنثى í D‏ سَعِيةٌ قَمَا La JANG SI!‏ في LE‏ 


1696. Anas e berkata: “Nabi $ bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla memerintah Malaikat untuk menjaga rahim, maka ia 
bertanya: “Ya Rabbi, dia masih berupa nuthfah (mani), ya Rabbi sudah 
menjadi 'alagah (segumpal darah), ya Rabbi menjadi mudhghah 
(segumpal daging). Maka ketika akan dijadikan, ditanyakan laki- 
laki atau wanita, nasib baik atau buruk, bagaimana rizginya, dan 
ajalnya. Maka semua itu ditulis ketika berada dalam perut ibunya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-6, Kitab Haidh bab ke-17, 
bab yang sudah berbentuk dan yang belum berbentuk) 


HAH قد‎ SAN جنار في قبع‎ ss Ji ae AN على ريي‎ a 114¥ 
3 بلک‎ Ja peak Yaa a حول‎ Hrg د فَمعَدَ‎ ade AN 1 l 
95 j 0 A 3 ?.. 5 

BRI مِنَ‎ AKA إلا کب‎ ISA مَا ِن هس‎ JA مِنْ‎ Ka َالَ: ما‎ Bea 


o7% 


GES naa اد ودس د‎ 5 NG 


هو 


k 7 Ig السَمَادَة فََيَصِيْ إلى عَمَلٍ‎ Jal ya Ca NG فَمَنْ‎ Jadi #35 


- H الاو‎ p JA Sea YAN کان متام‎ 
Et ۶ 2 SAN Jaw السَّمَاوَةٍ وون‎ dal MA! Jos Phase 


aka 


من Ca hel‏ الآية أخرجه البخاري في: ya‏ کتاب الجنائر: AY‏ بياب موعظة 


المعحدث عند pa‏ وقعود أصددابه al g>‏ 
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1697. Ali #5 berkata: “Ketika kami mengikuti jenazah di Baqi'ul 
Ghargad, maka Nabi # duduk dan kami mengelilinginya, sementara 
Nabi 4 memegang tongkat kecil yang digunakan untuk mengorek- 
ngorek tanah lalu bersabda: “Tiada seorang pun dari kalian, bahkan 
tiada suatu jiwa manusia melainkan sudah ditentukan tempatnya di 
surga atau neraka, nasib baik atau celaka.” Seseorang bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah tidak lebih baik kita menyerah saja pada ketentuan 
itu dan tidak usah beramal. Jika memang (ditakdirkan) bahagia, 
akan sampai pada kebahagiaannya, dan bila (ditakdirkan) celaka, 
maka akan sampai pada kebinasaannya.' Nabi # bersabda: “Orang 
yang (ditakdirkan) bahagia, maka diringankan untuk mengamalkan 
perbuatan ahli bahagia. Sebaliknya, orang yang celaka, maka 
diringankan berbuat segala amal yang membinasakan.” Kemudian 
Nabi # membaca: “Adapun orang yang suka menderma dan bertaqwa 
dan percaya pada kebaikan (surga), maka akan Kami mudahkan 
baginya segala amal kebaikan. Adapun orang bakhil dan merasa 
kaya (tidak berhajat), maka akan Kami mudahkan baginya jalan 
yang sempit lagi sukar. Dan tidak berguna baginya kekayaannya 
jika telah terjerumus.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, 
Kitab Jenazah bab ke-83, bab nasehat orang yang berbicara ketika 
di kuburan sedangkan para sahabatnya duduk di sekitarnya) 
LAN يا رَسُولَ الله انعرف اه‎ JA Id aa yi عَيِيْت عِمْرَانَ‎ NIA 
IS AG jasa Janda, alah Jang hé كال‎ JB YEN a 
باب جف القلمم على علم الله‎ ٢ له أخرجه البمذاري في: ۸۲ كتاب القدر:‎ gan 
1698. Imran bin Hushain x berkata: “Apakah sekarang ini sudah 
diketahui mana ahli surga dan mana ahli neraka?” Jawab Nabi #8: 
“Ya.” Lalu ia bertanya: “Lalu untuk apakah orang beramal?” Jawab 
Nabi 4: “Setiap orang beramal untuk apa yang telah dijadikan Allah 
baginya (untuk mencapai apa yang dimudahkan oleh Allah baginya). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-82, Kitab Tagdir bab ke-2, 
bab keringnya Qalam atas ilmu Allah) 


Ep 


yaa‏ حَدِيْتُ سَهْلٍ نع ee AN‏ ور غه ورن لن له 
EGA Ji Jas Jed JAG JG‏ و لتاس وهو مر آهل 


- 
afa 


Ja TT ol wi‏ الثار kaeh‏ دو للناس وَهُو JAN ya‏ الْجَنَِ أخرجه 
البخاري في OT:‏ كاب الجهاد: YY‏ باب N‏ يقول لان شيد 
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1699. Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi s berkata: “Nabi 4 bersabda: 
“Sungguh bisa jadi seseorang mengerjakan amal ahli surga pada 
lahirnya dalam pandangan orang, padahal ia ahli neraka. Dan bisa 


jadi seseorang mengerjakan amal ahli neraka dalam pandangan 
orang, padahal ia ahli surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-77, bab tidak mengatakan seseorang 
adalah syahid) 


ME Up geng باب ججاج‎ 
BAB: PERDEBATAN ADAM DENGAN MUSA ره‎ 
FA IE A53 TEAM AS LAN بي هُرَيْرَةَ عن‎ 
قال لَهُ آدَمُ: يا مُوسى‎ LSI EA AU Si TE: لَه مُوسى‎ ji 


ya 


Ao على قبل‎ AU ي على 2 قدر‎ P 1 ol لَك‎ La sh الل‎ Bila 


- 
ہہ ے کے کس يي کے 


Tata‏ آدم وموسی عند الله 


1700. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Terjadi perdebatan 
antara Adam dengan Musa ME. Maka Musa berkata: “Ya Adam, 
engkau ayah kami, telah mengecewakan kami, dan mengeluarkan kami 
dari surga.” Jawab Adam ME: “Ya Musa engkau yang telah dipilih 
oleh Allah untuk mendengar langsung firman-Nya, dan telah menuliskan 
untukmu dengan tangan-Nya, apakah engkau akan menyalahkan aku 
terhadap suatu yang telah ditentukan oleh Allah sebelum menciptaku 
sekira empat puluh tahun?’ Maka Adam bisa mengalahkan Musa, maka 
Adam bisa mengalahkan Musa.' Diulang tiga kali.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-82, Kitab Takdir bab ke-11, bab Adam dan Musa 
saling berdebat di hadapan Allah) 


بب قةر على UN eka‏ وغه 


BAB: TELAH DITENTUKAN BAGI ANAK ADAM BAGIANNYA, 
DARI ZINA ATAU LAINNYA 


0 SU: Ratan an YÉ بي هْرَيْرَةَ‎ 
Fa 1 SAN [56 ل 1و‎ ja ۴ َالَةَ‎ SS 35 si ٠ ١ من‎ 
ور‎ 5 ) 


eash ب ل مره‎ A 0 
كتاب‎ VA أخرجه البخاري في:‎ KASI UI GA PAN Eiss IR Ia 


الاستندان: XX‏ باب زنا الجوارح دون الفرج 


1701. Abu Hurairah يعد‎ berkata: “Nabi 4 bersabda: Allah telah 
menetapkan bagi anak Adam bagiannya dari zina, pasti terjadi 
tidak bisa tidak. Zina mata ialah melihat, zina lidah berkata-kata, 
dan nafsu ingin (melakukan) sedang kemaluan yang membenarkan 
pelaksanaannya atau mendustakannya. Yakni terjadi atau 77 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-79, Kitab Meminta Izin bab 
ke-12, bab zina anggota tubuh selain kemaluan) 


Pa Aap حك مرت افال ار‎ yaga پا هن كل ولرد ولد لی‎ 
BAB: SETIAP BAYI DILAHIRKAN DALAM KEADAAN FITRAH (SUCI) 


É 2 ۸ ek = š jä رعو سو‎ á 1 
اون‎ ples الله عليه‎ ka ال الي‎ KAIN pes kih al .يت‎ ٧ 


3 

tera a LS dilan a ag, 3 او ُهُودَانه‎ ahati عَلَى‎ 3 FN 33333 
Ta ra In 0 0 NA يدول‎ ag فیا = ا‎ E عدم اع‎ 3 

ale إذا 0 0 مات هل يصلى‎ 51 ۸٨ 8 کتاب‎ y E 
1702. Abu Hurairah 2: berkata: “Nabi # bersabda: ‘Tiada bayi yang 
dilahirkan kecuali dalam keadadan fitrah (suci), maka kedua orang 
tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, sebagaimana 
lahirnya binatang yang lengkap sempurna. Apakah ada binatang yang 
lahir terputus telinganya?’ Kemudian Abu Hurairah عع‎ membaca: ‘Fitrah 
yang diciptakan Allah pada semua manusia, tiada perubahan terhadap 
apa yang diciptakan oleh Allah. Itulah agama yang lurus.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-80, bab apabila 
seorang anak masuk Islam kemudian ia meninggal apakah ia dishalati) 


- ,#3 ع کے کے کے Jala 5 "E‏ سوک 1 35 A Cap‏ که A‏ 
۳. حَدِيْت أبي 3G‏ رصي الله عَنه A53 Je AN do So Jab JI‏ 
عَنْ aa SI‏ كين فَمَالَ: الله alel‏ با كَانُوا abal‏ أخرجه البخاري في: ۲۳ 

كتاب الجنائز: ٩۳‏ باب ما قيل فى أولاد المشركين 


1703. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # ditanya tentang anak 
bayi dari kaum musyrikin. Maka jawab Nabi #&: “Allah yang lebih 
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mengetahui apa yang akan mereka perbuat.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-93, bab apa yang 
dikatakan tentang anak-anak kecil kaum musyrikin) 


7 وب 2 1٢ wr‏ ۳ 1 ر Kl‏ لحو ل f‏ سه قمر 
Sada .٤‏ اين عباس قال: سيل رَسُول الله صَلَى الله kang ade‏ عن اولاد 
Zag‏ ا اح i : E2 a E A ENS‏ 
المُشر GS‏ فقال: الله إذ خلقهم أعلم Lag‏ كانوا عاي لين أخرجه البخاري في: ۲۳ 
کتاب الجنائز: ۹٩‏ باب ما قيل فى أولاد المشركين 


1704. Ibn Abbas & berkata: “Ketika Nabi 4 ditanya tentang bayi-bayi 
dari kaum musyrikin, beliau menjawab: Allah yang menjadikan mereka 
lebih mengetahui terhadap apa yang mereka perbuat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-93, bab apa yang 
dikatakan tentang anak-anak kecil kaum musyrikin) 


ab 
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| KITAB: ILMU | 


٨1 banana 7 Lean aa Lena ٢ 
الفران‎ PANAI والنهى‎ agan من‎ pamily عن ابام مشا به الفراڼ‎ aa 


BAB: LARANGAN MENGIKUTI AYAT MUTASYABIH DAN WASPADA 
DARI ORANG YANG MENGIKUTINYA, JUGA LARANGAN DARI 
MEMPERSELISIHKAN AYAT ALQUR'AN 
5 Ta sis رت‎ 7 ۶ Aa PEN - 
مول اللوصلی الله عله وضلم‎ SG شه رَضَيَ الله عَدْها‎ 

و وړ ٨‏ 


Kan AS متك يات هن ام م‎ Sa لْكِتَاب م‎ He Jl JENE A) PANI oka 


Leste رت‎ NYO 


ANG ويا‎ Ka A ونه‎ MA اا ِن في فاوپهم يع فيو مون ا‎ Digass 


NENG‏ لق خير 


Sis قدا‎ Lay ale الله‎ Ab dn قَالَت: قَالَ 5 سول‎ ID ai A 


9 
ام دو ۴ 


لدم Sg‏ ما BLES‏ منه فأو لیات اليد ma AN e:‏ أخرجه البخاري في: 
10 کتاب التفسير: ۳ سوره Ji;‏ عمران: ١‏ باب دنه آيات محکمات 


1705. Aisyah ga berkata: “Rasulullah # membaca ayat: “Dialah 
(Allah) yang menurunkan kitab, di antaranya ada ayat-ayat muhkam 
(tegas, jelas), itu induk daripada tujuan kitab, dan sebagian yang 
lain mutasyabih (samar). Adapun orang yang tidak jujur hatinya 
maka mengikuti ayat mutasyabih, karena suka membangkitkan fitnah 
(gangguan) atau sengaja akan menafsirkan sekehendak nafsunya. 
Padahal tidak mengetahui ta'wil yang sebenarnya kecuali Allah, 
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sedang orang yang mendalam ilmunya mengakui bahwa semua itu 
dari Allah sehingga tidak harus dipertengkarkan, dan yang mutasyabih 
harus mengikuti tujuan yang muhkam. Dan tidak akan menyadari 
yang demikian kecuali orang yang sehat pikirannya.” Kemudian Nabi 
g bersabda: Jika engkau melihat orang-orang yang mengikuti ayat 
mutasyabih itu, maka merekalah yang dimaksud oleh Allah dan kalian 


r 


harus berhati-hati dari mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, bab di antaranya ada ayat-ayat 
yang muhkamat) 


us 5‏ جُنْدَبٍ قال SAN‏ صَلَى الله لووك اوا ا ان ما نت 
3G pie MA‏ تف زا va‏ أخر جه البخاري فى: 11 کاب فضائل 
القرآن: ۳۷ باب اقرءوا القرآن ما اثتلفت عليه قاوبكم 

1706. Jundub x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Bacalah Al- 

Gur'an selama hatimu bersepakat, maka apabila berselisih dalam 
memahaminya, maka bubarlah kamu.' (Jangan sampai memperuncing 

perselisihannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab 


Keutamaan Al-Qur'an bab ke-37, bab bacalah oleh kalian Al-Qur'an 
yang dapat menyatukan hati-hati kalian) 


3 ا‎ PESENE 
BAB: PENENTANG YANG SANGAT KERAS 


2o tr 


wey‏ يت Kate‏ عَن YA‏ صَلَى اللَهُ ake‏ وَسَلَمَ قال: إن ART‏ الرْجَال 
sali‏ الله الاد maba‏ أخرجه البخاري فى: 47 ٥ PAN AS‏ باب قول الله 
Jl)‏ ی (وهو الد | لخصام 


1707. Aisyah & berkata: “Nabi ## bersabda: "Sesungguhnya orang 
yang sangat dibenci (dimurka) oleh Allah ialah penentang yang keras.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab 
ke-15, bab firman Allah : “Padahal ia adalah penantang yang paling 
keras.” QS. Al-Baqarah [2] : 204) 
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BAB: MENGIKUTI JEJAK YAHUDI DAN NASHARA 


Sis NYA‏ بي dané‏ الخدري عن KENAN NG‏ و قال: لع 
D NI pa Kana‏ 
Ls a‏ زو | JG SIN YA aj‏ 133 خر جه البمخاري ia‏ 41 کتاب 
الاعتصام: ٤١‏ باب قوله النبي صَلَى الله pg ade‏ لتبعن سنن من كان قبلکم 


1708. Abi Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi # bersabda: “Kalian pasti 
akan mengikuti jejak orang-orang yang sebelummu, sejengkal demi 
sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga bila mereka dahulu itu 
masuk lubang biawak pasti kalian mengikutinya.” Kami bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah terhadap orang Yahudi dan Nashara?2' Jawab Nabi 
He: “Siapa lagi selain mereka?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke- 96, Kitab Berpegang Teguh bab ke-14, bab sabda Nabi : “Kalian 
pasti akan mengikuti sunnah-sunnah orang yang sebelum kalian.”) 


Jp 4.‏ قاي NAH‏ د د a‏ 5 سه 3 
:اب رفع العلم وجه yoy‏ الخپل والفين قي اخر الزمان 


BAB: TERCABUTNYA ILMU DAN TERSEBARNYA KEBODOHAN 
AGAMA SERTA MERAJALELANYA FITNAH PADA AKHIR ZAMAN 


- 


٩‏ دو 0 Is d JG‏ الله صَلَى الله َيه plas‏ : إن من أَشْرَاط 


ë SA‏ د دل 12353 a ka San m‏ أخرجه البخاري 


1709. Anas æ berkata: “Nabi # bersabda: “Sungguh di antara syarat 
(tanda) datangnya hari kiamat ialah: terangkat ilmu, dipertahankan 
kebodohan, dan tersebar luas minuman khamr dan pelacuran.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-21, 


bab diangkatnya ilmu dan munculnya kebodohan) 


KAN :إن َّيَدَي‎ daa Ia GA W jÉ nga حَدِيْث أَبِي‎ NONG 


2 
£ 
a tS | # 


lali‏ برقع فيها Laa de ani‏ 11 3 فبها Ja Ur Sd‏ أخر جه 
البیخا ري فى: 97 كتاب الفتن: ٥‏ باب ظهور الفتن 
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1710. Abu Musa g% berkata: “Nabi ## bersabda: “Sesungguhnya jika 
hampir tiba kiamat ada beberapa masa terangkatnya ilmu (hilangnya 
ilmu), bertahannya kejahilan, dan banyaknya haraj, haraj adalah 
pembunuhan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab 
Kekacauan bab ke-5, bab munculnya kekacauan) 


KAN‏ عَِيُت Su A‏ ال صل الله عله J das a‏ يَتَقَارَبُ الزَّمَان 
NEE‏ ررك اورت قَانُوا Maia‏ 
َالَ: JI JAN‏ أخرجه البخاري في: AS AY‏ الفتن: ٥‏ باب ظهور الفتن 


1711. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: “Masa (kiamat) 
makin mendekat, amal kebaikan makin berkurang, kebakhilan makin 
merata, fitnah merajalela, dan banyak haraj.’ Sahabat bertanya: 
Apakah haraj itu?” Jawab Nabi 8: “Pembunuhan, pembunuhan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Kekacavan bab 
ke-5, bab munculnya kekacauan) 


5 کت X5‏ الله و بن عد بن الَا ص وَالَ: سَمِعْتٌ رَسُولٌ الله صَلَّى الله 
Jay adi‏ يَقُول: Salad KENA AAS Y DNS‏ ن بيش الم 
IE RAE PN A ja‏ الناسش )552 pe ari Id a‏ 


PEE‏ أخرجه الببخاري في: ٣‏ کتاب العليم: ٤٣‏ باب كيف يقبض العلم 


1712. Abdullah bin Amr bin Al-Ash & berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu 
agama langsung dari hati hamba, tetapi tercabutnya ilmu dengan 
matinya ulama, sehingga bila tidak ada orang alim, lalu orang-orang 
mengangkat pemimpin yang bodoh agama. Jika ditanya tentang 
agama, dia menjawab tanpa ilmu, sehingga mereka sesat dan 
menyesatkan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu 
bab ke-34, bab bagaimana dicabutnya ilmu) 


کې 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM ! 
Na an AKI ١ 2 1 NA ا‎ hn 1 1 ان‎ 1 11 


۴ ما عع رمأي‎ ٧۸٥ . ۹ pn 
Jan والدعا: والونة‎ SNS 


KITAB: DZIKIR, DO'A, 
TOBAT, DAN ISTIGHFAR | 


٢‏ رو د ې ته هه دی 
کناب الد کر والدعاه aga‏ والإسيغمار 
BAB: ANJURAN BERDZIKIR, BERDO'A, TOBAT, DAN MOHON‏ 
AMPUNAN KEPADA ALLAH TA'ALA‏ 
c JANAH‏ ا LA YAN‏ احخاصر تقو رتغه څف خي 3 ورم 
WAN‏ حَدِيْث أبي هريره رضي الله عَنه قَالَ: قال GN‏ صلى الله ake‏ وَسَلْمَ: Jaa‏ 
NAN‏ اناعندظو عند فى هغه اذا دک تی فان دک نی فی نسه دک نه ف 


- 5 
2 agiz 


i .ع سي نه 9850 6 عن همهت - ات ړه‎ AT PAN TAN سره كمسا ده‎ ta 
نفسي وان ذکرني في مَادٍ دکرته في ماد خير ونهم وان تقرب الي بشبر تقربت إليه‎ 
رود ع‎ or معو لوو اه وشو‎ aT هراجا حا مون‎ BR a BL قل شاک‎ 

ذِرَاعا Si‏ ذِرَاعا adi agi‏ باعا وان آتاني يَمْشِي AA ASI‏ أخرجه 
(البخاري في: ۷ کناب التوحيد: ٥١‏ باب قول الاه تعالى (ويحذركم الله da‏ 


1713. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Allah ta'ala 
berfirman: Aku selalu mengikuti prasangka hamba-Ku, dan Aku selalu 
membantunya selama ia mengingat-Ku. Jika ia ingat pada-Ku dalam 
hatinya, Aku ingat padanya dalam diriku. Dan jika ia ingat pada- 
Ku di tengah-tengah orang banyak, Aku ingat padanya di hadapan 
Malaikat yang jauh lebih baik dari kelompoknya. Dan jika ia mendekat 
kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta, jika ia 
mendekat kepadaku sehasta, Aku mendekat kepadanya sedepa, dan 
bila ia datang kepadaku sambil berjalan, maka Aku datang kepadanya 
dengan berlari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab 


MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI‏ تيا 


Tovhid bab ke-15, bab firman Allah: “Dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri-Nya.”) 


سر نو و ae‏ اي و اق 

lalai م‎ jaba اا الله تعالى‎ a 
BAB: ASMA' ALLAH AL-HUSNA DAN FADHILAHNYA 
Ay 


کا 2 > E‏ و ري ندم سم 
RA da. IKAT:‏ الله ءَ ن رشول الله AS‏ الله عليه وَسَلْمَ قال: 


a P #‏ کا ا A‏ 
ن لله تسه ٠ YE‏ اسا مات إل وَاحدَاهَ Lelo i,‏ دخل Ai‏ وراد في رواية 


-ro سم‎ 


ری وهو ور يح الور أخرجة البخاري :فى : ٤‏ کتاب الشروط: ۸١‏ باب ما 
يجور من الاشتراط وفي: As‏ کتاب الدعوات: د :د باب لله مائة اسم غير واحد 


1714. Abu Hurairah 3# berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Allah 
mempunyai sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, siapa 
yang menghafal (menghayati) dan mengenal semuanya pasti masuk 
surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-54, Kitab Syarat bab 
ke-81, bab bersyarat yang dibolehkan, dan dalam kitab ke-80, Kitab Do'a 
bab ke-68, bab Allah memiliki seratus nama kurang satu) 


Ta Ši eat‏ م 
Mba mesu‏ غاء ولا شين سمت 


BAB: HARUS BERSUNGGUH-SUNGGUH JIKA BERDO'A. 
JANGAN BERKATA: “SEKEHENDAKMU” 
SEAKAN-AKAN KURANG PENTING 


روس 


dd yeng JI JB AN Gi; Abas 06‏ الله ale‏ وَسَلَمَ: اذا 
كا ht‏ فليم اله وران لل ونت Sis‏ فَأَعُطِنِي TECDE SB‏ 
أخخر جه اليخاري في: ۰ كتاب الدعوات: ١٢‏ باب ليعزم المسئلة فانه لا مكره له 


1715. Anas æ berkata: “Rasulullah 3۹ bersabda: Jika seseorang 
berdo'a harus minta dengan sungguh-sungguh, jangan berkata: “Ya 
Allah, jika Tuhan mau berikan kepadaku.” Sebab Allah itu tidak dapat 
dipaksa.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a 
bab ke-21, bab bersungguh-sungguh dalam meminta, karena tidak 
ada yang dapat membuat Allah merasa terpaksa) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM Á ووو‎ 


2 3 E Faa 
يي هريره رضي الله َه ن رول الله صلی الله ليه وَسَلَّمَ قَال:‎ Ah 
AE ara 2397 SEE 
An a JH bs 


0 البخاري فى: ۰ کتاب الدعوات: ١٢‏ باب ليعزم المسئلة فانه لا مكره aj‏ 


1716. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah #£ bersabda: Jangan 
ada seseorang dalam berdo'a berkata: “Ya Allah, ampuni aku, ya 
Allah kasihanilah aku, jika Tuhan berkehendak. Tetapi harus sungguh- 
sungguh dalam meminta. Sebab Allah itu tidak bisa dipaksa.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-21, 
bab bersungguh-sungguh dalam meminta, karena tidak ada yang 
dapat membuat Allah merasa terpaksa) 

ipad KSN 

BAB; MAKRUH MENGHARAP KEMATIAN 
KARENA DITIMPA MUSIBAH 


0 Ao ai Bo FA at لر ور روو ع‎ EA, 
الله عام وَسَلِمَ:‎ Sah الله عنه قال: قال رَسُول‎ P a Sadi .٧ 


SIN Ji ab yA CE NN پو قن گان‎ GA Sah ASIN AG 


أخيني ما pis LN SAS‏ لي وَتَوَفنِي | a AI SAS (Si‏ لي > جه البخاري 
فى: As‏ کتاب الدعوات: Ye‏ باب اليد عاء gadh‏ ات وا aloe‏ 


1717. Anas ضع‎ berkata: Rasulullah ## bersabda: “Jangan ada seorang 
pun dari kalian yang menginginkan mati karena ditimpa musibah, 
maka jika benar-benar terpaksa akan menginginkan kematian, maka 
hendaklah berdo'a: “Ya Allah, lanjutkan hidupku jika hidup ini lebih 
baik bagiku, dan segerakan matiku jika mati itu lebih baik bagiku.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-30, 
bab do'a meminta mati dan hidup) 


So 


TA dada wi سه‎ GI وود‎ ES JANG ya عن‎ vi a VIA 
ana LAN ad geni TE وَسَذَمَ‎ adi الله‎ po EROTA 
باب الدعاء بالموت والحياة‎ Ya کتاب اأدعوات:‎ As البخاري کین‎ 


1718. Qays berkata: “Aku bertemu dengan Khabbab ketika ia telah 
berobat dengan key (yaitu membakar besi dan meletakkan ke penyakit) di 
perutnya tujuh kali, maka aku mendengar ia berkata: “Andaikan Nabi 4 
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موص ل لخ AE NA‏ بي بور بز WOW‏ وا پو بوي 


tidak melarang orang mengharapkan kematian, pasti aku telah berdo'a 
minta mati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a 
bab ke-30, bab kdo'a meminta mati dan hidup) 


si Wa is Aa Sasa WAN اما مر ل الله اح‎ 


BAB: ORANG YANG BERHARAP BERTEMU ALLAH, MAKA ALLAH 
JUGA SENANG BERTEMU DENGANNYA 


Seh مَنْ‎ aa IP الصَّامِتِ عَن‎ BG Las AV 
۸١ أخرجه البخاري فى:‎ bala) AU 55 له‎ | Aka وَمَنْ کر‎ sela) MU الله اش‎ AH 
باب من أحب لقاء الله أحب الله لقاعه‎ ١٤ كتاب الرقاق:‎ 


1719. Ubadah bin As-Shamit #5 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Siapa 
yang suka (ingin) bertemu dengan Allah, maka Allah ingin bertemu 
dengannya. Dan siapa yang enggan (tidak suka) bertemu dengan 
Allah, Allah tidak suka bertemu dengannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-41, bab 
barang siapa yang menyukai bertemu dengan Allah, maka Allah pun 
menyukai bertemu dengannya) 


ASA NG‏ مُوسى عن ال IS‏ الله َي gias‏ 6 من MA‏ له 
AL para‏ لِقَاءَهُ وَمَنْ S‏ لِقَاءَ الله كَره sia) al‏ أخرجه البخاري في: AN‏ كتاب 
الرقاق: ٤١٤‏ باب من ela) -e‏ الله أحب الله لقاعه 


1720. Abu Musa x berkata: “Nabi 4 bersabda: “Siapa yang suka 
bertemu dengan Allah, maka Allah juga suka bertemu dengannya, dan 
siapa yang tidak suka bertemu dengan Allah, maka Allah tidak suka 
bertemu dengannya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-41, bab barang siapa yang menyukai bertemu 
dengan Allah, maka Allah pun menyukai bertemu dengannya) 


قصل ei SU‏ والب ای الله JG‏ 


BAB: KEUTAMAAN DZIKIR DAN BERDO'A 
UNTUK MENDEKATKAN DIRI KEPADA ALLAH 


4 ع سا سر مر‎ go g” 
وَسَلَمَ: يول‎ ado صَلَى الله‎ LAN a ابي هريره رضي‎ ba ۱١ 


Jar‏ ا ا ا يي 


FA پو په پو‎ YE ښوا پو ښو و‎ WE لخنم دك م لم ړو هړ يوا يي پو ب لدم یيو‎ HY 


- پس کو 


1 ۀ تعالی baie UI:‏ ن ييي پي واا حه َا ڏگرني ړن ڏگرڻي SES‏ 


في PPP‏ ماو درن في ماو خير Oa ata)‏ إا 
NANG‏ وَإِنْ IL SE‏ ذِرَاعا aji IE‏ ا ژان پا ی ا 
(اليذا ري في: qy:‏ کتاب التوحيد: 10 باب قول all‏ تعالى ا الله ده 


1721. Abu Hurairah x berkata: “Nabi %4 bersabda: “Allah ta'ala 
berfirman: Aku tergantung persangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan 
Aku selalu melindunginya jika ia ingat kepada-Ku, jika ia ingat pada- 
Ku dalam dirinya, maka Aku ingat padanya dalam diri-Ku, dan jika 
ia ingat pada-Ku di depan kawan-kawannya. Aku pun ingat padanya 
di tengah kumpulan yang lebih banyak dari itu. Dan jika ia mendekat 
kepada-Ku satu jengkal, Aku mendekat kepadanya satu hasta, dan 
jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sedepa, dan jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan, Aku akan 
datang kepadanya dengan berlari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-15, bab firman Allah : “Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri-Nya.” QS. Ali “Imran [3] : 28 
dan 30) 


SA gala پاب فصل‎ 
BAB: KEUTAMAAN MAJELIS DZIKIR 
ii وَسَلَمّ: إن لله‎ ale AS AN رَسُولُ‎ NGA ابي‎ Las ۳٢ 
par, ۰٢۰ ۱٢٢٢٢٢٢ 
ته‎ we JG cin السَّمَاءِ‎ al A a: AE La 


ji 
pad 


- 


n‏ أ لم ata‏ م ما ټول Sa‏ قَالُوا: aa Sa bala‏ تفروك 


Jede Aal; وَالله ها‎ Y Se فقول مل زاون‎ Jen, 
2 TT EL an Tg Az صا اوس‎ 32 p af 601 كم يي‎ 
oat لك‎ AM, a تقر لون لو واوك کیا‎ JG او واو‎ S3 
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three aE APA AE MA setet AAA KA AAA SI BALA AMA Ah 


KANAAN IA 2 e E, CE وات‎ E. GAN, E e a په د‎ ES ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


DL HHH‏ را رخ په AE‏ بوي و هي یرو پو WWE‏ وار بوي 


- پر کان لاق na BE ee Lt Togn A‏ 
وَالّ: a‏ تر PAK 0 AE‏ قال: ووت وهل راوها هرو 


WAYA J;‏ ما Saga AIF Ga Pj 3 Da JG‏ 3 راوها ASI is‏ ميا 


r 
- 
E 


فِرَارًا SEA‏ ال: فقول SIG‏ أني SAE‏ لَهْمْ قَالَ: يول iya a‏ 
AN‏ موم UI‏ جَاءَ لِحَاجَة AE MEI HA JB‏ بِهمْ 
An‏ البخاري في: ۸۰ AS‏ الدعوات: 55 باب فضل ذكر الله عز وجل 


1722. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4 bersabda: “Sesungguhnya 
ada Malaikat yang keliling di jalan-jalan untuk mencari majelis dzikir, 
bila bertemu dengan kaum yang sedang berdzikir, mereka masing- 
masing berseru: “Mari ke sini, inilah hajatmu.' Lalu para Malaikat 
itu mengerumuni dan menaungi majlis itu dengan sayap mereka 
sampai ke langit dunia, maka ditanya oleh Allah, padahal Allah 
lebih mengetahui: “Apakah yang dibaca oleh hamba-Ku?’ Dijawab: 
‘Mereka bertasbih, bertakbir, bertahmid, dan mengagungkan Allah.’ 
Ditanya: “Apakah mereka melihat Aku?” Jawabnya: “Tidak, demi 
Allah mereka belum melihat-Mu.' “Lalu bagaimana kalau sekiranya 
mereka melihat-Ku2' Jawabnya: “Andaikan mereka melihat pada-Mu 
niscaya mereka akan beribadah lebih giat lagi, dan lebih banyak 
tasbih mereka.’ Lalu ditanya: Apakah yang mereka minta?” Dijawab: 
“Mereka meminta surga.” Ditanya: Apakah mereka sudah pernah 
melihatnya?’ Dijawab: ‘Demi Allah, mereka belum melihatnya.’ Ditanya 
lagi: ‘Lalu bagaimana andaikan mereka bisa melihatnya?’ Dijawab: 
“Pasti akan lebih giat usaha, perjuangan, dan keinginannya.' Ditanya: 
“Dan apakah yang mereka takutkan dan minta perlindungan kepada 
siapa?” Dijawab: “Mereka berlindung kepada-Mu dari api neraka.” 
Ditanya: Apakah mereka sudah melihatnya?’ Dijawab: ‘Belum, demi 
Allah mereka belum melihatnya.’ Ditanya: ‘Lalu bagaimana andaikan 
mereka bisa melihatnya?’ Dijawab: “Andaikan mereka bisa melihatnya 
pasti akan lebih jauh larinya dan rasa takutnya semakin tinggi.” Maka 
Allah berfirman: Aku persaksikan kepada kalian bahwa Aku telah 
mengampuni mereka.” Seorang Malaikat berkata: “Di majelis itu ada 
Fulan dan bukan termasuk golongan orang-orang majelis itu, dia 
hanya datang karena ada kepentingan tertentu.” Maka Allah berfirman: 
“Mereka semua adalah berteman dan tidak ada yang kecewa orang 
yang duduk bersama mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-80, Kitab Do'a bab ke-66, bab keutamaan mengingat Allah) 


FA پو پو په پو‎ YE YAE ښو و‎ a ب‎ EHE لقا دي" م لم يو هړ‎ HY 


MIE Pa اليا خَسْنة وق‎ ETA, باب فصل الداع‎ 
BAB: KEUTAMAAN BERDO'A DENGAN: “YA ALLAH 


DATANGKANLAH KEBAIKAN KEPADA KAMI DI DUNIA DAN 
AKHIRAT, DAN JAGALAH KAMI DARI API NERAKA.” 


ان ASI‏ دعَاء النبی صَلَى iezi ade Al‏ و Es‏ 
AS AI a za GANG‏ وا كذات Bah JM‏ ۸۰ 
كتاب الدعوات: ٥٥‏ باب قول النبي صلى الله عَلَيْه وَسَلُمَ ربا آتنا في الدنيا حسنة 


OS ن قَالَ:‎ du ۳ 


1723. Anas # berkata: “Do'a Nabi # yang paling sering diucapkan 
adalah: “Ya Allah ya Tuhan kami, berilah kebaikan kepada kami 
di dunia dan di akhirat serta hindarkan kami dari siksa neraka.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-55, 
bab sabda Nabi, “Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat) 


باب فطل الول ر اليح لو 


BAB: KEUTAMAAN TAHLIL, TASBIH, DAN DO'A 


5 


e 5‏ 
: مَنْ JB‏ لا إل إلا الله 2225 di III, SV‏ ل وم لی كل شن 


Po 


نند د دو يْ الله ase‏ 


جه ع gr‏ د 


Shs kai Es ل غدل فشر رقا ركيت‎ Lan 
ذلك حتی دمي 33 ات م‎ 455 Saka 2 0 pe 1 ET Taha ماپ‎ 
AS ۵۹ أخرجه البخاري فی:‎ NG Le ASI Jaw IE بأفصل ما جَاءَ به الا‎ 
باب صفة بالیس وجنوده‎ ١١ بدء الخاق:‎ 
1724. Abu Hurairah x berkata: “Nabi $š bersabda: “Siapa yang 
membaca: taiaha illallaku wahdahu laa syarika laku, lakul mulku wa- 
lahul hamdu wahuwa ala kuli syai'in qadir. (Tiada Tuhan selain Allah 
yang Esa dan tidak bersekutu, bagi-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya 
semua pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, seratus kali 


setiap hari, maka untuknya pahala setara dengan memerdekakan 
sepuluh budak, dicatat untuknya seratus kebaikan, dan dihapuskan 


D MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HA باط اين‎ EAR 2 د د‎ LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


YE E YE YA‏ ړو ل لخ BAN AE NA‏ و هي یرو بز ابيا وا يو بوي 


seratus dosa, menjadi benteng perlindungan untuknya dari bahaya 
setan pada hari itu hingga sore, dan tiada seorang yang beramal lebih 
afdhal (utama) daripadanya pada hari itu, kecuali yang membaca lebih 
banyak dari itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab 


Awal Mula Penciptaan bab ke-11, bab sifat iblis dan pasukannya) 


چو 
- سمو “Egle‏ 


د San ۱۷١‏ ِي NEG AN‏ رَسُولَ IN‏ صلی الله عليه و AA‏ 


من " Oa Jú‏ الله ويهو في د وم RA‏ 2 حملت sedan‏ خخطاياة Jaa SS ol;‏ زب 


A‏ أخرجه البخاري في: ۸۰ AS‏ الدعوات: ٥١‏ باب فضل التسبيح 


1725. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Siapa yang 
membaca: ' Subhanallah wabihamdihi' (Maha Suci Allah dan segala 
puji bagi-Nya) dalam sehari seratus kali, maka akan dihapuskan 
dosanya meskipun sebanyak buih di laut.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-65, bab keutamaan tasbih) 


PA م‎ ae ميل‎ a E Ao BEA 
كن فال عخرا‎ raa للك إلى ابوت الانتاري عن الي صلئ الله اوو‎ 1 


y 
إسْمَاءِيلَ أخرجه البخاري في: ۸۰ کتاب الدعوات:‎ SN 


٤‏ باب فضل التهايل 


1726. Abu Ayyub Al-Anshari & berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa 
yang membaca: taa ilaha ilallaku wahdahu laa syarika laku, 
lahkumulku walakul kamdu wahuwa ala kulli syai'in qadir,’ sepuluh 
kali, maka ia bagaikan orang yang memerdekakan sepuluh budak 
dari turunan Nabi Ismail ML.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-64, bab keutamaan tahlil) 


له ل الله وحد لا قزيك. SAN SI‏ وله AAS‏ ومو على کل 8 ee‏ قير 


1 
È 


- 
أن‎ 1 ya, 


Eat OA قَالَ:‎ A3 pala Jo ني‎ 7 SR أبي هِرَيْرَةَ عن‎ Lada .۷٧ 


- 


عَلَى oa ouis‏ ن في a Si Jé ON Tail‏ شان الله د الْعَظِيم شال 
الله akang‏ أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب الدعوات: 10 باب فضل التسبيح 


1727. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Dua kalimat yang 
ringan diucapkan dengan lidah, tetapi sangat berat di timbangan amal, 
bahkan sangat disuka oleh Allah (Ar-Rahman), yaitu: “Subhanallahil 
azkim, subhanallahi wa bikamdiki. “(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-65, bab keutamaan tasbih) 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


bud BIN pt aa‏ ښه به یا 


پا ړو GO YA DE MENU DT‏ يوا يي DU‏ یپ WE DUA‏ پو ښو و YE YAE‏ پو پو په پو FA‏ 


BN Sya jan باب اباب‎ 
BAB; SUNNAT MERENDAHKAN SUARA KETIKA BERDZIKIR 


aa \VYA‏ الأمْحَرِي رَضِيِ الله JG‏ لما غَرَارَسُولُ الله صَلَّى 


sc #7 at- م کو‎ , da Bk et ki 
رَسول الله صلی الله عليه وَسَلِمَ اشرف‎ amp الل م حبر أو َال لَك‎ 
TE لتاس عَلَى وَادٍ فَرَفَّعُرا أَصْرَاتُم بالتكيير: الله ابر الله أَكْرُ لا له إلا الله‎ 


An 

ټول Jaa‏ الله Si de 0 GAS‏ 
مز يه | Nee BA‏ باو د an PAGAN‏ رچ ا هچ اس اچوی 
le‏ إنكم Oye‏ سَمِيعَا قريب وهو «Sah‏ ازا خلف dala‏ 
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33 of سے‎ 


2 فال‎ WG d BIAN SET Kia 
AAA الق غل‎ di فیس فلت كلق ومول الله‎ 
لا ول ولا رة إلا بالله أخرجه البخازي‎ JB M3 ABS بل يا سول الله‎ 


في: ٤ا ols‏ المغازي: ۸ باس غزوة خيبر 


0 


1728. Abu Musa Al-Asy'ari #% berkata: “Ketika Nabi # berperang di 
Khaibar, atau ia berkata -ketika Rasulullah # menuju ke sana- bersama 
sahabatnya dan orang-orang sedang mengawasi lembah tiba-tiba 
mereka memekikkan suara takbir: “Allahu akbar, Allahu akbar La ilaha 
ilallah,” maka Nabi # bersabda: “Pelankan suaramu dan tahanlah 
dirimu (emosimu), kalian tidak sedang berseru kepada orang yang tuli 
atau jauh, kalian hanya berseru pada Tuhan yang Maha Mendengar 
lagi sangat dekat, bahkan selalu bersamamu.' Abu Musa berkata: 
‘Dan aku di belakang kendaraan Nabi $ë lalu ia mendengar suaraku 
membaca: Yaa havla wala guwwata lila billah, “maka Nabi 4# bersabda 
kepadaku: ‘Hai Abdullah bin Qays.’ Jawabku: ‘Labbaika ya Rasulullah.” 
lalu beliau bersabda: "Maukah aku tunjukkan kepadamu satu kalimat 
dari perbendaharaan surga?’ Jawahku: “Baiklah ya Rasulullah.” Maka 
Nabi # bersabda: taa haula wala guwwata illa billaki Tiada daya 
dan tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah ۳" 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab 
ke-38, bab Perang Khaibar) 


jar i 2 ce 7 - 3‏ لس کو e-‏ 0 خر ر 7 سو 
۹. حَديت أبى بكر الصديق Cd]‏ الله عنه أنه قال gang)‏ الله صَلَى الله عليه 
s‏ ويا رد ber‏ وزی او z‏ 
a‏ و سک سام كوم Pr MAN a 07 ٠‏ 3 ۴ د تا Zat,‏ 
gile ala‏ دُعَاء ge‏ به في PTE‏ الله SAB Si‏ نمسي WEB‏ 


موص را رخ AYE AE NA‏ ړو پو یرو WWE DA‏ وار بوي 


AF Eï SÉ gi و اررحم‎ Nie مِنْ‎ iana رت 231 تَ فَاغْفِرْ لي‎ N3 
کتاب الأذان: 144 ا قبل السلام‎ ١ أخرجه ال بخاري في:‎ ea 


1729. Abu Bakar As-Siddiq # berkata kepada Nabi #4: لجنيا‎ 
kepadaku do'a untuk aku baca dalam shalatku.” Maka Nabi عله‎ 
bersabda: “Bacalah: “Ya Allah, sungguh aku telah berbuat zhalim pada 
diriku sendiri sebesar-besarnya dan tiada yang dapat mengampuni 
dosa kecuali Engkau, maka ampuni aku dengan pengampunan dari- 
Mu dan kasihanilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Penyayang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-10, Kitab 
Adzan bab ke-149, bab do'a sebelum salam) 


۰. حَدِيْث عَيْدِ الله بُن عَدْرو أن ابا ا بكر a Gal‏ عَنْهُ Al JB‏ 
صلی الله عليه وسل چا سول | لله Pa > a‏ به في JAD‏ ال Ji‏ 
LAB JI san‏ هسي Jai NG US UP‏ وت اه َاغْفِرُ لي مِنْ Die‏ 


= که‎ Za E 


i 26‏ إنك اث La‏ ال ji Nee‏ بخاري في: : ۷ کتاب التوحيد: 4 باب 
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1730. Abdullah bin Amr #8 berkata: “Abu Bakar As-Siddiq s% berkata 
kepada Nabi #&: “Ya Rasulullah, ajarkan kepadaku do'a untuk aku 
baca dalam shalatku, maka Nabi bersabda padanya: “Bacalah: “Ya 
Allah, sungguh aku telah sangat mezhalimi diriku sendiri dan tiada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunkan 
aku dengan pengampunan dari pada-Mu, sungguh Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-9, bab firman Allah : “Dan adalah 
Allah maha mendengar lagi maha melihat.” QS. An-Nisa” [4] : 134) 


امه 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH 
DARI KELEMAHAN, KEMALASAN, DAN LAINNYA 


Sua صَلَّى‎ LAN قَالَتْ: كان‎ HS Sus .۱ 


هو 8 


N 


- - 
س در 2 


Es ANE gg pi ig pala وَعَذَابِ التار وَفتَة‎ a Da أعوذ بك‎ 


هر درو وي 2 5 bs P Ò 7 s8 LA ۰ - å‏ 
شه الققر الله إني أعوذ بك ون سر فة ا يی الال الله Jae‏ قلبي بِمَاءٍ 
الج ML‏ د اللخطايا كما شارت الب و : a‏ 3643 


ia بك‎ y gal الله‎ SA بَاعَدْتَ بين الْمَشْرق وَ‎ LS حَطَايَايَ‎ 513 Es 


A 


va 13 JSI‏ م واا aga‏ أخرجه البخاري As Tg‏ کاب الدعوات: t1‏ راب 
التعوذ من فتنة 5 الفقر 


1731. Aisyah هع‎ berkata: Nabi 4% selalu berdo'a: “Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari kemalasan, pikun, dosa, utang, dari 
fitnah kubur dan siksa kubur, dari fitnah neraka dan siksa neraka, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah kekayaan dan dari fitnah kefakiran, 
dan dari fitnah Dajjal. Ya Allah cucilah kesalahan-kesalahanku dengan 
air es dan air dingin, dan bersihkan hatiku dari dosa sebagaimana 
bersihnya kain putih dari kotoran. Dan jauhkan antaraku dengan 
dosa-dosaku sebagaimana jauhnya timur dari barat.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-46, bab meminta 
perlindungan dari fitnah kemiskinan) 


ngka JST yaw من‎ SNN 
BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI LEMAH DAN MALAS 
dd رَضِيَ الله عَنّهقَلَ: گان ني الله صلی‎ a yi حَدِيْتْ اس‎ ۳٢۲ 
AE وَالْهَرَم وَأَعُودْ بلكَ مِنْ‎ yA JG gah Ga ói Aa 
أخرجه البخاري في: ۰ کتاب الدعوات:‎ oa Be Ea ba eka eh gih 
ياب التعوذ من فتنة المحيا والممات‎ ۸ 


1732. Anas æ% berkata: “Nabi # selalu membaca do'a: ‘Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan malas, dan penakut serta 
pikun. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari ujian gangguan hidup dan mati.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-38, bab meminta 
perlindungan dari fitnah hidup dan mati) 


03 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


thige kN A ANE AE MA setet AAA KA AAA SI BALA AMA Ah 


KANAAN IA 2 e E, A aa. ME ان عو‎ a په د‎ ks ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


اموا a,‏ رخ په يي BAN‏ و DE Ba‏ بز ابيا وا يو بوي 


بابق الو من سود aini, : A‏ ويره 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI KEBURUKAN QADHA, 
KESENGSARAAN YANG MEMBINASAKAN DAN LAINNYA 


Ka Ave‏ هُرَيْرَةَ SE‏ رَسُول AN‏ صَلَى الله bya 5536 alas ale‏ جَهْدٍ 
ayang MEN 9533 SKI‏ الْقَضَاءِ SLS‏ الأَعَدَاء أخرجه البخاري في: ۸۰ كتاب 

الدعوات: YA‏ باب التعوذ من جهد البلاء 
Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah # senantiasa berlindung‏ .1733 


kepada Allah dari ujian yang berat, kesengsaraan yang membinasakan, 


dan jeleknya qadha’, dan cemoohan musuh.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-38, bab meminta 
perlindungan dari fitnah hidup dan mati) 


a 5 KA اا رل عند الوم‎ 
BAB: DO'A KETIKA HENDAK TIDUR 
DAN MENDATANGI TEMPAT BERBARING 
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SS ISI akang ale صَلَّى اللَهُ‎ LA JB Í عَازِبِ‎ ya اء‎ Aan Apt 


£ £ ۶ 
aa بب و و‎ KA و سه ل‎ Ta FB 
e ji J ثم‎ ya Saé نتم اضطجع علي‎ bAa GA La Sen 
رغ‎ I طَهْرِي‎ AT Isl a وَجْهِي‎ MA ني‎ 


° Lag 


EN SI‏ ولا مامات II Si HES Sal kali AI Y‏ وتيك 
pala -‏ مُت sg x GG Na ak Ja‏ 
فَرَدَذْتُّهَا عَلَى SA‏ صَلَّى ale AAN‏ د وَسَلَمَ ا AN HEQ EE‏ 
الت di‏ فرشولكک قال SIN EN‏ الاچ البخاري في: AS ٤‏ 


اأوضوء: Yo‏ باب فضل دن بات على اأوضوء 


1734. Al-Barra' bin Azib æ berkata: “Nabi # bersabda: Jika engkau 
akan tidur maka berwudhu' seperti wudhu' untuk shalat, kemudian 
berbaring di atas pinggang kanan lalu membaca: “Ya Allah, aku 
hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku serahkan semua urusanku 


FA پو په پو‎ BY YAE ښوا غو ښو و‎ DUA ړو ړو يوا يي پو یي‎ DE WE ېړا ېړ دي‎ HY 


kepada-Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena 
mengharap dan takut kepada-Mu, tiada tempat berlindung dan tempat 
keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku percaya 
kepada kitab yang Engkau turunkan dan nabi yang Engkau utus.' 
Bila engkau mati pada malam itu, maka engkau mati dalam fitrah 
(Islam) dan jadikan bacaan ini sebagai akhir bacaan-bacaanmu.”” 
Al-Barra' berkata: “Ketika aku ulang bacaan itu di hadapan Nabi 4 
dan sampai pada kalimat Amantu bikitabikalladzi anzalta, aku baca: 
“warasulikalladzi arsalta. "Maka Nabi 4 bersabda: “Wanabivikan! ladzi 
arsafta. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab 
ke-75, bab keutamaan orang yang tidur dalam keadaan berwudhu) 


Sii وسل إِذَا وی‎ Sea Jo i ‘y Ju JG .يت آي هريره‎ ٥ 
A 


UB ala, AN adab sa JI‏ : يدري م ا بيثم يول : پاشوات 
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Gan yiz’ | 


Ag 


X 


۰ بع وا‎ MG 


زب وصضفت جني ويك Aap!‏ | أَمْسَكْتَ تفي (ARIE‏ 33 
Lis Las‏ به الصَالِحينَ ja‏ جه البخاري فى: As‏ کتاب الدعوات: NY‏ باب (Sam‏ 


أحمد بن يونس 


1735. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4% bersabda: Jika seorang 
hendak tidur, maka kibaskanlah tempat tidur dengan kainnya, sebab 
ia tidak mengetahui ada apa sesudah ditinggalkannya, kemudian 
membaca: 'Dengan nama-Mu ya Allah, aku letakkan punggungku, 
dan dengan nama-Mu pula aku angkat. Jika Engkau tahan ruhku 
maka kasihanilah ia, dan bila Engkau lepas kembali maka jagalah ia 
sebagaimana Engkau menjaga hamba-Mu yang shalih.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-13, bab telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus) 


ak ay kab ah من‎ an 


BAB: BERLINDUNG KEPADA ALLAH DARI BAHAYA PERBUATAN 
YANG TELAH DILAKUKAN DAN YANG AKAN DILAKUKAN 


oyp Sad ول‎ SIS عله وَسَلَ‎ AN da AN 3 ya ان‎ Si 2. IRAH 
بخاري في:‎ Was أخر‎ Dana : وَالإنس‎ 2213 Sya 59 لذي‎ A Yi dj y gi 
کناب التوحيد: ۷ باب قول الله تعالى (وهو العزيز الحكيم‎ AV) 


03 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HA a اف‎ EAA 2 AA ka 3 KAA SEAL SEA MANA ره‎ 


اما a,‏ لخ ات بوي و ډو یرو بز WA WA‏ رواد يو بوي 


1736. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 4 biasa membaca: Aku 
berlindung dengan kemuliaan-Mu ya Allah yang tiada Tuhan selain 
Engkau, Engkau yang tidak mati, sedang jin dan manusia semua akan 
mati.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab 
ke-7, bab firman Allah : “Dan dialah yang maha mulia lagi maha 
bijaksana.”) 


َه 


na AVYV‏ بي مُوسى YE‏ الي PEAN se‏ ل 
الدّعا: :زب AE JA‏ وَجَهْلِي وٍَسْرَافِي في Í‏ ري كلو 53 
KAN 2‏ اغیژلې خَطَايَايَ وَعَمْدِي S3 kema‏ رکز SIS‏ 


e‏ رټ 


ET 2 MA 8 
الو وَانت‎ S3 Aa) ¿Í ارت وما ا غت‎ G3 NA bed 


LG 


~ o 


عَلَى دل د شَيٍْ pad‏ أخرجه البخاري في: ۸٨‏ كتاب الدعوات: ٠۰‏ باب قول النبي 
صلی الله عله A‏ اللهم اغفر لي ما قدمت وما أخرت 
Abu Musa a berkata: “Nabi # biasa berdo'a dengan‏ .1737 
do'a ini: “Ya Allah, ampunilah kesalahanku dan kebodohanku, dan‏ 
keterlampavanku dalam urusanku, dan apa-apa yang Engkau lebih‏ 
mengetahui daripadaku. Ya Allah ampunilah semua dosa-dosaku,‏ 
yang sengaja dan karena kebodohanku dan senda gurauku dan semua‏ 
itu ada padaku. Ya Allah ampunilah semua dosa yang telah lalu dan‏ 
yang akan datang, yang rahasia dan yang terang, Engkau ya Allah‏ 
yang mendahulukan dan mengakhirkan, dan Engkau Maha Kuasa atas‏ 
segala sesuatu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab‏ 
Do'a bab ke-60, bab sabda Nabi : “Ya Allah ampunilah apa yang telah‏ 
aku lakukan dan apa yang akan aku lakukan.”)‏ 


DIS‏ ز17 AN Yi AJA y‏ و جنه وَنَصَرَ عبده a ci;‏ وخده 
قلا شَيْءَ ag‏ أخرجه البخاري في: ٤٤‏ كتاب المغازي: ۲۹ باب غزوة الخندق 


وهي الأحزاب 


1738. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah 4# biasa berdo'a: ‘Tiada 
Tuhan selain Allah sendiri. Dia yang memenangkan tentara-Nya, dan 
membantu hamba-Nya, dan mengalahkan semua musuh sendirian, 
maka tiada sesuatu sesudahnya. 


rr 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada 


وما بور پو یو و په ې و په 


اځ د 
ناپ اا په ا ې DE‏ له په IE‏ و HE PEPE‏ 
Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab ke-29, bab Perang Khandag yaitu‏ 
Perang Ahzab)‏ 


Pn ASN 
BAB: BACAAN TASBIH KETIKA PAGI DAN HENDAK TIDUR 


ز و ال راي عاغقلص ‏ قد مهمه ان چو A g‏ صا وم A ay‏ .دح 
۹د PMI na‏ شکت ما AD‏ من أثر SENI‏ 
صَلَى الله ake‏ ردي 222 E Ha HIS EN a Sal‏ فما جَاءَ 
-o al 2 á z‏ 
ai Sen As ioii‏ صلی D‏ 


ل رو 


Jó TA SE kambèn GA 383 Pil ras‏ : عَلَى KA Ka‏ سنثنا ی 
SI‏ رد Asa Lals‏ دري z AN A‏ خيرًا مما Si 5i | ANG‏ 
مَقَاجِعَكُمَا نكَبْرَا 3 113963 152579 لاتا ولان وَتحْمَدًا PEE‏ ين ya‏ 


خير GS‏ ون اد دم Í‏ أخرجه البخاري في: ٢‏ كتاب فضائل أصحاب النبي ke‏ 


# per 


MA AN‏ وَسَلْمَ 4 باب هناقب Ol le‏ اي طالب ji‏ رشي 


1739. Ali æ berkata: Fatimah & mengeluh kepada Nabi # karena di 
tangannya timbul kapal bekas tumbukan, sedang Nabi # kedatangan 
tawanan, karena itu ja pergi kepada Nabi ## untuk minta bantuan 
pelayan (budak) untuk membantu di rumah, tetapi tidak bertemu dengan 
Nabi #52, maka ia hanya memberitahukan keperluannya kepada Aisyah 
%3. Dan ketika Nabi # datang dan diberitahu oleh Aisyah 2, maka 
langsung Nabi #& datang ke rumah kami ketika aku sudah di tempat 
٢ maka aku akan bangun tetapi dilarang oleh Nabi #&, lalu beliau 
$e duduk di antara kami sehingga terasa dinginnya tapak kaki Nabi 
a di dadaku, lalu Nabi # bersabda: "Maukah aku ajarkan kepada 
kalian yang lebih baik dari apa yang kalian minta, yaitu jika kamu 
akan tidur maka takbir tiga puluh empat kali dan tasbih tiga puluh 
tiga kali dan tahmid tiga puluh tiga, maka itu lebih baik bagi kalian 
daripada pelayan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-62, Kitab 
Keutamaan Para Sahabat Nabi bab ke-9, bab keutamaan Ali bin Abu 
Thalib Al-Gurasyi) 
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الجمار فتعوذوا پالله من الشيطان فإنه رای شيطانا اخرجه البخاري في: 09 SS‏ 
بدء الخاق: ٥١‏ باب خير مال المسام غنم يتبع بها شعف Jasa‏ 

1740. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #& bersabda: Jika kalian 
mendengar kokok ayam jantan maka mintalah kepada Allah 
karunia-Nya, sebab ia telah melihat Malaikat, dan jika kalian 
mendengar ringkikan himar, maka berlindunglah kepada Allah dari 
setan, sebab ia telah melihat setan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-15, bab sebaik- 


baiknya harta seorang muslim adalah domba yang dibawanya ke 
puncak gunung) 
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1741. Ibnu Abbas #8 berkata: “Rasulullah # biasa membaca ketika 
menghadapi kesukaran/kerisavan: “Tiada Tuhan selain Allah yang 
Agung lagi Sabar, tiada Tuhan selain Allah, Tuhannya “arsy yang agung. 


Tiada Tuhan selain Allah, pencipta langit dan bumi dan pencipta “arsy 
yang mulia.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a 
bab ke-27, bab do'a ketika kesulitan) 
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م لم يعجل‎ Asal! باب يس جاب‎ YY کاب الدعوات:‎ 


1742. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah 45: bersabda: “Do'a setiap 
orang pasti diterima, selama ia tidak tergesa-gesa, yaitu berkata: Aku 
telah berdo'a namun tidak dikabulkan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-22, bab dikabulkannya do'a 


orang yang berdoa selama ia tidak tergesa-gesa) 
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1743. Usamah تعد‎ berkata: “Nabi # bersabda: Aku berdiri di depan 
pintu surga, (kulihat) kebanyakan yang masuk ke surga orang-orang 
miskin, sedang orang yang kaya-kaya masih tertahan, kecuali yang 
memang sudah diputuskan sebagai penghuni neraka. Dan aku berdiri 
di depan pintu neraka, maka kebanyakan yang masuk neraka adalah 
wanita.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah 
bab ke-17, bab apa yang dapat menjaga dari kesialan perempuan) 
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a‏ 331 عَلَى Gya JIN‏ النْسَاءِ أخرجه البخاري في: W‏ كتاب النکاح: ٧١‏ باب 
ما يتقى من شوم المرأة 

1744. Usamah bin Zaid x berkata: “Nabi $ bersabda: “Sepeninggalku, 
aku tidak meninggalkan fitnah yang lebih berbahaya terhadap seorang 
laki-laki daripada wanita.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 


67, Kitab Nikah bab ke-17, bab apa yang dapat menjaga dari kesialan 
perempuan) 
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1745. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi $ bersabda: “Telah keluar tiga 
orang untuk berjalan-jalan, tiba-tiba turun hujan yang lebat sehingga 
mereka terpaksa berlindung ke dalam gua di bawah gunung, tiba-tiba 
jatuh dari atas gunung itu batu besar tepat di mulut pintu gua sampai 
tertutup, dan mereka tidak bisa keluar. Maka mereka bermusyawarah, 
salah seorang berkata: ‘Mohonlah kepada Allah dengan sebaik-baik 
amal yang pernah kalian perbuat.” Maka yang pertama berdo'a: “Ya 
Allah, dahulu aku mempunyai kedua ayah bunda yang telah tua, 
maka aku biasa keluar menggembala, kemudian jika telah pulang 
aku memerah susu ternakku dan memberi pada kedua ayah bundaku. 
Sesudah diminum oleh kedua ayah bundaku, lalu aku memberi kepada 
anak keluargaku. Pada suatu malam aku terlambat pulang dan aku 
datang kepada keduanya sesudah mereka tidur, maka aku tidak 
berani membangunkan keduanya, meskipun anak-anakku menangis 
di bawah kakiku. Aku tetap menantikan bangunnya kedua ayah 
bundaku sampai terbit fajar. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa 
aku telah berbuat itu benar-benar karena mengharap ridha-Mu, maka 
bukakanlah jalan bagi kami supaya kami dapat melihat langit.” Tiba- 
tiba batu bergeser sedikit. Kemudian yang kedua berdo'a: “Ya Allah, 
Engkau telah mengetahui bahwa dahulu aku jatuh cinta pada wanita 
sepupuku, sebagai cinta terbesar seorang pria kepada wanita, tiba- 
tiba ia berkata: “Engkau tidak dapat mencapai tujuanmu kecuali jika 
dapat memberiku seratus dinar, maka aku berusaha sehingga dapat 
mengumpulkan sebanyak itu, dan ketika telah aku berikan, dan ia 
telah menyerah padaku dan aku telah duduk di antara kedua kakinya, 
tiba-tiba ia berkata: “Takutlah kepada Allah dan jangan membuka 
tutup kecuali dengan haknya.” Mendengar itu aku segera bangun dan 
meninggalkannya. Jika Engkau mengetahui bahwa perbuatanku itu 
untuk ridha-Mu, maka hindarkanlah kami dari kesukaran ini.” Maka 
tergelincirlah batu itu sedikit namun tetap belum bisa keluar. Maka 
yang ketiga berdo'a: “Ya Allah, Engkau telah mengetahui bahwa 
dahulu aku mengupah buruh dengan segantang gandum, kemudian 
ketika aku berikan padanya ia menolak, maka aku tanam kembali 
gandum segantang itu sampai mengembang biak dan banyak hasilnya 
dan bisa untuk membeli lembu dan budak yang menggembalanya. 


YE YE E YE YA‏ ل ANE AE NA DG‏ و هي یرو بز پر يه وار بوي 


Kemudian setelah beberapa lama ia datang dan berkata: 'Hai hamba 
Allah, serahkan kepadaku hakku.” Lalu aku berkata kepadanya: “Itu 
lembu serta hamba penggembalanya milikmu semua.' وا‎ berkata: 
Jangan engkau mengejekku.' Jawabku: “Aku tidak mengejekmu, tetapi 
benar-benar itu hakmu.' Ya Allah, jika aku berbuat itu untuk mencapai 
ridha-Mu maka bukakan jalan untuk kami ini.” Maka terbukalah jalan 
untuk mereka dan mereka pun keluar dari gua itu.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-98, bab apabila 
membeli sesuatu untuk orang lain tanpa izinnya namun ia ridha) 
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dama aji (ويحذركم‎ dai باب قول الأه‎ ٥ کتاب التوحيد:‎ ٩۷ في:‎ Sid) 


1746. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #i: bersabda. “Allah ta'ala 
berfirman: Aku selalu terserah prasangka hamba-Ku kepada-Ku, dan 
Aku selalu menolongnya selama ia ingat kepada-Ku, jika ia ingat 
pada-Ku dalam dririnya, Aku ingat padanya dalam diriku, dan bila ia 
ingat pada-Ku di tengah-tengah orang banyak, maka Aku juga ingat 
padanya di tengah orang yang lebih baik dari itu, dan jika ia mendekat 
pada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat kepadanya sehasta, dan bila 
ia mendekat kepada-Ku sehasta, maka aku lebih mendekat kepadanya 
sedepa, dan bila ia datang kepada-Ku sambil berjalan, maka Aku 
datang kepadanya dengan berlari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-15, bab firman Allah : “Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri-Nya.”) 
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1747. Abdullah bin Mas'ud عد‎ berkata: “Nabi 4 bersabda: 
“Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosanya ea 
ia duduk di bawah gunung dan ditakutkan akan menimpanya. 
Sesungguhnya orang durjana melihat dosanya bagaikan lalat yang 
lewat di depan hidungnya, maka dia berkata begini.” -Abu Syihab 
mengisyaratkan tangannya sedang mengibaskan sesuatu- Kemudian 
beliau # bersabda: Allah lebih gembira dengan taubat hamba- 
Nya daripada seorang laki-laki yang singgah di suatu tempat yang 
berbahaya dengan kendaraan dan perbekalan makan dan minumnya, 
kemudian ia meletakkan kepala dan tidur, tiba-tiba ketika bangun, 
kendaraan yang membawa perbekalan makan minumnya telah hilang, 
maka ia berusaha mencari sehingga kepanasan, kelaparan, dan 
kehausan, bahkan sampai patah harapan, lalu berkata: Aku akan 
kembali ke tempat tidurku tadi.” Lalu ia kembali dan tidur, tiba-tiba 
ketika bangun ternyata kendaraannya telah kembali lengkap dengan 
perbekalan makan minumnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-80, Kitab Do'a bab ke-4, bab taubat) 
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1748. Anas æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah lebih senang 
menerima tobat seorang hamba-Nya, melebihi dari gembira seorang 
yang menemukan untanya yang telah hilang di hutan yang jauh.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-80, Kitab Do'a bab ke-4, 
bab taubat) 
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law)‏ الخاق ثم يعيده 


1749. Abu Hurairah e berkata: “Nabi ## bersabda: ‘Ketika Allah 
telah selesai menciptakan semua makhluk, maka Dia menulis dalam 
ketetapannya yang ada pada-Nya di atas “arsy: “Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-1, bab keterangan 
tentang firman Allah : “Dan dialah yang memulai penciptaan kemudian 
mengulanginya.” QS. Ar-Rum ]30[ : 27 
ووس ولک‎ MA ول اللا الله‎ CEs بی هرَيرَة قال:‎ J 
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1750. Abu Hurairah æ% berkata: “Aku mendengar Rasulullah 3 
bersabda: “Allah telah membagi rahmat-Nya dalam seratus tas 
maka ditahan pada-Nya yang sembilan puluh sembilan, dan diturunkan 
ke bumi satu bagian, maka dari satu bagian itu, terjadilah kasih sayang 
di antara semua makhluk sehingga induk kuda mengangkat kakinya 
bila khawatir menginjak anaknya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-19, bab Allah menjadikan rahmat 
menjadi seratus bagian) 
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1751. Umar bin Khatihab يعد‎ berkata: “Ketika tawanan dibawa 
ke rumah Nabi 4 tiba-tiba ada di antaranya seorang wanita yang 
teteknya meneteskan air susu, sehingga bila menemukan bayi di 
antara tawanan itu, ia angkat dan langsung ditetekinya. Maka Nabi 
Jl bersabda: “Apakah kalian dapat berpikir bahwa wanita itu akan 
memasukkan putranya ke dalam api?” Kami jawab: “Tidak, selama 
ia sanggup membelanya jangan sampai masuk ke dalam api.” Maka 
Nabi # bersabda: “Sungguh Allah lebih sayang kepada hamba- 
Nya melebihi dari wanita itu sayang terhadap anak kandungnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-18, 


bab Allah menjadikan rahmat menjadi seratus bagian) 
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1752. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: Ada seseorang 
yang tidak pernah berbuat kebaikan berkata: “Jika aku mati, maka 
bakarlah mayatku, kemudian buang abunya separuh di darat dan 
separuh di laut, sebab demi Allah jika Allah menangkapnya pasti akan 
menyiksanya dengan siksa yang tiada tara dibanding siksa semua manusia 
seisi alam. Kemudian wasiatnya dilaksanakan, maka Allah menyuruh laut 
untuk mengumpulkan semua abunya, demikian pula dengan daratan. 
Sesudah dibangkitkan, dia ditanya: ‘Kenapa engkau berbuat begitu?’ 
Jawabnya: “Karena aku takut kepada-Mu dan Engkau ya Allah Yang lebih 
mengetahui.” Maka Allah mengampuninya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-34, bab firman Allah : “Mereka 
hendak merubah janji Allah.“ Qs. Al-Fath [48] : 15) 
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1753. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi # bersabda: ‘Dahulu 
ada seorang yang dianugerahi kekayaan, ia berkata kepada putra- 
putranya ketika akan mati: ‘Bagaimana ayah menurut kalian?’ Jawab 
mereka: ‘Sebaik-baik ayah.” Lalu ia berkata: ‘Sebenarnya aku tidak 
pernah berbuat kebaikan, karena itu jika aku telah mati maka bakarlah 
aku kemudian tumbuklah tulang-belulangku tebarkan pada saat angin 
kencang.” Maka semua wasiat itu dilaksanakan oleh putra-putranya. 
Kemudian Allah menghimpun semua itu dan dibangkitkan kembali 
lalu ditanya: ‘Mengapakah engkau berbuat begitu?” Jawabnya: 
‘Karena takut kepada-Mu.” Maka Allah memberikan rahmat-Nya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab 
ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 
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1754. Abu Hurairah 2% berkata: “Aku mendengar Nabi #: bersabda: 
Ada seorang hamba berbuat dosa, lalu ia berkata: NG Tuhanku, 
aku telah berbuat dosa, maka ampunilah aku.” Tuhan menjawab: 
'Hamba-Ku sadar bahwa ia telah berbuat dosa, dan mengetahui 
bahwa hanya Allah yang bisa mengampuni atau menuntut dosanya, 
maka Aku ampuni hambaKu.' Kemudian sesudah beberapa lama 
ia berbuat dosa, lalu berkata: “Ya Tuhan, aku telah berdosa lagi, 
maka ampunilah aku.” Jawab Tuhan: 'Hamba-Ku menyadari 
bahwa Tuhannya bisa menuntut atau mengampuni dosanya, maka 
Aku ampuni hamba-Ku.' Kemudian sesudah beberapa lama ia 
berbuat dosa lagi, lalu berkata: “Ya Tuhan, aku telah berbuat dosa 
lagi maka ampuni aku.’ Jawab Tuhan: “Hambaku mengetahui 
bahwa ia ber-Tuhan yang bisa menuntut dan mengampuni dosa, 
maka Aku ampuni hamba-Ku tiga kali, dan sekarang bisa berbuat 
sekehendaknya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-97, 
Kitab Tauhid bab ke-35, bab firman Allah : “Mereka hendak 
merubah janji Allah.”) 
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1755. Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Nabi # bersabda: 
“Tidaklah seorang lebih cemburu daripada Allah, oleh karena itu Allah 
mengharamkan semua yang keji lahir dan batin, dan tiada seorang 
yang lebih senang dipuji dibanding Allah, karena itu Allah memuji 
Dzat-Nya sendiri.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-7, bab dan janganlah kalian mendekati perbuatan keji 
yang tampak dan kemben 
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1756. Abu Hurairah 3¥ berkata: “Nabi # bersabda: ‘Sesungguhnya 
Allah itu cemburu, dan kecemburuan Allah adalah jika seorang mukmin 
mengerjakan apa yang diharamkan oleh Allah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-67, Kitab Nikah bab ke-107, bab kecemburuan) 


EN dekas ata لا نب طشر له صلی الله‎ ۱۷ ٧ 
کتاب | انکاح: ¥+ باب الغيرة‎ AV من > اللّه ه أخرجه البخاري في:‎ = 


1757. Asma’ a mendengar Rasulullah 4 bersabda: “Tak ada orang 
yang lebih cemburu dari Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-67, Kitab Nikah bab ke-107, bab kecemburuan) 


an Naa Ae لال اق‎ aa 
باب قوله عالى إن الحسمتا ود هين السيات‎ 


BAB: FIRMAN ALLAH: “SESUNGGUHNYA KEBAIKAN ITU BISA 
MENGHAPUSKAN (DOSA) PERBUATAN-PERBUATAN BURUK 
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البخاري في: 4 كتاب مواقيت الصلاة: ٤‏ باب الصلاة كفارة 


1758. Ibnu Mas'ud #5; berkata: “Ada seseorang terlanjur mencium 
wanita ajnabiyah (yang bukan muhrim), lalu ia datang kepada Nabi 
# untuk minta hukuman atas perbuatannya itu, tiba-tiba Allah 
menurunkan ayat: “Tegakkan shalat pada waktu pagi dan sore dan 
sebagian waktu malam, sesungguhnya kebaikan itu bisa menghapus 
(dosa) perbuatan buruk.” Lalu orang itu Maa “Ya Rasulullah, 
apakah ini khusus untukku saja?” Jawab Nabi #f: “Bahkan untuk 
semua ummatku.” (Dikeluarkan oleh Bukhari sa Kitab ke-9, Kitab 
Waktu-Waktu Shalat bab ke-4, bab shalat itu adalah kifarat) 
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1759. Anas bin Malik æ berkata: “Ketika aku bersama Nabi عله‎ 
tiba-tiba datang seseorang dan berkata: “Ya Rasulullah, aku telah 
terkena hukum had, maka laksanakanlah padaku. Nabi #& tidak 
mengomentarinya, kemudian tiba waktu shalat, maka Nabi #& 
langsung shalat, kemudian sesudah selesai shalat orang itu berdiri 
dan berkata: 'Ya Rasulullah aku telah terkena hukum had, maka 
laksanakan padaku hukum kitab Allah!” Nabi # bertanya padanya: 
‘Bukankah engkau telah shalat bersama kami?’ Jawabnya: “Ya.” 
Maka Nabi #k bersabda: “Maka Allah telah mengampuni dosamu.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-86, Kitab Had bab ke-27, 
apabila seseorang mengakui pelanggaran hukum had namun tidak 
menjelaskan pelanggarannya, apakah imam boleh menutupinya) 
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1760. Abu Sa'id s% berkata: “Nabi 4% bersabda: “Dahulu pada masa 
Bani Isra'il ada seorang telah membunuh sembilan puluh sembilan 


O HE‏ رو را رن ښه رب یا 
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orang. Kemudian وز‎ keluar mencari seorang pendeta untuk bertanya: 
'Apakah ada jalan untuk tobat bagiku?' Dijawab oleh Rahib: “Tidak 
ada.” Maka Rahib itu pun langsung dibunuh, sehingga genap seratus 
orang yang telah dibunuh. Kemudian ia bertanya pada orang lain, 
dan disuruhnya agar pergi ke suatu dusun. la pun segera pergi, 
tiba-tiba ia mati di tengah jalan dan dadanya condong ke dusun itu, 
maka Malaikat rahmat bertengkar dengan Malaikat penyiksa. Lalu 
Allah memerintahkan bumi yang baik supaya mendekat, dan daerah 
yang jahat agar menjauh, lalu disuruh: “Ukurlah antara keduanya!” 
Maka diukur dan ternyata lebih dekat ke dusun yang dituju, maka dia 
diampuni.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para 
Nabi bab ke-54, bab telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yaman) 
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(في: 45 كتاب السظالم: ٢‏ باب قول الله تعالى (ألا لعنة الاه على الظالمين 


1761. Shafwan bin Muhriz Al-Mazini berkata: “Ketika aku bersama 
Ibnu Umar berpegangan tangan, tiba-tiba ada orang menegurnya: 
“Bagaimana engkau mendengar Rasulullah # menerangkan tentang 
an-najwa (bisikan Allah pada hamba-Nya kelak di hari kiamat)?’ Jawab 
Ibn Umar #3: Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya 
Allah akan mendekatkan seorang mukmin lalu ditutupi oleh naungan- 
Nya dan ditanya: “Ingatkah engkau pada dosa ini? Tahukah engkau 
pada dosa itu?” Jawabnya: “Ya.” Bila telah mengakui semua dosa- 
dosanya dan merasa dirinya akan binasa, Allah berfirman padanya: 
Aku telah menutupi semua itu di dunia, dan kini Aku ampuni semua itu.’ 
Lalu diberikan kepadanya suratan amalnya. Adapun terhadap orang 
kafir dan munafig, maka dipanggil di muka umum dan dikatakan: 
“Mereka itulah orang-orang yang mendustakan Tuhan mereka, ingatlah 


موص a,‏ لخ ات بي و هي یرو بز WA WA‏ وا يو بوي 


kutukan Allah tetap berlaku bagi orang yang zhalim.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab ke-2, bab firman 
Allah : “Ingatlah kutukan Allah atas orang-orang yang zalim.”) 
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1762. Ka'ab bin Malik æ berkata: “Aku tidak pernah tertinggal 
dalam perang yang diikuti atau dipimpin langsung oleh Rasulullah 4% 
kecuali dalam perang Tabuk, hanya saja aku tertinggal dalam perang 
Badar, tetapi tiada orang yang disalahkan karena tertinggal dalam 
perang Badar, sebab Nabi #& keluar tidak untuk perang hanya untuk 
menghadang kafilah Quraisy, tiba-tiba Allah menghadapkan mereka 
pada musuh yang tidak diperhitungkan. Dan aku juga hadir pada 
malam Bai'atul Aqabah ketika kami pertama mengikat janji beragama 
Islam, dan aku tidak mau kehadiranku pada malam “agabah itu ditukar 
dengan Badar meskipun Badar lebih terkenal. 


Adapun ceritaku, bahwa pada waktu itu tidak lebih leluasa dan 
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lega ketika tidak ikut perang Tabuk, demi Allah belum pernah aku 
menyiapkan dua kendaraan sebelum itu, tetapi untuk perang Tabuk 
aku telah menyiapkan dua kendaraan, dan kebiasaan Nabi # jika 
akan menuju suatu tempat selalu menyebut lain tempat, kecuali dalam 
perang Tabuk maka Nabi # menjelaskan yang sebenarnya, sebab 
menghadapi perjalanan yang jauh dan hutan bahkan di musim panas, 
serta musuh yang tangguh lagi banyak. Karena itu Nabi #& perlu 
menjelaskan sebenarnya supaya kaum muslimin bersiap-siap. Ketika itu 
jumlah kaum muslimin sudah cukup banyak dan mereka tidak tercatat 
dalam buku, sehingga sekiranya ada orang akan sembunyi dan tidak 
ikut, mungkin merasa tidak mungkin diketahui oleh Nabi #& selama 
wahyu tidak turun. 


Rasulullah #: telah berangkat untuk perang Tabuk itu pada saat musim 
buah, maka “Nabi #z telah bersiap bersama kaum muslimin, sedang 
aku pulang untuk bersiap-siap, tetapi setelah sampai di rumah aku 
tidak berbuat apa-apa, tetapi dalam perasaanku berkata: "Mudah 
saja aku bisa bersiap dengan segera.' Hal sedemikian ini terus 
merajalela pada diriku sampai pada saat pagi-pagi Nabi # bersama 
kaum muslimin telah berkemas untuk berangkat dan aku pun belum 
siap sama sekali. Aku merasa bisa bersiap sesudah sehari atau dua 
hari dan bisa mengejar mereka. Setelah mereka berangkat, aku pun 
pulang ke rumah untuk bersiap-siap, tetapi tidak berbuat apa-apa lagi. 
Begitulah keadaanku sehingga jauhlah perjalanan mereka, dan aku 
ingin mengejar mereka, tetapi masih tidak berbuat apa-apa. Akhirnya 
aku sangat terlambat jika keluar sesudah berangkatnya Nabi #& dan 
kaum muslimin. Aku sangat sedih sebab aku tidak menemukan orang di 
kota Madinah kecuali mereka yang tertuduh munafiq atau orang-orang 
yang udzur dan diizinkan untuk tidak ikut berperang dari golongan 
yang lemah, anak-anak, wanita, dan orang cacat. Rasulullah # tidak 
menyebut-nyebut aku kecuali sesudah sampai di Tabuk. Ketika ia dodik 
bersama sahabat, beliau bersabda: Apa yang dilakukan Ka'ab?' Salah 
seorang dari Bani Salimah berkata: “Ya Rasulullah, dia tertahan oleh 
serbannya dan membanggakan mantelnya.” Mu'adz bin Jabal segera 
berkata: “Busuk sekali perkataanmu. Demi Allah, Ya Rasulullah, kami 
tiada mengetahui sesuatu apa pun dari Ka'ab kecuali yang baik saja.” 
Rasulullah # diam tidak menjawab. 
Ka'ab berkata: 'Kemudian ketika aku mendengar bahwa saja Nabi 
# akan kembali, mulai risau hatiku, dan aku berangan-angan untuk 
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berdusta, tetapi timbul pertanyaan dalam hati: “Dengan alasan apa 
nanti aku bisa terhindar dari murkanya2” Kemudian aku musyawarah 
dengan orang-orang yang pandai dari kerabatku. Lalu tibalah berita 
bahwa Nabi 4 telah tiba dan hilanglah semua kerisauan hatiku, dan 
aku merasa bahwa aku tidak mungkin bisa terlepas dari hukumanku 
dengan cara berdusta, karena itu tekadku sudah bulat untuk berkata 
yang sebenarnya. 


Dan pagi-pagi Nabi # masuk kota Madinah, dan biasanya jika baru 
datang dari bepergian beliau langsung menuju ke masjid untuk shalat 
dua raka'at kemudian duduk untuk menerima orang-orang yang perlu 
kepadanya. Ketika Nabi # sudah duduk, datanglah orang-orang 
yang tertinggal dan tidak ikut perang mengajukan alasan dan udzur 
masing-masing. Lalu dikuatkan dengan sumpah mereka dan mereka 
kurang lebih delapan puluh orang, maka Nabi # menerima alasan 
lahir mereka dan membai'at serta membacakan istighfar untuk mereka, 
adapun batin mereka diserahkan kepada Allah. Kemudian aku datang 
kepada Nabi & dan ketika aku memberi salam, Nabi 4g tersenyum 
dengan senyuman orang marah dan bersabda: “Mari ke sini!” Aku 
berjalan mendekat kepadanya sehingga duduk di hadapannya lalu 
beliau bertanya: 'Kenapa engkau tidak ikut, bukankah engkau telah 
memberi kendaraan?” Jawabku: “Benar, demi Allah andaikan aku 
duduk di hadapan orang selainmu dari ahli dunia, niscaya aku akan 
mendapat jalan keluar dari murkanya dengan berbagai alasan, sebab 
aku diberi oleh Allah kepandaian berdebat, tetapi -demi Allah- aku 
mengetahui jika sekarang aku berdusta padamu supaya engkau rela 
padaku, mungkin Allah akan membuatmu marah padaku. Sebaliknya, 
bila aku berkata sebenarnya, mungkin engkau kesal padaku, tetapi aku 
masih dapat mengharap maaf dari Allah. Demi allah, aku tidak ada 
uzur, demi Allah pada saat itu aku cukup kuat dan ringan, ketika aku 
tertinggal darimu.” Rasulullah 4 bersabda: Adapun orang ini maka 
telah mengaku sebenarnya, maka kini bangunlah dari sini sampai Allah 
memutuskan hukum-Nya padamu.' 


Ka'ab berkata: "Maka bangunlah aku, dan berdiri pula beberapa orang 
dari Bani Salimah mengikutiku, lalu mereka berkata: “Demi Allah, kami 
tak pernah melihat engkau berbuat dosa sebelum ini, mengapa engkau 
tidak bisa membuat alasan uzur kepada Nabi # sebagaimana orang- 
orang yang juga tertinggal dan tidak ikut bersama Nabi #82, mungkin 
dosamu itu dapat tertebus oleh istighfar yang dibacakan oleh Nabi # 
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untukmu.' Mereka selalu menyalahkan tindakanku dan marah padaku, 
sehingga timbul perasaanku akan aku tarik kembali keteranganku 
kepada Nabi 4 tetapi sebelum aku laksanakan itu, aku bertanya 
kepada mereka: Apakah ada orang yang berbuat seperti aku itu, 
dan menerima nasib seperti aku?” Jawab mereka: “Ya, ada dua orang 
yang mengaku sepertimu dan mendapat nasib sama denganmu.' Aku 
bertanya: “Siapakah keduanya?’ Jawab mereka: ‘Murarah bin Ar-Rabi' 
Al-Amri (Al-Amiri) dan Hilal bin Umayyah Al-Wagifi.' Ketika mereka 
menyebut nama dua orang yang salih (baik) yang telah ikut dalam 
perang Badar, maka aku berkata: “Cukup menjadi contoh tauladan 
baik bagiku.' Lalu aku gagalkan maksud untuk menarik kembali 
ucapan dan pengakuanku yang sebenarnya pada Nabi #5. Kemudian 
Nabi #i melarang kaum muslimin untuk bicara dengan 2 bertiga, 
Sehingga semua orang menjauh dari kami, dan berubah terhadap 
kami, sampai kota Madinah seakan-akan berubah terhadap kami, 
seakan-akan bukan kota kami, dan keadaan itu berjalan hingga lima 
puluh hari. Adapun kedua kawanku maka keduanya tinggal di rumah 
menangisi nasib dan dosanya, sedang aku sebagai rekan yang termuda 
tetap keluar untuk shalat jama'ah di masjid dan berkeliaran ke pasar, 
tetapi tidak seorang pun kaum muslimin yang menegurku. Lalu aku 
mendatangi majelis Nabi #& dan memberi salam kepadanya. Sambil 
memperhatikan bibir Nabi # kalau-kalau menjawab salamku, aku pun 
sengaja shalat di dekat Nabi # sambil melirik (mencuri penglihatan) 
kepada Nabi 4#. Jika aku tunduk dalam shalat, ia melihat kepadaku 
tetapi jika aku menoleh kepadanya ia berpaling muka dariku. 

Dan setelah lama pemboikotan orang-orang padaku, aku berjalan 
dan mendaki dinding rumah sepupuku Abu Gatadah, karena ia satu- 
satunya orang yang aku sayang, maka aku memberi salam kepadanya. 
Demi Allah, dia tidak menjawab salamku, lalu aku bertanya: “Hai Abu 
Qatadah, aku sumpah engkau demi Allah adakah engkau mengetahui 
bahwa aku cinta pada Allah dan Rasulullah?” Dia pun diam tidak 
menjawab. Maka aku ulang pertanyaanku itu, dan ia tetap diam, maka 
aku ulang pertanyaanku ketiga kalinya, ia pun menjawab: “Allah dan 
Rasulullah yang lebih mengetahui.” Maka bercucuran air mataku dan 
kembali aku mendaki dinding untuk pulang. 


Pada suatu hari ketika aku berjalan di pasar Madinah tiba-tiba ada 
seorang penjual makanan yang berasal dari Syam bertanya: “Siapakah 
yang bisa menunjukkan aku pada Ka'ab bin Malik?’ Orang-orang 
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hanya menunjukkannya kepadaku dengan isyarat tangan (jari). Maka 
ia datang kepadaku untuk menyerahkan surat dari raja Ghasan yang 
isinya: Amma ba'du, aku mendapat berita bahwa engkau telah 
diboikot oleh kawan-kawanmu, ingatlah bahwa Allah tidak menjadikan 
engkau seorang terhina atau terlantar, karena itu datanglah ke tempat 
kami, kami akan membantumu.' Setelah kubaca surat itu, langsung 
aku berkata: “Ini pun ujian juga.” Maka aku segera membakar surat 
itu dalam api. 


Kemudian sesudah berjalan empat puluh hari, tiba-tiba utusan Nabi 
# datang memberitahu padaku bahwa Rasulullah # menyuruhmu 
meninggalkan isterimu?’ Aku bertanya: “Apakah harus aku cerai, 
atau bagaimana?” Jawabnya: “Tidak, hanya tidak boleh dikumpuli 
(bersetubuh dengannya).' Dan menyuruh seseorang pergi kepada 
kedua kawan yang terkena hukuman sama dengan aku, maka aku 
berkata pada isteriku: “Sementara ini engkau pulang ke rumah orang 
tuamu sampai selesai hukum Allah bagiku.” 


Ka'ab berkata: “Isteri Hilal bin Umayyah datang dan bertanya kepada 
Nabi s: “Ya Rasulullah, Hilal bin Umayyah seorang yang sangat 
taat dan tidak mempunyai pelayan, apakah engkau melarang aku 
melayaninya?' Jawab Nabi #&: “Tidak, tetapi tidak boleh bersetubuh 
denganmu.’ Jawab isterinya: ‘Demi Allah dia tidak tertarik lagi untuk 
itu! Demi Allah, dia tetap menangis sejak kejadian itu hingga hari ini. 
Maka sebagian keluargaku usul kepadaku: “Bagaimana kalau engkau 
minta izin kepada Nabi # sebagaimana isteri Hilal bin Umayyah yang 
diizinkan untuk melayaninya.' Jawabku: ‘Demi Allah, aku tidak akan 
minta izin kepada Nabi #& sebab aku tidak mengetahui bagaimana 
nanti jawaban Nabi #iz kepadaku sebab aku masih muda.” 


Kemudian setelah sepuluh hari sejak kami dilarang berkumpul dengan 
isteri, dan telah genap lima puluh hari sejak pertama kali kami diboikot 
oleh Nabi # dan sahabatnya, ketika waktu subuh pada hari yang 
kelima puluh sesudah shalat subuh, aku duduk di tingkat atas rumahku 
dalam keadaan sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam ayat-Nya, 
merasa sempit benar diriku, sedang bumi yang kupijak ini pun terasa 
sempit, tiba-tiba aku mendengar suara seruan orang yang menjerit 
sekeras-kerasnya: “Hai Ka'ab bin Malik, sambutlah kabar gembira.” 
Segera aku sujud syukur kepada Allah dan merasa kelapangan telah 
tiba, dan Rasulullah # tentu telah memberitahu kepada sahabat 
bahwa Allah telah menerima tobat kami sesudah shalat subuh. Maka 
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berdatanganlah orang-orang yang mengucapkan selamat padaku 
dan kedua kawanku, bahkan ada orang yang berkendaraan kuda 
datang untuk memberi selamat kepadaku juga ada orang dari suku 
Aslam yang lari untuk menyampaikan kabar gembira itu kepadaku, 
tetapi suara jeritan itulah pertama yang terdengar olehku. Karena itu, 
ketika ia sampai kepadaku langsung aku buka bajuku dan aku berikan 
kepadanya, sebagai imbalan dari ucapan selamatnya yang dijeritkan 
dari jauh itu, padahal di waktu itu aku tidak mempunyai pakaian 
selain itu, dan terpaksa untuk menghadap kepada Nabi & aku harus 
meminjam dari orang lain. Ketika aku pergi menuju Rasulullah 4, 
orang-orang menyambutku dengan ucapan selamat atas tobatku yang 
diterima oleh Allah. Ketika tiba di masjid, Rasulullah 4; sedang duduk 
dikerumuni oleh sahabat, maka bangunlah Thalhah bin Ubaidillah 
untuk menyambut dan memberi selamat kepadaku. Demi Allah, tiada 
seorang pun dari sahabat Muhajirin yang berdiri selainnya karena itu 
aku takkan melupakan hal itu terhadap Abu Thalhah.' 


Ka'ab berkata: “Ketika aku memberi salam kepada Nabi z, dijawab 
dengan muka yang berseri-seri karena sangat gembira, اد ناد‎ 
'Sambutlah dengan gembira sebaik hari yang tiba padamu, yang tidak 
pernah terjadi padamu sejak dilahirkan dari perut ibumu.” Lalu aku 
bertanya: “Darimu ya Rasulullah atau langsung dari Allahé” Jawab 
Nabi #i: “Bukan dariku, tetapi langsung dari Allah.’ Dan sudah biasa 
bila Nabi #& gembira, wajahnya bersinar bagaikan belahan bulan, 
kami mengenal itu darinya. Kemudian aku tetap duduk di hadapan 
Nabi #& lalu aku berkata: “Ya Rasulullah, sebagai ungkapan syukur 
atas pengampunan yang diberikan Allah, aku akan sedekahkan semua 
harta kekayaanku lillahi wa li rasulillah. Rasulullah # bersabda: “Tahan 
sebagian hartamu, maka itu lebih baik bagimu.” Jawabku: Jika begitu, 
maka aku menahan bagianku yang ada di Khaibar.” Lalu aku berkata: 
“Ya Rasulullah, sungguh Allah telah menyelamatkan aku karena berkata 
benar, dan untuk melanjutkan tobatku, aku tidak akan berkata dusta 
selama hidupku. Demi Allah, aku rasa tidak pernah seorang muslim 
diuji karena berkata benar seperti yang terjadi padaku, dan sejak itu 
aku tidak pernah sengaja berdusta hingga hari ini, dan semoga terus 
Allah memeliharaku hingga matiku. Maka Allah menurunkan ayat: 


“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 
Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di 


YE WA HEA‏ لخ AYE AE NA‏ و هي یرو بز WE WA‏ وا يو بوي 


dalam neraka.” (QS. At-Taubah: 17) “Hanya yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan 
tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah 
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18) “Apakah (orang-orang) 
yang memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan 
mengurus Masjidilharam kamu samakan dengan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad di jalan Allah? 
Mereka tidak sama di sisi Allah: dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zhalim.” (QS. At-Taubah: 19) 


Demi Allah, aku merasa tiada nikmat yang diberikan Allah padaku 
setelah mendapat hidayah masuk Islam, yang lebih besar dalam 
perasaanku daripada mengaku yang sebenarnya kepada Rasulullah 
# yang andaikan waktu itu aku berdusta lalu binasa sebagaimana 
orang-orang yang telah berdusta, sebab Allah telah berfirman terhadap 
orang-orang yang dusta dalam wahyu sejahat-jahat yang disebutkan 
yaitu dalam ayat 95, 96 Surat At-taubah: 


“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 
apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka berpalinglah dari mereka: Karena Sesungguhnya mereka 
itu adalah najis dan tempat mereka jahannam: sebagai balasan atas 
apa yang Telah mereka kerjakan.” (AS. At-Taubah: 95) “Mereka akan 
bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka, tetapi jika 
sekiranya kamu ridha kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak ridha 
kepada orang-orang yang fasik itu.” (QS. At-Taubah: 96) 


Ka'ab berkata: “Maka kami bertiga tertinggal di tangguhkan dari mereka 
yang telah diterima oleh Rasulullah # dan dimintakan ampun ketika 
mereka telah berani bersumpah, sedang urusan kami ditangguhkan 
sampai Allah sendiri yang memutuskannya. Maka dengan demikian 
arti ayat: “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan, bukan berarti 
tertinggalnya kami dari perang, tetapi tertundanya pengampunan 
kami dari orang-orang yang berani bersumpah dan melaporkan uzur 
kepada Nabi #& sehingga diterima dari mereka, sedang kami masih 
ana (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-79, bab hadits Ka'ab bin Malik dan firman Allah 
: “Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka.”) 
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باب حَيِيْث الإفك‎ ٤٣ كتاب المغازي:‎ ٤١ الله أخرجه البخاري في:‎ 


1763. Aisyah & berkata: “Bila Nabi #& akan pergi jauh, beliau 
mengundi di antara isteri-isterinya, maka yang mana keluar namanya, 
dialah yang dibawa serta pergi. Maka dalam suatu bepergian untuk 
perang keluarlah namaku, maka aku keluar bersama Nabi # dalam 
perang itu sesudah diturunkan ayat hijab, dan aku dibawa dalam 
tandu yang tertutup. maka berangkat kami semuanya, sampai Nabi 
He selesai perang dan akan pulang kembali ke Madinah. Pada malam 
yang dimaklumkan akan berangkat pulang esok harinya, aku merasa 
akan buang hajat sehingga keluar dari tanduku dan berjalan agak 
jauh dari orang-orang kemudian setelah selesai hajatku aku kembali 
ke tanduku, tetapi ketika aku meraba dadaku terasa kalungku terlepas, 
maka aku segera kembali keluar untuk mencari ke tempat yang aku 
telah berjalan itu. Beberapa lama kemudian aku kembali ke tanduku, 
ternyata mereka telah mengangkat tanduku di atas untaku yang biasa 
aku kendarai dan mengira aku masih berada di dalamnya, sebab 
wanita pada waktu itu wanita umumnya ringan-ringan, tidak gemuk, 
tidak banyak dagingnya, dan hanya makan sedikit, karena itu orang- 
orang yang mengangkat tanduku tidak ragu bahwa aku sudah berada 
di dalamnya. Setelah diangkat tanduku ke atas unta, sedang aku ketika 
itu masih muda, maka berangkatlah unta yang biasa aku kendarai 
itu. Aku baru menemukan kalungku setelah semua sahabat Nabi 
# berangkat jauh. Maka aku kembali ke tempatku semula dengan 
perasaan bahwa mereka pasti akan mencari aku. Ketika aku sedang 
duduk dan terasa mengantuk, aku pun tertidur sementara. Tiba-tiba 
Shafwan bin Al-Mu'aththal As-Sulami Adz-Dzakwani yang tertinggal 
di belakang tentara melihat bayangan orang tidur, maka segera ia 
mengenalku ketika melihatku, sebab sebelum turunnya ayat hijab 
telah mengenalku, maka aku terbangun oleh ucapannya: “nna lillahi 
wa innaa ilaihi ra ji un,” ketika ia mengetahui bahwa yang tidur itu 
aku, ia segera aku menutup wajahku. Demi Allah, kami berdua sama 
sekali tidak bicara apa-apa, dan aku tidak mendengar satu kalimat 
pun dari padanya selain ucapan: Inna Allahi wa inna ilaihi raji un,” 
lalu ia mendekatkan kendaraannya sehingga menyentuh tanganku dan 
aku bangun untuk mengendarainya, lalu dituntunnya unta itu sampai 
bertemu dengan tentara Nabi # yang sedang berhenti istirahat di 
tengah hari.’ 
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‘Aisyah berkata: “Maka binasalah orang yang binasa karena menuduhku, 
dan yang menjadi biang keladi dalam tuduhan palsu itu ialah Abdullah 
bin Ubay bin Salul.’ Urwah berkata: Aku diberitahu bahwa dibicarakan, 
disiarkan lalu dibenarkan dan dikomentarinya berita tuduhan palsu 
dan bohong itu.” Urwah berkata pula: “Tidak tersebut nama ahlul iki 
kecuali Hasan bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah, dan Hamnah binti 
Jahsy dan orang lainnya yang tidak kuketahui, hanya saja merupakan 
mereka sebagaimana firman Allah, dan tokoh mereka ialah Abdullah 
bin Ubay bin Salul.’ 


Urwah berkata: “Aisyah tidak senang bila ada orang memaki Hasan di 
dekatnya, bahkan ia memuji Hasan dengan berkata: “Sungguh ayah 
dan nenekku dan kehormatanku, semuanya akan aku korbankan 
demi mempertahankan kehormatan Nabi Muhammad # dari segala 
serangan dan cemoohanmu (kafir Wuraisy).' 

Aisyah يعد‎ berkata: "Maka sesampainya kami di Madinah aku 
menderita sakit selama sebulan, sedang orang-orang telah ramai 
membicarakan berita bohong itu. Dan aku sama sekali tidak merasa 
ada apa-apa. Yang meragukanku hanyalah pada waktu sakit itu 
Nabi ££ tidak memperlakukanku seperti biasanya jika aku sedang 
sakit. Beliau hanya masuk kepadaku memberi salam lalu menanya 
bagaimana keadaanmu, kemudian kembali keluar. Hanya itulah yang 
membuatku merasa aneh, sebab aku tidak merasa berbuat salah. 
Akhirnya aku sembuh dan keluar bersama Ummu Misthah ke lapangan 
luas di kota Madinah, dan kami tidak keluar ke sana kecuali pada 
waktu malam. Di sana tempat kami berhajat sebelum dibuatkan WC 
di dekat rumah, sebab itu merupakan adat bangsa Arab di masa 
dahulu jika akan buang air harus menjauh sejauh-jauhnya dari rumah, 
sebab merasa terganggu jika membuat WC di dekat rumah. Maka aku 
bersama Ummu Misthah, putri Abu Ruhm bin Al-Muththalib bin Abdi 
Manaf dan ibunya binti Shakhr bin Ami, bibi Abu Bakar As-Siddig, 
sedang putranya bernama Misthah bin Utsatsah bin Abbad bin Al- 
Mutthalib. Kemudian sekembalinya ke rumah sesudah selesai berhajat, 
tiba-tiba kaki Ummu Misthah tersangkut pada roknya sehingga hampir 
jatuh maka ia berkata: ‘Celaka Misthah.' Langsung aku tegur: Jelek 
sekali ucapanmu terhadap seorang yang telah ikut dalam perang 
Badar.” Ummu Misthah berkata: “Hai wanita, apakah engkau tidak 
mendengar apa yang ia katakan?’ “Aisyah bertanya: “Apakah yang ia 
katakan?’ Lalu Ummu Misthah menceritakan kepadaku semua tuduhan 
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ashabul ifki (penuduh yang bohong) yang ramai dibicarakan orang 
di luar.” Seketika itu juga penyakitku kambuh, bahkan lebih berat dari 
semula. Maka ketika aku sampai di rumah Nabi 4g, beliau masuk 
dan memberi salam padaku dan bertanya: “Bagaimana keadaanmu?’ 
Aku langsung pamit: “Izinkanlah aku ke rumah ayah bundaku.' Sebab 
aku ingin mendapat berita yang yakin dari kedua orang tuaku, maka 
aku diizinkan oleh Nabi #& dan segera setelah aku tiba di rumah, 
aku bertanya pada ibu: “Ibuku, apakah suara orang-orang di luar 
sana?’ Jawabnya: “Hai anakku, tenangkan hatimu! Demi Allah, jarang 
sekali seorang wanita muda dan cantik di tangan suami yang sangat 
mencintainya sedang ia banyak madu, melainkan ada saja berita-berita 
untuk mencemarkannya itu.” Aku menjawab: “Subhanallah! Apakah 
orang-orang telah menyiarkan begitu?’ Maka sejak itu aku menangis 
semalam suntuk hingga pagi, tidak berhenti air mataku dan tidak dapat 
merasakan tidur. Paginya pun aku masih menangis.” 


Aisyah berkata: “Kemudian Nabi # memanggil Ali bin Abi Thalib dan 
Usamah bin Zaid karena merasa sudah lama belum juga ada wahyu 
mengenai urusan ini, untuk mengajak musyawarah pada keduanya. 
Adapun Usamah berpendapat bahwa sepanjang yang ia ketahui Aisyah 
bersih dari tuduhan itu, sedang Nabi #£ juga masih cinta pada Aisyah. 
Maksudnya saran ini supaya Nabi # bersabar sementara. Adapun 
Ali bin Abi Thalib berkata: “Ya Rasulullah, Allah tidak mempersempit 
jalan kepadamu, dan wanita selainnya masih banyak, lebih baik 
engkau menanya kepada budak pelayannya pasti mendapat kabar 
yang sebenarnya.” Lalu Nabi # memanggil Barirah dan bertanya: 
“Hai Barirah, apakah engkau melihat sesuatu yang meragukan dari 
Aisyah?’ Jawab Barirah: ‘Demi Allah yang mengutusmu dengan hak, 
tidak pernah aku melihat suatu perbuatan yang meragukan yang 
dapat aku cela, selain ia wanita muda yang sering tertidur sesudah 
memasak, sehingga datang kucing atau binatang yang jinak masuk 
keluar rumah memakan masakan itu.' 


Aisyah berkata: “Maka pada hari itu Nabi # berdiri di atas mimbar 
dan bersabda: “Hai kaum muslimin, siapakah yang dapat menolong 
aku terhadap seorang yang sampai sedemikian rupa gangguannya 
terhadap keluargaku? Demi Allah, aku tidak mengetahui sesuatu 
mengenai keluargaku kecuali hanya baik semata-mata, dan mereka 
telah menyebut nama seorang yang aku tahu bahwa ia baik dan tidak 
pernah ke rumahku kecuali bersamaku.' 
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Maka berdirilah Sa'ad bin Mu'adz dari suku Bani Abdul Asyhal dan 
berkata: Aku, ya Rasulullah, bisa membelamu, kalau ia seorang 
dari Aus, maka aku penggal lehernya, dan bila ia dari saudara kami 
suku Khazraj maka kami menunggu perintah, dan pasti akan kami 
laksanakan.' 


Tiba-tiba berdirilah seorang tokoh Khazraj Sa'ad bin Ubadah, seorang 
yang baik, tetapi terdorong oleh rasa kesukuan menjawab perkataan 
Sa'ad: “Engkau dusta! Demi Allah, engkau tak bisa membunuhnya, 
dan takkan pernah bisa membunuhnya. Andaikan ia dari sukumu pasti 
engkau tidak ingin dibunuhnya.” Maka bangkitlah Usaid bin Hudhair, 
sepupu Sa'ad, menjawab Sa'ad bin Ubadah: “Demi Allah engkau 
dusta, kami akan membunuhnya! Engkau seorang munafiq yang 
membela orang-orang munafiq.” Setelah itu bangkitlah kedua suku 
Aus dan Khazraj sehingga hampir terjadi perang saudara, sementara 
Rasulullah masih berdiri di atas mimbar. Maka turunlah Nabi $ dari 
mimbar untuk menenangkan mereka sehingga diam mereka, dan 
Nabi & juga diam.’ 

'Aisyah berkata: Adapun aku, maka terus menangis sepanjang hari 
itu dan tidak berhenti air mataku dan tidak bisa tidur. 


'Aisyah berkata: 'Kemudian pada paginya, kedua ayah bundaku 
berada di sisiku, setelah aku menangis dua malam dan satu hari, yang 
air mataku tidak berhenti dan tidak bisa tidur, sehingga aku mengira 
kemungkinan tangis itu akan membelah dadaku. Ketika kedua ayah 
bunda sedang duduk dan aku menangis, tiba-tiba datang seorang 
wanita dari Anshar kemudian duduk di sisiku dan menangis pula. 
Dalam keadaan sedemikian itu, datanglah Rasulullah # memberi 
salam pada kami kemudian duduk dan beliau belum pernah duduk 
di dekatku sejak kejadian berita bohong itu, dan setelah sebulan tidak 
ada wahyu turun mengenai diriku. Kemudian Nabi # mulai bicara 
dengan kalimat syahadat, lalu bersabda: Amma ba'du hai “Aisyah, 
sungguh telah sampai kepadaku berita ini dan itu, bila engkau suci 
dan bebas, maka Allah akan mensucikanmu, tetapi bila engkau telah 
berbuat dosa, maka mintalah ampun kepada Allah dan bertobatlah 
kepada-Nya sebab seorang hamba bila mengakui dosanya lalu tobat, 
maka Allah menerima tobat dan mengampuni dosanya.' 


Aisyah berkata: “Maka setelah Nabi # selesai dari sabdanya, segera 
kering air mataku hingga tidak ada sisa walau setetes pun, lalu aku 
berkata kepada ayahku: Jawablah perkataan Rasulullah #ë itu.’ 
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Ayahku berkata: 'Demi Allah, aku tidak tahu apakah yang harus aku 
katakan kepada Rasulullah #5.” Lalu aku menyuruh ibuku: Jawablah 
atas namaku segala sabda Nabi #5 itu.’ Ibuku berkata: ‘Demi Allah, 
aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada Nabi 4." Lalu 
aku sendiri menjawab sabda Nabi # meskipun waktu itu aku masih 
muda, belum banyak membaca Al-Qur'an: “Demi Allah, aku telah 
mengetahui bahwa engkau telah mendengar berita itu sampai 
meresap ke dalam hatimu, dan engkau percaya berita itu. Karena itu 
bila aku berkata: “Sungguh aku suci dan bebas, tentu engkau tidak 
percaya padaku. Dan andaikan aku mengakui sesuatu, padahal Allah 
mengetahui bahwa aku suci dan bebas, tentu engkau tidak percaya. 
Demi Allah, dalam hal ini aku tidak mendapat contoh kecuali ayah 
Nabi Yusuf ketika berkata: “Hanya sabar yang baik, dan kepada Allah 
minta bantuan pertolongan atas segala apa yang kamu katakan.” 
Kemudian Aisyah bangun dari tempat duduknya dan berbaring di 
ranjang, sedang Allah mengetahui bahwa aku suci bersih. Dan Allah 
pasti akan menunjukkan kesucian dan kebersihanku. Tetapi demi 
Allah aku tidak menyangka bahwa Allah akan menurunkan ayat untuk 
keadaanku yang bisa dibaca, sebab aku merasa lebih rendah dari itu. 
Aku hanya mengharap semoga Allah memperlihatkan kepada Nabi 
# dalam mimpi yang menjelaskan kesucian dan kebersihanku. Demi 
Allah, Rasulullah $ belum berubah dari tempatnya dan semua orang 
yang hadir belum ada yang bangun, tiba-tiba turun wahyu kepada 
Nabi # dan tampak wajah Nabi 48: berpeluh sebagaimana biasa jika 
turun wahyu meskipun di musim dingin karena beratnya wahyu yang 
turun atasnya.” 


Aisyah berkata: “Kemudian setelah selesai, Nabi # tampak tersenyum 
dan kalimat pertama yang keluar dari Nabi 4: “Hai Aisyah, Allah telah 
mensucikan dan membersihkan mu.' 

Lalu ibuku berkata: “Hai “Aisyah bangunlah temui Nabi 452.” Jawabku: 
'Demi Allah, aku tidak akan menghampirinya, dan aku tidak akan 


memuji melainkan kepada Allah azza wajalla.’ Maka turunlah ayat 
11-26 surat An-Nur: 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu 
adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita 
bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. 
Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya, dan siapa di antara mereka yang mengambil bahagian 
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yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang 
besar.” (11) “Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu 
orang-orang mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap 
diri mereka sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: “Ini adalah suatu 
berita bohong yang nyata.” (12) “Mengapa mereka (yang menuduh 
itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong itu? 
Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 
itulah pada sisi Allah orang- orang yang dusta.” (13) “Sekiranya tidak 
ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 
akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan 
kamu tentang berita bohong itu.” (14) “Ilngatlah) di waktu kamu 
menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan 
dengan mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan kamu 
menganggapnya suatu yang ringan saja. padahal dia pada sisi Allah 
adalah besar.” (15) “Dan Mengapa kamu tidak berkata di waktu 
mendengar berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), Ini adalah 
dusta yang besar.” (16) “Allah memperingatkan kamu agar (jangan) 
kembali memperbuat yang seperti itu selama-lamanya, jika kamu 
orang-orang yang beriman.” (17) “Dan Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada kamu. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(18) Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat, dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (19) “Dan sekiranya 
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua, 
dan Allah Maha Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan 
ditimpa azab yang besar).” (20) “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, barangsiapa 
yang mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya setan 
itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. 
Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu 
sekalian, niscaya tidak seorang pun dari kamu bersih (dari perbuatan- 
perbuatan keji dan mungkar itu) selamanya, tetapi Allah membersihkan 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” (21) “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka 
(tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabatfnya), orang- 
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orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, 
dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (22) “Sesungguhnya orang- 
orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman 
(berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi 
mereka azab yang besar.” (23) “Pada hari (ketika), lidah, tangan, dan 
kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan.” (24) “Di hari itu, Allah akan memberi mereka 
balasan yang setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa 
Allah-lah yang benar, lagi yang menjelaskan (segala sesutatu menurut 
hakikat yang sebenarnya).” (25) “Wanita-wanita yang keji adalah untuk 
laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita 
yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang 
baik (pula), mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan 
oleh mereka (yang menuduh itu), bagi mereka ampunan dan rezki 
yang mulia (surga).” (26) 

Abu Bakar As-Siddig yang biasa memberi belanja pada Misthah bin 
Utsatsah karena kekerabatannya dan kemiskinannya, berkata: “Demi 
Allah, aku tidak akan membantu Misthah lagi setelah ia ikut dalam 
tuduhannya terhadap Aisyah ga.' Maka Allah menurunkan yang 
ke-22: 

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabatfnya), orang-orang 
yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (22) 

Abu Bakar yang mendengar ayat ini, langsung ia berkata: “Benar! 
Demi Allah, aku ingin diampuni oleh Allah, lalu ia bertekad tetap 
membelanjai Misthah, dan berkata: “Demi Allah, tidak aku cabut 
perbelanjaan itu dari padanya untuk selamanya.” 

Aisyah وق‎ berkata: “Rasulullah # bertanya kepada Zainab binti Jahsy 
tentang kejadian itu: "Bagaimana yang engkau tahu atau pendapatmu?’ 
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Zainab menjawab: “Ya Rasulullah, aku jaga pendengaran dan‏ 
penglihatanku, demi Allah aku tidak mengetahui kecuali kebaikan‏ 
semata.”‏ 
Aisyah berkata: ‘Dan dialah isteri Nabi # yang menyamai aku‏ 
kedudukannya di sisi Nabi # maka Allah memeliharanya karena‏ 
wara'nya, adapun saudaranya yang bernama Hamnah binti Jahsy‏ 
yang berusaha untuk menjatuhkan nama Aisyah maka telah binasa‏ 
bersama orang yang binasa karena ikut menuduh.'‏ 
Aisyah dan berkata: Demi Allah, sedang orang yang dituduhkan‏ 
padaku itu berkata: “Subhanallah, demi Allah yang jiwaku ada di‏ 
tangan Nya, belum pernah aku membuka baju tutup wanita sama‏ 
sekali.” Kemudian sesudah itu ia terbunuh syahid fisabilillah.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab Peperangan bab‏ 
دو ke-34, bab berita‏ 
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1764. Aisyah هع‎ berkata: “Ketika tersiar berita tuduhan terhadap diriku 
sebagaimana yang aku ketahui, maka Nabi # berdiri dan berkhutbah, 
sesudah mengucap kalimat syahadat dan puji syukur kepada Allah 
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sebagaimana lazimnya, beliau bersabda: Amma ba'du berilah 
pendapatmu kepadaku menghadapi orang-orang yang menuduh 
jahat terhadap keluargaku! Demi Allah, aku tidak mengetahui sesuatu 
dari keluargaku kecuali baik semata-mata, dan mereka menuduh 
terhadap seseorang. Demi Allah, aku tidak mengetahui daripadanya 
kecuali baik, tidak pernah aku mengetahui ia berbuat keji, dan tidak 
masuk ke rumah kecuali bersamaku, dan tiada pergi jauh melainkan 
ia selalu ikut denganku.” Aisyah % berkata: “Rasulullah 4 datang ke 
rumahku bertanya pada pelayanku tentang keadaanku, maka dijawab: 
“Demi Allah, aku tidak mengetahui suatu cela, hanya ia biasa tidur 
meninggalkan masakannya sehingga masuk kambing dan memakan 
masakannya atau adonannya.' Dan ketika pelayanku dibentak oleh 
sebagian sahabat Nabi #iz supaya berkata sebenarnya pada Nabi 
# tentang kejadian siti Aisyah itu, maka pelayan itu menjawab: 
“Subahanallah! Demi Allah, aku tidak mengetahui daripadanya kecuali 
sebagaimana yang diketahui oleh tukang emas terhadap emas murni 
yang merah.' Dan ketika berita ini sampai kepada pria yang dituduhkan 
itu, ia berkata: “Subhanallah! Demi Allah, aku tidak pernah membuka 
tutup seorang wanita sama sekali.” “Aisyah berkata: "Kemudian ia mati 
syahid fisabilillah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-11, bab Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang 
yang beriman.” QS. An-Nur [24] : 19) 
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1765. Zaid bin Arqam #ë berkata: “Kami keluar bersama Nabi عل‎ 
dalam bepergian dan pada saat itu orang-orang menderita kekurangan 
makanan, maka Abdullah bin Ubay berkata kepada kawan-kawannya: 
Jangan kalian membantu orang-orang yang di dekat Rasulullah #5: 
sampai mereka telah tercerai-berai dari sisinya.” Juga berkata: Jika 
kami telah kembali ke Madinah maka orang-orang yang mulia akan 
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mengusir mereka yang hina.” Berita ini aku sampaikan kepada Nabi 44, 
beliau segera memanggil Abdullah bin Ubay dan bertanya tentang berita 
itu. Abdullah bin Ubay bersumpah tidak mengakui perkataannya itu, 
sehingga orang-orang berkata: “Zaid telah berdusta kepada Nabi $." 
Dan aku merasa sangat susah, sehingga Allah menurunkan kebenaranku 
dalam ayat surat Al-Munafigun, kemudian Nabi 4 memanggil mereka 
untuk dimintakan ampun kepada Allah, tetapi mereka memalingkan 
kepala bagaikan kayu yang disandarkan. Zaid berkata: “Mereka lelaki 
yang tampan dan bagus-bagus.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-63, Kitab Tafsir bab ke-3, bab firman Allah : “Hal itu karena mereka 
beriman kemudian kufur.) 
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1766. Jabir z berkata: “Nabi # datang ke rumah Abdullah bin Ubay 
sesudah dikubur, maka dikeluarkan dan ditiup dengan sedikit ludah 
pada Abdullah bin Ubay lalu dipakaikan kepadanya gamis Nabi 4.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-23, 
bab kafan dengan gamis yang dijahit atau tidak dijahit) 

Nabi # berbuat itu karena permintaan putra Abdullah bin Ubay yang 
sangat setia pada Nabi št. Putra Abdullah ini bernama Hubob tetapi 


oleh Nabi #& diganti namanya dengan Abdullah, maka ia menjadi 
Abdullah bin Abdullah bin Ubay. 
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اي مهم مَاتَ أَبَذَا) أخرجه البخاري في: ٣٢‏ كتاب الجنائز: ٣٢‏ باب الكفن في 
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دپ ya‏ يي په مو بو وا 
Ibnu Umar 6 berkata: “Ketika matinya Abdullah bin Ubay‏ .1767 
datanglah putranya kepada Nabi # dan berkata: “Ya Rasulullah,‏ 
berikan kepadaku gamismu untuk aku jadikan kafan ayahku, dan‏ 
shalatkanlah ia serta mohonkan ampunan untuknya.” Maka Nabi 4‏ 
memberikan gamisnya lalu bersabda: Jika telah selesai beritahukan‏ 
kepadaku untuk aku shalatkan.' Maka sesudah diberitahu dan akan‏ 
menshalatkan, tiba-tiba Nabi #8: ditarik dari belakang oleh Umar x‏ 
dan berkata: “Tidakkah Allah melarang engkau untuk menshalatkan‏ 
orang-orang munafiq?’ Jawab Nabi #8: Aku dibebaskan memilih,‏ 
dalam ayat: “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak‏ 
kamu mohonkan ampun bagi mereka fadalah sama saja). Kendatipun‏ 
kamu memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun‏ 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka. Yang‏ 
demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya,‏ 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” (QS. At-‏ 
Taubah: 80) Kemudian Nabi # menshalaikan jenazah Abdullah bin‏ 
Ubay, lalu turun ayat: “Dan jangan engkau menshalatkan seorang pun‏ 
yang mati dari mereka untuk selamanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari‏ 
pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-23, bab kafan dengan gamis‏ 
yang dijahit atau tidak dijahit)‏ 

VIA‏ ا AN Ke‏ 4 دن Ke Sa JG 2 4) Se) SS‏ 3 نټ ق تيا 
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1768. Abdullah bin Mas'ud #5 berkata: “Telah berkumpul di dekat 
baitullah dua orang dari Quraisy dan seorang dari Bani Tsaqif serta 
yang ketiga gemuk (gendut) perutnya tetapi kurang pengetahuan 
agamanya, lalu yang satu berkata: Apakah kalian kira bahwa Allah 
mendengar apa yang kami bicarakan ini?” Dijawab oleh yang lain: 
Jika kami bicara keras, maka dapat didengar tetapi jika perlahan, 
tidak.” Dijawab oleh yang ketiga: “Bagaimana jika ia mendengar suara 
yang keras juga mendengar yang perlahan?’ Maka Allah menurunkan 
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ayat: “Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian 
pendengaran, penglihatan, dan kulitmu kepadamu, bahkan kamu 
mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang 
kamu kerjakan. (QS. Fushilat: 22).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-2, bab firman Allah : “Dan itulah 
sangkaan kalian.”) 


PaA 
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da ad NE 3j JG tis رَضِيَ الله‎ gab بن‎ ai in. wus 
gk i a L مِنْ أَصحَابه‎ Legasa Agie 
أخر جه البخاري قي: ۲۹ كتاب فضائل‎ (Sa Sa لَك في‎ L33) KAYA 

المديئة: ٠١‏ باب المدينة تنفي ااخیث 


1769. Zaid bin Tsabit x berkata: “Ketika Nabi #& keluar menuju 
perang Uhud dan ada beberapa sahabat yang berbalik arah (kembali) 
di tengah jalan. Sebagian sahabat Nabi # ada yang berkata: ‘Kami 
bunuh saja mereka yang kembali itu.” Sebagian lain berkata: “Mengapa 
kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi) orang- 
orang munafik?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab 
Keutamaan Madinah bab ke-10, bab Madinah menghilangkan 
keburukannya) 
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التفسیر: ٣‏ سورة آل عمران: 17 باب لا يحسبن الذين يف ر حون بما أتوا 


1770. Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Ada beberapa orang munofiq 
di masa Nabi #&. Jika Nabi # keluar ke medan perang, mereka tinggal 
dan tidak ikut dan mereka merasa senang bila tidak ikut perang. 
Kemudian jika Nabi # telah kembali, mereka berusaha mengajukan 
uzur dan sumpah lalu mereka ingin dipuji dengan apa yang tidak 
mereka kerjakan, maka turunlah surat Ali-Imran: 188: Janganlah 
sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira 
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dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya 
dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah 
kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka 
siksa yang pedih.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-16, bab janganlah engkau mengira bahwa orang-orang 
yang gembira Sa apa yang mereka kerjakan) 
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1771. Al-Qamah bin Waqqash berkata: “Marwan memanggil penjaga 
pintunya dan berkata: “Hai Rafi' pergilah kepada Ibnu Abbas tanyakan 
padanya: Jika tiap orang yang gembira karena perbuatannya, dan ingin 
dipuji dengan apa yang tidak diperbuat tersiksa, maka kami semua 
akan tersiksa.” Jawab Ibnu Abbas: ‘Mengapakah kalian membicarakan 
ini? Ketahuilah bahwa dahulu Nabi 3$ memanggil orang Yahudi dan 
menanyakan kepada mereka sesuatu yang mereka sembunyikan, lalu 
mereka jawab dengan lainnya, dan mereka merasa dapat terpuji karena 
telah memberitahu apa yang ditanya, dan merasa gembira karena 
telah menyembunyikan sesuatu. Kemudian Ibnu Abbas membacakan 
ayat 187 dan 188: 'Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari 
orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): sampai ayat 188 ini.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-16, 
bab janganlah engkau mengira orang-orang yang gembira dengan 
apa yang mereka kerjakan) 
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1772. Anas # berkata: “Ada seorang Nasrani (Kristen) masuk Islam 
sampai bisa membaca surat Al-Baqarah dan Ali Imran, dia juga biasa 
menuliskan untuk Nabi #£. Kemudian ia murtad dan kembali ke agama 
Nasrani (Kristen) dan sering berkata: “Muhammad tidak mengetahui 
apa-apa yang aku tuliskan untuknya.” Kemudian ia mati, setelah dikubur 
maka esok harinya ia telah dimuntahkan oleh bumi, orang-orang Kristen 
menuduh: “Ini perbuatan Muhammad dan sahabatnya, karena orang 
ini meninggalkan agama mereka, maka digali kuburnya dan dibuang 
kembali.” Kemudian digalikan kubur yang lebih dalam dan dikubur, 
ternyata pada pagi harinya telah dimuntahkan oleh bumi. Dan kawan- 
kawannya tetap menuduh: “Ini perbuatan Muhammad dan sahabatnya, 
digali kubur orang ini karena murtad dari agama mereka lalu dibuang 
begitu saja.” Kemudian mereka menggali kubur yang sangat dalam, 
tetapi pagi-pagi telah dimuntahkan oleh bumi dan dibuang di atas 
tanah.' Barulah kawan-kawannya mengetahui bahwa itu bukan buatan 
manusia, karena itu maka mereka biarkan begitu saja di atas tanah.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab 
ke-25, bab tanda-tanda kenabian di dalam Islam) 
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Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi #& bersabda: “Sungguh akan‏ .1773 
datang menghadap di hari kiamat seorang yang besar lagi gemuk, tetapi‏ 
di sisi Allah dia tidak berharga walau dengan selembar sayap nyamuk.”‏ 
Kemudian Nabi # bersabda: “Bacalah kamu ayat: “...dan kami tidak‏ 
mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Tafsir bab ke-6, bab‏ 
mereka itulah yang kufur kepada ayat-ayat Rabb mereka)‏ 
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1774. Abdullah bin Mas'ud ينه‎ berkata: “Seorang ulama Yahudi 
datang kepada Nabi #& lalu berkata: “Ya Muhammad, kami telah 
membaca dalam kitab kami bahwa Allah meletakkan langit di atas 
jarinya, dan bumi di atas jarinya, dan pohon-pohon di atas jarinya, 
dan air serta tanah di atas jarinya, dan semua makhluk di atas jari- 
Nya, lalu berfirman: “Akulah raja.” Maka Nabi #2 tertawa mendengar 
itu sehingga tampak gigi gerahamnya, membenarkan keterangan habr 
(alim Yahudi) itu, kemudian Nabi 4 membaca ayat: ‘Dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat 
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan 
Maha Tinggi dia dari apa yang mereka persekutukan.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-2, bab dan mereka 
tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya) 
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1775. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #z bersabda: “Allah akan 
menggengam bumi dan melipat langit di kanan-Nya, kemudian 
berfirman: “Akulah raja, manakah raja-raja di bumi itu?’ (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-44, 
bab Allah menggenggam bumi) 
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1776. Ibnu Umar #3 berkata: “Rasulullah 4 bersabda: “Sesungguhnya 
Allah akan menggenggam bumi ini di hari kiamat sehingga langit 
semua di kanan-Nya, kemudian berfirman: “Akulah raja.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-97, Kitab Tauhid bab ke-19, bab firman 


Allah : “Kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” 
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هه سه Big‏ 


BAB: BANGKIT DARI KUBUR DAN SUASANA HARI KIAMAT 


ااه , pr‏ 3 که ik‏ م 6 2 .5 a‏ مامه 0 Aaa‏ 
.۷٧‏ حَدِيْث مَهُلٍ بن iSi aao‏ سَوِعْتٌ r‏ صَلَى الله glag ade‏ يقول: 
بسر sat‏ يوم as A Asi saka)‏ عَفْرَاءَ Ae Le- 2 5 REA‏ لاد 
أخرجه البخاري في: ١‏ كتاب الرقاق: 45 باب يةبض الله الأرض 


1777. Sahl bin Sa'ad & berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: “Manusia akan dibangkitkan di hari kiamat di atas tanah 
(bumi) yang putih kemerahan, bagaikan roti yang putih, tiada tanda 
bagi seorang pun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, 
Kitab Kelembutan Hati bab ke-44, bab Allah menggenggam bumi) 


BAB: HIDANGAN AHLI SURGA 


200038 A دن غو برخ ا‎ a همح‎ aja 5 Pg 
JA OS rakan D مَميږ الخد ري ال‎ ej NYA 
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ای BIN‏ ا ا رد يي 


FA پي پو پو په پو‎ YAE ښو و‎ YE ښوا‎ DU DA ېرا ېړ شي م يو ړو هړ يوا يي پو یپ‎ HY 


E Da al يوم الْقِيَامَةِ‎ 
د لْعَاِم أله‎ kye BIJB الْيَهُودِ‎ aa JA SU SA لا لأهل‎ 
Sai و‎ Ñ Jó القِيَامَة‎ gga É una 
حَحِك‎ PA وم‎ ala الله‎ Jo الي‎ 3 sis الله عليه‎ Ja َل الي‎ 


تی بت تواچ اد الال تو ووو BOP NGA A‏ وَمَا 
aa ANG‏ + 


هنا "Jk‏ دو وون ټاکل من ad. 5 3515 À‏ عون لم أخ رجه البخاري في: AN:‏ 
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کاب اارقاق: ٤٤‏ باب يةبض الله الأرض 


1778. Abu Sa'id Al-Khudri x% berkata: “Nabi ## bersabda: “Pada hari 
kiamat kelak bumi akan berupa seperti sepotong roti yang dibalik-balik 
oleh Tuhan di tangan-Nya, sebagaimana seorang mengadoni rotinya 
dalam bepergian, sebagai hidangan ahli surga.' Tiba-tiba datang 
seorang Yahudi dan berkata: “Semoga Allah memberkahimu hai Abul 
Gasim, maukah aku سيت‎ kepadamu hidangan ahli surga pada 
hari kiamat?’ Jawab Nabi e: “Baiklah.” Lalu ia berkata: “Bumi akan 
berupa sepotong roti.' an ia berkata: "Maukah aku ceritakan 
lauk-pauk mereka? Lauk pauk mereka balam dan nun.' Para sahabat 
bertanya: Apakah itu balam dan nun?’ Nabi # menjawab: “Seekor 
sapi dan ikan, yang salah satu hatinya saja bisa dimakan oleh tujuh 
puluh ribu orang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-44, bab Allah menggenggam bumi) 


da .4‏ هُرَيْرَةَ ڪَن Lil‏ صَلَی الله ale‏ وَسَلَمَ قَالَ: لَوْ A‏ بي Ba‏ 
Ha‏ الُيهُود a SN‏ ارا في 7 كدان عزاقيا الاتضار 91 
ياب olL‏ اليهود ME At ! 9 A‏ وشل حين قدم المدينة 


1779. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Andaikan 
sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku, niscaya akan beriman 
kepadaku seluruh orang Yahudi.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-63, Kitab Keutamaan Kaum Anshar bab ke-52, bab orang- 
orang Yahudi mendatangi Nabi ketika beliau tiba di Madinah) 
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three دا‎ AE AE MA setet AAA KA AAA SI BALA AMA Ah 


KANAAN IA 2 e E, A aa. ME ان عو‎ a په د‎ ks ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


اموا ل لخ AYE AE NA‏ و هي یرو بز ييا وا يو بوي 


با سوال اليهود adi Ke‏ وسم عن روچ وقوه Jai‏ 
PIK La‏ الروالابه 


BAB: PERTANYAAN YAHUDI KEPADA NABI 4 TENTANG RUH DAN 
FIRMAN ALLAH: “DAN MEREKA BERTANYA TENTANG RUH...” 


Zo HA 


Nag ada الله‎ Senai S ph oi e حت‎ . WA: 


دوا رم Sea‏ 


في خرب FYE PRTA‏ تو کا پر mane‏ اق رر من Js NAK‏ باضه 


NAN gka NE igan J63 No £ sala ya‏ فيه بشيءِ تَكْرَهُونَهُ 
x Jia‏ بَعْضهُمُ: alas IL:‏ ا متهم (Gt G dls‏ لاي LN ts‏ کت ا 


نه يُوحى SAS POP beri JB EP dani‏ ف 
ا ا ان ۳ كتاب العلم: EV‏ 


1780. Abdullah bin Mas'ud a berkata: “Ketika aku berjalan 
bersama Nabi #& di daerah persawahan kota Madinah, ketika itu 
Nabi # bertongkat dengan dahan kurma, tiba-tiba kami bertemu 
dengan rombongan kaum Yahudi, lalu sebagian mereka berkata: 
“Tanyakan padanya tentang ruh.” Sebagian lain berkata: Jangan 
menanya padanya, jangan sampai kalian mendapat jawaban yang 
tidak menyenangkan.” Sebagian yang lain berkata: “Pasti kami akan 
bertanya kepadanya.” Lalu salah seorang dari mereka berdiri dan 
berkata: “Hai Abul Qasim, apakah ruh itu?’ Maka Nabi #& diam. Ibnu 
Mas'ud berkata: ‘Nabi د‎ sedang menerima wahyu, kemudian setelah 
selesai, Nabi # membaca ayat: “Mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh, katakanlah ruh itu urusan Tuhanku sedang kamu tiada berilmu 
kecuali sedikit sekali.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, 
Kitab Ilmu bab ke-47, bab firman Allah : “Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.”) 

Jas da عَلَى‎ 3385 latai SES CS َالَ:‎ ES Has NYAN 
Ci وَسَلمَ‎ ale مک صلی الل‎ AS عطيك‎ 
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مرجع غه رس مورد ع- چي س Li‏ 0 
وَوَلدا AN = SA) KAKA 3 Ska‏ ي Yu EN j3 GL 3 E‏ 333 د١۱‏ طلع 
الْمَيْبَ آم ISA‏ عِنْدَ الرٌحْمن Mg‏ أخرجه البخاري في: ٤٣‏ كتاب البيوع: ۲۹ 


باب 5 القين وااحداد 


1781. Khabbab bin Al-Arat x berkata: “Pada masa jahiliyah aku 
bekerja sebagai tukang besi, an Al-Ash bin Wa'il berhutang 
kepadaku, maka pada suatu hari aku datang menangih kepadanya, 
jawabnya: Aku tidak akan membayar hutangku kepadamu sampai 
engkau kafir terhadap Muhammad #.” Jawabku: ‘Aku takkan kafir 
terhadap Muhammad sampai Allah mematikan engkau kemudian 
dibangkitkan.” Tiba-tiba ia berkata: “Biarkan aku mati dan dibangkitkan, 
maka di sana aku akan diberi harta dan anak dan aku akan 
membayarmu.' Maka turunlah ayat: “Maka apakah kamu telah melihat 
orang yang kafir kepada ayat-ayat kami dan ia mengatakan: “Pasti 
aku akan diberi harta dan anak. Adakah ia melihat yang ghaib atau 
ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah? (AS. 
Maryam: 77-78)” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab 
Jual Beli bab ke-29, bab tentang tukang pandai besi) 


= ioe An E ۴ ووس‎ Tae a E 
کان الله ليعد بهم وامت قب الابة‎ ap ياب في‎ 


BAB: FIRMAN ALLAH: “DAN ALLAH SEKALI-KALI TIDAK AKAN 
MENGADZAB MEREKA SEDANG KAMU BERADA 
DI ANTARA MEREKA.” 


1 ja کان هذا‎ DI الل م‎ Jaa AJE بن مالك كال«‎ AN عدبت‎ NYAN 
PES 7 یو‎ gara 


MERA‏ وہ 


meda ۸1 SI 153) SI كرات ب ألم‎ CA je حِجَارَةَْصَ 1 ستاء‎ de فامطر‎ Sake 
YE الله‎ arin Yoi 3 في اوا ان اد مُعَلْبَهُمْ 3 خم ون وما‎ SA, 
سورة‎ A: أخرجه | أبخاري في: :10 کتاب التفسير:‎ 2Y! (el الْمَسْجِدِ ا‎ ye Dn 

الأنفال: ٤‏ باب وما كان الله ليعذبهم وأنت فيهم 


1782 Anas bin Malik x berkata: “Abu Jahal berdo'a: ‘Ya Tuhan, 
jika yang diajarkan oleh Muhammad itu benar-benar hak dari-Mu, 
maka turunkan kepada kami hujan batu dari langit, atau turunkan 
pada kami siksa yang pedih.” Maka Allah menurunkan ayat: “Dan 
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HA RG EAR 2 AAA LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


موص را رخ AYE AE NA‏ و پو یرو بز پر په وار بوي 


Allah tidak akan menyiksa mereka selama engkau (Muhammad) 
berada di tengah-tengah mereka, juga Allah tidak akan menyiksa 
mereka selama mereka tetap membaca istighfar (minta ampun). Dan 
mengapakah Allah tidak menyiksa mereka padahal mereka telah 
merintangi (menghalangi) orang yang akan ibadat (haji atau umrah) 
ke masjidilharam.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-4, bab dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab 
mereka, sedang kamu berada di antara mereka) 


JAE 
BAB: AD-DUKHAAN (ASAP) 


Lenka 5G هذا لان‎ BIS UI قال‎ TAE عريث عل الله‎ AYAN 
1 LAS MAS SL يني‎ Ham , mela دعا‎ Has si I Ao ال‎ Ai 
zE الا‎ Ai ta ارجا‎ Jas É أَكَُواا‎ Hai 


LAN‏ من IT ng‏ الله aril A‏ ر 3 تأي AAA‏ و 


d5 5 JG Gi Ii Ika 0 1‏ الله MY AU DA‏ وله ME‏ يا شو 
الله اس Sa‏ الله kB PA‏ 38 ملکت 5 ٢ Aa sa SÉ a “JG‏ 


Li 
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ASI عَادُوا إلى حَالِهِمْ حِينَ‎ HUI sa KB عَائِدُونَ)‎ -7 cis 
2 ek LA 


SG aan‏ الله SEGAR Su ii Ka Jas $e‏ يعني 


دې 8 نر تر 


يوم بدړ أخر جه البمخاري في: Te:‏ کتاب التفسير: si‏ سوره ةاادندان: y‏ باب يغشى 
lji‏ هذا عذاب ليم 


1783. Abdullah bin Mas'ud æ berkata: “Sesungguhnya kekeringan 
ini karena bangsa Quraisy telah menentang Nabi # sehingga Nabi 4 
berdo'a agar Allah menurunkan bencana sebagaimana yang terjadi 
di masa Nabi Yusuf ML, sehingga mereka menderita kekeringan 
dan kekurangan pangan, sampai mereka terpaksa makan tulang. 
Pada waktu itu, jika orang melihat udara seolah-olah di antara langit 
dengan bumi bagaikan asap (dukhan) karena sangat kelaparan, maka 
Allah menurunkan ayat: “Perhatikan pada saat langit menurunkan 
asap yang nyata, yang meliputi semua orang. Itulah siksa yang sangat 
pedih.” Maka orang-orang datang kepada Nabi # dan meminta: 
“Ya Rasulullah, mohonkan kepada Allah semoga menurunkan hujan 


O HES‏ رو را رن ښه رب یا 


HY‏ لخنم دي ړو يړ يو GO‏ يوا يي پو لدم یيو PE‏ هوا پو ښو و پو YE‏ پو پو په پو و پا 


untuk turunan Mudhar, sebab mereka benar-benar telah binasa.' 
Nabi & bertanya: “Untuk Mudhar, sungguh engkau berani, sedang 
perbuatan mereka sedemikian rupa.” Tetapi kemudian Nabi & minta 
hujan kepada Allah dan Allah menurunkan hujan. Lalu turun ayat: 
“Sesungguhnya kalian akan kembali (ingkar). Kemudian setelah 
mereka merasakan kemewahan hidup, kembalilah mereka kepada 
maksiat dan durhakanya. Sehingga Allah menurunkan ayat: (Ingatlah) 
hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
sangat keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi Balasan.' Abdullah 
bin mas'ud berkata: “Yaitu ketika perang Badar.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-2, bab yang meliputi 
manusia, inilah azab yang pedih) 


PAGE 
BAB: TERBELAHNYA BULAN 
عَلَى َه رَسول‎ jaa اأ‎ EA عب الله : ڼ مَسْعُودٍ رَضِيَ | الله عة قَال:‎ SIS .٤ 
أخرجه‎ ag gias ade الله‎ Id pe dea JS dn 
E | ين أن يريهم‎ PA ANN: كتاب المناقب‎ ١ الخباري في‎ 


sal 0 MY AN‏ فأراهم انشقاق المٌمر 


1784 Abdullah bin Mas'ud 2 berkata: “Telah terbelah bulan di masa 
Nabi 4 menjadi dua bagian, maka Nabi #& bersabda pada sahabat: 
“Saksikanlah!” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan bab ke-27, bab pertanyaan orang-orang musyrik agar 
Nabi memperlihatkan kepada mereka satu tanda (kenabian), maka 
beliau memperlihatkan kepada mereka terbelahnya bulan) 


as ٥‏ انس بن مالل رَضِيَ عه أن اهل مک سوا رسو الله AS‏ الله 
a 3 INA Gale‏ مار ١ : Ei‏ كتاب المناقب: 


1785 Anas bin Malik æ berkata: “Penduduk Makkah minta kepada 
Nabi # agar memperlihatkan kepada mereka suatu mukjizat (bukti 
kebesaran Allah), maka diperlihatkan kepada mereka bulan terbelah 
menjadi dua.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
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HA ارون‎ A EAR 2 AAA LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


HHH‏ ل لخ ANE AE NA‏ و هي یرو بز پر په AW DE‏ بوي 


Keutamaan bab ke-27, bab pertanyaan orang-orang musyrik agar 
Nabi memperlihatkan kepada mereka satu tanda (kenabian), maka 
beliau memperlihatkan kepada mereka terbelahnya bulan) 


لق في ران 02 00 dia ba‏ 0 


pa‏ ال L. di‏ آية فأراهم انشقاق القمر 


1786. Ibnu Abbas & berkata: “Bulan telah terbelah dua pada 
masa Nabi #5.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan bab ke-27, bab pertanyaan orang-orang musyrik agar 
Nabi memperlihatkan kepada mereka satu tanda (kenabian), maka 
beliau memperlihatkan kepada mereka terbelahnya bulan) 


AN أن | د-1‎ aka ليت بن‎ AYAN 


بابلا اد اضر على أذى من الله غز وجل 
BAB: TIADA SEORANG YANG LEBIH SABAR TERHADAP SESUATU‏ 
YANG MENYAKITKAN SELAIN ALLAH‏ 
NYAN‏ يي اي مُوسى رضي الله عن Jas AG e‏ الله ala la‏ قَالَ: لَيِسَ 


50 وو 


KR GAK TO ea ۾ هم‎ Ju: مِنّ‎ kawa عَلَى أَذّى‎ Ga شَيْءٌ‎ NAS 

يررقم أخرجه اابمخاري في: GIS VA:‏ الأدب: ۱ باب الصبر عا ى الأذى 
Abu Musa s% berkata Nabi #& bersabda: “Tiada seorang atau‏ .1787 
sesuatu yang lebih sabar mendengar gangguan (ejekan) daripada‏ 
Allah. Sungguh mereka mengatakan Allah beranak, sedang Allah tetap‏ 
menyelamatkan dan memberi rizgi pada mereka.” (Dikeluarkan oleh‏ 
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-71, bab sabar terhadap‏ 
sesuatu yang menyakitkan)‏ 
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7288 . ليث اس 


فل أن اله يمول SAN‏ الثَّارِ Sea e‏ 
به قال: m‏ قال: a AG‏ ما هو أَهْوَنُ مِنْ هدا 


ماح و پو یر DUA‏ بو بو په پو و پا 


رڅه اس 


ii‏ في سُلْب 3 as >l Ba Yi ena N Si‏ البخاري في: ود 
کاب الأتبياء: ١‏ باب خلق آدم صاوات aji‏ عليه وذريته 


1788. Anas 3ë berkata: “Nabi #& bersabda: "Sesungguhnya Allah 
berfirman kepada orang yang teringan (sangat ringan) siksanya dalam 
neraka: Andaikan engkau memiliki semua yang di atas bumi apakah 
engkau bersedia menebus diri dari siksa ini dengan milikmu itu?’ 
Jawabnya: “Ya.” Maka Allah berfirman: Aku telah minta darimu yang 
lebih ringan dari itu sejak engkau dalam sulbi anak Adam, supaya 
engkau jangan mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa pun, tetapi 
engkau menolak itu dan tetap syirik.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-1, bab penciptaan Adam semoga 
kesejahteraan dari Allah selalu meliputinya dan keturunannya) 


ېل BN‏ نل نم 
BAB: ORANG KAFIR BERJALAN DI ATAS WAJAHNYA‏ 
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ربا آخر جه البخاري في: :10 ks‏ 


hand إلى‎ PESTI بحشرون على‎ 
1789. Anas bin Malik x berkata: “Ada seseorang bertanya: “Ya 
Rasulullah, orang kalir e i hari kiamat akan dijalankan dengan 
mukanya?” Jawab Nabi 8: ‘Bukankah Allah yang menjalankannya 
dengan kedua kaki bisa dan kuasa menjalankannya di atas wajahnya 
di hari kiamat?” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-1, bab orang-orang yang dihimpunkan berjalan ke neraka 
dengan diseret atas wajah-wajah mereka. QS. Al-Furqan [25]: 34) 
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BAB: ORANG MUKMIN BAGAIKAN TANAMAN YANG BERBATANG 
LENTUR DAN ORANG KAFIR BAGAIKAN POHON PINUS 
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is e لَرَسُولُ الله صَلَّى الله‎ Bua ai Sa. 14۰ 
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٢ D ما جاء فى‎ me ١ i کتاب‎ Yo فى:‎ 
1790. Abu Hurairah تين‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Perumpamaan seorang mukmin bagaikan pohon yang lentur 
dahannya, ketika angin bertiup (kencang), dia sanggup mengikutinya, 
dan apabila angin berhembus pelan, tanaman itu bergoyang sedikit 
karena ujian. Sebaliknya, orang kafir bagaikan pohon yang kaku 
tegak sehingga jika ada angin yang keras langsung mematahkannya, 
jika Allah menghendakinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-75, Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-1, bab tentang kifarat 
sakit) 


us KANG مل ال‎ sei بن مالك عن اني ي صلی‎ HS حَدِيْتُ‎ NYAN 
JET Na JAG 35 adas, 552 Gal a لن‎ AAE 
باب‎ ١ آخر جه البخاري في: : هلا كتاب المرضى:‎ la واح‎ ge kala b ps 
ما جاء فى كفارة المرض‎ 
1791. Ka'ab bin Malik تعد‎ berkata: “Nabi 4 bersabda: “Perumpamaan 
seorang mukmin bagaikan dahan yang lentur pada pohon mudah 
digoyangkan oleh angin ke kanan dan kiri kemudian tegak kembali, 
sedang contoh orang munafiq bagaikan pohon pinus yang kaku, jika 
sekali condong (miring) langsung patah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-75, Kitab Orang-Orang yang Sakit bab ke-1, bab 
tentang kifarat sakit) 
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BAB: ORANG MUKMIN BAGAIKAN POHON KURMA 
AA رَسُولُ الآ له صَلَى الله َي كلم إن هن‎ JB ابن عُمَرَ قَالَ:‎ Éa ANA 


r a کی و‎ 
Ai ما هي فَوَقَمَ الناس في‎ a 1 مت ال‎ Gis s E 
IS AJE g LAI ENI نمسي‎ dn AN عَبْدُ‎ JD لاي‎ 


SHAHIH BUKHARI MUSLIM 


SI KI SESI نو‎ SCSI SE SE BONE SE BSL وانوایو‎ kk + بود‎ AE نو‎ AE SC EEL وابوا‎ 
9ط‎ 


FA پو‎ a هړ يوا يي پو لدم لي ل‎ YA DE لخنم د د م‎ HY 


aja 5 -‏ أ 


ما هي z‏ سول (١‏ الله قَالَ: هىّ ااتيخلة اخرجه البخاري في: ٣‏ كتاب ال ٤ æla‏ باب 
قول ال ال حلا أو انا وأنيأنا 


1792. Ibnu Umar & berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya 
ada suatu pohon yang tidak mudah rontok daunnya, dan ia seperti 
contoh orang muslim, coba terangkanlah apakah pohon itu?’ Orang- 
orang menebak dengan menyebutkan pohonan di dusun-dusun.' 
Abdullah berkata: “Maka tergerak dalam hatiku pohon kurma, tetapi 
aku malu untuk menyatakannya karena banyak orang-orang yang 
lebih tua dari padaku, kemudian sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, 
terangkan kepada kami apakah pohon itu?” Maka Nabi 4 bersabda: 
“Yaitu pohon kurma.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab 
Ilmu bab ke-4, bab perkataan Muhaddits, telah menceritakan kepada 
kami atau telah mengabarkan kepada kami dan telah memberitahukan 
kepada kami) 


a Nn‏ ا a BE A‏ + =- داد دس 
باب ان ند حل احد akang kimi‏ بل Manang‏ اى 
BAB: TIADA SEORANG PUN YANG BISA MASUK SURGA‏ 
HANYA KARENA AMALNYA SEMATA‏ 
۳. حَدِيْتُ أبي BA‏ رَضِيّ JB EN‏ 0 مول الله صا الله ala‏ 
a‏ أَحَدَا نكم NG AJ tas‏ يا رَسُولً الله NG Jë‏ إلا 


“= 


Si‏ َتغمدني Tap AN‏ سَلهُوا أخرجه اليخاري في: ANG‏ کتاب الرقاق: YA‏ باب 
ed‏ والمداومة على العمل 


1793. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tiada 
seorang pun dari kamu yang dapat diselamatkan oleh amal 
perbuatannya.” Sahabat bertanya: Juga engkau ya Rasulullah?’ Nabi 
jl menjawab: ‘Dan tidak juga aku, kecuali jika Allah meliputiku dengan 
rahmat-Nya, karena itu luruskanlah amal perbuatanmu.'” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-18, 
bab berniat dan terus menerus dalam beramal) 


SAS .٤١‏ عائشة عن ني AA adan Ao‏ كال : سدوا وَقَارِبُواوَأَنِرُوا 


9 3 د ټ 


AE, SIGN I,25 6 SANG د‎ a 
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tgier A AA وه‎ AE MA setet AAA KANA, AJA SAI MN 


PARU 3 i sie, A a. ME عو‎ aa په ورا‎ ks ri AK Sea و‎ E Da Oa to VS i 


DEA‏ يوا ړو ل لخ AN AE NA‏ و هي یرو بز WOW‏ وار بوي 


JA‏ الله Bahan‏ وَرَحْمَةٍ. أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٨١‏ باب 
dea‏ والمداومة على العمل 


1794. Aisyah #3 berkata: “Nabi # bersabda: 'Luruskanlah, 
mendekatlah, dan terimalah kabar gembira, maka sesungguhnya 
tiada seorang pun yang bisa masuk surga hanya semata-mata karena 
amalnya!” Mereka bertanya: “Tidak juga engkau ya Rasulullah2' Jawab 
Nabi #:: Aku pun tidak, kecuali jika Allah meliputi aku dengan rahmat 
dan ampunan-Nya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, 
Kitab Kelembutan Hati bab ke-18, bab berniat dan terus menerus 
dalam beramal) 


sahal PANGAN یاب ]قار‎ 


BAB: MEMPERBANYAK AMAL 
DAN BERSUNGGUH-SUNGGUH DALAM BERIBADAH 


r ga 


E اٍنْ كَانَ ان 2 ل الل غ‎ AG الله عَنْهُ‎ ۳ ea sas. .٥ 
عا شور‎ asi Set ترم قَدَمَاۀُ أو سَاقَاه قيال لَه فيه ول:‎ SA 
ta Lada An كتاب التهجد: 1 باب قيام النبي ان‎ ١9 أخرجه البخاري في:‎ 
NE حتى ترم‎ 

1795. Al-Mughirah se berkata: “Nabi #& selalu bangun dan shalat 
malam sampai bengkak kakinya atau kedua betisnya, dan ketika 
ditanya tentang hal itu, beliau menjawab: “Bukankah seharusnya aku 
menjadi seorang hamba yang bersyukur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-19, Kitab Tahajjud bab ke-6, bab shalat malam Nabi 
sampai kedua kakinya bengkak) 


د ا A i‏ ) 
باب الإقتصاد فى ااموعَظَة 


BAB: SEDERHANA DAN SINGKAT DALAM MEMBERI NASIHAT 


JS کان كر الاس في کل هيس‎ ga E wan 


7 


ai: nii Sf ye IG‏ ِنْ ذلك أني أَكْرَهُ 


a وو سوه هد دلو دو و و د‎ EMMA 


0 
da جم‎ g di 3 


ن املکم aer ale 41 2 2 Sts LS deya) Raya A‏ تخو لتا 


بها مَحَافة السَّآمَةِ عَلَيْنَا أخرجه البخاري في: ‏ كتاب العلم: ٢١‏ باب من جعل 


لأهل العلل Lab‏ معاومة 


1796. Abdullah bin Mas'ud selalu memberi nasihat pada orang- 
orang setiap hari Kamis, dan ketika ditanya oleh seorang: 'Hai Abu 
Abdirrahman, aku ingin sekira engkau dapat memberi ajaran dan 
nasihat itu setiap hari.’ Ibnu Mas'ud menjawab: “Sesungguhnya yang 
mencegah diriku untuk memberi nasihat kepada kalian setiap hari 
karena aku khawatir menjemukan kalian, maka aku jarang-jarang 
memberi nasihat kepada kalian sebagaimana Nabi #& dahulu berbuat 
sedemikian kepada kami karena khawatir menjemukan kami.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-12, 


bab orang yang membuat bagi ahli ilmu hari-hari yang ditentukan) 


F7 
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KA LEP 


5 


thal; شا‎ WA Nad 


KITAB: SURGA, 
PENGHUNINYA, 
DAN KENIKMATANNYA 


عه 


JO adal قال‎ ala اللا عله‎ AS AN ان تقول‎ akan ريت لی‎ Av av 
YA کتاب الرقاق:‎ AN أخرجه البخاري مه‎ Kijk SN Geny AGS 

بياب ودبت اانار بالشهوات 
Abu Hurairah g% berkata: “Rasulullah # bersabda: Api neraka‏ .1797 
diliputi dengan berbagai hal yang diingini nafsu syahwat. Sedang‏ 
surga diliputi dengan apa-apa yang tidak digemari oleh hawa nafsu‏ 


dan syahwat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-28, bab neraka ditutupi dengan syahwat) 


las YAA‏ هُرَيْرَةَرَضِيّ EN‏ قَالّ: PAN‏ الله AAN IS‏ وَسَلم: 
air‏ شا اعد دل JEBENG AN Ta‏ 
di‏ بر ISO ža pti‏ تفس ما gasi‏ لَهُمْ obi ba‏ أخرجه 
اليخاري في: 09 كتاب بدء الخلق: A‏ باب ما جاء فى صفة الجنة وأنها ممخلوقة 


1798 Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: “Allah 
berfirman: Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
shalihin apa-apa yang belum pernah dilihat oleh mata, didengar oleh 
telinga, atau tergerak dalam hati manusia, bacalah olehmu ayat: 


Sparta Buruan Musim 


وا رايو و AE SE AE ME‏ بود + جلو © Kh a‏ واغو SCSI SE SE BA Yk‏ پو SESI‏ ومو نا 
اذغ 


FA پو پو په پو‎ YE YAE ښو و‎ YE WE DUA وړ يوا يي پو یي‎ YA DE اي لخنم د د م‎ HY 


“Maka tiada seorang pun yang mengetahui apa yang disembunyikan 
oleh Allah dari segala sesuatu yang akan memuaskan perasaan dan 
pandangan mata mereka.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-8, bab keterangan tentang 
sifat surga dan ia adalah makhluk) 


شم ٢‏ وا هی سم پر چ AN‏ وه ال هن ۹ 5 
باب إن ق الجنة شجرة سير BaS‏ نس لا 


BAB: انا‎ SURGA ADA POHON YANG JIKA SEORANG 
BERKENDARAAN DI BAWAH NAUNGANNYA SELAMA SERATUS 
TAHUN BELUM JUGA HABIS NAUNGAN ITU 
الله عَلَيْه 2 قَالّ:‎ IS نياع به الى‎ AN ديت بي هريره رضي‎ .۹ 
أخرجه ا( بخاري في:‎ (Aha y عام‎ Sl Kie سر ارات في‎ SA الجن‎ 33 

)10 كتاب التفسير: 05 سورة الو ١ di‏ باب قوله (وظل ممدود 


1799. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi 4 bersabda: “Sesungguhnya 
di surga ada sebuah pohon, bila seorang yang berkendaraan berputar 
di bawah naungannya selama seratus tahun belum juga habis.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, 
bab firman Allah : “Dan naungan yang terbentang luas.” QS. Al- 
Wagi'ah [56] : 30) 

Aa‏ عدف kii‏ سَمُدٍ عَنْ رول الله Ang AE AN Ao‏ قال إن فى 


ar 4-^ 
- 


M أخرجه البخاري في:‎ GabE Y ام‎ Fle طلا‎ AM PANA a 
کتاب الرقاق: ١ه باب صفة الجنة والنار‎ 


1800. Sahl bin Sa'ad 2 berkata: “Rasulullah #3 bersabda: 
“Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon, jika seorang berkendaraan 
berkeliling di bawah naungannya seratus tahun niscaya belum juga 
menyelesaikanya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 


pan kd إن في‎ Ji das ai الله ء‎ Ken ۸۰۱ 
AN: أخرجه البخاري فى:‎ EE عام‎ le Bp ga Sai زاب‎ 87 | ana 


كتاب الرقاق: ۵١‏ باب صفة الجنة والنار 
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HA اف ارين‎ EAR 2 AAA LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


5 


YE YE E YE YA‏ ا لخ BAN AE NA‏ و هي یرو بز ييا رود يو بوي 


1801. Abu Sa'id se berkata: “Nabi 4 bersabda: “Sesungguhnya di 
surga ada sebuah pohon, jika kuda yang tercepat larinya mengelilinginya 
selama seratus tahun, maka tidak bisa menyelesaikannya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-51, 
bab sifat surga dan neraka) 


باب ااا In‏ اهل الح WAN‏ نس حط علبي Ga‏ 


BAB: RIDHA ALLAH AKAN DIBERIKAN PADA AHLI SURGA, MEREKA 
TIDAK AKAN DIMURKAI UNTUK SELAMANYA 


ln aké الله‎ Iko II pn JG: الْخْدْرِيٌ‎ kena Kan .٢ 


z 
- 


erna yel Ta i Jai TANI‏ قل 
Os Daan an‏ زص َد أطي ما آم و ااه ن خوك ول 


J 


آنا لک م Jas‏ م NG Os ba‏ با رت وآ کي F EE‏ فیقول: 
AKG‏ رِضْوَانِي قلا karad‏ عَلَيَكُمْ Bang‏ أََدَا ‏ أخرجه البخاري في: ۸۱ AS‏ 


| 
È 


ع 


اأرةاق: ٥٥‏ باب صفة الجنة والتار 


1802. Abu Sa'id Al-Khudri 2 berkata: “Rasulullah # bersabda: 
Allah akan berfirman kepada ahli surga: “Hai ahli surga!” Dijawab:' 
Labbaika rabbana wasa'daika.' Lalu ditanya: “Apakah kalian telah 
ridha?” Jawab mereka: “Mengapa kami tidak ridha, padahal Tuhan 
telah memberi kami apa-apa yang tidak diberikan kepada seorang pun 
dari makhluk-Mu.' Ditanya oleh Tuhan: Aku akan memberimu yang 
lebih dari semua itu.” Mereka bertanya: “Ya Rabbi, apakah yang lebih 
baik dari semua itu?’ Allah berfirman: Aku tetapkan atas kamu ridha- 
Ku, maka Aku takkan murka kepadamu selamanya.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-51, 
bab sifat surga dan neraka) 


باب ترام ال الجتة اهل الذري كنا سی AS‏ الشناء 
BAB: PENGHUNI SURGA AKAN MELIHAT PADA ORANG-ORANG‏ 


YANG DI KAMAR BAGAIKAN KALIAN MELIHAT 
BINTANG DI LANGIT TINGGI 


8 


ما ٠‏ حَدِيْتُ سَهْلٍ : بن JG sis Sea UA YE dah‏ إن 


- 


EE مه بور وب‎ HY 


AG sa A ah‏ اک ی را لني 
HESE MEPE a‏ 
Saga 0 E E 2 E a‏ 0 ہے سے يه 3 5 

DAN تتراءون الكوكت في السماء قال: فَحَدَنت‎ LAS adl في‎ GAN Os 

EENE ور‎ OERA سوت‎ ii ر فَقَالَ:‎ is A5 0 

٥ کتاب الرقاق‎ AN: في:‎ Sa .آخرجه‎ | PAN 0 1 Ay في‎ SI 

باب صفقة الجنة والزار 


1803. Sahl bin Sa'ad se berkata: “Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
ahli surga akan melihat pada orang-orang yang di kamar bagaikan 
kalian melihat bintang di langit tinggi.” Sahl berkata: 'Maka aku 
ceritakan hadits ini pada An-Nu'man bin Abi Ayyasy dan ia berkata: 
'Aku bersaksi bahwa aku telah mendengar Abu Sa'id meriwayatkan 
hadits ini bahkan ada tambahan: 'Sebagaimana kalian melihat bintang 
yang jauh di ufuk barat atau timur.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan 
neraka) 


4 حَدِيْتُ gl‏ سَعِيدٍ الخذريّ رَضِيَ الله عَنه عَن LAN‏ صَلَّى Íz AE‏ 


N 


با 300 
قال AN JA aga EN JA ol:‏ و اتد داد نو و 


الا gidi; iya PN‏ أو الْتَعرب KAI‏ م به الوا ا رګول 
بلك عار ل ليه yi ya a sa Idi AA‏ الله 


u a KA “ 


ل 


وَصَدَّقوا الْمْرْسَلِينَ أخرجه البخاري في: 04 كتاب بدء الخلق: ۸ باب ما جاء في 
صفة الجنة وأنها مخلوقة 


1804. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi # bersabda: 
“Sesungguhnya penghuni surga akan melihat orang-orang di kamar 
yang tinggi di atas mereka bagaikan melihat bintang yang berkilavan 
di langit yang tinggi di ufuk barat atau timur, karena kelebihan yang 
ada diantara mereka.” Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah itu 
tingkat para Nabi yang tidak dapat dicapai selain mereka?” Jawab 
Nabi $: “Benar, demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, termasuk 
juga orang-orang yang beriman pada Allah dan membenarkan para 
rasul.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal 
Mula Penciptaan bab ke-8, bab keterangan tentang sifat surga dan 
ia adalah makhluk) 
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EE A setet AAA KA AAA SI BALA AMA Ah 


Aa 1 e E, A aa. ME ان عو‎ a په د‎ ks ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


DL YE MEA‏ ل ANE AE NA DO‏ رار پو YA E‏ ابيا AW DE‏ بوي 


4 4 > 
an EN‏ در در ني اس دقن نه خر فا E‏ 
باب اول زمرو ند حل JAN‏ صورة الهمر ليله البدر وصعا هم وازواجهم 
mri pa F‏ . - سدم | . 


BAB: ROMBONGAN PERTAMA YANG MASUK SURGA 
BAGAIKAN BULAN PURNAMA, SIFAT-SIFAT MEREKA 
DAN PASANGAN-PASANGAN MEREKA 


y% ۸ 777٧۷ 3‏ لهو -g‏ دپ ت 33 ora‏ 
GE HA Sas .٥‏ الله ae‏ قال: قال رسول ا ade‏ 
ويل إن | لوو شو اه لی Sa a si‏ الد لو 


-Ao با‎ 6۰7 , Lena 
Na يون‎ OPEN DIAN ARA en 
ò aÍ ۷ ۰ 


D peis “2 SAN‏ السك Aki I Da‏ غو 


6 فی السا “LA La 1 2. ٠ sai‏ : باب 2“ آدم 
الله عليه وذريته 


1805. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
rombongan pertama yang masuk surga bagaikan cahaya bulan 
purnama, kemudian yang berikutnya bagaikan bintang yang sangat 
terang di langit, mereka tidak kencing, tidak buang air besar, tidak 
meludah, dan tidak beringus. Sisir mereka dari emas, peluhnya dari 
misik (kasturi), wewangian mereka kayu gahru yang sangat harum, 
isteri mereka bidadari yang bulat matanya, bentuknya sama setinggi 
ayah mereka Nabi Adam, kira-kira enam puluh hasta menjulang ke 
langit.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi 
bab ke-1, bab penciptaan Nabi Adam semoga shalawat Allah atasnya 
dan keturunannya) 


اب ةة يام اَن وما مق 1 LA ga‏ 


BAB: KEMAH DI SURGA DAN BAGI ORANG BERIMAN 
ADA ISTERI-ISTERI MEREKA DI DALAMNYA 
ا‎ JB glag ale الله‎ An SA آبي مُوسی الأشعري أن‎ i, YAA 
$ وي سر ر‎ 


5 راهم‎ AN أل‎ seal beta مل‎ an sd ata 


2 iino اء في‎ Ls الخاق: ۸ باب‎ ed خر جه اليخاري فى: :04 کتاب‎ OEM 


وأنها ممخلوقة 


پا ړو ړو DE MENU DE‏ ړو هړ يوا يي پو یپ a‏ هو ښو و پو پي پو پو په پو FA‏ 


1806. Abu Musa Al-Asy'ari æ berkata: “Nabi #5 bersabda: ‘Kemah 
di surga itu berupa satu permata yang ruangannya lebar sepanjangnya 
tiga puluh mil. Di dalamnya ada isteri-isteri bagi kaum mukminin, di 
mana orang-orang tidak bisa melihat mereka.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-8, bab 
keterangan tentang sifat surga dan ia adalah makhluk) 


داو ودد فد Cabe‏ اي فا مان پخ 
demi‏ سول Ap Asal‏ اد Camp‏ اد Pi‏ 


BAB: AKAN MASUK SURGA ORANG-ORANG YANG JIWANYA 
BAGAIKAN JIWA BURUNG, YAKNI YANG TAWAKKAL 


JG e WA رَضِيَ الله‎ IA بي‎ A 3S .۷٧ 
KA که‎ Bl Jen ks 8 ل‎ E HEERS 35 BT الله‎ HIS 
PAS MeT عل‎ Tiga "IS به دري‎ t, Na SES a 
عَلَى صُورَةِ آدَمَ فَلمْ‎ TAN JAN من‎ aaa 


أ 


يرل | لخلق بک حتى SYI‏ أخرجه البخاري في: د ده كتاب الأنبياء: ١‏ باب علق 
آدم صاوات الله عليه وذريته 


1807. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: Allah telah 
menjadikan Adam yang tingginya enam puluh hasta, kemudian Allah 
menyuruhnya: “Pergilah kepada gerombolan Malaikat itu, dengarkan 
dari mereka apa yang mereka ucapkan sebagai penghormatan, 
maka itu akan menjadi salammu dan anak cucumu.' Maka Adam 
mengucapkan: Assalamu “alaikum. Dijawab oleh Malaikat: Assalamu 
alaika warahmatullah.” Mereka menambah warahmatullak. Maka setiap 
orang yang masuk surga sebesar tubuh Adam, tetapi turunan Adam 
selalu berkurang (pendek) hingga kini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-1, bab penciptaan Adam semoga 
shalawat Allah atasnya dan keturunannya) 


de. Haa 025 -‏ واد د چ شه ري “| af.‏ 
بابق شدة حر بار جهنم ويد فعرها وما باد من Gadai‏ 


BAB: BETAPA PANAS DAN DALAMNYA NERAKA JAHANNAM 


z 
ŽE pon 


a 7‏ سے رت تو ze 2 aZe‏ 
RENA Tg PISA EE NASA‏ 501 سو ل الله صل الله عله ghlas‏ قال: 
ووا Fy‏ 5 دي سرو نو په وسدم 


HHH‏ ړول a,‏ رخ ات بوي و هي یرو بز ابيا روپ يو بوي 


ag ala صَلَى الله‎ dn مِنْ تار جَهَنّمَ قبل با رَسُول‎ Ee ترون مين‎ Sah 
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1808. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4% bersabda: Apimu itu 
sebagian dari tujuh puluh bagian (1/70) dari api neraka jahannam.” 
Lalu ada yang bertanya: “Ya Rasulullah tetapi itu saja sudah cukup 
(bisa untuk memasak dan membakar).' Sabda Nabi #5: Api neraka itu 
melebihi dari api kita ini dengan enam puluh sembilan bagian panas 
masing-masingnya seperti itu juga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-10, bab tentang sifat 
surga dan ia adalah makhluk) 
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۵ كتاب التفسير: ۵٠٥‏ سورة ق: ١‏ باب قوله وتقول هل من مزيد 


1809. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi # bersabda: “Surga berdebat 
dengan neraka, maka neraka berkata: Aku dipersiapkan oleh Allah 
untuk orang-orang yang sombeng dan kejam.' Surga berkata: 
“Mengapa aku hanya dimasuki oleh orang-orang rendahan dan 
lemah lembut?’ Maka Allah berfirman: “Hai surga, engkau rahmat-Ku. 
Denganmu aku merahmati siapa yang Aku kehendaki dari hamba-Ku.' 
Dan Allah berfirman kepada neraka: “Engkau siksa-Ku. Denganmu 
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Aku menyiksa siapa yang Aku kehendaki dari hamba-Ku, dan masing- 
masing akan Aku penuhi.’ Adapun neraka maka tidak penuh sehingga 
Tuhan meletakkan kaki-Nya, maka di situ neraka berkata: “Cukup... 
cukup, cukup.' Dan satu bagian neraka dengan lainnya campur aduk, 
dan Allah tidak menganiaya seorang pun dari hamba-Nya. Adapun 
surga, maka Allah akan mendatangkan (mencipta) untuknya makhluk- 
Nya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab 
ke-1, bab firman Allah : “Dan ia menjawab : “Apakah masih ada 
tambahan?” QS. Qaf [50]: A 
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الله وصفاته وكلماته 


1810. Anas bin Malik يعم‎ berkata: “Nabi # bersabda: Jahannam 
selalu akan minta tambahan, sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di 
dalamnya. Maka ia berkata: "Cukup, cukup! Demi kemuliaan-Mu.' 
Lalu bagian neraka dicampur aduk yang satu dengan yang lainnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-83, Kitab Sumpah dan Nadzar 
bab ke-12, bab sumpah dengan kemuliaan Allah, sifat-sifat-Nya, dan 
kalimat-kalimat-Nya) 
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1811. Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata: “Nabi # bersabda: “Kematian 
didatangkan berupa kambing kibasy yang belang (hitam putih), lalu 
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diserukan: ‘Hai ahli surga.” Maka mereka melihat, lalu ditanya: 
Apakah kalian mengetahui ini?” Jawab mereka: “Ya, itu maut,” 
dan mereka semua telah mengenalnya.” Lalu diserukan: “Hai 
ahli neraka.” Maka mereka melihat, dan ditanya: Apakah kalian 
mengenal ini?” Jawab mereka: “Ya, itu maut," sebab mereka juga telah 
mengenalnya. Kemudian maut yang berupa kambing itu disembelih, 
lalu diberitahukan: “Hai ahli surga, kalian tetap tidak mati! Wahai ahli 
neraka, kini kalian tetap kekal tanpa mati, kemudian Nabi # membaca 
ayat: “Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus, dan mereka dalam kelalaian dan 
mereka tidak (pula) beriman.” (WS. Maryam: 39) (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, bab firman Allah: 


“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan.”) 


ا خد 


l>‏ الی He‏ وَيَرْدَا BA EL EN JANG‏ أخرجه البخاري في: 
١‏ كتاب الرقاق: ١٥‏ باب صفة الجنة والزار 
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1812. Ibnu Umar ¥$ berkata: “Nabi # bersabda: Jika ahli surga 
telah masuk ke surga dan ahli neraka telah masuk keneraka, maka 
didatangkan maut itu dan diletakkan di antara surga dan neraka, 
kemudian disembelih, lalu diberitahu: 'Hai ahli surga, kini tidak ada 
kematian lagi! Wahai ahli neraka kini engkau kekal dan tidak ada mati 
lagi.” Maka ahli surga bertambah gembira dan ahli neraka bertambah 
duka citanya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 
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1813. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Di antara 
kedua bahu seorang kafir lebarnya sejauh perjalanan tiga hari dengan 
kendaraan yang sangat cepat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-51, bab sifat surga dan neraka) 
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Jk BA‏ النار كل عتل BA‏ مُسْتَكْر أخرجه البخاري في: ٥١‏ كتاب التفسير: 
1A‏ سورةن all,‏ ةلم: ١‏ باب je‏ بعد ذاك رنیم 


1814. Haritsah bin Wahb Al-Khuza’i # berkata: “Aku mendengar 
Nabi 4 bersabda: ‘Maukah aku beritahukan kepadamu ahli surga? 
Yaitu Ta orang yang lemah lagi merendah diri, bila ia bersumpah 
minta sesuatu kepada Allah pasti Allah diberi. Maukah aku beritahukan 
kepadamu ahli neraka, yaitu tiap orang yang rakus, bakhil, dan 
sombong.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-1, bab yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal 
kejahatannya. QS. Al-Qalam (68): 13) 


33 ihis kog sita AN pa as ka ۸٨ دوس‎ ٨٥ 


z 


CEEE), لول‎ ka ahi J5 JS Ts sai SU 
EF o, 2 ٣ اې‎ J5: و‎ 5 


gi ahaha PS‏ له م Aje‏ زَمْعَة وَذَكَرَ Ji a‏ : تعمد ادم 
Alan;‏ | ا جلد ar NAH JAN‏ صْ يُومه 4 م وَعَظَهُمْ في b‏ ضحكهم 


8 ٩ 
مو‎ 


ab sak ۷‏ وَفَال z‏ سك La PENES‏ 0 آخر جه Soil‏ فى: no:‏ کاب 
التفسير: ۹1 سورة والشمس: ١‏ باب RES‏ موسی Yi‏ إسماعيل 


1815. Abdullah bin Zam'ahtelah mendengar Nabi # dalam khutbahnya 
menyebut unta Nabi Shalih dan orang yang menyembelihnya, maka 
Nabi # bersabda: ‘Ketika bangkit orang yang paling celaka di 
antara mereka, (yaitu) bangkit baginya seorang laki-laki yang 
gagah, jahat, dan kuat di antara suku Zam'ah. Kemudian Nabi 3 
menyebut tentang perempuan dan bersabda: “Mengapa ada orang 
yang sengaja memukul isterinya bagaikan mencambuk hambanya, 
(padahal) mungkin pada malam harinya dikumpuli.” Kemudian Nabi 
Hz: menasihati mereka karena sering tertawa jika mendengar kentut 
dan bersabda: ‘Mengapakah salah seorang kalian tertawa dari sesuatu 
yang terjadi padanya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-1, bab telah menceritakan kepada kami Musa bin 
Ismail) 
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1816. Abu Hurairah 3# berkata: “Nabi 8 bersabda: Aku melihat 
Amru bin Amir bin Luhay Al-Khuza'i menarik ususnya di dalam neraka. 
Sebab dia dahulu orang pertama yang membuat aturan menelantarkan 
dan membebaskan unta dari pemiliknya untuk berhala.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Tentang Keutamaan Hati bab ke- 
9, bab kisah Khuza'ah) 
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الرقاق: ٥‏ باب كيف الحشر 


1817. Aisyah s8 berkata: “Nabi # bersabda: “Kalian semuanya 
akan dikumpulkan di padang mahsyar dalam keadaan telanjang 
bulat dan belum dikhitan.' Aisyah berkata: “Ya Rasulullah, pria dan 
wanita masing-masing bisa melihat?’ Jawab Nabi 4%: “Suasananya 
lebih gawat daripada sekedar untuk memperhatikan itu.’ (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-45, bab 
bagaimana hari penghimpunan) 
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1818. Ibnu Abbas & berkata: “Nabi 4 berkhutbah di tengah-tengah 
kami dan bersabda: “Kalian kelak akan dihimpun dalam keadaan 
telanjang bulat dan belum dikhitan.' Firman Allah: “Sebagaimana 
Kami jadikan pada awal mulanya demikianlah kami kembalikan.' 
Dan manusia pertama yang akan diberi pakaian pada hari kiamat 
ialah Nabi Ibrahim #35. Dan akan dihadapkan serombongan 
dari ummatku, tiba-tiba mereka dihalau ke sebelah kiri, lalu aku 
berkata: “Ya Tuhan, mereka sahabatku." Maka dijawab: “Engkau 
tidak mengetahui apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.' Maka 
aku berkata seperti kata Nabi Isa SE, hamba yang shalih: ‘Dan 
aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku masih berada di 
tengah-tengah mereka... sampai firman-Nya: Maha bijaksana.” (QS. 
QS. Al-Maidah: 117-118). Beliau bersabda: “Lalu diberitahu bahwa 
mereka telah murtad dan kembali kepada pendiriannya dahulu (kafir). 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-45, bab bagaimana hari penghimpunan) 
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أخرجه البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ٥٤‏ باب كيف الحشر 


1819. Abu Hurairah x% berkata: “Nabi # bersabda: Akan dihimpun 
manusia di padang mahsyar dalam keadaan mengharap dan takut, 
dua orang di atas satu unta, tiga orang di atas satu unta, empat orang 
di atas satu unta dan sepuluh di atas satu unta, dan sisanya dihalau 
oleh api, siang malam bersama mereka di mana pun mereka berada, 
pagi dan sore juga bersama mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-45, bab bagaimana 
penghimpunan) 
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1820. Abdullah bin Umar شا‎ berkata: “Nabi 4; bersabda: “Pada 
hari kiamat manusia semua akan menghadap kepada Tuhan Rabbul 
'alamin, sehingga seseorang tenggelam dalam peluhnya yang 
mencapai pertengahan telinganya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab, surat Al-Muthaffifin) 
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1821. Abu Hurairah æ berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Manusia 
akan berpeluh pada hari kiamat sampai peluh mereka menggenang di 
dalam bumi setinggi tujuh puluh hasta, dan mereka tenggelam dalam 
peluh sampai pertengahan telinganya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-47, bab firman Allah 
: “Tidakkah mereka mengira bahwa mereka akan dibangkitkan pada 
hari yang besar.” QS. Al-Muthaffifin [83]: 4) 
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1822. Abdullah bin Umar & berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Sesungguhnya jika seseorang mati, akan diperlihatkan kepadanya 
(calon) tempatnya setiap pagi dan sore. Jika ahli surga, maka 
diperlihatkan surga, dan bila ia ahli neraka maka diperlihatkan dan 
diberitahu: “Itulah tempatmu kelak jika Allah membangkitkan engkau 
di hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab 
Jenazah bab ke-90, bab orang yang mati diperlihatkan kepadanya 
kembali tempat kembalinya pada pagi dan petang hari) 

alas ade الله‎ kao NG الله عَنْهُ قَالَّ:‎ KA بي اس‎ SAY 


383 2 ال فيع ونا دا J‏ يهود ت فی را أخر جه البخاري 
فى: Yr‏ کتاب الجنائز: AA‏ باب التعوذ من عذاب القير 


1823. Abu Ayyub #5 berkata: “Nabi 4É; keluar ketika matahari 
hampir terbenam, lalu beliau mendengar suara, maka bersabda: 
‘Orang Yahudi sedang disiksa dalam kuburnya.'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-88, bab meminta 
perlindungan dari adzab kubur) 


5 
E دو‎ 5 AA 


ARE a‏ رَسُوق ie AN Aa IN‏ وَسَلمَ 


Ng هم‎ Gj é 2 ea) 55 اا‎ yg Ji eys إذا 2 في‎ A 5 JG 
ala الله‎ Je Samad) JAH کت ول في هدا‎ EOS ; da oK 


sr pa‏ سا 


Baa BI GB :ُ اشد اه عبد االه ورس عمال له‎ Os ومن‎ AI Egis 


D‏ و 


UI Ga‏ ناز AU‏ په nan‏ ال اهما جَدِيعًا أخرجه البخاري في: 
٣‏ كتاب الجنائز: AV‏ ياب ما جاء فى عذاب pal‏ 


1824. Anas bin Malik æ berkata: “Rasulullah # bersabda: 
“Sesungguhnya jika seorang hamba diletakkan dalam kuburnya 
dan ditinggal oleh kawan-kawannya, ia masih mendengar suara 
sandal mereka. Lalu didatangi oleh dua Malaikat, lalu mendudukkan 
keduanya dan menanyakan: Apakah pendapatmu (tanggapanmu) 


03 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


thige kN AA AE AE MA setet AAA KANA, AJA SAI MN 


E Da Oa to VS i‏ و ks ri AK Sea‏ په ورا aa‏ عو S 3 e E, A a. ME‏ دنه 


E YE YA‏ يوا YE‏ ا رخ AYE AE NA‏ بور بز ييا وار بوي 


terhadap orang itu (Muhammad 4%)?” Adapun orang mukmin maka 
menjawab: Aku bersaksi bahwa dia hamba Allah dan utusan-Nya.' 
Lalu diberitahu: “lihatlah tempatmu di api neraka dan Allah telah 


mengganti tempat untukmu di surga.” Lalu ia bisa melihat keduanya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-87, 
bab jgn tentang adzab kubur) 


وه 
AYO‏ نل o‏ دن عازب $ We A9‏ 41 غل سلو قَالّ: dal 5i‏ 


لهؤي في قبره أي تم شي ته V SI‏ إله لاله naaa‏ 


Su 


an AN SE)‏ زمر 5 Jy‏ الثابتِ) أخر جه البخاري في: YY:‏ کاب الجتائز: 
AY‏ باب ميا elæ‏ و عذاب القير 


1825. Al-Barra' bin Azib جين‎ berkata: “Jika seorang mukmin didudukkan 
dalam kuburnya, didatangi kedua malaikat, kemudian ia mengucap: 
'Asyhadu an laa ilaha illallah wa anna Muhammad Rasulullah, maka 
itulah maksud firman Allah: “Allah meneguhkan (iman) orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat.... ' (QS. Ibrahim: 27)” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-23, Kitab Jenazah bab ke-87, bab keterangan tentang 
adzab kubur) 


5 
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e ادلي الام‎ ga ai YAYA 


“i 2 : 133‏ قو jo si‏ لت کیال َه گان pa‏ 2 الثالت أَمَرَ 
aal a E nae; kale 15 a‏ سم Ss s$ ls J3‏ ال gan‏ 


356 ts gil ا‎ agti يُنَادِيهِم‎ Jaw S3 E ER ak ۷2 A ځاجته‎ 


PANI دوه‎ Z 


ن اَن ويا فلن بن فلآن ركم Ss‏ ۾ abi‏ الله وَ وَرَسُولَة Gies 26 UG‏ ما وَعَدََا 


7 BA jas :فقا‎ EE ربا قا فهل وله‎ 
مه‎ E وَسَلَمَ:‎ EN As رصول اله‎ Jia Wei Ya 


A کتاب المغازي:‎ E: متهم أخرجه | أبخاري شی د‎ Jí GG Kal Pa la oske 


باب قتل أبي جهل 


FA پو‎ DI YAE و پو ښو و‎ DUA لخنم دي م لم ړو هړ يوا يي پو یر‎ HY 


1826. Abu Thalhah s% berkata: “Ketika selesai perang Badar, Nabi 
g menyuruh supaya melemparkan dua puluh empat tokoh-tokoh 
Quraisy dalam salah satu sumur di Badar yang sudah rusak. Dan 
biasanya bila Nabi # menang pada suatu kaum, maka beliau tinggal 
di lapangan selama tiga hari, dan pada hari ketiga seusai perang 
Badar itu, Nabi # menyuruh mempersiapkan kendaraannya, dan 
ketika sudah selesai, beliau berjalan dan diikuti oleh sahabatnya, yang 
mana mereka mengira Nabi akan berhajat, tiba-tiba beliau berdiri di 
tepi sumur lalu memanggil nama-nama tokoh-tokoh Quraisy itu: “Ya 
Fulan bin Fulan, ya Fulan bin Fulan apakah kalian mau sekiranya kalian 
taat kepada Allah dan Rasulullah, sebab kami telah merasakan apa 
yang dijanjikan Tuhan kami itu benar, apakah kalian juga merasakan 
apa yang dijanjikan Tuhanmu itu benar?” Maka ditegur oleh Umar: 
“Ya Rasulullah, mengapakah engkau bicara dengan jasad yang 
sudah tidak bernyawa?’ Nabi # menjawab: “Demi Allah yang jiwaku 
ada di tangan-Nya, kalian tidak lebih bisa mendengar suaraku ini 
daripada mereka.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, Kitab 
Peperangan bab ke-8, bab terbunuhnya Abu Jahal) 


Ta 1 E |:‏ 
باب اپا تاصاب 


BAB: KETETAPAN ADANYA HISAB 
(PERHITUNGAN ATAS SEGALA AMAL) 


YES و ل کات لا تدمع‎ de Io الي‎ zi Ta حريث‎ ٧ 
لني صلی الله عله وشام قال من حوب‎ ‘i; Su فيه‎ Sa Bi 
das مد‎ GD JS اول ړل الله‎ E E 
أخرجه البخاري‎ ig الْعَرْض وَلكِنْ مَنْ بوق الْحِسَاب‎ BUS u$ JUS 1538 


في: ٣‏ كتاب العلم: ٥٣‏ باب من سمع شیا فراجع حتى يعرفه 


1827. Aisyah a isteri Nabi 4% jika mendengar sesuatu dan belum 
dimengerti, selalu menanyakannya hingga benar-benar mengetahui, 
dan ketika Nabi #£ bersabda: “Siapa yang dihisab pasti disiksa.” 
Aisyah bertanya: “Tidakkah Allah berfirman: "Maka akan dihisab 
dengan hisab yang ringan.’ Jawab Nabi #i: “Itu hanya diperlihatkan 
saja, tetapi siapa yang dibantah hisabnya pasti disiksa dan binasa. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-3, Kitab Ilmu bab ke-35, bab 


وور 


MEA‏ يوا ړول ل AYE AE NA DG‏ و هي یرو بز ييا وار بوي 


orang yang mendengar sesuatu kemudian mengulanginya kembali 
sampai ia mengetahuinya (menghafalnya)) 


ade 2 A AN سول‎ Jl; JG 3 Lagé AN رَضِي‎ aa ان‎ Pa, NAYA 
seluas Pr pra تم‎ ag AS 02 Su Sio úis D Al JA (SI Fa 
آخر جه || يخاري في: : ۲ كتاب الفتن: ۱۹ باب اٍذا أنزل الله بقوم عذانًا‎ 


1828. Ibnu Umar #5 berkata: “Rasulullah # bersabda: Jika Allah 
menurunkan bala pada suatu kaum, maka semua penghuni tempat itu 
terkena siksa itu, tetapi jika kelak dibangkitkan, akan sesuai dengan 
amal perbuatannya masing-masing.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-92, Kitab Tentang Ujian bab ke-19, bab apabila Allah 
menurunkan adzab kepada satu kaum) 


ag 


A i 7 0 £ 8 ' .” 
EN, کاب اشن‎ 


KITAB: TANDA-TANDA HARI 
KIAMAT DAN BERBAGAI 
FITNAH (UJIAN) 
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عن رقي 2 عب Da‏ سم سل 
باب اقراب الم وکح ردم اجو وما Tem‏ 


BAB: TERBUKANYA KURUNGAN YA'JUJ MA'JUJ 
DAN TIBANYA BERBAGAI FITNAH 


Ai - FE Sea wo” 3 0‏ دي رح در اه رخا ار رد BR‏ 

lep kedhe دَخل‎ dag الله عليه‎ AS Sa RATAN دو ابنه خحش‎ NANA 
- bo apa? AA -3 5 si Aa EA سرو‎ 

ETE َي ارب هح الوم ون ذم‎ En لا اٍله الا اذا هويل عرب‎ Ra 


Ga‏ همل هله tab ST‏ الإبهام E sa A5‏ 55¿ ان جُخحُش: 
RAFA‏ ا ر ول الله FAMA] a) Sg‏ قَالّ: ; نعم ei SEN FS pp‏ جه 
البخاري فى: Ae‏ کتاب الانبياء: Y‏ ,باب هه ة يأجوج وم أجوج 


1829. Zainab binti Jahsy & berkata: “Nabi # telah masuk ke 
rumahnya dengan rasa ketakutan sambil berkata: “La ilaha illallah, 
celaka bangsa Arab dari bahaya yang telah dekat. Sekarang kurungan 
Ya'juj wa Ma'juj telah terbuka sebesar ini -sambil melingkarkan 
jari telunjuk dengan ibu jarinya-.” Zainab binti Jahsy bertanya: “Ya 
Rasulullah, bisakah kami binasa, padahal masih banyak orang-orang 
shalih di antara kami?’ Jawab Nabi #&: ‘Ya, jika telah banyak anak 
jalang (atau pelacuran).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, 
Kitab Para Nabi bab ke-7, bab kisah Ya'juj dan Ma'juj) 
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HA AA Ja LAN Ja H 2 PN LH 3 KAA ISA BEA MANA N 


CM HCE HH بي يي‎ SE وکو‎ NE مک ګوڅ‎ 


db ال له رصا‎ la 2 : SNI GAS دیف‎ NANG 
7١ أخر جه البخاري في:‎ Gani بيده‎ Ies lia ja ال من ردم يَاجُوج وَمَاجُوجً‎ 

کتاب الأنبياء: V‏ باب قصة ياجوج وماجوج 
Abu Hurairah s¥ berkata: “Nabi #& bersabda: Allah telah‏ .1830 
membuka kurungan Yarj juj Ma'juj sebesar ini -sambil melengkungkan‏ 


jari telunjuk dengan ibu jari”. (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-7, bab kisah Ya'juj dan Ma'juj) 


وول كوو San a‏ 
اب لعفب الهش الذي يم الت 
BAB: DIMUSNAHKAN TENTARA‏ 


YANG AKAN MENYERBU KA'BAH 
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Ha SA اللو صَلَى‎ da JG GS 


خر 
- 


asile و‎ NAYA 


عرق ^ 


Ja 56 Ci وَآخرهم قَالَتْ:‎ Ha a IK 4 Ada كَانُوا‎ pe الک‎ 
E Ea 7 Je ومن‎ HN ea وهم‎ ea al HA الل كيت يَف‎ 
24 کناب البيوع:‎ ٤ أخرجه | أيخاري فى:‎ Ke Se dpan وَآخرهمْ‎ lh 
باب ما ذكر فى الأسواق‎ 

1831. Aisyah 3 berkata: “Rasulullah # bersabda: Akan ada tentara 
yang menyerbu Ka'bah, dan ketika sampai di lapangan terbuka, tiba- 
tiba dimusnahkan semua dari yang pertama hingga yang terakhir. 
Aisyah bertanya: “Ya Rasulullah, bagaimana dibinasakan semuanya 
padahal di sana ada pasar-pasar dan orang-orang yang tidak ikut?’ 
Jawab Nabi #iz: “Dibinasakan yang awal hingga yang akhir kemudian 
dibangkitkan menurut niat masing-masing.’ (Dikeluarkan oleh Bukhari 


pada Kitab ke-34, Kitab Jual Beli bab ke-49, bab apa yang disebutkan 
tentang pasar) 


a an BU‏ اش 
Jipa 2‏ خی 23 par‏ 
BAB: TURUNNYA FITNAH BAGAIKAN TURUNNYA AIR HUJAN‏ 
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B3‏ القطر أخدر جه البخاري في : YA:‏ كتاب فضمائل المدينة: ۸ باب آطام المديئة 


1832. Usamah x berkata: “Rasulullah # melihat dari anak bukit 
di kota Madinah lalu bertanya: Apakah kalian melihat apa yang aku 
lihat? Aku telah melihat letak fitnah di sela-sela rumahmu bagaikan 
turunnya air hujan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-29, 
Kitab Keutamaan Madinah bab ke-8, bab benteng-benteng Madinah) 
وَسَلم:‎ ale لله عند قال :قال ول الله صَلَى‎ Usu AE .۳ 


WEK Isa 0‏ فيا ر ah: us‏ وا E‏ فيا حير o? s‏ عن الماش lg- A‏ 
حير من َ الْسّاعِي و 23 ن يشارف WAYI‏ ّ: 
lawa)‏ ري فى: AA:‏ کتاب المناقب: Yo‏ باب علامات ال نبوة في الارسلام 


1833. Abu Hurairah e berkata: “Rasulullah 178 bersabda: Akan 
terjadi fitnah, di saat P orang yang duduk lebih baik (selamat) dari 
yang berdiri, dan yang berdiri lebih baik (selamat) dari yang berjalan, 
dan yang berjalan lebih selamat daripada yang berlari. Dan siapa 
yang mengintainya akan disambar (ditangkap) olehnya, maka siapa 
yang mendapat tempat berlindung daripadanya hendaklah berlindung 
di tempat itu.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri kenabian di dalam Islam) 


و 
ya ab panan‏ وَجَد iki lás J Ek‏ به وا 


اب انا اسان Gjim‏ 


BAB: JIKA DUA MUSLIM SALING BERHADAPAN 
DENGAN MENGHUNUS PEDANG 


JAM هذا‎ HAN SG rž o BSN حَيِيْتُ آبي بَكْرَةَ عَن‎ .٤ 
Shaa JP a Shai َال‎ TT 
dadu Lek المشلمان‎ ASI يقول: إذا‎ kag الله عله‎ IS شول الله‎ 

E i‏ : ا رول الله هذًا Jab‏ فَمَا َال SA‏ )2 كَانَ 
Las 5‏ عَلَى Ja‏ صاحبه أخرجه البخاري في: ۲ كتاب الإيمان: ۲۲ باب المخاصي 
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من أمر الجاهاية 


HHH‏ رخ ات بوي و هي یرو بز WE WA‏ وا يو بوي 


1834. Abu Bakrah # dari Al-Ahnaf bin Says berkata: “Ketika aku 
keluar untuk membantu orang itu (Ali bin Ali Thalib a8), tiba-tiba 
bertemu dengan Abu Bakrah, lalu ia bertanya padaku: 'Mau kemana 
engkau?” Jawabku: “Aku akan membantu orang itu (Ali a). Maka ia 
berkata: “Kembalilah engkau, karena aku telah mendengar Rasulullah 
He bersabda: Jika dua orang muslim berhadapan dengan pedang 
masing- masing, maka yang membunuh dan yang dibunuh keduanya 
masuk neraka." Aku bertanya: “Ya Rasulullah, kalau yang membunuh 
jelas masuk neraka, tetapi mengapakah yang dibunuh juga masuk 
neraka?” Jawab Nabi #5: “Sebab ia pun bersungguh-sungguh ingin 
membunuh lawannya. “ (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-2, 
Kitab Iman bab ke-22, bab perbuatan-perbuatan maksiat termasuk 
perkara jahiliyah) 


Y JG Sagu MAA صلی‎ A9 ع‎ Ze هُرَيْرَةَ رضي الله‎ al Sis ٥ 
اه عط دَعْوَاهُمًا وَاحِدة أخر جه‎ GE 5,5 NE Ka حتی‎ ABA ُو‎ 
باب علامات التبوة فى الإسلام‎ ٥٢ كتاب المناقب:‎ ١٩ البخاري فى:‎ 


1835. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak akan 
tiba hari kiamat sehingga terjadi perang yang hebat antara kedua 
golongan yang tujuan keduanya sama (satu).”” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-25, bab ciri-ciri 
kenabian di dalam Islam) 


KA NS akaya لی الله‎ Sat alah 


BAB: KETERANGAN NABI #: TENTANG APA YANG AKAN TERJADI 
HINGGA DI HARI KIAMAT 
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خرجه البخاري في: Aï:‏ کتاب القدر: ٤‏ بياب 8 OS‏ أمر | alil‏ 545( مقدورًا 


1836. Hudzaifah x% berkata: “Nabi # berkhutbah dan menerangkan 
semua yang akan terjadi hingga hari kiamat. Hal itu diketahui (diingat) 


پا ړو Pt‏ ا واو یو و په ې و په 


ړس اه ره رې اه 
ښپ اه په ا ې پل په له په HE PEPE PE IE‏ 
oleh yang mengetahui dan tidak diketahui oleh yang bodoh. Sungguh‏ 
ada kalanya aku melihat sesuatu yang telah aku lupakan, kemudian‏ 
setelah terjadi lalu aku ingat sebagaimana jika seorang sudah dikenal‏ 


lalu lupa kemudian jika bertemu maka ingat kembali.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-82, Kitab Takdir bab ke-4, bab adapun 
perkara Allah adalah takdir yang telah ditetapkan) 


MBA‏ م 
BAB: FITNAH BERGELOMBANG BAGAIKAN GELOMBANG LAUT‏ 


نند EEN ta‏ ال : کنا جُلُوسًا "las SERA 235 yan Iie‏ أ 
IS‏ رول الله adi SÉ JG iG GENG EN Sada Ao‏ 
E: Eat ale 50)‏ لجل في ألو َالو ويه ارو F Ya MAN GAK‏ 
ad YANG JG SL AN‏ هذا ريد ولک الئل يي توج ما 
PAN Gi‏ قال: لَص LIA GS BETA a‏ 

GÍ ARV يُكْسَرُ قَالَ: إِذَا‎ JB gan Kudis 

Sejuta BIS A AN JAN قَالَ: نَعَمْ كَمَا اَن ذُونَ‎ SA Alap عُمَرُ‎ DSA ci 
الات ع اخ‎ tas ES لی الا عالط قينا أن شال سدق اما‎ 
باب الصلاة كفارة‎ ٤ البخاري فی: ۹ كتاب مواقيت الصلاة:‎ 

1837. Hudzaifah عع‎ berkata: “Ketika kami duduk di rumah Umar as, 
tiba-tiba ia berkata: “Siapakah di antara kalian yang ingat sabda Nabi 
ميد‎ mengenai fitnah?’ Jawabku: Aku, sebagaimana yang disabdakan.’ 
la berkata: “Memang engkau berani.” Lalu aku berkata: “Fitnah ujian 
seseorang dalam hal kelurga, harta, anak, dan tetangganya bisa ditebus 
dengan shalat, puasa, sedekah, amr ma'ruf dan nahi munkar.” Umar 
berkata: “Bukan itu yang aku maksud, tetapi fitnah yang bergelombang 
bagaikan laut.” Jawab Hudzaifah: “Engkau takkan terkena olehnya, ya 
Amiral mukminin, sebab di antaramu dengan fitnah ada pintu yang 
masih tertutup.” Umar bertanya: Apakah bisa dibuka atau dihancurkan?” 


Jawab Hudzaifah: “Bisa dihancurkan.” Umar berkata: Jika demikian 
berarti tidak akan tertutup selamanya.” Kami bertanya: Apakah Umar 
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KANAAN IA 2 e E, A aa. ME ان عو‎ a په د‎ ks ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


اموا a,‏ لخ ات بي و پو یرو بز WOW‏ وار بوي 


mengetahui pintunya?’ Jawab Hudzaifah: “Ya, sebagaimana mengetahui 
bahwa semalam itu sebelum hari ini. Sungguh aku menerangkan hadits 
yang bukan omong kosong.” Mak kami gentar untuk bertanya pada 
Hudzaifah, sehingga menyuruh Masruq untuk menanyakannya. Dijawab 
oleh Hudzaifah: “Pintunya ialah Umar s% sendiri.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-9, Kitab Waktu Waktu Shalat bab ke-4, bab 
shalat itu kifarat) 


RA جل من‎ PA Gan gm الشاغة‎ papi لاب لا‎ 
BAB: TAKKAN TIBA KIAMAT SAMPAI TIMBUL GUNUNG EMAS 
DARI SUNGAI FURAT 

0 د‎ # KEN ك‎ á 5 tzo EF. 

INA aga sekang ae هُرَيْرَةَقَالَ: قال رَسُول اللو صَلَى الله‎ A يي‎ NAYA 

أن يحور SP‏ ون دقب فمن a AS‏ عن كينا خر چه البخاري فی ٣٩۰:‏ 
کتاب المتن: ٤٢‏ بياب خروج الثار 

1838. Abu Hurairah 2 berkata: “Rasulullah 3 bersabda: ‘Hampir 

saja akan timbul dari sungai Furat perbendaharaan (simpanan) emas, 

maka siapa yang hadir waktu itu, janganlah mengambil apa-apa 


darinya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah- 
Fitnah bab ke-24, bab keluarnya api) 


Sesal pa 0 حرجنا‎ San اب‎ u 


BAB: TAKKAN TIRA HARI KIAMAT SEHINGGA 
KELUAR API DARI HIJAZ 


سر Eta‏ اره سار E a.‏ و ع A‏ هه A‏ 
NAWA‏ حَدِيْث أبي aga‏ أن رَسُولَ الله صَلَى الله ade‏ وَسَلم قال: لا تهوم KAN‏ 


& 
NE 


حى تَخْوْجَ WK‏ ِنْ أَرْضٍ الْحِجَازِ JM GEN A‏ رى أخرجه البخاري في: 
٠ gal bls ٢‏ باب خروج ال نار 


1839. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak akan tiba 
hari kiamat sampai keluar api dari tanah Hijaz yang bisa menerangi 
unta-unta di Bashra.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, 
Kitab Ujian-Ujian bab ke-24, bab keluarnya api) 


پا ړو MENU DT‏ يو YA‏ هړ يوا يي DU‏ لدم یيو WE‏ ښوا هو ښو و DI YE‏ پو FA‏ 


SG ANG lai من اشرق بن حي يللم‎ EEH IED 


BAB: FITNAH TIMBULNYA DARI TIMUR 
TEMPAT MUNCULNYA TANDUK SETAN 


د7 يقر a‏ هنا ea T‏ ورل kaa‏ ا ا 
وَسَلَّمَ وَُوَ diah IA‏ َو آلا إن bya Ega Kaali‏ حَيْتْ pi 555 Alap‏ 
أخرجه البخاري في: 47 AS‏ الفتن: ٠١‏ باب قول النبي صَلَّى Ig ada IN‏ 
الفتنة من قبل المشرق 


1840. Ibnu Umar & mendengar Rasulullah 4 bersabda sambil 
menghadap timur: “Ingatlah sesungguhnya fitnah muncul dari sana, 
di tempat munculnya tanduk setan.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab ke-16, bab sabda Nabi : “Ujian 
itu dari arah timur.”) 


ل یل kaga‏ دد تمه ad gi Gan‏ 
بابلا قوم ال عة سی تعيد دوس ذا abad‏ 


BAB: TIDAK AKAN TIBA HARI KIAMAT SAMPAI SUKU 
DAUS KEMBALI MENYEMBAH BERHALA 
DZUL KHALASHAH 


راه څ# چ Wal 3 Pa @ ۸ 33 5 2 - ág,‏ 
.١‏ حَدِيْث أبي GA‏ رَسُولٌ الله صَلَى الله pl ade‏ قَالَ: لا Ayas‏ الساعة 
تی AL LI Jai‏ دوس ي على ذي الخاصة وذو ialah‏ طاغيّة دوس الټي 


كَانُوا ود في AN‏ ا البخاري في : 4 کتاب الفتن yy:‏ تغيير Ola JI‏ 
حتى يعبدوا الأوثان 


1841. Abu Hurairah x: berkata: “Rasulullah يل‎ bersabda: “Tidak 
akan tiba hari kiamat sampai bergoyang pinggul wanita-wanita Daus 
menuju berhala Dzul khalashah, yaitu berhala suku Daus pada masa 
jahiliyah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah- 
Fitnah bab ke-23, bab perubahan zaman sampai mereka menyembah 


berhala) 


03 MUTTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


three kN و فد‎ AE MA setet AAA Perai BALA AMA A 


wa 2 e E, A aa. ME ee e a په‎ ks ri EP Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


YE YE E YE YA‏ ل رخ AYE AE NA‏ و هي ېرو بز WE WA‏ وار بوي 


SAN يتم‎ AKUN En Aa garai EN بابب لا شوم‎ 


BAB: TIDAK AKAN TIBA HARI KIAMAT SAMPAI SEORANG 
INGIN MENGGANTIKAN BERADA DI KUBURAN 
ORANG YANG TELAH MATI KARENA TAKUT BALA 


Ba ES وَسَلُمَ قَالَ:‎ ale هُرَيْرَةَ عَنِ الي صَلَّى الله‎ Has .٢ 
كتاب‎ AY یی مَكَانّهُ أخرجه البخاري فی:‎ ç سا سه سواد الكل قو‎ 
القبور‎ Jal باب لا تقوم الساعة حتى يغبط‎ YY الفتن:‎ 
1842. Abu Hurairah æ% berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak akan 
tiba hari kiamat sampai terjadi bila seseorang berjalan melalui 
kuburan, maka ia berkata: 'Aduhai sekiranya akulah yang ada di 
dalam kubur ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab 
Fitnah-Fitnah bab ke-22, bab kiamat tidak akan terjadi sampai ahli 
kubur bergembira) 
قَالَ:‎ plag is صَلَّى الله‎ SI ابي هُرَيْرَةَ رَضِيّ الله عَنّهُ عَن‎ us .۳٣ 


| دس و Be‏ م ۶ هوین 


پخرب Ae‏ دو السويقتين دن Ka‏ ات ا في: Ss ۵٥‏ ب الحج: 
SM)‏ ياب قول | alj‏ تا ی (جعل | å da ASI al)‏ البيت الحرام 


1843. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: Akan ada orang 
yang bermaksud merobohkan Ka'bah, yaitu seorang yang berbetis kecil 
dari Habasyah (Etiopia).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
25, Kitab Haji bab ke-47, bab firman Allah : “Allah telah menjadikan 
Ka'bah baitul haram.” QS. Al-Maidah [5] : 97) 


ړو rana‏ الله َنْهُ عَن da In As GAN‏ وَسَلمَ قَالَ: لآ 
قوم AKA‏ حَتّی يخرچ io‏ من ' Dha‏ 5 اد ekan Ea‏ أخرجه اليخاري 
Ng‏ کناب السن:اقب: ۷ باب ذكر دقحطان 


1844. Abu Hurairah x berkata: “Nabi # bersabda: ‘Tidak akan tiba 
hari kiamat sehingga keluar seorang dari @ahthan yang menggiring 
(menghalau) orang-orang dengan tongkatnya.” (Dikeluarkan oleh 


Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-7, bab penyebutan 
tentang Qanthan) 


د رو را رن ښه رب یا 


HY‏ اي لخنم دي يړ يو ړو هړ يوا يي پو ب لدم لي ل ښوا پو ښو و پو YE‏ پو پو په پو و پا 


a. - 


VE aa AS GI عَن‎ Le الله‎ Pein P. — AEO 


2 iei SAN EN, fat kelas َوْمَا‎ ps ی ا‎ 
e 2. 5 مع‎ 
البخاري فى: 01 كتاب اأجهاد: 44 باب‎ a ahil Sizzi ji 2 کان وَجُومَهِمُ‎ 


وو 
R‏ 
— 
وې 
عا 
t‏ 
۸ 


Jl‏ الذين ينتعاون الشعر 


1845. Abu Hurairah x berkata: “Nabi #& bersabda: “Tidak akan tiba 
hari kiamat sampai kalian memerangi suatu kaum yang sandalnya dari 
rambut (bulu), dan takkan tiba hari kiamat sampai kamu memerangi 
kaum yang wajah mereka bagaikan tameng yang telah diratakan.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-96, 
bab memerangi orang-orang yang bersandalkan rambut) 


kag sake الله عن الّ: قال وَسُولُ الله لى الله‎ SERA Ass. A 
Sa SU SJ HARRER HS مِنْ‎ ah هذا‎ Pa 
باب عللامات النبوة في الإسلام‎ Yo کاب المناقب:‎ Tyi آخرجه البخاري في:‎ 


1846. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Yang akan 
membinasakan orang-orang ialah pemuda-pemuda ini dari suku 
Quraisy.” Sahabat bertanya: ‘Lalu apakah yang engkau pesankan 
kepada kami?’ Jawab Nabi 5ل‎ “Andai saja orang-orang menjauh 
dari mereka.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan bab ke-25, bab tanda-tanda kenabian di dalam Islam) 


Jt eles صَلَى الله عله‎ SA) PER Ipa أبِي هُرَيْرَةَ‎ Lia 851 

Aa Tara 2‏ 5 هري روس 

DAN des Ula‏ ری KA AAN‏ ليو KY‏ عَيْصَرٌ بَعْدَهُ 
g‏ اہ a?‏ 


yov کتاب الجهاد:‎ 05 : a الله أخرجه البخاري‎ Jen کنوز هماد فى‎ “aa 


باب ااحرب AAN‏ 


1847. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Telah binasa 
Kisra maka tidak diganti oleh Kisra sesudahnya, dan akan binasa Kaisar 
kemudian tidak akan diganti oleh Kaisar sesudahnya, dan akan dibagi- 
bagi kekayaan kedua kerajaan itu fisabilillah. (untuk kepentingan 
agama Allah). (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab 
Jihad bab ke-157, bab perang itu adalah tipu daya) 


اما a,‏ لخ په يي بوي بور بز ابيا وا يو بوي 


- ساس عام 33 # ور 
YASA‏ . حَدِيْتُ جار ب AS yi‏ 33 الله Ce‏ ال: JB‏ رَسُول الله صَلَى الله ad‏ 
0 إِذَا Ala‏ كِدْرَى قلا كِدْرَى بَعُدَهُ وَإِذَا jaan a‏ فلا jad‏ بَعَدَهُ sil‏ 


an 


ي بيده لفن كَنوزّهُمَا في سبيل الله أخرجه البخاري في: PPAS OV‏ 
ا ۸ باب قول النبي aka ale AM Io‏ أحلت لكم الغنائم 


1848. Jabir bin Samuruh x berkata: “Nabi #5: bersabda: Jika telah 
binasa Kisra maka tidak akan ada Kisra sesudahnya, dan jika telah 
mati Kaisar, maka tidak akan ada Kaisar sesudahnya. Demi Allah yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, akan dibelanjakan kekayaan keduanya 
untuk kepentingan agama Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-75, Kitab Kewajiban Seperlima bab ke-8, bab sabda Nabi, 
dihalalkan bagi kalian harta rampasan perang) 


3 ع اله و تم‎ = b و ا دق‎ > f DN E 
وَسَلَمَ‎ AS الله‎ AS الله‎ Yg) سوت‎ iS الله بن عَمَرَ‎ ate حَدِيْث‎ NASA 
> +.: . e z 5 3 4 - 0 a 
هذا يَهُودِي وَرَائِي‎ AA G فت طون عَلَيْهِمْ نم يول الْحَجَر:‎ KAN 
باب علامات التبوة في الإسلام‎ ٥٢ كتاب المناقب:‎ ١٩ البخاري في:‎ a iG 


1849. Abdullah bin Umar & berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda: ‘Kamu akan memerangi kaum Yahudi dan kamu 
dimenangkan terhadap mereka, sehingga jika ada orang Yahudi 
sembunyi di belakang batu, maka batu itu berkata: “Hai orang muslim, 
ini di belakangku ada orang Yahudi, maka bunuhlah ia.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-25, bab 
tanda-tanda kenabian di dalam Islam) 


GEA Sans ۸۰‏ ا dolig‏ الله عله I‏ : 
abal pa‏ عت يتقف اون كارن و كين كلت EE‏ 
الله ه أخرجه البخاري في: ١‏ کتاب الم ذاقب: ۵ راب علامات ال نبوة في الإسلام 


1850. Abu Hurairah æ berkata: “Nabi # bersabda: “Tidak akan 
tiba hari kiamat sampai bangkit tiga puluh Dajjal pendusta, semuanya 
mengaku sebagai Rasulullah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-25, bab tanda-tanda kenabian di 
dalam Islam) 


ARAB nm ARA 


دن رو را رن ښه به یا 


پا ړو اي لخنم دي يړ يو يو هړ يوا يي پو یر ښوا ييو پس ښوا پو ښو و پو YE‏ پو پو په پو و پا 


Pa KA 1 
Reman 
BAB: IBNU SHAYYAD 
3 هو و ۰ که‎ S 2 لا‎ , 7 or 2, ٠ 
TN AS الْطَلَقَ في رهط مِنْ‎ gae إن‎ JG gae الله ُڼ‎ ate Da .١ 
ان صَيَّادٍ حَنّى وَجَدُوهُ‎ Ja aias ANE الله‎ Jo JAN مَعَ‎ alan ale صلی الله‎ 


GF 


z aa a ابن صَيَاِ‎ Maja SI م اللات ع طم بي مَغَالَةَ وَقَدُ‎ sák 
aké ún صَلَّى‎ PI GG يو ثم‎ iab ghas cle صلی الله‎ SN حَنّى ضَرَبَ‎ 
EEE | pios ale و ول الو صَلّى الله‎ aa 
دا وشو‎ kes je KN dea a AU 
صَلَّى الله‎ LA JB dada باللّه‎ ESA وَسَلَمَ:‎ a صلی‎ LAN JG الله‎ 


EJ te 


Ing da‏ : مادا ری Ls CO JB‏ د: gak‏ صَادِقٌ وَكَاذِبٌ قال النبِي صَلَى الله 


قال الي صَلَى dada‏ :ا دخات لك 


+ t 


3 HA Sia laa: alay ada 


Aog oT 3 Ti i 2 -I C5 
شن فلن تعدو‎ ala الله عله‎ ٢۲۳٨ Za هو الذخ كال‎ DES قال اب‎ é 
على الله غل‎ SA قَالَ‎ ES PAJA Jiii ٣ ze JB فرك‎ 


دم 


la O Ne‏ ون لَمْ BK‏ يْر لَك في قثله أخرجه البخاري 
في 05 کتاب الجهاد: NYA‏ باب كيف يعرض الإسلام على الصبى 


1851. Ibn Umar #® berkata: “Umar bersama beberapa sahabat 
pergi bersama Nabi # ke rumah Ibnu Shayyad dan mendapatinya 
sedang bermain bersama anak-anak di daerah dataran tinggi Bani 
Maghalah. Ketika itu Ibnu Shayyad adalah remaja yang hampir baligh. 
Dia tidak mengetahui kehadiran Nabi #:, sampai beliau menepuk 
punggungnya dengan tangannya. Kemudian Nabi #iz bertanya 
padanya: “Apakah engkau percaya bahwa aku utusan Allah?” Maka 
dilihat oleh Ibnu Shayyad dan berkata: “Aku percaya bahwa engkau 
utusan pada orang ummiyyin.' Lalu Ibn Shayyad bertanya kepada 
Nabi D ‘Apakah engkau percaya bahwa aku utusan Allah?’ Jawab 
Nabi 38: Aku percaya kepada Allah dan semua utusan-Nya.' Lalu 
Nabi 4 Na kepadanya: “Apakah yang engkau lihat2' Jawab Ibn 
Tenan ‘Aku didatangi seorang jujur dan seorang pendusta.” Nabi + 
bersabda: “Perkara itu telah kabur bagimu.” Lalu Nabi 4% mengujinya: 


03 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


HA a اف‎ EAR 2 د د‎ LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


YE YE E YE YA‏ ا BAN AE NA DD YA‏ و هي یرو بز WOW‏ وا يو بوي 


Aku telah menyembunyikan sesuatu bagimu?’ Ibnu Shayyad berkata: 
“Yaitu addukh (asap). Maka Nabi #15 bersabda kepadanya: 'Kecewalah 
engkau karena engkau takkan melewati tingkatmu.' Umar berkata: “Ya 
Rasulullah, izinkan aku memenggal lehernya.” Jawab Nabi #š: Jika 
ia adalah (Dajjal), maka engkau tidak akan bisa mengalahkannya. 
Jika bukan maka tidak ada gunanya engkau membunuhnya.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-178, 
bab bagaimana Islam diperlihatkan kepada anak kecil) 


ente EF 


ara YAoY‏ اب 532 a A KAA E I BA JB‏ بن كعب 
Poo se YA og‏ إا دک di JA‏ الي لَى dia dn‏ 
وَسَلَم هي DES AN SEE 53 JEN gaim‏ يَسْمَعَ من ا بن صَيَاد Gé‏ قبل 
مس و Ne‏ لطي 5 ی فراش في A) dados‏ فيها 8525 13 
Pa Ee sh‏ وسل وهو E‏ ي بِجُذُوع JAN‏ فَقَالَتٌ لابن 3 : 


شر لسن .و .بها PI‏ 


IG IL RD‏ 1 صَيَادفَقَالَ Ae LAN‏ الله عليه Birds‏ ركه ين أخرجه 


KA 
1 
مل‎ 


البخاري في: 01 کاب الجهاد: NYA‏ باب كيف JP‏ الإسلام ٢‏ لصبي 


1852. Ibnu Umar & berkata: “Nabi # berjalan bersama Ubay bin 
Ka'ab ke kebun kurma tempat Ibnu Shayyad. Ketika masuk kebun, 
Nabi #ë berusaha bersembunyi di antara pohon-pohon kurma 
untuk mendengar apa yang dikatakan oleh Ibn Shayyad sebelum ia 
melihatnya, waktu itu Ibnu Shayyad berbaring di tempat tidurnya di atas 
permadani sambil mendengungkan suara yang tidak dapat dimengerti. 
Tiba-tiba Ibu Shayyad melihat Nabi #& sedang sembunyi di sela-sela 
pohon, maka segera ia memberi tahu pada Ibnu Shayyad: “Hai Shaf.’ 
Maka bangunlah Ibnu Shayyad.' Nabi # bersabda: “Seandainya 
ibunya membiarkan pasti akan jelas keadaannya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-56, Kitab Jihad bab ke-178, bab bagaimana 
Islam diperlihatkan kepada anak kecil) 


BP agos ale الله‎ IS ابن حمر َال تم قم‎ Sis .۳٣ 


SAN SAN ِن تبي‎ ni TE den G1 da ata عَلَى اا‎ 


Leg are‏ و 


قومه )44 ajal‏ هلوح قو قَوْمَهُ مه ولک ن اقول لک فو Ala II‏ نبي sagê)‏ تَعلَمُونَ 


دن رو رخ رن ښه رب یا 


پا ړو ړو ېړا DE MENU‏ ړو وړ يوا يي پو یي ښوا ييچ ښوا غو ښو و پر YE‏ پو پو په پو ښوا 


Epi‏ هر رچ سم 


اده غور ژان Sk‏ َأعَورَ (أخرجه الببخاري غه 05 کاب الجهاد: NYA‏ باب 
(كيف يعرض الإسلام على الصبي 


1853. Ibnu Umar #8 berkata: “Nabi #£ berdiri dan sesudah memanjatkan 
puji syukur kepada Allah sebagaimana lazimnya, beliau menyebut 
Dajjal dan bersabda: “Sungguh, aku memperingatkan kepada kamu, 
dan tiada seorang Nabi pun melainkan telah memperingatkan pada 
kaumnya. Nabi Nuh telah mengingatkan kaumnya, dan aku akan 
berkata kepadamu keterangan yang belum pernah dikatakan oleh Nabi 
kepada kaumnya. Ketahuilah bahwa Dajjal itu buta sebelah matanya, 
dan Allah tidak buta sebelah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-56, Kitab Jihad bab ke-178, bab bagaimana Islam diperlihatkan 
kepada anak kecil) 


باب کر اند از Layar,‏ ممه 
BAB: SIFAT DAJJAL‏ 
Si .٤‏ عَبْدِ اللو بن ڼ Pond gat‏ ال على اع 
sa‏ التاس Jian SA‏ َال إن الله يس يِأَعْوَرَ ألا إن JIN eiil‏ 


څورو 


غود اله كين المي s8‏ عينه عِسَة 4 Za‏ آخر جه از بخاري في: ۰ کتاب الأنبياء: 


A‏ باب واذكر فى الکتاب مريعم 


1854. Abdullah bin Umar #® berkata: “Pada suatu hari Nabi 4 
menyebut Dajjal pada orang-orang lalu bersabda: “Sesungguhnya 
Allah tidak buta sebelah, ingatlah bahwa Dajjal itu buta sebelah 
matanya yang kanan, dan matanya bagaikan buah anggur yang 
timbul.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi 
bab ke-48, bab dan ceritakanlah kisah Maryam di dalam Al-Qur'an) 


orir AEN يت‎ AN JB JET حَدِيْتُ اتس رَضِيَ‎ . ٥٥ 
Kar: Ne. TEA IV oi; ا‎ 
Jah باب ذكر‎ ya کاب الغتن:‎ gyi (أخرجه اليخاري في:‎ SIS ae 


1855. Anas & berkata: “Nabi 4% bersabda: ‘Tiada seorang Nabi 
yang diutus melainkan telah memperingatkan kaumnya dari si pendusta 


1 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAGI 


HA a اف‎ EAR 2 AAA LH 3 KAA ISA BEA MANA AY 


YE YE E YE YA‏ ل DG‏ په AYE AE‏ و هي یرو بر پر په وار بوي 


yang buta sebelah matanya. Ingatlah ia buta sebelah, sedang Tuhanmu 
tidak buta sebelah, dan di antara kedua matanya ada tertulis: Kafir. '“ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab 
ke-26, bab tentang Dajjal) 


, Ei E gars spi Sr 
تا ما موعت مِنْ رَسُولٍِ‎ ASN: ن عُمُرو لحذيفة:‎ Pai TPA OK an AO 
SE GA جال إِذَا‎ NRE E A وح‎ e الله‎ Ja الله‎ 
Sara ds Ss K ری الاس‎ ; gil AF 
؟‎ air و‎ 


a 06‏ منم ae‏ في الذي ب Sp‏ أله تار فإنه bi‏ بَارد أخ رجه البخاري في: 
1 كتاب الأنبياء: ĝa‏ یاب Ls‏ ذكر عن بنۍ إسرائيل 


1856. Ugbah bin Amr berkata kepada Hudzaifah: “Ceritakanlah 
kepada kami apa yang engkau dengar dari Rasulullah 4.” Hudzaifah 
az berkata: “Aku mendengar Rasulullah 4 bersabda: Jika Dajjal 
keluar, dia membawa air dan api. Adapun yang dilihat orang-orang 
sebagai api, maka itu air yang dingin. Sedang yang dilihat orang-orang 
sebagai air dingin, maka itu adalah api yang membakar. Maka siapa 
yang mendapatinya hendaknya masuk pada yang dilihatnya berupa 
api, sebab sebenarnya itu air tawar yang dingin.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-50, bab apa yang 
disebutkan dari Bani Isra'il) 


Sis .٧‏ أبي RA‏ رفي الو غه nda‏ كال ول الله صا ا ع 
E 5 r £‏ سر هد سم و eF‏ 

Her 4 es G JSN yea Hasi TA bag‏ ون بَجِيء 

aN JÉ: kaa‏ وَالِنَار فاي رل ES RI‏ هي sái jas Sah Ala SEN‏ به 


ag 


نوج قَوْمَه أخرجه البخاري في: ٠١‏ كتاب AN‏ ۰ باب قول الله عز وجل (ولقد 


(أرسلنا نوحا إلى قو مه 


1857. Abu Hurairah x berkata: “Rasulullah 4 bersabda: "Maukah 
aku sampaikan اا‎ tentang Dajjal, yang belum diceritakan 
oleh Nabi kepada kaumnya. Sungguh Dajjl itu buta mata sebelah, 
dan ia akan datang membawa sesuatu yang menyerupai surga dan 
neraka, adapun yang dikatakan surga maka itu api neraka, Dan 
aku memperingatkan kalian sebagaimana Nabi Nuh YZ telah 
memperingatkan kaumnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 2 Kitab 


اام اي لخنم دي م لم ړو هړ يوا يي پو لدم یيو WE‏ ښوا پو ښو و BY YAE‏ پو FA‏ 


ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-3, bab firman Allah : “Dan sungguh 
kami telah mengutus Nuh kepada kamunya.” QS. Hud [11] : 25) 


ai y وله امرون‎ ade ka e pig بابق صفةالد حال‎ 


BAB: KOTA MADINAH HARAM DIMASUKI DAJJAL, 
DIA BISA MEMBUNUH SESEORANG LALU 
MENGHIDUPKANNYA KEMBALI 


دقو - 


Ba نا مول الله‎ Kata AIF as E 23 GE ليث اي سعد‎ NAGA 
مال‎ Ae JB ols BIS la a% JAN عَن‎ Ing Kas das ahe الله‎ 
Ii tah NN jai Lah قاب‎ JEK أن‎ Ja وهر محم‎ 
إن قيلت هذا‎ LAI tan IS هون لاس اوی رااان‎ Jas iss 
hnya له 5ه بيه بيه يول جين‎ ES: فيقرأون:‎ AN في‎ Sana Ta A 


و2 8! 2 2 8 


al Du Ba atas Lia 5‏ يول bla GAS EA‏ عَلَيْهِ أخرجه 
البخاري فى: ۲٢‏ كتاب فضائل المدينة: 4 باب لا يدل الدجال المدينة 


1858. Abu Said Al-Khudri 2 berkata: “Rasulullah # menceritakan 
kepada kami tentang Dajjal dengan riwayat yang panjang, dan di 
antara yang disabdakan: Akan datang Dajjal dan haram atasnya untuk 
masuk kota Madinah, sehingga ia berada di luar kota di dataran luas, 
lalu ada seorang mukmin yang terbaik dari semua orang datang dan 
berkata kepadanya: Aku bersaksi bahwa engkau Dajjal yang telah 
diceritakan oleh Nabi #ë. Lalu Dajjal berkata: ‘Bagaimana jika aku 
bunuh orang ini kemudian aku hidupkan kembali, apakah kalian ragu 
tentang aku?’ Jawab mereka: ‘Tidak.’ Lalu dibunuh orang itu kemudian 
dihidupkannya kembali, maka orang itu langsung berkata: ‘Demi Allah, 
kini aku lebih yakin tentang dirimu bahwa engkau Dajjal.” Maka Dajjal 
berkata: Apakah aku harus membunuhnya lagi?” Tetapi Allah tidak 
mengizinkan sehingga ia tidak bisa membunuhnya.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan Madinah bab ke-9, bab 
Dajjal tidak akan masuk Madinah) 
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thige و‎ E E MA setet AAA Perai BALA AMA A 


TAU . 1 Fo sie, A aa. ME ee e a په‎ ks ri EP Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


YE MEA‏ ړول ل لخ AYE AE NA‏ بور بز ابيا وا يو بوي 


بابق الال وغو اعۇ على bird‏ وجل 
BAB: DANAL SANGAT HINA DI SIS] ALLAH AZZA WA JALLA‏ 
E $ yi aa SIS .٩‏ امال أخد N E ei‏ ق 
JILIN p‏ ما سال لي: ما Sa‏ من قُذْت: MN‏ إن مَعَهُ جيل 
ja‏ وَنَهَرَ ela‏ قال: ali IE Opa ja a‏ من NG‏ أخرجه البخاري في: ٢‏ كتاب 
الفتن: 77 باب ذكر الدجال 


1859. Al-Mughirah bin Syu'bah x berkata: “Tiada seorang yang 
menanyakan kepada Nabi # mengenai Dajjal sebagaimana yang 
aku tanya. Dan Nabi 4 bersabda kepadaku: “Tiada sesuatu yang 
berbahaya bagimu daripadanya.' Aku berkata: 'Karena mereka 
berkata bahwa Dajjal mempunyai gunung roti dan air sebanyak air.” 
Jawab Nabi 4: “Dia lebih hina di sisi Allah dari itu.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-92, Kitab Fitnah-Fitnah bab ke-26, bab 
tentang Dajjal) 


PP jung الوا دال‎ AN 


BAB: LAMANYA DAJJAL DI BUMI 


P رو‎ 


NG í AAN ال ص‎ peran 2 و ن الك ر‎ NANG 
نس د دن رصي‎ 
Se ig Da da Kd eja Yak ad 
٨1 | an San کت‎ talah AT ضاف بعر سو دا اف‎ Sai 
Jae N کتاب فضائل المدينة: 4 راب‎ yq: أخرجه | لبخاري في:‎ Su گافر‎ J 
الدجال المديئة‎ 


1860. Anas bin Malik x berkata: “Nabi #& bersabda: “Tiada suatu 
negeri melainkan akan diinjak (didatangi) Dajjal, kecuali Makkah 
dan Madinah tiada. Tak satu pun dari jalannya (pintunya) melainkan 
dijaga oleh Malaikat yang berbaris, kemudian Madinah bergerak tiga 
kali, maka keluar dari padanya tiap-tiap orang kafir dan munafiq. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-29, Kitab Keutamaan 
Madinah bab ke-9, bab Dajjal tidak akan masuk Madinah) 


و 


FA پو په پو‎ DI YE پو ښو و‎ a ب‎ EHE الام دي م لم ړو هړ‎ HY 


ESE وو‎ 
یاب قرب ال امه‎ 
BAB: DEKATNYA HARI KIAMAT 


, 
0 ae وس‎ Sa jo 3 سسسننا‎ HIE مَسْعُودٍ‎ yi كرك‎ NANA 


goo 2? NESA 


شُرَارِ D 2 ÚI‏ ن Aa ASI‏ وهم zi‏ أخرجه 1 بمخځاري في : :¥ کاب الفتن: 


ja باب ظهور‎ ٥ 


1861. Ibnu Mas'ud æg berkata: “Aku mendengar Nabi 4 bersabda: 
'Seburuk-buruk manusia adalah orang yang mendapati hari kiamat 
ketika ia masih hidup.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-92, 
Kitab Fitnah-Fitnah bab ke-5, bab munculnya fitnah-fitnah) 


Sus. ANY‏ سَهْلٍ : بن سَعْدٍ رَضِيَ الله JB te‏ زا ومول الل ل اا 
HE AI RL Áka wadh JB sias ade‏ بُِنْتُ JAS AN‏ 
أخرجه البخاري في 16 كتاب التفسير: VA‏ باب سورة والنازعات 


1862. Sahl bin Sa'ad x% berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah 4% 
ketika menunjuk dengan kedua jarinya yang tengah dan telunjuknya 
bersabda: 'Aku diutus saat kedekatan tibanya hari kiamat bagaikan 
ini (dekatnya kedua jari ini).”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-65, Kitab Tafsir bab ke-79, bab surat An-Nazi'at) 


J A Sa ANT‏ الس 2 صلی الله عَلَيْهِ Ea JG adag‏ وَالسّاعَةَ كَهَائَْنٍ 
أخر جه البخاري في: AN‏ کتاب الرقاق: ٩‏ باب قول 3 بي صَلَّى MEN‏ 1165 


بعت أنا واأساعة كهاتين 


1863. Anas هن‎ berkata: “Nabi #& bersabda: ‘Aku diutus oleh Allah 
pada saat yang sangat dekat dengan hari kiamat bagaikan kedua jari 
ini.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan 
Hati bab ke-39, bab sabda Nabi : “Jarak antara aku diutus dan hari 
kiamat bagaikan dua jari ini.”) 
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HA اف اران‎ EAA 2 AA ka 3 KAA ISA BEA MANA N 


E YE YA‏ يوا ړول ل لخ AYE AE NA‏ و هي یرو بز ابيا رود يو بوي 


2 i اب مأ بيز اله‎ 
BAB: JARAK ANTARA DUA TIUPAN SANGKAKALA 


E. `‏ و هد 8 5 MAT‏ 3 رت o‏ عن 
YAN:‏ .لي أبي هْرَيْرَةَ رَضِيَ ال Gan‏ قال: Jb‏ ول ba‏ الله عليه 
وَسَلمْ: ما بين JB ni‏ ن UE‏ اك ende‏ 


ل 
وال ایت وله أن د 5 مه قال: ja = JB EN‏ ل الله ن السَّمَاءِ مَاءَ فينبُونَ 


HAN a gag li aba) لا‎ ٢ ad JEN 
Par 


د زک PAS‏ يوم ال جه Gia‏ في: 1 10 کاب التفسير: YA‏ باب 


سورة عدم يتساء لون 
berkata: “Nabi # bersabda: “Di antara dua‏ ثھ Abu Hurairah‏ .1864 
kali tiupan sangkakala itu kira-kira empat puluh.” Ditanya: Apakah‏ 
empat puluh hari?” Jawab Abu Hurairah: Aku tidak berkata begitu.’‏ 
Ditanya: ‘Empat puluh bulan?’ Jawabnya: Aku tidak berkata begitu.’‏ 
Ditanya: ‘Empat puluh tahun?’ Jawabnya: Aku tidak berkata begitu.’‏ 
Kemudian Allah menurunkan hujan maka tumbuhlah manusia yang‏ 
telah mati bagaikan tumbuhnya biji. Tiada sesuatu dari jasad manusia‏ 
melainkan rusak kecuali satu tulang di belakang punggung yang‏ 
terbawah, tulang ekor, dari itulah tersusunnya makhluk di hari kiamat.”‏ 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-78,‏ 
bab surat Amma Yatasa alun)‏ 


کې 


HH KALA MAKA‏ داد و دا PN‏ د 


E pL‏ ې نرک 
FEJ MAS‏ 


KITAB: ZUHUD 
| DAN KELEMBUTAN HATI | 


Sd TEAM AS AN dyan قال‎ IG اتس بن مَالِكِ‎ Egas .٥ 
Bl ng diss day أذ‎ Tn a 
باب سكرات اموت‎ ٢ الرقاق:‎ ASA) ا أخرجه | لخاري فى:‎ Alap 


1865. Anas bin Malik æ berkata: “Nabi # bersabda: “Yang akan 
menyertai mayit itu ada tiga, dua akan kembali dan yang satu tinggal 
bersamanya. Yang menyertainya adalah keluarga, harta, dan amalnya. 
Kemudian keluarga dan hartanya kembali, dan yang tetap tinggal 
bersamanya (dalam kubur) ialah amalnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-42, bab sakratul maut) 


صا D an‏ ا 2 لالس .واو وس 4 0 ساسا وس ګن 
Tanda ATI‏ عمرو : ن عون سر ووو مر بڼ GH‏ وكان 


z 


را فال ان aa P Tea Pa Tor e ei‏ 
im AA‏ رَكَاَ رفول الله صلی الله ale‏ وتلم ya‏ صالخ آمل 
SG He AA‏ ل يي زو ea‏ 
TA a pii JAN‏ ع الي He í BEE‏ 
صلی بهم الج رف قرطو اله سم رشول لله ص ال عليه ومام جين 


راهم وَقال: Haa 35 Si‏ هع ِشَيْءٍ 16 أجل يا سول الله 
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RAR 


5 


بوم م وم يواست HO‏ سين SELARAS‏ 


Hala sa saal Y da Lb db‏ وَلكِنْ أخشى عَلَيْكُمْ 
أن KS ca | sae Tt‏ برطت عَلَى ya‏ کان Kdi‏ م فتَنَافَسُومَا kaga LS‏ 


sena راج‎ 


وتهلككم HI tas‏ خر جه 1 بخاري في: OA:‏ کتاب الجزية: ۱ باب الجزية 
والموادعة هم أمل الحرب 


1866. Amr bin Auf Al-Anshari sekutu Bani Amir bin Lu'ay, juga termasuk 
sahabat yang telah ikut dalam perang Badar, ia berkata: “Nabi 4 
mengutus Abu Ubaidah bin Jarraah ke Bahrain untuk memungut cukai 
di sana dari orang-orang kafir dzimmi. Karena Nabi & telah berdamai 
dengan penduduk Bahrain, maka Nabi # mengangkat Al-'Ala bin 
Al-Hadhrami sebagai kepala daerahnya, kemudian setelah selesai 
Abu Ubaidah kembali membawa banyak harta dari Bahrain. Begitu 
sahabat Anshar mendengar kedatangan Abu Ubaidah, maka mereka 
merasa perlu menemui Nabi 4 dalam shalat subuh. Ketika Nabi #4! 
selesai shalat subuh, beliau bangkit dan segera disambut oleh sahabat 
Anshar. Nabi #5 tersenyum melihat mereka dan bersabda: Aku kira 
kalian mendengar kedatangan Abu Ubaidah membawa harta?” Jawab 
mereka: “Benar ya Rasulullah.” Maka Nabi # bersabda: ‘Gembirakan 
hatimu dan harapkanlah apa yang menyenangkan bagimu. Demi 
Allah, bukan kemiskinan yang aku khawatirkan atas kalian, tetapi aku 
khawatir jika dunia telah terhampar atas kamu, sebagaimna dahulu 
telah terhampar pada ummat yang sebelummu, lalu mereka berebut, 
berlomba, dan akhirnya membinasakan kamu sebagaimana telah 
membinasakan mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke- 
58, Kitab jizyah bab ke-1, bab jizyah dan perjanjian damai bersama 
ahli harbi) 


nit 2- 6 ت شو رسو‎ š EES وون‎ k 

NAN‏ حَدِيْت أبي هِرَيْرَةَ عَنْ Jais‏ الله AS‏ الله glog ade‏ قَالَ: S‏ نَظْرَ 
سر هل aa A Ke tea,‏ یو ومن هن a BR an Te‏ £ 

احدكم إلى مَنْ فضل عليه في الال وَالخلى فليتظر إلى من هو اسُفل ونه أخرجه 

البخاري في: ۸١‏ كتاب الرقاق: ۳۰ باب لينظر إلى من هو Jatah‏ منه ولا ينظر 


إلى م من هو فوقه 


1867. Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah #& bersabda: Jika 
seseorang melihat ada orang yang lebih baik daripadanya dari sisi 
keuangan dan bentuknya, maka hendaknya melihat juga kepada yang 
di bawahnya.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 


وړ اړو TM AE‏ پو و پو HHHH‏ 


HMR‏ وو سوه د دلو و و د د د 


ی ی کی ا ی یر sira‏ کے ای ی و يي اندي لبي ی ييا 


Kelembutan Hati bab ke-30, bab lihatlah orang yang keadaannya ada 
di bawah dirinya dan jangan melihat kepada orang yang keadaannya 
di atas dirinya) 


A Zô z ti 5‏ ردو o‏ . 
pa a D EGA NANA‏ 5 ول الله خا الله عل ا 
٨٩11 Ma‏ ا ی ا مه رع 8 مرو Aa‏ 
يقول: إن ثلاث في بَنِي ! PA JAG‏ واف واف عُمى UK‏ أن “al K3 HE‏ 
Fu‏ ري اه سي کر ش ووس f Sot TZ‏ ال سل 
NAN Aa‏ قال: ون dang ye‏ د ET‏ 
3 و NB a‏ وس 2 e 0 gg at‏ سر 
الاس قَالَ: فَمَسَحَهُ AB‏ نه أطي ونا خسنا فقال:أی الال 
الابل 5 JB) RAVOI G: Sena‏ 
Sen JG‏ هذا ود 3333 التاس BJB‏ 
ر قَالَ: قأعطاه 355 حایلاً وَقَالٌ: IG‏ 


A‏ الا قال: JAN‏ قَال: فأَء 

RE Te‏ را a‏ رو قال و a‏ دقر 
Am‏ الغ ی فقال: اي شىء احب إليك قال: برد الله إلى ; ی mela‏ به 
٧ Dan a‏ که NE A‏ [ 22 
E o‏ و .4 de Er‏ فاي الْمَالِ AI LA‏ قَالَ: gial‏ عط 


€ a7 a 5 


وَادِمِنَ EE‏ ل ارم ف Lingga‏ فر 


ابل لهذا واد من NAN A‏ 
:5 


TER Os NA Ht, الله مَك سا سالك‎ VI NB gs ابال في‎ 
Da TEF siae عَلَيهِ في‎ IE وَالْمَالَ بَعِيرًا‎ yA Sl 
gai IA Aa LABA AA ألم تكن‎ fasa A 


گاب ا : إن كُنْتَ aS‏ ص NIA‏ كُنْتَ وَأَنَى Bag so SAN‏ 


ر 


bagage y JS Ma die 3 ماقا هافر دع ِل‎ fi لهه‎ 


هس رچ 


e :یل مذ‎ TE صُورَټو‎ PON ES 
الي‎ MA وٿم بل‎ alih, Si KN في سَفَرِي بلاغ‎ JG 


ص 


3 - OE arr - PAK 6E ۶ه و‎ or 


تع بها في JS ra‏ قل كنات أعدى ٩717 ٢ S‏ 
شنت قوالله ga BAY‏ بد سء اح لله sbo‏ مَالَاكٌ Kan lip‏ 


2 2 


ه١ كتاب الأنبياء:‎ ٠۰ البخاري في:‎ Pe عَلَى اك‎ baag Eee الله‎ da 
Sya 


باب حَدِيْث أبرص وأقرع وأعمی في بني JAJA‏ 
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Peran BAJA) 


١کو‏ و پر پو پو یو په پو ښوه 


اموا ل لخ AYE AE NA‏ و هي یرو بز WA WA‏ وښ يو بوي 


1868. Abu Hurairah se mendengar Rasulullah 4; bersabda: “Dahulu 
pada masa Bani Isra'il ada tiga orang: Belang (sopak), botak, dan buta. 
Allah berkenan untuk menguji mereka, maka Allah mengutus seorang 
Malaikat yang datang kepada orang yang belang (sopak), lalu bertanya 
kepadanya: “Apakah yang engkau inginkan?' Jawabnya: “Warna kulit 
yang bagus dan baik, karena sekarang aku telah dijauhi oleh orang.” 
Maka diusap oleh Malaikat itu sehingga hilanglah penyakitnya, dan 
berubah menjadi kulit yang bagus dan warna yang indah. Lalu ditanya: 
‘Harta kekayaan apakah yang engkau inginkan?” Jawabnya: “Unta.” 
Maka ia diberi unta betina yang sedang bunting sambil dido'akan 
semoga Allah memberkahi untukmu.' 


Kemudian Malaikat datang kepada orang yang botak dan bertanya: 
‘Apakah yang engkau inginkan?’ Jawabnya: “Rambut yang bagus, dan 
hilangnya botakku ini, sebab orang selalu mengejek aku karena ini.” 
Maka diusap oleh Malaikat itu dan langsung hilang botaknya serta 
tumbuh kembali rambut yang bagus, lalu ditanya: “Sekarang harta 
kekayaan apakah yang engkau inginkan?” Jawabnya: Lembu.” Maka 
ia diberi lembu betina yang sedang bunting sambil dido'akan semoga 
Allah memberkahi untukmu.” 


Kemudian Malaikat itu datang kepada orang yang buta dan bertanya: 
Apakah yang engkau inginkan?” Jawabnya: Aku ingin sekiranya Allah 
mengembalikan penglihatan mataku supaya aku dapat melihat segala 
sesuatu.” Maka diusap oleh Malaikat dan langsung melihat kembali, 
lalu ditanya: “Kini harta apakah yang engkau inginkan?’ Jawabnya: 
“Kambing.” Lalu ia diberi kambing yang bunting.” Setelah berjalan 
waktu beberap lama, masing-masing mereka telah memiliki selembah 
unta, satu lembah lembu, dan satu lembah kambing. 


Kemudian Malaikat itu kembali mendatangi orang yang dahulunya 
belang (sopak) itu, dengan rupa seperti si sopak yang dahulu dan 
berkata: Aku adalah orang miskin yang telah kehabisan bekal dalam 
perjalananku ini, maka tiada yang dapat menyampaikan aku ke tujuan 
kecuali pertolongan Allah dan bantuanmu. Aku mohon kepadamu 
demi Allah yang memberimu warna dan kulit yang bagus serta harta 
kekayaan satu unta untuk menyampaikan aku ke tujuanku dalam 
bepergian ini.” Jawabnya: “Keperluanku masih banyak. Lalu diingatkan 
oleh Malaikat: “Sepertinya aku kenal kepadamu, bukankah engkau 
dahulu belang isopak) dan dibenci orang. Engkau pun dulu miskin 
kemudian diberi kekayaan oleh Allah?” Jawabnya: "Sungguh aku 


FA پي پو پو په پو‎ YE ل پو ښو و‎ E ړو هړ يوا يي پو لدم‎ DE لخنم د د م‎ HY 


telah mewarisi harta ini dari orang tuaku.” Maka Malaikat berkata: 
Jika engkau berdusta, semoga Allah mengembalikan engkau pada 
keadaanmu yang dahulu itu.’ 


Kemudian Malaikat itu datang kepada orang yang dulunya botak, 
dengan rupa orang botak dan berkata kepadanya sebagaimana yang 
dikatakan kepada si sopak itu, maka dijawab sama dengan jawaban 
si sopak itu, sehingga dido'akan: Jika engkau berdusta semoga Allah 
mengembalikan engkau pada keadaan yang dahulu itu.’ 


Kemudian ia datang kepada orang yang dahulu buta dan berkata: 
Aku adalah orang miskin dan orang rantau yang telah kehabisan 
bekal dalam perjalananku, maka aku takkan bisa sampai ke tujuan 
kecuali dengan pertolongan Allah dan bantuanmu. Aku mohon demi 
Allah, Allah yang telah mengembalikan penglihatanmu, berilah aku 
satu kambing untuk bekal yang dapat menyampaikan aku ke tujuanku.” 
Jawabnya: “Benar dahulu aku buta, kemudian Allah mengembalikan 
penglihatanku: aku pun dulu miskin kemudian Allah mengayakan aku, 
maka kini ambillah sesukamu! Demi Allah, aku takkan memberatkan 
kepadamu dengan sesuatu yang engkau ambil karena Allah itu.” 
Maka Malaikat itu berkata: “Ambillah hartamu, karena kalian bertiga 
sedang diuji oleh Allah, maka Allah ridha kepadamu dan murka pada 
kedua kawanmu itu.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, 
Kitab Para Nabi bab ke-51, bab kisah orang yang berpenyakit kusta, 
botak, dan yang buta dari kaum Bani Isra'il) 
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1869. Sa'ad bin Abi Waggash berkata: “Akulah orang Arab pertama 
yang melemparkan anak panah untuk perjuangan fisabilillah. Dan kami 
waktu itu berperang dengan tiada bekal sehingga kami makan daun 
pohon dan buang air kami seperti kambing, hijau tiada campuran. 
Kemudian kini orang-orang dari Bani Asad akan mengajari aku agama 
Islam, jika demikian maka sungguh kecewa dan rugi usahaku.” 
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اما ل رخ BAN AE NA‏ و هي یرو بز AW YENG YAE‏ بوي 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-17, bab bagaimana kehidupan Nabi dan para sahabatnya, 
serta menjauhnya mereka dari keduniaan) 
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1870. Abu Hurairah x berkata: Nabi # bersabda: “Ya Allah berilah 
rizgi untuk keluarga Muhammad sekedar keperluan makan saja.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati 
bab ke-17, bab bagaimana kehidupan Nabi dan para sahabatnya, 
serta menjauhnya mereka dari keduniaan) 
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1871. Aisyah & berkata: “Sejak berpindah ke Madinah, keluarga 
Muhammad #52 tidak pernah kenyang makan gandum sampai tiga 
hari berturut-turut sampai meninggal dunia.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan-Makanan bab ke-23, bab 


bagaimana Nabi dan para sahabatnya makan) 


واه 
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1872. Aisyah & berkata: “Keluarga Muhammad ## tidak pernah 
makan dua kali sehari melainkan yang satunya kurma.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-17, bab 
bagaimana kehidupan Nabi dan para sahabatnya, dan menjauhnya 
mereka dari keduniaan) 
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1873. Aisyah & berkata kepada Urwah: “Hai kemanakanku, kami 
pernah melihat hilal, kemudian hilal kemudian hilal sampai tiga kali 
dalam dua bulan, sedang dalam masa itu di rumah Nabi # tidak 
pernah dinyalakan api (untuk masak). Urwah bertanya: Apakah yang 
kalian makan sehari-hari bibiku2' Jawab “Aisyah: 'Aswadan, yaitu kurma 
dan air.” Hanya saja tetangga Nabi & dari sahabat Anshar ada yang 
memiliki kambing perahan, maka mereka mengirim susunya kepada 
Nabi # dan Nabi 4 memberikannya kepada kami.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-51, Kitab Hibah bab ke-1, bab hibah, 
keutamaannya dan anjuran melakukakannya) 


Ca Kana جين‎ alay ada An Jo 55 NG: 2G ate ح دلت‎ NANG 
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1874. Aisyah & berkata: “Rasulullah #; meninggal dunia setelah 
kami kenyang makan aswadaan, yaitu kurma dan air.” (Dikeluarkan 


oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan-Makanan bab ke-60, 
bab orang yang makan sampai kenyang) 


- 
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1875. Abu Hurairah æ berkata: “Keluarga Muhammad # tidak 
pernah kenyang makanan tiga hari berturut-turut sampai mati.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-70, Kitab Makanan-Makanan 
bab ke-1, bab firman Allah : “Makanlah kalian dari yang baik yang 
telah kami rezekikan kepada kalian.”) 
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YE YE E YE YA‏ ا AYE AE NA DA‏ رار بز WE WA‏ وا يو بوي 


ESE باب لا مد خلوا ما کی الذي هدوا اندصهه اد‎ 
BAB: JANGAN MASUK DAERAH ORANG YANG TELAH MENYIKSA 
DIRI MEREKA SENDIRI KECUALI JIKA KALIAN SAMBIL MENANGIS 
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1876. Abdullah bin Umar ¥% berkata: “Nabi #2 bersabda: Jangan 
kalian masuk ke tempat mereka yang sedang menyiksa diri sendiri 
kecuali jika kalian menangis, maka jika tidak dapat menangis, 
janganlah kalian masuk ke tempat mereka, jangan sampai kalian 
terkena apa yang telah menimpa mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-8, Kitab Shalat bab ke-53, bab shalat di tempat-tempat 
yang ditenggelamkan dan di adzab) 
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1877. Abdullah bin Umar & berkata: “Ketika orang-orang bersama 
Nabi ## turun di daerah kaum Tsamud, lalu mereka mengambil air 
dari sumurnya dan mengadoni makanan (masakan) dengannya, lalu 
diperintahkan oleh Nabi # agar membuang air yang mereka ambil 
dari sumurnya dan memberikan masakan itu kepada untanya, lalu 
mereka disuruh mengambil dari sumur yang biasa diminum oleh unta 
mukjizat Nabi Shalih WEE.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-60, Kitab Para Nabi bab ke-17, bab firman Allah : “Dan kami utus 
kepada Tsamud saudara mereka Shalih) 
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Waaa ې دارو‎ - a ga 
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البخاري فى: 59 كتاب النفقات: ١‏ باب فضل النفقة على JAWI‏ 


1878. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: “Orang yang 
berusaha membantu janda dan orang miskin bagaikan orang yang 
berjihad fisabilillah, atau bagaikan orang yang bangun shalat 
malam dan puasa di siang hari.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada 
Kitab ke-69, Kitab Nafkah bab ke-1, bab keutamaan menafkahi 
keluaraga) 


aiae اب فض‎ 
BAB: KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 
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1879. Ubaidillah Al-Khaulani mendengar Usman bin Affan s berkata 
ketika orang menyalahkannya karena memperluas bangunan masjid 
Nabi 3#: “Kalian sudah banyak menyalahkan aku, dan aku pernah 
mendengar Rasuullah 4 bersabda: “Siapa yang membangun masjid 
karena mengharap ridha Allah, maka Allah akan membangunkan 
baginya seperti itu di surga.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab 
ke-8, Kitab Shalat bab ke-65, bab orang yang membangun masjid) 
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BAB: HARAM RIYA' (PAMER) 
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1880. Jundub #5 berkata: “Nabi # bersabda: “Siapa yang melakukan 
sesuatu untuk didengar orang lain, maka Allah akan memperdengarkan 
(kecurangan itu) di hari kiamat. Dan siapa yang niat amalnya untuk 
dilihat orang, maka Allah akan memperlihatkan kecurangannya di 
hari kiamat.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab 
Kelembutan Hati bab ke-36, bab riya dan sum'ah) 


اب حفظ gabi‏ 


BAB: MENJAGA LIDAH 
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1881. Abu Hurairah gt mendengar Rasulullah #4 bersabda: 
“Adakalanya seorang mengucapkan kalimat yang tidak dihiraukan 
akibatnya, tiba-tiba ia tergelincir dengan kalimat itu ke dalam neraka 
yang kedalamannya lebih jauh dari ujung timur.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-81, Kitab Kelembutan Hati bab ke-23, bab 
menjaga lisan) 
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1882. Usamah x ketika ditanya: “Mengapakah engkau tidak pergi 
kepada Fulan itu untuk menasihatinya.” Jawabnya: “Kalian mengira 
aku tidak bicara kepadanya melainkan jika kamu dengar, sungguh 
aku telah menasihatinya dengan rahasia, jangan sampai akulah 
yang membuka pintu, yang aku tidak ingin menjadi pertama yang 
membukanya, dan aku tidak memuji orang itu baik meskipun ia 
pimpinanku setelah aku mendengar Rasulullah # bersabda: ‘Ada 
orang bertanya: “Apakah yang engkau dengar dari Rasulullah 4 aeg 
Jawab Usamah: Aku telah mendengar Rasulullah #8 TESS 
Akan dihadapkan seorang pada hari kiamat endi dibuang ke 
dalam neraka, maka keluar usus perutnya di dalam neraka, lalu ia 
berputar-putar bagaikan himar yang berputar di penggilingan, maka 
berkumpullah penghuni neraka padanya dan berkata: “Hai Fulan, 
kenapa engkau? Bukankah engkau dahulu menganjurkan kami untuk 
berbuat baik dan mencegah dari munkar?’ Jawabnya: ‘Benar, aku 
menganjurkan kepadamu kebaikan tetapi aku tidak mengerjakannya, 
dan mencegah kamu dari kemungkaran, tetapi aku melakukannya." 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-10, bab sifat neraka dan ia adalah makhluk) 
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1883. Abu Hurairah # berkata: “Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: 'Semua ummatku selamat, kecuali yang terang-terang 
berbuat dosa. Dan termasuk tidak ada perasaan jika seorang berbuat 
kejelekan di waktu malam, kemudian ketika pagi ditutup oleh Allah, 
tiba-tiba ia membukanya dan berkata: 'Hai Fulan, aku semalam telah 
berbuat ini dan itu.” Sengaja membuka apa yang telah ditutupi oleh 
Allah.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab 
ke-60, bab penutup seorang mukmin atas dirinya) 


Sean‏ وكراهة الا ؤب 


BAB: MENDO'AKAN ORANG YANG BERSIN JIKA MEMBACA 
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1884. Anas bin Malik x; berkata: “Ada dua orang bersin di 
majelis Nabi 4, maka Nabi # mendo'akan kepada yang satu, 
dan mendiamkan yang lain. Ketika ditanya tentang hal itu, Nabi 4 
menjawab: “Orang ini membaca Alhamdulillah, maka aku do akan, 
sedang yang itu tidak membaca Alhamdulillah.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-123, bab memuji Allah 
untuk orang yang bersin) 
„Jú gias ala الله‎ o LA أبِي هْرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ ن‎ isy .٥ 
م اسْتَطاعَ أخرجه البخاري في:‎ 0 Sa Sa Ib Jai 7 مِنَ‎ DSE 
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1885. Abu Hurairah 2 berkata: “Nabi # bersabda: ‘Menguap itu 
berasal dari gangguan setan, maka jika seorang ingin menguap harus 
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Fit 


menahan sekuatnya. Yakni jangan dibuka mulut selebar-lebarnya. 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula 
Penciptaan bab ke-11, bab sifat iblis dan pasukannya) 
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1886. Abu Hurairah x berkata: “Nabi 4% bersabda: “Ada suatu 
ummat dari Bani Isra'il yang menghilang dan tidak diketahui 
kemana perginya. Namun aku mengira mereka menjadi tikus. 
Karena jika diletakkan padanya susu unta tidak diminum, tetapi jika 
susu kambing diminum.' Hadits ini aku ceritakan kepada Ka'ab, 
maka ia bertanya: “Apakah engkau pernah mendengar Nabi #5 
bersabda begitu?” Jawabku: “Ya, benar.” Pertanyaan itu ditanyakan 
kepadaku berulang-ulang. Lalu aku berkata kepadanya: Apakah 
engkau kira aku membaca kitab Taurat?” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-59, Kitab Awal Mula Penciptaan bab ke-15, bab 
sebaik-baiknya harta seorang muslim adalah domba yang dibawa 
ke puncak gunung) 
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BAB: SEORANG MUKMIN TIDAK BOLEH TERGIGIT (HEWAN) DARI 
SATU LOBANG YANG SAMA SAMPAI DUA KALI 
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AS .۷‏ أبي هريره رَضِيَ peran‏ ا صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَذْمْ DSB‏ 
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موص ل رخ AYE AE NA‏ و هي یرو بز AW YENG YAE‏ بوي 


Ta iagad pa Y‏ جُخر وَاحِدٍ ISA‏ أخرجه البخاري في: ۷۸ AS‏ الأدب: 

۳ باب لا yadi bah‏ من جحر مرتين 
Abu Hurairah berkata: “Nabi 4 bersabda: ‘Seorang mukmin‏ .1887 
tidak akan tergigit dari satu lobang yang sama sampai dua kali.”‏ 


(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-78, Kitab Adab bab ke-83, 
bab seorang mukmin tidak akan dipatuk dua kali dari satu lubang) 


باب التي LANG‏ كان فيه إقراط وخی مته وة لی ganal‏ 


BAB: LARANGAN MEMUJI BERLEBIHAN, DIKHAWATIRKAN 
MERUSAK ORANG YANG DIPUJI 


SAS NAMA‏ أبي بَكْرَةَ قال: are Su JBS SI‏ واي انان 
Al - oz rr‏ هام وو 


ل ققال: وَيلاك Se Sa‏ صَاحِبِكَ Se Sala‏ صَاحِبِكَ Ga‏ تم JB‏ 9 
SIS‏ كم Lab‏ أخاة لا فا ja‏ شو SG‏ 4 حينيبة Ki ig‏ عَلَى 
الله أَحَدًا KA‏ 155 وَكَذَا إن كَانَ يَعْلَمُ La E‏ أخرجه البخاري في: AS ٥۲‏ 

الشهادات: ۱١‏ باب إذا زكى رجل رجلاً كفاه 

1888. Abu Bakrah x berkata: “Ada seseorang yang memuji kawannya 
di majelis Nabi 4, maka Nabi # bersabda kepadanya: ‘Celakalah 
engkau, karena telah memenggal leher kawanmu, engkau telah 
memenggal leher kawanmu.' Kalimat ini diulang-ulang. Kemudian 
beliau bersabda: “Siapa yang akan memuji kawannya, maka hendaknya 
berkata: Aku kira ia ini dan itu, dan Allah sendiri yang membenarkannya, 
dan aku takkan memuji-muji seseorang di hadapan Allah, tetapi aku 
kira ia begini dan begitu, jika hal itu memang diketahui ada padanya 
(orang yang dipuji). ” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, 


Kitab Kesaksian bab ke-16, bab apabila seseorang menganggap baik 
seseorang, maka itu cukup baginya) 
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أخرجه البخاري في: ٢٥‏ كتاب الشهادات: ٧١‏ باب ما يكره من الاطناب في 
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1889. Abu Musa g% berkata: “Nabi 4 mendengar seseorang yang 
memuji kawannya sampai berlebihan dalam pujiannya, maka Nabi 4 
bersabda: “Engkau telah membinasakan atau memotong punggung 
orang itu.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-52, Kitab 
Kesaksian bab ke-17, bab banyak memuji dan dibenci dan katakanlah 
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كبر قدفعته Jas Tga A Si‏ بخاري في: ٠‏ كتاب الوضوء: ٤‏ باب دفع 
السواك إلى الأكبر 
قينا Ibnu Umar‏ .1890 


3 berkata: “Nabi #i bersabda: Aku mimpi bersiwak 
dengan siwak, maka datang kepadaku dua orang yang satu lebih besar 
dari yang lain, maka aku berikan sisa siwak itu kepada yang lebih 
kecil, tiba-tiba aku ditegur: 'Dahulukan yang besar, maka langsung 
aku berikan pada yang lebih besar (tua).'” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-4, Kitab Wudhu bab ke-74, bab menyerahkan siwak 


kepada yang lebih tua) 
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1891. Aisyah هع‎ berkata: “Nabi # selalu menerangkan haditsnya satu 
per satu sehingga andaikan orang menghitung (kalimatnya) niscaya 
akan terhitung.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab 
Keutamaan bab ke-23, bab sifat Nabi) 
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١‏ كتاب المناقب: YO‏ باب علامات النبوة في الاسلام 


1892. Al-Barra’ bin Azib 2 berkata: “Abu Bakar datang ke rumah 
ayahku untuk membeli pelana untuk unta tunggangannya, lalu ia berkata 
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SE KE ریو‎ + t MA, ېر‎ HE SA E 
PAPE BP O ا‎ 


a وو سوه هد دلو دو و و د‎ EMMA 


kepada Azib: “Suruhlah anakmu membawakan pelana itu bersamaku.’ 
Maka aku bawa bersama Abu Bakar, dan ayah juga ikut untuk menerima 
uang harganya, kemudian ditanya oleh ayahku: ‘Hai Abu Bakar, 
ceritakan kepadaku bagaimana riwayat perjalananmu ketika hijrah 
bersama Rasulullah #& itu.” Jawab Abu Bakar: “Baiklah, kami berangkat 
pada malam hari sampai pagi. Dan ketika tengah hari, jalanan sudah 
sunyi tiada seorang pun berjalan, tampak kepadaku batu bukit yang 
besar dinaungi dan tidak dikena panas matahari, maka kami pergi ke 
sana untuk turun beristirahat, maka aku meratakan tempat untuk tidur 
Nabi # dan aku hampar kemul bulu dan aku katakan: “Tidurlah ya 
Rasulullah! Dan aku akan menjaga di sekelilingmu.' Maka tidurlah Nabi 
# dan ketika aku sedang menjaga sekelilingnya, tiba-tiba aku melihat 
penggembala membawa kambingnya ke dekat batu besar itu, maka 
aku bertanya kepadanya: “Hai pemuda, ternak siapakah yang sedang 
engkau gembalakan2' Jawabnya: “Milik orang Madinah (Makkah). Aku 
bertanya: “Adakah susu di kambingmu?' Jawabnya: Ada.” Aku bertanya: 
Apakah engkau mau memerahkan untuk kami?” Jawabnya: “Ya.” Maka 
ia memegang salah satu kambingnya dan aku beritahukan: “Bersihkan 
dahulu teteknya dari kotoran tanah atau rambut.' Setelah dibersihkan, 
lalu ia memerah di mangkuk, lalu aku mengambil bejanaku yang biasa 
untuk minum dan wudhu', maka aku tempatkan susu di situ kemudian 
aku bawa kepada Nabi 4: yang sedang tidur, tetapi ketika aku datang 
membawa susu ternyata Nabi # sudah bangun, maka aku tuangkan 
susu dengan air dan aku hidangkan kepada Nahi 48: ‘Minumlah ya 
Rasulullah.” Maka diminum sampai aku merasa puas, kemudian Nabi 4 
bertanya: “Apakah belum saatnya untuk kita berangkat?” Jawabku: ‘Ya, 
sudah.” Maka kami meneruskan perjalanan setelah matahari condong 
ke barat. Kemudian kami dikejar oleh Suragah bin Malik yang mengikuti 
jejak kami sampai aku berkata: “Ya Rasulullah, kita dikejar!” Jawab 
Nabi #:: Jangan risau, Allah bersama kita.” Lalu Nabi # berdo'a, 
maka tenggelamlah kuda Suragah ke dalam tanah hingga perutnya, 
maka Suragah berkata: “Engkau telah mendo'akanku (celaka), maka 
sekarang berdo'a untukku (selamat), maka demi Allah aku berjanji akan 
menghalangi setiap orang yang akan mengejarmu.' Maka didoakan 
oleh Nabi $ sampai ia selamat dan bisa berjalan kembali. Setiap orang 
yang akan mengejar dari jalan itu, ia berkata padanya: ‘Di sini tidak 
ada, aku sudah datang dari sana, kembalilah!” Abu Bakar berkata: 
'Suragah benar menepati janjinya kepada kami.” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-61, Kitab Keutamaan bab ke-25, bab tanda- 
tanda kenabian di dalam Islam). 
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1893. Abu Hurairah قا‎ berkata: “Rasulullah # bersabda: ‘Ketika 
Bani Isra'il diperintah: "Masuklah kalian ke pintu kota itu dengan 
sujud (merendah diri) dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa!” 
Maka mereka mengubah semua itu dan mereka hanya merangkak 
dengan pantatnya dan mengatakan: “Sebutir biji dengan selembar 
rambutnya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-60, Kitab Para 
Nabi bab ke-28, bab telah meriwayatkan kepada kami Ishag bin Nashr) 
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1894. Anas bin Malik كما‎ berkata: “Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan wahyu berturut-turut kepada Nabi # terutama ketika 


hampir meninggalnya, sehingga pada akhir-akhir itu sangat banyak 
turun wahyu, kemudian Nabi # meninggal sesudah itu.” (Dikeluarkan 
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oleh Bukhari pada Kitab ke-66, Kitab Keutamaan Al-Qur'an bab ke-1, 
bab bagaimana wahyu turun) 
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1895. Umar bin Khatthab x% ketika ditanya oleh seorang Yahudi: “Ya 
Amirul mukminin, ada suatu ayat yang kalian baca dalam kitabmu, 
andaikan ayat itu diturunkan kepada kami kaum Yahudi, niscaya hari 
itu akan kami jadikan hari raya.” Umar bertanya: “Ayat yang mana?” 
Jawabnya: “Pada hari ini Aku sempurnakan untukmu agamamu, 
dan Aku cukupkan nikmat-Ku atasmu dan Aku rela Islam sebagai 
agamamu.’ Umar menjawab: “Kami sudah mengetahui hari dan 
tempat turunnya kepada Nabi 4, yaitu ketika Nabi 4 sedang berdiri 
di Arafah pada hari Jum'at (ketika Haji Wada').'” (Dikeluarkan oleh 
Bukhari pada Kitab ke-2, Kitab Iman bab ke-33, bab bertambah dan 
berkurangnya keimanan) 
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۷ باب شرکة اليتيم وأهل LA mad!‏ 


1896. Urwah bin Zubair ييخ‎ bertanya kepada Aisyah s% tentang firman 
Allah: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga 
atau empat.’ (QS. An-Nisa: 3) “Aisyah menjawab: “Hai kemanakanku, 
itu mengenai gadis yatim yang dipelihara oleh seseorang lalu harta si 
yatim dicampurkan dengan perdagangan hartanya, kemudian setelah 
dewasa orang itu senang pada harta dan kecantikannya lalu akan 
dikawin oleh pemeliharanya itu tanpa memenuhi mahar yang biasa 
diberikan bila ia kawin dengan gadis lain, karena itu maka dilarang 
oleh Allah jika mereka tidak berlaku adil, tidak menyamakan gadis 
itu dengan gadis lainnya, adapun bila diberinya cukup sebagaimana 
lazimnya, maka tidak dilarang. Jika tidak diberi penuh sebagaimana 
yang lain, maka lebih baik kalian kawin dengan gadis lain saja.' 
Aisyah s berkata: “Kemudian orang-orang minta fatwa pada Rasulullah 
He: “Mereka minta fatwa kepadamu tentang wanita. Katakanlah: “Allah 
yang memberi fatwa kepadamu, mengenai wanita-wanita itu, juga yang 
telah dibacakan kepadamu mengenai anak-anak yatim yang sengaja 
tidak kalian beri maharnya sebagaimana biasa, sedang kalian enggan 
mengawininya jika ia tidak berharta dan kurang cantik.” Karena itu 
dilarang mengawini yang mereka inginkan harta dan cantiknya dari 
yatim-yatim itu kecuali dengan adil, karena jika tidak cantik dan tidak 
berharta kalian tidak mau mengawininya.” (Dikeluarkan oleh Bukhari 
pada Kitab ke-47, Kitab Persekutuan bab ke-7, bab bersatunya anak 
yatim dengan ahli waris) 
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1897. Aisyah & berkata: “Ayat: “Barang siapa (di antara pemelihara 
itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta 
anak yatim itu) dan barang siapa yang miskin, maka bolehlah ia 
makan harta itu menurut yang patut.” (QS. An-nisa': 6) diturunkan 
mengenai wali yang memelihara harta dan anak yatimnya, jika benar 
ia miskin, maka boleh makan secara layak (yakni tidak boros dan tidak 
berlebihan).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-34, Kitab Jual 
Beli bab ke-95, bab orang yang memberlakukan urusan kaum Anshar 
yang menjadi kebiasaan di antara mereka) 
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١١ هذهو الآية به في ذَلِكَ أخرجه البخاري في: 57 كتاب ه ظالم:‎ CÍ a 
من ظلمه فلا رجوع هته‎ alla باب إذا‎ 


1898. Aisyah & berkata: “Ayat: “Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya.' 
(QS. An-nisa' :128) “Aisyah berkata: "Seorang suami yang banyak 
isterinya kemudian ia merasa akan menceraikan mana yang dianggap 
kurang penting, kemudian isterinya berkata: ' Aku halalkan engkau dari 
kewajiban-kewajiban terhadapku.” Maka turunlah ayat ini.” (Dikeluarkan 
oleh Bukhari pada Kitab ke-46, Kitab Kezhaliman bab ke-11, bab 
apabila ia telah memaafkan orang yang menzhaliminya, maka ia tidak 
bisa diungkit kembali) 


5 حَدِيْتُ ابن عَبّاسِ عَنْ سَعِيدٍ HER A SG IL yi‏ فيا BI JA‏ 
شو .ره 2 س د قاف s a‏ 

Laga Es 93 هله الاية‎ TA ge JB kase فا‎ A A wi فسات فِها‎ 

٠۵ نَسَسحَهَا شىء أخرجه البخاري فی:‎ ah JG ها‎ ja اذه عو نم) هي أ‎ Aa INA 
er فجزاؤه‎ linazo Caga Fi باب ومن‎ NG سورة ة اأنساء:‎ ٤ کتاب التفسير:‎ 


1899. Sa'id bin Jubair berkata: “Ada satu ayat yang diperselisihkan 
oleh penduduk Kufah maka aku pergi kepada Ibnu Abbas untuk 
menanyakan kepadanya. Jawab Ibnu Abbas: Ayat ini: “Dan barang 
siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya.” (QS. An-Nisa': 


i 1 MUTIAMMAD FUAD ABDUL BAQI 


thige kN AA وه‎ AE MA setet AAA KA AAA SI BALA AMA Ah 


TAU 1 Fo sie, A aa. ME ان عو‎ a په د‎ ks ri AR Sea واو و‎ ea Oa ه٤‎ VS i 


YE E YE YA‏ ړو ل BAN AE NA Do DD‏ بور بز ابيا وا يو بوي 


93) adalah ayat yang terakhir turunnya, karena itu tidak dimansukhkan 
oleh sesuatu pun.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab 
Tafsir bab ke-16, bab dan barang siapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka jahannam) 


م فر عمس s.‏ 


ige. es‏ ابن عباس AN‏ سیل ادن e‏ ومن 
Ca$h Ey‏ معدا Gas Na‏ وَقَوله para 5 ls N3)‏ الذي عر حرم a‏ إلا 
Bal JB LIFE Tki SE: SAN) di (GA‏ مَكَة: 38 das‏ 


اللو وتلا الهس الي حَرّعَ الله إلا JPG Sin GANG‏ الله ND‏ مَنْ 
ناب pa‏ وَعَمِل ES NE‏ إلى قَوْلِهِ (غَهُورًا رَجيهًا) أخرجه البخاري فى: 


56 کتاب التفسير: Yo‏ سورة الفرقان: y‏ بياب يضماعف a)‏ العذاب يوم القيامة 


1900. Ibnu معطم‎ berkata: “Ibnu Abbas ditanya tentang firman Allah: 
“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya.” (QS. An-Nisa': 
93) dengan ayat: '...dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, 
barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat 
(pembalasan) dosafnya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan 
terhina. Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan 
amal shalih.” (QS. Al-Furqan: 68-70). Ibnu Abbas menjawab: “Ketika 
ayat 68 surat Al-Furgan turun, maka orang-orang Makkah berkata: 
Kami telah mempersekutukan Allah, juga telah membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah, dan berbuat segala kekejian (zina). Maka Allah lalu 
menurunkan ayat lanjutannya ayat 70: Kecuali yang tobat, beriman, dan 
beramal amal shalih sampai firman Allah: ‘Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, 
Kitab Tafsir bab ke-3, bab dilipat gandakannya siksa pada hari kiamat) 


Nk 


ESL .۱‏ لن bk‏ ر رَضِيَ Sa SA AND KAA‏ لت 
وو 


ا ال کان Jes‏ في La bani BRI‏ لمُون فقال: المَّلاًم GA Kie‏ 


AL 


وَأَحَدُوا IE‏ الله في ذَّلِكَ إلى قَوْلِهِ 30 CN‏ يَلْكَ AAN‏ 


أخرجه Goal‏ في: :10 کتاب التفسیر: ٤‏ سوره 5 التساء: NY‏ باب ولا تقولوا ya‏ 
ألقى إليكم السلام لست Caga‏ 


SHAHIH BUKHARI 4 


پا ړو YA DE MEN DT‏ هړ يوا يي a DU‏ پو ښو و IYA‏ پو پو په پو FA‏ 


1901. Ibnu Abbas $} menerangkan ayat: “...dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan “salam” kepadamu: 
“Kamu bukan seorang mukmin.” (QS. An-Nisa' 94). Ada seorang 
sedang menggembala beberapa ekor kambingnya, ketika melihat 
barisan kaum muslimin, ia langsung memberi salam: “Assalamu 
alaikum, tetapi oleh pasukan kaum muslimin langsung ditangkap 
dan dibunuh serta diambil kambingnya sebagai ghanimah. Maka 
Allah menurunkan lanjutan ayat ini: “lalu kamu membunuhnya), 
dengan maksud mencari harta benda kehidupan di dunia semata.” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke- 
17, bab dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 


mengucapkan salam kepadamu : “Kamu bukan seorang mukmin.) 


z D NE GI ملم وه و‎ eta iy- ۷ DA 
pi A SAS فيا‎ BY oda SIS حدیث راه 25 الله عنه قال:‎ NAN 


حَجُوا فَجَامُوال pat Be‏ وَلكِنْ ِن San‏ 
ANI‏ مار Jas‏ من قبل rate al‏ عير مر بلک ردت ول 2 با نوا اليْبوتَ هر من 


ajh‏ وَلْكِنَ له ?9 5 تن الوت م GG A‏ أخرجه البخاري في: YI:‏ كتاب 
(العمرة: YA‏ باب قول الله تعالى (وأٌتوا البيوت من أبوابها 


1902. Al-Barra æ% berkata: “Ayat ini turun mengenai kami: Dahulu 
orang-orang Anshar jika selesai haji dan pulang kembali, mereka 
tak masuk rumah dari pintu, tetapi harus memanjat dari atas. Tiba- 
tiba ada seorang Anshar masuk rumah dari pintu biasa, maka dicela 
oleh orang-orang, tiba-tiba turun ayat: “...dan bukanlah kebajikan 
memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 
ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah 
itu dari pintu-pintunya.”” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-26, 
Kitab “Umrah bab ke-18, bab firman Allah : “Dan masuklah ke rumah- 


rumah itu dari pintu-pintunyo.”) 


Im.. r 


بابق Hi aa j Lap‏ الرسبلة 


BAB: AYAT: “ORANG-ORANG YANG MEREKA SERU ITU, MEREKA 
SENDIRI MENCARI JALAN KEPADA TUHAN MEREKA." 


. Igo, ba - ووا‎ r ag sg 8. : 8 وا په‎ 

۳. حَدِيث ان مَسْعُودٍ (إلى dn A3‏ قال: کان ناس من الانس يعبدون 
sT‏ سا Aa‏ و نز ٥ Tu!‏ ۶ 

ناسا من الجن فار اأ جن وتك مؤلاءٍ mh‏ أخرجه اليخاري في: 10 کتاب 


التفسير: ٧۷‏ سورة بنى إسرائيل: ۷ باب قل ادعوا الذين زعمتم من دونه 
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thige وه و‎ E MA setet AAA KANA, AJA SAI MN 


E Da Oa to VS i‏ و ks ri AK Sea‏ په ورا aa‏ عو i sie, A a. ME‏ 1 ۰ه 


YE WE YE YA‏ ړو را لخ AE NA‏ بوي و پو یرو بز پر يه وار بوي 


1903. Ibnu Mas'ud a; berkata: “Dahulu ada orang yang menyembah 
jin, kemudian jin yang mereka sembah itu masuk Islam, tetapi si 
penyembah jin itu tetap menyembah jin itu meskipun jinnya sudah 
masuk Islam.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir 
bab ke-7, bab katakanlah, “Panggilah mereka yang kamu anggap 
(lah) selain Allah.” GS. Al-Isra' [17]: 56) 


TT بال ډو -7 -= ا‎ 
باب في سورةيراءةوالاعال وا شر‎ 
BAB: MENGENAI SURAT BARA'AH, AL-ANFAL, DAN AL-HASYR 


ii 


Sej 144‏ عن bra‏ بن ي جير Nij JB‏ ن عاس سُورَة LA‏ 


PPA Gis pio JA ما رات‎ ia ASI قَالّ: الوب ِي‎ 
عت‎ JG NGATON JG SEN قلت شور‎ JG فيهًا‎ 565 Yi: Lets zi 


سو ر 


سوره 1 حشر SIT: JG‏ في + aig‏ أخرجه البخاري في: : 10 کاب لتس 
94 سورة ة الحشر؛ اباب dams TN‏ بدن CI Ae‏ 


1904. Sa'id bin Jubair berkata; “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
W tentang surat At-Taubah. Jawabnya: “At-Taubah itu surat yang 
membuka kedok manusia selama turun dengan (kata-kata): 'dan di 
antara mereka... dan di antara mereka...’ sehingga mereka mengira 
mungkin tidak akan ditinggalkan sedikit pun dari rahasia mereka 
melainkan akan dibuka (disebut) di dalamnya.” Aku bertanya: “Surat 
Al-Anfal2' Jawabnya: “Turun dalam perang Badar.” Aku bertanya: 
“Surat Al-Hasyr2' Jawabnya: “Turun mengenai Yahudi Bani Nadhir.'” 
(Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-65, Kitab Tafsir bab ke-1, 
bab telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim) 


MEA بابق‎ 
BAB: AYAT YANG MENGHARAMKAN KHAMER 
SS as وَالَ:‎ Jae اليخطاب ب عَنِ ان‎ ai gak حَدِيْتْ‎ . 14۰۵ 
رز اانا‎ 25 PAN NAS SEN Odi ala ala On Az Ju 
Si وَدِنْت‎ 2563 Jini ما حامر‎ zal وَالْعَسَلِ وَ‎ ailis وَاأْحنْطَِ‎ A a 


P- 


رَسُولَ الله صَلَى الله akang ake‏ لَمْ GG‏ حٌى ES KS‏ عَهْدًا: الْجَدٌ AKNG‏ 


Sparta Bukhari MUSLIM F 1 


Sk Aa‏ اوا E AE‏ ومو وا KE SE‏ © جز + SAK KA BA Yk KE BE Kh‏ چو پو SESI‏ ومو نا 
ML‏ له وص ده د ده د هد D, BAB HB KA‏ سو PA‏ د 


پا ړو يو ېړا ېړ دي ړو يو ړو هړ يوا يي پو یر ea WE DUA‏ 


& a. 


وابواب 2 . ja A) A‏ جه البخاري في : ۷ کتاب الأشربة: ٥‏ باب ما اء 
في أن الخمر ما خامر العقل من اشراب 


1905. Ibnu Umar & berkata: “Umar x berkhutbah di atas mimbar 
Nabi # dan berkata: “Sesungguhnya telah diturunkan ayat yang 
mengharamkan khamr itu dalam lima macam: Anggur, kurma, 
gandum, sya'ir, dan madu. Dan arti khamr itu ialah minuman yang 
menghilangkan akal. Dan ada tiga hal yang ingin kuketahui andai 
saja Rasulullah # belum wafat sampai menerangkan kepada kami 
perinciannya Jaig: warisan datuk dan kalalah (orang yang tidak 
mempunyai ahli waris selain saudara) serta beberapa hal mengenai 
riba.” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-74, Kitab Minuman- 
Minuman bab ke-5, bab keterangan bahwa khamr adalah segala 
sesuatu yang dapat menutupi akal dari jenis minuman) 


only a‏ تاوزن 


BAB: AYAT: “INILAH DUA GOLONGAN (MUKMIN DAN KAFIR) 
YANG BERTENGKAR, MEREKA BERTENGKAR 
MENGENAI TUHAN MEREKA.” (QS. AL-HAJJ: 19) 

TV هو‎ Of Mawi papa 3 UI سَمِعْتٌ‎ dh ERNA di 7 
وَعَلِيَ‎ en Lag ês: lag aa 2 5 (3 في‎ LAN فان‎ glia) 
أخرجه الببخاري في:‎ iie الحَارث وعتبة وشيب ابي رَبيعَةَ وَالوَلِيدِ بن‎ 5130123 

14 كاب المغازي: A‏ باب J2‏ أبى جپل 


1906. Qays berkata: “Aku mendengar Abu Dzar 2; bersumpah bahwa 
ayat: “Inilah dua orang yang bertengkar mengenai Tuhan mereka' 
turun mengenai orang-orang yang keluar pada perang Badar yaitu 
Hamzah, Ali, dan Ubaidah bin Al-Harits melawan Utbah, Syaibah, 
dan AWalid bin Utbah.'” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada Kitab ke-64, 
Kitab Peperangan bab ke-8, bab terbunuhnya Abu Jahal) 
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Jika Al-Qur'an adalah sumber hukum Islam pertama, maka hadits merupa- 
kan sumber kedua setelah Al-Qur'an. Kedua warisan Nabi ini terkait erat 


dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Keberadaan hadits bagi umat 
muslim memiliki banyak fungsi, salah satunya sebagai penjelas isi Al-Qur'an. 
Misalnya, tentang shalat. Di dalam Al-Qur'an, Allah hanya menyebutkan 
perintah shalat. Sedangkan tata cara pelaksanaan shalat dijelaskan secara 
rinci dalam hadits Nabi. Oleh karena itu, sangat penting bagi kita mengkaji 
dan menjadikan hadits sebagai pegangan amaliah sehari-hari. 

Al-Qur'an berbeda dengan hadits. Al-Qur'an hanya ada satu versi, sedang- 
kan hadits Nabi memiliki beberapa versi yang dibedakan dari berbagai sudut 
pandang. Salah satunva dari sisi tingkat keshahihannya. Semakin shahih 
derajat suatu hadits, semakin kuat posisi hadits tersebut dijadikan dalil. 

Kitab Shahih Bukhari Muslim, merupakan kumpulan hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim sekaligus vang telah disepakati para 
ulama sebagai urutan hadits tershahih. Artinya, tak perlu lagi ada keraguan 
bagi kita untuk menyandingkan kitab ini dengan Al-Qur'an sebagai referensi 
utama umat muslim. 

Selain mudah dipahami, dalam buku ini terdapat tambahan ringkasan 
Mustbalah Hadits. Ringkasan Mustbalah Hadits menjelaskan bagaimana 
kumpulan hadits yang ada dalam buku ini disepakati ulama sebagai hadits 
tershahih. Selamat membaca. 
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